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P
uji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberi
limpahan rahmat, sehingga Prosiding Seminar Nasional bagi Mahasiswa S-2
Pendidikan Dasar, kerja-sama Pascasarjana Universitas Negeri Malang dengan
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK), Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Seminar Nasional ini
menghadirkan beberapa narasumber berkualitas baik sebagai keynote speaker maupun
sebagai pembicara utama. Keynote speaker terdiri dari (1) Prof. Dr. I Nyoman Sudana
Degeng, M.Pd. (Direktur Pascasarjana UM), (2) Prof. Dr. Ibrahim Bafadal, M.Pd. (Mantan
Direktur Pembinaan SD Kemendikbud, dan (3) Dr. Sumarno, M.Pd. (P4TK VEDC Malang
mewakili Dirjen GTK Kemendikbud). Pembicara Utama terdiri dari (1) Prof. Bambang Yudi
Cahyono, M.A., Ph.D. (Koordinator Program Studi S-2 Pendidikan Bahasa Inggris
Pascasarjana UM) dan (2) Dr. Abdurrahman Ashari, M.A. (Koordinator Program Studi S-2
Pendidikan Matematika Pascasarjana UM).
Seminar nasional ini bertujuan membantu memperlancar studi S2 para mahasiswa
kerjasama pascasarjana dengan Direktorat GTK; di samping berfungsi pula sebagai sarana
melatih mahasiswa dalam menyusun karya ilmiah dan sekaligus sebagai ajang untuk
menyampaikan pendapat dan ide-ide pemikirannya kepada pihak lain melalui forum
ilmiah. Dengan menghadirkan narasumber (kunci dan utama) yang sangat berkualitas maka
seminar nasional ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran di bidang pendidikan,
baik bagi para pihak di tingkat lokal, nasional, maupun internasional.
Berdasarkan SK Rektor Universitas Negeri Malang No. 17 Tahun 2015 tentang
Pedoman Pendidikan, dinyatakan bahwa mahasiswa S2 pascasarjana wajib menyusun
artikel ilmiah yang dimuat di dalam jurnal ilmiah terakreditasi atau prosiding seminar
ilmiah plus jurnal ilmiah tidak terakreditasi, sebagai persyaratan kelulusan/mengikuti ujian
akhir tesis. Sehubungan dengan itu para mahasiswa dari berbagai wilayah tanah air yang
tengah menempuh studi S2 di Pascasarjana UM, dalam program kerjasama direktorat GTK
dengan Pascasarjana UM, secara otomatis juga mempunyai kewajiban memenuhi persyaratan
yang tertuang di dalam peraturan rektor tersebut. Oleh karena itu, Pascasarjana UM
melakukan upaya-upaya positif guna membantu memperlancar studi para mahasiswa
tersebut dan salah satunya adalah menyelenggarakan seminar nasional yang seluruh
papernya dimuat di dalam prosiding ini sehingga dapat digunakan untuk memenuhi
persyaratan menempuh ujian akhir tesis.
Seminar nasional ini juga merupakan momen teramat penting bagi mahasiswa
kerjasama GTK, karena melalui forum ini mahasiswa ditempa dan dilatih menyusun kerja
ilmiah dengan dibimbing oleh para dosen dan pimpinan pascasarjana UM yang memiliki
kapasitas tinggi dalam penulisan artikel ilmiah. Dalam hal ini mahasiswa yang sesungguhnya
para guru pendidikan dasar, telah dilatih dalam kegiatan penulisan karya ilmiah, yang
selama ini belum banyak dikerjakan oleh para guru di Indonesia. Karya ilmiah penting bagi
guru karena program pengembangan profesionalisme berkelanjutan (PKB) yang telah
dicanangkan oleh pemerintah melalui Kemendikbud, aspek penulisan karya ilmiah meru-
pakan bagian penting dalam pengembangan karier guru.
Selain itu, penyajian hasil karya ilmiah di dalam forum ilmiah seperti seminar nasional
ini juga telah memberi manfaat banyak bagi mahasiswa. Dalam hal ini para mahasiswa yang
KATA PENGANTAR
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notabene para guru benar-benar telah terlatih dalam menyampaikan ide-ide, gagasan, dan
pemikiran di dalam forum ilmiah dan sekaligus mendiskusikannya dengan para pihak yang
memiliki kepedulian di dalam bidang pendidikan. Melalui kegiatan seminar nasional, para
guru memulai mengerjakan dan membiasakan mendiskusikan karya/gagasannya di dalam
forum ilmiah.
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Bapak Sumarna Surapranata, Ph.D.
selaku Dirjen GTK Kemendikbud, Ibu Dr. Elvira, S.H., M.Hum. selaku Kasubdit
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Bapak Prof. Dr. AH. Rofi’uddin, M.Pd. selaku
Rektor Universitas Negeri Malang, Para Pimpinan dan Staf Pascasarjana UM, serta mahasiswa
S-2 Pendidikan Dasar Program Kerjasama Ditjen GKT dengan Pascasarjana Universitas
Negeri Malang. Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak terkait.
Direktur Pascasarjana UM,
Prof. Dr. I Nyoman Sudana Degeng, M.Pd.
NIP. 195809231985021001
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POTENSI VIDEO CERITA ANIMASI
UNTUK PENDIDIKAN KARAKTER
Prof. Bambang Yudi Cahyono, Ph.D.
Universitas Negeri Malang
Dalam bidang pembelajaran bahasa Inggris,pemakaian cerita (stories) merupakan salah
satu cara pembelajaran yang dianjurkan. Hal ini
disebabkan karena cerita dikenal sebagai salah
satu bahan pembelajaran yang menarik dan me-
motivasi (Brown, 2001: 135; Richard-Amato,
2003: 215; Wright, 1995: 6). Cerita, sebagaimana
dinyatakan oleh Richard-Amato (2003: 215),
berguna “untuk pembelajaran, untuk hiburan,
dan untuk menjelaskan bahan yang belum
diketahui (to teach, to entertain, and to explain
the unknown). Cerita juga berguna karena “me-
narik, menyenangkan, dan cocok untuk perkem-
bangan” (interesting, aesthetically pleasing and
developmentally appropriate) (Macon, Bewell,
& Vogt, 1991: 2). Seorang pakar pembelajaran
bahasa Inggris, Andrew Wright (1995), dengan
tegas menyatakan bahwa cerita dapat digunakan
sebagai bahan belajar. Walhasil, cerita sangat
bermanfaat dapat digunakan dalam pembelajaran
karena daya tariknya.
Dalam pembelajaran bahasa Inggris Indo-
nesia, pembelajaran melalui cerita sudah dilaku-
kan dengan berbagai media. Sebagai contoh,
Khoiriyah (2011) menyarankan pembelajaran
cerita dengan menggunakan peta cerita (story
maps). Menurut Khoiriyah, peta cerita dapat
dimanfaatkan untuk menyajikan berbagai ragam
cerita legenda (misalnya, Jaka Tarub), fabel (mi-
salnya, kisah si Kancil), dan dongeng (fairy tale)
(misalnya, Cinderella). Sementara itu, Rachma-
janti (2011) menekankan penggunaan kegiatan
bercerita di kelas dengan menggunakan media
wayang (puppets). Menurut Rachmajanti, wayang
dapat digunakan untuk menyampaikan cerita
dari berbagai latar budaya di dunia.
Sudah lama orang mengenal bahwa pendi-
dikan dapat dijabarkan dalam tiga ranah, yaitu
ranah kognitif, afektif, dan ranah psikomotorik.
Kehadiran Kurikulum baru Bahasa Inggris Tahun
2013 memberikan tempat yang sangat istimewa
pada ranah afektif dan menempatkan ranah
afektif dalam Kompetensi Inti kedua, setelah
Kompetensi Inti pertama pada ranah religi, dan
sebelum Kompetensi Inti ketiga dan keempat,
yang masing-masing ada pada ranah kognitif
dan psikomotorik (Kurikulum 2013). Cerita,
atau disebut teks naratif (narrative texts) meru-
pakan salah satu jenis teks yang diajarkan dalam
Kurikulum 2013, baik jenjang sekolah menengah
pertama maupun sekolah menengah atas. Pem-
belajaran bahasa Inggris melalui cerita memiliki
manfaat ganda. Pertama, dari segi pembelajaran
bahasa Inggris, pembelajaran melalui teks mem-
bantu siswa mengenali ciri-ciri kebahasaan (lin-
guistic features) dan struktur umum cerita (gene-
ric structures). Di samping itu, melalui penggu-
naan cerita dalam bahasa Inggris, para siswa
dapat diperkenalkan pada pelajaran moral (moral
lessons) dan nilai karakter (character values).
Dengan demikian, tidak mengherankan jika pada
pakar (misalnya, Richard-Amato, 2003; Wright,
1995) dan para peneliti (misalnya, Khoiriyah,
2011; Rachmajanti, 2011) menganjurkan penggu-
naan cerita sebagai sarana untuk mengajarkan
bahasa Inggris.
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Walaupun berbagai media telah digunakan
untuk menyajikan cerita untuk pembelajaran
dalam bahasa Inggris, penggunaan aplikasi Inter-
net, khususnya aplikasi Internet ‘YouTube’ belum
banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa
Inggris. Selain itu, potensi pendidikan karakter
dalam cerita yang terdapat dalam aplikasi Inter-
net ‘YouTube’ belum dipaparkan. Oleh karena
itulah dalam pidato Wisuda ini, saya akan melihat
(1) karakteristik cerita animasi berbahasa Inggris
pada aplikasi Internet ‘YouTube’ menurut nilai
pendidikan karakter dan (2) mengkaji pesan
moral cerita-cerita pada aplikasi Internet ‘You-
Tube’ yang cocok dengan pendidikan karakter.
Sebelum diperkenalkannya Kurikulum 2013,
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah-sekolah
dilakukan menurut Standar Isi 2006 dengan pen-
dekatan berbasis genre (Genre-based Approach).
Pendekatan ini menekankan pentingnya berbagai
jenis teks, khususnya menyangkut fungsi sosial
teks (social functions), ciri-ciri kebahasaan teks
(linguistic features), dan struktur generik teks (ge-
neric structures). Di tingkat sekolah menengah
pertama dan sekolah menengah atas, terdapat 5
jenis teks utama yang diajarkan, yaitu teks naratif,
teks recount, teks deskriptif, teks prosedur, dan
teks report. Secara lebih khusus, teks naratif yang
berisi cerita-cerita seperti cerita rakyat (folk tales),
dongeng (fairy tales), dan cerita binatang (fables)
diajarkan pada tingkat sekolah menengah pertama
dan tingkat sekolah menengah atas.
Pada tahun 2013, kurikulum baru bahasa
Inggris telah diperkenalkan, yaitu Kurikulum
2013 yang mulai diajarkan pada kelas VII di
tingkat sekolah menengah pertama dan pada
kelas X di tingkat sekolah menengah atas. Dari
penelaahan Kompetensi Inti (KI) baik pada ting-
kat SMP/MTs maupun SMA/MA dapat diketahui
bahwa Kompetensi Nomor 2 menekankan pada
peningkatan kompetensi afektif yang erat berhu-
bungan dengan pendidikan karakter. Menurut
Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter, ter-
dapat 18 nilai karakter yang perlu dipupuk-
kembangkan pada para siswa, yaitu: (1) Religius,
(2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja
keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis,
(9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat kebangsaan,
(11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi,
(13) Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai,
(15) Gemar membaca, (16) Peduli Lingkungan,
(17) Peduli Sosial, dan (18) Tanggung Jawab.
Salah satu cerita dari video YouTube adalah
“the First Well” yang merupakan kisah tentang
“Asal Mula Sumur.” Potongan gambar dari film
cerita itu ditampilkan pada Gambar 1.
Gambar 1 Potongan Gambar dari Cerita “The First
Well”
Ringkasan cerita ini adalah sebagai berikut.
Asal Mula SumurPada sebuah musim panas, di
sebuah kerajaan kecil yang terletak si pinggiran
telaga di Negeri Cina, hujan yang dinanti-nanti
tidak segera turun. Akibatnya, telaga itu menjadi
kering. Masyarakat berbondong-bondong menda-
tangi sang Raja dan meminta Raja untuk mengatasi
masalah kekeringan. Selanjutnya, sang raja meng-
utus empat Jenderal atau hulu balangnya untuk
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mencari air ke empat penjuru dunia. Masing-ma-
sing jendral itu segera memacu kudanya ke Utara,
ke Timur, ke Selatan, dan ke Barat. Setelah bebe-
rapa waktu, para jenderal yang dikirim ke Timur,
Selatan, dan Barat kembali pulang, menyerah tan-
pa mendapatkan informasi tentang keberadaan air.
Tetapi, jenderal yang dikirim ke Utara tidak mau
mengecewakan sang Raja, karena merasa meme-
gang amanat yang diembannya. Dia terus mencari
hari demi hari. Hingga sampailah pada daerah
perbukitan cadas bergua-gua. Pada puncak kepu-
tusasaannya, dia ditolong oleh seorang wanita
yang memberi tahu bahwa pak Jenderal dapat
mengambil bongkahan es dari dalam goa untuk
dibawa ke negerinya. Jsang Jenderal memotong
sebongkah es stalaktit dan membawa es itu ke
kerajaan. Tetapi bongkahan es mengecil diterpa
angin dan tinggal sepotong kecil saja. Orang-or-
ang di kerajaan menyebutnya sebagai biji es. Sang
Raja memerintahkan agar para petani menggali
tanah dan menanam biji es itu. Namun, yang ter-
jadi adalah biji es itu mencair dan hilang dari
pandangan. Mengetahui biji es itu hilang, para
petani terus menggali semakin dalam, karena
takut sang Raja akan murka karena biji esnya
hilang. Akhirnya para petani kelelahan, berhenti
menggali, dan istirahat di tepi lubang galian,
hingga akhirnya tertidur. Ketika sang Raja datang,
dia menengok ke dalam lubang galian, dan Raja
melihat ada air di dalam lubang galian. Raja mem-
bangunkan para petani dan bersukacitalah mereka
karena mendapat kan air dari sumur yang digali.
Masalah kelangkaan air terpecahkan. Cerita itu-
lah yang mengisahkan awal terjadinya sumur.
Dari kisah Asal Mula Sumur itu, kita dapat
mengetahui nilai-nilai karakter yang dapat di-
petik dari rangkaian cerita. Dari sang Raja yang
bijaksana kita dapat belajar rasa Tanggung Jawab
dan Kepedulian Sosial dalam menyelamatkan
Kerajaan yang kekeringan. Dari Jenderal yang
pergi ke Utara, kita bisa belajar untuk Bekerja
Keras dan pantang menyerah, dilandasi sikap
amanah yang tinggi, kepada pimpinan.
Contoh cerita lain dari video YouTube ada-
lah “From Failure to Success” yang merupakan
kisah perjuangan “Mengatasi Kegagalan, Menuju
Keberhasilan.” Potongan gambar dari film cerita
itu ditampilkan pada Gambar 2.
Gambar 2 Potongan Gambar dari Cerita “From
Failure to Success”
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Ringkasan cerita ini adalah sebagai berikut.
Mengatasi Kegagalan, Menuju Keberhasilan
Kisah ini merupakan kisah nyata dari seorang
ilmuwan India, yaitu Dr. Abdul Kalam. Dr. Abdul
Kalam mendapat tugas memimpin misi Pelun-
curan Satelit India untuk diorbitkan di luar ang-
kasa. Misi itu sangat penting karena tidak semua
negara di dunia memiliki kemampuan untuk
meluncurkan satelit. Setelah bekerja selama 7 ta-
hun bersama tim-nya, Dr. Abdul Kalam siap me-
luncurkan roket yang membawa satelit. Namun,
upaya itu tidak membuahkan hasil gemilang, ka-
rena roket peluncur satelit jatuh ke laut, dan satelit
gagal mencapai orbit. Kegagalan misi itu membuat
Dr. Abdul Kalam kecewa dan frustasi. Akan teta-
pi, dengan pompaan semangat atasannya yang
bijaksana, ia bangkit dan berjanji untuk dapat me-
luncurkan satelit dalam tempo satu tahun lagi.
Bersama timnya, Dr. Abdul Kalam bekerja lebih
keras dan lebih cermat lagi dan penuh percaya
diri. Genap setahun setelah kegagalan peluncuran
pertama, pada tanggal 18 Juli, 1980, India berhasil
meluncurkan satelitnya “Rohini” pada orbitnya
di luar angkasa. Keberhasilan itu membuat India
menjadi negara yang memiliki kemampuan dalam
peluncuran satelit.
Alur cerita menunjukkan bahwa tokoh da-
lam cerita, Dr. Abdul Kalam, bangkit dari kega-
galan dengan bekerja keras, ketekunan dan rasa
percaya diri hingga akhirnya dia dapat mencapai
keberhasilan dalam mengorbitkan satelit untuk
negaranya, India.
Selain potensi manfaat yang dapat diperoleh
dari cerita-cerita video YouTube, kita juga dapat
memetik pesan-pesan moral. Dari kisah cerita
Asal Mula Sumur, kita dapat memperoleh pesan
moral bahwa: “If you keep working hard, you
will get what you want” (Jika Anda bekerja
keras, Anda akan memperoleh apa yang Anda
cita-citakan). Atau, “When there is a will, there
is a way” (Jika ada kemauan, ada jalan).
Dari kisah tentang Dr. Abdul Kalam, kita
mendapat pelajaran moral bahwa: “Confidence
and persistence will lead to success” (Keyakinan
diri dan ketekunan dapat mengantarkan sese-
orang menuju keberhasilan).
Pesan-pesan moral dari cerita-cerita yang
lain memiliki nilai manfaat yang baik sebagai
sisi lain dari video cerita animasi sebagai bahan
dalam pembelajaran bahasa Inggris.
Video cerita animasi dari YouTube dapat
dimanfaatkan tidak hanya untuk mengembang-
kan keterampilan berbahasa tetapi juga mengasah
kecerdasan majemuk yang dimiliki siswa. Dalam
penelitian yang saya lakukan bersama tim pada
tahun yang lalu, setelah dilakukan pengamatan
terhadap muatan cerita dalam 80 cerita animasi
berbahasa Inggris, ditemukan beragam nilai
karakter yang dapat dikembangkan secara kreatif
oleh guru sebagai upaya mendukung pelaksanaan
pendidikan karakter di Indonesia.
Pusat Kurikulum telah menggagas sekaligus
menghasilkan 18 nilai hasil uji empiris. Hasil
pengkajian cerita-cerita video YouTube menyim-
pulkan bahwa nilai peduli sosial dan tanggung
jawab merupakan nilai karakter yang paling
sering muncul dalam cerita. Hal ini diharapkan
mampu memberikan sumbangan solusi terhadap
masalah memudarnya kesadaran terhadap nilai-
nilai budaya bangsa (Pedoman Pelaksanaan
Pendidikan Karakter, 2011: 01). Melalui video,
diharapkan siswa belajar bagaimana nilai kepe-
dulian sosial dan tanggung jawab dilaksanakan
dalam kehidupan sehari-hari secara tidak lang-
sung.
Dalam rangkaian kerangka pendidikan
karakter, Pusat Kurikulum juga menekankan
implementasi nilai karakter melalui pendekatan
kontekstual (Pedoman Pelaksanaan Pendidikan
Karakter, 2011: 08). Muatan cerita dalam 80
video animasi dalam penelitian ini sangat me-
mungkinkan untuk dikaitkan dengan situasi dunia
nyata.
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Cerita animasi berjudul The Proud Lioness (Singa
Betina yang Sombong) bercerita tentang seekor
singa betina yang sombong dan tidak mau bergaul
dengan hewan-hewan kecil lain di sekitarnya. Sua-
tu hari ketika sang singa betina kehilangan anak-
anaknya, dia terpaksa harus meminta pertolongan
hewan-hewan lain yang direspons dengan baik
oleh hewan-hewan tersebut. Pada akhirnya, sang
singa menyadari bahwa sikap sombong dan keeng-
ganan untuk menjalin hubungan dengan sesama
adalah tidak baik.
Alur cerita yang sederhana tersebut me-
ngandung nilai karakter yang kuat. Hal ini mem-
bantu guru dan siswa untuk belajar dalam situasi
yang menyenangkan sehingga siswa lebih memi-
liki hasil belajar yang komprehensif tidak hanya
pada tataran kognitif (olah pikir), tetapi juga
pada tataran afektif (olah hati, rasa, dan karsa).
Singkatnya, cerita-cerita animasi memiliki
pelajaran moral yang sesuai dengan pendidikan
karakter dan sangat bermanfaat. Cerita-cerita
video animasi YouTube, bila dipilih secara selek-
tif, dapat dimanfaatkan sebagai media belajar
yang menyenangkan, sesuai dengan tahap per-
kembangan siswa, merangsang kepedulian sosial,
mengembangkan sikap bertanggung jawab, dan
memperkuat jati diri dan kepribadian para siswa.
Selain itu pelajaran moral dalam cerita animasi
yang dikaji bersifat universal. Artinya, latar cerita
yang berdasarkan sebuah negeri asing tidak dapat
membatasi pelajaran moral yang disampaikan
oleh cerita animasi. Dengan demikian, nilai-
nilai universal yang ada dalam cerita-cerita itu
dapat dimanfaatkan untuk membantu upaya pen-
didikan karakter dalam rangka menyiapkan Ge-
nerasi Emas untuk negeri Indonesia tercinta.
Untuk mengakhiri pidato ini, saya meng-
ingatkan, “Terus pegang erat semangat belajar
dan semangat bekerja yang telah mengantarkan
Saudara-saudara yang telah berhasil meraih Ge-
lar Sarjana”. Ukirlah perjalanan Saudara selan-
jutnya menuju cerita-cerita sukses yang meng-
inspirasi dan membanggakan, baik untuk diri
sendiri, untuk sanak keluarga dan famili, dan
utamanya untuk negeri ini.
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TANTANGAN PENGEMBANGAN PROFESIONALISME GURU
DALAM RANGKA MEMBELAJARKAN MATEMATIKA DI ABAD KE-21
DAN MEMBANGUN KARAKTER PESERTA DIDIK
Abdur Rahman As’ari
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e-mail: abdur.rahman.fmipa@um.ac.id
Abstrak: Kemajuan TIK di abad ke-21 telah mengakibatkan terjadinya perubahan pada kondisi
pembelajaran serta hasil belajar yang ingin dicapai. Dua variabel tersebut merupakan faktor penting
dalam penentuan metode pembelajaran. Karena itu, agar pembelajaran matematika di abad ke-21
bisa bermanfaat bagi Gen z, di dalam tulisan ini, penulis memaparkan kondisi pembelajaran terkini,
hasil belajar yang diharapkan dimiliki lulusan di abad ke-21, dan berbagai bentuk pembelajaran
yang kiranya cocok dengan kondisi dan hasil pembelajaran tersebut. Di bagian akhir, penulis mencoba
melihat prospek dari Pembelajaran Berbasis Proek (PjBL) sebagai bentuk pembelajaran untuk abad
ke-21.
Kata kunci: 4Cs, abad ke-21, pembelajaran berbasis proyek, TIK
Guru memiliki beban dan tanggung jawabyang berat dalam pendidikan anak. Guru
adalah penentu baik tidaknya proses dan hasil
belajar anak. Kalau pembelajaran di kelas itu
diibaratkan sebagai orkestra suatu pertunjukan
seni, guru adalah komposer, yaitu orang terpen-
ting yang mengatur, menata, mengolah, dan
memberdayakan semua elemen di kelas tersebut
agar proses belajar siswa berjalan dengan harmo-
ni, penuh cinta dan keindahan, serta menghasil-
kan karya yang agung.
Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas,
Degeng (1989) menyatakan adanya dua variabel
penting yang perlu diperhatikan, yaitu: (1) kon-
disi pembelajaran yang ada pada saat itu dan (2)
hasil pembelajaran yang diharapkan dapat dica-
pai. Kondisi pembelajaran mencakup banyak
hal antara kain karakteristik siswa, suasana kelas,
bahkan juga kondisi di sekitar siswa. Sementara
itu, hasil pembelajaran yang diharapkan adalah
sesuatu yang dengan sengaja dikejar dan dicoba
diwujudkan dalam diri siswa. Kondisi pembel-
ajaran yang ada dan hasil pembelajaran yang
diharapkan menentukan metode pembelajaran
yang harus dilakukan, sebagaimana diilustrasikan
pada Gambar 1 berikut.
Gambar 1 Hubungan Variabel Pembelajaran
Masing-masing dari kondisi dan hasil pem-
belajaran ini bersifat dinamis. Ia bisa berubah
dan berkembang seiring dengan berubahnya ma-
sa. Pembelajaran yang efektif untuk orang dari
generasi tertentu bisa jauh berbeda dengan pem-
belajaran yang efektif untuk orang dari generasi
yang berbeda. Karakteristik mereka berbeda,
lingkungannya juga berbeda, dan hasil pembel-
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ajaran yang diharapkan juga ikut berbeda. Meto-
de pembelajaran, dengan sendirinya, mengikuti
dinamika tersebut. Karena itu, tidak benar bila
ada suatu metode pembelajaran yang bersifat
tunggal (one fit all and forever). Pembelajaran
harus disesuaikan dengan kondisi dan hasil pem-
belajarannya. Pembelajaran harus bersifat kon-
tekstual, dalam arti menyesuaikan dengan kondisi
dan harapan. Dari waktu ke waktu, pembelajaran
harus terus menerus disesuaikan.
KONDISI PEMBELAJARAN
Kondisi pembelajaran yang dihadapi oleh
guru pada abad ke-21 berbeda dengan kondisi
pembelajaran pada abad-abad sebelumnya. Saat
ini, guru dihadapkan dengan siswa yang hidupnya
sangat dipengaruhi oleh Teknologi Informasi
dan Komputer (TIK). Sehari-hari para siswa ini
boleh dibilang tidak pernah terpisah dari TIK.
Televisi, Komputer, Laptop, dan Smartphone
hampir selalu ada di sekitar mereka dan bahkan
ada dalam genggaman mereka. Bahkan, kalau di
sekolah diperkenankan membawa smartphone,
mereka pun pasti membawanya ke sekolah.
Smartphone digunakan oleh mereka untuk
memenuhi hampir seluruh kebutuhan siswa, baik
sekadar bermain, refreshing, berkomunikasi de-
ngan teman, melakukan kegiatan bisnis yang
mendatangkan uang, atau untuk menjawab tugas
yang diberikan oleh guru di sekolah. Mulai dari
bangun tidur sampai mau tidur lagi, smartphone
dan alat-alat TIK yang lain sepertinya menempel
saja pada diri anak.
Akan tetapi, hal itu tidak hanya terjadi
pada siswa. Orang tua pun juga mengalami hal
yang sama. Hampir seluruh lapisan masyarakat
sudah terkena dampak melimpah ruahnya TIK.
Setiap insan, bahkan anak baru berusia dua
bulan pun, sudah bermain-main dengan smart-
phone. Hal yang dilihat menjelang dan segera
setelah tidur adalah smartphone.
TIK memang telah menjalar dan merasuk
ke dalam seluruh sendi kehidupan manusia abad
ke-21. Perekonomian setiap orang, dan bahkan
perekonomian suatu bangsa pun, sangat dipenga-
ruhi oleh kemajuan teknologi. Vidas-Bubanja &
Bubanja (2015) bahkan mengklaim bahwa TIK
dan Internet telah bertindak sebagai infrastruktur
ekonomi yang mendasar. TIK telah menjadi
fondasi untuk setiap sektor ekonomi Kramer
dkk. (2007). TIK, dikatakannya, telah memung-
kinkan: (1) produksi dengan biaya murah, efi-
sien, transparan, akurat, dan memiliki multimo-
del konektivitas, (2) tersedianya banyak pilihan
tanpa harus khawatir dengan biaya transportasi
yang mahal dan memerlukan ruang tempat yang
besar untuk menghadirkannya, (3) cakupan pasar
yang lebih luas, dan (4) tersedianya informasi
dan ilmu pengetahuan yang bisa dikaji setiap
saat diperlukan. Pendapatan domestik bruto sua-
tu negara pun bisa lebih ditingkatkan dengan
adanya kemajuan TIK tersebut. Di level yang
lebih rendah, perusahaan-perusahaan bisa lebih
lancar usahanya, memiliki produktivitas kerja
yang tinggi, dan mendapatkan tenaga kerja yang
lebih baik dengan cara yang cepat. Sedangkan
di level yang paling mikro, individu-individu
pun memperoleh manfaat dari perkembangan
TIK.
Namun demikian, menurut Vitas-Bubanja
& Bubanja (2015), optimasi pemanfaatan TIK
ini sangat bergantung kepada keterampilan yang
dimiliki. Keterampilan yang dimaksud bukan
hanya keterampilan menggunakan TIK, melain-
kan juga keterampilan-keterampilan berpikir yang
bisa menjadi kendali untuk pemanfaatan TIK
tersebut secara lebih baik dan lebih bijak. Karena
itu, keberadaan TIK saja bukan jaminan akan
memberikan kemajuan. Sumber daya manusia-
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nya juga perlu mendapatkan pendidikan yang
baik.
Ketergantungan yang berlebihan terhadap
TIK, bisa menjadikan seseorang banyak mengha-
biskan waktu untuk hal yang sia-sia. Terlalu
asyik terlibat dengan chatting whatsapps yang
isinya hanya canda gurau saja, bisa mengakibat-
kan seseorang (mungkin tidak sadar) terlambat
menyadari bahwa ada hal penting yang terlewat-
kan dan tidak dimanfaatkan demi keuntungan-
nya. Masih untung kalau hal yang terlewati
tersebut tidak merugikan yang bersangkutan.
Siswa dengan lingkungan seperti ini, tentu
memiliki tata nilai khusus yang mungkin sekali
berbeda dengan orang-orang dari generasi sebe-
lumnya. Kecenderungan akan TIK tentu berpe-
ngaruh dalam gaya belajarnya. Karena itu, mana-
kala guru tidak mampu menyelenggarakan pem-
belajaran yang sesuai dengan gaya belajar mereka,
kehadiran guru di tengah-tengah mereka mung-
kin akan dinafikan. Mereka tidak menganggap
perlu kehadiran guru tersebut. Sikap dan per-
sepsi mereka terhadap guru akan negatif, dan
menurut pendapat Marzano (1992), besar pelu-
ang mereka untuk tidak belajar.
Selain kemajuan TIK di atas, ada lagi hal
yang perlu mendapatkan perhatian dalam pem-
belajaran yang dilakukan guru. Aspek tersebut
adalah proses inovasi yang berlangsung makin
lama makin cepat.
TIK telah pula mengakibatkan cepatnya
proses inovasi produksi. Satu jenis produksi
baru saja diluncurkan, dalam hitungan hari sudah
datang pengganti atau pesaingnya. Dengan
berbekal inovasi pada salah satu aspek saja,
dalam waktu yang dekat, produk baru telah
disandingkan dengan produk lama. Ini mengaki-
batkan kompetitor harus terus berpikir kreatif
mengembangkan produk baru dengan keung-
gulan tertentu dari produk saingannya.
Masyarakat, termasuk siswa, senantiasa di-
iming-imingi’ dengan produk-produk tersebut.
Banjir promosi produk baru melanda setiap
orang hampir setiap waktu. Televisi, internet,
bahkan leaflet yang menawarkan produksi baru
selalu seringkali hadir di depan hidung setiap
insan abad ke-21. Orang dipaksa untuk melihat
kelebihan-kelebihan baru yang ditawarkan. Kare-
na itu, tidak jarang ditemukan adanya orang
yang sering sekali berganti produk. Hari ini dia
menggunakan produk X, minggu depan ternyata
dia sudah ganti produk Y. Setiap perkembangan
selalu diikuti disesuaikan dengan pola pikir dan
pola pandangnya.
Dalam dunia pendidikan, guru perlu mem-
pertimbangkan pola pikir dan pola pandang
yang dimiliki siswanya. Untuk bisa sukses dalam
membelajarkan, guru harus masuk ke dalam
dunia anak, mengenali pola pikir dan pola
pandangnya, dan memanfaatkan pemahaman
tentang pola pikir dan pola pandangnya itu
untuk mengembangkan anak lebih baik lagi.
Pembelajaran yang dilakukan guru harus dikem-
bangkan atas dasar pengenalan guru terhadap
pola pikir dan pola pandang siswanya. Dengan
itu, besar peluang siswa akan memiliki sikap
dan persepsi yang positif dan siap belajar seperti
yang dikatakan oleh Marzano (1992) terkait
dengan attitude and perception siswa.
Terakhir, aspek lain dari kondisi pembelajar-
an yang perlu mendapatkan perhatian adalah
isu borderless country. Yeung (1998) menyatakan
bahwa sejak akhir abad ke-20, globalisasi dalam
bidang ekonomi sudah mulai terjadi. Investasi
dan perdagangan telah sering dilakukan lintas
batas. Perusahaan-perusahaan dan bank-bank
transnasional telah banyak dan sering melakukan
bisnis lintas negara. Wilayah kerja mereka tidak
lagi dikungkung di dalam satu batas negara saja,
dan di abad ke-21, integrasi kegiatan ekonomi
ini semakin nyata dan bahkan difasilitasi oleh
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kelompok-kelompok negara. Masyarakat Eko-
nomi ASEAN (MEA), misalnya, telah mengatur
diri untuk menjadi satu kesatuan ekonomi ter-
integrasi sehingga semua warga negara dari ne-
gara-negara di kawasan ASEAN bebas melaksa-
nakan kegiatan ekonomi di kawasan ASEAN.
Sebagai dampaknya, orang Indonesia tidak hanya
bersaing dengan bangsanya sendiri saja, melain-
kan juga dengan seluruh warga dari negara-
negara di wilayah ASEAN. Kompetitor bangsa
semakin banyak, dan itu menuntut kreativitas.
Akan tetapi, keberadaan MEA ini juga ber-
arti membuka peluang usaha bagi warga ASEAN
tanpa harus mempertimbangkan wilayah geogra-
fis. Kemajuan TIK telah memungkinkan orang
Indonesia berkolaborasi dengan orang Thailand,
Philipina, Myanwar dan warga negara ASEAN
lainnya melaksanakan kegiatan ekonomi demi
keuntungan bersama. TIK telah memungkinkan
kolaborasi tersebut berjalan dengan baik tanpa
harus mengeluarkan tenaga, dan uang untuk ber-
temu di satu tempat. TIK mereka bisa melaksana-
kan teleconference membahas rencana kerja me-
reka ke depan, menata staffing yang diperlukan,
mengatur pelaksanaannya, dan melakukan peman-
tauan terhadap kemajuan usaha mereka. Kehadir-
an secara fisik tidak lagi menjadi syarat utama
untuk berkolaborasi.
Oleh karena itu, menurut hemat penulis,
syarat untuk bisa berkolaborasi adalah pengua-
saan TIK dan kemampuan komunikasi lisan
atau tertulis menggunakan TIK yang tersedia.
Orang yang harus mampu berkomunikasi dengan
baik agar diperoleh kesamaan pemahaman dan
kesamaan langkah yang saling menguntungkan.
KARAKTERISTIK SISWA
Karakteristik siswa sebenarnya juga meru-
pakan salah satu aspek dalam kondisi pembel-
ajaran. Namun, penulis ingin memberikan pene-
kanan khusus dalam hal ini. Karena itu, penulis
menetapkan satu pasal tersendiri tentang karak-
teristik siswa.
Siswa yang sekarang belajar di jenjang SMP,
pada umumnya sudah masuk dalam kategori
Gen Z, yaitu siswa yang lahir dari tahun 2000
(Jone, dkk., tanpa tahun). Menurut Ivanova &
Smrikarov (2009), siswa dengan Gen Z ini
adalah siswa yang terlahir dalam dunia digital
(digital native), tidak bisa hidup tanpa teknologi
digital, dan hidup dengan gadgets sudah tersedia
serta mengelilinginya. McQueen (2015) menge-
mukakan beberapa ciri dari gen Z, yaitu: (1)
tech savvy (mahir teknologi), (2) prematurely
mature (matang sebelum waktunya), (3) pam-
pered (manja – diperlakukan sangat baik oleh
orang tua), (4) empowered (teberdayakan –
seperti miniatur orang dewasa saja – mau meng-
ambil keputusan saja harus minta pendapat
anak), (5) risk averse (takut risiko), dan (6)
protected (terlindungi).
Oblinger & Oblinger (2005) mengatakan
bahwa siswa dengan Gen Z ini memiliki: (1)
kemampuan membaca bayangan visual mereka
dikatakan sebagai komunikator visual yang
intuitif, (2) visual-spatial skills, (3) inductive dis-
covery, yakni mereka lebih suka menemukan
sendiri daripada diberi tahu, (4) attentional de-
ployment, yakni mampu berganti perhatian de-
ngan cepat dari satu tugas ke tugas yang lain,
dan mereka bisa memilih untuk tidak memperha-
tikan pada hal-hal yang tidak menarik perhatian-
nya, dan (5) fast response time, yakni mampu
merespons dengan cepat dan sebaliknya juga
mengharapkan respons balik dengan cepat juga.
Lebih lanjut, Oblinger & Oblinger (2005)
menyatakan bahwa anak dengan Gen Z ini
memiliki ciri-ciri berikut.
l Digitally literate – intuitif menggunakan ICT
dan menjelajah internet
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l Connected – selalu terkoneksi dan selalu on
l Immediate – cepat dalam merespons
l Experiential – suka belajar sambil bekerja
(learning by doing)
l Social – menghargai kegiatan yang menjalin
dan menguatkan hubungan
l Teams – suka bekerja dan belajar dalam
kelompok
l Structure – orientasi pada prestasi
l Engagement and experience – suka melaku-
kan diskoveri dan mengamati
l Visual and kinesthetic – tidak terlalu suka
teks
l Things that matter – suka bekerja untuk hal-
hal yang penting
Karena itu, setelah lulus SMA, tidak jarang
ditemukan adanya siswa Gen Z ini yang de-
layed enrollment (tidak langsung melanjutkan
studinya segera setelah lulus), attend part-time
(studi tapi hanya paruh waktu), work full time
(bekerja penuh selama 35 jam per minggu, sambil
kuliah), financially independent (mandiri dalam
keuangan), have dependents (memiliki anak atau
keluarga asuh, tapi bukan istri/suami), single
parents (orang tua tunggal/tidak menikah), lack
of a high-school diploma (jarang berijazah).
Dilihat dari usia kelahiran anak SMP saat
ini, tampak bahwa siswa SMP saat ini adalah
siswa dari Gen Z. Karakteristik siswa SMP di
era global ini, tampak jauh berbeda dengan
karakteristik peneliti ketika dulu menjadi siswa
SMP, dan juga karakteristik guru SMP yang
sekarang ada ketika dulu masih bersekolah di
jenjang SMP. Perbedaan ini tentu menuntut per-
bedaan perlakuan. Larangan penggunaan inter-
net dan TIK hanya akan membuat siswa merasa
terbelenggu dan tidak nyaman. Mereka tentu
akan merasa dipenjara.
Pembelajaran yang bersifat klasikal, cera-
mah tampaknya juga tidak pas untuk mereka.
Dengan sifatnya yang mandiri, mereka tidak
suka diceramahi, dan diatur orang lain, termasuk
guru. Pembelajaran yang sifatnya kooperatif tam-
paknya lebih cocok untuk mereka, dan sajian
media dalam bentuk visual tampaknya juga lebih
membantu pemahaman mereka. Tugas yang men-
dorong mereka mencari dan menemukan sendiri
konsep tampaknya lebih pas untuk siswa dengan
Gen Z ini. Karena itu, metode pembelajaran
yang cocok untuk mereka tentu bukan lagi
ceramah. Guru harus memikirkan metode yang
berbeda.
HASIL BELAJAR YANG DIHARAPKAN
Belajar menguasai konten saja sudah tidak
lagi memadai untuk bisa sukses di abad ke-21.
Penguasaan matematika yang hebat tidak terlalu
lagi diperlukan mengingat semua ilmu matemati-
ka itu sudah tersedia di gadget mereka. Hal
penting yang perlu mereka kuasai adalah (1)
kemampuan mengenali fenomena matematis, (2)
kemampuan mengidentifikasi topik matematika
apa yang ada dalam fenomena tersebut, (3)
kemampuan menemukan sumber belajar mate-
matis yang diperlukan, (4) kemampuan menggu-
nakan digital tools yang digunakan untuk mema-
hami dan memecahkan masalah matematis dalam
fenomena tersebut, (5) kemampuan memahami
makna dari hasil penggunaan digital tools ter-
sebut, (6) kemampuan memanfaatkan pema-
hamannya tersebut untuk mengambil keputusan,
dan (7) kemampuan mempertahankan keputusan
tersebut dengan argumen yang baik dan tata
komunikasi yang meyakinkan. Hal di atas me-
nuntut dimilikinya 4Cs yaitu critical thinking,
creative thinking, collaboration, dan communi-
cation skills.
As’ari (2016); Devlin-Foltz & McInvaine,
(2008); dan Partnership for 21st Century Skills,
(2008) mendorong penetapan 4Cs sebagai hasil
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belajar yang perlu dicapai oleh setiap siswa.
Rupanya Kemdikbud (2016), melalui Permen-
dikbud No. 20 Tahun 2016 tentang Standar
Kompetensi Lulusan, menyepakati ini dengan
menetapkan bahwa lulusan setiap jenjang satuan
pendidikan harus memiliki keterampilan berpikir
dan bertindak kreatif, produktif, mandiri, kritis,
kolaboratif, dan komunikatif. Pengembangan 4Cs
di atas tampak menjadi sebagian dari target
pengembangan pendidikan di Indonesia. Peme-
rintah Indonesia mengharapkan agar siswa Indo-
nesia tidak hanya menguasai materi pelajaran,
melainkan juga memiliki kemampuan berpikir
dan bertindak yang kritis, kemampuan berpikir
dan bertindak kreatif, kemampuan berkolaborasi,
dan kemampuan berkomunikasi.
BAGAIMANA KEDEPAN?
Kedepan, pembelajaran matematika bah-
kan juga pembelajaran mata pelajaran yang lain,
harus dirancang untuk mengembangkan 4Cs.
Pembelajaran harus membantu terbentuk dan
berkembangnya kemampuan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Pembel-
ajaran matematika tidak boleh hanya berhenti
untuk keperluan ketuntasan belajar matematika
saja.
Bagaimana bentuknya? Berikut dicoba
diuraikan beberapa hal terkait dengan pembel-
ajaran berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif.
Pembelajaran Berpikir Kritis
Abrami dkk. (2008) mengemukakan bahwa
pembelajaran berpikir kritis harus dilakukan
secara eksplisit. Meskipun bisa dilakukan secara
implisit, berdasarkan hasil kajian analisis meta
yang dilakukannya terhadap 117 penelitian
tentang berpikir kritis, dikatakannya bahwa
pembelajaran berpikir kritis yang dilakukan
secara eksplisit terbukti lebih efektif daripada
yang implicit. Gurunya pun harus dipersiapkan
secara langsung atau melalui mengamati praktik
pembelajaran berpikir kritisnya. Hasil serupa
diperoleh oleh Marin & Halpern (2011).
Peneliti lain, yaitu Shim & Walczak (2012)
menemukan fakta kemampuan berpikir kritis
siswa meningkat ketika mereka diberi perta-
nyaan yang menantang. Akan tetapi, mereka
menemukan fakta yang bertentangan dengan
temuan penelitian sebelumnya. Mereka melihat
bahwa presentasi dan diskusi menurunkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Duron dkk. (2006) mengembangkan ke-
rangka model pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Kerangka itu terdiri
dari lima langkah, yaitu: (1) determining learn-
ing objectives yang menentukan bagaimana
perilaku berpikir kritis yang diharapkan muncul
selama pembelajaran, (2) teach questioning, (3)
practice before you assess, (4) review, refine,
improve, dan (5) provide feedback and assess-
ment of learning. Duron dkk lebih menekankan
pembelajaran yang dilandaskan kepada ques-
tioning, bukan kepada explaining. Mereka men-
dorong siswa untuk mempertanyakan (bukan
sekadar bertanya). Tetapi, mereka juga memberi-
kan pembelajaran langsung tentang bagaimana
harus bertindak.
Tampak bahwa pembelajaran berpikir kritis
secara eksplisit serta kegiatan questioning meru-
pakan hal penting dalam pembelajaran berpikir
kritis. Untuk itu, di dalam pembelajaran matema-
tika, guru perlu mengenalkan konsep dan pen-
tingnya berpikir kritis kepada para siswa. Guru
perlu menjelaskan secara detail apa itu berpikir
kritis, apa saja yang harus ada dalam berpikir
kritis, apa hal yang utama dalam berpikir kritis,
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apa ciri dari orang yang berpikir kritis, dan
selanjutnya guru perlu juga memodelkannya di
dalam kelas. Selanjutnya, guru juga perlu mem-
biasakan siswa untuk mempertanyakan dahulu
segala sesuatunya. Ini sesuai dengan konsep
berpikir kritis (Ennis, 2011) yang menyatakan
bahwa adalah kegiatan berpikir kritis difokuskan
untuk keperluan pengambilan keputusan. Berpi-
kir kritis difokuskan untuk memutuskan apakah
dia harus memercayai informasi/klaim yang dibe-
rikan kepadanya atau tidak. Berpikir kritis di-
maksudkan sebagai alat penyaring agar segala
perintah atau permintaan yang diberikan kepada-
nya senantiasa diperiksa dulu kelogisannya.
Karena itu, di dalam pembelajaran mate-
matika, ada baiknya guru membiasakan diri
untuk menyajikan klaim-klaim matematis, dan
meminta mereka memikirkannya dengan menda-
lam agar diperoleh keputusan yang tepat terhadap
klaim tersebut. Sebelum siswa menjawab, guru
harus mendorong mereka untuk mempertanya-
kan dulu kebenaran dari setiap klaim yang ada.
Guru perlu memberikan perintah kepada siswa
untuk menyelidiki kebenaran klaim berikut
menggunakan kemampuan berpikir logisnya.
Berikut diberikan satu contoh penugasan
yang menuntut siswa mempertanyakan kebenar-
an dari klaim.
Selidiki kebenaran dari klaim tersebut, dan
berikan alasan yang lengkap.
1. Jika A adalah himpunan selesaian dari
persamaan kuadrat 2 − 3 − 4 = 0,  maka
() ≤ 2. 
2. Jika x dan y adalah bilangan bulat, maka
 ×  ≥ .
3. Ada matriks ordo 2 x 2 P, Q, R, demikian
sehingga P x (Q + R) = P x Q + R x P.
4. Jika a, b, c adalah ukuran panjang dari sisi-
sisi segitiga ABC sama kaki dengan puncak
di A, maka b = c.
5. Diketahui segitiga  adalah segitiga siku-siku,
dengan sudut B adalah sudut siku-siku, BD
adalah garis tinggi segitiga ABC dari titik B.
Jika diketahui bahwa ∠
 = 30 , AB = 6cm,
CB = 8cm, AD = 2cm, maka ukuran keliling
dari segitiga  yaitu 16 + 4√2.
Dengan membiasakan siswa menyelidiki
kebenaran setiap klaim, siswa akan dibiasakan
berpikir kritis sebagai definisi dari Ennis di
atas. Peningkatan frekuensi latihan menganalisis
klaim seperti ini diharapkan mampu menjadikan
mereka memiliki disposisi atau kecenderungan
bertindak yang kritis.
Pembelajaran Berpikir Kreatif
Orang yang kreatif pasti memiliki banyak
ide, karena kemampuan menghasilkan sejumlah
ide tentang suatu topik tertentu merupakan
aspek dari berpikir kreatif. Walau banyak ide
tidak selalu bernilai penting, kemampuan meng-
hasilkan sejumlah ide ini merupakan langkah
awal yang penting bagi kreativitas. Kalau dalam
bahasa kurikulum di Indonesia, mungkin inilah
yang disebut dengan produktif.
Ide yang dihasilkan oleh orang yang kreatif
biasanya unik dan berbeda dengan yang biasa
terjadi. Dalam hal ini, pengalaman dan daya
imajinasi merupakan faktor pendorongnya. Hal
yang paling penting dari suatu ide kreatif, yaitu
hal yang paling membedakan antara seseorang
yang kreatif dengan yang tidak kreatif adalah
kebaruan ide. Orang yang kreatif cenderung
memikirkan, melakukan, atau melihat sesuatu
secara berbeda. Sudut pandang orang yang krea-
tif kadang tidak pernah diduga oleh kebanyakan
orang, bahkan kadang dipandang sebagai sesuatu
yang aneh. Pikiran, tindakan, dan pandangannya
asli, bukan sekadar meniru orang lain.
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Guru perlu mendorong agar siswa menjadi
kreatif. Untuk itu, perlu penciptaan kondisi agar
berpikir kreatif tersebut bisa diwujudkan dengan
baik. Guru harus menemukan cara yang baik
untuk mendorong siswa berpikir kreatif dan
meningkatkan kreativitas siswa.
Menurut Stenberg & Williams (1996) ada
sebanyak 25 cara yang bisa digunakan oleh
seseorang untuk mengembangkan kreativitas
siswa. Sebagai prasyarat, dia mengemukakan
perlunya model dari guru. Guru harus memodel-
kan kreativitas kalau ingin siswanya kreatif. Di
samping itu, guru harus membangun self-effi-
cacy (sebut saja kepercayaan diri) pada diri
siswa bahwa mereka merasa mampu bahwa
mereka memiliki kreativitas.
Dikemukakan lebih lanjut bahwa ada empat
teknik dasar untuk membangun kreativitas terse-
but. Teknik dasar itu adalah: (1) questioning
assumptions, (2) defining and redefining prob-
lems, (3) encouraging idea generation, and (4)
cross-fertilizing ideas. Mereka memberikan tips
mengajar, dimana guru harus memberikan ruang
bagi siswa untuk berkreasi, bahwa siswa harus
didorong dan dinilai kreativitasnya, dan guru
harus menghargai apapun kreativitas siswa, dan
tidak ada yang salah dalam kreativitas pemikiran-
nya.
Sebenarnya masih ada beberapa lagi yang
bisa dituliskan terkait dengan cara meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan kreativitas ini.
Namun, penulis menyerahkan kepada pembaca
untuk mengkaji sendiri cara mengembangkan
kreativitas tersebut. Bagi penulis, questioning
assumptions di mana kita sering mengajukan
pertanyaan what if, what if not, sangat membantu
siswa untuk berpikir alternatif, yang ujung-ujung-
nya akan membawa kepada kreativitas. Tentu
saja, hal ini harus didukung oleh suasana belajar
yang memberikan peluang kepada siswa untuk
mengemukakan ide kreatif mereka tanpa takut
dicela, disalahkan, dan decemoohkan.
Karena itu, guru matematika tidak boleh
berhenti dengan pencapaian KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). Guru matematika perlu
bekerja keras demi mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif dan meningkatkan kreativitas
siswa. Untuk itu, pertanyaan yang bersifat mul-
tiple correct answer perlu dibiasakan.
Sebagai contoh, perhatikan soal berikut.
Si Fulan meminta bantuan 4 orang temannya
untuk memilih salah satu dari empat bilangan
berikut untuk dibuang. Si Fulan mengatakan
bahwa bilangan yang dibuang itu adalah bilangan
yang tidak cocok kalau dikumpulkan dengan tiga
bilangan yang lain. Dia memiliki sifat yang tidak
sama dengan bilangan yang lainnya.
Si Fulan menyebut bilangan-bilangan yang dimak-
sud adalah 15, 20, 23, dan 25.
Kalau Anda menjadi teman si Fulan, bilangan bera-
pakah yang akan Anda buang? Mengapa?
Kalau diperhatikan dengan saksama, masing-
masing bilangan tersebut boleh dipilih. Bilangan
15 boleh dibuang karena salah satu alasannya ada-
lah ia merupakan satu-satunya dari empat bilangan
tersebut yang angka puluhannya 1, dan yang lain
angka puluhannya 2. Tentu boleh saja dibuat
alasan yang lain, misalnya ia adalah satu-satunya
bilangan dari empat bilangan yang membagi 45,
yaitu angka keramat tahun kemerdekaan Indo-
nesia. Masih banyak lagi alasan yang bisa dibuat
dan semuanya benar. Siswa dengan sendirinya di-
tuntut untuk membuat alasan baru yang berbeda
dengan temannya.
Bilangan 20 juga bisa dipilih dengan salah
satu alasannya adalah karena 20 adalah satu-
satunya bilangan genap. Bilangan 23 juga bisa
dipilih karena 23 adalah satu-satunya bilangan
prima dalam kelompok itu. Bilangan 25 juga
bisa dipilih karena 25 adalah satu-satunya bilang-
an kuadrat sempurna dalam kelompok itu. Jadi,
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semua jawaban adalah benar. Yang diperlukan
dalam hal ini adalah kemampuan berkreasi
terutama dalam membangun alasan. Sepanjang
alasannya masuk akal, maka jawabannya benar.
Dengan cara begitu, anak akan terbiasa
untuk memikirkan hal yang baru dan berbeda
dari yang sudah ada, dan itu merupakan cikal
bakal kreativitas. Dengan demikian, guru harus
terbuka dan siap untuk menerima ide-ide aneh.
Bagi guru, apapun pikiran anak tersebut, sepan-
jang bisa dijelaskan secara logis, maka guru
harus menerima dengan lapang dada. Guru hen-
daknya tidak terlalu memfokuskan untuk mem-
buat soal dengan jawaban tunggal. Ajaklah siswa
untuk berpikir terbuka, luwes, tapi masuk akal.
Pembelajaran untuk Kemampuan Kolaborasi
Pembelajaran yang mendorong siswa be-
kerja bersama, menyelesaikan masalah bersama
merupakan upaya yang tepat untuk meningkat-
kan kemampuan kolaborasi siswa. Dengan dasar
bahwa “Dua kepala lebih baik daripada satu
kepala”, siswa perlu didorong untuk membentuk
tim dan melakukan kerjasama. Dengan bekerja
sama, apa yang sebelumnya tidak pernah terba-
yangkan bisa saja termunculkan. Sudut pandang
yang berbeda dari anggota kelompok bisa mem-
berikan inspirasi bagi pemecahan masalah ber-
sama. Oleh karena itu, dalam rangka mening-
katkan kemampuan kolaborasi, pembelajaran
yang menuntut kerjasama tim perlu semakin
diterapkan. Siswa perlu dibentuk atau didorong
untuk membentuk kelompok dan bekerja dengan
anggota kelompok tersebut untuk memecahkan
masalah. Salah satu dari model pembelajaran
yang tepat adalah pembelajaran kooperatif.
Menurut Reed (2014), pembelajaran koope-
ratif yang baik memang merupakan pembelajar-
an yang baik, sepanjang anggota kelompok bisa
bekerja sama dan saling membantu dalam me-
nyelesaikan masalah. Akan tetapi, agar terjadi
kerjasama yang baik, di dalam kelompok tersebut
harus ada 5 hal, yaitu: (1) positive interdependen-
ce, (2) individual accountability, (3) promotive
interaction, (4) social skills, (5) group process-
ing. Kalau pembelajaran kooperatif bisa meme-
nuhi semua ini, kemampuan kolaborasi siswa
akan dengan sendirinya tumbuh subur dan ber-
kembang dengan baik. Tanpa itu, pembelajaran
kooperatif hanya akan ada namanya saja. Sayang-
nya, tidak semua guru mampu dan mudah meng-
integrasikan 5 hal tersebut dalam pembelajaran.
Karena itu, pembentukan kelompok yang tepat
merupakan faktor yang sangat penting dalam
penerapan pembelajaran kooperatif.
Untuk bisa membentuk kelompok yang
baik, guru harus mengenal dengan baik karakter,
sikap, kecenderungan, kesukaan, dan kepriba-
dian siswa. Guru harus mengetahui kondisi sis-
wanya, dan untuk itu, guru harus menyempatkan
diri untuk mengenali siswanya dengan baik dan
memanfaatkan pemahaman tersebut untuk mem-
bangun kelompok-kelompok belajar yang tepat.
Ketika kelompok sudah terbentuk, guru
perlu meminta kelompok itu membuat kontrak
belajar yang memuat hal berikut: (1) tujuan
yang ingin dicapai oleh kelompok, (2) norma
yang disepakati dalam kelompok, baik sebagai
kelompok maupun sebagai anggota kelompok,
(3) peran dari masing-masing individu, (4) strategi
penanganan konflik kalau ada ketidaksepakatan,
(5) jadwal pertemuan, lokasi, acara, (6) strategi
komunikasi, apakah pakai email, telepon atau
tatap muka, (7) kebijakan dalam pengambilan
keputusan: apakah pakai konsensus, aturan ma-
yoritas, atau yang lain, dan (8) rencana proyek:
deadline, tujuan, kegiatan, dan lain-lainnya. Guru
tidak boleh hanya mempersilakan siswa bekerja
dalam kelompok tanpa arah yang jelas. Mereka
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harus memikirkan arah pekerjaan mereka, dan
itu sepersetujuan guru, dan dengan begitu guru
bisa berharap kelompok bekerja dengan baik
dan mencapai tujuan dengan baik pula.
Pembelajaran untuk Kemampuan Komunikasi
Morreale dkk (2000) mengemukakan se-
kumpulan alasan tentang pentingnya mempelajari
komunikasi. Dalam konteks untuk perkembang-
an diri seseorang, dikatakan bahwa komunikasi
itu membantu orang berhubungan baik dengan
diri sendiri, orang lain, dan masyarakat. Komuni-
kasi juga memungkinkan tumbuh kembangnya
berpikir kritis serta keterampilan memimpin.
Dikaitkan dengan dunia kerja, kemampuan ko-
munikasi membantu seseorang memberikan pe-
rintah, meyakinkan orang lain, dan membangun
kolaborasi. Dikaitkan dengan kebutuhan hidup
bermasyarakat, kemampuan komunikasi me-
mungkinkan kita meningkatkan pemahaman lin-
tas budaya, dan juga memengaruhi keputusan
pengadilan. Terkait dengan karier, kemampuan
komunikasi bermanfaat untuk memperoleh pe-
kerjaan dan jabatan tertentu. Kemampuan komu-
nikasi memungkinkan seseorang menanjak ka-
riernya lebih baik dari yang lain.
Untuk mengembangkan kemampuan komu-
nikasi ini, siswa harus diberi kesempatan untuk
mempraktikkannya (learning by doing). Siswa
harus berlatih berbicara, mendengarkan, menulis,
dan membaca dengan baik. Untuk itu, modeling
atau pemodelan sangat diperlukan. Guru perlu
memodelkan atau menampilkan model komuni-
kasi yang baik.
Selanjutnya, guru perlu memberi kesem-
patan kepada siswa untuk melatih kemampuan
komunikasinya. Guru perlu merekam praktik
berkomunikasi yang dilakukan siswa dan mendo-
rong siswa melakukan refleksi terhadap apa
yang telah dilakukan juga merupakan hal yang
penting, dan memberikan umpan balik yang
bermakna. Karena itu, praktik pembelajaran
yang mendorong siswa aktif, dan reflektif yang
dipandu oleh model yang baik oleh guru atau
sumber belajar pilihan, merupakan hal yang
penting dalam membelajarkan kemampuan ko-
munikasi.
POTENSI PEMBELAJARAN BERBASIS
PROYEK
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) meru-
pakan salah satu model pembelajaran yang mem-
berikan peluang untuk menguasai 4Cs (Bell
2010). Di dalam PjBL, siswa mendorong dirinya
sendiri untuk mempelajari sesuatu dengan mela-
kukan inkuiri secara kolaboratif bersama teman-
temannya (di bawah bimbingan guru) guna me-
neliti dan menciptakan proyek yang mencermin-
kan pengetahuannya. Dengan PjBL, anak mela-
kukan inkuiri sambil mengembangkan kemam-
puan abad 21 (Hutchison, 2015). PjBL member-
dayakan siswa untuk berkolaborasi dengan
temannya, dengan bimbingan guru, meneliti per-
masalahan-permasalahan riil, mengemukakan
solusi, dan merancang produk riil dengan cara
yang cermat. Dengan PjBL, mereka belajar
menguasai teknologi, menjadi komunikator yang
baik, pemecah masalah yang hebat. PjBL me-
mungkinkan siswa memiliki kemampuan bekerja-
sama dengan orang lain, mengatasi konflik antar
personal, mengambil keputusan yang mantap,
serta berpraktik dan memecahkan masalah kom-
pleks (Musa dkk, 2012).
Semua itu akan terjadi manakala PjBL dija-
lankan sesuai dengan karakteristiknya. Beberapa
karakteristik dari PjBL adalah sebagai berikut.
1. Proyek yang dibahas dalam PjBL bukan ja-
waban yang sudah diketahui jawabannya ter-
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lebih dahulu. Guru sekalipun tidak tahu apa
yang akan terjadi.
2. Proyek yang dikembangkan haruslah mem-
bangkitkan rasa ingin tahu yang tinggi pada
siswa. Siswa sangat interest dan penasaran
dibuatnya.
3. Mulai dari merancang proyeknya, mencari
sumber data untuk inspirasinya, sampai men-
jalankan, memonitor, dan menilai hasil kerja-
nya adalah atas inisiatif dan dilakukan oleh
siswa sendiri (guru hanya bertugas menjadi
pemantik ide). Siswa harus mandiri dan
mengambil peran sebagai pelaksana proyek
dengan penuh tanggung jawab.
4. Produk bukanlah tujuan utama. Yang menjadi
tujuan utama adalah dilakukannya kegiatan
4Cs yaitu berpikir kritis, kreatif, kolaboratif,
dan komunikatif selama proses pengerjaan
proyek tersebut. Karena itu, siswa didorong
untuk mengembangkan berbagai sudut pan-
dang dalam menjalankan PjBL. Karena itu,
yang dinilai adalah kemampuan 4Cs-nya, bu-
kan produknya saja.
Meskipun demikian, dikatakan banyak guru
yang mengalami masalah dalam menjalankan
PjBL sehingga hasilnya tidak optimal. Guru perlu
terus belajar, bukan hanya konsep PjBL-nya
saja, melainkan juga belajar bagaimana mengajak
guru mata pelajaran lain mengembangkan tugas
PjBL terintegrasi yang dengan itu siswa belajar
dengan optimal. Yang penting, guru harus punya
prinsip today should be better than yesterday,
and tomorrow should be better than today.
Tiada hari tanpa inovasi.
PENUTUP
Perubahan kondisi dan hasil pembelajaran
yang diharapkan seharusnya membuat guru yang
profesional tanggap bahwa mereka harus mela-
kukan perubahan dalam pembelajarannya. Kajian
di atas menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dilakukan oleh guru profesional tidak lagi terba-
tas kepada pencapaian KKM, melainkan harus
mampu mengembangkan 4Cs siswa. Setiap pem-
belajaran harus diupayakan agar mampu mem-
bantu siswa memiliki kemampuan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatifnya. Sayang-
nya, semua itu belum banyak dikembangkan di
republik tercinta. Pelatihan-pelatihan untuk me-
ngembangkan pembelajaran yang mampu me-
ningkatkan kemampuan 4Cs masih belum begitu
intens dilakukan di Indonesia.
Menunggu pelatihan yang diselenggarakan
oleh pemerintah, bukanlah suatu tindakan yang
bijak. Terlalu banyak guru yang harus ditangani
oleh pemerintah. Kalau ingin semua guru dilatih
dengan baik dalam pembelajaran yang mengem-
bangkan 4Cs, waktu yang diperlukan untuk
melatih semua guru tentu sangat lama, dan
biaya yang diperlukan juga sangat besar. Karena
itu, sebagai guru profesional, para guru harus
secara mandiri mengembangkan diri agar mampu
membelajarkan 4Cs kepada para siswa.
Sebagai langkah awal, guru harus belajar:
“apa itu 4Cs?”, “bagaimana memanfaatkan pem-
belajaran matematika untuk mengembangkan
4Cs?”, dan selanjutnya bekerjasama dengan guru
lain untuk mengembangkan model pembelajaran
berbasis proyek. Untuk itu, mengikuti kegiatan
ilmiah seperti seminar, konferensi, simposium
secara rutin perlu dilakukan oleh para guru.
Melanggan majalah dan jurnal ilmiah perlu juga
dilakukan agar wawasan tentang pembelajaran
terkini senantiasa up-to-date. Guru juga harus
aktif network (baik offline maupun online)
dengan sesama guru matematika bahkan juga
dengan guru-guru yang lain. Semua itu agar
guru menjadi semakin profesional dan siap
membangun generasi muda yang berkarakter
kuat dalam membangun bangsa.
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Terakhir. Setiap inovasi tidak akan pernah
langsung sempurna. Ada tahap kesalahan yang
pasti dilalui, apalagi seperti diketahui bersama
bahwa manusia adalah tempatnya salah dan
dosa. Manusia tidaklah sempurna. Membuat
kesalahan itu sudah pasti, dan yang penting
jangan disengaja membuat kesalahan. Berino-
vasilah, tentu dengan dasar pemikiran yang man-
tap. Kalau boleh menggunakan bahasa asing,
make new mistakes, but don’t repeat the old
mistakes. Jadikan hari ini lebih baik dari kema-
rin, dan besok harus lebih baik dari hari ini.
Semoga bermanfaat.
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BAHAN AJAR BERBASIS REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION (RME)
MATERI OPERASI HITUNG UNTUK SISWA SEKOLAH DASAR
Mochamad Farid Ubaidillah, Subanji, dan Cholis Sa’dijah
Pendidikan Dasar, Pascasarjana Universitas Negeri Malang
e-mail: ubedteacher@gmail.com
Abstract: The lesson material is arranged systematically in order that the students learn the mate-
rial easily. One of this learning approach which support it is realistic mathematic education (RME).
The example of the application in arithmetic operation study uses toys collecting activity context,
the mathematically model is like matches sticks which is divided and written on a table. The
grouping result is a student construction strategy variation in analyzing the order concept of finish-
ing mixing arithmetic operation. The students are able to interact and communicate their idea. But,
the students have to understand the addition and multiplication so they can give a conclusion
accurately. Therefore, RME is needed especially for the students of elementary school.
Keywords: lesson material, realistic mathematic education, arithmetic operation, elementary school
Abstrak: Bahan ajar disusun secara sistematis untuk memudahkan siswa belajar. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang menunjang hal tersebut adalah realistic mathematic education (RME). Contoh
penerapan RME dalam pembelajaran operasi hitung di sekolah dasar yaitu menggunakan konteks
kegiatan mengelompokkan mainan, model matematisasinya berupa batang korek api yang dike-
lompokkan kemudian ditulis dalam tabel. Hasil pengelompokan merupakan variasi strategi konstruksi
siswa dalam menganalisis konsep urutan pengerjaan operasi hitung campuran. Siswa dapat berinteraksi
untuk mengomunikasikan gagasannya. Namun, siswa harus memahami terlebih dahulu konsep
penjumlahan dan perkalian agar bisa memberikan konklusi keterkaitannya dengan tepat. Oleh karena
itu, diperlukan bahan ajar berbasis RME untuk siswa sekolah dasar.
Kata Kunci: bahan ajar, realistic mathematic education, operasi hitung, sekolah dasar
Matematika merupakan ilmu dasar daripengembangan sains (basic of science)
yang memiliki peran penting dalam seluruh aspek
kehidupan. Permendikbud Nomor 21 tahun 2016
tentang standar isi menyebutkan salah satu
kompetensi dalam muatan matematika di sekolah
dasar adalah memahami penjumlahan, pengu-
rangan, perkalian dan pembagian bilangan bulat
dan pecahan. Sebagian siswa sekolah dasar yang
secara usia termasuk dalam masa operasional
konkret mengalami kesulitan dalam mempelajari
matematika yang bersifat abstrak.
Setiawan (2006:6) mengatakan bahwa keba-
nyakan siswa mengalami kesulitan dalam meng-
aplikasikan matematika ke dalam situasi kehi-
dupan riil. Hal ini disebabkan oleh salah satu
karakteristik matematika yaitu mempunyai objek
bersifat abstrak yang dapat menyebabkan banyak
siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan
soal yang pada akhirnya menyebabkan prestasi
matematika siswa baik secara nasional maupun
internasional belum menggembirakan. Sebagai-
mana hasil TIMSS 2011, peringkat anak-anak
Indonesia berada di posisi 38 dari 42 negara
dengan Skor rata-rata 386, masih berada di
bawah skor rata-rata internasional.
Karakteristik soal-soal di TIMSS cenderung
mengujikan aspek penalaran dan pemecahan
masalah (problem solving).Kurikulum matema-
tika di Indonesia terlalu banyak menekankan
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pada penguasaan keterampilan dasar menghitung
(basic skills) yang bersifat prosedural. Berikutnya,
Menurut Sapa’at (2014) bahwa penggunaan
komputer dalam pembelajaran matematika, 40
persen siswa di Indonesia sama sekali tak pernah
menggunakan komputer sebagai penunjang dalam
pembelajarannya.
Susanto (2013:191) mengemukakan bahwa
pembelajaran di kelas pada umumnya mengguna-
kan pendekatan konvensional di mana siswa
menyimak penjelasan guru dalam memberikan
contoh dan menyelesaikan soal, kemudian me-
minta siswa bekerja sendiri dalam buku teks
atau LKS yang telah disediakan. Zamroni (2009:
48) menyampaikan bahwa dalam pembelajaran
siswa hanya mencatat atau menyalin dan cen-
derung menghafal rumus atau aturan-aturan
matematika tanpa makna dan pengertian. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah upaya untuk me-
ningkatkan kualitas pembelajaran dengan meng-
gunakan pendekatan yang efektif dan efisien.
Agar proses pembelajaran berjalan dengan
efektif dan efisien hendaknya seorang guru harus
mampu memilih pendekatan yang tepat dan
menggunakan bahan ajar yang menarik. Melalui
pendekatan pembelajaran guru dapat membantu
peserta didik mendapatkan informasi, ide, kete-
rampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan
ide. Pendekatan pembelajaran berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan
para guru dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar. Menurut Adam dan Hamm dalam
Wijaya (2012:11), pengembangan individu yang
mampu berpikir kritis dalam menguasai dan
menerapkan pengetahuan merupakan suatu
bentuk pendidikan dalam berpikir. Oleh karena
itu, pergeseran paradigma melatih menjadi men-
didik harus dilalui dengan mengembangkan ke-
mampuan siswa untuk berpikir secara kritis dan
logis (matematis).
Realistic Mathematics Education (RME)
adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang
menunjang keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Sebagaimana disampaikan oleh
Wijaya (2012:20) bahwa RME merupakan suatu
pendekatan dalam pembelajaran matematika
yang dilandasi dari pernyataan Freudenthal
bahwa matematika merupakan suatu bentuk
aktivitas manusia. Pendekatan pembelajaran ini
dikembangkan oleh Freudenthal dan Treffers
dari Belanda.
Treffers dalam Wijaya (2012:21) merumus-
kan lima karakteristik RME, yaitu: (1) penggu-
naan konteks, (2) penggunaan model untuk mate-
matisasi progresif, (3) pemanfaat hasil konstruksi
siswa, (4) interaktivitas, dan (5) keterkaitan.
Dari karakteristik tersebut bisa ditarik relevansi
antara RME dengan kurikulum matematika di
Indonesia. Saat ini, Indonesia menggunakan Kuri-
kulum 2013 yang menekankan pada pendekatan
saintifik (scientific approach) dalam proses pem-
belajarannya dengan tahapan 5M (mengamati,
menanya, menalar, mengasosiasikan, dan mengo-
munikasikan). Dalam penerapannya, RME dan
pendekatan saintifik memiliki kesamaan karena
berlandaskan pada teori yang sama yaitu teori
konstruktivis.
Guru selain harus mampu memilih pende-
katan yang tepat juga harus mampu mengguna-
kan bahan ajar yang menarik. Terdapat beberapa
bahan ajar berbasis RME yang telah dikembang-
kan, di antaranya penelitian yang dilakukan oleh
Fuadiyah (2015) tentang bahan ajar berbasis
matematika realistis materi prisma dan limas
dengan hasil yang valid, praktis, dan efektif.
Saran dari penelitian ini adalah: (1) guru perlu
memperhatikan alokasi waktu dalam peman-
faatan bahan ajar, (2) guru perlu membimbing
siswa dalam penggunaan bahan ajar.
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HASIL KAJIAN
Salah satu komponen penting dalam pem-
belajaran adalah bahan ajar. Prastowo (2013:
298) mengemukakan bahwa bahan ajar merupa-
kan segala informasi, alat, maupun teks yang
disusun secara sistematis, yang menampilkan
keseluruhan dari kompetensi yang akan dikuasai
siswa, sehingga tercipta suasana yang memung-
kinkan siswa untuk belajar tidak hanya menge-
tahui, tetapi juga melakukan (learning to do),
menjadi (learning to be), hidup bersama (learn-
ing to live together) dengan tujuan, perencanaan,
sekaligus implementasi kurikulum.
National Center for Vocational Education
Research Ltd/National Center for Competency
Based Training dalam Majid (2008:174) menje-
laskan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan dalam melaksanakan ke-
giatan pembelajaran di kelas. Bahan yang dimak-
sud dapat berupa bahan tertulis maupun tidak
tertulis. Berdasarkan pendidikan menengah keju-
ruan bahan ajar merupakan seperangkat materi
pembelajaran (teaching material) yang disusun
secara sistematis, menampilkan kompetensi yang
akan dikuasai siswa dalam kegiatan belajar meng-
ajar.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah
seperangkat materi pelajaran yang dapat mem-
bantu tercapainya tujuan kurikulum yang disusun
secara sistematis dan utuh sehingga tercipta
lingkungan belajar yang kondusif dan menye-
nangkan, memudahkan siswa dan guru dalam
proses pembelajaran. Menurut Prastowo (2013:
306) dari segi bentuknya, bahan ajar dapat
dibagi menjadi empat macam sebagai berikut.
(1) Bahan ajar cetak, yaitu sejumlah bahan yang
disiapkan dalam kertas, yang berfungsi untuk
keperluan pembelajaran atau penyampaian infor-
masi. Contoh: handout, buku, modul, lembar
kerja siswa, brosur, leaflet, wall chart, foto/
gambar, model, atau maket. (2) Bahan ajar
dengar (audio), yaitu semua sistem yang meng-
gunakan sinyal radio secara langsung, yang dapat
dimainkan atau didengar oleh seseorang atau
sekelompok orang. Seperti bahan ajar yang ter-
dapat di dalam kaset, radio, piringan hitam, dan
compact disk audio. (3) Bahan ajar pandang
dengar (audio visual), yaitu segala sesuatu yang
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasi-
kan dengan gambar bergerak. Seperti bahan
ajar yang terdapat di dalam video, compact
disk, dan film. (4) Bahan ajar interaktif (interac-
tive teaching materials), yaitu kombinasi dari
dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar,
animasi, dan video) yang oleh penggunanya dima-
nipulasi untuk mengendalikan suatu perintah
dan atau perilaku alami dari presentasi. Seperti
bahan ajar yang terdapat di dalam compact disk
interaktif.
Perancangan bahan ajar menjadi hal yang
sangat penting dalam proses pembelajaran. Bahan
ajar yang dikembangkan harus mampu mening-
katkan motivasi dan efektivitas penggunanya.
Widodo dalam Lestari (2013:2) mengungkapkan
ada lima karakteristik bahan ajar, yaitu (1) self-
instructional, (2) self-contained, (3) stand alone,
(4) adaptif, dan (5) user friendly. Prastowo
(2013:317) menjelaskan beberapa prinsip yang
perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar
atau materi pembelajaran. Prinsip-prinsip dalam
pemilihan materi pembelajaran meliputi prinsip
relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Ketiga
penerapan prinsip-prinsip tersebut dipaparkan
sebagai berikut. (a) Prinsip relevansi atau keter-
kaitan artinya materi pembelajaran hendaknya
ada kaitan atau hubungannya dengan pencapaian
KI dan KD. Cara termudah ialah dengan meng-
ajukan pertanyaan tentang KD yang harus dikua-
sai siswa. (b) Prinsip konsistensi atau keajegan,
artinya jika kompetensi dasar yang harus
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
60
dikuasai siswa empat macam, maka bahan ajar
yang harus diajarkan juga harus meliputi empat
macam. (c) Prinsip kecukupan adalah materi
yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam
membantu siswa menguasai KD yang diajarkan.
Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak
boleh terlalu banyak.
Bahan ajar harus sesuai dengan tuntutan
kurikulum, artinya bahan ajar harus mengacu
pada Standar Nasional Pendidikan baik standar
isi, standar proses dan standar kompetensi lulus-
an. Kemudian karakteristik sasaran disesuaikan
dengan lingkungan, kemampuan, minat, dan latar
belakang siswa. Studi eksperimen yang dilakukan
oleh Sembiring, dkk (2008) menjelaskan bahwa
ketersediaan materi kurikulum merupakan kom-
ponen penting dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran matematika yang berbasis aktivitas.
Hal ini diperkuat oleh pernyataan Amin (2014)
bahwa bahan ajar matematika harus sesuai
dengan kurikulum, menggunakan masalah realis-
tis untuk memotivasi dan membantu siswa bela-
jar, menjalin konsep matematika dari domain
yang berbeda untuk memberikan kesempatan
siswa belajar bermakna dan matematika terpadu,
memiliki bahan pengayaan untuk mengakomodasi
berbagai cara dan tingkat pemikiran siswa, dan
mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis,
kreatif, inovatif, dan merangsang interaksi dan
kerjasama siswa. Oleh karena itu, diperlukan
bahan ajar berbasis RME agar ketersediaan
bahan ajar sesuai dengan kebutuhan siswa, tun-
tutan kurikulum, karakteristik sasaran, dan tun-
tutan pemecahan masalah belajar.
Realistic Mathematics Education (RME)
adalah pendekatan pembelajaran matematika
yang berasal dari Belanda sejak tahun 1970-an
dengan berlandaskan pada filosofi matematika
sebagai aktivitas siswa (mathematics as human
activity). RME mulai dikembangkan di Indone-
sia mulai tahun 2001 dengan nama Pendidikan
Matematika Realistis (Wijaya, 2012:3). Kata
realistis sering disalahartikan sebagai real-word,
yaitu dunia nyata. Penggunaan kata realistis sebe-
narnya berasal dari bahasa Belanda yaitu zich
realiseren yang berarti untuk dibayangkan atau
to imagine (Van den Heuvel-Panhuizen dalam
Wijaya, 2012:20). Menurut Van den Heuvel-
Panhuizen, penggunaan kata realistis tersebut
tidak sekedar menunjukkan adanya suatu koneksi
dengan dunia nyata (real-word) tetapi lebih meng-
acu pada fokus pendidikan matematika realistis
dalam menempatkan penekanan penggunaan sua-
tu situasi yang bisa dibayangkan (imagineable)
oleh siswa.
Treffers dalam Wijaya (2012:21) merumus-
kan lima karakteristik pendidikan matematika
realistis yaitu penggunaan konteks, penggunaan
model untuk matematisasi progresif, pemanfaat-
an hasil konstruksi siswa, interaktivitas, dan
keterkaitan. Konteks atau permasalahan realistis
digunakan sebagai titik awal pembelajaran
matematika. Konteks tidak harus berupa masalah
dunia nyata namun bisa dalam bentuk permain-
an, penggunaan alat peraga, atau situasi lain
selama hal tersebut bermakna dan bisa diba-
yangkan dalam pikiran siswa. Dalam pendidikan
matematika realistis, model digunakan dalam
melakukan matematisasi secara progresif. Peng-
gunaan model berfungsi sebagai jembatan
(bridge) dari pengetahuan dan matematika ting-
kat konkret menuju pengetahuan matematika
tingkat formal.
Mengacu pada pendapat Freudenthal dalam
Wijaya (2012:22) bahwa matematika tidak dibe-
rikan kepada siswa sebagai suatu produk yang
siap dipakai tetapi sebagai suatu konsep yang
dibangun oleh siswa, maka dalam pendidikan
matematika realistis siswa ditempatkan sebagai
subjek belajar. Siswa memiliki kebebasan untuk
mengembangkan strategi pemecahan masalah
sehingga diharapkan akan diperoleh strategi yang
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bervariasi. Hasil kerja dan konstruksi siswa
selanjutnya digunakan untuk landasan pengem-
bangan konsep matematika. Proses belajar sese-
orang bukan hanya suatu proses individu melain-
kan juga secara bersamaan merupakan suatu
proses sosial. Proses belajar siswa akan menjadi
lebih singkat dan bermakna ketika siswa saling
mengomunikasikan hasil kerja dan gagasan mere-
ka. Konsep-konsep dalam matematika tidak ber-
sifat parsial, namun banyak konsep matematika
yang memiliki keterkaitan. Oleh karena itu,
konsep-konsep matematika tidak dikenalkan
kepada siswa secara terpisah atau terisolasi satu
sama lain. Pendidikan matematika realistis me-
nempatkan keterkaitan (intertwinement) antar-
konsep matematika sebagai hal yang harus diper-
timbangkan dalam proses pembelajaran.
Pendidikan matematika realistis dilakukan
melalui kegiatan yang disebut pematematikaan
(Muhsetyo, 2010:1–16) atau disebut juga mate-
matisasi yaitu suatu proses untuk mematematika-
kan suatu fenomena. Matematisasi dibagi men-
jadi dua, yaitu matematisasi horizontal dan mate-
matisasi vertikal (Wijaya, 2012:42). Matematisasi
horizontal dimaksudkan untuk memulai pembel-
ajaran matematika secara kontekstual, yaitu me-
ngaitkannya dengan situasi dunia nyata di sekitar
siswa atau keadaan kehidupan sehari-hari. Cara
seperti ini, siswa merasa dekat dan tertarik
terhadap materi pelajaran matematika. Namun
demikian, matematisasi horizontal saja belum
cukup, perlu mendalami dan memahami konsep-
konsep matematika dengan benar, melalui ke-
giatan yang disebut matematisasi vertikal (Muh-
setyo, 2010: 1–16).
PEMBAHASAN
Bahan ajar berbasis RME untuk siswa Seko-
lah Dasar ini berupa buku ajar yang disusun
berdasarkan Kurikulum 2013. Spesifikasi produk
yang diharapkan adalah berupa fisik dan konten
isi. Fisik buku meliputi sampul depan dan bela-
kang menggunakan kertas film glossy A4 dicetak
dengan tinta warna, isi buku menggunakan kertas
ukuran A4 70 gram (210 x 297mm), judul
setiap bab menggunakan jenis huruf arial dengan
ukuran 14 dan terletak di tengah, sistematika
buku ajar terdiri dari sampul depan, tim penyu-
sun, kata pengantar, daftar isi, petunjuk isi, isi
buku, daftar pustaka, lampiran, dan sampul
belakang.
Tipografi buku meliputi (1) warna yang
digunakan untuk huruf dan ilustrasi adalah
warna hitam dan beberapa warna lainnya, (2)
bentuk huruf yang digunakan (bold, italic, all
capital, small, capital), (3) jenis huruf yang
digunakan (miandra GD, times new roman,
calibri, dan comic sains MS), (4) tata letak
pengaturan huruf menggunakan spasi 1,5 dan
2,0 antar-kata, (5) font yang digunakan pada
judul adalah 16 untuk judul dan yang digunakan
dalam teks adalah 12, (6) terdapat gambar yang
sesuai dengan isi materi pelajaran, (7) batas atas
buku 3 cm, batas kiri buku 4 cm, batas bawah
buku 4 cm, dan batas kanan buku 3 cm (depan),
batas atas buku 3 cm, batas kiri buku 3 cm,
batas bawah buku 4 cm, dan batas kanan buku
4 cm (belakang).
Berdasarkan isinya, bahan ajar berbasis
RME ini berupa buku teks yang mencakup
materi pelajaran kelas IV sesuai dengan kuri-
kulum 2013 dan penyajian materi dan tugas
disertai dengan ilustrasi, yaitu berupa gambar
yang menarik dan memotivasi siswa untuk
belajar. Materi dan tugas pembelajaran yang
disajikan dikembangkan dari kompetensi dasar.
Buku ajar berisi beberapa mata pelajaran yang
dikolaborasikan menjadi satu berdasarkan tema
dengan fokus pada muatan Matematika kom-
petensi dasar 3.10 Menyederhanakan kesamaan
dua ekspresi menggunakan penjumlahan, pengu-
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rangan, atau perkalian pada kedua ruas sehingga
diperoleh bentuk yang paling sederhana. Bahasa
yang digunakan bersifat dialogis dan komunikatif
agar mudah dipahami siswa dan panjang kalimat
minimal terdiri atas empat kata dan maksimal
sepuluh kata.
Penggunaan RME dalam bahan ajar dikem-
bangkan sebagaimana karakteristik RME. Con-
toh konteks yang dapat digunakan adalah kegiat-
an mengelompokkan mainan atau kegiatan lain
yang biasa dilakukan siswa sekolah dasar atau
hal yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Berikut adalah contoh kegiatan untuk
menanamkan konsep tingkatan operasi hitung
perkalian lebih tinggi daripada penjumlahan yang
diambil dari buku Heruman (2007:34) dengan
beberapa perubahan pada alat peraga yang dipa-
kai dan pertanyaan-pertanyaan yang digunakan
agar lebih sesuai dengan karakteristik RME dan
siswa sekolah dasar.
Tabel 1 Contoh Kegiatan Menggunakan Pendekatan
RME
Contoh Permasalahan
Setelah bermain, kalian pasti merapikan mainan kalian. Jika
kalian memiliki 14 mainan, namun hanya terdapat 4 kotak
tempat mainan. Apa yang akan kalian lakukan? Ada berapa
mainan dalam setiap kotak tempat mainan kalian?
Prosedur Kerja
l Letakkan mainan (batang korek api) yang kalian terima
ke dalam kotak yang tersedia sehingga semua kotak
terisi!
Misalnya:
l Tuliskan isi kotak kalian ke dalam tabel berikut ini!
Misalnya:
l Adakah yang melibatkan 2 operasi hitung dalam tabelmu
di atas?
Jawaban yang diharapkan adalah “ada”
l Tuliskan yang melibatkan 2 operasi hitung!
Misalnya:
1) 2 + 4 + 4 + 4 = 14 menjadi 2 + 3 × 4 = 14
2) 3 + 3 + 3 + 5 = 14 menjadi 3 × 3 + 5 = 14
3) 4 + 4 + 3 + 3 = 14 menjadi 2 × 4 + 2 × 3 = 14
4) 11 + 1 + 1 + 1 = 14 menjadi 11 + 3 × 1 = 14
5) 3 + 3 + 4 + 4 = 14 menjadi 2 × 3 + 2 × 4 = 14
l Manakah yang harus dikerjakan dahulu? Perkalian atau
penjumlahan?
Misalnya: 2 + 3 × 4 = 14
Jika penjumlahan dikerjakan dulu,
maka (2 + 3) × 4 = 5 × 4 = 20 (salah)
Jika perkalian dikerjakan dulu,
maka 2 + (3 × 4) = 2 + 12 = 14 (benar)
l Berikan kesimpulan kelompok kalian!
Kesimpulan yang diharapkan adalah “Operasi hitung
perkalian dikerjakan terlebih dahulu daripada operasi
hitung penjumlahan”.
Model yang digunakan dalam peragaan di
atas untuk melakukan proses matematisasi ada-
lah batang korek api yang dikelompokkan ber-
dasarkan konteks yang kemudian diubah ke
dalam bentuk operasi hitung penjumlahan dan
perkalian. Pengelompokan yang dilakukan oleh
siswa yang dituangkan dalam tabel di atas meru-
pakan variasi strategi dalam konstruksi siswa
dalam menganalisis yang kemudian diakhiri de-
ngan mencipta atau mengonstruksi konsep urut-
an pengerjaan operasi hitung campuran.
Peragaan di atas dilakukan melalui diskusi
secara berkelompok, sehingga siswa dapat berin-
teraksi dengan siswa yang lain dan saling mengo-
munikasikan hasil kerja maupun gagasan mereka.
Siswa tidak akan mampu menyelesaikan masalah
dalam peragaan di atas apabila siswa belum
memperoleh konsep tentang penjumlahan dan
perkalian sehingga untuk dapat menyelesaikan
peragaan di atas, siswa harus memahami dulu
konsep penjumlahan dan perkalian agar bisa
memberikan konklusi yang tepat dalam hubung-
an atau keterkaitan antara penjumlahan dan
perkalian.
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama Kotak A Kotak B Kotak C Kotak D Jumlah 
1 Hesti 2 4 4 4 14 
2 Rizqi 3 3 3 5 14 
3 Sandi 4 4 3 3 14 
4 Yasin 11 1 1 1 14 
5 Yuli 3 3 4 4 14 
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan
di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
harus sesuai dengan kurikulum dan karakteristik
siswa. Pendekatan RME menekankan pada pro-
ses pembelajaran yang bermakna dengan me-
ngembangkan kemampuan matematis siswa seba-
gaimana tuntutan dalam kurikulum. Oleh karena
itu, diperlukan bahan ajar yang berbasis RME
untuk siswa sekolah dasar agar sesuai dengan
kebutuhan siswa, tuntutan kurikulum, karakter-
istik siswa dan tuntutan pemecahan masalah
belajar.
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PEMANFAATAN VIDEO PEMBELAJARAN
MATERI SEJARAH PERKEMBANGAN KAPAL LAUT
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Abstrak: Penggunaan teknologi ditekankan kuat dalam pendidikan masa kini yang berada pada
revolusi digital. Pemanfaatan teknologi digital dalam bidang pendidikan dikembangkan dengan
adanya video pembelajaran. Video pembelajaran memiliki kelebihan yang selaras dengan gaya belajar
anak generasi Z. Pemanfaatan video pembelajaran memberi pengaruh signifikan terhadap aktivitas,
hasil belajar, prestasi belajar dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap penguasaan materi.
Video pembelajaran mempermudah guru dalam menyampaikan materi yang membutuhkan hadirnya
teknologi. Pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia kelas III SD terdapat materi sejarah perkembangan
kapal laut. Pemanfaatan video pembelajaran pada materi ini dapat dilakukan dengan guru menayangkan
video pembelajaran di depan kelas.
Kata Kunci: video pembelajaran, anak generasi Z, materi sejarah perkembangan kapal laut
Abstract: The use of technology is emphasized strongly in schools today that are in the digital
revolution. Utilization of digital technology developed with learning videos. Learning videos has
advantages in line with the learning styles of generation Z. Utilization of learning videos provide a
significant effect on the activity, learning outcomes, academic achievement, and enhance students
understanding of the mastery of the material. Learning videos enables the teacher in delivering
mater which requires the presence of technology. In Bahasa Indonesia 3rd grade material contained
historical development of marine vessels. Utilization of learning videos in this material can be done
by a teacher showing a video in front of the class.
Keywords: learning videos, generation Z, historical development of marine vessels
PENDAHULUAN
Guru sebagai pendidik harus mampu me-
ngembangkan media pembelajaran yang inovatif,
sesuai dengan kurikulum, karakteristik peserta
didik, maupun perkembangan teknologi infor-
masi sehingga proses pembelajaran berlangsung
efektif dan berhasil dengan baik. Salah satu
prinsip dalam standar proses pembelajaran yaitu
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran (Permendikbud Nomor 103 tahun
2014). Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa
perkembangan teknologi informasi saat ini ber-
jalan begitu cepat. Eggen & Kauchak (2012:32)
menyatakan bahwa menggunakan teknologi dite-
kankan kuat dalam pendidikan masa kini. Pendi-
dikan masa kini berada pada revolusi digital
yang telah mengubah cara pandang seseorang
dalam menjalani kehidupan yang sangat canggih.
Pemanfaatan teknologi digital dalam bidang
pendidikan dikembangkan dengan adanya video
pembelajaran. Dewi, Tastra, & Pudjawan (2016)
menyatakan bahwa video adalah teknologi untuk
menangkap, merekam, memproses, mentrans-
misikan, dan menata ulang gambar hidup (ber-
gerak) sehingga dapat dilihat dan didengar dalam
waktu bersamaan. Pemanfaatan media video
dalam pembelajaran memberikan banyak manfaat
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bagi berlangsungnya proses pembelajaran. Me-
dia video dalam pembelajaran, merupakan me-
dia yang memiliki unsur suara (audio) dan juga
unsur gambar (visual) untuk membantu menjelas-
kan materi yang dibahas (Dwipayana, Tastra, &
Rati, 2016). Media video dapat dirancang untuk
menghasilkan suatu gambaran yang realistis du-
nia sekitar kita. Media video memungkinkan
untuk memanipulasi waktu (meningkatkan atau
mengurangi waktu) yang diperlukan untuk meng-
amati suatu peristiwa atau objek dan dapat juga
memanipulasi ruang (space), melalui media
video, foto-foto dan gambar-gambar dapat diper-
besar atau diperkecil (Ashyar, 2012:12).
Banyak penelitian yang mengatakan bahwa
video pembelajaran efektif digunakan sebagai
media pembelajaran bagi para pendidik untuk
menyampaikan materi pelajaran. Kelebihan video
pembelajaran antara lain (1) format audio vi-
sual, (2) memperjelas hal abstrak dan memberi-
kan penjelasan yang lebih realistis, (3) menggam-
barkan peristiwa-peristiwa secara realistis dalam
waktu yang cepat, (4) dapat diakses dan di-
share ke media sosial atau smartphone sehingga
dapat diputar berulang kali, (5) mengatasi jarak
dan waktu, dan (6) mengembangkan pikiran,
pendapat, dan imajinasi siswa. Kelebihan video
pembelajaran tersebut selaras dengan gaya bela-
jar anak-anak generasi Z. Anak generasi Z
adalah anak yang lahir tahun 1995–2010 (Roth-
man, 2014). Ada banyak hal yang menarik dari
generasi ini salah satu di antaranya adalah ke-
mampuan adaptasi yang cukup tinggi terhadap
pemanfaatan teknologi. Sebuah lembaga riset di
Australia yang dikutip dalam Saragih (2012)
anak generasi Z memiliki ciri (1) generasi tekno-
logi, (2) multitasking, (3) hyperlink, dan (4)
terbiasa cepat, fakta, dan praktis.
Pemanfaatan media pembelajaran yang se-
suai dengan karakteristik peserta didik akan
memberi dampak positif pada pembelajaran.
Proses belajar mengajar akan menjadi lebih ber-
makna dan tujuan pembelajaran yang direncana-
kan dapat tercapai dengan optimal. Pemanfaatan
video pembelajaran dalam proses pembelajaran
tentunya akan mempermudah guru dalam me-
nyampaikan materi yang membutuhkan hadirnya
teknologi.
Penggunaan video pembelajaran di sekolah
dapat ditampilkan melalui media Liquid Crystal
Display (LCD) yang menarik untuk dilihat oleh
siswa SD. Video pembelajaran juga dapat diakses
dan di-share ke media sosial atau smartphone
sehingga dapat diputar berulang kali. Akan
tetapi, setelah melakukan observasi di SD Anak
Saleh Malang, pemanfaatan LCD kurang dimak-
simalkan. LCD hanya terdapat di satu ruangan
khusus. Pemanfaatan video pembelajaran tidak
dimanfaatkan pada muatan Bahasa Indonesia.
Setelah melakukan observasi, dari pihak sekolah
menggunakan media gambar untuk melakukan
proses pembelajaran ketimbang menggunakan
video pembelajaran. Pada muatan pelajaran baha-
sa Indonesia kelas III SD terdapat materi sejarah
perkembangan kapal laut. Pada materi tersebut
dipaparkan tentang sejarah perkembangan kapal
laut dari zaman Nabi Nuh hingga perkembangan
kapal laut masa kini dan masa depan. Materi ini
memerlukan hadirnya teknologi untuk menggam-
barkan penjelasan yang lebih realistis, apalagi
siswa kelas III SD termasuk anak generasi Z.
Berdasarkan pengamatan di atas, maka pe-
nulis dalam artikel ini akan memaparkan peman-
faatan video pembelajaran pada materi sejarah
perkembangan kapal laut untuk anak generasi
Z.
METODE
Metode dalam penulisan artikel ini adalah
observasi dan kajian pustaka. Observasi dilaku-
kan pada studi pendahuluan yaitu di SD Anak
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Saleh. Kajian pustaka dilakukan untuk mengkaji
dan mengumpulkan informasi sebanyak-banyak-
nya dari kepustakaan yang berhubungan dengan
topik. Sumber-sumber kepustakaan diperoleh
dari: buku, jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian
(tesis dan disertasi), dan sumber-sumber lainnya
yang sesuai (internet).
HASIL KAJIAN
Video Pembelajaran
Pemanfaatan teknologi digital dalam bidang
pendidikan dikembangkan dengan adanya video
pembelajaran. Video sebenarnya berasal dari
bahasa Latin, video-vidivisum yang artinya meli-
hat (mempunyai daya penglihatan); dapat melihat.
Media video merupakan salah satu jenis media
audio visual. Media audio visual adalah media
yang mengandalkan indra pendengaran dan indra
penglihatan. Media audio visual merupakan salah
satu media yang dapat digunakan dalam pembel-
ajaran menyimak. Media ini dapat menambah
minat siswa dalam belajar karena siswa dapat
menyimak sekaligus melihat gambar.
Dewi, Tastra, & Pudjawan (2016) menyata-
kan bahwa video adalah teknologi untuk menang-
kap, merekam, memproses, mentransmisikan,
dan menata ulang gambar hidup (bergerak)
sehingga dapat dilihat dan didengar dalam waktu
bersamaan. Pemanfaatan media video dalam pem-
belajaran memberikan banyak manfaat bagi ber-
langsungnya proses pembelajaran. Media video
dalam pembelajaran, merupakan media yang
memiliki unsur suara (audio) dan juga unsur
gambar (visual) untuk membantu menjelaskan
materi yang dibahas (Dwipayana, Tastra, &
Rati, 2016). Media video dapat dirancang untuk
menghasilkan suatu gambaran yang realistis
dunia sekitar kita. Media video memungkinkan
untuk memanipulasi waktu (meningkatkan atau
mengurangi waktu) yang diperlukan untuk meng-
amati suatu peristiwa atau objek dan dapat juga
memanipulasi ruang (space), melalui media vi-
deo, foto-foto dan gambar-gambar dapat diper-
besar atau diperkecil (Ashyar, 2012:12). Berda-
sarkan pengertian menurut beberapa ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa video pembel-
ajaran merupakan salah satu jenis media audio-
visual dan dapat menggambarkan suatu objek
yang bergerak bersama-sama dengan suara yang
sesuai serta membantu menjelaskan informasi
yang dibahas.
Anderson (1987:104) mengemukakan ten-
tang beberapa tujuan dari pembelajaran menggu-
nakan media video yaitu mencakup tujuan kog-
nitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga tujuan ini
dijelaskan sebagai berikut. Tujuan kognitif men-
cakup (1) mengembangkan kemampuan kognitif
yang menyangkut kemampuan mengenal kembali
dan kemampuan memberikan rangsangan berupa
gerak dan sensasi, (2) mempertunjukkan serang-
kaian gambar diam tanpa suara sebagaimana
media foto dan film bingkai meskipun kurang
ekonomis, dan (3) menunjukkan contoh cara
bersikap atau berbuat dalam suatu penampilan,
khususnya menyangkut interaksi manusiawi;
tujuan afektif mencakup (1) penggunaan efek
dan teknik, video dapat menjadi media yang
sangat baik dalam memengaruhi sikap siswa
dalam proses pembelajaran dan (2) penggunaan
video dalam pembelajaran dapat memengaruhi
emosi siswa sehingga cenderung lebih memper-
hatikan pelajaran; tujuan psikomotorik menca-
kup (1) video merupakan media yang tepat
untuk memperlihatkan contoh keterampilan yang
menyangkut gerak dan (2) melalui video siswa
langsung mendapat umpan balik secara visual
terhadap kemampuan mereka sehingga mampu
mencoba keterampilan yang menyangkut gerakan
tadi. Melihat beberapa tujuan yang dipaparkan,
sangatlah jelas peran video dalam pembelajaran.
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Video juga bisa dimanfaatkan untuk hampir
semua topik, model-model pembelajaran, dan
setiap ranah: kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Pada ranah kognitif, siswa dapat mengobservasi
rekreasi dramatis dari kejadian sejarah masa
lalu dan rekaman aktual dari peristiwa terkini,
karena unsur warna, suara, dan gerak mampu
membuat karakter berasa lebih hidup. Selain itu
dengan melihat video, setelah atau sebelum mem-
baca, dapat memperkuat pemahaman siswa ter-
hadap materi ajar. Pada ranah afektif, video
dapat memperkuat siswa dalam merasakan unsur
emosi dan penyikapan dari pembelajaran yang
efektif. Pada ranah psikomotorik, video memiliki
keunggulan dalam memperlihatkan bagaimana
sesuatu bekerja, video pembelajaran yang mere-
kam kegiatan motorik/gerak dapat memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengamati dan
mengevaluasi kembali kegiatan tersebut.
Manfaat media video menurut Prastowo
(2012:302) antara lain (1) memberikan penga-
laman yang tak terduga kepada peserta didik,
(2) memperlihatkan secara nyata sesuatu yang
pada awalnya tidak mungkin bisa dilihat, (3)
menganalisis perubahan dalam periode waktu
tertentu, (4) memberikan pengalaman kepada
peserta didik untuk merasakan suatu keadaan
tertentu, dan (5) menampilkan presentasi studi
kasus tentang kehidupan sebenarnya yang dapat
memicu diskusi peserta didik.
Berdasarkan penjelasan di atas, keberadaan
media video sangat tidak disangsikan lagi di
dalam kelas. Dengan video siswa dapat menyak-
sikan suatu peristiwa yang tidak bisa disaksikan
secara langsung, berbahaya, maupun peristiwa
lampau yang tidak bisa dibawa langsung ke
dalam kelas. Siswa pun dapat memutar kembali
video tersebut sesuai kebutuhan dan keperluan
mereka. Pembelajaran dengan media video me-
numbuhkan minat serta memotivasi siswa untuk
selalu memperhatikan pelajaran.
Banyak penelitian yang mengatakan bahwa
video pembelajaran efektif digunakan sebagai
media pembelajaran bagi para pendidik untuk
menyampaikan materi pelajaran. Kelebihan video
pembelajaran adalah (1) format audio visual, (2)
memperjelas hal abstrak dan memberikan pen-
jelasan yang lebih realistis, (3) menggambarkan
peristiwa-peristiwa secara realistis dalam waktu
yang cepat, (4) dapat diakses dan di-share ke
media sosial atau smartphone sehingga dapat
diputar berulang kali, (5) mengatasi jarak dan
waktu, dan (6) mengembangkan pikiran, penda-
pat, dan imajinasi siswa.
Sementara itu, kekurangannya adalah seba-
gai berikut. (1) Opposition: pengambilan yang
kurang tepat dapat menyebabkan timbulnya
keraguan penonton dalam menafsirkan gambar
yang dilihatnya. (2) Material pendukung: video
membutuhkan alat proyeksi untuk dapat menam-
pilkan gambar yang ada di dalamnya. (3) Bud-
get: untuk membuat video membutuhkan biaya
yang tidak sedikit (Daryanto, 2011:79).
Materi Sejarah Perkembangan Kapal Laut
Materi sejarah perkembangan kapal laut
merupakan materi muatan pelajaran bahasa In-
donesia pada tema Perkembangan Teknologi
subtema Perkembangan Teknologi Transportasi
kelas III SD. Materi ini merupakan materi yang
banyak mengulas sejarah perkembangan kapal
laut dari masa ke masa. Awal mula kapal dari
zaman Nabi Nuh hingga kapal laut modern dan
masa depan. Pada materi ini tidak cukup jika
dibelajarkan hanya menggunakan media gambar
saja. Jelas sekali peran teknologi sangat dibutuh-
kan dalam pembelajaran materi sejarah perkem-
bangan kapal laut ini.
Teknologi sangat berperan dalam mengha-
dirkan sejarah kapal laut secara nyata yang
tidak dapat diamati secara langsung oleh siswa.
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Alternatif yang dapat kita lakukan adalah mem-
buat video sejarah perkembangan kapal laut
dari masa ke masa. Dengan adanya video tentang
sejarah kapal laut ini, maka diharapkan dapat
menampilkan fenomena yang sulit untuk dilihat
secara nyata dan memperjelas hal abstrak men-
jadi lebih realistis.
Anak Generasi Z
Generasi Z muncul seiring dengan berkem-
bangnya era world wide web (www). Tak salah
bila situs Wikipedia menjelaskan bahwa generasi
Z adalah internet generation atau net genera-
tion. Menurut Singh (2014), generasi Z dibesar-
kan oleh generasi X di tengah-tengah tantangan
dunia seperti terorisme (peristiwa 9 September
di Amerika Serikat) dan perhatian kepada ling-
kungan disebarluaskan melalui jaringan sosial
media. Generasi Z dikatakan oleh Singh (2014)
memiliki sedikit saudara kandung sehingga indi-
kasinya generasi Z akan sedikit lebih individual-
istis. Anak generasi Z adalah anak yang lahir
tahun 1995–2010 (Rothman, 2014).
Diperkirakan usia generasi Z saat ini antara
5–20 tahun (saat ini sedang menempuh pendi-
dikan TK–perguruan tinggi). Ada banyak hal
yang menarik dari generasi ini salah satu di
antaranya adalah kemampuan adaptasi yang cu-
kup tinggi terhadap pemanfaatan teknologi.
Mereka cukup mahir untuk mengoperasikan
komputer, handphone dan perangkat elektronik
lainnya. Sebuah lembaga riset di Australia yang
dikutip dalam Saragih (2012) anak generasi Z
memiliki ciri (1) generasi teknologi, (2) multi-
tasking, (3) hyperlink, dan (4) terbiasa cepat,
fakta, dan praktis.
Siswa kelas III SD merupakan anak generasi
Z yang memiliki kemampuan adaptasi cukup
tinggi terhadap pemanfaatan teknologi. Peman-
faatan teknologi dalam pembelajaran bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran. Salah satu pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran untuk anak generasi Z
adalah adanya video pembelajaran. Pemanfaatan
video pembelajaran dalam proses pembelajaran
tentunya akan mempermudah guru dalam me-
nyampaikan materi yang membutuhkan hadirnya
teknologi.
PEMBAHASAN
Berdasarkan kajian di atas, bagaimana pe-
manfaatan video dalam proses pembelajaran
untuk anak generasi Z? Mari kita kaji lebih
lanjut berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh para ahli. Beberapa hasil kesim-
pulan dari penelitian terdahulu menunjukkan
pemanfaatan video memiliki pengaruh signifikan
dalam pembelajaran. Berikut hasil penelitian
terdahulu yang mengulas tentang pemanfaatan
video dalam pembelajaran. Penelitian yang
dilakukan oleh Isiaka (2007) yang berjudul Ef-
fectiveness of Video as an Instructional Medium
in Teaching Rural Children Agricultural and Envi-
ronmental Science, menunjukkan hasil bahwa
penggunaan media video dalam proses belajar
mengajar di sekolah dasar lebih efektif daripada
penggunaan media benda nyata, grafik, dan tan-
pa penggunaan media. Hasil penelitian menun-
jukkan persentase pengaruh signifikan penggu-
naan media terhadap proses pembelajaran di
kelas yaitu, kinerja siswa di masing-masing ke-
lompok perlakuan dalam tes menunjukkan ke-
lompok media video adalah 56,75%, kelompok
media benda nyata 56%, kelompok media chart/
grafik 44%, dan kelompok tanpa menggunakan
media 36,75%.
Hasil penelitian dari Huda (2015) yang
berjudul Pengaruh Pemanfaatan Video Pembela-
jaran Terhadap Hasil Belajar Kognitif Muatan
Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas IV SD Negeri
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1 Jetis Bantul Yogyakarta, menunjukkan bahwa
ada pengaruh pemanfaatan media video “gejala
alam” terhadap hasil belajar kognitif muatan
bahasa Indonesia pada kelas IV SD Negeri 1
Jetis Bantul Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil perhitungan menggunakan uji t,
dengan α = 0,05 diperoleh t hitung lebih besar
dari t tabel (2,9>2,002).
Penelitian yang dilakukan oleh Zakaria,
Ismail, & Kiu (2015) yang berjudul Pengem-
bangan Instructional Video Berbasis Multimedia
untuk Materi Sistem Koordinat. Hasil dari pene-
litian ini menunjukkan bahwa validator ahli me-
nyatakan media instructional video berbasis
multimedia adalah valid, peserta didik memberi-
kan respons positif dengan rata-rata 98%, dan
tes hasil belajar memberikan informasi bahwa
83% peserta didik yang mencapai syarat ketun-
tasan. Hal ini menunjukkan bahwa media instruc-
tional video berbasis multimedia dapat digunakan
dalam proses pembelajaran sebagai media pem-
belajaran yang baik di kelas VIII SMP, dengan
didukung oleh perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan secara konstruktif. Media ini me-
miliki peran dalam meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap penguasaan materi.
Penelitian selanjutnya oleh Sabtono (2015)
yang berjudul Pengaruh Penggunaan Video Pem-
belajaran Terhadap Prestasi Praktik Permesinan
di SMK Muhammadiyah Prambanan. Hasil pe-
nelitian diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu
-1,703>1,7 maka Ho ditolak yang berarti ter-
dapat pengaruh penggunaan media video pembel-
ajaran terhadap prestasi. Pengaruh penggunaan
media video pembelajaran praktik dapat dike-
tahui dengan adanya peningkatan rata-rata pres-
tasi belajar praktik. Rata-rata prestasi belajar
praktik siswa kelas kontrol didapat 85,22% dan
kelas eksperimen didapat 88,66%. Hal tersebut
menunjukkan peningkatan prestasi belajar prak-
tik siswa antara kelas kontrol dan kelas ekspe-
rimen sebanyak 3,44%.
Hasil penelitian Dewi, Tastra, & Pudjawan
(2016) yang berjudul Pengembangan Video Pem-
belajaran Berbasis Kearifan Lokal Mata Pelajaran
Bahasa Bali untuk Siswa Kelas III, menunjukkan
hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belajar Bahasa Bali pada siswa kelas III di
SD Negeri 2 Banjar Tegal sebelum dan sesudah
menggunakan media video pembelajaran aksara
Bali. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh
Sarnoko, Ruminiati, & Setyosari (2016) yang
berjudul Penerapan Pendekatan SAVI Berbantuan
Video Pembelajaran untuk Meningkatkan Aktivi-
tas dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN I
Sanan Girimarto Wonogiri. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa terjadi karena
penerapan pendekatan SAVI berbantuan video
pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan video dalam
pembelajaran memberi pengaruh signifikan ter-
hadap aktivitas, hasil belajar, dan prestasi belajar
siswa. Pemanfaatan video pembelajaran juga da-
pat meningkatkan pemahaman peserta didik ter-
hadap penguasaan materi. Oleh karena itu, diper-
lukan pemanfaatan video dalam proses pembel-
ajaran untuk anak Generasi Z.
Pemanfaatan video dalam proses pembel-
ajaran untuk anak generasi Z di SD, khususnya
siswa kelas III SD yaitu dapat dilakukan pada
muatan Bahasa Indonesia materi sejarah perkem-
bangan kapal laut. Pada materi ini tidak cukup
jika dibelajarkan hanya menggunakan media gam-
bar saja. Jelas sekali peran teknologi sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran materi sejarah
perkembangan kapal laut ini.
Pemanfaatan video dalam pembelajaran di
kelas III SD dapat dilakukan dengan guru mena-
yangkan video di depan kelas. Video yang diran-
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cang hendaknya mewakili isi materi tentang
sejarah perkembangan kapal laut dari masa ke
masa. Dengan adanya video pembelajaran ini
diharapkan siswa setelah menyimak video, kemu-
dian menceritakan secara lisan perkembangan
kapal laut dari masa ke masa. Siswa juga menulis-
kan perkembangan kapal laut dengan mengiden-
tifikasi persamaan dan perbedaan kapal laut
dari masa ke masa. Siswa pun dapat memutar
kembali video tersebut sesuai kebutuhan dan
keperluan mereka. Pembelajaran dengan media
video menumbuhkan minat serta memotivasi
siswa untuk selalu memperhatikan pelajaran.
SIMPULAN
Pemanfaatan teknologi digital dalam bidang
pendidikan dikembangkan dengan adanya video
pembelajaran. Video pembelajaran merupakan
salah satu jenis media audio-visual dan dapat
menggambarkan suatu objek yang bergerak ber-
sama-sama dengan suara yang sesuai serta mem-
bantu menjelaskan informasi yang dibahas. Kele-
bihan video pembelajaran selaras dengan gaya
belajar anak-anak generasi Z. Anak generasi Z
adalah anak yang lahir tahun 1995–2010, gene-
rasi ini memiliki kemampuan adaptasi yang cu-
kup tinggi terhadap pemanfaatan teknologi. Anak
generasi Z memiliki keunikan antara lain, (1)
generasi teknologi, (2) multitasking, (3) hyper-
link, dan (4) terbiasa cepat, fakta, dan praktis.
Pada muatan pelajaran bahasa Indonesia
kelas III SD terdapat materi sejarah perkem-
bangan kapal laut. Materi ini memerlukan hadir-
nya teknologi untuk menggambarkan penjelasan
yang lebih realistis. Pemanfaatan video pembela-
jaran pada materi sejarah perkembangan kapal
laut di dalam kelas khususnya kelas III SD
dapat dilakukan dengan guru menayangkan video
di depan kelas. Pemanfaatan video dalam pembel-
ajaran memberi pengaruh signifikan terhadap
aktivitas, hasil belajar, dan prestasi belajar siswa.
Pemanfaatan video pembelajaran juga dapat me-
ningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
penguasaan materi.
SARAN
Berdasarkan pembahasan di atas, maka
diajukan saran antara lain: (1) diharapkan guru
lebih menggunakan media video dalam menun-
jang pembelajaran, (2) diharapkan siswa dapat
belajar menggunakan video pembelajaran jika
siswa masih belum paham dengan pembelajaran
di sekolah, dan (3) diharapkan sekolah memper-
banyak koleksi media video untuk menunjang
pembelajaran di sekolah.
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PENGGUNAAN MEDIA PAPAN PERMAINAN UNTUK
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
DI SEKOLAH DASAR
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Abstract: The success of a learning is not only determined by the teacher, but the use of learning
aids also determine the success of learning. The learning process can be successful, if students are
invited to participate using the media with pleasure, and without coercion. Media held in the form
of games. One of the games that is preferred by children is board games. Through the game can give
the possibility to the students to develop the competencies and skills needed in a fun way, so that
students are motivated to learn. The purpose of writing this article is to describe the role of the
media board games to increase students’ motivation and procedures for using the media board
games in the learning process.
Keywords: media, board games, student motivation
Abstrak: Keberhasilan sebuah pembelajaran ditentukan oleh beberapa hal, di antaranya yaitu guru
dan seluruh komponen pembelajaran termasuk di dalamnya yaitu media pembelajaran. Penggunaan
media dalam proses pembelajaran dapat melibatkan siswa secara langsung untuk menggunakan
media tersebut dengan perasaan senang dan tanpa paksaan. Media yang digunakan untuk kepentingan
pembelajaran dapat dikemas secara menarik dalam bentuk permainan. Salah satu jenis permainan
yang banyak disukai anak antara lain permainan dalam bentuk papan. Melalui permainan siswa
diberi kesempatan untuk mengembangkan kompetensi-kompetensi dan keterampilan-keterampilan
yang diperlukannya dengan cara yang menyenangkan, sehingga siswa termotivasi dalam belajar.
Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mendeskripsikan peran media papan permainan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dan prosedur penggunaan media papan permainan pada proses
pembelajaran.
Kata kunci: media, papan permainan, motivasi belajar siswa
Pendidikan berperan penting dalam membantupeningkatan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM). Hal ini telah diatur di dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
tahun 2003, tentang fungsi dan tujuan pendi-
dikan nasional. Di dalam UU tersebut disebutkan
bahwa tujuan dari pendidikan nasional yaitu
untuk mengembangkan potensi peserta didik
yang cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Terkait dengan hal ini, guru sebagai pelaksana
pendidikan dituntut untuk memiliki kemampuan
intelektual dan kecakapan atau keterampilan
dalam mengelola proses pembelajaran agar ber-
langsung dengan baik.
Proses pembelajaran sesungguhnya merupa-
kan salah satu bentuk komunikasi. Yang dimak-
sud komunikasi di sini yaitu proses penyampaian
pesan/informasi dari suatu pihak (pemberi pesan)
kepada pihak lain (penerima pesan). Yang ber-
peran sebagai pemberi/penyampai pesan dalam
hal ini adalah guru atau sumber belajar yang
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digunakan, sedangkan yang berperan sebagai
penerima pesan adalah siswa. Agar lebih mudah
dalam menyampaikan pesan/informasi yang akan
disampaikan, maka guru dapat sebaiknya meng-
gunakan alat bantu berupa media. Penggunaan
media dalam proses pembelajaran diharapkan
dapat membantu guru dalam menyampaikan ma-
teri yang bersifat abstrak, sehingga dapat meng-
hilangkan kesan verbalistik pada siswa.
Pembelajaran yang terkesan verbalistik me-
rupakan paradigma belajar yang lama. Paradigma
belajar saat ini telah mengalami perubahan. Kon-
sep belajar yang dahulu berpusat pada guru
beralih menjadi berpusat pada siswa. Oleh kare-
na itu guru dituntut untuk terampil dalam memi-
lih dan menggunakan media agar siswa dapat
terlibat aktif dalam pembelajaran. Dengan demi-
kian, motivasi belajar siswa akan meningkat dan
siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih
konkret dan lebih bermakna.
Berdasarkan hasil observasi lapangan di
kelas V SD Anak Saleh Malang, guru telah
menggunakan media untuk membantu proses
penyampaian materi/pesan kepada siswa. Namun
guru belum sepenuhnya melibatkan siswa secara
aktif dalam penggunaannya. Siswa cenderung
pasif, hanya berperan sebagai pengamat dan
pendengar. Tugas siswa diminta untuk menga-
mati, mendengarkan penjelasan guru tanpa ter-
libat untuk menggunakan media tersebut. Pem-
belajaran yang berlangsung di kelas tersebut
menjadi kurang maksimal karena kurangnya mo-
tivasi dan keaktifan siswa dalam pembelajaran.
Observasi tentang penggunaan media di
dalam proses pembelajaran juga dilakukan di
kelas V SD Nasional KPS (kontraktor produc-
tion sharing) Balikpapan. Pembelajaran yang
berlangsung di kelas V masih bersifat menerus-
kan informasi dari guru kepada siswa. Penyam-
paian informasi/materi dilakukan dengan cara
berceramah di depan kelas. Siswa terlihat duduk
manis sambil mendengarkan penjelasan guru,
sesekali guru berbicara sambil duduk atau ber-
jalan di antara barisan siswa. Ketika guru selesai
menyampaikan materi, siswa diminta membuka
buku pegangan siswa kemudian mengerjakan
latihan-latihan soal. Siswa yang telah selesai
mengerjakan tugas terlihat asyik bermain dengan
teman lain yang sudah selesai juga mengerjakan
tugas. Untuk mengatasi hal itu, guru melakukan
tanya jawab dengan siswa, dan guru mencatat
materi di papan tulis kemudian siswa menyalin-
nya di dalam buku catatan masing-masing.
Bapak Sukarmuji selaku guru di kelas VB
menyatakan bahwa siswa terlihat aktif dan
senang ketika belajar materi yang di dalamnya
terkandung unsur bermain atau permainan. Sis-
wa akan bersemangat menyelesaikan tantangan-
tantangan pada permainan tersebut. Hal tersebut
diperkuat dengan wawancara terhadap beberapa
siswa di kelas V bahwa mereka merasa bosan
ketika belajar di dalam kelas. Mereka hanya
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
dari guru, membaca, mencatat, dan mengerjakan
tugas. Sehingga siswa mencari-cari waktu untuk
bermain atau menghibur diri agar tidak bosan
selama di kelas.
Di antara beberapa kenyataan yang ditemui
di lapangan, ketepatan pemilihan dan penggu-
naan media berpengaruh terhadap proses pem-
belajaran. Media sebagai alat bantu belajar hen-
daknya membantu siswa untuk lebih mudah
mengerti dan memahami pesan/materi yang di-
sampaikan. Biasanya, guru mengajar dengan pen-
jelasan lisan (ceramah) saja, sehingga siswa cen-
derung menghafalkan apa yang dikatakan guru.
Namun dengan pemanfaatan media yang tepat
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan, diha-
rapkan dapat meningkatkan aktivitas dan moti-
vasi belajar siswa. Agar motivasi muncul dari
dalam diri siswa, maka pembelajaran dapat di-
arahkan melalui kegiatan yang menyenangkan.
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Kegiatan yang menyenangkan bagi siswa
adalah bermain. Melihat kondisi yang ada di
lapangan, maka guru perlu menghadirkan media
yang dapat melibatkan siswa aktif dalam pembel-
ajaran sehingga timbul motivasi belajar dalam
diri siswa melalui kegiatan bermain atau per-
mainan. Media tersebut dikemas semenarik
mungkin dan disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa. Dengan demikian, diharap-
kan media pembelajaran tersebut dapat memban-
tu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang lebih bermakna.
Salah satu jenis permainan yang banyak
diminati anak-anak adalah permainan dalam ben-
tuk papan. Permainan dalam bentuk papan ini
digunakan sebagai media pembelajaran yang
dapat membantu guru dalam menyampaikan ma-
teri dan memudahkan siswa dalam memahami
dan mengingat kembali suatu materi yang mereka
pelajari. Media papan permainan ini akan mem-
buat penggunanya terutama siswa asyik bermain
sambil memikirkan aneka macam jawaban yang
tepat atas ribuan tanda tanya sekaligus mengem-
bangkan imajinasi, mengasah logika, dan mening-
katkan keterampilan berpikir.
HASIL KAJIAN
Pembelajaran dengan menggunakan media
dalam bentuk permainan akan lebih menyenang-
kan dan lebih bermakna bagi siswa. Hal ini
diperkuat dengan pendapat Piaget (dalam Beetle-
stoon, 2013:20-21) yang menyatakan bahwa
pembelajaran haruslah bermakna dan berorien-
tasi pada kebutuhan dan perkembangan anak.
Menurut Sumantri (2006:185) kebutuhan anak
usia sekolah dasar antara lain senang bermain,
senang bergerak, dan senang bekerja dalam
kelompok.
Dalam rangka membuktikan kajian teoretis
dan bukti keefektifan penggunaan media papan
dalam proses pembelajaran, berikut ini kami
uraikan kajian hasil penelitian yang telah dilaku-
kan oleh beberapa peneliti. Pertama, penelitian
yang dilakukan oleh Nugrahani (2007). Penelitian
ini menguji penggunaan media pembelajaran ber-
bentuk papan permainan ular tangga untuk me-
ningkatkan kualitas belajar mengajar di sekolah
dasar. Peneliti menggunakan media papan per-
mainan ular tangga untuk mata pelajaran IPA,
IPS, dan bahasa Inggris yang dilengkapi dengan
gambar ilustrasi sesuai dengan pembahasan bi-
dang studi. Ilustrasi yang ditampilkan pada petak
permainan dan kartu pertanyaan adalah jenis
ilustrasi karikatur (kartun). Hasil dari pene-
litian tersebut yaitu (a) media pembelajaran
berbasis visual berbentuk permainan ular tangga
ini merupakan media yang efektif untuk mening-
katkan daya serap dan pemahaman siswa terha-
dap pelajaran, khususnya pembahasan yang sulit
diterima tanpa perantara media dan (b) minat
siswa terhadap media pembelajaran berbasis
visual sangat baik, hal ini dapat dilihat dari
antusiasme siswa pada saat menggunakan media
pembelajaran ini.
Penelitian tentang penggunaan media papan
permainan juga telah dilakukan oleh Afifah
(2014). Penelitian ini menguji pengaruh penggu-
naan media papan logico primo terhadap pengua-
saan kata kerja bahasa Jepang. Dari hasil analisis
data, diperoleh hasil bahwa media papan logico
primo dalam metode kooperatif tipe STAD mem-
punyai pengaruh positif terhadap motivasi dan
proses pembelajaran di kelas. Beberapa kelemah-
an yang terdapat pada penelitian tersebut antara
lain materi pada media hanya fokus pada pengua-
saan kosakata. Media belum mencakup berbagai
materi lainnya yang mendukung, padahal materi
bahasa Jepang tersebut diambil dari materi yang
terdapat pada sebuah tema yaitu kehidupan
sehari-hari. Materi pada media tidak dipadukan
dengan aspek atau materi lain yang terdapat di
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tema tersebut, sehingga tidak dapat digunakan
pada pembelajaran selain materi bahasa Jepang.
Berikutnya sebuah artikel yang disusun oleh
Hromek (2009) berjudul “Promoting Social and
Emotional Learning With Games”. Artikel ini
memiliki dua kajian, yaitu mengkaji literatur
teoretis dan praktis tentang penggunaan permain-
an dalam memfasilitasi pembelajaran sosial dan
emosional. Berdasarkan ulasan ini, Hromeck
mengungkapkan permainan sebagai cara yang
ampuh untuk mengembangkan sosial dan emo-
sional belajar anak. Selain itu, keterampilan
sosial dan emosional yang terjadi pada saat
bermain bersama orang lain akan sangat berman-
faat untuk mencapai kesuksesan dalam dunia
bekerja di masa yang akan datang. Keterampilan
prososial melibatkan pengaturan emosi negatif,
bergiliran dan berbagi, dukungan orientasi ke-
pada orang lain yang adil, dan hormat. Afiliasi
alami antara anak-anak, bermain, dan keinginan
untuk bersenang-senang dengan orang lain mem-
buat permainan menjadi sesuatu yang ideal untuk
mengajar keterampilan sosial dan emosional
anak. Permainan papan sebagai salah satu terapi
intervensi yang efektif bagi anak dalam pengatur-
an kelompok kecil. Peran dari fasilitator sangat
penting untuk keberhasilan pendekatan ini, baik
dalam pemodelan keterampilan yang sesuai mau-
pun dalam membuat keterhubungan dalam pro-
ses pembelajaran yang bermakna bagi siswa.
Kajian berikutnya tentang upaya meningkat-
kan motivasi dan hasil belajar siswa melalui
media permainan papan monopoli. Penelitian ini
dilakukan oleh Nasution (2012) di SDN Banda
Setia. Pada penelitian ini peneliti menerapkan
media papan permainan monopoli dalam pembel-
ajaran IPA pokok bahasan penggolongan hewan.
Jenis data yang diambil dari penelitian ini berupa
data kualitatif yang diambil menggunakan lembar
observasi, pedoman wawancara, dan dokumen-
tasi. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada
pada media.
Berdasarkan hasil pembahasan dan temuan
penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa dengan
menggunakan metode bermain sambil belajar
menggunakan papan permainan monopoli dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPA pada pokok bahasan penggolongan
hewan di kelas IV SD Negeri Bandar Setia
tahun ajaran 2011/2012.
PEMBAHASAN
Papan Permainan
Permainan merupakan sesuatu yang mena-
rik bagi anak. Melalui permainan siswa menda-
patkan kesenangan. Menurut sejarah bermain
dan permainan yang disampaikan oleh Tedjasa-
putra (2001:1), konsep bermain dan permainan
bermula dari teori yang disampaikan oleh Plato.
Menurut Plato (dalam Tedjasaputra, 2001:1)
bahwa anak-anak akan lebih mudah mempelajari
aritmatika dengan cara membagikan apel kepada
anak-anak, juga melalui miniatur balok-balok
kepada anak yang pada akhirnya akan mengan-
tarkan anak tersebut menjadi ahli bangunan.
Sesuatu yang dipelajari anak melalui kegiatan
permainan ini akan disimpan baik di dalam
pikirannya dan akan dipadukan menjadi satu
kesatuan yang utuh bersama pengalaman-penga-
laman yang lain.
Bermain termasuk aktivitas yang tidak da-
pat dipisahkan dari anak-anak. Akan tetapi, kita
tidak mungkin membiarkan anak-anak hanya
tenggelam dalam permainan sepanjang waktu
tanpa adanya unsur pendidikan di dalamnya.
Kita harus memikirkan cara agar anak dapat
terus bermain, tetapi mereka juga mendapat
pelajaran dari permainan tersebut. Hal ini dika-
renakan faktor emosional intelektual siswa dili-
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batkan dalam kegiatan permainan tersebut. Per-
nyataan ini didukung oleh pendapat Akbar
(2013:115), yang menyatakan bahwa keterlibatan
siswa secara langsung dalam suatu kegiatan akan
bermanfaat pada aktivitas belajar siswa.
Khobir (2009:199) menjelaskan lebih lanjut
bahwa secara garis besar, permainan memiliki
urgensi yang bersifat kognitif, sosial, dan emo-
sional. Urgensi kognitif, permainan dapat mem-
bantu perkembangan kognitif anak. Melalui per-
mainan dapat memberikan kemungkinan kepada
anak untuk mengembangkan kompetensi-kompe-
tensi dan keterampilan-keterampilan yang diper-
lukannya dengan cara yang menyenangkan. Ber-
dasarkan urgensi sosial, permainan dapat me-
ningkatkan dan mengembangkan perkembangan
sosial anak. Berdasarkan urgensi emosional, per-
mainan dapat memberikan kemungkinan kepada
anak untuk memecahkan sebagian dari masalah
emosional, belajar mengatasi kegelisahan dan
konflik batin. Dengan ini diharapkan anak men-
jadi lebih santai dalam melakukan sesuatu yang
mereka pelajari melalui permainan yang menye-
nangkan.
Jenis permainan yang banyak diminati anak
adalah permainan dalam bentuk papan. Jenis
permainan dalam bentuk papan yang memung-
kinkan untuk dijadikan sebagai media dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa antara lain
papan permainan ular tangga, papan permainan
logico, dan papan permainan monopoli. Permain-
an ular tangga merupakan papan permainan
yang ditujukan untuk anak-anak dan dimainkan
oleh dua orang atau lebih dengan menggunakan
dadu dan beberapa bidak sebagai pemain. Papan
permainan dibagi dalam kotak-kotak kecil dan
pada sejumlah kotak terdapat gambar “tangga”
atau “ular” untuk menghubungkannya dengan
kotak lain. Setiap pemain memulai permainan
dengan melempar dadu, dan bidaknya diletakkan
pada kotak pertama (biasanya kotak di sudut
kiri bawah) dan dilakukan secara bergiliran de-
ngan pemain lainnya.
Untuk kepentingan pembelajaran, maka
media ini dapat dibuat sendiri oleh guru dengan
menyusun tujuan dan materi pembelajaran ber-
dasarkan kurikulum yang berlaku. Kotak-kotak
kecil pada papan permainan diganti dengan gam-
bar yang dimodifikasi sebaik mungkin mengguna-
kan gambar-gambar yang variatif dan menarik
bagi siswa. Selain itu, untuk mengukur keterca-
paian tujuan pembelajaran, guru membuat kartu
pertanyaan yang memuat pertanyaan dan jawab-
an yang sesuai. Kita dapat membuat media dari
bahan kardus bekas atau dari kertas karton
yang dinilai ekonomisnya murah dan mudah
didapat. Aturan permainan dapat dimodifikasi
agar siswa mendapat pengalaman yang bermakna
dalam memainkannya.
Pada kegiatan pembelajaran, siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok. Tiap siswa bergan-
tian melempar dadu yang mempunyai mata enam.
Jika dadu yang jatuh menunjukkan mata dadu
3, maka siswa harus berjalan 3 kotak pada
papan permainan ular tangga tersebut. Jika
sudah dijalankan, kotak yang berisi pertanyaan
dijawab oleh siswa, jika benar siswa tersebut
mendapat poin. Permainan berlanjut hingga ke
kelompok-kelompok berikutnya. Selanjutnya
guru memberikan evaluasi hasil metode pembel-
ajaran menggunakan papan permainan ular tang-
ga. Guru bersama siswa menentukan kesimpulan
konsep pembelajaran.
Jenis papan permainan lain yang juga dapat
dijadikan sebagai media belajar adalah papan
logico. Logico merupakan perangkat permainan
modern yang terdiri atas sebuah papan dan
lembar-lembar gambar beraneka warna yang
menarik sesuai dengan materi yang harus dikua-
sai. Menurut Devga (2009:4) papan permainan
logico telah diakui dunia internasional dengan
memperoleh berbagai penghargaan international
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
78
seperti Worlddidac Silver Award pada tahun
1994. Cara bermainnya yaitu dengan memasuk-
kan lembar soal pada celah papan melalui sisi
atas. Pastikan seluruh keeping warna pada papan
terletak di bagian bawah. Perhatikan kesesuaian
warna keping dengan warna bulatan pada gambar
soal. Temukan jawaban yang tepat atas setiap
soal. Demikian seterusnya. Untuk memeriksa
jawaban, cabutlah lembar soal dan balik, kemu-
dian masukkan pada celah papan kembali.
Untuk menggunakan permainan ini di da-
lam pembelajaran, guru harus menentukan terle-
bih dahulu tujuan dan materi pembelajaran yang
hendak dicapai. Dilanjutkan dengan pemilihan
objek/gambar yang relevan dengan materi, serta
memetakan jawaban atas permasalahan yang
disajikan pada lembar soal. Soal dan jawaban
yang disajikan harus sesuai dengan bidang keil-
muannya. Media ini memungkinkan siswa untuk
dapat belajar secara mandiri.
Permainan berikutnya adalah papan per-
mainan monopoli. Tujuan permainan ini adalah
untuk menguasai semua petak di atas papan
melalui pembelian, penyewaan, dan pertukaran
properti dalam sistem ekonomi yang disederha-
nakan. Setiap pemain melemparkan dadu secara
bergiliran untuk memindahkan bidaknya dan
apabila ia mendarat di petak yang belum dimiliki
oleh pemain lain, ia dapat membeli petak itu
sesuai harga yang tertera. Bila petak itu sudah
dibeli pemain lain, ia harus membayar uang
sewa yang jumlahnya juga sudah ditetapkan.
Penggunaan permainan monopoli di dalam
pembelajaran dapat dilakukan dengan mengganti
petak di atas papan dengan judul-judul materi
pelajaran/tujuan pembelajaran yang harus dikua-
sai siswa. Pada proses kegiatan pembelajaran
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai
dengan kebutuhan. Permainan monopoli diguna-
kan pada saat presentasi kelompok. Setiap kelom-
pok akan mendapat giliran satu kali untuk mela-
kukan permainan dalam sekali putaran. Supaya
setiap anggota kelompok mendapat giliran, maka
permainan dilakukan empat putaran.
Setiap siswa yang mendapat giliran mengo-
cok akan membacakan soal sesuai dengan hasil
kocokannya, kemudian menjawab pertanyaan
dalam waktu 5 detik. Apabila siswa tidak dapat
menjawab, maka pertanyaan akan dilempar ke
seluruh siswa. Siswa yang mewakili kelompok
adalah yang nomor kepalanya keluar dari kocok-
an. Siswa ini akan mendapatkan reward bintang
sesuai dengan kriteria pemberian bintang. Selama
proses permainan siswa akan terlihat aktif, berse-
mangat dan senang. Sehingga siswa dapat me-
nguasai materi melalui kegiatan permainan yang
memotivasi siswa.
Konsep permainan dapat menjadi alternatif
bagi guru untuk mengembangkan media dalam
pembelajaran di kelas, karena permainan memi-
liki berbagai manfaat di dalamnya. Santrock
(2006:272–275) mengemukakan beberapa man-
faat permainan, (1) permainan dapat meningkat-
kan afiliasi dengan teman sebaya; (2) mengurangi
tekanan; (3) meningkatkan perkembangan kogni-
tif; (4) meningkatkan daya jelajah; (5) permainan
meningkatkan kemungkinan bahwa anak-anak
akan berbicara dan berinteraksi dengan satu
sama lain; (6) permainan sebagai wadah untuk
mempraktikkan peran-peran yang akan mereka
laksanakan dalam kehidupan masa depannya.
Pembelajaran dengan melibatkan anak-anak
melalui kegiatan permainan dapat memberikan
pelayanan belajar yang menyenangkan bagi sis-
wa. Seorang peneliti pendidikan bernama Peter
Kline (Dryden dan Vos, 1999) bahkan meyakin-
kan kepada kita bahwa belajar akan efektif jika
dilakukan dalam suasana menyenangkan. Jika
dilihat dari aspek perkembangan kognitif me-
nurut Piaget (dalam Santrock, 2010:174) siswa
usia sekolah dasar berada pada tahap operasi
konkret. Pada tahap ini siswa mampu mengidenti-
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fikasi benda dan mempertimbangkan beberapa
aspek untuk dicari penyelesaiannya.
Pada dasarnya, motivasi merupakan dorong-
an yang timbul dari dalam diri individu. Lebih
jelasnya Sudrajat (2008:1) mengemukakan ten-
tang definisi motivasi, yaitu “Motivasi dapat
diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang
yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan
entusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiat-
an, baik yang bersumber dari dalam diri individu
itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar
individu (motivasi ekstrinsik)”. Hal ini berarti,
kuatnya motivasi seseorang dapat menentukan
kualitas perilaku yang ditampilkannya, baik da-
lam konteks belajar, bekerja, maupun dalam
konteks kehidupan lainnya.
Berkaitan dengan penggunaan media papan
permainan sebagai salah satu media dalam pem-
belajaran, Akbar (2013:117) mengemukakan
prinsip-prinsip dalam memilih media. Prinsip
tersebut yaitu (1) sesuai dengan tujuan pembel-
ajaran pada kurikulum yang berlaku; (2) sesuai
dengan karakteristik siswa; (3) pemanfaatannya
efektif dan efisien; (4) dapat mengembangkan
aktivitas siswa; serta (5) mampu mengembang-
kan suasana belajar yang menyenangkan. Dengan
memperhatikan prinsip tersebut, diharapkan me-
dia mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.
Siswa tidak sekadar bermain, namun siswa telah
belajar dengan dibekali nilai karakter positif yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Konsep permainan dalam bentuk papan dilakukan
secara berkelompok/kooperatif sehingga meng-
ajak siswa mampu bekerjasama dengan siswa
lainnya. Pembelajaran secara kooperatif ini mampu
membangun nilai-nilai/karakter positif pada diri
siswa. Nilai karakter positif yang terkandung di
dalam papan permainan antara lain mengembang-
kan sikap empati terhadap teman, kerjasama, ke-
bersamaan/kekompakan, disiplin, jujur, menghar-
gai orang lain, serta melatih tanggung jawab.
Berkaitan dengan pembinaan pendidikan
karakter bagi siswa di sekolah dasar Akbar pada
tahun 2011 melakukan penelitian. Penelitian ter-
sebut menguji model triprokoro dalam menum-
buhkan karakter positif bagi siswa. Hasil riset atas
implementasi model triprakoro yang telah dilaku-
kan di beberapa sekolah dasar di Jawa Timur, ter-
nyata mampu menumbuhkan kesadaran diri pada
diri siswa akan pentingnya patuh kepada pera-
turan dan pentingnya kerjasama. Model ini sangat
efektif untuk menginternalisasikan nilai-nilai kehi-
dupan. Permainan adalah suatu bentuk kegiatan
yang berbasis pada peraturan. Penerapan konsep
permainan pada media pembelajaran papan
permainan dapat dikolaborasikan dengan model-
model pembelajaran yang memfokuskan pada
peraturan dan pentingnya kerjasama, seperti mo-
del triprakoro dan model pembelajaran kooperatif
lainnya yang sesuai.
SIMPULAN
Media memiliki peranan yang penting
dalam pembelajaran. Guru membutuhkan me-
dia pembelajaran yang dapat mewakili apa yang
hendak dijelaskannya mengenai materi terkait.
Manfaat dari penggunaan media pembelajaran
itu sendiri adalah untuk membantu siswa dalam
menyerap materi pembelajaran secara mendalam
dan utuh, karena bila hanya mendengarkan
informasi atau penjelasan dari guru saja, siswa
cenderung kurang memahami inti materi yang
disampaikan. Tetapi jika diperkaya dengan ke-
giatan melihat, menyentuh, dan mengalaminya
sendiri melalui media, pemahaman siswa ter-
hadap inti materi pembelajaran yang diberikan
akan jauh lebih baik.
Media pembelajaran dapat dikemas secara
menarik dalam kegiatan yang menyenangkan
melalui kegiatan permainan berbentuk papan.
Manfaat papan permainan bagi siswa dalam
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pembelajaran antara lain membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik, mempermudah mencapai
tujuan pembelajaran, menanamkan sikap positif
pada diri siswa, serta meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar.
Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan
di atas, maka papan permainan dapat digunakan
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa. Materi pada media dise-
suaikan dengan kebutuhan dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
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Abstract: This paper aims to describe: 1) the importance of thematic learning design to improve
meaningful learning, 2) the characteristics of quantum teaching for improving meaningful learning,
3) thematic learning means characterized by quantum teaching to improve meaningful learning.
Meaningful learning are designed with integrated and holistic meaningful learning was implemented
for all learning process. Instruction developed with the quantum teaching’s characteristics and
frameworks can increase an effective instructional design as it can be applied in variety subjects,
grades, and guarantees to improve students motivation, activities and significance of learning.
Keyword: thematic instructional, quantum teaching, meaningful learning
Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk: 1) menjelaskan pentingnya desain pembelajaran tematik yang
meningkatkan kebermaknaan belajar, 2) menguraikan karakteristik quantum teaching untuk mening-
katkan kebermaknaan belajar, 3) memaparkan pembelajaran tematik bercirikan quantum teaching
untuk meningkatkan kebermaknaan belajar. Kebermaknaan belajar melalui desain pembelajaran
yang terpadu dan holistis diupayakan pada awal, proses, dan akhir pembelajaran. Pembelajaran
yang dirancang berdasarkan karakteristik dan kerangka quantum teaching menjadi solusi desain
pembelajaran efektif dan efisien karena dapat diterapkan pada beragam muatan pelajaran, jenjang
kelas, dan memberi jaminan meningkatnya motivasi siswa dalam belajar sehingga mengoptimalkan
aktivitas dan kebermaknaan belajar.
Kata kunci: pembelajaran tematik quantum teaching, kebermaknaan belajar
Pasal 3 Bab II UU No. 20 Tahun 2003 mema-parkan tujuan pendidikan nasional yakni
mengembangkan potensi peserta didik agar men-
jadi manusia beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga ne-
gara demokratis serta bertanggung jawab. Untuk
menjamin mutu pendidikan nasional dalam upaya
mewujudkan tujuan, Kementrian Pendidikan Na-
sional menetapkan delapan standar nasional pen-
didikan yang salah satunya adalah standar proses.
Dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
dijelaskan bahwa standar proses berkaitan de-
ngan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan
pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan
yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, peni-
laian, dan pengawasan proses pembelajaran agar
pembelajaran efektif dan aplikatif atau bermak-
na.
Agar proses belajar menjadi lebih efektif,
usaha yang penting dilakukan untuk meningkat-
kan kualitas pembelajaran adalah dengan meran-
cang pembelajaran atau instructional science (De-
geng, 2013: 36). Pembelajaran berorientasi pro-
ses akan meningkatkan efektivitas dalam mencapai
tujuan atau kompetensi. Perkembangan pengeta-
huan siswa dipengaruhi oleh keaktifan siswa me-
manipulasi dan berinteraksi dengan lingkungan.
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Penerapan model-model pembelajaran diarahkan
untuk dapat merangsang siswa untuk semangat
belajar, membangun motivasi positif dan suasana
lingkungan yang mendukung sehingga dapat me-
ningkatkan pemahaman siswa dan mengembang-
kan keterampilan berpikir siswa (Susanto, 2014:
67).
Kurikulum 2013 yang telah direvisi pada
tahun 2016 menerapkan sistem pembelajaran
tematik dengan pendekatan saintifik dan peni-
laian autentik. Pembelajaran tematik dengan
mengangkat tema-tema yang dekat dengan kehi-
dupan siswa dan lingkungannya akan memberi-
kan makna bagi siswa karena memenuhi kebu-
tuhan, menarik minat, dan mengembangkan ba-
kat sehingga membantu dalam menyelesaikan
masalah di kehidupannya kelak (Majid, 2014:
17). Untuk mewujudkan pembelajaran bermak-
na, guru diharapkan senantiasa mengembangkan
langkah pembelajaran inovatif yang tertuang da-
lam rancangan yang disusunnya, lembar kegiatan
siswa yang menantang, dan media pembelajaran
yang kreatif (Subanji, 2014).
Terkait dengan praktik pembelajaran tema-
tik di SD, kebermaknaan belum menjadi pene-
kanan karena kecenderungan pembelajaran yang
masih berorientasi pada nilai kognitif. Hasil
Observasi dan wawancara dengan guru serta
beberapa siswa di SDN Jenang 02, menunjukkan
kurang optimalnya proses pembelajaran yang
berorientasi pada pembelajaran bermakna. Pada
awal pembelajaran, apersepsi yang disampaikan
guru masih sekadar mengingatkan siswa dengan
materi yang dipelajari pada pembelajaran sebe-
lumnya. Selama proses pembelajaran, antusias
siswa dalam proses pembelajaran tampak belum
maksimal karena pembelajaran yang dirancang
belum memberikan pengalaman yang beragam
dan mengaktifkan siswa. Proses pembelajaran
masih didominasi oleh transfer pengetahuan,
belum mengakomodasi berkembangnya kompe-
tensi sikap dan keterampilan. Sementara itu,
pada akhir pembelajaran belum adanya upaya
tindak lanjut yang jelas kaitannya dengan pening-
katan kompetensi siswa yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembel-
ajaran bermakna bagi siswa.
Setelah dilakukan telaah yang lebih menda-
lam ditemukan beberapa hal yang menjadi dasar
kajian pada tulisan ini. (1) Indikator dan tujuan
pembelajaran yang dirumuskan pada rancangan
pembelajaran masih berfokus pada pencapaian
kompetensi dimensi pengetahuan tingkat rendah
belum mengakomodasi upaya pencapaian kom-
petensi sikap dan keterampilan. (2) Bahan ajar
yang digunakan masih bersifat kognitivistik. (3)
Pemanfaatan media dan sumber belajar yang
ada di lingkungan siswa belum optimal dan
kurang mengaitkan dengan situasi riil di ling-
kungan sekitar siswa sehingga upaya membangun
kebermaknaan belum tampak. (4) Guru masih
dominan menerapkan pembelajaran konvensional
yang kurang mengaktifkan siswa belum meng-
akomodasi secara menyeluruh terhadap gaya
belajar siswa yang beraneka ragam. (5) Penga-
laman langsung dan proses penemuan dalam
proses pembelajaran masih minim sehingga kom-
petensi siswa belum tergali secara optimal. (8)
Proses pembelajaran tematik belum maksimal
karena pemahaman siswa tentang materi pela-
jaran masih terpisah-pisah antar-muatan yang
satu dengan lainnya sehingga sulit membangun
kebermaknaan dalam belajar.
Salah satu cara untuk meningkatkan keber-
maknaan belajar siswa SD adalah dengan men-
desain pembelajaran tematik yang bercirikan
quantum teaching, yakni pembelajaran yang ber-
langsung secara meriah dengan segala suasananya
(Riyanto, 2014: 200). Pembelajaran ini berpusat
pada siswa dengan metode pembelajaran yang
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menyenangkan. Pemakaian berbagai alat bantu
dan pengondisian berbagai suasana seperti pena-
taan bangku yang bervariasi dan pengadaan mu-
sik mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan serta menarik minat siswa untuk
terus mengikuti pembelajaran. Quantum Teach-
ing menguraikan cara-cara baru yang memudah-
kan proses belajar mengajar melalui pemaduan
unsur seni dan pencapaian yang terarah apapun
muatan pelajaran atau kompetensi yang akan
dibelajarkan (DePorter, 2010: 31).
HASIL
Upaya meningkatkan kualitas proses pem-
belajaran di kelas harus dilaksanakan karena
hal ini merupakan inti dari peningkatan mutu
pendidikan secara umum. Al Tabany (2014: 2)
menyatakan bahwa pendidikan yang mampu
mendukung pembangunan di masa mendatang
adalah pendidikan yang mampu menyentuh
potensi nurani maupun potensi kompetensi pe-
serta didik sekaligus sehingga yang bersangkutan
mampu menghadapi dan memecahkan masalah
kehidupan yang dihadapinya. Ini merupakan
esensi dari pembelajaran bermakna.
Pembelajaran bermakna dalam perspektif
Ausebel merupakan faktor penting yang meme-
ngaruhi keberhasilan pembelajaran. Menurut
Ausebel dalam Sutiyono (2010), proses pembel-
ajaran yang paling utama adalah melihat bagai-
mana materi pelajaran yang disampaikan mewu-
judkan relevansi antara ide kognitif dengan ke-
nyataan. Cara yang dimaksud Ausubel adalah
mempergunakan advance organizers (bentuk
pembelajaran yang dikelola secara memadai).
Ausubel menyatakan hal berikut sebagaimana
dikutip Orton: “If I had to reduce all of educa-
tional psychology to just one principle, I would
say this: The most important single factor influ-
encing learning is what the learner already knows.
Ascertain this and teach him accordingly.” Jelas-
lah bahwa pengetahuan yang sudah dimiliki siswa
akan sangat menentukan berhasil tidaknya suatu
proses pembelajaran.
Prastowo (2013: 24) mengemukakan bahwa
kebermaknaan belajar ditandai dengan terjadinya
hubungan substantif antara aspek-aspek, konsep-
konsep, informasi, atau situasi baru dengan kom-
ponen-komponen yang relevan dalam struktur
kognitif siswa, baik dalam bentuk hubungan
yang bersifat derivatif, elaboratif, korelatif, su-
portif, maupun hubungan-hubungan kualitatif
atau representasional. Belajar bukan sekadar
menghafal konsep atau fakta saja (rote learn-
ing), akan tetapi berusaha menghubungkan kait-
an antar-konsep atau fakta yang ada menjadi
suatu pemahaman yang utuh sehingga konsep
tersebut tidak mudah dilupakan. Hal ini menun-
jukkan pentingnya sebuah pengalaman. Seperti
yang diungkapkan Confucius, “what I hear, I
forget, what I see, I remember, what I do, I
understand”. Artinya, apa yang kita dengar lebih
mudah dilupakan, apa yang kita lihat lebih
mudah untuk diingat, dan apa yang kita alami
lebih mudah untuk dipahami. Brown dalam Pras-
towo (2013: 25) menyebutkan dua kondisi yang
menjadi prasyarat munculnya pembelajaran ber-
makna. Pertama, adanya perangkat pembelajaran.
Kedua, rancangan pembelajaran yang memung-
kinkan kebermaknaan bagi siswa yang oleh Frank
Smith disebut sebagai “pembentukan kebermak-
naan”, yang merupakan faktor potensial dalam
pembelajaran di kelas.
Mulyasa (2015: 100–102) menjelaskan be-
berapa prosedur yang dapat dirancang oleh guru
untuk mengembangkan pembelajaran bermakna
sebagai berikut.
1) Pemanasan dan apersepsi yang dapat dilakukan
dengan memulai pembelajaran dengan hal-
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hal yang diketahui siswa, memotivasi dengan
bahan ajar yang menarik dan berguna bagi
kehidupan siswa, serta menggerakkan siswa
agar tertarik dan bersemangat untuk mengeta-
hui hal-hal yang baru.
2) Eksplorasi yang dapat ditempuh dengan mem-
perkenalkan kompetensi yang harus dikuasai
siswa, mengaitkan kompetensi yang baru de-
ngan kompetensi yang telah dikuasai siswa
sebelumnya, serta menggunakan variasi me-
tode yang tepat.
3) Konsolidasi pembelajaran yang dapat dilaku-
kan dengan melibatkan peserta didik secara
aktif dalam menafsirkan dan memahami ma-
teri atau kompetensi baru serta memecahkan
masalah (problem solving), membuat pene-
kanan pada kaitan struktural (kaitan dengan
berbagai aspek kehidupan nyata), serta memi-
lih metode yang tepat.
4) Pembentukan sikap, kompetensi, dan karakter
yang dapat dicapai dengan memotivasi peserta
didik untuk menerapkan atau mempraktikkan
langsung konsep, pengertian, kompetensi, dan
karakter yang dipelajarinya dalam kehidupan
sehari-hari.
5) Penilaian formatif yang dilakukan melalui pe-
ngembangan sistem penilaian yang sesuai ser-
ta menggunakannya sebagai alat evaluasi un-
tuk menganalisis kelemahan sebagai upaya
menemukan solusi atau tindak lanjut.
Prosedur pembelajaran efektif dan bermak-
na sebagaimana diuraikan di atas digambarkan
sebagai berikut.
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Gambar 1 Prosedur Pembelajaran Efektif
dan Bermakna
Kurikulum yang dikembangkan di sekolah
dasar saat ini menggunakan desain pembelajaran
tematik. Menurut Akbar (2013: 69), pembela-
jaran tematik adalah sistem pembelajaran yang
memungkinkan siswa baik secara individual mau-
pun kelompok aktif mencari, menggali, dan
menemukan konsep/prinsip keilmuan secara
holistis, bermakna, dan autentik melalui tema
tertentu dengan mengintegrasikan pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap serta pemikiran
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yang kreatif. Desain pembelajaran tematik me-
mungkinkan anak secara individual menjelajahi
minatnya dan mengembangkan kemampuan
berasimilasi dan berakomodasi dengan konsep
yang berfokus pada anak sebagai pelajar dan
proses yang berkaitan dengan perkembangan
berpikir dan belajar sehingga guru berusaha
untuk menjadikan belajar itu relevan dan ber-
makna bagi peserta didik (Majid, 2014: 4).
Lebih lanjut, Majid (2014: 86) menguraikan
pengertian pembelajaran tematik ke dalam empat
hal pokok yang salah satunya adalah mengga-
bungkan suatu konsep dalam beberapa dimensi
atau bidang kajian yang berbeda dengan harapan
pembelajaran lebih bermakna. Ini seperti yang
dikemukakan Akbar (2013: 69) tentang empat
karakteristik pembelajaran tematik yakni holistis
atau utuh, bermakna, autentik, dan aktif. Senada
dengan pemaparan di atas, Sukayati dalam Pras-
towo (2013: 149) menjelaskan karakteristik pem-
belajaran tematik yang meliputi lima hal berikut:
(1) pembelajaran berpusat pada siswa; (2) mene-
kankan pembentukan pemahaman dan kebermak-
naan; (3) belajar melalui pengalaman; (4) lebih
mengutamakan proses; dan (5) sarat dengan
muatan keterikatan. Jadi, pembelajaran tematik
harus didesain dengan memperhatikan karak-
teristik siswa, karakteristik materi ajar, sumber
daya guru dan lingkungan, serta sesuai tuntutan
kurikulum yang diharapkan yang mendukung
tercapainya pembelajaran bermakna.
Bobbi de Porter (2010:32) mengemukakan
bahwa quantum teaching menguraikan cara-cara
baru yang memudahkan proses belajar dan
mengoptimalkan hasil pembelajaran melalui
pemaduan unsur seni dan pencapaian-pencapaian
yang terarah pada apapun jenis mata pelajaran
yang diajarkan. Quantum teaching adalah badan
ilmu pengetahuan dan metodologi yang diguna-
kan dalam rancangan, penyajian, dan fasilitasi
yang diciptakan berdasarkan teori-teori pendi-
dikan di antaranya accelerated learning (Lozanov),
multiple intelligences (Gardner), neuro linguistik
program (Grinder and Bandler), experiential
learning (Hahn), Socratic Inquiry, cooperative
learning (Johnson and Johnson), dan elements
of effective instruction (Hunter).
Berdasarkan prinsipnya, quantum teaching
menggunakan kerangka perancangan yang dapat
diterapkan pada tingkat atau kelas berapapun
dan pada muatan pelajaran apapun serta menja-
min siswa menjadi tertarik dan berminat pada
setiap pelajaran. Quantum Teaching memiliki
asas utama dan prinsip yang menjadi hal men-
dasar di balik strategi dan modelnya. Asasnya
adalah masukilah dunia mereka bawalah dunia
mereka ke dunia kita. Artinya, dalam mewujud-
kan proses belajar yang bermakna, upaya mencip-
takan pengalaman yang menyenangkan dan me-
nantang bagi siswa merupakan hal yang utama.
Prinsip quantum teaching ada lima, yaitu: 1)
segalanya berbicara (mengirim pesan tentang
belajar), 2) segalanya bertujuan, 3) pengalaman
sebelum pemberian nama, 4) akui setiap usaha,
dan 5) jika layak dipelajari, maka layak pula
dirayakan (De Porter, 2010: 35–37).
Secara konseptual, model quantum teach-
ing mencakup dua unsur yaitu konteks dan
konten. Konteks adalah keterpaduan dari unsur
lingkungan, suasana, landasan, dan rancangan
yang mewujudkan pengalaman belajar yang
bermakna dan mengesankan. Konten adalah pe-
nyajian pembelajaran melalui proses fasilitasi
yang mengoptimalkan segala potensi yang ada,
baik potensi peserta didik, guru, maupun potensi
berdasarkan karakteristik muatan pembelajaran
(de Porter, 2010: 38).
Karakteristik model pembelajaran quantum
teaching mencakup sintakmatik, sistem sosial,
prinsip reaksi, sistem pendukung, serta dampak
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instruksional dan pengiring. Karakteristik sintak-
matik mengandung makna bahwa kerangka pe-
rancangan model quantum teaching yang lebih
mudahnya diakronimkan dengan TANDUR
(tanamkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi,
dan rayakan) menjadi sebuah tahapan atau sin-
taks. Sistem sosial yang menjadi ciri khas quan-
tum teaching adalah memosisikan guru sebagai
fasilitator dan reflektor. Sebagaimana diungkap-
kan Riyanto (2014:211), guru yang hanya ber-
peran sebagai fasilitator dan reflektor akan lebih
optimal mendukung peningkatan aktivitas dan
motivasi siswa. Prinsip reaksi dalam quantum
teaching berarti guru mampu menumbuhkan
kreativitas siswa, sehingga siswa tahu akan man-
faat yang telah dipelajarinya (de Porter, 2010:
96). Dampak intruksional quantum teaching
meliputi beberapa hal berikut. (1) Kemampuan
verbal adalah kemampuan untuk mengungkapkan
pengetahuan dalam bentuk bahasa lisan ataupun
verbal. (2) Kemampuan keterampilan intelektual
adalah kepekaan yang berhubungan dengan
lingkungan serta mempresentasikan konsep dan
lambang. (3) Kemampuan kognitif adalah ke-
mampuan menyalurkan dan mengarahkan kogni-
tifnya sendiri, kemampuan ini meliputi konsep
dan kaidah memecahkan masalah. (4) Keteram-
pilan motorik adalah kemampuan serangkaian
jasmani antara koordinasi otak dengan tubuh.
(5) Kemampuan sikap adalah kemampuan mene-
rima atau menolak objek berdasar penelitian
terhadap objek tersebut. Dampak pengiringnya
adalah peserta didik memiliki rasa percaya diri,
dan terjalin rasa saling memiliki serta saling
pengertian antara guru dan siswa.
PEMBAHASAN
Kondisi pendidikan yang dihadapkan pada
tuntutan masa depan menguatkan pemberlakuan
kurikulum 2013 revisi 2016 dengan tema meng-
hasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap
(tahu mengapa), keterampilan (tahu bagaimana),
dan pengetahuan (tahu apa) yang terintegrasi
dan mengedepankan pendekatan scientific edu-
cation mencakup proses mengamati, menanya,
menalar, dan mencoba serta mengomunikasikan
yang untuk mewujudkannya dibutuhkan proses
pembelajaran yang mendukung kreativitas yaitu
pembelajaran bermakna (al Tabany, 2014:9).
Dwijuandono dalam Jamaludin (2013) bahwa
faktor yang paling penting memengaruhi belajar
adalah apa yang telah diketahui oleh siswa.
Menurut Arends dalam al Tabany (2014:
8), it is strange that we expect students to learn
yet seldom teach then about learning, we ex-
pect student to solve problem yet seldom teach
then about problem solving. Artinya, dalam
mengajar guru seringkali menuntun siswa untuk
belajar namun jarang memberikan pelajaran ten-
tang bagaimana siswa dapat belajar, guru sering-
kali menuntut siswa untuk menyelesaikan masa-
lah, tetapi jarang mengajarkan bagaimana siswa
seharusnya menyelesaikan masalah. Majid (2014:
6) mengemukakan bahwa proses pembelajaran
yang terjadi di sekolah kita saat ini masih cen-
derung teoretis, masih sebatas pada penyampaian
informasi dengan peran guru yang masih sangat
dominan, dan gaya mengajarnya cenderung satu
arah serta kurang terkait dengan lingkungan
sehingga peserta didik tidak mampu memanfaat-
kan konsep kunci keilmuan dalam proses peme-
cahan masalah kehidupan. Lebih lanjut diungkap-
kan olehnya bahwa pembelajaran yang berorien-
tasi pada penguasaan materi memang terbukti
berhasil dalam kompetensi mengingat jangka
pendek, seperti keberhasilan menyelesaikan ujian
atau memenangkan lomba cerdas cermat, tetapi
gagal dalam membekali anak memecahkan masa-
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lah kehidupan jangka panjang karena anak tidak
mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diper-
olehnya di bangku sekolah ke dalam dunia nyata
pada kehidupan kesehariannya. Hal ini yang
menjadi wajah pendidikan Indonesia dalam bebe-
rapa masa. Upaya menjadikan pembelajaran le-
bih bermakna menjadi suatu hal yang niscaya.
Belajar akan lebih bermakna jika anak menga-
lami apa yang dipelajarinya, bukan sekadar me-
ngetahuinya.
Kerangka perancangan model quantum
teaching yang lebih mudahnya diakronimkan
dengan TANDUR (tanamkan, alami, namai, de-
monstrasikan, ulangi, dan rayakan) menjadi se-
buah tahapan atau sintaks yang menjembatani
terwujudnya pembelajaran bermakna. Tahap
pertama adalah ‘tumbuhkan’. Maknanya adalah
membangun motivasi peserta didik untuk
menciptakan minat belajar dengan mengajak
serta mereka agar menyadari manfaat yang akan
mereka peroleh dari mempelajari materi yang
akan dibelajarkan (ambak/apa manfaatnya bagi-
ku). Hal ini penting karena keikutsertaan peserta
didik dalam menemukan manfaat atau kebermak-
naan suatu materi mempermudah guru dalam
menggiring mereka menuju pencapaian target
atau kompetensi yang diharapkan. Proses ini
juga mencakup penggalian pengalaman siswa
untuk membangun komitmen belajar yang lebih
baik. Hal yang digali adalah pemahaman awal
peserta didik, hal yang sudah mereka setujui,
manfaat yang diperoleh, serta komitmen. Strategi
penyajiannya dapat melalui pertanyaan yang
menantang, video, cerita, dsb.
Tahap kedua adalah ‘Alami’. Maknanya ada-
lah guru memberi pengalaman belajar dengan
membangun minat dan kebutuhan untuk menge-
tahui. Penting bagi peserta didik untuk menga-
lami karena otak manusia memiliki kecende-
rungan untuk terus berpikir dan menjelajah.
Pengalaman menjembatani pemahaman awal
peserta didik dengan keingintahuan mereka. Pro-
ses ini meliputi penentuan metode, permainan,
atau kegiatan yang tepat untuk memudahkan
peserta didik memahami informasi/materi dan
memenuhi keingintahuan mereka berdasarkan
pemahaman atau pengetahuan yang mereka
miliki. Strategi penyajiannya dapat menggunakan
jembatan keledai, permainan, kerjasama kelom-
pok, drama, dan simulasi. Tujuan dari tahapan
ini adalah mengaitkan pengalaman awal dengan
pengalaman dan informasi-informasi baru yang
akan membantu peserta didik memaknai penga-
laman tersebut melalui proses membuat hal
yang abstrak menjadi konkret dengan meman-
faatkan fasilitas yang ada atau segala hal yang
dekat dengan lingkungan mereka. Pengalaman
menciptakan pertanyaan mental yang harus dija-
wab, seperti mengapa dan bagaimana sehingga
membangun keingintahuan dan mengembangkan
proses berpikir ilmiah.
Tahap ketiga adalah ‘namai’. Tahap ini dila-
kukan setelah guru membuat siswa penasaran
dan dipenuhi rasa ingin tahu tentang pengalaman
yang baru mereka dapatkan. Penamaan merupa-
kan proses memuaskan hasrat alami otak untuk
memberikan identitas, mengurutkan, dan mende-
finisikan. Penamaan dapat berupa informasi, fak-
ta, konsep, generalisasi, rumus, pemikiran, tem-
pat dan sebagainya. Guru berperan sebagai fasili-
tator yang menyediakan kata kunci, model, ru-
mus, dan sebuah masukan. Guru juga bertang-
gung jawab mengajarkan konsep, keterampilan
berpikir, dan strategi belajar menggunakan gam-
bar, warna, alat bantu, kertas, atau segala fasilitas
yang ada di lingkungan sekitar agar pengetahuan
siswa yang berdasarkan pengalaman pada tahap
sebelumnya menjadi lebih bermakna.
Tahap keempat adalah ‘Demonstrasi’. Pada
tahapan ini guru diharapkan dapat memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan
pemahaman mereka terhadap pengetahuan atau
penguasaan mereka terhadap keterampilan ter-
tentu. Guru memberikan kesempatan bagi siswa
untuk menerjemahkan dan menerapkan pengeta-
huan mereka dalam pembelajaran atau muatan
pelajaran yang lain namun masih berkaitan (esen-
si dari pembelajaran tematik) serta ke dalam
kehidupan mereka sehingga mampu mempera-
gakan tingkat kecakapan mereka dengan penge-
tahuan yang baru saja mereka miliki. Strategi
yang dapat dilakukan dalam tahapan ini adalah
dengan diskusi, merancang proyek, membuat
karya, dan presentasi baik dalam satu kelompok,
antar kelompok, maupun kelas..
Tahap kelima adalah ‘ulangi’. Tahap ‘ulangi’
merupakan pemberian kesempatan pada siswa
untuk mengajarkan pengetahuan baru mereka
kepada orang lain. Orang lain di sini dapat
berarti teman satu kelas, guru, kakak kelas,
adik kelas, bahkan seluruh warga sekolah. Tentu-
nya, dengan menggunakan cara yang berbeda
atau disesuaikan dengan kemampuan atau keah-
lian siswa masing-masing. Pengulangan memper-
kuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa ‘aku
tahu bahwa aku tahu ini’ serta memperkuat
ingatan. Strategi dalam melakukan pengulangan
dapat dilakukan dengan membuat nyanyian, me-
nyusun puisi, membuat cerita, membuat karya
pajangan, presentasi di kelas, merancang pamer-
an, membuat poster atau ajakan, dsb.
Tahap Keenam sebagai tahapan yang ter-
akhir adalah ‘rayakan’. Pada langkah terakhir
ini, guru memberikan apresiasi atas usaha, keber-
hasilan dan ketekunan yang dilakukan siswa
dengan penguatan yang dapat berupa perayaan.
Hal ini bertujuan untuk memperkuat rasa tang-
gung jawab dalam merefleksi proses belajar
secara mandiri dan mempertahankan motivasi.
Hal yang biasa dilakukan, ketika siswa mencapai
sebuah kompetensi atau menyelesaikan suatu
aktivitas, siswa langsung menuju aktivitas selan-
jutnya tanpa diberikan daya pendorong untuk
mengulangi keberhasilan yang telah diperoleh.
Perayaan penting dilakukan sebagai upaya mena-
namkan bibit keberhasilan. Perayaan di sini dapat
dilakukan dengan memberikan pujian, reward,
bernyanyi, bermain tepuk, memberi penilaian,
pesta kelas, dll.
Sebagai contoh, guru membuat desain pem-
belajaran untuk siswa kelas 4 semester 1 tema
Peduli Terhadap Makhluk Hidup dalam beberapa
kegiatan yang bervariasi. Pada awal pembelajaran,
siswa diberi suatu teks cerita rakyat Kabupaten
Cilacap (sastra) yang berjudul Legenda Bunga
Wijaya Kusuma beserta sejumlah pertanyaan
pemahaman yang akan diselesaikan siswa secara
bekerjasama. Pertanyaan pemahaman tersebut
diarahkan untuk menimbulkan rasa ingin tahu
serta mengantarkan siswa pada suatu kebutuhan
untuk belajar lebih banyak dan mendalam. Pada
quantum teaching, ini merupakan langkah “tum-
buhkan”. Memasuki inti pembelajaran siswa
dikondisikan pada dua kegiatan yang mengambil
kaitan dari cerita meliputi kegiatan diskusi ten-
tang sikap yang mencerminkan nilai-nilai Panca-
sila dalam kehidupan sehari-hari melalui telaah
karakter tokoh-tokoh dalam cerita dan melaku-
kan pengamatan tentang bagian-bagian tubuh
tumbuhan dan manfaatnya yang diawali dengan
bunga wijayakusuma. Ini adalah langkah “alami”
dalam quantum teaching yakni memberikan
pengalaman bagi siswa melalui beragam kegiatan
yang menantang. Untuk jangka waktu yang lebih
lama, berdasarkan cerita rakyat ini juga siswa
dapat merancang kegiatan drama untuk meme-
rankan tokoh-tokoh dalam cerita sehingga penga-
laman siswa lebih variatif dan menyenangkan.
Berbagai pengalaman ini diharapkan dapat me-
rangsang siswa untuk menanya, seperti: Apa
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pentingnya bunga bagi tumbuhan? Bagaimana
tumbuhan dapat bertahan hidup? Mengapa ada
karakter baik dan jahat dalam sebuah cerita?
dan seterusnya.
Berbagai pertanyaan yang merepresentasi-
kan rasa keingintahuan siswa difasilitasi melalui
langkah “Namai” yang mencakup pemaparan
materi terkait. Hal yang dapat dipaparkan men-
cakup fakta, konsep, dan generalisasi misalnya
tentang makna masing-masing sila Pancasila dan
bagian tubuh tumbuhan serta fungsinya. Pada
tahapan ini, diharapkan siswa semua keingin-
tahuan siswa dapat terjawab. Selanjutnya siswa
berkesempatan untuk menunjukkan kompetensi
mereka melalui tahap “Demonstrasi”. Kegiatan
yang dapat mereka lakukan adalah tindak lanjut
dari kegiatan pengalaman yang meliputi dua
kegiatan yang tujuannya adalah untuk menunjuk-
kan (dengan menuliskan dan mempresentasikan).
Kegiatan pertama adalah menuliskan dan mem-
presentasikan berbagai sikap dalam kehidupan
sehari-hari yang mencerminkan nilai-nilai Panca-
sila. Kegiatan berikutnya adalah menunjukkan
satu jenis tumbuhan serta mempresentasikan
nama bagian dan fungsinya masing-masing di
depan kelas. Dalam proses ini guru juga melaku-
kan konfirmasi untuk meluruskan pengetahuan
atau pemahaman mereka agar sesuai dengan
kompetensi yang diharapkan.
Tahap “ulangi” diwujudkan dalam kegiatan
membuat catatan dan laporan perbaikan hasil
presentasi yang telah dilakukan siswa sebelum-
nya serta dengan memajangnya di papan pajangan
depan kelas atau mading sekolah sehingga tulisan
mereka dapat diketahui oleh lebih banyak siswa
lainnya, bahkan pada level kelas yang berbeda.
Sebagai pe-“rayaan”, siswa diberi apresiasi dalam
bentuk nilai, catatan pujian dalam bentuk piagam
atau sertifikat, berfoto bersama karya dan pia-
gam mereka, serta menyanyikan lagu gembira
bersama-sama di akhir pembelajaran. Rangkaian
kegiatan ini dirancang agar pembelajaran lebih
bermakna, tidak hanya meningkatkan pemaham-
an konsep siswa terhadap materi ajar, melainkan
juga meningkatkan keterampilan siswa. Sebagai-
mana penelitian Ni Luh Ratna Tirtawati, Putu
Budi Adnyana, dan Ni Luh Putu Manik Widiyanti
(2014) yang membuahkan kesimpulan bahwa
pembelajaran kuantum (quantum teaching) yang
dipadukan dengan peta pikiran (Mind Mapping)
memberikan pengaruh lebih baik terhadap pema-
haman konsep dan keterampilan berpikir kreatif,
serta penelitian dan pengembangan Mei Indra
Jayanti, A. Wahab Jufri, dan Agus Ramdani
(2015) tentang perangkat model pembelajaran
kuantum berbasis masalah dengan pendekatan
saintifik menghasilkan kesimpulan bahwa pe-
rangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP
mendapat kategori valid, sementara itu lembar
kerja siswa, tes kemampuan berpikir kritis dan
tes kemampuan berargumen mendapat kategori
sangat valid untuk diterapkan pada siswa kelas
X.
Quantum teaching memang menekankan
pada proses dan pengalaman belajar yang me-
numbuhkan motivasi, kreativitas, dan aktivitas.
Akan tetapi, tidak mengabaikan pencapaian
kompetensi yang terwujud dalam prestasi dan
hasil belajar siswa. Beberapa penelitian terdahulu
telah dilakukan dan membuktikan bahwa pene-
rapan model maupun kerangka quantum teach-
ing memberi pengaruh signifikan terhadap pres-
tasi atau hasil belajar siswa. di antaranya adalah
berikut ini. (1) Hasil penelitian pengembangan
perangkat pembelajaran matematika dengan pen-
dekatan kuantum di kelas VIII SMP oleh Marini
Fitriani, Yusuf Hartono, dan Purwoko (2010)
adalah perangkat pembelajaran yang dikembang-
kan berdasarkan pendekatan kuantum dikatego-
rikan valid dan praktis serta mempunyai potensial
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efek terhadap kemampuan siswa dalam mengua-
sai materi. (2) Hasil penelitian pengaruh model
pembelajaran kuantum terhadap kecerdasan
sosio-emosional dan prestasi belajar IPA siswa
SD di Banyuning oleh Ketut Susiani, Nyoman
Dantes, dan I Nyoman Tika (2013) menyatakan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam
kecerdasan sosio-emosional dan prestasi belajar
IPA antara kelompok yang mengikuti pembelajar-
an quantum dengan kelompok yang mengikuti
pembelajaran secara konvensional. (3) Hasil
penelitian Ni Luh Made Candra Sukasari, I.G.A.
Agung Sri Asri, dan I Nengah Suadnyana (2014)
menyatakan bahwa penerapan model pembela-
jaran kuantum berbasis multimedia berpengaruh
positif terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V
Gugus Teuku Umar Denpasar Barat tahun ajaran
2013/2014.
Kerangka rancangan TANDUR pada quan-
tum teaching tidak bertentangan dengan pende-
katan saintifik yang menjadi penekanan imple-
mentasi kurikulum 2013 revisi 2016 yaitu me-
menuhi kriteria: (1) materi berbasis pada fakta
atau fenomena yang logis dan rasional, (2) men-
dorong dan menginspirasi siswa berpikir kritis,
analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, mema-
hami, dan memecahkan masalah, (3) mendorong
dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipo-
tetis dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan
tautan antar-muatan pelajaran, (4) mendorong
dan menginspirasi siswa untuk memahami, mene-
rapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang
rasional dan objektif dalam merespons materi
pembelajaran, (5) berbasis pada konsep, teori,
dan fakta empiris yang dapat dipertanggung-
jawabkan, serta (6) tujuan pembelajaran diru-
muskan secara sederhana dan jelas, namun mena-
rik dalam sistem penyajiannya. Pendekatan sain-
tifik yang meliputi mengamati, menanya, menalar,
mencoba, dan membentuk jejaring atau mengo-
munikasikan harus menyentuh tiga ranah yaitu
sikap/afektif, pengetahuan/kognitif, dan psiko-
motor/keterampilan.
SIMPULAN
Kebermaknaan belajar diupayakan salah
satunya melalui desain pembelajaran tematik
yang terpadu dan holistis pada awal pembel-
ajaran, proses pembelajaran, dan akhir pembela-
jaran. Pada awal pembelajaran, guru dapat meng-
upayakan unsur pembelajaran bermakna melalui
apersepsi dengan mengaitkan materi yang akan
siswa pelajari dengan materi yang telah siswa
kuasai dalam kehidupannya sehari-hari sehingga
tertanam dalam diri siswa pentingnya mempela-
jari materi tersebut. Pada proses pembelajaran,
guru diharapkan meningkatkan antusias belajar
melalui berbagai aktivitas yang bervariasi yang
memberi ruang siswa untuk mendapatkan penga-
laman yang dapat mengoptimalkan pencapaian
kompetensi secara menyeluruh tidak terbatas
pada pengetahuan melainkan sikap dan keteram-
pilan yang lebih utama. Pada akhir pembelajaran,
guru diharapkan memberikan arah tindak lanjut
yang mengakomodasi siswa dapat mengaitkan
apa yang dipelajarinya dengan kehidupan sehari-
harinya serta memberi penguatan untuk dapat
menerapkannya sehingga proses belajar benar-
benar bermakna.
Desain pembelajaran yang dikembangkan
dengan prinsip Quantum Teaching menjadi solusi
dalam merancang pembelajaran yang bermakna.
Karakteristik Quantum Teaching yang mencakup
sintakmatik, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem
pendukung, serta dampak instruksional dan
pengiring dirancang untuk mendukung terwu-
judnya pembelajaran yang lebih bermakna. Ke-
rangka perancangan TANDUR (tanamkan-alami-
namai-demonstrasikan-ulangi-rayakan) merupa-
91
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
kan basis struktural Quantum Teaching yang
dapat diterapkan pada beragam muatan pela-
jaran, jenjang kelas, dan berbagai tingkat kemam-
puan awal peserta didik serta memberi jaminan
meningkatnya minat dan motivasi peserta didik
dalam belajar sehingga mengakomodasi optimali-
sasi aktivitas dan prestasi belajar siswa sehingga
kebermaknaan belajar dapat tercapai.
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PENINGKATAN KETERAMPILAN SOSIAL SISWA SD
MELALUI PENERAPAN MODEL MAKE A MATCH
BERBANTUAN KARTU BERGAMBAR
Fitriani1, Wahjoedi2, Siti Malikhah Towaf3
Pendidikan Dasar-Pascasarjana Universitas Negeri Malang
e-mail: fitrisurya77@yahoo.co.id
Abstract: This article aims to provide knowledge to increase in social skills of students using the
model of make a match. Make a match model aided of cards consisting of question cards and
picture cards from the answers distributed to different students. The task of the students is to find
the partner of cards obtained. Expected by using the make a match can improve social skills of
students in finding a partner to answer questions provided by the teacher. Through the cooperation
of finding an answer which is attached to the card classmates, communication will improve the
social skills of students is formed.
Keywords: make a match, social skills, picture cards
Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang peningkatan keterampilan
sosial siswa dengan menggunakan model make a match. Model make a match berbantuan kartu
yang terdiri dari kartu pertanyaan dan kartu bergambar dari jawaban yang dibagikan pada siswa
yang berbeda. Tugas siswa menemukan pasangan dari kartu yang didapatkan. Diharapkan dengan
menggunakan make a match dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa dalam mencari pasangan
untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Melalui kerjasama menemukan jawaban yang
terdapat pada kartu teman sekelas, membentuk sebuah komunikasi yang akan meningkatkan kete-
rampilan sosial siswa.
Kata Kunci: make a match, keterampilan sosial, kartu bergambar
Kurikulum pendidikan dirancang untuk me-ngembangkan beberapa keterampilan dalam
diri siswa. Forgarty (dalam Trianto, 2013: 45)
menyatakan keterampilan yang diintegrasikan
dalam pembelajaran adalah keterampilan belajar,
yang terdiri dari keterampilan sosial, keteram-
pilan berpikir, dan keterampilan mengorganisasi.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut,
guru harus lebih kreatif dalam mengembangkan
kurikulum untuk menciptakan pembelajaran,
yang menghasilkan nilai, sikap, dan keterampilan
sosial yang tergambar sebagai hasil belajar yang
ditentukan oleh masing-masing instansi pendi-
dikan.
Keterampilan sosial diajarkan dalam berso-
sialisasi dengan lingkungan sekitar siswa. Siswa
yang memiliki kemampuan sosial dapat mengem-
bangkan budaya dan menjadi penerus di masa
yang akan datang. Nasution (2009:126) menya-
takan “sosialisasi dapat dilakukan dengan mendi-
dik tentang kebudayaan yang harus dimiliki dan
diikutinya, agar ia menjadi anggota yang baik
dalam masyarakat dan dalam berbagai kelompok
khusus, sosialisasi dapat dianggap sama dengan
pendidikan”.
Menurut Jarolimek (1997:208) membagi
aspek-aspek keterampilan sosial yang perlu dimi-
liki siswa mencakup: (1) living and working
together, taking turns; respecting the rights of
other; being socially sensitive, (2) learning self-
control and self-direction, (3) sharing ideas and
experience with others. Aspek-aspek keteram-
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pilan sosial perlu dimiliki siswa di antaranya:
(1) hidup dan bekerja bersama, toleransi, meng-
hormati hak orang lain, dan memiliki kepekaan
sosial, (2) memiliki kontrol diri, (3) menuangkan
ide dan berekspresi bersama. Aspek keterampilan
sosial tersebut sangat penting dimiliki siswa
untuk melakukan aktivitas di dalam kehidupan
bermasyarakat. Secara garis materi pembelajaran
IPS mencakup pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang dipelajari siswa, Dikmenum, 2003
(dalam Trianto: 2013).
Kenyataannya di lapangan dalam pembel-
ajaran yang masih dilakukan secara tradisional
yaitu pembelajaran berpusat pada guru (teacher
centered) atau pembelajaran yang banyak meng-
aktifkan guru, seperti yang diungkapkan oleh
Ebrahim (2010:298) “Traditional approaches
assume that the main source of the information
in a classroom is the teacher; therefore, students
should deal mainly with the teacher to acquire
knowledge. yang bermakna bahwa pendekatan
tradisional mempunyai pendapat bahwa sumber
informasi dalam kelas adalah guru. Oleh sebab
itu siswa akan lebih banyak melakukan dengan
guru untuk mendapatkan informasi.
Ebrahim (2010:294) “Teacher-centered
methodology places a strong emphasis on the
maximization of time spent studying a subject
(time on task), Many teachers believe that stu-
dents ‘achievement is more valuable than criti-
cal thinking, understanding, and science literacy”.
Metode pembelajaran berpusat pada guru mene-
kankan pada memaksimalkan waktu dalam pro-
ses pembelajaran, sehingga banyak guru yang
percaya bahwa prestasi siswa diperoleh dari
lebih banyak berpikir kritis, memahami, dan
pengetahuan tentang literasi.
Ebrahim (2010:294) “These educators pre-
fer to let students sit alone and try to solve
academic problems because they think that in-
dividuality helps the students work indepen-
dently and achieve academic success.” Guru
cenderung membiarkan siswa duduk sendiri dan
mencoba untuk memecahkan masalah sendiri,
karena mereka berpikir bahwa kepribadian mem-
bantu siswa bekerja secara bebas dan mencipta-
kan prestasi yang sukses. Kondisi tersebut me-
nyebabkan kurang interaksi antar siswa dan
kurangnya menerapkan keterampilan sosial siswa
seperti yang diharapkan dalam kurikulum, ke-
nyataannya dapat terlihat dari: (1) pembelajaran
hanya berupaya memberikan materi yang harus
dihafalkan, (2) siswa mengerjakan tugas secara
individual tanpa berkomunikasi dengan teman
lainnya, (3) metode ceramah yang monoton, (4)
siswa jarang mengeluarkan pendapat dalam pem-
belajaran, dan (5) siswa tidak diberikan waktu
yang cukup untuk menyampaikan inspirasinya
secara penuh.
Sudah seharusnya guru melakukan perbaik-
an dengan merancang pembelajaran yang meng-
aktifkan siswa dalam kelompok. Salah satu model
pembelajaran kooperatif yaitu Model make a
match. Model make a match telah banyak digu-
nakan sebagai penelitian, salah satunya yang
dilakukan oleh Torohula (2013), yang dilakukan
pada pelajaran IPS kelas VIIA SMP Negeri 3
Kolaka. Pada penelitian ini diperoleh pening-
katan keterampilan sosial dari siklus I ke siklus
II sebesar 20,81%. Pada siklus I dilihat dari
aspek kerjasama diperoleh rata-rata persentase
62,96%, pada siklus II meningkat menjadi
88,43%. Pada aspek ketegasan 64,78% pada
siklus I meningkat menjadi 83,90%, pada aspek
empati juga meningkat dari 61,16% pada siklus
I menjadi 84,81% pada siklus ke II, pada pengen-
dalian diri dari 61,16% menjadi 81,50%. Dari
segi hasil belajar siswa juga meningkat, ketun-
tasan belajar 77,27% pada siklus I, meningkat
menjadi 95,45% pada siklus ke-II.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Agustina
(2015) tentang penerapan model make a match
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berbantuan kartu bergambar dapat meningkat-
kan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD sebanyak
14%, sedangkan Kurniaty (2016) juga mendapati
hasil penelitian dalam peningkatan hasil belajar
siswa SMP meningkat 16,67% dari siklus perta-
ma dengan menggunakan model make a match.
PEMBAHASAN
Pembelajaran dalam berkelompok dapat
dilakukan dengan model kooperatif. Menurut
Majid (2015:174), pada hakikatnya pembelajar-
an kooperatif sama dengan kerja kelompok.
Dalam kelompok keterampilan sosial dapat
dikembangkan, karena Pembelajaran kooperatif
adalah sebuah model pembelajaran yang meng-
ajak semua siswa aktif untuk berinteraksi dan
bekerjasama dalam proses pembelajaran. Pembel-
ajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran
yang melibatkan partisipasi siswa belajar siswa
dalam kelompok kecil untuk saling berinteraksi”
(Majid, 2015:175). Diharapkan dengan bekerja-
sama dan berinteraksi siswa dapat mengembang-
kan aspek sosial dalam pembelajaran.
Model make a match adalah pembelajaran
yang memungkinkan siswa untuk bekerjasama
dengan teman yang lain. Menurut Lie (2008:56)
“model pembelajaran tipe make a match atau
bertukar pasangan merupakan teknik belajar
yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
bekerjasama dengan orang lain sehingga mening-
katkan keterampilan sosial siswa.
Gambar merupakan media yang dapat digu-
nakan dalam pembelajaran. Melalui gambar di-
sampaikan informasi muatan pembelajaran.
Gambar dapat mengabstrakkan informasi yang
disampaikan sehingga materi dapat sampai de-
ngan bermakna. Kelebihan dari media gambar
yaitu: (1) Sifatnya konkret, (2) dapat mengatasi
ruang dan waktu, (3) mengatasi keterbacaan
pengamatan kita, (4) memperjelas suatu masalah,
(5) gambarnya murah dan gampang didapat (Sadi-
man, 2009:29). Menurut Supriyono (2009:68)
“media gambar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa”.
Kelebihan model make a match berbantuan
kartu bergambar adalah melalui kegiatan men-
cari teman atau pasangan dari kartu jawaban
dan kartu soal dan gambar yang mengonkretkan
konsep, menciptakan pembelajaran yang menye-
nangkan, kegiatan itu sesuai dengan karakteristik
siswa yang berada pada tahap berpikir operasi
konkret, ingin bermain dengan temannya dalam
kelompok. Ungkapan Susanty dkk. (2014:260)
bahwa dalam model make a match siswa diberi
kesempatan untuk berbagi ide-ide dan pertim-
bangan jawaban yang paling tepat. Pembelajaran
yang tepat, menjadikan kelas lebih kondusif dan
siswa semakin semangat dalam belajar, hingga
diperoleh hasil belajar yang memuaskan”.
Penerapan model pembelajaran kooperatif
dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan
yang didapati di kelas. Model pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran yang di-
rancang untuk membelajarkan kecakapan akade-
mik sekaligus keterampilan sosial termasuk ke-
mampuan interpersonal (Riyanto, 2010). Penda-
pat Arends (2004:377) yang menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk
mencapai paling sedikit tiga tujuan penting yaitu
prestasi akademik, toleransi, penerimaan terha-
dap keanekaragaman dan pengembangan kete-
rampilan sosial.
Pembelajaran kooperatif adalah pembela-
jaran yang dirancang dalam bentuk kelompok
untuk meningkatkan keterampilan bersosialisasi
siswa. Seperti diungkapkan oleh Parker dalam
Huda (2004:32) kelompok kecil dalam pembel-
ajaran kooperatif sebagai suasana pembelajaran
yang saling berinteraksi dalam menyelesaikan
tugas.
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Slavin (2005:5) menyatakan bahwa pembel-
ajaran kooperatif adalah pembelajaran yang me-
libatkan seluruh siswa belajar bersama-sama,
saling menyumbangkan pikiran dan bertanggung
jawab terhadap hasil belajar, baik secara individu
maupun kelompok. Pendapat Johnson, Roger, dan
Edythe (2010:4) menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah proses belajar mengajar yang
menggunakan kelompok kecil yang memungkin-
kan siswa untuk bekerja secara bersama-sama agar
pembelajaran menjadi maksimal. Dapat disimpul-
kan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pem-
belajaran secara bersama-sama dalam kelompok
dalam suasana saling berinteraksi untuk menjadi-
kan pembelajaran menjadi maksimal.
Model pembelajaran tipe make a match da-
pat melatih siswa untuk berkomunikasi aktif da-
lam pembelajaran secara merata serta menuntut
siswa bekerjasama dengan anggota kelompoknya
agar tanggung jawab dapat tercapai, sehingga
semua siswa aktif dalam proses pembelajaran.
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif
tipe make a match (membuat pasangan) menurut
Lorna, Curran dalam (Taniredja, 2013:34) adalah
sebagai berikut. (a) Guru menyiapkan beberapa
konsep/topik yang cocok untuk sesi review (satu
sisi kartu soal dan satu sisi berupa kartu jawaban
beserta gambar). (b) Setiap peserta didik menda-
pat satu kartu dan memikirkan jawabanatau soal
dari kartu yang dipegang. (c) Peserta didik mencari
pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya (kartu soal/kartu jawaban), pe-
serta didik yang dapat mencocokkan kartunya
sebelum batas waktu diberi point). (d) Setelah itu,
babak dicocokkan lagi agar tiap peserta didik
mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya.
(e) Kesimpulan dan penutup, dan seterusnya
Sintaks tipe make a match menurut Huda
(2013:251) dimulai dari hal sebagai berikut. (a)
Guru menyampaikan materi atau memberi tugas
kepada siswa untuk mempelajari materi di ru-
mah. (b) Siswa dibagi ke dalam dua kelompok,
misalnya kelompok A dan kelompok B diminta
berhadap-hadapan. c) Guru membagikan kartu
pertanyaan kepada kelompok A dan kartu jawab-
an kepada kelompok B. (d) Guru menyampaikan
kepada siswa bahwa mereka harus mencari dan
mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu
kelompok lain. Guru juga perlu menyampaikan
batasan maksimum waktu yang ia berikan kepa-
da mereka. (e) Guru meminta semua anggota
kelompok A untuk mencari pasangannya di ke-
lompok B. Jika mereka sudah menemukan
pasangannya masing-masing, guru meminta me-
reka melaporkan diri kepadanya. Guru meminta
melaporkan diri kepadanya. Guru mencatat me-
reka pada kertas yang sudah dipersiapkan. (f)
Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu
bahwa waktu sudah habis. Siswa yang belum
menemukan pasangan diminta untuk berkumpul
tersendiri. (g) Guru memanggil satu pasangan
untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa yang
tidak mendapat pasangan memperhatikan dan
memberikan tanggapan apakah pasangan itu co-
cok atau tidak. (h) Terakhir guru memberikan
konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan
pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang
memberikan presentasi. (i) Guru memanggil pa-
sangan berikutnya, begitu seterusnya sampai
seluruh pasangan melakukan presentasi.
Dari dua langkah tersebut memiliki kesa-
maan, langkah model pembelajaran yang dipakai
dalam penelitian ini adalah langkah-langkah me-
nurut Huda. Dalam langkah menurut Huda lebih
rinci, sehingga dapat dilaksanakan dengan jelas.
Model make a match mempunyai kelebihan
di antaranya diungkapkan Lie (2007:55) “Salah
satu keuntungan model make a match adalah
siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai
konsep atau topik dalam suasana yang menye-
nangkan”. Model ini memiliki kelebihan, di an-
taranya: (a) dapat meningkatkan aktivitas belajar
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siswa, baik secara kognitif maupun fisik; (b)
karena ada unsur permainan, metode ini menye-
nangkan; (c) meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari dan dapat me-
ningkatkan motivasi belajar siswa; (d) efektif
sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk
tampil presentasi; (e) efektif melatih kedisiplinan
siswa menghargai waktu untuk belajar.
Kartu Bergambar
Gambar adalah alat komunikasi yang lebih
sering digunakan oleh guru sebagai media
pembelajaran. Media gambar menurut Neneng
(2014:18) adalah “hasil pemotretan yang dipakai
untuk menyampaikan pesan belajar dan dapat
merangsang pikiran, perasaan dan kemauan
siswa sehingga dapat mendorong terciptanya
proses belajar pada diri siswa”. Media gambar
merupakan suatu media grafis paling umum
digunakan dalam proses pembelajaran. Lewat
gambar dapat menyampaikan hal yang tidak
dapat dilukiskan dengan lisan. Penggunaan me-
dia gambar yang bersifat konkret dapat mening-
kat visualisasi siswa dalam mencerna informasi
yang disampaikan. Kenyataan ini menyatakan
akan pentingnya media gambar dalam pembel-
ajaran. Dalam penggunaannya harus memper-
hatikan beberapa syarat, di antaranya: (1) auten-
tik, (2) sederhana, (3) ukuran relatif, (4) mengan-
dung gerak atau perbuatan, dan (5) sesuai dengan
tujuan pembelajaran.
Media gambar memiliki kelebihan di anta-
ranya diungkapkan oleh Sadiman (2009:29), yai-
tu: (1) sifatnya konkret, (2) dapat mengatasi
ruang dan waktu, (3) mengatasi keterbacaan
pengamatan kita, (4) memperjelas suatu masalah,
(5) gambarnya murah dan gampang didapat.
Dari berbagai syarat dan kelebihan media gambar
di atas, tujuan akhirnya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran
yang dibangun melalui komunikasi yang efektif.
Komunikasi yang efektif dapat terjadi dengan
menggunakan alat bantu perantara interaksi de-
ngan orang lain, sehingga dapat meningkatkan
keterampilan sosial dalam berinteraksi.
Penerapan Model Make a Match berbantuan
kartu bergambar pada pembelajaran IPS
Pembelajaran IPS menerapkan model ko-
operatif make a match berbantuan kartu ber-
gambar yaitu pembelajaran yang dilakukan de-
ngan cara memasangkan kartu bergambar dan
jawaban yang terdapat dalam kartu-kartu uraian
tentang gambar yang tersedia. Kegiatan dimulai
dari membagi siswa dalam tiga kelompok. Ke-
lompok pertama adalah siswa yang mendapatkan
kartu bergambar. Kelompok kedua adalah siswa
yang mendapatkan kartu uraian jawaban dari
gambar kelompok pertama. Kelompok ketiga
adalah juri yang akan menilai interaksi siswa
dan kebenaran dari jawaban dari pasangan yang
akan terbentuk dari kelompok satu dan kelom-
pok dua. Masing-masing kelompok dijelaskan
peraturan dan tugas yang akan mereka laksana-
kan.
Kegiatan dilanjutkan dengan membagikan
kartu soal dan kartu jawaban dan masing-masing
siswa diminta melaksanakan tugasnya. Kelompok
pertama dan kelompok kedua berinteraksi dalam
komunikasi menemukan pasangan dari kartu
yang dipegang oleh masing-masing siswa. Siswa
diminta untuk menemukan pasangan dari kartu
bergambar dan kartu uraian jawaban dari gambar
yang ada pada mereka. Dalam kegiatan berinter-
aksi dengan teman di kelasnya dapat mencipta-
kan sosialisasi aktif siswa dalam kegiatan ber-
usaha menemukan makna dari kata atau konsep
kartu soal dan menerjemahkannya dalam jawab-
an gambar yang tersedia pada kartu teman yang
lainnya.
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Setelah terbentuk pasangan dari kelompok
satu dan kelompok dua sebelum batas waktu
yang ditentukan maka akan diseleksi oleh ke-
lompok juri atau kelompok tiga untuk memberi-
kan penilaian tentang ketepatan pasangan kartu
dan keberhasilan dalam menaati aturan yang
ditetapkan. Setelah kelompok ketiga menentukan
hasilnya, akan diberikan penguatan oleh guru
tentang kebenarannya, dengan disaksikan oleh
seluruh siswa di dalam kelas.
Setelah semua siswa mendapat pasangan
yang benar, maka kartu dikumpulkan kembali
untuk disebarkan kembali kepada siswa yang
berbeda dan posisi kelompok yang berbeda.
Begitu seterusnya hingga dirasa cukup untuk
melakukan pengulangan dari kegiatan pembel-
ajaran.
Peningkatan Keterampilan Sosial
Keterampilan sosial sangat dibutuhkan da-
lam bekerjasama dalam memenuhi kebutuhan.
Menurut Arends (2004:377) keterampilan sosial
adalah perilaku-perilaku yang mendukung kesuk-
sesan hubungan sosial dan memungkinkan indi-
vidu untuk bekerjasama dengan orang lain secara
efektif. Ebrahim (2010:199) menyatakan “De-
veloping social skills is not a central focus of
teacher-directed instruction since most of the
learning activities are based on individual effort,
which deemphasizes interpersonal efforts and
collaboration. A survey of the literature did not
reveal any studies that supported the use of
teacher-centered strategies to empower student
use of social skills”. Maknanya bahwa pengem-
bangan keterampilan sosial tidak berfokus dan
berpusat pada perintah guru karena lebih dari
aktivitas pembelajaran tetapi berdasarkan upaya
siswa sebagai individu itu sendiri. Pembelajaran
keterampilan sosial lebih banyak diaplikasikan
dari interaksi siswa sebagai individu sendiri de-
ngan orang lain di lingkungannya, contohnya
lingkungan sekolah yang terdiri dari teman se-
kelas.
Keterampilan sosial dalam bidang IPS diba-
ngun dari penguasaan aspek kognitif yang lahir
dari proses olah pikiran, olah rasa dan latihan
yang berlangsung secara berkelanjutan dan me-
lingkupi setiap lingkungan kehidupan siswa. As-
pek tersebut dapat digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan penguasaan aspek afektif
dan psikomotor.
Aspek keterampilan sosial menurut Thalib
(2010:159) adalah (1) kemampuan berkomunikasi,
(2) menjalin hubungan dengan orang lain, (3)
menghargai diri sendiri dan orang lain, (4) mende-
ngarkan pendapat atau keluhan orang lain, (5)
memberi atau menerima umpan balik, (6) memberi
atau menerima kritikan, dan (7) bertindak sesuai
dengan norma dan aturan yang berlaku.
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan
sosial merupakan kemampuan individu dalam
menjalin komunikasi dan interaksi dengan orang
lain. Di antara bentuk perilakunya sebagai ciri
dari keterampilan sosial yaitu kemampuan untuk
bekerjasama, berbagi, berpartisipasi, berteman,
membantu orang lain, mengikuti aturan-aturan,
menerima perbedaan, mendengarkan dan meng-
hargai orang lain serta menghargai diri sendiri
dan bersikap sopan santun.
Model kooperatif tipe make a match ber-
bantuan kartu bergambar dirancang untuk mem-
bahas materi kegiatan ekonomi di Indonesia.
Kegiatan dimulai dari kegiatan membagi siswa
dalam tiga kelompok, kelompok pertama adalah
kelompok yang mendapatkan kartu pertanyaan
berupa gambar kegiatan ekonomi, kelompok
kedua mendapat kartu jawaban berupa uraian
kegiatan ekonomi yang menjelaskan prosedur,
hasil dan tujuan dari kegiatan ekonomi tersebut.
Kelompok ketiga sebagai kelompok juri yang
mengamati kegiatan dari perlombaan tersebut
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dan menilai aspek keterampilan sosial yang di-
munculkan.
Kelompok pertama dan kelompok kedua
diminta menemukan pasangan dari kartu perta-
nyaan dan kartu jawaban yang mereka dapat
dari teman yang ada di kelompok yang ditentu-
kan. Kegiatan tersebut diperhatikan dengan
saksama oleh kelompok juri dalam hal peraturan
yang telah ditetapkan. Setelah mendapatkan
pasangan dari jawaban yang ada pada kartu
yang terdapat pada kelompok satu dan kelompok
dua. Pasangan tersebut akan diperlihatkan ke-
pada kelompok juri untuk dicek kebenarannya.
Kelompok juri akan menyatakan kebenarannya,
berdasarkan uraian materi yang telah mereka
baca dan pahami sebelumnya. Interaksi yang
terjadi antara kelompok juri dengan pasangan
yang terbentuk, akan melibatkan semua siswa
dalam menentukan kebenaran dari jawabannya.
Kegiatan Penilaian oleh kelompok juri akan
melatih siswa dalam mengikuti aturan yang
berlaku dalam masyarakat. Setelah semua pa-
sangan terbentuk dan kelompok juri telah me-
nyatakan kebenarannya, guru memberikan pene-
kanan dari masing-masing pasangan yang telah
terbentuk. Kemudian kartu dikumpulkan dan
kembali dikocok untuk dibagikan kembali de-
ngan kedudukan kelompok yang saling dipertu-
karkan.
Kegiatan tersebut akan dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa, hal ini dapat dibentuk
melalui sintaks make a match dalam kegiatan
menentukan pasangan dari kartu-kartu bergam-
bar yang didapatkan siswa dari teman satu kelas-
nya. Hal ini menciptakan interaksi dalam menye-
lesaikan tugas tersebut. Selain berinteraksi diha-
rapkan juga akan tercipta sikap siswa dalam
mematuhi aturan yang ditetapkan dalam perlom-
baan tersebut, menghargai pendapat orang lain,
menerima dan memberi umpan balik terhadap
jawaban teman, menerima dan memberi kritikan,
kemampuan berkomunikasi dan menghargai diri
sendiri.
Kegiatan Penerapan make a match berban-
tuan kartu bergambar dapat digambarkan dalam
Diagram berikut ini.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerapan 
Make a 
Match 
Berbantuan 
Kartu 
Bergambar 
Setiap peserta didik mendapat satu kartu dan 
memikirkan jawaban dari kartu yang dipegang.  
peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya 
sebelum batas waktu diberi point 
Peserta didik mencari pasangan yang 
mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya  
Kesimpulan dan penutup  
Setelah terpasang semuanya, kartu dikocok lagi 
hingga siswa mendapatkan kartu yang berbeda. 
Peningkatan  
keterampilan  
sosial 
Guru memilih topik yang dituliskan dalam 
kartu soal berupa gambar dan kartu jawaban 
Diagram 1
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SIMPULAN
Penerapan model kooperatif make a match
berbantuan kartu bergambar dengan kegiatan
menemukan pasangan yang terbentuk dalam ke-
lompok kecil dapat meningkatkan keterampilan
sosial siswa dalam kehidupan di kelas. Dari inter-
aksi dalam menemukan pasangan dari kelompok
yang terbentuk akan meningkatkan kemampuan
berkomunikasi siswa, hubungan dengan teman,
sikap menghargai pendapat teman, memberikan
umpan balik, menerima kritikan, dan bertindak
sesuai aturan.
Dari kartu bergambar yang didapatkan sis-
wa dapat menimbulkan ide dalam menuangkan
kata-kata yang dapat membantu siswa berkomu-
nikasi. Komunikasi yang aktif akan meningkatkan
keterampilan sosial siswa.
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran tematik pada kelas II SD. Pendekatan saintifik yang diusung dalam kurikulum 2013
dan dalam tahap revisi kembali guna menyempurnakannya memberikan banyak pencerahan mengenai
proses pembelajaran yang tepat dan efektif. Melalui 5 tahapan proses dalam pembelajaran dengan
pendekatan saintifik yaitu; mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasi diharapkan
peserta didik memperoleh proses pembelajaran bermakna. Sehingga dapat membekali peserta didik
dalam menghadapi pesatnya perkembangan zaman.
Kata kunci: pendekatan, saintifik, tematik terpadu
Abstract: This paper analyzes the implementation of Scientific Approach in integrated thematic
curriculum of the second grade of primary school. the scientific approach is adopted by the 2013
curriculum offers challenges for better and more effective learning through in the five stages of
scientific approach, namely: observing, questioning, associating, experimenting, and communicat-
ing. It is expected that learners will experience meaningful learning process. so that they can face
the challenges of this fast changing world.
Keywords: approach, scientific, integrated curriculum
Perkembangan zaman yang makin canggihdiikuti dengan era globalisasi yang menga-
lami perkembangan pesat dalam bidang teknologi
dan ilmu pengetahuan memengaruhi proses dan
perkembangan dunia pendidikan. Perubahan
demi perubahan harus diikuti perubahan kuri-
kulum untuk meraih keseimbangan hasil dalam
dunia pendidikan. Hal inilah yang menjadi salah
satu pertimbangan perubahan kurikulum di In-
donesia yang berawal dari Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum Tematik
Terpadu 2013 (Permendikbud 65, 2013). Pende-
katan saintifik yang menjadi salah satu hal yang
paling utama diharuskan di kurikulum 2013 ini
adalah terobosan dalam pendidikan di Indone-
sia. Diharapkan dengan menggunakan pendekat-
an saintifik ini peserta didik mampu menjadi
generasi yang bisa mengikuti dan menghadapi
perkembangan zaman era teknologi dan ilmu
pengetahuan.
 Akbar dkk (2016:2) menyatakan bahwa
pembelajaran tematik merupakan suatu pende-
katan yang berorientasi pada praktik pembela-
jaran yang sesuai dengan kebutuhan perkem-
bangan anak. Pendekatan pembelajaran tematik
lebih menekankan pada penerapan konsep bela-
jar sambil melakukan konsep tersebut (learning
by doing). Siswa melakukan dan melaksanakan
sendiri proses pencarian dan menyimpulkan ha-
silnya sesuai dengan kemampuan dan kompeten-
sinya masing-masing. Hal ini mengarah pada
pelaksanaan kerja ilmiah yang diusung kuriku-
lum 2013.
Hal ini dikuatkan Majid (2014:195) meng-
ungkapkan bahwa pendekatan ilmiah menekan-
kan pada kolaborasi dan kerja sama di antara
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peserta didik dalam menyelesaikan setiap perma-
salahan dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
guru harus menciptakan pembelajaran yang
mengacu pada standar proses yang memuat eks-
plorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Proses dengan
mengedepankan kondisi peserta didik yang ber-
perilaku ilmiah dengan bersama-sama diajak
mengamati, menanya, menalar, merumuskan, me-
nyimpulkan, dan mengomunikasikan. Peserta di-
dik dapat menguasai materi yang dipelajari de-
ngan baik. Selain itu, Prastowo (2013:15) me-
nguatkan bahwa pembelajaran yang efektif dapat
dilakukan secara interaktif, inspiratif, motivatif,
menyenangkan, dan mengasyikkan sehingga da-
pat mendorong siswa untuk aktif, berinisiatif,
kreatif, dan mandiri. Pendekatan saintifik ini
diaplikasikan untuk memberikan pencerahan
dalam proses pembelajaran yang kreatif, inovatif,
dan menyenangkan bagi peserta didik dalam
melakukan pembelajaran yang langsung dilaku-
kan sendiri oleh peserta didik. Pembelajaran
yang memaksimalkan kreativitas siswa menjadi-
kan pembelajaran lebih bermakna bagi guru
maupun bagi siswa.
Pembelajaran bermakna yang tercipta didu-
kung oleh guru yang memiliki kemampuan dalam
mengelola pembelajaran baik dari segi materi,
teknik dan model pembelajaran, juga pengelolaan
kelas. Pengelolaan materi dengan dunia kehidup-
an anak memberikan banyak kemudahan peserta
didik memahami dan mengenal lebih dalam dan
hal ini telah dicanangkan pemerintah dalam
kurikulum 2013. Pembelajaran dalam Kurikulum
Tematik mengarahkan materi dengan mendekat-
kan dunia anak pada pembelajaran. Majid (2014:
iv) menyatakan bahwa pembelajaran tematik
dengan mengangkat tema-tema yang dekat de-
ngan kehidupan siswa dan lingkungannya akan
memberikan makna. Hal ini karena memenuhi
kebutuhan, menarik minat, dan bakat siswa
sehingga membantu dalam menyelesaikan peker-
jaan atau bagi masa depannya. Mudiono (2010:
90) menyatakan bahwa belajar mengajar adalah
suatu kegiatan yang bernilai edukatif.
Kegiatan belajar mengajar yang didukung
media dan alat sebagai variasi dari sumber bela-
jar memberikan banyak bantuan kepada peserta
didik untuk mendapatkan pemahaman atas materi
yang dipelajari. Mudiono (2010:90) menyatakan
sumber belajar adalah alat bantu yang berguna
dalam kegiatan belajar mengajar. Alat bantu ini
bisa mewakili sesuatu yang tidak dapat disampai-
kan guru melalui kata-kata atau kalimat. Penggu-
naan dan pengaplikasian bahan ajar juga harus
mempertimbangkan karakteristik peserta didik.
Karakteristik peserta didik sekolah dasar
memiliki kecenderungan lebih pada perkembang-
an psikomotoriknya, sehingga lebih banyak ber-
gerak dan mengaktifkan seluruh pancaindranya
untuk menjelajah lingkungan. Sejalan dengan
itu, Piaget menyatakan bahwa di masa perkem-
bangannya, usia 7–11 tahun (periode II dan III)
adalah masa anak menggali informasi dari benda
konkret dan mengolahnya secara holistis (Crane,
2007:182). Pembelajaran yang memaksimalkan
indra penglihatan, penciuman, perabaan, pende-
ngaran, dan perasa sangat membantu peserta
didik mengorganisasikan pengetahuan mereka
dan mengaitkan satu dengan yang lain untuk
membentuk pemahaman baru. Guru tidak bisa
memberikan hanya pengetahuan namun harus
membangun pengetahuan peserta didik dalam
pikiran mereka sendiri (Slavin, 2006:243). Hal
ini menjadi dasar pandangan konstruktivis.
Konstruktivis yang mengarahkan pada pe-
mahaman awal peserta didik dan membangun
pemahaman baru. Smaldino (2011:13) menyebut-
kan bahwa kontsruktivisme menganggap keter-
libatan para peserta didik dalam pengalaman
yang bermakna sebagai inti sari dari pembel-
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ajaran empiris. Ia beralih dari transfer pasif
informasi ke penyelesaian masalah dan pene-
muan pasif. Untuk itu seorang guru diharuskan
memiliki kemampuan pengelolaan pembelajaran
yang tepat dalam setiap prosesnya.
Setiap proses pembelajaran peserta didik
dengan perbedaan pengalaman dan pengetahuan
membentuk karakteristik unik pada setiap pribadi
peserta didik. Chatib (2009:12) menyatakan bah-
wa karakter dalam diri setiap insan yang terlahir
ke dunia ini dalam keadaan yang berbeda, antara
yang satu dengan yang lain, proses pembelajaran
yang tercipta diharuskan mampu memfasilitasi
perbedaan keunikan dari masing-masing peserta
didik sehingga semuanya terlibat dalam proses
pembelajaran.
Proses pembelajaran yang memaksimalkan
peserta didik untuk aktif memberikan penga-
laman belajar yang mendukung pemahamannya.
Seperti yang dinyatakan Gardner dan Wilis (da-
lam Santyasa, 2005) seseorang dikatakan mema-
hami apabila dia dapat menunjukkan unjuk kerja
pemahaman tersebut pada level kemampuan yang
lebih tinggi baik pada konteks yang sama mau-
pun pada konteks yang berbeda. Pendapat lain
dari Yulaelawaty (2002) mengungkapkan bahwa
pemahaman merupakan perangkat baku pro-
gram pendidikan yang merefleksikan kompetensi,
sehingga dapat mengantarkan siswa menjadi
kompeten dalam berbagai bidang kehidupan.
Dengan demikian, pemahaman merupakan salah
satu unsur pendidikan yang mendasar dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan. Dalam pro-
ses pemahaman yang dilakukan dalam pembela-
jaran dengan menggunakan pendekatan saintifik
ini dilakukan sendiri oleh peserta didik dan
guru sebagai fasilitator bukan aktor utama.
Pendekatan saintifik dicanangkan dalam
kurikulum 2013 ini mengikuti perkembangan
peserta didik yang telah berubah seirama dengan
perkembangan zaman. Dananjaya (2013:29) me-
nyatakan bahwa perubahan kurikulum juga di-
ikuti perubahan paradigma pengajaran menjadi
paradigma pembelajaran di mana guru menjadi
fasilitator (penulis skenario) sementara pembel-
ajaran berpusat pada peserta didik sehingga
tercipta suasana kelas yang hidup, menyenang-
kan, dan interaktif. Hal ini karena peserta didik
didorong untuk bekerjasama mencapai tujuan,
tolong menolong dalam memecahkan masalah
dan bertukar pikiran. Hal yang sama diungkap-
kan oleh Hudson (2013:250) dalam bukunya
bahwa kurikulum terintegrasi adalah kurikulum
yang berorientasi pada; (1) menjadikan peserta
didik sebagai pusat dari proses pembelajaran,
(2) menghubungkan pembelajaran dengan dunia
nyata di lingkungan peserta didik, (3) keterhu-
bungan antar-muatan yang memberikan kesem-
patan siswa untuk memiliki perspektif mereka
masing-masing, dan (4) membentuk/memuncul-
kan ide-ide yang inovatif peserta didik.
Pembelajaran yang memberikan kesempatan
peserta didik untuk melakukan, interaksi, dan
menemukan sendiri menjadikan proses pembel-
ajaran itu sendiri akan lebih efektif. Peranan
seorang guru sebagai fasilitator yang terus men-
dampingi dan mengarahkan peserta didik untuk
mendapatkan hasil dari proses pembelajaran
yang maksimal. Proses dari pembelajaran dengan
mengikuti standar proses dari kurikulum tematik
terpadu 2013 dengan pendekatan saintifiknya
memberikan peranan besar dalam dunia pendi-
dikan khususnya di kelas rendah dalam hal ini
kelas II SD yang masih berpola pada pemikiran
yang holistis dan sesuai konteks latar belakang
kehidupannya. Langkah-langkah yang dapat dila-
kukan guna memberikan pelayanan terbaik untuk
peserta didik dengan latar belakang periode
usia konkret dan holistis ini sebagai berikut.
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Mengamati
Mengamati adalah kegiatan yang dilakukan
menggunakan pancaindra. Kegiatan mengamati
mengutamakan kebermaknaan proses pembel-
ajaran (meaningfull learning). Metode ini me-
miliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan
media objek secara nyata, peserta didik senang
dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya
(Majid, 2014:211). Kegiatan ini memberikan
peserta didik untuk memenuhi rasa ingin tahunya
yang tinggi, sehingga proses pembelajaran lebih
memberikan makna dan mengikat peserta didik
dalam proses selanjutnya. Peserta didik dapat
mengamati dengan menggunakan seluruh indra-
nya; penglihatan, penciuman, pendengaran, pera-
ba, dan perasa. Peserta didik juga harus menge-
tahui bagaimana menginvestigasi dalam berbagai
konteks yang berbeda (Hudson, 2013:135).
Adapun prinsip-prinsip dalam mengamati
menurut Majid (2014:214) adalah sebagai beri-
kut.
1. Cermat, objektif, dan jujur serta terfokus
pada objek yang diamati untuk kepentingan
pembelajaran.
2. Banyak atau sedikit serta homogenitas atau
heterogenitas subjek, objek, atau situasi yang
diamati, makin sulit kegiatan mengamati itu
dilakukan. Sebelum pengamatan dilaksanakan,
guru dan peserta didik sebaiknya menentukan
dan menyepakati cara dan prosedur pengamat-
an.
3. Guru dan peserta didik perlu memahami apa
yang hendak dicatat, direkam, dan sejenisnya,
serta bagaimana membuat catatan atas pero-
lehan mengamati.
Pelaksanaan mengamati ini bisa dilaksana-
kan di mana saja dan kapan saja. Seorang guru
diharapkan memberikan kesempatan peserta di-
dik untuk melakukan kegiatan ini secara terbuka,
berikan kesempatan peserta didik untuk melaku-
kan kegiatan seperti; melihat, menyimak, mende-
ngar, dan membaca. Peranan seorang guru mem-
fasilitasi peserta didik untuk melakukan kegiatan
amati dan melatih mereka untuk dapat memfo-
kuskan diri dalam kegiatan ini.
Sebagai contoh ketika akan mengamati
lingkungan yang sehat dan tidak sehat dalam hal
ini dihubungkan dengan konteks terdekat bisa
berupa tempat pembuangan sampah dan ling-
kungan sekolah. Tentunya guru harus memberi-
kan dan mengajak siswa terlebih dahulu menen-
tukan prosedur dan cara yang tepat dan indra
apakah yang dipakai untuk melakukan amati
lingkungan ini. Dalam pelaksanaannya akan lebih
terarah dan tidak mengalami kendala yang dapat
menghambat kegiatan amati nantinya.
Menanya
Kegiatan menanya merupakan kelanjutan
dari kegiatan mengamati. Setiap individu memi-
liki tingkat keingintahuan yang berbeda, untuk
itu sebagai guru harus mampu menginspirasi
peserta didik dalam meningkatkan dan mengem-
bangkannya. Dunia pengetahuan berkembang
pesat bermula dari pertanyaan demi pertanyaan
yang dimunculkan dengan adanya perkembangan
ilmu pengetahuan sebagai jawabannya. Trianto
(2007:110) menyatakan bahwa pengetahuan
yang dimiliki seseorang, selalu bermula dari
‘bertanya’ yang merupakan strategi utama yang
berbasis kontekstual. Bertanya dalam pembelajar-
an merupakan kegiatan guru untuk dapat mem-
berikan dorongan, bimbingan, dan salah satu
alat untuk mengevaluasi keberhasilan proses
pembelajaran. Hudson (2013:134) menguatkan
pendapat di atas melalui bukunya bahwa peserta
didik usia sekolah dasar perlu untuk diajari
kemampuan berpikir inkuiri kemampuan untuk
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mengembangkan pertanyaan investigasi yang
praktis dan keahlian memprediksi kemungkinan-
kemungkinan akhirnya.
Fungsi bertanya menurut Majid (2014:216)
adalah sebagai berikut.
1. Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan
perhatian peserta didik tentang suatu tema
atau topik pembelajaran.
2. Mendorong dan menginspirasi peserta didik
untuk aktif belajar serta mengembangkan
pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri.
3. Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik
sekaligus menyampaikan rancangan untuk
mencari solusinya.
4. Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk me-
nunjukkan sikap, keterampilan, dan pema-
hamannya atas substansi pembelajaran yang
diberikan.
5. Membangkitkan keterampilan peserta didik
dalam berbicara, mengajukan pertanyaan, dan
memberi jawaban secara logis, sitematis, dan
menggunakan bahasa yang baik dan benar.
6. Mendorong partisipasi peserta didik dalam
berdiskusi, berargumen, mengembangkan ke-
mampuan berpikir, dan menarik kesimpulan.
7. Membangun sikap keterbukaan untuk saling
memberi dan menerima pendapat atau gagas-
an, dan memperkaya kosakata serta mengem-
bangkan toleransi sosial dalam hidup berke-
lompok.
8. Membiasakan peserta didik berpikir spontan
dan cepat, serta sigap dalam merespons per-
soalan yang tiba-tiba muncul.
9. Melatih kesantunan dalam berbicara dan
membangkitkan kemampuan berempati satu
sama lain.
Selain itu, pertanyaan yang diajukan peserta
didik juga harus mengarah dan terfokus sehingga
dihasilkan pertanyaan yang baik dan sesuai sa-
saran dalam proses pembelajaran yang telah
direncanakan oleh guru. Kriteria pertanyaan
yang baik menurut Majid (2014:217–219) antara
lain:
1. singkat dan jelas
2. menginspirasi jawaban
3. memiliki fokus
4. bersifat probing atau divergen
5. bersifat validatif atau penguatan
6. memberikan kesempatan peserta didik untuk
berpikir ulang
7. merangsang peningkatan tuntunan kemam-
puan kognitif
8. merangsang proses interaksi
Menalar
Menurut Majid (2014:223) penalaran ada-
lah proses berpikir yang logis dan sistematis
atas fakta-fakta empiris yang dapat diamati untuk
memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Pe-
nalaran di sini mengarah pada kegiatan pengum-
pulan data informasi yang telah dihasilkan selama
kegiatan mengamati yang kemudian dikaitkan
dengan memori peserta didik sehingga terjadi
interaksi antara pengalaman terbaru dengan
pengalaman sebelumnya untuk menjadi satu
pemahaman baru guna menambah informasi baru
ataupun pengalaman terbaru. Dari proses pena-
laran tersebut ada dua cara dalam menalar,
yakni penalaran induktif dan penalaran deduktif
(Majid, 2014:228). Aplikasi pengembangan
aktivitas pembelajaran untuk meningkatkan daya
menalar peserta didik dapat dilakukan dengan
cara sebagai berikut.
1. Guru menyusun bahan pembelajaran dalam
bentuk yang sudah siap sesuai dengan tun-
tutan kurikulum.
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2. Guru tidak banyak menerapkan metode
ceramah atau metode kuliah. Tugas utama
guru adalah memberi instruksi singkat tapi
jelas dengan disertai contoh-contoh, baik dila-
kukan sendiri maupun dengan cara simulasi.
3. Bahan pembelajaran disusun secara berjenjang
atau hierarkis, dimulai dari yang sederhana
(persyaratan rendah) sampai pada yang kom-
pleks (persyaratan tinggi).
4. Kegiatan pembelajaran berorientasi pada hasil
yang dapat diukur dan diamati.
5. Setiap kesalahan harus segera dikoreksi atau
diperbaiki.
6. Perlu dilakukan pengulangan dan latihan agar
perilaku yang diinginkan dapat menjadi kebia-
saan atau pelaziman.
7. Evaluasi atau penilaian didasari atas perilaku
yang nyata atau autentik.
8. Guru mencatat semua kemajuan peserta didik
untuk kemungkinan memberikan tindakan
pembelajaran perbaikan.
Mencoba
Langkah selanjutnya adalah mencoba. Ke-
giatan mencoba ini dilakukan untuk memperoleh
hasil kajian yang nyata dan autentik sesuai de-
ngan data yang telah diperoleh. Melalui perco-
baan ini peserta didik dapat mengembangkan
pengetahuan tentang lingkungan sekitarnya ter-
utama yang berhubungan dengan alam sekitar.
Peranan seorang guru dalam kegiatan ini tentu-
nya sangat dibutuhkan. Hal ini dikarenakan
dengan pendampingan dan pembimbingan yang
maksimal, peserta didik mampu menggunakan
metode ilmiah dan bersikap ilmiah guna meme-
cahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari.
Ada tiga tahapan dalam melakukan perco-
baan ini menurut Majid (2014:232).
1. Persiapan yang meliputi kegiatan menentukan
tujuan, mempersiapkan alat dan bahan, tem-
pat eksperimen, mempertimbangkan permasa-
lahan keamanan dan kesehatan, memberikan
penjelasan mengenai apa yang harus diperhati-
kan dan tahapan-tahapan yang harus dilaku-
kan peserta didik.
2. Pelaksanaan yang dilakukan peserta didik
dengan pendampingan dan pembimbingan gu-
ru sebagai fasilitator. Peran guru dalam pelak-
sanaan merupakan kunci keberhasilan dalam
percobaan. Guru harus memberikan dorong-
an dan bantuan terhadap kesulitan yang diha-
dapi peserta didik dan memperhatikan situasi
secara keseluruhan.
3. Tindak lanjut dalam hal ini adalah kegiatan
yang dilakukan setelah pelaksanaan, yakni;
pengumpulan laporan hasil percobaan oleh
peserta didik dan pemeriksaan hasil perco-
baan oleh guru, sehingga guru dapat memberi-
kan umpan balik kepada peserta didik dan
mendiskusikan lebih lanjut masalah-masalah
yang ditemukan selama percobaan. Hal ini
juga dapat memberikan kesempatan pada
guru dan peserta didik untuk memeriksa
hasil dari kegiatan secara keseluruhan sehing-
ga diperoleh data umum yang mengarah pada
kesimpulan secara utuh.
Mengomunikasikan
Mengomunikasikan dilakukan setelah se-
muanya selesai. Guru diharapkan memberi ke-
sempatan kepada peserta didik untuk mengomu-
nikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiat-
an ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiat-
an mencari informasi, mengasosiasikan dan me-
nemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di
kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar
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peserta didik atau kelompok peserta didik. Ke-
giatan “mengomunikasikan” dalam kegiatan pem-
belajaran adalah menyampaikan hasil pengamat-
an, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainnya.
Dalam pedoman pembelajaran tematik
terpadu kurikulum 2013 lampiran 3 menyatakan
bahwa kegiatan mengomunikasikan menekankan
aktivitas belajar peserta didik untuk menyajikan
gagasan, model/produk kreatif dan memberikan
penjelasan/mendemonstrasikan hasil pemecahan
masalah, pengembangan, gagasan baru, kesim-
pulan dalam bentuk lisan, tulisan, diagram, bagan,
gambar atau media lainnya di kelas/di luar kelas.
Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk dapat mengembangkan sikap
kepercayaan dirinya dan pengelolaan tata bahasa
yang sistematis baik secara tulis maupun lisan
dalam penyampaian ide-ide dan hasil temuannya.
Peserta didik yang lain dapat mengembangkan
sikap menghargai pendapat dan berpikir kritis
dan sistematis. Hal ini tentunya akan sangat
berguna dalam proses kehidupan peserta didik
dalam lingkungan masyarakat.
Kesimpulan
Pendekatan yang diharuskan dalam kuri-
kulum 2013 adalah pendekatan saintifik yang
memberikan kesempatan peserta didik untuk
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
bersikap ilmiah dalam proses pembelajaran yang
dilakukan dengan mengaitkan materi yang diajar-
kan, dengan situasi dunia nyata siswa dan memo-
tivasi siswa untuk membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan-
nya dalam kehidupan. Tujuh komponen utama
pembelajaran, yaitu: konstruktivisme (construc-
tivism), menemukan (inquiry), bertanya (ques-
tioning), masyarakat belajar (learning commu-
nity), pemodelan (modeling), refleksi (reflec-
tion), dan penilaian yang sebenarnya (authentic
assessment) (Nurhadi.2009:37). Hal tersebut
muncul dalam kegiatan pembelajaran tematik
terpadu dengan pendekatan saintifik.
Peserta didik kelas rendah akan lebih antu-
sias jika mereka diajak langsung pada benda
yang nyata. Salah satu pembelajaran dengan
tema “Lingkungan Bersih, Sehat, dan Asri” ini
dapat diawali dengan mengajak siswa berkeliling
mengamati lingkungan sekolahnya. Hal ini ten-
tunya menarik bagi peserta didik. Mereka tidak
merasa sedang belajar, sehingga tidak muncul
kejenuhan dalam dirinya untuk mengikuti ke-
giatan ini. Namun sebelumnya, guru harus mem-
berikan pengarahan tentang kegiatan yang akan
dilakukan dalam mengamati, sebagai contoh me-
lihat kondisi kebersihan sekolah, mencatat pene-
muan selama berkeliling, bekerja sama dengan
pasangan atau berkelompok, dan tetap menjaga
ketertiban selama berkeliling. Pengarahan dan
penjelasan mengenai kegiatan ini akan memberi-
kan dampak positif selama kegiatan mengamati.
Peserta didik akan melaksanakan sesuai dengan
petunjuk dari guru. Mereka mencoba mencatat
dan melihat langsung namun tidak menimbulkan
keributan karena sudah diberi pengarahan sebe-
lumnya.
Gambar 1 Peserta Didik yang Mengamati Lingkungan
Sekolah Halaman Belakang SD Anak Saleh
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Gambar 2 Peserta Didik yang Mengamati Lingkungan
Sekolah Halaman Belakang SD Anak Saleh
Kegiatan selanjutnya adalah bertanya. Ke-
giatan ini bisa diawali dengan pertanyaan guru
seperti berikut. “Apakah ada yang mau bertanya
setelah melihat sekolah kita?”, “Bagaimana pera-
saan kalian melihat kondisi lingkungan sekolah
kita?”, dan pertanyaan-pertanyaan lain yang me-
mancing peserta didik untuk mengajukan perta-
nyaan. Guru dapat memberikan pengarahan per-
tanyaan yang harus diajukan, seperti mengarah-
kan pada tema lingkungan, kebersihan, kese-
hatan, dan keasrian. Pertanyaan peserta didik
diarahkan fokus pada materi pembelajaran agar
waktu dan pembelajaran lebih efektif. Pertanyaan
yang terfokus memberikan keuntungan dalam
proses mencari jawaban dari pertanyaan terse-
but. Fokus pertanyaan berpengaruh pada kegiatan
selanjutnya yakni menalar.
Gambar 4 Kegiatan Menanya di Luar Kelas
Gambar 3 Kegiatan Menanya di Dalam Kelas
Gambar 5 Kegiatan Menanya di Luar Kelas
Penalaran peserta didik kelas rendah masih
beragam. Guru diharapkan memberikan pema-
haman dan penjelasan dengan bahasa sesuai
dengan latar belakang peserta didik. Istilah yang
muncul banyak memicu rasa ingin tahu peserta
didik. Guru yang baik adalah guru yang memiliki
wawasan luas mengenai konsep dalam muatan
pelajaran. Namun terkadang seorang guru meng-
alami ketidaktahuan akan sesuatu. Guru tidak
boleh mencoba mengelabui peserta didik. Se-
orang guru yang berterus terang dengan cara
yang tetap edukatif akan lebih dihargai dan
dihormati siswa, sebaliknya jika ada penjelasan
yang tidak mendasar akan menjadi dasar dari
konsep yang diterima peserta didik. Hal ini
tentunya akan membuat peserta didik terus
memahami hal yang tidak mendasar di masa
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mendatang. Banyak cara yang bisa dipakai untuk
memberikan suatu pernyataan seperti “Bagai-
mana kalau kita cari bersama di rumah, boleh
tanya ayah dan ibu, kakak, atau dari media
lainnya”. Itu adalah salah satu yang bisa dikata-
kan seorang guru jika mengalami hal yang belum
diketahui.
Penalaran dari fakta yang ada selama peng-
amatan dihubungkan dengan pengalaman peserta
didik. Guru berperan sebagai fasilitator dan
tentor. Pengarahan dan pendampingan selama
kegiatan penalaran sangat dibutuhkan agar hasil
dari penalaran terfokus dalam tema. Lingkungan
sekolah yang kotor, adanya sampah yang menum-
puk di halaman belakang, dan banyaknya lalat
beterbangan, dan lainnya bisa menjadi catatan.
Dari catatan peserta didik tersebut, seorang
guru diharapkan memberikan pemahaman me-
ngenai kebersihan dan hubungannya dengan ke-
sehatan. Banyak cara yang bisa digunakan agar
siswa tetap aktif, contohnya dengan memberikan
satu stimulus yang memicu pemikiran peserta
didik dan pengalaman ataupun pengetahuan
sebelumnya. Pengalaman mengenai kebersihan
di rumah dan lingkungan masyarakat dapat mem-
bantu peserta didik dalam kegiatan penalaran.
Hubungan ini memberikan peserta didik meng-
hubungkan antara pernyataan satu dengan yang
lain sehingga membantunya dalam menarik ke-
simpulan sementara yang akan diuji coba.
Gambar 6 Kegiatan Penalaran dan Penarikan
Kesimpulan dengan Bimbingan Guru
Tahapan selanjutnya adalah mencoba. Men-
coba merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengetahui lebih lanjut tentang sesuatu. Kegiatan
ini bisa dilakukan di kelas ataupun di luar kelas.
Tempat dan waktu bervariasi disesuaikan dengan
tingkatan dari percobaan itu sendiri, apakah
membutuhkan waktu yang lebih lama atau satu
kali pembelajaran. Salah satu contoh yang bisa
dilakukan dalam tema lingkungan adalah mele-
takkan sampah yang berbau di lingkungan sekitar
sekolah. Melalui percobaan ini, peserta didik
akan melihat sendiri bagaimana penciuman,
penglihatan, dan emosi yang dialaminya selama
percobaan. Sampah yang berbau mengundang
lalat dan nyamuk. Bau yang menusuk hidung
tentunya tidak nyaman untuk belajar. Kondisi
tersebut membuat ketidaknyamanan dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat
mengarahkan peserta didik untuk memutuskan
apa yang harus dilakukan agar kondisi lingkungan
kembali nyaman dan sehat. Dalam percobaan
ini, guru dapat menanamkan moral dan sikap
yang positif. Sikap-sikap dalam menangani, men-
cegah, dan mengaplikasikan dalam kehidupannya
di lingkungan manapun. Hal ini tentunya dapat
memberikan pengalaman yang mendalam untuk
lebih menjaga kebersihan. Bila diaplikasikan pe-
serta didik dalam kehidupan sehari-hari, maka
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proses pembelajaran ini lebih bermakna dari
sekadar membaca dan melihat gambar.
Kegiatan mencoba ini akan memberikan
pengalaman berharga bagi peserta didik. Mereka
mengalami sendiri bagaimana sampah dapat
mengganggu kegiatan mereka dalam belajar.
Guru harus mampu memberikan bimbingan dan
pengarahan kepada peserta didik agar mengung-
kapkan perasaan dan pengalaman mereka selama
percobaan ini. Guru melakukan bimbingan dan
pengarahan tanpa mengintimidasi kalimat-
kalimat peserta didik. Memberikan kesempatan
kepada peserta didik dapat memberikan kenya-
manan bagi mereka untuk bebas menuangkan
ide dan pendapatnya. Dengan keleluasaan ber-
pendapat akan memberikan kesempatan luas
peserta didik mengekspresikan diri. Hal ini ten-
tunya akan berakibat positif bagi perkembangan
mereka dalam berekspresi.
Hasil dari pendapat masing-masing peserta
didik dapat didiskusikan bersama. Diskusi yang
diawali dengan berpasangan akan lebih efektif
dilakukan. Peserta didik yang akan memberikan
pendapat di depan banyak orang tidaklah mudah.
Peserta didik yang memiliki latar belakang ber-
beda tentunya berbeda pula kepercayaan dirinya.
Diawali diskusi berpasangan atau berkelompok,
memberikan peserta didik latihan untuk berbi-
cara mengungkapkan pendapatnya. Siswa meng-
ungkapkan di depan kelas lebih terlatih. Peranan
guru dalam kegiatan diskusi ini sangat besar.
Hal ini dikarenakan guru memiliki kewenangan
dalam mengondisikan peserta didik yang mem-
presentasikan hasil kesimpulannya dan juga pe-
serta didik yang menjadi pendengar. Sikap pen-
dengar juga menjadi sasaran dalam penilaian.
Bagaimana sikap menghargai pendapat seseorang
yang sesuai ataupun yang tidak sesuai dengan
pendapatnya.
Gambar 7 Kegiatan Penyusunan Kesimpulan
dengan Bentuk Bebas Dilanjutkan
Gambar 8 Kegiatan Mengomunikasikan Hasil
Kesimpulan secara Individu
Gambar 9 Kegiatan Mengomunikasikan Hasil
Kesimpulan secara Kelompok
Peran serta guru yang terus mendampingi
dan membimbing menjadikan kegiatan diskusi
dapat berjalan efektif dan efisien. Peserta didik
menjadi terikat untuk tetap mengikuti kegiatan
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ini tanpa merasa tersisihkan. Mereka mendapat-
kan kesempatan yang sama dalam berekspresi.
Keramaian yang terjadi bukan keributan namun
perdebatan positif antar-peserta didik yang satu
dengan yang lain. Kelas yang ramai namun har-
monis dalam berkomunikasi memberikan pem-
belajaran positif bagaimana sikap dalam musya-
warah di lingkungan yang lainnya. Guru juga
menjadi fasilitator untuk dapat menarik kesim-
pulan akhir yang sesuai. Pendapat yang beragam
ditarik garis besarnya untuk dijadikan kesimpulan
akhir dari kegiatan menyeluruh.
Untuk itu, seorang guru diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan peserta didik melalui
proses pembelajaran yang mengedepankan siswa
sebagai pusat belajar. Kesempatan mereka untuk
mencari dan menemukan sendiri permasalahan
yang ada dalam proses pembelajaran tentunya
memberikan kesempatan peserta didik untuk
memecahkannya sendiri. Kegiatan ini dapat diim-
plementasikan dalam kehidupan peserta didik
utamanya dalam menghadapi tantangan perkem-
bangan era globalisasi dan kemajuan teknologi
dan ilmu pengetahuan yang semakin pesat. Sudah
sepatutnya sebagai guru membekali diri dengan
berbagai wawasan dan pengetahuan mengenai
pendekatan ilmiah ini untuk menemukan berba-
gai inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran.
Terciptanya proses pembelajaran yang bermakna
tidak lepas dari proses pembelajaran di sekolah
dasar. Pengalaman yang mendalam dapat mem-
bekali generasi penerus untuk mampu bersaing
dalam berbagai bidang kehidupan.
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METODE DISCOVERY UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS
DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA SD
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Abstract: Learning should provide an opportunity for students to find their own concept of the
subject to be learned, like a math. Learning will be more valuable if the students could find their
own math through direct experience. In fact, there are still rarely, a learning program that provides
opportunities for students to find their own mathematical concepts. Therefore a method that pro-
vides the opportunity for students finding their own mathematics is needed. This method is called
discovery method. By the results of various reviews from the previous study that are associated with
the theory, the implementation of discovery methods could improve math study results and activi-
ties of the elementary school students.
Keywords: discovery method, learning activities, studying result
Abstrak: Pembelajaran seharusnya memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri
konsep materi yang akan dipelajari, begitu juga dengan pembelajaran matematika. Pembelajaran
akan menjadi bermakna jika siswa menemukan sendiri matematika melalui pengalaman secara
langsung. Kenyataan di lapangan, masih jarang pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan sendiri konsep matematika. Untuk itu, diperlukan sebuah metode yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri matematika, metode tersebut
yaitu metode discovery. Dari hasil penelitian terdahulu dan dikaitkan dengan teori didapatkan
bahwa penerapan metode discovery dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika
siswa SD.
Kata kunci: metode discovery, aktivitas belajar, hasil belajar
Matematika perlu diberikan kepada semuasiswa mulai dari sekolah dasar untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta
kemampuan bekerja sama. Untuk mengem-
bangkan kemampuan tersebut, guru hendaknya
memberi kesempatan dan membimbing siswa
untuk dapat menemukan kembali matematika
dengan kemampuan mereka sendiri. Hal ini
dimaksudkan untuk membantu siswa dalam me-
mahami dan membuat pembelajaran matematika
menjadi bermakna.
Melalui pembelajaran matematika yang ber-
makna, diharapkan siswa dapat menggunakan
pola pikir matematika dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
pendapat Freudenthal (MKPBM, 2001:21) bah-
wa matematika bukan merupakan suatu subjek
yang siap saji untuk siswa, melainkan bahwa
matematika adalah suatu pelajaran yang dinamis
yang dapat dipelajari dengan cara mengerjakan
secara nyata. Siswa diharapkan dapat menerap-
kannya dalam kehidupan nyata pula.
Pembelajaran matematika yang berlangsung
di SD masih cenderung bersifat konvensional.
Hasil observasi yang dilakukan pada hari Sabtu,
tanggal 30 Juli 2016 di kelas V di SD Negeri
Sumberagung pada jam pelajaran matematika
menunjukkan bahwa guru menyampaikan materi
dengan memberikan penjelasan disertai contoh.
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Setelah memberikan penjelasan, biasanya guru
memberikan tugas kepada siswa berdasarkan
apa yang ada pada buku paket. Pembelajaran
kurang memberi rangsangan kepada siswa untuk
aktif berproses secara langsung dalam menemu-
kan sendiri konsep matematika.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
yang mengajar di kelas V SD Negeri Sumber-
agung kecamatan Moyudan pada hari yang sama,
didapatkan hasil bahwa guru mengalami kesu-
litan dalam menciptakan pembelajaran yang
mengaktifkan siswa pada materi-materi tertentu.
Misalnya pada pembelajaran luas bangun datar.
Dalam menyampaikan materi luas bangun datar,
guru biasanya hanya memberikan rumus langsung
kepada siswa tanpa memberi kesempatan untuk
menemukan sendiri rumus tersebut, sehingga
siswa cenderung cepat lupa. Soviawati (2011:80)
mengatakan bahwa jika siswa belajar matematika
terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari,
maka akan cepat lupa dan tidak dapat meng-
aplikasikan matematika. Hal ini berpengaruh
pada hasil belajar siswa yang cenderung rendah.
Hasil belajar matematika yang cenderung
rendah dapat dilihat dari dokumentasi nilai hasil
ulangan harian siswa pada materi luas bangun
datar yang rata-ratanya masih di bawah KKM,
yaitu 70,00. Untuk mengatasi hal tersebut, siswa
hendaknya diberi kesempatan untuk mengalami
secara langsung melalui aktivitas menemukan
sendiri matematika. Hal ini agar pembelajaran
tidak terpisah dari pengalaman mereka, sehingga
tidak cepat lupa dan dapat mengaplikasikannya
dalam pemecahan masalah.
Dalam upaya meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa kelas V SD, diperlukan me-
tode yang dapat memberikan pengalaman secara
langsung kepada siswa, sehingga merasa senang
terhadap pembelajaran matematika. Subanji
(2013:29) menyatakan bahwa metode pembel-
ajaran merupakan cara untuk mengimplemen-
tasikan rencana yang sudah disusun dalam ben-
tuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Metode discovery dipilih
dengan alasan bahwa metode ini dapat mening-
katkan aktivitas siswa dalam belajar menemukan
sendiri. Aktivitas menemukan sendiri tersebut
membuat pengetahuan siswa dapat tertanam
dan tidak cepat lupa. Hasil belajar siswa dapat
meningkat.
Menurut Suryosubroto (2008:192) metode
discovery adalah suatu metode yang dalam proses
belajar mengajar memperkenankan siswa untuk
menemukan sendiri informasi yang selama ini
secara tradisional biasa diberitahukan atau dice-
ramahkan saja. Pada penerapan metode disco-
very diharapkan aktivitas dan juga hasil belajar
siswa dapat meningkat. Menurut Ilahi (2012:33)
metode discovery adalah salah satu metode yang
memungkinkan para siswa terlibat langsung da-
lam kegiatan belajar mengajar, sehingga mampu
menggunakan proses mentalnya untuk menemu-
kan suatu konsep atau teori yang sedang dipela-
jari. Dari uraian di atas penulis menetapkan
metode discovery yang dimaksud merupakan
suatu metode pembelajaran yang menekankan
pada keaktifan, di mana siswa terlibat secara
langsung dalam kegiatan belajar mengajar dengan
mengembangkan cara berpikir ilmiah. Siswa
menemukan sendiri konsep matematika, sehing-
ga menjadi lebih mudah dalam memahami dan
mengingat serta menerapkan apa yang mereka
pelajari.
Menurut Ilahi (2012:47) beberapa tujuan
pembelajaran dengan metode discovery yaitu:
(1) mengembangkan kreativitas; (2) mendapat
pengalaman langsung dalam belajar; (3) mengem-
bangkan kemampuan berpikir rasional dan kri-
tis; (4) meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran; (5) belajar memecahkan
masalah; dan (6) mendapatkan inovasi dalam
proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat
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tersebut, penulis mencoba menerapkan metode
discovery dengan tujuan meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa. Dari segi aktivitas, me-
tode discovery menuntut keterlibatan siswa
secara langsung dalam pembelajaran, baik fisik
maupun mental. Terkait dengan hasil belajar,
metode discovery memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan kreativitas, meng-
alami secara langsung dalam belajar. Hal ini
dapat mengembangkan kemampuan berpikir
rasional dan kritis dalam memecahkan masalah,
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
Dalam penerapan metode discovery guru
tidak secara langsung menyajikan bahan pelajar-
an. Akan tetapi siswa diberi kesempatan untuk
menemukan sendiri suatu konsep. Menurut
Ahmadi (2005:22) agar siswa dapat menemukan
sendiri, diperlukan prosedur pembelajaran seba-
gai berikut: (1) stimulation; (2) problem state-
ment; (3) data collection; (4) data processing;
(5) verification; dan (6) generalization. Prosedur
tersebut dimaksudkan agar mempermudah siswa
dalam menerapkan pembelajaran dengan metode
discovery.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, menun-
jukkan bahwa metode discovery memberi kesem-
patan kepada siswa untuk beraktivitas dalam
rangka menemukan sendiri konsep matematika.
Apabila siswa dapat menemukan sendiri konsep
matematika melalui aktivitas yang dialaminya,
maka konsep tersebut akan tertanam dalam
pikiran siswa. Hal tersebut akan berpengaruh
pada hasil belajar siswa.
HASIL KAJIAN
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Supri-
yanto pada tahun 2014 dengan judul Penerapan
Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas VI B Mata Pelajaran Mate-
matika Pokok Bahasan Keliling dan Luas Ling-
karan di SDN Tanggul Wetan 02 Kecamatan
Tanggul Jember. Penerapan discovery learning
dapat meningkatkan aktivitas belajar dari 61,86%
menjadi 74,99% dan meningkatkan hasil belajar
siswa dari 60,60% menjadi 90,90%. Penelitian
lainnya dilakukan oleh Halomoan Hasugian,
Budiman Tampubolon, dan K.Y. Margiati pada
tahun 2013 dengan judul Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Matematika
dengan Metode Discovery Learning pada Anak
Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Sejaruk Param.
Metode discovery learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matema-
tika di SDN dari nilai rata-rata 62,0 menjadi
82,7.
PEMBAHASAN
Aktivitas belajar adalah aktivitas yang ber-
sifat fisik maupun mental. Dalam proses belajar
kedua aktivitas itu harus saling berkaitan. Bagi
guru, tantangan untuk melakukan perbaikan da-
lam pembelajaran adalah fasilitas belajar yang
mendukung terciptanya program pembelajaran
dengan melibatkan aktivitas siswa (Irawan,
2012:204). Piaget (dalam Sardiman, 2011:100)
menyatakan bahwa jika seorang anak berpikir
tanpa berbuat sesuatu, berarti anak itu tidak
berpikir. Aktivitas belajar adalah proses pembel-
ajaran yang dilaksanakan guru dengan sedemi-
kian rupa agar menciptakan: (1) siswa aktif
bertanya, (2) mempertanyakan, dan (3) menge-
mukakan gagasan (Hartono, 2008:11).
Dari kajian tersebut penulis menetapkan
bahwa aktivitas belajar adalah kegiatan dalam
proses belajar, baik yang bersifat fisik maupun
mental, yang saling berkaitan. Dalam aktivitas
belajar tercipta kondisi di mana peserta didik
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aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemu-
kakan pendapat.
Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2010:
24) menjelaskan bahwa aktivitas belajar dapat
memberikan nilai tambah (added value) bagi
peserta didik, berupa hal-hal berikut: (1) siswa
memiliki kesadaran untuk belajar sebagai wujud
adanya motivasi; (2) siswa mencari pengalaman
dan langsung mengalami sendiri; (3) siswa belajar
dengan menurut minat dan kemampuannya; (4)
menumbuhkembangkan sikap disiplin dan sua-
sana belajar yang demokratis; (5) pembelajaran
dilaksanakan secara konkret sehingga dapat
menumbuhkembangkan pemahaman dan berpikir
kritis serta menghindarkan terjadinya verbalis-
me; dan (6) menumbuhkembangkan sikap ko-
operatif di kalangan siswa. Sejalan dengan hal
tersebut, diharapkan dengan penerapan metode
discovery dapat meningkatkan aktivitas siswa
dalam pembelajaran matematika materi luas
bangun datar.
Dari uraian di atas, didukung oleh hasil
penelitian terdahulu didapat bahwa dengan
penerapan metode discovery dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran mate-
matika. Melalui metode discovery, siswa diberi
kesempatan untuk menemukan sendiri matemati-
ka melalui aktivitas yang dialami langsung. De-
ngan demikian, pembelajaran menjadi bermakna
dan tertanam dalam benak siswa sehingga tidak
mudah lupa, dan pada akhirnya dapat meningkat-
kan hasil belajar.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemam-
puan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004:22). Me-
nurut Horwart Kingsley (dalam Sudjana, 2004:
22) hasil belajar dibagi menjadi tiga, yaitu kete-
rampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan peng-
arahan, serta sikap dan cita-cita. Hasil belajar
mencakup semua efek yang dapat dijadikan
sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan
metode pembelajaran, di bawah kondisi pembel-
ajaran yang berbeda (Degeng, 2013:12). Dari
uraian di atas penulis menetapkan bahwa hasil
belajar yang dimaksud adalah kemampuan yang
dimiliki siswa yang mencakup semua efek yang
dapat dijadikan indikator keberhasilan yang dimi-
liki siswa setelah menerima pengalaman belajar.
Slameto (2010:54) menyatakan bahwa fak-
tor-faktor yang memengaruhi hasil belajar banyak
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua
golongan, faktor intern dan faktor ekstern. Fak-
tor intern adalah faktor yang berasal dari dalam
diri individu yang sedang belajar. Ada tiga faktor
yang menjadi faktor intern yaitu faktor jasma-
niah, faktor psikologis dan faktor kelelahan.
Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar
individu. Faktor intern yang berpengaruh ter-
hadap belajar menurut Slameto (2010:60) dike-
lompokkan menjadi faktor keluarga, faktor se-
kolah, dan faktor masyarakat.
Salah satu aspek dari faktor sekolah yang
sangat berpengaruh dalam hasil belajar adalah
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, me-
tode yang digunakan sangatlah penting. Pene-
rapan metode discovery memberi kesempatan
kepada siswa untuk menemukan sendiri mate-
matika. Siswa mengalami dan menemukan sen-
diri matematika, harapannya pengetahuan yang
dimiliki siswa lebih mendalam. Dari uraian di
atas, didukung dengan hasil penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penerapan metode disco-
very dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar matematika siswa SD.
Metode discovery dalam pembelajaran ma-
tematika dapat diterapkan dalam menemukan
kembali rumus luas trapesium. Rumus luas trape-
zium dapat ditemukan dengan cara menurunkan
dari rumus luas persegi panjang yang telah dikua-
sai siswa sebelumnya. Penerapan metode disco-
very dilakukan dalam beberapa tahap.
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1. Tahap Stimulation
Dilakukan dengan melakukan percobaan.
a. Diawali dengan menggambar bangun tra-
pesium pada kertas asturo.
b. Memotong gambar trapesium yang telah
dibuat dengan gunting.
f. Menyusun potongan tersebut menjadi ba-
ngun persegi panjang dan menempelkan-
nya pada tempat yang telah disediakan.
c. Membuat garis tegak lurus dengan a dan
b.
d. Membuat garis sejajar dengan a dan b
melalui tengah-tengah t.
e. Memotong trapesium menjadi empat ba-
gian menurut garis yang sudah dibuat.
2. Tahap Problem Statement
Siswa dengan bimbingan guru menentukan
hipotesis awal (problem statement).
a. Dari simulasi yang telah dilakukan, ter-
nyata trapesium dapat diubah menjadi
persegi panjang.
b. Menyebutkan cara menentukan luas tra-
pesium (menghitung luas persegi panjang).
3. Tahap Data Collection
Menentukan ukuran panjang dan lebar per-
segi panjang yang terbentuk, kemudian mem-
bandingkan dengan ukuran awal trapesium
(menggunakan a, b, dan t).
• Panjang = ...
• Lebar = ...
4. Tahap Data Processing
Setelah mendapatkan data-data ukuran yang
dibutuhkan, dimasukkan ke dalam rumus.
• Luas persegi panjang = ... x ...
Panjang = ...
Lebar = ...
• Luas trapesium = ...x ...
=  x (... x ...) x ...
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5. Tahap Verification
Setelah menemukan rumus luas trapesium,
siswa memverifikasi dengan cara sebagai beri-
kut.
a. Menghitung luas trapesium yang sudah
ditentukan ukurannya.
b. Menghitung luas persegi panjang dengan
ukuran sesuai dengan perbandingan yang
disepakati pada tahap data collection.
c. Melakukan pengecekan apakah hasil perhi-
tungannya sudah sesuai.
6. Tahap Generalization
a. Dengan bimbingan guru menarik kesim-
pulan dari percobaan yang telah dilakukan.
b. Menerapkannya untuk menyelesaikan soal
menghitung luas trapezium.
SIMPULAN
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian
terdahulu diketahui bahwa penerapan metode
discovery memberi kesempatan kepada siswa
untuk aktif dalam menemukan sendiri konsep
matematika. Aktivitas belajar dikatakan mening-
kat apabila terjadi peningkatan pada aktivitas
siswa pada pembelajaran berupa: (1) bertanya
pada guru, (2) menjawab pertanyaan guru, (3)
melakukan percobaan, (4) menggunakan alat
dan bahan, (5) menuliskan data percobaan pada
tabel pengamatan, (6) menuliskan jawaban pada
lembar kerja siswa, (7) berdiskusi dengan kelom-
pok, (8) bekerjasama dengan kelompok, (9)
memperhatikan sajian presentasi, (10) mengemu-
kakan pendapat, (11) memperhatikan penjelasan
guru, dan (12) membuat kesimpulan.
Siswa melakukan aktivitas menemukan sen-
diri matematika, menjadi lebih mudah dalam
memahami dan mengingat serta menerapkan
konsep yang dipelajari. Dengan demikian, pene-
rapan metode discovery dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa SD.
Hasil belajar dikatakan meningkat apabila terjadi
peningkatan pada kemampuan siswa dalam: (1)
menurunkan rumus luas trapezium dari luas
persegi panjang; (2) menggunakan rumus untuk
menghitung luas trapezium; dan (3) menyelesai-
kan masalah yang berkaitan dengan luas bangun
datar.
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Abstract: this article aims to describe: (1) the importance of using a contextual teaching and learn-
ing to increase the meaningfulness learning for elementary school student; (2) components and
characteristics of the contextual teaching and learning. Contextual teaching and learning is a learn-
ing teaching that links between the materials studied by real-life everyday student both within the
family, schools, communities, citizens, with the aim of finding the meaning of the material to life.
Meaningful learning is the process of tying new information on relevant concepts contained in a
person’s cognitive structure. By using a contextual teaching and learning in learning are expected to
help students to learn the significance striking that ultimately can maximize learning outcomes are
implemented.
Keywords: contextual teaching and learning, meaningful learning
Abstrak: artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) pentingnya melaksanakan pembelajaran
kontekstual untuk meningkatkan kebermaknaan belajar siswa sekolah dasar; (2) komponen dan
karakteristik pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learn-
ing/CTL) adalah pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan
nyata siswa sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, warga negara, dengan
tujuan menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya. Belajar bermakna (meaningful Learn-
ing) merupakan proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep yang relevan yang terdapat
dalam struktur kognitif seseorang. Melaksanakan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran
diharapkan akan membantu siswa untuk mencapai kebermaknaan belajar yang akhirnya dapat
memaksimalkan hasil pembelajaran yang dilaksanakan.
Kata Kunci: pembelajaran kontekstual, belajar bermakna
Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab I Pasal 1 Ayat 1 adalah “usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi diri-
nya untuk memiliki kekuatan spiritual keaga-
maan, pengendalian diri, kepribadian, kecer-
dasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan ne-
gara”. Untuk dapat mencapai hal tersebut tentu-
nya didukung dengan aktivitas belajar dan pem-
belajaran yang dipersiapkan guru.
Belajar merupakan suatu proses yang harus
dilalui siswa untuk mencapai pengetahuan. Pro-
ses belajar terjadi karena siswa memperoleh
sesuatu yang ada di sekitar mereka (Hamdani,
2011:71). Belajar bukan hanya mengingat tetapi
lebih pada mengalami, hasil belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan melainkan perubahan
perilaku. Aktivitas belajar tak dapat dipisahkan
dari aktivitas mengajar. Belajar yaitu apa yang
dilakukan oleh subjek yang menerima pelajaran,
sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang
dilakukan oleh guru sebagai pengajar (Sudjana,
2013:28). Dari kedua konsep ini maka akan
terciptalah proses pembelajaran.
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Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu
proses interaksi antar anak dengan anak, anak
dengan sumber belajar dan anak dengan pen-
didik. Kegiatan pembelajaran ini akan menjadi
bermakna bagi anak jika dilakukan dalam
lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa
aman. Menurut David Ausubel (Prastowo, 2013:
22), belajar bermakna adalah suatu proses bela-
jar di mana informasi baru dihubungkan dengan
struktur pengetahuan yang sudah dipunyai sese-
orang yang sedang belajar. Belajar akan ber-
makna jika siswa mencoba menghubungkan
fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan
mereka.
Kebermaknaan belajar ditandai dengan hu-
bungan substantif antara aspek-aspek, konsep-
konsep, informasi-informasi atau situasi baru
dengan komponen-komponen yang relevan di
dalam struktur kognitif siswa. Proses belajar
tidak sekadar menghafal konsep-konsep atau
fakta-fakta belaka, namun perlu berusaha meng-
hubungkan konsep-konsep tersebut untuk meng-
hasilkan pemahaman yang utuh, sehingga konsep
yang dipahami dengan baik dan tidak mudah
untuk dilupakan.
Belajar akan bermakna jika siswa memper-
oleh pengetahuannya melalui pengalaman mereka
sendiri. Brown (Prastowo, 2013:25) mengung-
kapkan bahwa setiap situasi pembelajaran dapat
bermakna jika terdapat dua kondisi. Pertama,
siswa memiliki perangkat pembelajaran (sebuah
kecenderungan untuk mengaitkan kegiatan pem-
belajaran baru dengan apa yang sudah mereka
ketahui). Kedua, kegiatan pembelajaran itu sen-
diri mempunyai kemungkinan kebermaknaan
bagi siswa (yaitu dihubungkan dengan struktur
pengetahuan siswa). Selanjutnya, dikatakan pula
oleh Akbar (2013:114) bahwa pembelajaran de-
ngan kebermaknaan tinggi ialah apabila siswa
mengalami dengan berbuat dan terlibat. Oleh
karena itu, sangat penting bagi guru agar dapat
merancang pembelajaran yang sesuai untuk men-
capai kebermaknaan belajar bagi siswa.
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
guru masih belum sepenuhnya mengembangkan
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Guru hanya menggunakan
perangkat pembelajaran yang sudah ada yang
masih belum sesuai dengan karakteristik siswa,
sehingga proses pembelajaran yang dilakukan
masih bersifat tekstual. Guru menjelaskan materi
yang sudah ada di buku paket sedangkan siswa
hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan
guru. Kebiasaan lain guru meminta siswa mem-
baca materi pada buku lalu guru menjelaskan
dan selanjutnya siswa diberi latihan soal. Pembel-
ajaran yang demikian tentunya masih bergantung
pada guru dan tidak mengaktifkan siswa. Hal
ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang
bermakna bagi siswa.
Belajar bermakna terjadi jika pembelajaran
yang dilaksanakan bermakna pula. Subanji
(2013:98) mengatakan bahwa pembelajaran ber-
makna merupakan suatu proses sistematis dan
terencana yang dirancang oleh guru. Artinya,
untuk mencapai kebermaknaan belajar siswa
maka guru perlu merancang pembelajaran yang
bermakna. Salah satu cara yang dapat digunakan
guru untuk mencapai kebermaknaan belajar ada-
lah dengan menerapkan pembelajaran konteks-
tual.
Pembelajaran kontekstual merupakan kon-
sep pembelajaran yang mengaitkan materi yang
diajarkan dengan situasi nyata. Jhonson (2011:
57) mengatakan bahwa pembelajaran kontekstual
adalah suatu sistem pembelajaran yang cocok
dengan otak yang menghasilkan makna dengan
menghubungkan muatan akademis dengan kon-
teks dari kehidupan sehari-hari siswa berada.
Dalam pembelajaran kontekstual siswa menda-
patkan pengetahuan baru melalui penemuan me-
reka sendiri. Sedangkan guru berperan sebagai
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fasilitator saat proses pembelajaran kontekstual
bisa mengaktifkan siswa saat proses belajar.
Selain itu, pembelajaran kontekstual juga sesuai
dengan karakteristik siswa.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa untuk mencapai kebermak-
naan belajar guru perlu menciptakan pembel-
ajaran yang bermakna. Salah cara yang bisa
diterapkan guru adalah dengan melaksanakan
pembelajaran yang berbasis kontekstual. Melalui
pembelajaran kontekstual maka diharapkan pem-
belajaran yang dilaksanakan akan menjadi lebih
bermakna.
HASIL KAJIAN
Pembelajaran kontekstual merupakan Pem-
belajaran yang mengusahakan untuk membuat
siswa aktif dalam menggali kemampuan diri
siswa dengan mempelajari konsep-konsep sekali-
gus menerapkannya dan mengaitkannya dengan
dunia nyata di sekitar lingkungan siswa. Jhonson
(2011:57) mengemukakan bahwa pembelajaran
kontekstual adalah sebuah sistem yang merang-
sang otak untuk menyusun pola-pola yang mewu-
judkan makna. Lebih lanjut lagi, Jhonson menga-
takan bahwa pembelajaran kontekstual adalah
suatu pembelajaran yang cocok dengan otak
yang menghasilkan makna dengan menghubung-
kan muatan akademis dengan konteks dari kehi-
dupan sehari-hari siswa. Hal ini sejalan dengan
apa yang dikatakan oleh Subanji (2013:44) bah-
wa belajar merupakan suatu perubahan dalam
diri seseorang yang terjadi karena pengalaman
dan interaksi dengan lingkungannya.
Penerapan pembelajaran kontekstual di
kelas diharapkan dapat memberikan kebermak-
naan belajar pada diri siswa Sumarmi (2012:30)
mengatakan bahwa pembelajaran kontekstual
adalah pembelajaran yang memungkinkan siswa
dapat menguatkan, memperluas menerapkan
pengetahuan dan keterampilan akademiknya baik
di dalam maupun di luar sekolah serta peserta
didik dapat memecahkan berbagai permasalahan.
Berdasarkan uraian tersebut pembelajaran kon-
tekstual bisa memberikan kebermaknaan belajar
bagi siswa. Selain itu pembelajaran kontekstual
sesuai dengan karakteristik siswa.
Anak usia sekolah dasar berada pada tahap-
an operasional konkret. Kecenderungan belajar
anak usia sekolah dasar memiliki tiga ciri seperti
yang dikemukakan oleh Al-Tabany (2015:23).
(1) Konkret, mengandung makna proses belajar
beranjak dari hal-hal yang konkret yakni yang
dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan
diotak-atik dengan titik penekanan pada peman-
faatan lingkungan sebagai sumber belajar. (2)
Integratif, yaitu bahwa anak memandang sesuatu
yang dipelajari sebagai suatu keutuhan, mereka
belum mampu memilah-milah konsep dari ber-
bagai disiplin ilmu. Hal ini melukiskan cara
berpikir anak yang deduktif yakni dari umum
ke bagian demi bagian. (3) Hierarkis, yaitu
bahwa cara anak belajar berkembang secara
bertahap mulai dari hal-hal sederhana ke hal-
hal yang lebih kompleks. Sehubungan dengan
hal tersebut, maka perlu diperhatikan mengenai
urutan logis, keterkaitan antar-materi, dan ca-
kupan keluasan serta kedalaman materi. Berda-
sarkan hal tersebut terlihat bahwa pembelajaran
kontekstual sesuai dengan karakteristik anak.
Peran guru dalam kelas kontekstual adalah
membantu siswa mencapai tujuannya. Guru lebih
banyak berurusan dengan strategi daripada mem-
beri informasi. Tugas guru mengelola kelas seba-
gai sebuah tim yang bekerja bersama untuk
menemukan sesuatu yang baru bagi siswa (Shoi-
min, 2014:41). Sesuatu yang baru datang dari
menemukan sendiri bukan dari apa kata guru.
Pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh kom-
ponen utama untuk pembelajaran efektif (Riyan-
to, 2014:169) yaitu sebagai berikut: (1) konstruk-
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tivisme (constructivism), (2) menemukan (in-
quiry), (3) bertanya (questioning), (4) masyarakat
belajar (learning community), (5) permodelan
(modelling), (6) refleksi (Reflection), (7) peni-
laian autentik (authentic assessment).
Selain tujuh komponen pembelajaran kon-
tekstual, terdapat juga beberapa karakteristik
dari pembelajaran kontekstual, seperti yang dike-
mukakan Nurhadi (Muslich 2009:42), yaitu (1)
kerja sama; (2) saling menunjang; (3) menye-
nangkan, tidak membosankan; (4) belajar dengan
gairah; (5) pembelajaran terintegrasi; (6) meng-
gunakan berbagi sumber; (7) pembelajaran dilak-
sanakan dalam situasi yang siswa aktif; (8) shar-
ing dengan teman; (9) siswa kritis; (10) guru
kreatif.
Belajar bermakna (meaningful learning)
merupakan suatu proses yang dikaitkannya infor-
masi baru pada konsep-konsep yang relevan
yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang
(Trianto, 2010:28). Kebermaknaan belajar seba-
gai hasil dari peristiwa mengajar ditandai oleh
terjadinya hubungan antara aspek-aspek, konsep-
konsep, informasi atau situasi baru dengan kom-
ponen-komponen yang relevan di dalam struktur
kognitif siswa. Proses belajar tidak hanya sekadar
menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta, tetapi
merupakan kegiatan sehingga konsep yang dipe-
lajari akan dipahami dengan baik dan tidak
mudah dilupakan. Dengan demikian, agar terjadi
belajar bermakna maka guru harus selalu berusa-
ha mengetahui dan menggali konsep-konsep yang
telah dimiliki siswa dan membantu memadu-
kannya secara harmonis konsep-konsep tersebut
dengan pengetahuan baru yang akan diajarkan.
Penelitian tentang pembelajaran dengan
Pembelajaran kontekstual telah dilakukan oleh
Sunandar (2009), Pembelajaran CTL mempunyai
efektivitas yang lebih tinggi dibanding pembel-
ajaran dengan Pembelajaran tekstual. Pembel-
ajaran CTL mengharapkan siswa dapat mengon-
struksi pengalaman belajarnya sendiri melalui
pengamatan, bertanya, bekerja sama dalam ke-
lompok, dengan memperhatikan contoh/peragaan
yang difasilitasi oleh guru. Berdasarkan penje-
lasan tersebut tentunya hasil belajar yang diper-
oleh siswa akan menjadi lebih bermakna.
Penelitian tentang pembelajaran kontekstual
juga dilakukan oleh Komalasari (2013), pembel-
ajaran kontekstual memiliki pengaruh yang signi-
fikan terhadap keterampilan Pendidikan Kewar-
ganegaraan siswa SMP di Jawa Barat. Selain itu,
dikatakan juga bahwa pembelajaran kontekstual
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa dan keterampilan partisipatif siswa. Oleh
karena itu, guru disarankan untuk menggunakan
pembelajaran kontekstual pada pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan.
Selanjutnya, penelitian pembelajaran kon-
tekstual juga dilakukan oleh Hiqmawati (2013)
penggunaan model pembelajaran CTL dapat
meningkatkan pembelajaran IPA pada siswa kelas
III SD Negeri Tanjungrejo Tahun ajaran 2012/
2013, yang dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah model pembelajaran CTL. Dengan me-
laksanakan pembelajaran CTL aktivitas dan hasil
belajar siswa menjadi meningkat. Hiqmawati
juga menjelaskan bahwa untuk melaksanakan
pembelajaran CTL guru dituntut untuk lebih
kreatif dalam merancang pembelajaran.
Hasil penelitian Alwi (2013) tentang pe-
ngembangan perangkat pembelajaran kontekstual
untuk siswa kelas V SD dengan tujuan penelitian
adalah untuk menghasilkan perangkat pembel-
ajaran IPA berbasis kontekstual di Sekolah Dasar
dan mengetahui kelayakan perangkat pembel-
ajaran yang dikembangkan penelitian. Dari hasil
penelitian diperoleh hasil bahwa perangkat pem-
belajaran yang dikembangkan dikategorikan baik
dan respons siswa terhadap pelaksanaan pembel-
ajaran yang dirancang dengan berbasis konteks-
tual adalah siswa sangat senang. Dengan demi-
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kian aktivitas belajar siswa jadi lebih menyenang-
kan dan bermakna.
Berdasarkan uraian dan beberapa hasil pe-
nelitian terdahulu tentang pentingnya menerap-
kan pembelajaran kontekstual disimpulkan bah-
wa dengan melaksanakan pembelajaran konteks-
tual akan sangat bermanfaat bagi kebermaknaan
belajar bagi siswa. Pembelajaran kontekstual
sesuai karakteristik siswa dan bisa mengaktifkan
siswa salam pembelajaran. Melalui Pembelajaran
kontekstual siswa akan lebih memahami penge-
tahuan yang mereka pelajari karena dikaitkan
dengan kondisi nyata yang terjadi dalam kehi-
dupan mereka sehari-hari.
PEMBAHASAN
Pelaksanaan pembelajaran kontekstual dida-
sarkan pada kenyataan bahwa sebagian besar
siswa tidak mampu menghubungkan antara apa
yang mereka pelajari dengan pemanfaatannya
dalam kehidupan. Hal ini karena pemahaman
konsep akademik yang mereka peroleh hanyalah
merupakan sesuatu yang abstrak, belum me-
nyentuh kebutuhan praktis kehidupan mereka.
Pembelajaran yang mereka terima hanyalah
menekankan pada tingkat hafalan dari materi
yang ada. Tetapi tidak diikuti dengan pema-
haman dan pengertian yang mendalam sehingga
pembelajaran yang dilakukan kurang bermakna
bagi siswa.
Pembelajaran dan pengajaran kontekstual
melibatkan para siswa dalam aktivitas penting
yang membantu mereka mengaitkan pelajaran
akademis dengan konteks kehidupan. Keterkaitan
keduanya, membuat siswa melihat makna di
dalam tugas sekolah. Ketika para siswa melaksa-
nakan proyek atau menemukan permasalahan
yang menarik, mereka membuat pilihan dan
menerima tanggung jawab, mencari informasi
dan menarik kesimpulan, mereka secara aktif
memilih, menyusun, mengatur, menyentuh, me-
rencanakan, menyelidiki, mempertanyakan dan
membuat keputusan mereka mengaitkan isi aka-
demis dengan konteks dalam situasi kehidupan,
dan dengan cara ini mereka menemukan makna.
Pembelajaran kontekstual sangat sesuai jika
diterapkan di sekolah dasar karena sesuai dengan
karakteristik siswa. Majid (2014:181) pembel-
ajaran kontekstual bisa diterapkan dalam kuri-
kulum apa saja dan kelas yang bagaimanapun
keadaannya. Hal ini disebabkan karena kompo-
nen dan karakteristik dari pembelajaran konteks-
tual yang sesuai dengan karakteristik siswa.
Ada Tujuh komponen dalam Pembelajaran
kontekstual (Riyanto, 2014:168) sebagai berikut.
(1) Konstruktivisme (constructivism), yaitu bah-
wa pengetahuan bukanlah seperangkat fakta atau
kaidah yang siap untuk diambil dan diingat.
Manusia harus mengonstruksi pengetahuan itu
dan memberi makna melalui pengalaman nyata.
(2) Menemukan (inquiry) pada dasarnya adalah
suatu ide yang kompleks, yang berarti banyak
hal, bagi banyak orang dalam banyak konteks.
Inkuiri adalah bertanya yang baik, bukan asal
bertanya. (3) Bertanya (questioning) yaitu kegiat-
an menggali informasi, mengonfirmasikan apa
yang sudah diketahui, dan mengarahkan perha-
tian pada aspek yang belum diketahuinya. (4)
Pemodelan (modeling) adalah kegiatan pembe-
rian model dengan tujuan untuk membahasakan
gagasan yang kita pikirkan, mendemonstrasikan
bagaimana kita menginginkan para siswa untuk
belajar atau melakukan sesuatu yang kita ingin-
kan. (5) Masyarakat belajar (learning commu-
nity) adalah kegiatan pembelajaran yang difo-
kuskan pada aktivitas berbicara dan berbagi
pengalaman dengan orang lain. (6) Refleksi (re-
flection) adalah cara berpikir tentang apa yang
baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang
apa-apa yang sudah kita lakukan di masa yang
lalu. (7) Penilaian nyata (authentic assessment)
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adalah proses yang dilakukan guru untuk me-
ngumpulkan informasi tentang perkembangan
belajar yang dilakukan siswa.
Selain memiliki komponen, pembelajaran
kontekstual juga memiliki beberapa prinsip yang
harus diperhatikan. Menurut Nurhadi (2006),
prinsip penerapan pembelajaran kontekstual
yang perlu dipegang guru adalah (1) merencana-
kan pembelajaran sesuai dengan kewajaran
mental sosial, (2) membentuk kelompok yang
saling bergantung, (3) menyediakan lingkungan
yang mendukung pembelajaran yang mandiri,
(4) mempertimbangkan keragaman siswa, (5)
mempertimbangkan multi inteligensi siswa, (6)
menggunakan teknik-teknik bertanya untuk me-
ningkatkan pembelajaran siswa, perkembangan
masalah, dan keterampilan berpikir tingkat ting-
gi, (7) menerapkan penilaian autentik. Prinsip
penerapan pembelajaran kontekstual yaitu agar
tercapai tujuan pembelajaran yang optimal dan
bermakna bagi siswa.
Belajar bermakna (meaningful learning) me-
rupakan suatu proses yang dikaitkannya infor-
masi baru pada konsep-konsep yang relevan
yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang
(Trianto, 2010:28). Kebermaknaan belajar se-
bagai hasil dari peristiwa mengajar ditandai oleh
terjadinya hubungan antara aspek-aspek, konsep-
konsep, informasi atau situasi baru dengan kom-
ponen-komponen yang relevan di dalam struktur
kognitif siswa. Proses belajar tidak hanya sekadar
menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta, tetapi
merupakan kegiatan sehingga konsep yang dipe-
lajari akan dipahami dengan baik dan tidak
mudah dilupakan. Dengan demikian, agar terjadi
belajar bermakna maka guru harus selalu beru-
saha mengetahui dan menggali konsep-konsep
yang telah dimiliki siswa dan membantu mema-
dukannya secara harmonis konsep-konsep ter-
sebut dengan pengetahuan baru yang akan diajar-
kan.
Belajar akan bermakna jika siswa memper-
oleh pengetahuannya melalui pengalaman mereka
sendiri. Brown (Prastowo, 2013:25) mengung-
kapkan bahwa setiap situasi pembelajaran dapat
bermakna jika terdapat dua kondisi. Pertama,
siswa memiliki perangkat pembelajaran (sebuah
kecenderungan untuk mengaitkan kegiatan pem-
belajaran baru dengan apa yang sudah mereka
ketahui). Kedua, kegiatan pembelajaran itu sen-
diri mempunyai kemungkinan kebermaknaan
bagi siswa (yaitu dihubungkan dengan struktur
pengetahuan siswa). Sedangkan berdasarkan apli-
kasi teori Gestalt pembelajaran bermakna adalah
kebermaknaan unsur-unsur yang terkait dalam
suatu objek akan menunjang pembentukan pema-
haman dalam proses pembelajaran. Konten yang
dipelajari siswa hendaknya memiliki makna yang
jelas baik bagi dirinya maupun bagi kehidupannya
di masa yang akan datang (Rusman, 2013:137).
Implikasi pembelajaran bermakna adalah
terjadinya konflik kognitif. Karli dan Sriyuli-
ariatiningsih (2004:3) mengungkapkan bahwa
“konflik kognitif terjadi saat interaksi antara
konsepsi awal yang telah dimiliki siswa dengan
fenomena baru yang dapat diintegrasikan begitu
saja” sehingga diperlukan perubahan atau modi-
fikasi struktur kognitif (skemata) untuk mencapai
keseimbangan. Peristiwa ini akan terjadi secara
berkelanjutan selama siswa menerima pengeta-
huan baru. Sejalan dengan hal tersebut Mulyasa
(2013:103) menyatakan bahwa dalam pembel-
ajaran aktif dan bermakna, setiap materi pela-
jaran harus kaitkan dengan berbagai pengalaman
sebelumnya. Hal ini berarti bahwa materi yang
disampaikan harus dikaitkan dengan pengalaman
yang sudah dimiliki siswa dalam kehidupan
sehari-hari mereka.
Keefektifan pembelajaran di kelas sangat
bergantung pada perangkat pembelajaran yang
disiapkan guru. Guru diharapkan dapat memper-
siapkan pembelajaran, melaksanakan dan menilai
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hasil belajar para siswa dengan baik, dapat
memilih dan menggunakan model-model inter-
aksi belajar mengajar yang tepat, mengelola
kelas dan membimbing perkembangan siswa
dengan tepat pula, (Sukmadinata, 2004:256).
Sebagai penentu terhadap pelaksanaan pembel-
ajaran di kelas, guru dituntut untuk mampu
mengembangkan perangkat pembelajaran yang
bisa membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Pengembangan perangkat pembel-
ajaran yang dilakukan guru tentunya harus mem-
perhatikan karakteristik dari siswa, sehingga
pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai
hasil sesuai tujuan yang diharapkan.
Pada pembelajaran kontekstual peran pen-
ting guru adalah merancang pembelajaran yang
sesuai dengan komponen kontekstual. Adapun
langkah-langkah yang bisa diterapkan guru, yaitu
(1) mengembangkan pemikiran siswa untuk
melakukan kegiatan belajar lebih bermakna
dengan cara belajar sendiri, menemukan sendiri,
dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan ke-
terampilan baru yang harus dimiliki; (2) melak-
sanakan kegiatan inkuiri, yaitu siswa menemu-
kan sendiri konsep pembelajaran guru hanya
berperan sebagai pembimbing; (3) mengembang-
kan pengetahuan siswa dengan bertanya; (4)
menciptakan masyarakat belajar dengan kegiatan
kelompok, diskusi, dan tanya jawab; (5) meng-
hadirkan model sebagai contoh dalam pembel-
ajaran. Seperti gambar, foto atau benda tiruan;
(6) biasakan anak untuk melakukan refleksi
dari kegiatan yang dilakukan; (7) melakukan
penilaian autentik untuk semua siswa
Pada materi siswa SD kelas II tema 7
subtema 3 “Tumbuhan di Sekitarku” sangat
sesuai disampaikan dengan menggunakan
Pembelajaran kontekstual. Pada materi ini ber-
hubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Guru dapat merancang pembelajaran yang dimu-
lai dengan siswa mengamati tumbuhan yang ada
di lingkungan sekitar. Misalnya mengamati tum-
buhan apa saja yang ada di sekitar sekolah.
Belajar dari lingkungan sekitarnya diharapkan
akan lebih mudah dalam memahami dan pembel-
ajaran akan menjadi lebih bermakna. Hal ini
karena siswa belajar berdasarkan pengalaman
nyata yang mereka alami sehari-hari.
Dari uraian di atas maka akan sangat baik
jika guru dapat menerapkan pembelajaran de-
ngan menggunakan Pembelajaran kontekstual.
Hal ini karena komponen dan karakteristik dari
Pembelajarankontekstual sesuai dengan karakter
siswa. Belajar dari pengamalan sehari-hari dan
belajar dari lingkungan sekitar mereka, diharap-
kan dapat membantu siswa untuk lebih mudah
dalam memahami pembelajaran sehingga mem-
peroleh kebermaknaan belajar.
SIMPULAN
Pembelajaran kontekstual (contextual teach-
ing and learning/CTL) merupakan konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan-
nya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat.
Keefektifan pembelajaran di kelas sangat
bergantung pada perangkat pembelajaran yang
dipersiapkan oleh guru. Dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran salah satu hal yang harus
diperhatikan guru adalah mengembangkan pem-
belajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa.
Salah satu cara yang bisa diterapkan guru adalah
dengan melaksanakan pembelajaran kontekstual.
Melaksanakan pembelajaran berbasis konteks-
tual diharapkan membantu siswa untuk memper-
oleh kebermaknaan belajar.
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MEDIA POHON MATEMATIKA UNTUK MENINGKATKAN
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Abstract: Mathematical tree media can help students active in developing the concept integer arith-
metic operations. This media is expected to increase students’ critical thinking. To construct a tree
of mathematics, students must understand the concept fully and deeply. In addition, students have
to think harder, to link the concepts, issues, and answers provided. This media is expected to
provide an understanding of the concept of student’s critical thinking, especially in the matter
integer arithmetic operations where students can think how to solve the problem of the operation of
addition and subtraction of integers.
Keywords: mathematics tree media, critical thinking, integer arithmetic
Abstrak: Media pohon matematika digunakan untuk membantu siswa aktif dalam membangun
konsep operasi hitung bilangan bulat. Media ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran matematika. Untuk mengonstruksi pohon matematika, siswa harus
memahami konsep secara utuh dan mendalam. Selain itu siswa harus berpikir untuk mengaitkan
antar-konsep, masalah, dan jawaban yang disediakan. Media pohon matematika diharapkan dapat
memberikan pemahaman konsep tentang berpikir kritis siswa khususnya pada materi operasi hitung
bilangan bulat di mana siswa dapat berpikir bagaimana memecahkan masalah operasi penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat.
Kata Kunci: media pohon matematika, berpikir kritis, operasi hitung bilangan bulat
PENDAHULUAN
Pada implementasinya di lapangan, penggu-
naan strategi serta pendekatan pembelajaran
kerap kali kurang dilakukan dengan optimal
oleh guru. Hal ini terutama pada pembelajaran
matematika di sekolah dasar di mana pembel-
ajaran sering kali diberikan hanya sebatas drill
atau latihan-latihan soal yang penyelesaiannya
sudah dicontohkan guru sebelumnya. Siswa
menganggap matematika sebagai sekumpulan
rumus dan prosedur yang harus diselesaikan.
Matematika menjadi pelajaran yang tidak ber-
makna bagi siswa. Pembelajaran matematika
menjadi tidak bermakna manakala siswa belum
dapat mengimplementasikan konsep matematika
ke dalam konteks kehidupan sehari-hari siswa.
Siswa yang belajar dengan menerima teori saja
tidak akan bertahan lama dalam benak siswa
karena tidak terkait dengan skemata yang sudah
ada di benak siswa (Zaman, 2012).
Wawancara dilakukan peneliti dengan guru
kelas 5 SD Negeri 001 Loa Janan pada tanggal
16 Februari 2016. Guru dalam mengajarkan
mata pelajaran matematika cenderung menyam-
paikan materi secara konvensional (ceramah),
dilanjutkan dengan pembahasan umum dengan
memberikan sebuah contoh. Kemudian siswa
diberi tugas pada buku lembar kerja siswa (LKS)
yang berisi soal-soal yang harus diselesaikan
oleh siswa. Siswa terlihat pasif dalam pembel-
ajaran karena pembelajaran bersifat teacher cen-
tered (berpusat pada guru).
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Siswa yang kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran matematika ini berdampak pada
kurangnya pemikiran kritis terhadap pemecahan
soal-soal baik yang sifatnya contoh soal maupun
latihan soal. Hal ini berdampak pula pada pemer-
olehan hasil belajar matematika pada materi
operasi hitung bilangan bulat yang rendah. Dari
31 siswa, sebanyak 17 siswa laki-laki dan 14
siswa perempuan, hanya 11 siswa yang tuntas
belajar dengan nilai ≥ 71. Skor rata-rata hasil
belajar siswa pada materi operasi hitung bilangan
bulat sebesar 61. Rata-rata skor hasil belajar ini
dianggap kecil dan belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran
matematika sebesar 70.
Ketidaktuntasan pada materi operasi hitung
bilangan bulat ini terjadi karena siswa belum
memahami konsep bilangan bulat positif dan
bilangan bulat negatif. Dalam operasi hitung
bilangan bulat (misalnya -3 – (-2) = -5). Guru
juga merasa kesulitan dalam memilih media
yang dapat digunakan dalam mengajarkan materi
operasi hitung bilangan bulat. Pemilihan media
yang tepat diharapkan dapat membantu kemam-
puan berpikir kritis siswa dan lebih aktif dalam
membangun konsep operasi hitung bilangan
bulat.
Dalam pembelajaran matematika, siswa ti-
dak hanya menerima pengetahuan tetapi mengon-
struk pengetahuan tersebut dengan berbagai ak-
tivitas pembelajaran. Pembelajaran menjadi ber-
makna dan dapat diterapkan dalam kehidupan
siswa (Sa’dijah:2009). Untuk membantu siswa
aktif dalam membangun konsep operasi hitung
bilangan bulat, haruslah dipilih salah satu media
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa.
Di antara media pembelajaran yang dapat dipilih
adalah dengan menggunakan media pohon
matematika.
Media pohon matematika merupakan suatu
media yang dapat digunakan untuk mengembang-
kan penalaran siswa (Subanji, 2013: 141). Me-
dia pohon matematika dapat mengondisikan
aktivitas belajar siswa yang maksimal, menantang
dan menyenangkan karena media pohon matema-
tika dapat memadukan pendekatan problem
posing dan open ended (Rosnin dan Dahlan,
2010). Dalam pembelajaran dengan media pohon
matematika, guru menyajikan pohon sebagai
pokok bahasan, ranting sebagai jawaban atau
masalah. Jika ranting berisi jawaban, maka siswa
diminta mengonstruksi soal di daunnya. Jika
ranting berisi masalah (syaratnya masalah harus
open ended), maka siswa mencari semua jawab-
an sebagai daunnya.
Bantuan media pohon matematika ini pada
akhirnya diharapkan dapat meningkatkan ke-
mampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajar-
an matematika. Menurut Halpern (dalam Arfi-
nanti, 2012: 20), berpikir kritis adalah member-
dayakan keterampilan atau strategi kognitif da-
lam menentukan tujuan. Proses tersebut dilalui
setelah menentukan tujuan, mempertimbangkan,
dan mengacu langsung kepada sasaran. Bentuk
berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka
memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan,
mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan
membuat keputusan ketika menggunakan semua
keterampilan tersebut secara efektif dalam kon-
teks dan tipe yang tepat.
MEDIA POHON MATEMATIKA
Pohon matematika merupakan suatu media
yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kreativitas siswa (Herawati, 2013: 18). Pohon
Matematika adalah salah satu media pembel-
ajaran yang menggunakan kolaborasi antara
problem posing dan open ended (Zaman, 2012).
Problem posing dan open ended merupakan
pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
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siswa. Keduanya memiliki karakteristik memberi-
kan kebebasan berpikir kepada siswa. Problem
posing mengarahkan siswa untuk mengajukan
masalah, sedangkan open ended mengarahkan
kepada siswa untuk menyelesaikan soal yang
memiliki jawaban atau cara penyelesaian tidak
tunggal. Dalam hal ini siswa “bebas” untuk
menentukan cara penyelesaian atau mendapatkan
jawaban, yang penting prosedur penyelesaian
atau jawaban yang diperoleh logis dan rasional
(Subanji, 2013: 140).
Pembelajaran dengan media pohon mate-
matika merupakan kebalikan dari pembelajaran
yang biasa dilakukan di kelas, terutama dalam
latihan-latihan soal yang diberikan. Selama ini
soal-soal yang diberikan kepada peserta didik
dapat dikategorikan: (1) menentukan nilai
(menghitung), (2) menyederhanakan, (4) meng-
gambar, (3) membuktikan (meskipun sangat
jarang). Dalam pembelajaran dengan media po-
hon matematika, justru jawaban sudah diberikan
dan siswa diminta untuk mengonstruksi soalnya.
Soal yang jawabannya tidak tunggal dan siswa
diminta untuk mencari semua jawaban yang
mungkin.
Dalam pembelajaran dengan media pohon
matematika, guru menyajikan pohon sebagai
pokok bahasan, ranting sebagai jawaban atau
masalah. Jika ranting berisi jawaban, maka siswa
diminta mengonstruksi soal di daunnya. Jika
ranting berisi masalah (syaratnya masalah harus
open ended), maka siswa mencari semua jawab-
an sebagai daunnya (Subanji, 2013: 141).
BERPIKIR KRITIS
Menurut Krulik dan Rudnick (1996) dalam
Setiawan (2005), berpikir adalah bagian dari
penalaran. Penalaran dibedakan atas kemampuan
dasar (basic) yang berada di atas ingatan (re-
call). Kemampuan dasar dicirikan oleh kemam-
puan dalam mengerti tentang konsep dan menge-
nal konsep yang berada dalam suatu kesatuan,
menilai semua aspek dari situasi atau masalah.
Hal seperti ini menilai semua aspek dari situasi
atau masalah, memusatkan perhatian pada bagian
suatu masalah, mampu mengorganisasikan dari
setiap jawaban, serta menggambarkan kesim-
pulan yang valid, analisis dan reflektif.
Banyak pendapat lainnya tentang berpikir
kritis dalam pembelajaran di antaranya menge-
mukakan sebagai berikut.
1. Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang
terarah dan jelas yang digunakan dalam ke-
giatan mental seperti memecahkan masalah,
mengambil keputusan, membujuk, mengana-
lisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah.
Berpikir kritis adalah kemampuan untuk ber-
pendapat dengan cara yang terorganisasi
Johnson (2014: 183).
2. Aktivitas yang terampil untuk alasan inter-
pretasi dan evaluasi terhadap observasi, ko-
munikasi, informasi, dan komunikasi (Fisher,
2009: 10).
3. Kecakapan bernalar secara teratur, sistematis,
memecahkan masalah, menarik keputusan,
memberi keyakinan, menganalisis asumsi dan
pencarian ilmiah (Darmadi, 2011: 81).
Dalam pembelajaran matematika agar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis maka
harus melibatkan proses mental. Misalnya mem-
perhatikan, mengelompokkan, menyeleksi, me-
mutuskan, dan mengambil kesimpulan. Hal ini
diperlukan karena kemampuan berpikir kritis
memberikan arahan yang tepat dalam melakukan
tindakan, berpikir, bekerja, dan membantu dalam
menentukan keterkaitan antara sesuatu dengan
lainnya secara akurat. Guru mengarahkan siswa
untuk membantu proses berpikir menyelesaikan
masalah tanpa harus memberikan solusi secara
langsung (Sa’dijah dan Sukoriyanto, 2013: 72).
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Welker (1997) menawarkan delapan strategi
yang berpotensi meningkatkan kemampuan ber-
pikir kritis sebagai berikut.
1. CATS (classroom assessment technique), stra-
tegi ini menekankan perlunya sistem penilaian
untuk memonitor dan memfasilitasi berpikir
kritis siswa melalui tugas yang diberikan
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan.
2. CLS (cooperative learning strategies), mene-
kankan pengaturan agar siswa belajar bekerja
sama dalam kelompok.
3. Metode diskusi dan studi kasus, siswa ditan-
tang untuk menemukan kesimpulan melalui
diskusi dengan teman-temannya.
4. Penggunaan pertanyaan. Pertanyaan disusun
oleh siswa secara individu atau kelompok
dan selanjutnya saling menanyakan dalam
kelompok atau kepada kelompok lain.
5. CSL (conference style learning). Siswa mela-
kukan presentasi dan tanya jawab di depan
kelas.
6. Pemberian tugas menulis, guru dapat meng-
gugah penalaran dialektif siswa dalam ber-
argumen.
7. Dialog, siswa mengidentifikasi sudut pandang
setiap partisipan, sehingga terlatih menemu-
kan bias, penggunaan bukti dan alternatif
penafsiran.
8. Ambigu, siswa tidak diberi materi secara
tuntas. Ketidaktuntasan materi menciptakan
konflik informasi yang menuntut siswa men-
cari jalan keluarnya.
Kuswana (2012: 197) menerangkan enam
kriteria berpikir kritis menurut Ennis, yaitu:
simplicity (penyederhanaan), comprehensiveness
(kelengkapan), value (nilai), comprehensibility
(dipahami), conformity of its language to our
everyday meanings (kesesuaian) bahasanya untuk
makna sehari-hari, dan fitting of subordinates (if
any) under superordinate (pemasangan pemikiran
bawahan di bawah atasan jika dimungkinkan).
Richard Paul (dalam Fisher, 2008:4) mem-
berikan definisi delapan standar berpikir kritis
menurut Richard Paul (Dalam Kuswana, 2012:
206) terurai dalam tabel.
 Tabel 1 Standar Berpikir Kritis
Berdasarkan pemikiran di atas, dapat disim-
pulkan bahwa kemampuan berpikir kritis meru-
pakan kemampuan penalaran dalam mengiden-
tifikasi kebenaran fakta, menganalisis fakta,
mengevaluasi dan dapat menyelesaikan permasa-
lahan secara logis untuk memperoleh suatu ke-
simpulan yang tepat. Mengembangkan kemam-
puan berpikir kritis dapat dilakukan dengan
membiasakan siswa menyelesaikan suatu masa-
lah dengan cara yang diyakini benar dan juga
melalui pengajuan soal-soal berpikir kritis guna
memperoleh kesimpulan.
OPERASI HITUNG BILANGAN BULAT
Materi bilangan bulat sesuai dengan kuri-
kulum diberikan pada kelas 5 SD semester II.
Salah satu standar kompetensi pada pelajaran
matematika SD/MI kelas 5 semester II berdasar-
kan KTSP 2006 adalah menjumlahkan dan
mengurangkan bilangan bulat. Berdasarkan stan-
dar kompetensi ini, siswa diharapkan dapat me-
mahami serta mampu mengoperasikan penjum-
lahan dan pengurangan bilangan bulat. Berikut
tabel Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD) Mata Pelajaran Matematika kelas 5
Semester II berdasarkan Kurikulum Tingkat Sa-
tuan Pendidikan (KTSP).
Standar Berpikir Kritis 
Clarity (Kejelasan) Logic (Logis) 
Precision (Presisi) Dept (Mendalam) 
Specificity (Spesial) Completeness (Kelengkapan) 
Accuracy (Akurat) Significance (Signifikan) 
Relevance (Relevan) Adequacy (Kecukupan) 
Consistency (Konsisten) Fairness (Keadilan) 
133
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
Tabel 2 Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD) Mata Pelajaran Matematika
Kelas 5 Semester 2
tematika yang dikaji berdasarkan teori kon-
struktivisme (Subanji, 2013: 76).
Untuk mengasah kemampuan berpikir kritis
siswa, guru dituntut dapat memberikan media
yang tepat dalam pembelajaran. Salah satu me-
dia yang mungkin dapat dipakai adalah dengan
menggunakan media pohon matematika. Media
pohon matematika ini diterapkan dalam pembel-
ajaran materi operasi hitung bilangan bulat kelas
5 sekolah dasar. Kelas 5 merupakan pertengahan
dari kelas tinggi di Sekolah Dasar dalam mene-
rima materi operasi hitung bilangan bulat, dalam
hal ini pada operasi penjumlahan dan pengu-
rangan bilangan bulat. Muhsetyo, dkk (2009:
3–4) menyatakan bahwa pembahasan bilangan
bulat (integers) tidak bisa dipisahkan dari uraian
tentang bilangan asli (natural/counting numbers).
Materi ini tentu diperlukan pemahaman konsep
yang tepat agar siswa mengerti dan dapat meme-
cahkan masalah dalam pembelajaran.
Media pohon matematika merupakan me-
dia yang sesuai dalam memberikan pemahaman
konsep operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat. Sebagai contohnya, ketika mem-
bahas materi operasi bilangan bulat (matematika
SD), soal yang biasa diberikan oleh guru di
kelas adalah menentukan hasil penjumlahan/
pengurangan dari beberapa bilangan bulat. Tugas
tersebut tidak mendorong siswa untuk berpikir
kritis, karena hanya menuntut prosedur yang
baku. Untuk mengubah menjadi pembelajaran
yang kreatif dan inovatif, maka tugas tersebut
bisa diubah dalam bentuk pohon matematika,
yang diberikan jawaban dan siswa diminta me-
nyusun masalah yang memiliki jawaban yang
telah diberikan. Adapun pohon operasi bilangan
bulat seperti gambar berikut.
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bilangan 
5. Menjumlahkan dan 
mengurangkan 
bilangan bulat 
 
5.1. Mengurutkan bilangan 
bulat 
5.2. Menjumlahkan bilangan 
bulat 
5.3. Mengurangkan bilangan 
bulat 
5.4. Melakukan operasi 
hitung bilangan bulat 
PEMBAHASAN
Belajar tentunya memerlukan proses ber-
pikir untuk memahami apa yang kita pelajari.
Kuswana (2013: 1) menyatakan bahwa berpikir
adalah menggunakan akal budi untuk memper-
timbangkan dan memutuskan sesuatu, menim-
bang-nimbang dalam ingatan. Hasil berpikir
(Kuswana, 2013: 3) merupakan sesuatu yang
dihasilkan melalui proses berpikir dan membawa
atau mengarahkan untuk mencapai tujuan dan
sasaran.
Pada proses pelaksanaan pembelajaran,
dalam menemukan pemecahan masalah, tentunya
siswa menggunakan keterampilan atau kemam-
puan berpikir kritisnya. Menurut Fisher (2009),
berpikir kritis adalah kemampuan menginter-
pretasi, menganalisis, dan mengevaluasi gagasan
dan argumen. Berpikir kritis mencakup tindakan
untuk mengevaluasi situasi, masalah, atau argu-
men, dan memilih pola investigasi yang meng-
hasilkan jawaban terbaik yang bisa didapat (Feld-
man, 2010: 4). Dalam hal ini berpikir kritis
dikaitkan dengan mata pelajaran matematika.
Hal yang sangat menarik dalam belajar mate-
matika adalah mengembangkan pemahaman ma-
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Pada pohon bilangan bulat tersebut, siswa
diminta mengonstruksi daun, yaitu menyusun
penjumlahan tiga bilangan bulat yang hasilnya -
2, seperti 3 + (-4) + (-1); -6 + 3 + 1. Untuk
mengonstruksi pohon matematika ini, tentunya
siswa harus memahami konsep secara utuh dan
mendalam. Selain itu siswa harus berpikir lebih
keras, untuk mengaitkan antara konsep, masalah,
dan jawaban yang disediakan. Dalam hal ini,
siswa tidak cukup jika hanya mengingat prosedur
yang dicontohkan oleh guru. Karena itu pembel-
ajaran dengan media pohon matematika ini dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis sis-
wa.
Media pohon matematika dapat mengguna-
kan pendekatan secara problem posing dan open
ended. Siswono (Purwati, 2009) mengatakan
bahwa pengajuan masalah (problem posing) mate-
matika merupakan tugas yang meminta siswa
untuk mengajukan dan membuat soal atau masa-
lah matematika berdasar informasi yang diberi-
kan, sekaligus menyelesaikan soal atau masalah
yang dibuat tersebut. Secara umum pendekatan
problem posing mengarahkan siswa untuk mem-
buat atau mengajukan pertanyaan dan mencari
penyelesaian dari pertanyaan itu.
Pendekatan open ended mengarahkan siswa
mencari penyelesaian dari soal yang diberikan
dengan berbagai jawaban. Nurhakiki (2013: 12)
menyatakan bahwa open ended diawali dengan
memberikan masalah terbuka kepada siswa.
Kegiatan pembelajaran harus mengarah dan
membawa siswa dalam menjawab masalah de-
ngan banyak cara atau banyak jawaban (yang
benar) sehingga merangsang kemampuan intelek-
tual dan pengalaman siswa dalam proses mene-
mukan penyelesaiannya.
Pendekatan open ended dan problem pos-
ing yang diberikan kepada siswa diharapkan
memiliki kemampuan berpikir kritis, mencari
solusi, kreatif, berinovasi, komunikasi, kolabo-
rasi, serta memiliki informasi dan media. Ke-
mampuan berpikir yang dijelaskan melalui takso-
nomi bloom dan revisi taksonomi bloom yang
menggambarkan aktivitas dan tingkah laku dari
tingkat berpikir rendah (LOTS), hingga keteram-
pilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). LOTS
terdiri dari tahapan knowledge (C1), dan com-
prehension (C2). Adapun HOTS berupa tahapan
application (C3), analysis (C4), synthesis (C5),
dan evaluation (C6) (Sutrisno: 2011: 9–13).
Hubungan antara pendekatan open ended dan
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B 
I 
L 
B 
U 
L 
Jumlah bilangan 
bulat adalah -2. 
Tentukan 
sebanyak-
banyaknya bentuk 
penjumlahannya 
Hasil 
pengurangan dua 
bilangan bulat 
adalah -3 
Gambar 1 Pohon Bilangan Bulat
Subanji (2013:142)
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problem posing dengan menggunakan media
pohon matematika untuk meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis siswa seperti gambar berikut.
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Gambar 2 Hubungan Problem Posing dan Open
Ended dengan Media Pohon Matematika
SIMPULAN
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru
berperan sebagai fasilitator. Untuk memberikan
pemahaman kemampuan berpikir kritis siswa,
guru dapat memberikan atau menyediakan
sebuah sarana yang tepat. Sarana itu berupa
media pembelajaran pohon matematika. Media
pohon matematika dengan pendekatan open
ended ataupun problem posing ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman konsep tentang
berpikir kritis siswa khususnya pada materi
operasi hitung bilangan bulat. Siswa dapat
berpikir bagaimana membuat dan memecahkan
masalah operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat.
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BAHAN AJAR TEMATIK KONTEKSTUAL
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
DI SEKOLAH DASAR
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Abstract: This article is aimed for (1) explained effectiveness and keterterapan contextual thematic
teaching materials and (2) explain the contextual thematic teaching materials can enhance students’
critical thinking skills in primary schools. To achieve the educational goals that have been set,
teachers can take advantage of a variety of learning resources, methods, and other educational
tools. Contextual approach in teaching materials can associate the material obtained in the class-
room and apply them in daily life in the neighborhood. With contextual learning, learning can be
pursued so as to attract and could ultimately improve students ‘understanding o concepts and
reasoning or critical thinking. This article describes the effectiveness and learning keterterapan
using contextual thematic teaching materials of improved critical thinking skills of students in
primary schools.
Keyword: integrated teaching materials, contextual, critical thinking skills
Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk (1) memaparkan keefektifan dan keterterapan bahan ajar tematik
kontekstual dan (2) memaparkan bahan ajar tematik kontekstual dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa di sekolah dasar. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan,
guru dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar, metode, serta alat pendidikan lainnya. Pendekatan
kontekstual dalam bahan ajar dapat mengaitkan materi yang diperoleh di kelas dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan tempat tinggal. Dengan pembelajaran kontekstual maka
pembelajaran dapat diupayakan sehingga menarik dan pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan penalaran siswa atau berpikir kritis. Artikel ini menjabarkan keefektifan dan keterterapan
pembelajaran menggunakan bahan ajar tematik kontekstual dalam peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa di sekolah dasar.
Kata kunci: bahan ajar tematik, kontekstual, kemampuan berpikir kritis
Proses pendidikan terjadi apabila antar-kom-ponen pendidikan pada sistem pendidikan
saling berhubungan secara fungsional dalam
kesatuan yang padu. Komponen-komponen
tersebut adalah siswa, guru, dan tujuan pendi-
dikan. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
Angka (1) menyatakan bahwa pendidikan ada-
lah usaha sadar dan terencana untuk mewujud-
kan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiri-
tual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Dalam usaha mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan, guru dapat memanfaatkan
berbagai sumber, metode serta alat pendidikan
lainnya.
Peranan guru dalam pengorganisasian ke-
giatan pembelajaran di kelasnya sangat penting.
Peters dalam Prastowo (2013:22) menyatakan
bahwa proses dan hasil belajar siswa bergantung
pada kompetensi guru dan keterampilan meng-
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ajarnya. Dalam pembelajaran peran guru tidak
akan mampu digantikan oleh hebatnya teknologi
yang mampu memudahkan manusia mencari dan
mendapatkan informasi dan pengetahuan (Sanja-
ya, 2014:21). Hal ini diyakini, bahwa guru seba-
gai agen pembelajaran akan berdampak langsung
kepada peserta didik dalam perubahan sikap,
tingkah laku, dan pengetahuan yang dikuasainya.
Hal ini didukung oleh Hernawan (2014) dalam
artikelnya yang menyatakan bahwa dengan bahan
pembelajaran yang didesain secara bagus dan
dilengkapi isi dan ilustrasi yang menarik akan
menstimulasi siswa untuk memanfaatkan bahan
pembelajaran sebagai bahan belajar atau sebagai
sumber belajar. Pada akhirnya hal ini menjadi
tantangan tersendiri bagi guru untuk dapat me-
nyajikan pembelajaran yang tidak saja menarik,
menyenangkan dan efektif mencapai tujuan pem-
belajaran yang ditetapkan tapi juga bermakna
bagi siswanya.
Sejalan dengan peran guru di atas kaitannya
dalam penerapan pembelajaran tematik maka
guru dituntut untuk dapat menyajikan pembel-
ajaran yang utuh namun tetap menarik. Melalui
pembelajaran tematik siswa dimungkinkan mam-
pu mengeksplorasi pengetahuan melalui serang-
kaian proses kegiatan pembelajaran. Hal ini
yang menuntut guru untuk terus memacu krea-
tivitasnya. Pembelajaran tematik membantu guru
dalam meningkatkan profesionalismenya (Prasto-
wo, 2013:143).
Pembelajaran tematik menurut Majid (2014)
adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan
tema-tema tertentu yang dalam pembahasannya
tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran.
Dalam pembelajaran tematik, salah satu yang
harus diperhatikan guru adalah menentukan pen-
dekatan pembelajaran yang akan digunakan. Guru
harus mampu memilih pendekatan pembelajaran
yang tepat untuk menyampaikan materi. Dengan
pendekatan pembelajaran yang tepat, hasil pem-
belajaran yang diharapkan dapat tercapai. Masih
terkait dengan hal tersebut, Trianto (2013:145)
menjelaskan bahwa dalam mengajarkan suatu
pokok bahasan (materi) harus dipilih model pem-
belajaran yang sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai. Model pembelajaran yang dipilih diupa-
yakan agar juga dapat menjadi jembatan penghu-
bung serta memberi pengetahuan kepada siswa
tentang lingkungan sekitarnya. Hal ini bertujuan
supaya siswa dapat menerapkan langsung pengeta-
huan yang diperoleh di sekolah ke lingkungannya.
Dalam Permen Nomor 22 tahun 2016 pasal
1 ayat (1) pemerintah telah menetapkan panduan
pelaksanaan kurikulum 2013 di antaranya ke-
rangka dasar kurikulum sampai pada pelaksa-
naan pembelajaran tematik di kelas. Pedoman
mata pelajaran dan pembelajaran tematik terpadu
dibentuk ke dalam buku-buku materi yang di-
gunakan di seluruh Indonesia. Hal ini memung-
kinkan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas
tidak bersifat kontekstual. Materi yang disajikan
di dalam buku bersifat nasional dan perlu di-
kembangkan dan diperkaya sesuai konteks dae-
rah masing-masing. Hal ini tentunya karena
buku yang telah diterbitkan pemerintah merupa-
kan standar minimal pelaksanaan pembelajaran
di kelas. Pelaksanaan pembelajaran di kelas sa-
ngat bergantung pada kreativitas guru untuk
menciptakan pembelajaran yang tidak hanya utuh
secara isi namun juga kontekstual sesuai dengan
dunia nyata di sekitarnya. Guru di wilayah ter-
tentu harus bisa menyesuaikan pembelajaran
dengan lingkungan nyata siswanya. Hal ini dapat
memberikan pembelajaran yang bermakna bagi
siswa. Pembelajaran yang bermakna memung-
kinkan peserta didik untuk menghubungkan kon-
sep pengetahuan yang diperolehnya dengan apa
yang benar-benar terjadi di sekitarnya. Sedang-
kan salah satu cara yang bisa ditempuh oleh
guru adalah dengan mengembangkan bahan
ajarnya. Hal ini diperkuat dengan Permendikbud
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No. 22, Tahun 2016 pada lampiran yang menye-
butkan bahwa sasaran pembelajaran adalah
pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dielaborasi untuk setiap sa-
tuan pendidikan.
Selain guru, hal yang tidak kalah penting
dalam suksesnya sebuah pembelajaran adalah
adanya bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan
harus benar-benar dipilih agar mampu memaksi-
malkan pemahaman dan hasil belajar siswa.
Bahan ajar atau materi pembelajaran (instruc-
tional materials) secara garis besar terdiri dari
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar
kompetensi lulusan yang telah ditentukan. Secara
terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri
dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, pro-
sedur), keterampilan, dan sikap atau nilai yang
harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai
standarkompetensi yang telah ditentukan. Bahan
atau materi kurikulum dapatbersumber dari
berbagai disiplin ilmu baik yang berumpun ilmu-
ilmu sosial (social science) maupun ilmu-ilmu
alam (natural science). Selanjutnya yang perlu
diperhatikan adalah bagaimana cakupan dan ke-
luasan serta kedalaman materi atau isi dalam
setiap bidang studi.
Peran bahan ajar yang begitu penting dalam
pembelajaran mestinya membuat guru semakin
termotivasi untuk memilih, memilah, bahkan
membuat bahan ajar sendiri. Membuat dan
menyusun bahan ajar merupakan salah satu
kewajiban yang harus dipenuhi guru sebagai
wujud kompetensi profesionalnya. Hal ini seperti
tercantum pada Pasal 14 PP No. 14, Tahun
2005 tentang guru dan dosen. Guru dapat me-
ngembangkan sendiri bahan ajarnya sesuai de-
ngan karakteristik siswanya serta lingkungan
social budaya siswanya. Hal ini dimaksudkan
agar bahan ajar yang disampaikan lebih konteks-
tual karena dekat dengan kehidupan siswa.
Berdasarkan studi pendahuluan melalui
telaah bahan ajar serta wawancara dengan guru
kelas 5 SDI Kota Blitar diperoleh contoh bahwa
pada pembelajaran di kelas 5 tema 4 yaitu Sehat
Itu Penting cakupan materi yang harus dikem-
bangkan sangat luas. Guru bisa memasukkan
peristiwa yang terjadi di sekitar sebagai contoh
konkret materi dalam buku. Materi seperti pe-
nanggulangan banjir bisa disampaikan dengan
merujuk pada kondisi nyata di sekitar yang
memang dilaksanakan setiap kali banjir datang.
Hal ini dirasa akan lebih efektif. Peserta didik
dapat memberikan gagasan-gagasannya dalam
menanggulangi banjir. Penyajian materi berdasar-
kan lingkungan sekitar nyata siswa ini merupakan
contoh dari pendekatan kontekstual.
Susanto (2014:94) mendefinisikan bahwa
pendekatan kontekstual (Contextual Teaching
and Learning/CTL) adalah pendekatan pembel-
ajaran yang mengaitkan antara materi yang dipe-
lajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari
baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masya-
rakat, warga negara, dengan tujuan menemukan
makna materi tersebut bagi kehidupannya. Se-
dangkan menurut Nurhadi (2003:1) pembela-
jaran kontekstual merupakan konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan-
nya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat. Pendekatan konteks-
tual dapat membantu siswa untuk memahami
makna materi ajar dengan mengaitkannya ter-
hadap konteks kehidupan mereka sehari-hari
sehingga siswa memiliki pengetahuan atau kete-
rampilan untuk mengonstruksi sendiri pema-
hamannya. Pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada siswa. Melalui
umpan dari bahan ajar tematik kontekstual yang
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disajikan guru siswa dapat menemukan solusi-
solusi permasalahan berdasar kehidupan sehari-
hari di lingkungannya. Menurut Yee Mei Heong
(2011) high order thinking skills (HOTS) is one
component of the creative thinking skills and
critical thinking atau kemampuan berpikir kritis
adalah satu komponen dari berpikir kreatif dan
berpikir kritis.
PEMBAHASAN
Artikel ini merupakan artikel konseptual
sehingga metode yang digunakan adalah melalui
kajian beberapa teori dan penelitian yang ber-
kaitan dengan variabel. Dalam artikel ini dipa-
parkan gagasan keterkaitan tentang bahan ajar
tematik menggunakan pendekatan kontekstual
dengan kemampuan berpikir kritis siswa SD.
Dalam pembelajaran tematik, sumber bela-
jar utama dapat menggunakan teks tertulis, se-
perti buku, majalah, brosur, surat kabar, poster,
dan informasi lepas, atau berupa lingkungan
sekitar seperti lingkungan alam atau lingkungan
sosial sehari-hari. Menurut Prastowo (2013:299)
bahan ajar tematik merupakan segala bahan
(baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun
secara sistematis dan menampilkan sosok utuh
dari kompetensi yang akan dikuasai siswa melalui
proses pembelajaran yang mendorong keterli-
batan siswa secara aktif dan menyenangkan,
yakni tidak semata-mata mendorong siswa untuk
mengetahui (learning to know), tetapi juga me-
lakukan (learning to do), menjadi (learning to
be), dan hidup bersama (learning to live toge-
ther), serta holistis dan autentik, dengan tujuan
sekaligus perencanaan dan penelaahan implemen-
tasi pembelajaran.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran se-
utuhnya maka salah satu cara yang dapat di-
tempuh adalah dengan mengupayakan agar ter-
cipta proses pembelajaran yang bermakna. Da-
lam tulisannya yang berjudul Tujuh Ayat Pendi-
dikan Kontekstual, Johnson (2011:19) mene-
gaskan bahwa hakikat pembelajaran kontekstual
dapat diringkas menjadi tiga kata yaitu makna,
bermakna, dan dibermaknakan. Hal inilah yang
akan menjiwai setiap kegiatan pembelajaran kon-
tekstual.
Menurut Tim Penulis Depdiknas (2003: 5)
pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-
hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama
pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisme
(constructivism), bertanya (questioning), mene-
mukan (inquiry), masyarakat belajar (learning
community), pemodelan (modeling), refleksi dan
penelitian sebenarnya (authentic assessment). Se-
dangkan menurut Jhonson (2011: 67) mendefi-
nisikan pembelajaran kontekstual adalah sebuah
proses pendidikan yang bertujuan menolong para
siswa melihat makna di dalam materi akademik
yang mereka pelajari dengan cara menghubung-
kan subjek-subjek akademik dengan konteks da-
lam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan
konteks pribadi, sosial dan budaya mereka.
Materi pembelajaran yang dikembangkan
melalui pendekatan kontekstual mempunyai ka-
rakteristik tersendiri. Karakteristik yang dimak-
sud berkaitan dengan karakteristik pendekatan
kontekstual itu di antaranya: (1) keterkaitan
dengan konteks lingkungan di mana siswa tinggal
yang meliputi lingkungan fisik, lingkungan so-
cial, lingkungan budaya, lingkungan politis, dan
lingkungan psikologis; (2) materi berupa fakta,
konsep, prinsip, prosedur, nilai, dan sikap dari
KI, KD, dan indikator; (3) keterkaitan dengan
materi pelajaran lain yang terpadu; (4) mampu
diaplikasikan dalam kehidupan nyata siswa; (5)
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memberikan pengalaman langsung melalui kegiat-
an inkuiri; (6) mengembangkan kemampuan
kooperatif sekaligus kemandirian; dan (7) me-
ngembangkan kemampuan melakukan refleksi
(Depdiknas, 2003). Sedangkan Ditjen Dikdasmen
(2003:10–19) menyebutkan terdapat terdapat
tujuh komponen utama pendekatan pembelajaran
kontekstual, yaitu (1) constructivism (konstruk-
tivisme); (2) inquiry (menemukan); (3) ques-
tioning (bertanya); (4) learning community (ma-
syarakat belajar); (5) modelling (pemodelan);
(6) reflection (refleksi); dan (7) authentic assess-
ment (penilaian autentik). Konstruktivisme me-
rupakan landasan berpikir pendekatan konteks-
tual yang menganggap bahwa siswa membangun
sendiri pengetahuannya secara bertahap dan
memberinya makna melalui pengalaman nyata.
Siswa terlibat secara aktif dan merupakan subjek
utama pembelajaran. Siswa tidak lagi “meneri-
ma” pengetahuan, melainkan “mengonstruksi”
pengetahuannya sendiri dengan bantuan guru.
Untuk lebih jelas maka dapat digambarkan
bahwa pembelajaran kontekstual memiliki alur
sebagai berikut.
Sedangkan ciri-ciri kelas yang menggunakan
pendekatan kontekstual adalah sebagai berikut.
(1) Adanya kerja sama di lingkungan kelas, baik
antara guru dengan siswa maupun antar-siswa,
sehingga suasana pembelajaran lebih bermakna.
(2) Saling menunjang artinya semua komponen
yang ada di kelas saling menunjang kegiatan
pembelajaran, misalnya penataan ruangan yang
baik dan suasana kelas yang kondusif. (3) Gem-
bira, dalam pembelajaran diharapkan siswa gem-
bira dan tidak merasa bosan mengikuti pembel-
ajaran. (4) Belajar dengan bergairah. Dengan
didukung oleh kelas yang kondusif dan profe-
sionalisme guru yang dapat menumbuhkan moti-
vasi belajar, siswa akan bergairah dan giat dalam
belajarnya. (5) Pembelajaran terintegrasi. Artinya,
dalam pembelajaran kontekstual di harapkan
guru bisa mengintegrasikan materi yang diajar-
kannya dengan materi lain yang sekiranya ada
kaitannya, agar proses belajar mengajar tidak
terkesan parsial. (6) Menggunakan berbagai sum-
ber. Dalam pembelajaran kontekstual sumber
belajar bukan hanya buku paket dan guru saja.
Akan tetapi buku penunjang, Koran, benda-
Sumber: Dokumen Pribadi
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benda, pohon, masyarakat, tempat rekreasi, ini
semua menjadi sumber belajar. (7) Siswa aktif,
yaitu dengan pembelajaran kontekstual di harap-
kan siswa aktif dalam mengikuti pelajaran (stu-
dent centre), bukan guru saja (teacher centre),
sehingga suasana kelas menjadi hidup dan tidak
membosankan. Karena bukan zamannya lagi
siswa hanya mendengarkan apa kata guru. (8)
Menyenangkan, tidak membosankan artinya
ketika proses belajar mengajar berlangsung suas-
ana kelas menarik, misalnya penyusunan meja
dan penataan kursi belajar yang tidak monoton,
dan guru juga harus mengetahui apa yang di-
inginkan oleh siswanya, agar siswa dalam meng-
ikuti pelajaran yang sedang berlangsung merasa
senang. (9) Sharing dengan teman. Diharapkan
dalam kelas yang menerapkan pembelajaran kon-
tekstual adanya tukar pendapat antar siswa dan
guru, supaya siswa dalam kelas tidak merasa
tertekan. Sehingga siswa yang kurang mampu
dalam memahami mata pelajaran tertentu bisa
bertukar pikiran dengan temannya yang lebih
mampu. (10) Siswa kritis, yaitu pada zaman
sekarang ini siswa bukan lagi sebagai penerima
apa kata guru, tetapi siswa diharapkan bisa
mengkritisi apa yang dikatakan guru yang seki-
ranya tidak sesuai dengan keadaan yang terjadi
pada masa sekarang. Jadi antara guru dan siswa
terjadi komunikasi yang dialogis. (11) Guru
kreatif, yaitu akan berpengaruh pada proses
kegiatan belajar mengajar (KBM), kreativitas
guru termasuk faktor penting dalam melaksa-
nakan KBM. Dalam pembelajaran kontekstual
menuntut seorang guru yang kreatif dalam meng-
gunakan media, sarana, sumber, dan metode
pembelajaran agar guru dalam mengajarnya tidak
terkesan monoton.
Selain ciri-ciri tersebut, menurut Suhandini
(2003) ada lima elemen yang harus diperhatikan
dalam praktik pembelajaran kontekstual yaitu;
(1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada
(activating knowledge), (2) Pemerolehan pengeta-
huan baru (acquiring knowledge) dengan cara
mempelajari secara keseluruhan dulu, (3) Pema-
haman pengetahuan (understanding knowledge),
(4) melakukan sharing kepada orang lain agar
mendapat tanggapan (validasi) dan atas dasar
tanggapan itu (5) konsep itu direvisi dan dikem-
bangkan. Kalau kita pahami maka dalam pembel-
ajaran kontekstual menuntut guru yang profe-
sional artinya seorang guru memiliki multi fungsi
yaitu sebagai fasilitator, motivator, informator,
komunikator, transformator, change agent,
inovator, konselor, evaluator, dan administrator.
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru harus
memberikan motivasi kepada siswa untuk men-
capai keberhasilan pembelajaran dan meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk
membantu siswa mengembangkan potensi inte-
lektual mereka, pembelajaran kontekstual meng-
ajarkan langkah-langkah yang dapat digunakan
dalam berpikir kritis dan kreatif serta memberi-
kan kesempatan untuk menggunakan keahlian
berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi ini
dalam dunia nyata.
Sesuai dengan uraian di atas, Sudarman
(2012) dalam artikel hasil penelitiannya menulis-
kan bahwa pembelajaran dengan strategi kon-
tekstual yang berwawasan SETS (science, envi-
ronment, technology, and society) memberi
dukungan kuat terhadap perilaku berwawasan
lingkungan pada siswa SMK peserta prakerin
(praktik kerja industri). Hal ini dibuktikan
dengan penelitiannya di SMK Teknik Mekanik
Otomotif dan Industri di Kota Semarang tahun
2010. Dalam hasil penelitiannya Sudarman me-
nyebut bahwa terdapat dukungan hasil pembel-
ajaran PLH yang diukur dengan tes objektif
(berupa pengetahuan yang berkaitan dengan pen-
cemaran udara, pencemaran perairan dan penge-
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lolaan sampah) dengan strategi pembelajaran
kontekstual berwawasan SETS pada pembekalan
prakerin sebesar 98% (termasuk tinggi) terhadap
perilaku berwawasan lingkungan peserta pra-
kerin.
Dalam tesisnya yang berjudul Penerapan
Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis bagi Siswa Kelas V
SD Materi Pecahan, Akhmad Syamsidi (2015)
menuliskan bahwa pembelajaran kontekstual
pada materi perkalian dan pembagian pecahan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Berdasarkan hasil analisis tes akhir siklus,
pada siklus I skor rata-rata sebesar 76,18 sedang-
kan pada siklus II meningkat menjadi 80,63.
Ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar
63% siswa dan 88% siswa pada siklus II. Dalam
penelitiannya Akhmad Syamsidi menggunakan
media dan LKS yang di dalamnya terdapat masa-
lah berupa soal cerita kontekstual yang harus
diselesaikan siswa secara berkelompok dengan
strategi dan prosedur berpikir kritis.
Andari (2010) dalam tesisnya Efektivitas
Pembelajaran Matematika Menggunakan Pende-
katan Kontekstual Terhadap Prestasi Belajar Mate-
matika Ditinjau dari Kemampuan Awal Kelas V
SD se-Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lam-
pung Tengah menyimpulkan bahwa pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan
kontekstual pada pokok materi bangun datar
menghasilkan prestasi belajar matematika lebih
baik apabila dibandingkan menggunakan konven-
sional. Artinya, siswa yang mengikuti pembel-
ajaran matematika dengan menggunakan pende-
katan kontekstual mempunyai prestasi belajar
yang lebih baik daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan konvensional baik secara umum mau-
pun jika ditinjau dari masing-masing kategori
kemampuan awal.
Sulianto (2011) dalam artikel penelitiannya
yang berjudul Keefektifan Model Pembelajaran
Kontekstual dengan Pendekatan Open Ended
dalam Pemecahan Masalah menyebutkan bahwa
kemampuan memecahkan masalah siswa dengan
pembelajaran kontekstual dengan pendekatan
open ended berbeda dengan kelas pembelajaran
ekspositori. Kemampuan memecahkan masalah
pada kelas pembelajaran kontekstual dengan
pendekatan open ended lebih baik. Penelitian ini
dilakukan melalui penelitian eksperimen yang
dikembangkan untuk menganalisis keefektifan
pembelajaran kontekstual dengan pendekatan
open ended dibanding dengan pembelajaran
ekspositori.
Vitiarti (2014) dalam artikel penelitian
tindakan kelasnya yang berjudul Pembelajaran
Kontekstual Matematika Bermedia Manik-Manik
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD
menyebutkan hasil analisis data dan refleksi
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
siswa terhadap konsep tentang penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat lebih tinggi setelah
memperoleh pembelajaran kontekstual bermedia
manik-manik daripada dengan pembelajaran
konvensional.
Menurut Suryaman (2008) dalam artikelnya
Pengembangan Model Buku Pelajaran Bahasa
Indonesia Berbasis Pembelajaran Kontekstual
bahwa pola pembelajaran kontekstual menjadi
sangat berarti bagi pengembangan kompetensi
siswa. Sehingga Maman Suryaman memberikan
rekomendasi di dalam penyusunan buku pela-
jaran bahasa Indonesia berbasis kontekstual.
Dalam artikel Pembelajaran Kontekstual
Bermedia Objek Nyata pada Perkalian dan
Pembagian untuk Meningkatkan Motivasi dan
hasil Belajar, Sri Lestari (2014) menyatakan
bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar siswa
pada pembelajaran kontekstual. Gambaran
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peningkatan motivasi belajar ini dapat dilihat
pada penilaian hasil observasi motivasi belajar
siswa tiap pertemuan dan angket yang diberikan
setiap akhir siklus. Dalam penelitian tersebut,
penerapan pembelajaran kontekstual juga me-
ningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan
dengan tercapainya tujuan pembelajaran sehingga
terdapat kenaikan nilai pada siswa dan jumlah
siswa yang tuntas.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian M.
Nur Prabawati (2011) yang menyimpulkan seba-
gai berikut. (1) siswa yang memperoleh pembel-
ajaran kontekstual dengan teknik SQ3R (sur-
vey, question, read, recite, review) menunjukkan
peningkatan pemahaman matematis lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional. (2) Siswa yang mem-
peroleh pembelajaran kontekstual dengan teknik
SQ3R menunjukkan kemampuan berpikir mate-
matis lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional.
(3) Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
pemahaman matematis siswa antar kelompok
atas, sedang, dan rendah yang memperoleh
pembelajaran kontekstual dengan teknik SQ3R.
(4) Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa antara kelompok
atas, sedang, dan rendah yang memperoleh pem-
belajaran kontekstual dengan teknik SQ3R. (5)
Terdapat korelasi yang positif antara pemahaman
matematis dengan kemampuan berpikir kritis
siswa. (6) Aktivitas siswa terhadap pelajaran
matematika, pembelajaran kontekstual dengan
teknik SQ3R dan terhadap soal pemahaman
matematis dan kemampuan berpikir kritis adalah
positif. (7) Aktivitas siswa yang memperoleh
pembelajaran kontekstual dengan teknik SQ3R
lebih aktif dalam belajar, terutama berdiskusi
dengan temannya, dan juga siswa lebih berani
mengemukakan atau mengajukan pertanyaan
kepada guru, serta lebih kreatif dalam menyele-
saikan permasalahan yang diberikan.
Bahkan Kadis, Hartono, dan Ahmad Sofyan
(2012) dalam hasil penelitiannya juga menyata-
kan bahwa semakin baik pengelolaan pembela-
jaran model tematik kontekstual, semakin me-
ningkat kepekaan siswa terhadap lingkungan.
Kadis dkk juga menyarankan bahwa para guru
kelas awal agar mengelola pembelajaran dengan
memperhatikan karakteristik siswa kelas awal.
Pembelajaran tematik diharapkan menggunakan
sumber belajar yang kontekstual agar meningkat-
kan kepekaan siswa terhadap lingkungan.
Su’udiah (2016) dalam artikelnya menye-
butkan berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa buku teks yang dikembangkan dalam
penelitian ini, dikategorikan valid, menarik, prak-
tis dan efektif digunakan dalam pembelajaran.
Su’udiah juga memberi saran agar guru menggu-
nakan buku teks yang dihasilkan dalam penelitian
ini sebagai bahan ajar pelengkap dalam pembel-
ajaran kelas IV subtema “Keunikan Daerah
Tempat Tinggalku.” Disarankan pula bagi guru
atau peneliti lain untuk dapat mendesain/me-
ngembangkan buku teks yang berfungsi sebagai
suplemen dalam pembelajaran untuk tema dan
subtema yang lain.
Sedangkan Syahbana (2012) menyebutkan
sebagai berikut. (1) Terdapat perbedaan signifi-
kan dalam peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa antara yang pembelajaran-
nya menggunakan pendekatan kontekstual dan
pendekatan konvensional. (2) Terdapat perbe-
daan signifikan dalam peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis antara siswa pada level
pengetahuan awal matematika tinggi, sedang
dan rendah. (3) Tidak terdapat interaksi antara
pendekatan pembelajaran dan level pengetahuan
awal matematika siswa terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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Kajian penelitian di atas diperkuat dengan
hasil observasi pada siswa kelas V SDI Kota
Blitar. Siswa diajarkan secara konvensional. Guru
memakai buku guru dan buku siswa serta satu
buku pelengkap untuk membelajarkan materi.
Kreativitas guru yang kurang memberikan dam-
pak bagi pembelajarannya. Hal ini kemudian
berdampak juga pada motivasi dan keterampilan
siswa. Walaupun siswa aktif namun siswa ter-
kesan jenuh dengan pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat dari beberapa siswa yang lebih memilih
diam dan pasif saat tanya jawab. Penekanan
pada materi juga sangat diperlukan. Menurut
guru bahwa kegiatan pada tema 4 subtema 3
yang seharusnya mengondisikan siswa untuk
membuat apotek hidup dilaksanakan secara teori
saja tanpa praktik. Minimnya lahan terbuka
yang dimiliki oleh sekolah merupakan salah
satu kesulitan bagi guru dalam membelajar-
kannya melalui praktik langsung. Disadari oleh
guru, hal inilah yang kemudian berdampak pada
keterampilan siswa pada kegiatan Pramuka. Sis-
wa tidak mengenal apa saja tumbuhan yang
termasuk apotek hidup. Tentunya hal ini dipe-
ngaruhi juga oleh lingkungan tempat tinggal
siswa dengan kondisi berkecukupan dan berada
di tengah kota yang padat. Maka sesuai observasi
dan wawancara dengan guru pembelajaran kon-
vensional tidak memberikan dampak signifikan
terhadap keterampilan siswa utamanya dengan
lingkungan sekitarnya (kontekstual).
Sesuai dengan penelitian-penelitian yang
telah dibahas di atas, dapat dilihat bahwa pem-
belajaran kontekstual memberikan dampak yang
positif dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
Dengan pembelajaran kontekstual maka pembel-
ajaran dapat diupayakan sehingga menarik dan
pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan penalaran siswa atau berpikir kritis.
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis
di kalangan masyarakat Indonesia merupakan
hal yang sangat penting dalam era persaingan
global, karena tingkat kompleksitas permasa-
lahan dalam segala aspek kehidupan modern ini
semakin tinggi. Hassoubah dalam M. Nur Pra-
bawati (2011) menyatakan bahwa dengan ber-
pikir kritis dan kreatif masyarakat dapat me-
ngembangkan diri mereka dalam membuat kepu-
tusan, penilaian, serta menyelesaikan masalah.
Johnson (2011:185) menyatakan berpikir
kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang
memungkinkan siswa mengevaluasi bukti,
asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari per-
nyataan orang lain. Dengan berpikir kritis maka
siswa diharapkan mampu untuk mencapai pema-
haman yang mendalam. Seorang pemikir kritis
secara sistematis menangani sekumpulan perta-
nyaan yang membantu mereka membuat kepu-
tusan, memecahkan masalah, atau meneliti isu-
isu social yang rumit.
Sejalan dengan pendapat Johnson, Jean
Piaget (dalam Dahar, 2011) menjelaskan bahwa
dalam perkembangan intelektual anak pada aspek
isi menunjukkan pola perilaku anak yang khas
tecermin pada respons yang diberikannya ter-
hadap berbagai masalah atau situasi yang diha-
dapi misalnya perubahan penalaran anak semen-
jak kecil hingga dewasa, konsepsi anak tentang
alam seperti pohon, matahari serta peristiwa-
peristiwa di sekitarnya.
Masih menurut Piaget bahwa pada anak
usia 7–11 tahun atau pada masa sekolah dasar
anak mengalami tahap operasional konkret.
Operasi konkret adalah saat anak sudah dapat
memahami operasi logis dengan bantuan benda-
benda konkret. Pada tahap ini, anak mulai me-
ngembangkan kemampuan untuk mempertahan-
kan konservasi, kemampuan mengelompokkan,
pengurutan, dan menangani konsep angka. Sela-
ma tahap ini proses pemikiran anak mengarah
pada kejadian nyata yang dapat diamati. Anak
belum mampu melakukan problem yang bersifat
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abstrak. Interaksi dengan lingkungan fisik digu-
nakan anak untuk mengabstraksikan berbagai
sifat fisik benda-benda. Misalnya bila anak me-
nempatkan sebuah benda dalam air dan melihat
bahwa benda tersebut dapat terapung di air,
maka pengalaman fisik ini dapat meningkatkan
kecepatan perkembangan anak untuk berpikir
lebih kompleks.
Dalam konteks pembelajaran kontekstual
berbasis lingkungan sekitar seperti yang ditemu-
kan pada buku kelas V Tema 4 Sehat Itu Penting
dapat dikembangkan kemampuan berpikir kritis
ini. Dalam hal ini, masalah yang terjadi di sekitar
seperti banjir dapat dijadikan contoh langsung
bagi pembelajaran. Siswa dapat melihat dampak
yang ditimbulkan oleh banjir secara nyata sesuai
dengan yang dialaminya secara pribadi. Hal ini
diharapkan juga memicu ide-ide kreatif alternatif
solusi yang dapat dilaksanakan guna mengatasi
banjir tersebut sebagai wujud peningkatan pemi-
kiran yang lebih kompleks.
Dari uraian-uraian di atas maka pembela-
jaran kontekstual sangat diperlukan bagi anak
usia sekolah dasar. Hal ini diharapkan mampu
mengoptimalkan perkembangan kognitif, afektif
seta psikomotor anak itu sendiri. Selain itu juga
dapat memicu siswa untuk berpikir kritis sesuai
apa yang pernah dialaminya.
SIMPULAN
Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesim-
pulan bahwa pembelajaran dengan bahan ajar
tematik pendekatan kontekstual dapat mening-
katkan kemampuan berpikir kritis siswa. Ke-
mampuan berpikir kritis siswa ditingkatkan me-
lalui lima elemen pendekatan kontekstual. Keli-
ma elemen tersebut diterapkan di dalam kelas
sehingga tercipta suasana pembelajaran yang
mengaktifkan siswa dan meningkatkan kemam-
puan berpikir kritisnya.
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PEMBELAJARAN TEMATIK DALAM MENUMBUHKAN SIKAP ILMIAH
DAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA SD
Sandi Haryadi1, Ery Tri Djatmiko2, Punadji Setyosari3
Pendidikan Dasar - Pascasarjana Universitas Negeri Malang
e-mail: denmas.sandi@gmail.com
Abstrak: The implementation of Curriculum 2013 needs learning changes. Thematical learning is
an integrated learning model that using a theme between the lessons. Thematical learning using a
scientific approach. Learners are trained to apply the scientific attitude as observing, asking ques-
tions, collecting data, analyzing data, and communicating. The aspects of thematical learning facili-
tate the student for connecting material concept with problems for developing students’ critical
thinking skills.
Keywords: thematical learning, scientific attitude, critical thinking skills
Abstrak: Penerapan Kurikulum 2013 memerlukan perubahan paradigma pembelajaran. Pembelajaran
tematik merupakan model pembelajaran terpadu dengan menggunakan tema sebagai pemersatu
antar-pelajaran. Pembelajaran tematik menggunakan pendekatan saintifik. Siswa dilatih untuk mene-
rapkan sikap ilmiah seperti mengobservasi, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, meng-
analisis data, dan mengomunikasikan. Salah satu aspek dalam pembelajaran tematik memfasilitasi
siswa untuk mencari hubungan antara konsep dengan permasalahan yang terjadi sehingga dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
Kata kunci: pembelajaran tematik, sikap ilmiah, berpikir kritis
PENDAHULUAN
Pembangunan yang berkelanjutan dipenga-
ruhi oleh kualitas pendidikan suatu institusi
pendidikan (Djatmiko, 2012). Pendidikan yang
berkualitas (education quality) dapat dilihat dari
poses pembelajaran dalam satuan pendidikan.
Sayangnya, pendidikan di Indonesia masih lemah
dalam proses pembelajarannya (Wahyudi, 2014:
83). Proses pembelajaran yang terjadi di sekolah
hanya memberikan waktu yang sedikit untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (cri-
tical thinking) dan interaksi sosial (social inter-
action) karena guru hanya mengejar untuk segera
“menuntaskan” kurikulum (Setyosari, 2009:3).
Proses pembelajaran seharusnya menyeimbang-
kan kemampuan hard skill dan soft kill yang
harus dikuasai oleh siswa. Kemendikbud (2006)
menyatakan pembelajaran dikatakan berhasil jika
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, me-
nyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandi-
rian sesuai dengan bakat, minat, dan perkem-
bangan fisik serta psikologis siswa.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses, mensyaratkan bagi pendidik pada
satuan pendidikan untuk mengembangkan renca-
na pelaksanaan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, menilai proses dan hasil pembel-
ajaran, serta melaksanakan pengawasan dalam
proses pembelajaran. Merancang pembelajaran
atau instructional science merupakan hal yang
sangat penting bagi seorang pendidik dalam
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meningkatkan kualitas pembelajaran (Degeng,
2013: 36).
Kualitas guru dalam mengajar dapat dilihat
dari proses pembelajaran. Guru dalam mengajar
seharusnya tidak hanya berorientasi pada hasil
saja, tetapi juga memperhatikan proses pembel-
ajaran. Seorang guru semestinya menerapkan
model-model pembelajaran yang dapat merang-
sang siswa untuk meningkatkan semangat belajar,
membangun motivasi positif dan suasana ling-
kungan yang mendukung sehingga dapat mening-
katkan pemahaman siswa dan mengembangkan
keterampilan berpikir siswa (Susanto, 2014: 67).
Salah satu model pembelajaran yang dapat diapli-
kasikan guru adalah pembelajaran tematik. Da-
lam pelaksanaan Kurikulum 2013, pembelajaran
tematik menggunakan pendekatan saintifik dan
penilaian autentik. Pembelajaran tematik meng-
angkat tema-tema yang dekat dengan kehidupan
siswa dan lingkungannya. Hal tersebut memberi-
kan makna bagi siswa karena memenuhi kebu-
tuhan, menarik minat, dan mengembangkan ba-
kat sehingga membantu dalam menyelesaikan ma-
salah di kehidupannya kelak (Majid, 2014: 17).
Pembelajaran tematik terdiri dari tema-tema
yang memadukan muatan pelajaran antara satu
dengan lainnya. Pembelajaran tematik semakin
menghilangkan batas antara mata pelajaran de-
ngan mempertimbangkan taraf berpikir siswa
sekolah dasar (SD) yang masih melihat segala
sesuatu sebagai satu keutuhan (holistis) (Abidin,
2014:209). Di samping itu pembelajaran tematik
sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah
dasar (7–11) yang masih pada tahap operasional
konkret (Slavin, 2012:36). Konkret mengandung
makna bahwa proses belajar beranjak dari hal-
hal konkret yakni yang dapat dilihat, didengar,
dibaui, diraba, dan diotak-atik dengan titik pene-
kanan pada pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar (Trianto, 2011:32).
Pembelajaran tematik menekankan pada ke-
terlibatan siswa dalam proses belajar secara
aktif. Siswa memperoleh pengalaman langsung
karena dapat menemukan sendiri berbagai
pengetahuan yang dipelajarinya. Sejalan dengan
para ahli konstruktivis yang meyakini bahwa
belajar paling efektif ketika siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran. Sesuai dengan esensi pem-
belajaran tematik yaitu belajar untuk melakukan
(learning by doing).
Akbar (2013:69) menyatakan bahwa pem-
belajaran tematik merupakan suatu sistem pem-
belajaran yang memungkinkan siswa (baik secara
individual maupun kelompok) aktif mencari,
menggali, dan menemukan konsep/prinsip keil-
muan secara holistis, bermakna, dan autentik
melalui tema tertentu. Tema-tema menghubung-
kan makna berbagai konsep dasar sehingga siswa
tidak belajar konsep secara parsial (Kemen-
dikbud, 2013b).
Pembelajaran tematik yang telah diterapkan
sejak tahun 2013 berpengaruh positif terhadap
sikap siswa. Sikap siswa tersebut terbentuk me-
lalui pendekatan ilmiah (scientific) yang mereka
lakukan selama proses pembelajaran. Hal ini
bertujuan untuk menumbuhkan sikap ilmiah sis-
wa yang dapat meminimalisasi sikap-sikap negatif
seperti berkata tidak sopan, kurang peduli terha-
dap lingkungan, mencontek saat ujian, dan ta-
wuran antar-sekolah.
Penanaman sikap ilmiah melalui metode
pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh
pada pembinaan sikap positif terhadap konsep
atau topik yang sedang dipelajari (Sukaesih,
2011). Oleh karena itu, penanaman sikap ilmiah
perlu dibina sedini mungkin pada siswa sejak
mereka di bangku SD. Hal ini dimaksudkan
agar mereka menjadi generasi yang tidak sekadar
bisa menjawab permasalahan tetapi tahu bagai-
mana cara menyelesaikan permasalahan.
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Sikap ilmiah berpengaruh terhadap keseim-
bangan antara hard skill dan soft skill. Hard skill
berkaitan dengan kemampuan pengetahuan (kog-
nitif) sedangkan soft skill berkaitan dengan sikap
(afektif) dan keterampilan (psikomotorik). As-
pek-aspek soft skill antara lain kerja sama, rasa
saling menghargai pendapat, rasa memiliki, rasa
tanggung jawab, kejujuran dan rela berkorban.
Aspek-aspek ini kurang mendapat perhatian dan
diabaikan karena guru hanya mengajarkan aspek
kognitif saja demi “mengejar nilai baik” (Setyo-
sari, 2009:3).
Proses pembelajaran yang ada masih kurang
mengembangkan kemampuan siswa untuk meng-
analisis, mengevaluasi, dan mencipta (Krath-
woohl, 2010). Ketiga keterampilan tersebut ter-
masuk dalam tingkatan keterampilan berpikir.
Keterampilan berpikir dikelompokkan menjadi
dua yaitu keterampilan berpikir dasar dan kete-
rampilan berpikir kompleks atau tingkat tinggi.
Keterampilan berpikir dasar meliputi menghu-
bungkan sebab akibat, mentransformasi, mene-
mukan hubungan, dan memberikan kualifikasi.
Sedangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
meliputi pemecahan masalah, membuat kepu-
tusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif (Devi,
2011).
Kemampuan berpikir kritis tidak ada
hubungannya dengan umur, kepribadian, IQ dan
kecerdasan (Brookfield, 2012: 11). Kemampuan
berpikir kritis merupakan proses keterampilan
berpikir yang bisa dilatihkan dan ditransforma-
sikan melalui kegiatan pembelajaran. Mengem-
bangkan keterampilan berpikir kritis dalam pro-
ses pembelajaran akan membentuk siswa yang
mampu untuk bersikap selektif dalam menerima
dan memahami setiap permasalahan serta bersi-
kap lebih berhati-hati dalam bertindak dan berpe-
rilaku (Munawaroh, 2010).
HASIL KAJIAN
Penerapan pembelajaran tematik diulas oleh
Lang & Olson (2000) dalam sebuah penelitian
yang berjudul “Integrated Science Teaching as a
Challenge for Teachers to Develop New Con-
ceptual Structures” hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru sangat terbantu mengembangkan
struktur baru konsep IPA melalui pembelajaran
tematik dengan menggabungkan 8 topik ke dalam
satu tema. Wei (2016) dalam penelitian menggu-
nakan metode quasi experiment menunjukkan
hasil bahwa terdapat pengaruh positif dalam
penulisan esai bahasa inggris dengan mengguna-
kan pembelajaran tematik.
Hendrayana (2012) mengungkapkan bahwa
pembelajaran tematik melalui pendekatan sain-
tifik dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa.
Dalam menumbuhkan sikap ilmiah siswa guru
memiliki peran yang sangat penting. Sikap ilmiah
dalam pembelajaran diharapkan menyeimbang-
kan kemampuan hard skill dan soft skill siswa.
Dalam penelitian lain, Munawaroh (2010) meng-
ungkapkan bahwa model pembelajaran tematik
untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kri-
tis siswa memiliki pengaruh terhadap proses
pembelajaran khususnya terhadap keterampilan
berpikir siswa dan aspek peningkatan hasil bela-
jar siswa.
Kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran
berbasis masalah dan pembelajaran berbasis pro-
yek yang diintegrasikan dalam pembelajaran te-
matik. Kedua model pembelajaran ini dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Redhana (2012) mengungkapkan bahwa hasil
penelitian pembelajaran berbasis masalah efektif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Hasil penelitian Sastrika (2013) menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu
memberikan nilai pemahaman konsep dan kete-
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rampilan berpikir kritis yang lebih baik diban-
dingkan dengan model pembelajaran konven-
sional.
PEMBAHASAN
Definisi Pembelajaran Tematik
Tematik berasal dari bahasa Yunani, yaitu
tithenai yang berarti “menempatkan” atau “mele-
takkan” dan kemudian kata tersebut mengalami
perkembangan sehingga kata tithenai berubah
menjadi tema. Menurut arti katanya tema ber-
arti” sesuatu yang telah diuraikan” atau “sesuatu
yang telah ditempatkan” (Keraf, 2001:107).
Pengertian secara luas, bahwa tema merupakan
alat atau wadah untuk mengenalkan berbagai
konsep kepada anak didik secara utuh.
Fogarty (1991:14) menyatakan bahwa ada
10 model integrasi (perpaduan) pembelajaran
yaitu model fragmented, connected, nested, se-
quenced, shared, threaded, immersed, webbed,
integratif, dan network. Dari sepuluh model
tersebut, ada tiga model yang dikembangkan
atau dikenalkan di sekolah maupun lembaga
pendidikan tenaga guru (LPTK) di Indonesia.
Ketiga model tersebut adalah: (1) model keterhu-
bungan (connected), (2) model jaring laba-laba
(webbed), (3) model keterpaduan (integrated).
Kedua model yang terakhir tersebut diadopsi
oleh pembelajaran tematik integratif pada kuri-
kulum 2013.
Model webbed merupakan model pembel-
ajaran tematik untuk memadukan bidang studi.
Suatu tema dikembangkan seperti jaring laba-
laba, untuk menurunkan topik, konsep, dan
gagasan yang selaras dalam berbagai bidang
studi. Sedangkan model integrated merupakan
pembelajaran yang bertolak dari ketumpang-
tindihan konsep keterampilan dan sikap pada
semua bidang studi.
Kurniawan (2011:77) menyatakan bahwa
pembelajaran tematik terpadu merupakan salah
satu bentuk atau model dari pembelajaran terpa-
du, yaitu model jaring laba-laba (webbed) dan
keterpaduan (integrated) yang pada intinya
menekankan pada pola pengorganisasian materi
dan sikap yang terintegrasi/terpadu dalam suatu
tema. Sejalan dengan pendapat di atas Kemen-
dikbud (2013a:140) menjelaskan bahwa “Pem-
belajaran tematik terpadu merupakan pende-
katan pembelajaran yang memadukan berbagai
kompetensi dari berbagai muatan ke dalam ber-
bagai tema”. Pemaduan tersebut dalam dua hal
yang pertama pemaduan antara pengetahuan,
keterampilan dan sikap, kedua memadukan ber-
bagai konsep dasar yang saling berkaitan. Tema
merajut makna berbagai konsep dasar sehingga
siswa tidak belajar konsep dasar secara parsial.
Berkenaan dengan batasan pembelajaran
tematik, ada beberapa pendapat dari ahli tentang
pembelajaran tematik. Trianto (2011:84) mende-
finisikan pembelajaran tematik sebagai suatu
model pembelajaran yang memadukan beberapa
materi pembelajaran dari berbagai standar kom-
petensi dan kompetensi dasar dari satu atau
beberapa mata pelajaran. Selain itu, Majid (2014:
86) menjelaskan pembelajaran tematik berasal
dari tema tertentu sebagai pusat yang digunakan
untuk memahami gejala-gejala, dan konsep-kon-
sep, baik yang berasal dari bidang studi yang
bersangkutan maupun dari bidang studi lainnya.
Hal serupa juga dijelaskan oleh Prastowo (2013:
126) beliau memaparkan bahwa pembelajaran
tematik merupakan pembelajaran yang mene-
kankan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Siswa aktif dalam proses pembelajaran dan pem-
berdayaan dalam memecahkan masalah, sehingga
menumbuhkan kreativitas sesuai dengan potensi
dan karakteristik mereka.
Dari beberapa pendapat para ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik
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adalah suatu model pembelajaran yang memadu-
kan satu atau beberapa mata pelajaran dengan
SK/KI dan KD yang berkaitan ke dalam satu
tema. Tema-tema tersebut diharapkan memberi-
kan makna dan mengaktifkan siswa selama pro-
ses pembelajaran untuk menemukan konsep-
konsep atau gejala-gejala serta memecahkan ma-
salah yang berkaitan dengan kehidupan mereka.
Karakteristik Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik memiliki beberapa
karakteristik (Kemendikbud, 2013a:145) yaitu:
(1) berpusat pada siswa, (2) memberi penga-
laman langsung, (3) pemisahan antar-muatan
tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari
berbagai muatan dalam suatu proses pembel-
ajaran, (5) bersifat fleksibel (luwes), (6) holistis,
artinya dalam pembelajaran tematik permasa-
lahan diamati dan dikaji dari beberapa muatan
sekaligus, (7) bermakna, artinya pengkajian suatu
fenomena dari berbagai macam aspek memung-
kinkan terbentuknya semacam jalinan skemata
yang dimiliki siswa, (8) aktif, artinya siswa perlu
terlibat langsung dalam proses pembelajaran
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
penilaian.
Sebagai model pembelajaran di SD, pembel-
ajaran tematik memiliki karakteristik-karakter-
istik antara lain: berpusat pada siswa (student
center), memberikan pengalaman langsung (di-
rect experiences), pemisahan mata pelajaran
tidak begitu jelas, penyajian konsep dari berbagai
mata pelajaran, bersifat luwes (fleksibel), hasil
pembelajaran sesuai dengan minat dan kebu-
tuhan siswa, dan menggunakan prinsip belajar
sambil bermain dan menyenangkan (Depdiknas,
2006). Karakteristik pembelajaran tematik menu-
rut Rusman (2011:258-259) di antaranya: (1)
berpusat pada siswa, (2) memberikan pengalaman
langsung, (3) pemisahan muatan tidak begitu
jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai muat-
an, (5) bersifat fleksibel, dan (6) hasil belajar
sesuai minat dan kebutuhan siswa.
Karakteristik dari pembelajaran tematik ini
menurut TIM Pengembang PGSD dalam Majid
(2014:90) adalah: (1) holistis, suatu gejala atau
peristiwa yang menjadi pusat perhatian dalam
pembelajaran tematik diamati dan dikaji dari
beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut
pandang yang terkotak-kotak, (2) bermakna,
pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam
aspek, memungkinkan terbentuknya semacam
jalinan antarskemata yang dimiliki oleh siswa,
yang pada gilirannya nanti akan memberikan
dampak kebermaknaan dari materi yang dipela-
jari, (3) autentik, pembelajaran tematik memung-
kinkan siswa memahami secara langsung konsep
dan prinsip yang ingin dipelajari, (4) aktif, pem-
belajaran tematik dikembangkan dengan berda-
sar pada pendekatan inquiry/discovery di mana
siswa terlibat secara aktif dalam proses pembela-
jaran, mulai perencanaan, pelaksanaan, hingga
proses evaluasi.
Kelebihan Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik memiliki kelebihan
dibandingkan pendekatan konvensional menurut
Majid (2014:92) antara lain: (1) pengalaman
dan kegiatan belajar siswa selalu relevan dengan
tingkat perkembangan anak, (2) kegiatan yang
dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan kebu-
tuhan siswa, (3) seluruh kegiatan belajar lebih
bermakna bagi siswa sehingga hasil belajar dapat
bertahan lama, (4) pembelajaran terpadu menum-
buhkembangkan keterampilan berpikir dan sosial
siswa, (5) pembelajaran terpadu menyajikan ke-
giatan yang bersifat pragmatis, dan (6) dapat
meningkatkan kerjasama antarguru bidang ka-
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jian terkait, guru dengan siswa, siswa dengan
siswa sehingga tercipta pembelajaran yang me-
nyenangkan dan lebih bermakna.
Sikap Ilmiah
Ulum dalam Sukaesih (2011) mendefinisi-
kan sikap ilmiah sebagai kecenderungan orang
atau individu untuk bertindak atau berperilaku
dalam memecahkan suatu masalah secara sis-
tematis melalui langkah-langkah ilmiah. Pendapat
Baharudin dalam Sukaesih (2011) menyatakan
bahwa sikap ilmiah pada dasarnya adalah sikap
yang diperlihatkan oleh para ilmuwan pada saat
melakukan kegiatan sebagai seorang ilmuwan.
Dari kedua pendapat ahli tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa sikap ilmiah adalah kemam-
puan individu untuk memecahkan masalah secara
sistematis melalui langkah-langkah ilmiah.
Krech dalam Sukaesih (2011) terdapat
beberapa faktor yang memengaruhi sikap ilmiah
seseorang yaitu: (1) keinginan (want), (2) infor-
masi (information), (3) afiliansi kelompok (the
group affiliations), dan kepribadian (personal-
ity). Pertama, keinginan (want) dalam diri indi-
vidu. Sikap seseorang berkembang karena res-
pons menghadapi beberapa situasi dan individu
tersebut berusaha untuk menyelaraskan sesuai
dengan kepuasan yang diinginkannya. Kedua,
informasi (information). Pengetahuan atau infor-
masi yang diterima dapat memengaruhi penilaian
terhadap sesuatu yang diterima. Ketiga, afiliansi
kelompok (the group affiliations). Sikap sese-
orang dipengaruhi oleh kepercayaan, nilai, dan
norma di masyarakat. Afiliansi kelompok dapat
memengaruhi sikap berasal dari keluarga, seko-
lah, lembaga agama, atau masyarakat. Keempat,
kepribadian (personality). Kepribadian dapat me-
mengaruhi pembentukan sikap. Kepribadian
dipengaruhi oleh agama, budaya, dan politik.
Menurut Carin dalam Sukaesih (2011) ter-
dapat serangkaian sikap dan nilai yang dapat
ditumbuhkan melalui kerja ilmiah yaitu: (1)
memupuk rasa ingin tahu dalam memahami
dunia sekitarnya, (2) kesimpulan yang diperoleh
perlu ditunjang oleh bukti empiris yang berkaitan
dengan fakta, (3) siswa yang terlibat kerja ilmiah
harus skeptis terhadap konklusi atau pendapat
orang lain, (4) mau menerima dan menghormati
perbedaan pandangan orang, (5) dapat bekerja-
sama (kooperatif), dan (6) bersikap positif ter-
hadap kegagalan. Bundu (2006:39) berpendapat
bahwa ada empat jenis sikap yang perlu menda-
pat perhatian dalam pengembangan sikap ilmiah
siswa SD: (1) sikap terhadap pekerjaan di seko-
lah, (2) sikap terhadap diri mereka sebagai anak
didik, (3) sikap terhadap ilmu pengetahuan,
khususnya Sains, dan (4) sikap terhadap objek
dan kejadian di lingkungan sekitar. Keempat
sikap ini membentuk sikap ilmiah yang mempe-
ngaruhi keinginan seseorang untuk ikut serta
dalam kegiatan tertentu, dan cara seseorang
merespon kepada orang lain, objek, atau peris-
tiwa.
Sikap ilmiah sering dikaitkan dengan pem-
belajaran sains. Keduanya saling berhubungan
dan saling mempengaruhi. Menurut National
Curriculum Council (MNCC) dalam Bundu
(2006: 39), bahwa sikap ilmiah sangat penting
dimiliki pada semua tingkatan pendidikan sains.
Adapun sikap ilmiah tersebut di antaranya: (1)
hasrat ingin tahu, (2) menghargai kenyataan
(fakta dan data), (3) ingin menerima ketidak-
pastian, (4) refleksi kritis, (5) tekun, ulet, tabah,
(6) kreatif untuk penemuan baru, (6) berpikir
terbuka, (7) sensitif terhadap lingkungan sekitar,
(8) bekerjasama dari orang lain.
Namun pada tingkat SD sikap ilmiah yang
difokuskan yaitu membangkitkan rasa ingin tahu
(curiosity), sikap penemuan fakta dan data (in-
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ventiveness) sikap berpikir kritis (critical think-
ing) dan ketekunan (persistence) (Bundu, 2006:
40). Penilaian hasil belajar Sains dianggap lengkap
jika mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Sikap merupakan tingkah laku yang
bersifat umum yang menyebar tipis di seluruh
hal yang dilakukan anak didik. Tetapi sikap juga
merupakan salah satu yang berpengaruh pada
hasil belajar anak didik.
Tabel 1 Ciri-Ciri Sikap Ilmiah Siswa SD
yang baru, membantu siswa untuk menemukan
sesuatu yang baru, menerima semua temuan
siswa, dan menanamkan pengertian bahwa apa
yang ditemukan siswa dapat mengubah ide/pen-
dapat sebelumnya; (2) memberi penguatan posi-
tif kepada siswa seperti memberi penguatan,
penghargaan, dan pujian yang tulus; (3) menye-
diakan kesempatan mengembangkan sikap il-
miah; dan (4) memberi kesempatan kepada siswa
untuk merefleksikan perilaku dan motivasinya
pada bidang sains.
Berpikir Kritis
Terdapat tiga istilah yang berkaitan dengan
keterampilan berpikir yaitu: berpikir tingkat
tinggi (high level thinking), berpikir kompleks
(complex thinking), dan berpikir kritis (critical
thinking) (Rosnawati, 2012). Berpikir tingkat
tinggi adalah operasi kognitif yang banyak
dibutuhkan pada proses-proses berpikir yang
terjadi dalam short-term memory. Jika dikaitkan
dengan taksonomi bloom berpikir tingkat tinggi
meliputi evaluasi, sintesis, dan analisis. Berpikir
kompleks adalah proses kognitif yang melibatkan
banyak tahapan atau bagian-bagian. Berpikir
kritis merupakan salah satu jenis berpikir yang
konvergen, yaitu menuju ke satu titik.
Ada beberapa pendefinisian yang berkaitan
dengan berpikir kritis. Pikket & Foster dalam
Rosnawati (2012) mendefinisikan berpikir kritis
sebagai jenis berpikir yang lebih tinggi yang
bukan hanya menghafal materi tetapi penggunaan
dan memanipulasi bahan-bahan yang dipelajari
dalam situasi baru. Sedangkan Dewey dalam
Rosnawati (2012) menyebut berpikir kritis se-
bagai “berpikir reflektif” dan mendefinisikannya
secara tepat sebagai aktif, gigih, hati-hati dalam
mempertimbangkan keyakinan atau pembentuk-
an pengetahuan pendukungnya dan menyusun
Sikap Ilmiah Ciri-Ciri yang Dapat Diamati 
Sikap ingin tahu 
(curiosity) 
Menggunakan beberapa alat 
indra untuk menyelidiki materi 
dan organisme 
Mengajukan pertanyaan tentang 
objek dan peristiwa 
Memperlihatkan minat pada 
hasil percobaan 
Sikap Penemuan 
(inventiveness) 
Menggunakan alat tidak seperti 
biasanya dan dengan cara yang 
konstruktif 
Menyarankan percobaan-
percobaan baru 
Menguraikan konklusi baru dari 
pengamatan mereka 
Berpikir Kritis 
(critical thinking) 
Menggunakan fakta-fakta untuk 
dasar konklusi mereka 
Menunjukkan laporan yang 
berbeda dengan teman kelasnya 
Mengubah pendapat dalam 
merespons terhadap fakta 
Ketekunan 
(persistence) 
Melanjutkan meneliti sesuatu 
sesudah “kebaruannya” hilang 
Mengulangi satu percobaan 
meskipun berakibat kegagalan 
Melengkapi satu kegiatan 
meskipun teman kelasnya selesai 
lebih awal. 
Salah satu tujuan pengembangan sikap il-
miah adalah untuk menghindari munculnya sikap
negatif dari siswa. Harlen dalam Bundu (2006:
45) mengemukakan empat peranan utama pen-
didik dalam mengembangkan sikap ilmiah yaitu:
(1) memberikan contoh sikap ilmiah seperti
memperlihatkan minat yang tinggi pada sesuatu
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kesimpulan. Jadi bukannya tindakan sederhana
menerima informasi kemudian menerimanya,
berpikir kritis melibatkan proses berpikir aktif
dan menganalisis apa yang diterima (Fisher,
2009).
Ennis dalam Fisher (2009) mendefinisikan
berpikir kritis yaitu: “Berpikir kritis adalah pemi-
kiran yang masuk akal dan reflektif yang ber-
fokus untuk memutuskan apa yang mesti diper-
caya atau dilakukan”. Sedangkan menurut Paul
dalam Fisher (2009) memberikan definisi ber-
pikir kritis sebagai berikut: Berpikir kritis adalah
mode berpikir mengenai hal, substansi atau ma-
salah apa saja, di mana si pemikir meningkatkan
kualitas pemikirannya dengan menangani secara
terampil struktur-struktur yang melekat dalam
pemikiran dan menerapkan standar-standar inte-
lektual padanya.
Definisi agak berbeda dikemukakan oleh
Scriven dalam Fisher (2009) berargumentasi
bahwa berpikir kritis merupakan ‘kompetensi
akademis yang mirip dengan membaca dan
menulis’ dan hampir sama pentingnya. Oleh
karena itu, Dia mendefinisikan berpikir kritis
sebagai: “Berpikir kritis adalah interpretasi dan
evaluasi yang terampil dan aktif terhadap obser-
vasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi”.
Dari berbagai definisi tentang berpikir kritis
di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis
adalah sejenis berpikir evaluatif yang mencakup
baik itu kritik maupun berpikir kreatif yang
secara sistematis menghubungkan antara pemi-
kiran atau argumen dengan permasalahan yang
disajikan untuk mendukung suatu tindakan. Sing-
katnya, berpikir kritis adalah kemampuan meng-
interpretasi, menganalisis, dan mengevaluasi ga-
gasan dan argumen.
Berdasarkan pada definisi yang diungkapkan
sebelumnya, terdapat beberapa perilaku yang
mengindikasikan bahwa perilaku berpikir kritis
menurut Garisson dalam Afrizon (2012) yaitu:
(1) keterampilan identifikasi masalah (elemen-
tary clarification), didasarkan pada motivasi
belajar, siswa mempelajari masalah kemudian
mempelajari keterkaitan sebagai dasar untuk
memahaminya; (2) keterampilan mendefinisikan
masalah (in-depth clarification), siswa mengana-
lisis masalah untuk mendapatkan pemahaman
yang jelas tentang nilai, kekuatan dan asumsi
yang mendasari perumusan masalah; (3) kete-
rampilan mengeksplorasi masalah (inference) di
mana diperlukan pemahaman yang luas terhadap
masalah sehingga dapat mengusulkan sebuah
ide sebagai hipotesis; (4) keterampilan mengeva-
luasi masalah (judgement), di sini dibutuhkan
keterampilan membuat keputusan, pernyataan,
penghargaan, evaluasi, dan kritik dalam mengha-
dapi masalah; (5) keterampilan mengintegrasikan
masalah (strategy formation) di sini dituntut
keterampilan untuk bisa mengaplikasikan suatu
solusi melalui kesepakatan kelompok.
Menurut Ennis dalam Fisher (2009) indi-
kator kemampuan berpikir kritis dapat diturun-
kan dari aktivitas kritis siswa meliputi: (1) men-
cari pernyataan yang jelas dari pertanyaan, (2)
mencari alasan, (3) berusaha mengetahui infor-
masi dengan baik, (4) memakai sumber yang
memiliki kredibilitas dan menyebutkannya, (5)
memperhatikan situasi dan kondisi secara keselu-
ruhan, (6) berusaha tetap relevan dengan ide
utama, (7) mengingat kepentingan yang asli dan
mendasar, (8) mencari alternatif, (9) bersikap
dan berpikir terbuka, (10) mengambil posisi
ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan
sesuatu, (11) mencari penjelasan sebanyak mung-
kin, (12) bersikap secara sistematis dan teratur
dengan bagian dari keseluruhan masalah.
Selanjutnya Ennis dalam Fisher (2009)
mengidentifikasi 12 indikator berpikir kritis yang
dikelompokkan dalam lima besar aktivitas seba-
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gai berikut: (1) memberikan penjelasan seder-
hana, yang berisi; memfokuskan pertanyaan,
menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta
menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan
atau pernyataan, (2) membangun keterampilan
dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan apa-
kah sumber dapat dipercaya atau tidak dan
mengenai serta mempertimbangkan suatu lapor-
an hasil observasi, (3) menyimpulkan yang terdiri
atas kegiatan mendeduksi atau mempertimbang-
kan hasil deduksi, menginduksi atau mempertim-
bangkan hasil induksi, dan membuat serta me-
nentukan nilai pertimbangan, (4) memberikan
penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifi-
kasi istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan
juga dimensi, serta mengidentifikasi asumsi, dan
(5) mengatur strategi dan teknik, yang terdiri
atas menentukan tindakan dan berinteraksi de-
ngan orang lain.
Pembelajaran Tematik dalam Menumbuhkan
Sikap Ilmiah
Pembelajaran tematik pada kurikulum 2013
menggunakan model jaring laba-laba (webbed
model). Model ini berawal dari pendekatan
tematik sebagai dasar kegiatan pembelajaran.
Tema-tema dibuat agar dapat mengikat kegiatan
pembelajaran, baik dalam mata pelajaran tertentu
maupun antarmata pelajaran. Sedangkan proses
pembelajaran menggunakan pendekatan scien-
tific, hal ini dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman kepada siswa dalam mengenal, me-
mahami berbagai materi menggunakan pende-
katan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari
mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada
informasi searah dari guru (Hendrayana, 2012).
Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang
diharapkan dapat mendorong siswa untuk men-
cari tahu dari berbagai sumber.
Pembelajaran dengan menggunakan tematik
bertujuan supaya siswa dapat merumuskan masa-
lah (dengan banyak menanya), bukan hanya
sekadar menyelesaikan masalah dengan menja-
wab persoalan saja. Kegiatan pembelajaran di-
arahkan untuk melatih keterampilan berpikir
analitis (siswa diajarkan bagaimana mengambil
keputusan) bukan berpikir mekanistis (rutin de-
ngan hanya mendengarkan dan menghafal sema-
ta). Namun selain itu pembelajaran tematik didu-
kung dengan penggunaan pendekatan scientific,
di mana pendekatan ini mempunyai ciri dimensi
mengamati, menanya, menalar, mencoba, meng-
olah, menyajikan, menyimpulkan, dan mengomu-
nikasikan. Dengan demikian, proses pembela-
jaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-
nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah.
Menurut Hendrayana (2012) proses pem-
belajaran disebut ilmiah jika memenuhi kriteria
berikut ini. (1) Substansi atau materi pembel-
ajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang
dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran
tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan,
legenda, atau dongeng semata. (2) Penjelasan
guru, respons siswa, dan interaksi edukatif guru-
siswa terbebas dari prasangka yang serta-merta,
pemikiran subjektif, atau penalaran yang me-
nyimpang dari alur berpikir logis. (3) Mendorong
dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis,
analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, mema-
hami, memecahkan masalah, dan mengaplikasi-
kan substansi atau materi pembelajaran. (4)
Mendorong dan menginspirasi siswa mampu
berpikir hipotetis dalam melihat perbedaan, kesa-
maan, dan tautan satu sama lain. (5) Mendorong
dan menginspirasi siswa mampu memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir
yang rasional dan objektif dalam merespons
substansi atau materi pembelajaran. (6) Berbasis
pada konsep, teori, dan fakta empiris.
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Pembelajaran Tematik dalam Menumbuhkan
Berpikir Kritis
Proses pembelajaran di SD harus diarahkan
pada pengembangan kemampuan dasar (mem-
baca, menulis, berhitung), pemahaman konsep,
dan keterampilan berpikir sebagai landasan untuk
jenjang pendidikan selanjutnya. Pada dasarnya
sejak anak-anak manusia sudah memiliki kemam-
puan berpikir kritis. Sebagai makhluk rasional
dan pemberi makna, manusia selalu terdorong
untuk memikirkan hal-hal yang ada di sekeliling-
nya (Munawaroh, 2010). Hal ini terlihat saat
anak kecil yang memandang berbagai benda di
sekelilingnya dengan penuh rasa ingin tahu dan
menguji coba segala sesuatu yang memancing
rasa ingin tahu, lalu menarik kesimpulan dari
hal-hal yang ditemuinya.
Keterampilan berpikir kritis yang tidak dibe-
rikan selama proses pembelajaran dapat meng-
arahkan siswa pada kebiasaan melakukan ber-
bagai kegiatan tanpa mengetahui tujuan dan
mengapa mereka melakukannya. Hal ini sangat
terasa ketika mereka menghadapi permasalahan
di masyarakat bingung bagaimana cara menyele-
saikannya dengan berbagai alternatif cara. Pada
kenyataannya, pembelajaran di sekolah selama
ini hanya menekankan pada belajar mengetahui
informasi dan isi/materi daripada kemampuan
berpikir dan pengembangan konsep. Padahal
dalam era global diperlukan kemampuan berpi-
kir kritis. Kemampuan berpikir kritis juga diper-
lukan dalam mengerjakan soal-soal tingkat inter-
nasional seperti TIMMS dan PIRLS. Alasan
inilah yang mendorong pentingnya keterampilan
berpikir kritis dimasukkan dalam pembelajaran
di SD.
Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
mulai jenjang SD sangat memungkinkan tetapi
harus mempertimbangkan karakteristik tahap
perkembangannya. Sesuai dengan teori Piaget
bahwasanya anak SD masuk ke dalam tahap
operasional konkret dan memandang segala se-
suatu sebagai keseluruhan (holistis) maka perlu
penanaman keterampilan berpikir kritis melalui
model pembelajaran tematik. Aspek pembelajar-
an tematik memfasilitasi terciptanya kesempatan
bagi siswa untuk melihat dan membangun kaitan
konseptual informasi antar bidang studi yang
sangat membantu peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan kebermaknaan belajar (Muna-
waroh, 2010). Pembelajaran tematik memungkin-
kan siswa menyimpan informasi yang diperoleh-
nya lebih lama karena mereka belajar melalui
tema-tema yang dekat dengan kehidupan mere-
ka. Aspek keterampilan berpikir kritis dapat
mereka pelajari dengan memunculkan permasa-
lahan pada setiap pembelajaran. Permasalahan-
permasalahan tersebut mereka pecahkan melalui
berbagai alternatif penyelesaian. Dengan demi-
kian aspek keterampilan berpikir kritis mereka
akan terbentuk sejak dini.
Keterampilan berpikir kritis dapat menggu-
nakan taksonomi bloom level analisis, sintesis,
dan evaluasi. Pengembangan asesmen untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis memerlu-
kan kriteria baik dari segi bentuk soalnya mau-
pun konten materinya. Agar butir soal yang
ditulis dapat menuntut berpikir kritis, maka
setiap butir soal diberikan stimulus yang berben-
tuk sumber/bahan bacaan seperti: teks bacaan,
paragraf, teks drama, penggalan novel/cerita/
dongeng, puisi, kasus, gambar, grafik, foto, ru-
mus, tabel, daftar kata/simbol, peta, film, atau
suara yang direkam (Rosnawati, 2012)
SIMPULAN
Melalui pembelajaran tematik yang diterap-
kan pada kurikulum 2013 dapat mengembangkan
kemampuan sikap ilmiah siswa. Hal tersebut
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dapat dilihat pada proses pembelajaran yang
menggunakan kemampuan mengamati, menanya,
menalar, mencoba, mengolah, menyajikan, me-
nyimpulkan, dan mengomunikasikan. Diharapkan
sikap ilmiah siswa terbentuk setelah mereka
belajar menggunakan pendekatan saintifik. Ha-
silnya siswa tidak hanya mengetahui jawaban
dari suatu masalah tetapi juga mengetahui bagai-
mana cara mengatasi masalah dengan berbagai
macam alternatif pemecahan.
Amanat Kurikulum 2013 mensyaratkan
siswa harus dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis dapat
diajarkan sejak mereka SD tetapi harus memper-
timbangkan tahap perkembangannya. Salah satu
caranya dengan menggunakan pembelajaran
tematik yang diintegrasikan dengan keterampilan
berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis tidak
muncul dengan sendirinya tetapi harus dilatih
secara terus-menerus. Latihan rutin yang dilaku-
kan siswa berdampak pada efisiensi dan otoma-
tisasi keterampilan berpikir yang dimiliki siswa.
Jika siswa mempelajari keterampilan berpikir
kritis, diharapkan mereka dapat menyaring infor-
masi dan meningkatkan pembentukan karakter
dalam menghadapi era global.
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PEMBELAJARAN YANG MENYENANGKAN
UNTUK PENGUASAAN KEMAMPUAN MATEMATIKA
DASAR SISWA SD
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Abstract: Math is subject that used for science and technology development, but many people think
that math is difficult. This problem solved by improve the math approach, methods, and media in
mathematics learning for elementary school students. The example of approach, methods, and
media in mathematic learning is realistic mathematic approach, games method, jaritmatika, aba-
cus, concrete media, and interactive media.
Abstrak: Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang berperan strategis dalam pembangunan
ilmu pengetahuan dan teknologi, namun sampai sekarang masih banyak orang beranggapan
matematika adalah pelajaran yang sulit. Untuk mengatasi kesulitan tersebut perlu adanya perbaikan
pendekatan, metode maupun media yang dalam pembelajaran matematika di sekolah terutama
pada siswa sekolah dasar (SD). Salah satu contoh penggunaan pendekatan, metode maupun media
dalam pembelajaran adalah pendekatan realistis, metode permainan, jarimatika, sempoa sedangkan
media menggunakan media konkret dan media interaktif.
Kata kunci: matematika dasar, kesulitan belajar, sekolah dasar
Matematika adalah salah satu mata pela-jaran yang berperan strategis dalam pem-
bangunan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mata
pelajaran Matematika telah banyak menyum-
bangkan perkembangan bagi peradaban manusia.
Kemajuan sains dan teknologi yang begitu pesat
tidak lepas dari peran matematika
Secara harfiah kata “matematika” berasal
dari kata mathema dalam bahasa Yunani diarti-
kan sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau bela-
jar” dan mathematikos yang diartikan sebagai
“suka belajar”. Menurut Johnson dan Rising
(dalam Runtukahu dan Kandou, 2014) dikatakan
tentang definisi matematika, yaitu.
(1) matematika adalah pengetahuan terstruktur,
dimana sifat dan teori dibuat secara deduktif ber-
dasarkan unsur-unsur yang didefinisikan atau tidak
didefinisikan dan berdasarkan aksioma, sifat, atau
teori yang telah dibuktikan kebenarannya. (2) ma-
tematika adalah bahasa simbol tentang berbagai
gagasan dengan menggunakan istilah-istilah yang
didefinisikan secara cermat, jelas, dan akurat. (3)
matematika adalah seni, di mana keindahannya
terdapat dalam keterurutan dan keharmonisan.
Soedjadi (2000:13) mengemukakan karak-
teristik matematika yaitu (1) memiliki objek
kajian abstrak; (2) bertumpu pada kesepakatan;
(3) berpola pikir deduktif; (4) memiliki simbol
yang kosong dari arti; (5) memperhatikan semes-
ta pembicaraan; dan (6) konsisten dalam sistem-
nya. Namun kenyataan sampai sekarang masih
banyak orang beranggapan matematika adalah
pelajaran sulit.
Menurut Heruman (2007:2) “dalam mate-
matika, setiap konsep yang abstrak dan yang
baru dipahami, siswa perlu segera diberi penguat-
an agar mengendap dan bertahan lama dalam
memori siswa sehingga akan melekat pada pola
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
162
pikir dan pola tindakannya”. Sebenarnya jika
kita mengetahui cara belajar matematika yang
tepat, pasti akan mengatakan matematika tidak-
lah sulit, akan tetapi mudah dan menyenangkan.
Kesulitan belajar matematika secara khusus
masuk dalam definisi kesulitan belajar, akan
tetapi tidak semua kesulitan belajar menyangkut
kesukaran dalam belajar konsep-konsep bilang-
an. Pada kenyataannya ada anak berkesulitan
belajar dalam membaca, tetapi memiliki keteram-
pilan matematika. Tidak semua anak berkesulitan
belajar matematika memperlihatkan karakteristik
yang sama. Heward & Orlansky dalam Runtu-
kahu & Kandou (2014:49) menyatakan banyak
gejala kesulitan belajar berhubungan dengan
kesulitan belajar matematika, antara lain (1)
masalah hubungan spasial atau ruang, (2) ma-
salah dengan simbol-simbol, dan (3) masalah
bahasa. Ketiga keterampilan ini sangat dibutuh-
kan dalam belajar matematika.
Kewajiban para guru untuk mengatasi
kesulitan belajar matematika dan menanamkan
rasa senang terhadap materi pelajaran matemati-
ka dengan memberi rangsangan dan dorongan
agar siswa menyenangi pelajaran matematika.
Salah satu cara untuk mencapai hasil belajar
maksimal yaitu dengan menggunakan model,
pendekatan ataupun strategi pembelajaran mena-
rik bagi siswa menyesuaikan dengan tingkat
perkembangan psikologi siswa. Serta meningkat-
kan profesionalisme guru melalui peningkatan
pendidikan dan pelatihan.
KEMAMPUAN DAN KESULITAN BELAJAR
MATEMATIKA DASAR
Kemampuan menghitung, memahami kores-
pondensi satu-satu dan kemampuan memban-
dingkan, semua tergantung pada pengalaman
anak memanipulasi objek. Kemampuan-kemam-
puan ini biasanya sudah dimiliki anak-anak sejak
usia sebelum masuk sekolah. Namun, tidak
demikian dengan anak-anak yang mempunyai
kesulitan belajar. Sejak usia dini, mereka telah
menunjukkan kurang perhatian jika mengerjakan
kesukaran persepsi visual atau perkembangan
motorik yang semuanya dibutuhkan untuk memi-
liki pengalaman manipulasi. Semuanya ini akan
membentuk persiapan untuk mengerti matemati-
ka, khususnya tentang ruang, bentuk, aturan,
waktu, jarak, dan jumlah (Lerner dalam Run-
tukahu & Kandou, 2014:50).
Anak-anak belajar matematika melalui ber-
main objek-objek. Semua kegiatan bermain se-
perti ini membantu anak mengembangkan peng-
hayatan tentang ruang, aturan, dan urutan. Ba-
nyak konsep hubungan spesial atau ruang dibu-
tuhkan pada tingkatan pra sekolah. Seperti
konsep atas-bawah, atas-bawah, tinggi-rendah,
dekat-jauh, depan-belakang, kiri-kanan, awal-
akhir sering membingungkan.
Pengamatan terhadap anak berkesulitan
belajar menunjukkan bahwa mereka mengalami
kesukaran dalam melaksanakan kegiatan yang
membutuhkan persepsi penglihatan dan asosiasi
persepsi motorik (Runtukahu & Kandou, 2014:
51). Banyak keterampilan matematika didasarkan
atas kedua keterampilan ini. Kemampuan mo-
torik dibutuhkan untuk memegang dan memin-
dahkan objek-objek, menulis, dan menggambar.
Persepsi visual sangat dibutuhkan untuk menen-
tukan besar, bentuk, dan lokasi objek-objek,
yang semuanya dibutuhkan dalam belajar mate-
matika. Sebagai hambatan dalam pembelajaran
matematika, keterampilan persepsi visual sering
kali dipadukan dengan keterampilan motorik.
Ada anak berkesulitan belajar memiliki
keterampilan verbal, mendengar, dan mungkin
sangat terampil dalam membaca (Garnett, Lerner
dalam Runtukahu & Kandou, 2014:52). Di lain
163
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
pihak, ada anak berkesulitan belajar dalam ba-
hasa dan membaca. Oleh karena mereka menga-
lami kesulitan dalam bahasa, mereka bingung
jika dihadapkan dengan istilah-istilah matemati-
ka, seperti tambah, kurang, meminjam dan nilai
tempat terlebih dengan soal-sola cerita. Sumber
kesulitan belajar adalah kurang memahami
struktur bahasa soal cerita. Jika demikian, mereka
tidak dapat membaca soal-soal cerita dan dengan
sendirinya tidak akan mampu melaksanakan
langkah-langkah yang dibutuhkan untuk menye-
lesaikan soal-soal.
Kebanyakan anak waktu masuk sekolah
telah memiliki berbagai keterampilan prasyarat
belajar matematika. Jika keterampilan prasyarat
tidak dimiliki, pengajaran matematika akan per-
cuma saja diberikan. Matematika sangat terstruk-
tur, yang mana satu kemampuan merupakan
prasyarat bagi kemampuan berikutnya.
Karakteristik berkesulitan belajar pada anak
remaja agar berbeda karena kemajuan keteram-
pilan akademik termasuk keterampilan matemati-
ka telah mencapai garis datar. Melalui hal ter-
sebut, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
anak berkesulitan belajar matematika, yaitu
kesulitan memahami konsep hubungan spasial
(keruangan), kesulitan dalam memahami konsep
arah dan waktu, abnormalitas persepsi visual-
spasial, asosiasi visual-motor, kesulitan mengenal
dan memahami simbol, persevasi, kesulitan da-
lam bahasa ujaran dan tulisan, serta karakteristik
lain seperti keterampilan prasyarat dan body
image (Runtukahu & Kandou, 2014:53).
UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN
MATEMATIKA DASAR
Upaya dalam pemahaman konsep (struktur)
matematika sebaiknya diajarkan dengan urutan
konsep murni, dilanjutkan dengan konsep notasi,
diakhiri dengan konsep terapan, di samping itu
untuk dapat mempelajari dengan baik struktur
matematika maka representasinya (model) dimu-
lai dengan benda-benda konkret yang beraneka
ragam dan apabila kita ingin mengajarkan sesua-
tu kepada anak atau peserta didik dengan baik
dan berhasil, pertama-tama yang harus diperhati-
kan adalah metode atau cara pendekatan yang
akan dilakukan. Penggunaan pendekatan, metode
dan media diharapkan dapat tercapai atau ter-
laksana dengan baik karena media, metode atau
cara pendekatan yang dalam fungsinya merupa-
kan alat untuk mencapai tujuan.
Pendekatan Realistis
Matematika realistis merupakan matemati-
ka sekolah yang dilaksanakan dengan menempat-
kan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik
awal pembelajaran. Pembelajaran menggunakan
masalah realistis sebagai pangkal tolak pembel-
ajaran sehingga siswa diharapkan dapat menemu-
kan dan merekonstruksi konsep-konsep matema-
tika atau pengetahuan matematika formal. Se-
lanjutnya, siswa diberi kesempatan menerapkan
konsep-konsep matematika untuk memecahkan
masalah sehari-hari atau masalah dalam bidang
lain. Pembelajaran berorientasi pada matematisasi
pengalaman sehari-hari dan menerapkan mate-
matika dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
siswa belajar dengan bermakna.
Pembelajaran matematika realistis terdapat
lima prinsip utama, lima prinsip utama dalam
pembelajaran matematika realistis Suherman
(2001:128) yaitu (a) didominasi oleh masalah-
masalah dalam konteks, melayani dua hal yaitu
sebagai sumber dan sebagai terapan konsep
matematika, (b) perhatian diberikan pada
pengembangan model-model, situasi, skema, dan
simbol-simbol, (c) sumbangan dari para siswa,
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sehingga sisa dapat membuat pembelajaran men-
jadi konstruktif dan produktif, artinya siswa
memproduksi dan mengonstruksi sendiri, se-
hingga dapat membimbing siswa dari level mate-
matika informal menuju matematika formal, (d)
interaktif sebagai karakteristik dari proses pem-
belajaran matematika, (e) intertwining (membuat
jalinan) jalinan antar topik atau antar pokok
bahasan.
Salah satu contoh pembelajaran Matemati-
ka dengan menggunakan pendekatan realistis
pada materi mengubah bentuk perkalian ke da-
lam bentuk penjumlahan berulang. Pada bagian
ini siswa diharapkan dapat mengubah bentuk
perkalian ke dalam bentuk penjumlahan ber-
ulang.
Contoh:
kan dengan penggunaan metode pembelajaran
yang lebih bervariatif. Berikut ini adalah bebe-
rapa metode pembelajaran yang dapat diterapkan
pada pembelajaran matematika di sekolah dasar.
Metode Permainan
Metode permainan diarahkan agar pembel-
ajaran matematika lebih menarik dan menye-
nangkan. Akan tetapi, permainan ini harus
mengandung nilai-nilai matematika dalam me-
ningkatkan penanaman konsep, pemahaman,
pemantapan dan keterampilan. Sebagai contoh
terdapat pada materi meningkatkan kemampuan
berhitung perkalian, guru menggunakan per-
mainan tradisional bandaran.
Permainan bandaran adalah permainan de-
ngan menggunakan karet gelang yang dipelintir
dan dilemparkan ke arena bermain berupa kotak
berisi angka. Setiap karet yang masuk ke dalam
kotak dikalikan. Hasilperkaliannya dihitung dan
diberikan oleh bandar kepada siswa yang dapat
memasukkan karet ke dalam kotak.
Anak dapat menghitung langsung melalui
karet yang diterima berdasarkan usaha menghi-
tung perkalian. Melalui permainan ini, secara
tidak langsung akan tercipta suasana menyenang-
kan yang dapat berpengaruh terhadap hasil bela-
jar anak dalam menghitung perkalian. Karena
permainan bandaran ini menggunakan benda
konkret maka dapat memudahkan anak dalam
belajarmenghitung perkalian.
Metode Jarimatika
Jarimatika (singkatan dari jari dan aritmati-
ka) adalah metode berhitung dengan mengguna-
kan jari tangan. Metode ini dikembangkanoleh
Septi Peni Wulandani sekitar tahun 2004. Meski
hanya menggunakan jari tangan, tapi dengan
Gambar 1 Mengubah Bentuk Perkalian dalam Bentuk
Penjumlahan Berulang
Ada 4 tumpuk kertas, setiap tumpuk kertas
terdiri dari 3 lembar. Ditulis dalam bentuk per-
kalian yaitu 4 x 3.
Jadi, jumlah kertas adalah 3 + 3 + 3 + 3 = 12
Metode Pembelajaran Matematika yang Menarik
Matematika adalah pelajaran penting yang
harus dikuasai oleh peserta didik mulai dari
jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah,
tetapi seringkali siswa menganggap untuk mate-
matika itu sulit dan tidak menyenangkan. Hal
ini bisa diakibatkan oleh cara guru mengajar
yang monoton dan tidak menarik, oleh karena
itu guru perlu mempunyai strategi pembelajaran
matematika yang lebih menarik dan menyenang-
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metode jarimatika mampu melakukan operasi
bilangan KaBaTaKu (Kali Bagi Tambah Kurang)
sampai dengan ribuan.
Jarimatika adalah sebuah cara sederhana
dan menyenangkan mengajarkan berhitung dasar
kepada anak-anak menurut kaidah. Dimulai de-
ngan memahamkan secara benar terlebih dahulu
tentang konsep bilangan, lambang bilangan, dan
operasi hitung dasar, kemudian mengajarkan
cara berhitung dengan jari-jari tangan. Metode
ini sangat mudah diterima anak. Mempelajarinya
pun sangat mengasyikkan, karena jarimatika
tidak membebani memori otak dan “alat”nya
selalu tersedia bahkan saat ujian karena alatnya
adalah jari tangan kita sendiri. Sebuah cara
sederhana dan menyenangkan mengajarkan ber-
hitung dasar kepada anak-anak menurut kaidah-
kaidah berikut (a) dimulai dengan memahami
konsep bilangan, lambang bilangan dan operasi
hitung dasar, (b) barulah kemudian mengajarkan
cara berhitung dengan jari-jari tangan, (c) pro-
sesnya diawali, dilakukan dan diakhiri dengan
gembira.
Contoh: 7 x 8
Langkah 1 = Tekuk jari 6 dan 7 pada tangan
sebelah kiri (lihat gambar)
Langkah 2 = Tekuk jari 6, 7, dan 8 pada tangan
sebelah kanan (lihat gambar)
Langkah 4 = Jari yang tidak ditekuk pada
tangan sebelah kiri sebanyak 3 jari dan pada
tangan sebelah kanan sebanyak 2 jari, kemudian
kalikan keduanya (3 x 2 = 6).
Langkah 3 = Hitung jumlah jari yang ditekuk
dan ubah menjadi angka puluhan.
Langkah 5 = Jumlahkan hasil antara jari yang
ditekuk (50) dengan hasil perkalian jari yang
tidak ditekuk (2 x 3 = 6), sehingga 50 + 6 =
56. Jadi 7 x 8 = 56.
Metode Sempoa (Mental Aritmetika)
Mental Aritmatika diajarkan dengan meng-
gunakan alat hitung kuno yang disebut sempoa.
Sempoa yang digunakan merupakan alat bantu
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penghitung manual yang telah diperbarui sesuai
dengan kaidah-kaidah Aritmatik sehingga mudah
dicerna dan ditransformasikan ke dalam mental
seseorang. Program pendidikan mental aritma-
tika sempoa hanya melibatkan hitungan penam-
bahan, (+), pengurangan (–), perkalian (x), dan
pembagian (:).
Cara ini dapat mengembangkan mental/
jiwa anak-anak melalui aritmatika mental. Anak-
anak pada awalnya menggunakan alat bantu
Sempoa setelah melewati masa yang khusus
nantinya akan dapat menghitung bilangan/angka
tanpa alat bantu apapun. Tujuan Mental Aritmati-
ka adalah (a) merangsang potensi otak sehingga
berkembang dan mencapai fungsi yang maksimal,
(b) melatih daya imajinasi dan kreativitas, (c)
melatih daya logika dan sistematika berpikir, (d)
melatih daya konsentrasi dan daya ingat, (e)
meningkatkan kecepatan, ketepatan dan kete-
litian dalam berpikir, (f) memupuk rasa percaya
diri dan sikap mental positif, (g) membina minat
pada pelajaran matematika.
Contoh: 12 + 32
Soal di atas dapat dikerjakan dengan langkah-
langkah sebagai berikut.
1. Posisikan sempoa pada posisi 0, yaitu seperti
tertera pada gambar berikut.
manik dan pada posisi satuan geserlah ke
atas 2 buah manik-manik. Sehingga sempoa
akan tampak seperti berikut.
2. Setlah sempoa dengan bilangan pertama yai-
tu 12, sempoa akan tampak seperti gambar
berikut.
3. Tambahkan bilangan kedua yaitu 32, caranya
pada posisi puluhan geserlah ke atas 3 manik-
Jadi hasilnya 44
Penggunaan Media yang Menyenangkan
Proses pembelajaran merupakan proses ko-
munikasi. Menurut Sanjaya (2006: 162) menge-
mukakan dalam suatu proses komunikasi selalu
melibatkan tiga komponen pokok, yaitu kom-
ponen pengirim pesan (guru), komponen pene-
rima pesan (murid), dan komponen pesan itu
sendiri yang biasanya berupa materi pelajaran.
Kadang dalam proses pembelajaran terjadi kega-
galan komunikasi. Artinya, materi pelajaran atau
pesan yang disampaikan guru tidak dapat dite-
rima oleh murid dengan optimal, artinya tidak
seluruh materi pelajaran dapat dipahami dengan
baik oleh murid, lebih lagi murid sebagai pene-
rima pesan salah menangkap isi pesan yang
disampaikan. Untuk menghindari semua itu,
maka guru dapat menyusun strategi pembelajaran
dengan memanfaatkan berbagai media dan sum-
ber belajar.
Ada beberapa alasan mengapa dalam pem-
belajaran matematika disarankan menggunakan
media, alasannya yaitu: (1) objek matematika
itu abstrak sehingga memerlukan peragaan, (2)
sifat materi matematika tidak mudah dipahami,
(3) hierarki matematika ketat dan kaku, (4)
aplikasi matematika kurang nyata, (5) belajar
matematika perlu fokus, (6) citra pembelajaran
matematika kurang baik, (7) kemampuan kognitif
siswa masih konkret, (8) motivasi belajar siswa
tidak tinggi.
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Media Pembelajaran Konkret
Media pembelajaran media nyata (objek)
yaitu benda yang sebenarnya. Maksudnya, benda
sebenarnya yang dijadikan untuk media pembel-
ajaran. Media seperti ini menurut Rohani
(1997:18) termasuk dalam klasifikasi media in-
struksional edukatif berdasarkan jenis asli dan
tiruan.
Penggunaan media konkret pada pembel-
ajaran matematika sangat penting. Hal ini karena
media yang konkret dapat membuat siswa lebih
memahami materi yang diajarkan. Contoh peng-
gunaan media konkret pada pembelajaran berhi-
tung perkalian dan pembagian juga bisa dilakukan
dengan menggunakan kacang merah. Kacang
merah mudah didapat dan harganya terjangkau.
Bahkan bisa dikatakan murah, tetapi memiliki
manfaat yang luar biasa. Di samping mengan-
dung banyak vitamin, kacang merah juga sangat
membantu siswa dalam perhitungan matematika.
Dengan menggunakan alat peraga berupa kacang
merah, siswa dapat menentukan bentuk dari
perkalian dan pembagian dari sebuah bilangan.
Proses pembelajaran matematika dengan
menggunakan kacang merah sangat mudah dila-
kukan oleh guru dan siswa. Guru menentukan
jumlah kacang merah untuk setiap siswa (misal-
nya 100 biji) dan dimasukkan ke dalam sebuah
gelas. Ajak siswa ke halaman sekolah dengan
membawa alat tulis. Aturlah siswa sedemikian
sehingga siswa yang satu dengan siswa yang lain
tidak terlalu berdekatan. Siswa menunggu in-
struksi dari guru. Guru memberikan instruksi
misal 1, 2, 3 sebar! Siswa secara bersama-sama
menyebar kacang merah yang dibawanya Lalu,
guru memberikan waktu 3 menit untuk memu-
ngut kembali kacang merah yang disebar tadi.
Setelah waktu habis, siswa segera menghitung
hasil dari mengambil kacang merah telah disebar.
Setelah itu, siswa mulai menghitung dan menen-
tukan bentuk perkalian atau pembagian dari
jumlah yang didapat, sebagai contoh: jumlah
kacang merah yang didapat siswa 20, maka
bentuk pembagiannya adalah 20:1 = 20, 20:2
= 10, 20:3 = x (jika setelah dibagi ada sisa)
20:4 =5, dan seterusnya sampai dengan 20:20
atau sampai batas waktu yang ditentukan.
Media Pembelajaran Interaktif
Media berasal dari bahasa latin yang meru-
pakan bentuk jamak dari “Medium” yang berarti
“Perantara” atau “Pengantar” yaitu perantara
atau pengantar sumber pesan dengan penerima
pesan. Menurut wikipedia media pembelajaran
interaktif adalah sebuah metode pembelajaran
berbasis teknologi informasi dan komunikasi.
Media pembelajaran interaktif merupakan me-
dia penyampaian pesan antara tenaga pendidik
kepada peserta didik yangmemungkinkan komu-
nikasi antara manusia dan teknologi melalui
sistem dan infrastruktur berupa program aplikasi
serta pemanfaatan media elektronik sebagai ba-
gian dari metode edukasinya.
Manfaat dari media pembelajaran interaktif
menurut wikipedia, adalah Penyampaian materi
pembelajaran yang dapat diseragamkan, proses
pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik,
proses pembelajaran menjadi lebih interaktif,
efisiensi dalam waktu dan tenaga, meningkatkan
kualitas hasil belajar peserta didik, media dapat
menumbuhkan sikap positif peserta didik terha-
dap materi dan proses belajar, mengubah peran
tenaga pendidik ke arah yang lebih positif dan
produktif.
Kelebihan dari media pembelajaran secara
interaktif adalah dapat memberikan pemahaman
yang lebih dalam terhadap materi pembelajaran
yang sedang dibahas, dapat menjelaskan materi
pembelajaran atau objek yang abstrak (tidak
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nyata, tidak dapat dilihat langsung) menjadi
konkret (nyata dapat dilihat, dirasakan, atau
diraba), membantu pengajar menyajikan materi
pembelajaran menjadi lebih mudah dan cepat,
sehingga peserta didik pun mudah dipahami,
lama diingat dan mudah diungkapkan kembali,
menarik dan membangkitkan perhatian, minat,
motivasi, aktivitas, dan kreativitas belajar peserta
didik, serta dapat menghibur peserta didik, dan
materi pembelajaran yang sudah dipelajari dapat
diulang kembali (playback), menciptakan ling-
kungan belajar yang kondusif, sehingga peserta
didik dapat berkomunikasi dan berinteraksi de-
ngan lingkungan tempat belajarnya, sehingga
memberikan pengalaman nyata dan langsung.
PENUTUP
Kemampuan dasar matematika bagi siswa
sekolah dasar sangatlah penting untuk di perhati-
kan karena dalam kemampuan dasar matematika
dapat menentukan kemampuan anak dalam pem-
belajaran matematika selanjutnya, oleh karena
itu pembahasan tentang kesulitan dan upaya
meningkatkan kemampuan dasar matematika
diharapkan dapat digunakan sebagai solusi mau-
pun rujukan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam pembelajaran matematika.
Upaya yang dilakukan oleh guru dalam
meningkatkan kemampuan matematika dasar
adalah penggunaan pendekatan, metode dan
media. Penggunaan pendekatan, metode dan me-
dia diharapkan dapat digunakan sebagai alat
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di-
inginkan atau pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik.
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Abstrak: Thematic instruction is an integrated learning model by unifying theme across subjects.
Thematic instruction has several characteristics, namely: a student-centered, giving direct experi-
ence and a holistic thematic learning has advantages over conventional learning. Some of the advan-
tages of thematic learning among other things: experience and learning activities learners will
always be relevant to the child’s developmental level and selected activities in accordance with the
interests and needs of learners. Using thematic instruction can foster students’ motivation. Students
will be more attention to the lesson, there is relevance between the subjects and the environment,
students feel confident following for study because materials adapted to the development of the
child’s age, and the students were satisfied to learn, because students feel easy to study.
Keywords: thematic instruction, excess thematic instruction, motivation
Abstrak: Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran terpadu dengan menggunakan tema
sebagai pemersatu antar mata pelajaran. Pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik
yaitu: berpusat pada siswa, memberi pengalaman langsung dan holistis. Pembelajaran tematik memi-
liki kelebihan dibandingkan pembelajaran konvensional. Beberapa kelebihan pembelajaran tematik
antara lain: pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu relevan dengan tingkat perkembangan
siswa dan kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Penerapan pembelajaran
tematik dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Siswa akan lebih perhatian terhadap pelajaran,
ada relevansi antara pelajaran dan lingkungan siswa, siswa merasa percaya diri mengikuti pelajaran
karena materi disesuaikan dengan perkembangan usia siswa, dan siswa merasa puas mengikuti
pelajaran, karena siswa tidak merasa terbebani dengan materi yang cukup sulit.
Kata kunci: pembelajaran tematik, kelebihan pembelajaran tematik, motivasi belajar
PENDAHULUAN
Kurikulum yang berlaku saat ini adalah
Kurikulum 2013. Karakteristik Kurikulum 2013
yang tercantum dalam Permendikbud Nomor
57 tahun 2014 yaitu mengembangkan keseim-
bangan sikap spiritual dan sosial, pengetahuan,
dan keterampilan serta menerapkannya dalam
berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. Siswa
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke
lingkungan tempat tinggalnya. Kurikulum 2013
bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indo-
nesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produk-
tif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara, dan peradaban dunia
(Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014:3). Untuk
mencapai tujuan kurikulum tersebut, maka pada
Kurikulum 2013 terdapat beberapa perubahan
dari kurikulum sebelumnya.
Kurikulum 2013 menerapkan sistem pem-
belajaran tematik dengan pendekatan saintifik
dan penilaian autentik. Pendekatan ilmiah (sci-
entific approach) dalam pembelajaran memiliki
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langkah-langkah meliputi mengamati, menanya,
mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan,
dan mencipta (Majid, 2014: 211). Penilaian au-
tentik dilakukan secara komprehensif untuk me-
nilai mulai dari masukan, proses, dan keluaran
pembelajaran yang mencakup ranah sikap, pe-
ngetahuan, dan keterampilan. Penilaian sikap
dilakukan melalui observasi/pengamatan menggu-
nakan jurnal, penilaian diri, dan penilaian antar
teman. Penilaian pengetahuan melalui tes tertulis,
tes lisan, dan/atau penugasan. Penilaian keteram-
pilan melalui penilaian proyek, penilaian kinerja,
dan penilaian portofolio.
Pembelajaran tematik mengangkat tema-
tema yang dekat dengan kehidupan siswa dan
lingkungannya akan memberikan makna bagi
siswa karena memenuhi kebutuhan, menarik
minat, dan mengembangkan bakat sehingga mem-
bantu dalam menyelesaikan masalah di kehidup-
annya kelak (Majid, 2014: 17). Pada jenjang
sekolah dasar, pembelajaran tematik integratif
dilaksanakan dari kelas I sampai kelas VI,
sehingga tidak ada lagi pemisahan antar-mata
pelajaran, melainkan keterpaduan antar-mata
pelajaran dalam naungan sebuah tema. Pembel-
ajaran tematik integratif merupakan pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai
kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke
dalam berbagai tema (Prastowo, 2013:223).
Penerapan pembelajaran tematik memberikan
makna yang utuh kepada siswa, karena siswa
belajar tidak terpisah-pisah. Di samping itu pem-
belajaran tematik sesuai dengan karakteristik
siswa usia sekolah dasar (7–11) yang masih
pada tahap operasional konkret (Piaget dalam
Slavin, 2012:36). Konkret mengandung makna
proses belajar beranjak dari hal-hal konkret
yakni yang dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba,
dan diotak-atik dengan titik penekanan pada
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar
(Trianto, 2011:32).
Dari pemaparan pembelajaran tematik,
dapat disimpulkan bahwa dengan pembelajaran
tematik, kegiatan belajar menjadi lebih bermak-
na, kegiatan belajar di kelas lebih menyenangkan
siswa. Hubungan antar-teman dan guru juga
menjadi lebih baik, karena kegiatan pembelajaran
tidak hanya kegiatan individual, namun juga
kegiatan kelompok, baik kelompok kecil atau
kelompok besar. Siswa lebih aktif belajar, karena
materi disesuaikan dengan perkembangan usia
selain itu, materi di sekolah dapat langsung
diterapkan ke lingkungan tempat tinggalnya. Hal
ini akan mendorong motivasi belajar siswa ke
arah yang lebih baik. Siswa akan termotivasi
mengikuti pembelajaran, kejenuhan siswa berku-
rang.
Berdasarkan observasi di kelas IV SDN
Jatimulya 11 Bekasi pada tanggal 22 Februari
2016, diperoleh data bahwa SDN Jatimulya 11
sudah menerapkan Kurikulum 2013, sehingga
pembelajaran sudah tematik dari kelas I sampai
kelas IV, namun pembelajaran masih berpusat
pada guru dan lebih mengedepankan aspek kog-
nitif. Pembelajaran juga kurang memberikan
pengalaman langsung kepada siswa. Dari ob-
servasi siswa diketahui bahwa siswa mempunyai
gaya belajar yang berbeda-beda. Siswa cukup
kritis dalam menjawab dan menanggapi per-
tanyaan guru. Motivasi belajar siswa juga cukup
baik, namun motivasi siswa masih dapat diting-
katkan lagi dengan rancangan dan strategi pem-
belajaran tematik yang tepat. Motivasi yang
rendah akan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Motivasi belajar merupakan daya pengge-
rak psikis dari dalam diri seseorang untuk dapat
melakukan kegiatan belajar mengajar dan me-
nambah keterampilan, pengalaman (Yamin, 2007:
80). Selama ini siswa kurang termotivasi dalam
kegiatan belajar, ada banyak faktor yang menye-
babkan rendahnya motivasi belajar siswa di kelas.
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Faktor tersebut bisa berasal dari dalam diri
siswa dan dari luar siswa. Faktor dari diri siswa
misalnya minat siswa terhadap suatu pelajaran.
Siswa akan semangat belajar pada saat mengikuti
pelajaran yang disukai. Sementara apabila siswa
menemui pelajaran yang dirasa sulit maka siswa
cenderung kurang bersemangat belajar.
Faktor dari luar bisa berasal dari teman,
lingkungan atau guru di sekolah. Faktor dari
teman misalnya, siswa selalu diejek di kelas
oleh teman-temannya sehingga siswa merasa
malu dan minder. Hal ini berakibat pada motivasi
belajar yang menurun. Guru yang kurang perha-
tian dengan siswa juga akan memengaruhi moti-
vasi belajar siswa. Guru hendaknya memberikan
perhatian yang rata kepada seluruh siswa, tidak
hanya kepada siswa yang pandai tapi justru
siswa yang mempunyai kemampuan belajar ren-
dah yang harus dibantu. Lingkungan belajar di
kelas juga memengaruhi belajar siswa. Suasana
belajar yang menyenangkan dan tidak membo-
sankan akan membuat siswa bersemangat bela-
jar. Hal ini kembali ke peran guru. Guru harus
mampu mengemas pembelajaran tematik dengan
berbagai kegiatan pembelajaran yang menyenang-
kan. Tidak monoton ceramah dan mengerjakan
soal di buku. Namun, guru harus mampu men-
ciptakan sebuah pembelajaran yang mengaktifkan
siswa dari tiga ranah afektif, kognitif dan psi-
komotor. Proses belajar mengajar yang dikemas
menarik akan mampu menumbuhkan motivasi
belajar siswa.
HASIL KAJIAN
Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik merupakan salah satu
model pembelajaran terpadu (integrated instruc-
tion) yang merupakan suatu sistem pembelajaran
yang memungkinkan siswa, baik secara individu
maupun kelompok aktif menggali dan mene-
mukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan
secara holistis, bermakna dan autentik (Majid,
2014:80). Sementara menurut Prastowo (2013:
117) bahwa pembelajaran tematik adalah model
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran, se-
hingga dapat memberikan pengalaman bermakna
bagi siswa. Trianto (2011:84) mendefinisikan
pembelajaran tematik sebagai suatu model pem-
belajaran yang memadukan beberapa materi pem-
belajaran dari berbagai standar kompetensi dan
kompetensi dasar dari satu atau beberapa mata
pelajaran. Dari beberapa pendapat para ahli di
atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran te-
matik adalah suatu model pembelajaran yang
memadukan satu atau beberapa mata pelajaran
yang berkaitan ke dalam satu tema.
Menurut Fogarty (1991:14) ada 10 model
integrasi (perpaduan) pembelajaran yaitu model
fragmented, connected, nested, sequenced,
shared, threaded, immersed, webbed, integratif,
dan network. Model pembelajaran tematik yang
diadopsi pada Kurikulum 2013 adalah model
webbed dan integrated. Model webbed merupa-
kan model pembelajaran tematik untuk memadu-
kan bidang studi. Suatu tema dikembangkan
seperti jaring laba-laba, untuk menurunkan
topik, konsep, dan gagasan yang selaras dalam
berbagai bidang studi. Sedangkan model inte-
grated merupakan pembelajaran yang bertolak
dari ketumpangtindihan konsep keterampilan
dan sikap pada semua bidang studi.
Pembelajaran tematik memiliki beberapa
karakteristik (Kemendikbud, 2013a:145) yaitu:
(1) berpusat pada siswa, (2) memberi pengalam-
an langsung, (3) pemisahan antar muatan tidak
begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai
muatan dalam suatu proses pembelajaran, (5)
bersifat fleksibel (luwes), (6) holistis, artinya
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dalam pembelajaran tematik permasalahan di-
amati dan dikaji dari beberapa muatan sekaligus,
(7) bermakna, artinya pengkajian suatu fenomena
dari berbagai macam aspek memungkinkan
terbentuknya semacam jalinan skemata yang
dimiliki siswa, dan (8) aktif, artinya siswa perlu
terlibat langsung dalam proses pembelajaran
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
penilaian.
Kekuatan Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik memiliki kelebihan
dibandingkan pembelajaran konvensional. Majid
(2014:93) mengemukakan kelebihan pembel-
ajaran tematik sebagai berikut: (1) pengalaman
dan kegiatan belajar siswa akan selalu relevan
dengan tingkat perkembangan siswa, (2) kegiatan
yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan
siswa, (3) seluruh kegiatan belajar lebih bermak-
na bagi siswa, sehingga hasil belajar akan ber-
tahan lama, (4) pembelajaran terpadu menum-
buhkembangkan keterampilan berpikir dan sosial
siswa, (5) pembelajaran terpadu menyajikan ke-
giatan yang bersifat pragmatis, dengan permasa-
lahan yang sering ditemui dalam kehidupan nyata
siswa, dan (6) jika pembelajaran terpadu diran-
cang bersama dapat meningkatkan kerja sama
antar guru bidang kajian terkait, guru dengan
siswa, siswa dengan siswa, siswa/guru dengan
narasumber sehingga pembelajaran lebih menye-
nangkan, belajar dalam situasi nyata, dan dalam
konteks yang lebih bermakna.
Tujuan Pembelajaran Tematik
Tujuan pembelajaran tematik menurut De-
partemen Agama berdasarkan buku Panduan
Penyusunan pembelajaran Tematik Pendidikan
Agama Islam SD (2009:3) adalah agar siswa
mampu memusatkan perhatian pada satu tema
tertentu, karena materi disajikan dalam konteks
tema yang jelas dan agar siswa mampu mempel-
ajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi dasar antara aspek dalam tema sama.
Manfaat Pembelajaran Tematik
Ada beberapa manfaat penerapan pembel-
ajaran tematik. Menurut Rusman (2010:224-
225) manfaat pembelajaran tematik antara lain:
(1) siswa mudah memusatkan perhatian pada
satu tema tertentu, (2) siswa dapat mempelajari
pengetahuan dan mengembangkan berbagai kom-
petensi dasar antar mata pelajaran dalam tema
yang sama, (3) pemahaman terhadap materi
pelajaran lebih mendalam dan berkesan, (4)
kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih
baik, karena mengaitkan mata pelajaran lain
dengan pengalaman pribadi siswa, (5) siswa
dapat lebih merasakan manfaat dan makna
belajar, karena materi disajikan dalam konteks
tema yang sama, (6) siswa dapat lebih bergairah
belajar, karena dapat berkomunikasi dalam si-
tuasi nyata untuk mengembangkan suatu ke-
mampuan dalam satu mata pelajaran, sekaligus
mempelajari mata pelajaran lain; dan (7) guru
dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran
yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan
sekaligus dan dapat diberikan dalam dua atau
tiga pertemuan waktu selebihnya dapat diguna-
kan siswa untuk kegiatan remedial, pemantapan
atau pengayaan.
MOTIVASI BELAJAR
Pengertian Motivasi
Motivasi berasal dari kata “motif” yang
diartikan sebagai “daya penggerak yang telah
menjadi aktif” (Sardiman, 2001: 71). Dalam
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buku psikologi pendidikan Dalyono memaparkan
bahwa “motivasi adalah daya penggerak/pendo-
rong untuk melakukan sesuatu pekerjaan, yang
bisa berasal dari dalam diri dan juga dari luar”
(Dalyono, 2005: 55). Menurut Dimyati dan
Mudjiono (2006:80) “Motivasi dipandang sebagai
dorongan mental yang menggerakkan dan meng-
arahkan perilaku manusia termasuk perilaku
belajar”. Sejalan dengan itu, Ratumanan (2002:
72) mengatakan bahwa; “motivasi adalah sebagai
dorongan dasar yang menggerakkan seseorang
bertingkah laku”.
Dengan demikian motivasi dalam proses
pembelajaran sangat dibutuhkan untuk terjadi-
nya percepatan dalam mencapai tujuan pendi-
dikan dan pembelajaran secara khusus. Jadi,
motivasi adalah daya dorong baik yang berasal
dari dalam diri atau luar yang dapat digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan
yang cenderung menetap dan merupakan hasil
dari pengalaman, serta tidak termasuk perubah-
an fisiologis, namun perubahan psikologis yang
berupa perilaku dan representasi atau asosiasi
mental (Gufron dan Risnawati, 2010:8). Smal-
dino, Lowther dan Russel (2011:11) menyatakan
bahwa belajar merupakan pengembangan penge-
tahuan, keterampilan, atau sikap yang baru keti-
ka seseorang berinteraksi dengan informasi dan
lingkungan.
Belajar adalah suatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
Perubahan dalam diri seseorang dapat ditunjuk-
kan dalam berbagai bentuk seperti berubahnya
pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan ting-
kah lakunya, keterampilan dan kemampuannya,
daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-
lain aspek yang ada pada individu (Sudjana,
2002:280). Menurut Slameto belajar adalah “me-
rupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh
individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, se-
bagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya” (Slameto, 2003:
2). Belajar merupakan usaha yang dilakukan
secara sadar untuk mendapat dari bahan yang
dipelajari dan adanya perubahan dalam diri sese-
orang baik itu pengetahuan, keterampilan, mau-
pun sikap dan tingkah lakunya.
Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak psikis di dalam diri siswa yang menim-
bulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan
kegiatan belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan
(Tadjab, 1994:102). Sardiman (2005:75) menya-
takan motivasi belajar adalah serangkaian usaha
untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, se-
hingga seseorang mau dan ingin melakukan se-
suatu, dan bila ia tidak suka maka ia akan
berusaha untuk meniadakan atau mengelak
perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi belajar
adalah segala penggerak atau pendorong baik
yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari
luar siswa yang dapat memberikan arah pada
kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehen-
daki tercapai.
Jenis-Jenis Motivasi Belajar
Motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Sardiman,
2005:189). Motivasi intrinsik adalah motif-mo-
tif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak
perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri
setiap individu sudah ada dorongan untuk mela-
kukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik adalah mo-
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tif-motif yang aktif dan berfungsinya karena
adanya perangsang dari luar.
Fungsi Motivasi
Menurut Hamalik (2000:175), fungsi moti-
vasi itu ialah: (1) mendorong timbulnya suatu
perubahan. Tanpa motivasi tidak akan timbul
perbuatan seperti belajar, (2) sebagai pengarah,
artinya mengarahkan perbuatan kepada penca-
paian tujuan yang diinginkan, (3) sebagai pengge-
rak, ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar
kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau
lambatnya suatu pekerjaan.
Dari pendapat ini, terkandung makna bahwa
motivasi berfungsi untuk mendorong timbulnya
kelakuan dan memengaruhi serta mengubah kela-
kuan, sebagai pengarah dan sebagai penggerak.
Begitu juga dalam kegiatan atau proses belajar
mengajar, motivasi sangat penting artinya. Karena
bisa saja siswa tidak belajar sebagaimana mesti-
nya karena kurang atau lemahnya motivasi bela-
jar. Bahkan bisa jadi siswa yang inteligensianya
tinggi pun bisa gagal dalam belajar jika siswa
tersebut tidak punya motivasi. Menurut Sardiman
(2006:85) ada 3 fungsi motivasi, yaitu (1) mendo-
rong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pengge-
rak atau motor yang melepaskan energi, (2)
menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan
yang hendak dicapai, (3) menyeleksi perbuatan
yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan
dengan menyisihkan tujuan-tujuan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebut.
Cara Mengukur Motivasi Belajar Siswa dan
Indikator Motivasi Belajar Siswa
Keller (dalam Suciati, 2007:3–17), mendes-
kripsikan motivasi belajar siswa melalui 4 kom-
ponen utama, sesuai dengan nama model yang
disuguhkan ARCS (Attention, Relevance, Confi-
dence, Satisfaction), atau dalam bahasa Indone-
sia: atensi (perhatian), relevansi (kesesuaian),
kepercayaan diri, dan kepuasan.
Penjelasan keempat indikator tersebut ada-
lah sebagai berikut. (1) Atensi (perhatian) adalah
bentuk pengarahan untuk dapat berkonsultasi/
pemusatan pikiran dalam menghadapi siswa da-
lam peristiwa proses belajar mengajar di kelas.
Selama pembelajaran berlangsung, minat dan
perhatian siswa harus dibangkitkan dan diperta-
hankan. (2) Relevansi (mengaitkan pembelajaran
dengan kebutuhan siswa). Siswa akan terdorong
mempelajari sesuatu kalau apa yang dipelajari
ada relevansinya dengan kehidupan mereka, dan
memiliki tujuan yang jelas. (3) Kepercayaan
diri(menumbuhkan rasa yakin pada diri siswa).
Sikap percaya diri perlu ditanamkan kepada
siswa untuk mendorong mereka berusaha dengan
maksimal guna mencapai hasil yang optimal. (4)
Kepuasan (membangkitkan rasa puas siswa
terhadap pembelajaran). Siswa yang telah berhasil
mengerjakan atau mencapai sesuatu merasa
bangga/puas atas keberhasilan tersebut. Keberha-
silan dan kebanggaan itu menjadi penguat bagi
siswa tersebut untuk mencapai keberhasilan beri-
kutnya.
PEMBAHASAN
Peran Pembelajaran Tematik dalam Menumbuh-
kan Motivasi Belajar
Pembelajaran tematik mengaitkan beberapa
mata pelajaran atau kompetensi yang sama pada
muatan pelajaran dalam naungan sebuah tema.
Siswa belajar secara holistis dan tidak terpisah-
pisah, permasalahan yang diamati dan dikaji
terdiri atas beberapa muatan sekaligus. Hal ini
memudahkan siswa untuk memusatkan perhatian
pada satu tema sehingga pemahaman siswa
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terhadap materi dapat lebih mendalam dan
berkesan.
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa,
yaitu mengutamakan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran, sehingga dapat mengaktif-
kan siswa sekaligus membuat siswa lebih kreatif
dan senang dalam proses pembelajaran. Pembela-
jaran tidak semata-mata mendorong siswa untuk
mengetahui (learning to know), tetapi juga mela-
kukan (learning to do), menjadi (learning to be),
dan hidup bersama (learning to live together).
Siswa dilibatkan dalam semua tahapan pembel-
ajaran, mulai dari perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan, hingga penilaian ini diharapkan
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa.
Pembelajaran tematik menyajikan pembel-
ajaran yang bersifat pragmatis dengan permasa-
lahan yang sering ditemui dalam kehidupan/
lingkungan sosial siswa. Pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan nyata. Materi menjadi lebih
dekat dengan siswa, sehingga mereka dengan
mudah memahaminya. Siswa diharapkan mampu
mengimplementasikan pengalaman di sekolah
dengan kehidupan nyata, sehingga materi yang
dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori
siswa dan tidak akan mudah dilupakan.
Pengalaman belajar pada pembelajaran te-
matik sangat relevan dengan perkembangan dan
kebutuhan siswa usia sekolah dasar. Usia siswa
SD berkisar 7–12 tahun, atau tahap operasional
konkret. Siswa sudah mampu berpikir logis tetapi
hanya pada benda-benda yang bersifat konkret.
Materi disajikan mulai dari yang terdekat dengan
siswa dan menggunakan benda nyata atau ling-
kungan siswa sebagai sarana pembelajaran. Guru
seyogianya mampu memilih dan menggunakan
strategi dan media pembelajaran yang bervariasi.
Misalnya, pembelajaran langsung dan diskusi
kelompok. Dengan pembelajaran langsung, siswa
dapat mengetahui sendiri suatu hal karena mem-
praktikkan atau melihat langsung prosesnya.
Melalui diskusi kelompok, siswa dapat mengem-
bangkan komunikasinya sesuai perkembangan
usianya. Selanjutnya, guru dapat menyusun pem-
belajaran secara bertahap ke arah yang lebih
abstrak. Hal ini akan membuat siswa lebih
senang belajar karena beban materi sesuai de-
ngan usianya.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka pem-
belajaran tematik di sekolah dasar mampu me-
numbuhkan motivasi belajar siswa di sekolah.
Motivasi belajar siswa dapat dilihat dari empat
indikator motivasi. Indikator pertama adalah
atensi atau perhatian siswa, dalam pembelajaran
tematik, pelajaran berpusat pada siswa, sehingga
diharapkan siswa lebih mampu memusatkan per-
hatiannya sehingga motivasi dapat ditumbuhkan.
Indikator yang kedua adalah relevansi, salah
satu keuntungan pembelajaran tematik adalah
pembelajaran tematik menyajikan kegiatan yang
bersifat pragmatis. Dengan permasalahan yang
sering ditemui dalam kehidupan nyata siswa.
Siswa merasa lebih semangat belajar karena
materi pelajaran dihubungkan dengan lingkung-
an sehingga lebih mudah menerapkan ilmu yang
diperoleh di sekolah ke lingkungan tempat tinggal
siswa.
Indikator ketiga adalah kepercayaan diri,
siswa akan termotivasi belajar apabila siswa
percaya diri dalam mengikuti proses pembela-
jaran, dalam pembelajaran tematik ada dua
karakteristik yang dapat menumbuhkan rasa
percaya diri siswa, yaitu kegiatan belajar siswa
relevan dengan tingkat perkembangan siswa dan
kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan
kebutuhan siswa. Dengan dua karakteristik ini
diharapkan siswa lebih percaya diri mengikuti
pembelajaran di kelas. Siswa merasa lebih mudah
mengikuti pelajaran karena materi disesuaikan
dengan usia kebutuhan siswa.
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Indikator keempat adalah kepuasan, pem-
belajaran tematik akan membangkitkan rasa
puas siswa terhadap pembelajaran. Pada akhir
pembelajaran, siswa akan mendapatkan soal eva-
luasi. Soal evaluasi disesuaikan dengan materi
yang sudah dipelajari. Komposisi soal berbobot
sedang, rendah dan sulit dibuat seimbang. Soal
evaluasi yang dibuat seimbang dan materi yang
sudah diajarkan akan membuat siswa lebih mu-
dah mengerjakan dan mendapatkan hasil yang
maksimal. Sehingga akan timbul rasa puas pada
diri siswa akan hasil yang dicapainya.
Pembelajaran tematik di SD dapat menum-
buhkan motivasi belajar siswa juga didasarkan
pada penelitian terdahulu. Penelitian tersebut
antara lain: penelitian yang dilakukan oleh
Sekarinasih (2015) pada penelitian yang berjudul
Implementasi Pembelajaran Tematik Terpadu
Berdasarkan Kurikulum 2013 (Studi Kasus di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tempel Sleman Yog-
yakarta) menunjukkan hasil bahwa pembelajaran
tematik dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
menciptakan suasana pembelajaran yang menye-
nangkan, meningkatkan keaktifan, meningkatkan
motivasi belajar siswa serta menumbuhkan kedi-
siplinan siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Sari, Darminto, Yuzianah berjudul Peningkatan
Motivasi dan Hasil Belajar Melalui Metode Te-
matik Siswa Kelas II SD Negeri Blengorwetan
menunjukkan hasil bahwa pembelajaran tematik
dapat meningkatkan motivasi siswa dan hasil
belajar matematika siswa kelas II SD Negeri
Blengorwetan tahun ajaran 2013/2014. Motivasi
belajar siswa mengalami peningkatan setelah
dilaksanakan metode pembelajaran tematik yaitu
pada siklus I 62,38% menjadi 71,07% pada
siklus II. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh I.W. Jiwa, N. Dantes, A.A.I.N. Marhaeni
berjudul Pengaruh Implementasi Pembelajaran
Tematik terhadap Prestasi Belajar Ditinjau dari
Motivasi Belajar pada Siswa Kelas IV Gugus
Empat di Kecamatan Gianyar menunjukkan hasil
bahwa ada interaksi antara pembelajaran dan
motivasi belajar dalam pengaruhnya terhadap
prestasi belajar pada siswa kelas IV gugus empat
di Kecamatan Gianyar. Pembelajaran tematik
yang dilakukan dapat menimbulkan/meningkat-
kan motivasi belajar siswa sehingga berpengaruh
terhadap prestasi belajar kelas IV.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian di atas menunjuk-
kan bahwa pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran dalam naungan sebuah tema ter-
tentu. Pada pembelajaran tematik tidak ada pemi-
sahan mata pelajaran dan materi pembelajaran
disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembang-
an usia siswa. Pembelajaran dilakukan dengan
memanfaatkan lingkungan tempat tinggal siswa,
sehingga dapat menerapkan ilmu yang diperoleh
di sekolah ke lingkungan tempat tinggalnya.
Pembelajaran tematik mengaktifkan tiga ranah
afektif, kognitif dan psikomotor sehingga siswa
memperoleh pengalaman langsung dalam pem-
belajaran. Pembelajaran dalam sebuah tema dan
pengalaman langsung yang dialami siswa akan
menimbulkan semangat dan motivasi belajar.
Pada pembelajaran tematik, motivasi siswa dapat
dikatakan tumbuh dengan baik apabila empat
indikator motivasi terpenuhi pada diri siswa.
Indikator motivasi tersebut yaitu: atensi, rele-
vansi, kepercayaan diri, dan kepuasan.
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Abstract: This purposed of this article is to described about developing teaching materials based
locally values. The teaching materials developed by teacher appropriate to the regional potention.
The teaching material that produced by teacher is contained locally values in that region. The
context of this article allowed to the teaching materials that developed based on local values in
Manggarai Barat Region. The locally values that being arise is showing the forms of harmonies life
based on sub theme that being touched.
Keywords: developing, teaching materials, locally values
Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk mengulas tentang pengembangan bahan ajar berbasis kearifan
lokal. Bahan ajar dikembangkan oleh guru sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh suatu daerah.
Bahan ajar yang dihasilkan oleh guru memuat materi kearifan lokal yang ada. Dalam konteks tulisan
ini bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar berbasis kearifan lokal Kabupaten Manggarai
Barat. Kearifan lokal yang diangkat adalah kearifan lokal yang mencerminkan bentuk-bentuk hidup
rukun sesuai subtema yang akan diajarkan.
Kata kunci: pengembangan, bahan ajar, kearifan lokal
Pembelajaran tematik di satuan pendidikanSDI Kakor Kecamatan Lembor Selatan tidak
berjalan secara efektif. Hal tersebut dipengaruhi
oleh dua faktor yakni ketersediaan sarana pen-
dukung yang kurang memadai dan faktor guru.
Sarana pendukung berupa bahan ajar belum
tersedia. Bahan ajar yang diterbitkan pemerintah
dalam hal ini kementerian pendidikan dan kebu-
dayaan belum dimiliki sekolah. Sekolah hanya
memiliki buku guru dan buku siswa terbitan
lama yang belum direvisi. Buku-buku yang ada
hanya terdiri atas tema 1 sampai 4. Sebagai
akibatnya pelaksanaan pembelajaran tematik
yang terjadi tidak berjalan dengan baik sesuai
yang diharapkan.
Selain itu, bahan ajar yang diterbitkan pe-
merintah berupa buku guru dan buku siswa
belum memanfaatkan keadaan atau potensi setiap
daerah secara maksimal. Setiap satuan pendi-
dikan di Indonesia menggunakan buku-buku yang
sama. Padahal setiap daerah memiliki potensi
yang berbeda-beda yang bisa dikembangkan dan
dijadikan sumber bahan ajar. Dengan mengguna-
kan potensi yang ada di daerah masing-masing
akan membuat pembelajaran itu lebih dekat
dengan lingkungan siswa serta pengalaman hidup
siswa.
Faktor lain yang memengaruhi pelaksanaan
pembelajaran tematik adalah guru belum mampu
mengembangkan bahan ajar. Guru tidak mempu-
nyai kemampuan dalam mengembangkan bahan
ajar. Akibatnya pembelajaran tidak kontekstual
karena guru hanya menggunakan bahan ajar
yang disiapkan pemerintah. Bahan ajar yang
disiapkan pemerintah tidak sesuai dengan kon-
teks dan potensi daerah yang dimiliki. Pembel-
ajaran yang baik adalah Pembelajaran yang ber-
sifat kontekstual. Dengan Pembelajaran konteks-
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tual, hal yang dipelajari siswa sesuai kondisi
nyata yang dialami siswa. Dengan menggunakan
Pembelajaran kontekstual, siswa akan mengait-
kan materi Pembelajaran dengan situasi atau
kondisi yang akan dialami siswa sendiri.
Salah satu solusi yang ditawarkan untuk
mengatasi persoalan di atas adalah dengan
mengembangkan bahan ajar sendiri. Guru harus
mampu mengembangkan bahan ajar yang akan
digunakan dalam pembelajaran. Bahan ajar meru-
pakan unsur terpenting dalam proses pembel-
ajaran. Menurut Kemdiknas (2008) bahan ajar
(instructional materials) adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dipelajari siswa sesuai dengan kompetensi dasar
dalam rangka mencapai standar kompetensi yang
telah ditentukan. Bahan ajar yang dihasilkan
guru diharapkan sesuai dengan potensi daerah
yang dimiliki. Salah satu alternatif yang bisa
dikembangkan guru adalah bahan ajar berbasis
kearifan lokal. Menurut Ali Ahmad (2010: 5)
Kearifan lokal sebagai suatu sintesis budaya
yang diciptakan oleh aktor-aktor lokal melalui
proses yang berulang-ulang, melalui internalisasi
dan interpretasi ajaran agama dan budaya yang
disosialisasikan dalam bentuk norma-norma dan
dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari
bagi masyarakat. Dengan demikian kearifan lokal
merupakan gagasan yang timbul dan berkembang
secara terus-menerus di dalam sebuah masyara-
kat berupa adat istiadat, tata aturan/norma,
budaya, bahasa, kepercayaan, dan kebiasaan se-
hari-hari.
Bahan ajar berbasis kearifan lokal sangat
penting sangat diperlukan dalam dunia pendi-
dikan. Dengan pendidikan berbasis kearifan lokal
memberikan bekal pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku kepada peserta didik agar mereka
memiliki wawasan yang mantap tentang keadaan
lingkungan dan kebutuhan masyarakat sesuai
dengan nilai-nilai/aturan yang berlaku di daerah-
nya dan mendukung pembangunan daerah serta
pembangunan nasional. Dengan menggunakan
bahan ajar berbasis kearifan lokal pembelajaran
akan lebih kontekstual karena kearifan lokal
yang ada berada di sekitar siswa. Dengan demi-
kian dengan menggunakan bahan ajar berbasis
kearifan lokal pembelajaran akan berjalan de-
ngan efektif dan siswa mengikuti pembelajaran
dengan senang.
Penelitian Eddy dan Rifka (2015) dengan
judul Implementasi Bahan Ajar Pendidikan IPS
Berbasis Kearifan Lokal di Kelas IV SDN 04
Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak.
Implementasi tersebut berpengaruh terhadap
pemahaman dan hasil belajar siswa kelas IV
SDN 04 Buantan Besar Kecamatan Siak Kabu-
paten Siak sebesar 29,16%. Implementasi bahan
ajar PIPS berbasis kearifan lokal ini juga mem-
bantu siswa dalam memahami potensi dan kon-
disi daerah sekitar, hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan pemahaman siswa dalam
mempelajari bahan ajar PIPS berbasis kearifan
lokal, dari rerata skor pretest 30,22 menjadi
55,43 pada rerata skor posttest dengan rerata
skor peningkatan 0,36 yang berada pada kategori
sedang.
Warpala, dkk. (2009) pernah melakukan
penelitian terkait dengan judul Pengembangan
Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal untuk Mata
Pelajaran Sains SMP. Hasil penelitian Warpala
mengungkapkan bahwa bahan ajar kearifan lokal
memberi kontribusi yang positif untuk mening-
katkan pemahaman konsep dan kinerja ilmiah
siswa.
Penelitian Ardyanto dan Muhammad (2011)
mengatakan bahwa salah satu permasalahan
pembelajaran geografi dewasa ini adalah ketika
materi cenderung hafalan tanpa menyadari fakta
kearifan lokal yang bisa menjadi materi yang
penting dipahami peserta didik. Implementasi
Kurikulum 2013 mengisyaratkan pembelajaran
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yang mengangkat kearifan lokal sebagai materi
yang perlu dikembangkan khususnya pada pem-
belajaran Geografi. Karena itu perlu memberikan
pemahaman mengenai kondisi bahan ajar saat
ini dan memberikan penyuluhan dan pemahaman
tentang pengembangan bahan ajar Geografi
kurikulum 2013 agar mengangkat materi kearif-
an lokal.
Tujuan penulisan artikel ini adalah (1) me-
nyadari akan pentingnya bahan ajar sebagai sum-
ber pembelajaran, (2) mengulas tentang kurang-
nya bahan ajar yang memadai di sekolah, dan
(3) mengulas tentang bahan ajar berbasis kearifan
lokal khususnya di Manggarai Barat NTT. Bahan
ajar yang akan dikembangkan merupakan bahan
ajar berbasis kearifan lokal yang terkait dengan
bentuk-bentuk kerukunan yang ada di Manggarai
Barat NTT. Dengan adanya ulasan pengembang-
an bahan ajar berbasis kearifan lokal ini, para
guru lebih menyadari lingkupnya sebagai sumber
belajar yang dapat dipergunakan untuk memper-
mudah mencapai tujuan Pembelajaran yang di-
harapkan.
HASIL KAJIAN
Bahan ajar memiliki peranan yang cukup
penting dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Bahan ajar merupakan infor-
masi, alat dan teks yang diperlukan guru/instruk-
tur untuk perencanaan guru/instruktur untuk
perencanaan dan penelaahan implementasi pem-
belajaran (Amri, 2010:87). Sementara menurut
Prastowo (2014:16) mengatakan bahwa bahan
ajar merupakan segala bahan (baik informasi,
alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis
yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi
yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan
dalam proses pembelajaran.
Bahan ajar merupakan produk yang dihasil-
kan guru untuk membantu proses pembelajaran
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Bahan ajar yang dihasilkan
atau dikembangkan guru memiliki fungsi untuk
memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Sementara bagi siswa fungsi bahan
ajar sebagai alternatif bahan pembelajaran untuk
memudahkan siswa sendiri dalam memahami
materi pembelajaran. Bahan ajar yang dihasilkan
membantu pencapaian tujuan pembelajaran yang
ditetapkan. Penyusunan bahan ajar disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik. Bahan ajar
yang dihasilkan sesuai dengan tingkat kemam-
puan dan daya pikir siswa. Dengan memperhati-
kan karakteristik dan tingkat kemampuan yang
dimiliki siswa, bahan ajar tersebut akan mudah
dipelajari siswa. Oleh karena itu, penyusunan
bahan ajar harus mengacu pada prinsip-prinsip
pengembangan bahan ajar itu sendiri. Dari uraian
di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
merupakan seperangkat materi pelajaran yang
disusun oleh guru dan disusun secara sistematis
dan lengkap yang digunakan dalam proses
pembelajaran.
Salah satu alternatif bahan ajar yang dapat
dikembangkan adalah bahan ajar berbasis ke-
arifan lokal. Kearifan lokal berasal dari dua
kata yaitu kearifan (wisdom), dan lokal (local).
Zuhdan (2013:3) mengatakan bahwa kearifan
lokal (local wisdom) dapat dipahami sebagai
gagasan-gagasan setempat (local) yang bersifat
bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang
tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.
Sementara itu Putut Setiyadi (2012:75) menyata-
kan bahwa kearifan lokal merupakan adat dan
kebiasaan yang telah mentradisi dilakukan oleh
sekelompok masyarakat secara turun temurun
yang hingga saat ini masih dipertahankan keber-
adaannya oleh masyarakat hukum adat tertentu
di daerah tertentu.
Didied (2012:64) mengatakan kearifan
lokal mengacu pada pengetahuan yang berasal
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dari pengalaman masyarakat dan merupakan
akumulasi dari pengetahuan lokal. Kearifan lokal
ditemukan di dalam masyarakat, komunitas dan
individu. (Local wisdom refers to the knowledge
that comes from the community’s experiences
and the accumulation of local knowledge. Local
wisdom is found in societies, communities, and
individuals). Magdalia (2013:428) mengartikan
kearifan lokal sebagai pandangan hidup dan
pengetahuan serta sebagai strategi kehidupan
yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat lokal dalam memenuhi kebutuhan
mereka.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas
dapat disimpulkan kearifan lokal ada sejak
zaman dahulu sampai sekarang. Kearifan lokal
merupakan suatu bentuk warisan budaya Indo-
nesia yang telah berkembang sejak lama. Kearif-
an lokal lahir dari pemikiran dan nilai yang
diyakini suatu masyarakat terhadap alam dan
lingkungannya. Di dalam kearifan lokal terkan-
dung nilai-nilai, norma-norma, sistem keperca-
yaan, dan ide-ide masyarakat setempat. Oleh
karena itu kearifan lokal di setiap daerah ber-
beda-beda. Kearifan lokal berkaitan erat dengan
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan.
Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah
pendidikan yang mengajarkan peserta didik un-
tuk selalu dekat dengan situasi konkret yang
mereka hadapi sehari-hari. Pendidikan berbasis
kearifan lokal hampir dengan pembelajaran kon-
tekstual. Karena dengan pembelajaran berbasis
kearifan lokal siswa akan berhadapan langsung
dengan lingkungan tempat siswa belajar. Pembel-
ajaran dan pengajaran kontekstual melibatkan
para siswa dan aktivitas penting yang membantu
mereka mengaitkan pelajaran akademis dengan
kehidupan nyata yang mereka hadapi. Pembel-
ajaran kontekstual sebagai proses yang membantu
siswa untuk memahami materi pelajaran dengan
menghubungkan konteks kehidupan sehari-hari
baik konteks pribadi, sosial maupun budaya
siswa (Johnson, 2007:67).
Pembelajaran kontekstual mengaitkan ma-
teri ajar dengan kondisi riil yang ada di ling-
kungan siswa. Dengan menerapkan pembelajaran
kontekstual siswa akan lebih mudah memahami
materi yang dipelajari karena mereka berhadap-
an langsung dengan apa yang sedang dipelajari.
Pembelajaran kontekstual akan meningkatkan
motivasi siswa. Untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa, guru perlu menyajikan pembela-
jaran dalam suasana yang menyenangkan (Les-
tari: 2014). Pembelajaran kontekstual adalah
pembelajaran yang berlangsung alamiah dalam
bentuk kegiatan siswa yang saling bekerja sama
dan mengalami sendiri untuk mengonstruksi pe-
ngetahuan bukan transfer pengetahuan dari guru
ke siswa (Vitiarti: 2014)
Model pendidikan berbasis kearifan lokal
merupakan sebuah contoh pendidikan yang mem-
punyai relevansi tinggi bagi kecakapan pengem-
bangan hidup, dengan berpijak pada pemberda-
yaan keterampilan serta potensi lokal pada tiap-
tiap daerah (Marlupi: 2011). Kearifan lokal
milik kita sangat banyak dan beraneka ragam
karena Indonesia terdiri atas bermacam-macam
suku bangsa, berbicara dalam aneka bahasa
daerah, serta menjalankan ritual adat istiadat
yang berbeda-beda pula. Pendidikan berbasis
kearifan lokal dapat digunakan sebagai media
untuk melestarikan potensi masing-masing dae-
rah. Kearifan lokal harus dikembangkan dari
potensi daerah. Potensi daerah merupakan poten-
si sumber daya spesifik yang dimiliki suatu
daerah tertentu.
PEMBAHASAN
Model pendidikan berbasis kearifan lokal
merupakan sebuah praksis pendidikan yang
mempunyai relevansi tinggi bagi kecakapan
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pengembangan hidup, dengan berpijak pada
pemberdayaan keterampilan serta potensi lokal
pada tiap-tiap daerah (Marlupi:2011). Kearifan
lokal milik kita sangat banyak dan beraneka
ragam karena Indonesia terdiri atas bermacam-
macam suku bangsa, berbicara dalam aneka
bahasa daerah, serta menjalankan ritual adat
istiadat yang berbeda-beda pula. Pendidikan
berbasis kearifan lokal dapat digunakan sebagai
media untuk melestarikan potensi masing-masing
daerah. Kearifan lokal harus dikembangkan dari
potensi daerah. Potensi daerah merupakan po-
tensi sumber daya spesifik yang dimiliki suatu
daerah tertentu.
Kearifan lokal daerah yang akan dimasuk-
kan dalam produk bahan ajar yang dihasilkan
merupakan kebiasaan dan tradisi lisan yang ada
pada masyarakat setempat yang mencerminkan
bentuk-bentuk kerukunan. Bahan ajar yang akan
dikembangkan adalah bahan ajar tematik untuk
kelas V semester 1 pada subtema bentuk-bentuk
hidup rukun. Subtema bentuk-bentuk kerukunan
merupakan penjabaran dari tema 3 kerukunan
dalam bermasyarakat.
Dalam subtema bentuk-bentuk kerukunan,
akan memadukan beberapa mata pelajaran yang
sesuai. Mata pelajaran yang dipadukan berupa
matematika, IPA, PPKn, IPS, Bahasa Indonesia,
PJOK, SBdp. Penggabungan muatan pelajaran
tersebut disesuaikan dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar dari masing-masing mata pela-
jaran. Muatan-muatan pembelajaran tersebut
akan diuraikan dalam materi pembelajaran yang
berbasis kearifan lokal Kabupaten Manggarai
Barat. Kearifan lokal Kabupaten Manggarai
Barat dikaitkan dengan muatan pembelajaran
yang terdapat dalam subtema bentuk-bentuk
hidup rukun.
Dalam konteks Kabupaten Manggarai Barat,
bentuk-bentuk hidup rukun sudah ada semenjak
nenek moyang berada. Hal itu dilihat dari cara
hidup yang menjunjung tinggi nilai gotong
royong. Kearifan lokal yang diuraikan dalam
pembelajaran merupakan kearifan lokal yang
mencerminkan bentuk-bentuk hidup rukun.
Kearifan lokal tersebut meliputi struktur adat,
adat istiadat, sistem pembagian lahan, cara
menyelesaikan masalah, kesenian daerah, dan
sistem kerja. Bentuk-bentuk kearifan lokal terse-
but akan diuraikan dalam materi pembelajaran
dan dikaitkan dengan kompetensi inti dan kom-
petensi dasar dari masing-masing muatan mata
pelajaran.
Salah satu tokoh adat Manggarai Barat
menguraikan ada beberapa bentuk kearifan lokal
Manggarai Barat yang mencerminkan kerukunan.
Salah satu budaya Manggarai Barat yang men-
junjung tinggi kerukunan dalam bermasyarakat
adalah tarian caci. Walaupun tarian caci meru-
pakan tarian keras, karena menguji ketangkasan
dalam menerima pukulan lawan, tarian ini tetap
mengedepankan kerukunan. Dalam permainan
caci dua kubu yang terlibat dalam permainan
tersebut biasanya berasal dari kampung berbe-
da. Satu kubu berlaku sebagai tuan rumah se-
dangkan yang satunya merupakan tamu yang
diundang dari tempat lain yang disebut “meka
landang”. Sementara untuk mengiringi permain-
an tradisional tersebut diiringi oleh alat musik
tradisional yang dimainkan oleh para ibu di luar
arena pertandingan.
Selain itu struktur budaya yang ada menjun-
jung tinggi nilai kerukunan. Dalam struktur
adat yang ada terdapat beberapa komposisi kepe-
ngurusan adat yang terdiri dari tua teno (ketua
urusan tanah), tua gendang (ketua rumah adat),
tua golo (ketua kampung), dan tua panga (ketua
suku). Para ketua tersebut mempunyai fungsi
dan peran masing-masing. Tua teno bertugas
untuk membagi lahan baru dan menyelesaikan
masalah yang terkait dengan tanah. Dalam bu-
daya Manggarai sistem pembagian tanah dike-
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nal dengan istilah lodok (bentuk seperti jaring
laba-laba). Tua gendang bertugas sebagai pemim-
pin adat dan mengurus semua urusan adat. Tua
golo bertugas untuk memimpin sebuah kampung
dan berfungsi menyelesaikan masalah terkait
hidup bersama di kampung. Sedangkan tua panga
bertugas sebagai pemimpin suku.
Dalam menyelesaikan masalah atau persoal-
an yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat,
adat Manggarai selalu menggunakan istilah
“Lonto Leok” (duduk melingkar). Semua warga
kampong diundang dan duduk bersama dalam
rumah adat dengan posisi melingkar untuk
menyelesaikan persoalan yang sedang dihadapi.
Kearifan lokal yang dijelaskan di atas dima-
sukkan dalam materi pembelajaran. Kearifan
lokal yang termuat dalam materi pembelajaran,
yang terkait dengan subtema bentuk-bentuk hi-
dup rukun. Bahan ajar yang akan dikembangkan
memasukkan gambar dan penjelasan tentang
kearifan lokal yang ada yang berhubungan dengan
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ter-
kandung dalam setiap muatan pelajaran.
SIMPULAN
Bahan ajar dikembangkan guru untuk meng-
atasi kesulitan yang dihadapi yakni kurangnya
bahan ajar yang mendukung pelaksanaan pem-
belajaran tematik. Bahan ajar dikembangkan
guru sesuai dengan karakteristik pengembangan
bahan ajar itu sendiri. Dengan memahami karak-
teristik dari peserta didik, muatan dan isi materi
bahan ajar mudah dipahami siswa. Dengan demi-
kian, tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
dapat tercapai.
Bahan ajar yang dikembangkan guru dibuat
sesuai dengan potensi daerah yang dimiliki. Bahan
ajar yang dihasilkan merupakan bahan ajar te-
matik berbasis kearifan lokal. Kearifan lokal
yang ada dikembangkan untuk dijadikan materi
pembelajaran. Potensi-potensi daerah yang ada
dimasukkan dalam materi pembelajaran. Dengan
adanya bahan ajar yang disiapkan sendiri oleh
guru diharapkan mampu mengatasi kesulitan
ketersediaan bahan ajar yang tidak ada.
Kearifan lokal daerah Kabupaten Manggarai
Barat yang akan dikembangkan menjadi bahan
ajar adalah kearifan lokal yang menjunjung tinggi
kerukunan. Kearifan lokal tersebut berupa struk-
tur adat, adat istiadat, sistem pembagian lahan,
cara menyelesaikan masalah, kesenian daerah,
dan sistem kerja. Kearifan lokal tersebut dijadi-
kan sebagai sumber materi pembelajaran dan
disesuaikan dengan materi lain yang sesuai de-
ngan subtema bentuk-bentuk kerukunan.
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PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION (RME)
BERBANTUAN MEDIA RAINBOW BLOCK PADA PEMBELAJARAN
PECAHAN DI SEKOLAH DASAR
Yuliani Rahayu, Edy Bambang Irawan, Subanji
Pendidikan Dasar, Pascasarjana Universitas Negeri Malang
Email: yulianirahayu87@gmail.com
Abstract: The purposes of this article is to describe RME approach assisted rainbow blocks ma-
nipulative media and the it’s step on fraction matter in elementary school. The following stages of
instructional that using RME approach consist of: (1) understanding the contextual issues, (2) solv-
ing the contextual problems with manipulative media assisted, (3) discussing and comparing an-
swers, and (4) Concluding. The use of RME’s approach can made a meaningful learning because of
the concept building process related to students’ real world context. To help connecting students’
real world context used manipulative media as learning tools to aimed instructional mathematic
purposes.
Keywords: realistic mathematic education (RME), rainbow blocks manipulative media, fraction
Abstrak: Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan pendekatan RME berbantuan media
manipulative rainbow block beserta langkah-langkahnya pada pembelajaran matematika materi
pecahan di sekolah dasar. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan RME berbantuan
media manipulatif terdiri dari: (1) memahami masalah kontekstual, (2) menyelesaikan masalah
kontekstual dengan bantuan media manipulative rainbow blocks, (3) mendiskusikan dan
membandingkan jawaban, dan (4) Menyimpulkan. Penggunaan pendekatan RME dalam pembelajaran
dapat membuat pembelajaran lebih bermakna karena proses membangun konsep dihubungkan dengan
konteks dunia nyata siswa. Untuk membantu menghubungkan konteks dunia nyata siswa digunakan
media manipulatif sebagai alat bantu belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika.
Kata kunci: realistic mathematic education (RME), media manipulative rainbow blocks, pecahan
Pembelajaran matematika di sekolah dasarkerap kali dipandang sebagai pelajaran yang
sulit bagi siswa. Dalam proses pembelajarannya,
kerap kali siswa menghadapi pembelajaran mate-
matika dengan rasa takut. Siswa memandang
matematika sebagai sejumlah hitungan dan ru-
mus yang harus mereka hitung dan hafalkan.
Hal ini senada dengan yang diungkapkan Noyes
dalam Wijaya (2012: 5) yang menyebutkan
“many children are trained to do mathematical
calculations rather than being educated to think
mathematically”, bahwa banyak siswa yang dila-
tih mengerjakan perhitungan matematika diban-
dingkan mereka yang dididik untuk berpikir
matematis membuat siswa kesulitan dalam me-
nyelesaikan masalah kontekstual dalam peme-
cahan masalah matematika.
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan masa-
lah kontekstual ini tentu akan menghambat terca-
painya tujuan pembelajaran matematika di seko-
lah. Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun
2006 mata pelajaran matematika salah satunya
bertujuan agar peserta didik memiliki kemam-
puan memahami konsep matematika, menjelas-
kan keterkaitan antar-konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam
pemecahan masalah. Pemecahan masalah di sini
adalah bagaimana matematika dapat diajarkan
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secara bermakna bagi siswa sehingga siswa dapat
mengaplikasikan konsep matematika yang mere-
ka peroleh dalam konteks kehidupan nyata se-
hari-hari siswa.
Dunia nyata (real world) untuk pengem-
bangan ide dan konsep matematika biasanya
kurang disentuh guru dalam pembelajaran. Pem-
belajaran matematika biasanya hanya berupa
penyampaian konsep dari guru, dan diakhiri
dengan tes. Siswa tidak dilibatkan secara aktif
dalam pembelajaran matematika bahkan sebagian
besar siswa menganggap matematika itu sulit.
Berdasarkan hasil observasi pada kelas 4 di
SDN 7 Lembang Kecamatan Lembang Kabu-
paten Bandung Barat pada tanggal 26 Februari
2016, penulis menemukan siswa yang kesulitan
melakukan penjumlahan pecahan yang tidak
sama penyebutnya, seperti pada soal  +  = 
di mana siswa hanya menambahkan pembilang
dengan pembilang dan penyebut dengan penye-
but. Banyaknya siswa yang tidak mengetahui
cara penyelesaian operasi hitung pecahan mem-
buat rata-rata nilai evaluasi pecahan kurang
maksimal. Dari hasil refleksi tersebut terungkap
beberapa masalah sebagai berikut. (1) Guru
masih mendominasi di kelas (teacher centered).
(2) Guru belum bisa merepresentasikan konsep
pecahan dengan nyata sehingga sulit dikonstruksi
oleh siswa. (3) Guru tidak menggunakan media
yang dapat diaplikasikan dan dapat dimanipulasi
oleh siswa secara langsung, membuat siswa men-
jadi pasif dan partisipasi siswa berkurang. (4)
Guru dalam pembelajaran tidak mengaitkan
materi dengan skema atau pengetahuan yang
telah dimiliki siswa akibatnya siswa merasa jenuh
dan bosan.
Dengan memperhatikan temuan di lapang-
an, maka diperlukan pendekatan pembelajaran
yang dapat membangun pemahaman konsep ma-
tematis siswa dalam pembelajaran. Pemahaman
konsep matematis dapat dilakukan dengan pro-
ses siswa membangun konsep secara mandiri
melalui penggunaan media pembelajaran yang
kontekstual dengan kehidupan siswa. Pendekatan
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa
dengan mengaitkan konsep pembelajaran ke da-
lam konteks kehidupan siswa adalah dengan
menggunakan pendekatan realistic mathematic
education, disingkat RME.
Selain pendekatan RME, diperlukan juga
media untuk membantu siswa dalam menemukan
dan membangun sendiri konsep matematika.
Media yang dipilih haruslah media yang dapat
dimanipulasi atau diotak-atik siswa dan dapat
mengantarkan siswa dalam proses membangun
konsep. Schweyer (2000:4) menyatakan bahwa
bahan manipulatif matematika didefinisikan
sebagai bahan atau objek dari dunia nyata yang
dimanfaatkan siswa untuk menunjukkan suatu
konsep matematika. Sedangkan Shaw (2002:1)
menyatakan bahwa bahan manipulatif terdiri
dari banyak bentuk dalam sekolah dasar dan
menengah, contohnya kepingan pecahan dan
bangun geometri padat yang dapat membelajar-
kan konsep matematika.
Dalam pembelajaran konsep matematika
dengan materi pecahan di kelas 4 sekolah dasar,
maka penulis memilih media manipulatif rain-
bow block untuk digunakan dalam pembelajaran
konsep pecahan. Rainbow block adalah semacam
balok berwarna yang mewakili bilangan pecahan
untuk memudahkan siswa memahami konsep
pecahan. Dengan demikian diharapkan siswa
dapat membangun konsep pecahan dengan baik.
Usaha untuk membangun konsep pecahan
dengan menggunakan pendekatan RME juga
telah dilakukan oleh Yudhistira (2015) di mana
pendekatan RME berbantuan media manipulatif
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika
khususnya pada kompetensi dasar mengenal
konsep pecahan senilai dan melakukan operasi
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hitung pecahan menggunakan benda konkret/
gambar. Namun, kegiatan yang dilakukan dalam
langkah pembelajaran di RPP serta benda kon-
kret yang digunakan masih belum begitu nyata.
Konsep pecahan dikenalkan dengan media nyata
yang dimanipulasi berupa kertas warna yang
dijadikan berbagai nilai pecahan.
Penggunaan kertas warna untuk mengenal-
kan konsep pecahan senilai harus disempurnakan
dengan pemilihan media lain yang lebih mudah
dimanipulasi siswa dan lebih tahan lama sehingga
dapat digunakan berulang kali pada pembelajaran
selanjutnya. Untuk itu, dapat dipilih media rain-
bow block sebagai usaha penyempurnaan media
manipulatif (kertas lipat) yang sudah digunakan
oleh peneliti sebelumnya.
HASIL KAJIAN
Penerapan pendekatan RME diulas Anwar,
dkk. (2012) yang menyatakan bahwa dengan
menambahkan langkah pembelajaran dengan
karakteristik RME pada pembelajaran matemati-
ka menunjukkan pengaruh adanya peningkatan
minat dan aktifitas siswa sehingga pemahaman
siswa akan konsep matematika meningkat. Se-
mentara itu, dalam RME, konteks adalah sebagai
pengantar dunia nyata ke dalam konsep matema-
tika. Kesalahan dalam menanamkan konsep
matematika yang beragam dapat menjadi penye-
bab kesulitan dalam mempelajari konsep dalam
pecahan.
Seperti kegiatan pembelajaran matematika
dengan materi pecahan yang dilakukan oleh
Sari, dkk. (2012) mengungkapkan bahwa makna
pecahan yang bervariasi merupakan salah satu
dari penyebab-penyebab kesulitan dalam pembel-
ajaran pecahan. Siswa-siswa seharusnya diberi
kesempatan seluas-luasnya untuk mengeksplorasi
makna pecahan sebelum mereka mempelajari
hubungan antar pecahan dan operasi pada pecah-
an. Walaupun siswa dapat mengarsir daerah
yang merepresentasikan suatu pecahan, tidak
berarti mereka benar-benar memahami makna
pecahan secara menyeluruh. Dengan pendekatan
matematika realistis, siswa diberi permasalahan
kontekstual tentang pembagian adil dan peng-
ukuran yang melibatkan pecahan. Senada dengan
Sari, Natole (2014) menyebutkan melalui RME
siswa diberikan kesempatan untuk menemukan
konsep matematika dengan menyelesaikan ber-
bagai masalah kontekstual dalam pembelajaran.
Dwiyana (2015) mengungkapkan bahwa
RME dapat dikembangkan dengan menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif. Cara ini dapat
meningkatkan aktivitas siswa. Lebih lanjut, Dwi-
yana (2015) mengungkapkan the implementa-
tion of this model is conducted through five
stages: (1) previous study phase; (2) model plan-
ning phase; (3) model implementation phase;
(4) practicality assessment phase, and (5) model
effectiveness phase. Hasil dari studi ini menunjuk-
kan bahwa model yang dikembangkan dapat
digunakan oleh guru dengan memusatkan per-
hatian pada ide-ide siswa, di samping itu, pende-
katan RME juga dapat digunakan untuk mening-
katkan kualitas pembelajaran matematika dan
juga meningkatkan keprofesionalisasian guru.
Pembelajaran dengan pendekatan RME juga
dilakukan Irawan (2014) yang menyatakan bahwa
terjadinya peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis segitiga menggunakan pende-
katan pembelajaran realistik matematik (PMR)
di mana siswa belajar mengonstruk pengetahuan-
nya sendiri melalui konteks masalah sehari-hari
yang dapat dibayangkan oleh siswa. Sementara
itu Julie, dkk. (2013) yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kelas yang
diberikan treatment dengan RME dan kelas
konvensional. Kelas dengan perlakuan RME me-
nunjukkan peningkatan dalam penguasaan kon-
sep dan kemampuan pemecahan masalah.
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Penelitian menggunakan pendekatan mate-
matika realistis dilakukan Usdiyana (2009) di
mana berdasarkan analisis terhadap jawaban
siswa, siswa dalam kelompok sedang dan tinggi
baik untuk kelas eksperimen maupun untuk
kelas kontrol kemampuan berpikir logisnya su-
dah cukup memadai hanya perlu ditingkatkan
lagi. Pembelajaran matematika dengan pendekat-
an matematika realistis pada kelas eksperimen
untuk kelompok rendah cukup membantu siswa
untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis.
Secara keseluruhan peningkatan kemampuan ber-
pikir logis siswa di kelas eksperimen lebih tinggi
dibanding dengan siswa di kelas kontrol. Pada
umumnya siswa merasa senang, tertarik, dan
mudah mengerti belajar matematika dengan pen-
dekatan realistis, terutama siswa kelompok se-
dang dan rendah.
Palinussa (2013) mengungkapkan bahwa ke-
mampuan berpikir kritis matematis dan karakter
siswa dapat dibangun melalui penggunaan pende-
katan PMR yang dikaitkan dengan kearifan lokal
yang ada di daerah. Kearifan lokal ini dikaitkan
dengan masalah kontekstual yang memang harus
muncul dalam RME untuk kemudian ditemukan
pemecahan masalahnya dalam rangka memba-
ngun konsep. Sementara itu, Hirza, dkk. (2014)
mengungkapkan adanya peningkatan kemam-
puan intuisi siswa pada pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan RME. Lebih lanjut
Hirza menyarankan agar penggunaan RME da-
lam pembelajaran juga didukung dengan penggu-
naan media untuk membantu siswa menyelesai-
kan masalah kontekstual dalam rangka memba-
ngun konsep pembelajaran matematika.
PEMBAHASAN
RME merupakan suatu pendekatan yang
didasarkan pada asumsi (anggapan) Hans Freu-
denthal (1905–1990) bahwa matematika adalah
aktivitas/kegiatan manusia (Fauzan, 2002:35).
Seperti yang diungkapkan Soviawati (2011), bah-
wa RME pada dasarnya adalah pemanfaatan
realitas dan lingkungan yang dipahami siswa
untuk memperlancar proses pembelajaran mate-
matika sehingga mencapai tujuan pendidikan
matematika secara lebih baik dari pada yang
lalu. Yang dimaksud dengan realita yaitu hal-hal
yang nyata atau konkret yang dapat diamati
atau dipahami siswa lewat membayangkan, se-
dangkan yang dimaksud dengan lingkungan ada-
lah lingkungan tempat siswa berada baik ling-
kungan sekolah, keluarga maupun masyarakat
yang dapat dipahami siswa. Lingkungan dalam
hal ini disebut juga aktivitas sehari-hari.
Haeuvel-Panhuizen (2003:9) menuturkan
“In RME, students should learn mathematics by
developing and applying mathematical concepts
and tools in daily-life problem situations that
make sense to them”. Lain lagi pendapat Barnes
(2005:52) menjelaskan, Pendekatan RME digu-
nakan untuk membayangkan realitas dan ling-
kungan buatan sebagai dasar untuk analisis mate-
matis dan eksplorasi struktur matematika. Mak-
nanya, pada pembelajaran RME, siswa harus
belajar mengembangkan dan menerapkan kon-
sep-konsep matematika serta cara-caranya dalam
permasalahan kehidupan sehari-hari sehingga
bermakna bagi siswa. Dari pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa RME adalah suatu
pendekatan yang menempatkan realitas dan
pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajar-
an di mana siswa diberi kesempatan untuk me-
ngonstruksi sendiri pengetahuan matematika
formalnya melalui masalah-masalah realitas yang
ada.
Dalam RME dunia nyata digunakan sebagai
titik awal pembelajaran matematika. Untuk me-
nekankan bahwa proses lebih penting daripada
hasil, dalam RME digunakan istilah matemati-
sasi, yaitu proses mematematikakan dunia nyata.
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Proses ini digambarkan oleh de Lange (dalam
Hadi, 2005) sebagai lingkaran tak berujung,
dapat dilihat seperti berikut.
mencoba menyusun prosedur umum yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan soal-soal sejenis
secara langsung tanpa bantuan konteks.
Matematisasi horizontal berarti bergerak
dari dunia nyata ke dalam dunia simbol, sedang-
kan matematisasi vertikal berarti bergerak di
dalam dunia simbol itu sendiri. Dengan kata
lain, menghasilkan konsep, prinsip, atau model
matematika dari masalah kontekstual sehari-
hari termasuk matematisasi horizontal, sedang-
kan menghasilkan konsep, prinsip, atau model
matematika dari matematika sendiri termasuk
matematisasi vertikal. Sebagai suatu pendekatan
pembelajaran matematika, menurut Gravemeijer
(Julie et al, 2014:152) RME memiliki lima karak-
teristik utama sebagai berikut: the use of con-
text, bridging by vertical instruments; student
contributions; interactivity; dan intertwining.
Penggunaan media untuk mendukung RME
dioptimalkan berasal dari benda-benda yang te-
lah dikenal siswa, seperti kertas atau kayu.
Menurut Arsyad (2013:3) kata media berasal
dari bahasa Latin “medius” yang secara harfiah
berarti tengah, perantara, atau pengantar. Penda-
pat lain dijelaskan oleh Munadi (2013:9) bahwa
media dalam konteks pembelajaran adalah baha-
sa guru. Bahasa guru dalam pembelajaran terse-
but dapat secara verbal maupun non-verbal.
Dapat disimpulkan bahwa media adalah alat
bantu/peraga pembelajaran untuk menyampaikan
suatu konsep kepada siswa.
Boggan, Whitmire & Harper (2010:2) men-
jelaskan bahwa manipulatif bisa datang dari
berbagai bentuk dan sering didefinisikan sebagai
benda-benda fisik yang digunakan dalam peng-
ajaran untuk melibatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran matematika. Hal ini didukung oleh
hasil penelitian Marshall, Linda & Paul (2008),
yang menyimpulkan bahwa media manipulatif
pada matematika sangat efektif jika direncanakan
dengan hati-hati, dan manipulatif membantu sis-
 Gambar 1 Matematisasi Konseptual
Selanjutnya, Treffers (Hadi, 2005) menje-
laskan matematisasi dibedakan menjadi dua,
yaitu matematisasi horizontal dan matematisasi
vertikal. Kedua proses ini digambarkan oleh
Gravenmeijer seperti berikut.
 
Gambar 2 Matematisasi Horizontal dan Vertical
Matematisasi horizontal adalah proses pe-
nyelesaian soal-soal kontekstual dari dunia nyata.
Dalam matematika horizontal, siswa mencoba
menyelesaikan soal-soal dari dunia nyata dengan
cara mereka sendiri, dan menggunakan bahasa
dan simbol mereka sendiri. Sedangkan matemati-
sasi vertikal adalah proses formalisasi konsep
matematika. Dalam matematisasi vertikal, siswa
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wa menghubungkan dengan konsep yang sedang
dikembangkan. Menurut Subanji (2013: 81) ben-
da-benda fisik atau manipulative untuk memodel-
kan konsep-konsep matematika merupakan alat
yang penting untuk membantu siswa belajar
matematika. Dalam hal ini konsep matematika
berisi hubungan-hubungan logis yang dikonstruk-
si di dalamnya dan yang ada dalam pikiran
sebagai bagian dari jaringan ide. Jadi media
manipulatif digunakan sebagai alat bantu belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran matemati-
ka. Dari paparan di atas sangat jelas bahwa
bantuan media manipulatif akan berperan pen-
ting dalam membantu anak mengonstruksi masa-
lah kontekstual.
Media manipulatif mempunyai banyak kele-
bihan yaitu: (1) membantu siswa untuk mengon-
kretkan ide abstrak; (2) membantu siswa mema-
hami kata-kata dan simbol matematika; (3) mem-
bantu siswa membangun kepercayaan dengan
memberikan mereka tes dan konfirmasi; (4)
sangat berguna untuk memecahkan masalah;
(5) membuat pembelajaran matematika menjadi
lebih menarik dan menyenangkan (Burns, 1996:
47). Atas dasar itu, diharapkan media manipulatif
dapat membantu siswa mengonstruksi pema-
haman matematikanya, menyederhanakan kon-
sep yang sulit, mengonkretkan benda, konsep
atau pengertian abstrak terkait operasi hitung
pecahan melalui pendekatan RME.
Media manipulatif yang digunakan adalah
rainbow block, yaitu balok pecahan yang terdiri
dari pecahan 
1
2
, 
1
3
, 
1
4
,  dan 
1
10
 . Media manipula-
tive rainbow block ini terbuat dari kayu yang
memiliki papan sebagai satu bagian utuh dari
pecahan 1/1, 2/2, dan seterusnya. Setiap keping
pecahan diberi warna berbeda sehingga pada
balok pecahan per sepuluh diberi warna pelangi
sehingga diharapkan menarik bagi siswa.
Gambar Media Block Pecahan
(Sumber: doc. Pribadi)
Dalam proses pembelajaran matematika,
pemahaman konsep merupakan bagian yang
sangat penting. Pemahaman konsep matematis
merupakan landasan penting untuk berpikir
dalam menyelesaikan permasalahan matematika
maupun permasalahan sehari-hari. Menurut
Schoenfeld (1992) berpikir secara matematis
berarti (1) mengembangkan suatu pandangan
matematis, menilai proses dari matematisasi dan
abstraksi, dan memiliki kesenangan untuk mene-
rapkannya, (2) mengembangkan kompetensi, dan
menggunakannya dalam pemahaman matematis.
Implikasinya adalah bagaimana seharusnya guru
merancang pembelajaran dengan baik, pembel-
ajaran dengan karakteristik yang bagaimana se-
hingga mampu membantu siswa membangun
pemahamannya secara bermakna.
Penggunaan pendekatan RME dipadukan
dengan media manipulative untuk membantu
siswa lebih aktif mengonstruksi pemahaman.
Media manipulatif yang digunakan adalah rain-
bow blocks, media ini digunakan untuk mem-
bangun konsep pecahan.
Untuk membangun konsep awal pecahan,
misalnya untuk membangun konsep bahwa pe-
cahan merupakan suatu bagian dari keseluruhan
bagian maka digunakan kepingan rainbow blocks
193
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
untuk menjelaskannya. Misal untuk menanam-
kan bahwa  adalah 1 bagian dari 4 bagian maka
ditunjukkan melalui satu balok pecahan dari
rainbow blocks perempat. Satu keping balok
pecahan dari rainbow blocks perempat adalah
satu bagian dari empat bagian keseluruhan atau
dapat ditulis.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggu-
nakan pendekatan RME dilakukan dengan tahap-
an pengenalan konteks, menyelesaikan masalah
kontekstual dengan bantuan media manipulatif
rainbow block, mendiskusikan dan membanding-
kan jawaban, serta menyimpulkan. Dalam peng-
gunaan konteks dan pemecahan masalah terkait
konteks terjadi proses membangun konsep mate-
matis sehingga mampu meningkatkan pema-
haman, kemampuan berpikir kritis, kemampuan
intuisi, dan kemampuan pemecahan masalah
matematis.
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PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK BERBANTUAN BUMBUNG
KUKUSAN PADA SISWA SEKOLAH DASAR
Alik Ghufron, Cholis Sa’dijah, Dedi Kuswandi
Pendidikan Dasar - Pascasarjana Universitas Negeri Malang
e-mail: ghufronpati@gmail.com
Abstract: The way of thinking owned by elementary school student is still on the level of concrete
operational. Therefore, one of learning approaches such Realistic Mathematics Education (RME) is
needed. This approach constructs abstract concept based on the concrete objects that can easily be
obtained by the student. This article presents literature study of the implementation of RME using
roof steamer in which is expected to improve the student’s mathematical communication and
learning outcomes of cognitive ability. Based on the literature review towards a number of pub-
lished article, it can be concluded that the implementation of RME through roof steamer can en-
hance the student’s mathematical communication and learning outcomes of cognitive ability.
Keywords: mathematic communication, cognitive achievement, RME approach, roof steamer
Abstrak: Taraf berpikir siswa SD masih dalam tahap berpikir operasional konkret, sehingga diperlukan
pendekatan pembelajaran yang salah satunya adalah pendekatan realistic mathematics education
(RME) atau pendekatan matematika realistik (PMR) yang mengonstruksi konsep abstrak berdasarkan
benda-benda konkret di sekitar siswa. Artikel ini menyajikan kajian literatur penerapan PMR
berbantuan bumbung kukusan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan hasil
belajar kognitif siswa SD. Dengan menerapkan studi literatur terhadap sejumlah artikel yang
dipublikasikan, hasil kajian menyimpulkan bahwa penerapan PMR berbantuan bumbung kukusan
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan hasil belajar kognitif siswa SD.
Kata kunci: komunikasi matematis, hasil belajar kognitif, pendekatan matematika realistik, bumbung
kukusan
Kemampuan komunikasi matematis dan hasilbelajar kognitif siswa SD bagaikan dua sisi
mata uang yang tidak bisa dipisahkan. Kedua
kemampuan tersebut saling berhubungan dan
saling memengaruhi. Komunikasi matematis
dapat meningkatkan hasil belajar dan hasil bela-
jar dapat meningkatkan komunikasi matematis
yang lebih baik lagi. Hubungannya saling penga-
ruh memengaruhi. Apabila siswa mampu berko-
munikasi matematis untuk menjelaskan pema-
hamannya tentang konsep volume tabung dan
kerucut maka dia memiliki hasil belajar kognitif
yang baik. Begitu pula bila penguasaan hasil
belajar berupa pemahaman konsep volume ta-
bung dan kerucut telah dikuasai maka setidaknya
siswa dapat mengomunikasikan ide dan gagasan-
nya kepada teman di kelas dalam bentuk komuni-
kasi matematis secara lisan. Untuk mengondisi-
kan agar siswa mampu mengomunikasikan ide
dan gagasannya maka pembelajaran yang dite-
rapkan adalah kooperatif. Pembelajaran koope-
ratif mendorong siswa untuk saling membantu,
saling mendengarkan, saling memperhatikan,
saling bertanya sewaktu kerja kooperatif, men-
jawab pertanyaan teman yang bertanya, dan
membuat rangkuman atau kesimpulan secara
bersama (Sa’dijah, 2011).
Hasil analisis pendahuluan dengan melaku-
kan pengamatan pembelajaran di kelas VI SD
pada tanggal 1–6 Agustus 2016, siswa masih
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pasif dalam mempelajari materi volume tabung
dan kerucut dan hanya mendengarkan penjelasan
guru. Hanya 3 dari 20 siswa yang mampu menye-
lesaikan persoalan terkait volume tabung dan
kerucut serta hubungan keduanya. Di antara
siswa yang mampu tersebut belum ada siswa
yang mampu mengomunikasikan gagasannya
tentang konsep volume tabung dan kerucut serta
hubungan keduanya kepada teman-teman seke-
las. Untuk mengatasi persoalan tersebut maka
diterapkan pendekatan RME atau pendekatan
matematika realistik (PMR) berbantuan bum-
bung kukusan sebagai representasi bangun ta-
bung dan kerucut untuk mendekatkan konsep
abstrak tentang tabung dan kerucut.
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati
(2011) dengan judul Pengaruh Pendekatan Pendi-
dikan Matematika Realistik dalam Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Seko-
lah Dasar menunjukkan peningkatan komunikasi
matematis siswa yang mendapat pembelajaran
matematika dengan pendekatan pendidikan
matematika realistik berbeda signifikan dengan
siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.
Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman sis-
wa belum meningkat apabila pembelajaran tidak
menerapkan pendekatan yang realistis dan meng-
gunakan benda-benda konkret. Seperti disampai-
kan Soviawati (2011) pada artikel ilmiahnya
yang berjudul Pendekatan Matematika Realistik
(PMR) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpi-
kir Siswa di Sekolah Dasar menyimpulkan PMR
tepat diterapkan untuk mengajarkan konsep-
konsep dasar dan diharapkan mampu meningkat-
kan kemampuan berpikir siswa yang pada akhir-
nya akan meningkat pula hasil belajarnya.
Ditinjau dari tingkat perkembangan kognitif
siswa SD yang rata-rata pada usia 6 sampai 11
tahun berada pada tahap operasional konkret.
Hal ini didasarkan pada teori perkembangan
kognitif menurut Piaget dalam Santrock (2010:
172) bahwa tahapan perkembangan kognitif yaitu
mulai dari tahap sensorimotor (usia lahir sampai
2 tahun); tahap praoperasional (usia 2 sampai 7
tahun); tahap operasional konkret (usia 7 sampai
11 tahun); dan tahap operasional formal (11
tahun sampai dewasa). Oleh karena itu, desain
pembelajaran matematika bagi siswa SD kelas
VI juga harus di desain dengan pembelajaran
yang realistik sehingga pengetahuan yang diper-
oleh siswa menjadi lebih bermakna. Pendekatan
matematika realistik merupakan alternatif pende-
katan yang dapat diterapkan untuk memahamkan
konsep abstrak matematika bagi siswa SD, kare-
na pendekatan matematika realistik memiliki
keunggulan mengaitkan materi pembelajaran
matematika dengan kehidupan nyata siswa. Blum
dan Leiss dalam Wijaya (2012:50) mengembang-
kan pemodelan matematika ke dalam tujuh ta-
hapan, yaitu: (1) pemahaman (understanding);
(2) penyederhanaan (simplifying); (3) matemati-
sasi (mathematising); (4) penyelesaian secara
matematis (working mathematically); (5) inter-
pretasi (interpreting), (6) validasi (validating);
dan (7) penyajian hasil (presenting). Tahapan
penyajian hasil merupakan wadah bagi siswa
untuk mengomunikasikan ide dan gagasannya
tentang volume tabung dan kerucut, baik kepada
teman satu kelompok, teman satu kelas, maupun
kepada guru. Untuk membantu siswa dalam
menyampaikan gagasan matematika tentang vo-
lume tabung dan kerucut maka digunakan model
bumbung dan kukusan. Bumbung dan kukusan
merupakan benda yang sangat dekat dengan
kehidupan siswa sehari-hari.
Ringkasan hasil analisis tersebut mengindi-
kasikan bahwa PMR diakui dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Di
sisi lain, hasil belajar yang telah disampaikan
tersebut memberikan gambaran bahwa ada pe-
ningkatan kemampuan komunikasi matematis
terkait hasil belajar kognitif siswa SD melalui
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PMR berbantuan bumbung kukusan. Penulisan
artikel ini diarahkan untuk menyajikan hasil
kajian literatur penerapan PMR berbantuan bum-
bung kukusan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dan hasil belajar kognitif
siswa SD.
HASIL KAJIAN
Pengalaman penulis selama mengajar di
kelas VI selama 3 tahun menunjukkan bahwa
ketika dihadirkan suatu masalah kehidupan nyata
dalam pembelajaran matematika melalui soal
cerita, siswa tidak mampu menyelesaikannya
secara logis dan prosedural. Padahal materi pem-
belajaran dan alternatif pemecahan masalah ma-
tematika tersebut secara teoretis telah disampai-
kan oleh guru. Siswa tidak aktif mencari berbagai
solusi dalam menyelesaikan masalah matematika.
Terlihat pada saat pengamatan di kelas siswa
pasif selama pembelajaran matematika berlang-
sung. Siswa tidak saling berkomunikasi melalui
kegiatan menjelaskan, bertanya dan menjawab,
berdiskusi serta merumuskan alternatif solusi
permasalahan matematika. Dampak dari rendah-
nya komunikasi dan interaksi siswa dalam pem-
belajaran adalah pada capaian hasil belajar kogni-
tif yang rendah. Nilai rata-rata kelas pada pem-
belajaran matematika materi luas bangun datar
dan volume bangun ruang siswa kelas VI SD
40,5 dengan ketuntasan hanya 15%. Hal ini
mendorong penulis mengkaji penerapan PMR
dalam pembelajaran untuk mengatasi permasa-
lahan rendahnya komunikasi matematis dan hasil
belajar siswa.
Masalah rendahnya komunikasi siswa per-
nah disampaikan oleh Khisty (2006:3–435) pada
makalahnya yang berjudul Language and Mathe-
matics: Toward Social Justice for Linguistically
Diverse Students yang menyatakan bahwa bentuk
praktik komunikasi di sekolah masih menjadi
wacana akademik. Wacana akademik ini tidak
hanya berhubungan dengan bahasa matematika
atau pencatatan dan terminologinya, tetapi lebih
pada sifat menghargai, bertindak, dan berpikir
yang dikaitkan dengan matematika dan kemudian
dikomunikasikan melalui kata-kata, tulisan dan
secara lisan.
Beberapa penelitian mengkaji kaitan antara
penerapan pendekatan matematika realistik de-
ngan capaian hasil belajar, baik aspek kognitif,
sikap, dan keterampilan. Hasil penelitian Taufik
(2013) dengan judul artikel Meningkatkan Pres-
tasi Hasil Belajar Siswa Melalui Pembelajaran
Matematika Realistik pada Materi Himpunan di
SMP menyimpulkan bahwa ada peningkatan pres-
tasi belajar antar siklus. Siklus I ketuntasan
belajar siswa pada materi gabungan dan selisih
himpunan sebesar 70%, meningkat pada akhir
siklus II menjadi sebesar 77%. Media pembel-
ajaran yang digunakan dalam penelitian tersebut
adalah lembar kerja siswa yang menjadi panduan
siswa SMP dalam menemukan konsep pada
materi himpunan.
Kajian lain terkait penerapan PMR yang
dilakukan oleh Soviawati (2011) menyimpulkan
adanya peningkatan kemampuan berpikir siswa
SD. Dalam artikelnya yang berjudul Pendekatan
Matematika Realistik (PMR) untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Siswa di Tingkat Sekolah
Dasar Soviawati menyimpulkan bahwa pembel-
ajaran matematika yang menerapkan pendekatan
matematika realistik berkontribusi besar dalam
meningkatkan kemampuan siswa untuk mengon-
struksi pengetahuan mereka. Sesuai dengan ting-
katan kemampuan berpikir siswa SD pada taraf
berpikir konkret, pendekatan matematika realis-
tik merupakan salah satu pendekatan yang meng-
gunakan situasi nyata untuk menjembatani kon-
sep abstrak matematika yang dipelajari siswa.
Hal ini akan berdampak pada meningkatnya
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kemampuan berpikir siswa SD dan pada akhir-
nya akan meningkatkan hasil belajar matematika.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Syahpu-
tra (2013) pada artikelnya yang berjudul Pening-
katan Kemampuan Spasial Siswa Melalui Pene-
rapan Pembelajaran Matematika Realistik. Me-
dia yang digunakan dalam pembelajaran dengan
topik geometri melalui pendekatan matematika
realistik adalah komputer dengan program
Cabri-3D untuk siswa SMP. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuasi eksperimen, dengan
hasil siswa yang diajar dengan pendekatan mate-
matika realistik memanfaatkan komputer dengan
program Cabri-3D memiliki kemampuan spasial
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar
secara konvensional. Berdasarkan hasil pascates
pada sekolah dengan kategori baik, rata-rata
kemampuan spasial siswa yang diajar secara
konvensional adalah 21,11, sedangkan siswa
yang diajar menggunakan pendekatan matema-
tika realistik adalah 34,69. Terdapat selisih hasil
pascates pada rata-rata kemampuan spasial siswa
yang diajar secara konvensional dengan siswa
yang belajar menggunakan pendekatan mate-
matika realistik yaitu sebesar 13,58. Siswa yang
belajar menggunakan pendekatan matematika
realistik lebih baik dari pada siswa diajar secara
konvensional. Pada sekolah dengan kategori se-
dang, hasil pascates rata-rata kemampuan spasial
siswa yang diajar secara konvensional adalah
11,80, sedangkan siswa yang belajar dengan
menggunakan pendekatan matematika realistik
adalah 14,28. Selisih rata-rata kemampuan spa-
sial siswa yang diajar secara konvensional dan
siswa yang belajar dengan menggunakan pende-
katan matematika realistik adalah 2,48. Ternyata
hasil ini menunjukkan hasil yang sama pada
sekolah dengan kategori baik dalam hal pene-
rapan pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan matematika realistik lebih baik dari
pada siswa yang diajar secara konvensional.
Penerapan pendekatan matematika realistik
juga mampu meningkatkan kemampuan siswa
SMP pada pencapaian prestasi belajar yang ren-
dah. Penelitian yang dilakukan oleh Dickinson,
dkk (2010) pada artikelnya yang berjudul Using
Realistic Mathematics Education with Low to
Middle Attaining Pupils in Secondary School
menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir
siswa SMP melalui penerapan PMR. Hasil pene-
litian penerapan pendekatan matematika realistik
pada pembelajaran matematika di sekolah Ame-
rika, Belanda, dan Inggris menunjukkan siswa
lebih mudah menyelesaikan masalah matematika
dengan caranya sendiri dari pada harus mengha-
falkan rumus-rumus. PMR lebih disukai karena
menggunakan masalah kontekstual, mengguna-
kan model, dan menerapkan berbagai strategi
penyelesaian masalah.
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati
(2013) menunjukkan peningkatan kemampuan
komunikasi matematis pada siswa yang diajar
dengan pendekatan pendidikan realistik mate-
matika. Dalam artikelnya yang berjudul Pengaruh
Pendekatan Pendidikan Realistik Matematika
dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Sekolah Dasar dijelaskan bahwa
penelitian yang dilakukan adalah penelitian eks-
perimen. Hasil penelitian menunjukkan siswa
yang mendapat pembelajaran matematika dengan
pendekatan matematika realistik mengalami pe-
ningkatan kemampuan komunikasi matematis
dibandingkan siswa yang mendapat pembelajaran
secara konvensional. Kemampuan komunikasi
yang diases dalam penelitian Rahmawati adalah
komunikasi tertulis siswa. Pada kelas eksperimen
yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan
matematika realistik skor rata-rata prates adalah
61,9. Skor rata-rata akhir pascates yang diper-
oleh siswa adalah 71,9, selisih skor rata-rata
prates–pascates pada kelas eksperimen adalah
10,05. Terjadi peningkatan secara signifikan pada
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perolehan skor rata-rata pada saat prates dan
pascates. Sedangkan pada kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional (ekspositori) skor
rata-rata prates adalah 63,2. Pada saat pascates
skor rata-rata yang diperoleh adalah 63,4. Selisih
skor rata-rata prates–pascates adalah 0,17. Pe-
ningkatan yang terjadi pada kelas kontrol tidak
signifikan apabila dibandingkan dengan kelas
eksperimen. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa pendekatan pendidikan matematika real-
istik dapat meningkatkan kemampuan komuni-
kasi siswa.
Penerapan PMR dalam pembelajaran kubus
dan balok pada siswa siswa MTs Miftahul Ulum
Desa Kropak Kecamatan Bantaran Kabupaten
Probolinggo dapat meningkatkan kreativitas sis-
wa. Penelitian yang dilakukan oleh Huda (2013)
dengan menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif dan jenis penelitian tindakan kelas
(classroom action research) berhasil menumbuh-
kan kreativitas siswa, interaktivitas antara siswa
dan guru, serta siswa merasakan pembelajaran
yang dilakukan tidak kaku dan berorientasi pada
realita. Berdasarkan pendapat penulis, PMR juga
layak untuk diterapkan pada pembelajaran
matematika di tingkat sekolah dasar.
Untuk mencapai hasil belajar kognitif yang
tuntas, selain menggunakan PMR, terdapat pene-
litian lain yang menerapkan pembelajaran kon-
tekstual (CTL). Berdasarkan pendapat penulis,
di antara kedua penelitian tersebut terdapat
kesamaan, yaitu penggunaan benda konkret se-
bagai media pembelajaran. Penelitian yang dila-
kukan oleh Vitiarti (2014) dengan judul Pembel-
ajaran Kontekstual Matematika Bermedia Manik-
Manik untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
SD menunjukkan peningkatan hasil belajar kog-
nitif pada siswa SDN Karangbesuki IV Keca-
matan Sukun Kota Malang kelas V tahun pela-
jaran 2013/2014. Pada akhir siklus I hasil belajar
kognitif siswa mencapai ketuntasan klasikal
sebesar 59,1%. Jauh di bawah ketentuan ketun-
tasan klasikal yang ditentukan yaitu 75%. Namun
pada akhir siklus II hasil belajar kognitif siswa
secara klasikal mengalami peningkatan yaitu me-
ningkat menjadi 85,9% pada pembelajaran kom-
petensi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat. Secara lebih khusus, penelitian penerapan
kontekstual matematika bermedia manik-manik
bagi siswa kelas V SDN Karangbesuki IV Sukun
Malang dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa, interaktivitas pembelajaran matematika,
rasa senang siswa dalam belajar, dan pemahaman
konsep tentang penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat. Penggunaan media konkret dalam
pembelajaran matematika tersebut memiliki
kesamaan dengan penerapan PMR. Pada peneli-
tian yang dilakukan oleh Vitiarti, media konkret
yang digunakan adalah manik-manik, sedangkan
media konkret yang penulis gunakan adalah
bumbung (tabung) dan kukusan (kerucut).
Pembelajaran matematika yang berlangsung
di Indonesia selama ini bersifat konvensional.
Dikatakan demikian karena siswa hanya pasif
mendengarkan penjelasan guru dan siswa tidak
memahami makna apa yang terkandung dalam
materi yang sedang ia pelajari. Fakta ini kemu-
dian mendorong reformasi pembelajaran mate-
matika di Indonesia melalui PMR. Sebagaimana
paparan artikel Sembiring (2008) yang berjudul
Reforming Mathematics Learning in Indonesia
Classroom through RME. Dalam PMR siswa
diharapkan aktif merekonstruksi ide dan konsep
dengan bimbingan guru. Hasil penerapan PMR
di Belanda menunjukkan capaian skor hasil bel-
ajar matematika yang tinggi pada siswa. Belajar
dari pengalaman tersebut maka pendidik mate-
matika di Indonesia terdorong untuk mening-
katkan prestasi matematika anak Indonesia me-
lalui PMR agar bisa bersaing di Third Interna-
tional Mathematics and Science Study (TIMM).
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Beberapa penelitian dan kajian ilmiah ter-
sebut dapat disajikan dalam diagram berikut.
kal yang membutuhkan proses berpikir yang
cermat untuk menemukan kembali konsep-
konsep matematika tertentu. De Lange dalam
Wijaya (2012:42) membagi matematisasi menjadi
dua, yaitu matematisasi horizontal dan matema-
tisasi vertikal. Matematisasi horizontal berkaitan
dengan proses generalisasi (generalizing). Proses
matematisasi horizontal diawali dengan pengiden-
tifikasian konsep matematika berdasarkan keter-
aturan (regularities) dan hubungan (relations)
yang ditemukan melalui visualisasi dan skema-
tisasi masalah. Sedangkan matematisasi vertikal
merupakan bentuk proses formalisasi (formaliz-
ing) di mana model matematika yang diperoleh
pada matematisasi horizontal menjadi landasan
dalam pengembangan konsep matematika yang
lebih formal melalui proses matematisasi ver-
tikal. Kedua proses matematisasi tersebut tidak
bisa terbentuk secara langsung secara bersama-
an, akan tetapi terbentuk secara bergantian.
Penulis menginginkan siswa tidak hanya
mampu pada matematisasi horizontal maupun
vertikal saja tetapi siswa mampu mengomuni-
kasikan matematisasinya. Oleh karena itu, penu-
lis memilih PMR yang diadaptasi dari Blum dan
Leiss dalam Wijaya (2012:50) yang memiliki
keunggulan pada tahap penyajian hasil (present-
ing). Adapun siklusnya digambarkan dalam bagan
berikut.
Gambar 1 Hubungan Penerapan PMR dengan Capaian
Hasilnya
PEMBAHASAN
Prinsip pembelajaran matematika dengan
menerapkan pendekatan RME/PMR menurut
Gravemeijer dalam Taufiq (2013) antara lain:
penemuan kembali terbimbing (guided reinven-
tion) dan matematisasi progresif (progressive
mathematization), fenomenologi didaktis (didac-
tical phenomenology), dan mengembangkan
model-model sendiri (self-developed model).
Prinsip pembelajaran yang demikian sangat
sesuai diterapkan di jenjang sekolah dasar karena
siswa SD pada umumnya masih pada taraf
berpikir konkret. Penggunaan model-model
dalam pembelajaran memberikan nilai lebih pada
pembelajaran dengan PMR. Karena melalui
model tersebut akan menjembatani konsep
abstrak dalam pembelajaran matematika dengan
tingkat berpikir siswa SD yang masih dalam
tahap taraf berpikir konkret. Definisi pendekatan
menurut Dwiyana (2015) merupakan cara mem-
bantu siswa dalam memahami materi pembelajar-
an yang disampaikan oleh guru.
Proses internalisasi konsep abstrak dalam
pembelajaran matematika tidak lepas dari proses
matematisasi horizontal dan matematisasi verti-
Gambar 2 Siklus Pembelajaran Matematika
dengan PMR Menurut Blum dan Leiss
dalam Wijaya (2012:50)
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Keterangan:
1. Pemahaman (understanding)
2. Penyederhanaan (simplifying)
3. Matematisasi (mathematizing)
4. Penyelesaian secara matematis (working mathemati-
cally)
5. Interpretasi (interpreting)
6. Validasi (validating)
7. Penyajian hasil (presenting)
Berdasarkan hasil kajian tentang manfaat
PMR dalam pembelajaran matematika, maka
penelitian ini fokus pada peningkatan kemam-
puan komunikasi matematis dan hasil belajar
kognitif siswa SD melalui PMR. Secara teoretis
peningkatan kemampuan komunikasi matematis
yang dimiliki siswa berarti mengindikasikan
kemampuan kognitif dan penalaran siswa. Apa-
bila diadakan tes untuk menguji kemampuan
kognitif, maka hasil belajar kognitif siswa pun
akan meningkat.
Media pembelajaran sebagai sarana pemo-
delan dalam penerapan PMR pada materi volu-
me tabung dan kerucut adalah bumbung dan
kukusan. Bumbung secara terminologi menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tabung
bambu (Kemendikbud, 2008). Bambu merupa-
kan tumbuhan dengan batang berongga dan
biasa ditemui di daerah pedesaan. Tumbuhan ini
banyak tumbuh di Desa Maitan Kabupaten Pati.
Dengan menggunakan benda bumbung ini siswa
dapat mengonstruksi bagian dan akhirnya dapat
menentukan volumenya.
Sedangkan kukusan adalah wadah untuk
mengukus nasi atau makanan lain (Wikipedia,
2012). Dalam bahasa Sunda dikenal dengan
nama aseupan. Kukusan berbentuk kerucut dan
terbuat dari bambu yang dianyam. Alat masak
ini biasa ditemui di masyarakat pedesaan. Dalam
penelitian ini kukusan digunakan untuk memo-
delkan kerucut agar siswa dapat menemukan
konsep bahwa volume kerucut adalah satu per
tiga dari volume tabung atau volume tabung
merupakan tiga kali volume kerucut.
Gambar 3 Bumbung dan Kukusan
Sumber: dokumen penulis
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah penggunaan pendekatan mate-
matika realistik berbantuan media bumbung dan
kukusan dengan tujuan meningkatkan kemam-
puan komunikasi matematis dan hasil belajar
kognitif. Adapun media yang digunakan untuk
membantu siswa memanipulasi bangun tabung
dan kerucut adalah bumbung dan kukusan. Pemi-
lihan bumbung karena bumbung yang merupakan
potongan bambu berbentuk tabung identik de-
ngan bentuk bangun ruang tabung, sedangkan
kukusan merupakan anyaman dari kulit bambu
berbentuk kerucut. Berdasarkan pengamatan
penulis selama bertugas di SDN Maitan 03,
terdapat tumbuhan bambu banyak tumbuh di
daerah pedesaan, khususnya di sekitaran SDN
Maitan 03 Kecamatan Tambakromo Kabupaten
Pati. Penulis juga ingin mengangkat potensi lokal
ini agar bisa menjadi salah satu kekayaan budaya
Indonesia melalui bumbung dan kukusan. Namun
untuk menyesuaikan ukuran kukusan agar memi-
liki tinggi dan diameter yang sama dengan ukuran
bumbung perlu dimodifikasi sehingga tinggi dan
diameternya sama. Hal ini dimaksudkan agar
bumbung kukusan bisa menjadi media untuk
mengonstruksi pemahaman siswa bahwa volu-
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me tabung (bumbung) merupakan tiga kali dari
volume kerucut (kukusan).
Adapun prosedur pembelajaran matematika
dengan pendekatan matematika realistik ber-
bantuan bumbung kukusan dapat di gambarkan
pada bagan berikut.
Pada saat siswa mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya dengan memanfaatkan model
bumbung dan kukusan, maka akan muncul ke-
mampuan komunikasi matematisnya yang dapat
diamati secara langsung. Dalam rangka siswa
mengomunikasikan ide dan gagasannya, National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM,
2000:60) merumuskan standar komunikasi (com-
munication standard) untuk menjamin kegiatan
pembelajaran matematika yang mampu mengem-
bangkan kemampuan siswa dalam: (a) menyusun
dan memadukan pemikiran matematika melalui
komunikasi; (b) mengomunikasikan pemikiran
matematika secara logis dan matematis kepada
sesama siswa, kepada guru, maupun orang lain;
(c) menganalisis dan mengevaluasi pemikiran
dan strategi matematis orang lain; (d) mengguna-
kan bahasa matematika untuk mengekspresikan
ide matematika secara tepat.
Peran guru dan siswa dalam penelitian ini
sangat penting. Guru memiliki peran utama seba-
gai pembimbing dan fasilitator selama pembelajar-
an berlangsung. Guru boleh membantu siswa yang
mengalami kesulitan selama pembelajaran melalui
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat memancing
pemikiran siswa. Guru menghargai setiap penda-
pat dan gagasan dari siswa. Siswa berperan seba-
gai pembelajar aktif, yaitu siswa aktif mencari
pengetahuan dengan memanfaatkan sumber bela-
jar yang ada dan menggunakan media pembela-
jaran yaitu bumbung dan kukusan.
Kemampuan komunikasi matematis secara
langsung maupun tidak langsung dapat mengindi-
kasikan pemahaman siswa terhadap volume ta-
bung dan kerucut serta hubungan volume tabung
dan kerucut. Berdasarkan tingkatan berpikir
pada taksonomi Bloom yang sudah direvisi oleh
Anderson bersama Krathwohl pada tahun 2001
dalam Kusairi (2015:45) kemampuan berpikir
(kognitif) dikategorikan dari tingkat yang nyata/
konkret ke tingkat abstrak yaitu tingkat pengeta-
Gambar 4 Prosedur Pembelajaran Matematika
Realistik Berbantuan Bumbung Kukusan
Pembelajaran matematika dengan pende-
katan matematika realistik berbantuan bumbung
kukusan dimaksudkan agar siswa dapat mema-
hami konsep volume tabung dan kerucut serta
hubungan keduanya. Selain media bumbung dan
kukusan, diperlukan media lain yaitu beras untuk
mengisi bumbung yang kemudian akan dituang-
kan ke dalam tiga kukusan. Siswa mengalami
langsung praktikum ini sehingga proses matema-
tisasi akan lebih mudah dipahami siswa.
Pelaksanaan pembelajaran ini dapat diseleng-
garakan di dalam ruang kelas secara berkelom-
pok yang terdiri atas empat siswa. Selain itu,
pembelajaran juga dapat dilaksanakan di luar
ruangan, di bawah tempat yang rindang dengan
menyediakan beras sebagai media pembelajaran.
Untuk mendukung pembelajaran, siswa dibekali
dengan lembar kerja dan bahan ajar yang menjadi
panduan dalam pelaksanaan praktikum. Melalui
bahan ajar dan lembar kerja siswa dapat berinter-
aksi bersama kelompok dan bekerjasama selama
proses pembelajaran berlangsung.
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huan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), ana-
lisis (C4), evaluasi (C5) dan kreasi (C6). Ting-
katan berpikir juga didasarkan pada teori per-
kembangan kognitif Piaget. Tingkatan perkem-
bangan kognitif menurut Piaget (dalam Santrock,
2010:174) antara lain: tahap sensorimotor (lahir
sampai usia 2 tahun), tahap praoperasional (usia
2 hingga 7 tahun), tahap operasional konkret
(usia 7 hingga 11 tahun), dan tahap operasional
formal (usia 11 tahun ke atas).
Hasil belajar yang diharapkan dalam pene-
litian ini adalah siswa memiliki kemampuan
berpikir pada tingkat C4 sampai dengan C6.
Untuk mengetahui capaian hasil belajar kognitif
siswa maka dilakukan tes tertulis. Dampak
pengiring dari pembelajaran ini adalah siswa
menjadi percaya diri, berani, komunikatif, senang
bekerja sama, teliti dalam menyelesaikan suatu
permasalahan, cermat, dan terampil.
SIMPULAN
Peningkatan kemampuan komunikasi mate-
matis dan hasil belajar kognitif dapat dicapai
melalui pemahaman yang mendalam tentang
konsep volume tabung dan kerucut melalui pene-
rapan PMR dipadukan dengan penggunaan me-
dia bumbung dan kukusan sebagai peraga siswa
mengomunikasikan ide kepada temannya. Pema-
haman yang mendalam tentang konsep volume
tabung dan kerucut serta hubungan keduanya
akan berdampak pada ketelitian, kecermatan,
keterampilan, keberanian mengomunikasikan
gagasan, dan percaya diri.
SARAN
Penerapan PMR sebaiknya tidak terbatas
pada materi volume tabung dan kerucut saja,
melainkan bisa dikembangkan dan diaplikasikan
pada materi lainnya agar pembelajaran matema-
tika menjadi bermakna bagi kehidupan siswa
sehari-hari. Karena pada hakikatnya belajar
untuk kehidupan, termasuk belajar matematika
dengan PMR untuk kehidupan siswa baik di
saat ini maupun di masa mendatang.
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BUKU AJAR IPS BERBASIS KONTEKSTUAL
UNTUK SISWA SEKOLAH DASAR
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Abstract: learning about the historical material in elementary school, so far only explained about
facts in the history of global Indonesia and disregard the local history. This article presents a review
of the literature on teaching book social sciences in elementary school contextually based. Steps
taken in this study is to read and analyze scientific articles that have been published. Analysis
results of the publication article is the elementary school based teaching book social sciences
contextual impact on the effectiveness of the learning motivation and improve student learning
outcomes, could serve as a reference and supporting the process of teaching history, and form the
character of students.
Keywords: teaching book, social sciences, contextual
Abstrak: pembelajaran tentang materi sejarah di sekolah dasar, selama ini hanya memaparkan
mengenai fakta-fakta dalam sejarah global Indonesia saja dan mengesampingkan sejarah lokal. Artikel
ini menyajikan kajian literatur tentang buku ajar IPS SD berbasis kontekstual. Langkah yang dilakukan
dalam kajian ini adalah dengan membaca dan menganalisis artikel ilmiah yang sudah dipublikasikan.
Hasil analisis terhadap artikel publikasi yaitu buku ajar IPS SD berbasis kontekstual berdampak
pada efektivitas pembelajaran, yaitu menumbuhkan motivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa,
bisa menjadi referensi dan penunjang proses pembelajaran sejarah, serta membentuk karakter siswa.
Kata kunci: buku ajar, IPS, kontekstual
Pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS)di sekolah dasar (SD) masih menggunakan
buku sekolah elektronik (BSE) yang dicetak
oleh pemerintah sebagai satu-satunya sumber
belajar di kelas. Hal itu menyebabkan siswa
kurang tertarik untuk belajar IPS. Sebenarnya
beberapa materi yang ada pada mata pelajaran
IPS bisa dipelajari dari lingkungan sekitar siswa,
misalnya materi menghargai peninggalan sejarah
di lingkungan (kabupaten/kota) setempat. Oleh
karena itu, BSE dianggap kurang kontekstual
karena isi materi pembelajarannya kurang sesuai
dengan kondisi satu daerah tertentu, sebab pada
dasarnya BSE ditulis secara global untuk sekolah-
sekolah dasar di seluruh Indonesia.
Materi pembelajaran sejarah yang ada di
BSE hanya memaparkan mengenai fakta-fakta
dalam sejarah global Indonesia saja dan menge-
sampingkan sejarah lokal. Sejarah lokal sebenar-
nya juga memiliki peran penting dalam memba-
ngun komponen sejarah nasional seutuhnya. Oleh
karena itu, pembahasan mengenai sejarah lokal
sebagai upaya untuk menanamkan nilai karakter
dan sikap memelihara kearifan lokal sangatlah
penting. Hasil observasi di sekolah dasar menun-
jukkan bahwa referensi buku tentang sejarah
lokal yang digunakan dalam proses pembelajaran
masih sangat minim. Sehingga, pengembangan
buku ajar IPS SD berbasis kontekstual dapat
menjadi salah satu referensi yang memenuhi
pengetahuan sejarah lokal yang awalnya sangatlah
minim tersebut.
Menciptakan pembelajaran yang efektif
merupakan salah satu tugas guru. Pembelajaran
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yang efektif bisa dicapai jika guru mampu mem-
persiapkan materi secara terprogram, memilih
dan menentukan metode pembelajaran yang se-
suai dengan materi yang diajarkan, serta meng-
adakan evaluasi hasil belajar. Upaya mempersiap-
kan materi ajar yang terprogram bisa dilakukan
dengan cara penyusunan buku ajar.
Buku ajar merupakan salah satu bagian
penting dalam proses pembelajaran. Dengan ada-
nya buku ajar, selain bisa membantu siswa dalam
pembelajaran juga sangat membantu guru, kare-
na guru lebih leluasa mengembangkan materi.
Dalam penyusunan buku ajar, diharapkan siswa
benar-benar merasakan manfaat buku ajar atau
materi yang dipelajari setelah siswa mengguna-
kannya. Oleh karena itu, buku ajar IPS berbasis
kontekstual yang berupa buku siswa dan buku
guru penting dikembangkan untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif.
Buku siswa digunakan sebagai panduan ak-
tivitas pembelajaran IPS yang mempermudah
siswa dalam menguasai kompetensi tertentu.
Buku siswa berisi lembar-lembar kegiatan siswa
yang harus dilakukan dalam proses pembelajaran
IPS. Selain itu, buku siswa disusun agar siswa
lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti
proses pembelajaran. Sedangkan buku guru ada-
lah buku panduan bagi guru untuk membelajar-
kan materi IPS yang ada dalam buku siswa.
Buku guru terdiri dari pemetaan standar kompe-
tensi, kompetensi dasar, indikator, dan rencana
pelaksanaan pembelajaran.
Penelitian tentang pengembangan buku teks
yang berbasis kontekstual pernah dilakukan oleh
Su’udiah (2016). Hasil dari penelitian pengem-
bangan tersebut adalah buku teks tematik ber-
basis kontekstual yang dikembangkan efektif
digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena
itu, disarankan kepada guru untuk menggunakan
buku teks tematik berbasis kontekstual sebagai
buku penunjang dalam pembelajaran. Guru dapat
menjadikan buku teks ini sebagai contoh/acuan
untuk mengembangkan buku teks pada tema
atau subtema lainnya.
Penelitian tentang pengembangan bahan ajar
berupa modul berbasis kontekstual juga pernah
dilakukan oleh Nilasari (2016). Hasil penelitian
tersebut adalah modul pembelajaran tematik
berbasis kontekstual jika dilihat dari seluruh
aspek yang telah ditetapkan layak digunakan
dengan perbaikan kecil.
Fajri (2015) juga melakukan penelitian ten-
tang pengembangan bahan ajar berbasis konteks-
tual. Fajri menyimpulkan bahwa bahan ajar
tematik berbasis kontekstual dapat diterapkan
guru dan siswa sebagai sumber belajar alternatif
dan secara praktis dapat digunakan dalam ke-
giatan belajar mengajar, serta efektif meningkat-
kan hasil belajar.
Tiga paparan ilmiah tersebut terkait dengan
pengembangan bahan ajar berbasis kontekstual
dalam pembelajaran. Tujuan penulisan artikel
ini adalah menyajikan kajian literatur tentang
buku ajar IPS berbasis kontekstual untuk siswa
sekolah dasar.
Hasil Kajian
Pada beberapa penelitian dan kajian artikel,
terdapat kaitan antara materi kontekstual terha-
dap pembelajaran. Maina (2003) dalam artikel-
nya menjelaskan bahwa kurikulum yang tidak
dipengaruhi oleh budaya lokal akan menjadi
masalah besar bagi suatu negara. Dengan adanya
perubahan kurikulum yang berbasis kearifan
lokal, hal tersebut bisa menghasilkan warga
negara yang lebih nasionalisme.
Artikel tentang materi kontekstual juga per-
nah ditulis oleh Dei. Dei (2011) dalam artikelnya
menyimpulkan bahwa pendidik bisa mengguna-
kan lingkungan sekitar rumah dan pengetahuan
budaya sebagai situs dan sumber pedagogik di
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kelas sehingga mendorong siswa untuk menghar-
gai budaya mereka. Selain itu, pendidik dan
pembuat kebijakan pendidikan juga harus meng-
ubah persepsi mereka pada apa yang harus
diajarkan (isi kurikulum) dan tujuan pengajaran
agar tidak terlalu kaku.
Sukarno (2012) memaparkan dalam artikel-
nya yaitu dalam pembelajaran bahasa Inggris,
budaya penutur asli dapat dijadikan sebagai
teks input untuk mengeksplorasi dan mengelabo-
rasi budaya lokal yang berisi nilai-nilai dan
kearifan lokal yang bermakna untuk pembentuk-
an karakter. Untuk bisa mengintegrasikan budaya
lokal dalam pembelajaran bahasa Inggris dalam
pembentukan karakter, guru bahasa Inggris di-
sarankan untuk tidak hanya mendiskusikan ele-
men-elemen linguistik, tetapi juga memasukkan
budaya lokal dalam pembelajaran keterampilan.
Langkah-langkahnya adalah: (1) memberikan
teks input yang bermakna dan berhubungan
dengan budaya; (2) mendiskusikan muatan; (3)
mengeksplorasi dan mengelaborasi budaya lokal
untuk keterampilan produktif; (4) menggunakan
ungkapan-ungkapan bahasa Inggris yang tepat;
(5) mendiskusikan muatan yang berhubungan
dengan budaya yang mengandung nilai-nilai moral
dan kearifan; dan (6) menekankan nilai-nilai
moral dan kearifan lokal untuk pembentukan
karakter.
Selanjutnya, Thresia (2015) dalam artikel-
nya memaparkan bahwa siswa memiliki minat
besar dan motivasi dalam menulis teks berdasar-
kan budaya lokal mereka. Para siswa juga menda-
patkan nilai moral dan pembentukan karakter
dari materi yang dipelajari. Hal ini memengaruhi
karakter siswa dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Siswa menjadi lebih sopan, jujur, rajin,
dan religius.
Pengembangan bahan ajar yang berbasis
kontekstual juga berpengaruh terhadap keefektif-
an pembelajaran. Puji (2014) memaparkan dalam
penelitiannya bahwa (1) bahan ajar sejarah lokal
mampu memenuhi kebutuhan siswa dalam pro-
ses belajar mengajar; (2) bahan ajar sejarah
lokal mampu memotivasi peserta didik untuk
mau belajar sejarah; (3) produk bahan ajar
sejarah lokal ini mampu menjadi salah satu
buku referensi dan penunjang dalam pembelajar-
an sejarah; (4) bahan ajar sejarah lokal menjadi
sumber belajar yang relevan karena disusun
dengan memperhatikan keadaan sosiokultural
peserta didik; (5) melalui pengembangan bahan
ajar sejarah lokal menyadarkan masyarakat bah-
wa sejarah lokal menjadi salah satu komponen
untuk menyusun sejarah nasional secara keselu-
ruhan.
Penelitian tentang pengembangan E-Mod-
ule berbasis kontekstual pernah dilakukan oleh
Adwiah (2016). Hasil dari penelitian pengem-
bangan tersebut adalah e-module yang telah
dikembangkan valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu.
Bawa (2016) telah melakukan penelitian
pengembangan bahan ajar IPS. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Bawa menunjukkan bahwa
bahan ajar IPS tergolong kriteria baik karena
telah teruji validitasnya. Efektivitas pengembang-
an bahan ajar ini diperoleh dari data pra-
eksperimen tanpa kelompok kontrol. Hasil per-
hitungan uji-t memberikan nilai sig sebesar 0,001.
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpul-
kan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
untuk prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah
diberi bahan ajar IPS berorientasi IPS Terpadu.
Penelitian tentang penggunaan bahan ajar
dalam pembelajaran IPS berbasis kontekstual
juga dilakukan oleh Parno (2014). Hasil peneli-
tiannya menunjukkan bahwa hasil yang dicapai
dari penggunaan bahan ajar dalam Pembelajaran
IPS SMP Berbasis Kontekstual di SMP Negeri 1
Purwantoro adalah (1) guru lebih mudah dalam
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melaksanakan pembelajaran, (2) siswa lebih ter-
bantu dan lebih mudah dalam belajar, (3) dapat
meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas
VII dengan nilai rata-rata 79,895 (telah melam-
paui KKM yang ditetapkan guru mata pelajaran
yaitu 72).
Penelitian tentang pengembangan buku teks
tematik berbasis kontekstual pernah dilakukan
oleh Su’udiah (2016). Penelitian ini menggunakan
model penelitian dan pengembangan Borg &
Gall. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
buku teks tematik berbasis kontekstual yang
dikembangkan tergolong valid, menarik, praktis,
dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian, kevalidan buku
teks mencapai 86,93%, kemenarikan sebesar
89%, kepraktisan sebesar 93,28% dan keefek-
tifan sebesar 87,77 dengan persentase ketuntasan
93,33%. Selain itu, rata-rata aktivitas belajar
siswa yaitu 86,95 dengan kriteria sangat aktif.
Su’udiah dalam penelitiannya menyarankan ke-
pada guru untuk menggunakan buku teks te-
matik berbasis kontekstual sebagai buku penun-
jang dalam pembelajaran. Guru dapat menjadi-
kan buku teks ini menjadi contoh/acuan untuk
mengembangkan buku teks pada tema atau sub-
tema lainnya.
Penelitian serupa tentang pengembangan
modul pembelajaran tematik berbasis konteks-
tual juga dilakukan oleh Nilasari (2016). Peneli-
tiannya menggunakan penelitian pengembangan
model Borg and Gall. Hasil penelitian Nilasari
yaitu, validasi ahli materi sebesar 80,8%, validasi
ahli bahasa diperoleh hasil sebesar 89,58%, dan
untuk perolehan dari validasi desain diperoleh
sebesar 93,5% Tangapan siswa mencapai 89%,
Tingkat keefektifan produk diperoleh dari hasil
Uji-t. Uji-t yang dilakukan menunjukkan bahwa
kelas eksperimen yang menggunakan modul
pembelajaran tematik memiliki skor hasil belajar
yang lebih tinggi dan berbeda secara signifikan
dengan kelas kontrol yang menggunakan bahan
ajar yang terdapat di sekolah. Uji keefektifan
berdasarkan acuan KKM menunjukkan 96%
siswa yang mencapai KKM, sehingga dapat dika-
takan bahwa modul pembelajaran efektif diguna-
kan.
Puspita (2016) mengadakan penelitian pe-
ngembangan bahan ajar tematik berbasis kon-
tekstual. Hasil analisis data terhadap uji coba
produk yaitu penilaian produk aspek isi yang
dilakukan oleh ahli pembelajaran tematik dan
IPS yaitu 89,63% dan 84,75%, sedangkan peni-
laian praktisi 94,98%. Aspek penilaian desain
oleh ahli media memberikan penilaian 73,33%
dan angket respon siswa 89,15%.
Ulum (2016) juga mengadakan penelitian
pengembangan bahan ajar yang menyenangkan,
edukatif dan inovatif berbasis kontekstual ber-
bantuan teka-teki silang. Penelitian ini mengguna-
kan model penelitian dan pengembangan Borg
and Gall. Hasil uji kelayakan menunjukkan
bahwa ahli materi memberikan penilaian 97,06%
terhadap buku siswa dan 94,44% terhadap buku
pedoman guru dan ahli desain bahan ajar mem-
berikan penilaian sebesar 98,21% terhadap buku
siswa dan 99,03% terhadap buku pedoman guru.
Sedangkan hasil respons siswa dari uji coba
pengguna terbatas memperoleh persentase se-
besar 81,84%, serta hasil respons siswa dari uji
coba lapangan memperoleh persentase sebesar
77%. Dengan demikian bahan ajar yang menye-
nangkan, edukatif dan inovatif berbasis konteks-
tual berbantuan teka-teki silang pada kompetensi
dasar proses perencanaan strategi produk baru
dinyatakan valid atau layak digunakan untuk
mendukung pembelajaran siswa kelas X Pema-
saran SMK PGRI 2 Malang.
Selanjutnya, Fajri (2015) juga mengadakan
penelitian pengembangan bahan ajar tematik
berbasis kontekstual. Penelitian ini menggunakan
model pengembangan 4-D. Hasil rata-rata kela-
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yakan dari validasi ahli dalam penelitian ini
mencapai 82,5% (sangat valid). Hasil uji coba
kelompok kecil rata-rata keefektifan dari obser-
vasi mencapai 83,3% (sangat aktif), dan rata-
rata hasil tes ranah kognitif, ranah afektif dan
psikomotor 85% (75% siswa mencapai skor
≥ 71). Kepraktisan produk mencapai 86,8% (sa-
ngat baik) dan kemenarikan produk mencapai
89,7% (menarik). Fajri menyimpulkan bahwa
bahan ajar tematik berbasis kontekstual dapat
diterapkan guru dan siswa sebagai sumber belajar
alternatif dan secara praktis dapat digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar, serta efektif
meningkatkan hasil belajar.
Abriansyah (2016) dalam artikel ilmiahnya
menjelaskan bahwa hasil uji kevalidan produk
bahan ajar dari penilaian ahli media, ahli materi,
dan ahli bahasa diperoleh skor rata-rata 90,09%
yang menunjukkan kriteria sangat valid. Hasil
uji kemenarikan produk dari angket respons
siswa diperoleh skor rata-rata 95% yang menun-
jukkan kriteria sangat menarik. Hasil uji keprak-
tisan produk diperoleh dari hasil observasi ke-
giatan guru (92,1%), aktivitas belajar siswa
(91,41%), dan dari angket respons guru (87,50%)
dan respons siswa (92,25%) yang menunjukkan
kriteria sangat praktis. Hasil uji keefektifan
produk dilihat dari peningkatan hasil belajar
pretest diperoleh skor rata-rata 66, menjadi 82
pada hasil belajar posttest. Berdasarkan hasil
tersebut, bahan ajar IPS kontekstual untuk Kelas
IV sekolah dasar ini telah memenuhi persyaratan
untuk digunakan dalam pembelajaran karena
telah memenuhi kriteria valid, menarik, efektif,
dan praktis menurut penilaian para ahli materi,
ahli media, ahli bahasa, guru, dan siswa.
Selain itu, kajian lain terkait pengembangan
bahan ajar IPS yang dilakukan oleh Wijaya (2015)
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar
setelah mendapat perlakuan produk pengem-
bangan bahan ajar pada pembelajaran permasa-
lahan lingkungan hidup dan upaya penanggulang-
annya. Dalam penelitiannya, Wijaya menjelaskan
bahwa hasil penelitian menunjukkan kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan (bahan
ajar) terdapat perbedaan yaitu pretes mendapat-
kan nilai 61,02 dan posttest mendapatkan nilai
71,11 dengan probabilitas 0,000 < 0,05. Semen-
tara kelas kontrol tanpa perlakuan mendapatkan
nilai 64,08 dan posttest mendapatkan nilai 66,
32 dengan probabilitas 0,70. Hasil uji statistik
yang dilakukan antara nilai posttest kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol mendapatkan nilai pro-
babilitas 0,019 < 0,05.
Penelitian serupa dilakukan oleh Saputro
(2015) dalam artikelnya yang berisi tentang
pengembangan bahan ajar berupa buku. Hasil
dari penelitian dengan menggunakan produk
bahan ajar buku adalah nilai rata-rata kelas
eksperimen pretest 65,87 – posttest menjadi
81,62 dan nilai rata-rata kelas kontrol pretest
63,33 – posttest menjadi 74,33. Dari uraian di
atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbe-
daan signifikan antara kelas eksperimen sesudah
mendapat perlakuan produk bahan ajar buku
mengenal muka bumi Indonesia dan kontrol
tanpa perlakuan produk.
Dari hasil kajian tentang penelitian pengem-
bangan terdahulu, maka pengembangan buku
ajar berbasis kontekstual khususnya pada mata
pelajaran IPS dianggap sangat perlu. Selama ini,
materi sejarah yang ada di buku-buku pembel-
ajaran IPS sekolah dasar masih terbatas pada
sejarah nasional. Hal tersebut membuat penge-
tahuan siswa tentang sejarah lokal di tempat
tinggalnya sendiri menjadi sangat minim. Dengan
adanya buku ajar IPS berbasis kontekstual, maka
diharapkan siswa lebih mengenal lagi sejarah
dan peninggalan sejarah yang ada di lingkungan
tempat tinggalnya.
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Buku ajar berbasis kontekstual berpengaruh
pada pembentukan karakter siswa, peningkatan
efektivitas pembelajaran, pengenalan lingkungan
sekitar kepada siswa, dan sebagai referensi serta
penunjang pembelajaran. Hal tersebut juga bisa
mendukung penilaian yang lebih objektif di
sekolah, karena menurut Hariyono (2016), seko-
lah yang memberikan penilaian di rapor siswa
tidak berbasis kondisi riil akan berdampak pada
kecenderungan turunnya prestasi siswa di jenjang
berikutnya. Beberapa penelitian dan kajian ilmiah
tersebut dapat disajikan dalam diagram berikut.
an instructor that a student as use to achieve the
objective also include information that the learn-
ers will use to guide the progress”. Berdasarkan
ungkapan Dick, Carey, dan Carey dapat dike-
tahui bahwa bahan ajar berisi konten yang perlu
dipelajari oleh siswa baik berbentuk cetak atau
yang difasilitasi oleh pengajar untuk mencapai
tujuan tertentu. Sedangkan Opara dan Oguzor
(2011: 66) mengungkapkan bahwa instructional
materials are the audio visual materials (soft-
ware/hardware) which can be used as alternative
channels of communication in the teaching-
learning process. Bahan ajar merupakan sumber
belajar berupa visual maupun audiovisual yang
dapat digunakan sebagai saluran alternatif pada
komunikasi di dalam proses pembelajaran.
Mulyasa (2006:96) menambahkan bahwa
bentuk bahan ajar atau materi pembelajaran
antara lain adalah bahan cetak (handout, buku,
modul, LKS, brosur, dan leaflet), audio (radio,
kaset, cd audio), visual (foto atau gambar),
audio visual (seperti; video/ film atau VCD) dan
multimedia (seperti; CD interaktif, computer
based, dan internet). Bahan ajar yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah bahan ajar cetak
berupa buku ajar IPS SD berbasis kontekstual
yang terdiri dari buku siswa dan buku guru.
Buku ajar adalah buku teks yang digunakan
sebagai rujukan standar pada mata pelajaran
tertentu (Akbar, 2013:33). Hal serupa dikemuka-
kan oleh Prastowo (2014:117), yang menyatakan
bahwa buku ajar yaitu buku berisi ilmu pengeta-
huan yang diturunkan dari kompetensi dasar
yang tertuang dalam kurikulum, di mana buku
tersebut digunakan siswa untuk belajar. Sedang-
kan menurut Sitepu (2012:27-28), buku ajar
merupakan penjabaran isi kurikulum secara ope-
rasional. Dalam penjabaran itu perlu diperhati-
kan beberapa hal, seperti tujuan pendidikan
nasional, tujuan pendidikan dasar dan menengah,
standar nasional pendidikan, teori belajar dan
Diagram 1 Hubungan Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Kontekstual dengan Capaian Manfaatnya
Pembahasan
Bahan ajar merupakan salah satu bagian
penting dalam proses pembelajaran. Sebagaimana
Mulyasa (2006:96) mengemukakan bahwa
bahan ajar merupakan salah satu bagian dari
sumber ajar yang dapat diartikan sesuatu yang
mengandung pesan pembelajaran, baik yang ber-
sifat khusus maupun yang bersifat umum yang
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembel-
ajaran. Menurut Dick, Carey, dan Carey (2009:
230), “instructional material contain the con-
tent either written, mediated, or facilitated by
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pembelajaran, bahasa, ilustrasi, serta hal-hal yang
berkaitan dengan desain buku.
Pendekatan kontekstual (contextual teach-
ing and learning/CTL) adalah pendekatan pem-
belajaran yang mengaitkan antara materi yang
dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-
hari baik dalam lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat, warga negara, dengan tujuan mene-
mukan makna materi tersebut bagi kehidupannya
(Susanto, 2014:94). Sedangkan Jhonson (2011:
67), mendefinisikan pembelajaran kontekstual
sebagai sistem kontekstual yaitu sebuah proses
pendidikan yang bertujuan menolong para siswa
melihat makna di dalam materi akademik yang
mereka pelajari dengan cara menghubungkan
subjek-subjek akademik dengan konteks dalam
kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan kon-
teks pribadi, sosial dan budaya mereka.
Berdasarkan hasil kajian tentang manfaat
pengembangan bahan ajar berbasis kontekstual
untuk pembelajaran, maka pengembangan bahan
ajar berbasis kontekstual pada mata pelajaran
IPS khususnya untuk siswa sekolah dasar diang-
gap perlu. Secara umum, pembelajaran IPS di
sekolah dasar materi menghargai peninggalan
sejarah di lingkungan setempat hanya memapar-
kan mengenai fakta-fakta dalam sejarah global
Indonesia saja dan mengesampingkan sejarah
lokal. Sejarah lokal sebenarnya juga memiliki
peran penting dalam membangun komponen
sejarah nasional seutuhnya. Oleh karena itu
pembahasan mengenai sejarah lokal sebagai upa-
ya untuk menanamkan nilai karakter dan sikap
memelihara keunggulan lokal sangatlah penting.
Pengembangan buku ajar IPS berbasis kon-
tekstual untuk siswa sekolah dasar bisa berupa
buku siswa dan buku guru. Buku ajar IPS ber-
basis kontekstual bisa dijadikan sumber belajar
mandiri bagi siswa sekolah dasar khususnya
kelas IV dan mudah dipelajari karena dikembang-
kan berdasarkan kebutuhan siswa sekolah dasar
kelas IV. Buku ajar IPS berbasis kontekstual
dikembangkan dengan tujuan untuk mendekat-
kan siswa dengan lingkungan setempat agar
siswa mengerti sejarah lokal daerah tempat ting-
galnya, memahami dan menghargai peninggalan
sejarah yang ada di lingkungannya, serta mema-
hami arti penting menjaga lingkungan.
Buku ajar IPS berbasis kontekstual untuk
siswa sekolah dasar yang berupa buku siswa
berisi lembar-lembar kegiatan siswa yang harus
dilakukan dalam proses pembelajaran yang diser-
tai gambar-gambar kondisi nyata yang ada di
sekitar siswa. Lembar kegiatan tersebut berupa
kegiatan ayo mengamati, ayo mencoba, ayo be-
kerja sama, ayo merenung, dan kerja sama de-
ngan orang tua. Hal tersebut dimaksudkan agar
siswa lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti
proses pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa
juga ikut meningkat. Sedangkan buku guru berisi
tentang pemetaan standar kompetensi, kompe-
tensi dasar, dan indikator, serta rencana pelaksa-
naan pembelajaran sebagai panduan untuk guru
melaksanakan pembelajaran IPS berbasis kon-
tekstual.
Simpulan
Pengembangan buku ajar IPS berbasis
kontekstual untuk siswa sekolah dasar dapat
berdampak pada efektivitas pembelajaran, yaitu
menumbuhkan motivasi dan meningkatkan hasil
belajar siswa SD khususnya materi menghargai
peninggalan sejarah di lingkungan setempat.
Selain itu buku ajar yang dihasilkan juga bisa
menjadi referensi dan penunjang dalam kegiatan
pembelajaran, serta membentuk karakter siswa.
Saran
Pengembangan buku ajar berbasis konteks-
tual sebaiknya tidak terbatas pada mata pelajaran
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IPS saja, karena buku ajar berbasis kontekstual
tidak hanya untuk mengenalkan peninggalan
sejarah setempat kepada siswa, namun juga un-
tuk menumbuhkan sikap gemar membaca dan
cinta tanah air, sehingga bisa juga digunakan
untuk pengembangan mata pelajaran yang lain.
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Abstract: The technology provides much convenience in almost every case. This paper aims to
provide an overview of the utilization of modern technology and the internet in developing instruc-
tional media such as video clips. Utilizing media is quite simple, using the software application
windows live movie maker, teachers can create media which is accordance with the learning topics.
Video clips media is suitable applied to the topic nation cultural diversity. Pictures and songs on the
internet can be used to create video clips media by teacher . With this media, learning is expected
to be more meaningful and fun for students.
Key Words: video clips, instructional media, nation cultural diversity
Abstrak: Teknologi memberikan banyak kemudahan hampir dalam segala hal. Tulisan ini bertujuan
untuk memberikan gambaran tentang pemanfaatan teknologi modern dan internet dalam
mengembangkan media pembelajaran berupa video klip. Pemanfaatan media tersebut cukup sederhana,
dengan memanfaatkan software aplikasi windows live movie maker guru dapat berkreasi membuat
media yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Media video klip sangat cocok diterapkan
pada materi keberagaman budaya bangsa. Gambar-gambar dan lagu di internet dapat dimanfaatkan
guru untuk membuat media video klip. Dengan media ini pembelajaran diharapkan lebih bermakna
dan menyenangkan bagi siswa.
Kata kunci: video klip, media pembelajaran, keberagaman budaya bangsa
Dunia pendidikan di era digital ini menda-patkan banyak keuntungan dengan adanya
internet dan ditemukannya berbagai teknologi
yang memungkinkan suatu sistem pembelajaran
yang semakin canggih. Teknologi dan internet
memungkinkan guru dan siswa mendapatkan
informasi dengan lebih cepat dan luas. Banyak
hal yang dapat diambil dari ketersediaan infor-
masi maupun sarana pembelajaran di internet.
Hal yang bisa dimanfaatkan untuk menunjang
proses pembelajaran di antaranya adalah keter-
sediaan media pembelajaran yang beragam. Me-
dia ini dapat disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan yang ada pada masing-masing sekolah.
Pada saat mengajar dan melakukan proses
interaksi dengan siswa, guru memperoleh sejum-
lah informasi yang dapat diidentifikasi sebagai data
(Setyosari, 2015:79). Melalui data tersebut, guru
dapat mengetahui kebutuhan siswa akan pembel-
ajaran yang efektif dan bermakna. Guru dapat me-
nyesuaikan media pembelajaran dengan kondisi
dan ketersediaan sarana di lingkungan sekolah.
Tidak menutup kemungkinan, guru juga dapat
membuat sendiri media pembelajaran sederhana
yang menarik dengan memanfaatkan teknologi
komputer dan internet. Salah satu media tersebut
adalah media audio visual berupa video klip.
Media video klip, dalam penggunaannya
banyak melibatkan indra penglihatan dan pende-
ngaran siswa. Pembelajaran yang disajikan mela-
lui video klip yang menarik, diharapkan membuat
fokus perhatian siswa tertuju pada materi yang
diajarkan melalui media tersebut. Dengan demi-
kian esensi dari materi akan lebih banyak diserap
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dan akan bertahan lama dalam ingatan siswa. Hal
ini sesuai dengan teori kognitif Piaget bahwa pemi-
kiran anak-anak pada usia sekolah dasar berada
pada tahap operasional konkret di mana aktivitas
mental dilakukan pada objek-objek dan peristiwa
nyata atau konkret (Desmita, 2013: 156). Pembel-
ajaran akan lebih bermakna bagi siswa jika dalam
proses belajar digunakan benda-benda konkret
atau benda manipulatif yang lebih banyak melibat-
kan indra penglihatan dan pendengaran siswa.
Salah satu materi yang cocok dibelajarkan
menggunakan media video klip adalah materi
keberagaman budaya bangsa. Pada umumnya,
keberagaman budaya bangsa berupa rumah adat,
pakaian adat, tarian khas daerah, makanan khas,
senjata tradisional ini disajikan dalam bentuk
gambar dalam buku, beberapa hanya berupa
tabel berisi informasi nama daerah dan budaya
khasnya termasuk lagu. Hal tersebut menyebab-
kan kurangnya motivasi siswa dalam belajar dan
keengganan siswa dalam berusaha menyerap
informasi sehingga pembelajaran menjadi kurang
bermakna bagi siswa.
Berdasarkan paparan di atas, dalam artikel
ini akan dibahas tentang video klip sebagai
salah satu media pembelajaran yang dapat digu-
nakan untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi keberagaman budaya bangsa.
Tujuan dari penulisan artikel ini adalah agar
guru mendapatkan informasi tentang pembuatan
dan pemanfaatan video klip sebagai media pem-
belajaran yang dapat digunakan pada materi
keberagaman budaya bangsa.
HASIL KAJIAN
Proses belajar mengajar pada hakikatnya
adalah proses komunikasi, yaitu proses penyam-
paian pesan dari sumber pesan melalui media
tertentu ke penerima pesan (Sadiman, dkk, 2002:
11). Media, bentuk jamak dari kata “medium”
yang berarti perantara, merupakan sarana komu-
nikasi. Istilah ini merujuk pada apa saja yang
membawa informasi antara sebuah sumber dan
sebuah penerima (Smaldino et al., 2011:7).
Media adalah manusia, materi atau kejadian
yang membangun kondisi yang membuat peserta
didik mampu memperoleh pengetahuan, kete-
rampilan atau sikap. Dalam proses pembelajaran,
media sering diartikan sebagai alat-alat grafis,
fotografis atau elektronis untuk menangkap,
memproses dan menyusun kembali informasi
visual atau verbal (Gerlach & Ely dalam Arsyad,
2011:3). Scramm dalam Rusman (2013:159)
mengatakan bahwa media adalah teknologi pem-
bawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk
keperluan pembelajaran. Sedangkan Heinich
menyatakan bahwa media merupakan alat salur-
an komunikasi (Rusman, 2013:159). Menurut
Ibrahim (2000:4) media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk me-
nyalurkan pesan sehingga dapat merangsang per-
hatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembel-
ajaran tertentu. Sedangkan Gagne dan Briggs
(Arsyad, 2011:4) mengatakan bahwa media pem-
belajaran meliputi alat yang secara fisik diguna-
kan untuk menyampaikan isi materi pengajaran.
Dengan kata lain media merupakan komponen
sumber belajar atau wahana fisik yang mengan-
dung materi instruksional di lingkungan siswa
yang dapat merangsang siswa untuk belajar.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpul-
kan bahwa media pembelajaran adalah suatu
sarana yang digunakan guru untuk menyampai-
kan pesan pembelajaran sehingga tujuan pembel-
ajaran dapat tercapai. Penggunaan media bertu-
juan untuk memudahkan guru dalam menyam-
paikan materi dan memudahkan siswa dalam
belajar.
Perkembangan media pembelajaran meng-
ikuti perkembangan teknologi. Berdasarkan per-
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kembangan teknologi tersebut, media dikelom-
pokkan dalam beberapa jenis. Leshin, Pollock
& Reigeluth dalam Arsyad (2011:36) mengelom-
pokkan media ke dalam lima jenis sebagai beri-
kut. (1) Media berbasis manusia, yakni guru
dan instruktur. (2) Media berbasis cetak, yakni
buku, lembaran lepas, dan modul. (3) Media
berbasis visual, yakni buku, bagan, dan grafik.
(4) Media berbasis audio-visual, yakni video,
film, dan televisi. (5) Media berbasis komputer,
yakni video interaktif.
Salah satu media yang dapat dimanfaatkan
guru dalam pembelajaran adalah media berbasis
audio-visual yaitu video klip. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), video klip diartikan
sebagai kumpulan guntingan gambar untuk dita-
yangkan lewat televisi atau sebuah layar. Media
video klip adalah media potongan gambar yang
disusun secara berurutan menjadi sebuah tayang-
an yang padu diiringi dengan ragam suara (musik)
yang disesuaikan dengan tampilan gambar.
Sebuah artikel yang ditulis oleh Ronald A.
Berk (2009) berjudul Multimedia Teaching with
Video Clips: TV, Movies, YouTube, and mtvU in
the College Classroom dalam International Jour-
nal of Technology in Teaching and Learning
menyatakan bahwa video dan multimedia pem-
belajaran memberikan landasan empiris untuk
digunakan dalam mengajar, terutama peserta
didik pemula, untuk meningkatkan memori,
pemahaman, dan pengertian.
Hasil penelitian berkenaan dengan video
klip yang dilakukan oleh Wibowo (2014) me-
nyimpulkan bahwa: (1) sikap dan minat siswa
mengalami peningkatan ke arah yang lebih posi-
tif; (2) penerapan pembelajaran dengan menggu-
nakan media video klip dan teknik 5W+1H
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
menulis cerpen.
Penelitian yang dilakukan oleh Kusumarini
(2013) menyimpulkan bahwa model sugesti ima-
jinasi media lagu dan video klip berpengaruh
terhadap kemahiran menulis cerpen peserta didik
SMA kelas X berinteligensi musik. Dalam pene-
litian tersebut terbukti bahwa penggunaan me-
dia lagu dan video klip mampu meningkatkan
kemahiran siswa dalam menulis cerpen.
PEMBAHASAN
Media Video Klip
Berdasarkan karakteristiknya, video klip
masuk dalam kategori media audio-visual. Me-
nurut Smaldino, et al (2011) media audio-visual
adalah media yang mempunyai unsur suara dan
unsur gambar. Jenis media ini mempunyai ke-
mampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua
jenis media auditif (mendengar) dan visual (meli-
hat). Media video klip ini berupa potongan-
potongan gambar budaya khas daerah meliputi
rumah adat, pakaian adat, tarian khas daerah,
makanan khas, senjata tradisional yang disusun
berdasarkan daerah masing-masing serta diiringi
lagu daerah yang sesuai. Media ditayangkan
pada layar menggunakan proyektor.
Materi Keberagaman Budaya Bangsa
Materi keberagaman budaya bangsa meru-
pakan materi pembelajaran yang harus dikuasai
siswa kelas 4 sekolah dasar. Adapun kompetensi
dasar yang ingin dicapai sesuai dengan Permen-
dikbud Nomor 21 Tahun 2016 adalah mendes-
kripsikan berbagai bentuk keberagaman suku
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang
terikat persatuan dan kesatuan. Dalam kuri-
kulum 2013 materi keberagaman budaya bangsa
terdapat pada tema 1 yaitu Indahnya Kebersa-
maan subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku.
Dalam materi ini, disampaikan keberagaman
budaya bangsa meliputi rumah adat, pakaian
adat, tarian khas daerah, makanan khas, senjata
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tradisional, dan lagu-lagu daerah dari seluruh
wilayah Indonesia.
Pembuatan Media Video Klip
Internet dan teknologi modern memberikan
banyak kemudahan bagi guru kreatif untuk
mengeksplorasi kemampuannya dalam hal mem-
buat media pembelajaran. Hal sederhana yang
dapat dimanfaatkan guru adalah ketersediaan ber-
bagai foto atau gambar di internet yang dapat di-
manfaatkan dalam membuat media pembelajaran.
Pembuatan media video klip yang sederhana dapat
memanfaatkan hal tersebut. Gambar rumah adat,
pakaian adat, tarian khas daerah, makanan khas,
senjata tradisional, serta lagu daerah dapat dengan
mudah di-download dari internet.
Gabungan gambar yang didapatkan dari
internet atau gambar yang dibuat sendiri oleh
guru akan menambah kemenarikan pembelajaran
di kelas. Guru dapat menciptakan sebuah pem-
belajaran yang efektif dengan sarana ini. Adapun
langkah sederhana yang dapat dilakukan guru
adalah sebagai berikut.
1. Mencari gambar-gambar terkait dengan ma-
teri. Guru dapat memanfaatkan Google Search
dan mengetikkan kata kunci untuk mencari
gambar-gambar rumah adat, pakaian adat,
tarian khas daerah, makanan khas, dan senjata
tradisional.
2. Men-download lagu-lagu daerah yang sesuai.
3. Menentukan software yang akan digunakan
dalam pembuatan video, misalnya windows
movie maker. Microsoft menyuguhkan sebuah
solusi pembuatan video yang mudah dan soft-
ware-nya bisa di-download secara gratis.
4. Install windows movie maker pada personal
komputer (PC) yang akan digunakan.
5. Buka aplikasi windows movie maker.
Gambar 2 Jendela Kerja Windows Movie Maker
6. Pilih import > pictures untuk memasukkan
gambar yang akan dijadikan video klip.
Gambar 3 Memasukkan Gambar ke Imported
Media
Gambar 1 Contoh Hasil Pencarian Gambar
Rumah Adat
7. Pilih import > audio or music untuk mema-
sukkan lagu.
221
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
Gambar 4 Memasukkan Lagu ke Imported Media
8. Pilih gambar dan lagu daerah yang akan
digunakan. Caranya klik gambar/lagu > klik
import.
Gambar 5 Memilih Gambar
9. Pada task windows pilih gambar, drag ke time
line secara urut sesuai dengan urutan gambar
yang diinginkan pada video.
Gambar 6 Memasukkan Gambar pada Time Line
10. Drag lagu yang sesuai pada time line audio/
music.
Gambar 7 Memasukkan Gambar pada Time Line
11. Untuk menambahkan teks pada video klip,
klik title & credits kemudian sesuaikan
huruf dan tampilan teks yang diinginkan
melalui menu yang tersedia.
Gambar 8 Menambahkan Teks
12. Untuk membuat efek transisi pada klip,
klik transition, pilih model transisi kemudian
drag pada time line.
Gambar 9 Membuat Efek Transisi
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13. Setelah selesai proses editing, untuk me-
nyimpan video klip dengan format AVI, klik
publish to > this computer, beri nama,
tunggu hingga proses publish selesai, kemu-
dian klik finish. Dengan demikian berakhir-
lah seluruh proses pembuatan media meng-
gunakan aplikasi windows movie maker.
(speaker) untuk pembelajaran klasikal. Media
ini tidak bersifat interaktif sehingga dalam pe-
manfaatannya dapat digunakan bersamaan de-
ngan lembar kerja siswa (LKS). Peran guru
dalam pembelajaran menggunakan video klip ini
adalah sebagai fasilitator.
Beberapa manfaat menggunakan media
video klip berbasis audio visual yaitu: (1) Perha-
tian siswa akan lebih terfokus pada materi kare-
na media gambar bergerak sesuai dengan minat
dan perkembangan kognitif siswa. (2) Pembel-
ajaran akan lebih efektif karena aspek visual
memberi pengalaman belajar yang lebih bermak-
na. (3) Media video klip membantu memberikan
perbendaharaan lagu-lagu daerah bagi siswa.
Secara tidak langsung siswa mendengar nada
dan syair dari lagu-lagu tersebut sehingga diha-
rapkan akan terekam dalam memori siswa. (4)
Di samping mendorong dan meningkatkan moti-
vasi, video klip menanamkan sikap dan segi-segi
afektif lainnya, misalnya menghargai kebera-
gaman budaya yang ada di Indonesia.
Penggunaan media video klip juga akan
sangat efektif jika digabungkan dengan metode
pembelajaran yang sesuai misalnya setelah meli-
hat tayangan, masing-masing siswa secara berke-
lompok diminta untuk membuat peta pikiran
tentang keragaman budaya pada salah satu dae-
rah kemudian mempresentasikan di depan kelas.
Pembelajaran akan menyenangkan dan siswa
diharapkan mendapatkan kebermaknaan dalam
belajar.
SIMPULAN
Teknologi dan internet di era ini memung-
kinkan guru untuk membuat media pembelajaran
berbasis audio visual berupa video klip dengan
mudah. Salah satu materi yang sangat cocok
dibelajarkan menggunakan media video klip ada-
Gambar 10 Menyimpan Video Klip
dalam Bentuk AVI
14. Video klip dapat disimpan dalam bentuk
Compact Disk (CD) untuk memudahkan
pemakaian pada perangkat komputer/laptop
yang lain.
Hasil akhir adalah produk media video klip
berupa tayangan video klip berisi slide yang ditam-
pilkan bersamaan dengan lagu daerah yang sesuai
dengan gambar rumah adat, pakaian adat, tarian
khas daerah, makanan khas, senjata tradisional.
Dalam hal ini, keterampilan guru mengoperasikan
software komputer sangat dibutuhkan. Tidak sulit
bagi guru untuk belajar mengasah keterampilan
menggunakan teknologi modern di era digital ini.
Tersedia banyak sekali layanan yang memungkin-
kan guru untuk terus mengembangkan pengeta-
huannya dalam hal penguasaan teknologi.
Pemanfaatan Video Klip pada Materi Keaneka-
ragaman Budaya Daerah
Penggunaan media video klip ini dibantu
dengan proyektor (LCD) dan pengeras suara
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lah materi keberagaman budaya bangsa. Dengan
menggunakan media ini, diharapkan siswa lebih
termotivasi dalam belajar dan mendapatkan ke-
bermaknaan dalam belajar.
SARAN
Penggunaan media video klip sebaiknya
tidak terbatas pada materi keberagaman budaya
bangsa saja. Banyak materi yang dapat dikem-
bangkan menggunakan media ini. Semakin ba-
nyaknya gambar yang di-upload di internet ter-
kait dengan pembelajaran di sekolah dasar, me-
mungkinkan guru untuk lebih banyak berkreasi
membuat media pembelajaran berupa video klip.
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GROUP INVESTIGATION BERBASIS OUTDOOR STUDY UNTUK
MENINGKATKAN ECOLITERACY SISWA SD DALAM KEGIATAN
PENGELOLAAN SAMPAH
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Pendidikan Dasar - Pascasarjana Universitas Negeri Malang
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Abstract: Many kinds of instructional strategic to make students enjoyable and don’t feel bored, its
group investigation based on outdoor study. This instructional can enhance learning activities,
increase student’s motivate to thinking, explain their thinking, and communicating their ideas.
Learning process can be held on outdoor to find some problems about rubbish to solve this prob-
lem. This article presents literature study of the group investigation based on outdoor study to
improve students ecoliteracy on waste management. Based on the literature are reviewed, it can be
concluded group investigation based on outdoor study can improve student’s ecoliteracy.
Keywords: group investigation, outdoor study, ecoliteracy, rubbish
Abstrak: Pembelajaran group investigation berbasis outdoor study merupakan salah satu alternatif
dan variasi dalam kegiatan pembelajaran di luar kelas agar siswa tidak merasa bosan dan dapat
mengembangkan aktivitas dan memotivasi siswa untuk berpikir, berargumen, berbicara dan
mengutarakan gagasan-gagasannya. Tulisan ini menyajikan kajian literatur pembelajaran group in-
vestigation berbasis outdoor study untuk meningkatkan ecoliteracy siswa SD dalam kegiatan
pengelolaan sampah. Hasil kajian menyimpulkan bahwa penerapan group investigation berbasis
outdoor study dapat meningkatkan ecoliteracy siswa SD.
Kata kunci: group investigation, outdoor study, ecoliteracy, sampah
Pendidikan nasional berfungsi mengembang-kan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencer-
daskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk me-
ngembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (UUSPN No 20 Tahun 2003).
Dari makna rumusan tujuan pendidikan
tersebut di atas jika disederhanakan maka tujuan
pokok pendidikan adalah agar siswa dapat men-
jadi pribadi yang pandai (cerdas) dan baik (peri-
lakunya). Siswa yang pandai atau cerdas dan
baik atau berperilaku baik adalah tujuan pokok
pendidikan. Oleh karena itu, sudah seharusnya
pembelajaran IPS berorientasi pada peningkatan
kepedulian siswa bukan hanya aspek pengeta-
huan saja, tetapi juga memadukan unsur sikap
dalam proses pembelajaran. Hal ini sering kali
kurang mendapat perhatian dari guru sehingga
ketika proses pembelajaran, siswa tidak dibiasa-
kan untuk mengembangkan aspek sikap peduli
terhadap lingkungan. Guru cenderung memberi
penugasan yang fokus pada kompetensi dasar
ilmu pengetahuan saja dan tidak menstimulus
siswa agar dapat belajar untuk peka dan peduli
terhadap lingkungan di mana ia tinggal.
Peningkatan sikap peduli lingkungan siswa
merupakan hal yang sangat penting untuk dikem-
bangkan sejak dini. Siswa dikatakan telah memi-
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liki sikap apabila telah melakukan tindakan yang
sama pada situasi yang sama. Hal tersebut terjadi
secara berulang-ulang (Degeng, 1989:269). Pem-
biasaan nilai-nilai karakter sikap positif tidak
akan mudah luntur sehingga seiring dengan per-
kembangan usia, siswa akan menjadi terbiasa
untuk senantiasa peduli terhadap lingkungan di
sekitarnya baik di lingkungan sekolah, di rumah,
maupun di lingkungan masyarakat.
Permasalahan lingkungan yang terjadi pada
saat ini, seperti hutan gundul akibat penebangan
pohon tanpa melestarikannya, polusi air dari
limbah industri, polusi udara yang berasal dari
asap kendaraan, kebakaran hutan, perburuan
hewan langka merupakan suatu permasalahan
yang diakibatkan oleh ulah manusia yang men-
cerminkan ketidakpeduliannya terhadap ling-
kungan. Mereka tidak memiliki aturan hidup
dan nilai-nilai terhadap lingkungan.
Beberapa permasalahan lingkungan yang
terjadi menggambarkan kesadaran pentingnya
lingkungan hidup yang masih kurang. Kesadaran
inilah yang disebut Capra (2002) sebagai eco-
literacy. Ecoliteracy atau sering disebut juga
kecerdasan ekologi, berasal dari kata Yunani
oikos (habitat) dan logos (ilmu). Kecerdasan
ekologi adalah kemampuan kita untuk beradap-
tasi terhadap ceruk ekologis tempat kita berada
(Goleman, 2010:37). Kecerdasan ekologis sese-
orang didasari atas pengetahuan, sikap/kesadar-
an, dan tindakan/perilaku hidup yang selaras
dengan lingkungan alam. Seperti dijelaskan oleh
Supritana (2016:27) bahwa kecerdasan ekologis
bersifat kompleks. Kecerdasan tersebut didukung
oleh unsur kognitif, afektif (sosial dan emosi),
dan psikomotorik. Hasrat untuk menjaga ling-
kungan hidup didasari oleh pengetahuan tentang
lingkungan. Kesadaran untuk menyelamatkan
lingkungan yang rusak didasari oleh aspek afektif.
Sedangkan tindakan untuk menjaga kelestarian
lingkungan menggambarkan aspek psikomotorik.
Untuk menumbuhkan ecoliteracy siswa ini,
haruslah ada sebuah penelitian yang bertujuan
untuk meningkatkan ecoliteracy yang nantinya
tumbuh dan berkembang menjadi sebuah kesa-
daran dari setiap individu. Hal tersebut akan
sangat dirasa penting seiring dengan berkem-
bangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Tanpa
kesadaran lingkungan, maka ilmu pengetahuan
dan teknologi tersebut akan justru berpengaruh
pada ketidakseimbangan alam.
Dengan demikian harus ada tindakan-tin-
dakan nyata untuk mengembangkan ecoliteracy
siswa. Berangkat dari hal yang kecil di sekolah,
guru dapat mengajarkan dan menumbuhkan
pemahaman akan lingkungan ini melalui pembel-
ajaran.
Untuk mengetahui ecoliteracy siswa sekolah
dasar, maka Karlina (2016) melakukan observasi
pada siswa kelas IV SDN Licin Kabupaten
Sumedang. Hasil yang diperoleh setelah peng-
amatan menunjukkan ecoliteracy siswa masih
rendah. Hal ini terlihat dari sikap ketidakpedu-
lian siswa terhadap lingkungan sekolah yang
ditunjukkan dengan perilaku masih banyaknya
siswa yang membuang sampah sembarangan,
ketidakpedulian terhadap tanaman sehingga
banyak sampah di dalam pot yang mengakibatkan
tanaman yang layu dan kering. Berdasarkan tes
awal yang dilakukan dalam pembelajaran menge-
nai permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan
sekitar serta berkaitan dengan pengetahuan ecoli-
teracy siswa, menunjukkan masih banyak siswa
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) yaitu ≥ 80. Hal ini terlihat dari 24
siswa kelas IV, hanya 4 siswa (16,67%) yang
tuntas dalam pembelajaran IPS, sedangkan 20
siswa lainnya (83,33%) dinyatakan belum tuntas.
Maka dari itu, guru mempunyai peran dalam
mengembangkan pemahaman siswa akan kesa-
daran menjaga lingkungan dengan cara bepar-
tisipasi aktif dalam bertindak. Selain kenyataan
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di atas, selama ini guru belum bisa memfasilitasi
pembelajaran di luar ruangan kelas (outdoor
study). Degeng (1998) mengemukakan bahwa
suasana pembelajaran masih membosankan,
belum diarahkan ke suasana pembelajaran yang
“menggairahkan”. Karena biasanya pembelajaran
hanya dilakukan di dalam kelas, walaupun pem-
belajaran itu materinya berkaitan dengan ling-
kungan.
Dalam upaya ini guru mempunyai andil
yang besar untuk memberikan pemahaman bagi
siswa akan pentingnya kesadaran lingkungan.
Bahkan siswa diharapkan dapat membentuk
kepribadian yang baik dan nantinya tecerminkan
pada setiap perilaku di kehidupan sehari-hari.
Hal tersebut dilakukan dengan cara melibatkan
siswa untuk berperan serta menjaga lingkungan
sekolah yang sehat dan bersih sehingga mencipta-
kan suasana yang membuat nyaman bagi seluruh
orang yang berada di lingkungan sekolah.
Kegiatan pembelajaran seperti yang telah
dijelaskan tadi di atas, dapat dijadikan suatu
pembelajaran yang menyenangkan untuk siswa
karena dapat terlibat langsung dalam pelestarian
lingkungan setempat. Hal ini bertujuan agar
siswa lebih peduli terhadap permasalahan yang
terjadi di lingkungan yang paling dekat dengan
siswa. Hal demikian dapat berpengaruh pada
sikap dan perilaku yang selalu peduli terhadap
kondisi-kondisi sosial yang dapat merugikan
banyak orang. Peran siswa secara aktif menjaga
lingkungan sekolah dapat memberikan dampak
positif bagi terciptanya lingkungan yang bersih
dan sehat. Oleh karena itu, kebiasaan baik se-
perti ini dapat memunculkan suatu kepedulian
sosial yang tertanam pada perilaku siswa.
Peningkatan ecoliteracy dengan cara penge-
lolaan sampah yang dilakukan secara langsung
oleh setiap siswa merupakan bentuk kepedulian
terhadap lingkungan sekitar sekaligus dapat me-
ningkatkan kepedulian sosial yang berpengaruh
terhadap pembentukan karakter. Guru berperan
untuk meningkatkan ecoliteracy siswa dalam
pembelajaran IPS. Peranan yang diemban seorang
guru bukan perkara mudah dalam hal menjalan-
kannya. Seperti yang diketahui kebanyakan guru
hanya mengetahui kemampuan kognitif siswa
yang memungkinkan untuk berkembang. Di sini-
lah tuntutan untuk bisa melihat dan membuka
mata sebagai seorang guru untuk berusaha keras
memberikan yang terbaik bagi perkembangan
setiap siswanya. Perkembangan tersebut bukan
hanya kognitifnya saja, tetapi aspek sikap dan
keterampilannya pun harus dikembangkan. De-
ngan kata lain, guru mempunyai peranan penting
dalam mengembangkan potensi yang dimiliki
oleh setiap siswa.
Dengan tuntutan seperti itu guru pasti bisa
mengembangkannya asalkan ada kesungguhan
untuk memperbaiki keadaan yang awalnya
kurang maksimal menjadi lebih baik. Proses
pembelajaran yang kurang maksimal yang dilaku-
kan oleh guru mencerminkan kompetensi yang
masih harus terus diperbaiki. Oleh karena itu,
guru harus bercermin kepada siswanya agar
memiliki gambaran mengenai hal yang menjadi
kebutuhan setiap siswa dalam setiap proses pem-
belajaran yang dilakukan supaya dapat memfa-
silitasi kebutuhan setiap siswanya.
Pada hakikatnya guru dipersiapkan untuk
bisa mengembangkan kreativitasnya dalam mem-
fasilitasi siswa untuk terus berusaha mengem-
bangkan potensinya. Hal tersebut berkaitan de-
ngan peran seorang guru sebagai fasilitator dan
motivator. Untuk mengatasi permasalahan yang
terjadi di kelas IV SDN Licin Kabupaten Sume-
dang di atas, Karlina (2016) mencoba mengguna-
kan pembelajaran group investigation berbasis
outdoor study untuk meningkatkan ecoliteracy
siswa dalam kegiatan pengelolaan sampah.
 Penerapan pembelajaran group investiga-
tion berbasis outdoor study dipilih sebagai salah
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satu alternatif dan variasi dalam kegiatan pem-
belajaran di luar kelas agar siswa tidak merasa
bosan. Selain itu, agar dapat mengembangkan
aktivitas dan memotivasi siswa untuk berpikir,
berargumen, berbicara dan mengutarakan gagas-
an-gagasannya mengenai permasalahan sampah
yang diharapkan dapat meningkatkan ecoliteracy
siswa melalui kemampuannya dalam mengelola
sampah.
HASIL KAJIAN
Pada beberapa kajian dan artikel, terdapat
kaitan antara penerapan model pembelajaran
group investigation berbasis outdoor study de-
ngan peningkatan ecoliteracy, aktivitas, dan hasil
belajar, baik itu aspek kognitif, sikap sosial, dan
keterampilan. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kurniasari (2015) tentang “Peningkatan
Ecoliteracy Siswa dalam Memilah Sampah Or-
ganik dan Anorganik melalui Group Investiga-
tion pada Pembelajaran IPS di Kelas V SDN
Sindang I Kec. Sumedang Utara Kab. Sumedang”
menunjukkan bahwa penerapan group investiga-
tion dapat meningkatkan ecoliteracy siswa. Hal
ini dapat dilihat dari kategori pencapaian dari
beberapa aspek, yaitu aspek pengetahuan, con-
science, dan juga aplikasi. Untuk aspek pengeta-
huan siswa siklus I sampai siklus III mencapai
kategori baik sekali. Aspek conscience siswa
siklus I mencapai kategori kurang, siklus II
mencapai kategori baik, dan siklus III pun
mencapai kategori baik. Untuk aspek aplikasi
pun mengalami peningkatan. Pada siklus I men-
capai kategori kurang, siklus II mencapai kate-
gori cukup, dan pada siklus III mencapai kategori
baik.
Selain itu, kajian lain terkait penerapan
model pembelajaran group investigation berbasis
outdoor study dilakukan oleh Halek (2011)
menunjukkan peningkatan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Dalam penelitiannya tentang Pe-
nerapan Pembelajaran Kooperatif Model Investi-
gasi Kelompok Berbasis Outdoor Study untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa
pada Materi Lingkungan Hidup untuk Pemba-
ngunan Berkelanjutan Kelas XI SMA Muham-
madiyah Kota Ternate dijelaskan bahwa melalui
model investigasi kelompok berbasis outdoor
study siswa menjadi lebih aktif dan tidak lagi
menghafal fakta-fakta tetapi siswa mengontruksi
pengetahuan sendiri. Model investigasi kelompok
berbasis outdoor study dapat mengembangkan
keterampilan mengamati gejala geografi secara
langsung di lapangan, membuat pelajaran menjadi
lebih jelas dan konkret, memudahkan siswa
memahami bahan pelajaran, merangsang siswa
untuk lebih aktif mengamati dan mencoba sen-
diri sehingga pembelajaran lebih menarik. Hal
ini berdampak pada peningkatan aktivitas dan
hasil belajar siswa pada pembelajaran geografi.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Nugraha
(2015) dalam artikelnya tentang Meningkatkan
Ecoliteracy Siswa SD Melalui Metode Field-Trip
Kegiatan Ekonomi pada Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial. Penelitian ini menggunakan
pengamatan dalam bentuk metode field-trip ke
pabrik tahu dan lingkungan sekolah. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil
penelitian menunjukkan hasil kesadaran dan
aplikasi (ecoliteracy) mengalami peningkatan
karena terpengaruh dari pemahaman siswa yang
meningkat setiap siklusnya. Ketika pembelajaran
sampai pada siklus III, persentase ketuntasan
belajar dalam hal pemahaman meningkat yang
semula pada siklus I 30%, siklus II 60%, dan
pada siklus III menjadi 85%. Sedangkan persen-
tase hasil kesadaran dan aplikasi siswa meningkat
yang semula pada siklus I 37,50%, siklus II
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52,50%, dan pada siklus III menjadi 81,60%.
Dengan demikian, metode field-trip kegiatan
ekonomi dapat meningkatkan ecoliteracy siswa
SD pada mata pelajaran IPS.
Penelitian yang dilakukan oleh Amirudin
(2013) menunjukkan peningkatan prestasi belajar
siswa dalam pembelajaran IPS dengan mengguna-
kan metode group investigation. Dalam artikelnya
Peningkatan Prestasi Belajar IPS Melalui Metode
Pembelajaran Group Investigation pada Siswa
Kelas IV SDN Tinauka dijelaskan bahwa metode
group investigation meningkatkan hasil dan
aktivitas belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh
ketercapaian indikator kinerja pada akhir tin-
dakan. Untuk data kuantitatif pada akhir tindak-
an siklus I keberhasilan yang dicapai yaitu untuk
persentase ketuntasan belajar klasikal diperoleh
81,81%, aktivitas guru berada dalam kategori
cukup dengan rata-rata persentase 72,22%, dan
aktivitas siswa berada pada kategori cukup de-
ngan rata-rata persentase 75% dan untuk kuan-
titatif pada akhir tindakan siklus 2 keberhasilan
yang dicapai yaitu untuk persentase ketuntasan
belajar klasikal siklus 2 diperoleh 93,90%, aktivi-
tas guru berada dalam kategori baik dengan
rata-rata persentase 86,10%.
Penerapan model pembelajaran Group In-
vestigation (GI) lebih unggul dalam meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis siswa SMA
dibandingkan dengan Problem Based Learning
(PBL). Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani,
dkk (2013) dalam artikelnya Perbandingan Model
Pembelajaran Group Investigation (GI) dan Pro-
blem Based Learning (PBL) terhadap Kemam-
puan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA Negeri
4 Kediri. Metode penelitian yang digunakan
adalah quasi experiment (eksperimen semu),
dengan hasil kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran Geografi yang menggunakan
model pembelajaran Group Investigation (GI)
lebih unggul dibandingkan dengan yang memakai
model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL). Hal tersebut terbukti dari rata-rata gain
score yang menunjukkan kelas model pembelajar-
an group investigation (GI) lebih tinggi yaitu
84,03 dibandingkan dengan kelas model pembel-
ajaran problem based learning (PBL) sebesar
79,90.
Selain itu, menurut Nisa (2015) dalam arti-
kelnya Outdoor Learning sebagai Metode
Pembelajaran IPS dalam Menumbuhkan Karakter
Peduli Lingkungan dijelaskan bahwa metode
outdoor learning merupakan salah satu metode
yang mampu memperkenalkan lingkungan sekitar
siswa baik sebagai media maupun sumber belajar
pembelajaran IPS. Melalui outdoor learning lah
siswa akan memahami makna lingkungan sebagai
sumber belajar IPS sekaligus sebagai jalan untuk
meningkatkan kapasitas belajar siswa dan menja-
dikan siswa lebih memahami objek-objek yang
dihadapi daripada jika belajar di dalam kelas
yang memiliki banyak keterbatasan. Lebih lanjut,
belajar di luar kelas dapat menolong siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki.
Selain itu, pembelajar di luar kelas lebih menan-
tang bagi siswa dan menjembatani antara teori
di dalam buku dan kenyataan yang ada di lapang-
an. Kualitas pembelajaran dalam situasi yang
nyata akan memberikan peningkatan kapasitas
pencapaian belajar melalui objek yang dipelajari
serta dapat menumbuhkan nilai karakter peduli
lingkungan.
PEMBAHASAN
Model pembelajaran kooperatif menurut
Davidson dan Kroll (dalam Sutardji dan Sudirjo,
2007:57) adalah kegiatan yang berlangsung di
lingkungan belajar siswa dalam kelompok kecil
yang saling berbagi ide-ide atau bekerja secara
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kolaboratif untuk memecahkan masalah-masalah
yang ada dalam tugas mereka. Selanjutnya,
Jhonson dan Jhonson (dalam Sutardji dan Sudir-
jo, 2007:57) menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif, yaitu sistem pembelajaran yang mem-
beri kesempatan kepada siswa untuk bekerja
sama dengan siswa lainnya, dalam tugas-tugas
yang berstruktur. Berdasarkan pengertian para
ahli tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa
model pembelajaran cooperative learning adalah
suatu kegiatan pembelajaran yang di dalamnya
siswa dibagi-bagi menjadi beberapa kelompok
kecil untuk dapat menguasai materi belajar
dengan baik.
Salah satu tipe dari model pembelajaran
kooperatif yaitu tipe group investigation.
Menurut The Network Scientific Inquiry Re-
sources and Connections (Aunnurahman, 2010:
151) melalui pembahasannya mengatakan bah-
wa:
Group investigation is an organizational medium
for encouraging and guiding students involvement
in learning. Student actively share in influencing
the nature of events in their classroom. By com-
municating freely and cooperating in planning
and carrying out their chosen topic of investiga-
tion, they can achieve more than they would as
individuals. The final result of group’s work re-
flect each members contribution, but it is intel-
lectually richer than work alone individually by
the same student.
Group investigation merupakan sebuah
media organisasi untuk mendorong dan mem-
bimbing siswa. Siswa aktif berbagi dalam meme-
ngaruhi sifat kejadian di kelas mereka. Dengan
berkomunikasi secara bebas dan bekerja sama
dalam perencanaan dan melaksanakan topik yang
mereka pilih untuk investigasi. Hasil akhir dari
pekerjaan kelompok mencerminkan kontribusi
masing-masing anggota, tetapi secara intelektual
lebih kaya daripada kerja yang dilakukan secara
individual oleh siswa yang sama. Berdasarkan
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
group investigation adalah suatu model pembel-
ajaran yang mendorong siswa bekerjasama untuk
melakukan penyelidikan mengenai topik yang
dipilih.
Menurut Joyce et al (2009) group investi-
gation ini dirancang untuk membimbing siswa
dalam memperjelas masalah, menelusuri berba-
gai perspektif dalam masalah tersebut dan meng-
kaji bersama untuk menguasai informasi, gagasan
dan skill yang secara simultan model ini dapat
mengembangkan kompetensi sosial mereka
(Joyce et al, 2009:36). Selanjutnya Huda (2011:
16) menyatakan bahwa group investigation di-
klasifikasikan sebagai metode investigasi kelom-
pok karena tugas-tugas yang diberikan kepada
siswa sangat beragam. Selain itu, mendorong
siswa untuk mengumpulkan dan mengevaluasi
informasi dari berbagai sumber belajar, komuni-
kasi yang terjadi bersifat bilateral dan multilate-
ral, serta penghargaan yang diberikan kepada
siswa sangat jelas.
Killen (dalam Aunnurahman, 2010:152)
memaparkan ciri esensial group investigation
yaitu:
(1) para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil dan memiliki independensi terhadap guru,
(2) kegiatan-kegiatan siswa terfokus pada upaya
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan, (3)
kegiatan belajar siswa akan selalu mempersyarat-
kan mereka untuk mengumpulkan sejumlah data,
menganalisisnya dan mencapai beberapa kesim-
pulan, dan (4) siswa akan menggunakan pende-
katan yang beragam di dalam belajar.
Dalam pelaksanaan pembelajarannya, guru
berperan sebagai fasilitator yang membantu dan
membimbing para siswa dalam merencanakan,
bertindak dan mengatur kelompok. Selain itu
guru berperan sebagai konselor akademik. Ketika
siswa menghadapi situasi yang membingungkan
dan guru akan menguji dan memperhatikan
kebiasaan mereka. Menurut Slavin (2005:218)
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terdapat enam tahap model pembelajaran coop-
erative learning tipe group investigation, yaitu
(1) mengidentifikasi topik dan mengatur siswa
ke dalam kelompok, (2) merencanakan tugas
yang akan dipelajari, (3) melaksanakan investi-
gasi, (4) menyiapkan laporan akhir, (5) mempre-
sentasikan laporan akhir, dan (6) evaluasi.
Menurut Sharan (dalam Sumarmi, 2012:
127) model pembelajaran group investigation
mempunyai kelebihan yaitu (1) siswa yang bepar-
tisipasi dalam GI cenderung berdiskusi dan me-
nyumbangkan ide tertentu, (2) gaya bicara dan
kerjasama siswa dapat diobservasi, (3) siswa
dapat belajar kooperatif lebih efektif, dengan
demikian dapat meningkatkan interaksi sosial
mereka, (4) GI dapat mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif, sehingga pengetahuan yang
diperoleh dapat ditransfer ke kondisi di luar
kelas, (5) GI mengizinkan guru untuk lebih
informal, dan (6) GI dapat meningkatkan penam-
pilan dan prestasi belajar siswa.
Selain memiliki kelebihan, menurut Sumar-
mi (2012:132) model pembelajaran group inves-
tigation ini pun memiliki kelemahan, yaitu (1)
GI tidak ditunjang oleh penelitian yang khusus,
(2) proyek-proyek kelompok sering melibatkan
siswa yang mampu, (3) GI terkadang memerlu-
kan pengaturan situasi dan kondisi yang berbeda,
jenis materi yang berbeda, dan gaya mengajar
yang berbeda, (4) kondisi kelas tidak selalu
memberikan lingkungan fisik yang baik bagi
kelompok, dan (5) keberhasilan model GI ber-
gantung pada kemampuan siswa memimpin ke-
lompok atau bekerja secara mandiri.
Pembelajaran group investigation berbasis
outdoor study, pada tahap pembelajarannya ada
yang dilaksanakan di luar kelas. Hal ini karena
materi yang dibahas berhubungan dengan ling-
kungan, yaitu permasalahan sosial yang terjadi
di lingkungan sekitar. Jadi akan semakin tepat
apabila model pembelajaran group investigation
dipadu dengan metode outdoor study, agar siswa
bisa mengalaminya langsung di lapangan. Degeng
(1989:141) menyebutkan bahwa strategi pe-
nyampaian pengajaran disebut juga metode untuk
melaksanakan pengajaran. Menurut Degeng
(2013:11) “metode didefinisikan sebagai cara-
cara yang berbeda untuk mencapai hasil pembel-
ajaran yang berbeda di bawah kondisi pembel-
ajaran yang berbeda”. Vera (2012:17) mendefini-
sikan bahwa metode outdoor study adalah suatu
kegiatan menyampaikan pembelajaran di luar
kelas sehingga kegiatan dan aktivitas belajar
mengajar berlangsung di luar kelas atau di alam
bebas. Hal tersebut merupakan upaya mengajak
lebih dekat dengan sumber belajar yang sesung-
guhnya yaitu alam. Sementara itu Amirudin,
dkk (2009:2) menyatakan bahwa pembelajaran
outdoor merupakan pembelajaran yang menekan-
kan pada pengalaman seseorang yang diperoleh
melalui tindakan aktivitas langsung di lapangan.
Karjawati (1995) menyatakan bahwa model
pembelajaran group investigation berbasis out-
door study adalah model di mana guru mengajak
siswa belajar di luar kelas untuk melihat peristi-
wa langsung di lapangan dengan tujuan meng-
akrabkan siswa dengan lingkungannya. Melalui
penerapan pembelajaran ini, lingkungan di luar
sekolah dapat digunakan sebagai sumber belajar.
Dengan menggali sumber belajar yang ada di
luar kelas, secara tidak langsung guru telah
mendekatkan siswa dengan lingkungan sehingga
siswa merasa dekat dan akrab dengan ling-
kungannya. Selain itu apabila guru mengajak
siswa untuk belajar di luar kelas, maka siswa
dapat melakukan kegiatan secara nyata untuk
meningkatkan ecoliteracy siswa. Dalam pembel-
ajaran ini peran guru adalah sebagai motivator,
artinya guru sebagai pemandu agar siswa belajar
secara aktif, kreatif, dan akrab dengan ling-
kungan.
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Pembelajaran group investigation berbasis
outdoor study diharapkan dapat meningkatkan
ecoliteracy siswa melalui kemampuannya dalam
mengelola sampah. Menurut Undang-Undang
No. 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah,
sampah adalah sebagai sisa kegiatan sehari-hari
manusia dan atau dari proses alam yang berben-
tuk padat. Berdasarkan jenis zat yang terkan-
dung, sampah dikelompokkan ke dalam dua
bagian, yaitu sampah organik dan sampah anor-
ganik. Sampah organik, yaitu sampah yang terdiri
dari bahan-bahan yang bisa terurai secara alami-
ah/biologis, seperti sisa makanan dan guguran
daun. Sampah jenis ini biasa juga disebut sampah
basah. Sampah ini memiliki manfaat yaitu dapat
diolah menjadi pupuk kompos. Sedangkan sam-
pah anorganik adalah sampah yang terdiri dari
bahan-bahan yang sulit terurai secara biologis.
Proses penghancurannya membutuhkan pena-
nganan lebih lanjut di tempat khusus, misalnya
plastik, kaleng dan strayfoam. Sampah jenis ini
juga bisa disebut sampah kering. Salah satu
manfaat dari sampah anorganik yaitu dapat di-
daur ulang menjadi hiasan dan barang berguna
lainnya. Misalnya, gelas minuman yang dapat
dijadikan pot tanaman, kaleng bekas dapat digu-
nakan kembali menjadi wadah pensil, dan lain
sebagainya. Sebagian masyarakat kita mengang-
gap bahwa sampah tidak berguna dan tidak
memiliki manfaat. Hal tersebut dikarenakan
pemahaman atau kesadaran masyarakat yang
masih sangat minim. Menurut Zulkifli (2014:22)
terdapat beberapa tindakan menanggulangi sam-
pah terhadap lingkungan yaitu daur ulang (recy-
cle), pemakaian kembali (reuse), dan mereduksi
(reduce).
Mengingat pentingnya pengetahuan, sikap,
dan tindakan terhadap sampah di zaman yang
semakin maju ini, maka sangat penting untuk
ditanamkan sejak dini. Diharapkan dengan
pengetahuan, sikap, dan tindakan akan terbentuk
ecoliteracy siswa dalam pengelolaan sampah.
Oleh karena itu, diharapkan ecoliteracy siswa
meningkat melalui pembelajaran dengan model
group investigation berbasis outdoor study.
SIMPULAN
Peningkatan ecoliteracy siswa dapat didu-
kung pemahaman yang mendalam mengenai
pengelolaan sampah melalui penerapan pembel-
ajaran group investigation berbasis outdoor study.
Pemahaman dan kegiatan pengelolaan sampah
akan berdampak pada meningkatnya sikap eco-
literacy siswa serta penerapannya dalam kehi-
dupan sehari-hari.
SARAN
Penerapan group investigation berbasis out-
door study dapat digunakan dalam pembelajaran
dengan materi yang lain, tidak terbatas hanya
pada materi perilaku manusia yang selaras dan
tidak selaras dengan lingkungan alam saja. Selain
itu dapat juga diterapkan pada mata pelajaran
yang lain juga, bukan hanya mata pelajaran IPS
saja.
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MEDIA STICKER MUATAN UNTUK PEMBELAJARAN
BILANGAN BULAT PADA SISWA SEKOLAH DASAR
Hariyanto, Edy Bambang Irawan, Subanji
Pendidikan Dasar - Pascasarjana Universitas Negeri Malang
e-mail: ryan.supersemar@gmail.com
Abstract: One of the difficult chapters in mathematics in primary school is an integer. The use of
appropriate media in the learning process can foster students’ motivation. Sticker can be used as a
media of learning integer operations. The use of stickers in the learning process can be done by
letting the positive sticker as a representation of positive integers, negative sticker as a representa-
tion of negative integers. If the sticker positive and negative sticker combined, the sticker as a
neutral representation of zero.
Keywords: integer, positive integer, negative integer, media, sticker
Abstrak: Bilangan bulat merupakan salah satu pokok bahasan yang dirasa sulit oleh siswa dalam
pelajaran matematika di sekolah dasar. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam proses
pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Media sticker muatan dapat digunakan
sebagai media pembelajaran dalam membelajarkan operasi hitung bilangan bulat. Penggunaan me-
dia sticker muatan dalam proses pembelajaran dapat dilakukan dengan memisalkan sticker muatan
positif sebagai representasi bilangan bulat positif, sticker muatan negatif sebagai representasi bilangan
bulat negatif. Apabila sticker muatan positif dan sticker muatan negatif digabungkan, maka sticker
tersebut sebagai representasi nol atau bernilai netral.
Kata kunci: bilangan bulat, bilangan bulat positif, bilangan bulat negatif, media, sticker muatan
Pendidikan memiliki peranan yang pentingdalam kehidupan manusia. Matematika me-
rupakan salah satu ilmu dasar yang sangat pen-
ting dalam dunia pendidikan karena keberadaan-
nya membantu permasalahan ekonomi, sosial dan
alam (Kline dalam Wardhani, dkk. 2011). Seba-
gaimana disebutkan dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003, Pendidikan Nasional ber-
fungsi mengembangkan kemampuan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya siswa agar men-
jadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Dengan adanya pendidikan, siswa dapat
mempersiapkan dirinya untuk menjadi manusia
yang memiliki akhlak mulia, pengetahuan dan
keterampilan, serta menjadi manusia yang berkua-
litas, bertanggung jawab, dan mampu menghadapi
masa depan. Pendidikan secara formal dimulai
pada jenjang sekolah dasar. Pada sekolah dasar
siswa dipersiapkan melalui bermacam-macam
mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran yang
memberikan bekal menghadapi masa depan ada-
lah matematika.
Pada tingkat sekolah dasar matematika jus-
tru menjadi salah satu mata pelajaran yang
jarang disukai bahkan dianggap paling sulit oleh
siswa. Karena merasa sulit, maka siswa menjadi
kurang antusias dan motivasi dalam pembelajaran
matematika. Selain itu, siswa merasa sulit dika-
renakan matematika yang bersifat abstrak. Pada-
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hal pada usia sekolah dasar menurut Piaget
(dalam Susanto, 2016:184), mereka berada pada
tahap operasional konkret. Pada tahap opera-
sional konkret, anak memandang segala sesuatu
dalam satu kesatuan yang utuh. Ketika persoalan
bersifat konkret, anak akan mampu memahami
dan memecahkan persoalan. Mereka akan meng-
alami kesulitan untuk memahami dan menyele-
saikan sesuatu yang bersifat abstrak. Hal ini
menjadi salah satu penyebab hasil belajar mate-
matika mereka rendah.
Seperti yang dikatakan oleh Khaeroni
(2011) bahwa untuk mencapai tujuan pembel-
ajaran matematika, penggunaan media berupa
benda atau model memegang peranan yang besar
untuk menanamkan konsep kepada siswa sehing-
ga dalam proses belajar mengajar, media berupa
benda model sangat membantu guru dalam me-
nyampaikan materi pelajaran kepada siswa. De-
ngan menggunakan media maka peranan guru
di dalam kelas berubah, yang sebelumnya menjadi
satu-satunya sumber belajar atau sumber ilmu
pengetahuan menjadi fasilitator. Sama halnya
dengan yang disampaikan Subanji (2011) bahwa
siswa tidak bisa dipandang sebagai gelas kosong
yang akan diisi oleh guru. Siswa secara fitrahnya
merupakan individu unik yang memiliki potensi
untuk mengembangkan pola pikirnya. Karena
itu dalam pembelajaran, peran guru juga menga-
lami perubahan dari yang semula “memberi”
pengetahuan kepada siswa menjadi “memfasi-
litasi” siswa untuk belajar (fasilitator).
Media pembelajaran banyak jenis dan ma-
camnya mulai dari yang paling sederhana dan
murah, hingga yang canggih dan mahal. Ada
yang sudah tersedia di lingkungan sekitar untuk
langsung dimanfaatkan dan ada yang sengaja
dirancang oleh guru demi kepentingan pembel-
ajaran. Media pembelajaran dapat diartikan
sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran.
Media adalah berbagai jenis komponen dalam
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya
untuk belajar (Gagne dalam Hardianto. 2005).
Media pembelajaran sangat berpengaruh terha-
dap proses pembelajaran. Kurangnya penggunaan
media dalam proses pembelajaran terutama pada
mata pelajaran juga sangat berpengaruh pada
motivasi belajar siswa. Untuk itu, guru dituntut
untuk lebih kreatif dalam pembuatan dan pe-
ngembangan media pembelajaran yang tepat agar
motivasi belajar siswa lebih meningkat.
Untuk dapat membangkitkan motivasi siswa
dalam pembelajaran matematika yang bersifat
abstrak, diperlukan kreativitas dan inovasi dalam
pembelajaran oleh guru dalam mengelola kegiat-
an pembelajaran di kelas. Dalam pembelajaran
matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat
bantu berupa media pembelajaran yang sesuai agar
dapat membantu memperjelas apa yang akan di-
sampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dipa-
hami dan dimengerti oleh siswa. Oleh karena itu,
penggunaan media untuk pembelajaran matemati-
ka sangat dibutuhkan. Dengan menggunakan
media pembelajaran yang tepat, diharapkan dapat
mengatasi sikap siswa yang pasif dan menimbul-
kan motivasi siswa dalam pembelajaran.
Salah satu pokok bahasan yang dirasa sulit
oleh siswa adalah bilangan bulat. Bilangan bulat
merupakan salah satu pokok bahasan dalam
pelajaran matematika di sekolah dasar. Pokok
bahasan bilangan telah dipelajari mulai dari kelas
awal yakni kelas 1 SD, namun lebih khusus
mengenai bilangan bulat dipelajari mulai kelas
4. Kemampuan menyelesaikan masalah bilangan
bulat menjadi dasar kemampuan berhitung siswa
serta menjadi syarat yang harus dikuasai untuk
melanjutkan pada topik-topik lainnya. Dalam
mempelajari bilangan bulat, terdapat empat
macam operasi hitung yang digunakan yaitu
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pem-
bagian. Pada tulisan ini, penjelasan dibatasi pada
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan.
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Bilangan Bulat Bilangan Bulat
Negatif Positif
Menyelesaikan masalah penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat dapat dilakukan de-
ngan berbagai macam cara. Di antaranya adalah
dengan menggunakan garis bilangan, ilustrasi
simpan pinjam, model maju mundur, kartu muat-
an, sticker muatan dan beberapa metode lainnya.
Pada penjelasan berikut ini akan diuraikan lebih
spesifik menyelesaikan masalah penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan
stiker muatan.
PEMBAHASAN
Bilangan Bulat
Dalam Wikipedia disebutkan bahwa bilang-
an bulat terdiri dari bilangan cacah (0, 1, 2, 3, ...)
dan negatifnya (-1, -2, -3, ...). Untuk -0 adalah
sama dengan 0 sehingga tidak lagi dimasukkan
secara terpisah. Bilangan bulat dapat dituliskan
tanpa komponen desimal atau pecahan.
Bilangan bulat positif adalah bilangan yang
dimulai dari bilangan satu ke atas. Contoh bilang-
an bulat positif adalah: {1, 2, 3, 4, 5, ....}.
Bilangan bulat negatif adalah bilangan yang
dimulai dari bilangan negatif satu ke bawah.
Contoh bilangan bulat negatif adalah: {.... -5, -4,
-3, -2, -1 }.
Berikut gambaran tentang bilangan bulat:
Media Sticker Muatan
Sticker muatan terdiri dari dua macam yang
mewakili bilangan bulat positif dan bilangan
bulat negatif. Sticker muatan diberi tanda positif
untuk bilangan positif, begitu juga sebaliknya
diberi tanda negatif untuk bilangan negatif. Stick-
er muatan yang disajikan pada media pembelajar-
an operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat ini dimodifikasi dengan ilustrasi
warna yang berbeda antara Sticker muatan positif
dan negatif. Jika Sticker muatan positif dan
negatif digabungkan maka akan bernilai netral
atau nol, seperti terlihat pada gambar berikut.
Gambar 1 Garis Bilangan pada Bilangan Bulat
Sticker Muatan Positif 
Gambar 2 Sticker Muatan Positif yang Mewakili
Bilangan Bulat Positif
Gambar 3 Sticker Muatan Negatif yang Mewakili
Bilangan Bulat Negatif
Sticker Muatan Negatif 
Gambar 4 Sticker Muatan yang Mewakili Bilangan
Nol
Contoh penggunaan media sticker muatan
dalam menyelesaikan operasi hitung penjum-
lahan dan pengurangan bilangan bulat.
Jika Sticker Muatan digabung-
kan bernilai netral atau nol 
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1. Penjumlahan
a. Penjumlahan bilangan positif dengan positif
Contoh: 
Letakkan sticker muatan positif sebanyak
3, kemudian tambahkan dengan meletak-
kan sticker muatan positif sebanyak 2.
Akan terlihat sticker muatan positif
sebanyak 5. Jadi, .
Gambar 6 Contoh 1 Penjumlahan Bilangan
Positif dengan Negatif atau Sebaliknya
Contoh 2: -7 + 4 = -3
Letakkan sticker muatan negatif sebanyak
7. Tambahkan dengan meletakkan sticker
muatan positif sebanyak 4 (letakkan di
atas sticker muatan negatif agar mudah).
Akan terlihat sticker muatan negatif yang
tidak berpasangan dengan sticker muatan
positif sebanyak 3. Jadi, -7 + 4 = -3.
Gambar 5 Contoh Penjumlahan Bilangan
Positif dengan Positif
b. Penjumlahan bilangan positif dengan nega-
tif atau sebaliknya.
Contoh 1: 6 + (-4) = 2
Letakkan sticker muatan positif sebanyak
6. Tambahkan dengan meletakkan sticker
muatan negatif sebanyak 4 (Letakkan di ba-
wah sticker bermuatan positif agar mudah).
Akan terlihat sticker muatan positif yang
tidak berpasangan dengan sticker muatan
negatif sebanyak 2. Jadi, 6 + (-4) = 2.
 
 
+ 
 
 
 
Tambahkan sticker muatan positif sebanyak 2 
 
 
 
 
Terdapat 5 sticker muatan positif sehingga 
3 + 2 = 5
 
 
 
+ 
 
 
 
Tambahkan sticker muatan negatif sebanyak 
4 
 
 
 
 
Terdapat 4 sticker netral bernilai 0 dan Sticker 
muatan positif sebanyak 2 sehingga 
6 + (−4) = 2 
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Gambar 7 Contoh 2 Penjumlahan Bilangan
Positif dengan Negatif atau Sebaliknya
c. Penjumlahan bilangan negatif dengan ne-
gatif
Contoh: -2 + (-3) = -5
Gambar 8 Penjumlahan Bilangan Negatif
dengan Negatif
2. Pengurangan
a. Pengurangan bilangan positif dengan positif
Contoh: 5 - 2 = 3
Letakkan sticker muatan positif sebanyak
5. Ambil sticker muatan positif sebanyak 2.
Tersisa 3 sticker muatan positif, sehingga
5 - 2 = 3.
 
  + 
 
 
Tambahkan Sticker muatan positif sebanyak 4 
 
 
 
 
 
 
 
Terdapat 4 sticker netral bernilai 0 dan sticker 
muatan negatif sebanyak 3 sehingga 
−7+ 4 = 3 
 
 
 
+ 
 
 
 
Tambahkan sticker muatan negatif sebanyak 3 
 
 
 
 
Terdapat 5 sticker muatan negatif sehingga 
−2 + (−3) = −5 
 
 
 
 
 
Ambil Sticker muatan positif sebanyak 2 
 
 
 
Tersisa 3 sticker muatan positif sehingga 
5 − 2 = 3 
 
Gambar 9 Contoh Pengurangan Bilangan Positif
dengan Positif
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b. Pengurangan bilangan positif dengan nega-
tif atau sebaliknya.
Contoh 1: 3 - (-2) = 5
Letakkan sticker muatan positif sebanyak
3. Ambil sticker muatan negatif sebanyak
2. Karena sticker muatan negatif tidak ada
untuk diambil, maka tambahkan netral
atau nol sebanyak 2. Ambil sticker muatan
negatif sebanyak 2. Tersisa sticker muatan
positif yang tidak berpasangan sebanyak
5. Jadi, 3 - (-2) = 5.
Contoh 2: -3 - 1 = -4
Letakkan sticker muatan negatif sebanyak
3. Ambil sticker muatan positif sebanyak
1. Karena sticker muatan positif tidak ada
untuk diambil, maka tambahkan netral
atau nol sebanyak 1. Ambil sticker muatan
positif sebanyak 1. Tersisa sticker muatan
negatif yang tidak berpasangan sebanyak
4. Jadi, -3 - 1 = -4.
 
 
 
Karena tidak ada muatan negatif yang bisa 
diambil, maka tambahkan netral sebanyak 2 
 
 
 
Setelah ditambahkan netral menjadi 
 
 
 
Ambil Sticker muatan negatif sebanyak 2 
 
 
 
Tersisa 5 sticker muatan positif sehingga 
3 − (−2) = 5 
 
Gambar 10 Contoh 1 Pengurangan Bilangan
Positif dengan Negatif atau Sebaliknya
Gambar 11 Contoh 2 Pengurangan Bilangan
Positif dengan Negatif atau Sebaliknya
 
 
 
Karena tidak ada muatan positif yang bisa 
diambil, maka tambahkan netral sebanyak 1 
 
 
 
Setelah ditambahkan netral menjadi 
 
 
 
Ambil Sticker muatan positif sebanyak 1 
 
 
 
Tersisa 4 sticker muatan Negatif sehingga 
−3− 1 = −4 
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c. Pengurangan bilangan negatif dengan
negatif
Contoh 1: -4 - (-1) = -3
Letakkan sticker muatan negatif sebanyak
4. Ambil sticker muatan negatif sebanyak
1. Tersisa sticker muatan negatif sebanyak
3. Jadi, -4 - (-1) = -3.
Gambar 13 Contoh 2 Pengurangan Bilangan
Negatif dengan Negatif
SIMPULAN
Proses kegiatan pembelajaran penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat menggunakan
sticker muatan tersebut dapat dilakukan secara
individu ataupun berkelompok. Media pembel-
ajaran sticker muatan ini dapat digunakan secara
 
 
 
 
Ambil sticker muatan negatif sebanyak 1 
 
 
 
Tersisa 3 sticker muatan negatif sehingga 
−4 − (−1) = −3 
 
Gambar 12 Contoh 1 Pengurangan Bilangan
Negatif dengan Negatif
Contoh 2: -2 - (-5) = 3
Letakkan sticker muatan negatif sebanyak
2. Ambil sticker muatan negatif sebanyak
5. Karena sticker muatan negatif hanya ada
2 padahal yang harus diambil sebanyak 5,
tambahkan netral atau nol sebanyak 3. Am-
bil sticker muatan negatif sebanyak 5. Tersi-
sa sticker muatan positif yang tidak berpa-
sangan sebanyak 3. Jadi, -2 - (-5) = 3.
−2 − (−5) = 3 
 
 
 
Karena tidak ada muatan positif yang bisa 
diambil, maka tambahkan netral sebanyak 1 
 
 
 
Setelah ditambahkan netral menjadi 
 
 
 
Ambil sticker muatan negatif sebanyak 5 
 
 
 
Tersisa 3 sticker muatan positif sehingga 
−2 − (−5) = 3 
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mandiri maupun klasikal di kelas. Untuk pembel-
ajaran secara klasikal, media sticker muatan
dapat dijadikan alat bantu oleh guru dalam
menjelaskan materi bilangan bulat. Dapat pula
dilakukan melalui permainan, sehingga proses
kegiatan pembelajaran berlangsung efektif dan
menyenangkan. Guru dapat berperan sebagai
fasilitator, sehingga proses pembelajaran yang
berpusat pada siswa dapat dilaksanakan dengan
baik. Proses pembelajaran yang berlangsung de-
ngan baik dan menyenangkan dapat menumbuh-
kan motivasi belajar siswa sehingga hasil belajar
yang diharapkan akan tercapai dengan baik.
Pembelajaran dimulai dengan cara guru memper-
kenalkan sticker muatan kepada siswa. Guru
memisalkan sticker muatan positif sebagai repre-
sentasi bilangan bulat positif, sticker muatan
negatif sebagai representasi bilangan bulat
negatif. Apabila sticker muatan positif dan sticker
muatan negatif digabungkan, maka sticker terse-
but sebagai representasi nol atau bernilai netral.
SARAN
Pada proses pembelajaran dengan menggu-
nakan media agar dapat berlangsung dengan
baik, efektif dan menyenangkan, maka media
harus dipersiapkan secara matang dan disesuai-
kan dengan situasi,kondisi, dan kemampuan
belajar siswa.
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URGENSI PENGGUNAAN METODE GUIDED INQUIRY DAN GAYA
BERPIKIR TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA SD
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Pendidikan Dasar - Pascasarjana Universitas Negeri Malang
e-mail: heris5166@gmail.com No. HP 085647186009
Abstract: The learning outcomes is the aim that accomplished in  learning. To increase the result of
studying has already done with many ways such as with using studying method which appropriate
the characteristic of student, such as guided inquiry method  that emphasize with process of  scien-
tific to get knowledge. Students of elementary school  have the feeling that they want to know high
to get new information. Every individual has the way to respond and  process information which
acquisition is called style of thinking. There are two kinds style of thinking. Those are convergent
and  divergent. The result of research and theory indicate that student has style of convergent
thinking. The result of studying will be more optimal  if the method of  learning which used to help
presenting systematical, structural and logical. Meanwhile student with style of divergent thinking,
the result of studying will be more optimal if the student is given occasion to study with more
active and independent. Using guided inquiry method is more comfortable to increase the result
studying of student that has style of divergent thinking than student that has style of  convergent
thinking.
Keywords: guided inquiry method, thinking style, learning outcomes
Abstrak: Hasil belajar merupakan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Upaya untuk
meningkatkan hasil belajar telah dilakukan dengan berbagai cara di antaranya dengan penggunaan
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa, yang antara lain metode guided
inquiry yang menekankan pada proses ilmiah untuk mendapatkan pengetahuan. Siswa pada usia
Sekolah Dasar memiliki rasa ingin tahu yang tinggi untuk mendapatkan informasi yang baru. Setiap
individu memiliki cara untuk merespons dan mengolah informasi yang diperoleh disebut dengan
gaya berpikir. Ada dua jenis gaya berpikir konvergen dan divergen. Hasil kajian hasil penelitian dan
teori menunjukkan bahwa pada siswa yang memiliki gaya berpikir konvergen, hasil belajar akan
lebih optimal jika metode pembelajaran yang digunakan membantu untuk menyajikan materi secara
sistematis, terstruktur dan logis sedangkan siswa dengan gaya berpikir divergen, hasil belajar akan
lebih optimal jika siswa diberi kesempatan untuk belajar secara aktif dan mandiri. Penggunaan
metode guided inquiry lebih sesuai untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang memiliki gaya
berpikir divergen daripada siswa yang memiliki gaya berpikir konvergen.
Kata kunci: metode guided inquiry, gaya berpikir,  hasil belajar
Pada Abad 21, Indonesia menghadapi tan-tangan yang beragam salah satunya di bidang
pendidikan, Untuk itu, melalui Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan, pemerintah menetap-
kan kompetensi yang harus dipenuhi oleh setiap
siswa dalam berbagai jenjang pendidikan terma-
suk di dalamnya jenjang pendidikan dasar yang
memiliki peran penting dalam meletakkan dasar-
dasar sikap, pengetahuan dan keterampilan se-
bagai bekal untuk menempuh jenjang pendidikan
selanjutnya. Menurut Ali (2009:290) tujuan po-
kok pendidikan dasar adalah membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan intelektual
dan mental sehingga menjadi individu yang krea-
tif, mandiri dan mampu menyesuaikan diri de-
ngan berbagai perubahan. Sekolah dasar meru-
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pakan salah satu lembaga pada jenjang pendi-
dikan dasar yang diharapkan mampu untuk men-
capai tujuan pokok dan kompetensi dasar yang
telah ditetapkan melalui proses pembelajaran.
Menurut Iskandar & Sa’dijah (2003) pembelajar-
an yang baik di Sekolah Dasar memiliki peranan
yang penting, sebab menjadi penentu bagi masa
depan anak. Dibutuhkan pemahaman terhadap
karakteristik anak dan perkembangan intelek-
tualnya agar pengelolaan pembelajaran dapat
optimal. Salah satu kompetensi yang harus dimi-
liki lulusan siswa SD adalah memiliki kemam-
puan pikir dan tindak yang produktif dan kreatif
dalam ranah abstrak dan konkret (Depdiknas,
2014). Salah satu caranya adalah dengan melak-
sanakan proses pembelajaran yang memberikan
pengalaman secara langsung kepada siswa me-
lalui fakta, konsep, prinsip dan proses penemuan
(Sutirjo, 2005:15).
Saat ini, metode pembelajaran yang meng-
gunakan prinsip untuk mengetahui, memahami
dan terampil dalam memproses fakta, konsep,
prinsip serta yang berbasis penemuan masih
jarang dilakukan oleh guru SD. Menurut Sa’dijah
(2004) pendekatan pembelajaran yang memberi
pengalaman kepada siswa untuk mencari dan
menemukan hal-hal baru dengan menggunakan
segala pengetahuan, keterampilan dan penalaran
masih belum banyak dikembangkan di sekolah-
sekolah, sehingga hasil belajar atau kompetensi
yang diharapkan masih jauh dari harapan.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
pada tanggal 15 September 2016 di SD Al
Azhar Syifa Budi Solo diketahui bahwa sebagian
besar guru SD masih suka mengajar dengan
menggunakan metode ekspositori yang berupa
ceramah, diskusi dan tanya jawab meskipun
sudah menggunakan buku pegangan guru, di
antara alasannya adalah agar siswa cepat mem-
peroleh hasil belajarnya. Kenyataannya, hasil
belajar siswa kurang menunjukkan peningkatan,
hal ini disebabkan dalam pembelajaran tersebut,
kebanyakan belum memberikan kesempatan ke-
pada siswa untuk berpikir secara mandiri,
sehingga mengakibatkan siswa kurang cakap
untuk menanggulangi masalah serta kurang mam-
pu untuk belajar secara mandiri, oleh karena
itu, penting bagi guru untuk memilih metode
pembelajaran yang berbasis penemuan, kemandi-
rian serta  karakteristik berpikir siswa dalam
rangka meningkatkan hasil belajarnya.
Tanggung jawab untuk memberikan pembel-
ajaran yang baik terletak di tangan guru. Menu-
rut Satori (2007:225) guru mempunyai tanggung
jawab profesional dalam upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan kualitas
manusia seutuhnya sebagai pengembang misi
pendidikan. Guru tidak cukup hanya menyampai-
kan materi kepada siswa tetapi juga dituntut
untuk meningkatkan kemampuan mengelola kelas
dan menguasai berbagai metode pembelajaran
agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan
bagi siswa. Menurut Gipayana (2004) kualifikasi
guru umumnya sudah terpenuhi, tetapi kemam-
puan untuk melaksanakan tugas-tugas pembel-
ajaran dalam rangka meningkatkan hasil belajar
masih perlu untuk ditingkatkan.
Berbagai metode pembelajaran sebenarnya
telah banyak tersedia bagi guru tinggal memilih
metode yang paling tepat untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Karena pada prinsipnya tidak
ada metode pembelajaran yang paling baik di
antara yang lainnya, karena masing-masing meto-
de pembelajaran dapat dirasakan baik, apabila
telah diujicobakan untuk mengajar materi ter-
tentu (Arends, 1997). Bagi siswa SD, metode
pembelajaran yang dipilih diharapkan lebih
menekankan pada keaktifan dan kemandirian
siswa sedangkan guru berperan sebagai pembim-
bing dan fasilitator. Berdasarkan pendapat terse-
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but, mempertimbangkan karakteristik siswa SD,
materi pelajaran dan tingkat perkembangan kog-
nitifnya, metode inquiry dapat menjadi salah
satu solusi dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Menurut Gulo (2012) metode inquiry
merupakan metode pembelajaran yang melibat-
kan secara maksimal seluruh kemampuan siswa
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis dan logis sehingga dapat merumuskan
sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
Setiap individu memiliki cara untuk meres-
pons dan mengolah informasi yang diterimanya
khususnya dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Cara merespons tersebut dipengaruhi oleh pola
berpikir tertentu yang disebut dengan gaya
berpikir. Menurut Elliott. et.al (2000:295) se-
orang guru perlu untuk mengetahui gaya berpikir
setiap siswa dan menggunakannya untuk memilih
metode mengajarnya di kelas dan mengakomo-
dasi berbagai karakteristik peserta didik. Definisi
gaya berpikir dikemukakan oleh Briggs & Moore
(1993) yaitu refleksi dari perbedaan individu
dalam memproses dan mengolah informasi serta
penggunaan strategi untuk merespons suatu sti-
mulus atau memecahkan masalah. Dengan demi-
kian, gaya berpikir penting untuk diperhatikan
guru agar proses pembelajaran menjadi lebih
optimal.
HASIL KAJIAN
Keaktifan dan kemandirian siswa merupa-
kan unsur yang sangat penting dalam mencapai
keberhasilan pembelajaran termasuk di dalam-
nya adalah tercapainya kompetensi dan hasil
belajar siswa khususnya pada aspek pengetahuan
(kognitif). Selain itu, kemandirian siswa merupa-
kan salah satu faktor utama untuk mendapatkan
hasil belajar yang optimal (Budiningsih, 2005:53).
Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan di dalam kelas memerlukan me-
tode pembelajaran yang berbasis pada keaktifan
dan kemandirian siswa. Fakta membuktikan,
bahwa guru yang menggunakan metode pembel-
ajaran yang tepat akan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Menurut Trianto (2010:141) pemi-
lihan dan penggunaan metode, pendekatan mau-
pun model pembelajaran dengan tepat dapat
menarik perhatian siswa dan memungkinkan
siswa mengikuti pembelajaran dengan baik. De-
ngan proses pembelajaran yang baik siswa dapat
meningkatkan kreativitas dan produktivitas se-
hingga secara efektif dapat meningkatkan hasil
belajarnya.
Dalam Kurikulum 2013, pembelajaran yang
dilakukan di SD menggunakan pendekatan tema-
tik terpadu, pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran yang melibatkan beberapa mata
pelajaran atau pembelajaran terpadu, melalui
tema. Dengan pembelajaran tematik diharapkan
suasana belajar dapat menyenangkan dan pro-
duktif, karena siswa dapat belajar melalui penga-
laman yang dihayatinya. Pengaitan beberapa bi-
dang studi dapat menumbuhkan kebermaknaan
konsep dan menumbuhkan pengertian yang men-
dalam tentang konsep tersebut sehingga siswa
akan lebih memahami dan menumbuhkan sikap
positif (Trianto, 2010:57).
Metode inquiry merupakan salah satu meto-
de pembelajaran yang berlandaskan filsafat kon-
struktivisme. Menurut Sadi’jah (2009) dalam
pandangan konstruktivis, pengetahuan dibangun
secara aktif oleh individu. Tujuan pembelajaran
adalah membangun pemahaman. Pemahaman
memberi makna terhadap apa yang dipelajari.
Menurut Bruner (1996) belajar dengan metode
inquiry sesuai dengan pencarian pengetahuan
secara aktif oleh manusia. Dengan metode ini,
siswa akan berusaha sendiri untuk mencari
pemecahan masalah serta pengetahuan yang
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menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang
benar-benar bermakna bagi siswa. Metode in-
quiry yang dimaksud di sini adalah siswa mene-
mukan konsep melalui bimbingan dan arahan
dari guru karena pada umumnya sebagian besar
siswa masih membutuhkan konsep dasar untuk
dapat menemukan sesuatu. Sehingga pengeta-
huan yang diperoleh siswa bukanlah suatu pen-
transferan materi melainkan mengonstruksi se-
cara mandiri. Untuk itu, jenis inquiry yang sesuai
bagi siswa SD adalah guided inquiry (inkuiri
terbimbing).
Metode guided inquiry merupakan sebuah
metode pembelajaran yang mampu melibatkan
dan memandirikan siswa dalam proses pembel-
ajaran, dalam konteks kelas, pengetahuan yang
di peroleh siswa selama proses pembelajaran
merupakan hasil pembentukan siswa sendiri dan
merupakan pengalaman langsung terhadap objek
belajarnya. Metode guided inquiry menempatkan
siswa lebih banyak belajar sendiri mengembang-
kan kreativitas dalam pemecahan masalah. Siswa
betul-betul ditempatkan sebagai subjek yang bela-
jar, peran guru dalam model ini adalah sebagai
pembimbing belajar dan fasilitator belajar.
Metode guided inquiry dapat memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. dengan
menerapkan metode pembelajaran ini siswa men-
jadi lebih aktif dan konsep yang didapatkan
siswa melalui penemuan akan bertahan lebih
lama dalam ingatannya. Pada beberapa peneli-
tian, penulis menemukan terdapat pengaruh an-
tara metode guided inquiry terhadap hasil belajar
siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Su-
marniti (2013) dengan judul Pengaruh Metode
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas V SD di Kecamatan Sawan
Tahun Pelajaran 2013/2014 menunjukkan adanya
pengaruh penggunaan metode pembelajaran in-
kuiri terbimbing yang dilakukan oleh guru ter-
hadap hasil belajar siswa, dalam proses inkuiri,
siswa dilatih untuk meningkatkan kemandirian
dan juga kemampuan berpikir untuk memecah-
kan masalah, selain itu rangsangan atau bim-
bingan yang diberikan oleh guru akan memenga-
ruhi bagaimana siswa menyerap informasi mela-
lui kegiatan berpikir.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Meilani
(2014) dalam artikelnya yang berjudul Pengaruh
Metode Guided Discovery Learning terhadap
Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar kognitif Biologi.
Menyebutkan bahwa dengan menggunakan Me-
tode yang memandirikan siswa untuk mengon-
struksikan pengetahuan berdasarkan pengalaman
dan konteks lingkungannya akan meningkatkan
sikap ilmiah dan kemampuan berpikirnya hal ini
karena siswa dituntut untuk mengoptimalkan
kemampuan berpikirnya untuk menyelesaikan
permasalahannya. Dampak dari meningkatnya
kemampuan berpikir adalah tercapainya hasil
belajar yang optimal.
Penggunaan metode guided inquiry juga
dapat mendorong siswa untuk memiliki keteram-
pilan berpikir ilmiah. hal ini berdasarkan  peneli-
tian yang dilakukan oleh Hilman (2014) dalam
penelitiannya yang berjudul The Effect of Guided
Inquiry Learning with Mind Map to Science
Process Skills and Learning Outcomes of Natu-
ral Sciences menunjukkan peningkatan proses
sains siswa dan hasil belajar melalui penggunaan
metode guided inquiry.  Penelitian yang dilakukan
oleh Nurrohmah (2013) juga menunjukkan pe-
ningkatan hasil belajar ranah kognitif pada siswa
yang diajar dengan menggunakan strategi pem-
belajaran guided inquiry. Dalam artikelnya yang
berjudul Pengaruh Penggunaan Strategi Pembela-
jaran Guided Inquiry terhadap Hasil Belajar Ra-
nah Kognitif Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa
dijelaskan bahwa penelitian yang dilakukan ada-
lah penelitian eksperimen. Hasil penelitian me-
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nunjukkan siswa yang mendapat pembelajaran
dengan strategi guided inquiry mengalami pe-
ningkatan hasil belajar kognitif dibandingkan
siswa yang mendapat pembelajaran secara kon-
vensional.
Penelitian yang terkait dengan urgensi mem-
perhatikan gaya berpikir dalam proses pembel-
ajaran dilakukan oleh Sunaryo (2011) yang ber-
judul Pengaruh Cara Berpikir dan Strategi Pem-
belajaran terhadap Hasil Belajar Fisika menjelas-
kan bahwa pembelajaran yang memperhatikan
cara berpikir siswa akan berdampak pada pemi-
lihan metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru sehingga dengan metode yang tepat akan
meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil belajar yang tinggi menunjukkan pro-
ses pembelajaran yang baik. Gaya berpikir yang
merupakan salah satu aspek dalam melaksanakan
pembelajaran yang baik dapat dibagi menjadi
dua yaitu gaya berpikir konvergen dan divergen
(Guilford dalam Munandar, 2002). Kedua jenis
gaya berpikir tersebut memiliki kelebihan dan
kekurangan sendiri-sendiri. Peserta didik yang
memiliki gaya berpikir konvergen cenderung
berpikir logis, sistematis, memiliki ingatan yang
baik dan mampu mengerjakan tugas yang diberi-
kan guru sesuai dengan yang diajarkan (Haryan-
to, 2015). Tipe ini beranggapan bahwa hanya
ada satu jawaban yang benar yaitu yang bersum-
ber dari guru. Informasi yang diperoleh akan
mudah dipahami jika disampaikan secara sis-
tematis, terstruktur dan teratur.
Siswa yang memiliki gaya berpikir divergen
cenderung berpikir secara terbuka, kreatif, mam-
pu menciptakan gagasan/ide, mengetahui berba-
gai alternatif solusi serta mampu memberikan
beragam respons atas satu permasalahan yang
diberikan (Haryanto,2015). Dalam proses pem-
belajaran jika guru memberikan kesempatan un-
tuk belajar sesuai dengan kebutuhannya, maka
kemampuan kreativitasnya akan tumbuh, melalui
pembelajaran inkuiri, menempatkan peserta
didik sebagai subjek dalam belajar sehingga lebih
banyak belajar mandiri, mengembangkan krea-
tivitas serta mencari beragam alternatif solusi
dari permasalahan pembelajaran yang diberikan.
Penggunaan metode pembelajaran dengan
memperhatikan gaya berpikir siswa menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar.
Khery (2015) mengemukakan bahwa sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai, akan lebih baik
jika guru memetakan gaya berpikir siswa sehing-
ga informasi atau materi pelajaran yang akan
dibelajarkan kepada siswa dapat disesuaikan
dengan karakteristiknya. Penelitian Widowati
(2010) tentang pengaruh penerapan modified
free inquiry yang merupakan salah satu pembela-
jaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir di-
vergen, hasil belajar dan keterampilan proses
sains menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar kognitif siswa yang memiliki gaya berpi-
kir divergen jika dibelajarkan dengan mengguna-
kan modified free inquiry, sedangkan untuk
siswa dengan gaya berpikir konvergen, hasil
belajarnya meningkat jika dibelajarkan dengan
menggunakan metode ekspositori. Berdasarkan
uraian di atas, menunjukkan bahwa peningkatan
hasil belajar kognitif siswa dapat dilakukan de-
ngan menggunakan metode guided inquiry dan
memperhatikan gaya berpikir siswa.
PEMBAHASAN
Penggunaan metode guided inquiry dalam
pembelajaran tematik terpadu yang dilaksanakan
di SD sesuai untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Dalam tahapan pembelajaran yang meng-
gunakan metode guided inquiry menunjukkan
proses latihan menyelesaikan masalah bagi siswa
agar daya nalarnya meningkat (Sumarniti, 2013).
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Pada tahapan yang pertama Orientation atau
tahapan memberikan persoalan-persoalan. Biasa-
nya guru memunculkan masalah melalui video
atau gambar yang di dalamnya berisi persoalan-
persoalan yang akan dijadikan bahan untuk di-
eksplorasi oleh siswa. Pada tahap ini siswa di
dorong rasa ingin tahunya terhadap bagaimana
berpikir untuk menyelesaikan persoalan tersebut,
tahap yang kedua exploration, siswa diberikan
tanggung jawab untuk merumuskan hipotesis
atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
guru. Pada tahap ini siswa merasa tertantang
untuk memberikan solusi yang dianggap paling
tepat untuk menyelesaikan persoalan yang telah
diberikan. Tahapan ketiga adalah concept forma-
tion, pada tahapan ini siswa diberikan kesem-
patan untuk melakukan percobaan, rasa ingin
tahu siswa berkembang ketika melakukan per-
cobaan, pada tahap ini siswa dituntut untuk
menyerap informasi yang sudah didapatkan dan
mengaitkannya dengan informasi yang ada seka-
rang, siswa  melakukan kegiatan berpikir untuk
menemukan jawaban dari persoalan yang dibe-
rikan. Tahap yang keempat adalah application,
siswa melakukan analisis dari data hasil perco-
baan yang dilakukan, pada tahap ini siswa ditun-
tut untuk berpikir untuk menguraikan persoalan
secara rinci sebagai dasar untuk memberikan
jawaban dari persoalan yang telah diberikan.
Tahap kelima closure, pada tahap ini siswa ber-
pikir untuk melakukan generalisasi dari hasil
percobaan yang telah dilakukan dan menemukan
jawaban akhir.
Dalam penggunaan metode guided inquiry,
siswa belajar aktif untuk menemukan sesuatu
yang berhubungan dengan permasalahan yang
dihadapi, siswa mengonstruksi pengetahuan yang
sudah dimilikinya untuk menjadi pengetahuan
yang baru dan menjadi lebih bermakna (Nurroh-
mah, 2013). Dengan melakukan kegiatan terse-
but di atas pada akhirnya siswa dilatih untuk
mengoptimalkan kemampuan berpikirnya dan
dampaknya adalah meningkatnya hasil belajar
kognitifnya.
Adanya perbedaan gaya berpikir siswa
merupakan faktor yang mendukung dalam proses
pembelajaran. Apabila metode yang digunakan
sesuai dengan gaya berpikirnya maka penguasaan
terhadap informasi yang dibelajarkan dan hasil
belajarnya akan meningkat (Haryanto,2015).
Siswa dengan gaya berpikir konvergen akan
mendapatkan hasil belajar yang optimal jika
pembelajaran disajikan secara langsung, sistema-
tis dan terstruktur, hal ini disebabkan kecende-
rungan dalam menerima dan mengolah informasi
yang sudah jadi, kecenderungannya merespons
satu permasalahan dengan satu jawaban yang
dianggap paling benar (Khery,2013) sedangkan
siswa yang memiliki gaya berpikir divergen akan
lebih nyaman untuk belajar dengan metode coba-
coba, mereka merespons satu permasalahan
pembelajaran dengan berbagai alternatif solusi,
kecenderungannya menyelesaikan masalah de-
ngan cara berpikir kreatif dan terbuka dalam
memperoleh, menganalisis dan menyimpulkan
permasalahan pembelajaran dengan percaya diri
(Khery, 2013).
Penggunaan metode guided inquiry merupa-
kan metode yang berdasarkan pada proses per-
olehan pengetahuan secara ilmiah dengan cara
mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah,
membuat hipotesis, mengumpulkan data, meng-
uji hipotesis dan membuat kesimpulan. Siswa
diarahkan untuk menemukan sendiri pengeta-
huannya. Kegiatan pembelajarannya dimulai
mengajukan pertanyaan oleh guru kemudian
peserta didik melakukan proses berpikir kreatif
untuk menemukan berbagai solusi atau alternatif
jawaban, melakukan eksplorasi berbagai sumber
belajar dan menemukan sendiri pengetahuannya.
Adanya proses tersebut akan mengoptimalkan
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hasil belajar siswa yang memiliki gaya berpikir
divergen.
SIMPULAN
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilaku-
kan dengan menggunakan metode pembelajaran
berbasis penemuan salah satunya menggunakan
metode guided inquiry, dalam penerapannya,
penting untuk memperhatikan gaya berpikir sis-
wa karena berkaitan dengan bagaimana cara
siswa untuk memproses dan mengolah informasi
yang didapatkan, gaya berpikir divergen memiliki
kemampuan yang lebih optimal jika informasi
atau materi pelajaran diberikan dengan melibat-
kan siswa dalam proses pemecahan masalah
pembelajaran sedangkan siswa yang memiliki
gaya berpikir konvergen dapat optimal menyerap
informasi atau materi pelajaran yang diberikan
jika disajikan secara terstruktur, sistematis dan
logis.
SARAN
Dalam pembelajaran di SD yang materi
pelajarannya disampaikan secara tematik terpa-
du sebaiknya digunakan metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemandirian dan keak-
tifan siswa, selain itu hendaknya guru memper-
hatikan gaya berpikir siswa ketika akan menen-
tukan metode pembelajaran yang akan digunakan
agar siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya
yang merupakan tujuan dari dilaksanakan suatu
proses pembelajaran.
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MULTIMEDIA PEMBELAJARAN YANG EFEKTIF
UNTUK MEMOTIVASI BELAJAR SISWA
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Abstract: the development of science and technology asks the teacher to create learning to motivate
students. One of the usage of multimedia. Based on the benefits, characteristics and learning mul-
timedia functions, the multimedia is an effective medium to motivate students to learn better to
learn classically, grouply, and independently. Beside it, teachers need to know the characteristics of
the students and have the creativity ability to connect lessons to the needs and interests of students.
Keywords: multimedia, effective learning, students motivation
Abstrak: perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) menuntut peran guru dalam
menciptakan pembelajaran yang dapat memotivasi belajar siswa. Salah satunya dengan memanfaatkan
multimedia. Berdasarkan manfaat, karakteristik dan fungsi multimedia pembelajaran, maka multi-
media adalah media yang efektif untuk memotivasi belajar siswa baik untuk belajar secara klasikal,
kelompok maupun secara mandiri. Selain itu, guru perlu mengenal karakteristik siswa dan mempunyai
kesanggupan kreatif untuk menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan dan minat siswa.
Kata kunci: multimedia, pembelajaran efektif, motivasi belajar siswa
Seiring dengan perkembangan dan kemajuanilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) yang
semakin pesat dalam era globalisasi, perlu diiringi
dengan peningkatan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pendidikan. Pendidikan saat ini senan-
tiasa harus dinamis dan tanggap dalam mengha-
dapi dan mengantisipasi adanya setiap perubahan
yang terjadi. Salah satu usaha yang dapat dilaku-
kan untuk menciptakan proses pendidikan yang
berkualitas adalah melalui proses pembelajaran
di sekolah. Sekolah merupakan tempat untuk
menuntut ilmu. Di sekolah para siswa belajar
untuk selalu berbuat baik dan belajar banyak
tentang hal-hal yang belum diketahuinya. Hal
tersebut menjelaskan bahwa di sekolah para
siswa akan diajarkan mengenai berbagai macam
ilmu yang akan sangat bermanfaat bagi kehi-
dupannya.
Guru yang bertanggung jawab atas efektif
tidaknya pelaksanaan pembelajaran, oleh karena
itu guru dituntut untuk kreatif dalam mencipta-
kan ide-ide segar yang inovatif serta menciptakan
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kon-
disi dan karakteristik siswa sehingga tujuan pem-
belajaran dapat tercapai. Degeng (2013:67) me-
nyatakan karakteristik siswa adalah aspek-aspek
atau kualitas perorangan siswa (seperti bakat,
motivasi belajar, atau kemampuan awal yang
telah dimilikinya). Agar pembelajaran dapat ter-
wujud secara maksimal maka perlu dikembang-
kan suatu pembelajaran yang tepat, sehingga
dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertukar pendapat, bekerjasama dengan
teman, berinteraksi dengan guru, menggunakan
atau mengingat kembali konsep yang dipelajari.
Hal ini sejalan dengan Elias (2011:1) bahwa
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“learning is a product of interaction”. Artinya,
kurang lebih adalah belajar adalah produk dari
interaksi. Interaksi yang dimaksud adalah siswa
dapat berinteraksi dengan guru, maupun dengan
temannya, dan bisa juga siswa berinteraksi de-
ngan sumber belajarnya. Proses pembelajaran
saat ini dituntut agar lebih mementingkan keak-
tifan siswa. Sejalan dengan pendapat Lie (2008:
5) bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang
dilakukan siswa, bukan sesuatu yang dilakukan
terhadap siswa.
Namun seringkali permasalahan muncul
dalam pembelajaran dan menjadi penyebab tidak
optimalnya tujuan pembelajaran. Hasil observasi
pada SDN Batutambung menunjukkan rendah-
nya motivasi dan aktivitas belajar siswa. siswa
masih pasif, enggan, takut, dan malu untuk
bertanya. Mereka memilih untuk diam jika ada
suatu hal yang belum mereka mengerti atau
pahami dari pada harus bertanya kepada guru
yang mengajar. Menurut seorang siswa, hal ini
disebabkan karena mereka tidak berani bertanya
kepada guru, takut salah dan lebih baik senang
bertanya kepada teman. Keaktifan siswa untuk
mengerjakan pekerjaan rumah (PR) atau tugas
individu (TI) masih kurang, beberapa siswa
mengatakan alasan mereka seperti tidak bisa
mengerjakan, lupa, malas, dan lain sebagainya.
Keadaan tersebut, apabila didiamkan akan me-
nyebabkan siswa semakin mengalami kesulitan
dalam mempelajari pemahaman tentang konsep-
konsep selanjutnya. Guru diharapkan mampu
merencanakan pembelajaran sedemikian rupa
agar siswa akan termotivasi dengan proses bela-
jar mengajar. Salah satunya adalah melalui peng-
gunaan media pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran akan me-
mengaruhi pembelajaran di kelas. Penggunaan
media pembelajaran yang tidak maksimal akan
mengurangi kualitas pembelajaran. Pembelajaran
yang disampaikan dengan media pembelajaran
akan lebih efektif dibanding pembelajaran tanpa
menggunakan media. Hamdani (2010: 55)
menyatakan bahwa cara mengukur efektivitas
dengan menentukan transferbilitas (kemampuan
memindahkan) prinsip-prinsip yang dipelajari.
Dengan menggunakan media pembelajaran
diharapkan siswa dapat termotivasi untuk belajar
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
serta menambah pengalaman belajarnya.
Pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran akan memberikan hasil yang lebih
baik karena siswa dapat memahami materi
pembelajaran dengan gambaran yang nyata
(konkret) dibanding dengan melihat tulisan.
Pembelajaran tanpa menggunakan media
pembelajaran kurang efektif karena guru hanya
menjelaskan konsep secara abstrak kepada siswa.
Akibat pembelajaran yang hanya berpusat pada
guru yaitu banyak siswa yang malas dan tidak
konsentrasi untuk mengikuti pembelajaran.
Guru mempunyai peranan penting dalam
memotivasi belajar siswa salah satunya dengan
pemilihan media yang efektif dan efisien serta
menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan bagi siswa. Hal ini penting untuk
diketahui oleh guru karena sering kali
pembelajaran menjadi tidak bermakna bagi siswa
jika siswa tidak termotivasi untuk belajar. Degeng
(1989:334) menyatakan bahwa motivasi
merupakan bagian yang amat penting dalam
interaksi belajar siswa namun sebagian besar
bidang studi tidak dapat menarik siswa untuk
mempelajarinya dikarenakan pembelajaran gagal
menggunakannya sebagai alat motivasional.
Salah satu cara untuk memaksimalkan
pembelajaran agar siswa termotivasi untuk
belajar dengan multimedia. Penggunaan multi-
253
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
media dalam proses pembelajaran dapat mencip-
takan pembelajaran yang lebih menarik, lebih
interaktif, efisiensi waktu, meningkatkan kualitas
belajar dan pembelajaran yang tidak terikat oleh
waktu dan tempat serta meningkatkan sikap
belajar siswa (Hamdani, 2011:191). Penggunaan
multimedia akan lebih sesuai dengan perkem-
bangan zaman di era digital. Multimedia dapat
membantu guru untuk mendesain pembelajaran
secara kreatif. Dengan demikian diharapkan da-
pat meningkatkan mutu pembelajaran secara
optimal.
Pemilihan multimedia dapat menarik minat
dan motivasi siswa untuk belajar dan mendorong
aktivitas yang memberikan pengalaman yang
bermakna bagi kehidupan siswa. Sebagaimana
hasil penelitian yang dilakukan oleh Najjar (1996)
bahwa “multimedia be able to help people learn
more information more quickly compared to
traditional classroom lecture” artinya multime-
dia dapat membantu siswa belajar dalam menye-
rap informasi lebih cepat dibanding dengan kelas
tradisional. Selanjutnya Wicaksono (2014) multi-
media mampu meningkatkan hasil belajar, memo-
tivasi belajar siswa, meningkatkan daya ingat
terhadap materi pelajaran atau retensi dan men-
dorong siswa untuk mengaplikasikan materi yang
dipelajari. Multimedia pembelajaran dapat dapat
mengatasi kesulitan dan perasaan tidak senang
siswa terhadap materi (Nurlaili, 2016).
Perkembangan teknologi multimedia mem-
berikan kesempatan bagi guru untuk mengem-
bangkan pembelajaran yang dapat memberikan
kemudahan bagi siswa untuk memahami materi
secara efektif dan efisien serta memberikan
makna dari pembelajaran. Degeng (1988) menge-
mukakan bahwa sumber informasi tidak hanya
terfokus pada buku tetapi lebih luas dari itu
seperti internet. Multimedia dapat mengintegra-
sikan teks, grafik, animasi, audio dan video.
Yang perlu diperhatikan adalah semua media
yang digunakan harus disesuaikan dengan kuri-
kulum dan materi, metode dan tingkat kemam-
puan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Perkembangan teknologi informasi telah meme-
ngaruhi penggunaan berbagai jenis media sebagai
alat bantu dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu guru diharapkan dapat menggunakan
alat-alat bantu atau media tersebut secara efektif
dan efisien dalam pembelajaran di kelas (Sanaky,
2009).
PEMBAHASAN
Multimedia
Pengertian multimedia dapat berbeda dari
sudut pandang orang yang berbeda. Secara umum
multimedia berhubungan dengan penggunaan
lebih dari satu macam media untuk menyajikan
informasi. Misalnya video music adalah bentuk
multimedia karena informasi menggunakan au-
dio/suara dan video. Berbeda dengan rekaman
musik yang hanya menggunakan audio/suara
sehingga disebut monomedia (Munir, 2013:2).
Multimedia berasal dari kata multi dan
media. Multi berasal dari bahasa latin, yaitu
nouns yang berarti banyak atau bermacam-ma-
cam. Sedangkan kata media berasal dari bahasa
latin, yaitu medium yang berarti perantara atau
sesuatu yang dipakai untuk menghantarkan, me-
nyampaikan, atau membawa sesuatu. Gayeski
dalam Munir (2013:2) mendefinisikan multime-
dia sebagai kumpulan media berbasis komputer
dan sistem komunikasi yang memiliki peran
untuk membangun, menyimpan, menghantar dan
menerima informasi dalam bentuk teks, grafik,
audio, video, dan sebagainya.
Sedangkan Mayer (2009:3) menyatakan
bahwa multimedia sebagai presentasi materi de-
ngan menggunakan kata-kata sekaligus gambar-
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gambar. Kata yang dimaksudkan adalah materi-
nya disajikan dalam verbal form atau bentuk
verbal, misalnya menggunakan teks kata-kata
yang tercetak atau terucap. Sedangkan gambar
yang dimaksud adalah materinya disajikan dalam
bentuk gambar. Hal ini bisa dalam bentuk meng-
gunakan grafik statis (termasuk: ilustrasi, grafik,
foto dan peta) atau menggunakan grafik dinamis
(termasuk: animasi dan video). Dalam buku
teks kata-kata bisa disajikan sebagai teks cetak
dan gambar-gambar bisa disajikan sebagai ilus-
trasi atau bentuk-bentuk grafik lainnya. Arsyad
(2011:170) mengemukakan secara sederhana
multimedia adalah lebih dari satu media, hal ini
bisa berupa kombinasi antara teks, grafik, ani-
masi, suara dan audio. Namun pada bagian ini
perpaduan dan kombinasi dua atau lebih jenis
media ditekankan kepada kendali komputer seba-
gai penggerak keseluruhan gabungan dari seluruh
media itu.
Dengan demikian, multimedia pembelajaran
dapat diartikan sebagai pemanfaatan komputer
untuk menyajikan dan menggabungkan teks, sua-
ra, gambar, animasi dan video dengan alat bantu
(tool) dan koneksi (link) sehingga pengguna
dapat melakukan navigasi, berinteraksi, berkarya
dan berkomunikasi dalam suatu proses belajar.
Berdasarkan pengertian tersebut, multimedia ter-
diri dari empat faktor, yaitu: (i) ada komputer
yang mengoordinasikan apa yang dilihat dan
didengar, (ii) ada link yang menghubungkan
pengguna dengan informasi, (iii) ada alat navigasi
yang membantu pengguna menjelajahi jaringan
informasi yang saling berhubungan, (iv) multime-
dia menyediakan tempat kepada pengguna untuk
mengumpulkan, memproses, dan mengomunikasi-
kan informasi dengan ide secara interaktif.
Manfaat Multimedia
Aplikasi multimedia ditujukan untuk menya-
lurkan pesan baik secara kognitif, sikap, dan
keterampilan agar dapat menarik perhatian dan
keinginan siswa untuk mencapai tujuan pembel-
ajaran. Alasan multimedia dapat dimanfaatkan
sebagai alat bantu guru dalam pembelajaran
(Hamdani, 2011: 191) adalah sebagai berikut.
a. Memperbesar benda yang sangat kecil dan
tidak tampak oleh mata, seperti kuman, bak-
teri dan lain-lain.
b. Memperkecil benda yang sangat besar yang
tidak mungkin dihadirkan ke sekolah, seperti
gajah, rumah, gunung dan lain-lain.
c. Menyajikan benda atau peristiwa yang kom-
pleks, rumit, dan berlangsung cepat atau
lambat, seperti sistem tubuh manusia, beker-
janya suatu mesin, beredarnya planet, ber-
kembangnya bunga dan lain-lain.
d. Menyajikan benda atau peristiwa yang ber-
bahaya, seperti letusan gunung berapi, hari-
mau, racun, dan lain-lain.
e. Meningkatkan daya tarik dan perhatian sis-
wa.
Karakteristik dan Fungsi Media dalam Multi-
media Pembelajaran
Karakteristik multimedia pembelajaran ada-
lah sebagai berikut (Hamdani, 2011: 192).
a. Memiliki lebih dari satu media yang konver-
gen, misalnya menggabungkan unsur audio
dan video.
b. Bersifat interaktif, artinya memiliki kemam-
puan untuk mengakomodasi respons penggu-
na.
c. bersifat mandiri, dalam pengertian memberi
kemudahan dan kelengkapan isi sehingga sis-
wa dapat menggunakan sendiri tanpa bimbing-
an orang lain.
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Selain memenuhi ketiga syarat karakteristik
tersebut maka fungsi multimedia pembelajaran
sebaiknya memenuhi fungsi berikut.
a. Mampu memperkuat respons siswa
b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengontrol kecepatan belajarnya
c. Memperhatikan keurutan yang koheren dan
terkendali
d. Mampu memberikan kesempatan adanya
partisipasi dari siswa dalam bentuk respons
baik berupa jawaban, pemilihan, keputusan,
dan percobaan.
Keunggulan dan Kelemahan Multimedia
Multimedia pembelajaran digunakan sebagai
salah satu solusi permasalahan pembelajaran
yang memanfaatkan perkembangan teknologi
yang semakin maju memiliki keunggulan dan
kelemahan. Fenrich (1997) dalam Munir (2013)
menyimpulkan keunggulan multimedia pembel-
ajaran sebagai berikut.
a. Pengguna dapat belajar sesuai dengan kemam-
puan, kesiapan, dan keinginannya.
b. Memberikan pengalaman baru dan menye-
nangkan baik bagi guru dan siswa.
c. Metode pembelajaran yang menyenangkan
dan dapat menambah motivasi belajar anak
lebih meningkat.
d. Mengejar ketertinggalan akan pengetahuan
tentang ilmu pengetahuan dan teknologi di
bidang pendidikan.
e. Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.
Sudjana dan Rivai dalam Sudatha dan Tegeh
(2015:23) keuntungan dalam mendayagunakan
multimedia dalam pembelajaran sebagai berikut.
a. Membangkitkan motivasi kepada siswa dalam
belajar.
b. Warna, musik, dan grafis animasi dapat me-
nambahkan kesan realisme.
c. Menghasilkan penguatan yang tinggi.
d. Kemampuan daya rekamnya memungkinkan
pengajaran individual bisa dilaksanakan, pem-
berian perintah secara individual dapat diper-
siapkan bagi semua siswa, terutama siswa
yang dikhususkan dan dapat mengawasi ke-
majuan belajarnya.
e. Rentang pengawasan guru diperlebar sejalan
dengan banyaknya informasi yang disajikan
dengan mudah diatur oleh guru dan memban-
tu pengawasan kepada siswa.
Kelebihan multimedia pembelajaran mem-
berikan banyak manfaat dalam penggunaannya,
namun multimedia pembelajaran juga memiliki
kelemahan. Munadi (2012:153) mengemukakan
bahwa pembuatan multimedia membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk layak digunakan
sebagai media pembelajaran. Selain itu, multi-
media juga membutuhkan kemampuan dalam
mengoperasikan komputer dengan baik. Kele-
mahan yang lain yaitu biaya yang dikeluarkan
untuk menghasilkan multimedia yang layak cu-
kup tinggi terutama pada proses produksi dan
kegiatannya.
Pembelajaran yang Efektif
Guru memegang peranan penting dalam
pembelajaran, karena keefektifan pembelajaran
bergantung dari cara guru mengolah pembelajar-
an. Suatu pembelajaran erat hubungannya de-
ngan pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa
dan tujuan pembelajaran. Degeng (1988) menge-
mukakan bahwa peranan guru tidaklah mudah
karena terdapat variabel yang tidak dapat dikon-
trolnya yaitu isi (materi) yang telah ditetapkan
tujuannya dan keunikan setiap siswa. Banyak
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cara yang dilakukan agar siswa menjadi aktif,
salah satunya adalah mengubah paradigma ten-
tang pembelajaran dengan menggunakan media
berbasis teknologi. Heinich et al. (2002: 9)
menyatakan bahwa penggunaan teknologi dan
media dapat membantu guru dalam menciptakan
suasana pembelajaran di mana siswa secara aktif
berpartisipasi. Guru bukan sebagai pusat pem-
belajaran, melainkan sebagai pembimbing, mo-
tivator dan fasilitator. Selama proses pembel-
ajaran berlangsung, siswalah yang dituntut untuk
aktif sehingga guru bukan peran utama dalam
proses pembelajaran. Salah satu cara memberi-
kan pembelajaran yang aktif adalah dengan
menggunakan multimedia pembelajaran dalam
proses pembelajaran di sekolah. Hal ini sejalan
dengan pendapat Arsyad (2011:2) yang menyata-
kan bahwa di dalam proses pembelajaran, mul-
timedia adalah bagian yang tidak terpisahkan
dari proses belajar mengajar demi tercapainya
tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan
pembelajaran di sekolah pada khususnya.
Suatu media pembelajaran dikatakan efektif
jika informasi yang didapat lebih besar dicapai
melalui suatu media tertentu dibandingkan de-
ngan media lain dalam pencapaian suatu tujuan.
Dengan perkembangan teknologi maka guru da-
pat memanfaatkan multimedia sebagai media
yang dapat membantu siswa dengan berbagai
kemampuan dan membimbing siswa mencapai
tujuan pembelajaran. Teknologi pembelajaran
merupakan peran yang menjalankan suatu ke-
giatan dalam mengembangkan prosedur-prosedur
pembelajaran yang memudahkan belajar siswa
berdasar pada prinsip dan atau teori yang telah
dikembangkan oleh ilmuwan pembelajaran
(Degeng, 1989:3). Suatu pengajaran yang efektif
akan memotivasi siswa dalam pembelajaran. Me-
nurut Eggen dan Kauchack (2012: 71) menyata-
kan bahwa pengajaran efektif dapat memotivasi
siswa dengan memanfaatkan faktor-faktor kon-
tekstual untuk belajar sebagai berikut.
a. Membantu siswa berhasil dalam kegiatan
belajar.
b. Menciptakan rasa tantangan dalam diri siswa.
c. Menggunakan contoh-contoh konkret dan
relevan bagi pribadi siswa.
d. Melibatkan siswa dalam kegiatan belajar.
e. Menilai siswa secara menyeluruh dan mem-
beri mereka umpan mendetail tentang kema-
juan belajar mereka.
Motivasi belajar
Motivasi adalah usaha yang didasari untuk
mengerahkan dan menjaga tingkah seseorang
agar ia terdorong untuk bertindak melakukan
sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu. Koeswara dalam Dimyanti (1994:80)
menerangkan bahwa motivasi terkandung adanya
keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan,
menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan peri-
laku individu belajar. Motivasi adalah perubahan
energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditan-
dai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan (Hamalik, 2008: 158). Dari
beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bah-
wa motivasi adalah suatu dorongan atau peru-
bahan energi dalam diri seseorang secara sadar
untuk memengaruhi agar ia tergerak untuk mela-
kukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau
tujuan. Selanjutnya, motivasi belajar adalah kon-
disi psikologis yang mendorong siswa untuk
belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilir-
annya akan terbentuk cara belajar siswa yang
sistematis, penuh konsentrasi dan dapat menye-
leksi kegiatan-kegiatannya. Agar siswa dapat
mencapai hasil belajar yang optimal, maka di-
perlukan adanya motivasi. Perlu ditekankan bah-
wa motivasi bertalian dengan suatu tujuan. Sehu-
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bungan dengan hal tersebut, ada tiga fungsi
motivasi sebagai berikut.
a. Mendorong manusia untuk berbuat. Jadi,
sebagai penggerak atau motor yang melepas-
kan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang
akan dikerjakan.
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah
tujuan yang hendak dicapai. Dengan demi-
kian, motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan
rumusan tujuannya.
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan per-
buatan. Apa yang harus dikerjakan yang serasi
guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat
bagi tujuan tersebut. Seorang siswa yang
akan menghadapi ujian dengan harapan dapat
lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar
dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk
bermain kartu atau membaca komik, sebab
tidak serasi dengan tujuan.
Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi moti-
vasi lain. Motivasi dapat juga sebagai pendorong
usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang mela-
kukan suatu usaha karena adanya motivasi. Ada-
nya motivasi yang baik dalam belajar akan me-
nunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain,
bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan
terutama didasari adanya motivasi, maka sese-
orang yang belajar itu akan dapat menelorkan
prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang
siswa akan sangat menentukan tingkat penca-
paian prestasi belajarnya.
Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan
aktivitas dan mengarahkan serta memelihara
ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.
Dalam membangkitkan motivasi belajar guru
perlu mengenal siswa dan mempunyai kesang-
gupan kreatif untuk menghubungkan pelajaran
dengan kebutuhan dan minat siswa.
SIMPULAN
Seiring dengan perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi perlu adanya peningkatan
kualitas pembelajaran. Guru diharapkan dapat
menciptakan suatu pembelajaran yang memoti-
vasi siswa untuk belajar salah satunya dengan
multimedia. Berdasarkan manfaat, karakteristik,
keunggulan dan kelemahan multimedia pembel-
ajaran dapat berjalan efektif dan efisien, memoti-
vasi belajar siswa serta meningkatkan kebermak-
naan pembelajaran.
SARAN
Menggunakan multimedia pembelajaran
diharapkan siswa dapat termotivasi untuk belajar
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
serta menambah pengalaman belajarnya. Pembel-
ajaran dengan menggunakan multimedia diharap-
kan akan memberikan hasil yang lebih baik
karena siswa dapat memahami materi pembel-
ajaran baik secara mandiri maupun secara ke-
lompok atau klasikal. Menggunakan multimedia
diharapkan siswa selalu termotivasi untuk belajar
dimana dan kapan saja.
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Abstrak: Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbentuk Buku Ajar dapat digunakan sebagai suplemen
dalam proses pembelajaran yang digunakan sebagai bahan penunjang. Hal ini dimaksudkan agar
pencapaian tujuan pembelajaran dapat lebih mudah. Dalam mengembangkannya tentu harus
berdasarkan upaya pemenuhan dari kesenjangan yang terjadi akibat dari penggunaan buku ajar yang
telah digunakan. Penggunaan pendekatan kontekstual pada pengembangan bahan ajar dirasakan
cukup efektif untuk dapat menjawab kesenjangan yang terjadi akibat penggunaan buku ajar. Dengan
semakin relevannya buku ajar dengan kondisi geografis dan potensi daerah tempat tinggal siswa
diharapkan pencapaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai lebih mudah dan efektif
Kata kunci: bahan ajar IPS, buku ajar, kontekstual
Abstract: Development of Instructional Materials Shaped IPS textbooks can be used as a supple-
ment in the learning process are used as supporting material. This meant that the achievement of
learning objectives can be more easily. In its development must necessarily be based on effort
fulfillment of the gaps arising from the use of textbooks that have been used. The use of a contextual
approach to the development of teaching materials felt quite effective to address the gaps that occur
due to the use of textbooks. With the growing irrelevance of textbooks to the geographical condi-
tions and potential areas of residence students are expected achievement of learning objectives set
can be achieved more easily and effectively
Keywords: teaching materials IPS, textbooks, contextual
Kehidupan sosial yang terdapat dalam suatumasyarakat, merupakan bagian dari gam-
baran berbagai unsur potensi yang terdapat
dalam masyarakat.  Kajian ilmu yang dirancang
untuk mengembangkan, pengetahuan, pemaham-
an dan kemampuan terhadap kondisi sosial ma-
syarakat dalam menjalani kehidupannya adalah
ilmu sosial. Mata pelajaran IPS, sebagai salah
satu mata pelajaran yang diberikan kepada siswa
di sekolah, diharapkan tidak hanya dapat mem-
berikan bekal pengetahuan semata, tetapi juga
dapat memberikan kemampuan dalam bersikap
dan keterampilan dengan berbagai karakteristik
saat hidup bermasyarakat, berbangsa, dan berne-
gara. Melalui proses pembelajaran, siswa atau
boleh juga disebut sebagai si belajar, hendaknya
dapat menyesuaikan antara pengetahuan yang
didapatnya dengan kondisi lingkungan yang sela-
lu berubah dan tidak menentu (Degeng, 1998:8).
Hal ini sejalan dengan campur tangan pemerin-
tah setempat selaku penyelenggara utama lem-
baga pendidikan hendaknya mampu mengolabo-
rasikan dengan potensi lokal, sehingga tujuan
pendidikan secara nasional yang berakar dari
budaya-budaya lokal dapat terwadahi (McKen-
zie, dkk.: 2013).
Pelaksanaan pelajaran IPS mengajarkan
tentang bagaimana siswa dapat mengembangkan
potensi kemampuan yang ada pada diri siswa
untuk hidup dan bersikap sosial dengan masya-
rakat di lingkungannya. Implementasi tersebut
tentu dapat terlihat dari cara belajar siswa, yang
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
260
dapat dipengaruhi oleh tiga faktor eksternal
yaitu keluarga, sekolah dan lingkungan (Hedyan-
ti, Sudarmiatin & Utaya: 2016). Pendidikan
bagi siswa sekolah dasar yang memuat pelajaran
IPS, di fokuskan pada tiga aspek pembelajaran,
yaitu aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan
(Belawati, 2004). Untuk mendukung hal itu maka
diperlukan bahan ajar yang memadai dan relevan
dengan lingkungan sosial tempat siswa berdo-
misili.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti
lakukan di kelas V SDN 1 Sukadana Kecamatan
Buay Bahuga Kabupaten Way Kanan Provinsi
Lampung, pelaksanaan pembelajaran pada seko-
lah tersebut dalam kegiatan pembelajarannya
masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Observasi dan wawancara
yang penulis lakukan kepada guru kelas V, dike-
mukakan bahwa sangat perlu adanya buku pen-
damping sebagai salah satu cara untuk menjem-
batani kesenjangan daya tarik siswa terhadap
materi ajar yang kurang relevan dengan konteks
potensi daerah siswa sehingga pembelajaran yang
dilakukan dapat optimal. Karena pada realitasnya
sering diketemukan beberapa faktor kendala
yang terdapat dalam proses pembelajaran yang
menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai
dengan maksimal. Seharusnya setidaknya dalam
pembelajaran pada tingkat yang umum sekali,
harus dapat memenuhi tingkat keefektifan, efi-
siensi, dan daya tarik (Degeng, 2013:18). Namun
pada pelaksanaannya hal tersebut kurang terca-
pai pada pembelajaran saat observasi dilakukan.
Situasi saat observasi dilakukan dapat dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor, seperti faktor kurang-
nya bahan ajar penunjang, di antaranya berupa
kurangnya jumlah buku pegangan yang dimiliki
oleh siswa dan tidak sesuainya materi ajar de-
ngan keadaan lokal atau lingkungan tempat siswa
tinggal. Selain itu sikap siswa saat pembelajaran
berlangsung tampak kurang antusias, padahal
dari kecenderungan keberhasilan pembelajaran
dapat dilihat dari sikap siswa. Hal ini sesuai
yang dikemukakan Degeng (1989:269) bahwa
sikap merupakan keadaan mental yang kompleks
dari si belajar atau siswa yang dapat memenga-
ruhi pilihannya untuk melakukan tindakan ter-
hadap dirinya, orang lain dan kondisi lingkungan
sekitarnya. Maka dengan segala keterbatasan
yang kemungkinan dimiliki oleh guru, penyam-
paian informasi yang berasal dari buku ajar
untuk mengaitkannya dengan kondisi lingkungan
di sekitar siswa. Sebagai salah satu yang dianggap
contoh ketidaksesuaian materi ajar yang terdapat
dalam buku ajar dengan kondisi setempat yaitu
pada buku siswa memuat materi tentang kehi-
dupan masyarakat di daerah pantai yang mayor-
itas masyarakatnya bermata pencaharian sebagai
nelayan, sementara tempat tinggal lingkungan
siswa adalah di daerah perbukitan yang mayoritas
masyarakatnya yang bertani atau berkebun. Dari
hal yang disampaikan oleh guru tersebut kiranya
dirasa perlu untuk meminimalisasi potensi kesen-
jangan yang dapat terjadi akibat dari penggunaan
buku ajar yang demikian. Potensi kesenjangan
yang terjadi dalam pembelajaran dapat meng-
hambat keberhasilan siswa berperilaku efektif
dalam mengomunikasikan, mengolaborasikan dan
memahami hubungan antara ilmu pengetahuan
dan kehidupan di dalam kehidupan bermasyara-
kat (Borowczak, 2015:19). Salah satu usaha
yang dilakukan adalah dengan mengembangkan
buku ajar yang digunakan dalam pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran melalui penggunaan
bahan ajar sangat diperlukan baik oleh guru
maupun oleh siswa. Mengingat begitu pentingnya
penggunaan bahan ajar, maka untuk mencapai
kompetensi yang diinginkan dapat menggunakan
bentuk bahan ajar yang relevan dengan materi
yang akan diajarkan. Salah satu bagian dari
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bentuk bahan ajar yaitu bahan cetak yang berupa
buku ajar. Menyadari kondisi yang demikian,
sudah sepantasnya pihak sekolah selaku lembaga
pendidikan mencarikan solusi yang relevan, efi-
sien dan efektif, guna mengatasi kekurangan
dan kendala yang terjadi dalam proses pembel-
ajaran. Pembuatan buku ajar yang akan diguna-
kan hendaknya dapat mengatasi kesenjangan
kondisi yang terjadi di dalam kegiatan pembel-
ajaran dengan kondisi yang diharapkan atau
kondisi ideal.
Harapan dari penggunaan bahan ajar beru-
pa buku ajar IPS yang kontekstual bagi guru
adalah untuk membantu guru dalam melaksana-
kan kegiatan pembelajaran secara sistematis dan
optimal. Sedangkan bagi siswa, dengan adanya
buku ajar ini diharapkan kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan lebih bermakna sehingga
dapat diterapkan saat berinteraksi sosial dalam
kehidupannya sehari-hari. Penelitian mengenai
pengembangan bahan ajar IPS berbentuk buku
suplemen yang kontekstual ini pernah dilakukan
oleh: 1) Madusari (2015) dengan judul modul
IPS berbasis CTL kelas IV. Berdasarkan pema-
paran latar belakang masalah di atas, penulis
merasa perlu untuk membuat pengembangan
bahan ajar berupa buku ajar yang kontekstual
dengan lingkungan setempat untuk mencapai
kondisi ideal dalam kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan fokus masalah yang telah dipa-
parkan, maka tujuan dari penelitian yaitu meng-
hasilkan buku ajar IPS kontekstual yang valid,
praktis, dan efektif. Produk pengembangan bahan
ajar ini berupa buku ajar siswa yang diharapkan
dapat digunakan sebagai buku pendamping
kegiatan pembelajaran. Pengembangan bahan ajar
berbentuk buku ajar ini, dilaksanakan supaya
menjadi solusi atas minimnya materi pembel-
ajaran IPS yang memuat potensi daerah dan
berbasis kontekstual.
KAJIAN TEORI
Menurut pandangan Skinner (1969), belajar
merupakan suatu proses atau penyesuaian ting-
kah laku yang berlangsung secara progresif.
Belajar juga merupakan akibat adanya interaksi
antara stimulus dan respons. Seseorang dianggap
telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan
perubahan perilakunya. Maka belajar dapat diar-
tikan suatu perubahan untuk menyesuaikan dan
mengembangkan diri secara bertahap. Belajar
merupakan bagian yang dominan dalam pembel-
ajaran. Menurut Degeng dalam Vininndita
(2016:14), pembelajaran atau pengajaran adalah
upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam artian
bahwa saat siswa mengalami proses penyesuaian
perilaku maka dia dapat dikatakan dalam pembel-
ajaran. Sedangkan tujuan pengajaran pada haki-
katnya mengacu kepada hasil pengajaran yang
diharapkan (Degeng, 1989:37). Proses yang ter-
jadi saat pembelajaran dapat berupa perubahan
yang relatif permanen dalam perilaku atau po-
tensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman
atau latihan yang diperkuat.
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan
yang digunakan untuk membantu guru/ instruk-
tur dalam melaksanakan kegiatan belajar meng-
ajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa
bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis (Na-
tional Center for Vocational Education Research
Ltd./National Center for Competency Based
Training: 2013). Sedangkan menurut Prastowo
(2011:16) bahwa bahan ajar merupakan bahan-
bahan atau materi pelajaran yang disusun secara
sistematis, yang digunakan guru dan peserta
didik dalam proses pembelajaran.
Jenis-jenis buku tersebut tentunya diguna-
kan untuk mempermudah peserta didik untuk
memahami materi ajar yang ada di dalamnya.
Sesuai dengan penulisan buku ajar yang dikeluar-
kan oleh Direktorat Guruan Menengah Kejuruan
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Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Mene-
ngah Departemen Pendidikan Nasional Tahun
2003, bahan ajar memiliki beberapa karakteris-
tik, yaitu self instructional, self contained, stand
alone, adaptive, dan user friendly (Widodo dan
Jasmadi dalam Lestari, 2013:2).
Pertama, self instructional yaitu bahan ajar
dapat membuat siswa mampu membelajarkan
diri sendiri dengan bahan ajar yang dikembang-
kan. Untuk memenuhi karakter self instruc-
tional, maka di dalam bahan ajar harus terdapat
tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan
akhir maupun tujuan antara. Selain itu, dengan
bahan ajar akan memudahkan siswa belajar
secara tuntas dengan memberikan  materi
pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit
atau kegiatan yang lebih spesifik. Kedua, self
contained yaitu seluruh materi pelajaran dari
satu unit kompetensi atau subkompetensi yang
dipelajari terdapat di dalam satu bahan ajar
secara utuh. Jadi sebuah bahan ajar haruslah
memuat seluruh bagian-bagiannya dalam satu
buku secara utuh untuk memudahkan pembaca
mempelajari bahan ajar tersebut. Ketiga, stand
alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang
dikembangkan tidak tergantung pada bahan ajar
lain atau tidak harus digunakan bersama-sama
dengan bahan ajar lain. Artinya sebuah bahan
ajar dapat digunakan sendiri tanpa bergantung
dengan bahan ajar lain. Keempat, adaptive yaitu
bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif
yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan
teknologi. Bahan ajar harus memuat materi-
materi yang sekiranya dapat menambah
pengetahuan pembaca terkait perkembangan
zaman atau lebih khususnya perkembangan ilmu
dan teknologi. Kelima, user friendly yaitu setiap
instruksi dan paparan informasi yang tampil
bersifat membantu dan bersahabat dengan
pemakainya, termasuk kemudahan pemakai
dalam merespons dan mengakses sesuai dengan
keinginan. Jadi bahan ajar selayaknya hadir untuk
memudahkan pembaca untuk mendapat
informasi dengan sejelas-jelasnya.
Bahan ajar merupakan bagian penting dalam
pelaksanaan pendidikan. Menurut Prastowo
(2013;317) melalui bahan ajar guru atau  dosen
akan lebih mudah dalam  melaksanakan pembel-
ajaran dan mahasiswa akan lebih terbantu dan
mudah dalam belajar. Selain ditunjang dengan
penggunaan bahan ajar yang terstandar, akan
lebih efektif lagi jika dikolaborasikan dengan
penggunaan model pembelajaran yang interaktif
(Prastya, Sudarmiatin & Sumarmi, 2016:1556).
Bahan ajar memiliki beragam jenis, ada yang
cetak maupun noncetak. Bahan ajar cetak yang
sering dijumpai antara lain berupa handout,
buku, modul, brosur, dan lembar kerja siswa.
Dalam mengembangkan bahan ajar tentu perlu
memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran.
Gafur (1994) menjelaskan bahwa beberapa prin-
sip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan
bahan ajar atau materi pembelajaran di antaranya
meliputi prinsip relevansi, konsistensi, dan kecu-
kupan.
Buku ajar adalah buku teks yang digunakan
sebagai rujukan standar pada mata pelajaran
tertentu (Akbar, 2013:33). Umumnya, dalam
setiap jenjang pendidikan di berbagai institusi,
buku teks adalah bahan ajar utama yang diguna-
kan dalam pembelajaran (Su’udiah, Degeng, dan
Kuswandi, 2016:1744). Sedangkan menurut Ma-
jid (2008), buku sebagai bahan ajar merupakan
buku yang berisi suatu ilmu pengetahuan hasil
analisis terhadap kurikulum dalam bentuk ter-
tulis. Prastowo (2014:117) menyatakan bahwa
buku ajar yaitu buku berisi ilmu pengetahuan
yang diturunkan dari kompetensi dasar yang
tertuang dalam kurikulum, di mana buku tersebut
digunakan siswa untuk belajar. Dalam Permen-
diknas No. 2 Tahun 2008 tentang Buku, yang
dimaksud buku teks adalah buku acuan wajib
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yang digunakan di satuan pendidikan dasar dan
menengah atau perguruan tinggi yang memuat
materi pembelajaran dalam rangka peningkatan
keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan kepri-
badian, penguasaan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan
estetis, peningkatan kemampuan kinestetis, dan
kesehatan yang disusun berdasarkan standar
nasional pendidikan. Berdasarkan pendapat ahli
di atas, dapat disimpulkan pengertian buku ajar.
Buku ajar yaitu buku yang digunakan sebagai
rujukan oleh siswa untuk belajar yang berisi
pengetahuan mata pelajaran tertentu yang ditu-
runkan dari kompetensi dasar yang ada pada
kurikulum. Buku ajar membantu siswa dan guru
dalam proses pembelajaran. Penulisan buku ajar
dilakukan dengan prosedur sebagai berikut
(Depdiknas, 2008:12–16): (1) analisis kebutuhan
modul, (2) penyusunan draf, (3) validasi, (4) uji
coba, dan (5) revisi.
Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam
kepustakaan asing disebut dengan berbagai isti-
lah seperti social science education, social stu-
dies, social education (Muhammad Noman
Sumantri, 2001:71). Social studies merupakan
istilah yang paling umum digunakan untuk me-
nyebut IPS. Menurut Trianto (2010: 174) wila-
yah kajian IPS didasarkan pada realitas dan
fenomena sosial melalui pendekatan terpadu
atau interdisipliner. Berdasarkan pemaparan di
atas maka dapat disimpulkan bahwa IPS merupa-
kan integrasi berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial
yang mempelajari fenomena sosial dalam kehi-
dupan sehari-hari. Menurut Mutaqin dalam Su-
santo (2014:31) mengatakan bahwa tujuan uta-
ma mengajarkan IPS pada peserta didik adalah
menjadikan warga negara baik, melatih kemam-
puan berpikir matang untuk menghadapi perma-
salahan sosial dan agar mewarisi dan melanjutkan
budaya bangsa. Strategi penyampaian pengajaran
IPS, sebagian besar adalah didasarkan pada suatu
tradisi, yaitu materi disusun dalam urutan: anak
(diri sendiri), keluarga, masyarakat/tetangga,
kota, region, negara, dan dunia. Secara mendasar
konsep pembelajaran kontekstual berakar upaya
untuk membantu guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini sesuai apa yang disampai-
kan Hudson (2003:54).
Contextual teaching and learning is a conception
of teaching and learning that helps teachers re-
late subject matter content to real world situa-
tions; and motivates students to make connec-
tions between knowledge and its applications to
their lives as family members, citizens, and work-
ers; and engage in the hard work that learning
requires.
Pembelajaran Kontekstual adalah sebuah
sistem belajar yang didasarkan pada filosofi
bahwa siswa mampu menyerap pelajaran apabila
mereka menangkap makna dalam materi aka-
demis yang mereka terima, dan mereka menang-
kap makna dalam tugas-tugas sekolah jika me-
reka bisa mengaitkan informasi baru dengan
pengetahuan dan pengalaman yang sudah mereka
miliki sebelumnya (Elaine B. Johnson, 2007:14).
Dalam pembelajaran kontekstual, ada delapan
komponen yang harus ditempuh, yaitu: (1) mem-
buat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, (2)
melakukan pekerjaan yang berarti, (3) melaku-
kan pembelajaran yang diatur sendiri, (4) bekerja
sama, (5) berpikir kritis dan kreatif, (6) memban-
tu individu untuk tumbuh dan berkembang, (7)
mencapai standar yang tinggi, dan (8) mengguna-
kan penilaian autentik (Elaine B. Johnson, 2007:
65–66). Berdasarkan pengertian di atas dapat
diartikan bahwa Pembelajaran Kontekstual ada-
lah mempraktikkan konsep belajar yang mengait-
kan materi yang dipelajari dengan situasi dunia
nyata siswa. Siswa secara bersama-sama mem-
bentuk suatu sistem yang memungkinkan mereka
melihat makna di dalamnya. Pembelajaran Kon-
tekstual adalah suatu strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa
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secara penuh untuk dapat menemukan materi
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehi-
dupan mereka (Sanjaya, 2006).
PEMBAHASAN
Perubahan kurikulum dalam dunia pendi-
dikan memang diperlukan, hal ini agar sistem
dan pola pendidikan seiring dengan perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan selaras dengan
perubahan zaman. Di Indonesia kurikulum yang
digunakan untuk jenjang SD hingga SMA saat
ini adalah kurikulum 2013, menggantikan kuriku-
lum berbasis kompetensi. Kurikulum 2013 mulai
diterapkan pada tahun ajaran 2013/2014 hal ini
termuat dalam Permendiknas No. 67 tahun 2013.
Pada pelaksanaannya kurikulum ini menuntut
guru untuk lebih kreatif dalam memberikan
pengajaran sehingga siswa lebih aktif dalam
pembelajaran. Tapi pada kenyataannya tidaklah
semudah membalik telapak tangan. Dengan sega-
la persiapan yang ada, di awal pelaksanaan
kurikulum ini diterapkan hanya pada beberapa
sekolah sasaran yang dianggap mampu dan me-
miliki potensi untuk melaksanakannya sekaligus
sebagai contoh untuk sekolah lainnya yang diang-
gap belum mampu untuk melaksanakan kuriku-
lum ini.
Berbagai kendala bermunculan dalam pelak-
sanaan kurikulum 2013, termasuk di SDN 1
Sukadana yakni dengan dikembalikannya pelak-
sanaan kegiatan belajar mengajar dari yang se-
mula melaksanakan kurikulum 2013 kembali
melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendi-
dikan (KTSP). Hal ini berkaitan dengan regulasi
yang mengatur persyaratan pelaksanaan kuri-
kulum 2013. Seperti ketersediaan sumber daya
manusia (SDM), fasilitas pembelajaran dan yang
berkaitan administrasi online seperti data pokok
pendidikan (Dapodik).
Dampak utamanya adalah persediaan buku
ajar yang telah banyak hilang dan tidak terawat.
Sehingga pada saat pelaksanaan KTSP, buku
ajar yang digunakan sangat minim. Menyikapi
hal itu maka diperlukan buku ajar, yang dapat
digunakan sebagai pendamping buku ajar tersisa
yang digunakan pada kegiatan pembelajaran.
Menindak lanjuti permasalahan tersebut,
maka guru dapat mewujudkan ide kreatifnya
melalui penggunaan buku pendamping yang ber-
sumber dari kearifan lokal dan potensi daerah.
Tujuan dari penggunaan buku pendamping yang
berupa buku ajar yang kontekstual, dapat memu-
dahkan guru dalam memjembatani siswa dengan
tujuan pembelajaran secara lebih efektif, efisien
dan optimal. Penggunaan sumber belajar yang
lebih menggambarkan dan bersentuhan dengan
kehidupan siswa sehari-hari dipandang lebih me-
mudahkan siswa dalam mencerna pelajaran. Hal
ini dapat berupa kearifan lokal, norma, dan
potensi daerah setempat. Kearifan lokal yang
merupakan akar budaya dan sumber norma
yang terdapat kehidupan sehari-hari, tentu akan
lebih mudah dipahami dan dilaksanakan oleh
siswa karena hal-hal tersebut telah menjadi acuan
perilaku dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Norma merupakan aturan atau tata cara berke-
hidupan dalam suatu masyarakat, yang merupa-
kan pedoman yang digunakan dalam kehidupan
bermasyarakat. Sementara potensi daerah dapat
diartikan sebagai sumber belajar yang dapat
berupa hasil komoditi barang dan jasa. Selain
itu hal memungkinkan bersentuhan dengan kehi-
dupan siswa yaitu latar belakang perekonomian
yang ada di lingkungannya. Menyangkut hal ini
maka setidaknya ada hal lain yang bisa tersampai-
kan yakni dapat memupuk jiwa kewirausahaan
siswa. Hal ini sesuai dengan apa yang disampai-
kan Winarni, Sudarmiatin & Arief (2013), bah-
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wasanya dengan mengaitkan materi pelajaran
yang relevan dengan sumber-sumber perekono-
mian dapat menstimulasi siswa untuk berpikir
menciptakan peluang usaha.
Penggunaan buku ajar pendamping yang
dirasa dapat meminimalisasi terulangnya kendala
yang terdapat pada penggunaan buku pegangan
yang diterbitkan pemerintah, yaitu dengan meng-
gunakan buku ajar yang berbasis kontekstual.
Buku ajar yang berbasis kontekstual bertujuan
agar guru dapat lebih membantu siswa dalam
menghubungkan ilmu pengetahuan yang didapat-
nya dengan kehidupan nyata, sebagai anggota
keluarga dan warga negara. Untuk menuangkan
ide kreatifnya ke dalam bentuk buku ajar berba-
sis kontekstual, guru harus memetakan dahulu
kendala yang terjadi dalam kegiatan pembelajar-
an. Kemudian guru hendaknya mengacu pada
ketentuan yang menjadi syarat pembuatan bahan
ajar berupa buku ajar berbasis kontekstual yang
berkualitas.
Pentingnya memperhatikan rambu-rambu
pembuatan buku ajar akan memengaruhi kualitas
buku ajar. Setidaknya pembuatan buku ajar me-
menuhi syarat tentang standar isi buku ajar,
penggunaan bahasa serta bentuk penulisan yang
sesuai. Untuk mencapai standar penggunaan
buku ajar yang berkualitas, maka perlu untuk
dikonsultasikan dengan ahli atau validator yang
berkompeten dengan bidangnya. Sehingga saat
menggunakannya dapat diyakinkan bahwa buku
ajar dapat dipertanggungjawabkan secara fisik
dan kualitas.
KESIMPULAN
Penggunaan sumber belajar hendaknya ber-
isikan materi yang dapat dengan mudah dicerna
siswa. Kearifan lokal dan potensi daerah tempat
siswa berdomisili, dapat digunakan sebagai ma-
teri pendamping dalam pembelajaran untuk me-
nunjang pencapaian tujuan pembelajaran. Pem-
belajaran yang mengaitkan kehidupan nyata se-
hari-hari siswa dapat berdampak lebih efektif
dalam menjembatani siswa dengan ilmu pengeta-
huan.
SARAN
Penggunaan buku ajar berbasis kontekstual
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
solusi, dalam mengatasi kendala yang terjadi
dalam kegiatan proses pembelajaran.
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MULTIMEDIA INTERAKTIF BERMUATAN GAME EDUKASI
SEBAGAI SALAH SATU ALTERNATIF PEMBELAJARAN IPA
DI SEKOLAH DASAR
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Abstract: Advances in technology in the era of globalization, many use the media as a supplement
to learning. The use of media in learning aims to facilitate teachers in presenting the students better
understand the material and studied. Therefore, teachers need to consider the suitability of the
material with the media to be used. One medium that can be used is loaded with multimedia
interactive educational games. This article will examine the use of interactive multimedia educa-
tional game charged in learning science in elementary schools, as well as analysis of the factors that
affect the use of interactive multimedia educational games loaded in the learning process.
Keywords: interactive multimedia, educational game, science teaching
Abstrak: Kemajuan teknologi di era globalisasi banyak memanfaatkan media sebagai suplemen
dalam pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran bertujuan untuk mempermudah guru
dalam menyampaikan materi dan siswa lebih memahami yang dipelajari. Oleh karena itu, guru
perlu memperhatikan kesesuaian antara materi dengan media yang akan digunakan. Salah satu
media yang dapat digunakan yaitu multimedia interaktif bermuatan game edukasi. Artikel ini akan
mengkaji pemanfaatan multimedia interaktif bermuatan game edukasi dalam pembelajaran IPA di
sekolah dasar, serta analisis faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan multimedia interaktif
bermuatan game edukasi dalam proses pembelajaran.
Kata Kunci: multimedia interaktif, game edukasi, pembelajaran IPA
Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salahsatu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
dasar. IPA merupakan rumpun ilmu yang memi-
liki karakteristik khusus, yaitu mempelajari feno-
mena alam yang faktual, baik berupa kenyataan
atau kejadian dan hubungan sebab-akibatnya
(Wisudawati & Sulistyowati, 2014:22). Cabang
ilmu yang termasuk anggota rumpun IPA saat
ini antara lain biologi, fisika, IPA, astronomi/
astrofisika, kimia, dan geologi. Cakupan materi
pembelajaran IPA di SD dimaksudkan untuk
mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta menanamkan
kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah yang
kritis, kreatif, dan mandiri (Permendiknas, 2006:
3).
Berdasarkan cakupan materi yang dibelajar-
kan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar,
satu di antaranya dapat dilakukan dengan meng-
gunakan media pembelajaran yang tepat yang
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak
usia sekolah dasar. Siswa sekolah dasar berada
pada rentang usia antara 6–12 tahun. Pada masa
ini ia mengalami transisi yang ditandai dengan
berakhirnya masa kanak-kanak, yaitu suatu masa
ketika anak tumbuh dan berkembang dalam
semua bidang dan mulai pada suatu fase perkem-
bangan yang lebih perlahan-lahan. Pada fase ini
terjadi proses adaptasi baru dalam memperoleh
pengetahuan yang ditentukan juga oleh fase
kognitifnya (Baharuddin & Wahyuni, 2015:173).
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Piaget (dalam Santrock, 2013:49) menjelas-
kan tahap perkembangan kognitif siswa sekolah
dasar berada pada tahap operasional konkret
(7–11 tahun). Pada usia tersebut anak dapat
berpikir secara logis mengenai peristiwa-peris-
tiwa yang konkret dan mengklasifikasikan benda-
benda ke dalam bentuk-bentuk yang berbeda.
Santrock (2013:55) mengemukakan beberapa
strategi yang dapat dilakukan guru dalam meng-
ajar anak-anak dengan pemikiran operasional
konkret di antaranya adalah mendorong siswa
untuk menemukan konsep dan prinsip, melibat-
kan siswa dalam tugas-tugas operasional, meren-
canakan aktivitas di mana siswa berlatih konsep
mengurutkan hierarki naik atau turun, mengajak
siswa bekerja kelompok dan saling bertukar
pikiran, memastikan materi dapat merangsang
siswa untuk mengajukan pertanyaan, mengguna-
kan alat bantu visual atau peraga.
Alat bantu visual/peraga atau yang biasa
disebut dengan istilah media pembelajaran terse-
but dimaksudkan untuk dapat dijadikan sebagai
media yang dapat membantu proses pembelajar-
an IPA terutama untuk menyampaikan materi
yang bersifat abstrak. Menurut tingkat perkem-
bangannya, seperti yang sudah dikemukakan di
atas, anak usia sekolah dasar taraf berpikirnya
yaitu dalam fase operasional konkret, di mana
anak mampu menafsirkan hal-hal yang logis
yang dapat diamati oleh indra mereka secara
konkret. Di samping itu, anak usia sekolah
dasar adalah masa-masa di mana anak masih
senang dengan dunia bermain. Alangkah lebih
menyenangkan apabila pembelajaran IPA yang
dibelajarkan di sekolah dasar dapat menginte-
grasikan permainan yang menarik dalam pembel-
ajaran, sehingga anak dapat belajar sambil ber-
main dan dapat bermain sambil belajar.
Langkah yang dapat ditempuh salah satunya
dengan mengintegrasikan media yang bermuatan
game ke dalam proses pembelajaran. Hal ini
dimungkinkan, dengan adanya potensi media
dan perkembangan teknologi pada saat ini, me-
dia bermuatan game dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan
lebih mudah dan siswa dapat menaruh minat
yang tinggi dengan adanya media bermuatan
game. Dengan demikian dapat memunculkan
sisi positif dari game yang digemari anak-anak
yang diharapkan dapat membuat suasana belajar
menjadi lebih menyenangkan. Berangkat dari
hal yang disukai siswa yaitu game, guru sebagai
pelaksana pendidikan di lapangan dapat meman-
faatkan teknologi yang dapat dipadukan dengan
pembelajaran. Perkembangan teknologi dewasa
ini mengharuskan guru untuk beradaptasi dengan
suasana pembelajaran yang lebih inovatif dan
meninggalkan cara-cara mengajar yang konven-
sional. Hal ini dimaksudkan agar guru dapat
menyesuaikan dengan tuntutan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Susilo (2009:4) dalam
pidato pengukuhan guru besar, bahwa dengan
pesatnya perkembangan teknologi guru maupun
calon guru perlu segera beradaptasi dengan cara
memanfaatkan teknologi untuk memudahkan
menjalankan tugas-tugasnya. Dalam hal ini pem-
belajaran yang menggunakan sumber belajar bu-
ku teks dapat diberi suplemen berupa media
bermuatan game yang sesuai agar siswa tidak
bosan dan tertarik dengan pelajaran yang diberi-
kan. Media dalam perkembangannya dapat diga-
bung dengan media yang lain yang disebut de-
ngan istilah multimedia. Pengertian multimedia
menurut Arsyad (2014:162) yaitu kombinasi
antara teks, grafik, animasi, suara, dan video
yang dipadukan dalam kendali komputer sebagai
penggerak untuk menampilkan informasi, pesan,
atau isi pelajaran.
Multimedia yang digunakan dalam pembel-
ajaran diharapkan dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa, sehingga dengan adanya media
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yang bervariasi tersebut siswa akan tertarik dan
bersemangat dalam belajarnya. Namun, jika sis-
wa hanya sebagai pengamat dalam penggunaan
multimedia yang digunakan, maka bisa dikatakan
siswa belum terlibat aktif dalam pembelajaran.
Maka dari itu, multimedia yang dipilih yaitu
multimedia yang dapat melibatkan siswa secara
aktif sebagai pengguna yang secara langsung
memanfaatkan media tersebut. Media yang di-
maksud adalah multimedia yang bersifat inter-
aktif.
Multimedia dikatakan interaktif apabila ada
perintah balik yang diberikan oleh media tersebut
kepada penggunanya. Interaktivitas dalam multi-
media meliputi: (1) pengguna (user) dilibatkan
untuk berinteraksi dengan program aplikasi dan
(2) aplikasi informasi interaktif bertujuan agar
pengguna bisa mendapatkan hanya informasi
yang diinginkan saja tanpa harus “melahap”
semuanya (Munir, 2015:110). Jika pengguna
(user) dapat dengan leluasa mengontrol multime-
dia tersebut dan ada perintah balik kepada
pengguna maka multimedia tersebut disebut
multimedia interaktif. Selain materi pembelajaran
yang menjadi pembahasan dalam multimedia,
untuk mengasah otak siswa dalam multimedia
tersebut dapat dimasukkan menu permainan/
game yang mendidik. Permainan/game yang men-
didik biasa disebut dengan istilah game edukasi.
Game edukasi adalah permainan yang di-
rancang atau dibuat untuk merangsang daya
pikir termasuk meningkatkan konsentrasi dan
menyelesaikan masalah (Handriyantini, 2009).
Game edukasi merupakan media yang saat ini
cukup populer dan banyak dikembangkan untuk
mendukung proses pembelajaran. Untuk mengin-
tegrasikan sebuah game melalui multimedia in-
teraktif, guru perlu memperhatikan kesesuaian
antara materi dengan game yang akan dipilih.
Multimedia interaktif bermuatan game edukasi
yang digunakan dalam pembelajaran dapat di-
fungsikan dengan baik apabila kontennya sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan.
Pemanfaatan multimedia interaktif diper-
kuat oleh Danim (2008:1) yang menyatakan
bahwa penggunaan teknologi sebagai alat bantu
dalam pembelajaran sangat membantu aktivitas
proses belajar di kelas, terutama peningkatan
prestasi belajar. Penggunaan media secara tepat
dan bervariasi dapat mengatasi kejenuhan siswa
dalam belajar. Berdasarkan pernyataan tersebut
multimedia interaktif sangat cocok digunakan
dalam pembelajaran untuk meningkatkan kua-
litas belajar siswa baik pada saat proses maupun
hasil. Untuk itu tulisan ini diberi judul Multime-
dia Interaktif Bermuatan Game Edukasi sebagai
Salah Satu Alternatif Pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar.
Tujuan dalam tulisan ini yaitu (1) untuk
mengetahui pemanfaatan multimedia interaktif
bermuatan game edukasi dalam pembelajaran
IPA di sekolah dasar dan (2) untuk mengetahui
faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan
multimedia interaktif bermuatan game edukasi
dalam proses pembelajaran.
Manfaat yang didapat dari tulisan ini adalah
(1) bagi guru, dapat dijadikan sebagai masukan
dalam proses pembelajaran di sekolah dan (2)
bagi peneliti, sebagai bahan referensi yang ber-
kaitan dengan pengembangan multimedia inter-
aktif dalam pembelajaran.
METODE
Multimedia interaktif bermuatan game edu-
kasi ini dibuat melalui kegiatan research & de-
velopment (R&D) yang bertujuan untuk meng-
hasilkan sebuah produk melalui prosedur atau
langkah-langkah tertentu. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sugiyono (2016:407) bahwa penelitian
dan pengembangan merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan suatu pro-
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duk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut. Model pengembangan yang digunakan
dalam mengembangkan media pembelajaran ini
yaitu model Lee & Owens (2004). Model ini
dipilih karena merupakan model khusus untuk
pengembangan media dan memiliki langkah-lang-
kah sistematis dan spesifik sehingga hasil dalam
penelitian sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Model Lee & Owens (2004) memiliki lima
langkah dalam pengembangannya yaitu: (1) anali-
sis (analysis) yang terdiri dari analisis kebutuhan
(need assessment) dan analisis awal-akhir (front-
end analysis), (2) desain (design), (3) pengem-
bangan (development), (4) implementasi (imple-
mentation), dan (5) evaluasi (evaluation). Lang-
kah-langkah tersebut dapat dilihat lebih jelas
melalui diagram berikut.
HASIL KAJIAN
Multimedia Interaktif
Multimedia interaktif merupakan salah satu
dari empat kelompok kategori bahan ajar yaitu:
(1) bahan ajar cetak antara lain: handout, buku,
modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wall-
chart, foto/gambar, model/maket; (2) bahan ajar
dengar seperti kaset, radio, piringan hitam, dan
compact disk audio; (3) bahan ajar pandang
dengar seperti video compact disk, film; dan (4)
bahan ajar interaktif yang merupakan kombinasi
dua atau lebih yang oleh penggunanya diberi
perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah.
Bahan ajar interaktif dapat berupa computer
assisted instruction (CAI), compact disk (CD)
multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan
ajar berbasis web (web based learning materials)
(Prastowo, 2015:40).
Multimedia interaktif sebagai salah satu
bentuk pembelajaran berbasis komputer konten-
nya dikelompokkan menjadi beberapa model
pembelajaran (Rusman, 2012: 290). Adapun mo-
del pembelajaran multimedia adalah sebagai
berikut.
1. Model Drills
Model drills merupakan suatu model dalam
pembelajaran dengan jalan melatih siswa ter-
hadap bahan pelajaran yang sudah diberikan.
Melalui model drills akan ditanamkan kebia-
saan tertentu dalam bentuk latihan soal-soal
yang penggunaannya dapat diulang-ulang sam-
pai mencapai kesempurnaan.
2. Model Tutorial
Model tutorial pada dasarnya sama dengan
program bimbingan yang bertujuan memberi-
kan bantuan kepada siswa agar dapat menca-
pai hasil belajar secara optimal.
3. Model Simulasi
Model simulasi pada dasarnya merupakan
salah satu strategi pembelajaran yang bertu-
Gambar 1 Model Pengembangan Lee & Owens
(2004: xxviii)
Aplikasi yang digunakan untuk membuat
multimedia interaktif bermuatan game edukasi
tersebut adalah The Game Factory 2 (TGF2).
Aplikasi tersebut merupakan aplikasi pembuatan
game dua dimensi (2D) yang mudah untuk
digunakan bagi pembuat game pemula yang tidak
memiliki latar belakang pendidikan IT. Bahasa
pemrograman dapat dipelajari dengan mudah
sehingga dapat meminimalisasi kesulitan dalam
proses pembuatan media pembelajaran berupa
game edukasi.
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juan memberikan pengalaman belajar yang
lebih konkret melalui penciptaan tiruan-tiruan
bentuk pengalaman yang mendekati suasana
sebenarnya dan berlangsung dalam suasana
yang tanpa risiko.
4. Model Instructional Games
Model Instructional games bertujuan untuk
menyediakan pengalaman belajar melalui
bentuk permainan yang mendidik.
Multimedia interaktif dalam pembelajaran
IPA harus disesuaikan dengan materi dan ter-
utama dengan tujuan pembelajaran yang diru-
muskan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan prin-
sip-prinsip pemilihan multimedia antara lain (Ak-
bar, 2015:117): (1) kesesuaian media dengan
tujuan pembelajaran, (2) kesesuaian dengan
karakteristik pebelajar, (3) dapat menjadi sumber
belajar, (4) efisiensi dan keefektifan pemanfaatan
media, (5) keamanan bagi pebelajar, (6) kemam-
puan media dalam mengembangkan keaktifan
dan kreativitas pebelajar, (7) kemampuan media
dalam mengembangkan suasana pembelajaran
yang menyenangkan, dan (8) kualitas media.
Multimedia pembelajaran yang dipilih juga
harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut
(Munir, 2015:157).
1. Faktor edukatif, meliputi ketepatan atau
kesesuaian multimedia pembelajaran dengan
tujuan atau kompetensi yang telah ditetapkan
dan harus dicapai oleh siswa. Selain itu,
pembuatan multimedia pembelajaran juga
harus sesuai dengan tingkat berpikir siswa
yang dapat mendorong aktivitas dan kreativi-
tasnya sehingga mampu membantu mencapai
keberhasilan belajarnya.
2. Faktor teknik pembuatan, meliputi kebenaran
atau tidak menyalahi konsep ilmu pengeta-
huan, bahan dan bentuknya kuat, tahan lama,
tidak mudah berubah, luwes (fleksibel) se-
hingga dapat dikombinasikan dengan multi-
media pembelajaran atau alat lainnya.
3. Faktor keindahan (estetika), meliputi bentuk-
nya estetis, ukuran serasi dan tepat dengan
kombinasi warna menarik, sehingga menarik
perhatian siswa untuk menggunakannya.
Jadi, multimedia pembelajaran yang diguna-
kan sebagai media di sekolah dasar paling tidak
harus memenuhi syarat-syarat yang telah disebut-
kan di atas. Yang pertama, multimedia tersebut
harus edukatif, agar dapat menjadi media yang
tepat untuk membantu siswa mencapai kompe-
tensi yang diharapkan. Yang kedua, multimedia
yang dipilih harus memperhatikan teknik pem-
buatan yang benar dan muatan materi yang ada
di dalamnya tidak menyimpang dari rambu-
rambu yang ada dalam kurikulum pembelajaran.
Yang ketiga, multimedia yang dipilih sebagai
media pembelajaran perlu memperhatikan kein-
dahan tampilannya agar dapat menarik perhatian
siswa.
Multimedia interaktif bermuatan game edu-
kasi digunakan dalam pembelajaran dengan mak-
sud merangsang minat belajar siswa sambil ber-
main sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Henry (2010:110) bahwa game edukasi sebenar-
nya lebih mengacu pada isi dan tujuan game,
bukan termasuk dalam genre game yang sebenar-
nya dan bertujuan memancing minat anak sambil
belajar. Oleh karena itu diperlukan adanya se-
buah media berupa game edukasi yang mampu
memberi efek menarik dan menyenangkan bagi
siswa dalam proses pembelajarannya.
Multimedia Interaktif Bermuatan Game Edukasi
Game edukasi merupakan salah satu media
yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA
di sekolah dasar dalam bentuk multimedia inter-
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aktif. Interaktivitas alam media akan melibatkan
siswa secara langsung dalam memproses penge-
tahuan yang sedang mereka pelajari. Proses pem-
belajaran akan lebih menarik bagi siswa jika di
dalamnya siswa dapat terlibat secara aktif. Hal
ini diperkuat oleh pendapat Soekamto & Winata-
putra (dalam Baharuddin & Wahyuni, 2015:19)
bahwa di dalam proses belajar mengajar, seorang
guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip belajar
sebagai berikut. (1) Apapun yang sedang dipela-
jari oleh siswa, maka siswalah yang harus belajar
dan bertindak aktif. (2) Setiap siswa belajar
sesuai dengan tingkat kemampuannya. (3) Siswa
akan belajar lebih baik jika dalam proses belajar-
nya selalu diberi penguatan. (4) Penguasaan lang-
kah yang dilakukan siswa akan membuat proses
belajar lebih berarti. (5) Motivasi belajar siswa
akan lebih meningkat apabila siswa diberi tang-
gung jawab penuh atas belajarnya.
Multimedia interaktif bermuatan game edu-
kasi yang dimanfaatkan sebagai media pembel-
ajaran yang membutuhkan komputer sebagai
sarana untuk menampilkan multimedia yang
digunakan, diupayakan dipilih media yang tidak
hanya menarik perhatian siswa tetapi juga harus
memperhatikan kesesuaian isi game dengan tu-
juan pembelajaran yang ingin dicapai. Foreman
(2004:53) menyatakan beberapa prinsip yang
harus diterapkan dalam aplikasi sebuah game
edukasi sebagai berikut. (a) Individualization:
materi pembelajaran (pengetahuan) dibuat sesuai
dengan kebutuhan individual dari pembelajar,
sedangkan game mengadopsi level individual
dari pemain. (b) Feedback active: adanya feed-
back yang sesuai dengan cepat untuk memper-
baiki pembelajaran dan mengurangi ketidakta-
huan pembelajar terhadap materi yang disampai-
kan, sedangkan game menyediakan feedback
dengan cepat dan kontekstual. (c) Active learn-
ing: adanya kecenderungan untuk menyertakan
pelajar secara aktif dalam menciptakan penemu-
an dan pengetahuan baru yang membangun,
sedangkan game menyediakan suatu lingkungan
yang membantu terjadinya penemuan baru ter-
sebut. (d) Motivation: pelajar termotivasi dengan
reward yang diberikan dalam aktivitas permain-
an, sedangkan game melibatkan pengguna ber-
jam-jam untuk mencapai tujuan. (e) Social:
pengetahuan merupakan suatu proses partisipasi
sosial, sedangkan game dapat dimainkan dengan
orang lain (seperti game multiplayer) atau meli-
batkan komunitas dari pecinta game yang sama.
(f) Scaffolding: pelajar secara berangsur-angsur
ditantang dengan tingkat kesulitan yang makin
tinggi dan dapat melangkah lebih maju untuk
mencapai kemenangan dari permainan, sedang-
kan game dibangun secara multilevel, pemain
tidak bisa bergerak ke level yang lebih tinggi
sampai dia mampu menyelesaikan permainan di
level yang ada. (g) Transfer: pelajar mengembang-
kan kemampuan untuk mentransfer pengetahuan
dari satu orang ke orang yang lain, sedangkan
game mengizinkan pemain untuk mentransfer
informasi dari suatu konteks ke konteks yang
lain. (h) Assessment: setiap individu mempunyai
kesempatan untuk menilai pelajaran mereka sen-
diri atau membandingkannya dengan orang lain.
Kelebihan Multimedia Interaktif
Purwanto & Kusnandar (2005) menjelaskan
bahwa program multimedia interaktif memiliki
sejumlah kelebihan dibanding dengan media
lainnya.
1) Fleksibel artinya pemberian kesempatan un-
tuk memilih isi setiap bidang yang disajikan
dan juga fleksibel dalam waktu dan pengguna-
annya.
2) Self-pacing artinya bersifat melayani kece-
patan belajar individu.
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3) Content-rich artinya program menyediakan
informasi yang cukup banyak.
4) Interaktif artinya program memberikan ke-
sempatan kepada pengguna untuk memberi-
kan respons yang akhirnya akan direspons
oleh multimedia.
5) Individual artinya program sudah dirancang
dan disediakan untuk memenuhi minat kebu-
tuhan individu.
Berdasarkan prinsip-prinsip dalam game
dan kelebihan dalam multimedia interaktif maka
pada pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat
dibelajarkan melalui multimedia interaktif ber-
muatan game edukasi. Dengan demikian, pem-
belajaran IPA akan dapat lebih menarik dan
juga bermakna bagi siswa. Siswa dapat berinter-
aksi dengan media yang kaya isi dan bisa menye-
suaikan kecepatan belajar masing-masing. Hal
ini dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran
IPA di sekolah dasar.
Hasil Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian dan pengembangan ten-
tang penggunaan multimedia interaktif dalam
pembelajaran sudah banyak dilakukan. Sebagian
besar hasil yang diperoleh dari penelitian dan
pengembangan tersebut menunjukkan bahwa
multimedia interaktif sangat efektif digunakan
dalam pembelajaran.
Penelitian dan pengembangan yang dilaku-
kan oleh Wulandari, dkk. (2013) tentang penggu-
naan CD interaktif dalam pembelajaran IPA
tema energi dalam kehidupan untuk siswa SMP,
menunjukkan bahwa CD interaktif yang dikem-
bangkan layak berdasarkan hasil validasi yang
dilakukan oleh pakar dan efektif digunakan da-
lam pembelajaran karena dapat meningkatkan
nilai hasil belajar siswa. Demikian pula dengan
penelitian dan pengembangan lain seperti yang
dilakukan oleh Herijanto (2012) tentang penggu-
naan CD Interaktif dalam pembelajaran IPS
pada materi Bencana Alam, menunjukkan bahwa
pengembangan model pembelajaran mata pelajar-
an IPS materi bencana alam untuk kelas VI
semester 2 dapat digunakan untuk meningkatkan
pandangan siswa terhadap mata pelajaran IPS,
memberikan respons positif, meningkatkan minat
belajar siswa.
Penerapan model pembelajaran interaktif
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa
yang ditunjukkan pada hasil evaluasi belajar
yang sangat tinggi dan aktivitas pembelajaran
yang sangat baik.
Penelitian Koury, et al. (2009), juga menun-
jukkan bahwa multimedia yang diintegrasikan
ke dalam pembelajaran menunjukkan adanya
perbedaan hasil belajar yang signifikan dibanding-
kan dengan pembelajaran konvensional. Peneli-
tian yang dilakukan oleh Arkun sebelumnya
(2008) juga menunjukkan hasil penelitian bahwa
produk multimedia yang digunakan dalam pem-
belajaran di kelas IV dapat meningkatkan minat
belajar siswa yang berdampak positif bagi hasil
belajar siswa. Selanjutnya, Rohwati (2012) dalam
artikelnya meneliti tentang pengaruh penggunaan
game edukatif dalam kelas. Rohwati menyim-
pulkan berdasarkan data hasil penelitian pada
pembelajaran siklus I dan siklus II dengan meng-
gunakan education game baik secara teori mau-
pun empiris dalam pembelajaran dapat mening-
katkan hasil belajar dan aktivitas siswa khusus-
nya pada mata pelajaran IPA Biologi pokok
bahasan “Klasifikasi Makhluk Hidup”. Penelitian
yang lain dilakukan oleh Melero, dkk. (2014)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis per-
mainan dapat berdampak positif pada kinerja
dan motivasi siswa.
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PEMBAHASAN
Implementasi Multimedia Interaktif Bermuatan
Game Edukasi dalam Pembelajaran IPA di Seko-
lah Dasar
Proses pembelajaran di kelas menjadi mena-
rik atau tidak salah satu faktor yang dapat
memengaruhi adalah bentuk bahan ajar yang
digunakan siswa dalam pembelajaran. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Prastowo (2015:19)
bahwa mutu pembelajaran menjadi rendah ketika
guru terpaku pada bahan ajar yang konvensional
tanpa ada kreativitas untuk mengembangkan
bahan ajar tersebut secara inovatif. Dari penda-
pat tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran
yang berkualitas perlu didukung dengan adanya
bahan ajar yang berkualitas pula, dalam arti
bahan ajar tersebut dapat mempermudah guru
mengajarkan materi, mempermudah siswa me-
mahami materi, mudah digunakan, dan bahan
ajar tersebut dapat menarik minat siswa belajar.
Keberadaan game yang selama ini dianggap
sebagai pengganggu belajar siswa dan menjadi-
kan siswa melupakan tugasnya yang lain, maka
perlu adanya inovasi untuk mengubah anggapan
tersebut dengan mengolaborasikan antara pem-
belajaran dengan game yang digemari siswa.
Dari kolaborasi yang harmonis akan dirasakan
manfaat yang lebih dari produk inovasi tersebut
dalam dunia pendidikan, khususnya media pem-
belajaran yang digunakan di dalam kelas. Contoh
game yang dapat dipilih dalam multimedia
interaktif adalah adventure, word square, puzzle,
tebak gambar, make a match, dan sebagainya.
Implementasi penggunaan multimedia inter-
aktif bermuatan game edukasi dalam pembel-
ajaran IPA misalnya pada saat guru mengajarkan
tentang rangka manusia dengan game adven-
ture. Gambaran multimedia interaktif yang dapat
digunakan misalnya, dalam multimedia interaktif
ada menu game yang berisi 4 level permainan
yaitu mencari tulang-tulang penyusun rangka
tangan (level 1), rangka kaki (level 2), rangka
kepala (level 3), dan rangka badan (level 4)
dengan karakter tokoh dalam bentuk rangka
manusia yang memakai seragam SD sebagai
pencarinya. Jika tulang-tulang yang dicari sudah
lengkap, maka akan muncul piala dan gambar
rangka yang disusun secara utuh pada tiap level-
nya.
Contoh yang lain, misalnya game suara
misteri untuk membelajarkan materi pancaindra
manusia, game make a match untuk membelajar-
kan materi tentang kelainan yang menyerang
pancaindra, game puzzle untuk membelajarkan
kelainan yang menyerang tulang, game word
square untuk membelajarkan macam-macam sen-
di, dan tebak gambar untuk membelajarkan
cara merawat kesehatan rangka. Berikut disaji-
kan gambaran mengenai masing-masing contoh
game edukasi yang dapat digunakan dalam pem-
belajaran IPA di sekolah dasar.
Pada game suara misteri pemain harus men-
cari jawaban dari suara yang diperdengarkan
untuk menguji kepekaan indra pendengar (te-
linga). Pada setiap suara yang diperdengarkan
tersebut pemain diberi waktu untuk menjawab-
nya. Pemain dapat menuliskan jawabannya pada
kolom yang disediakan jika sudah merasa yakin
dengan jawaban tersebut. Setiap jawaban benar
maka akan muncul piala diiringi suara “Hebat,
kamu pintar” sedangkan jika jawaban belum
benar maka akan muncul emoticon menangis
dan berkata “Semangat, coba ulangi lagi ya”.
Permainan ini dibatasi waktu dan setiap jawaban
yang benar akan diberi poin yang akan dimasuk-
kan ke dalam keranjang poin.
Pada game make a match pemain harus
memasangkan antara gambar alat indra dengan
kelainan yang menyerangnya. Gambar disajikan
dalam bentuk animasi dan pilihan jawaban disa-
jikan dalam bentuk teks yang ada dalam bubble.
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Permainan ini dibatasi waktu dan setiap jawaban
yang benar akan diberi poin yang akan dimasuk-
kan ke dalam keranjang poin.
Pada game puzzle pemain harus memasang-
kan gambar dengan nama penyakit atau kelainan
tulang beserta penyebabnya. Setiap gambar yang
muncul akan dikelilingi bubble yang berisi nama
penyakit dan penyebabnya. Bubble yang sesuai
di-drag ke dalam gambar untuk memasangkan-
nya. Setiap jawaban benar maka akan terdengar
suara “Hebat, kamu pintar” sedangkan jika
jawaban belum benar maka akan terdengar suara
“Semangat, coba ulangi lagi ya”. Permainan ini
dibatasi waktu dan setiap jawaban yang benar
akan diberi poin yang akan dimasukkan ke
dalam keranjang poin.
Pada game word square disuguhkan per-
mainan mencari nama-nama sendi dan fungsi
rangka yang terdapat dalam kotak huruf yang
disusun secara acak. Word square akan terus
diacak huruf-hurufnya dan akan berhenti pada
saat tombol “stop” disentuh. Setelah tombol
“stop” disentuh pemain dapat memilih kata
dalam word square dengan batasan waktu yang
telah ditentukan. Kata-kata yang ditemukan
akan masuk ke dalam keranjang poin dan poin
akan terus bertambah dengan bertambahnya
jumlah kata yang berhasil ditemukan.
Pada game tebak gambar pemain harus
mencari jawaban dari sebuah gambar yang di-
tampilkan dengan efek kabur. Pada setiap penam-
pilan gambar tersebut diberi clue serta skor
pada setiap tahapan. Jika siswa tidak dapat
menjawab tampilan gambar pertama, maka siswa
dapat meng-”klik” gambar agar gambarnya terli-
hat lebih jelas, dan seterusnya. Semakin cepat
siswa dapat menjawab, maka nilainya semakin
besar. Gambar yang ada dalam permainan ini
adalah gambar yang berhubungan dengan cara
merawat kesehatan rangka. Seiap gambar yang
ditampilkan akan diberi pilihan jawaban sehingga
pemain bisa meng-”klik” jawaban yang sesuai
jika sudah yakin jawabannya. Setiap jawaban
benar maka ada karakter rangka manusia yang
akan muncul dan berkata “Hebat, kamu pintar”
sedangkan jika jawaban belum benar maka akan
berkata “Semangat, coba ulangi lagi ya”. Per-
mainan ini dibatasi waktu dan setiap jawaban
yang benar akan diberi poin yang akan dimasuk-
kan ke dalam keranjang poin.
Bagaimana, menarik bukan? Model game
yang dikemas dalam multimedia interaktif selain
untuk menarik minat siswa dan mempermudah
siswa memahami materi yang dibelajarkan, multi-
media tersebut diharapkan dapat mengatasi ber-
bagai masalah yang mungkin timbul dalam pem-
belajaran. Permasalahan yang dimungkinkan
timbul dalam pembelajaran dan dapat diatasi
dengan multimedia model game sebagai berikut
(Darmawan, 2013:192).
1) Keterbatasan jam pelajaran, sehingga siswa
sulit memperdalam penjelasan guru di sekolah
secara menarik dalam bentuk pengemasan
materi tertentu.
2) Suasana untuk siswa berkonsultasi dengan
guru yang cenderung kaku dan sungkan
mengenai materi pelajaran selama kegiatan
belajar mengajar di kelas.
3) Rasio guru dan siswa yang tidak seimbang
sehingga menyulitkan siswa dan guru berinter-
aksi.
4) Kebutuhan mengelola waktu belajar dan
mengukur kecakapan sendiri oleh siswa ka-
rena format pembelajaran di kelas cenderung
seragam.
5) Bentuk penguatan yang memberikan suasana
rileks selama pembelajaran yang masih men-
jadi tantangan bagi para guru yang jarang
dilakukan selama ini.
6) Tuntutan kebutuhan praktikum yang nyata di
sekolah yang selama ini masih belum optimal
terpenuhi sarana prasarananya.
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7) Adanya kondisi guru dan siswa yang tidak
dapat berjumpa dalam jam pelajaran di kelas.
Multimedia interaktif bermuatan game edu-
kasi dapat disebut juga dengan pembelajaran
berbasis komputer. Pembelajaran berbasis kom-
puter dapat dilaksanakan pada sekolah-sekolah
yang sudah didukung dengan adanya perangkat
komputer atau lab komputer. Dengan penggu-
naan multimedia interaktif bermuatan game edu-
kasi dalam pembelajaran, selain siswa dapat
belajar sambil bermain diharapkan juga dapat
mengoptimalkan proses maupun hasil belajar
siswa. Berikut contoh tampilan dari multimedia
interaktif bermuatan game edukasi.
Gambar 4 Tampilan Menu Game
SIMPULAN
Perkembangan informasi dan teknologi me-
munculkan berbagai media pembelajaran, misal-
nya multimedia interaktif. Multimedia interaktif
memiliki banyak kelebihan dibanding dengan
media lain yaitu flexible, self-pacing, content-
rich, interactive, dan individual. Format penyajian
multimedia interaktif yaitu dengan tutorial, drill
and practice, simulasi, percobaan atau ekspe-
rimen, dan permainan (games). Salah satu for-
mat yang dapat digunakan dalam pembelajaran
IPA di sekolah dasar adalah multimedia interaktif
bermuatan game edukasi. Dengan mengintegrasi-
kan media yang bermuatan game ke dalam proses
pembelajaran diharapkan dapat menciptakan sua-
sana pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini
dimungkinkan, dengan adanya potensi media
dan perkembangan teknologi pada saat ini, media
bermuatan game dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan le-
bih mudah dan siswa dapat menaruh minat yang
tinggi dengan adanya media bermuatan game.
Keunggulan dari multimedia interaktif dapat
diimplementasikan dengan menggabungkan mul-
timedia interaktif dengan game edukasi pada
pembelajaran IPA, sehingga diharapkan dapat
Gambar 2 Tampilan Beranda
Gambar 3 Tampilan Menu Materi
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menjadi salah satu alternatif dalam mengatasi
permasalahan yang mungkin terjadi dalam proses
pembelajaran.
SARAN
Dewasa ini banyak game yang bermunculan
yang kontennya tidak sesuai dengan perkem-
bangan anak. Oleh karena itu, diharapkan dunia
pendidikan dapat menciptakan game edukasi
yang tidak kalah canggih dengan game-game
yang ada sebelumnya, sehingga dapat memberi-
kan dampak dan nilai positif yang membuat
kegiatan belajar menjadi bermakna bagi kehi-
dupan siswa sehari-hari. Bagi guru hendaknya
penggunaan media dalam pembelajaran disesuai-
kan dengan materi, tujuan pembelajaran, kebu-
tuhan siswa, dan ketersediaan media yang ada
di sekolah. Bagi pengembang media hendaknya
dalam mengembangkan multimedia interaktif
memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran
agar konten yang ada dalam multimedia dapat
membantu meningkatkan kualitas pendidikan.
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PEMANFAATAN PETA PIKIRAN DAN LINGKUNGAN SEKITAR
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS PUISI
Roni Wibowo1, Utami Widiati2, Anang Santoso3
Pendidikan Dasar - Pascasarjana Universitas Negeri Malang
e-mail: roniwibowo53@gmail.com
Abstrak: Pembelajaran puisi merupakan salah satu masalah dalam pengajaran di sekolah dasar.
Artikel ini membahas pemanfaatan peta konsep dan lingkungan sekitar dalam pembelajaran puisi.
Artikel ini diawali dengan pembahasan definisi puisi, dilanjutkan dengan deskripsi tentang hambatan
dalam pembelajaran puisi dan diakhiri dengan paparan penting pemanfaatan peta pikiran dan
lingkungan sekitar dalam pembelajaran menulis puisi.
Kata kunci: pengembangan bahan ajar, menulis puisi, peta pikiran, lingkungan sekitar, karakter
Abstract: It is widely known that teaching how to write poems is not an easy job for teachers. This
article presents how mind mapping integrated with contextual learning can be implemented in the
teaching of creating poems. This starts with description of poems, followed by explanation of
challenges in teaching poems. Finally, it describes how mind mapping can be integrated with
contextual learning to teach write poems.
Keywords: development of teaching materials, writing poetry, mind mapping, surrounding envi-
ronment, character
Keterampilan menulis merupakan kemam-puan yang harus dimiliki oleh setiap siswa.
Keterampilan ini terhubung dengan kegiatan
lain yang membentuk sebuah sistem agar siswa
memiliki kompetensi untuk dapat menghasilkan
sebuah tulisan yang baik. Hal ini sebagaimana
pendapat Widiati (2000) dalam implementasi
kurikulum sekolah dasar, keterampilan menulis
dapat digunakan untuk mempelajari bidang studi
yang lain. Oleh karena itu, pengembangan kete-
rampilan menulis seharusnya merupakan bagian
penting dalam keseluruhan kurikulum di sekolah
dasar. Sedangkan menurut Atarsemi (2007:14)
menulis adalah sebuah proses melatih kreativitas
diri untuk mengubah segala ide dan gagasan ke
dalam bentuk bahasa tulis. Menulis menempati
posisi penting dalam kehidupan siswa, karena
melalui sebuah tulisan, maka segala ide, gagasan,
perasaan, dan pengalaman dapat digambarkan
dalam sebuah grafik bahasa, sehingga orang lain
dapat memahaminya.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ada
empat kegiatan yang menjadi unsur yang sistema-
tis dan saling berpengaruh, yakni membaca,
menulis, menyimak, dan berbicara. Dari keempat
keterampilan tersebut, kegiatan menulis yang
akan dikembangkan dalam penelitian ini. Kegiat-
an menulis merupakan suatu kegiatan produktif,
di mana segala gagasan, pendapat, atau pengalam-
an yang ada dalam pikiran dapat diekspresikan
dan dituangkan dalam produk tulisan. Keteram-
pilan menulis ini perlu mendapat perhatian yang
khusus dan perlu dilatih secara terus-menerus
sehingga nantinya seseorang bisa benar-benar
terampil menulis, karena seseorang bisa menulis
bukan disebabkan karena bakat akan tetapi lebih
kepada kemauan untuk belajar serta latihan
yang intens. Hal ini senada dengan pendapat
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Nurudin (2007:4) menulis adalah suatu kegiatan
yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan
tulisan. Dengan keterampilan menulis siswa
mampu menuangkan pikiran pada tulisan. Kete-
rampilan menulis yang tidak diimbangi dengan
praktik menjadi salah satu faktor kurang teram-
pilnya siswa dalam menulis. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa keterampilan menulis itu
perlu dilatih secara terus-menerus agar kemam-
puan tersebut bisa berkembang dengan lebih
baik lagi.
Hubungannya dengan kemampuan menulis,
hampir semua bentuk karya sastra memerlukan
kemampuan menulis yang baik, di antaranya
yaitu puisi, prosa, dan drama. Dari ketiga bentuk
karya sastra tersebut puisi yang menjadi fokus
utama dalam penelitian ini. Puisi adalah gambar-
an perasaan, pikiran, dan pengalaman seseorang
dalam bentuk karya sastra yang ditulis dengan
bahasa yang padat imajinatif. Sebagaimana yang
dikemukakan Hasanuddin (2002:5) “puisi meru-
pakan pernyataan perasaan yang imajinatif, yaitu
perasaan yang direkakan. Perasaan dan pikiran
seseorang yang masih abstrak dikonkretkan”.
Menurut Darmawanto (2011:1) puisi adalah
salah satu bentuk media sastra. Media puisi
umumnya memakai tulisan singkat dan menga-
lami pemadatan isi. Pesan yang terkandung dalam
puisi disampaikan secara tidak langsung (tersirat)
karena biasanya dikemas dalam bahasa yang
imajinatif.
Puisi termasuk satu dari bermacam-macam
bentuk seni. Menurut Waluyo (2005:25) puisi
merupakan bentuk karya yang menggambarkan
apa yang ada dalam pikiran dan perasaan yang
ditulis secara imajinatif dan susunannya dikon-
sentrasikan antara kekuatan bahasa dengan
struktur fisik dan struktur batin. Dalam puisi,
penyair memanfaatkan kreativitas yang dimiliki-
nya untuk mengungkapkan rasa yang ada dalam
pikiran dan perasaannya yang digambarkan mela-
lui media bahasa. Menurut Pradopo (2007:48)
bahasa puisi berbeda dengan bahasa prosa dan
drama. Bahasanya cenderung padat dan intens
yang digunakan dalam pengekspresian jiwanya.
Oleh karena itulah, dalam bahasa puisi banyak
menggunakan diksi, arti denotasi dan konotasi,
kiasan, citraan, retorika, dan struktur kata-kata
atau kalimat dalam puisinya benar-benar pilihan.
Keterampilan menulis puisi bisa dikuasai
dengan syarat harus melalui proses pembelajaran
dan latihan secara terus menerus, artinya tidak
didapat secara alamiah. Keterampilan ini mem-
butuhkan pembelajaran secara berkesinambung-
an sejak anak duduk di sekolah dasar. Untuk
itulah, dalam prosesnya diperlukan perhatian
yang optimal agar anak benar-benar terampil
dalam menulis puisi.
Berdasarkan survei awal yang dilakukan di
beberapa Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Bangilan Kabupaten Tuban ditemukan banyak
hambatan dalam pembelajaran menulis puisi. Di
antaranya adalah kurang efektifnya pembelajaran
yang diciptakan guru. Langkah yang ditempuh
guru dalam membelajarkan puisi umumnya lang-
sung menugasi siswa membuat judul puisi kemu-
dian mengembangkan sesuai dengan judul yang
dipilihnya. Tentu cara seperti ini kurang cocok
diterapkan bagi siswa sebagai penulis pemula, ka-
rena untuk membelajarkan siswa yang baru bela-
jar menulis tentu sangat diperlukan proses bim-
bingan. Proses yang dimulai dari tahap pemun-
culan gagasan awal, kemudian mengembangkan
gagasan menjadi draft awal, selanjutnya baru ta-
hap menulis puisi secara utuh. Fakta yang ditemu-
kan di lapangan dalam membelajarkan menulis
puisi guru masih mendominasi pembelajaran de-
ngan menggunakan metode ceramah atau pende-
katan konvensional, proses pembelajarannya di-
sampaikan secara teoretis informatif, sehingga
berdampak pada rendahnya kemampuan siswa
dalam pembelajaran menulis puisi.
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Selain hal di atas, ada beberapa hambatan
lain yang ditemui dalam pembelajaran menulis
puisi yakni proses pembelajaran yang dilakukan
kurang menarik, tidak adanya interaksi antar-
anggota kelas, dan kegiatannya monoton. Akhir-
nya siswa merasa bosan dan kurang berminat
untuk belajar menulis puisi. Guru merasa kesu-
litan dalam memilih media yang tepat serta
menentukan teknik yang efektif agar siswa mu-
dah dalam belajar menulis puisi. Umumnya guru
tidak mengutamakan proses penciptaanya tetapi
hanya menilai produk akhir hasil tulisan anak,
padahal dalam pembelajaran menulis puisi dibu-
tuhkan bimbingan dan arahan dari guru karena
untuk dapat menguasai keterampilan ini membu-
tuhkan latihan yang terus menerus. Beberapa
keterbatasan tersebut menjadi penghambat yang
mengidentifikasikan bahwa pembelajaran menulis
puisi yang selama ini dilakukan kurang efektif.
Tentunya hal di atas dapat teratasi jika
seorang guru tahu hakikat kedudukannya sebagai
pengajar dan pendidik. Guru tidak hanya sekadar
memberikan materi saja tetapi juga membimbing
siswa secara bertahap selama proses pembelajar-
an sampai materi yang disampaikan benar-benar
dipahami siswa, sehingga nantinya diharapkan
siswa menjadi seorang pembelajar yang mandiri.
Agar proses penyampaian materi berjalan dengan
baik, syaratnya seorang guru harus menguasai
materi tersebut dan menguasai metode mengajar
yang bervariasi, untuk itu seorang guru hendak-
nya senantiasa meningkatkan kompetensi peda-
gogisnya agar dapat menjadi seorang pengajar
sekaligus pendidik yang profesional. Hal ini
sebagaimana pendapat Santoso (2014) mengung-
kapkan bahwa guru sebagai pengajar sekaligus
pendidik mempunyai dua kedudukan yang harus
dijalani yaitu (1) sebagai guru dan (2) sebagai
ilmuwan. Kedudukan yang pertama ini mewajib-
kan guru untuk memberikan, mentransfer, dan
memfasilitasi pembelajaran, sedangkan keduduk-
an kedua memberikan kewajiban moral-akademis
untuk selalu mengembangkan ilmu kebahasaan
dan kesusastraan. Adapun bentuk aktivitas kon-
kret dari kedua peran guru ini adalah membim-
bing siswa secara bertahap dalam proses pembel-
ajaran mulai dari tahap paling awal mereka
belum paham materi sampai tahap akhir mereka
menguasai materi secara keseluruhan. Dan wajib
bagi guru untuk senantiasa mengembangkan
ilmunya dengan membaca, menulis, meneliti,
mengobservasi dan sebagainya agar menemukan
“hakikat” fenomena keilmuan itu.
Merujuk pada penelitian tentang pembel-
ajaran menulis puisi yang telah dilakukan oleh
Ismail (1998:2–4). Disebutkan sejumlah masalah
dalam pembelajaran sastra khususnya pada ma-
teri puisi yaitu pembelajaran yang berjalan adalah
dengan nonbuku, maksudnya tidak adanya buku
sastra yang menjadi acuan dan referensi wajib
untuk dibaca siswa sampai tamat dan dibahas
sampai tuntas pada saat proses pembelajaran.
Selanjutnya menurut Waluyo (2002:1) kritik
yang sering muncul di lapangan karena kelemah-
an dalam membelajarkan puisi adalah kurang
memadainya dalam jenis dan jumlah buku-buku
karya sastra yang dapat digunakan sebagai bahan
apresiasi siswa dalam menulis puisi. Selain itu,
aspek lain yang perlu ditilik adalah aspek meto-
dologi pembelajaran. Untuk mencapai tujuan
yang diharapkan sebuah pembelajaran puisi yang
baik dan berhasil tidak hanya dibutuhkan kom-
petensi guru yang memadai, metode yang tepat,
lingkungan yang selalu mendukung tetapi juga
harus didukung bahan ajar yang sesuai.
Dua paparan ilmiah di atas terkait dengan
permasalahan yang kerap muncul dalam pembel-
ajaran menulis puisi. Permasalahan-permasalahan
tersebut diharapkan dapat teratasi dengan bebe-
rapa langkah perbaikan di antaranya adalah
pemilihan metode yang tepat, lingkungan pendi-
dikan yang mendukung, dan bahan ajar yang
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sesuai. Tujuan artikel ini adalah menyajikan
kajian literatur tentang menulis puisi dengan
menerapkan pendekatan lingkungan berbantuan
peta pikiran yang terintegrasi dengan nilai-nilai
karakter untuk pengembangan kemampuan me-
nulis puisi siswa sekolah dasar.
HASIL KAJIAN
Penelitian Terkait dengan Pembelajaran Puisi
Ada beberapa artikel ilmiah hasil penelitian
terkait yang telah dipublikasikan di beberapa
jurnal yang peneliti baca dan analisis sebagai
sumber referensi untuk bahan penelitian yang
akan dilakukan nanti. Beberapa artikel yang
dikaji berkenaan dengan pembelajaran menulis
puisi dan pendidikan karakter, di antaranya ada-
lah: penelitian Sukma (2006); penelitian Murti
(2012); penelitian Doyin (2014); penelitian Putri
(2014); penelitian Suyitno, Andayani, dan Eko
(2015).
Pertama, penelitian Sukma (2006) dengan
judul Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi
Siswa Kelas V SD Negeri Sumbersari III Malang
dengan Strategi Pemetaan Pikiran. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa penggunaan strategi
pemetaan pikiran dapat diterapkan pada saat
proses pembelajaran puisi. Baik pada tahap pe-
rencanaan pembelajaran saat pemunculan gagas-
an dan pengembangan gagasan, pelaksanaan pem-
belajaran yakni saat proses penulisan dan penya-
jian, dan juga pada tahap penilaian. Selain itu,
penting juga memberikan bimbingan kepada sis-
wa pada setiap tahapan tersebut. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa strategi pemetaan pikiran
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
menulis puisi. Persamaan dengan penelitian ini
adalah sama-sama meningkatkan kemampuan
menulis puisi dengan strategi pemetaan pikiran.
Adapun perbedaannya adalah pada jenis peneli-
tiannya. Karena penelitian yang akan dilakukan
berjenis penelitian pengembangan dengan me-
manfaatkan lingkungan sekitar peserta didik.
Kedua, penelitian Murti (2012) dengan
judul Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi
Siswa Kelas V SDN Banggle 02 Kanigoro Blitar
dengan Strategi Pemetaan Pikiran. Untuk hasilnya
dapat disimpulkan bahwa strategi pemetaan pi-
kiran berpengaruh signifikan terhadap kemam-
puan menulis puisi. Persamaan dengan penelitian
ini adalah sama-sama meningkatkan kemampuan
menulis puisi dengan strategi pemetaan pikiran.
Adapun perbedaannya adalah pada jenis peneli-
tiannya. Karena penelitian yang akan peneliti
lakukan berjenis penelitian pengembangan de-
ngan memanfaatkan lingkungan sekitar peserta
didik. Edwards (2010: 238–239) menyatakan:
Mind mapping can be used as an effective way of
getting information in and out of your brain: it is
a creative and logical means of note-taking and
note-making that literally ‘maps out’ your ideas.
This visual image makes remembering informa-
tion easier, bringing what can be dull informa-
tion to life; like the classic cliché´, a picture
paints a thousand words, a mind map can paint
dull information in a creative, fun and memo-
rable way. Using mind maps allows students to
become more actively involved in their learning
process. This approach can then inspire more
interest in what is being learned.
Dapat diartikan pemetaan pikiran dapat
digunakan sebagai cara yang efektif untuk men-
dapatkan informasi masuk dan keluar dari otak
Anda: peta pikiran adalah cara kreatif dan logis
dari penyusunan catatan dan pengambilan ca-
tatan yang benar-benar ‘memetakan’ secara ide-
as. Gambar visual ini membuat Anda mengingat
informasi lebih mudah, membawa informasi yang
membosankan menjadi hidup; seperti kata klise
klasik, lukisan seribu kata, peta pikiran dapat
melukis informasi yang membosankan dengan
cara yang kreatif, menyenangkan dan berkesan.
Menggunakan peta pikiran memungkinkan siswa
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untuk menjadi lebih aktif terlibat dalam proses
belajar mereka. Pendekatan ini kemudian dapat
menginspirasi mereka agar lebih tertarik pada
apa yang sedang dipelajari.
Jadi, peta pikiran dapat membantu siswa
untuk menemukan fokus yang lebih jelas, memi-
liki ide-ide yang lebih baik dan jelas, memasuk-
kan ide yang relevan dan tepat, serta untuk
menggambarkan ide-ide yang lebih baik.
Ketiga, mereview penelitian yang dilakukan
Doyin (2014) dengan judul Pengembangan Ma-
teri Ajar Puisi di SD. Penelitian yang dilakukan
berjenis research and development (R&D) de-
ngan melakukan modifikasi pada tahapannya
menjadi tiga tahap utama, yaitu (1) studi penda-
huluan, (2) perumusan dan pengembangan pro-
duk, dan (3) validasi dan diseminasi produk.
Dan hasil penelitian ini ada dua macam, yaitu
kriteria puisi anak-anak dan model pengembang-
an materi ajar puisi di SD. Kriteria puisi anak-
anak dilihat dari tiga aspek, yakni tipografi,
bahasa, dan isi. Sedangkan model pengembangan
materi ajar puisi di SD bisa dilakukan dengan
dua cara, yaitu melalui penciptaan baru dan
pengalihwahaan (penerjemahan dan pengadapta-
sian). Hasil akhir dari produk yang dikembang-
kan berupa kriteria puisi anak-anak dan model
pengembangan materi ajar puisi di SD berpe-
ngaruh positif terhadap minat dan kemampuan
siswa dalam menulis puisi.
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh
Putri (2014) yang berjudul Peningkatan Kete-
rampilan Menulis Puisi melalui Metode Mind
Mapping dengan Media Audiovisual. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) keterampilan guru
meningkat setiap siklus, pada siklus I memper-
oleh skor 19 berkriteria baik, siklus II memper-
oleh skor 27 berkriteria baik, dan siklus III
memperoleh skor 33 dengan kriteria sangat
baik, (2) aktivitas siswa meningkat setiap siklus,
siklus I memperoleh skor 15,8 dengan kategori
cukup baik. Siklus II memperoleh skor 22 de-
ngan kriteria baik, dan siklus III memperoleh
skor 27,3 berkriteria sangat baik, (3) keteram-
pilan menulis puisi siswa meningkat tiap siklus,
dengan ketuntasan klasikal siklus I 64%, siklus
II 72%, siklus III 92%. Simpulan: melalui metode
mind mapping dengan media audiovisual dapat
meningkatkan keterampilan menulis puisi pada
siswa kelas V SDN Sekaran 02 Semarang.
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh
Suyitno, Andayani, dan Eko. (2015) dengan judul
Pembelajaran Berbasis Pendidikan Berbahan Ajar
Puisi dengan Teknik Pembacaan Heuristik-Her-
meneutik menyimpulkan bahwa terdapat kesen-
jangan antara fenomena yang diharapkan oleh
tuntutan dunia pembelajaran puisi dengan teknik
pembacaan heuristik hermeneutik dan kenyataan
yang ada di lapangan. Kedua kesenjangan terse-
but disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu: (a)
modal kompetensi pembelajaran puisi, (b) penge-
masan tujuan pembelajaran puisi, (c) penge-
masan pelaksanaan pembelajaran puisi, (d)
pengemasan metode dan strategi pembelajaran
puisi, (e) pengemasan media pembelajaran puisi,
dan (f) pengemasan evaluasi pembelajaran puisi.
Dari hasil review dan analisis artikel dan
hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa metode peta pikiran (mind mapping)
menjadi salah satu model pembelajaran yang
efektif dalam menulis puisi. Dan proses internali-
sasi karakter dalam setiap materi pelajaran meru-
pakan hal yang penting termasuk juga saat meng-
ajarkan materi menulis puisi. Hal ini dimaksud-
kan untuk menumbuhkan nilai-nilai moral dalam
diri siswa.
Faktor-Faktor yang Berpengaruh dalam Kemam-
puan Menulis Puisi
Dari beberapa artikel yang terkait yang
telah peneliti kaji dan analisis, dapat disimpulkan
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bahwa ada beberapa hal yang memengaruhi
kemampuan dalam menulis puisi, antara lain:
(1) dasar teori yang menjadi acuan untuk metode
mengajar dan pengembangan bahan ajar; (2)
ragam metode yang dipakai dalam proses pem-
belajaran menulis puisi; (3) pendekatan yang
dipakai selama proses pembelajaran; (4) sumber
belajar yang dipakai termasuk pemanfaatan ling-
kungan sekitar siswa untuk ide menulis puisi;
serta (5) teknik-teknik atau langkah-langkah yang
dipakai dalam menulis puisi. Faktor-faktor yang
memengaruhi kemampuan menulis puisi di atas
dapat dilihat dalam gambar 1 berikut ini.
masi awal, (2) perencanaan, (3) pengembangan
format produk awal, (4) uji coba produk awal,
(5) revisi produk, (6) uji coba lapangan, (7)
revisi produk, (8) uji lapangan, (9) revisi produk
akhir, dan (10) desiminasi dan implementasi.
Masing-masing langkah tersebut memiliki tahap-
an yang spesifik sehingga memungkinkan setiap
tahap berjalan sesuai dengan standar yang dite-
tapkan.
Berdasarkan model Borg and Gall (2003)
dilakukan proses pengembangan dengan meng-
analisis kompetensi dasar menulis puisi bebas
dengan menggunakan pilihan kata yang tepat.
Dilanjutkan dengan merancang bahan ajar sesuai
dengan karakteristik siswa dan kontekstual. Pe-
rancangan bahan ajar untuk mendapatkan pro-
duk yang efektif dan efisien ditinjau dari aspek
materi, aspek tampilan, dan kemenarikan dengan
memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan
bahan ajar. Produk yang dihasilkan nantinya
divalidasi oleh dua orang ahli, yakni ahli desain
pembelajaran dan ahli pembelajaran tematik.
Setelah dinyatakan layak produk diujicobakan
pada uji coba kelompok kecil, uji coba kelompok
besar, dan uji coba terhadap teman sejawat
guru. Siswa yang menjadi subjek uji coba adalah
siswa kelas V SD Negeri Banjarworo II Keca-
matan Bangilan Kabupaten Tuban. Proses dari
analisis kebutuhan sampai produksi akhir mema-
kan waktu kurang lebih enam bulan, dari Sep-
tember 2016 sampai dengan Februari 2017.
Langkah analisis kebutuhan meliputi studi
pustaka dan studi lapangan. Langkah perenca-
naan meliputi: pengkajian kompetensi dasar sam-
pai dengan materi, menyusun rencana penelitian
yang akan dilakukan, merumuskan butir-butir
materi secara terperinci, menentukan aspek kela-
yakan produk, pengembangan instrumen kela-
yakan produk, dan menetapkan partisipan. Lang-
kah pengembangan, meliputi: membuat story-
Sumber: Hasil pengembangan penulis
Gambar 1 Faktor yang Berpengaruh Terhadap
Keberhasilan Kemampuan Menulis Puisi
PEMBAHASAN
Model Penelitian dan Pengembangan Borg &
Gall
Dasar teori yang dipergunakan dalam pene-
litian yang akan dilakukan ini mengambil lang-
kah-langkah model penelitian dan pengembangan
Borg & Gall (2003), yang terdiri dari sepuluh
langkah: (1) penelitian dan pengumpulan infor-
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board dan flowchart, mengumpulkan bahan, de-
sain, produksi, menampilkan draft awal. Langkah
uji coba produk, meliputi: validasi ahli, revisi
produk, uji coba kelompok kecil, revisi produk,
uji coba lapangan, dan revisi produk. Langkah
produksi akhir meliputi: desiminasi, dan imple-
mentasi lapangan.
Metode Peta Pikiran (Mind Mapping)
Berdasarkan permasalahan dan hasil kajian
yang telah dipublikasikan. Dijelaskan langkah-
langkah yang dapat ditempuh untuk mengem-
bangkan kemampuan menulis puisi siswa se-
kolah dasar adalah dengan metode pembelajaran
yang tepat. Dan metode yang dipilih adalah
dengan peta pikiran (mind mapping). Shoimin
(2014: 105) mengemukakan pengertian peta pi-
kiran atau mind mapping adalah teknik peman-
faatan seluruh otak dengan menggunakan citra
visual dan prasarana grafis lainnya untuk mem-
bentuk kesan. Otak sering kali mengingat infor-
masi dalam bentuk gambar, simbol, suara, ben-
tuk-bentuk, dan perasaan. Peta ini dapat mem-
bangkitkan ide-ide orisinal dan memicu ingatan
yang mudah. Ini jauh lebih mudah daripada
metode pencatatan tradisional karena ia mengak-
tifkan kedua belahan otak. Cara ini menyenang-
kan dan dapat menumbuhkan kreativitas siswa.
Menurut Buzan (2008: 171) bahwa metode
peta pikiran (mind mapping) ini akan membantu
anak: (a) mudah mengingat sesuatu; (b) meng-
ingat fakta, angka, dan rumus dengan mudah;
(c) meningkatkan motivasi dan konsentrasi; (d)
mengingat dan menghafal menjadi lebih cepat.
Keunggulan lain dari metode pembelajaran
peta pikiran (mind mapping) dijelaskan oleh
Swadarma (2013:9) yakni: (a) meningkatkan
kinerja manajemen pengetahuan; (b) memaksi-
malkan sistem kerja otak; (c) saling berhubungan
satu sama lain sehingga makin banyak ide dan
informasi yang dapat dijelaskan; (d) memacu
kreativitas, sederhana dan mudah dikerjakan;
(e) sewaktu-waktu dapat me-recall data yang
ada dengan mudah.
Gambar 2 Peta Konsep Keunggulan Metode Mind
Mapping Menurut Swadarma (2013)
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran mind
mapping dijelaskan oleh Shoimin (2014), sebagai
berikut: (1) guru menyampaikan tujuan pembel-
ajaran yang ingin dicapai, (2) guru menyajikan
materi, (3) siswa dibagi ke dalam beberapa
kelompok yang anggotanya 2–4 orang, (4) siswa
merancang peta pikiran, (5) siswa mempresenta-
sekan hasil diskusi secara berkelompok, (6)
kesimpulan.
Dapat disimpulkan bahwa metode pembel-
ajaran peta pikiran (mind mapping) merupakan
salah satu metode yang diciptakan untuk memu-
dahkan siswa memahami informasi dan menyim-
pannya dalam memori pikiran, baik yang berupa
materi pelajaran ataupun inti materi yang pen-
ting. Selanjutnya pemahaman tersebut disusun
dalam sebuah alur peta pikiran, grafik, ataupun
simbol-simbol gambar. Melalui metode ini siswa
tidak perlu lagi untuk mencatat semua tulisan
yang ada di papan tulis atau mencatat semua
yang didiktekan guru secara keseluruhan. Artinya
siswa diberi keleluasaan untuk mencatat inti-
Keunggulan Metode 
Mind Mapping 
4. Memacu 
kreatifitas  
1. Meningkatkan 
 kinerja  
5. Dapat me-recall 
data terdahulu  
2. Memaksimalkan 
sistem kerja otak  
3. Saling 
berhubungan  
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inti materi dalam bentuk peta pikiran sesuai
dengan keinginan dan kreativitas masing-masing.
Langkah ini dirasa lebih efektif karena bisa
melatih kemandirian serta daya kreativitas siswa
untuk berpikir secara hierarki dan sistematis.
Lingkungan Sekitar sebagai Sumber Belajar
Selain faktor di atas, ada hal lain yang
turut berpengaruh agar pembelajaran yang dicip-
takan bisa lebih efektif dan berkualitas yaitu
memanfaatkan lingkungan pendidikan. Selama
ini mayoritas pembelajaran dilakukan di dalam
ruang kelas (indor), jarang sekali pembelajaran
melibatkan lingkungan yang ada sekitar. Padahal
memanfaatkan lingkungan yang ada di masyara-
kat banyak sekali manfaatnya. Salah satunya,
siswa bisa lebih peka jika ada perubahan yang
terjadi pada lingkungan sekitarnya. Karena se-
cara langsung mereka akan menghubungkan ma-
teri pelajaran dengan lingkungan nyata yang ada
dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Hal ini sebagaimana yang dikemukakan
Soemarwoto (2001:55) hubungan antara manusia
dengan lingkungan itu berada dalam putaran
timbal balik yang bersifat sirkuler. Artinya,
segala hal yang dilakukan oleh manusia terhadap
lingkungan timbal baliknya akan kembali kepada
manusia lagi. Sehingga dapat diyakini bahwa
sikap dan tingkah laku manusia itu sendiri yang
akan menentukan baik buruknya kondisi ling-
kungan tempat hidupnya. Kondisi lingkungan
yang buruk dapat dipastikan muncul karena
kebiasaan manusia yang buruk. Contohnya pola
hidup yang tidak peduli dengan kebersihan dan
kelestarian lingkungan akan berakibat timbulnya
bencana seperti banjir, tanah longsor, global
warming, penyakit atau bencana yang lainnya
yang pastinya merugikan kehidupan manusia itu
sendiri.
Pendapat lain dari Hamzah (2013:40) me-
nyebutkan bahwa lingkungan disebut sebagai
wahana untuk menumbuhkembangkan kesadaran
manusia dalam perannya sebagai makhluk indi-
vidu maupun sosial untuk belajar tentang penge-
tahuan, keterampilan, nilai, pengalaman serta
tekad untuk menghadapi segala problema kehi-
dupan kaitannya dengan lingkungan baik per-
masalahan yang sekarang ataupun permasalahan
yang akan datang. Oleh karena itu lingkungan
disebut sebagai hal kompleks yang di dalamnya
bukan hanya terdapat peristiwa tetapi juga pen-
dekatan untuk membangun segala sendi kehi-
dupan masyarakat.
Pendidikan Karakter Melalui Pendekatan
Saintifik
Salah satu jenis pendekatan yang dapat
membentuk dan menumbuhkan nilai karakter
siswa adalah pendekatan saintifik. Jenis pende-
katan ini dilaksanakan melalui proses pendidikan
yang berawal dari kegiatan pembelajaran. Hu-
bungannya dengan nilai karakter, pembelajaran
puisi dapat melatih dan menumbuhkan karakter
anak didik karena sifat dari puisi yang kontem-
platif, sublimatif, dan katarsistif. Karena dalam
membelajarkan puisi, seharusnya bukan hanya
pengetahuan siswa yang ingin ditingkatkan,
tetapi juga sikap dan perilaku yang terbentuk
sesuai nilai karakter yang ada dalam puisi. Nilai-
nilai karakter seperti nilai ketuhanan diharapkan
dapat tumbuh dalam pribadi siswa kemudian
tergambarkan dalam perilaku sehari-hari. Hal
ini seperti yang dikemukakan oleh Aqib (2011:73)
karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia hu-
bungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama manusia, dan lingkungan yang
tampak dari cara berpikir, bersikap, rasa, dan
berperilaku yang disesuaikan dengan norma-
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norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan
adat istiadat.
Pengertian pendidikan karakter menurut
Kemendiknas No.12 tahun 2010 adalah pendi-
dikan budi pekerti, moral dan watak yang tu-
juannya agar siswa mampu mengambil keputusan
yang terbaik, menjaga hal yang baik, dan memun-
culkan nilai-nilai baik itu dalam perilaku di
kehidupan nyata mereka dengan ikhlas tanpa
ada paksaan. Dalam pelaksanaan pendidikan
karakter di lingkungan sekolah, semua unsur
harus terlibat saat proses pelaksanaan, khususnya
unsur-unsur pendidikan itu sendiri, yakni kuri-
kulum, proses pembelajaran sekaligus penilaian,
pengelolaan masing-masing mata pelajaran,
pengelolaan sekolah, kegiatan kokurikuler, pe-
manfaatan sarana-prasarana, pembiayaan dan
semangat kerja seluruh warga sekolah serta
pihak-pihak terkait yang berada di sekitar ling-
kungan sekolah.
Kaitannya dengan nilai-nilai karakter, dalam
pembelajaran menulis puisi ada hikmah yang
sengaja penyair selipkan sebagai pesan moral
kepada pembaca dalam hal ini adalah siswa,
sehingga melalui proses pemahaman dan pena-
laran diharapkan nantinya dapat meningkatkan
daya apresiasi siswa dan menimbulkan rasa peng-
hayatannya terhadap nilai-nilai seni. Hal tersebut
seperti pendekatan yang digunakan dalam kuri-
kulum pendidikan di Indonesia sekarang ini
yakni kurikulum 2013 (kurtilas) dengan pende-
katan saintifik. Yang mana basis kurikulum 2013
adalah pendidikan yang berkarakter dan berkom-
petensi, yang mengubah paradigma pembelajaran
yang awalnya berorientasi pada hasil dan materi
kepada pendidikan yang berorientasi proses.
Dalam proses pembelajaran, kurikulum 2013
menggunakan pendekatan tematik integratif dan
contextual teaching and learning (CTL). Guru
bertindak sebagai fasilitator atau narasumber,
memberikan pengarahan tentang aktivitas-aktivi-
tas pembelajaran, memancing siswa memuncul-
kan pertanyaan, umpan balik melalui kegiatan
diskusi antara siswa dengan siswa dan siswa
dengan guru yang dalam istilah akademik disebut
sebagai pendekatan saintifik. Kemendikbud
(2013) melalui Permendikbud nomor 65 Tahun
2013 tentang Standar Proses, pemerintah telah
menjelaskan bahwa pembelajaran dengan pende-
katan saintifik memiliki lima tahap kegiatan
yang disebut 5M yaitu “menanya, mengamati,
menalar, mencoba, dan mengomunikasikan. Ten-
tu pendekatan ini sangat cocok untuk diterapkan
pada kegiatan menulis puisi karena siswa akan
mengetahui substansi tentang mengapa, bagai-
mana, dan apa itu menulis puisi sehingga siswa
akan lebih memahami konsep menulis puisi
dengan baik.
Dalam kaitannya dengan metodologi, stra-
tegi yang diimplementasikan pada pelaksanaan
pendidikan karakter di negara-negara Barat me-
nurut Wikipedia (2011) dan Whitley (2007)
antara lain adalah (1) strategi pemanduan (cheer-
leading), (2) pujian dan hadiah (praise and re-
ward), (3) definisikan dan latihkan (define and
drill), (4) penegakan disiplin (forced formality)
dan, (5) perangai bulan ini (traits of the month).
Adapun uraian dan penjelasannya adalah sebagai
berikut: dalam strategi cheerleading setiap bulan
ditempel poster-poster, dipasang spanduk-span-
duk, serta ditempel di papan khusus buletin,
papan pengumuman tentang berbagai nilai keba-
jikan yang selalu berganti-ganti. Strategi pujian
dan hadiah berlandaskan pada pemikiran yang
positif (positif thinking), dan menerapkan pe-
nguatan positif (positif reinforcement). Strategi
define and drill dilakukan dengan meminta para
siswa untuk mengingat-ingat sederet nilai kebaik-
an dan mendefinisikannya. Strategi forced for-
mality pada prinsipnya ingin menegakkan disiplin
dan melakukan pembiasaan (habituasi) kepada
siswa untuk secara rutin melakukan sesuatu
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yang bernilai moral. Sedangkan strategi traits of
the month pada hakikatnya menyerupai strategi
cheerleading, tetapi tidak hanya mengandalkan
poster-poster atau spanduk tetapi juga mengguna-
kan segala sesuatu terkait dengan pendidikan
karakter, misalnya pelatihan, introduksi oleh
guru dalam kelas, sambutan kepala sekolah pada
upacara dan sebagainya, yang difokuskan pada
penguatan perangai tunggal yang telah disepakati.
Agar pembelajaran pendidikan lebih efektif
Lickona, Schaps dan Lewis (2010) telah mengem-
bangkan 11 (sebelas) prinsip untuk pendidikan
karakter yang efektif (11 principles of effective
character education). Kesebelas prinsip tersebut
dengan penjelasannya sebagai berikut. (1)
Pendidikan karakter harus mempromosikan nilai-
nilai etik inti (ethical core values) sebagai lan-
dasan bagi pembentukan karakter yang baik. (2)
Karakter harus dipahami secara komprehensif
termasuk dalam pemikiran, perasaan, dan peri-
laku. (3) Pendidikan karakter yang efektif me-
merlukan pendekatan yang sungguh-sungguh dan
proaktif serta mempromosikan nilai-nilai inti
pada semua fase kehidupan sekolah. (4) Sekolah
harus menjadi komunitas yang peduli. (5)
Menyediakan peluang bagi para siswa untuk
melakukan tindakan bermoral. (6) Pendidikan
karakter yang efektif harus dilengkapi dengan
kurikulum akademis yang bermakna dan menan-
tang, yang menghargai semua pembelajar dan
membantu mereka untuk mencapai sukses. (7)
Pendidikan karakter harus secara nyata berupaya
mengembangkan motivasi pribadi siswa. (8)
Seluruh staf sekolah harus menjadi komunitas
belajar dan komunitas moral yang semuanya
saling berbagi tanggung jawab bagi berlangsung-
nya pendidikan karakter, dan berupaya untuk
mengembangkan nilai-nilai inti yang sama yang
menjadi panduan pendidikan karakter bagi siswa.
(9) Implementasi pendidikan karakter membu-
tuhkan kepemimpinan moral yang diperlukan
bagi staf sekolah maupun para siswa. (10) Seko-
lah harus merekrut orangtua dan anggota masya-
rakat sebagai partner penuh dalam upaya pem-
bangunan karakter. (11) Evaluasi terhadap pendi-
dikan karakter harus juga menilai karakter siswa,
menilai fungsi staf sekolah sebagai pendidik
karakter, sampai pada penilaian terhadap bagai-
mana cara para siswa memanifestasikan karakter
yang baik.
Langkah-Langkah dalam Menulis Puisi
Langkah-langkah menulis puisi menurut
Kasnadi (2008: 34), menulis puisi biasanya ber-
kaitan dengan beberapa hal, antara lain: (1)
pencarian ide (ilham), (2) pemilihan tema, (3)
pemilihan aliran, (4) penentuan jenis puisi, (5)
pemilihan diksi (kata) yang padat dan khas (6)
pemilihan permainan bunyi, (7) pembuatan larik
yang menarik, (8) pemilihan pengucapan, (9)
pemanfaatan gaya bahasa, (10) pembaitan yang
memiliki satu subject matter, (11) pemilihan
tipografi, (12) pemuatan aspek psikologi (keji-
waan), (13) pemuatan aspek sosiologis (sosial
kemasyarakatan), (14) penentuan tone dan feel-
ing dalam puisi, (15) pemuatan pesan (mean-
ing), dan (16) pemilihan judul yang menarik.
SIMPULAN
Kemampuan menulis puisi siswa sekolah
dasar dapat dikembangkan dengan pembelajaran
saintifik dengan memanfaatkan lingkungan seki-
tar sebagai sumber belajar. Pendekatan saintifik
yang saat ini menjadi pijakan pemerintah dalam
pendidikan di Indonesia yang dibantu dengan
metode peta pikiran (mind mapping) diharapkan
dapat menumbuhkan pengetahuan dan keteram-
pilan siswa dalam menulis puisi sekaligus dapat
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menumbuhkan karakter dan nilai-nilai yang baik
pada sikap peserta didik.
SARAN
Dilihat dari segi kuantitas, kajian pustaka
yang peneliti paparkan sebagai dasar penulisan
bahan ajar menulis puisi ini tergolong masih
sedikit, diharapkan nantinya akan muncul kajian
pustaka lain yang relevan dan lebih banyak yang
dapat dijadikan acuan dalam menghasilkan
produk bahan ajar serupa. Selain itu, semoga
akan muncul peneliti-peneliti berikutnya yang
akan mengembangkan materi-materi lain agar
khazanah keilmuan bisa bertambah lebih banyak
lagi.
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PERANAN MULTIMEDIA INTERAKTIF PEMBELAJARAN IPS
SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR
Sofya Aries, Sudarmiatin, Dedy Kuswandi
Pendidikan Dasar - Pascasarjana Universitas Negeri Malang
e-mail: sofyaaries_pjj3um@yahoo.co.id
Abstract: Development of computer technology more equitable use can be utilized in all fields and
has various functions. One is to produce more interactive animations. It can be used to help stu-
dents in terms of learning independently, especially in social studies learning. During this time
learning IPS fixated on memorization alone, and this blind students are less motivated. For that we
need a media that attract students with computer aided technology which is now easily accessible.
One interesting learning media for students, especially elementary school students is interactive
multimedia. Multimedia interest to students are expected to motivate and improve student learning
outcomes.
Keywords: interactive multimedia, the development model of Lee & Owens, IPS
Abstrak: Perkembangan teknologi komputer yang semakin merata penggunaannya dapat dimanfaatkan
dalam segala bidang dan mempunyai berbagai fungsi. Salah satunya adalah untuk menghasilkan
animasi yang lebih interaktif. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk membantu siswa dalam hal belajar
secara mandiri, terutama dalam pembelajaran IPS. Selama ini membelajarkan IPS terpaku pada
hafalan saja, dan ini membuat siswa kurang termotivasi. Untuk itu diperlukan suatu media
pembelajaran yang menarik siswa dengan berbantuan teknologi komputer yang saat ini mudah
diakses. Salah satu media pembelajaran yang menarik bagi siswa terutama siswa Sekolah Dasar
adalah multimedia interaktif. Multimedia yang menarik bagi siswa diharapkan dapat menumbuhkan
motivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Kata kunci: multimedia interaktif, model pengembangan Lee & Owens, IPS
Teknologi mengalami perkembangan yangsangat pesat. Perkembangan teknologi sema-
kin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam
berbagai bidang kehidupan. Pembaharuan ini
juga terjadi dalam bidang pendidikan. Dalam
bidang pendidikan, teknologi dapat dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran di sekolah. Oleh
karena itu, sekolah perlu menyediakan berbagai
fasilitas yang menggunakan teknologi sebagai
media pembelajaran.
Fasilitas yang tersedia di sekolah di antara-
nya adalah komputer, laptop, LCD proyektor,
jaringan internet. Dengan tersedianya berbagai
fasilitas tersebut, teknologi dapat digunakan se-
bagai sumber dan media dalam belajar untuk
menambah pengetahuan dan informasi pembel-
ajaran. Guru diharapkan untuk bisa mengguna-
kan fasilitas tersebut untuk meningkatkan kua-
litas belajar siswa. Pemanfaatan teknologi dan
media dalam pembelajaran, membuat siswa ter-
motivasi dan terlayani secara maksimal. Peran
guru hanya sebagai fasilitator. Siswa merasa
nyaman dan senang dengan penyajian materi
pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi terbaru se-
hingga tujuan pembelajaran tercapai dan kegiatan
pembelajaran berlangsung secara efektif.
Smaldino, dkk. (2014:14) mengemukakan
bahwa teknologi dan media bisa berperan banyak
untuk belajar. Jika dalam proses pembelajaran-
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nya terpusat pada guru, teknologi, dan media digu-
nakan untuk mendukung penyajian pengajaran.
Di sisi lain, apabila pengajaran berpusat pada
siswa, maka siswa merupakan pengguna utama
teknologi dan media. Teknologi yang dapat digu-
nakan dalam pembelajaran adalah multimedia.
Multimedia dapat membantu guru dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
Munir (2013: 39) yang menyatakan bahwa mul-
timedia akan membantu siswa menjadi lebih aktif
dan kreatif dalam belajar, dan menjadikan guru
sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan
kepada peserta didik untuk belajar bukan sebagai
pemberi perintah/instruksi kepada siswa.
Pemanfaatan media dalam pembelajaran di
sekolah sekarang ini belum maksimal. Kurangnya
kemampuan guru dalam menggunakan dan me-
ngembangkan media pembelajaran membuat guru
menggunakan metode konvensional, seperti meto-
de ceramah dan penugasan. Hal ini dapat merugi-
kan siswa dan guru dari segi keefektifan belajar.
Hasil analisis pendahuluan dengan melaku-
kan pengamatan di kelas IV sekolah dasar yaitu
ditemukan beberapa fakta dalam pembelajaran
IPS sebagai berikut. (1) Kelas memiliki LCD
proyektor yang dipasang secara permanen dan
fasilitas wifi, tetapi guru belum menggunakan
secara optimal dalam pembelajaran dikarenakan
keterbatasan kemampuan guru dalam membuat
media pembelajaran yang berbasis teknologi.
(2) Sekolah memiliki fasilitas laboratorium kom-
puter yang hanya dimanfaatkan oleh guru bahasa
Inggris dan guru ekstra kurikuler TIK. (3) Pem-
belajaran IPS hanya menggunakan sumber belajar
buku siswa dan buku guru yang disediakan oleh
pemerintah. (4) Siswa terlihat lamban pada saat
mengerjakan kegiatan yang ada di buku siswa.
(5) Siswa dalam mengerjakan tugas seringkali
melebihi waktu yang telah ditentukan. (6) Siswa
terlihat asyik ngobrol sendiri ketika guru menje-
laskan. (7) Kegiatan diskusi yang dilakukan di
kelas kurang maksimal. Siswa dalam kegiatan
diskusi terlihat berbicara dengan teman satu
kelompok, tetapi isi pembicaraannya bukan ten-
tang tugas yang diberikan guru. (8) Pembelajaran
di kelas masih bersifat satu arah. Guru lebih
dominan dalam interaksi kegiatan pembelajaran
di dalam kelas, hal ini menyebabkan siswa kurang
aktif dalam pembelajaran. (9) Media yang digu-
nakan guru hanya sebatas gambar diam yang
ditayangkan menggunakan slide power point.
(10) Siswa kurang tertarik dengan media pembel-
ajaran berupa gambar diam yang ditampilkan
guru melalui slide power point. (11) Sekolah
belum memiliki media pembelajaran interaktif
yang sesuai dengan Kurikulum 2013.
Cara yang tepat untuk mengatasi permasa-
lahan tersebut adalah dengan mengembangkan
bahan ajar yang inovatif, variatif, menarik, kon-
tekstual dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Berdasarkan hasil observasi penulis, sekolah me-
miliki sarana dan prasarana yang mendukung
teknologi pembelajaran. Sarana dan prasarana
yang mendukung diantaranya komputer dan
LCD proyektor. Tersedianya sarana dan prasa-
rana dapat dimanfaatkan untuk membuat media
pembelajaran berbasis audio, visual, dan audio-
visual.
Media pembelajaran berbasis audio, visual,
dan audiovisual mampu mengakomodasi kebu-
tuhan siswa dalam belajar, karena setiap siswa
memliki gaya belajar yang berbeda. Dale (dalam
Sadiman, dkk, 2010:8) menggambarkan dalam
sebuah kerucut yang popular disebut Kerucut
Pengalaman (Cone of Experience), pembelajaran
yang baik adalah pembelajaran dengan memberi-
kan materi yang langsung dialami siswa atau
dilihat siswa, pembelajaran disampaikan dengan
menanamkan konsep dan karakteristik nilai
esensial mata pelajaran.
Salah satu bahan ajar berbasis audio, visual
dan audiovisual adalah multimedia. Multimedia
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dipilih sebagai alternatif karena dengan menggu-
nakan multimedia kita dapat menggabungkan
dua atau lebih media (audio, teks, grafik, dan
video) sehingga proses pembelajaran lebih me-
narik, lebih interaktif, kualitas belajar siswa
dapat ditingkatkan dan proses pembelajaran
dapat dilakukan dimana dan kapan saja. Bahan
ajar multimedia berisi permainan edukasi yang
mengacu pada proses pembelajaran, sehingga
diharapkan terjadi aktivitas belajar sambil ber-
main yang dapat memperkuat pemahaman siswa
pada materi pembelajaran.
Journal of Educational Social Studies yang
berjudul Pengembangan CD Interaktif Pembel-
ajaran IPS Materi Bencana Alam oleh Herijanto
(2012), menemukan bahwa penerapan model
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran siswa yang ditunjukkan
pada hasil evaluasi belajar yang sangat tinggi
dan aktivitas pembelajaran yang sangat baik.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fatmawati (2015) bahwa multimedia pem-
belajaran sangat efektif membantu siswa dalam
memahami materi dan membuat siswa lebih
senang dalam belajar. Rachmadiyanti (2013)
yang menyatakan multimedia interaktif ini mem-
berikan pengalaman belajar yang menarik bagi
siswa, baik dari segi keefektifan, keterapan,
maupun daya tarik. Hal ini sejalan dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Wulandari (2015) bah-
wa dengan menggunakan media interaktif pem-
belajaran lebih valid, efektif, dan praktis.
Ringkasan hasil analisis di atas, menunjuk-
kan bahwa multimedia interaktif sangat efektif
dalam pembelajaran IPS dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa SD. Penulisan artikel ini
diarahkan untuk menyajikan hasil kajian literatur
pengembangan multimedia interaktif pembel-
ajaran IPS pada siswa kelas IV sekolah dasar.
Pengembangan multimedia ini menggunakan
model pengembangan Lee & Owens (2004)
yang menggunakan 5 tahap pengembangan, yakni
(1) need assessment/analysis (analisis), (2) design
(desain/perancangan), (3) development (pengem-
bangan), (4) implementation (implementasi/ekse-
kusi), dan (5) evaluation (evaluasi/umpan balik).
HASIL KAJIAN
Beberapa penelitian mengkaji kajian antara
pengembangan multimedia dengan pencapaian
hasil belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Desi
Darmayanti (2014) dengan judul artikel Pengem-
bangan Multimedia Pembelajaran Interaktif pada
Mata Pelajaran IPS di SD No. 3 Darmasaba
menyimpulkan bahwa rata-rata nilai pretest ada-
lah 19,55 atau setara dengan nilai real sebesar
(60,52) dan rata-rata nilai posttest adalah 24,7
atau setara dengan nilai real sebesar (80,23). Sete-
lah dilakukan penghitungan secara manual diper-
oleh hasil t hitung sebesar 25,75. Ini berarti, ter-
dapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS
siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan
multimedia interaktif. Dilihat dari konversi hasil
belajar di kelas IVA SD No. 3 Darmasaba, nilai
rata-rata posttest peserta didik 24,7 jika dikonver-
sikan menjadi nilai real (80,23) berada pada kuali-
fikasi baik, dan berada di atas nilai KKM mata
pelajaran IPS sebesar 70. Melihat nilai rerata atau
mean posttest yang lebih besar dari nilai rerata
atau mean pretest, dapat dikatakan bahwa multi-
media interaktif pada mata pelajaran IPS dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah multi-
media interaktif. Pengembangan multimedia
interaktif mengacu pada model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari analisis, desain, pengem-
bangan, implementasi dan evaluasi. Seluruh mate-
ri, aspek pendukung (teks, gambar, audio, dan
animasi) digabungkan dalam satu produk media
pembelajaran yang utuh menggunakan Adobe
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Flash Profesional, Adobe Photoshop CS 3, dan
software pendukung lainnya.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Lola Fi-
briani (2014) dengan judul Pengembangan Multi-
media Pembelajaran Interaktif untuk Meningkat-
kan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Materi
Kesetimbangan Kimia SMA”, mendapatkan hasil
uji coba dari penelitian pengembangan ini adalah
berupa (1). Sebuah multimedia pembelajaran
interaktif pada materi kesetimbangan kimia yang
dibuat dengan menggunakan software Adobe
Flash Profesional CS5. (2) Penilaian desain multi-
media pembelajaran interaktif kesetimbangan
kimia oleh ahli media dan ahli materi dalam
bentuk angket. (3) Penilaian siswa terhadap multi-
media pembelajaran interaktif yang telah dibuat
dengan menyebarkan angket pada kelompok
kecil dan kelompok besar. (4) Penilaian motivasi
siswa dengan menyebarkan angket pada kelom-
pok kecil dan kelompok besar. (5) Penilaian
hasil belajar siswa dari hasil pretest dan posttest.
Pengaruh penggunaan multimedia pembelajaran
terhadap motivasi siswa dapat dilihat dari hasil
angket penilaian motivasi siswa, suasana pembel-
ajaran yang menyenangkan setelah menggunakan
multimedia pembelajaran, siswa lebih aktif ber-
tanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan,
pembelajaran menjadi lebih efektif. Multimedia
pembelajaran interaktif juga dapat digunakan
siswa untuk mengulang materi pembelajaran di
rumah. Pengaruh penggunaan multimedia pem-
belajaran terhadap hasil belajar siswa dapat
dilihat dari hasil posttest yang mengalami
peningkatan. Hasil pretest uji coba kelompok
kecil 13,54% dan posttest 87,92%, mengalami
peningkatan sebesar 74,38%. Hasil pretest uji
coba kelompok besar 15,05% dan posttest
89,44% mengalami peningkatan sebesar 74,39%.
Penelitian lain juga dilakukan oleh Wijang
Candi Kirana, dengan judul Efektivitas Media Peta
Buta Berbasis Puzzle Multimedia Ditinjau dari
Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas IV SD 2 Padokan
Kasihan Bantul Yogyakarta mendapatkan hasil
adanya perbedaan prestasi belajar IPS yang meng-
gunakan media peta buta berbasis puzzle multi-
media ditinjau dari nilai pretest dengan nilai post-
test siswa kelas IV SD 2 Padokan Kasihan Bantul
Yogyakarta. Selain itu, perbedaan prestasi belajar
IPS yang menggunakan media puzzle konvensional
ditinjau dari nilai pretest dengan nilai posttest siswa
kelas IV SD 2 Padokan Kasihan Bantul Yogyakarta.
Penggunaan media peta buta berbasis puzzle mul-
timedia cukup efektif dibanding dengan pengguna-
an media peta buta puzzle konvensional dalam
meningkatkan prestasi belajar IPS. Ini ditunjukkan
dari rata-rata nilai gain kelas eksperimen yang le-
bih tinggi daripada kelas kontrol. Kelas eksperi-
men memiliki rata-rata nilai gain 35,00, sedangkan
kelas kontrol memiliki rata-rata nilai gain 21,60.
Penelitian tentang pengembangan multime-
dia juga dilakukan oleh Yumarlin Mz (2012)
dengan judul Pengembangan Multimedia Pembel-
ajaran IPS Untuk Siswa Sekolah Dasar, dengan
hasil penelitian bahwa produk multimedia pem-
belajaran ini dapat menjadikan siswa aktif dalam
proses pembelajaran. Produk multimedia pem-
belajaran ini mampu melibatkan secara aktif
minimal indra penglihatan dan pendengaran sis-
wa, yaitu melalui teks, gambar, video, dan suara,
sehingga dapat menarik perhatian siswa, dan
memudahkan siswa dalam memahami materi
pembelajaran. Produk multimedia pembelajaran
ini dikemas dalam bentuk CD (compact disc)
interaktif yang mudah dalam penggunaan, prak-
tis, sederhana, ekonomi dan teruji.
PEMBAHASAN
Multimedia Interaktif
Multimedia didefinisikan sebagai presentasi
materi dengan menggunakan kata-kata sekaligus
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gambar-gambar (Mayer, 2009:03). Arsyad (2009:
169–171) menyatakan multimedia yang umum-
nya dikenal dewasa ini adalah berbagai macam
kombinasi grafis, teks, suara, video, dan animasi.
Penggabungan ini merupakan suatu kesatuan
yang secara bersama-sama menampilkan infor-
masi, pesan, atau isi pelajaran. Konsep pengga-
bungan ini dengan sendirinya memerlukan bebe-
rapa jenis peralatan perangkat keras yang ma-
sing-masing tetap menjalankan fungsi utamanya
sebagaimana biasanya, dan komputer merupakan
pengendali seluruh peralatan itu. Multimedia
bertujuan untuk menyajikan informasi dalam
bentuk yang menyenangkan, menarik, mudah
dimengerti, dan jelas.
Dalam kegiatan pembelajaran di kelas,
multimedia dapat berfungsi sebagai suplemen
yang sifatnya opsional, pelengkap (komplemen),
atau bahkan pengganti guru (substitusi) (Robb-
lyer & Doering, 2010:85).
a. Suplemen (Tambahan)
Multimedia dikatakan sebagai suplemen (tam-
bahan), apabila guru atau sisa mempunyai
kebebasan memilih, apakah akan memanfaat-
kan multimedia atau tidak untuk materi pela-
jaran tertentu. Dalam hal ini, tidak ada keha-
rusan bagi guru atau siswa untuk memanfaat-
kan multimedia. Meski bersifat opsional, guru
yang memanfaatkan multimedia secara tepat
dalam membelajarkan siswa atau para siswa
sendiri yang berupaya mencari dan kemudian
memanfaatkan multimedia tersebut tentulah
akan memiliki tambahan pengetahuan atau
wawasan.
b. Komplemen (Pelengkap)
Multimedia dikatakan sebagai komplemen
(pelengkap) apabila multimedia tersebut di-
programkan untuk melengkapi atau menun-
jang materi pembelajaran yang diterima siswa
di dalam kelas. Sebagai komplemen, multi-
media diprogramkan sebagai materi reinforce-
ment (pengayaan) atau remedial bagi siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Mul-
timedia dikatakan sebagai enrichment apabila
kepada siswa yang dapat dengan cepat me-
nguasai materi yang disampaikan guru secara
tatap muka diberikan kesempatan untuk me-
manfaatkan multimedia tertentu yang me-
mang dikembangkan secara khusus. Tujuan-
nya adalah untuk lebih memantapkan tingkat
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
yang disajikan guru di dalam kelas. Multime-
dia dikatakan sebagai program remedial apa-
bila kepada para siswa yang mengalami kesu-
litan memahami materi pelajaran yang disaji-
kan guru secara tatap muka di kelas diberikan
kesempatan untuk memanfaatkan multime-
dia yang memang dirancang secara khusus
dengan tujuan agar para siswa semakin lebih
mudah memahami materi pelajaran yang disa-
jikan guru di kelas.
c. Substitusi (Pengganti)
Multimedia dikatakan sebagai substitusi
(pengganti) apabila multimedia dapat meng-
gantikan sebagian besar peran guru. Ini dapat
menjadi alternatif sebagai sebuah model pem-
belajaran. Tujuannya adalah agar para siswa
dapat secara luwes mengelola kegiatan pem-
belajarannya sesuai dengan waktu, gaya
belajar, dan kecepatan belajar masing-masing
siswa. Ada tiga alternatif model kegiatan
pembelajaran yang dapat dipilih guru dan
siswa, yaitu: (1) sepenuhnya secara tatap
muka yang pembelajarannya disertai dengan
pemanfaatan multimedia, (2) sebagian secara
tatap muka dan sebagian lagi melalui multime-
dia, dan (3) pembelajaran sepenuhnya melalui
multimedia.
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Manfaat Multimedia Interaktif
Penggunaan media dalam pembelajaran
dapat membantu memberikan pengalaman yang
bermakna kepada siswa, karena penggunaan
media dapat mempermudah siswa dalam mema-
hami sesuatu yang abstrak menjadi lebih konkret.
Edgar Dale mengklasifikasi pengalaman belajar
anak mulai dari hal-hal yang paling konkret
sampai kepada hal-hal yang dianggap paling
abstrak, dimulai dari siswa yang berpartisipasi
dalam pengalaman nyata, kemudian menuju sis-
wa sebagai pengamat kejadian nyata, dilanjutkan
ke siswa sebagai pengamat terhadap kejadian
yang disajikan dengan media, dan terakhir siswa
sebagai pengamat kejadian yang disajikan dengan
simbol. Jenjang konkret-abstrak ini ditunjukkan
dengan bagan dalam bentuk kerucut pengalaman
(cone of experiment), seperti yang ditunjukkan
pada gambar berikut.
kata tanpa memahami dan mengerti makna yang
terkandung di dalamnya sehingga dapat menim-
bulkan kesalahan persepsi siswa. Oleh sebab
itu, sebaiknya siswa diberikan pengalaman yang
lebih konkret sehingga pesan yang ingin disam-
paikan benar-benar dapat mencapai sasaran dan
tujuan.
Kelebihan dan Kekurangan Multimedia Interaktif
Multimedia interaktif sebagai salah satu
media audio-visual memiliki beberapa kelebihan
menurut Munir (2013:113) sebagai berikut. (1)
Sistem pembelajaran lebih inovatif dan interaktif.
(2) Pendidik akan selalu dituntut untuk kreatif
inovatif dalam mencari terobosan pembelajaran.
(3) Mampu menggabungkan antara teks, gambar,
audio, musik, animasi gambar atau video dalam
satu kesatuan yang saling mendukung guna ter-
capainya tujuan pembelajaran. (4) Menambah
motivasi peserta didik selam proses belajar meng-
ajar hingga didapatkan tujuan pembelajaran yang
diinginkan. (5) Mampu memvisualisasikan materi
yang selama ini sulit untuk diterangkan hanya
sekadar dengan penjelasan atau alat peraga yang
konvensional. (6) Melatih peserta didik lebih
mandiri dalam mendapatkan ilmu pengetahuan.
Adapun kekurangan multimedia interaktif
menurut Munir (2013:189) sebagai berikut. (1)
Memerlukan biaya yang relatif tinggi dalam
pengadaan, pengembangan, program, pemeliha-
raan, dan perawatan computer untuk pembel-
ajaran yang meliputi perangkat keras (hard-
ware) dan perangkat lunak (software). (2) Men-
desain/merancang dan memproduksi program
komputer untuk pembelajaran (computer based
instruction) tidak mudah, melainkan memerlukan
kegiatan intensif yang memerlukan banyak waktu
dan keahlian khusus. (3) Keterbatasan infra-
struktur pemanfaatan jaringan komputer dalam
sistem pendidikan di Indonesia. (4) Mengalami
Kerucut Pengalaman Dale (Arsyad, 2009: 11)
Perolehan pengetahuan siswa dalam kerucut
pengalaman Edgar Dale di atas menggambarkan
bahwa pengetahuan akan semakin abstrak apa-
bila pesan hanya disampaikan melalui kata ver-
bal. Hal ini memungkinkan terjadinya verbalis-
me. Artinya siswa hanya mengetahui tentang
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kendala dalam hal sumber daya manusia, seperti
masih tingginya tingkat computer illiteracy yaitu
sikap yang masih enggan mencoba komputer
sebagai sarana untuk memperoleh informasi dan
pengetahuan.
Dengan melihat kelebihan dan kekurangan
tersebut, maka kiranya guru dapat memperhi-
tungkan sekaligus memperkirakan penggunaan
multimedia interaktif dalam proses pembelajaran
di dalam kelas. Computer technology research
(CTR), menyatakan bahwa orang hanya mampu
mengingat 20% dari yang dilihat dan 30% dari
yang didengar. Tetapi orang dapat mengingat
50% dari yang dilihat dan didengar dan 80%
dari yang dilihat, didengar dan dilakukan seka-
ligus (Munir, 2013:6). Pembelajaran yang meng-
gunakan multimedia dapat mengembangkan ke-
mampuan indra dan menarik perhatian serta
minat belajar siswa.
Multimedia Interaktif dalam Pembelajaran
Menurut Munir (2013:115) karakteristik
multimedia interaktif dalam pembelajaran seba-
gai berikut. (1) Memiliki lebih dari satu media
yang konvergen, misalnya menggabungkan unsur
audio dan visual. (2) Bersifat interaktif, memiliki
kemampuan untuk mengakomodasi respons
pengguna. (3) Bersifat mandiri, memberi kemu-
dahan dan kelengkapan isi sehingga pengguna
bisa menggunakan tanpa bimbingan orang lain.
Model Pengembangan Lee & Owens
Penelitian Pengembangan merupakan suatu
proses yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan (Setyosari, 2013:
277). Model pengembangan multimedia ini adalah
menggunakan model Lee & Owens Multimedia
Instructional Design. Model ini dipilih karena
beberapa alasan sebagai berikut. (1) Model Lee
& Owens merupakan model khusus untuk me-
ngembangkan desain pembelajaran berbasis mul-
timedia sehingga mempermudah dalam melaku-
kan penelitian dan pengembangan. (2) Memiliki
langkah-langkah sistematis dan spesifik mulai dari
tahap analisis, desain, pengembangan dan pene-
rapan, dan evaluasi sehingga hasil dalam penelitian
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. (3) Dalam
model pengembangan Lee & Owens terdapat
tahap analisis kebutuhan dan analisis front-end
yang memiliki peranan penting dalam penelitian
pengembangan.
Lee & Owens (2004:162) mengemukakan
bahwa apa pun jenis multimedia, prinsip-prinsip
dasar pengembangan tetap sama. (1) Membangun
kerangka kerja alat pengembangan, spesifikasi
pengembangan, dan standar pengembangan. (2)
Selanjutnya, mengembangkan unsur media yang
sesuai dengan kerangka. (3) Kemudian, meninjau
dan merevisi. (4) Akhirnya, menerapkan produk
jadi. (5) Evaluasi untuk mengukur keberhasilan
program.
Langkah pengembangan pembelajaran ber-
basis multimedia menurut Lee & Owens (2004:
3), yaitu (1) analisis kebutuhan (need assess-
ment), (2) desain (design), (3) pengembangan
(development), (4) implementasi (implementa-
tion), dan (5) evaluasi (evaluation).
Model Pengembangan Multimedia Interaktif (Lee &
Owen, 2004:1)
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PROSEDUR PENELITIAN DAN PENGEM-
BANGAN
1. Analisis Kebutuhan (Need Assessment)
Lee & Roadman dalam Lee & Owens (2004:
6) menjelaskan bahwa analisis kebutuhan
adalah cara sistematis untuk menentukan ke-
senjangan antar-keadaan nyata saat ini dengan
keadaan yang diinginkan. Analisis kebutuhan
juga didefinisikan sebagai proses menentukan
tujuan, mengidentifikasi perbedaan antara
kondisi nyata dengan kondisi yang diinginkan,
dan menentukan prioritas tindakan yang akan
dilakukan.
2. Desain (Design )
Pada tahap ini merencanakan media apa yang
akan dibuat. Dalam tahap ini, pengembang
membagi kegiatan dalam dua tahap. Tahap
pertama, yaitu melakukan perancangan desain
pembelajaran, pengembang menganalisis ma-
teri yang akan dimasukkan ke dalam multi-
media interaktif. Tahap kedua, yaitu melaku-
kan perancangan media pembelajaran.
Lee & Owens (2004:93) menjelaskan bebe-
rapa langkah yang perlu dilakukan dalam
tahap desain pembelajaran adalah (1) mem-
buat jadwal pelaksanaan pengembangan (sche-
dule), (2) menyusun tim proyek (project
team), (3) menentukan spesifikasi media (me-
dia specification), (4) menyusun isi materi
pelajaran (content structure), dan (5) kontrol
konfigurasi (configuration control).
3. Pengembangan (Development )
Pengembangan multimedia menurut Lee &
Owens (2004:161) dibagi menjadi tiga sub-
bagian, yaitu computer-based multimedia,
web-based multimedia, dan interactive dis-
tance-broadcast multimedia. Pengembangan
yang ingin digunakan dalam penelitian ini
adalah computer-based multimedia dengan
disesuaikan pada analisis kebutuhan awal,
keterbatasan waktu dan biaya. Berikut ini
yang dilakukan pada tahap pengembangan:
(a) membuat storyboard, (b) membuat dan
memasang elemen media, (c) membuat me-
dia dalam bentuk CD.
4. Implementasi (Implementation)
Langkah pada tahap implementasi ini yaitu
menerapkan multimedia interaktif dalam pem-
belajaran. Produk yang telah direvisi berdasar-
kan saran dan komentar ahli kemudian diuji-
cobakan kepada siswa. Pada tahap uji coba
ini diwakili oleh seorang siswa yang mewakili
kelompok. Siswa yang dipilih mempunyai ke-
mampuan atas, sedang dan bawah.
Tahap selanjutnya adalah evaluasi kelompok
kecil, setelah dilakukan revisi berdasarkan
uji coba perorangan. Setelah selesai, perlu
dilakukan revisi sesuai dengan temuan yang
ada. Tahap terakhir adalah uji lapangan ter-
hadap siswa yang menjadi target pengguna
produk.
5. Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi merupakan prosedur sistematis yang
digunakan untuk menentukan pencapaian
tujuan dalam pengembangan produk. Proses
evaluasi digunakan untuk suatu nilai objek yang
sedang dievaluasi. Evaluasi multimedia meli-
puti dua hal yaitu tujuan intrinsic (kelayakan
dan kepatuhan media) dan tujuan ekstrinsik
(tingkat efektivitas media dalam pembelajar-
an). Tingkatan evaluasi menurut Lee & Owens
(204:225) terdiri dari 4 level, yaitu reaction,
knowledge, performance, dan impact.
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
Pengertian IPS
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial
dan humaniora, yaitu: sosiologi, sejarah, geografi,
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ekonomi, politik, hukum, dan budaya (Susanto,
A., 2014:06). Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 57 tahun 2014 yang menyatakan
bahwa IPS adalah mata pelajaran yang mempela-
jari tentang kehidupan manusia dalam berbagai
dimensi ruang dan waktu serta berbagai aktivitas
kehidupannya. Hal ini senada dengan pendapat
yang diungkapkan oleh (Gunawan, 2013:51)
yang menyatakan bahwa IPS merupakan salah
satu mata pelajaran yang mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial.
Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar
Pada tahun 2013 pemerintah telah member-
lakukan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ber-
tujuan untuk mempersiapkan manusia Indone-
sia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, pro-
duktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara, dan peradaban dunia
(Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 57 Tahun 2014). Kurikulum ini dilaksana-
kan secara bertahap dan terbatas pada jenjang
SD, SMP, dan SMA. Pada jenjang SD diimple-
mentasikan pada kelas I dan IV. Pada tahun
2014 dilanjutkan pada siswa kelas II dan V.
Pada tahun 2015 dilanjutkan pada siswa kelas
III dan VI, sehingga pada tahun 2015 ini semua
kelas telah mengimplementasikan kurikulum
2013.
Widyastono (2014: 142) menyatakan bahwa
pelaksanaan Kurikulum 2013 pada sekolah dasar
dilakukan melalui pembelajaran dengan pende-
katan tematik terpadu dari kelas I sampai dengan
kelas VI. Mata pelajaran Pendidikan Agama dan
Budi Pekerti dikecualikan tidak menggunakan
pembelajaran tematik terpadu. Menurut Pera-
turan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No-
mor 57 Tahun 2014, tujuan dari pembelajaran
tematik yaitu (1) menghilangkan atau mengu-
rangi terjadinya tumpang tindih materi, (2) me-
mudahkan siswa untuk melihat hubungan-
hubungan yang bermakna, (3) memudahkan siswa
untuk memahami materi/konsep secara utuh
sehingga penguasaan konsep akan semakin baik
dan meningkat.
IPS merupakan salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di sekolah dasar. Pada kelas I, II,
dan III mata pelajaran IPS diintegrasikan ke
mata pelajaran lain (integrasi interdisipliner).
Kompetensi dasar mata pelajaran IPS diintegrasi-
kan ke kompetensi dasar mata pelajaran bahasa
Indonesia ke kompetensi dasar mata pelajaran
pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan, dan
ke kompetensi dasar mata pelajaran matematika.
Sedangkan untuk kelas IV, V, dan VI, kompetensi
dasar mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial
masing-masing berdiri sendiri, sehingga pendekat-
an integrasinya adalah mutidisipliner, walaupun
pembelajaran tetap menggunakan tematik ter-
padu (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan Nomor 57 Tahun 2014).
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan Nomor 57 Tahun 2014 menyatakan bahwa
IPS adalah mata pelajaran yang mempelajari
tentang kehidupan manusia dalam berbagai
dimensi ruang dan waktu serta berbagai aktivitas
kehidupannya yang bertujuan untuk menghasil-
kan warga negara yang religius, jujur, demokratis,
kreatif, kritis, senang membaca, memiliki ke-
mampuan belajar, rasa ingin tahu, peduli, dengan
lingkungan sosial dan fisik, berkontribusi terha-
dap pengembangan kehidupan sosial dan budaya,
serta berkomunikasi secara produktif.
IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan
isu sosial. Pembelajaran IPS mencakup fakta
dan konsep yang cukup luas. Guru perlu
menyajikan pembelajaran yang menarik agar
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siswa mudah memahami materi pembelajaran.
Akbar dan Sriwiyana (2011:78) mengemukakan
bahwa mata pelajaran IPS disusun secara sis-
tematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses
pembelajaran menuju kedewasaan dan keberha-
silan dalam kehidupan bermasyarakat. Model
pendekatan tersebut diharapkan peserta didik
akan memperoleh pemahaman yang lebih luas
dan mendalam pada bidang ilmu yang dikaitkan.
Pembelajaran IPS di sekolah dasar harus
memperhatikan kebutuhan anak yang berusia
6–12 tahun (Gunawan, 2013:50). Menurut
Piaget (dalam Santrock, 2012:329), menyatakan
bahwa pada usia 7–11 tahun anak berada pada
tahap operasional konkret (concrete operational
stage). Pada tahap ini, anak-anak dapat melaku-
kan operasi konkret; mereka juga dapat bernalar
secara logis sejauh penalaran itu dapat diaplikasi-
kan pada contoh-contoh yang spesifik atau kon-
kret.
Pada tahap operasional konkret, anak sulit
memecahkan masalah yang bersifat verbal. Anak
hanya mampu memecahkan masalah yang bersi-
fat nyata atau konkret saja dengan cara menga-
mati atau melakukan sesuatu yang berkaitan
dengan masalah tersebut. Pada mata pelajaran
IPS, materi berisi hal-hal yang bersifat abstrak
dan hafalan. Materi tersebut akan menimbulkan
kejenuhan pada siswa pada proses pembelajaran.
Tujuan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar
Tujuan utama setiap pembelajaran ilmu
sosial adalah membentuk warga negara yang
baik (good citizenship), demikian pula halnya
ilmu pengetahuan sosial (IPS) sebagai satu pro-
gram pendidikan juga memiliki tujuan yang sama,
yakni membentuk warga negara yang baik. Na-
mun, dalam proses penyajiannya IPS memiliki
karakteristik sendiri, dalam arti tidak sama de-
ngan karakteristik ilmu-ilmu sosial yang ada.
Walaupun demikian keberadaan ilmu-ilmu Sosial
tak dapat terpisahkan dari IPS, karena konsep-
konsep ilmu Sosial merupakan sumber utama
bagi pengembangan materi pembelajaran pro-
gram IPS (Wahab, 2009:22).
SIMPULAN
Produk multimedia pembelajaran ini dapat
menjadikan siswa aktif dalam proses pembelajar-
an. Produk multimedia pembelajaran ini mampu
melibatkan secara aktif minimal indra penglihat-
an dan pendengaran siswa, yaitu melalui teks,
gambar, video, dan suara, sehingga dapat menarik
perhatian siswa, dan memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran.
SARAN
Penggunaan multimedia interaktif hendak-
nya tidak terbatas pada pembelajaran IPS. Mul-
timedia dapat diterapkan oleh semua guru untuk
menunjang pembelajaran. Penggunaan media
yang menarik dan interaktif dapat menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Dengan demikian, prestasi
belajar siswa dapat ditingkatkan.
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Abstract: Learning IPS train the memory of students and not just recitation of lesson, so need a
model of interesting learning. One of them is model of cooperative learning teams games tourna-
ment aided the guess picture. This article presents a literature review the implementation of coop-
erative learning model teams games tournament aided the guess picture to increase students’ moti-
vation. Based the literature study of articles published, the result of study concluded that the appli-
cation of media-assisted learning teams games tournament and guess the picture can enhance stu-
dents’ motivation.
Keywords: cooperative learning teams games tournament, guess the picture media, motivation
Abstrak: Belajar IPS melatih daya ingat siswa dan tidak hanya cukup dalam bentuk hafalan sehingga
diperlukan model pembelajaran yang menarik yang salah satunya adalah pembelajaran kooperatif
model teams games tournament yang berbantuan dengan media tebak gambar. Artikel ini menyajikan
kajian literatur penerapan pembelajaran kooperatif model teams games tournament berbantuan
media tebak gambar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan menerapkan studi literatur
terhadap sejumlah artikel yang dipublikasikan, hasil kajian menyimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran teams games tournament berbantuan media tebak gambar dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa.
Kata kunci: pembelajaran kooperatif teams games tournament, media tebak gambar motivasi belajar
Belajar IPS hendaknya dapat memberdayakansiswa sehingga segala potensi dan kemam-
puannya, baik pengetahuan, sikap maupun kete-
rampilan dapat berkembang. Hakikat pembel-
ajaran IPS adalah mengembangkan potensi pemi-
kiran yang berdasarkan kondisi siswa sehingga
pembelajaran IPS bermakna dalam kehidupan
sehari hari. ’’Pembelajaran IPS dikembangkan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya siswa
yang berpijak pada kehidupan nyata’’ (Susanto,
2013:138).
IPS di sekolah dasar berkaitan dengan isu
sosial yang mengkaji seperangkat peristiwa, fak-
ta, konsep, dan generalisasi. Muatan materi IPS
berupa geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi.
Siswa diarahkan dapat menjadi warga negara
Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab,
serta warga dunia yang cinta damai sehingga
siswa dapat menghadapi tantangan pada masa
yang akan datang (Gunawan, 2013:51).
Terdapat kelemahan pembelajaran dari hasil
pengamatan, pada proses pembelajaran IPS di
kelas V SD. Inpres Galangan Kapal II Makassar
yang masih pasif karena terbatasnya aktivitas
belajar siswa dan pembelajaran lebih berfokus
pada guru. Guru lebih suka menerapkan metode
konvensional dan melakukan pembelajaran se-
adanya tanpa media, menjelaskan konsep-konsep
yang ada pada buku atau referensi lain. Metode
pembelajaran seperti ini membuat siswa merasa
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bosan dan tidak punya kemampuan untuk
mengonstruksi sendiri pemahaman mereka serta
tidak menemukan sendiri pengetahuannya. Ke-
nyataan tersebut mengakibatkan rendahnya
motivasi belajar pada mata pelajaran IPS siswa
sehingga tujuan pembelajaran tidak terwujud.
Guru harus mampu menciptakan suasana
belajar yang dapat membuat siswa tertarik dan
antusias dalam belajar untuk memperoleh moti-
vasi belajar yang diinginkan. Cara yang dapat
dilakukan yakni dengan menerapkan model pem-
belajaran yang bervariasi dan bersifat menye-
nangkan bagi siswa serta didukung dengan me-
dia pembelajaran yang menarik agar siswa ter-
motivasi dalam belajar dan lebih mudah dalam
memahami materi pelajaran. Metode pembelajar-
an yang diterapkan harus disesuaikan dengan
mata pelajaran dan materi yang akan disampai-
kan, karena setiap mata pelajaran memiliki karak-
teristik masing-masing.
Salah satu faktor penting dalam keberha-
silan pembelajaran adalah motivasi siswa dalam
belajar. Motivasi belajar siswa dapat tumbuh
jika pembelajaran yang diberikan oleh guru lebih
bermakna. Degeng (1988) menjelaskan bahwa
guru meningkatkan kebermaknaan dalam proses
pengajaran bagi siswa di kelas mengacu pada
cara bagaimana isi suatu bidang studi itu diajar-
kan dan diorganisasi sesuai urutan konsep-kon-
sep pembelajaran sehingga pembelajaran tersebut
lebih bermakna.
Pada hakikatnya guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran ditentukan oleh kemam-
puan guru dalam memahami, memilih, dan mene-
rapkan strategi, model dan media pembelajaran
yang akan direncanakan oleh guru. Oleh karena
itu perlu adanya alternatif perbaikan pembelajar-
an yang harus dilakukan oleh guru.
Salah satu cara yang dapat diterapkan oleh
guru adalah melakukan proses pembelajaran
dengan menerapkan pembelajaran kooperatif
teams games tournament yang dapat membuat
siswa aktif dalam proses pembelajaran di kelas
dengan berbantuan media tebak gambar yang
dapat membantu siswa untuk memahami materi
pelajaran dan melatih siswa berpikir kritis dengan
menebak gambar yang berhubungan dengan ma-
teri pelajaran membuat siswa tidak bosan dan
dapat memotivasi siswa belajar.
HASIL KAJIAN
Pada beberapa penelitian mengkaji hubungan
pembelajaran kooperatif model teams games
tournament berbantuan media tebak gambar
dengan pencapaian motivasi belajar. Hasil pene-
litian yang dilakukan oleh Suryani (2013) tentang
penerapan model pembelajaran kooperatif teams
games tournament berbantuan media tebak gam-
bar untuk meningkatkan tanggung jawab belajar
dan hasil belajar PKN pada siswa kelas X 4
SMA Negeri 2 Banjar. Kesimpulan pada hasil
analisis menunjukkan bahwa tanggung jawab
belajar PKN siswa pada siklus I termasuk dalam
kategori cukup bertanggung jawab belajar se-
dangkan tanggung jawab belajar pada siklus II
dalam kategori baik dan ketuntasan belajar se-
cara klasikal mencapai 90,3% sehingga penelitian
sudah dikatakan berhasil karena sudah meme-
nuhi kriteria keberhasilan penelitian.
Penelitian yang dilakukan oleh Setiawati
(2015) yang berjudul Pengaruh Penggunaan Media
Gambar Flash Card untuk Meningkatkan Minat
Belajar dan Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas
VI SDLBB Negeri Tabaran. Kesimpulan dengan
menggunakan kuesioner minat belajar dan hasil
belajar IPA terdapat pengaruh yang signifikan
dan pembelajaran dengan menggunakan media
gambar flash card terhadap hasil belajar siswa.
 Penelitian lain yang dilakukan oleh Nagilah
(2014) meneliti Penerapan Pembelajaran Koope-
ratif tipe Teams Games Tournament untuk Me-
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ningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas V SDN Purwantoro 08 Kota Malang. Hasil-
nya menunjukkan pembelajaran kooperatif model
teams games tournament dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Siswa menyukai dan se-
nang terhadap pembelajaran IPS, siswa sangat
responsif terhadap pembelajaran IPS, siswa
semakin aktif dalam memecahkan masalah, dan
siswa aktif dan kooperatif dalam diskusi kelom-
pok selama pembelajaran.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Nuzulia
(2010) tentang model pembelajaran kooperatif
tipe TGT pada pokok bahasan bangun ruang
sisi lengkung ditinjau dari gaya belajar siswa
kelas IX MTS Negeri se-Kabupaten Kalaten.
Kesimpulan dari penelitian terdapat prestasi
belajar matematika antara siswa yang memper-
oleh model pembelajaran konvensional, yaitu
siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT mem-
punyai prestasi belajar matematika yang lebih
baik daripada siswa yang mendapatkan model
pembelajaran konvensional.
Ringkasan hasil analisis tersebut mengindi-
kasikan bahwa dengan menggunakan pembelajar-
an kooperatif model teams games tournament
berbantuan media tebak gambar pada kegiatan
pembelajaran diakui dapat meningkatkan moti-
vasi belajar siswa terlihat pada beberapa mata
pelajaran yang berhasil dengan penggunaan pem-
belajaran kooperatif model teams game tourna-
ment, sehingga tujuan yang diharapkan dapat
tercapai. Penulisan artikel ini diarahkan untuk
menyajikan hasil kajian literatur penerapan pem-
belajaran kooperatif model teams games tour-
nament berbantuan media tebak gambar untuk
meningkatkan motivasi belajar IPS siswa.
Beberapa kajian ilmiah tersebut disajikan
dalam diagram berikut.
Gambar 1 Hubungan Penerapan Model Pembelajaran
Teams Games Tournament terhadap Pencapaian
Motivasi Belajar
PEMBAHASAN
Pembelajaran IPS
Menurut Susanto (2013:137) ilmu pengeta-
huan sosial adalah pengetahuan yang mengkaji
berbagai disiplin ilmu sosial serta kegiatan dasar
manusia yang dikemas secara ilmiah dalam
rangka memberi wawasan dan pemahaman yang
mendalam terhadap siswa khususnya di tingkat
sekolah dasar.
Gunawan (2013:48) mengemukakan bahwa
IPS adalah suatu bahan pelajaran secara terpadu
yang diajarkan kepada siswa dan merupakan
penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi
yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan
keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antro-
pologi, dan ekonomi.
Sapriya (2015:57) mengungkapkan bahwa
salah satu pendekatan dalam pembelajaran IPS
dan sekaligus menjadi tugas pada sekolah dasar
adalah menerjemahkan materi pelajaran yang
bersifat abstrak menjadi konkret dengan meng-
gunakan media pembelajaran untuk memper-
mudah siswa dalam memahami materi pelajaran.
Dalam pembelajaran IPS yang memberikan
bekal nilai dan sikap serta keterampilan dalam
kehidupan siswa di masyarakat memiliki tujuan
pembelajaran Ilmu pengetahuan sosial. Susanto
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(2013:145) menyatakan bahwa IPS bertujuan
mengembangkan potensi siswa terhadap masalah
sosial yang terjadi di masyarakat sehingga dapat
mengatasi masalah yang terjadi dan memiliki
sikap mental positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi sehari-hari baik yang
menimpa dirinya maupun yang menimpa masya-
rakat.
Kegiatan pembelajaran IPS di sekolah dasar
hendaknya guru dapat membawa siswa langsung
ke dalam lingkungan nyata dalam belajar untuk
menumbuhkan rasa keingintahuan siswa dalam
membentuk sikap sosial dalam lingkungan ma-
syarakat sehingga siswa mengetahui manfaat
mempelajari IPS secara nyata.
Model Pembelajaran Kooperatif
Slavin (dalam Isjoni, 2014:15) mengemu-
kakan, ‘’In cooperative learning, students work
together in four member teams to master mate-
rial initially presented by the teacher.’’ Dari
uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa co-
operative learning adalah suatu model pembel-
ajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan
4–6 orang secara kolaboratif sehingga dapat
merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar
sehingga tujuan belajar dapat tercapai. Pembel-
ajaran kooperatif dikembangkan untuk memoti-
vasi siswa dalam akademik dan juga efektif
untuk mengembangkan keterampilan sosial sis-
wa.
Sumarmi (2012:39) menyatakan pembel-
ajaran kooperatif adalah model pembelajaran
yang sistematis dan mudah diterapkan dengan
mengelompokkan siswa untuk tujuan mencipta-
kan pembelajaran yang efektif dan melatih siswa
berinteraksi dengan teman kelompoknya untuk
mengintegrasikan keterampilan sosial yang ber-
muatan akademis.
Huda (2015:29) mengungkapkan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas
pembelajaran kelompok diorganisasi dengan
prinsip bahwa pembelajaran harus berdasar pada
perubahan informasi secara sosial di antara ke-
lompok-kelompok pembelajar di mana setiap
pembelajar bertanggung jawab atas pembelajar-
annya sendiri dan untuk meningkatkan pembela-
jaran anggota kelompoknya.
Asmani (2016:39) mengemukakan beberapa
manfaat penggunaan pembelajaran kooperatif,
yaitu: (1) menghadirkan suasana baru dalam
pembelajaran karena dahulu dilaksanakan secara
konvensional; (2) membantu mengidentifikasi
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa serta
menemukan alternatif penyelesaiannya; (3) me-
rupakan suatu model yang efektif untuk me-
ngembangkan program pembelajaran terpadu;
(4) mengembangkan kemampuan siswa dalam
berpikir kritis, kreatif, dan reflektif; (5) mengem-
bangkan kesadaran pada diri siswa terhadap
permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi
di lingkungan sekitar; (6) mampu melatih siswa
dalam berkomunikasi, seperti berani mengemu-
kakan pendapat, dikritik, ataupun menghargai
pendapat orang lain.
Pembelajaran kooperatif (cooperative learn-
ing) adalah kegiatan pembelajaran dengan cara
berkelompok untuk bekerja sama dan saling
membantu mengonstruksi konsep, menyelesaikan
persoalan yang ada, atau inkuiri untuk mencapai
tujuan yang sama (Suyatno, 2009: 51). Menurut
Slavin (2008:26) ada tiga ciri dari belajar koope-
ratif yaitu: (1) tujuan kelompok (group goal);
(2) tanggung jawab individual (individual ac-
countability); (3) kesempatan yang sama untuk
sukses (equal opportunity for success).
Dari definisi yang telah dikemukakan ten-
tang pembelajaran kooperatif di atas, dapat di-
simpulkan bahwa pembelajaran kooperatif meru-
pakan model pembelajaran yang didasarkan atas
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kerja kelompok yang memanfaatkan kerjasama
anggota kelompok yang memiliki latar belakang
berbeda, dilakukan untuk mencapai tujuan yang
sama. Dalam pembelajaran kooperatif, selain
mempelajari materi juga mempelajari keteram-
pilan kooperatif yang berfungsi untuk melancar-
kan peranan hubungan kerjasama dan peranan
tugas agar kelompok dapat bekerjasama.
Pembelajaran Kooperatif Model Teams Games
Tournament
Pembelajaran kooperatif model teams games
tournament adalah salah satu model pembelajar-
an kooperatif yang mudah diterapkan, melibat-
kan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada
perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai
tutor sebaya dan mengandung unsur permainan
sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar.
Pembelajaran model teams games tourna-
ment siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok
kecil yang terdiri tiga sampai lima siswa yang
heterogen, baik dalam prestasi akademik, jenis
kelamin, ras, maupun etnis. Pelaksanaan model
pembelajaran teams games tournament diguna-
kan turnamen akademik, di mana siswa berkom-
petisi. Wakil dari timnya melawan anggota tim
yang lain yang mencapai hasil atau prestasi
serupa pada waktu yang lain, masing-masing
kelompok mengumpulkan nilai untuk kelompok-
nya.
Pembelajaran model teams games tourna-
ment, guru harus mampu memilih materi yang
tepat yaitu materi yang dapat dibuat permainan
(game akademik) dalam kegiatan pembelajaran
di kelas. Slavin (2008:163-185) menyatakan bah-
wa terdapat lima komponen utama dalam pem-
belajaran kooperatif model teams games tour-
nament yaitu presentasi kelas, belajar tim, game,
turnamen dan penghargaan tim bagi kelompok
yang memiliki skor tertinggi.
Shoimin (2014:204) menjelaskan bahwa ada
lima komponen utama dalam teams games tour-
nament sebagai berikut.
a. Penyajian kelas
Guru dalam menyampaikan materi dalam
penyajian kelas dengan menggunakan metode
ceramah dan Pada saat penyajian kelas, siswa
harus benar-benar memperhatikan dan mema-
hami materi yang disampaikan guru karena
akan membantu siswa bekerja lebih baik
pada saat kerja kelompok dan games karena
skor games akan menentukan skor bagi ke-
lompoknya.
b. Kelompok (teams)
Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampai 5
orang siswa yang anggotanya heterogen dili-
hat dari prestasi akademik, jenis kelamin,
dan rasa tau etnik. Fungsi kelompok adalah
untuk lebih mendalami materi bersama teman
kelompoknya dan lebih khusus untuk mem-
persiapkan anggota kelompok agar bekerja
dengan baik dan optimal pada saat games.
c. Games
Games terdiri dari pertanyaan-pertanyaan se-
derhana bernomor untuk menguji pengeta-
huan yang didapat siswa dari penyajian kelas
untuk memahami materi yang telah dipelajari
dan setelah mereka belajar kelompok dalam
games siswa memilih kartu bernomor dan
mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai
dengan nomor itu. Siswa yang menjawab
benar akan mendapat skor. Skor ini yang
nantinya dikumpulkan siswa untuk tourna-
ment.
d. Tournament
Tournament dilakukan oleh seluruh siswa
dan dilaksanakan pada akhir minggu atau
pada setiap unit setelah guru melakukan pre-
sentasi kelas dan kelompok sudah mengerja-
kan lembar kerja.
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e. Penghargaan kelompok
Guru kemudian mengumumkan kelompok
yang menang yaitu kelompok yang memiliki
skor tertinggi masing-masing tim akan menda-
patkan penghargaan berupa sertifikat atau
hadiah apabila skor memenuhi kriteria yang
ditentukan.
Media Pembelajaran
Anam (2015:35) mengungkapkan bahwa
media adalah alat yang secara fisik digunakan
dalam kegiatan pembelajaran untuk menyam-
paikan isi materi pengajaran seperti buku, tape
recorder, kaset, video, film, slide foto, gambar,
grafik, televisi, dan komputer.
Daryanto (2013:5) menjelaskan bahwa me-
dia adalah alat yang digunakan guru dalam proses
kegiatan pembelajaran yang merupakan proses
komunikasi, penyampaian pesan dari pengantar
(guru) ke penerima (siswa) berupa simbol-simbol
komunikasi baik verbal (kata-kata dan tulisan)
maupun nonverbal untuk memberikan pemaham-
an kepada siswa tentang materi yang dipelajari.
Musfiqon (2012:28) mengemukakan tentang
media yaitu media adalah alat bantu yang diguna-
kan oleh guru berupa fisik maupun nonfisik yang
digunakan dalam proses pembelajaran sebagai
perantara antara guru dan siswa dalam memahami
materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien,
sehingga materi pembelajaran yang diberikan oleh
guru lebih cepat diterima siswa serta menarik
minat siswa untuk belajar lebih lanjut.
Degeng (1989:142) mengungkapkan bahwa
media pengajaran adalah komponen strategi da-
lam penyampaian yang di dalamnya termuat
pesan yang akan disampaikan kepada siswa apa-
kah itu orang, alat, atau bahan yang mengacu
kepada kegiatan proses pembelajaran untuk
memberikan pemahaman kepada siswa tentang
materi yang disajikan oleh guru.
Media pembelajaran menempati posisi yang
cukup penting bagi proses pembelajaran sebagai
proses komunikasi antara guru dan siswa. Dar-
yanto (2013:5) menyebutkan manfaat media
pembelajaran sebagai berikut. (1) Memperjelas
pesan agar tidak terlalu verbalistis. (2) Mengatasi
keterbatasan ruang, waktu tenaga, dan daya
indra. (3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi
lebih langsung antara murid dengan sumber
belajar. (4) Memungkinkan anak belajar mandiri
sesuai dengan bakat dan kemampuan visual,
auditori dan kinestetiknya. (5) Memberi rang-
sangan yang sama, mempersamakan pengalaman,
dan menimbulkan persepsi yang sama. (6) Proses
pembelajaran mengandung lima komponen yaitu:
komunikasi guru (komunikator), bahan pembel-
ajaran, media pembelajaran, siswa (komunikasi)
dan tujuan pembelajaran.
Menggunakan media pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran
akan mempermudah siswa dalam belajar untuk
memahami konsep guna meningkatkan pema-
haman siswa terhadap materi pelajaran yang
mereka pelajari sehingga pembelajaran lebih
efektif dan efisien jika menggunakan media pem-
belajaran dalam proses pembelajaran.
Media Tebak Gambar
Pemilihan media pembelajaran dapat dikla-
sifikasikan dengan cara strategi penyampaiannya.
Degeng (2013:15) mengklasifikasikan media
dalam strategi penyampaian dalam lima cara
yaitu: (1) tingkat kecermatannya dalam meng-
gambarkan sesuatu; (2) tingkat interaksi yang
mampu ditimbulkannya; (3) tingkat kemampuan
khusus yang dimilikinya; (4) tingkat motivasi
yang dapat ditimbulkannya; (5) tingkat biaya
yang diperlukan.
Media tebak gambar ini sebagai sarana
pembelajaran di kelas dengan menggunakan
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penerapan pembelajaran kooperatif model teams
games tournament pada materi perjuangan para
tokoh pejuang pada penjajahan Belanda dan
Jepang. Media tebak gambar dibuat oleh penulis
sebagai media perantara atau pengantar yang
memuat gambar yang mudah digunakan, praktis,
dan tentunya menarik agar dapat memotivasi
siswa dalam mengikuti pelajaran dan mempermu-
dah pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Siswa menebak gambar yang disajikan
oleh guru yang berkaitan dengan materi per-
juangan para tokoh pejuang pada penjajahan
Belanda dan Jepang.
Media tebak gambar merupakan media vi-
sual digunakan pada materi pelajaran para tokoh
pejuang pada penjajahan Belanda dan Jepang.
Sebagaimana halnya media yang lain. Media
tebak gambar berfungsi untuk menyalurkan
pesan dari sumber ke penerima pesan. Saluran
yang digunakan adalah indra penglihatan. Pesan
dituangkan dalam bentuk gambar. Media tebak
gambar mudah digunakan, mudah dimengerti
dan dapat dinikmati oleh siapa saja.
Media pembelajaran yang berupa media
tebak gambar dibuat dengan menggunakan pro-
gram power point yang memiliki fitur di antara-
nya teks, dan gambar dengan menggunakan pro-
gram power point biaya yang dikeluarkan murah
dibandingkan dengan menggunakan program lain
dan penulis dapat merevisi media tebak gambar
tersebut sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
Media tebak gambar ini disusun sedemikian
rupa yang mengandung sebuah maksud dan arti
yang dibantu dengan clu dari setiap slide gambar
untuk membantu dalam menebak gambar terse-
but. Siswa saling berkompetisi dalam menebak
tampilan gambar yang ada pada layar LCD.
Setiap kelompok berjuang untuk mengum-
pulkan nilai bagi kelompoknya. Pada akhir perte-
muan kelompok yang memiliki skor tertinggi
akan mendapatkan penghargaan.
Penggunaan media tebak gambar digunakan
guru dan siswa secara bersama-sama dalam pro-
ses pembelajaran IPS untuk memudahkan siswa
dalam memahami materi pelajaran yang disam-
paikan oleh guru serta membangkitkan motivasi
belajar siswa karena dengan media tebak gambar
mengandung unsur permainan.
Aku adalah salah satu tokoh pahlawan nasional yang 
Ikut menentang penjajahan Belanda
 
Aku tertangkap oleh Belandadan digantung di 
depan benteng Victoria
 
Gambar 2 Contoh Slide Media Tebak Gambar yang
Menggunakan Program Power Point
Motivasi Belajar
Kata ‘’motif ’’ diartikan sebagai daya peng-
gerak dari dalam diri seseorang dan upaya yang
mendorong untuk melakukan sesuatu untuk
tujuan yang diinginkan Sardiman (2012:73).
Arends (2008:142) mengemukakan bahwa
motivasi berasal dari kata kerja bahasa latin
“movere” yang didefinisikan sebagai proses yang
menstimulasi perilaku kita atau menggerakkan
kita untuk bertindak dengan cara tertentu.
Siswa akan berhasil dalam proses pembel-
ajaran manakala siswa mempunyai motivasi dalam
belajar, oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan
motivasi dalam belajar siswa (Sanjaya, 2008:29).
Motivasi adalah sebuah proses, bukan out-
put (hasil). Dalam kegiatan belajar, motivasi
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya peng-
gerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiat-
an belajar, dan memberikan arah pada kegiatan
belajar sehingga tujuan siswa dapat tercapai
(Sardiman, 2012:75).
Uno (2011:23) mengungkapkan motivasi
belajar dapat timbul karena keinginan dan do-
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rongan dalam diri siswa akan kebutuhan belajar.
Faktor lainnya karena adanya penghargaan, ling-
kungan belajar yang kondusif dan kegiatan bela-
jar yang menarik sehingga siswa berkeinginan
untuk belajar.
Degeng (1989:334) menjelaskan bahwa
penggunaan strategi dan penyampaian pengajaran
yang baik dan sesuai dengan karakteristik siswa
dapat meningkatkan motivasi belajar suatu
bidang studi yang diajarkan oleh guru.
Berdasarkan pengertian motivasi di atas,
dapat disimpulkan motivasi belajar adalah daya
penggerak/dorongan yang ada di dalam diri siswa
dengan penggunaan strategi pengajaran yang
sesuai dan dapat membangkitkan semangat dan
rasa senang dalam melakukan kegiatan dalam
belajar sehingga motivasi yang kuat akan mem-
punyai banyak energi untuk melakukan kegiatan
belajar.
Pembelajaran Kooperatif Model Teams Games
Tournament Berbantuan Media Tebak Gambar
dengan Motivasi Belajar
Pembelajaran kooperatif teams games tour-
nament serta diskusi memanfaatkan watak sosial
siswa, minat terhadap efek motivasi siswa dari
interaksi sosial bisa ditemukan bahwa pengerjaan
dari tugas-tugas yang secara potensi membosan-
kan bisa ditingkatkan dengan mengerjakan secara
berkelompok dan dengan bantuan media tebak
gambar. Media tebak gambar adalah alat bantu
sederhana yang digunakan guru pada saat pelak-
sanaan tournament untuk kegiatan pembelajaran
di kelas yang dapat membangkitkan motivasi
belajar siswa sehingga mempermudah siswa me-
mahami materi pelajaran yang telah dijelaskan
oleh guru dan pencapaian hasil belajar IPS dapat
meningkat.
Proses pembelajaran dalam model teams
games tournament yaitu guru membagi siswa
dalam beberapa kelompok yang heterogen dan
menggunakan media pembelajaran yang berupa
media tebak gambar yang dibuat menggunakan
program power point, siswa belajar dengan me-
nebak gambar-gambar yang berhubungan dengan
materi pelajaran sehingga dapat belajar sambil
bermain games/tournament sehingga anak merasa
senang dan termotivasi dalam belajar. Kelompok
yang memiliki skor tertinggi pada permainan
games akan mendapatkan penghargaan berupa
hadiah dan kelompok yang memiliki skor terting-
gi pada akhir permainan games/tournament akan
dijadikan sebagai nilai tambahan bagi siswa.
SIMPULAN
Peningkatan motivasi belajar IPS dapat dica-
pai melalui pemahaman yang mendalam tentang
materi perjuangan para tokoh pejuang pada
penjajahan Belanda dan Jepang melalui pene-
rapan pembelajaran kooperatif model teams
games tournament berbantuan media tebak gam-
bar yang akan berdampak pada meningkatnya
motivasi belajar IPS.
SARAN
Penerapan pembelajaran kooperatif model
teams games tournament bisa digunakan dalam
materi lain, tidak terbatas hanya pada materi
perjuangan para tokoh pejuang pada penjajahan
Belanda dan Jepang, dapat juga diterapkan pada
mata pelajaran yang lain bukan hanya mata
pelajaran IPS.
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MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
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Pendidikan Dasar - Pascasarjana Universitas Negeri Malang
e-mail: sutinahjannati@gmail.com
Abstrak Artikel penelitian ini merupakan kajian teoretis untuk memahami model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Berisi teori-teori yang berkaitan dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD,
manfaat dan kegunaannya terhadap dunia pendidikan. Artikel penelitian ini disusun berdasarkan
telaah pustaka dan telaah terhadap hasil penelitian yang menguraikan pentingnya model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Artikel ini akan menguraikan apa dan bagaimana model pembelajaran kooperatif
tipe STAD serta keunggulan yang ada dalam model pembelajaran ini. STAD sebagai salah satu
model atau pendekatan dalam pembelajaran kooperatif yang sederhana dan baik untuk guru yang
baru mulai menggunakan pendekatan kooperatif dalam kelas, STAD juga merupakan suatu model
pembelajaran kooperatif yang efektif dalam meningkatkan kerjasama di antara siswa.
Kata kunci: model, pembelajaran, STAD
This theoretical study about cooperative learning is describing theories, usage, and application of
STAD in education. Based on meta-analysis from some previous researches, this article elaborate
the concept of STAD and explain the best side of that model. STAD is one of the cooperative
learning model which is simple and good to be applied in the class. Besides, this model also being
effective to upgrade teamwork among students. There are four elements in cooperative learning
which are positive interdependence, individual accountability, face-to-face interaction, social skills,
and group processing. Therefore, the steps in applying STAD consist of presenting material, group
activity, individual testing, scoring development, and giving group reward. Teachers suggested to
give students opportunity to construct their understanding by being a fasilitator in guiding the
student’s activity.
Keywords: model, learning, STAD
Model pembelajaran menjadi hal yangsangat penting dan krusial dalam proses
pembelajaran, tinggi dan rendahnya hasil belajar
yang diperoleh siswa salah satu faktor penyebab-
nya sangat dipengaruhi oleh model pembelajaran
yang diterapkan oleh guru pada proses pembel-
ajaran di dalam kelas. Akbar (2013) mengung-
kapkan bahwa model pembelajaran merupakan
sebuah gambaran pola dalam perancangan se-
buah pembelajaran, pola ini diharapkan mampu
meningkatkan keberhasilan belajar siswa atau
dapat dikatakan sebagai sebuah langkah pada
proses pembelajaran beserta segala perangkatnya
untuk mencapai keberhasilan pembelajaran. Di-
tuntut kepekaan guru dalam menghadapi tan-
tangan yang semakin kompleks. Guru-guru yang
tidak berinovasi dalam kelas-kelas mereka akan
mengalami kesulitan dalam proses peningkatan
hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang
tepat akan dapat mengantarkan siswa untuk
memahami pembelajaran secara utuh dan kom-
prehensif. Sebaliknya model-model pembelajaran
yang kurang menarik seharusnya ditinggalkan
oleh guru hal ini untuk memastikan tidak ada
siswa yang merasa bosan di dalam kelas. Inovasi
pembelajaran sangat perlu dikembangkan guna
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meningkatkan animo siswa dalam mengikuti
materi pelajaran. Sudah seharusnya guru tidak
lagi menjadi pusat pembelajaran di dalam kelas
sebaliknya siswalah yang menjadi pusat pembel-
ajaran.
Degeng (2011) mengemukakan bahwa sese-
orang yang belajar merupakan subjek yang men-
jadi penentu kebebasan diri dalam belajar yang
dengan kata lain kontrol belajar sepenuhnya
dipegang oleh orang yang belajar. Salah satu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar dan kerja sama siswa adalah model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Model pem-
belajaran kooperatif tipe ini dicirikan oleh suatu
struktur tugas, tujuan, dan penghargaan koope-
ratif. Model pembelajaran kooperatif merupakan
suatu model pembelajaran yang mengutamakan
adanya kelompok-kelompok. Setiap siswa yang
ada dalam kelompok akan dibagi ke dalam ke-
lompok yang memiliki tingkat kemampuan yang
berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah) dan
jika memungkinkan anggota kelompok berasal
dari ras, budaya, suku yang berbeda serta mem-
perhatikan kesetaraan gender.
Model pembelajaran kooperatif tipe stu-
dent team achievement divisions (STAD) awal-
nya diteliti dan dikembangkan oleh Robert Slavin
di John Hopkins University. Selanjutnya semakin
diminati dan banyak digunakan oleh berbagai
kalangan dalam institusi pendidikan dan pengajar-
an lebih khusus dalam proses pembelajaran dika-
renakan model pembelajaran ini memiliki bebe-
rapa karakteristik khas dalam proses penerapan-
nya, siswa dibagi dalam kelompok yang berbeda
tingkat kemampuannya, berbeda latar belakang,
jenis kelamin yang dapat menumbuhkan sema-
ngat keterbukaan dan kebersamaan. Model pem-
belajaran kooperatif tipe STAD merupakan sebu-
ah pendekatan cooperative learning yang intinya
menekankan pada aktivitas dan interaksi di an-
tara siswa untuk saling memotivasi, saling mem-
bantu, bekerjasama dalam menguasai materi pel-
ajaran guna mencapai prestasi belajar yang mak-
simal.
Slavin (2005) mengemukakan bahwa stu-
dent team achievement divisions (STAD) adalah
salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
paling sederhana, sehingga memudahkan bagi
guru dan siswa dalam proses penerapannya di
kelas. Para siswa ditempatkan dalam tim belajar
yang umumnya beranggotakan empat orang yang
merupakan campuran menurut tingkat kinerja-
nya, jenis kelamin dan suku, dengan keragaman
tersebut diharapkan siswa mampu melakukan
sosialisasi yang baik. Guru menyajikan pelajaran
kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memas-
tikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai
pelajaran tersebut. Selanjutnya, seluruh siswa
dikenai kuis tentang materi tersebut sebagai
aturan di dalamnya pada saat kuis mereka tidak
diperkenankan sama sekali untuk saling memban-
tu. Lebih lanjut menurut Slavin (2005) pembel-
ajaran dengan menggunakan kooperatif meng-
arahkan siswa berinteraksi secara aktif dan posi-
tif dalam kelompok. Hal ini akan menyebabkan
terjadinya interaksi yang positif antara setiap
individu dengan individu lainnya untuk menemu-
kan pengetahuan baru.
Siswa diorganisasi untuk mampu bekerja-
sama dalam situasi dan semangat pembelajaran
yang kooperatif. Kooperatif tipe STAD juga
dirancang untuk memahami berbagai konsep
dan materi pelajaran yang umumnya sulit bagi
siswa seperti Matematika dan IPA dengan berba-
gai keunggulan yang dimiliki oleh model pembel-
ajaran ini siswa akan terpacu dalam meningkat-
kan hasil belajar mereka. STAD berimplikasi
pada sikap sosial dan keterampilan sosial siswa
seperti berkembangnya kemampuan kerja sama,
tolong menolong, empati dan komunikasi antar-
individu yang lebih baik. Pembelajaran kooperatif
memiliki dampak yang positif terhadap siswa
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yang rendah hasil belajarnya, siswa dalam pem-
belajaran kooperatif memiliki tanggung jawab
yang besar di dalam kelompoknya, kinerja indi-
vidu siswa dalam kelompok sangat diharapkan
hal inilah yang salah satunya akan menjadi pemi-
cu meningkatkan hasil belajar siswa. Keunggulan
dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD
adalah adanya kerja sama dalam kelompok dan
dalam menentukan keberhasilan kelompok ter-
gantung keberhasilan individu, sehingga setiap
anggota kelompok tidak bisa menggantungkan
pada anggota yang lain. Pembelajaran kooperatif
tipe STAD menekankan pada aktivitas dan inter-
aksi di antara siswa untuk saling memotivasi
saling membantu dalam menguasai materi pela-
jaran guna mencapai prestasi yang maksimal.
Besarnya pengaruh dan hubungan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap
peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari ber-
bagai hasil penelitian yang menggunakan model
pembelajaran ini seperti penelitian Lianata, War-
pala dan Sukadi (2013) menunjukkan kecende-
rungan prestasi belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran STAD. Penelitian Zakira,
Jamaludin dan Hasdin (2015), hasil penelitian
menunjukkan pembelajaran kooperatif tipe
STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PKn. Penelitian yang dilaku-
kan oleh Suhartoni (2014) menunjukkan bahwa
penggunaan STAD dapat meningkatkan hasil
belajar dan motivasi siswa. Penelitian Tran (2014)
penelitian menyimpulkan mahasiswa yang meng-
gunakan model pembelajaran kooperatif learn-
ing prestasinya lebih tinggi daripada mahasiswa
yang menggunakan model konvensional. Peneli-
tian Jamalong, Sugeng & Indajati (2015) menun-
jukkan bahwa model pembelajaran kooperatif
dengan tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa. Penelitian Masoyang, Saneba &
Palimbong (2014) Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe STAD terhadap hasil belajar PKn.
METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam
artikel penelitian ini merupakan kajian kepusta-
kaan, salah satu pendekatan ilmiah yang dapat
digunakan menganalisis isu-isu mengenai model
pembelajaran, dalam hal ini model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang diterapkan di dalam
kelas. Pada praktiknya di dalam kelas banyak
sekali terjadi pemahaman dan persepsi yang
keliru terhadap model pembelajaran kooperatif
tipe STAD, terdapat beberapa guru yang masih
menyamakan belajar kelompok biasa dengan
pembelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga
dalam pelaksanaannya di lapangan tidak menda-
patkan hasil yang diharapkan. Untuk mengkaji
problematika di atas peneliti menelaah berbagai
pustaka untuk memahami bagaimana sebenarnya
konsep pembelajaran kooperatif yang kompre-
hensif. Hal ini sangat penting dilakukan untuk
memahamkan kita akan pentingnya melakukan
pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan pro-
sedur yang ada. Dengan adanya telaah ini akan
memudahkan kita dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif di kelas yang kita ampu.
Proses pelaksanaan STAD, siswa dibagi
menjadi kelompok yang beranggotakan empat
orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin,
dan sukunya. Guru memberikan suatu pelajaran
dan siswa-siswa memastikan bahwa semua ang-
gota kelompok itu bisa menguasai pelajaran
tersebut. Akhirnya semua siswa menjalani kuis
perseorangan tentang materi tersebut, dan pada
saat itu mereka tidak boleh saling membantu
satu sama lain. Nilai-nilai hasil kuis siswa diper-
bandingkan dengan nilai rata-rata mereka sendiri
yang diperoleh sebelumnya, dan nilai tersebut
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akan diberikan hadiah berdasarkan seberapa
tinggi nilai tersebut melampaui nilai yang mereka
dapat sebelumnya, nilai-nilai dijumlah untuk
mendapat nilai kelompok, dan kelompok yang
dapat mencapai kriteria tertentu akan mendapat-
kan penghargaan sebagai bentuk keberhasilan
mereka.
PEMBAHASAN
1. Pengertian
Slavin (1995) menjelaskan bahwa pembel-
ajaran kooperatif dengan model STAD ini siswa
ditempatkan dalam kelompok belajar yang ber-
anggotakan empat atau lima orang siswa yang
mempunyai kemampuan akademik yang berbeda-
beda, sehingga dalam setiap kelompok terdapat
siswa yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah
atau variasi jenis kelamin, kelompok ras dan
etnis, atau kelompok sosial lainnya. Wina (2006)
mengemukakan bahwa model pembelajaran
kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok
tertentu untuk mencapai tujuan yang telah diru-
muskan. Guru menyajikan pelajaran dan kemu-
dian siswa bekerja dalam tim mereka memastikan
bahwa seluruh anggota tim telah menguasai
pelajaran tersebut. Kemudian, seluruh siswa di-
berikan tes tentang materi tersebut, pada saat
tes ini mereka tidak diperbolehkan saling mem-
bantu. Menurut Muslimin dkk. (2000) pembela-
jaran kooperatif adalah pembelajaran yang meng-
utamakan pada interaksi dan kerjasama antar
siswa di dalam kelompok untuk mencapai tujuan
belajar secara bersama-sama.
Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah
salah satu model pembelajaran kooperatif di
mana siswa belajar secara berkelompok, berdis-
kusi guna memahami konsep-konsep menemu-
kan hasil yang benar, kelompok yang dibentuk
ini bukanlah kelompok yang asal-asalan, melain-
kan kelompok yang terdiri dari berbagai siswa
yang memiliki keragaman kemampuan. Dalam
kelompok yang telah dibuat semua anggota diberi
tanggung jawab, semua siswa secara individu
diberi tes yang akan berpengaruh terhadap eva-
luasi dan kinerja seluruh kelompok, sehingga
untuk memperoleh suatu penghargaan, hasil
belajar tiap kelompok tersebut di bandingkan.
Gagasan utama STAD pada dasarnya untuk
memotivasi siswa sehingga dapat saling mendu-
kung dan membantu satu sama lain dalam me-
nguasai pengetahuan yang diajarkan oleh guru,
siswa memiliki tanggung jawab dalam tim. Jika
para siswa ingin agar timnya mendapatkan peng-
hargaan tim, mereka harus membantu teman
satu timnya untuk mempelajari materinya dengan
demikian akan tumbuh sikap tolong menolong
dan kerjasama di antara siswa dalam mencapai
prestasi belajar. Prosesnya dimulai dari siswa
dalam satu kelas dipecah menjadi beberapa ke-
lompok yang terdiri atas 4–5 orang. Setiap tim
atau kelompok hendaknya memiliki anggota yang
heterogen baik jenis kelamin (laki-laki dan pe-
rempuan) ras, etnik, maupun berbagai kemam-
puan (tinggi, sedang, rendah).
Tiapanggota tim menggunakan lembaran
kerja akademik (lembar kerja siswa) dan kemu-
dian saling membantu untuk menguasai bahan
ajar melalui tanya jawab atau diskusi antar-
sesama anggota tim secara individual atau tim,
untuk mengetahui sejauh mana penguasaan me-
reka terhadap materi pelajaran maka dilaksana-
kanlah evaluasi yang dapat dilakukan setiap
minggu atau dua minggu sekali. Evaluasi ini
akan melihat kemampuan siswa dalam tim dari
pertemuan ke pertemuan berikutnya dalam me-
mahami materi yang telah dipelajari. Tiap siswa
dan tiap tim diberi skor atas penguasaannya
terhadap bahan ajar, dan kepada siswa secara
individu atau tim yang meraih prestasi tinggi
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atau memperoleh skor sempurna di beri peng-
hargaan. Kadang-kadang beberapa atau semua
tim memperoleh penghargaan jika mampu me-
raih suatu kriteria atau standar tertentu.
Prinsip dasar dalam pembelajaran koope-
ratif (Muslimin dkk, 2000) adalah sebagai beri-
kut.
a. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab
atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam
kelompoknya.
b. Setiap anggota kelompok harus mengetahui
bahwa semua anggota kelompok mempunyai
tujuan yang sama.
c. Setiap anggota kelompok harus membagi
tugas dan tanggung jawab yang sama di antara
anggota kelompoknya.
d. Setiap anggota kelompok akan dievaluasi.
e. Setiap anggota kelompok berbagi kepemim-
pinan dan membutuhkan keterampilan untuk
belajar bersama selama proses belajarnya.
f. Setiap anggota kelompok akan diminta untuk
mempertanggungjawabkan secara individual
materi yang ditangani dalam kelompok ko-
operatif.
2. Unsur-Unsur Pembelajaran Kooperatif
Menurut Lie (2002) unsur-unsur dari pem-
belajaran kooperatif adalah sebagai berikut.
a. Saling ketergantungan positif
Keberhasilan kelompok dalam belajar sa-
ngat tergantung pada usaha setiap anggotanya
dalam melakukan kerjasama dalam kelompok
belajar. Ketergantungan positif di sini diasumsi-
kan dalam bentuk kerjasama yang terus ada
pada seluruh anggota kelompok untuk mena-
namkan rasa tanggung jawab bahwa mereka
berhubungan dengan satu sama lainnya dalam
satu cara di mana seseorang tidak dapat menger-
jakannya kecuali dengan bekerja sama dengan
orang lain dalam kelompok yang telah dibangun.
Kelompok belajar atau kelompok kerja harus
kompak dalam belajar dan tidak ada anggota
kelompok yang memandang dirinya lebih pintar
dari anggota kelompoknya dan menganggap bah-
wa anggota kelompoknya bodoh dan tidak bisa
diajak untuk berdiskusi atau belajar bersama.
b. Tanggung Jawab Perseorangan
Setiap anggota kelompok harus memiliki
tanggung jawab melakukan yang terbaik bagi
kelompoknya. Oleh karena itu, guru harus
memiliki kesiapan dalam menyusun tugas belajar
dan memberikannya kepada siswa sehingga
setiap siswamemiliki tanggung jawab untuk
berpartisipasi secara aktif dalam kelompoknya
masing-masing. Setiap siswa akan mendapatkan
tugas yang akan dipertanggung jawabkan.
Tanggung jawab individu dalam kelompok akan
membantu pencapaian prestasi kelompok. Tinggi
rendahnya prestasi kelompok bergantung pada
usaha-usaha individu dalam kelompok tersebut.
c. Tatap Muka
Setiap kelompok harus diberikan kesem-
patan untuk bertemu muka dan berdiskusi. Ke-
giatan interaksi ini akan memberikan kesempatan
kepada siswa sebagai anggota kelompok untuk
bekerjasama. Hasil pemikiran dari satu orang
akan dapat menjadi milik bersama dalam ke-
lompok yang memungkinkan setiap anggota ke-
lompok memiliki kemampuan sama dalam
penguasaan suatu materi pelajaran.
d. Komunikasi antar-Anggota
Siswa dalam suatu kelompok tidak selalu
memiliki keahlian atau kemampuan dalam berko-
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munikasi. Keberhasilan kelompok bergantung
pada kesediaan anggotanya untuk saling mende-
ngarkan dan kemampuan mereka untuk meng-
utarakan pendapat mereka, sehingga keteram-
pilan berkomunikasi sangat perlu diperhatikan
setiap anggota kelompok.
e. Evaluasi Proses Kelompok
Evaluasi ini berguna untuk meningkatkan
kinerja individu dalam kelompok. Guru menjad-
walkan setiap kelompok untuk mengevaluasi
kelompok tersebut sejauh mana kelompok ter-
sebut telah membangun kerjasama dengan timnya
dari sini guru akan mendapatkan gambaran yang
spesifik mengenai jalinan kerjasama yang telah
dibangun kelompok tersebut di dalam kelompok.
Hasil evaluasi ini sangat diperlukan guna kelan-
caran proses pembelajaran selanjutnya. Guru
dengan mudah melihat celah yang perlu diper-
baiki untuk membantu kelompok berkembang
pada proses pembelajaran selanjutnya yang akan
dilakukan.
3. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD
a. Tahap Penyajian Materi
Dalam tahap penyajian materi guru mem-
berikan penjelasan berupa garis-garis besar dan
pokok-pokok pembelajaran. Hal terpenting yang
ditekankan oleh guru dalam tahap ini adalah
penyampaian materi difokuskan pada konsep-
konsep dari materi yang dibahas. Guru menyam-
paikan sejumlah indikator yang ingin dicapai
terkait materi pelajaran yang diberikan dilanjut-
kan dengan memberikan motivasi untuk mening-
katkan hasil belajar siswa. Siswa diharapkan
benar-benar memperhatikan penjelasan oleh guru
untuk menghindari terjadinya kerancuan pada
saat proses pembelajaran terjadi. Hal terpenting
yang perlu ditekankan sejauh mana guru membe-
rikan arahan sehingga seluruh siswa mampu
benar-benar mengetahui tanggung jawab mereka
dalam proses pembelajaran. Guru menyajikan
materi pelajaran secara garis besar dan bersifat
sebagai pengantar bagi siswa dalam melakukan
diskusi pada masing-masing kelompok. Dalam
tahap ini guru menyampaikan tujuan pembelajar-
an khusus dan memotivasi rasa ingin tahu siswa
tentang konsep yang akan dipelajari, agar siswa
dapat menghubungkan apa yang telah dimiliki
dengan yang di sampaikan oleh guru. Dalam hal
ini, siswa harus benar-benar memperhatikan agar
dapat mengerjakan soal-soal yang di berikan
oleh guru. Di dalam proses pembelajaran guru
dibantu oleh media, demonstrasi, pernyataan
atau masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Dijelaskan juga tentang keterampilan
dan kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa,
tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta
cara-cara mengerjakannya. Sebelum memulai ke
tahap selanjutnya guru memberikan kesempatan
kepada seluruh siswa untuk memberikan perta-
nyaan bila ada hal yang belum dipahami berke-
naan dengan proses pembelajaran yang akan
dilakukan, hal ini diperlukan untuk membantu
terjadinya proses pembelajaran yang baik.
b. Tahap Kegiatan Kelompok
Tahap kegiatan kelompok, kerja kelompok
sebagai kegiatan sekelompok siswa yang biasanya
berjumlah kecil yang diorganisasi untuk kepen-
tingan belajar. Dibentuk kelompok yang berfungsi
untuk saling meyakinkan bahwa setiap anggota
kelompok dapat bekerja sama dalam belajar.
Lebih khusus lagi untuk mempersiapkan semua
anggota kelompok dalam menghadapi tes indi-
vidu. Kelompok yang dibentuk sebaiknya terdiri
dari satu siswa dari kelompok atas, satu siswa
dari kelompok bawah dan dua siswa dari ke-
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lompok sedang. Guru perlu mempertimbangkan
agar jangan sampai terjadi pertentangan antar-
anggota dalam satu kelompok, walaupun ini
tidak berarti siswa dapat menentukan sendiri
teman sekelompoknya. Siswa belajar dalam ke-
lompoknya yang telah dibentuk. Guru menyaji-
kan lembar kerja sebagai pedoman bagi kerja
kelompok sehingga semua anggota menguasai
dan masing-masing memberikan kontribusi. Sela-
ma tim bekerja, guru melakukan pengamatan,
memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan
bila diperlukan. Pada tahap ini setiap siswa
diberi lembar tugas sebagai bahan yang akan
dipelajari. Guru membagikan tugas kepada setiap
siswa sebagai bahan yang dipelajari guna kerja
kelompok. Guru menginformasikan bahwa tugas
harus benar-benar di pahami bukan sekadar
diisi dan diserahkan pada guru. tugas juga di
gunakan sebagai keterampilan kooperatif siswa.
Dalam hal ini, apabila di antara anggota kelom-
pok yang belum memahami maka teman sekelom-
poknya wajib memberi penjelasan kembali ka-
rena guru hanya sekadar menjadi fasilitator yang
memonitor kegiatan setiap kelompok. Dalam
kerja kelompok siswa saling berbagi tugas, saling
membantu memberikan penyelesaian agar semua
anggota kelompok dapat memahami materi yang
dibahas, dan satu lembar dikumpulkan sebagai
hasil kerja kelompok. Pada tahap ini guru ber-
peran sebagai fasilitator dan motivator kegiatan
tiap kelompok. Guru memberikan tugas kepada
kelompok berkaitan dengan materi yang telah
diberikan, mendiskusikannya secara bersama-
sama, saling membantu antaranggota lain, serta
membahas jawaban tugas yang diberikan guru.
Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa se-
tiap kelompok dapat menguasai konsep dan
materi. Bahan tugas untuk kelompok dipersiap-
kan oleh guru agar kompetensi dasar yang diha-
rapkan dapat dicapai. Upaya yang digunakan
untuk lebih mengoptimalkan kinerja dalam
kelompok guru memberikan kepercayaan kepada
siswa untuk bekerja sama secara berpasangan,
bertiga atau satu kelompok utuh, tergantung
pada tujuan yang sedang dipelajari. Jika mereka
mengerjakan soal, masing-masing siswa harus
mengerjakan soal sendiri dan kemudian dicocok-
kan dengan temannya. Jika salah satu tidak
dapat mengerjakan suatu pertanyaan, teman satu
kelompok bertanggung jawab menjelaskannya.
Jika siswa mengerjakan dengan jawaban pendek,
maka mereka lebih sering bertanya dan kemu-
dian antara teman saling bergantian memegang
lembar kegiatan dan berusaha menjawab perta-
nyaan itu.
Guru memberikan penekanan kepada siswa
bahwa mereka belum selesai belajar sampai
mereka yakin teman-teman satu kelompok dapat
mencapai nilai yang baik pada kuis. Guru memas-
tikan siswa mengerti bahwa lembar kegiatan
tersebut untuk belajar tidak hanya untuk diisi
dan diserahkan. Jadi penting bagi siswa mempu-
nyai lembar kegiatan untuk mengecek diri me-
reka dan teman-teman sekelompok mereka pada
saat mereka belajar. Ingatkan siswa jika mereka
mempunyai pertanyaan, mereka seharusnya me-
nanyakan teman sekelompoknya sebelum berta-
nya kepada guru. Guru memastikan seluruh
siswa dalam kelompok tersebut bekerja dengan
cara mengecek dan mengontrol siswa, dapat
dilakukan dengan mendatangi satu persatu ke-
lompok yang ada ataupun guru berkeliling di
dalam kelas.
c. Tahap Tes Individu
Tesindividu atau tes hasil belajar ini dila-
kukan setelah kegiatan kelompok usai dan di
kerjakan secara individu dan mandiri. Dalam
tahap tes individu penekanan utamanya untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan belajar
telah dicapai, diadakan tes secara individual
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mengenai materi yang telah dibahas. Skor indi-
vidu yang didapatkan oleh setiap siswa berguna
untuk memotivasi agar mereka mampu bekerja
keras memperoleh hasil yang lebih baik diban-
dingkan dengan hasil sebelumnya. Skor individu
akan dihitung berdasarkan skor dasar dan skor
tes. Skor dasar dapat diambil dari skor tes yang
paling akhir dimiliki siswa, nilai pretes yang
dilakukan oleh guru sebelumnya melaksanakan
pembelajaran kooperatif model STAD. Pembe-
rian kuis dilakukan oleh guru untuk mengevaluasi
sejauh mana penguasaan siswa tentang materi
yang dipelajaridan juga melakukan penilaian
terhadap presentasi hasil kerja masing-masing
kelompok. Dalam tes ini siswa akan diberikan
tes secara individu dan diberikan larangan dan
penekanan untuk tidak bekerjasama. Hal ini
dilakukan untuk menjamin agar siswa secara
individual bertanggung jawab kepada diri sendiri
dalam memahami bahan ajar tersebut. Tes ini
bertujuan supaya siswa dapat menunjukkan apa
yang mereka pahami saat kegiatan kelompok
berlangsung dan disumbangkan sebagai nilai
kelompok. Tes di sini adalah berbagai kumpulan
tes yang mengukur kemampuan siswa dapat
saja berupa uraian ataupun pertanyaan pema-
haman yang dapat memacu motivasi siswa dalam
meningkatkan kinerja dan prestasi mereka.
d. Tahap Perhitungan Skor Perkembangan
Individu
Perhitungan skor individu dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana perkembangan individu.
Setelah materi pembelajaran usai dilaksanakan
yang melalui proses kelompok siswa kemudian
diberikan kuis untuk mengetahui perkembangan
individunya. Hasil tes ini juga digunakan sebagai
nilai perkembangan individu dan untuk melihat
sejauh mana perolehan skor kelompok. Tahap
perhitungan skor perkembangan individu, setelah
tes dilaksanakan selanjutnya guru menghitung
nilai kemajuan individu (poin perkembangan).
Berdasarkan skor awal, setiap siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk memberikan sum-
bangan skor maksimal bagi kelompoknya ber-
dasarkan skor tes yang diperolehnya.
e. Tahap Pemberian Penghargaan Kelompok
Tahap pemberian penghargaan kelompok,
penghargaan kelompok bertujuan untuk memo-
tivasi siswa agar aktif selama menyelesaikan
tugas-tugas kelompok sehingga didapatkan ke-
lompok yang kompak. Dalam pembelajaran ko-
operatif dikembangkan diskusi dan komunikasi
dengan tujuan agar siswa saling berbagi kemam-
puan, saling belajar berpikir kritis, saling me-
nyampaikan pendapat, saling memberi kesem-
patan menyalurkan kemampuan, saling memban-
tu belajar, saling menilai kemampuan dan peran-
an diri sendiri maupun teman lain. Pemberian
penghargaan ini diberikan berdasarkan peroleh-
an skor rata-rata yang dikategorikan menjadi
kelompok baik, kelompok hebat dan kelompok
super. Penghargaan kelompok diberikan secara
sederhana oleh peneliti atas dasar aktivitas dan
jumlah siswa yang tuntas belajar. Bentuk peng-
hargaannya sangat situasional. Peneliti (guru)
bisa memberikan point pada kelompok dengan
aturan-aturan khusus ataupun dengan cara seder-
hana yang intinya kerja keras siswa beserta
kelompoknya di hargai sekecil apapun hasilnya.
Langkah pertama yang harus dilakukan pada
kegiatan ini adalah menghitung nilai kelompok
dan nilai perkembangan individu dan memberi
sertifikat atau penghargaan kelompok yang lain.
Pemberian penghargaan kelompok berdasarkan
pada rata-rata nilai perkembangan individu dalam
kelompoknya.
Menurut Slavin (2005), guru memberikan
penghargaan pada kelompok berdasarkan per-
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olehan nilai peningkatan hasil belajar dari nilai
dasar (awal) ke nilai kuis/tes setelah siswa beker-
ja dalam kelompok. Cara-cara penentuan nilai
penghargaan kepada kelompok dijelaskan sebagai
berikut.
Langkah-langkah memberi penghargaan
kelompok.
a. Menentukan nilai dasar (awal) masing-masing
siswa. Nilai dasar (awal) dapat berupa nilai
tes/kuis awal atau menggunakan nilai ulangan
sebelumnya.
b. Menentukan nilai tes/kuis yang telah dilaksa-
nakan setelah siswa bekerja dalam kelompok,
misal nilai kuis I, nilai kuis II, atau rata-rata
nilai kuis I dan kuis II kepada setiap siswa,
yang kita sebut dengan nilai kuis terkini.
c. Menentukan nilai peningkatan hasil belajar
yang besarnya ditentukan berdasarkan selisih
nilai kuis terkini dan nilai dasar (awal) masing-
masing siswa.
Penghargaan kelompok diberikan predikat
cukup, baik, sangat baik dan sempurna. Kriteria
untuk status kelompok (Muslimin dkk, 2000).
a. Cukup, bila rata-rata nilai peningkatan kelom-
pok kurang dari 15 (rata-rata nilai pening-
katan kelompok < 15).
b. Baik, bila rata-rata nilai peningkatan kelom-
pok antara 15 dan 20 (15 < rata-rata nilai
peningkatan kelompok < 20).
c. Sangat baik, bila rata-rata nilai peningkatan
kelompok antara 20 dan 25 (20 < rata-rata
nilai peningkatan kelompok < 25).
d. Sempurna, bila rata-rata nilai peningkatan
kelompok lebih atau sama dengan 25 (rata-
rata nilai peningkatan kelompok > 25).
4. Komponen Utama Pembelajaran Tipe STAD
Slavin (2005) mengemukakan bahwa pem-
belajaran kooperatif tipe Student Teams Achieve-
ment Division (STAD) memiliki beberapa kom-
ponen utama.
a. Materi pembelajaran diberikan oleh guru
secara langsung dapat pula menggunakan
media pembelajaran.
b. Kelompok yang dibangun dalam STAD meru-
pakan kelompok heterogen yang memiliki
perbedaan dari segi kemampuan akademik,
etnik, jenis kelamin dan kinerja akademik.
c. Adanya proses tes individu yang diberikan
oleh guru kepada tiap siswa setelah melalui
proses pembelajaran kelompok dan latihan.
d. Adanya proses penilaian kemajuan individu
dari waktu ke waktu
e. Pemberian penghargaan kepada kelompok
terhadap kemajuan yang diperoleh individu
dalam kelompok.
Menurut Muslimin dkk (2000), hasil pene-
litian yang menunjukkan manfaat pembelajaran
kooperatif bagi siswa dengan hasil belajar yang
rendah adalah sebagai berikut.
a. Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas.
b. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi.
c. Memperbaiki kehadiran.
d. Penerimaan terhadap perbedaan individu
menjadi lebih besar.
e. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil.
f. Konflik antar pribadi berkurang.
g. Sikap apatis berkurang.
h. Motivasi lebih besar atau meningkat.
i. Hasil belajar lebih tinggi.
j. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan
toleransi.
5. Keuntungan Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD
a. Mengembangkan sikap kritis yang terjadi
dalam proses kelompok.
b. Meningkatkan kerjasama antar siswa, sikap
sosial dan keterampilan sosial.
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c. Menumbuhkan keragaman dan sikap meneri-
ma antar-budaya, etnik, dan ras.
d. Penerapan bimbingan teman sebaya dalam
mencapai hasil belajar.
e. Menciptakan nilai-nilai pembelajaran ilmiah
yang berlandaskan pada kebersamaan.
KESIMPULAN
Student team achievement divisions (STAD)
adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang paling sederhana, merupakan pendekatan
cooperative learning yang menekankan pada ak-
tivitas dan interaksi di antara siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam mengua-
sai materi pelajaran guna mencapai prestasi
yang maksimal. Penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD diharapkan mampu men-
jadi salah satu alternatif pemecahan masalah
dalam proses pembelajaran di SD, kejenuhan
yang dialami oleh siswa dalam proses pembel-
ajaran dapat saja diakibatkan oleh model pem-
belajaran yang monoton, pelajaran yang diberikan
terasa membosankan dan penuh konsep-konsep
teori yang membutuhkan hafalan-hafalan. Model
pembelajaran kooperatif tipe STAD menggiring
siswa untuk mencari dan menemukan materi-
materi pembelajaran, yang mengakibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran. Pembel-
ajaran ini menuntut kekompakan, tanggung
jawab dan kerjasama yang dapat menumbuhkan
rasa empati dan kesetiakawanan yang bersifat
positif.
SARAN
STAD sebagai salah satu model atau pende-
katan dalam pembelajaran kooperatif yang seder-
hana dan baik untuk guru yang baru mulai
menggunakan pendekatan kooperatif dalam
kelas, STAD juga merupakan suatu model pem-
belajaran kooperatif yang efektif. Penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD perlu
dikembangkan pada sekolah-sekolah yang memi-
liki tingkat keragaman individu. Guru disaran-
kan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan materi pembelajaran namun demi-
kian guru tidak serta merta meninggalkan siswa,
guru sebagai fasilitator diharapkan mampu mem-
bimbing siswa dalam hal ini proses pembelajaran
yang menggunakan model pembelajaran koope-
ratif tipe STAD. Keunggulan STAD dalam me-
ningkatkan kinerja akademik siswa menjadi pilih-
an cocok bagi guru yang menggunakan pembel-
ajaran kooperatif, selain itu STAD juga mampu
meningkatkan keterampilan sosial siswa, pera-
saan keterikatan emosional, kerjasama, dan so-
sialisasi yang membentuk sikap saling meng-
hargai.
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Abstrak: Proses pembelajaran tidak terlepas dari penggunaan bahan ajar. Bahan ajar mempunyai
peranan penting dalam pencapaian kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. Tujuan dari penulisan
artikel ini agar guru mengetahui pentingnya pengembangan bahan ajar tematik untuk mencapai
pembelajaran yang bermakna bagi siswa sekolah dasar. Sehingga diharapkan sebelum melaksanakan
pembelajaran, guru mempersiapkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat
perkembangan siswa agar diperoleh kebermaknaan dalam belajar.
Kata kunci: bahan ajar, tematik, pembelajaran bermakna
Abstract: The learning process cannot be separated from the use of teaching materials. Teaching
materials have an important role in the achievement of competencies students. The purpose of
writing this article is for teachers to know the importance of the thematic development of teaching
materials in order to achieve meaningful learning for elementary school students. Before imple-
menting the learning, teachers should prepare teaching materials that suit the needs and develop-
mental levels of students in order to obtain the meaningfulness in learning.
Keywords: teaching materials, thematic, teaching, and learning
Pendidikan di Indonesia telah mengalami be-berapa kali perubahan kurikulum. Kuriku-
lum yang diberlakukan saat ini adalah Kurikulum
2013. Kurikulum 2013 memberikan jawaban
terhadap permasalahan yang terjadi di tingkat
sekolah, dan bertujuan untuk mendorong siswa
agar mampu melakukan observasi, memiliki kete-
rampilan bertanya, daya nalar, dan dapat mengo-
munikasikan apa yang diperoleh setelah mene-
rima materi pembelajaran. (Hosnan, 2014:2).
Pada kurikulum 2013 di sekolah dasar diterap-
kan pembelajaran tematik mulai dari kelas 1
sampai kelas 6.
Pembelajaran tematik saat ini masih menga-
lami banyak kendala. Salah satunya yaitu ber-
kaitan dengan bahan ajar. Bahan ajar terbitan
pemerintah masih terdapat ketidaksesuaian an-
tara kompetensi dasar, indikator, dengan materi.
Oleh karena itu, masih diperlukan penyesuaian
antara kompetensi dasar, indikator, dengan
materi.
Siswa sekolah dasar belum dapat memahami
hal-hal yang abstrak. Slavin (2008:51) menyata-
kan bahwa anak usia 7 hingga 11 tahun berada
dalam tahap operasional konkret. Oleh karena
itu, siswa sekolah dasar lebih mudah memahami
hal-hal yang nyata. Dengan demikian diperlukan
bahan ajar kontekstual yang sesuai dengan ling-
kungan tempat tinggal siswa agar siswa dapat
membangun sendiri konsepnya. Penggunaan sum-
ber dan media yang konkret dalam pembelajaran
dapat dilakukan dengan menggunakan lingkung-
an siswa. Sesuai dengan pendapat Prastowo
(2013:37) bahwa penggunaan lingkungan akan
menghasilkan proses dan hasil belajar yang ber-
makna bagi siswa karena siswa dihadapkan pada
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peristiwa dan keadaan yang sebenarnya. Ling-
kungan dapat dibawa ke dalam pembelajaran
dengan beberapa cara antara lain dalam bentuk
murni, analogi, objek langsung, maupun gambar
diam atau bergerak. Penggunaan gambar pada
bahan ajar yang tidak menggunakan gambar riil
dapat menimbulkan multitafsir di antara siswa.
Hal ini dapat menimbulkan kebingungan dalam
diri siswa sehingga siswa tidak dapat menemukan
konsep sendiri.
Pendidikan selain bertujuan menggali poten-
si siswa, juga memperhatikan pemberdayaan
lingkungan sebagai sumber belajar langsung
untuk mempersiapkannya agar memiliki kepe-
kaan terhadap lingkungan. Masalah yang berkait-
an dengan lingkungan menjadi permasalahan
global yang sangat serius. Kerusakan lingkungan
dan sumber daya alam sudah sangat mengkha-
watirkan. Banyak kejadian yang telah dialami
berkaitan dengan kerusakan lingkungan, misalnya
bencana kabut asap, banjir, tanah longsor, dan
berbagai macam polusi. Pemahaman tentang ling-
kungan perlu diberikan sejak dini agar sejak
dini anak memiliki sikap peduli terhadap ling-
kungan. Oleh karena itu, di sekolah dasar hen-
daknya diberikan pengetahuan tentang lingkung-
an yang terintegrasi ke dalam muatan-muatan
pelajaran. Pendidikan lingkungan hidup diharap-
kan dapat menjadi solusi mendasar, kompre-
hensif, dan berkelanjutan melalui implementasi
kurikulum, pembelajaran, dan penilaian yang
efektif (Amirudin dkk., 2015:61). Materi tentang
pelestarian lingkungan yang terdapat pada bahan
ajar yang diterbitkan oleh pemerintah saat ini
dirasa masih kurang. Pengembangan bahan ajar
yang bermuatan pelestarian lingkungan sangat
diperlukan untuk memberikan pengetahuan
tentang lingkungan kepada siswa.
Guru sangat tergantung dengan bahan ajar,
akan tetapi guru tidak mengembangkan bahan
ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
lingkungan siswa. Guru biasanya hanya menggu-
nakan bahan ajar yang sudah ada. Seorang guru
dituntut untuk mampu menyusun bahan ajar
yang inovatif, variatif, menarik, kontekstual, dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Pras-
towo, 2015:18). Bahan ajar dapat menentukan
keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan se-
orang guru dalam melaksanakan pembelajaran
tematik tergantung pada wawasan, pengetahuan,
pemahaman, dan tingkat kreativitasnya dalam
mengelola bahan ajar (Trianto, 2015:180). Oleh
karena itu, dalam artikel ini akan dibahas lang-
kah-langkah pengembangan bahan ajar tematik
agar tercapai pembelajaran bermakna bagi siswa.
Metode yang digunakan yaitu mengkaji pustaka
yang ada. Tujuan dari penulisan artikel ini agar
guru mendapatkan informasi mengenai langkah-
langkah pengembangan bahan ajar tematik agar
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.
HASIL KAJIAN
A. Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik merupakan salah satu
teknik dari pembelajaran terpadu yang mengait-
kan konsep-konsep dari beberapa mata pelajaran
dengan tema sebagai pemersatu. Tema merupa-
kan alat untuk mengenalkan berbagai konsep
dan pengetahuan kepada siswa secara utuh,
sehingga bermakna bagi kehidupannya.
Diterapkannya pembelajaran tematik di se-
kolah dasar untuk memfasilitasi pandangan siswa
sekolah dasar yang bersifat holistis. Prastowo
(2013:139) menyatakan bahwa pembelajaran te-
matik merupakan pembelajaran yang disesuaikan
dengan perkembangan dan kecenderungan siswa
yang masih memahami suatu konsep secara ho-
listis. Siswa sekolah dasar memandang segala
sesuatu secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan
siswa sekolah dasar masih berada pada tahap
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operasional konkret. Slavin (2008:51) menyata-
kan bahwa anak usia 7–11 tahun berada dalam
tahap operasional konkret. Pada tahap opera-
sional konkret anak memandang segala sesuatu
secara objektif dan memandang unsur-unsur se-
cara serentak serta mulai berpikir secara opera-
sional. Sependapat dengan Prastowo, Trianto
(2015:151–152) mengemukakan bahwa sesuai
dengan tingkat perkembangan anak, pembel-
ajaran tematik merupakan pembelajaran yang
memperhatikan dan menyesuaikan pemberian
konsep sesuai dengan tingkat perkembangan
anak.
Pembelajaran tematik memiliki arti penting
dalam pencapaian kompetensi siswa. Dengan
pembelajaran tematik siswa akan terlatih menga-
itkan informasi yang satu dengan informasi yang
lain, sehingga dapat menghadapi situasi silang
lingkungan, pengetahuan, dan perangkat dengan
suasana yang menyenangkan dan menjadikan
siswa belajar aktif dan terlibat langsung dalam
kehidupan nyata (Suyanto, 2013: 252).
Pembelajaran tematik menekankan pada
keterlibatan siswa dalam proses belajar secara
aktif sehingga siswa dapat memperoleh penga-
laman langsung dan terlatih untuk menemukan
sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.
Melalui pengalaman langsung siswa akan mema-
hami konsep-konsep yang mereka pelajari dan
menghubungkannya dengan konsep lain yang
telah dipahaminya. Trianto (2012:10) mengung-
kapkan agar siswa mudah memahami dalam
konsep-konsep dan memudahkan guru dalam
mengajarkan konsep-konsep diperlukan pembel-
ajaran yang langsung mengaitkan materi dengan
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Pengaitan materi dengan pengalaman nyata
siswa bertujuan untuk mencapai kebermaknaan
belajar. Proses belajar yang bermakna bukan
hanya menghafal materi tetapi menghubungkan
konsep-konsep yang baru dipelajari dengan
konsep yang telah dimiliki siswa, sehingga meng-
hasilkan pemahaman yang utuh, konsep yang
dipelajari akan dipahami dengan baik oleh siswa
dan tidak mudah dilupakan (Majid, 2014:16).
Pengaitan materi dengan pengalaman nyata
siswa merupakan salah satu ciri-ciri pembelajar-
an tematik. Ciri-ciri pembelajaran tematik menu-
rut Suyanto (2013: 254) adalah sebagai berikut.
(1) Berpusat pada siswa (student centered), guru
berperan sebagai fasilitator dan/atau tutor yang
memberikan kemudahan kepada siswa untuk
melakukan aktivitas belajar agar siswa bisa men-
capai tujuan pembelajaran dengan optimal. (2)
Memberikan pengalaman langsung (direct expe-
riences), dengan pengalaman langsung siswa di-
hadapkan pada sesuatu yang nyata sebagai dasar
untuk memahami hal-hal baru yang lebih ab-
strak. (3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu
jelas, fokus pembelajaran diarahkan pada pemba-
hasan tema-tema yang dekat, relevan, dan ber-
kaitan dengan kehidupan siswa. (4) Menyajikan
konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu
proses pembelajaran agar siswa mempunyai
pemahaman yang utuh tentang konsep-konsep
yang diajarkan. (5) Bersifat fleksibel, guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran
dengan mata pelajaran lainnya, bahkan dengan
kehidupan siswa dan keadaan lingkungan siswa.
(6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan
kebutuhan siswa. (7) Menggunakan prinsip bela-
jar sambil bermain dan menyenangkan.
Diterapkannya pembelajaran tematik memi-
liki beberapa keuntungan. Khaeruddin (2007:
206) mengungkapkan ada enam keuntungan pem-
belajaran tematik. Keuntungan tersebut yaitu
pengalaman dan kegiatan belajar tematik relevan
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan
siswa, menyenangkan, hasil belajar bertahan lebih
lama karena berkesan dan bermakna bagi siswa,
mengembangkan keterampilan berpikir siswa,
menumbuhkan keterampilan sosial siswa, materi
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mudah dipahami karena dekat dengan kehidupan
siswa.
B. Pembelajaran Tematik dengan Pendekatan
Kontekstual
Pembelajaran kontekstual merupakan kon-
sep belajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa untuk mem-
buat hubungan antara pengetahuan yang dimi-
likinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka. Proses pembelajaran kontekstual ber-
langsung dalam bentuk kegiatan siswa bekerja
dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan
dari guru ke siswa. Sesuai dengan pendapat
Rusman (2012:186) untuk memperkuat penga-
laman belajar yang aplikatif bagi siswa, diperlukan
pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mencoba, melakukan, dan
mengalami sendiri (learning to do).
Tugas guru dalam pembelajaran kontekstual
adalah membantu siswa mencapai tujuan pem-
belajaran. Guru lebih banyak berurusan dengan
strategi dari pada memberi informasi. Tugas
guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang
bekerja sama untuk menemukan sesuatu yang
baru bagi siswa. Sesuatu yang baru datang dari
menemukan sendiri bukan dari apa kata guru.
Dengan demikian pembelajaran akan lebih ber-
makna, lebih dekat dengan situasi dan perma-
salahan yang terjadi di lingkungan.
Ada beberapa strategi pembelajaran kon-
tekstual. Seperti yang diungkapkan oleh Satriani
(2012:12-13) strategi yang dapat digunakan guru
pada pembelajaran kontekstual adalah sebagai
berikut. (1) Terkait, menghubungkan konsep
yang baru dipelajari dengan pengalaman hidup
atau pengetahuan yang sudah ada. (2) Menga-
lami, siswa belajar dengan melakukan melalui
eksplorasi, penemuan, dan mencipta. (3) Mene-
rapkan, siswa menerapkan konsep yang mereka
peroleh untuk memecahkan masalah. (4) Bekerja
sama, siswa bekerja sama untuk berbagi pengeta-
huan, merespons, dan berkomunikasi dengan
siswa yang lain. (5) Mentransfer, guru berperan
menciptakan berbagai pengalaman belajar de-
ngan fokus pada pemahaman daripada mengha-
fal. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpul-
kan bahwa pembelajaran kontekstual melibatkan
siswa secara aktif dalam pembelajaran.
Pembelajaran kontekstual mempunyai tujuh
komponen utama. Komponen pembelajaran kon-
tekstual meliputi konstruktivisme, bertanya, in-
quiry, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi,
dan penilaian autentik (Trianto, 2007:107).
a. Konstruktivisme
Konstruktivisme adalah proses membangun
dan menyusun pengetahuan baru dalam struktur
kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Menurut
konstruktivisme, pengetahuan memang berasal
dari luar tetapi dikonstruksi dalam diri sese-
orang. Oleh sebab itu pengetahuan terbentuk
oleh dua factor penting yaitu objek yang menjadi
bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk
menginterpretasi objek tersebut (Rusman, 2012:
190).
b. Bertanya
Bertanya adalah induk dari strategi pembel-
ajaran kontekstual. Dalam pembelajaran kon-
tekstual guru tidak menyampaikan informasi
begitu saja tetapi memancing siswa dengan ber-
tanya agar siswa dapat menemukan jawabannya
sendiri (Hosnan, 2014:271). Keterampilan guru
dalam bertanya sangat diperlukan untuk menja-
dikan pembelajaran lebih produktif. Keteram-
pilan bertanya berguna untuk: (1) menggali
informasi tentang kemampuan siswa dalam
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penguasaan pembelajaran; (2) membangkitkan
motivasi siswa untuk belajar; (3) merangsang
keinginan siswa terhadap sesuatu; (4) memfokus-
kan siswa pada sesuatu yang diinginkan; (5)
membimbing siswa untuk menemukan atau me-
nyimpulkan sesuatu; (6) menyegarkan pengeta-
huan yang telah dimiliki oleh siswa.
c. Inkuiri
Inkuiri artinya proses pembelajaran didasar-
kan pada pencarian dan penemuan melalui proses
berpikir secara sistematis. Kegiatan ini diawali
dari pengamatan terhadap fenomena dilanjutkan
dengan kegiatan-kegiatan bermakna untuk meng-
hasilkan temuan yang diperoleh sendiri oleh
siswa (Hosnan, 2014:271). Siklus kegiatan in-
kuiri terdiri dari langkah-langkah merumuskan
masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan
data melalui observasi, menganalisis, dan menya-
jikan hasil observasi, dan mengomunikasikan
hasil kepada teman sekelas.
d. Masyarakat Belajar
Masyarakat belajar didasarkan pada pen-
dapat Vigotsky bahwa pengetahuan dan penga-
laman anak dapat dibentuk oleh komunikasi
dengan orang lain. (Hosnan, 2014:272). Konsep
masyarakat belajar dalam pembelajaran konteks-
tual adalah hasil pembelajaran diperoleh melalui
kerja sama dengan orang lain bukan hanya de-
ngan guru. Hal ini berarti bahwa hasil belajar
bisa diperoleh dengan sharing antarteman, antar-
kelompok baik di dalam maupun di luar kelas.
e. Pemodelan
Pemodelan adalah proses pembelajaran de-
ngan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang
dapat ditiru oleh setiap siswa. Melalui pemo-
delan, siswa dapat terhindar dari pembelajaran
yang teoretis yang memungkinkan terjadinya
verbalisme (Hosnan, 2014;272). Guru bukan
satu-satunya model, bisa sari siswa atau nara-
sumber.
f. Refleksi
Refleksi adalah proses pengendapan penga-
laman yang telah dipelajari dengan cara meng-
urutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa
pembelajaran yang telah dilaluinya untuk menda-
patkan pengalaman yang dicapai. Dalam refleksi
siswa diminta untuk merenung atau mengingat
kembali apa yang telah dipelajarinya. Realisasi
kegiatan refleksi dapat berbentuk: (1) pernyataan
langsung tentang apa-apa yang diperoleh siswa
pada hari itu; (2) catatan atau jurnal di buku
siswa; (3) kesan dan saran siswa mengenai pem-
belajaran hari itu; (4) diskusi; dan (5) hasil
karya (Hosnan, 2014:273).
g. Penilaian Autentik
Penilaian autentik merupakan pengumpulan
berbagai data yang bisa memberikan gambaran
perkembangan belajar siswa. Karakteristik peni-
laian autentik antara lain: (1) diselenggarakan
selama dan sesudah proses pembelajaran ber-
langsung; (2) bisa digunakan untuk formatif
maupun sumatif; (3) mengukur keterampilan
dan performansi, bukan mengingat fakta; (4)
berkesinambungan; (5) terintegrasi; (6) dapat
digunakan sebagai umpan balik (Fajri, 2015:38)
Dengan pembelajaran kontekstual, pembel-
ajaran lebih bermakna bagi siswa. Proses
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk
kegiatan siswa bekerja dan mengalaminya.
Dengan demikian siswa sadar bahwa apa yang
mereka pelajari berguna bagi kehidupannya nanti.
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C. Pengembangan Bahan Ajar Tematik
Salah satu komponen penting dalam pem-
belajaran tematik adalah bahan ajar. Bahan ajar
memiliki peran pokok dalam pembelajaran.
Bahan ajar merupakan segala bahan (informasi,
alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis
yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi
yang akan dikuasai siswa dan digunakan dalam
proses pembelajaran dengan tujuan untuk peren-
canaan dan penelaahan implementasi pembela-
jaran. (Prastowo, 2014:138). Dalam pembela-
jaran tematik, sumber belajar utama dapat meng-
gunakan bentuk teks tertulis, seperti buku, ma-
jalah, brosur, surat kabar, poster, atau berupa
lingkungan. Keberhasilan seorang guru dalam
melaksanakan pembelajaran tematik tergantung
wawasan, pengetahuan, pemahaman, dan tingkat
kreativitasnya dalam mengelola bahan ajar
(Trianto, 2015:180).
Keberadaan bahan ajar memiliki sejumlah
fungsi dalam proses pembelajaran tematik. Fung-
si bahan ajar menurut pihak yang memanfaatkan
bahan ajar yaitu guru dan siswa. Fungsi bahan
ajar bagi guru antara lain menghemat waktu
guru dalam mengajar, mengubah peran guru
dari seorang pengajar menjadi fasilitator, me-
ningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan interaktif, pedoman bagi guru untuk
mengarahkan aktivitasnya dalam pembelajaran,
alat evaluasi hasil pembelajaran. Fungsi bahan
ajar bagi siswa antara lain siswa dapat belajar
tanpa harus ada guru atau teman siswa yang
lain, siswa dapat belajar kapan saja dan di mana
saja, siswa dapat belajar sesuai dengan kecepat-
annya masing-masing, siswa dapat belajar berda-
sarkan urutan yang dipilihnya sendiri, membantu
potensi siswa untuk menjadi pelajar yang man-
diri, pedoman bagi siswa yang mengarahkan
aktivitasnya dalam proses pembelajaran. (Prasto-
wo, 2013:299-300).
Ada sejumlah manfaat atau kegunaan yang
diperoleh dengan pengembangan bahan ajar, baik
manfaat bagi guru maupun bagi siswa. Manfaat
pengembangan bahan ajar bagi guru antara lain:
(1) diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan
kurikulum dan kebutuhan siswa; (2) tidak lagi
tergantung pada buku teks yang terkadang sulit
diperoleh; (3) bahan ajar menjadi lebih kaya
karena dikembangkan dengan menggunakan ber-
bagai referensi; (4) menambah khazanah penge-
tahuan dan pengalaman guru dalam menulis
bahan ajar; (5) bahan ajar akan mampu memba-
ngun komunikasi pembelajaran yang efektif an-
tara guru dan siswa; (6) diperoleh bahan ajar
yang dapat membantu pelaksanaan pembelajaran.
Manfaat pengembangan bahan ajar bagi siswa
antara lain: (1) kegiatan pembelajaran lebih
menarik; (2) siswa lebih banyak mendapatkan
kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan
bimbingan guru; (3) siswa mendapatkan kemu-
dahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang
harus dikuasai (Prastowo, 2013:302).
Pengembangan bahan ajar tematik meliputi
beberapa langkah yang harus ditempuh. Lang-
kah-langkah utama dalam pengembangan bahan
ajar terdiri atas tiga tahap utama yaitu analisis
kebutuhan, menyusun peta bahan ajar, dan mem-
buat bahan ajar berdasarkan struktur masing-
masing bentuk bahan ajar. (Prastowo, 2015:49).
1. Analisis Kebutuhan
Tahap pertama dalam mengembangkan
bahan ajar yaitu analisis kebutuhan bahan ajar.
Analisis ini bertujuan agar bahan ajar yang di-
kembangkan sesuai dengan tuntutan kompetensi
yang harus dikuasai siswa. Pada tahap analisis
kebutuhan ini guru atau pengembang mengiden-
tifikasi berbagai hal yang terkait dengan kondisi
riil di lapangan. Dengan mengkaji kebutuhan,
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pengembang akan mengetahui adanya suatu
keadaan yang seharusnya ada (what should be)
dan keadaan riil di lapangan (what is) (Setyosari,
2013:284-285). Analisis kebutuhan bahan ajar
meliputi tiga tahap yaitu analisis kurikulum,
analisis sumber belajar, penentuan sumber belajar
dan judul bahan ajar (Prastowo,2013:331).
a. Menganalisis Kurikulum
Langkah pertama dalam analisis kebutuhan
yaitu menganalisis kurikulum tematik. Mengana-
lisis kurikulum dapat dilakukan dengan memeta-
kan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indi-
kator; menetapkan jaringan tema; mengidentifi-
kasi materi pokok; menentukan pengalaman bel-
ajar; dan penentuan bahan ajar (Trianto, 2015:
323–342).
Kompetensi inti dan kompetensi dasar dija-
barkan ke dalam indikator. Indikator dikembang-
kan sesuai dengan karakteristik siswa dan karak-
teristik mata pelajaran. Selanjutnya dirumuskan
dalam kata kerja operasional yang terukur atau
dapat diamati.
Setelah pemetaan kompetensi inti, kompe-
tensi dasar dan indikator dilakukan, langkah
selanjutnya yaitu menentukan jaringan tema.
Untuk membuat jaringan tema langkah yang
harus dilalui yaitu menentukan tema, menginven-
tarisasi materi yang sesuai dengan tema, menge-
lompokkan materi-materi yang sudah diinventari-
sasi ke dalam rumpun mata pelajarannya masing-
masing, dan menghubungkan materi-materi yang
telah dikelompokkan dalam rumpun mata pela-
jaran dengan tema. Dalam menentukan tema
ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan,
yaitu: (1) tema yang dipilih memungkinkan terja-
dinya proses berpikir pada diri siswa; (2) ruang
lingkup tema disesuaikan dengan usia perkem-
bangan siswa, minat, dan kemampuan siswa; (3)
tema dimulai dari lingkungan terdekat dengan
siswa, dari mudah menuju sulit, dari sederhana
menuju kompleks (Prastowo, 2013:253).
Setelah jaring tema dibuat, langkah berikut-
nya yaitu mengidentifikasi materi pokok. Dalam
menentukan materi perlu diperhatikan apakah
sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau prosedur.
Hal ini akan berpengaruh terhadap strategi pem-
belajaran, alat, dan media pembelajaran yang
akan digunakan. Selain itu keluasan cakupan
dan kedalaman materi pembelajaran juga harus
diperhatikan. Prastowo (2013:343) mengungkap-
kan bahwa untuk mengidentifikasi materi pokok
yang dapat menunjang kompetensi inti dan kom-
petensi dasar ada enam hal yang perlu diperhati-
kan, yaitu: (1) karakteristik tingkat perkembang-
an fisik, intelektual, emosional, social, dan spi-
ritual siswa; (2) kebermanfaatan bagi siswa; (3)
struktur keilmuan; (4) kedalaman dan keluasan
materi; (5) relevansi dengan kebutuhan siswa
dan tuntutan lingkungan; (6) alokasi waktu yang
tersedia.
Setelah mengidentifikasi materi pokok lang-
kah selanjutnya dalam analisis kurikulum yaitu
penentuan pengalaman belajar. Pengalaman bela-
jar merupakan aktivitas yang didesain guru agar
dilakukan siswa untuk menguasai kompetensi
yang telah ditentukan. Prinsip-prinsip yang harus
diperhatikan dalam mengembangkan pengalaman
belajar yaitu: (1) berorientasi pada tujuan, (2)
aktivitas, pengalaman belajar siswa harus dapat
mendorong agar siswa beraktivitas melakukan
sesuatu; (3) individualitas, mengajar adalah usaha
mengembangkan setiap individu siswa; (4) inte-
gritas, pengalaman belajar siswa harus dapat
mengembangkan seluruh aspek kepribadian sis-
wa secara terintegritas. Selain itu, ada prinsip
khusus untuk merancang pengalaman belajar,
yaitu menyenangkan, menantang, dan motivasi
(Zakky, 2016:3).
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Langkah selanjutnya dalam menganalisis
kurikulum yaitu menentukan bahan ajar. Ada
tiga prinsip dalam penentuan bahan ajar, yaitu:
(1) relevansi, bahan ajar yang dipilih hendaknya
ada keterkaitannya dengan pencapaian kompe-
tensi yang telah ditentukan; (2) konsistensi atau
keajegan; (3) kecukupan (Prastowo, 2013:352).
Menurut Arif dan Napitupulu (1997:36–37) ada
empat hal penting yang perlu diperhatikan dalam
pemilihan bentuk bahan ajar, yaitu: (1) kebu-
tuhan dan tingkat kemampuan awal siswa; (2)
tepat dan keadaan di mana bahan ajar akan
digunakan; (3) metode penerapan dan penjelas-
annya; (4) biaya untuk memproduksi bahan
ajar.
Dalam melakukan analisis kurikulum, dari
langkah memetakan kompetensi inti, kompetensi
dasar, dan indikator; menetapkan jaringan tema;
mengidentifikasi materi pokok; menentukan
pengalaman belajar; sampai dengan menentukan
bahan ajar dapat dibuat matriks analisis kebu-
tuhan bahan ajar. Matriks berisi beberapa kolom
seperti berikut.
pek kemudahan berkaitan dengan mudah tidak-
nya sumber belajar tersebut digunakan.
c. Menentukan Sumber Belajar
Sumber belajar merupakan semua sumber
yang mungkin dapat digunakan oleh siswa agar
terjadi perilaku belajar. Sumber belajar dapat
berupa pesan, orang, bahan. Alat, teknik, dan
latar (Trianto2015:233). Dalam pemilihan sum-
ber belajar ada dua kriteria yang dapat digunakan,
yaitu: kriteria umum dan kriteria khusus. Kriteria
umum meliputi: ekonomis, praktis, mudah
diperoleh, fleksibel. Sedangkan kriteria khusus
meliputi: dapat memotivasi siswa, mendukung
kegiatan belajar mengajar, sumber belajar untuk
penelitian, mampu mengatasi masalah belajar
siswa saat kegiatan belajar mengajar (Sudjana
dan Rivai dalam Prastowo, 2013:357).
2. Menyusun Peta Bahan Ajar
Setelah tahap analisis kebutuhan dilakukan,
tahap selanjutnya dalam pengembangan bahan
ajar yaitu menyusun peta bahan ajar. Menurut
Depdiknas dilakukannya pemetaan bahan ajar
memiliki beberapa kegunaan, antara lain: untuk
mengetahui jumlah bahan ajar yang diperlukan,
untuk mengetahui urutan bahan ajar, untuk
menentukan sifat bahan ajar.
3. Membuat Bahan Ajar
Masing-masing bentuk bahan ajar memiliki
struktur yang berbeda. Oleh karena itu diperlu-
kan pemahaman terhadap masing-masing struk-
tur bahan ajar agar dapat mengembangkan de-
ngan baik dan benar. Struktur bahan ajar tematik
meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi
dasar dan materi pokok, informasi pendukung,
latihan, tugas atau langkah kerja, dan penilaian
Muatan 
Mata 
Pelajaran 
KD Indikator Tema 
Materi 
Pokok 
Pengal
aman 
Belajar 
Jenis Bahan Ajar 
       
       
b. Menganalisis Sumber Belajar
Menganalisis sumber belajar dilakukan ter-
hadap tiga aspek yaitu ketersediaan, kesesuaian,
dan kemudahan dalam menggunakannya. Aspek
ketersediaan berkaitan dengan ada tidaknya sum-
ber belajar, sehingga mengacu pada faktor peng-
adaan sumber belajar. Agar tidak kesulitan dalam
menyediakannya maka hendaknya dipilih sumber
belajar yang praktis, ekonomis, dan sudah ada
di sekitar kita. Aspek kesesuaian berkaitan de-
ngan tingkat kesesuaian sumber belajar dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. As-
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Krisma (2014) mengungkapkan hal-hal yang
harus diperhatikan dalam penulisan bahan ajar
antara lain aspek isi, aspek metode pembelajaran,
aspek bahasa, aspek ilustrasi, dan aspek dalam
unsur-unsur grafika. Aspek isi mencakup Kriteria
materi harus spesifik, jelas, akurat, dan mutakhir
dari segi penerbitan. Selain itu isi harus memuat
informasi yang disajikan tidak mengandung mak-
na yang bias, rujukan yang digunakan dicantum-
kan sumbernya, perincian materi harus sesuai de-
ngan kurikulum, perincian materi harus mem-
perhatikan keseimbangan dalam penyebaran ma-
teri, Aspek bahasa meliputi kemudahan memba-
ca, hal ini berhubungan dengan bentuk tulisan
atau tipografi, ukuran huruf, dan lebar spasi) yang
berkaitan dengan aspek grafika. Aspek kemena-
rikan berhubungan dengan minat pembaca, kepa-
datan ide bacaan, dan penilaian keindahan gaya
tulisan yang berkaitan dengan aspek penyajian
materi. Aspek kesesuaian berhubungan dengan
kata dan kalimat, panjang-pendek, frekuensi, ba-
ngun kalimat, dan susunan paragraf yang berkait-
an dengan bahasa dan keterbacaan. Dalam aspek
ilustrasi perlu diperhatikan hal-hal berikut: (1)
relevansi ilustrasi dengan konsep atau fenomena
yang hendak dijelaskan (Ilustrasi harus sesuai de-
ngan teks); (2) ketepatan dan kesesuaian ilustrasi;
(3) warna, khususnya jika warna tersebut mengan-
dung makna; (4) penempatan ilustrasi, ditempat-
kan sedekat mungkin dengan konsep yang dije-
laskan dengan ilustrasi; (5) peta, tabel, dan grafik
harus sesuai dengan teks, harus akurat, dan seder-
hana. Yang termasuk ke dalam unsur grafika an-
tara lain yaitu desain buku, kertas dan ukuran
buku, tipografi, tata letak kulit dan isi buku.
PEMBAHASAN
Pencapaian tujuan pembelajaran tidak ter-
lepas dari bahan ajar yang digunakan. Dalam
pembelajaran tematik, bahan ajar memiliki peran
yang penting. Bahan ajar membantu siswa untuk
mencapai pembelajaran yang bermakna. David
Ausubel (1963) seorang ahli psikologi pendidik-
an menyatakan (dalam Rudy, 2011) bahwa bahan
pelajaran yang dipelajari harus “bermakna”
(meaningful). Pembelajaran bermakna merupa-
kan suatu proses mengaitkan informasi baru
pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam
struktur kognitif seorang.
Untuk memperoleh kebermaknaan dalam
belajar perlu dilakukan pengembangan bahan
ajar. Pengembangan bahan ajar yang dilakukan
harus sesuai dengan karakteristik dan tingkat
perkembangan siswa untuk mencapai pembel-
ajaran yang bermakna. Bahan ajar yang sesuai
bagi siswa sekolah dasar adalah bahan ajar
tematik dengan pendekatan kontekstual. Dengan
dikembangkannya bahan ajar tematik dengan
pendekatan kontekstual diharapkan siswa dapat
membangun sendiri pengetahuannya dan dapat
mengaplikasikan pengetahuan yang diperolehnya
dalam kehidupan siswa.
Salah satu penentu keberhasilan dalam me-
laksanakan pembelajaran adalah bahan ajar. Hal
ini sesuai dengan pendapat Prastowo (2013:296)
bahwa keberhasilan seorang guru dalam melaksa-
nakan pembelajaran tematik bergantung pada
wawasan, pengetahuan, pemahaman, dan tingkat
kreativitasnya dalam mengelola bahan ajar. Se-
makin lengkap bahan yang terkumpulkan, sema-
kin luas wawasan dan pemahaman guru terhadap
materi sehingga pembelajaran yang dilaksanakan
akan semakin baik pula. Dick, Carey dan Carey
(2009:230) mengungkapkan bahwa bahan ajar
berisi konten yang perlu dipelajari oleh peserta
didik yang difasilitasi oleh pendidik untuk menca-
pai tujuan tertentu. Oleh karena itu, sebelum
pendidik melaksanakan pembelajaran dituntut
untuk menyiapkan bahan ajar. Seorang pendidik
dituntut untuk mampu menyusun bahan ajar
yang inovatif, variatif, menarik, kontekstual, dan
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sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Prasto-
wo, 2015:18).
Hasil penelitian yang berkenaan dengan
bahan ajar tematik dilakukan oleh Antari (2015).
Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bah-
wa penggunaan bahan ajar matematika tematik
materi pembagian dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas II MI.
Penelitian tentang pengembangan buku teks
berbasis tematik yang dilakukan oleh Oktavia
(2015) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
(1) aktivitas guru sangat baik dan optimal; (2)
respons guru menunjukkan sangat baik dan
antusias dalam menerapkan pembelajaran; (3)
aktivitas siswa menunjukkan bahwa secara kla-
sikal sangat aktif; (4) respons siswa menunjuk-
kan bahwa siswa memberikan respons yang
sangat baik dan siswa antusias; (5) hasil belajar
siswa secara klasikal siswa telah mencapai ketun-
tasan belajar berdasarkan KKM yang telah dite-
tapkan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Fajri
(2015) yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar
Tematik Kelas II Berbasis Kontekstual Subtema
Tumbuhan di Sekitarku di SDN Tamanan 2
Bondowoso menunjukkan bahan ajar yang diha-
silkan sangat valid, sangat efektif, sangat praktis,
dan menarik. Dari hasil penelitian tersebut
disimpulkan bahwa bahan ajar tematik berbasis
kontekstual dapat diterapkan guru dan siswa
sebagai sumber belajar alternative dan secara
praktis dapat digunakan dalam kegiatan pembel-
ajaran, serta efektif meningkatkan hasil belajar.
Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian
yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya bahan ajar tematik dapat mem-
bantu proses pembelajaran sehingga siswa dapat
mencapai kompetensi yang ditentukan. Kebu-
tuhan sarana pendukung sangat diperlukan agar
pembelajaran tematik dapat berjalan dengan
baik. Salah satunya yaitu dengan pengembangan
bahan ajar tematik.
Untuk mengembangkan bahan ajar tematik,
menempuh beberapa langkah yang harus dilaku-
kan. Ada tiga tahapan pokok yang harus dilalui
untuk mengembangkan bahan ajar, yaitu analisis
kebutuhan bahan ajar, menyusun peta bahan
ajar, dan membuat bahan ajar (Prastowo, 2013:
331). Analisis kebutuhan bertujuan agar bahan
ajar yang dibuat sesuai dengan tuntutan kompe-
tensi yang harus dikuasai siswa. Langkah selan-
jutnya yaitu menyusun peta bahan ajar. Penyu-
sunan peta bahan ajar dilakukan untuk mengeta-
hui jumlah bahan ajar yang harus ditulis, untuk
mengetahui urutan bahan ajar, dan untuk menen-
tukan sifat bahan ajar.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil paparan di atas pengem-
bangan bahan ajar tematik perlu dikembangkan.
Bahan ajar perlu dikembangkan agar sesuai de-
ngan karakteristik serta kebutuhan siswa. De-
ngan dikembangkannya bahan ajar tematik de-
ngan pendekatan kontekstual bagi siswa sekolah
dasar diharapkan siswa dapat membangun sendiri
pengetahuannya dan dapat mengaplikasikan pe-
ngetahuan yang diperolehnya dalam kehidupan
siswa. Dengan mengikuti langkah-langkah pe-
ngembangan bahan ajar akan dihasilkan bahan
ajar yang dapat membantu siswa menemukan
kebermaknaan belajar.
SARAN
Mengingat kurikulum yang diterapkan ada-
lah Kurikulum 2013, maka sebaiknya bahan
ajar cetak yang kurang relevan dengan kuriku-
lum diperbarui, ditambah dan lebih divariasikan
dengan menyesuaikan kurikulum. Dalam melak-
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sanakan pembelajaran tematik diharapkan guru
tidak hanya menggunakan satu bahan ajar saja,
tetapi lebih memvariasikan penggunaan bahan
ajar agar pengetahuan siswa lebih luas dan ber-
kembang. Pengembangan bahan ajar hendaknya
disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan sis-
wa.
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PEMBELAJARAN SAINTIFIK BERBANTUAN MEDIA MANIPULATIF
UNTUK MEMAHAMKAN OPERASI HITUNG BILANGAN BULAT
DI SEKOLAH DASAR
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Pendidikan Dasar - Pascasarjana Universitas Negeri Malang
e-mail: ardiantowidi1987@gmail.com
Abstract: Mathematics is a universal science has an important role in everyday life as well as in the
development of other sciences. Many mathematical concepts that must be mastered by students at
every level of education. Highly abstract mathematical concepts. Therefore, to teach a math con-
cept required the right approach and concrete props to facilitate student understanding. The scien-
tific approach aided manipulative media is one alternative to help the students hang on integer
arithmetic operations. From the results of the study on several studies and articles that are relevant,
it can be concluded that the application of the scientific approach aided manipulative media can
enhance the understanding of mathematical concepts in elementary student.
Keywords: scientific learning, manipulative media, integers
Abstrak: Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peran penting dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu pengetahuan lainnya. Banyak konsep matematika
yang harus dikuasai oleh siswa pada setiap jenjang pendidikannya. Konsep matematika sangatlah
abstrak. Oleh sebab itu, untuk mengajarkan suatu konsep matematika diperlukan pendekatan yang
tepat serta alat peraga yang konkret untuk mempermudah pemahaman siswa. Pendekatan saintifik
berbantuan media manipulatif merupakan salah satu alternatif untuk membantu memahamkan siswa
tentang operasi hitung bilangan bulat. Dari hasil kajian terhadap beberapa hasil penelitian dan
artikel yang relevan, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan saintifik berbantuan media
manipulatif dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis pada siswa SD.
Kata kunci: pembelajaran saintifik, media manipulatif, bilangan bulat
Mata pelajaran matematika masih menjadi“momok” bagi siswa. Matematika yang
secara keseharian dihadapi siswa adalah berupa
angka-angka yang harus dipecahkan dengan
menggunakan pemikiran yang cukup rumit
sehingga menyebabkan siswa sudah lebih dahulu
takut menghadapi pelajaran matematika. Dalam
hal ini Prihandoko (2006: 9) juga membenarkan
kenyataan tersebut, bahwa sebuah pernyataan
klasik yang seringkali kita dengar di tengah
masyarakat adalah bahwa matematika merupa-
kan pelajaran yang sulit sehingga orang menjadi
takut dan bahkan “alergi” manakala mereka
mendengar kata matematika.
Sebagaimana pernyataan Handayani (2004)
pada Semiloka Mengatasi Fobia Matematika pada
Anak di Bandung bahwa “munculnya fobia mate-
matika pada anak juga disebabkan sugesti yang
tertanam dalam benak seorang anak bahwa mate-
matika itu sulit”. Sugesti tersebut muncul dari
orang-orang sekitar yang menyatakan matema-
tika itu sulit. Munculnya anggapan siswa dan
masyarakat bahwa pelajaran matematika sulit
bahkan menjadi fobia, lebih disebabkan pada
pengajaran yang lebih menekankan pada hafalan
dan kecepatan berhitung.
Suatu tantangan bagi guru matematika yaitu
bagaimana mengubah atau paling tidak memi-
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nimalisasi pandangan semacam ini dengan me-
nyajikan materi matematika secara sederhana
dan menarik tetapi juga mudah dipahami oleh
siswa. Satu hal yang harus dipahami dan sadari,
tidak semua siswa mempunyai tingkat intelektual
tinggi. Kemampuan setiap siswa menangkap
materi pelajaran yang disampaikan berbeda-beda.
Setiap anak memiliki daya nalar yang berbeda.
Respons mereka terhadap materi yang disampai-
kan guru ada yang cepat dan ada pula yang
lambat.
Banyaknya operasi hitung matematika, di
mana setiap operasi hitung meningkat dari per-
masalahan yang sederhana sampai dengan masa-
lah yang kompleks dan masing-masing operasi
hitung memerlukan penjelasan secara rinci dan
detail menggunakan berbagai cara atau metode
agar siswa memahami. Hal ini hanya akan me-
nambah ketakutan siswa jika guru tidak bisa
menyiasati dan menciptakan berbagai cara agar
siswa menyukai matematika. Pelajaran matema-
tika pada dasarnya sangatlah abstrak, sehingga
diperlukan metode atau strategi dalam menyam-
paikan materi matematika yang abstrak tersebut
menjadi konkret, selanjutnya dari permasalahan
yang konkret tersebut baru dialihkan ke bentuk
konsep-konsep matematika yang abstrak.
Menurut Sa’dijah (2008), siswa umumnya
hanya suka mengerjakan soal-soal rutin, yaitu
soal-soal yang sudah tahu prosedur pengerjaan-
nya atau soal-soal yang sudah “diberi tahu” cara
pengerjaannya melalui contoh-contoh. Sebagai-
mana dimaklumi bahwa yang dimaksud dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika
adalah kemampuan untuk menyelesaikan soal
atau pertanyaan matematika.
Fenomena guru dalam mengajar matematika
secara umum menjadi masalah klasik pula, yaitu
guru mengajarkan matematika hanya dengan
textbook, penjelasan (ceramah), kemudian siswa
disodori berbagai soal untuk dikerjakan, selanjut-
nya guru berkeliling mengawasi pekerjaan siswa
dengan wajah yang kurang bersahabat, membuat
siswa bertambah tidak bisa berkutik. Hal ini
ditegaskan oleh Hadi (2009), bahwa beberapa
hal yang menjadi ciri praktik pendidikan di
Indonesia selama ini adalah pembelajaran berpu-
sat pada guru. Guru menyampaikan pelajaran
dengan menggunakan metode ceramah atau eks-
positori sementara para siswa mencatatnya pada
buku catatan.
Praktik pendidikan yang selama ini berlang-
sung di sekolah ternyata sangat jauh dari hakikat
pendidikan yang sesungguhnya, yaitu pendidikan
yang menjadikan siswa sebagai manusia yang
memiliki kemampuan belajar untuk mengem-
bangkan potensi dirinya dan mengembangkan
pengetahuan lebih lanjut untuk kepentingan
dirinya sendiri. Menurut Zamroni seperti dikutip
oleh Hadi (www.pmri.or.id.) praktik pendidikan
yang demikian mengisolasi diri dari lingkungan
sekitar dan dunia kerja, serta tidak mampu
menjadikan siswa sebagai manusia yang utuh
dan berkepribadian.
Kondisi pembelajaran yang terjadi pada
pembelajaran matematika seperti di atas juga
didukung oleh pernyataan para pakar, di antara-
nya Soedjadi dan Marpaung yang dikutip oleh
Asikin (www.eprints.ums.ac.id/2002) menyebut-
kan sebagai berikut. (1) Pembelajaran matemati-
ka yang selama ini dilaksanakan oleh guru adalah
pendekatan konvensional, yakni ceramah, tanya
jawab dan pemberian tugas. (2) Pengajaran mate-
matika secara tradisional mengakibatkan siswa
hanya bekerja secara prosedural dan tidak mema-
hami matematika secara mendalam. (3) Pembel-
ajaran matematika yang berorientasi pada psi-
kologi perilaku dan strukturalis yang lebih mene-
kankan pada hafalan dan drill merupakan pe-
nyiapan yang kurang baik untuk kerja profe-
sional bagi para siswa nantinya. (4) Kebanyakan
guru mengajar dengan menggunakan buku paket
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sebagai “resep” mereka mengajar matematika
halaman per halaman sesuai dengan apa yang
ditulis. (5) Strategi pembelajaran lebih didomi-
nasi oleh upaya untuk menyelesaikan materi
pembelajaran dan kurang adanya upaya agar
terjadi proses dalam diri siswa untuk mencerna
materi secara aktif dan konstruktif.
Menurut Sa’dijah (2009), untuk menguasai
matematika diperlukan suatu proses belajar. Pe-
ristiwa belajar disertai dengan proses pembelajar-
an yang akan lebih terarah dan sistematis dari-
pada belajar yang hanya semata-mata dari penga-
laman dalam kehidupan sosial masyarakat. Da-
lam hal ini pembelajaran yang dimaksud adalah
pembelajaran yang dapat mengonstruk pengeta-
huan. Oleh sebab itu, diperlukan strategi pem-
belajaran dan media/alat peraga yang tepat untuk
membantu siswa memperoleh pengetahuan.
Keterbatasan media atau alat peraga mate-
matika di sekolah-sekolah kadang dijadikan alas-
an mengapa pembelajaran matematika kurang
menarik dan monoton. Sedangkan kreativitas
guru sudah seharusnya dikembangkan agar pem-
belajaran yang konvensional tidak lagi melekat
pada diri guru tersebut. Menciptakan berbagai
alat peraga dari bahan-bahan bekas dengan biaya
yang relatif murah adalah sebuah terobosan
untuk menepis anggapan konvensional tersebut.
Jika pembelajaran bermakna, siswa akan senang,
tertarik untuk mengikuti pembelajaran hingga
selesai bahkan penasaran pada pembelajaran
berikutnya. Sudah seharusnya guru bisa memba-
ngun sikap positif siswa terhadap mata pelajaran
matematika. Menurut Soenardji (1998:5), sikap
positif terhadap mata pelajaran dapat diperlihat-
kan oleh siswa berupa tindakan dan perilaku
yang bermakna, menyukai mata pelajaran ter-
sebut, dapat mencapai prestasi yang baik untuk
mata pelajaran itu, dan akhirnya dapat mengem-
bangkan dirinya menjadi anak atau orang dewasa
yang mempunyai kebiasaan melakukan aktivitas
yang berbekal dengan kecakapan sesuai dengan
mata pelajaran yang memperoleh sikap positif
itu.
Salah satu materi dalam pembelajaran mate-
matika yang masih bersifat abstrak dan perlu
penggunaan alat peraga adalah materi bilangan
bulat. Materi tentang bilangan bulat di Sekolah
Dasar dimulai dari menemukan konsep bilangan
bulat, pengertian bilangan bulat, operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan. Namun, pada
kenyataannya masih banyak guru dan siswa yang
kesulitan memahami konsep bilangan bulat, me-
reka juga kesulitan memahami simbol-simbol
matematis pada bilangan bulat seperti membeda-
kan tanda – atau + sebagai operasi hitung
dengan tanda – dan + sebagai jenis suatu bilang-
an. Selain itu, siswa juga kurang mampu meng-
hitung hasil operasi penjumlahan maupun pengu-
rangan bilangan bulat. Dalam pembelajaran bi-
langan bulat kebanyakan guru belum mengguna-
kan alat peraga, padahal dalam penanaman kon-
sep bilangan bulat sangat dibutuhkan media
pembelajaran. Guru juga masih terlalu berpusat
pada model pembelajaran konvensional. Hal ini
mengakibatkan nilai rata-rata siswa pada materi
bilangan bulat tergolong masih rendah dibanding-
kan dengan materi-materi yang lainnya. Karena
itulah perlu diadakannya perubahan dalam pro-
ses pembelajaran materi bilangan bulat.
Berdasarkan observasi lapangan dan hasil
wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 2
Gunem, Kecamatan Gunem, Kabupaten Rem-
bang pada tanggal 4–7 Januari 2016, dapat
disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang
belum menguasai konsep dasar operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
Hal ini peneliti buktikan dengan memberikan
20 soal operasi hitung penjumlahan dan pengu-
rangan bilangan bulat kepada siswa kelas IV
yang diperoleh nilai rata-ratanya hanya mencapai
60,82 dari kriteria ketuntasan minimal (KKM)
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yaitu 70. Oleh karena itu, untuk mengatasi
permasalahan tersebut dalam penelitian kali ini
peneliti mencobakan alternatif baru, yaitu dengan
menggunakan suatu pendekatan dalam proses
pembelajaran yaitu pendekatan saintifik. Selain
menggunakan pendekatan saintifik, peneliti juga
menggunakan media pembelajaran yaitu media
manipulatif untuk membantu siswa memahami
konsep secara konkret.
Proses pembelajaran saintifik merupakan
perpaduan antara proses pembelajaran yang
semula terfokus pada eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, mena-
nya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan
(Kemendikbud, 2013). Meskipun ada yang me-
ngembangkan lagi menjadi mengamati, menanya,
mengumpulkan data, mengolah data, mengomu-
nikasikan, menginovasi dan mencipta. Namun,
tujuan dari beberapa proses pembelajaran yang
harus ada dalam pembelajaran saintifik sama,
yaitu menekankan bahwa belajar tidak hanya
terjadi di ruang kelas, tetapi juga di lingkungan
sekolah dan masyarakat. Selain itu, guru cukup
bertindak sebagai scaffolding ketika anak/siswa/
peserta didik mengalami kesulitan, serta guru
bukan satu-satunya sumber belajar. Sikap tidak
hanya diajarkan secara verbal, tetapi melalui
contoh dan keteladanan.
Penelitian yang dilakukan oleh Atsnan dan
Gazali (2013) dengan judul Penerapan Pende-
katan Scientific dalam Pembelajaran Matematika
SMP Kelas VII Materi Bilangan (Pecahan), me-
nunjukkan bahwa pembelajaran scientific dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematis
materi pecahan pada kelas VII SMP, dalam hal
ini dilihat dari peningkatan nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada setiap siklusnya. Kemudian
seperti yang disampaikan oleh Efriana (2014)
dalam artikelnya yang berjudul Penerapan Pende-
katan Scientific untuk Meningkatkan Hasil Be-
lajar Siswa Kelas VII MTsN Palu Barat pada
Materi Keliling dan Luas Daerah Layang-La-
yang”, menjelaskan bahwa penerapan pendekat-
an scientific dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VII MTsN Palu Barat dalam menyele-
saikan soal keliling dan luas daerah layang-
layang mengikuti langkah-langkah sebagai beri-
kut: (1) mengamati, (2) menanya, (3) menalar),
(4) mencoba, (5) membentuk jejaring. Hasil
penelitian tersebut telah membuktikan bahwa
pendekatan saintifik yang digunakan dalam
proses pembelajaran mampu meningkatkan pres-
tasi belajar siswa. Langkah-langkah pendekatan
saintifik yang sering kita sebut dengan istilah
5M itu terbukti dapat membantu siswa dalam
memahami konsep matematika.
Selain menerapkan pendekatan pembel-
ajaran saintifik pada pembelajaran matematika,
dalam penelitian ini peneliti juga akan menggu-
nakan media pembelajaran, yaitu media manipu-
latif. Media manipulatif adalah media yang dapat
dimanipulasi siswa, yaitu bahan yang dapat di-
otak-atik menggunakan tangan siswa secara lang-
sung. Media yang dapat membantu mengonkret-
kan konsep materi, sehingga siswa terbantu
untuk dapat memahaminya. Penggunaan media
manipulatif dilakukan sebagai upaya untuk me-
ningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
Penggunaan media pembelajaran merujuk
pada pendapat Setyosari dan Sihkabuden (2005)
yang menyatakan bahwa salah satu fungsi media
pembelajaran adalah untuk mengubah objek
matematika yang awalnya bersifat abstrak menja-
di lebih konkret atau yang awalnya teoretis
menjadi praktis. Rebbeca dan Paulette (2010),
pembelajaran dengan menyusun potongan kertas
bangun datar dapat membantu siswa memilah
bentuk dan memecahkan teka-teki, mengem-
bangkan dan memajukan pemikiran geometris-
nya, dan pemahaman sekaligus mempromosikan
komunikasi matematika. Menurut Embrey dan
Murray (2011) bahwa dengan menyusun kertas
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dapat mengembangkan pemahaman konsep geo-
metri siswa. Diana dan Joan (2011) menyampai-
kan bahwa dengan block play siswa dapat me-
ngembangkan pemahaman penalaran, pola pema-
haman, dan strategi pemecahan masalah yang
mereka hadapi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan bagaimanakah pembelajaran
saintifik berbantuan media manipulatif dapat
meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas
IV Sekolah Dasar.
HASIL KAJIAN
Pada beberapa hasil penelitian dan kajian
artikel yang relevan, terdapat kaitan antara pene-
rapan pendekatan saintifik dengan capaian hasil
belajar. Penggunaan media manipulatif juga dapat
membantu siswa dalam memahami suatu konsep
matematika yang abstrak. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Herianingtyas, dkk. (2014) dalam
artikelnya dengan judul Implementasi Pende-
katan Saintifik Melalui Discovery Learning dalam
Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Pembel-
ajaran IPA Di Kelas IV SD menunjukkan pening-
katan kemampuan berpikir kritis. Pada akhir
siklus I ketuntasan belajar siswa pada materi
gabungan dan selisih himpunan adalah 70%.
Implementasi pendekatan saintifik melalui dis-
covery learning dapat meningkatkan hasil belajar
IPA dalam tema Selalu Berhemat Energi di Kelas
IV SD Negeri 1 Kebumen Tahun Ajaran 2014,
diketahui pada siklus I sebesar 83,33%, pada
siklus II sebesar 92,31%, dan pada siklus III
menjadi 97,44%, selain itu terjadi pula pening-
katan sikap antusias dan teliti siswa pada pem-
belajaran IPA dalam tema Selalu Berhemat Energi,
diketahui pada siklus I sebesar adalah 79,75%
dengan kategori B, siklus II sebesar 92,80%
dengan kategori A, dan siklus III sebesar 97,50%
dengan kategori A.
Penerapan pendekatan saintifik yang dilaku-
kan oleh Hidayati (2014) menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Dalam
artikelnya yang berjudul Pengaruh Penggunaan
Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) dalam
Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
XII TITL 1 SMK Negeri 7 Surabaya pada Standar
Kompetensi Mengoperasikan Sistem Kendali
Elektromagnetik”, Hidayati menjelaskan bahwa
pendekatan ilmiah mampu meningkatkan ke-
mampuan afektif siswa, hasil pengamatan me-
nunjukkan bahwa kemampuan afektif siswa
dapat ditingkatkan melalui pendekatan ilmiah.
Hasil belajar ranah psikomotor menunjukkan
bahwa pendekatan ilmiah mampu meningkatkan
psikomotor siswa selama menjalani pembelajaran
di kelas Pendekatan ilmiah memiliki pengaruh
positif (peningkatan) terhadap hasil belajar siswa
XII TITL 1 SMK Negeri 7 Surabaya. Pada
analisis respons siswa terhadap pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan ilmiah diper-
oleh rata-rata rating tiap indikator sebesar
82,56%. Hasil ini dapat diartikan bahwa respons
siswa pada pendekatan ilmiah tinggi (baik) pada
standar kompetensi mengoperasikan sistem
kendali elektromagnetik.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Efriana
(2014) dalam artikelnya yang berjudul Penerapan
Pendekatan Scientific untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas VII MTsN Palu Barat pada
Materi Keliling dan Luas Daerah Layang-Layang,
menjelaskan bahwa penerapan pendekatan sci-
entific yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VII MTsN Palu Barat dalam menye-
lesaikan soal keliling dan luas daerah layang-
layang mengikuti langkah-langkah antara lain:
(1) mengamati, (2) menanya, (3) menalar), (4)
mencoba, (5) membentuk jejaring, dan mengikuti
fase-fase model pembelajaran discovery learn-
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ing yaitu: (1) stimulus atau pemberian rangsang-
an, (2) pernyataan atau identifikasi masalah, (3)
pengumpulan data, (4) pengolahan data, (5)
verifikasi data, dan (6) menarik kesimpulan dan
evaluasi. Langkah (1) mengamati, pada langkah
ini siswa mengamati gambar layang-layang yang
terdapat di LKS yaitu pada siklus I tentang
keliling layang-layang dan siklus II tentang Luas
daerah layang-layang. Langkah ini merupakan
kegiatan inti model pembelajaran discovery learn-
ing yaitu pernyataan atau identifikasi masalah.
(2) Menanya, pada langkah ini, guru memberikan
pertanyaan kepada siswa yang mengarah ke
konsep yang akan dicapai. Langkah ini merupa-
kan kegiatan inti model pembelajaran discovery
learning yaitu pengumpulan data. (3) Menalar,
pada langkah ini, siswa akan mengolah data
yang diperoleh untuk memperoleh kesimpulan.
Langkah ini merupakan kegiatan inti model pem-
belajaran discovery learning. (4) Mencoba, pada
langkah ini, siswa sudah menggunakan konsep
yang ditemukan untuk mengerjakan soal-soal
latihan yang diberikan. Langkah ini merupakan
kegiatan inti model pembelajaran discovery learn-
ing. (5) Membentuk jejaring, pada langkah ini
siswa berdiskusi dan mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya.
Penerapan pendekatan saintifik juga mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Penelitian
yang dilakukan oleh Atsnan dan Gazali (2013)
dalam artikelnya yang berjudul Penerapan Pende-
katan Scientific dalam Pembelajaran Matematika
SMP Kelas VII Materi Bilangan (Pecahan), menun-
jukkan pendekatan berpikir dan berbuat yang
diawali dengan mengamati dan menanya sampai
kemudian mereka berupaya untuk mencoba,
mengolah, menyaji, menalar, dan akhirnya men-
cipta. Itulah mengapa pendekatan scientific ini
akan bermuara kepada tingkatan mencipta (to
create) yang tentunya terdapat unsur kreativitas
di dalamnya. Dalam pembelajaran matematika
intinya adalah anak/siswa/peserta didik berke-
giatan. Diharapkan dengan mereka berkegiatan
selama proses pembelajaran, matematika akan
lebih bermakna dan sesuai dengan tema semi-
nar nasional saat ini peran matematika dan
pendidikan matematika untuk Indonesia yang
lebih baik. Selain itu, hal-hal sepele yang bisa
menjadi miskonsepsi siswa dalam belajar mate-
matika sejak dini perlu diperhatikan, terutama
untuk bahan ajar berupa buku matematika siswa,
agar nantinya lebih sempurna dan baik lagi.
Penelitian yang dilakukan oleh Susanti
(2013) menunjukkan peningkatan hasil belajar
siswa tentang penjumlahan biangan bulat meng-
gunakan media rel kereta bilangan. Dalam arti-
kelnya yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar
Penjumlahan Bilangan Bulat Menggunakan Me-
dia Rel Kereta Bilangan bagi Siswa Sekolah Dasar
dijelaskan bahwa terjadi peningkatan hasil bela-
jar penjumlahan bilangan bulat dengan menggu-
nakan media rel kereta bilangan. Hal ini dibuk-
tikan dengan aktivitas guru dalam pembelajaran
matematika materi penjumlahan bilangan bulat
dengan menggunakan media rel kereta bilangan
di kelas IV SDN Klantingsari 01 Tarik Sidoarjo
dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan
sebesar 11,87%. Dan peningkatan hasil belajar
siswa yang signifikan dapat dilihat dari siklus I
ke siklus II terjadi peningkatan sebesar 23,81%.
Penggunaan media manipulatif dalam pem-
belajaran matematika dapat meningkatkan moti-
vasi dan hasil belajar siswa SD. Penelitian yang
dilakukan oleh Wahyuni (2014) dengan menggu-
nakan metode bermain berbantuan media mani-
pulatif berhasil menunjukkan bahwa Penerapan
metode bermain berbantuan media manipulatif
dalam pembelajaran penjumlahan yang dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
kelas II A SDN Blimbing 3 Malang dapat dilak-
sanakan sesuai dengan rancangan dan langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran. Antara lain
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adalah: (1) membentuk kelompok bermain, (2)
menjelaskan langkah kegiatan, (3) memberikan
tugas/tantangan dengan lembar kerja kelompok
dan media bermain, (4) menyelesaikan tugas,
(5) mempresentasikan hasil kerja, (6) pemba-
hasan hasil kerja. Kegiatan dapat dilakukan de-
ngan sangat baik dan terpusat pada siswa. Siswa
dapat terlibat langsung, menjadi bersemangat,
lebih aktif dan mudah memahami materi, serta
merasa dihargai dan senang. Penerapan tindakan
tersebut menjadikan peningkatan motivasi belajar
siswa yang sangat tinggi jika dibandingkan de-
ngan sebelum tindakan. Hal ini dapat terlihat
dari meningkatnya pencapaian indikator keber-
hasilan pada siklus I sebesar 82% menjadi 92%
siswa pada siklus II yang aktif terlibat dalam
melaksanakan kegiatan. Penerapan tindakan dan
kondisi motivasi siswa dapat meningkatkan pen-
capaian hasil belajar siswa kelas II A SDN
Blimbing yang sangat tinggi. Hal ini tampak
pada pencapaian skor nilai tindakan akhir siklus
I dan II. Nilai rata-rata dari 76, menjadi 87 dan
93. Jumlah siswa yang tuntas dari 20 siswa
menjadi 26 dan 30 siswa atau meningkat 77%
yang dapat diartikan meningkat sangat tinggi.
Persentase ketuntasan klasikal meningkat dari
61% menjadi 79% pada siklus I dan menjadi
91% pada siklus II.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Yeni (2011) dalam artikelnya yang berjudul
Pemanfaatan Benda-Benda Manipulatif untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Geometri
dan Kemampuan Tilikan Ruang Siswa Kelas V
Sekolah Dasar, menjelaskan bahwa terdapat per-
bedaan peningkatan yang signifikan lebih baik
pada pemahaman konsep geometri antara siswa
yang belajar matematika menggunakan model
pembelajaran matematika yang memanfaatkan
benda-benda manipulatif dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional. Terda-
pat perbedaan peningkatan yang signifikan lebih
baik pada pemahaman konsep geometri antara
siswa yang belajar matematika menggunakan
model pembelajaran matematika yang meman-
faatkan benda-benda manipulatif dengan siswa
yang memperoleh pembelajaran secara konven-
sional ditinjau dari level sekolah tinggi, sedang,
dan rendah. Tidak terdapat interaksi antara
faktor pembelajaran yang memanfaatkan benda-
benda manipulatif dengan faktor level sekolah
terhadap pemahaman konsep geometri siswa.
Terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan
lebih baik pada kemampuan tilikan ruang antara
siswa yang belajar matematika menggunakan
model pembelajaran matematika yang meman-
faatkan benda-benda manipulatif dengan siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional.
Terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan
lebih baik pada kemampuan tilikan ruang antara
siswa yang belajar matematika menggunakan
model pembelajaran matematika yang meman-
faatkan benda-benda manipulatif dengan siswa
yang memperoleh pembelajaran secara konven-
sional ditinjau dari level sekolah tinggi, sedang,
dan rendah. Tidak terdapat interaksi antara
faktor pembelajaran yang memanfaatkan benda-
benda manipulatif dengan faktor level sekolah
terhadap kemampuan tilikan ruang. Sebagian
besar siswa menunjukkan sikap positif terhadap
pembelajaran matematika yang memanfaatkan
benda-benda manipulatif.
Berdasarkan hasil kajian yang telah dipapar-
kan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendekatan saintifik terbukti mampu memper-
baiki kualitas pembelajaran. Selain itu peng-
gunaan media manipulatif juga dapat menumbuh-
kan motivasi belajar siswa, sehingga dapat me-
ningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Selanjutnya secara sederhana, proses saintifik
dapat digambarkan sebagai berikut.
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Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk
memberikan pemahaman kepada peserta didik
dalam mengenal, memahami berbagai materi
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa infor-
masi bisa berasal dari mana saja, kapan saja,
tidak bergantung pada informasi searah dari
guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran
yang diharapkan tercipta diarahkan untuk men-
dorong peserta didik dalam mencari tahu dari
berbagai sumber melalui observasi, dan bukan
hanya diberi tahu (Hosnan, 2014).
Tujuan pembelajaran dengan pendekatan
saintifik didasarkan pada keunggulan pendekatan
tersebut. Pembelajaran dengan metode saintifik
di antaranya bertujuan untuk meningkatkan ke-
mampuan intelektual, khususnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa; membentuk kemam-
puan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah
secara sistematis; memperoleh hasil belajar yang
tinggi; melatih siswa dalam mengomunikasikan
ide-ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah;
serta mengembangkan karakter siswa (Kemen-
dikbud, 2013).
Bentuk kegiatan pembelajaran melalui pen-
dekatan saintifik sebagai berikut. (1) Mengamati
(observing), pada tahap mengamati, siswa meng-
amati objek langsung yang akan dipelajari sehing-
ga siswa mendapatkan fakta berbentuk data
objektif yang kemudian dianalisis sesuai tingkat
perkembangan siswa. Kegiatan belajarnya adalah
membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa
atau dengan alat). Dalam hal ini guru menyajikan
perangkat pembelajaran berupa media pembela-
jaran (video, gambar, miniatur, tayangan, atau
objek asli). (2) Menanya (questioning), langkah
kedua ini kegiatan belajarnya adalah mengajukan
pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami
dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa
yang diamati. Guru perlu membimbing peserta
didik untuk dapat mengajukan pertanyaan. Perta-
Gambar 1 Proses Ilmiah Menurut Creager, Jantzen,
and Mariner (dalam Bundu, 2006: 22)
Dalam menggunakan alat peraga manipu-
latif, guru harus menggunakannya secara efektif
agar memperoleh manfaat yang baik. Guru perlu
mengetahui kapan, mengapa, dan bagaimana
menggunakan alat peraga manipulatif secara
efektif di ruang kelas, meliputi kemungkinan
dapat diamati (dinilai), dapat digunakan dengan
baik, serta pengaruhnya dalam membantu proses
belajar melalui eksplorasi alat peraga tersebut.
PEMBAHASAN
Pendekatan Saintifik
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik
dapat didefinisikan sebagai pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa sehingga peserta
didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum,
atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati
(untuk mengidentifikasi masalah yang ingin dike-
tahui), merumuskan pertanyaan (dan merumus-
kan hipotesis), mengumpulkan data/informasi
dengan berbagai teknik, mengolah/menganalisis
data/informasi dan menarik kesimpulan dan
mengomunikasikan kesimpulan (Kemendikbud,
2013). Langkah-langkah tersebut dapat dilanjut-
kan dengan mencipta.
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nyaan tentang hasil pengamatan objek yang kon-
kret sampai pada yang abstrak berkenaan dengan
fakta, konsep, prosedur, ataupun hal lain yang
lebih abstrak. Melalui kegiatan bertanya dikem-
bangkan rasa ingin tahu peserta didik. (3) Me-
ngumpulkan informasi (data), kegiatan ini dilaku-
kan dengan menggali dan mengumpulkan infor-
masi dari berbagai sumber melalui berbagai
cara. Peserta didik dapat membaca buku yang
lebih banyak, memperhatikan fenomena atau
objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan
eksperimen. (4) Mengasosiasikan/menalar (as-
sociating), penalaran adalah proses berpikir yang
logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris
yang dapat diobservasi untuk memperoleh sim-
pulan berupa pengetahuan. Associating/mengaso-
siasi/menalar dalam kegiatan pembelajaran seba-
gaimana disampaikan dalam Permendikbud No-
mor 81a tahun 2013, adalah memproses infor-
masi yang sudah dikumpulkan, baik terbatas
dari hasil kegiatan mengumpulkan atau eks-
perimen maupun hasil dari kegiatan mengamati
dan kegiatan mengumpulkan informasi. Kegiatan
ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu
informasi dengan informasi lainnya, menemukan
pola dari keterkaitan informasi tersebut. (5)
Mengomunikasikan, pada langkah ini, peserta
didik diharapkan sudah dapat mempresentasikan
hasil temuannya untuk kemudian ditampilkan di
depan khalayak ramai sehingga rasa berani dan
percaya dirinya dapat lebih terasah. Kegiatan
mengomunikasikan dapat diberikan klarifikasi
oleh guru agar peserta didik mengetahui apakah
jawaban yang telah dikerjakan sudah benar atau
ada yang harus diperbaiki. Peserta didik dalam
mengomunikasikan dapat dilakukan melalui me-
nuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan
dalam mencari informasi, mengasosiasikan dan
menemukan pola (Hosnan, 2014).
Hasil yang diperoleh dari pembelajaran de-
ngan pendekatan saintifik berupa konsep, hu-
kum, atau prinsip yang dikonstruk oleh siswa
dengan bantuan guru. Pada kondisi tertentu,
data yang diperlukan untuk menjawab perta-
nyaan tidak mungkin diperoleh secara langsung
oleh siswa karena kadang-kadang data tersebut
perlu dikumpulkan dalam waktu yang lama.
Guru dapat memberikan data yang dibutuhkan
untuk kemudian dianalisis oleh siswa.
Media Manipulatif
Alat peraga manipulatif dalam hal ini meru-
pakan bagian dari media pembelajaran yang
berupa alat. Kelly (2006) menyatakan bahwa
“The term, manipulative, will be defined as any
tangible object, tool, model, or mechanism that
may be used to clearly demonstrate a depth of
understanding, while problem solving, about a
specified mathematical topic or topics”.
Menurut pengertian tersebut, alat peraga
manipulatif merupakan benda-benda, alat-alat,
model, atau mekanisme yang dapat digunakan
untuk membantu dalam memahami selama pro-
ses pemecahan masalah yang berkaitan dengan
suatu konsep atau topik matematika.
Dalam hubungannya dengan proses per-
kembangan belajar, anak-anak usia sekolah dasar
mempunyai kecenderungan-kecenderungan, anta-
ra lain: beranjak dari hal-hal yang konkret,
memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu
keutuhan, terpadu, dan melalui proses mani-
pulasi, serta berkembang mengikuti tahapan se-
cara hierarkis (Iskandar&Sa’dijah, 2003).
Secara alamiah, anak selalu berhadapan
dengan masalah setiap saat, karena sebagian
besar yang dihadapinya adalah hal yang baru.
Sesuai dengan tahap perkembangannya, anak
mengatasi dan memecahkan masalah melalui
aktivitas yang berinteraksi langsung dengan ben-
da-benda atau lingkungan secara nyata. Itulah
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cara anak belajar memecahkan permasalahan
yang dihadapinya.
Anak usia sekolah dasar masih cenderung
berpikir konkret dalam memahami suatu situasi.
Oleh karena itu, untuk memahami situasi atau
masalah dengan baik anak perlu bantuan alat
peraga manipulatif. Alat peraga ini tidak hanya
membantu memahami tetapi juga sebagai media
untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.
Russer (dalam Kelly, 2006) mengutarakan
bahwa “children are active individuals who genu-
inely construct and modify their mathematical
knowledge and skills through interacting with
the physical environment, materials, teachers,
and other children”. Maksudnya, anak cenderung
akan lebih aktif dalam membangun dan mening-
katkan pengetahuan dan keterampilan matemati-
kanya dengan menggunakan alat peraga manipu-
latif selama aktivitas belajar baik secara formal
maupun saat bermain bebas.
Sebagai contoh, siswa disediakan benda-
benda konkret untuk digunakan dalam menyele-
saikan soal-soal cerita tentang operasi-operasi
bilangan bulat. Dalam menggunakan alat peraga
manipulatif, guru harus menggunakannya secara
efektif agar memperoleh manfaat yang baik.
Guru perlu mengetahui kapan, mengapa, dan
bagaimana menggunakan alat peraga manipulatif
secara efektif di ruang kelas, meliputi kemung-
kinan dapat diamati (dinilai), dapat digunakan
dengan baik, serta pengaruhnya dalam membantu
proses belajar melalui eksplorasi alat peraga
tersebut.
Pembelajaran Saintifik Berbantuan Media
Manipulatif
Pembelajaran saintifik dalam penelitian ini
mengintegrasikan dengan penggunaan media
manipulatif untuk meningkatkan pemahaman
siswa tentang konsep operasi hitung penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat di kelas IV SD
Negeri 2 Gunem Kecamatan Gunem Kabupaten
Rembang. Pendekatan saintifik dipilih karena
langkah-langkahnya yang lebih dikenal dengan
nama 5M itu diyakini mampu meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Dengan didu-
kung penggunaan media manipulatif dalam pem-
belajaran matematika ini, diyakini mampu mem-
bantu siswa untuk memahami konsep operasi
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat secara konkret.
Langkah-langkah pembelajaran saintifik ber-
bantuan media manipulatif dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.
Tabel 1 Sintaks Pembelajaran Saintifik Berbantuan
Media Manipulatif
No. 
Proses Belajar 
Pendekatan Saintifik 
Kegiatan Pembelajaran 
1. Mengamati Siswa diberikan pengantar pentingnya 
bilangan bulat serta aplikasinya dalam 
kehidupan sehari-hari menggunakan 
media manipulatif yang dibimbing 
dengan pertanyaan- pertanyaan dari 
guru. 
2. Mengamati, 
Menalar 
Siswa mengamati media manipulatif 
yang telah disiapkan oleh guru dan 
mengidentifikasi bagaimana cara 
penggunaannya dengan bimbingan 
guru 
3. Mencoba, 
Menalar 
Siswa berdiskusi untuk 
mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya sebagai bahan menganalisis 
dalam rangka 
menjawab hipotesis (pertanyaan) yang 
ada pada LKS. 
4. Menanya Siswa bertanya apabila ada hal yang 
belum jelas dan guru membimbingnya. 
5. Menalar, mencoba Siswa mengolah data berdasarkan 
langkah-langkah pada LKS dengan 
memperhatikan hipotesis yang dibuat 
di awal. 
6. Mencoba Siswa melakukan pembuktian untuk 
rumus penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat sesuai dengan langkah-
langkah pada LKS. 
7. Menalar Siswa menyimpulkan kegiatan pada 
LKS yang dapat dijadikan prinsip 
umum dan berlaku untuk semua 
kejadian atau masalah yang sama. 
8. Mengomunikasikan Beberapa kelompok menyampaikan 
hasil diskusi di depan kelas. 
9. Menanya Siswa dalam kelompok lain bertanya 
atau pun menanggapi hasil diskusi. 
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Pembelajaran operasi hitung penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat pada umumnya
guru menggunakan alat peraga berupa garis bi-
langan dan manik-manik warna-warni. Pada pene-
litian ini, peneliti akan menggunakan media mani-
pulatif yang berbeda dari yang biasanya diguna-
kan. Alat peraga yang digunakan pada pembelajar-
an saintifik ini adalah abacus bilangan bulat. Alat
peraga ini modifikasi dari abacus yang biasanya
digunakan untuk berhitung di kelas rendah mau-
pun untuk mengenalkan nilai tempat kepada siswa
kelas rendah. Spesifikasi dari alat peraga ini adalah
abacus yang hanya mempunyai 2 tiang berdiri, di
mana satu tiang untuk bilangan positif dan tiang
lainnya untuk bilangan negatif. Tiang ini berfungsi
untuk memasukkan pin-pin warna yang berlubang
untuk menunjukkan bilangan bulat. Dengan me-
dia inilah, maka pengenalan konsep penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat diharapkan men-
jadi konkret. Sehingga siswa bisa memahami sifat-
sifat operasi hitung penjumlahan dan pengurang-
an bilangan bulat secara konkret, dan pada akhir-
nya menemukan rumus operasi hitungnya secara
abstrak. Adapun desain media manipulatif yang
digunakan dapat digambarkan sebagai berikut.
ngat penting. Pemahaman konsep matematis
merupakan landasan penting untuk berpikir
dalam menyelesaikan permasalahan matematika
maupun permasalahan sehari-hari. Menurut
Schoenfeld (1992) berpikir secara matematis
berarti (1) mengembangkan suatu pandangan
matematis, menilai proses dari matematisasi dan
abstraksi, dan memiliki kesenangan untuk mene-
rapkannya, (2) mengembangkan kompetensi, dan
menggunakannya dalam pemahaman matematis.
Implikasinya adalah bagaimana seharusnya guru
merancang pembelajaran dengan baik, pembela-
jaran dengan karakteristik yang bagaimana se-
hingga mampu membantu siswa membangun
pemahamannya secara bermakna.
Pemahaman konsep merupakan kompetensi
yang ditunjukkan siswa dalam memahami konsep
dan dalam prosedur (algoritma) secara luwes,
akurat, efisien dan tepat. Adapun indikator pe-
mahaman konsep yaitu menyatakan ulang sebuah
konsep; mengklasifikasi objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya);
memberikan contoh dan non-contoh dari kon-
sep; menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis; mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup suatu konsep; mengguna-
kan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu; dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah (KTSP 2006).
Adapun pemahaman konseptual menurut
Kilpatrick, dkk.; Hiebert, dkk; Ball (dalam Juan-
di, 2006: 29), adalah pemahaman konsep-konsep
matematika, operasi dan relasi dalam matema-
tika. Beberapa indikator dari kompetensi ini
antara lain: dapat mengidentifikasi dan menerap-
kan konsep secara algoritma, dapat membanding-
kan, membedakan, dan memberikan contoh dan
contoh kontra dari suatu konsep, dapat menginte-
grasikan konsep dan prinsip yang saling berhu-
bungan.
Gambar 2 Desain Media Abacus Bilangan Bulat
Pemahaman Konsep Matematika
Dalam proses pembelajaran matematika,
pemahaman konsep merupakan bagian yang sa-
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Dalam NCTM (2000) disebutkan bahwa
pemahaman matematis merupakan aspek yang
sangat penting dalam prinsip pembelajaran mate-
matika. Pemahaman matematika lebih bermakna
jika dibangun oleh siswa sendiri. Oleh karena
itu kemampuan pemahaman tidak dapat diberi-
kan dengan paksaan, artinya konsep-konsep dan
logika-logika matematika diberikan oleh guru,
dan ketika siswa lupa dengan algoritma atau
rumus yang diberikan, maka siswa tidak dapat
menyelesaikan persoalan-persoalan matematika.
Siswa dikatakan memahami konsep jika
siswa mampu mendefinisikan konsep, mengiden-
tifikasi dan memberi contoh atau bukan contoh
dari konsep, mengembangkan kemampuan ko-
neksi matematis antar-berbagai ide, memahami
bagaimana ide-ide matematis saling terkait satu
sama lain sehingga terbangun pemahaman
menyeluruh, dan menggunakan matematis dalam
konteks di luar matematika. Sedangkan siswa
dikatakan memahami prosedur jika mampu me-
ngenali prosedur (sejumlah langkah-langkah dari
kegiatan yang dilakukan) yang di dalamnya ter-
masuk aturan algoritma atau proses menghitung
yang benar.
Sehubungan dengan pemecahan masalah
matematika, suatu pertanyaan akan merupakan
soal pemecahan masalah bagi siswa, jika siswa
tersebut tertantang untuk menjawabnya, dan
pertanyaan tersebut tidak bisa dijawab dengan
prosedur yang rutin, atau siswa tersebut tidak
mempunyai strategi tertentu yang segera dapat
digunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut
(Sa’dijah, 2004).
Bilangan Bulat
Dalam pembelajaran Matematika tidak
dapat terlepas dari istilah bilangan. Bilangan
merupakan suatu ide yang bersifat abstrak yang
akan memberikan keterangan mengenai banyak-
nya suatu kumpulan benda. Bilangan dalam pem-
belajaran Matematika dibedakan menjadi 9,
yakni bilangan Sail atau asli, bilangan prima,
bilangan cacah, bilangan bulat, bilangan rasional,
bilangan irasional, bilangan riil, bilangan imajiner,
dan bilangan kompleks.
Pada penelitian ini, peneliti hanya akan
memfokuskan operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan pada bilangan bulat saja. Bilangan
bulat adalah bilangan yang terdiri dari seluruh
bilangan baik negatif, nol, maupun positif. Dalam
proses pembelajaran matematika di sekolah dasar
keberadaan bilangan negatif memang perlu
dijelaskan. Dalam Darhim, dkk (1991: 268) di
jelaskan bahwa bilangan bulat adalah merupakan
gabungan dari bilangan asli, dengan bilangan-
bilangan negatif serta bilangan nol. Dan ini, bila
ditulis dalam suatu bentuk himpunan bilangan
bulat akan didapat B = {…, -4, -3, -2, -1, 0, 1,
2, 3,4,…}. Arti titik-titik yang terdapat di dalam
himpunan B itu menunjukkan bahwa bilangan
bulat selalu dimulai dari bilangan negatif tak
terhingga sampai dengan bilangan positif tak
terhingga. Berdasarkan pemaparan tersebut da-
pat disimpulkan bahwa bilangan bulat adalah
bilangan yang terdiri dari bilangan positif dan
bilangan negatif.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Pendekatan saintifik berbantuan media ma-
nipulatif dapat meningkatkan pemahaman konsep
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat di kelas IV Sekolah Dasar. Proses
ilmiah yang dilaksanakan meliputi mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengaso-
siasi/menalar, dan mengkomunikasikan. Tahapan
tersebut dilaksanakan secara terstruktur maupun
tidak terstruktur dan sangat membantu siswa
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untuk mengkonstruksi suatu konsep matematika
sendiri sehingga konsep yang dipelajari akan
terus melekat pada ingatan siswa. Penggunaan
media manipulatif yang konkret sangat memban-
tu siswa mengkonkretkan suatu konsep matema-
tika. Motivasi dan aktivitas belajar siswapun
meningkatan secara baik, sehingga hasil belajar
siswa meningkat.
SARAN
Hendaknya pendekatan saintifik ini diguna-
kan sebagai inovasi dalam proses pembelajaran
pada mata pelajaran lainnya. Seorang guru hen-
daknya dapat melaksanakan pembelajaran yang
dapat memberikan pengalaman pembelajaran
bermakna kepada siswa, dan memotivasi diri
untuk lebih kreatif dan variatif.
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ASESMEN KETERAMPILAN DALAM PEMBELAJARAN KONSEP LUAS
BANGUN DATAR SECARA KONTEKSTUAL
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Program Studi Pendidikan Dasar-Pascasarjana Universitas Negeri Malang
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Abstract: This article discuss about the skills assessment especially performance assessment and
the application in concepts of learning planes area contextually. Assessment is the process of col-
lecting data of the student assessment directly in the context of the real world that aims to make
learning more meaningful. The assessment can be integrated in contextual learning. It caused con-
textual learning emphasizes real learning for the students. The format of the assessment that can be
implemented in contextual learning to understand the concept of planes area performance assess-
ment.
Keywords: performance assessment, planes area, contextual teaching and learning
Abstrak: Artikel ini membahas tentang asesmen keterampilan khususnya asesmen kinerja serta
perwujudannya dalam pembelajaran konsep luas bangun datar secara kontekstual. Asesmen
merupakan proses pengumpulan data penilaian siswa secara langsung dalam konteks dunia nyata
yang bertujuan agar pembelajaran lebih bermakna. Asesmen tersebut dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran kontekstual. Hal ini dikarenakan pembelajaran kontekstual juga menekankan
pembelajaran secara nyata untuk siswa. Format asesmen yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
kontekstual untuk memahami konsep luas bangun datar asesmen kinerja.
Kata kunci: asesmen kinerja, luas bangun datar, pembelajaran kontekstual
Pelaksanaan pembelajaran berkaitan erat de-ngan proses pengumpulan data yang berupa
nilai-nilai siswa, baik itu dari aspek sikap, penge-
tahuan, maupun keterampilan. Proses pengum-
pulan data tersebut dapat disebut sebagai ases-
men. Hal ini sebagaimana yang disampaikan
oleh Akbar (2013:88) yang mengemukakan bah-
wa asesmen merupakan pengumpulan data ten-
tang proses dan hasil pembelajaran melalui ber-
bagai cara/teknik (misalnya teknik observasi,
wawancara/bercakap-cakap, dokumen, peer de-
briefing, tes, laporan diri, dan lainnya) untuk
keperluan evaluasi.
Proses pengumpulan data penilaian tersebut
hendaknya dilaksanakan secara autentik. Hal
ini dikarenakan asesmen autentik yang dilaksana-
kan dapat memberikan gambaran perkembangan
siswa (Majid, 2014:57). Sehingga pelaksanaan
asesmen autentik menjadi suatu hal yang sangat
penting dalam proses pembelajaran. Melalui
asesmen autentik, guru dapat mengetahui per-
kembangan setiap siswanya, sehingga mampu
memberikan bimbingan secara intensif untuk
masing-masing siswa. Pembelajaran yang dilaksa-
nakan dengan menerapkan asesmen autentik
lebih bermakna bagi siswa.
Penerapan asesmen autentik dalam pembel-
ajaran selain bermakna bagi siswa, juga mampu
memberikan dampak yang signifikan terhadap
proses dan kinerja siswa. Nurgiyantoro (2008)
mengemukakan bahwa penilaian autentik mene-
kankan capaian siswa untuk menunjukkan
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kinerja, kesiapan pembelajaran untuk unjuk kerja
setelah mengikuti pembelajaran yang lebih signi-
fikan. Sehingga penerapan asesmen autentik ini
sangat penting untuk mengukur kinerja siswa
dalam pembelajaran.
Pelaksanaan asesmen autentik tersebut da-
pat diintegrasikan dalam berbagai kegiatan pem-
belajaran. Salah satunya yaitu dalam pembela-
jaran kontekstual (contextual teaching and learn-
ing). Asesmen autentik dan pembelajaran kon-
tekstual merupakan dua hal yang tidak terpisah-
kan dalam proses pembelajaran. Melalui pelaksa-
naan pembelajaran kontekstual selalu terdapat
proses pengumpulan data penilaian dalam ases-
men autentik. Proses ini akan tampak dalam
setiap kegiatan yang dilaksanakan melalui pem-
belajaran kontekstual Asesmen autentik yang
diterapkan dapat memberikan berbagai manfaat
dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan peni-
laian autentik yang bersifat inklusif memberikan
banyak keuntungan bagi siswa (Johnson, 2010:
289). Sejalan dengan itu, komalasari (2014:150)
mengemukakan tujuh keunggulan dalam pelaksa-
naan asesmen autentik. Pertama, memungkinkan
adanya kesempatan yang terbaik bagi siswa un-
tuk menunjukkan apa yang dipahami dan mampu
dikerjakannya. Kedua, siswa tidak merasa didis-
kriminasi tetapi dibantu untuk mencapai apa
yang diharapkan. Ketiga, pengumpulan informasi
dilakukan dengan berbagai cara agar gambaran
kemampuan siswa dapat terdeteksi secara leng-
kap. Keempat, siswa dilatih untuk memecahkan
masalah yang dihadapi dengan caranya sendiri.
Kelima, siswa diberikan kesempatan untuk
memperbaiki prestasi belajarnya berdasarkan
informasi yang dikumpulkan. Keenam, penilaian
tidak hanya dilaksanakan setelah proses pembel-
ajaran tetapi dapat dilaksanakan ketika pembel-
ajaran berlangsung (penilaian proses). Ketujuh,
kriteria penilaian karya siswa dapat dibahas
antara guru dan siswa, sehingga siswa menge-
tahui patokan penilaian dan terdorong untuk
berusaha mencapai harapan.
Berdasarkan hasil studi terhadap pelaksa-
naan asesmen keterampilan siswa pada tanggal
11 Agustus 2016 khususnya dalam materi luas
bangun datar, diketahui bahwa asesmen hanya
dilaksanakan pada akhir pembelajaran saja.
Asesmen belum dilaksanakan pada proses pem-
belajaran, yang seharusnya hal tersebut dilaksa-
nakan. Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka
tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menge-
tahui tentang perwujudan pelaksanaan asesmen
keterampilan yang seharusnya dilaksanakan pada
pembelajaran berdasarkan teori dan penelitian
yang sudah ada. Secara khusus asesmen yang
dibahas adalah asesmen kinerja. Selain itu, juga
untuk mengetahui tentang pentingnya asesmen
autentik khususnya dalam pelaksanaan pembela-
jaran kontekstual. Pembelajaran yang menerap-
kan asesmen kinerja dan pembelajaran konteks-
tual, secara khusus ada tentang konsep luas
bangun datar. Hal-hal yang dikaji tersebut dapat
dijadikan sebagai salah satu bahan acuan bagi
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran.
HASIL KAJIAN
Pengertian Asesmen Keterampilan
Asesmen yang dilaksanakan dalam pembel-
ajaran hendaknya secara autentik. Asesmen au-
tentik merupakan teknik penilaian yang diguna-
kan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa
secara nyata tanpa dibuat-buat baik di dalam kelas
maupun dalam kegiatan sehari-hari yang dilaku-
kan oleh siswa (Arifin, 2014:180). Hal ini sejalan
dengan Johnson (2010:288) yang mengemukakan
bahwa penilaian autentik merupakan sebuah pe-
nilaian yang mengajak para siswa untuk menggu-
nakan pengetahuan akademiknya dalam konteks
dunia nyata untuk tujuan yang bermakna.
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Selain itu, dalam Permendikbud No 104
Tahun 2014 dinyatakan bahwa penilaian autentik
adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta
didik menampilkan sikap, menggunakan pengeta-
huan dan keterampilan yang diperoleh dari pem-
belajaran dalam melakukan tugas pada situasi
yang sesungguhnya. Asesmen autentik yang dilak-
sanakan tersebut dapat memberikan gambaran
perkembangan siswa (Majid, 2014: 57).
Asesmen autentik juga dikenal sebagai ases-
men kinerja (performance assessment). Asesmen
kinerja merupakan bentuk asesmen yang mene-
kankan kinerja siswa berhubungan dengan situasi
yang sebenarnya dan dapat mengetahui sikap sis-
wa yang diharapkan, serta memungkinkan untuk
mengukur keterampilan siswa secara kompleks
(Palm, 2008). Hal ini sejalan dengan Wren (2009)
yang mengemukakan bahwa asesmen performan-
ce merupakan bentuk asesmen yang memungkin-
kan siswa untuk menunjukkan kemampuan mere-
ka dalam konteks yang sesungguhnya.
Melalui asesmen performance (penilaian
kinerja) guru dapat meminta siswa untuk menye-
butkan unsur tugas yang akan mereka gunakan
dalam menentukan kriteria penyelesaiannya. Hal
ini dapat digunakan guru untuk memberikan
umpan balik terhadap kinerja siswa, baik dalam
laporan naratif maupun laporan kelas (Majid,
2014:64). Hal ini sebagaimana yang dikemuka-
kan oleh Arifin (2014:180), yakni bahwa perfor-
mance assessment dapat digunakan untuk menge-
tahui tingkat penguasaan keterampilan siswa
melalui tes penampilan atau demonstrasi, mau-
pun kerja nyata.
Asesmen kinerja tersebut dapat diterapkan
dalam semua muatan pelajaran. Salah satu muat-
an pelajaran yang menekankan pada asesmen
kinerja yaitu muatan pelajaran matematika. Ma-
teri yang terdapat dalam muatan pelajaran mate-
matika menekankan siswa untuk menerapkan
pengetahuannya dalam konteks yang baru.
Pentingnya Asesmen Keterampilan dalam Pem-
belajaran
Pelaksanaan asesmen autentik dalam pem-
belajaran merupakan salah satu hal yang penting
dan harus dilaksanakan. Hal ini dikarenakan
asesmen autentik yang dilaksanakan memiliki
manfaat yang akan berdampak bagi siswa, baik
itu dalam proses maupun hasil pembelajarannya.
Johnson (2010:289) mengemukakan bahwa me-
lalui pelaksanaan penilaian autentik dapat me-
ningkatkan pembelajaran dalam berbagai hal,
serta penilaian autentik yang bersifat inklusif
memberikan keuntungan kepada siswa dalam
berbagai hal.
Sebagaimana hal tersebut, Mueller (2005)
juga mengemukakan bahwa penilaian autentik
yang dilaksanakan memberikan manfaat yang
penting dalam proses pembelajaran. Pertama,
melalui penilaian autentik dapat dimungkinkan
proses pengukuran serta pengumpulan data seca-
ra langsung terhadap kinerja siswa. Kedua, peni-
laian autentik memberikan kesempatan bagi sis-
wa untuk mengonstruksikan hasil belajarnya.
Ketiga, penilaian autentik memungkinkan untuk
mengintegrasikan kegiatan pembelajaran serta
penilaian dalam satu kegiatan yang terpadu.
Keempat, penilaian autentik memberikan kesem-
patan bagi siswa untuk menampilkan hasil kerja-
nya.
Pelaksanaan penilaian autentik tersebut
akan memberikan kontribusi yang penting dalam
pembelajaran jika diarahkan pada beberapa hal.
Haryono (2009) mengemukakan empat hal yang
harus diperhatikan agar tujuan penilaian autentik
tercapai. Pertama, keeping track yaitu tujuan
penilaian autentik untuk menelusuri agar proses
pembelajaran siswa sesuai dengan rencana yang
ditentukan. Kedua, checking-up yaitu tujuan
penilaian autentik untuk mengecek adakah kele-
mahan yang dialami siswa dalam proses pembel-
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ajaran. Ketiga, finding-out yaitu tujuan penilaian
autentik untuk mencari dan menemukan hal-hal
yang menyebabkan terjadinya kelemahan dalam
proses pembelajaran. Keempat, summing-up
yaitu tujuan penilaian autentik untuk menyim-
pulkan apakah siswa telah mencapai kompetensi
yang ditentukan atau belum.
Selain penting bagi siswa, asesmen autentik
juga memberikan manfaat yang penting bagi
guru bahkan bagi orang tua siswa. O’Malley &
Pierce (1996:3) mengemukakan bahwa informasi
yang diperoleh dari pelaksanaan asesmen auten-
tik dapat menentukan program dan aktivitas
yang tepat, serta memonitor perkembangan sis-
wa. Sehingga dengan beberapa manfaat adanya
asesmen autentik dalam pembelajaran, dirasa
sangat penting untuk diterapkan dalam berbagai
strategi maupun model-model pembelajaran.
Dalam penelitian Sujaya (2013) mampu
menunjukkan bahwa penerapan asesmen auten-
tik dalam pembelajaran sangat penting. Hal ini
terlihat berdasarkan hasil belajar yang ditunjuk-
kan oleh siswa setelah menerapkan pembelajaran
yang berbasis asesmen autentik. Siswa kelas V
SD Negeri Gianyar yang mengikuti pembel-
ajaran dengan asesmen autentik memperoleh
hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan de-
ngan siswa yang mengikuti pembelajaran secara
konvensional. Sejalan dengan hal tersebut, Puspa-
wati (2014) dalam penelitiannya diketahui bahwa
siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan
pembelajaran kontekstual berbantuan asesmen
autentik memperoleh hasil belajar yang lebih
tinggi dibandingkan siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini membukti-
kan bahwa asesmen autentik yang diterapkan
dalam pembelajaran memiliki peran yang penting,
salah satunya yaitu ketika diintegrasikan dalam
pembelajaran kontekstual.
Sejalan dengan beberapa hasil penelitian
tersebut, Pantiwati (2010) dalam penelitiannya
juga menyatakan bahwa asesmen autentik yang
diterapkan dalam pembelajaran berpengaruh
lebih tinggi dan signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis dibanding dengan penggunaan
asesmen konvensional. Selain itu, asesmen auten-
tik sebagai sebuah strategi pembelajaran efektif
dalam meningkatkan hasil belajar, terbukti bahwa
kelompok yang memiliki kemampuan akademik
rendah dan menggunakan asesmen autentik
memiliki kemampuan kognitif, berpikir kritis,
serta berpikir kreatif yang sama dengan kelom-
pok yang kemampuan akademik tinggi dan meng-
gunakan asesmen konvensional.
Salah satu asesmen autentik yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran yaitu asesmen
keterampilan. Hal tersebut lebih khusus dapat
diterapkan dalam keterampilan matematika.
Sa’dijah dan Sukoriyanto (2015:12) mengemuka-
kan bahwa dalam asesmen yang dilaksanakan
dapat memberikan siswa kesempatan untuk me-
nerapkan algoritma atau prosedur penting dan
terlatih. Sehingga asesmen keterampilan dalam
pembelajaran sangatlah penting untuk dilaksana-
kan agar siswa dapat menerapkan prosedur serta
langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran.
Salah satu jenis asesmen autentik yang ber-
hubungan dengan keterampilan siswa yaitu ases-
men kinerja (performance). Sa’dijah (2009:94)
mengemukakan bahwa asesmen kinerja yang
diterapkan dalam pembelajaran akan membiasa-
kan siswa untuk menunjukkan kinerjanya dalam
segala hal, seperti memecahkan masalah, ber-
pendapat, berdiskusi, maupun mengemukakan
alasan dari jawaban yang diberikan.
Konsep Luas Bangun Datar
Pembelajaran tentang konsep bangun datar
harus dikenalkan sejak kelas-kelas awal SD.
Hal ini dikarenakan pengetahuan ini akan berke-
lanjutan untuk memahami tentang konsep luas
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bangun datar tersebut pada kelas-kelas tinggi di
SD. Konsep luas bangun datar mulai diajarkan
pada siswa di kelas IV SD meliputi segitiga,
persegi, dan persegi panjang.
Konsep tentang segitiga, persegi, dan per-
segi panjang dikemukakan oleh ahli matematika.
Musser dkk. (703) mengemukakan bahwa dalam
menentukan wilayah bangun dua dimensi, dapat
dibayangkan dengan sebuah daerah yang benar-
benar utuh dan penuh dengan daerah persegi
yang disebut unit persegi.
Pengertian Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual merupakan sebu-
ah pembelajaran yang membantu guru untuk
mengaitkan antara materi yang diajarkannya de-
ngan situasi dunia nyata siswa dan mendorong
siswa untuk membuat hubungan antara penge-
tahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari (Daryanto & Ra-
hardjo, 2012:155). Hal ini sebagaimana yang
dikemukakan oleh Johnson (2010:65) yaitu bah-
wa pembelajaran kontekstual merupakan sebuah
sistem yang menyeluruh dan saling terhubung
antar bagian-bagiannya.
Sehubungan dengan hal tersebut, Sanjaya
(2013:255) mengemukakan bahwa terdapat tiga
hal yang harus dipahami dalam pembelajaran
kontekstual. Pertama, pembelajaran kontekstual
menekankan pada proses keterlibatan siswa un-
tuk menemukan materi, yang berarti bahwa
proses belajar berorientasi pada proses penga-
laman langsung. Kedua, pembelajaran konteks-
tual mendorong siswa untuk menemukan hu-
bungan antara materi yang dipelajari dengan
situasi kehidupan nyata, yang berarti bahwa
siswa dituntut untuk menangkap hubungan an-
tara pengalaman belajar di sekolah dengan kehi-
dupan nyata. Ketiga, pembelajaran kontekstual
mendorong siswa untuk mampu menerapkan
dalam kehidupan, yang berarti bahwa bukan
hanya dapat memahami materi tetapi bagaimana
materi itu dapat mewarnai perilaku sehari-hari-
nya.
Berdasarkan hal-hal tersebut, dapat dikemu-
kakan bahwa pembelajaran kontekstual mene-
kankan keterlibatan siswa secara langsung pada
pengalaman pembelajaran yang berhubungan
dengan situasi kehidupan nyata. Hal ini akan
bermanfaat bagi siswa ketika menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan ma-
syarakat.
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 12 unit persegi 
Musser dkk (2011:704-706) mengemu-
kakan bahwa konsep luas segitiga, persegi, dan
persegi panjang sebagai berikut.
Tabel Konsep Luas Bangun Datar
s 
s 
No. Bangun Datar Konsep Luas  
1   
Luas = 
1
2
 at 
 
2   
Luas = s2 
 
3   
Luas = pl 
 
A C 
B 
t 
a 
l 
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Pentingnya Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual yang dilaksanakan
memiliki peranan yang penting bagi siswa dalam
proses maupun hasil belajarnya. Peran penting
tersebut akan terealisasi apabila pelaksanaan pem-
belajaran kontekstual didasarkan pada karakter-
istik serta strategi dalam melaksanakannya. Pem-
belajaran kontekstual yang dilaksanakan sesuai
dengan karakteristik dan strateginya akan mem-
bawa manfaat bagi proses maupun hasil belajar
siswa.
Karakteristik pembelajaran kontekstual ter-
sebut antara lain keterkaitan (relating), penga-
laman langsung (experiencing), aplikasi (apply-
ing), kerjasama (cooperating), pengaturan diri
(self-regulating), dan penilaian autentik (authen-
tic assessment) (Komalasari, 2013:13). Sejalan de-
ngan hal tersebut Sanjaya (2013:256) mengemu-
kakan bahwa karakteristik dalam pembelajaran
kontekstual yaitu (1) pembelajaran adalah proses
mengaktifkan pengetahuan yang telah ada (activ-
ing knowledge), (2) belajar bertujuan untuk mem-
peroleh pengetahuan baru (acquiring knowledge),
(3) pengetahuan yang diperoleh untuk dipahami
dan diyakini (understanding knowledge), (4)
pengetahuan yang diperoleh harus diaplikasikan
dalam kehidupan (applying knowledge), dan (5)
melakukan refleksi sebagai umpan balik untuk
proses penyempurnaan (reflecting knowledge).
Sedangkan strategi dalam pembelajaran yang
perlu untuk diperhatikan salah satunya yaitu stra-
tegi REACT (relating, experiencing, applying,
cooperating, and transferring). Center of occupa-
tional research and development (CORD) menge-
mukakan bahwa terdapat lima strategi dalam
pembelajaran kontekstual. Pertama, relating yang
bermakna bahwa belajar harus dikaitkan dengan
konteks pengalaman kehidupan nyata. Kedua,
experiencing yang berarti bahwa belajar merupa-
kan kegiatan siswa yang secara aktif melakukan
kegiatan eksplorasi terhadap hasil yang dikaji dan
menemukan hal baru berdasarkan apa yang dipela-
jari. Ketiga, applying yang bermakna bahwa bela-
jar lebih ditekankan pada proses mendemonstrasi-
kan dan menggunakan pengetahuan yang dipero-
leh siswa. Keempat, cooperating yang berarti
bahwa belajar adalah proses kooperatif dalam ke-
giatan belajar kelompok antara satu siswa dengan
siswa yang lain. Kelima, transferring yang bermak-
na bahwa belajar menekankan terwujudnya ke-
mampuan untuk memanfaatkan pengetahuan da-
lam konteks yang baru.
Syamsaidi (2015) dalam penelitiannya me-
nyatakan bahwa pembelajaran kontekstual yang
dilaksanakan memberikan dampak yang penting
yakni mampu meningkatkan kemampuan ber-
pikir kritis siswa. Dampak yang penting tersebut
dapat dikarenakan pembelajaran kontekstual
yang dilaksanakan memiliki keunggulan yaitu
menjadikan pembelajaran lebih bermakna serta
pembelajaran menjadi lebih produktif dan mam-
pu menumbuhkan penguatan konsep bagi siswa
(Hosnan, 2014:279). Sejalan dengan hal tersebut,
Kadir (2013) mengemukakan bahwa melalui
pembelajaran kontekstual pengalaman belajar
siswa bukan hanya di dalam kelas saja, tetapi
juga termasuk pengalamannya ketika di luar
kelas, yakni ketika dituntut untuk menghadapi
dan memecahkan permasalahan nyata yang diha-
dapi dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari
itu, pembelajaran kontekstual dapat dijadikan
sebagai salah satu hal yang dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran.
Perwujudan Asesmen Keterampilan dalam Pem-
belajaran Konsep Luas Bangun Datar Secara
Kontekstual
Asesmen autentik dapat diterapkan dalam
setiap strategi dan model-model pembelajaran.
Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat
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menerapkan asesmen autentik yaitu pembel-
ajaran kontekstual. Johnson (2010:65) menyata-
kan bahwa terdapat delapan komponen dalam
pembelajaran kontekstual. Pertama, membuat
keterkaitan-keterkaitan yang bermakna. Kedua,
melakukan pekerjaan yang berarti. Ketiga, melak-
sanakan pembelajaran secara mandiri. Keempat,
bekerja sama. Kelima, berpikir kritis dan kreatif.
Keenam, membantu individu untuk tumbuh dan
berkembang. Ketujuh, mencapai standar yang
tinggi. Kedelapan, menggunakan penilaian auten-
tik.
Penilaian autentik yang terdapat dalam kom-
ponen pembelajaran kontekstual tersebut seba-
gaimana yang dikemukakan oleh Daryanto &
Rahardjo (2012:156) dan Sanjaya (2013:264)
yaitu terdapat tujuh komponen pembelajaran
kontekstual, yaitu konstruktivisme, inkuiri (in-
quiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar
(learning community), pemodelan (modelling),
refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya
(authentic assessment). Asesmen autentik sangat
berkaitan erat dengan pelaksanaan pembelajaran
kontekstual. Hal itu ditandai dengan munculnya
asesmen autentik sebagai salah satu komponen
dalam pelaksanaan pembelajaran kontekstual.
Puspawati (2014) melalui penelitiannya
mengintegrasikan asesmen autentik dalam pem-
belajaran kontekstual. Melalui proses pembela-
jaran yang dilaksanakan, guru tidak menyampai-
kan konsep secara langsung tetapi memberikan
masalah kepada siswa. Asesmen autentik yang
diintegrasikan dalam pembelajaran tersebut men-
jadikan pembelajaran berpusat pada siswa dan
guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran.
Pelaksanaan asesmen autentik dalam pem-
belajaran kontekstual tidak menggunakan for-
mat penilaian seperti pilihan ganda, benar-salah.
Akan tetapi, asesmen autentik dalam pembela-
jaran kontekstual menggunakan format yang
memungkinkan siswa untuk menyelesaikan suatu
permasalahan. Komalasari (2014:227) mengemu-
kakan bahwa terdapat tiga format asesmen au-
tentik dalam pembelajaran kontekstual. Pertama,
tes yang menghadirkan benda atau kejadian asli
ke hadapan siswa. Kedua, tugas-tugas seperti
tugas keterampilan, tugas investigasi sederhana,
tugas investigasi terintegrasi. Ketiga, format re-
kaman kegiatan belajar siswa (misalnya: porto-
folio, wawancara, daftar cek, presentasi). Bebe-
rapa format tersebut diterapkan ke dalam bebe-
rapa aspek penilaian, di antaranya aspek sikap,
aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan.
Sejalan dengan hal tersebut, Johnson (2010:290)
mengemukakan bahwa terdapat empat jenis ases-
men autentik dalam pembelajaran kontekstual,
yaitu portofolio, pengukuran kinerja, proyek,
dan jawaban tertulis.
Salah satu muatan pelajaran yang dapat
menerapkan asesmen autentik yaitu matematika.
Salah satu asesmen keterampilan matematika
yang dapat diterapkan yaitu asesmen kinerja.
Asesmen kinerja dapat diterapkan untuk meng-
ukur keterampilan siswa dalam memahami kon-
sep luas bangun datar. Asesmen tersebut dilaksa-
nakan dengan berpedoman pada rubrik yang
disesuaikan dengan pembelajaran kontekstual.
Mengenalkan konsep bangun datar secara
kontekstual dapat menggunakan benda-benda
konkret, seperti berbagai bentuk ubin, bendera,
pintu, jendela, dan sebagainya. Konsep bangun
datar yang sudah dikenalkan pada siswa dilanjut-
kan dengan mengenalkan konsep luas. Hal ini
dapat diterapkan dengan menggunakan papan
berpaku, maupun papan berpetak.
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Salah satu rubrik yang dapat diterapkan
dalam asesmen kinerja siswa secara individu
sebagai berikut.
Contoh Rubrik Penilaian Kinerja Siswa
yang diberikan, siswa akan menunjukkan kemam-
puan dan pemahamannya, sehingga dapat me-
ningkatkan kompetensinya secara individu mau-
pun sosial.
Hubungan erat antara perencanaan, pelaksa-
naan, dan penilaian tersebut menjadikan peni-
laian (asesmen) sangat penting untuk dilaksana-
kan. Hal ini dikarenakan melalui penerapan
asesmen autentik akan memberikan manfaat
baik bagi guru, maupun bagi siswa. Guru mem-
berikan respon positif terhadap penerapan ases-
men autentik dalam pembelajaran, hal ini dika-
renakan melalui asesmen autentik dapat membe-
rikan informasi hasil belajar siswa lebih konsisten
dibandingkan dengan asesmen tradisional (pa-
per and pencil test).
Bagi siswa, asesmen yang diterapkan memi-
liki manfaat dan kontribusi yang sangat penting
untuk proses belajarnya. Pertama, mengungkap-
kan secara total seberapa baik pemahaman ma-
teri akademik siswa. Kedua, mengungkapkan
dan memperkuat penguasaan kompetensi siswa.
Ketiga, menghubungkan pembelajaran dengan
pengalaman siswa sendiri. Keempat, memperta-
jam keahlian berpikir dalam tingkatan yang lebih
tinggi. Kelima, menerima tanggung jawab dan
mampu untuk membuat pilihan. Keenam, ber-
hubungan dan bekerja sama dengan orang lain
dalam mengerjakan tugas. Keenam, belajar
mengevaluasi tingkat prestasi siswa.
Begitu pentingnya asesmen yang dilaksana-
kan diharapkan dapat diterapkan dalam setiap
strategi dan model-model pembelajaran. Salah
satu kegiatan pembelajaran yang berkaitan erat
dengan asesmen autentik yaitu pembelajaran
kontekstual. Format asesmen yang diterapkan
dalam pembelajaran kontekstual berbeda dengan
pembelajaran konvensional. Format yang diguna-
kan berupa tes, penugasan, serta rekaman ke-
giatan belajar siswa. Rekaman hasil belajar siswa
dapat diterapkan dalam beberapa hal, antara
No. Kriteria 
Nomor Absen Siswa 
1 2 3 4 5 
1 
 
 
 
 
2 
 
 
 
3 
Pemahaman Konsep 
 Menunjukkan pemahaman terha-
dap konsep luas bangun datar 
 Kebenaran tentang materi yang 
disampaikan 
Penalaran/Komunikasi 
 Penyampaian jawaban secara jelas  
 Penjelasan materi terorganisasi 
dengan baik 
Pemecahan Masalah 
 Penggunaan strategi dengan benar 
 Memenuhi penyelesaian masalah 
yang diharapkan 
 Kerapian 
 
... 
 
... 
 
 
... 
... 
 
 
... 
... 
 
... 
 
... 
 
... 
 
 
... 
... 
 
 
... 
... 
 
... 
 
... 
 
... 
 
 
... 
... 
 
 
... 
... 
 
... 
 
... 
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... 
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... 
... 
 
... 
 
... 
 
... 
 
 
... 
... 
 
 
... 
... 
 
... 
Sumber: adaptasi Sa’dijah (2009)
PEMBAHASAN
Pelaksanaan penilaian merupakan bagian
yang terintegrasi dalam proses pembelajaran. Hal
ini dikarenakan dalam proses pembelajaran ber-
kaitan erat dengan perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian (Muchtar, 2010:71). Ketiga hal tersebut
merupakan aspek yang berkesinambungan, tidak
terpisahkan, dan akan menentukan kualitas pem-
belajaran. Sehingga penilaian harus dilaksanakan
sesuai dengan perencanaan dan pelaksanaan pem-
belajaran. Penilaian yang dilaksanakan hendaknya
mampu untuk mengukur kemampuan siswa se-
cara nyata dan apa adanya. Sehingga perlu dilaksa-
nakan penilaian secara autentik.
Penilaian autentik sering disebut dengan
asesmen autentik (authentic assessment), juga
disebut dengan istilah lain yaitu asesmen kinerja
(performance assessment). Asesmen autentik
yang dilaksanakan hendaknya terfokus pada tu-
juan, melibatkan siswa secara langsung dalam
pembelajaran, memberikan kesempatan siswa
untuk bekerja sama secara aktif. Melalui tugas
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lain tes atau penugasan portofolio, pengukuran
kinerja, serta proyek.
Jenis asesmen yang pertama yaitu tes atau
penugasan. Tes merupakan bentuk asesmen yang
menuntut jawaban dari siswa di mana siswa
diharuskan untuk mengingat dan mengorganisasi-
kan pengetahuannya yang telah dipelajari. Jenis
asesmen yang kedua yaitu portofolio. Portofolio
merupakan asesmen yang dilakukan secara ber-
kelanjutan dan didasarkan pada berbagai infor-
masi yang dikumpulkan yang menunjukkan per-
kembangan siswa dalam periode tertentu. Jenis
asesmen yang ketiga yaitu pengukuran kinerja.
Pengukuran kinerja merupakan salah satu bentuk
asesmen yang meminta siswa untuk menampil-
kan atau mendemonstrasikan tugas-tugas yang
dilaksanakannya untuk menerapkan pengetahuan
yang dimilikinya. Jenis asesmen yang keempat
yaitu proyek. Proyek merupakan bentuk asesmen
yang berupa kegiatan untuk melaksanakan tugas
dalam periode tertentu, serta tugas tersebut
berupa perencanaan, pengumpulan data, pengo-
lahan, serta laporan secara tertulis.
Berdasarkan hasil kajian tentang pentingnya
asesmen autentik, khususnya asesmen kinerja
yang dapat mengukur pengetahuan dan keteram-
pilan siswa. Serta perwujudannya dalam pembel-
ajaran kontekstual. Perwujudan tersebut dapat
dilaksanakan dalam semua muatan pelajaran,
khususnya muatan pelajaran matematika. Maka
dari itu, perlu dilaksanakan sebuah penelitian
tindakan kelas yang dapat memperbaiki proses
pembelajaran, khususnya dalam hal asesmen
yang dilaksanakan.
SIMPULAN
Asesmen autentik merupakan proses pe-
ngumpulan data penilaian siswa dalam proses
dan hasil belajarnya yang berhubungan secara
langsung dengan keadaan sebenarnya. Hal ini
berhubungan juga dengan asesmen yang diterap-
kan dalam pembelajaran tersebut yaitu asesmen
autentik. Hal ini dikarenakan pembelajaran
kontekstual berhubungan erat dengan kehidupan
nyata yang ada di sekitar siswa. Asesmen auten-
tik dalam pembelajaran kontekstual dilaksanakan
melalui beberapa jenis, yaitu portofolio, peng-
ukuran kinerja, proyek, serta jawaban tertulis
secara lengkap. Melalui asesmen autentik yang
dilaksanakan dapat bermanfaat yaitu memberi-
kan gambaran perkembangan siswa, serta hasil
yang diperoleh lebih bermakna bagi siswa.
Sangatlah penting untuk mengetahui bagai-
mana konsep asesmen autentik khususnya ases-
men kinerja secara lebih mendalam. Perwujudan-
nya dalam pembelajaran kontekstual agar dapat
dijadikan sebagai salah satu acuan bagi guru
untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.
Maka dari itu, perlu dilaksanakan penelitian
tindakan kelas untuk mengetahui perwujudan
asesmen kinerja dalam pembelajaran konteks-
tual, khususnya pada materi luas bangun datar.
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KUALITAS PEMBELAJARAN IPS
DALAM PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING
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Abstract: Learning Social Studies contain many concepts that are integrated from the various branches
of Social Science that required a learning model that correspond to the learning characteristics of
Social Studies. One of learning model correspond the characteristics of the Social Studies is the
Problem Based Learning model. Through the Problem Based Learning model in learning Social
Studies student are directed to develop the capacity to think and utilize all the resources that exist
in the surrounding environment that have an impact on improving the learning quality Social Stud-
ies.
Keywords: quality education, social science, problem based learning
Abstrak: Pembelajaran IPS berisi banyak konsep yang terintegrasi dari berbagai cabang ilmu sosial
sehingga diperlukan sebuah model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran
IPS. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik IPS adalah model Problem
Based Learning. Melalui model Problem Based Learning dalam pembelajaran IPS siswa diarahkan
untuk mengembangkan segala kemampuan berpikirnya dan memanfaatkan sumber-sumber yang
ada di lingkungan sekitarnya sehingga berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran IPS.
Kata Kunci: kualitas pembelajaran, IPS, problem based learning
Pembelajaran IPS di sekolah dasar berisibanyak konsep materi yang terintegrasi dari
berbagai cabang ilmu sosial. Susanto (2014:7–8)
menyatakan bahwa Ilmu pengetahuan sosial (IPS)
merupakan gabungan dari berbagai bidang ilmu
yang mempelajari manusia terdiri dari sosiologi,
psikologi, antropologi, sejarah, geografi, ekono-
mi, politik, hukum dan budaya untuk mengkaji
gejala dan masalah sosial di masyarakat. Luasnya
konsep materi pembelajaran IPS menuntut guru
untuk menerapkan model pembelajaran yang
bersifat kontekstual dan sesuai dengan karakter-
istik pembelajaran IPS yang syarat akan peme-
cahan masalah. Menurut Susanto (2014:6) mo-
del pembelajaran yang memberikan solusi peme-
cahan masalah berdasarkan pengetahuannya an-
tara lain, pendekatan belajar berbasis masalah
(PBL). Melalui model problem based learning
dalam pembelajaran IPS siswa diarahkan untuk
mengembangkan segala kemampuan berpikirnya
dan memanfaatkan sumber-sumber yang ada di
lingkungan sekitarnya sehingga berdampak pada
peningkatan kualitas pembelajaran IPS.
Untuk mengetahui kualitas pembelajaran
IPS di sekolah dasar, peneliti melakukan obser-
vasi dan pengamatan proses pembelajaran IPS
di kelas IV SD Inpres Bangkala III Kota Ma-
kassar, dari hasil observasi diketahui bahwa
dalam pembelajaran IPS guru menggunakan me-
tode ceramah dalam menyampaikan materi. Me-
tode yang digunakan masih bersifat konvensional
dan tidak sesuai dengan karakteristik pembel-
ajaran IPS. Kegiatan siswa dalam pembelajaran
diarahkan pada kegiatan menghafal materi dan
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penugasan sehingga siswa tidak belajar memecah-
kan masalah namun hanya menghafal konsep
IPS sehingga berdampak pada rendahnya kuali-
tas pembelajaran IPS. Oleh karena itu, diperlu-
kan sebuah model pembelajaran yang memudah-
kan siswa memahami materi pembelajaran.
Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran IPS dengan
menerapkan model problem based learning yang
dapat memberi pengalaman-pengalaman belajar
yang beragam pada siswa seperti kerjasama dan
interaksi dalam kelompok, di samping pengalam-
an belajar yang berhubungan dengan pemecahan
masalah seperti membuat hipotesis, merancang
percobaan, melakukan penyelidikan, mengum-
pulkan data, menginterpretasikan data, membuat
kesimpulan, mempresentasikan, berdiskusi, dan
membuat laporan. Keadaan tersebut menunjuk-
kan bahwa problem based learning dapat mem-
berikan pengalaman yang kaya pada siswa. De-
ngan kata lain, penggunaan problem based learn-
ing dapat meningkatkan pemahaman siswa ten-
tang apa yang mereka pelajari sehingga diharap-
kan mereka dapat menerapkannya dalam kondisi
nyata pada kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan uraian di atas, model problem
based learning diperkirakan dapat dijadikan alter-
natif untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
IPS. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kualitas pembelajaran IPS da-
lam penerapan model problem based learning.
Hasil Kajian
Etzioni (dalam Daryanto, 2010:57) memak-
nai kualitas sebagai istilah mutu atau juga ke-
efektifan. Secara definitif kualitas dapat dinyata-
kan sebagai tingkat keberhasilan dalam menca-
pai tujuan atau sasarannya. Kualitas sesungguh-
nya merupakan suatu konsep yang lebih luas
mencakup berbagai faktor didalam maupun di
luar diri seseorang. Menurut Depdiknas (2004:
7) kualitas tidak hanya dapat dilihat dari sisi
produk aktivitas, akan tetapi juga dapat pula
dilihat dari sisi persepsi atau sikap individunya.
Kualitas pembelajaran dapat diartikan sebagai
keterkaitan sistemik dan sinergis guru, siswa,
kurikulum, bahan ajar, media, dan sistem pem-
belajaran dalam menghasilkan proses dan hasil
belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan
kurikuler.
Kualitas perlu diperlakukan sebagai di-
mensi kriteria yang berfungsi sebagai tolak ukur
dalam kegiatan pengembangan profesi, baik yang
berkaitan dengan usaha penyelenggaraan lemba-
ga pendidikan maupun kegiatan pembelajaran di
kelas. Hal ini diperlukan karena beberapa alasan
berikut. (1) Lembaga pendidikan akan berkem-
bang secara konsisten dan mampu bersaing di
era reformasi dan globalisasi dengan meletakkan
aspek kualitas secara sadar dalam kegiatan pen-
didikan dan pembelajaran. (2) Kualitas perlu
diperhatikan dan dikaji secara terus menerus
karena substansi kualitas pada dasarnya terus
berkembang secara interaktif dengan tuntutan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan tek-
nologi. (3) Aspek kualitas perlu mendapat perha-
tian karena terkait bukan saja pada kegiatan
sivitas akademika dalam lingkungan sekolah, te-
tapi pengguna lain di luar sekolah sebagai stake-
holder. (4) Suatu bangsa akan mampu bersaing
dalam percaturan internasional jika bangsa ter-
sebut memiliki keunggulan yang diakui oleh
bangsa-bangsa lain. (5) Kesejahteraan masyara-
kat dan bangsa akan terwujud jika pendidikan
dibangun atas dasar keadilan sebagai bentuk
tanggung jawab sosial masyarakat bangsa yang
bersangkutan. (Depdiknas, 2004:7).
Mengacu pendapat di atas dapat dimaknai
bahwa kualitas pembelajaran merupakan tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran. Pencapaian ter-
sebut berupa peningkatan pengetahuan dan
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keterampilan serta pengembangan sikap melalui
proses pembelajaran. Depdiknas (2004:7) mene-
tapkan indikator kualitas pembelajaran yang
terdiri atas perilaku pembelajaran guru (teacher
educator’s behavior), perilaku dan dampak bela-
jar peserta didik (student teacher’s behavior),
iklim pembelajaran (learning climate, materi
pembelajaran, media pembelajaran, dan sistem
pembelajaran. Ketujuh indikator kualitas pem-
belajaran ini akan saling terkait satu sama lain.
Pembelajaran IPS Menurut Gunawan (2011:
39) merupakan salah satu mata pelajaran yang
mengkaji peristiwa, fakta, konsep, dan generali-
sasi yang berkaitan dengan isu sosial. Selanjutnya
IPS menurut Trianto (2010: 171) merupakan
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial,
seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi,
politik, hukum, dan budaya. IPS dirumuskan
atas dasar realitas dan fenomena sosial yang
mewujudkan suatu pendekatan interdisipliner
dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial. IPS
juga membahas antara manusia dengan lingkung-
annya. Lingkungan masyarakat di mana anak
didik tumbuh dan berkembang sebagian dari
masyarakat yang dihadapkan pada berbagai per-
masalahan yang ada dan terjadi di lingkungan
sekitarnya. Cakupan materi yang sangat luas
dalam pembelajaran IPS di SD memerlukan
sebuah model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik pembelajaran IPS.
Problem based learning merupakan alter-
natif untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
karena dapat memberi pengalaman belajar yang
autentik bagi siswa, menurut Abidin (2014:16),
model problem based learning adalah merupakan
model pembelajaran yang menyediakan penga-
laman autentik yang mendorong siswa untuk
belajar aktif, mengonstruksi pengetahuan, dan
mengintegrasikan konteks belajar di kehidupan
nyata secara alamiah.
Model Problem Based Learning merupakan
model pembelajaran yang penyampaiannya dila-
kukan dengan cara menyajikan suatu permasa-
lahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mem-
fasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog (Sani,
2014:127). Problem based learning adalah pem-
belajaran yang dapat membantu siswa untuk
memproses informasi yang sudah jadi dalam be-
naknya dan menyusun pengetahuan mereka sen-
diri tentang dunia sosial dan sekitarnya.
Kemendikbud (2013b) memandang model
problem based learning adalah suatu model pem-
belajaran yang memandang siswa untuk “belajar
bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok
untuk mencari solusi permasalahan dunia nyata.
Masalah yang diberikan ini digunakan untuk
mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada pem-
belajaran yang dimaksud. Masalah diberikan
kepada siswa, sebelum siswa mempelajari kon-
sep/materi yang berkenaan dengan masalah yang
harus dipecahkan. Sedangkan menurut Setyosari
(2006:1) menjelaskan bahwa problem based
learning adalah suatu metode atau cara pembel-
ajaran yang ditandai oleh adanya masalah nyata,
a real-world problems sebagai konteks bagi siswa
untuk belajar kritis dan keterampilan meme-
cahkan masalah dan memperoleh pengetahuan.
Dari uraian tersebut hakikat model Pro-
blem Based Learning adalah model pembelajaran
siswa aktif yang mengaitkan informasi baru de-
ngan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa
(meaningful learning) melalui kegiatan belajar
dalam kelompok untuk mencari solusi dari per-
masalahan dunia nyata (real world) untuk me-
ngembangkan keterampilan menyelesaikan masa-
lah dengan bantuan berbagai sumber belajar
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Siswa belajar aktif dalam kegiatan pembel-
ajaran dapat bermanfaat bagi siswa. Menurut
Amir (2013:27–29), problem based learning ber-
tujuan untuk meningkatkan pemahaman materi
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ajar, meningkatkan fokus pada pengetahuan yang
relevan, mendorong siswa untuk berpikir, mem-
bangun kerjasama tim, membangun kecakapan
belajar dan dapat memotivasi belajar siswa.
Berdasarkan penjelasan model problem
based learning, problem based learning memberi-
kan manfaat bagi siswa dalam kegiatan pembela-
jaran. Problem based learning membantu siswa
untuk berpikir memecahkan masalah dunia nyata
secara kelompok yang berguna bagi kehidupan
sehari-hari.
Menurut Arends (1997:349) ciri-ciri PBL
adalah (1) pengajuan pertanyaan atau masalah,
(2) berfokus pada keterkaitan antar disiplin, (3)
penyelidikan autentik, (4) menghasilkan produk
dan memamerkannya, dan (5) kolaborasi. Dalam
setiap model pembelajaran yang digunakan ter-
dapat keuntungan masing-masing. Langkah-lang-
kah model problem based learning menurut
Sugiyanto (2008:117) adalah (1) memberikan
orientasi permasalahan kepada siswa, (2) meng-
organisasi siswa untuk meneliti, (3) membantu
investigasi mandiri dan kelompok, (4) mengem-
bangkan dan mempresentasikan hasil, (5) meng-
analisis dan mengevaluasi proses pemecahan ma-
salah.
Penerapan problem based learning dapat
berjalan lancar sesuai dengan tujuan pembela-
jaran yang diharapkan, maka guru harus mema-
hami langkah-langkah problem based learning.
Langkah-langkah problem based learning yang
dideskripsikan sebagai berikut. (1) Memberikan
orientasi tentang permasalahannya kepada pe-
serta didik. Pada awal pembelajaran, guru seha-
rusnya mengomunikasikan dengan jelas tujuan
pembelajaran, membangun sikap positif terhadap
pembelajaran, membangun sikap positif terhadap
pembelajaran tersebut dan mendeskripsikan se-
suatu yang diharapkan untuk dilakukan oleh
peserta didik. (2) Tujuan utama pembelajaran
untuk menginvestigasi berbagai masalah penting
dan menjadi pelajar yang mandiri. Permasalahan
atau pertanyaan yang diinvestigasi tidak memiliki
jawaban mutlak “benar” dan sebagian permasa-
lahan memiliki banyak solusi. Selama fase inves-
tigasi, peserta didik akan mendorong untuk me-
lontarkan pertanyaan dan mencari informasi
secara mandiri dan guru memberikan bantuan.
Selama fase analisis dan penjelasan pembelajaran,
peserta didik akan didorong untuk mengeks-
presikan idenya secara terbuka dan bebas. (3)
Mengorganisasi peserta didik untuk meneliti/
belajar. Guru mengembangkan keterampilan
kolaborasi antarpeserta didik dan membantu
mereka untuk menginvestigasi masalah secara
bersama-sama. Selain itu, guru membantu peser-
ta didik merencanakan investigasi dan pelaporan.
(4) Mendampingi dalam penyelidikan secara
mandiri atau kelompok. Guru mendampingi
peserta didik dalam melaksanakan penyelidikan
baik secara sendiri maupun kelompok dengan
cara mengumpulkan data dan melakukan perco-
baan serta mengembangkan hipotesis, menjelas-
kan dan memberikan solusi. (5) Mengembangkan
dan mempresentasikan hasil berupa laporan.
Hasil akhir dari model pembelajaran PBL adalah
suatu karya yang dapat dilaporkan dan dipamer-
kan. Laporan akhir berupa situasi permasalahan,
tujuan pemecahan masalah, alternatif pemecahan
masalah yang dapat berupa laporan tertulis. (6)
Analisis dan evaluasi dari proses pemecahan
masalah. Guru membimbing peserta didik untuk
menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir
peserta didik dalam melakukan investigasi suatu
permasalahan dan kemampuan intelektual yang
digunakan. Wisudawati dan Eka (2014:91).
Berdasarkan penjelasan mengenai langkah-
langkah problem based learning, dapat disimpul-
kan bahwa pembelajaran dapat dimulai dengan
orientasi masalah pada siswa, mengorganisasikan
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siswa untuk belajar, membimbing pengalaman
individual/kelompok, mengembangkan dan me-
nyajikan hasil karya, sampai dengan menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Setiap model pembelajaran mempunyai
kelebihan masing-masing yang digunakan sesuai
dengan materi yang akan disampaikan dan ke-
mampuan siswa. Menurut Shoimin (2014:132),
pembelajaran model problem based learning
mempunyai kelebihan sebagai berikut. (1) Siswa
didorong memiliki kemampuan memecahkan
masalah dalam situasi nyata. (2) Siswa memiliki
kemampuan membangun pengetahuannya sendiri
melalui aktivitas belajar. (3) Pembelajaran berfo-
kus pada masalah sehingga materi yang tidak
ada hubungannya tidak perlu dipelajari siswa.
(4) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui
kerja kelompok. (5) Siswa terbiasa menggunakan
sumber-sumber pengetahuan, baik perpustakaan,
internet, wawancara, dan observasi. (6) Siswa
memiliki kemampuan menilai kemajuan belajar-
nya sendiri. (7) Siswa memiliki kemampuan
untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam
kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan
mereka. (8) Kesulitan siswa secara individual
dapat diatasi melalui kerja kelompok. Kelebihan
model problem based learning menunjukkan
bahwa model problem based learning sangat
tepat bila dilaksanakan dalam kegiatan pembel-
ajaran. Siswa dapat belajar menyelesaikan masa-
lah di kehidupan sehari-hari dengan terlibat
aktif dalam pembelajaran.
Kekurangan pada model pembelajaran pro-
blem based learning seperti yang diutarakan
Shoimin (2014: 132), yaitu tidak dapat diterap-
kan untuk setiap materi pembelajaran, lebih
cocok untuk pembelajaran yang menuntut ke-
mampuan tertentu yang kaitannya dengan peme-
cahan masalah, selain itu pada suatu kelas yang
memiliki tingkat keragaman yang tinggi akan
mengalami kesulitan saat pembagian tugas.
Trianto (2009: 97), kekurangan problem based
learning yaitu persiapan pembelajaran (alat, pro-
blem, konsep) yang kompleks, sulit mencari
problem yang relevan, sering terjadi kesalahan
konsep dan memerlukan waktu yang cukup lama
dalam proses penyelidikan. Kekurangan lainnya
yaitu dalam proses pembelajaran problem based
learning membutuhkan banyak referensi dan pe-
nelitian sebagai bahan memecahkan masalah.
PEMBAHASAN
Kualitas pembelajaran dapat diartikan seba-
gai keterkaitan sistemik dan sinergis guru, siswa,
kurikulum, bahan ajar, media, dan sistem pem-
belajaran dalam menghasilkan proses dan hasil
belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan
kurikuler. Kualitas pembelajaran merupakan
tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. Penca-
paian tersebut berupa peningkatan pengetahuan
dan keterampilan serta pengembangan sikap me-
lalui proses pembelajaran. Depdiknas (2004:7)
menetapkan indikator kualitas pembelajaran
yang terdiri atas perilaku pembelajaran guru
(teacher educator’s behavior), perilaku dan dam-
pak belajar peserta didik (Student teacher’s
behavior), iklim pembelajaran (learning climate),
materi pembelajaran, media pembelajaran, dan
sistem pembelajaran.
Pembelajaran IPS merupakan salah satu
mata pelajaran di SD yang mempunyai cakupan
materi yang luas karena merupakan gabungan
dari berbagai cabang ilmu sosial sehingga dalam
pelaksanaan pembelajaran perlu menggunakan
model pembelajaran yang sesuai dengan karak-
teristik pembelajaran IPS agar berdampak pada
meningkatnya kualitas pembelajaran IPS di SD.
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran IPS di SD
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dengan menerapkan model problem based learn-
ing dalam pembelajaran.
Penerapan model problem based learning
dalam pembelajaran di SD dapat dilakukan de-
ngan langkah sebagai berikut. (1) Memberikan
orientasi tentang permasalahannya kepada peser-
ta didik. (2) Tujuan utama pembelajaran untuk
menginvestigasi berbagai masalah penting dan
menjadi pelajar yang mandiri. (3) Mengorganisasi
peserta didik untuk meneliti/menginvestigasi. (4)
Mendampingi dalam penyelidikan secara mandiri
atau kelompok. (5) Mengembangkan dan mem-
presentasikan hasil berupa laporan. (6) Analisis
dan evaluasi dari proses pemecahan masalah.
Salah satu penelitian membuktikan penerap-
an problem based learning dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran diuraikan sebagai berikut.
Pertama, penelitian dari Anik Rochimah (2015)
dengan judul Peningkatan Kualitas Pembelajaran
IPA Melalui Model Problem Based Learning.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kete-
rampilan guru pada siklus I memperoleh skor
27, siklus II memperoleh skor 29 dan pada
siklus III dan memperoleh skor 33; (2) aktivitas
siswa pada siklus I memperoleh rata-rat skor
22,3, siklus II memperoleh rata-rata skor 26,7
dan siklus III memperoleh rata-rata skor 31,3;
(3) hasil belajar siswa pada siklus I mencapai
ketuntasan klasikal sebesar 62%, meningkat
pada siklus II menjadi 74% dan mengalami
peningkatan pada siklus III menjadi 87%. Pene-
litian ini menunjukkan terjadi peningkatan kete-
rampilan guru dan siswa dari setiap siklus sehing-
ga berdampak dengan meningkatnya kualitas
pembelajaran.
SIMPULAN
Kualitas pembelajaran IPS dapat ditingkat-
kan dengan menerapkan model pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran
IPS di SD. Salah satu model pembelajaran yang
dapat diterapkan yaitu model problem based
learning yang merupakan model pembelajaran
yang menyediakan pengalaman autentik yang
mendorong siswa untuk belajar aktif, mengon-
struksi pengetahuan, dan mengintegrasikan
konteks belajar di kehidupan nyata secara alami-
ah siswa dapat belajar menyelesaikan masalah
di kehidupan sehari-hari dengan terlibat aktif
dalam pembelajaran.
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PENTINGNYA PEMBELAJARAN KOOPERATIF
DALAM AKTIVITAS BELAJAR PADA SISWA
Dewi Nuraeni¹, Sugeng Utaya², Sa’dun Akbar³
Program Studi Pendidikan Dasar-Pascasarjana Universitas Negeri Malang
Jl. Semarang No. 5 Malang
e-mail: rainy.dewi@gmail.com
Abstrak: This article written is to reviewing description cooperative learning and the important of
cooperative learning in student learning activities. Learning activities are an activity in the learning
process such as physical activity, mental and intellectual activity known by teacher to achieve the
learning objectives. This is because of the cooperative learning also requires cooperation and skills
of students either individually or groups in conducting learning activities. Teachers will need to
plan appropriately to implement cooperative learning in order to achieve the objectives, in this case
is learning activities. Teachers also need to be selective in choosing the type of cooperative learning
methods that are appropriated with the needs and learning materials as there are many variety of
cooperative learning.
Keywords: cooperative learning, learning activities, learning process
Abstrak: Penulisan artikel ini untuk mengkaji deskripsi pembelajaran kooperatif dan manfaatnya
dalam aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan dalam proses belajar yang
berupa aktivitas fisik, mental, dan intelektual yang diketahui guru untuk mencapai tujuan belajar.
Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk merangsang aktivitas belajar adalah pembelajaran
kooperatif. Hal ini dikarenakan pembelajaran kooperatif juga memerlukan kerja sama dan
keterampilan siswa baik secara individu maupun kelompok dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
tentunya guru perlu melakukan perencanaan secara tepat untuk melaksanakan pembelajaran kooperatif
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, dalam hal ini adalah aktivitas belajar. guru juga perlu
selektif dalam memilih jenis metode pembelajaran kooperatif yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan materi pembelajaran karena terdapat banyak ragam pembelajaran kooperatif.
Kata Kunci: pembelajaran kooperatif, aktivitas belajar, proses belajar
Kegiatan belajar yang baik membutuhkankerja sama dari berbagai pihak, baik itu
guru, siswa, orang tua, ataupun sekolah. Semua
komponen hendaknya saling mendukung satu
sama lain demi tercapainya tujuan belajar. Orang
tua sering kali berpikir untuk menekan anaknya
untuk mendapatkan nilai atau hasil belajar yang
memuaskan. Seorang anak yang merasa tertekan
akan berupaya dengan segala cara untuk menda-
patkan nilai sebaik mungkin. Dari sinilah akan
munculnya persaingan antar siswa, baik itu per-
saingan secara sehat maupun tidak sehat. Seperti
yang dijelaskan Slavin (2010:5) bahwa persaing-
an di antara para pesaing yang sesuai mampu
menjadi suatu sarana yang efektif dan tidak
berbahaya untuk memotivasi seseorang melaku-
kan yang terbaik.
Persaingan yang muncul dalam kelas akan
menjadi sarana yang baik dalam pembelajaran
apabila dapat disesuaikan sedemikian rupa. Akan
tetapi, sebaliknya apabila salah penyesuaian ma-
ka akan menjadi bumerang bagi siswa itu sendiri.
Pada kenyataannya yang terjadi di dalam kelas
tidak berjalan efektif dan sehat. Hal ini berdasar-
kan pengamatan pada siswa kelas V SD Negeri
Wonorejo. Siswa yang aktif pada saat kegiatan
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pembelajaran menjadi lebih dikenal guru sehing-
ga secara tidak sadar guru akan lebih sering
menyebut siswa-siswa tertentu yang mendomi-
nasi kegiatan pembelajaran. Tindakan tersebut
akan membuat siswa lain yang memang kurang
cepat memahami pelajaran merasa iri dan cem-
buru.
Pada situasi seperti inilah peran guru akan
diuji, apakah mampu membuat persaingan ter-
sebut ke dalam sesuatu yang positif atau malah
sebaliknya. Guru memiliki posisi penting yang
sangat menentukan keberhasilan pembelajaran,
karena fungsi utama guru adalah merancang,
mengelola dan mengevaluasi pembelajaran. Pem-
belajaran yang menyenangkan dan mampu me-
ngembangkan bakat dan minat siswa. Dengan
adanya pembelajaran yang menyenangkan akan
membuat siswa lebih senang dalam belajar. Ten-
tunya selain menyenangkan juga mampu men-
jembatani interaksi siswa satu dengan siswa
lainnya. Porter (2010:35) juga berpendapat bah-
wa belajar harus melibatkan semua aspek kepri-
badian manusia (pikiran, perasaan, dan bahasa
tubuh) selain pengetahuan, sikap dan keyakinan
sebelumnya serta persepsi yang akan datang.
Hal tersebut merupakan harapan bagi kita semua
bagi dunia pendidikan yang akan datang.
Siswa yang menonjol dalam kelas akan
dianggap sebagai kesayangan guru oleh siswa
lainnya sehingga menjadi dijauhi oleh teman-
temannya. Kejadian tersebut membuat siswa
lainnya merasa kurang termotivasi dan takut
untuk menunjukkan prestasinya. Berdasarkan
penelitian oleh Slavin (2010:7) keberhasilan da-
lam akademis tidak menjamin siswa dapat dite-
rima di antara temannya. Jika siswa yang aktif
dan berprestasi menjadi momok bagi setiap anak,
maka bagaimana siswa akan belajar? Padahal
Bloom dalam Majid (2015:9) menjelaskan bahwa
seorang pembelajar adalah pelaku yang aktif
dalam aktivitas belajar, memilih informasi dan
mengonstruksi makna informasi yang diperoleh.
Pernyataan tersebut menunjukkan betapa pen-
tingnya aktivitas belajar demi tercapainya tujuan
belajar.
Aktivitas belajar menjadi salah satu kunci
sukses yang menentukan keberhasilan dari im-
plementasi Kurikulum 2013 (Mulyasa, 2015:45).
Guru ditantang untuk mampu mendisiplinkan
dan membantu siswa dalam rangka mendorong
dan mengembangkan aktivitas belajar siswa.
Akan tetapi, menilik beberapa uraian permasa-
lahan sebelumnya, bagaimana cara guru menga-
tasi permasalahan tersebut dan mampu mendo-
rong siswa untuk saling membantu dan aktif
dalam belajar sehingga mendorong siswa untuk
berprestasi? Salah satu solusinya adalah dengan
menerapkan pembelajaran kooperatif.
Slavin (2015:8) menjelaskan bahwa inti dari
model pembelajaran kooperatif adalah para siswa
akan duduk bersama dalam kelompoknya untuk
berusaha menguasai materi dan memecahkan
masalah yang diberikan guru secara bersama-
sama. Pada pembelajaran kooperatif melibatkan
anggota kelompok yang heterogen. Keberhasilan
kerja dalam pembelajaran kooperatif sangat dipe-
ngaruhi oleh keterlibatan dan peran setiap ang-
gotanya. Pembelajaran kooperatif juga berpenga-
ruh positif bagi perkembangan siswa, baik itu
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Mulyadi &
Akbar, 2016:232). Johnson & Johnson (2009:
372) menambahkan bahwa pembelajaran koope-
ratif telah banyak digunakan oleh guru di semua
tempat yang dimulai dari pra-sekolah (PAUD)
sampai ke perguruan tinggi dari berbagai belahan
dunia. Dengan pembelajaran kooperatif mem-
buat siswa ikut aktif dalam kegiatan pembel-
ajaran. siswa menjadi aktif untuk saling bekerja
sama dan saling membantu antar anggota kelom-
pok sehingga kelompoknya dapat berhasil. Hal
tersebut membuat aktivitas belajar siswa dapat
berlangsung secara maksimal.
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HASIL KAJIAN
Pembelajaran Kooperatif
Slavin (2015:8) telah menjelaskan sebelum-
nya bahwa pembelajaran kooperatif merupakan
pembelajaran yang mengajak siswa untuk be-
kerja sama dalam kelompok untuk menguasai
materi yang disampaikan guru. Senada dengan
Solihatin (2008:4) yang mengartikan pembela-
jaran kooperatif sebagai suatu perilaku bersama
dalam bekerja atau membantu dalam kelompok
yang menggunakan struktur kerja sama yang
teratur. Shoimin (2016:45) berpendapat bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan pembela-
jaran dengan cara berkelompok untuk bekerja
sama saling membantu mengonstruksi konsep
dan menyelesaikan masalah yang ada.
Sanjaya (2008:241) menambahkan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan rangkaian
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan tertentu
yang telah dirumuskan yang dilakukan oleh siswa
dalam kelompok-kelompok tertentu menjelaskan
bahwa pembelajaran kooperatif mempunyai
pengaruh dalam kelompok sosial yang positif
karena adanya perasaan yang saling terhubung
(Huda, 2013: 111). Model pembelajaran koope-
ratif membutuhkan persetujuan yang akan dica-
pai dengan temannya untuk saling berbagi de-
ngan yang lainnya dalam perbedaan (Zeinola-
bedini, 2014:70). Berdasarkan uraian pendapat
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pembela-
jaran kooperatif adalah pembelajaran yang dila-
kukan dalam kelompok yang disusun dalam
rangkaian belajar tertentu untuk saling bekerja
sama dan saling membantu dalam menguasai
materi dan menyelesaikan masalah yang diberi-
kan guru dengan perasaan yang saling terhubung
satu sama lain.
Tujuan pembelajaran kooperatif lebih mene-
kankan kepada kerja sama dalam penguasaan
materi dibandingkan dengan kemampuan aka-
demik secara individu. Pembelajaran kooperatif
mempunyai karakteristik dan prinsip-prinsip
khusus. Sanjaya (2008:244) menjelaskan bebe-
rapa karakteristik yang dimiliki pembelajaran
kooperatif. Pertama, pembelajaran secara tim,
di mana dalam tim mampu membuat setiap
anggotanya untuk belajar dan saling membantu
untuk mencapai tujuan. Kedua, didasarkan pada
manajemen kooperatif, di mana manajemen ko-
operatif mempunyai fungsi pokok seperti dalam
manajemen yaitu fungsi perencanaan, fungsi
organisasi, fungsi pelaksanaan, dan fungsi kon-
trol. Ketiga, kemauan untuk bekerja sama, dalam
setiap anggota mempunyai peranannya masing-
masing yang perlu tanggung jawab dan juga
saling membantu satu sama lain. Keempat, kete-
rampilan bekerja sama, siswa didorong untuk
melakukan aktivitas dan kegiatan belajar seperti
mau berinteraksi dan berkomunikasi dengan
anggota lainnya.
Selain karakteristik, pembelajaran koope-
ratif juga memiliki prinsip-prinsip yang dikemu-
kakan oleh Sanjaya (2008:246). Pertama, prinsip
ketergantungan positif (positive interdepence),
dalam hal ini keberhasilan penyelesaian tugas
kelompok ditentukan oleh kinerja setiap anggota
sehingga selain karakteristik, pembelajaran ko-
operatif juga memiliki prinsip-prinsip yang dike-
mukakan oleh Sanjaya (2008:246). Pertama,
prinsip ketergantungan positif (positive interde-
pence), dalam hal ini keberhasilan penyelesaian
tugas kelompok ditentukan oleh kinerja setiap
anggota sehingga membuat setiap anggota saling
ketergantungan. Kedua, tanggung jawab perse-
orangan (individual accountability) karena keber-
hasilan kelompok ditentukan kinerja setiap ang-
gota maka semua anggota harus memiliki tang-
gung jawab yang sesuai dengan tugasnya. Ketiga,
interaksi tatap muka (face to face promotion
interaction), setiap anggota kelompok saling
memberikan informasi dan saling membelajarkan
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dengan bertatap muka. Keempat, partisipasi dan
komunikasi (participation communication) dapat
melatih siswa untuk berpartisipasi aktif dan
berkomunikasi dalam aktivitas pembelajaran
yang dapat digunakan sebagai bekal siswa dalam
kehidupan bermasyarakat kelak.
Menurut Sanjaya (2008:249) dan Shoimin
(2016:48) pembelajaran kooperatif memiliki be-
berapa kelebihan. Pertama, menambah keperca-
yaan kemampuan berpikir, menemukan informasi
dan belajar dari siswa lain. Kedua, mengembang-
kan kemampuan mengungkapkan ide/gagasan
dan membandingkannya dengan ide orang lain
secara verbal. Ketiga, mengajari anak untuk
belajar menghormati orang lain dan menyadari
segala keterbatasan serta menerima perbedaan.
Keempat, membantu siswa untuk lebih bertang-
gung jawab dalam belajar. Kelima, meningkatkan
prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.
Keenam, mengembangkan kemampuan menguji
ide dan menerima umpan balik. Ketujuh, mening-
katkan kemampuan belajar siswa dari abstrak
menjadi nyata. Kedelapan, meningkatkan moti-
vasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir.
Kesembilan, mencegah keagresifan dalam sistem
kompetisi dan keterasingan. Kesepuluh, menam-
bah rasa senang terhadap belajar maupun teman
di tempat belajar.
Pembelajaran kooperatif di samping memi-
liki kelebihan juga memiliki kekurangan. Keku-
rangan pembelajaran kooperatif dijelaskan oleh
Sanjaya (2008:250) dan Shoimin (2016:48). Per-
tama, membutuhkan waktu untuk memahami
dan mengerti filosofi pembelajaran kooperatif.
Kedua, materi yang seharusnya dipahami dan
dipelajari siswa tidak tercapai karena mengguna-
kan sistem siswa saling membelajarkan. Ketiga,
penilaian hasil belajar ditekankan pada kerja
kelompok sehingga penilaian individu kurang
diperhatikan. Keempat, keberhasilan pembel-
ajaran kooperatif membutuhkan waktu. Kelima,
aktivitas belajar tidak hanya ditekankan pada
kelompok tetapi juga individu. Keenam, guru
khawatir akan terjadi kekacauan di kelas karena
banyak siswa yang tidak suka bekerja secara
kelompok. Ketujuh, banyak anggota yang takut
pekerjaannya tidak terbagi rata dan adil.
Pembelajaran kooperatif mempunyai bebe-
rapa model pembelajaran lainnya. Beberapa mo-
del pembelajaran kooperatif antara lain: STAD,
group investigation, team games tournament,
role playing, two-stay two-stray, number head
together, jigsaw, CIRC, inside-outside circle, team
accelerated instruction, think-pair share, snow-
ball throwing dan masih banyak model lainnya.
Setiap model mempunyai karakteristik dan sin-
taks yang berbeda-beda. Akan tetapi, pada dasar-
nya mempunyai tujuan yang hampir sama yaitu
mengembangkan aktivitas belajar siswa baik itu
keterampilan individu maupun keterampilan so-
sial. Guru sebaiknya lebih selektif dalam memilih
model pembelajaran yang tepat sesuai dengan
materi yang diajarkan dan karakteristik siswa.
Aktivitas Belajar
Belajar merupakan suatu perubahan yang
terjadi akibat adanya proses atau aktivitas belajar
ke arah tujuan yang lebih baik dan bermanfaat
bagi diri sendiri dan orang lain (Baharuddin,
2015:18). Berdasarkan pernyataan tersebut me-
nunjukkan bahwa belajar tidak akan terjadi tanpa
adanya aktivitas belajar. Aktivitas belajar sangat
berperan penting demi tercapainya hasil belajar.
Sardiman (2014:95) menyatakan bahwa
aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang
terjadi dalam interaksi belajar mengajar. Hal ini
senada dengan Halek (2011:34) yang menyimpul-
kan bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiat-
an yang dilakukan dalam proses interaksi (guru
dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar.
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Aktivitas belajar yang dialami oleh siswa
sebagai suatu proses belajar sesuatu di mana
aktivitas siswa dapat diketahui oleh guru (Dim-
yati, 2006:236). Sanjaya (2015:180) menambah-
kan bahwa aktivitas belajar tidak hanya dapat
berupa aktivitas fisik saja, tetapi juga aktivitas
mental dan intelektual. Berdasarkan uraian di
atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar
adalah segala kegiatan dalam proses belajar yang
berupa aktivitas fisik, mental, dan intelektual
yang diketahui guru untuk mencapai tujuan bela-
jar.
Sardiman (2014:97) menjelaskan prinsip
aktivitas belajar dari sudut pandangan ilmu jiwa.
Pertama, menurut pandangan jiwa lama yang
merupakan kombinasi dari konsep yang dikemu-
kakan oleh John Locke dan Herbert. Dalam
pandangan ini, aktivitas belajar dalam proses
belajar mengajar didominasi oleh guru sedang-
kan aktivitas siswa terbatas pada mendengarkan,
mencatat, dan menjawab pertanyaan dari guru.
Kedua, menurut pandangan ilmu jiwa modern,
siswa dipandang sebagai manusia yang mempu-
nyai potensi untuk berkembang sehingga guru
hanya membimbing dan menyiapkan sarana pra-
sarana siswa. Pandangan ini menjelaskan bahwa
siswa melakukan aktivitas belajar baik secara
fisik maupun mental untuk mendapatkan penge-
tahuan atau materi pelajaran yang ingin dicapai.
Ada 8 jenis aktivitas belajar dikemukakan
oleh Sardiman (2014:101). Pertama, visual ac-
tivities yang meliputi membaca, memperhatikan
gambar demonstrasi, percobaan dan pekerjaan
orang lain. Kedua, oral activities contohnya me-
rumuskan, bertanya, mengeluarkan pendapat,
memberi saran, diskusi. Ketiga, listening activi-
ties misalnya mendengarkan diskusi, percakapan,
uraian, percakapan, pidato. Keempat, writing
activities misalnya menulis cerita, karangan, la-
poran, angket. Kelima, drawing activities meliputi
menggambar, membuat grafik, peta dan dia-
gram. Keenam, motor activities contohnya mela-
kukan percobaan, membuat konstruksi, bermain.
Ketujuh, mental activities misalnya menanggapi,
memecahkan masalah, menganalisis, menghu-
bungkan, mengambil keputusan. Kedelapan, emo-
tional activities seperti menaruh minat, merasa
bosan, senang, bersemangat, berani, tenang,
gugup, dan khawatir.
Pentingnya Pembelajaran Kooperatif dalam
Aktivitas Belajar
Pembelajaran kooperatif perlu dilaksanakan
dalam pembelajaran untuk mengembangkan ak-
tivitas belajar siswa. Pelaksanaan pembelajaran
kooperatif memberi banyak manfaat bagi aktivitas
belajar baik guru dan siswa. Sebagaimana yang
disimpulkan Mudawati (2008:19) bahwa aktivi-
tas belajar mencakup tiga hal. Pertama, adanya
perubahan yang terjadi pada setiap individu.
Kedua, aktivitas belajar dapat berkembang mela-
lui pendekatan keterampilan. Ketiga, aktivitas
belajar dapat tecermin dari kegiatan siswa dalam
menggunakan dan menyampaikan suatu idea
tau gagasan dalam kerja kelompok.
Ketiga hal tentang aktivitas belajar yang
disimpulkan oleh Mudawati tersebut merujuk
ke dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif.
Selama ini, proses pembelajaran lebih menekan-
kan pada menghafalkan materi pelajaran tanpa
melihat potensi yang dimiliki anak. Adanya pem-
belajaran kooperatif akan mampu mengembang-
kan potensi siswa melalui aktivitas belajar. Tarim
(2009:326) berpendapat bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif merupakan cara yang
paling tepat untuk menciptakan atmosfer suasana
belajar yang menyenangkan.
Aktivitas belajar yang diharapkan tentunya
bukan hanya aktivitas fisik tetapi juga melibatkan
aktivitas mental, emosional dan intelektual se-
perti yang telah dijelaskan oleh Sanjaya (2015:
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180). Hal tersebut dapat tercapai dengan meng-
gunakan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif mempunyai manfaat yang sesuai de-
ngan pengembangan aktivitas belajar. Pertama,
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan dan
mengungkapkan ide-ide siswa. Kedua, membantu
meningkatkan kemampuan sosial seperti rasa
harga diri, hubungan interpersonal yang positif
dengan orang lain, keterampilan mengatur wak-
tu, menghargai orang lain dan sikap positif
terhadap sekolah. Ketiga, menguji ide yang dipa-
hami siswa seperti memecahkan suatu masalah
tanpa merasa takut karena keputusan diambil
dengan tanggung jawab kelompok.
PEMBAHASAN
Berdasarkan uraian kajian sebelumnya, pem-
belajaran kooperatif erat kaitannya dengan ak-
tivitas belajar. Hal ini dikarenakan, pelaksanaan
sintaks dalam pembelajaran kooperatif sangat
berpengaruh pada aktivitas belajar. Maka dari
itu, pelaksanaan pembelajaran kooperatif perlu
dilakukan perencanaan yang matang agar aktivi-
tas belajar dapat berjalan sebagaimana mestinya.
Adrian, Degeng, dan Utaya (2016:88) menam-
bahkan bahwa dengan pelaksanaan pembelajaran
kooperatif menjadikan iklim belajar siswa terasa
lebih menyenangkan karena siswa merasa bebas
untuk berargumentasi.
Beberapa hasil kesimpulan dari penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif dapat berpengaruh pada aktivitas bela-
jar. Halek (2011) dalam penelitiannya yang ber-
judul Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model
Investigasi Kelompok Berbasis Out Door Study
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Lingkungan Hidup untuk
Pembangunan Berkelanjutan Kelas XI SMA
Muhammadiyah Kota Ternate” menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar.
Hal ini ditunjukkan pada rata-rata aktivitas bela-
jar siswa pada siklus I adalah 9,54 dan siklus II
12,87 sehingga aktivitas belajar siswa mengalami
peningkatan sebesar 3,33.
Hasil penelitian serupa dilakukan oleh Mul-
yadi (2010) yang berjudul Penerapan Pembela-
jaran Kooperatif Model Snowball Throwing da-
lam Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Be-
lajar IPA pada Siswa Kelas IV SD Negeri Madyo-
puro 6 Malang. Penelitian tersebut menunjukkan
adanya peningkatan aktivitas baik itu aktivitas
belajar siswa maupun aktivitas mengajar guru.
Peningkatan aktivitas belajar siswa terlihat pada
persentase aktivitas belajar dari 72,00% pada
siklus II menjadi 83,75%. Selanjutnya, peningkat-
an aktivitas mengajar guru terlihat dari 84,61%
pada siklus I menjadi 92,30% pada siklus II.
Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa
terdapat beberapa hasil temuan yang mendes-
kripsikan bahwa siswa menunjukkan respons
yang lebih baik dalam aktivitas belajar. Pertama,
siswa menjadi lebih semangat dan antusias selama
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kedua, guru
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif
model snowball throwing membuat proses
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.
Ketiga, adanya belajar secara berkelompok dapat
terjadi kegiatan diskusi yang bermanfaat seperti
interaksi sosial, interaksi berpikir antar-siswa,
antara siswa dengan guru. Akbar (2016:740)
dalam hasil best practice di SDN Sedati Gede 2
Sidoarjo yang menjelaskan bahwa suasana kelas
dengan pembelajaran kooperatif mampu memba-
ngun karakter siswa yaitu kerja sama, saling
menghargai, berkomunikasi, berkolaborasi dan
kepedulian yang tinggi pada sesama.
Hasil penelitian di atas senada dengan pe-
nelitian Mudawati (2008) yang berjudul Pening-
katan Aktivitas Belajar Melalui Penerapan Model
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Pembelajaran Kooperatif Terpadu Membaca dan
Menulis (CIRC) pada Pokok Bahasan Lingkungan
Hidup dan Pelestariannya di Kelas VIII MTs
Negeri Gandusari Blitar. Hasil penelitian tersebut
menjelaskan bahwa aktivitas siswa dalam kerja
kelompok pada siklus I mencapai 56,67% dengan
kategori cukup, siklus II 58,99% dengan kategori
cukup dan pada siklus III mencapai 72,15%
dengan kategori baik. Selanjutnya, aktivitas siswa
pada waktu presentasi pada siklus I 51,75% dg
kategori kurang, siklus II 58,33% dengan kategori
cukup dan siklus III mencapai 73,46% dengan
kategori baik. Berdasarkan hasil capaian tersebut
dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam
kerja kelompok dan aktivitas siswa pada waktu
presentasi mengalami peningkatan.
Berdasarkan kajian teori dan ulasan hasil
penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pem-
belajaran kooperatif mempunyai pengaruh yang
cukup besar bagi aktivitas belajar siswa. Demi
terwujudnya hal tersebut, tentunya pelaksanaan
pembelajaran kooperatif perlu direncanakan se-
cara matang. Selain itu, diperlukan pula pemi-
lihan metode pembelajaran kooperatif yang tepat
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan materi
pembelajaran yang akan diajarkan.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan
penulisan artikel ini, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif sangat penting dalam
mengembangkan aktivitas belajar siswa. Pembela-
jaran kooperatif merupakan pembelajaran yang
menekankan pada kerja kelompok untuk saling
bekerja sama dalam aktivitas belajar untuk men-
capai tujuan belajar. Pembelajaran kooperatif
sangat berkontribusi dalam aktivitas belajar. Ak-
tivitas belajar yang dimaksud tentunya tidak
hanya berupa aktivitas fisik saja tetapi juga
melibatkan aktivitas mental, emosional, dan in-
telektual. Seperti penjelasan sebelumnya bahwa
hal tersebut tersirat pada manfaat pembelajaran
kooperatif. Siswa akan mengalami pembelajaran
yang melibatkan kemampuan sosial seperti inter-
aksi dengan orang lain, emosional misalnya
menghargai pendapat orang lain, dan kemam-
puan secara personal contohnya rasa percaya
diri, berani dan tanggung jawab. Guru juga
sebaiknya memiliki keterampilan untuk meren-
canakan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiat-
an pembelajaran. Hal ini dimulai dari memilih
metode pembelajaran yang tepat.
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Abstract: The problem of students’ motivation has always been an interesting thing attention. Less
than optimal student motivation visible when students perform activities beyond those that should
be, such as teasing, talking to friends, which themes is not the lesson material, sleepiness, and
restless being paradigms that are often experienced teachers. To overcome this, use the method of
discussion is a means of channeling the right to these problems. Some of the discussion of methods
that need to be known by the teacher to use the discussion method in accordance with the condi-
tions of the student, class, and issues: discussion formal, informal discussion, the class discussion,
small group discussion, symposium, discussion panel, lecture discussion, whole group, buzz group,
sundicate group, rain storming group, fish bowl.
Keywords: method of discussion, the motivation to learn
Abstrak Masalah motivasi belajar siswa memang selalu menjadi hal yang menarik perhatian. Kurang
optimalnya motivasi belajar siswa terlihat ketika siswa melakukan aktivitas di luar kegiatan yang
seharusnya, seperti mengganggu teman, berbicara dengan teman yang temanya bukan merupakan
bahan pelajaran, mengantuk, dan gelisah menjadi paradigma yang sering dialami guru. Untuk meng-
atasi hal tersebut, menggunakan metode diskusi merupakan sarana penyaluran yang tepat terhadap
permasalahan tersebut. Beberapa jenis metode diskusi yang perlu diketahui oleh guru agar penggunaan
metode diskusi sesuai dengan kondisi siswa, kelas, dan permasalahan: diskusi formal, diskusi infor-
mal, diskusi kelas, diskusi kelompok kecil, symposium, diskusi panel, lecture discussion, whole
group, buzz group, sundicate group, rain storming group, fish bowl.
Kata Kunci: metode diskusi, motivasi belajar
Dalam dunia pendidikan kegiatan belajarmerupakan aktivitas yang harus dilaksana-
kan sehingga kedepannya akan menghasilkan
generasi penerus bangsa yang cerdas, memiliki
kecakapan hidup, dan berkarakter sesuai dengan
tujuan pendidikan di Indonesia, bahkan belajar
seyogianya dilakukan sampai akhir hayat. Proses
dalam belajar ini terjadi karena adanya interaksi
antara seseorang dengan lingkungannya dan ter-
dapat perubahan tingkah laku pada dirinya. Un-
tuk mendapatkan proses belajar yang optimal
perlu diperhatikan beberapa aspek penting, hal
ini sejalan dengan pendapat dari Siregar &
Nara (2014:4–5) menyatakan “beberapa aspek
dalam belajar yaitu: bertambahnya jumlah penge-
tahuan, adanya kemampuan mengingat dan mere-
produksi, ada penerapan pengetahuan, menyim-
pulkan makna, menafsirkan dan mengaitkannya
dengan realitas, dan adanya perubahan sebagai
pribadi”. Oleh karena itu, belajar sangatlah pen-
ting bagi kehidupan manusia yang dapat diper-
oleh melalui belajar secara formal maupun non-
formal.
Pencapaian dari kegiatan belajar yang opti-
mal tentu tidak akan terlepas dari kegiatan
mengajar yang diterapkan oleh guru terlebih
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lagi pada pendidikan formal. Pada dasarnya
mengajar merupakan suatu usaha untuk mencip-
takan kondisi lingkungan yang mendukung dan
memungkinkan terjadinya proses belajar. Lebih
lanjut, Sardiman, (2012:47) menyatakan “meng-
ajar adalah menyampaikan pengetahuan pada
anak didik, menanamkan pengetahuan dengan
harapan terjadinya proses pemahaman”. Agar
proses mengajar sesuai dengan apa yang diha-
rapkan, guru perlu memperhatikan pentingnya
penciptaan lingkungan belajar yang sesuai dengan
karakteristik siswa, tidak bisa dipungkiri jika
lingkungan belajar tidak menyenangkan maka
tingkat kejenuhan belajar akan meningkat.
Namun dalam kenyataannya tidak serta
merta proses belajar selalu berjalan dengan opti-
mal, terdapat beberapa kendala-kendala yang
memengaruhinya, seperti yang diungkapkan oleh
Sanjaya, (2014:52) terdapat beberapa faktor
yang memengaruhi proses belajar di antaranya
faktor guru, faktor siswa, sarana, alat dan me-
dia yang tersedia, serta faktor dari lingkungan
sekitar. Guru adalah komponen yang sangat
menentukan dalam implementasi suatu strategi
pembelajaran, tanpa guru tentu saja sebagus
dan seideal apapun strategi pembelajaran tidak
mungkin dapat diaplikasikan. Peran guru dalam
proses belajar sangat penting terlebih lagi untuk
siswa jenjang sekolah dasar, di mana guru tidak
akan mampu digantikan oleh perangkat lain
seperti televisi, komputer, radio, dan sebagainya.
Permasalahan yang sering dialami guru keti-
ka proses belajar berlangsung yaitu kurangnya
motivasi belajar siswa, permasalahan tersebut
berdasarkan pengamatan awal proses belajar
kelas IV di SDN 2 Kekeri. Kurang optimalnya
motivasi belajar siswa terlihat ketika siswa mela-
kukan aktivitas di luar kegiatan yang seharusnya,
seperti mengganggu teman, berbicara dengan
teman yang temanya bukan merupakan bahan
pelajaran, mengantuk, dan gelisah. Fenomena
ini merupakan momok yang paling sering muncul
di kelas, oleh karena itu peneliti mengangkat
permasalahan tentang motivasi belajar siswa.
Lebih lanjut, Sardiman (2012:91–95) mengata-
kan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik
sangat diperlukan dalam kegiatan belajar meng-
ajar karena dengan adanya motivasi, siswa dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, menum-
buhkan, mengarahkan, dan memelihara ketekun-
an dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.
Untuk mengoptimalkan motivasi belajar
penggunaan metode diskusi diharapkan mampu
mengoptimalkan motivasi belajar siswa. Metode
diskusi merupakan kegiatan tukar menukar in-
formasi, pendapat, dan unsur-unsur pengalaman
secara teratur. Tujuannya ialah untuk memper-
oleh pengertian bersama yang lebih jelas dan
lebih teliti mengenai sesuatu. Hal ini senada
juga dijelaskan oleh Hamdayama, (2014:131)
yang mengatakan metode diskusi adalah cara
penyajian pelajaran, di mana siswa-siswa diha-
dapkan kepada suatu masalah, yang bisa berupa
pernyataan atau pernyataan yang bersifat pro-
blematik untuk dibahas dan dipecahkan bersama.
Metode mengajar diskusi merupakan cara
mengajar yang dalam pembahasan dan penyajian
materinya melalui suatu problema atau perta-
nyaan yang harus diselesaikan berdasarkan pen-
dapat atau keputusan secara bersama. Kegiatan
diskusi dapat dilaksanakan dalam kelompok kecil
(3–7 peserta), kelompok sedang (8–12 peserta),
dan kelompok besar (13–40 peserta) ataupun
diskusi kelas. (Anitah W., 2014:5–20; Wardani,
2014:4–33). Dalam penggunaan metode diskusi,
guru belum banyak mengetahui tentang jenis-
jenis metode diskusi ini sehingga dalam penerap-
annya perlu adanya perbaikan.
Dengan mengetahui jenis-jenis metode dis-
kusi, suatu permasalahan dapat dipecahkan
sesuai dengan masalah dan jenis diskusi yang
digunakan, hal ini bertujuan agar motivasi belajar
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nantinya akan sesuai dengan harapan. Oleh
karena itu, metode diskusi ini diharapkan mampu
menumbuhkan motivasi belajar siswa, Slameto,
(2010: 180) berpendapat “Menurut pengembang-
an minat siswa terhadap sesuatu pada dasarnya
adalah membantu siswa untuk melihat bagai-
mana hubungan antara materi yang diharapkan
untuk dipelajari dengan dirinya sendiri sebagai
individu”.
Berdasarkan paparan di atas dan identifikasi
permasalahan yang terjadi di SDN 2 Kekeri
penggunaan metode diskusi dijadikan solusi, di
mana motivasi belajar siswa mampu dioptimal-
kan. Oleh karena itu penulisan artikel ini bertu-
juan untuk mengkaji tentang teori metode diskusi
dan motivasi belajar.
HASIL KAJIAN
Motivasi berasal dari bahasa Latin “mov-
ere” yang berarti menggerakkan, motivasi meru-
pakan stimulasi atau rangsangan agar perilaku
terjadi sesuai dengan arah yang dikehendaki.
Ada beberapa pendapat yang mendefinisikan
tentang motivasi seperti pendapat dari Siregar
& Nara, (2014:49) menjelaskan motivasi sebagai
suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbul-
kan perilaku tertentu, dan yang memberi arah
serta ketahanan pada tingkah laku tersebut.
Selain itu Winkels, 1987 juga mengemukakan
bahwa motif adalah adanya penggerak dalam
diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivi-
tas tertentu demi mencapai suatu tujuan tertentu
(Siregar & Nara, 2014:49).
Motivasi belajar merupakan kekuatan men-
tal yang akan mendorong terjadinya suatu proses
belajar. Kurangnya motivasi belajar memengaruhi
tingkat keberhasilan dalam belajar yang berpe-
ngaruh pada kurangnya mutu pendidikan itu
sendiri, makin tepat motivasi yang diberikan
maka akan makin berhasil pula pelajaran itu.
Jadi motivasi akan menentukan intensitas belajar
bagi para siswa di kelas, menurut Sardiman
(2012:85) ada tiga fungsi motivasi sebagai beri-
kut. (1) Mendorong manusia untuk berbuat,
jadi sebagai penggerak atau motor yang melepas-
kan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan. (2) Menentukan arah perbuatan,
yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. De-
ngan demikian, motivasi dapat memberikan arah
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan
rumusan tujuannya. (3) Menyeleksi perbuatan,
yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai
tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuat-
an yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian
dengan harapan dapat lulus, tentu akan melaku-
kan kegiatan belajar dan tidak akan menghabis-
kan waktunya untuk bermain kartu atau memba-
ca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.
Berikut bentuk motivasi yang dapat diman-
faatkan dalam rangka mengarahkan belajar di
kelas sebagai berikut (Djamarah, 2008:159–
168). (1) Memberi angka, angka dalam hal ini
sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. (2)
Hadiah, hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi.
(3) Saingan/kompetisi, juga dapat digunakan se-
bagai alat motivasi untuk mendorong siswa da-
lam belajar. (4) Ego-involvement, menumbuhkan
kesadaran kepada siswa agarmerasakan penting-
nya menyelesaikan tugas. (5) Memberi ulangan,
akan menjadikan siswa giat dalam belajar sehing-
ga menjadikannya salah satu sarana motivasi.
(6) Mengetahui hasil dari pekerjaan siswa akan
mendorong siswa untuk lebih giat belajar. (7)
Pujian, merupakan bentuk reinforcement dan
motivasi yang baik. (8) Hukuman, hukuman
sebagai reinforcement yang negatif, akan tetapi
jika diberikan secara tepat dan bijak bisa menja-
di sarana motivasi yang baik. (9) Hasrat untuk
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belajar, berarti adanya suatu unsur kesengajaan
dan maksud untuk belajar. (10) Minat, pembel-
ajaran akan berjalan lancar kalau setiap siswa
disertakan minat dalam belajarnya. (11) Tujuan
yang diakui, merupakan alat motivasi yang sa-
ngat penting.
Motivasi dibedakan menjadi dua yaitu: mo-
tivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi
intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam
diri individu tanpa adanya rangsangan dari luar,
sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi
yang berasal dari luar misalnya pemberian puji-
an, pemberian nilai sampai pada pemberian ha-
diah dan faktor-faktor eksternal lainnya yang
memiliki daya dorong motivasional. Lebih lanjut,
Sardiman, (2012:91-95) mengatakan bahwa mo-
tivasi intrinsik dan ekstrinsik sangat diperlukan
dalam kegiatan belajar mengajar karena dengan
adanya motivasi, siswa dapat mengembangkan
aktivitas dan inisiatif, menumbuhkan, mengarah-
kan, dan memelihara ketekunan dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah.
Diskusi merupakan percakapan ilmiah yang
berisikan pertukaran pendapat, ide-ide serta
pengujian pendapat yang dilakukan oleh beberapa
orang yang tergabung dalam kelompok itu untuk
mencari kebenaran. Hal ini senada juga dijelas-
kan oleh Hamdayama, (2014:131) yang mengata-
kan metode diskusi adalah cara penyajian pela-
jaran, di mana siswa-siswa dihadapkan kepada
suatu masalah, yang bisa berupa pernyataan
atau pernyataan yang bersifat problematik untuk
dibahas dan dipecahkan bersama. Pendapat yang
kurang lebih sama juga diungkapkan oleh San-
jaya, (2014:154) menyatakan metode diskusi
adalah metode pembelajaran yang menghadapkan
siswa pada suatu permasalahan.
Beberapa pendapat lain juga mendefinisikan
metode diskusi yaitu suatu kegiatan kelompok
dalam memecahkan masalah untuk mengambil
kesimpulan (Zarkasi, 2009:77), sedangkan me-
nurut Samani & Hariyanto, (2014:150) menga-
takan metode diskusi adalah pertukaran pikiran
antara dua orang atau lebih tentang suatu masa-
lah yang dirasakan bersama untuk mencapai
suatu tujuan.
Metode mengajar diskusi merupakan cara
mengajar yang dalam pembahasan dan penyajian
materinya melalui suatu problema atau pertanya-
an yang harus diselesaikan berdasarkan pendapat
atau keputusan secara bersama. Kegiatan diskusi
dapat dilaksanakan dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 3–7 peserta, kelompok sedang terdiri
dari 8–12 peserta, dan kelompok besar terdiri
dari 13–40 peserta ataupun diskusi kelas (Anitah
W., 2014:5–20; Wardani, 2014:4–33).
Penelitian yang dilakukan oleh Kong (2009)
menyimpulkan bahwa results expounds this im-
portance and ways to motivate students. First,
the author shows the definition of motivation
and then explains intrinsic and extrinsic motiva-
tion and their relations, following with some
personal factors that influence motivation. At
last, according to the rationale, the author sug-
gests several effective ways to motivate students
in English learning.
Ada tiga langkah utama dalam metode
diskusi yaitu: (1) Penyajian, yaitu pengenalan
terhadap masalah, (2) Bimbinganyaitu pengarah-
an yang terus-menerus, (3) Pengikhtisaran, yaitu
rekapitulasi pokok-pokok pikiran penting dalam
diskusi. Keberhasilan metode diskusi banyak
ditentukan oleh adanya tiga unsur yaitu: (1)
pemahaman, (2) kepercayaan diri sendiri, (3)
rasa saling menghormati.
Berikut dijelaskan beberapa jenis-jenis me-
tode diskusi seperti yang dikemukakan oleh
(Hamdayama, 2014:131–133; Sumiati dan Asra,
2009:98–100; Anitah W., 2014:5–20) yaitu: (1)
diskusi formal, (2) diskusi informal, (3) diskusi
kelas, (4) diskusi kelompok kecil, (5) simposium,
(6) diskusi panel, (7) lecture discussion, (8)
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whole group, (9) buzz group, (10) sundicate
group, (11) rain storming group, (12) fish bowl.
Terdapat beberapa manfaat dari penggunaan
metode diskusi seperti yang dijelaskan oleh
Samani & Hariyanto, (2014:152) sebagai beri-
kut. (1) Menyadarkan anak didik bahwa masalah
dapat dipecahkan dengan berbagai jalan dan
bukan satu jalan. (2) Menyadarkan anak didik
bahwa dengan berdiskusi mereka saling menge-
mukakan pendapat secara konstruktif sehingga
dapat diperoleh keputusan yang lebih baik. (3)
Membiasakan anak didik untuk mendengarkan
pendapat orang lain, sekalipun berbeda dengan
pendapatnya sendiri dan membiasakan bersikap
toleran. (4) Membiasakan anak didik untuk
berpikir kritis dan kreatif untuk mengungkapkan
ide-idenya.
Hasil penelitian terdahulu oleh Muplihun
(2013) menunjukkan penggunaan metode diskusi
dengan hasil penelitian menunjukkan sebagai
berikut. (1) Terdapat perbedaan hasil prestasi
belajar siswa antara yang mengikuti model pem-
belajaran diskusi dengan snowball throwing. (2)
Terdapat interaksi antara penerapan metode pem-
belajaran dengan motivasi belajar terhadap pres-
tasi belajar IPS. (3) Pada siswa yang memiliki
motivasi tinggi terdapat perbedaan hasil belajar
IPS antara siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan metode diskusi maupun dengan metode
snowball throwing. (4) Pada siswa yang memiliki
motivasi rendah terdapat perbedaan hasil belajar
IPS, pada siswa yang mengikuti model pembel-
ajaran diskusi maupun snowball throwing.
Selain itu, penelitian oleh Hilumalo (2013),
Yulianto Kadji, Irawati Abdul menyatakan bahwa
penggunaan metode diskusi berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa. Bahwa penggunaan
metode diskusi memengaruhi tinggi rendahnya
hasil belajar siswa. Variabel penggunaan metode
diskusi memberikan kontribusi terhadap prestasi
belajar siswa sebesar 44% dan sisanya 56%
ditentukan oleh faktor-faktor lain baik dari dalam
diri siswa maupun di luar diri siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 44% variasi yang
terjadi pada hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
penggunaan metode diskusi, sedangkan yang
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
didesain oleh peneliti dalam penelitian ini.
Dalam penerapannya guru harus mengeta-
hui tujuan dari penggunaan metode diskusi,
sehingga diharapkan akan mampu menghasilkan
beberapa kemampuan yang diharapkan guru,
seperti: (1)berpikir secara demokratis, (2) peme-
cahan masalah secara demokratis, (3) partisipasi
peserta didik, (4) manfaat penggunaan metode
diskusi, (5) diskusi kelompok/kelas dapat mem-
berikan sumbangan yang berharga terhadap
belajar siswa, (6) membantu siswa untuk tiba
kepada pengambilan keputusan yang lebih baik
daripada memutuskan sendiri, (7) siswa tidak
terjebak kepada jalan pemikiran sendiri yang
kadang-kadang salah, penuh prasangka dan sem-
pit, (8) diskusi kelompok/kelas memberi motivasi
terhadap berpikir dan meningkatkan perhatian
kelas terhadap apa yang sedang mereka pelajari,
(10) diskusi juga membantu mengerahkan atau
mendekatkan hubungan antara kegiatan kelas
dengan tingkat perhatian dan derajat pengertian
daripada anggota kelas, dan (11) untuk mencari
suatu keputusan suatu masalah.
Langkah-langkah dalam kegiatan metode
diskusi seperti yang disampaikan oleh Zarkasi,
(2009:80) dan Sanjaya, (2014:158) sebagai beri-
kut. (1) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai,
baik tujuan yang bersifat umum maupun tujuan
khusus. (2) Menentukan jenis diskusi yang dapat
dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. (3) Menetapkan masalah yang akan diba-
has. (4) Melaksanakan diskusi sesuai dengan atur-
an main yang telah ditetapkan. (5) Memberikan
kesempatan yang sama kepada setiap peserta dis-
kusi untuk mengeluarkan gagasan dan ide-idenya.
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
384
(6) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok
persoalan yang sedang dibahas. Hal ini sangat
penting, sebab tanpa mengendalikan biasanya arah
pembahasan menjadi melebar dan tidak fokus. (7)
Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai ke-
simpulan sesuai dengan hasil diskusi. (8) Mere-
view jalannya diskusi dengan ….
Dalam penggunaan metode diskusi terdapat
beberapa keunggulan yang dapat diperoleh oleh
guru, seperti yang dijelaskan oleh Sanjaya, (2014:
156) dan Samani & Hariyanto, (2014:156) me-
nyatakan keunggulan metode diskusi adalah seba-
gai berikut. (1) Menyadarkan siswa bahwa masa-
lah dapat dipecahkan dengan berbagai jalan dan
bukan satu jalan. (2) Menyadarkan siswa bahwa
dengan berdiskusi mereka saling mengemukakan
pendapat secara konstruktif sehingga dapat di-
peroleh keputusan yang lebih baik. (3) Membia-
sakan siswa untuk mendengarkan pendapat orang
lain, sekalipun berbeda dengan pendapatnya sen-
diri dan membiasakan bersikap toleran. (4) Mem-
biasakan siswa untuk berpikir kritis dan kreatif
untuk mengungkapkan ide-idenya.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil kajian pada paparan di
atas, untuk mengatasi permasalahan yang sering
dialami guru di kelas, dalam hal ini terkait
dengan kurang optimalnya motivasi belajar siswa
yang terlihat ketika siswa melakukan aktivitas
di luar kegiatan yang seharusnya, seperti meng-
ganggu teman, berbicara dengan teman yang
temanya bukan merupakan bahan pelajaran,
mengantuk, dan gelisah. Tidak diragukan lagi
bahwa motivasi untuk belajar berperan penting
untuk menumbuhkan semangat belajar siswa,
karena dengan adanya motivasi yang kuat dalam
diri siswa maka tujuan belajar akan dapat ter-
capai sesuai dengan yang diharapkan.
Masalah motivasi belajar siswa memang
selalu menjadi hal yang menarik perhatian. Hal
ini dikarenakan motivasi belajar siswa dipandang
sebagai salah satu faktor penting yang berperan
serta dalam menentukan tercapai atau tidaknya
tujuan belajar. Lemahnya motivasi belajar akan
berpengaruh pada lemahnya proses pembelajaran
yang berdampak pada lemahnya mutu pendidikan
itu sendiri. Hamalik, (2009:173) menyebutkan
motivasi dapat berupa dorongan-dorongan dasar
atau internal dan intensif di luar diri individu
atau hadiah, sebagai suatu masalah dalam belajar
motivasi merupakan proses membangkitkan,
mempertahankan, dan mengontrol minat-minat.
Beranjak dari pentingnya masalah motivasi
belajar siswa di kelas, seperti yang diungkapkan
sebelumnya mengenai kegiatan siswa yang tidak
seharusnya dilakukan sebagai contoh seperti
mengganggu teman, berbicara dengan teman
yang temanya bukan merupakan bahan pelajaran,
kegiatan siswa tersebut dapat diarahkan menjadi
suatu proses pembelajaran yang dapat memenuhi
tujuan belajar dengan penggunaan metode yang
tepat. Siswa yang senang mengganggu teman,
mengobrol yang bukan tema pelajaran, mengan-
tuk dan gelisah dapat menjadi kegiatan yang
positif dengan penggunaan metode diskusi.
Metode diskusi merupakan strategi penga-
jaran yang melibatkan siswa untuk berbagi ide
tentang satu topik umum, sehingga siswa yang
senang mengobrol atau mengganggu teman dapat
tergantikan dengan saling berkomunikasi untuk
memecahkan suatu permasalahan. Menurut Zar-
kasi, (2009:77) menjelaskan bahwa metode dis-
kusi adalah sebuah interaksi komunikasi antara
dua orang atau lebih yang menghasilkan keter-
libatan siswa satu dengan yang lainnya dalam
menyelesaikan suatu topik atau permasalahan.
Berdasarkan pendapat dari para ahli dapat
didefinisikan jika metode diskusi mampu mening-
katkan motivasi belajar siswa, mampu mengarah-
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kan suatu permasalahan menjadi kegiatan belajar
yang menyenangkan, dan mengatasi tingkat keje-
nuhan siswa dalam belajar. Faktor lain yang
menjadi acuan kenapa metode diskusi mampu
mengoptimalkan motivasi belajar dikarenakan
dalam penggunaan metode diskusi terdapat bebe-
rapa keunggulan yang dapat diperoleh oleh guru,
seperti yang dijelaskan oleh Sanjaya, (2014:156)
dan Samani & Hariyanto, (2014:156) menyata-
kan keunggulan metode diskusi sebagai berikut.
(1) Menyadarkan siswa bahwa masalah dapat
dipecahkan dengan berbagai jalan dan bukan
satu jalan. (2) Menyadarkan siswa bahwa dengan
berdiskusi mereka saling mengemukakan penda-
pat secara konstruktif sehingga dapat diperoleh
keputusan yang lebih baik. (3) Membiasakan
siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain,
sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri
dan membiasakan bersikap toleran. (4) Membia-
sakan siswa untuk berpikir kritis dan kreatif
untuk mengungkapkan ide-idenya.
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpul-
kan bahwa dengan penggunaan metode diskusi
permasalahan mengenai kurang maksimalnya
motivasi belajar siswa yang selama ini menjadi
permasalahan di kelas dapat menjadi solusi yang
tepat untuk digunakan oleh guru dalam proses
belajar.
SIMPULAN
Penggunaan metode diskusi dalam proses
belajar akan mampu mengoptimalkan motivasi
belajar siswa. Dengan penggunaan jenis metode
diskusi yang tepat sesuai dengan permasalahan
yang dibahas, maka kegiatan diskusi akan menda-
patkan hasil yang lebih maksimal tanpa adanya
pembahasan yang tidak perlu dan waktu yang
terbuang sia-sia dapat diminimalkan. Oleh karena
itu, siswa yang tadinya senang mengobrol sendiri
atau dengan temannya di saat pembelajaran
berlangsung dapat disalurkan ke arah yang lebih
baik dan bermanfaat dengan penggunaan metode
diskusi. Diharapkan dengan penulisan artikel
ini mampu mengatasi paradigma permasalahan
yang sering dihadapi guru di kelas saat jam
mengajar.
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Abstract: Critical thinking skills are needed by each individual in 21st century. Critical thinking
skills can be trained in children through learning in school. One effort to train the critical thinking
skills by implementing a reciprocal teaching. Students are trained to understand a topic in depth
through reciprocal teaching. A deep understanding of a topic is the basis for the development of
critical thinking skills. Therefore, the application of reciprocal teaching in the learning is required
to develop students’ critical thinking skills.
Keywords: implementation, reciprocal teaching, critical thinking skills
Abstrak: Keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan oleh setiap individu di abad 21. Keterampilan
berpikir kritis dapat dilatihkan pada anak melalui pembelajaran di sekolah. Salah satu upaya mela-
tihkan keterampilan berpikir kritis adalah dengan menerapkan reciprocal teaching. Melalui reciprocal
teaching, siswa dilatih untuk memahami suatu topik secara mendalam. Pemahaman yang mendalam
terhadap suatu topik merupakan dasar dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis. Oleh
karena itu, penerapan reciprocal teaching dalam pembelajaran diperlukan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa.
Kata Kunci: penerapan, reciprocal teaching, keterampilan berpikir kritis
Sekarang ini pemerintah terus berusaha me-ningkatkan mutu pendidikan melalui berbagai
pembaharuan, di antaranya perbaikan di bidang
sistem pendidikan, kurikulum, buku pelajaran,
metode pengajaran dan peningkatan kualitas
guru sebagai pengajar. Pembaharuan dalam bi-
dang kurikulum adalah salah satu yang paling
menonjol saat ini. Perubahan yang signifikan
dalam kurikulum diharapkan dapat menjadi jem-
batan untuk mencapai misi pendidikan bangsa.
Pembaharuan yang lain tampak pada buku pela-
jaran, di mana saat ini buku pelajaran dirancang
dengan bentuk buku berbasis teks.
Desain kurikulum dan buku pelajaran saat
ini diharapkan dapat menunjang siswa untuk
menguasai keterampilan-keterampilan abad 21.
Dalam era globalisasi yang semakin berkembang
pesat, akan timbul dampak bagi siswa, yaitu
semakin kompleksnya permasalahan yang akan
dihadapi. Oleh karena itu, dibutuhkan kemam-
puan yang cukup untuk dapat menghadapinya.
Salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa
saat ini adalah keterampilan berpikir kritis (Kale-
lioglu & Gulbahar, 2013; Kriel, 2013; Aiziko-
vitsh-Udi & Cheng, 2015). Berpikir kritis meru-
pakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari
pendidikan dan berpikir kritis merupakan ke-
mampuan kognitif yang sangat penting, sehingga
sekolah terus berupaya untuk meningkatkannya
(Zhou dkk, 2013).
Pentingnya berpikir kritis juga diungkapkan
oleh Kourtit (2012: 39) bahwa “Student who
are able to think critically are able to solve
problem effectively”. Agar dapat bersaing dalam
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dunia kerja dan kehidupan pribadi, siswa harus
memiliki kemampuan pemecahan masalah dan
harus bisa berpikir secara kritis. Siswa yang
mampu berpikir kritis akan mampu menyele-
saikan masalah secara efektif (Snyder & Snyder,
2008). Selain itu, siswa harus terus menerus
belajar sepanjang hayat, oleh karenanya mereka
memerlukan pengembangan keterampilan belajar
yang salah satunya adalah keterampilan berpikir
(Susilo, 2011). Oleh karena itu, kemampuan
berpikir kritis penting dikembangkan dalam
setiap kegiatan pembelajaran.
Mengingat kemampuan berpikir kritis ada-
lah salah satu keterampilan penting dalam pem-
belajaran, maka guru perlu merancang secara
tepat mulai dari model pembelajaran hingga
strategi pembelajaran yang akan diterapkan. Pem-
belajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
dan penalaran berpikir kritis adalah pembelajaran
yang memberikan kesempatan dan kebebasan
siswa untuk menggunakan semua kemampuan
berpikirnya.
Reciprocal teaching adalah pembelajaran
yang memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengajukan pertanyaan, memahami, dan mengo-
mentari jawaban siswa lain. Reciprocal teaching
merupakan model pembelajaran yang dirancang
untuk meningkatkan pemahaman, penalaran, dan
berpikir kritis siswa terhadap materi pembela-
jaran (Mulyati, 2007).
Siswa dapat berpikir kritis terhadap suatu
fakta maupun pendapat apabila memiliki pema-
haman yang mendalam terhadap fakta maupun
pendapat tersebut. Melalui reciprocal teaching,
siswa dilatih untuk memahami sesuatu dan men-
jelaskannya pada teman sebaya mereka. Recipro-
cal teaching terutama dikembangkan untuk mem-
bantu guru menggunakan dialog-dialog belajar
yang bersifat kerjasama untuk mengajarkan pe-
mahaman bacaan secara mandiri (Trianto, 2007:
96). Beberapa paparan di atas menunjukkan
bahwa reciprocal teaching perlu diterapkan un-
tuk membantu meningkatkan keterampilan ber-
pikir kritis siswa.
HASIL KAJIAN
Reciprocal teaching merupakan salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran. Penggunaan model reciprocal
teaching menurut Trianto (2010:173) dipilih ka-
rena beberapa sebab. Sebab-sebab tersebut anta-
ra lain: (1) merupakan kegiatan yang secara
rutin digunakan pembaca; (2) meningkatkan
pemahaman maupun memberi pembaca peluang
untuk memantau pemahaman sendiri; dan (3)
sangat mendukung dialog bersifat kerja sama
(diskusi).
Karakteristik dari model reciprocal teach-
ing menurut Palinscar dan Brown (1984) sebagai
berikut. A dialogue between student and teacher,
each taking a turn in the role of dialogue leader:
“reciprocal”: interactions where one person acts
in response to the others; structured dialogue
using four strategies: questioning, summarizing,
clarifying, predicting. Bila diterjemahkan menun-
jukkan bahwa karakteristik dari reciprocal teach-
ing adalah sebagai berikut. (1) Dialog antara
siswa dan guru di mana masing-masing menda-
patkan giliran untuk memimpin diskusi. (2) Reci-
procal artinya suatu interaksi di mana seseorang
bertindak untuk merespons yang lainnya. (3)
Dialog yang terstruktur dengan menggunakan
empat strategi, yaitu merangkum, membuat per-
tanyaan, mengklarifikasi (menjelaskan), dan mem-
prediksi.
Reciprocal teaching diajarkan diajarkan
pada siswa melalui empat strategi pemahaman
mandiri yang spesifik yaitu merangkum atau
meringkas, membuat pertanyaan, mampu menje-
laskan, dan dapat memprediksi kemungkinan
pengembangan materi (Palinscar dan Brown,
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1984).Namun guru tetap memberikan dukung-
an, umpan balik dan rangsangan ketika siswa
mempelajari materi tersebut secara mandiri. Ke-
empat strategi tersebut dijelaskan sebagai beri-
kut. (1) Merangkum: siswa mengidentifikasi inti-
sari dan ide utama dari apa yang mereka baca.
(2) Menanyakan: siswa menanyakan diri mereka
sendiri pertanyaan untuk membuat mereka yakin
apakah mereka mengerti bacaan, dengan cara
demikian monitoring pemahaman mereka sehing-
ga mereka siap memulai membaca materi. (3)
Mengklarifikasi: siswa mengambil langkah-lang-
kah untuk mengklarifikasi bagian-bagian dari
teks yang membingungkan. (4) Memprediksi:
siswa mengantisipasi apa yang mungkin mereka
baca selanjutnya berdasarkan pada syarat-syarat
dalam teks dan ide yang telah disajikan.
Sebagai model pembelajaran, reciprocal
teaching memiliki langkah-langkah yang menjadi
ciri khasnya. Langkah-langkah pelaksanaan re-
ciprocal teaching sebagai berikut (Suyatno, 2009:
64). (1) Membagikan bacaan topik yang hendak
dipelajari. (2) Meminta siswa membaca bacaan
pada bagian yang ditetapkan. (3) Setelah mem-
baca, siswa diberi kesempatan melakukan pemo-
delan. (4) Siswa memberikan komentar terhadap
pembelajaran guru. (5) Siswa lain membaca
dengan tidak bersuara bagian materi bacaan
yang lain. (6) Memilih salah satu siswa yang
berperan sebagai guru. (7) Membimbing siswa
yang berperan sebagai guru. (8) Mengurangi
bimbingan siswa yang menjadi guru secara perio-
dik.
Setiap model pembelajaran memiliki kele-
bihan dan kelemahan masing-masing. Azis (2007:
113) mengungkapkan bahwa kelebihan recipro-
cal teaching sebagai berikut. (a) Mengembangkan
kreativitas siswa. b) Memupuk kerjasama antar-
siswa. (c) Menumbuhkan bakat siswa terutama
dalam berbicara dan mengembangkan sikap. (d)
Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena
menghayati sendiri. (e) Memupuk keberanian
berpendapat dan berbicara di depan kelas. (f)
Melatih siswa untuk menganalisis masalah dan
mengambil kesimpulan dalam waktu singkat. (g)
Menumbuhkan sikap menghargai guru karena
siswa akan merasakan perasaan guru pada saat
mengadakan pembelajaran terutama pada saat
siswa ramai atau kurang memperhatikan. h)
Dapat digunakan untuk materi pelajaran yang
banyak dan alokasi waktu yang terbatas.
Adapun yang menjadi kelemahan reciprocal
teaching adalah sebagai berikut. (a) Adanya ku-
rang kesungguhan para siswa yang berperan
sebagai guru menyebabkan tujuan tak tercapai.
(b) Pendengar (siswa yang tak berperan) sering
menertawakan tingkah laku siswa yang menjadi
guru sehingga merusak suasana. (c) Kurangnya
perhatian siswa kepada pelajaran dan hanya
memperhatikan aktivitas siswa yang berperan
sebagai guru membuat kesimpulan akhir sulit
tercapai.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
reciprocal teaching memberi dampak terhadap
pemahaman siswa. Penelitian yang dilakukan
oleh Abrahams dan Abrahams (2010) menunjuk-
kan bahwa reciprocal teaching mampu mengem-
bangkan pemahaman siswa. Melalui penerapan
yang tepat, reciprocal teaching membuat siswa
dalam kondisi untuk terus mencari dan membuat
hubungan dari topik yang dipelajari. Pemahaman
yang mendalam terhadap suatu topik merupakan
dasar mengembangkan keterampilan berpikir
kritis.
Berpikir kritis adalah berpikir logis dan
reflektif yang difokuskan pada pengambilan
keputusan yang akan dipercayai atau dilakukan
(Ennis, 2011). Berpikir logis atau rasional berarti
memiliki keyakinan dan pandangan yang didu-
kung oleh bukti standar, aktual, cukup, dan
relevan. Sedang reflektif berarti mempertimbang-
kan secara aktif, tekun, dan hati-hati segala
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alternatif sebelum mengambil keputusan. Hal
ini berarti berpikir kritis menuntut penggunaan
berbagai strategi untuk dapat menghasilkan suatu
keputusan sebagai dasar pengambilan tindakan
atau keyakinan.
Definisi berpikir kritis di atas paling sedikit
memuat tiga hal. Pertama, berpikir kritis meru-
pakan proses pemecahan masalah dalam konteks
interaksi dengan diri sendiri, dunia orang lain,
dan atau lingkungannya. Kedua, berpikir kritis
merupakan proses penalaran reflektif berdasar-
kan informasi dan kesimpulan yang telah diterima
sebelumnya yang hasilnya terwujud dalam pena-
rikan kesimpulan. Ketiga, berpikir kritis berakhir
pada keputusan apa yang diyakini dan dikerjakan.
Garnison dkk (2001) membagi empat kete-
rampilan berpikir kritis sebagai berikut. (1) Trig-
ger event (cepat tanggap terhadap peristiwa),
yaitu mengidentifikasi atau mengenali suatu isu,
masalah, dilema dari pengalaman seseorang, yang
diucapkan instruktur, atau siswa lain. (2) Explo-
ration (eksplorasi), memikirkan ide personal dan
sosial dalam rangka membuat persiapan kepu-
tusan. (3) Integration (integrasi), yaitu mengon-
struksi maksud/arti dari gagasan, dan menginte-
grasikan informasi relevan yang telah ditetapkan
pada tahap sebelumnya. (4) Resolution (meng-
usulkan), yaitu mengusulkan solusi secara hipo-
tetis, atau menerapkan solusi secara langsung
kepada isu, dilema, atau masalah serta menguji
gagasan dan hipotesis.
Beberapa ahli menggunakan istilah berbeda-
beda sesuai dengan sudut pandang dan fokus
perhatian yang dianutnya dalam merumuskan
keterampilan berpikir kritis, namun banyak me-
miliki kesamaan makna (Facione dkk, 2015).
Oleh karena itu, para ahli memiliki konsensus
mengenai keterampilan berpikir kritis. Dalam
konsensusnya disebutkan bahwa ada enam kete-
rampilan dalam berpikir kritis yang dianggap
sebagai pusat atau inti berpikir kritis, yakni
interpretasi, analisis, evaluasi, penarikan kesim-
pulan, eksplanasi dan pengaturan diri.
Berpikir kritis mencakup dua hal, yaitu
kemampuan berpikir kritis (critical thinking
ability) dan disposisi berpikir kritis (critical think-
ing disposition) (Vieira, dkk 2011). Kemampuan
(ability) merujuk pada aspek kognitif dan dispo-
sisi (disposition) merujuk pada aspek afektif.
Disposisi sering dianggap sebagai sikap atau
motivasi. Disposisi adalah kecenderungan atau
kebiasaan untuk berpikir dalam cara dan kondisi
tertentu. Sikap kritis juga dapat membantu sese-
orang dalam menganalisis suatu ide (Sa’dijah,
2007). Seseorang yang memiliki disposisi berpikir
kritis akan cenderung berpikir kritis ketika ada
situasi atau kondisi yang menghadirkan stimu-
lus untuk berpikir kritis. Disposisi berpikir kritis
merupakan sifat yang melekat pada diri seseorang
yang berpikir kritis.
Perkins, Jay, dan Tishman (1993) mengaju-
kan konsep disposisi berpikir kritis yang disebut
konsep berpikir kritis tigaan (triadic disposi-
tion). Ketiga unsur disposisi tigaan berpikir kritis
tersebut adalah kepekaan (sensitivitas), kecende-
rungan (inklinasi), dan kemampuan. Kepekaan
adalah ketajaman perhatian seseorang pada ke-
sempatan untuk berpikir kritis. Kecenderungan
adalah dorongan yang dirasakan oleh seseorang
untuk melakukan suatu tingkah laku tertentu
untuk menggunakan berpikir kritis. Sedangkan
kemampuan adalah keterampilan-keterampilan
yang diperlukan untuk melakukan berpikir kritis.
PEMBAHASAN
Berpikir kritis merupakan keterampilan yang
sangat penting apalagi di abad 21 ini. Berpikir
kritis tersusun atas kecenderungan perilaku (se-
perti rasa ingin tahu dan pemikiran terbuka)
dan keterampilan kognitif (seperti analisis, infe-
rensi, dan evaluasi) (Quitadamo, 2008). Berpikir
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kritis didefinisikan sebagai aktivitas disiplin men-
tal untuk berpikir reflektif dan masuk akal
untuk mengevaluasi argumen atau proposisi un-
tuk mengambil keputusan yang harus dipercaya
atau dilakukan. Setiap siswa yang telah memiliki
keterampilan berpikir kritis akan siap untuk
melangkah di jenjang berikutnya dan bergabung
di masyarakat. Berpikir kritis juga sangat diper-
lukan ketika melanjutkan ke pendidikan yang
lebih tinggi dan tidak memberi pendapat yang
salah dan menyesatkan dalam suatu komunitas
(Asari, 2014). Oleh karena itu, diharapkan de-
ngan adanya kemampuan berpikir kritis yang
dibekali di sekolah, siswa akan menggunakannya
untuk menghadapi masalah-masalah yang terjadi
di lingkungan tempat tinggalnya maupun ling-
kungan kerjanya.
Berpikir kritis dapat dilatihkan pada anak
sejak di masa sekolah dasar. Meskipun melatih-
kan keterampilan berpikir kritis tidak mudah,
akan tetapi kemampuan berpikir kritis dapat
dipelajari dan dilatih (Peter, 2012). Oleh karena
itu, guru harus menemukan metode pembelajar-
an yang dapat melibatkan siswa dalam berpikir
kritis. Pembelajaran haruslah dapat mengajak
siswa untuk berlatih dan belajar berpikir kritis
agar setelah lulus siswa terbekali dengan kemam-
puan berpikir kritis. Berpikir kritis juga merupa-
kan suatu kemampuan kognitif dan strategi yang
meningkatkan kemungkinan hasil yang diharap-
kan, berpikir yang bertujuan, beralasan, dan
berorientasi pada sasaran. Pengembangan kete-
rampilan berpikir kritis dapat dilakukan dengan
penerapan model pembelajaran yang tepat di
sekolah dasar.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
reciprocal teaching dapat meningkatkan keteram-
pilan berpikir kritis siswa. Lestari (2016) menya-
takan bahwa reciprocal teaching dapat mening-
katkan keterampilan berpikir kritis siswa lebih
dari yang diperkirakan. Alasan yang mendasari
hal itu adalah selama pembelajaran, siswa dapat
mengungkapkan pendapatnya, keputusannya, dan
perasaannya. Sele dkk. (2016) juga menemukan
bahwa reciprocal teaching mendorong siswa
untuk belajar aktif dan mandiri guna yang ber-
dampak pada meningkatnya keterampilan berpi-
kir kritis siswa dan kemampuan mengatur proses
belajar kognitifnya.
Penerapan reciprocal teaching untuk mela-
tihkan keterampilan berpikir kritis dalam pem-
belajaran di sekolah dasar dapat dilakukan de-
ngan langkah sebagai berikut. (1) Guru menyiap-
kan materi ajar yang harus dipelajari peserta
didik secara mandiri. (2) Siswa melaksanakan
tugas sebagai berikut. (a) Mempelajari materi
yang ditugaskan guru secara mandiri, selanjutnya
merangkum/meringkas materi tersebut. (b) Mem-
buat pertanyaan atau soal yang berkaitan dengan
materi yang diringkasnya. Siswa harus bisa men-
jawab pertanyaan tersebut, pertanyaan ini diha-
rapkan mampu mengungkap penguasaan atas
materi yang bersangkutan. (3) Guru mengoreksi
hasil pekerjaan peserta didik, selanjutnya menca-
tat sejumlah siswa yang benar secara meyakinkan.
(4) Guru memberi kesempatan beberapa siswa
(sebagai wakil siswa yang mantap dalam me-
ngembangkan soalnya) untuk menjelaskan/ me-
nyajikan hasil temuannya di depan kelas. (5)
Dengan metode tanya jawab, guru mengungkap-
kan kembali pengembangan soal tersebut di
atas untuk melihat pemahaman siswa yang lain.
(6) Guru memberi tugas soal latihan secara
individual, termasuk memberikan soal yang
mengacu pada kemampuan peserta didik dalam
memprediksi kemungkinan pengembangan materi
tersebut. (7) Guru segera melakukan evaluasi
diri/refleksi, mengamati keberhasilan penerapan
pembelajaran berbalik yang telah dilakukannya.
Kondisi di sekolah yang ada saat ini kete-
rampilan berpikir kritis belum menjadi tujuan
utama pembelajaran. Terbukti dari tes yang dibe-
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rikan pada siswa kelas 5 SD pada 15 Agustus
2016 bahwa siswa memiliki kecenderungan
mengungkapkan fakta yang tampak saja. Bebe-
rapa fakta yang tersirat apalagi penyebab dari
suatu fakta sangat sulit diamati oleh siswa.
Siswa cenderung menyampaikan gagasannya se-
cara terpenggal-penggal dengan sedikit alasan.
Hal ini tentu masih bertolak belakang dengan
tercapainya keterampilan yang diharapkan, yaitu
keterampilan berpikir kritis. Ketika kemampuan
berpikir kritis siswa telah diketahui, selanjutnya
guru perlu merancang kegiatan pembelajaran
yang memfasilitasi dan membiasakan siswa untuk
mengasah kemampuan berpikir kritis siswa se-
hingga kemampuan berpikir siswa dapat mening-
kat (Fithriyah, 2016).
Hasil angket yang diberikan pada guru
pengajar di kelas lima menunjukkan bahwa guru
belum terfokus untuk mengembangkan keteram-
pilan berpikir kritis pada siswa. Orientasi pem-
belajaran terletak pada tercapainya materi yang
direncanakan dan sedikit melatihkan keteram-
pilan pada siswa. Hal ini menjadi hambatan
dalam upaya untuk mengembangkan keteram-
pilan berpikir kritis siswa. pembelajaran seperti
ini memiliki kelemahan, yaitu terlalu banyak
menghafal dan sedikit berpikir, sedikit menguasai
konsep, siswa tidak diberi latihan berpikir kritis,
dan waktunya terlalu singkat (Snyder & Snyder,
2008). Sehingga sangat wajar apabila siswa masih
memiliki kemampuan berpikir kritis yang tidak
maksimal.
SIMPULAN
Pengembangan individu yang mampu berpi-
kir kritis dalam menguasai dan menerapkan
pengetahuan merupakan suatu kebutuhan di
abad 21. Pengembangan keterampilan berpikir
kritis dapat dimulai sejak anak-anak di masa
sekolah dasar. Salah satu upaya mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan
dengan reciprocal teaching. Melalui reciprocal
teaching, siswa dapat memperdalam pemaham-
annya terhadap suatu topik. Pemahaman yang
dalam terhadap suatu topik merupakan dasar
dalam pengembangan keterampilan berpikir kri-
tis. Terdapat enam keterampilan dalam berpikir
kritis yang dianggap sebagai pusat atau inti
berpikir kritis, yakni interpretasi, analisis, eva-
luasi, penarikan kesimpulan, eksplanasi dan peng-
aturan diri.
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PERMAINAN ULAR TANGGA
SEBAGAI SARANA BELAJAR SISWA SEKOLAH DASAR
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e-mail: aanterate@gmail.com
Abstract: Playing by learning is a way of learning that appropriate with the characteristics of el-
ementary school. Which (1) Start of critical thinking. (2) Start emerging competition between
friends. (3) Having a deep curiosity. (4) Love asked and (5) Likes groups. This is supported by the
results of the field observations showed that when the class is still many students were busy playing
and tend to be passive, when the teacher was giving a lesson. Traditional game of snakes and ladders
is familiar with elementary school children. Therefore we need a through study on how to take
advantage of this game help the student learning, so it is can solve the problem of declining motiva-
tion and involvement of the student in the classroom.
Keywords: playing by learning, learning of model, snake and ladder game, means learned
Abstrak: Bermain sambil belajar merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang sangat sesuai
dengan karakteristik belajar anak SD saat ini yang (1) mulai berpikir kritis, (2) mulai muncul
persaingan antar teman, (3) mempunyai rasa ingin tahu yang mendalam, (4) suka bertanya, dan (5)
suka berkelompok. Hal ini didukung dengan hasil pengamatan di lapangan yang menunjukkan
bahwa ketika di kelas masih banyak siswa yang asyik bermain dan cenderung pasif, padahal guru
sedang memberikan penjelasan. Permainan ular tangga merupakan permainan tradisional yang sudah
akrab dengan anak SD. Oleh karena itu diperlukan sebuah kajian yang mendalam tentang bagaimana
cara memanfaatkan permainan ini dalam pembelajaran sehingga dapat mengatasi masalah tentang
menurunnya motivasi dan keaktifan siswa di kelas.
Kata Kunci: bermain sambil belajar, model pembelajaran, permainan ular tangga, sarana belajar
Pembelajaran yang menyenangkan bagi siswaadalah pembelajaran yang dapat membantu
siswa untuk membuktikan dan menunjukkan
dirinya kepada orang lain (Siregar E. dan Nara
H., 2014:7). Untuk merancang pembelajaran
yang menyenangkan seorang guru harus mem-
perhatikan perbedaan individual setiap anak se-
suai dengan prinsip-prinsip psikologi belajar.
Perbedaan individu yang dimaksud seperti tingkat
kecerdasan, minat, ingatan, emosi dan kemauan
(Gufron dan Risnawita, 2014:8). Berpijak dari
adanya perbedaan setiap individu maka tidak
dapat dibenarkan bagi seorang guru untuk mela-
kukan proses belajar dan mengajar dengan meng-
gunakan metode yang sama serta penilaian yang
sama kepada semua siswa. Oleh karena itu,
penting bagi seorang guru untuk memahami
karakteristik belajar setiap siswa. Dengan mema-
hami karakteristik belajar siswa, guru akan ter-
bantu dalam memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Majid,
2015:12). Oleh karena itu, peran guru sangatlah
penting dalam merancang pembelajaran di kelas.
Kebanyakan guru di sekolah dasar menga-
lami kesulitan dalam merancang pembelajaran
di kelas. Salah satu penyebabnya adalah kesulitan
dalam memilih model pembelajaran. Berdasarkan
pengamatan di SDN Sentul 1 Tembelang, guru
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yang kesulitan dalam memilih model dan metode
dalam pembelajaran kurang menguasai kelas.
Hal ini disebabkan karena guru tidak tahu apa
yang harus dilakukan untuk menyampaikan ma-
teri pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Dampak yang ditimbulkan
dari ketidakmampuan guru dalam menguasai
kelas adalah siswa kehilangan motivasi dalam
belajar, akibatnya hasil belajar siswa menjadi
kurang memuaskan. Motivasi dan hasil belajar
siswa akan meningkat jika pembelajaran yang
dilakukan menggunakan model dan metode pem-
belajaran yang tepat (Rohmawati, 2012). Salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan
dalam upaya meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa adalah dengan mengajak siswa
bermain sambil belajar.
Tidak dapat dipungkiri bahwa bermain ada-
lah suatu kegiatan yang sangat menyenangkan
bagi anak-anak. Anak-anak menyukai permainan
lebih dari apapun (Hannaford Carla, 2005).
Bermain mungkin tampak sederhana, namun itu
mendalam untuk perkembangan anak. Anak-
anak beranggapan bahwa bermain adalah sesuatu
yang penting dalam hidup mereka, ketika se-
orang anak bermain kita akan melihat wajah
anak-anak yang bahagia dan serius dalam mela-
kukan permainan dengan kata lain pekerjaan
anak-anak adalah bermain (Montesorri, 2004:
42). Melalui permainan pula kita dapat melihat
keterampilan seorang anak dalam memecahkan
masalah atau tantangan yang dihadapi, yang
mana keterampilan tersebut dapat dimanfaatkan
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu,
seorang guru perlu memahami karakteristik per-
mainan yang mendidik dan dapat dijadikan seba-
gai sarana belajar siswa.
Bronson (1999) merumuskan lima karakter-
istik permainan yang mendidik yaitu: (1) memi-
liki daya tarik dan menarik bagi anak, (2) sesuai
dengan kapasitas fisik anak, (3) sesuai dengan
mental anak dan perkembangan sosial anak, (4)
sesuai digunakan secara individu maupun kelom-
pok, dan (5) dikonstruksi dengan baik, tahan
lama, dan aman untuk anak-anak. Dari karak-
teristik di atas dapat kita pahami bahwa untuk
merancang sebuah pembelajaran yang mendidik
di SD guru harus memperhatikan perkembangan
anak, hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan
oleh Gufron dan Risnawati (2014:138) bahwa
tingkat perkembangan anak akan memengaruhi
kemampuan berpikir dan belajar anak. Anak
pada usia sekolah dasar (7–11 tahun) memasuki
tahap operasional konkret yang telah mampu
berpikir dengan logika untuk memecahkan per-
soalan-persoalan yang bersifat konkret dengan
cara mengamati dan melakukan sesuatu. Oleh
karena pemilihan permainan yang akan diguna-
kan dalam pembelajaran harus berkaitan dan
bermanfaat dalam kehidupannya.
Salah satu permainan yang dapat digunakan
guru dalam pembelajaran adalah menggunakan
permainan ular tangga. Permainan ini sangat
cocok digunakan untuk anak sekolah dasar serta
dapat membantu guru dalam menyampaikan ma-
teri pembelajaran. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Nugrahani (2007) bahwa media pem-
belajaran berbasis visual berbentuk permainan
ular tangga ini merupakan media yang efektif
untuk meningkatkan daya serap dan pemahaman
siswa terhadap pelajaran, khususnya pembahasan
yang sulit diterima tanpa perantara media. Sup-
piah Nachiappan (2014) juga menarik kesim-
pulan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
bantuan permainan ular tangga sangat efektif
untuk membantu berbagai kesulitan siswa dalam
menguasai keterampilan berhitung secara mudah
dan cocok untuk mengisi waktu luang siswa dan
mengembangkan keterampilan sosial dan inter-
aksi para pemain.
Berdasarkan dari uraian di atas, pengem-
bangan model permainan ular tangga merupakan
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salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru
untuk meningkatkan motivasi dan kemampuan
siswa dalam menyerap informasi. Oleh karena
itu penulisan artikel ini bertujuan untuk mengkaji
tentang, teori permainan dalam pembelajaran,
dan pemanfaatan permainan ular tangga dalam
pembelajaran.
HASIL KAJIAN
Belajar merupakan sebuah keharusan bagi
manusia. Dengan belajar seseorang akan memper-
oleh pengetahuan baru yang dapat mengubah
tingkah lakunya, baik tingkah laku dalam berpi-
kir, bersikap dan berbuat (Gulo W., 2002:23).
Pengalaman belajar yang diperoleh tersebut
bukanlah hasil perkembangan, pengaruh obat
ataupun kecelakaan, tetapi merupakan suatu
proses perubahan perilaku yang bersifat perma-
nen dan bisa dikaitkan dengan pengetahuan lain
serta mampu mengomunikasikannya kepada
orang lain.
Belajar juga merupakan suatu proses peru-
bahan perilaku individu yang relatif tetap sebagai
hasil pengalaman, interaksi individu dengan ling-
kungan (Gufron dan Risnawati, 2014:16). Upaya
perubahan tingkah laku dalam proses belajar
meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif. dan
psikomotorik. Untuk mengembangkan ketiga
aspek peserta didik tersebut, maka peran guru
sangatlah besar dalam proses pengembangan
tingkah laku anak. Oleh karena itu, penguasaan
model-model pembelajaran adalah hal yang wajib
dimiliki oleh seorang guru.
Model Pembelajaran adalah kerangka kon-
septual yang menggambarkan langkah-langkah
yang sistematis dalam mengorganisasikan penga-
laman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman guru
untuk melaksanakan segala sesuatu yang ber-
kaitan dengan aktivitas pembelajaran. Ketika
memilih dan menggunakan suatu model pembel-
ajaran seorang guru harus melakukan kajian
akan materi yang akan disampaikan dan disesuai-
kan dengan sarana prasarana, kondisi, dan karak-
teristik belajar siswa serta tujuan yang ingin
dicapai (Sugiyanto, 2009:3).
Menurut DePorter & Hernacki (2001:110)
gaya belajar anak merupakan kombinasi tentang
bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengolah
informasi yang diterima. Jika setiap siswa mem-
punyai daya serap dan cara pengolahan informasi
yang berbeda, maka guru tidak dapat menyama-
ratakan cara penyampaian materi kepada siswa.
oleh karena itu guru harus mempunyai kemam-
puan yang baik dalam memahami gaya belajar
masing-masing siswa.
Menurut DePorter & Hernacki (2001:110)
gaya belajar anak dibagi menjadi tiga. Pertama,
gaya belajar visual, Gaya belajar visual merupa-
kan cara seseorang menyerap dan memahami
informasi yang diperoleh dengan cara melihat.
Gaya belajar ini memaksimalkan fungsi indra
penglihatan, sehingga siswa yang memiliki gaya
belajar seperti ini lebih cepat memahami materi
yang disampaikan lewat gambar, membaca atau
melihat suatu kejadian. Kedua, gaya belajar audi-
tori, gaya belajar ini berbeda dengan gaya belajar
visual yang lebih mudah mengingat apa yang
dilihat, tetapi lebih mengoptimalkan fungsi indra
pendengaran. Ketiga, gaya belajar kinestetik,
Gaya belajar ini tidak hanya mengandalkan indra
penglihatan dan pendengaran saja dalam mema-
hami/mengingat informasi yang diperoleh, tetapi
juga membutuhkan aktualisasi diri berupa sen-
tuhan dan mencoba secara langsung. Berdasar-
kan karakteristik ketiga gaya belajar tersebut
maka model pembelajaran bermain sambil ber-
main dapat diterapkan di kelas.
Pembelajaran dengan pendekatan bermain
sambil belajar merupakan pembelajaran yang
dapat menjadikan siswa lebih aktif, kreatif, dan
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membuat mereka berpikir belajar adalah hal
yang menyenangkan atau lebih dikenal dengan
istilah PAKEM. Hal ini disebabkan karena ketika
bermain sambil belajar anak akan menggunakan
seluruh indra yang dimilikinya, sehingga ketiga
gaya belajar tersebut dapat terakomodasi.
Bermain sambil belajar di sini bukan hanya
menonjolkan unsur bermain siswa tetapi juga
menyisipkan materi yang akan disampaikan ke-
pada siswa yang meliputi aspek kognitif, psi-
komotor dan afektif. Dengan kata lain, pembel-
ajaran dengan model bermain sambil belajar
merupakan cara guru menyampaikan materi
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembela-
jaran yang telah ditentukan meskipun melalui
permainan.
Lebih lanjut, Sadiman (2011:78) menjelas-
kan bahwa permainan mempunyai kelebihan
sebagai berikut. (1) Permainan adalah sesuatu
yang menyenangkan untuk dilakukan dan sesuatu
yang menghibur, sehingga permainan menjadi
menarik karena di dalamnya terdapat unsur-
unsur kompetisi dan keragu-raguan karena belum
diketahuinya pemenang dalam permainan terse-
but. (2) Permainan memungkinkan adanya parti-
sipasi aktif dari peserta didik untuk belajar.
Dalam kegiatan pembelajaran yang mengguna-
kan permainan, peranan guru tidak begitu keli-
hatan namun interaksi antar peserta didik atau
warga yang belajar menjadi lebih menonjol.
Menurut Rachel (2012), permainan yang
baik bagi perkembangan seorang anak adalah
yang memenuhi kriteria sebagai berikut. (1)
Menyenangkan, yaitu permainan yang dilakukan
harus dapat membuat anak senang dan menik-
mati setiap tahapan permainan tersebut. (2)
Menumbuhkan motivasi dan rasa ingin tahu,
yaitu permainan yang dilakukan dapat memun-
culkan rasa penasaran anak untuk dapat meme-
nangkan permainan tersebut. (3) Berorientasi
pada proses, yaitu ketika anak bermain kegiatan
yang dilakukan lebih penting daripada hasil akhir.
(4) Mendorong aktivitas siswa, yaitu dapat me-
libatkan aktivitas fisik anak sehingga antara
perkembangan fisik dan mental menjadi seim-
bang. (5) Menumbuhkan sikap positif, yaitu
melalui permainan tumbuh rasa percaya diri,
kerja sama, tidak mudah putus asa.
Setelah mengetahui kriteria permainan yang
baik bagi perkembangan anak, maka tugas guru
adalah memilih jenis permainan yang sesuai de-
ngan karakteristik peserta didik. Menurut Pidarta
(2013:198): anak usia kelas SD mempunyai ka-
rakteristik yang berbeda dengan orang usia re-
maja ataupun dewasa. Karakteristik tersebut di
antaranya; (1) mulai berkembangnya pemikiran
kritis, (2) mulai muncul persaingan antarteman,
(3) mempunyai rasa ingin tahu yang mendalam,
(4) suka bertanya, dan (5) suka berkelompok.
Anak usia SD membutuhkan permainan
yang menarik, menyenangkan serta dapat mem-
bantu siswa menunjukkan jati diri mereka. Jenis
permainan yang dirasa cocok digunakan dalam
pembelajaran dan sesuai dengan penjelasan di
atas adalah jenis permainan yang bersifat kom-
petitif dan mempunyai aturan tertentu. Menurut
Whitebread (2012) permainan dengan peraturan
merupakan permainan yang dapat membantu
anak tentang suatu peraturan dan membantu
anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial
di sekitarnya serta memberikan suasana yang
kompetitif untuk memperoleh hasil yang terbaik.
Permainan ini mengajarkan kepada anak tentang
keterampilan sosial seperti, berbagi, kerjasama,
jujur, sportif tolong menolong, dan memahami
orang lain.
Berdasarkan uraian di atas maka permainan
ular tangga cocok jika digunakan dalam pembel-
ajaran. Adapun alasan mengapa permainan ini
cocok digunakan dalam pembelajaran antara
lain (1) mudah dimainkan, (2) tidak membutuh-
kan biaya yang mahal, (3) dapat digunakan
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untuk materi yang lain, (4) meningkatkan moti-
vasi dan aktivitas siswa, dan (5) sesuai dengan
karakteristik belajar anak SD.
Berikut digambarkan hubungan peman-
faatan permainan ular tangga dalam pembel-
ajaran.
sedikit dikembangkan permainannya dengan
tujuan agar dapat disisipi materi yang akan
disampaikan kepada siswa. Adapun pengembang-
an permainan ini adalah terletak pada penambah-
an kartu tantangan dan kartu bonus serta memo-
difikasi aturan permainan. Kartu tantangan dan
kartu bonus berisi materi pelajaran yang dikemas
dalam bentuk soal dan terdapat hadiah, perintah
ataupun hukuman jika siswa dapat menjawab
pertanyaan tersebut. Dalam hal ini permainan
ular tangga ini dijadikan sebagai media pembel-
ajaran.
Pengembangan media yang berbentuk per-
mainan ular tangga digunakan untuk menyampai-
kan materi pembelajaran di sekolah dasar. Tipo-
grafi dari media ini meliputi (1) bentuk media
adalah persegi, (2) bahan yang digunakan sebagai
papan adalah kertas glossy, (3) ukuran kertas
adalah 50 x 50 cm, (4) jumlah kotak dalam
papan ular tangga adalah 64 kotak dengan luas
36 cm2, (5) warna yang digunakan untuk huruf
dan angka adalah warna hitam dan beberapa
warna lainnya, (6) jenis huruf yang digunakan
adalah Times New Roman, (7) font yang diguna-
kan pada judul adalah 70 untuk judul dan yang
digunakan dalam tiap kotak 20, dan (8) terdapat
gambar yang sesuai dengan isi materi pelajaran.
Berdasarkan isinya, media permainan ular
tangga ini berisi informasi penting tentang materi
pelajaran yang diambil dari berbagai sumber
dan disesuaikan dengan kompetensi dasar yang
ingin dicapai. Materi pelajaran yang ingin disam-
paikan kepada peserta didik dikemas ke dalam
beberapa kartu soal yang berbentuk pertanyaan.
Agar lebih menarik di dalam kartu tersebut, jika
mereka dapat menjawab pertanyaan tersebut
dengan benar maka akan ada sebuah hadiah dan
jika mereka salah menjawab maka akan menda-
patkan hukuman. Tujuan pemberian hadiah dan
hukuman kepada siswa dilakukan dengan tujuan
Permainan 
Ular Tangga 
Meningkatkan Motivasi dan 
Aktivitas 
Meningkatkan Hasil Belajar 
Menumbuh-
kan sikap 
positif 
Media Belajar 
Gambar 1 Hubungan Permainan Ular Tangga dengan
Manfaatnya
PEMBAHASAN
Ular tangga merupakan permainan yang
sudah dikenal oleh masyarakat. Permainan ini
termasuk permainan tradisional dan sederhana
karena tidak banyak aturan dalam memainkan-
nya. Permainan ini diciptakan pada tahun 1870.
Tidak ada papan permainan standar dalam ular
tangga, setiap orang dapat menciptakan papan
mereka sendiri dengan kotak, ular, dan tangga
yang berlainan. Papan permainannya berupa gam-
bar kotak-kotak yang terdiri dari 10 baris dan
10 kolom dengan nomor 1–100, serta bergambar
ular dan tangga. Jika bidak atau pemain berhenti
di ekor ular harus turun ke kotak yang terdapat
kepala ularnya. Jika bidak berhenti di bawah
tangga maka pemain dapat langsung naik ke
kotak tempat ujung tangga berakhir. Pemain
yang pertama kali tiba di kotak finish adalah
pemenangnya.
Permainan ular tangga dalam proses belajar
mengajar dapat dijadikan sebagai model dan
media pembelajaran. Permainan ular tangga ini
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agar mereka bersungguh-sungguh dalam bermain
permainan yang dilakukan lebih menyenangkan.
Prinsip pengembangan model permainan
ular tangga ini menggunakan model ASSURE.
Adapun langkah pengembangannya yaitu: (1)
menganalisis peserta belajar, (2) merumuskan
tujuan, (3) memilih metode, media dan bahan
ajar, (4) menggunakan media dan bahan ajar, (5)
mengembangkan peran peserta belajar, serta (6)
menilai dan memperbaiki.
Adapun prosedur pengembangan yang dila-
kukan untuk memanfaatkan permainan ular tang-
ga dalam pembelajaran adalah sebagai berikut.
SIMPULAN
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan
di atas, pengembangan model bermain sambil
belajar menggunakan bantuan media permainan
ular tangga ini dirasa penting sebagai sarana
peningkatan kualitas pembelajaran yang dilaku-
kan guru, karena dengan melihat dan terlibat
aktif dalam pembelajaran siswa akan lebih mu-
dah menyerap informasi dan bertahan lebih
lama dalam ingatan. Selain itu, pemanfaatan
model bermain sambil belajar dapat digunakan
kepada semua tipe gaya belajar dan sesuai de-
ngan karakteristik anak usia SD. Oleh karena
itu, paradigma bahwa tugas guru adalah menjelas-
kan kepada siswa di depan kelas harus diubah,
karena pada dasarnya siswa mempunyai potensi
yang besar untuk mengembangkan pengetahuan-
nya sendiri.
SARAN
Semakin berkembangnya pengetahuan dan
teknologi banyak sekali bermunculan permainan-
permainan yang berbasis digital. Oleh karena
itu, diharapkan untuk ke depannya permainan
ular tangga ini dapat dikembangkan lebih lanjut
sehingga dapat dikemas dalam bentuk digital
yang dapat diakses melalui HP ataupun kompu-
ter, sehingga lebih praktis digunakan dan dapat
dimanfaatkan siswa di rumah.
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Pelaksanaan pembelajaran dengan menggu-
nakan permainan ular tangga di atas, dapat
dikombinasikan dengan model belajar lainnya.
Di antara berbagai model belajar yang ada,
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dirasa
cocok digunakan bersama media ini. Penggunaan
model pembelajaran ini dimaksudkan agar siswa
dapat berinteraksi dengan temannya, kemudian
suasana pembelajaran akan lebih menarik. Selain
itu penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe TGT sesuai dengan karakteristik anak SD
yang telah diuraikan di atas.
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Abstract: Teaching materials is a set of learning materials which arranged in a subject matter that
help curriculum goals achievement that is arranged a systematic and integrated to help in achieving
the curriculum goal, so a comfortable learning environment will be created which makes students
easy to learn and teacher easy to teach. The characteristics of good teaching materials are active,
interesting or fun, holistic and authentic. Therefore, the development of teaching materials based
on local culture is required so that the teaching materials will appropriate to student’s needs,
curriculum’s demands, target characteristics, and meaningful learning for students.
Keywords: developing, teaching materials, local culture
Abstrak: Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang disusun secara sistematis dan utuh
untuk membantu tercapainya tujuan kurikulum sehingga tercipta lingkungan belajar yang
menyenangkan, memudahkan siswa belajar, dan guru mengajar. Karakteristik bahan ajar yang baik
yaitu aktif, menarik atau menyenangkan, holistis, dan autentik/memberikan pengalaman langsung.
Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar yang berbasis budaya lokal daerah diperlukan agar
bahan ajar sesuai dengan kebutuhan siswa, tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran dan pembelajaran
yang lebih bermakna untuk siswa.
Kata Kunci: pengembangan, bahan ajar, budaya lokal
Mencerdaskan kehidupan bangsa meru-pakan salah satu dari tujuan pendidikan
nasional. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dican-
tumkan bahwa pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak bangsa serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Peningkatan kualitas pendidikan
akan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas
sumber daya manusia.
Peningkatan kualitas pendidikan harus dila-
kukan di semua jenjang pendidikan, karena se-
mua jenjang pendidikan saling berkaitan satu
dengan yang lain. Pendidikan pada jenjang seko-
lah dasar (SD) merupakan jenjang pendidikan
awal yang berpengaruh pada jenjang pendidikan
selanjutnya. Pada jenjang ini mulai dikenalkan
tentang pembelajaran tematik. Pembelajaran
tematik adalah pembelajaran yang memadukan
beberapa muatan pelajaran ke dalam tema-tema
tertentu yang sesuai.
Menurut pendapat Rusman (2012:25-252),
karakteristik belajar anak usia SD/MI yaitu kon-
kret, integratif, dan hierarkis. Konkret berarti
memanfaatkan lingkungan secara optimal untuk
mencapai proses dan hasil belajar yang ber-
kualitas. Integratif berarti semua hal yang dipela-
jari dipandang sebagai satu kesatuan yang utuh
dan terpadu. Sedangkan hierarkis maksudnya
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berkembang secara bertahap dari hal-hal yang
sederhana ke hal-hal yang kompleks. Pembelajar-
an tematik yang diterapkan di sekolah dasar
sangat sesuai dengan karakteristik belajar anak
usia SD.
Pelaksanaan pembelajaran tematik di seko-
lah masih ada kendala yang perlu diperhatikan.
Perubahan dari mata pelajaran yang diajarkan
terpisah-pisah ke arah penggabungan beberapa
muatan pelajaran ke dalam tema-tema tertentu
yang sesuai perlu penyesuaian yang tidak mudah.
Komponen pendidikan yang disesuaikan meliputi
guru, siswa, materi/kurikulum, dan sarpras. Kom-
ponen pendidikan tersebut saling terkait satu
dengan yang lainnya. Salah satu komponen pen-
didikan yang digunakan dalam pembelajaran te-
matik adalah buku teks.
Pembelajaran tematik membutuhkan buku
teks yang sesuai untuk membantu proses pembel-
ajaran. Buku teks yang diterbitkan oleh Kemen-
terian Pendidikan Kebudayaan (Kemdikbud)
tahun 2014 digunakan dalam pembelajaran, te-
tapi isinya kurang mengintegrasikan budaya dae-
rah di mana siswa tinggal. Padahal pada dasarnya
tujuan dari pembelajaran tematik adalah untuk
mengenalkan siswa pada lingkungan nyata yang
terdekat siswa. Pembelajaran yang tidak membe-
rikan contoh lingkungan sekitar siswa terkesan
sebagai pembelajaran yang kurang efektif karena
contoh yang disampaikan pada pembelajaran
kurang sesuai dengan apa yang ada di lingkungan
siswa sehingga pembelajaran terkesan abstrak
dan verbalistik.
Menurut pendapat Akbar (2013:72) bahan
ajar tematik harus mampu mengakomodasi dan
menggunakan situasi riil yang terjadi di lingkung-
an siswa sehingga dapat menjadikan praktik
pembelajaran yang bermakna bagi kehidupan
siswa. Untuk itu perlu mengintegrasikan contoh
konkret yang ada di lingkungan sekitar siswa ke
dalam pembelajaran. Nilai-nilai budaya lokal
daerah setempat bisa diintegrasikan ke dalam
pembelajaran, agar siswa mampu belajar sesuai
pengalaman di kehidupan siswa sehari-hari.
Selama ini dalam pembelajaran guru masih
terfokus pada penggunaan buku teks yang
diterbitkan oleh Kemdikbud. Padahal dalam bu-
ku teks tersebut masih terdapat contoh-contoh
yang tidak ada di lingkungan siswa sehingga
terkadang pemahaman siswa pun kurang terha-
dap materi yang dipelajari. Pembelajaran tersebut
belum memberikan contoh nyata pada kehidupan
sehari-hari, contoh-contoh yang diberikan ku-
rang sesuai dengan daerah di mana siswa tinggal.
Pembelajaran kurang bermakna, karena siswa
tidak mempelajari contoh nyata yang ada di
lingkungan terdekat siswa, yang biasa dilihat
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Mendrawati,
Hariyono, Wahjoedi (2016:100) menjelaskan
bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
outdoor learning adalah model pembelajaran
yang memadukan atau mengolaborasikan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan out-
door learning di mana pada proses pembelajaran-
nya memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar sehingga siswa diajak ke luar
kelas dan melakukan kunjungan pada objek
penelitian agar dapat melakukan pengamatan
langsung terhadap objek yang akan ditelitinya
tersebut. Proses pembelajaran tersebut di atas
akan lebih bermakna bagi siswa.
Guru mengalami kesulitan memberi penje-
lasan kepada siswa mengenai contoh-contoh
yang ada dalam buku yang tidak sesuai dengan
contoh yang ada di lingkungan sekitar siswa.
Guru membutuhkan bahan ajar yang memuat
contoh-contoh nyata yang di lingkungan terdekat
siswa. Untuk itu diperlukan bahan ajar yang
mengintegrasikan budaya lokal agar dalam pem-
belajaran guru tidak mengalami kesulitan lagi
memberi penjelasan dan memberi contoh yang
nyata, sehingga pembelajaran untuk siswa dapat
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bermakna. Pengembangan bahan ajar tematik
berbasis budaya lokal adalah salah satu cara
mengenalkan budaya lokal daerahnya untuk
menghadapi permasalahan nyata dalam kehidup-
an sehari-hari. Mengintegrasikan budaya lokal
sebagai contoh konkret materi dalam bahan
ajar akan menjadikan proses pembelajaran lebih
bermakna.
HASIL KAJIAN
Artikel ilmiah hasil penelitian yang telah
dipublikasikan di beberapa jurnal yang terkait
dengan pengembangan bahan ajar tematik ber-
basis budaya lokal akan dipaparkan pada tulisan
ini. Theresia (2015) dalam penelitiannya mema-
parkan bahwa siswa mempunyai minat dan
motivasi besar dalam menulis teks berdasarkan
budaya lokal mereka. Selain itu, siswa memper-
oleh nilai moral dan karakter dari materi yang
dipelajari sehingga memengaruhi karakter siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa menjadi lebih
sopan, jujur, rajin, dan religius.
Dei (2011) dalam penelitiannya menyimpul-
kan bahwa guru bisa memanfaatkan lingkungan
sekitar rumah dan pengetahuan budaya sebagai
situs dan sumber pembelajaran di kelas, sehingga
mendorong siswa untuk menghargai budaya me-
reka. Guru dan pembuat kebijakan pendidikan
juga harus mengubah persepsi mereka pada apa
yang harus diajarkan (isi kurikulum) dan tujuan
pengajaran agar fleksibel.
Maina (2003), dalam penelitiannya menjelas-
kan bahwa kurikulum yang tidak dipengaruhi
oleh budaya lokal akan menjadi permasalahan
bagi suatu negara. Dengan adanya perubahan
kurikulum yang berbasis budaya lokal, bisa
menghasilkan warga negara memiliki jiwa nasio-
nalisme yang tinggi.
Sukarno (2012) dengan penelitian menjelas-
kan bahwa dalam pembelajaran bahasa Inggris,
budaya lokal dapat dijadikan sebagai masukan
untuk mengeksplorasi dan mengelaborasi budaya
lokal yang berisi nilai-nilai dan budaya lokal
yang bermakna untuk pembentukan karakter.
Pada pembelajaran bahasa Inggris, sebaiknya
tidak sekadar elemen-elemen linguistik saja yang
dimasukkan tetapi unsur budaya lokal dapat
pula dimasukkan dalam pembelajaran keteram-
pilan bahasa Inggris untuk pembentukan karak-
ter siswa.
 Puji (2014) juga memaparkan dalam
penelitiannya menyatakan bahwa bahan ajar
sejarah lokal mampu memenuhi kebutuhan siswa
dalam proses belajar mengajar serta mampu
memotivasi peserta didik untuk mau belajar
sejarah. Produk bahan ajar sejarah lokal ini
mampu menjadi salah satu buku referensi dan
penunjang dalam pembelajaran sejarah dan men-
jadi sumber belajar yang relevan karena disusun
dengan memperhatikan keadaan sosiokultural
peserta didik. Pengembangan bahan ajar sejarah
lokal bertujuan mengintegrasikan sejarah lokal
dalam pembelajaran dan menjadi komponen un-
tuk menyusun sejarah nasional secara keselu-
ruhan.
Hasil kajian artikel penelitian yang sudah
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa budaya
lokal dapat diintegrasikan dalam pembelajaran
di antaranya dengan bahan ajar. Bahan ajar
berbasis budaya lokal adalah bahan ajar yang
digunakan untuk menanamkan karakter, nilai-
nilai moral dan budaya lokal, meningkatkan
pemahaman siswa dalam pembelajaran. Dengan
adanya bahan ajar yang berbasis budaya lokal,
maka diharapkan siswa lebih mengenal apa yang
ada di lingkungan tempat tinggal siswa, lebih
menghargai budaya dan menjadikan pembela-
jaran lebih bermakna bagi siswa. Prasetya, Sudar-
miatin, Sumarmi (2016:346) menyatakan bahwa
pembentukan karakter siswa sekolah dasar me-
rupakan salah satu tujuan dalam kurikulum
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pendidikan saat ini, untuk membentuk karakter
bangsa yang baik dimulai dari memberikan
pengetahuan kepada siswa dengan penanaman
karakter nilai-nilai kepribadian individu siswa
yang baik.
Bahan ajar merupakan komponen penting
dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Pras-
towo (2014:16), bahan ajar merupakan segala
bahan (baik informasi, alat maupun teks) yang
disusun secara sistematis yang menampilkan
sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai
peserta didik dan digunakan dalam proses pem-
belajaran. Menurut Majid, (2011:174) bahan
ajar adalah seperangkat materi yang disusun
secara sistematis untuk menciptakan lingkungan/
suasana yang memungkinkan siswa belajar de-
ngan baik. Dengan bahan ajar, guru akan lebih
mudah dalam melaksanakan pembelajaran. Bahan
ajar dapat dibentuk sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik materi yang akan disajikan.
Bahan ajar disusun dengan tujuan menyediakan
materi yang sesuai dengan siswa.
Bahan ajar yang baik memiliki beberapa
karakteristik. Dalam buku Panduan Pengem-
bangan Bahan Ajar (Depdiknas 2008) disebutkan
karakteristik bahan ajar adalah sebagai berikut.
(1) Self-instructional yaitu bahan ajar dapat mem-
buat siswa mampu membelajarkan diri sendiri.
Di dalam bahan ajar harus terdapat tujuan yang
dirumuskan dengan jelas. (2) Self-contained yaitu
seluruh materi pelajaran dari satu unit kompe-
tensi atau sub kompetensi yang dipelajari terda-
pat dalam satu bahan ajar secara lengkap. (3)
Stand-alone yaitu bahan ajar yang dikembangkan
tidak tergantung pada bahan ajar lain. (4) Adap-
tive yaitu bahan ajar yang dikembangkan bisa
mengikuti perkembangan teknologi. (5) User
friendly yaitu bahan ajar yang mudah digunakan,
kegiatan dan informasi di dalamnya dapat mem-
bantu pemakainya.
Bentuk bahan ajar di antaranya (1) bahan
ajar cetak, contohnya: buku, modul, dan lembar
kerja siswa; (2) bahan ajar dengar seperti kaset
dan radio; (3) bahan ajar pandang dengar, con-
tohnya seperti video compact disk dan film;
serta (4) bahan ajar interaktif, contohnya com-
pact disk interactive (Prastowo, 2014:40). Bahan
ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah bahan ajar cetak yaitu buku. Buku cetak
adalah bahan ajar yang mudah digunakan dalam
proses pembelajaran baik oleh guru maupun
siswa. Buku ajar ini diharapkan dapat membantu
guru dan siswa dalam meningkatkan kualitas
dan hasil pembelajaran.
Prinsip penyusunan bahan ajar adalah me-
nyangkut dengan pemilihan materi pembelajaran
meliputi: relevansi, konsistensi, dan kecukupan.
Menurut Amin (2006) prinsip penyusunan bahan
ajar adalah prinsip relevansi artinya keterkaitan.
Materi pembelajaran hendaknya relevan atau
ada kaitan dengan pencapaian standar kompe-
tensi dan kompetensi dasar. Selanjutnya prinsip
konsistensi, penyusunan bahan ajar harus sesuai
dengan tuntutan standar kompetensi dan kompe-
tensi dasar yang ada. Prinsip ketiga adalah prinsip
kecukupan artinya materi yang diajarkan kepada
siswa hendaknya cukup memadai dalam mem-
bantu siswa dalam menguasai kompetensi dasar
yang diajarkan.
Pengembangan bahan ajar memerlukan pro-
sedur pengembangan yang sistematis agar bahan
ajar yang dihasilkan bisa berkualitas. Prosedur
pengembangan bahan ajar menurut Akbar (2013:
69) yaitu identifikasi masalah pembelajaran yang
terjadi di kelas melalui review buku ajar yang
ada, review literature, observasi kelas pada saat
pemanfaatan buku ajar, dan telaah dokumen.
Setelah identifikasi masalah, analisis kurikulum
dengan menganalisis standar kompetensi, kom-
petensi dasar, merumuskan indikator, dan meru-
muskan tujuan pembelajaran. Kemudian menyu-
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sun draf buku ajar berdasarkan teoretis, validasi
ahli untuk mengetahui kesesuaian draft dengan
landasan teoretisnya, dan menggunakan instru-
men validasi. Dilanjutkan revisi draft buku ajar
berdasarkan validasi ahli sehingga hasilnya lebih
baik dan sesuai dengan teori.
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran
terpadu berdasarkan tema-tema tertentu. For-
garty (1991) menyatakan bahwa pembelajaran
integratif merupakan pembelajaran yang mema-
dukan kurikulum dalam berbagai bentuk pema-
duan, baik pemaduan materi pembelajaran,
pemaduan pengalaman belajar dan pemaduan
keterampilan, tema, konsep, topik lintas disiplin
ilmu. Trianto (2012:81) mengatakan bahwa pem-
belajaran terpadu adalah suatu pendekatan untuk
mengembangkan pengetahuan siswa dalam pem-
bentukan pengetahuan berdasarkan pada inter-
aksi dengan lingkungan dan pengalaman hidup.
Pembelajaran terpadu akan membantu siswa
untuk belajar menghubungkan apa yang telah
dipelajari dan apa yang sedang dipelajari.
Pembelajaran terpadu berorientasi pada
praktik pembelajaran yang sesuai dengan kebu-
tuhan dan perkembangan siswa. Pendekatan ini
berawal dari teori pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan siswa.
Menurut Rusman (2010:254) pembelajaran te-
matik merupakan salah satu model dalam pem-
belajaran terpadu (integrated instruction) yang
merupakan suatu sistem pembelajaran yang me-
mungkinkan siswa, baik secara individual mau-
pun kelompok, aktif menggali dan menemukan
konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara
menyeluruh, bermakna dan autentik.
Akbar (2013:69) menyatakan bahwa pem-
belajaran tematik adalah suatu sistem pembel-
ajaran yang memungkinkan siswa baik secara
individual/kelompok aktif dalam mencari, meng-
gali, dan menemukan konsep/prinsip pembel-
ajaran secara menyeluruh, bermakna, dan auten-
tik melalui tema-tema tertentu. Pembelajaran
tematik merupakan upaya dalam mengintegra-
sikan pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap,
dan ide-ide kreatif dalam pembelajaran dengan
menggunakan tema-tema yang sesuai dengan
pokok bahasan. Tema-tema dalam pembelajaran
dikaji secara rinci.
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah
salah satu model dari kurikulum terpadu yang
kegiatan pembelajarannya didasarkan pada tema-
tema tertentu. Dalam pembelajaran tematik,
sistem pembelajarannya melibatkan siswa secara
aktif mencari informasi keilmuan secara holistis
dan bermakna. Siswa mengalami pembelajaran
langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna.
Bahan ajar tematik harus memunculkan
berbagai karakteristik dasar pembelajaran tema-
tik, yaitu menstimulasi siswa agar aktif, mencip-
takan suasana pembelajaran yang menyenangkan,
menyuguhkan pengetahuan yang holistis (tema-
tik), dan memberikan pengalaman langsung. Ka-
rakteristik bahan ajar tematik menurut Prastowo
(2013:313) ada empat macam yaitu, aktif, me-
narik atau menyenangkan, holistis, dan autentik/
memberikan pengalaman langsung. Aktif artinya
bahan ajar memuat materi yang menekankan
pada pengalaman belajar, mendorong keaktifan
siswa dalam pembelajaran baik secara fisik,
mental, intelektual maupun emosional guna ter-
capainya hasil belajar yang optimal. Menarik
atau menyenangkan, bahan ajar memiliki sifat
menarik, merangsang, nyaman dilihat dan banyak
manfaatnya, sehingga siswa senantiasa terdorong
untuk terus belajar dan belajar. Holistis, bahan
ajar memuat kajian suatu fenomena dari beberapa
bidang kajian sekaligus, tidak dari satu sudut
pandang. Autentik, karakteristik dari bahan ajar
tematik yang menekankan pengalaman langsung
yang diberikan oleh suatu bahan ajar.
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Budaya lokal sering kali didefinisikan seba-
gai budaya asli yang berkembang pada masya-
rakat tertentu di suatu daerah. Sebagaimana
diungkapkan oleh Ajawaila (2002) yang mendefi-
nisikan budaya lokal adalah ciri khas budaya
masyarakat lokal. Budaya lokal juga merupakan
nilai-nilai hasil budaya masyarakat suatu daerah
yang terbentuk secara alami dan diperoleh me-
lalui suatu hasil proses belajar dari waktu ke
waktu. Ada berbagai bentuk budaya lokal, seperti
seni tradisi, pola pikir, mata pencaharian, hukum
adat, lingkungan fisik yang menjadi keunikan
lokal. Sebagaimana diungkapkan oleh Koentjara-
ningrat (1974:12) bahwa kebudayaan merupakan
unsur-unsur yang terdiri dari sistem religi dan
upacara keagamaan, sistem dan organisasi ma-
syarakat, sistem pengetahuan, bahasa, kesenian,
sistem mata pencaharian serta sistem teknologi
dan peralatan.
Hal sependapat dipaparkan oleh Sutarno
(2008:1–6) yang merumuskan unsur-unsur kebu-
dayaan adalah sistem religi dan upacara keaga-
maan, sistem dan organisasi kemasyarakatan,
sistem pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem
mata pencaharian hidup. Budaya lokal yang akan
menjadi Keunggulan Lokal di suatu daerah dapat
dimanfaatkan untuk memperkaya materi yang
akan dikembangkan guru sesuai dengan tema
yang akan dibelajarkan kepada siswa, selain
memperkaya materi yang dikembangkan guru,
prinsip pembelajaran yang mengedepankan ling-
kungan sangat penting diperhatikan dalam me-
ningkatkan keberhasilan pembelajaran itu sendiri.
Pernyataan tersebut diperkuat dengan ram-
bu-rambu pembelajaran tematik dalam pemilihan
tema, bahwa tema dipilih sesuai dengan karak-
teristik siswa, lingkungan, dan daerah setempat
(Majid, 2014:91). Untuk kepentingan tersebut
para guru, fasilitator dituntut untuk memanfaat-
kan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial, serta menjalin kerjasama
dengan unsur-unsur terkait dalam hal ini masya-
rakat di sekitar lingkungan sekolah.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa guru atau fasilitator dituntut untuk meng-
integrasikan budaya lokal daerah sekitar siswa
ke dalam pembelajaran. Kebutuhan untuk me-
ngembangkan buku ajar yang sudah ada, meng-
integrasikan budaya lokal agar pembelajaran
lebih bermakna karena materi dikaitkan dengan
hal-hal yang sering ditemui siswa di lingkungan
sekitar.
PEMBAHASAN
Bahan ajar dalam pembelajaran tematik
adalah buku guru dan buku siswa yang berupa
buku teks. Bahan ajar ini merupakan bahan ajar
tematik sistematis untuk mempermudah siswa
dalam mencapai kompetensi yang diharapkan.
Bahan ajar ini diintegrasikan dengan budaya
lokal. Nilai-nilai budaya lokal dapat diintegrasi-
kan ke dalam pembelajaran, khususnya pembel-
ajaran dalam ruang formal. Hal tersebut sepen-
dapat dengan (Elizar, 2005) bahwa pengem-
bangan pembelajaran melalui budaya lokal ber-
potensi untuk dapat melestarikan budaya bangsa
dan mengangkatnya menjadi suatu aset budaya
yang layak untuk dibanggakan dalam berbagai
kesempatan oleh peserta didik sebagai generasi
pelanjut. Dengan terintegrasinya budaya lokal
ke dalam pembelajaran, hal yang diharapkan
adalah budaya lokal sebagai identitas tetap tera-
wat di tangan para generasi sebagai pelanjut
dari warisan budaya di masa yang akan datang.
Hal yang semestinya menjadi perhatian serius,
bahwa budaya lokal harus sampai dengan baik
di tangan para generasi muda agar budaya lokal
tersebut tidak tergerus oleh budaya global.
Bahan ajar tematik berbasis budaya lokal
memuat materi pelajaran dalam satu tema untuk
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kelas V Tema 5 Bangga sebagai Bangsa Indone-
sia Subtema 1 Indonesiaku, Bangsa yang Kaya
yang disesuaikan dengan lingkungan tempat
tinggal siswa. Kegiatan pembelajaran dalam ba-
han ajar adalah komponen dari pembelajaran
saintifik meliputi: mengamati, menanya, me-
ngumpulkan informasi/mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan.
Bahan ajar tematik berbasis budaya lokal
memiliki fungsi sebagai buku penunjang dan
pengayaan dalam pembelajaran. Bahan ajar di-
susun berdasarkan kompetensi inti dan kompe-
tensi dasar yang terdapat dalam Peraturan Men-
teri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 57 Ta-
hun 2014 kerangka dasar struktur kurikulum
sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah kelas V yaitu
pada tema 5 Bangga sebagai Bangsa Indonesia
subtema 1 “Indonesiaku, Bangsa yang Kaya”
terdiri dari enam pembelajaran serta terdiri dari
kekayaan sejarah dan budaya daerah, potensi
daerah bidang perekonomian, kondisi geografis
daerah, kebutuhan hidup manusia, interaksi
manusia dengan lingkungannya, dan lembaga
ekonomi kerakyatan.
Pembelajaran satu tentang kekayaan sejarah
dan budaya daerah terdiri dari lambang daerah
dan peninggalan sejarah daerah. Lambang daerah
dikaitkan dengan makna lambang daerah. Pem-
belajaran kedua tentang potensi daerah bidang
perekonomian terdiri dari sumber daya alam
dan sumber daya sosial budaya. Sumber daya
alam dan sumber daya sosial budaya daerah
setempat dikaitkan dengan perdagangan antar
negara (kegiatan ekspor impor). Pembelajaran
ketiga tentang kondisi geografis daerah memba-
has kenampakan alam daerah baik kenampakan
alam daratan maupun kenampakan alam perair-
an. Kenampakan alam tersebut dikaitkan dengan
adaptasi manusia terhadap kenampakan alam
misalnya pekerjaan, sikap menjaga kelestarian
dan barang yang dihasilkan. Pembelajaran keem-
pat tentang kebutuhan hidup manusia yaitu kebu-
tuhan jasmani dan rohani. Kebutuhan jasmani
dikaitkan dengan kesehatan manusia sedangkan
kebutuhan rohani membahas tentang hiburan
dikaitkan dengan tarian daerah, makna ragam
gerak tarian daerah, dan properti tari. Pembel-
ajaran kelima tentang interaksi manusia dengan
lingkungan terdiri dari interaksi dengan lingkung-
an alam, interaksi antar daerah dan interaksi
ekonomi. Pembelajaran keenam tentang lembaga
ekonomi kerakyatan yaitu materi mengenai
koperasi.
Bahan ajar adalah bahan ajar tematik yang
mengaitkan beberapa muatan pelajaran ke dalam
satu tema. Secara keseluruhan dalam satu subte-
ma terdapat enam muatan pelajaran yaitu bahasa
Indonesia, pendidikan Pancasila dan kewarga-
negaraan (PPKn), ilmu pengetahuan sosial (IPS);
ilmu pengetahuan alam (IPA); matematika dan
seni budaya dan prakarya (SBdP).
Spesifikasi produk bahan ajar tematik ber-
dasarkan sajian memiliki sajian yang sistematis,
gambar-gambar yang menarik yaitu gambar asli
dari foto yang diambil di lingkungan sekitar
siswa, bahasa yang digunakan adalah bahasa
komunikatif disesuaikan dengan tingkat perkem-
bangan bahasa dan karakteristik siswa sehingga
lebih mudah dipahami siswa. Bahan ajar yang
dikembangkan dibagi menjadi dua bagian yaitu
buku siswa dan buku guru. Buku guru mencakup
jaring tema, jaring kompetensi yang akan dicapai,
langkah kegiatan pembelajaran, materi pelajaran
serta penilaian. Sedangkan buku siswa berisi
kegiatan siswa serta lembar kerja siswa baik
individu maupun kelompok. Tampilan bahan
ajar berupa hard copy terdiri dari buku siswa
dan buku guru. Bahan ajar dicetak dengan ukuran
A4 (21x29,7 cm) 70 gram dan jenis huruf yang
digunakan Arial ukuran 12 spasi 2.
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SIMPULAN
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disim-
pulkan bahwa pengembangan bahan ajar tematik
berbasis budaya lokal sangat dibutuhkan. Bahan
ajar adalah berupa buku guru dan buku siswa
yang sistematis, komunikatif dan mengintegrasi-
kan budaya lokal dalam materi ajar.
Bahan ajar tematik berbasis budaya lokal
perlu dikembangkan untuk memasukkan budaya
lokal pada proses pembelajaran sehingga pembel-
ajaran berlangsung efektif dan bermakna. Bahan
ajar tematik berbasis budaya lokal bertujuan
untuk menanamkan karakter, nilai-nilai moral
dan budaya lokal, meningkatkan pemahaman
dan hasil belajar siswa serta memberikan penge-
tahuan dan pemahaman siswa dalam menjaga
dan melestarikan potensi daerah sekitarnya.
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PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Abstract: This article discuss about the implementation of character education in learning activi-
ties. Implementation of character education in learning can be done by introduction and integration
of values   into the behavior of learners through the learning process. Character education is imple-
mented from phase of planning, implementation, and evaluation of learning in all subjects. By the
implementation of character education in the learning activities, learners are expected to be able to
develop their potency, to live up the noble values, to internalize the noble values   into his person-
ality.
Keywords: implementation, character education, learning activities
Abstrak: Artikel ini membahas tentang implementasi pendidikan karakter dalam kegiatan
pembelajaran. Pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan
pengenalan dan pengintegrasian nilai-nilai karakter melalui proses pembelajaran. Pendidikan karakter
dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pada semua
mata pelajaran. Melalui implementasi pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran diharapkan
peserta didik dapat mengembangkan potensinya, menghayati nilai-nilai luhur, melakukan internalisasi
nilai-nilai luhur ke dalam kepribadiannya.
Kata kunci: implementasi, pendidikan karakter, kegiatan pembelajaran
Tujuan diselenggarakannya pendidikan adalahuntuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Secara sederhana, pendidikan dapat dimaknai
sebagai usaha untuk membantu peserta didik
dalam mengembangkan seluruh potensi yang
dimilikinya untuk menghadapi masa depan. Pen-
didikan yang mendukung pembangunan di masa
yang akan datang adalah pendidikan yang mampu
mengembangkan potensi peserta didik sehingga
dia mampu menghadapi dan memecahkan pro-
blema kehidupan yang dihadapinya. Hal ini se-
suai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasio-
nal yang tertuang dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 Bab 2 Pasal 3 yang menyebutkan
bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk me-
ngembangkan kemampuan dan membentuk wa-
tak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
dan juga pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar men-
jadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan
di atas, ada dua hal penting yang harus diwujud-
kan dalam proses pendidikan. Pertama, mengem-
bangkan kemampuan peserta didik; dan kedua,
membentuk watak peserta didik. Sehingga tujuan
dari proses pendidikan melalui pembelajaran tiada
lain adalah perubahan kualitas tiga aspek pendi-
dikan, yakni kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal
ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Barnawi
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
414
dan Arifin (2012:29) bahwa tujuan pembelajaran
ialah peningkatan wawasan, perilaku, dan kete-
rampilan dengan tujuan akhirnya adalah terwujud-
nya insan yang berilmu dan berkarakter.
Sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan
tersebut, maka yang menjadi sasaran pendidikan
adalah pengembangan semua aspek kepribadian
peserta didik secara utuh, yakni pengembangan
aspek pengetahuan, keterampilan dan karakter.
Pendidikan di SD tidak cukup hanya menghasil-
kan peserta didik yang cerdas secara intelektual.
Kesuksesan hidup seseorang lebih ditentukan
oleh karakternya dari pada semata-mata kecer-
dasan intelektualnya saja.
Permasalahannya, pendidikan karakter di
sekolah selama ini baru menyentuh pada tingkat-
an pengenalan norma atau nilai-nilai, belum
pada tingkatan internalisasi dan tindakan nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta
didik suka mencontek, tawuran antar-pelajar,
ataupun kenakalan lainnya. Selain itu, proses
dan penilaian pendidikan pada aspek sikap cende-
rung lebih sukar jika dibandingkan aspek penge-
tahuan dan keterampilan, sehingga pengembang-
an sikap cenderung kurang mendapat perhatian
dalam pembelajaran.
Oleh karena itu, diperlukan penekanan
pendidikan di SD melalui perubahan pendidikan
dasar yang menekankan pentingnya implementasi
pendidikan karakter di SD secara holistis. De-
ngan implementasi pendidikan karakter di SD
diharapkan peserta didik dapat mengembangkan
potensinya, menghayati nilai-nilai luhur, melaku-
kan internalisasi nilai-nilai luhur ke dalam kepri-
badiannya sehingga kelak diharapkan mampu
berkontribusi produktif terhadap masyarakat dan
mengembangkan kehidupan bangsa yang bermar-
tabat (Kemendiknas, 2010a). Dengan memberi-
kan pendidikan karakter, diharapkan peserta
didik berlatih memilih berbuat baik dan meng-
hindari perbuatan yang tidak baik.
Pelaksanaan pendidikan karakter di SD di-
integrasikan dengan pengembangan pengetahuan
dan keterampilan, yakni dengan mengintegrasi-
kan pendidikan karakter ke dalam setiap pela-
jaran. Wibowo (2013:16) menyatakan bahwa
pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pro-
ses pembelajaran artinya pengenalan nilai-nilai,
kesadaran akan pentingnya nilai, dan penginter-
nalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku pe-
serta didik melalui proses pembelajaran, baik
yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas
pada semua mata pelajaran. Diharapkan penca-
paian pembentukan karakter dan akhlak mulia
pada peserta didik dapat diwujudkan secara
utuh, terpadu dan seimbang sesuai standar kom-
petensi lulusan, akhirnya diharapkan dapat me-
ningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pen-
didikan.
Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan
bahwa pendidikan karakter dapat diintegrasikan
ke dalam proses kegiatan pembelajaran. Selain un-
tuk menjadikan siswa menguasai kompetensi (ma-
teri) yang ditargetkan, proses pembelajaran juga
dirancang untuk menjadikan siswa mengenal,
menyadari dan menginternalisasi nilai-nilai karak-
ter dan menjadikannya perilaku dalam kehidupan
sehari-hari. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji
dan menelaah teori tentang implementasi pendi-
dikan karakter dalam proses kegiatan pembel-
ajaran sehingga dapat dijadikan salah satu bahan
acuan bagi pendidik dalam melaksanakan pembel-
ajaran berbasis pendidikan karakter.
HASIL KAJIAN
Pengertian Karakter dan Pendidikan Karakter
Karakter merupakan perilaku yang dilandasi
oleh nilai-nilai berdasarkan norma agama,
kebudayaan, hukum, adat-istiadat, dan estetika.
Samani dan Hariyanto (2014:41) memaknai
415
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
karakter sebagai cara berpikir dan berperilaku
yang khas dari tiap individu untuk hidup dan
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, ma-
syarakat, bangsa, dan negara. Karakter dapat
dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha
Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,
dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berda-
sarkan norma-norma agama, hukum, tata karma,
budaya, adat istiadat, dan estetika.
Scerenko (1997) mendefinisikan karakter
sebagai atribut atau ciri-ciri yang membentuk
dan membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan
kompleksitas mental dari seseorang, suatu ke-
lompok atau bangsa. Sementara Maksudin
(2013:3) mendefinisikan karakter adalah ciri
khas setiap individu berkenaan dengan jati diri-
nya (daya qalbu), yang merupakan saripati kua-
litas batiniah/rohaniah, cara berpikir, cara berpe-
rilaku (sikap dan perbuatan lahiriah) hidup sese-
orang dan bekerja sama baik dalam keluarga,
masyarakat, bangsa maupun negara.
Pengertian karakter banyak disamaartikan
dengan budi pekerti, akhlak mulia, dan juga
moral. Itulah sebabnya ada yang menyebutkan
bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan
budi pekerti, pendidikan akhlak mulia, atau
pendidikan moral (Maksudin, 2013:3). Pendidik-
an karakter merupakan upaya yang terencana
untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli
dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta
didik berperilaku sebagai insan kamil (Hudiyono,
2012:24). Sedangkan Kemdiknas (2011:5) me-
nyebutkan pendidikan karakter sebagai pendi-
dikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan
moral, pendidikan watak yang bertujuan me-
ngembangkan kemampuan seluruh warga sekolah
untuk memberikan keputusan baik-buruk, kete-
ladanan, memelihara apa yang baik dan mewu-
judkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-
hari dengan sepenuh hati. Hal senada juga diung-
kapkan oleh Pranata (2013:44) bahwa pendi-
dikan karakter adalah suatu program yang men-
didik manusia supaya menjadi bermoral atau
berakhlak mulia dengan menekan aspek perkem-
bangan penghayatan dan praktik nilai-nilai kebi-
jakan bagi pengembangan diri sebagai pribadi,
warga negara dan warga masyarakat global.
Aqib (2012:64) menjelaskan bahwa pendi-
dikan karakter adalah pendidikan yang menekan-
kan akan pentingnya pelaksanaan budi pekerti
di lingkungan sekolah, rumah dan masyarakat.
Sejalan dengan pendapat Aqib, Aunillah (2011:
18) menjelaskan pendidikan karakter adalah se-
buah sistem yang menanamkan nilai-nilai karak-
ter pada peserta didik yang mengandung kom-
ponen-komponen pengetahuan, kesadaran indi-
vidu, tekad, serta adanya kemauan dan tindakan
untuk melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan maupun bangsa, sehingga
akan terwujud insan kamil.
Pendidikan karakter bukan hanya masalah
pengetahuan saja, namun lebih kepada pena-
naman kepribadian dan perilaku siswa sehari-
hari. Membangun karakter siswa menjadi tugas
bersama antara orang tua, sekolah, dan masya-
rakat/lingkungan sekitar. Menyerahkan sepenuh-
nya pendidikan karakter hanya pada guru di
sekolah merupakan hal yang mustahil dan tidak
realistis (Amri dkk., 2011:26).
Tujuan Pendidikan Karakter
Tujuan pendidikan karakter dikelompokkan
menjadi empat (Aqib, 2012:65), yaitu mendorong
kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji
dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi
budaya bangsa yang religius, meningkatkan
kemampuan untuk menghindari sifat-sifat tercela
yang dapat merusak diri sendiri, orang lain dan
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
416
lingkungan, memupuk ketegaran dan kepekaan
peserta didik terhadap situasi sekitarnya sehingga
tidak terjerumus ke dalam perilaku yang me-
nyimpang baik secara individu maupun sosial,
menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung
jawab peserta didik sebagai penerus bangsa.
Pendidikan karakter menurut Kesuma dkk.
(2012:9) memiliki tiga tujuan utama, yaitu me-
nguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehi-
dupan yang dianggap penting dan perlu sehingga
menjadi kepribadian/kepemilikan peserta didik
yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikem-
bangkan, mengoreksi perilaku peserta didik yang
tidak berkesuaian dengan nilai-nilai yang dikem-
bangkan oleh sekolah, dan membangun koneksi
yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan
karakter secara bersama. Tujuan pendidikan ka-
rakter menurut Salahudin (2013:109–110) an-
tara lain: (1) menanamkan jiwa kepemimpinan
dan tanggung jawab; (2) mengembangkan siswa
agar menjadi manusia yang mandiri, kreatif, dan
berwawasan kebangsaan; dan (3) mengembang-
kan lingkungan kehidupan sekolah sebagai ling-
kungan belajar yang aman, jujur, dan penuh
kreativitas.
Sekolah memfasilitasi kondisi yang kondusif
bagi dalam pembentukan karakter yang baik
bagi anak. Menanamkan karakter pada anak
untuk menghormati orang yang lebih tua, meng-
hargai pendapat orang lain, bersikap demoktra-
tis, tidak diskriminatif, dan mendorong siswa
untuk lebih kompetitif dalam prestasi daripada
dalam hal posisi (Amri dkk., 2011:26).
Nilai-Nilai Karakter
Pemerintah telah merumuskan 18 nilai
pembentuk karakter yang bersumber dari agama,
Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasio-
nal dalam rangka memperkuat pelaksanaan pen-
didikan karakter di sekolah. 18 nilai tersebut
yaitu: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4)
disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri,
(8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat
kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai
prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta
damai, (15) gemar membaca, (16) peduli ling-
kungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung jawab
(Kemdiknas, 2010b:9–10).
Demikian dirumuskan 18 nilai pembentuk
karakter, sekolah dapat menentukan prioritas
nilai-nilai yang akan dikembangkan. Pemilihan
nilai-nilai yang akan diprioritaskan tersebut ber-
anjak dari kepentingan dan kondisi sekolah
masing-masing, yang dilakukan melalui analisis
konteks sehingga dalam implementasinya di-
mungkinkan terdapat perbedaan jenis nilai ka-
rakter yang dikembangkan antara satu sekolah
dengan lainnya. Penerapan nilai-nilai karakter
yang akan dikembangkan dapat dimulai dari
nilai-nilai yang esensial, sederhana, dan mudah
dilaksanakan.
Kementerian Pendidikan Kebudayaan men-
canangkan empat nilai karakter utama yang
menjadi ujung tombak penerapan karakter di
kalangan peserta didik di sekolah, yakni jujur
(dari olah hati), cerdas (dari olah pikir), tangguh
(dari olah raga), dan peduli (dari olah rasa dan
karsa). Dengan demikian, ada banyak nilai ka-
rakter yang dapat dikembangkan dan diintegrasi-
kan dalam pembelajaran di sekolah. Menanam-
kan semua butir nilai tersebut merupakan tugas
yang sangat berat. Oleh karena itu, perlu dipilih
nilai-nilai tertentu yang diprioritaskan penanam-
annya pada peserta didik.
Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
Pembelajaran yang berbasis pendidikan ka-
rakter merupakan suatu kegiatan pembelajaran
baik berlangsung di dalam maupun di luar kelas
417
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
yang menjadikan peserta didik tidak hanya me-
nguasai kompetensi (materi) tapi juga menjadi-
kan peserta didik mengenal, menyadari/peduli,
dan menginternalisasikan nilai-nilai dan menjadi-
kannya perilaku (Sulistyowati, 2012:127). Julaiha
(2014) menuturkan bahwa pelaksanaan pendi-
dikan karakter dalam pembelajaran dapat dila-
kukan dengan pengenalan nilai-nilai, penginte-
grasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta
didik sehari-hari melalui proses pembelajaran
baik yang berlangsung di dalam maupun di luar
kelas pada semua mata pelajaran. Hal yang
senada juga disampaikan oleh Ghufron (2010)
yang menuturkan bahwa pengintegrasian nilai-
nilai karakter bangsa ke dalam kegiatan pembel-
ajaran berarti memadukan, memasukkan, dan
menerapkan nilai-nilai yang diyakini baik dan
benar dalam rangka membentuk, mengembang-
kan, dan membina tabiat atau kepribadian peserta
didik sesuai jatidiri bangsa tatkala kegiatan pem-
belajaran berlangsung.
Pendidikan karakter yang dilaksanakan da-
lam kegiatan belajar mengajar di kelas yakni
melalui berbagai mata pelajaran yang diajarkan
di sekolah dengan dilandasi oleh sebuah filosofi
bahwa pendidikan merupakan upaya untuk me-
ngembangkan kepribadian siswa secara utuh
(Akbar, S. dkk, 2015:27). Dengan demikian,
selain untuk menjadikan peserta didik menguasai
kompetensi (materi) yang ditargetkan, kegiatan
pembelajaran juga dirancang dan dilakukan untuk
menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/
peduli, dan mengintegrasikan nilai-nilai dan men-
jadikannya perilaku.
Pelaksanaan pendidikan karakter di dalam
proses pembelajaran dimulai dari tahap perenca-
naan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
pada semua mata pelajaran. Di antara prinsip-
prinsip yang dapat diadopsi dalam membuat
perencanaan pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran, dan evaluasi dengan prinsip-prin-
sip pembelajaran kontekstual (contextual teach-
ing and learning) yaitu konsep belajar dan meng-
ajar yang membantu guru dan siswa mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata. Sehingga siswa mampu menghubungkan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan pe-
nerapannya dalam kehidupan mereka sehari-
hari (Julaiha, 2014).
PEMBAHASAN
Dalam upaya pelaksanaan pendidikan ka-
rakter dalam pembelajaran, telah diupayakan
berbagai inovasi pendidikan karakter. Inovasi
tersebut adalah sebagai berikut. (1) Pendidikan
karakter dilakukan secara terintegrasi ke dalam
semua mata pelajaran. Integrasi yang dimaksud
meliputi pemuatan nilai-nilai ke dalam substansi
pada semua mata pelajaran dan pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi diprak-
tikkannya nilai-nilai dalam setiap aktivitas di
dalam dan di luar kelas untuk semua mata
pelajaran. (2) Pendidikan karakter juga diintegra-
sikan ke dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan
peserta didik. (3) Pendidikan karakter dilaksana-
kan melalui kegiatan pengelolaan semua urusan
di sekolah yang melibatkan semua warga sekolah
(Dit. PSMP Kemdiknas, 2010).
Dari ketiga inovasi di atas yang paling
penting dan langsung bersentuhan dengan aktivi-
tas pembelajaran sehari-hari adalah pengintegra-
sian pendidikan karakter dalam proses pembela-
jaran. Pengintegrasian pendidikan karakter me-
lalui proses pembelajaran semua mata pelajaran
di sekolah sekarang menjadi salah satu model
yang banyak diterapkan. Model ini ditempuh
dengan paradigma bahwa semua guru adalah
pendidik karakter (character educator). Semua
mata pelajaran juga diasumsikan memiliki misi
dalam membentuk karakter mulia para peserta
didik (Mulyasa, 2011:59).
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Menurut Tafsir (2009:85) bahwa proses
pengintegrasian pendidikan karakter dalam
pembelajaran dapat dilakukan dengan beberapa
cara, di antaranya (a) pengintegrasian materi
pelajaran, (b) pengintegrasian proses, (c) pengin-
tegrasian dalam memilih bahan ajar, dan (d)
pengintegrasian dalam memilih media. Sementara
itu menurut Sulistyowati (2012:127) prinsip pe-
nerapan pendidikan karakter adalah siswa harus
aktif, caranya seorang guru harus merencanakan
kegiatan belajar yang menyebabkan siswa aktif
merumuskan pertanyaan, mencari sumber infor-
masi, mengumpulkan informasi, mengolah infor-
masi yang sudah dimiliki, merekonstruksi data,
fakta, atau nilai, menyajikan hasil rekonstruksi
atau proses pengembangan nilai.
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut
maka penulis mencoba mendeskripsikan proses
pembelajaran yang bermuatan pendidikan karak-
ter yang harus dilakukan oleh seorang guru/
pendidik. Implementasi pendidikan karakter da-
lam kegiatan pembelajaran di sekolah dilaksana-
kan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi pembelajaran pada semua mata
pelajaran. Tahap-tahap ini akan diuraikan lebih
detail sebagai berikut.
Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Karakter
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 Ta-
hun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah dijelaskan bahwa perenca-
naan pembelajaran dirancang dalam bentuk
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perenca-
naan pembelajaran meliputi penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media
dan sumber belajar, perangkat penilaian pembela-
jaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan
Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan pem-
belajaran yang digunakan.
Silabus dikembangkan berdasarkan standar
kompetensi lulusan dan standar isi untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan
pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran ter-
tentu. Silabus digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan rencana pelaksanaan pembelajar-
an. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap
muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan
kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya
mencapai kompetensi dasar (KD).
Pada tahap perencanaan pembelajaran ini,
baik silabus maupun RPP dirancang agar muatan
maupun kegiatan pembelajarannya berwawasan
pendidikan karakter. Setidaknya perlu dilakukan
perubahan pada tiga komponen sebagai berikut.
(1) Penambahan dan/atau modifikasi kegiatan
pembelajaran sehingga ada kegiatan pembelajar-
an yang mengembangkan karakter. (2) Penam-
bahan dan/atau modifikasi indikator pencapaian
sehingga ada indikator yang terkait dengan
pencapaian peserta didik dalam hal karakter.
(3) Penambahan dan/atau modifikasi teknik peni-
laian sehingga ada teknik penilaian yang dapat
mengembangkan dan/atau mengukur perkem-
bangan karakter.
Menurut panduan pendidikan karakter dari
Kemendiknas, agar kegiatan belajar dapat me-
ngembangkan karakter siswa, maka harus meme-
nuhi prinsip atau kriteria yang berorientasi pada
(1) tujuan, (2) input (3) aktivitas, (4) pengaturan,
(5) peran guru, dan (6) peran siswa. Dengan
demikian maka dalam perencanaan pembelajaran
berkarakter harus memperhatikan perbedaan
peserta didik (jenis kelamin, kemampuan awal,
tingkat intelektual, minat, motivasi, latar bela-
kang dan lainnya), mendorong partisipasi aktif
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peserta didik, memberikan umpan balik, adanya
keterkaitan dan keterpaduan serta menerapkan
teknologi informasi dan komunikasi (Sulistyo-
wati, 2012:130).
Bahan ajar juga harus disiapkan pada tahap
perencanaan pembelajaran. Bahan ajar yang bia-
sanya diambil dari buku ajar (buku teks) perlu
disiapkan dengan merevisi atau menambah nilai-
nilai karakter ke dalam pembahasan materi yang
ada di dalamnya. Buku-buku yang ada selama
ini meskipun telah memenuhi sejumlah kriteria
kelayakan buku ajar, yaitu kelayakan isi, penya-
jian, bahasa, dan grafika, akan tetapi materinya
masih belum secara memadai mengintegrasikan
pendidikan karakter di dalamnya. Apabila guru
sekadar mengikuti atau melaksanakan pembel-
ajaran dengan berpatokan pada kegiatan pembel-
ajaran pada buku-buku tersebut, pendidikan
karakter secara memadai belum berjalan. Oleh
karena itu, sejalan dengan apa yang telah diran-
cang pada silabus dan RPP yang berwawasan
pendidikan karakter, bahan ajar perlu diadaptasi.
Menurut Kemdiknas (2010a) adaptasi yang pa-
ling mungkin dilaksanakan oleh guru adalah
dengan cara menambah kegiatan pembelajaran
yang sekaligus dapat mengembangkan karakter,
atau dengan mengadaptasi atau mengubah kegiat-
an belajar pada bahan/buku ajar yang dipakai.
Demikian pula dengan pendapat Wibowo (2013:
179) bahwa cara yang paling mudah untuk mem-
buat bahan ajar berpendidikan karakter adalah
dengan mengadaptasi bahan ajar yang telah ada
dengan menambahkan atau mengadaptasi kegiat-
an pembelajaran yang memfasilitasi dikenalnya
nilai-nilai, disadari pentingnya nilai-nilai, dan
diinternalisasinya nilai-nilai.
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Karakter
Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga
tahapan kegiatan, yaitu pendahuluan, inti dan
penutup. Ketiga tahapan kegiatan pembelajaran
hendaknya memfasilitasi peserta didik dalam
mempraktikkan nilai-nilai karakter yang ditarget-
kan. Selain itu, perilaku guru sepanjang proses
pembelajaran harus merupakan model pelaksa-
naan nilai-nilai bagi peserta didik.
Berdasarkan standar proses, pada tahap
kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal
sebagai berikut. (1) Menyiapkan peserta didik
secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran. (2) Memberi motivasi belajar
siswa secara kontekstual sesuai manfaat dan
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-
hari, dengan memberikan contoh dan perban-
dingan lokal, nasional dan internasional. (3)
Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menga-
itkan pengetahuan sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari. (4) Menjelaskan tujuan
pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai. (5) Menyampaikan cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.
Wibowo (2013:183-184) menjelaskan ada
sejumlah cara yang dapat dilakukan guru untuk
mengenalkan nilai, membangun kepedulian akan
nilai, dan membantu internalisasi nilai atau ka-
rakter pada tahap pendahuluan. Cara-cara ter-
sebut adalah sebagai berikut. (1) Guru datang
tepat waktu (contoh nilai yang ditanamkan adalah
disiplin). (2) Guru mengucapkan salam dengan
ramah kepada peserta didik ketika memasuki
ruang kelas (contoh nilai yang ditanamkan adalah
santun dan peduli). (3) Berdoa sebelum membuka
pelajaran (contoh nilai yang ditanamkan adalah
religius). (4) Mengecek kehadiran peserta didik
(contoh nilai yang ditanamkan adalah disiplin dan
rajin). (5) Mendoakan peserta didik yang tidak
hadir karena sakit atau karena halangan lainnya
(contoh nilai yang ditanamkan adalah religius dan
peduli). (6) Mengaitkan materi/kompetensi yang
akan dipelajari dengan karakter.
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Pada tahap kegiatan inti pembelajaran pe-
serta didik difasilitasi untuk memperoleh penge-
tahuan, keterampilan, dan mengembangkan sikap
melalui kegiatan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Kemendiknas (2011) menje-
laskan bahwa kegiatan pembelajaran dalam ke-
rangka pengembangan karakter peserta didik
dapat menggunakan pendekatan belajar aktif
seperti pendekatan belajar kontekstual, pembela-
jaran kooperatif, pembelajaran berbasis masalah,
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran
pelayanan, pembelajaran berbasis kerja, dan
ICARE (introduction, connection, application,
reflection, extension) dapat digunakan untuk
pendidikan karakter.
Kegiatan yang dapat dilakukan guru pada
tahap inti pembelajaran menurut Wibowo (2013:
184–187) adalah sebagai berikut. (1) Melibatkan
peserta didik mencari informasi yang luas dan
dalam tentang topik/tema materi yang dipelajari
dari aneka sumber (contoh nilai yang ditanamkan
adalah berpikir logis, kreatif, dan kerjasama).
(2) Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeser-
ta didik serta antara peserta didik dengan guru,
lingkungan dan sumber belajar yang lainnya
(contoh nilai yang ditanamkan adalah kerjasama,
saling menghargai, dan peduli lingkungan). (3)
Melibatkan peserta didik secara aktif dalam
setiap kegiatan pembelajaran (contoh nilai yang
ditanamkan adalah rasa percaya diri dan mandi-
ri). (4) Memfasilitasi peserta didik melakukan
percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan
(contoh nilai yang ditanamkan adalah mandiri,
kerjasama, dan kerja keras). (5) Memfasilitasi
peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi,
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru
(contoh nilai yang ditanamkan adalah kreatif,
percaya diri, kritis, saling menghargai, dan san-
tun). (6) Memfasilitasi peserta didik dalam pem-
belajaran kooperatif dan kolaboratif (contoh
nilai yang ditanamkan adalah kerjasama, saling
menghargai, dan tanggung jawab). (7) Memfasili-
tasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok (contoh nilai yang
ditanamkan adalah percaya diri, saling menghar-
gai, mandiri, dan kerja sama). (8) Memberikan
umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik (contoh nilai yang
ditanamkan adalah saling menghargai, percaya
diri, santun, kritis, dan logis).
Pada tahap kegiatan penutup pembelajaran
ada beberapa hal yang menurut Wibowo (2013:
188) perlu diperhatikan agar internalisasi nilai-
nilai terjadi dengan lebih intensif. 1) Selain
simpulan yang terkait dengan aspek pengetahuan,
agar peserta didik difasilitasi membuat pelajaran
moral yang berharga yang dipetik dari pengeta-
huan/keterampilan dan proses pembelajaran yang
telah dilaluinya. (2) Penilaian tidak hanya meng-
ukur pencapaian pengetahuan dan keterampilan
peserta didik, tetapi juga pada perkembangan
karakter mereka. (3) Umpan balik baik yang
terkait dengan produk maupun proses, harus
menyangkut kompetensi dan juga karakter, dan
dimulai dengan aspek-aspek positif yang ditun-
jukkan oleh peserta didik. (4) Karya-karya peser-
ta didik dipajang untuk mengembangkan sikap
saling menghargai karya orang lain dan rasa
percaya diri. (5) Kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk pembelajaran remidi, program penga-
yaan, layanan konseling, dan pemberian tugas
diberikan tidak hanya terkait dengan pengem-
bangan kemampuan intelektual, tetapi juga kepri-
badian.
Kegiatan pembelajaran yang terdiri dari
tahapan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup
dipilih dan dilaksanakan agar peserta didik mem-
praktikkan nilai-nilai karakter yang ditargetkan.
Dalam kegiatan pembelajaran ini guru harus
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merancang langkah-langkah pembelajaran yang
memfasilitasi peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran, mulai dari pendahuluan, inti, hing-
ga penutup. Guru dituntut untuk menguasai
berbagai metode, model, atau strategi pembelajar-
an aktif sehingga langkah-langkah pembelajaran
dengan mudah disusun dan dapat dipraktikkan
dengan baik dan benar. Dengan proses seperti
ini guru juga bisa melakukan pengamatan seka-
ligus melakukan evaluasi (penilaian) terhadap
proses yang terjadi, terutama terhadap karakter
peserta didiknya. Hal ini sesuai dengan ungkap-
an Ghufron (2010) bahwa implementasi pendi-
dikan karakter dalam kegiatan pembelajaran
dilakukan untuk semua mata pelajaran yang
tersedia di kurikulum sekolah, yang diharapkan
ada pada tahap pendahuluan, inti, dan penutup.
Dengan demikian, pada setiap tahap pembelajar-
an akan diisi atau disertakan pesan-pesan moral
atau nilai-nilai karakter bangsa yang relevan
dengan materi pokok mata pelajaran yang sedang
dibahas.
Ghufron (2010) juga menjelaskan bahwa
pembelajaran yang menekankan integrasi nilai-
nilai karakter bangsa yang diharapkan adalah
model pembelajaran yang memiliki ciri-ciri (1)
menggunakan metode yang dapat mewujudkan
rumusan kompetensi dan nilai-nilai karakter
bangsa yang terkandung di dalam rumusan kom-
petensi dengan memberdayakan multipel inteli-
gensi; (2) bersifat kontekstual; (3) pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menye-
nangkan, memotivasi, menantang, dan dalam
iklim yang kondusif; (4) berpusat pada siswa;
(5) mengalokasikan waktu yang relevan dengan
kebutuhan pemahaman kompetensi; (6) menggu-
nakan berbagai setting pembelajaran untuk reali-
sasi nilai-nilai karakter bangsa yang terkandung
dalam rumusan kompetensi; dan (7) melaksana-
kan program remidial dan pengayaan sesuai
dengan hasil kajian formatif.
Pada proses kegiatan pembelajaran, penge-
lolaan kelas juga menjadi bagian esensial dari
kegiatan pembelajaran yang menekankan integra-
si nilai-nilai karakter bangsa. Pengelolaan kelas
bertujuan untuk menciptakan dan atau memper-
tahankan situasi dan kondisi belajar yang tetap
memungkinkan peserta didik menguasai kompe-
tensi, sekaligus mengamalkan nilai-nilai karakter
bangsa. Menciptakan kondisi belajar berarti me-
nata kelas (fisik dan non fisik) yang memungkin-
kan peserta didik belajar secara memadai. Bebe-
rapa kegiatan yang dapat dilakukan, antara lain
menata ruang kelas menurut kepentingan kegiat-
an belajar peserta didik, membuat aturan-aturan
yang mengatur aktivitas belajar peserta didik
menguasai kompetensi, memberi keteladanan
latihan dan umpan balik, dan menciptakan kultur
belajar yang di kalangan peserta didik. Memper-
tahankan dinamika kelas merupakan proses ke-
giatan yang bertujuan agar aktivitas belajar tetap
bernuansa pengamalan nilai-nilai moral. Bentuk-
bentuk kegiatan mempertahankan dinamika
kelas, antara lain mendisiplinkan peserta didik
dalam belajar, menerapkan tata tertib sekolah
secara konsekuen, dan menerapkan hukuman
dan hadiah (Ghufron, 2010).
Selain itu, bimbingan akademik juga memi-
liki posisi strategis bagi keberhasilan peserta
didik dalam integrasi nilai-nilai karakter bangsa
(Ghufron, 2010). Bimbingan akademik merupa-
kan bentuk layanan belajar yang dilakukan guru
untuk membantu peserta didik yang dalam me-
mecahkan masalah belajar. Di sini yang perlu
ditegaskan adalah peserta didik perlu mendapat
bimbingan akademik sesuai dengan keperluan
belajarnya. Beberapa kegiatan bimbingan belajar
yang dapat dilakukan, antara lain memberi pro-
gram pengayaan dan remidi bagi peserta didik
yang membutuhkan, bimbingan belajar bagi
peserta didik yang mengalami masalah belajar
secara khusus.
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Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Karakter
Dalam pendidikan karakter, penilaian tidak
hanya menyangkut pencapaian kognitif peserta
didik, tetapi juga pencapaian afektif dan psiko-
morotiknya. Penilaian karakter lebih mementing-
kan pencapaian afektif dan psikomotorik peserta
didik dibandingkan pencapaian kognitifnya. Agar
hasil penilaian yang dilakukan guru bisa benar
dan objektif, guru perlu memahami prinsip-
prinsip penilaianyang sesuai dengan standar
penilaian yang sudah ditetapkan oleh para ahli
penilaian. Sa’dijah (2015:133–134) mengungkap-
kan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melak-
sanakan penilaian sebagai berikut. (1) Guru
harus memahami lebih awal tentang pembela-
jaran yang akan dijalani oleh siswa dan mampu
menerapkan pengajaran yang tepat. (2) Guru
harus memahami tujuan kegiatan pembelajaran
yang akan dicapai siswa. (3) Guru menentukan
kompetensi siswa. (4) Guru memilih teknik peni-
laian yang tepat. (5) Guru dan siswa mampu
menggunakan informasi belajar secara maksimal
melalui teknik penilaian yang tepat. (6) Siswa
perlu mengetahui teknik penilaian yang diguna-
kan.
Pemerintah telah menetapkan Standar Peni-
laian Pendidikan yang dapat dipedomani oleh
guru dalam melakukan penilaian di sekolah,
yakni Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun
2014 tentang Standar Penilaian Pendidikan Dasar
dan Menengah. Dalam standar ini disebutkan
banyak teknik dan bentuk penilaian yang dapat
dilakukan pada saat proses penilaian, termasuk
dalam penilaian karakter. Dalam penilaian karak-
ter, guru sebaiknya membuat instrumen peni-
laian yang dilengkapi dengan rubrik penilaian
untuk menghindari penilaian yang subjektif.
SIMPULAN
Guru melaksanakan proses pembelajaran
bermuatan pendidikan karakter dimulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Pada tahap perencanaan pembela-
jaran, silabus, RPP, maupun bahan ajar dirancang
agar muatan maupun kegiatan pembelajarannya
berwawasan pendidikan karakter. Kegiatan pem-
belajaran yang terdiri dari tahapan kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup hendaknya mem-
fasilitasi peserta didik dalam mempraktikkan
nilai-nilai karakter yang ditargetkan. Dalam peni-
laian pendidikan karakter, penilaian tidak hanya
menyangkut pencapaian kognitif peserta didik,
tetapi juga pencapaian afektif dan psikomo-
toriknya. Penilaian karakter lebih mementingkan
pencapaian afektif dan psikomotorik peserta
didik dibandingkan pencapaian kognitifnya.
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter,
perilaku guru sepanjang proses pembelajaran
harus menjadi model pelaksanaan nilai-nilai bagi
peserta didik. Selain itu, sekolah juga perlu
memfasilitasi kondisi yang kondusif dalam pem-
bentukan karakter yang baik bagi peserta didik.
Sehingga tujuan dari pendidikan yakni mewujud-
kan insan yang berilmu dan berkarakter dapat
tercapai dengan maksimal.
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Abstract: The low activity of thematic learning class IV SD Negeri Jogoyitnan caused (1) the learn-
ing process centered on the teacher and (2) students feel bored with the learning that has been
implemented. Writing this article aims to enhance the thematic learning activities of students. The
study of theory and previous research direct the use of cooperative learning model type Take and
Give. Cooperative learning take and give is expected to increase thematic learning activities of
students.
Keywords: activities of learning, thematic learning, take and give
Abstrak: Rendahnya aktivitas belajar tematik siswa kelas IV SD Negeri Jogoyitnan disebabkan (1)
proses pembelajaran berpusat pada guru dan (2) siswa merasa bosan dengan pembelajaran yang
selama ini dilaksanakan. Penulisan artikel ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar tematik
siswa. Kajian teori dan penelitian terdahulu mengarahkan  penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe take and give.  Pembelajaran kooperatif tipe take and give diharapkan mampu meningkatkan
aktivitas belajar tematik siswa.
Kata kunci: aktivitas belajar, pembelajaran tematik, take and give
Aktivitas belajar siswa merupakan gambarankeberhasilan proses pelaksanaan pembela-
jaran tematik. Belajar adalah sebuah proses se-
bagai suatu kegiatan yang dilakukan dengan
sengaja melalui penyesuaian tingkah laku dirinya
dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan-
nya (Majid, 2015:33). Proses belajar harus men-
dapatkan perubahan perilaku yang positif pada
tiap individu yang dididik. Perubahan ini dise-
babkan oleh pengalaman yang didapatkan ma-
sing-masing individu.
Pembelajaran tematik memberikan kesem-
patan bagi guru untuk melaksanakan pembela-
jaran yang bermakna bagi siswa. Guru seharus-
nya menyadari pengetahuan awal yang ada dalam
pikiran siswa dan harus menyesuaikan pelajaran
dan cara mengajarnya dengan pengetahuan awal
tersebut (Sa’dijah, 2007:135). Pembelajaran te-
matik adalah pembelajaran yang menggunakan
tema. Tema yang ada disesuaikan dengan penge-
tahuan awal yang dimiliki siswa. Tema sebagai
pemersatu kegiatan pembelajaran  memadukan
beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu
kali tatap muka, untuk memberikan pengalaman
yang bermakna bagi siswa (Kemendikbud, 2014:
7). Guru dalam menyampaikan materi pelajaran
tematik harus memikirkan bagaimana caranya
agar dari proses pembelajaran yang diberikan
mampu menghasilkan output sesuai dengan ha-
rapan.
Pembelajaran tematik yang dilaksanakan di-
harapkan mampu meningkatkan aktivitas siswa.
Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang ber-
anekaragam bentuk yang meliputi kegiatan ber-
tanya atau meminta penjelasan, mengemukakan
gagasan, dan mendiskusikan gagasan orang lain
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dan gagasannya sendiri (Jauhar, 2011:157). Ak-
tivitas siswa terlihat dari aktivitas mental dan
aktivitas fisik yang dilakukan siswa pada saat
mengikuti pelajaran.
Hasil observasi dan wawancara yang dilaku-
kan pada tanggal 8 Agustus 2016 memperlihatkan
aktivitas belajar tematik kelas IV SD Negeri
Jogoyitnan masih rendah. Hasil observasi me-
nunjukkan bahwa dari 23 siswa terlihat 3 siswa
memperhatikan dan menjawab dengan aktif
pertanyaan yang diberikan oleh guru, 5 siswa
memperhatikan pembelajaran namun tidak aktif
menjawab pertanyaan guru, 6 siswa bicara de-
ngan teman sebangkunya, 5 siswa terlihat asik
sendiri dengan memainkan alat tulis, dan 4
siswa diam namun lebih banyak melamun dan
posisi duduk dengan tiduran. Proses pembela-
jaran yang dilaksanakan oleh guru bersifat mono-
ton, metode yang digunakan kurang bervariatif.
Pembelajaran masih berpusat pada guru. Metode
ceramah sangat terlihat menguasai jalannya pem-
belajaran. Guru lebih banyak menjelaskan materi
secara lisan dan siswa mendengarkan. Sesekali
guru mengajukan pertanyaan kepada siswa na-
mun sangat sedikit siswa yang merespons dengan
menjawab pertanyaan guru, siswa lebih banyak
diam. Pertanyaan yang diajukan guru lebih ba-
nyak dijawab oleh guru itu sendiri. Pembelajaran
yang dilaksanakan menjadi kurang bermakna
bagi siswa.
Hasil wawancara dengan guru kelas IV SD
Negeri Jogoyitnan menyatakan jika guru kurang
menguasai model-model pembelajaran yang
mampu meningkatkan aktivitas siswa. Pengeta-
huan guru tentang model-model pembelajaran
masih kurang. Guru tersebut juga menjelaskan
keinginannya untuk menggunakan model pem-
belajaran yang bervariatif namun belum menge-
tahui dan kurangnya waktu dalam mempersiap-
kan pembelajaran. Model pembelajaran merupa-
kan kerangka konseptual yang melukiskan pro-
sedur sistematis dalam mengorganisasikan peng-
alaman belajar tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman bagi perancang pembelajaran dan para
guru dalam merancang dan melaksanakan pem-
belajaran (Trianto, 2007:3). Penggunaan alat
peraga dalam proses pembelajaran juga sangat
jarang diterapkan. Selama ini guru hanya meng-
gunakan buku paket sebagai sumber utama
dalam menyampaikan materi kepada siswa.
Hasil wawancara dengan siswa mengung-
kapkan bahwa siswa merasa bosan dengan proses
pembelajaran yang selama ini dilaksanakan. Me-
reka kurang bersemangat dalam belajar sehingga
pelajaran yang disampaikan oleh guru sulit me-
reka pahami. Mereka menginginkan pembel-
ajaran yang lebih menyenangkan, pembelajaran
yang membuat mereka semangat belajar dan
mudah memahami materi pelajaran yang disam-
paikan oleh guru.
Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajar-
an tematik bisa ditingkatkan melalui berbagai
cara. Penggunaan pembelajaran kooperatif meru-
pakan salah satu cara yang bisa diterapkan.
Pembelajaran kooperatif adalah alternatif pem-
belajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bekerjasama secara aktif dan saling
melengkapi (Slavin, 2005:4). Aspek ketergan-
tungan yang bersifat positif bisa dimunculkan
melalui pembelajaran kooperatif. Karakteristik
pembelajaran kooperatif mendorong terjadinya
interaksi dan kerjasama dengan orang lain atau
lingkungannya (Sa’dijah, 2011:70). Siswa akan
merasa membutuhkan siswa lain untuk saling
bekerjasama dalam kegiatan pembelajaran. Chiu,
Hsin, dan Huang (2014:4) menegaskan jika
pembelajaran kooperatif mampu mengubah peri-
laku siswa dalam pengembangan keterampilan
sosial. Sikap sosial akan muncul dengan sendi-
rinya melalui pembelajaran kooperatif. Aktivitas
belajar siswa akan semakin terpacu karena me-
reka merasa saling membutuhkan.
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Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai
model, di antaranya adalah model pembelajaran
kooperatif tipe take and give. Penggunaan pem-
belajaran kooperatif tipe take and give menitik-
beratkan pada kegiatan kerjasama saling mem-
beri dan menerima materi pembelajaran yang
dikuasai oleh siswa. Take and give adalah model
pembelajaran yang melatih siswa untuk bekerja
sama dan menghargai kemampuan orang lain
serta memperdalam dan mempertajam pengeta-
huan siswa (Fadilla dan Indrawati, 2014:2). Pem-
belajaran kooperatif tipe take and give mening-
katkan aktivitas siswa melalui berbagi pengeta-
huan yang dimiliki siswa.
HASIL KAJIAN
Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar siswa terlihat pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas siswa
bisa dimunculkan melalui berbagai keterampilan
belajar esensial secara eklektif yaitu: (1) berko-
munikasi lisan dan tertulis secara efektif, (2)
berpikir logis, kritis, dan kreatif, (3) rasa ingin
tahu, (4) penguasaan teknologi dan informasi,
(5) pengembangan personal dan sosial, dan (6)
belajar mandiri (Rusman, 2012:388). Aktivitas
belajar siswa mampu memastikan bahwa siswa
akan berkonsentrasi pada materi pembelajaran
yang sedang dipelajari (Supinah, 2010:2). Aktivi-
tas belajar yang dimunculkan siswa pada saat
pembelajaran merupakan gambaran antusias sis-
wa mengikuti proses pembelajaran. Adanya ak-
tivitas siswa dalam belajar mengindikasikan pem-
belajaran berjalan dengan baik.
Siswa yang aktif dalam mengikuti pembela-
jaran akan mendapatkan nilai positif dan penga-
laman yang lebih baik. Cunningham dan Hillier
(2012:40) berpendapat bahwa aktivitas belajar
memberikan pengalaman yang berharga ketika
terjadi interaksi dalam mencapai tujuan belajar.
Penjelasan Hanafiah dan Suhana (2010:24) beri-
kut ini memberikan gambaran nilai tambah yang
diperoleh siswa dengan adanya aktivitas belajar
yaitu: (1) siswa memiliki kesadaran (awareness)
untuk belajar sebagai wujud adanya motivasi
internal untuk belajar sejati, (2) siswa mencari
pengalaman dan langsung mengalami sendiri,
yang dapat memberikan dampak terhadap pem-
bentukan pribadi yang integral, (3) siswa belajar
dengan menurut minat dan kemampuannya, (4)
menumbuhkembangkan sikap disiplin dan sua-
sana belajar yang demokratis di kalangan peserta
didik, (5) pembelajaran dilaksanakan secara kon-
kret sehingga dapat menumbuhkembangkan pe-
mahaman dan berpikir kritis serta menghindar-
kan terjadinya verbalisme, (6) menumbuhkem-
bangkan sikap kooperatif di kalangan peserta
didik sehingga sekolah menjadi hidup, sejalan
dan serasi dengan kehidupan di masyarakat seki-
tarnya. Keaktifan siswa di kelas pada saat mengi-
kuti pembelajaran memberikan dampak positif
bagi perubahan tingkah laku siswa. Perubahan
tingkah laku akan membentuk pola kepribadian
yang melekat pada diri siswa.
Aktivitas belajar siswa dapat digolongkan
dalam berbagai jenis aktivitas. Paul B. Diedrich
dalam Sardiman (2011:101) membagi jenis-jenis
aktivitas belajar menjadi delapan jenis yaitu
kegiatan-kegiatan visual (visual activities),
kegiatan-kegiatan lisan (oral activities), kegiatan-
kegiatan mendengarkan (listening activities),
kegiatan-kegiatan menulis (writing activities),
kegiatan-kegiatan menggambar (drawing activi-
ties), kegiatan-kegiatan motorik (motor activi-
ties), kegiatan-kegiatan mental (mental activi-
ties), dan kegiatan-kegiatan emosional (emo-
tional activities). Aktivitas belajar siswa yang
digunakan dalam artikel adalah: (1) aktivitas
visual yang berhubungan dengan aktivitas siswa
membaca materi; (2) aktivitas lisan yang memfo-
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kuskan pada komunikasi antar siswa dalam
menjelaskan materi; (3) aktivitas mendengarkan
berkaitan dengan aktivitas siswa mendengarkan
penjelasan materi dari siswa lain; (4) Aktivitas
menulis berkaitan dengan aktivitas siswa menulis
hasil diskusi; (5) aktivitas motorik yang berhu-
bungan dengan pergerakan siswa mencari teman
untuk berbagi materi; (6) aktivitas emosional
yang ditunjukkan dengan rasa gembira dan se-
mangat dalam mengikuti pembelajaran.
Aktivitas belajar siswa dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang berasal dari diri siswa juga
dari luar siswa. Faktor-faktor yang memengaruhi
aktivitas belajar siswa meliputi faktor internal
dan faktor eksternal (Purwanto, 2004:107). Fak-
tor internal adalah faktor yang berasal dari
dalam diri siswa yang berhubungan dengan
keadaan jasmani dan mental siswa. Faktor ekster-
nal adalah faktor dari luar siswa yang berhubung-
an dengan lingkungan sekitar.
Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik merupakan pembela-
jaran yang memadukan berbagai mata pelajaran
ke dalam sebuah tema yang dekat dengan kehi-
dupan siswa. Pembelajaran tematik adalah pem-
belajaran yang mengintegrasikan berbagai kom-
petensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam
tema (Suraya, 2014:13). Pemaduan berbagai mata
pelajaran ke dalam sebuah tema pembelajaran
akan menjadikan siswa mengetahui dan terampil
secara utuh sehingga pembelajaran akan bermak-
na bagi siswa.
Pembelajaran tematik dilaksanakan melalui
berbagai prinsip pembelajaran. Prinsip-prinsip
pembelajaran tematik meliputi: (1) prinsip peng-
galian tema, (2) prinsip pengelolaan pembela-
jaran, (3) prinsip evaluasi, (4) prinsip reaksi
(Akbar, Enrika, Dwiharini, Wulandari, 2015:4–
5). Prinsip-prinsip ini menjadi patokan bagi guru
dalam mempersiapkan dan melaksanakan pem-
belajaran tematik.
Pembelajaran tematik memiliki ciri-ciri se-
perti pembelajaran yang lainnya. Ciri-ciri pem-
belajaran tematik yang membedakan dengan
pembelajaran yang lain adalah: (1) berpusat
pada siswa, (2) memberikan pengalaman lang-
sung, (3) pemisahan mata pelajaran tidak begitu
jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai mata
pelajaran, (5) bersifat fleksibel, (6) menggunakan
prinsip belajar sambil bermain dan menyenang-
kan (Majid, 2014:89-90). Pembelajaran tematik
diawali dari sebuah tema yang memadukan
berbagai mata pelajaran dengan pemilihan materi
yang disesuaikan dan dekat dengan siswa.
Sebuah pembelajaran seperti pembelajaran
tematik jika dilaksanakan sesuai dengan prinsip
yang ditetapkan akan memberikan manfaat bagi
siswa. Manfaat pembelajaran tematik adalah
sebagai berikut. (1) Dengan menggabungkan
beberapa kompetensi dasar dan indikator serta
isi mata pelajaran, akan terjadi penghematan,
karena tumpang tindih materi dapat dikurangi
bahkan dihilangkan. (2) Peserta didik mampu
melihat hubungan-hubungan yang bermakna se-
bab materi pembelajaran lebih berperan sebagai
sarana atau alat, bukan tujuan akhir. (3) Pembel-
ajaran menjadi utuh sehingga peserta didik akan
mendapat pengertian mengenai proses dan materi
yang tidak terpecah-pecah. (4) Dengan adanya
pemaduan antar-mata pelajaran maka penguasaan
konsep akan semakin baik dan meningkat (Salim-
udin, 2011:36). Kebermanfaatan yang diperoleh
dari pembelajaran tematik akan memberikan
bekal bagi siswa bahwa kebermaknaan pembela-
jaran tidak sekadar dilihat dari hasil akhir yang
diperoleh namun juga proses pembelajarannya.
Pembelajaran tematik memiliki berbagai ke-
lebihan. Kelebihan-kelebihan pembelajaran tema-
tik yaitu: (1) menyenangkan karena berangkat
dari minat dan kebutuhan anak didik, (2) mem-
429
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
berikan pengalaman dan kegiatan belajar meng-
ajar yang relevan dengan tingkat perkembangan
dan kebutuhan anak didik, (3) hasil belajar
dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan
bermakna, (4)  mengembangkan keterampilan
berpikir anak didik sesuai dengan persoalan
yang dihadapi (5) menumbuhkan keterampilan
sosial melalui kerja sama, (6) memiliki sikap
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap ga-
gasan orang lain, (7) menyajikan gagasan yang
bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang
dihadapi dalam lingkungan anak didik (Majid,
2014:92–93). Kelebihan-kelebihan yang dimiliki
pembelajaran tematik akan dapat dimunculkan
secara optimal jika pembelajaran dilaksanakan
sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebu-
tuhan siswa.
Take and Give
Take and give merupakan tipe pembelajaran
kooperatif yang mengutamakan aspek saling
memberi dan menerima. Model pembelajaran
kooperatif tipe take and give adalah suatu model
pembelajaran yang mengajak siswa untuk saling
berbagi mengenai materi yang akan dan sedang
disampaikan oleh guru (Amaliah, 2011:15). Sis-
wa yang menguasai materi pembelajaran terten-
tu mengajarkan kepada siswa yang lain dan
begitu sebaliknya. Mengajarkan materi yang di-
kuasai kepada siswa lain menjadikan siswa ter-
sebut semakin memahami materi pelajaran yang
telah diajarkan.
Pembelajaran kooperatif tipe take and give
memiliki sintaks yang harus dilakukan secara
urut sehingga pembelajaran yang dilakukan sesuai
dengan yang diharapkan. Sintaks pembelajaran
kooperatif tipe take and give dimulai dengan
langkah menyiapkan kelas, penjelasan materi
oleh guru, pembagian kartu materi untuk setiap
siswa yang dihafal dalam waktu 5 menit, siswa
mencari pasangan untuk saling memberi dan
menerima materi yang dikuasainya, evaluasi
keberhasilan dengan memberikan pertanyaan,
guru bersama siswa membuat kesimpulan (Shoi-
min, 2014:196). Sintaks take and give tersebut
dapat dimodifikasi sesuai dengan keadaan. Ke-
giatan mencari pasangan untuk saling memberi
dan menerima materi dapat dilakukan dalam
kelompok kecil maupun dalam kelompok besar
disesuaikan dengan karakteristik siswa dalam
kelas.
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe
take and give sesuai dengan sintaks yang ada
akan memunculkan kelebihan-kelebihan yang
dimilikinya. Kelebihan dari pembelajaran koope-
ratif tipe take and give: (1) peserta didik akan
lebih cepat memahami penguasaan materi dan
informasi karena mendapatkan informasi dari
guru dan peserta didik yang lain, (2) dapat
menghemat waktu dalam pemahaman dan
penguasaan peserta didik akan informasi, (3)
meningkatkan kemampuan untuk bekerjasama
dan bersosialisasi, (4) melatih kepekaan diri,
empati melalui variasi perbedaan sikap - tingkah
laku selama bekerja sama, (5) upaya mengurangi
rasa kecemasan dan menumbuhkan rasa percaya
diri, (6) meningkatkan motivasi belajar (partisi-
pasi dan minat), harga diri dan sikap - tingkah
laku yang positif serta meningkatkan prestasi
belajarnya (Shoimin, 2014:197). Melalui pem-
belajaran kooperatif tipe take and give siswa
dilatih untuk peka terhadap keadaan sekitar
sehingga sikap sosial akan muncul pada diri
siswa.
Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Widyaning-
rum (2012), menunjukkan bahwa peningkatan
partisipasi dan hasil belajar IPA dengan metode
pembelajaran take and give pada siswa kelas IV
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
430
SDN Manjung 2 dapat ditingkatkan. Indikator
peningkatan mengerjakan soal secara mandiri
sebelum ada tindakan 45,45%, pada siklus I
63,63%, dan pada siklus II mencapai 81,81%.
Selain peningkatan partisipasi, hasil belajar siswa
juga mengalami peningkatan yaitu sebelum ada
tindakan daya serap siswa sebesar 45,45%, pada
siklus I mencapai 63,63%, dan pada siklus II
daya serap siswa mencapai 86,36%.
Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyaningsih
(2014), menunjukkan hasil uji pihak kanan terha-
dap aktivitas belajar siswa diperoleh t
hitung
 sebesar
2,574, dan t
tabel
 sebesar 2,024, sedangkan untuk
hasil belajar siswa diperoleh t
hitung
 sebesar 2,239,
dan t
tabel
 2,024. Berdasarkan penghitungan
tersebut, aktivitas dan hasil belajar siswa menun-
jukkan bahwa t
hitung
 > t
tabel
, maka Ho ditolak.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa aktivitas dan
hasil belajar yang menggunakan model take and
give lebih baik daripada aktivitas dan hasil belajar
yang menggunakan model konvensional. Hal
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model
take and give efektif untuk meningkatkan aktivi-
tas dan hasil belajar siswa pada materi peristiwa
alam.
Penelitian yang dilakukan oleh Prihastin
(2016), menunjukkan hasil penerapan model
cooperative learning tipe take and give dapat
meningkatkan aktivitas belajar PKn siswa. Hal
ini terbukti dengan adanya peningkatan pada
setiap siklusnya. Pada siklus I nilai rata-rata
aktivitas belajar PKn siswa yaitu 63,40 dengan
persentase klasikal sebesar 63,63% yang terma-
suk dalam kategori “aktif”. Kemudian pada
siklus II nilai rata-rata aktivitas belajar PKn
siswa mengalami peningkatan sebesar 10,80
menjadi 74,20 dan persentase klasikal pun meng-
alami peningkatan sebesar 18,19% menjadi
81,82% yang termasuk dalam kategori “sangat
aktif”.
PEMBAHASAN
Aktivitas belajar tematik siswa kelas IV SD
Negeri Jogoyitnan yang rendah disebabkan kare-
na proses pembelajaran yang berpusat pada
guru dan timbulnya rasa bosan pada diri siswa
dengan pembelajaran yang monoton. Aktivitas
belajar tematik siswa dapat ditingkatkan dengan
menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan
tingkat perkembangan anak. Siswa kelas IV
adalah siswa yang berada pada kisaran umur 10
tahun. Menurut Piaget (Siregar dan Nara, 2014:
33) menyatakan bahwa anak yang berusia 7/8
tahun sampai 12/14 tahun adalah anak yang
berada pada tahap operasional konkret. Siswa
kelas IV SD berada pada tahap ini. Siswa yang
berada pada tahap operasional konkret sudah
mulai menggunakan aturan-aturan yang jelas,
memiliki kecakapan berpikir logis menggunakan
benda-benda yang bersifat konkret. Tahap per-
kembangan siswa SD memiliki karakteristik se-
nang bermain, senang bergerak, senang bekerja
dalam kelompok, dan senang melakukan sesuatu
secara langsung (Sugiyanto, 2010:5–6). Karakter-
istik siswa SD yang unik menjadi pertimbangan
bagaimana pembelajaran diatur sesuai dengan
tahap perkembangan anak agar aktivitas belajar
siswa bisa ditingkatkan.
Aktivitas belajar siswa adalah aktivitas yang
bersifat fisik ataupun mental (Sardiman, 2005:
96). Aktivitas fisik melibatkan jasmani siswa,
sedangkan aktivitas mental melibatkan rohani
siswa. Aktivitas fisik berhubungan dengan kebu-
garan badan siswa. Kebugaran bisa didapat ketika
siswa secara fisik aktif bergerak. Fisik yang
bugar akan mendorong semangat siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Aktivitas mental siswa
berhubungan dengan psikologi siswa seperti si-
kap, minat, dan kecerdasan. Aktivitas pembela-
jaran tematik yang melibatkan aspek jasmani
dan rohani siswa akan menjadikan pembelajaran
lebih bermakna. Pembelajaran yang bermakna
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akan berpengaruh pada perubahan perilaku siswa
yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik secara mudah, cepat, dan
tepat.
Fisik dan mental merupakan faktor inter-
nal yang memengaruhi aktivitas belajar siswa.
Faktor lingkungan sebagai faktor eksternal juga
berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa.
Faktor lingkungan meliputi guru, keluarga, sua-
sana pembelajaran, media pembelajaran, dan
motivasi sosial. Guru sebagai faktor yang berpe-
ran penting memberikan teladan dalam mening-
katkan aktivitas siswa. Guru dan siswa merupa-
kan komponen yang saling berkaitan dalam
pembelajaran. Permasalahan yang muncul adalah
bagaimana caranya guru menyampaikan materi
pelajaran kepada siswanya, hanya sekadar trans-
fer ilmu, guru sebagai pemberi materi pelajaran
dan siswa sebagai penerima materi pelajaran.
Seorang guru hendaknya mampu membangkit-
kan aktivitas belajar siswa dengan memilih me-
tode dan strategi yang tepat dalam melaksanakan
pembelajaran. Pemilihan metode dan strategi
yang tepat akan memudahkan siswa menyerap
materi pembelajaran yang diberikan sehingga
akan menentukan tingkat keberhasilan belajar
siswa.
Pembelajaran tematik di sekolah dasar
merupakan wujud implementasi kurikulum yang
berlaku yaitu kurikulum 2013. Pembelajaran
tematik dilaksanakan dengan mengambil sebuah
tema yang dekat dengan kehidupan siswa. Se-
buah tema yang dipilih dipelajari dengan mengga-
bungkan berbagai mata pelajaran ke dalamnya.
Trianto (2007:7) mengemukakan bahwa pembel-
ajaran tematik sebagai suatu konsep dapat dika-
takan suatu pendekatan belajar mengajar yang
melibatkan beberapa bidang studi untuk membe-
rikan pengalaman yang bermakna kepada anak
didik. Pengalaman bermakna diperoleh dari
sebuah pembelajaran dengan mengambil materi
yang dekat dengan kehidupan siswa. Pembelajar-
an yang dilaksanakan tidak lagi berpusat pada
guru namun sebaliknya pembelajaran dilaksana-
kan dengan siswa sebagai pusatnya. Siswa akan
mengalami proses pembelajaran secara langsung
sebab pembelajaran tematik lebih menekankan
pada proses daripada hasil. Pembelajaran tematik
menjembatani siswa untuk menemukan sendiri
berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Guru
sebagai fasilitator dituntut lebih kreatif dalam
mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran
tematik sehingga pembelajaran tidak lagi mem-
bosankan. Guru hendaknya menjadi inspirasi
bagi siswanya untuk termotivasi mengembangkan
konsep pengetahuan yang telah diperolehnya.
Guru memiliki peranan penting pada keberha-
silan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik
yang berpusat pada siswa tetap memerlukan
dukungan guru agar pembelajaran ini bisa ber-
hasil.
Karakteristik siswa sekolah dasar yang ma-
sih suka bermain, bergerak dan belajar kelompok
menjadi pegangan guru dalam memilih model
yang tepat untuk melaksanakan pembelajaran.
Model pembelajaran yang tepat akan mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Model
pembelajaran kooperatif tipe take and give mem-
berikan proses pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar. Pembelajaran
kooperatif tipe take and give adalah pembelajaran
yang didukung oleh penyajian data yang diawali
dengan pemberian kartu kepada siswa yang di
dalam kartu itu sendiri ada catatan yang harus
dikuasai atau dihafal oleh masing-masing siswa.
Siswa kemudian mencari pasangannya masing-
masing untuk bertukar pengetahuan yang ada
padanya sesuai dengan yang didapatnya di kartu,
lalu kegiatan pembelajaran diakhiri dengan meng-
evaluasi siswa dengan menanyakan pengetahuan
yang ada padanya dan yang dia terima dari
pasangannya (Huda, 2013:241–242). Berbeda
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dengan pembelajaran konvensional yang lebih
menonjolkan metode ceramah dan guru sebagai
satu-satunya sumber belajar, pembelajaran ko-
operatif tipe take and give memfasilitasi siswa
untuk bisa belajar bersama dalam kelompok.
Selain belajar dari materi yang dijelaskan guru
siswa bisa belajar dari teman dalam kelompoknya
dengan saling berbagi materi yang telah mereka
kuasai. Siswa seperti bermain dalam pembelajar-
an, mereka bisa moving dalam satu kelompok
berbagi pengetahuan dengan menggunakan kartu
materi dan kartu kontrol. Sikap sosial akan
terasah pada diri siswa karena mereka merasa
saling membutuhkan satu sama lain.
Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan
hasil penggunaan pembelajaran kooperatif tipe
take and give. Penelitian yang dilakukan Widya-
ningrum (2012) memperlihatkan terjadinya pe-
ningkatan partisipasi dan hasil belajar IPA siswa
kelas IV SD N Manjung 2 menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe take and give. Pe-
ningkatan terjadi dari sebelum dilakukan tindakan
dengan setelah dilakukan tindakan pada siklus I
dan II. Penelitian yang dilakukan Fitriyaningsih
(2014) terhadap aktivitas belajar juga menunjuk-
kan hasil yang lebih baik pada kelas yang menggu-
nakan pembelajaran kooperatif tipe take and give
dibandingkan dengan kelas konvensional. Sejalan
dengan itu Prihastin (2016) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa aktivitas belajar PKn siswa
semakin meningkat pada setiap siklusnya. Berda-
sarkan penelitian terdahulu ternyata penggunaan
pembelajaran kooperatif tipe take and give mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa.
SIMPULAN
Aktivitas belajar tematik siswa kelas IV
sekolah dasar yang rendah dapat ditingkatkan
melalui kegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Pem-
belajaran yang semula berpusat pada guru diubah
menjadi pembelajaran berpusat pada siswa. Pem-
belajaran tematik memadukan beberapa mata
pelajaran ke dalam sebuah tema. Melalui sebuah
tema pembelajaran dikaitkan dengan lingkungan
sekitar siswa. Siswa merasa belajar secara lang-
sung karena materi pelajaran yang dipelajarinya
dekat dengan kehidupan mereka.
Guru sebagai motivator dan fasilitator
dalam pembelajaran mempunyai kewajiban untuk
mempersiapkan dan menyelenggarakan pembela-
jaran yang menyenangkan dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Pembelajaran kooperatif take
and give memberikan ruang pada siswa kelas IV
sekolah dasar untuk bisa belajar sesuai dengan
tingkat perkembangan. Mereka bisa seperti ber-
main dan bisa bergerak dengan mencari teman
untuk berbagi materi yang telah dikuasainya.
Kepekaan sosial dan rasa percaya diri siswa
juga terasah karena mereka merasa membutuh-
kan dan dibutuhkan oleh sesama temannya.
Pembelajaran tematik melalui penerapan pembel-
ajaran kooperatif tipe take and give diharapkan
mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa
kelas IV SD Negeri Jogoyitnan.
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Abstract: Contextual Teaching and Learning (CTL) is a learning strategy, with emphasis on student
involvement process to find the material, it means that the learning process is more emphasize to
the process of direct experience. Characteristics of CTL is: (1) cooperation; (2) mutual support; (3)
great fun, not boring; (4) learning more excited; (5) integrated learning; (6) using a variety of
resources; (7) students are active; (8) sharing with friends; (9) students to think critically and cre-
ative teacher; (10) the walls and halls filled with student work, maps, pictures, articles, humor, and
others; (11) report to parents not only report but the students’ work, lab reports, essays, students,
and others. Teaching materials is a set of subject matter that help curriculum goals achievement that
is arranged systematically and holistic so as to create environment to enjoyable learning, making
students to learn and teachers’ instruction easier. So that, it’s need to develop a teaching materials
based contextual, to make teaching materials that are suitable with students’ needs, curriculum
demands, object characteristics, and demands to problem solving learning, especially in elementary
school.
Key word: contextual teaching and learning (CTL), teaching materials, experience
Abstrak: Pembelajaran Kontekstual (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya proses pembelajaran lebih mene-
kankan pada proses pengalaman langsung dan hal ini sesuai dengan ungkapan the experience is the
best teacher. Karakteristik dari CTL yaitu (1) kerjasama; (2) saling menunjang; (3) menyenangkan,
tidak membosankan; (4) belajar dengan bergairah; (5) pembelajaran terintegrasi; (6) menggunakan
berbagai sumber; (7) siswa aktif; (8) sharing dengan teman; (9) siswa kritis dan guru kreatif; (10)
dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja siswa, peta-peta, gambar, artikel, humor, dan
lain-lain; dan (11) laporan kepada orang tua bukan hanya rapor tetapi hasil karya siswa, laporan
hasil praktikum, karangan siswa, dan lain-lain. Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang
dapat membantu tercapainya tujuan kurikulum yang disusun secara sistematis dan utuh sehingga
tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan, memudahkan siswa belajar, dan guru mengajar.
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan bahan ajar yang berbasis kontekstual, agar ketersediaan
bahan ajar sesuai dengan kebutuhan siswa, tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran, dan tuntutan
pemecahan masalah belajar, khususnya di sekolah dasar.
Kata kunci: pembelajaran kontekstual (CTL), bahan ajar, pengalaman
Sesuai dengan Pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945 alinea ketiga yaitu salah satu tujuan
bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehi-
dupan bangsa. Pernyataan tersebut berarti para
pendiri bangsa ini menyadari pentingnya peranan
pendidikan dalam membangun bangsa dan negara
Indonesia menuju masyarakat yang adil dan
sejahtera. Salah satu cara yang dilakukan untuk
mencapai tujuan tersebut adalah melalui dunia
pendidikan. Oleh karena itu, Pasal 31 Undang-
Undang Dasar 1945 diatur lebih lanjut tentang
bagaimana pendidikan nasional diselenggarakan.
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Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, maka
diperlukan sinergi dari sebuah sistem pendidikan
yang ada.
Berdasarkan pasal 1 ayat 1 UU RI No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyara-
kat, bangsa, dan negara. Oleh karena itu, peme-
rintah berusaha untuk meningkatkan pendidikan
dengan sebaik-baiknya, salah satunya dengan
penyempurnaan kurikulum yaitu mengubah Kuri-
kulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) men-
jadi Kurikulum 2013.
Praktik pendidikan dan pembelajaran yang
kurang menghargai kemanusiawian manusia (Ak-
bar, 2014:). Praktik pendidikan dan pembela-
jaran yang behavioristis yakni pendidikan dan
pembelajaran yang mengandalkan kekuatan eks-
ternal untuk mengembangkan perilaku peserta
didik dan kurangnya mengembangkan kesadaran
diri peserta didik masih cukup dominan dalam
praktik pendidikan dan pembelajaran.
Esensi kurikulum 2013 salah satunya adalah
pembelajaran kontekstual dan pendidikan karak-
ter. Menurut Mulyasa (2009) pembelajaran kon-
tekstual merupakan pembelajaran yang mengait-
kan materi pembelajaran dengan konteks dunia
nyata yang dihadapi siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam pembelajaran kontekstual,
guru berusaha memberikan sesuatu yang nyata
sesuai dengan lingkungan sekitar anak sehingga
pengetahuan yang diperoleh anak dengan proses
belajar mengajar di kelas merupakan pengeta-
huan yang dibangun dan dimiliki sendiri.
Pembelajaran yang efektif dan berkualitas
akan mendukung tercapainya hasil belajar yang
maksimal bagi siswa. Untuk meningkatkan hasil
belajar diperlukan penguasaan konsep. Pengua-
saan konsep membutuhkan kemampuan berpikir
dengan bantuan dan bimbingan dari guru. Melalui
kegiatan pembelajaran yang memadukan berbagai
bidang studi ke dalam satu tema yang terkait
dalam kehidupan sehari-hari, siswa dapat mem-
peroleh pengalaman langsung dan bermakna da-
lam pembelajaran. Oleh karena itu, perlu kegiat-
an pembelajaran yang mengaktifkan siswa dan
mengembangkan kemampuan berpikirnya dengan
menganalisis hasil dari kegiatan pembelajaran.
Berbagai pengalaman yang diterapkan dengan
menggunakan bahan ajar berupa buku ajar tema-
tik, guru seharusnya dapat mengaitkan dengan
pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Salah satu komponen penting dalam pem-
belajaran tematik adalah bahan ajar. Bahan ajar
memiliki peran pokok dalam pembelajaran, ter-
masuk dalam pembelajaran tematik. Oleh karena
pembelajaran tematik pada dasarnya adalah per-
paduan dari berbagai disiplin ilmu yang tercakup
dalam ilmu alam, maka pembelajaran ini me-
merlukan bahan ajar yang lebih lengkap dan
komprehensif dibandingkan dengan pembelajar-
an monolitik.
Dari hasil wawancara dengan rekan-rekan
guru, diperoleh data bahwa buku siswa tematik
yang ada kurang sesuai dengan lingkungan sekitar
siswa, banyak ketidaksesuaian antara KD dan
indikator, dan ada beberapa kata yang terlalu
tinggi bahasanya untuk siswa sekolah dasar.
Berdasarkan hasil tukar pendapat bersama
teman-teman guru gugus kecamatan, menunjuk-
kan fakta dari penggunaan buku guru dan buku
siswa yang ada, banyak guru yang mengeluhkan
kekurangan referensi sebagai bahan pembelajar-
an di kelas dikarenakan materi yang terdapat
pada buku siswa sangat sedikit. Siswa dituntut
untuk mencari sumber belajar lain selain yang
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terdapat pada buku, sedangkan buku sumber
lainnya sebagai buku referensi masih sangat
terbatas.
Penerapan pembelajaran tematik di sekolah
dasar menuntut tersedianya bahan ajar yang
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran yang terintegrasi antara satu mata
pelajaran dengan pelajaran lainnya, bahkan de-
ngan kehidupan siswa sehari-hari. Meskipun
buku ajar yang tersedia saat ini masih dapat
digunakan dalam proses pembelajaran, namun
pada masa mendatang perlu diupayakan adanya
bahan ajar khusus yang memuat bahan ajar
yang terintegrasi untuk membantu siswa sejak
dini memahami berbagai ilmu pengetahuan yang
berpangkal dari tema-tema yang melekat dalam
kehidupan siswa dan lingkungannya.
Pembelajaran kontekstual adalah sebuah sis-
tem yang dapat merangsang otak untuk menyu-
sun pola-pola yang mewujudkan makna (Johsnon.
2014: 58). Lebih lanjut, ia menyebutkan bahwa
pembelajaran kontekstual adalah sistem pem-
belajaran yang menghasilkan makna dengan
menghubungkan muatan akademis dengan kon-
teks kehidupan siswa sehari-hari.
Shoimin (2014:44) menyatakan bahwa da-
lam pembelajaran kontekstual, guru harus mam-
pu menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas
dan mendorong siswa untuk membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimiliki dan penerapan
ke dalam kehidupan nyata mereka sebagai bagian
dari anggota keluarga dan masyarakat.
Penelitian tentang pengembangan berbasis
kontekstual juga pernah dilakukan oleh Fajri
(2015) dalam penelitiannya Fajrii menyimpulkan
bahwa bahan ajar tematik berbasis kontekstual
dapat diterapkan sebagai sumber belajar alterna-
tif dan secara praktis dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, serta efektif dapat me-
ningkatkan hasil belajar.
Penelitian tentang pengembangan berbasis
kontekstual juga pernah dilakukan oleh Nilasari
(2016) dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
modul pembelajaran tematik berbasis konteks-
tual tersebut dilihat dari seluruh aspek yang
telah ditetapkan, layak digunakan dengan per-
baikan kecil.
HASIL KAJIAN
Prastowo (2013: 298) mengemukakan bah-
wa bahan ajar merupakan segala bahan (baik
informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara
sistematis, yang menampilkan keseluruhan dari
kompetensi yang akan dikuasai siswa, sehingga
tercipta suasana yang memungkinkan siswa
untuk belajar tidak hanya mengetahui, tetapi
juga melakukan (learning to do), menjadi (learn-
ing to be), hidup bersama (learning to live
together) dengan tujuan perencanaan sekaligus
implementasi kurikulum.
National Center for Vocational Education
Research Ltd/National Center for Competency
Based Training dalam Prastowo (2013:297) men-
jelaskan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan guru/instruktur dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.
Bahan yang dimaksud dapat berupa bahan tertu-
lis maupun tidak tertulis. Pannen dalam Prastowo
(2013:298) menyatakan “bahan ajar adalah
bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun
secara sistematis, yang digunakan guru dan siswa
dalam proses pembelajaran”. Dikmenjur menge-
mukakan “bahan ajar merupakan seperangkat
materi atau substansi pembelajaran (teaching
material) yang disusun secara sistematis dan
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang
akan dikuasai siswa dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
438
seperangkat materi pelajaran yang dapat mem-
bantu tercapainya tujuan kurikulum yang disusun
secara sistematis dan utuh sehingga tercipta
lingkungan belajar yang menyenangkan, memu-
dahkan siswa belajar, dan guru mengajar. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan bahan ajar,
agar ketersediaan bahan ajar sesuai dengan kebu-
tuhan siswa, tuntutan kurikulum, karakteristik
sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah bela-
jar.
Pengembangan bahan ajar harus sesuai de-
ngan tuntutan kurikulum, artinya bahan ajar
yang dikembangkan harus sesuai dengan Kuri-
kulum 2013 yang mengacu pada Standar Nasio-
nal Pendidikan baik standar isi, standar proses
dan standar kompetensi lulusan. Kemudian ka-
rakteristik sasaran disesuaikan dengan lingkung-
an, kemampuan, minat, dan latar belakang siswa.
Menurut Prastowo (2013: 306) dari segi
bentuknya, bahan ajar dapat dibedakan menjadi
empat macam. (a) Bahan ajar cetak, yaitu sejum-
lah bahan yang disiapkan dalam kertas, yang
dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran
atau penyampaian informasi. Contoh: handout,
buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaf-
let, wall chart, foto/gambar, model, atau maket.
(b) Bahan ajar dengar atau program audio, yaitu:
semua sistem yang menggunakan sinyal radio
secara langsung, yang dapat dimainkan atau
didengar oleh seseorang atau sekelompok orang.
Seperti bahan ajar yang terdapat di dalam kaset,
radio, piringan hitam, dan compact disk audio.
(c) Bahan ajar pandang dengar (audio visual),
yaitu: segala sesuatu yang memungkinkan sinyal
audio dapat dikombinasikan dengan gambar
bergerak secara sekuensial. Seperti bahan ajar
yang terdapat di dalam video, compact disk,
dan film. (d) Bahan ajar interaktif (interactive
teaching materials), yaitu: kombinasi dari dua
atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar,
animasi, dan video) yang oleh penggunanya dima-
nipulasi atau diberi perlakuan untuk mengendali-
kan suatu perintah dan atau perilaku alami dari
presentasi. Seperti bahan ajar yang terdapat di
dalam compact disk interaktif.
Prinsip penyusunan bahan ajar
Berdasarkan dalam pedoman penulisan ba-
han ajar, Degeng (2001) menjelaskan prinsip-
prinsip pembuatan buku ajar sebagai berikut.
(1) Prinsip relevansi (keterkaitan). Materi buku
ajar hendaknya relevan atau berkaitan dengan
pencapaian kompetensi pendidik, jika kompe-
tensi yang diharapkan dikuasai kemampuan me-
rancang kegiatan pembelajaran (RPP), maka isi
buku harus berupa hal-hal yang berkaitan dengan
perancangan kegiatan pembelajaran. (2) Prinsip
konsistensi. Materi buku ajar hendaknya memu-
at bahan/pembahasan yang linier mulai dari awal
hingga akhir. (3) Prinsip kecukupan. Materi
yang ditulis pada buku ajar memadai (tidak
terlalu sedikit dan tidak berlebihan) untuk men-
jelaskan hal-hal yang terkait dengan kompetensi
atau subkompetensi yang dipilih sebagai tema,
baik komponen maupun uraiannya. Hal ini ber-
kaitan dengan keluasan materi yang di identifi-
kasi melalui peta konsep. (4) sistematika. Buku
ajar hendaknya merupakan satu kesatuan infor-
masi yang utuh, yang terdiri atas komponen-
komponen (bahasan-bahasan) yang saling terkait
dan disusun secara runtut sesuai dengan kaidah-
kaidah penulisan buku ajar.
Prosedur pengembangan bahan ajar
Menurut Amri & Ahmadi (2010) proses
penyusunan bahan ajar sekolah tertentu akan
melalui beberapa tahap sebagai berikut. (1) Tela-
ah kurikulum. Secara umum yang ditelaah dari
kurikulum adalah landasan filosofi yang dijadikan
dasar dalam pengembangan kurikulum. Landasan
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ini tecermin melalui pendekatan pembelajaran,
tujuan pendidikan, isi, prosedur, dan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan, serta sarana
penelitian. (2) Penyusunan silabus. Tahap beri-
kutnya adalah penyusunan silabus. Tahap ini
berguna dalam membantu perancangan umum
sistematika setiap buku ajar. Adapun komponen
yang harus dikembangkan dalam silabus adalah:
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pokok, pengalaman belajar, alokasi waktu, dan
sumber bahan. (3) Pengorganisasian buku. Orga-
nisasi buku ajar tetap mengikuti struktur tata
tulis pada umumnya, yakni diawali dengan penda-
huluan, isi, dan penutup. Layaknya sebuah buku,
buku merupakan suatu kesatuan yang bermakna.
(4) Pemilihan materi. Pemilihan materi yang
dibahas pada setiap bab buku ajar perlu disesuai-
kan dengan ukuran-ukuran standar berikut ini.
Pemilihan materi standar sesuai dengan kuri-
kulum, tujuan pendidikan, keilmuan, dan rele-
vansinya dengan perkembangan ilmu dan tekno-
logi. (5) Penyajian materi. Penyajian materi meru-
pakan panduan terhadap cara menyajikan materi
yang terdapat di dalam buku ajar. Unsur-unsur
yang terdapat di dalamnya adalah: tujuan pem-
belajaran, penahapan pembelajaran, menarik mi-
nat dan perhatian siswa, kemudahan dipahami,
keaktifan siswa, hubungan bahan, norma, soal
dan latihan. (6) Penggunaan bahasa dan keterba-
caan. Penggunaan bahasa Indonesia yang baik,
jelas, dan benar serta bahasa ragam formal/
ilmiah dalam penyajian materi adalah keharusan
Karakteristik Bahan Ajar Tematik
Bahan ajar tematik harus memunculkan
berbagai karakteristik dasar pembelajaran tema-
tik, yaitu menstimulasi siswa agar aktif, mencipta-
kan suasana pembelajaran yang menyenangkan,
menyuguhkan pengetahuan yang holistis (tema-
tik) dan memberikan pengalaman langsung. Ka-
rakteristik bahan ajar tematik menurut Prastowo
(2013:313) ada empat macam yaitu aktif, me-
narik atau menyenangkan, holistis, dan auten-
tik/memberikan pengalaman langsung.
Konsep Dasar Pembelajaran Kontekstual
Menurut Sanjaya (2014:255) pembelajaran
kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran
yang menekankan kepada proses keterlibatan
siswa untuk menemukan materi, artinya proses
pembelajaran lebih menekankan pada proses
pengalaman langsung.
Lebih lengkap lagi Majid (2014:228) menya-
takan pembelajaran kontekstual merupakan
suatu proses pembelajaran yang holistis dan
bertujuan untuk memotivasi siswa memahami
suatu makna materi pembelajaran dengan menga-
itkan materi tersebut dengan kehidupan siswa
sehari-hari. Pembelajaran kontekstual merupa-
kan konsep belajar yang membantu guru menga-
itkan materi pembelajaran dengan dunia nyata
siswa dan mendorong siswa untuk membuat
hubungan antara konsep yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari seba-
gai bagian dari anggota keluarga maupun masya-
rakat (Shoimin, 2014: 41).
Karakteristik Pembelajaran Kontekstual
Karakteristik yang terdapat pada pembela-
jaran kontekstual menurut Majid (2014: 230)
antara lain: (1) kerjasama; (2) saling menunjang;
(3) menyenangkan, tidak membosankan; (4) bela-
jar dengan bergairah; (5) pembelajaran terinte-
grasi; (6) menggunakan berbagai sumber; (7)
siswa aktif; (8) sharing dengan teman; (9) siswa
kritis dan guru kreatif; (10) dinding dan lorong-
lorong penuh dengan hasil kerja siswa, peta-
peta, gambar, artikel, humor, dan lain-lain; (11)
laporan kepada orang tua bukan hanya rapor
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tetapi hasil karya siswa, laporan hasil praktikum,
karangan siswa, dan lain-lain.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil kajian di atas tentang
bahan ajar tematik berbasis kontekstual, maka
pengembangan bahan ajar tematik berbasis kon-
tekstual untuk siswa sekolah dasar dirasa perlu.
Secara umum pembelajaran tematik adalah pem-
belajaran yang memadukan beberapa mata pela-
jaran ke dalam satu tema secara holistis. Pem-
belajaran kontekstual adalah pembelajaran yang
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan
konteks kehidupan siswa sehari-hari sehingga
mendorong siswa secara aktif menemukan dan
membangun konsep yang dimilikinya dengan
penerapan dalam kehidupan siswa sebagai bagian
dari anggota keluarga maupun masyarakat.
Secara keseluruhan bahan ajar tematik ber-
basis kontekstual merupakan segala bahan yang
digunakan dalam suatu pembelajaran holistis
yang mengaitkan antara materi pembelajaran
dan konteks kehidupan siswa sehari-hari sehing-
ga siswa mendapatkan pengalaman langsung yang
membuat pembelajaran tersebut lebih bermakna.
Materi yang terdapat pada buku siswa disesuai-
kan dengan keadaan lingkungan sekitar siswa.
Sesuai dengan karakteristik pembelajaran
tematik dan pendekatan kontekstual, maka
bahan ajar yang dihasilkan mendorong siswa
untuk saling bekerjasama, saling menunjang satu
sama lain. Materi yang terdapat di dalamnya
haruslah menyenangkan dan mengaktifkan siswa
dan tidak membosankan bagi siswa sehingga
siswa lebih bergairah. Pembelajaran terintegrasi
dalam satu tema yang diambil dari kehidupan
siswa sehari-hari. Materi yang terdapat di dalam-
nya mendorong siswa secara aktif mencari ber-
bagai sumber dan menjadikan siswa aktif dan
kritis untuk sharing dengan teman.
Spesifikasi pengembangan bahan ajar berba-
sis kontekstual untuk siswa Sekolah Dasar yang
dihasilkan berupa buku siswa dan buku guru
yang disusun berdasarkan Kurikulum 2013. Spe-
sifikasi produk yang diharapkan adalah berupa
fisik dan konten isi. Fisik buku hasil pengem-
bangan meliputi sampul depan dan belakang
menggunakan kertas film glossy A4 dicetak de-
ngan tinta warna, isi buku menggunakan kertas
ukuran A4 70 gram (210x297mm), judul setiap
bab menggunakan jenis huruf Arial dengan ukur-
an 14 dan terletak di tengah, sistematika buku
ajar terdiri dari sampul depan, tim penyusun,
kata pengantar, daftar isi, petunjuk isi, isi buku,
daftar pustaka, lampiran, dan sampul belakang.
Tipografi buku meliputi: (1) warna yang
digunakan untuk huruf dan ilustrasi adalah war-
na hitam dan beberapa warna lainnya; (2) bentuk
huruf yang digunakan comic sains MS, (4) tata
letak pengaturan huruf menggunakan spasi 1,5
dan 2,0 antarkata; (5) font yang digunakan
adalah 16 untuk judul dan yang digunakan dalam
teks adalah 12; (7) batas atas buku 3 cm, batas
kiri buku 4 cm, batas bawah buku 3 cm, batas
kanan buku 3 cm.
Berdasarkan isinya, pengembangan bahan
ajar berbasis kontekstual ini berupa buku teks
yang mencakup materi pelajaran kelas IV sesuai
dengan kurikulum 2013, yang disertai gambar
berupa gambar yang diambil dari dokumentasi
pribadi dan ilustrasi gambar yang menarik dan
memotivasi belajar siswa. Materi dan tugas pem-
belajaran yang disajikan dikembangkan dari kom-
petensi dasar. Buku teks berisi beberapa mata
pelajaran yang dikolaborasikan menjadi satu ber-
dasarkan tema 4 yaitu Berbagai Pekerjaan Subte-
ma 1 Jenis-Jenis Pekerjaan yang terdiri dari
enam pembelajaran. Bahasa yang digunakan
merupakan bahasa yang komunikatif agar mudah
dipahami oleh siswa dan panjang kalimat mini-
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mal terdiri atas empat kata dan maksimal
sepuluh kata.
SIMPULAN
Dalam proses pembelajaran yang terpenting
bukanlah transfer pengetahuan dari guru ke
siswa tetapi mendorong siswa secara aktif mene-
mukan dan membangun konsep yang dimilikinya
dan mengaitkan antara materi pembelajaran de-
ngan konteks kehidupan siswa sehari-hari de-
ngan lebih ditekankan kepada suatu proses di
mana siswa mendapatkan pengalaman langsung
dari suatu pembelajaran sehingga suatu pembela-
jaran lebih bermakna terhadap siswa. Berdasar-
kan hasil kajian dan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis konteks-
tual menekankan pada proses pembelajaran yang
bermakna dengan pengalaman secara mendalam
dan dari sini muncul pemahaman baru atau
proses belajar. Pembelajaran berbasis pengalaman
memanfaatkan pengalaman baru dan reaksi pem-
belajar terhadap pengalamannya untuk memba-
ngun pemahaman dan transfer pengetahuan, ke-
terampilan dan sikap
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PENTINGNYA PEMBELAJARAN KUANTUM
DALAM AKTIVITAS BELAJAR SISWA SEKOLAH DASAR
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Abstract: The purpose of writing this article aims to find out the concept and describe the benefits
of quantum learning in the students learning activities. Learning activities are series of both mental
and physical activities that are interrelated in creating the best learning. One of learning model that
can produce good learning activities is quantum learning. Quantum learning can be defined as a
learning that orchestrate various interactions be into light to increase the student achievement by
removing learning barriers through the use of appropriate learning tool of media, so that the stu-
dents can learn easily dah naturally. Thus, the use of quantum learning can improve student learn-
ing activities significantly.
Keywords: quantum learning, learning activities, teaching and learning activities
Abstrak: Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui konsep pembelajaran kuantum dan men-
deskripsikan manfaatnya dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar merupakan
serangkaian kegiatan baik fisik maupun mental yang saling berkaitan sehingga dapat menciptakan
pembelajaran yang optimal. Salah satu model pembelajaran yang dapat menciptakan aktivitas belajar
yang baik adalah pembelajaran kuantum. Pembelajaran kuantum dapat diartikan sebagai pembelajaran
yang mengorkestrasikan berbagai interaksi menjadi cahaya yang melejitkan prestasi siswa dengan
menyingkirkan hambatan belajar melalui penggunaan alat atau media belajar yang tepat, sehingga
siswa dapat belajar secara mudah dah alami. Dengan demikian, pemanfaatan pembelajaran kuantum
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa secara nyata.
Kata kunci: pembelajaran kuantum, aktivitas belajar, kegiatan belajar mengajar
Dalam pelaksanaan kurikulum 2013, ak-tivitas belajar menjadi hal yang sangat
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Setiap komponen dalam pembelajaran harus sa-
ling bersinergi agar aktivitas belajar siswa dapat
berjalan dengan baik. Dalam kegiatan pembela-
jaran, guru harus mampu merangkai sebuah
pembelajaran yang menarik bagi siswa, menarik
dalam artian bahwa pembelajaran yang dirancang
dapat membuat siswa terlibat aktif dalam ke-
giatan belajar. Guru harus menyadari bahwa
untuk dapat melibatkan siswa secara aktif mem-
butuhkan penataan ruang yang nyaman untuk
siswa, serta penggunaan alat dan media belajar
yang sesuai un tuk materi yang akan di ajarkan.
Selain penggunaan alat dan media pembelajaran,
kita juga perlu memahami kebutuhan emosional
anak, kalau kita bisa memberikan perhatian
terhadap fisik dan emosional baru kita disebut
bisa memberikan perhatian yang berkualitas
(Timothy, 2013).
Berdasarkan pengamatan pada siswa kelas
III di SD Negeri 2 Kerta selama ini, menunjukkan
bahwa aktivitas belajar siswa masih belum sesuai
dengan harapan. Peran guru dalam pembelajaran
masih sangat dominan, sehingga peran siswa
kurang diperhatikan. Selain itu, penggunaan mo-
del pembelajaran yang monoton juga dapat
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membuat siswa bosan dalam belajar. Sedangkan
keberhasilan pembelajaran hanya di ukur dari
hasil pemahaman siswa terhadap materi yang di
ajarkan. Hal inilah yang menyebabkan aktivitas
belajar siswa belum berjalan sebagaimana mesti-
nya. Dalam kegiatan belajar mengajar ada tiga
hal yang dapat menyebabkan anak lemah dalam
kreativitasnya. Pertama, takut berbuat salah dan
ditertawakan. Kedua, kurangnya wawasan se-
hingga menyebabkan cara berpikir kurang lentur.
Ketiga, terbelenggu dalam pekerjaan rutin (Sa-
tino, 2013). Oleh sebab itu, perlu adanya per-
ubahan dalam pembelajaran, seperti pernyataan
dari Degeng (2011) untuk menciptakan sebuah
pembelajaran yang berkualitas, maka diperlukan
desain pembelajaran yang berkualitas pula.
Saat ini telah banyak dikembangkan ber-
bagai model pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran ada-
lah sebuah langkah pembelajaran beserta dengan
perangkatnya yang digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran (Akbar, 2013:49–50), salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan aktivitas siswa adalah model
pembelajaran kuantum. Pembelajaran kuantum
merupakan model pembelajaran yang mengguna-
kan metodologi berdasarkan teori-teori pendidik-
an seperti accelerated learning (Lozanov), mul-
tiple intelligences (Gardner), neuro linguistic
programming atau NLP, experiential learning
(Hahn), socratic inquiry, cooperative learning
(Johnson & Johnson), dan elements of effective
instruction (Hunter) menjadi sebuah paket multi-
sensori, multi kecerdasan dan kompatibel dengan
cara bekerja otak yang mampu meningkatkan
kemampuan dan kecepatan belajar. Percepatan
belajar (accelerated learning) dikembangkan
untuk menyingkirkan hambatan yang mengha-
langi proses belajar alamiah dengan secara senga-
ja menggunakan musik, mewarnai lingkungan
sekeliling, menyusun bahan pengajaran yang
sesuai, cara efektif penyajian, modalitas belajar
serta keterlibatan aktif dari peserta (Saryono,
2012).
Keunggulan pembelajaran kuantum menurut
DePoerter, et al. (2011) adalah sebagai berikut.
(1) Memberikan kebebasan belajar siswa. (2)
Menjadikan siswa lebih aktif, berani mengung-
kapkan pendapat atau ide yang dapat dipertang-
gungjawabkan. (3) Pemahaman siswa terhadap
materi yang diberikan tinggi. (4) Pembelajaran
kuantum membiasakan belajar nyaman, menye-
nangkan, dan bermakna. Sehingga model pem-
belajaran kuantum sangat cocok digunakan un-
tuk meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka
tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menge-
tahui tentang konsep pelaksanaan pembelajaran
kuantum berdasarkan teori dan penelitian yang
sudah ada. Serta untuk mengetahui tentang pen-
tingnya pembelajaran kuantum sebagai model
pembelajaran yang sesuai untuk kegiatan belajar
mengajar saat ini. Sehingga dapat dijadikan se-
bagai salah satu bahan acuan bagi pendidik
dalam melaksanakan pembelajaran.
HASIL KAJIAN
Pembelajaran Kuantum
Pembelajaran kuantum adalah suatu proses
pembelajaran yang memberikan kiat-kiat, pe-
tunjuk, strategi, dan seluruh proses yang dapat
menghemat waktu, mempertajam pemahaman
dan daya ingat, dan membuat belajar sebagai
suatu proses yang menyenangkan dan berman-
faat bagi pengembangan potensi diri. Pendidikan
kuantum adalah cara belajar alami, memotivasi
dan menarik orang untuk mengambil tanggung
jawab untuk pendidikan mereka sendiri, di mana
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dalam pembelajaran kuantum juga menyertakan
segala kaitan interaksi dan perbedaan yang
memaksimalkan momen belajar (DePorter &
Hernacki, 2015).
Menurut DePorter dan Hernacki (2015:16)
mendefinisikan pembelajaran kuantum adalah
pengubahan bermacam-macam interaksi yang
ada di dalam dan sekitar momen belajar. Inter-
aksi-interaksi tersebut mencakup unsur-unsur
untuk belajar efektif yang dapat mengubah ke-
mampuan dan bakat alamiah peserta didik men-
jadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka
dan bagi orang lain dan dapat memengaruhi
kesuksesan peserta didik dalam belajar. Pembela-
jaran kuantum berfokus pada hubungan dinamis
dalam lingkungan kelas. Dalam pembelajaran
kuantum menggerakkan segenap usaha untuk
menemukan cara belajar paling efektif dan cepat.
Dalam pengimplementasian model pembelajaran
kuantum menggunakan tahapan-tahapan pembel-
ajaran dengan sebutan TANDUR (tumbuhkan,
alami, namai, demonstrasi, ulangi, dan rayakan)
(DePorter, et al, 2011).
Asas utama pembelajaran kuantum adalah
“Bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antar-
kan dunia kita ke dunia mereka. Konsep “Bawa-
lah dunia mereka ke dunia kita dan antarkan
dunia kita ke dunia mereka” mengandung konse-
kuensi bahwa langkah pertama yang harus dila-
kukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran
adalah membangun jembatan autentik memasuki
kehidupan siswa, untuk mendapatkan hak meng-
ajar dari mereka. Caranya yaitu dengan mengait-
kan apa yang diajarkan guru dengan peristiwa,
pikiran atau perasaan yang diperoleh dari kehi-
dupan rumah, sosial, atletik, musik, seni, re-
kreasi atau akademik siswa. Setelah kaitan ter-
bentuk, guru dapat menerapkan konsep “Bawa-
lah dunia mereka ke dunia kita”. Dalam konteks
inilah materi pelajaran dibeberkan: kosa kata
baru, model mental, rumus, dan lain-lain.
Pembelajaran kuantum menggunakan prin-
sip-prinsip yang terdiri dari lima macam, yaitu
(1) segalanya berbicara, (2) segalanya bertujuan,
(3) pengalaman sebelum pemberian nama, (4)
akui setiap usaha, dan (5) jika layak dipelajari,
maka layak pula dirayakan.
Prinsip segalanya berbicara mengandung
pengertian bahwa segala sesuatu di ruang kelas
“berbicara” mengirim pesan tentang belajar. Dari
lingkungan kelas hingga bahasa tubuh guru, dari
kertas yang dibagikan hingga rancangan pela-
jaran. Setiap detail mengabarkan sesuatu tentang
diri dan sikap guru terhadap hal mengajar dan
belajar. Sebab itu dalam proses pembelajaran,
guru wajib menggubah kelas menjadi “komunitas
belajar” masyarakat mini yang setiap detailnya
telah digubah secara saksama untuk mendukung
belajar optimal dari cara mengatur bangku, me-
nentukan kebijakan kelas, hingga cara merancang
pengajaran.
Segalanya Bertujuan berarti bahwa semua
upaya yang dilakukan guru dalam menggubah
kelas mempunyai tujuan, yaitu agar siswa dapat
belajar secara optimal untuk mencapai prestasi
yang tertinggi.
Pengalaman sebelum pemberian nama. Pro-
ses belajar paling baik terjadi ketika siswa telah
mengalami informasi sebelum mereka memper-
oleh nama untuk hal-hal yang mereka pelajari.
Pengalaman menciptakan ikatan emosional dan
peluang untuk penamaan. Pengalaman juga men-
ciptakan pertanyaan mental, seperti: Apa? Meng-
apa? dan Bagaimana? Jelasnya, pengalaman mem-
bangun keingintahuan siswa, menciptakan perta-
nyaan dalam benak mereka, membuat mereka
penasaran. Jadi, sebelum menyajikan materi pela-
jaran, guru perlu terlebih dahulu memberi kesem-
patan kepada siswa untuk mengalami atau mem-
praktikkan sendiri.
Akui setiap usaha. Belajar mengandung
risiko. Belajar berarti melangkah keluar dari
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kenyamanan. Ketika siswa telah mengambil lang-
kah ini, mereka patut diberi pengakuan atas
kecakapan dan kepercayaan diri mereka. Prinsip
Akui Setiap Usaha mengandung konsekuensi
bahwa dalam pembelajaran, guru harus mengakui
setiap usaha siswa, baik usaha yang sudah tepat
atau yang belum. Perlu dipahami bahwa dalam
pembelajaran kuantum tidak dikenal istilah
“gagal”. Yang ada hanyalah hasil dan umpan
balik. Setiap hasil adalah prestasi, dan masing-
masing akan menjadi umpan balik demi penca-
paian hasil yang tepat sebagaimana dimaksudkan.
Jika layak dipelajari, maka layak pula dira-
yakan. Perayaan merupakan sarapan bagi pelajar
juara. Perayaan memberikan umpan balik menge-
nai kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi
positif dengan belajar. Mengadakan perayaan
bagi siswa akan mendorong mereka memperkuat
rasa tanggung jawab dan mengawali proses bela-
jar mereka sendiri. Perayaan juga akan mengajar-
kan kepada siswa mengenai motivasi hakiki tanpa
“insentif”. Siswa akan menanti kegiatan belajar,
sehingga pendidikan mereka lebih dari sekadar
mencapai nilai tertentu. Dalam proses pembela-
jaran, guru dan siswa perlu sering-sering mera-
yakan kesuksesan belajar, dan menghubungkan
belajar dengan perayaan. Bentuk perayaan, mi-
salnya: tepuk tangan, tiga kali hore, jentikan
jari, kejutan, dan lain-lain.
Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar peserta didik adalah aktivi-
tas yang bersifat fisik ataupun mental. Aktivitas
belajar adalah serangkaian kegiatan fisik atau
jasmani maupun mental atau rohani yang saling
berkaitan sehingga tercipta belajar yang opti-
mal. Dalam aktivitas belajar ini peserta didik
haruslah aktif mendominasi dalam mengikuti
proses belajar mengajar sehingga mengembang-
kan potensi yang ada pada dirinya. Dengan kata
lain dalam beraktivitas peserta didik tidak hanya
mendengarkan dan mencatat seperti yang dijum-
pai di sekolah-sekolah yang melakukan pembela-
jaran secara konvensional (Sardiman, 2011:100).
Belajar sangat dibutuhkan adanya aktivitas,
dikarenakan tanpa adanya aktivitas proses bela-
jar tidak mungkin berlangsung dengan baik.
Pada proses aktivitas pembelajaran harus meli-
batkan seluruh aspek peserta didik, baik jasmani
maupun rohani sehingga perubahan perilakunya
dapat berubah dengan cepat, tepat, mudah dan
benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif
afektif maupun psikomotor (Nanang Hanafiah
dan Cucu Suhana, 2010:23).
Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2010:
24) menjelaskan bahwa aktivitas belajar dapat
memberikan nilai tambah (added value) bagi
peserta didik, berupa hal-hal berikut. (a) Peserta
didik memiliki kesadaran (awareness) untuk bela-
jar sebagai wujud adanya motivasi internal untuk
belajar sejati. (b) Peserta didik mencari penga-
laman dan langsung mengalami sendiri, yang
dapat memberikan dampak terhadap pembentuk-
an pribadi yang integral. (c) Peserta didik belajar
dengan menurut minat dan kemampuannya. (d)
Menumbuhkembangkan sikap disiplin dan suasa-
na belajar yang demokratis di kalangan peserta
didik. (e) Pembelajaran dilaksanakan secara kon-
kret sehingga dapat menumbuhkembangkan
pemahaman dan berpikir kritis serta menghindar-
kan terjadinya verbalisme. (f) Menumbuhkem-
bangkan sikap kooperatif di kalangan peserta
didik sehingga sekolah menjadi hidup, sejalan,
dan serasi dengan kehidupan di masyarakat di
sekitarnya.
Nanang hanafiah dan Cucu suhana (2010:
24) menyatakan, aktivitas belajar dibagi ke dalam
delapan kelompok sebagai berikut. (a) Kegiatan-
kegiatan visual (visual activities), yaitu membaca,
melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen,
demonstrasi, pameran, dan mengamati orang
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lain bekerja atau bermain. (b) Kegiatan-kegiatan
lisan (oral activities), yaitu mengemukakan suatu
fakta atau prinsip, menghubungkan suatu keja-
dian mengajukan pertanyaan, memberi saran,
mengemukakan pendapat, berwawancara diskusi
dan interupsi. (c) Kegiatan-kegiatan mendengar-
kan (listening activities), yaitu mendengarkan
penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau
diskusi kelompok, atau mendengarkan radio.
(d) Kegiatan-kegiatan menulis (writing activi-
ties), yaitu menulis cerita, menulis laporan, me-
meriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat
outline atau rangkuman, dan mengerjakan tes
serta mengisi angket. (e) Kegiatan-kegiatan meng-
gambar (drawing activities), yaitu menggambar,
membuat grafik, diagram, peta dan pola. (f)
Kegiatan-kegiatan motorik (motor activities),
yaitu melakukan percobaan, memilih alat-alat,
melaksanakan pameran, membuat model, me-
nyelenggarakan permainan, serta menari dan
berkebun. (g) Kegiatan-kegiatan mental (mental
activities), yaitu merenungkan mengingat, meme-
cahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, me-
lihat hubungan-hubungan, dan membuat kepu-
tusan. (h) Kegiatan-kegiatan emosional (emo-
tional activities), yaitu minat, membedakan, be-
rani, tenang, merasa bosan, dan gugup.
Dengan adanya pembagian jenis aktivitas
di atas, menunjukkan bahwa aktivitas di sekolah
cukup kompleks dan bervariasi. Jika kegiatan-
kegiatan tersebut dapat tercipta di sekolah, pas-
tilah sekolah-sekolah akan lebih dinamis, tidak
membosankan dan benar-benar menjadi pusat
aktivitas belajar yang maksimal.
Pentingnya Pembelajaran Kuantum dalam
Aktivitas Belajar
Pembelajaran kuantum dapat diartikan se-
bagai pembelajaran yang mengorkestrasikan
berbagai interaksi menjadi pemahaman yang
dapat meningkatkan prestasi siswa, dengan
menyingkirkan hambatan belajar melalui penggu-
naan cara dan alat yang tepat, sehingga siswa
dapat belajar secara mudah dan alami.
Dalam penerapan model pembelajaran
kuantum, aktivitas belajar siswa dapat ditingkat-
kan dengan melaksanakan langkah-langkah pem-
belajaran kuantum sebagai berikut. (a) Kekuatan
ambak (apa manfaat bagiku). Memberikan moti-
vasi kepada siswa, motivasi dapat membuat siswa
berkeinginan untuk terus belajar. Pada langkah
ini, guru memberikan motivasi agar mereka
dapat mengetahui manfaat atau makna dari se-
tiap pengalaman belajar yang dilalui. (b) Penataan
lingkungan belajar. Dalam kegiatan pembela-
jaran, penataan lingkungan yang nyaman dan
aman dapat menumbuhkan konsentrasi belajar
yang baik, dan juga dapat mencegah kebosanan
siswa dalam belajar. (c) Membebaskan gaya
belajar. Gaya belajar yang dimiliki siswa ada
berbagai macam, antara lain: visual, audiotorial,
dan kinestetik. Dalam pembelajaran kuantum,
guru hendaknya memberikan kebebasan kepada
siswa dalam belajar dan tidak terpaku pada satu
gaya belajar saja.
Selain itu, penerapan sintaks TANDUR juga
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Da-
lam pelaksanaannya, konsep TANDUR dapat
dijabarkan sebagai berikut. (a) Tumbuhkan. Pem-
belajaran dimulai guru seyogianya menumbuhkan
sikap positif dengan menciptakan lingkungan
yang positif, lingkungan sosial (komunitas bela-
jar), sarana belajar, serta tujuan yang jelas dan
memberikan makna pada siswa, sehingga menim-
bulkan rasa ingin tahu. Strategi untuk melaksana-
kan tumbuhkan tidak harus dengan tanya jawab,
menuliskan tujuan pembelajaran di papan tulis,
melainkan dapat pula dengan penyajian gambar/
media yang menarik atau lucu, isu mutakhir,
atau cerita pendek tentang pengalaman sese-
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rencana pelaksanaan pembelajaran terdapat pada
kegiatan inti. Konsep Alami mengandung penger-
tian bahwa dalam pembelajaran guru harus mem-
beri pengalaman dan manfaat terhadap pengeta-
huan yang dibangun siswa sehingga menimbulkan
hasrat alami otak untuk menjelajah. Strategi
konsep Alami dapat menggunakan jembatan
keledai, permainan atau simulasi dengan memberi
tugas secara individu atau kelompok untuk
mengaktifkan pengetahuan yang telah dimiliki.
(c) Namai. Konsep ini berada pada kegiatan
inti. Konsep namai mengandung maksud bahwa
penamaan memuaskan hasrat alami otak (mem-
buat siswa penasaran, penuh pertanyaan menge-
nai pengalaman) untuk memberikan identitas,
menguatkan dan mendefinisikan. Penamaan
dalam hal ini adalah mengajarkan konsep, mela-
tih keterampilan berpikir dan strategi belajar.
Strategi implementasi konsep Namai dapat meng-
gunakan gambar susunan gambar, warna, alat
bantu, kertas tulis dan poster di dinding atau
yang lainnya. (d) Demonstrasikan. Tahap ini
masih pada kegiatan ini. Inti pada tahap ini
adalah memberi kesempatan siswa untuk menun-
jukkan bahwa siswa tahu. Hal ini sekaligus
memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan
tingkat pemahaman terhadap materi yang dipela-
jari. Panduan guru untuk memahami tahap ini
yaitu dengan cara apa siswa dapat memperaga-
kan tingkat kecakapan siswa dengan pengetahuan
yang baru? Kriteria apa yang dapat membantu
guru dan siswa mengembangkan bersama untuk
menuntut peragaan kemampuan siswa. Strategi
yang dapat digunakan adalah mempraktikkan,
menyusun laporan, melakukan gerakan tangan,
kaki, gerakan tubuh bersama secara harmonis,
dan lain-lain. (e) Ulangi. Tahap ini jika kita
tuangkan pada rencana pelaksanaan pembelajaran
terdapat pada penutup. Tahap ini dilaksanakan
untuk memperkuat koneksi saraf dan menum-
buhkan rasa “aku tahu bahwa aku tahu ini”.
Kegiatan ini dilakukan secara multimodalitas
dan multikecerdasan. Strategi untuk mengimple-
mentasikan yaitu bisa dengan membuat isian
“aku tahu bahwa aku tahu ini” hal ini merupakan
kesempatan siswa untuk mengajarkan pengeta-
huan baru kepada orang lain (kelompok lain),
atau dapat melakukan pertanyaan-pertanyaan
posttes. (f) Rayakan. Tahap ini dituangkan pada
penutup pembelajaran. Dengan maksud membe-
rikan rasa rampung, untuk menghormati usaha,
ketekunan, dan kesuksesan yang akhirnya mem-
berikan rasa kepuasan dan kegembiraan. Dengan
kondisi akhir siswa yang senang maka akan
menimbulkan kegairahan siswa dalam belajar
lebih lanjut. Dalam tahap ini guru dapat mem-
berikan hadiah sederhana yang membuat siswa
merasa dihargai hasil kerja kerasnya, dapat pula
berupa tepukan atau tepuk tangan.
Dengan pelaksanaan pembelajaran kuantum
yang sesuai dengan penjabaran di atas, diharap-
kan aktivitas belajar siswa akan semakin mening-
kat sesuai dengan yang diharapkan.
PEMBAHASAN
Penerapan pembelajaran kuantum sangat
memengaruhi aktivitas belajar siswa, hal ini
dapat dilihat dari uraian sebelumnya. Oleh sebab
itu perlu dilakukan perencanaan pembelajaran
yang sesuai dengan model pembelajaran kuantum
agar aktivitas belajar siswa dapat meningkat
sesuai dengan yang diharapkan.
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Tirtawati (2014), dalam
penelitiannya, Tirtawati mengemukakan bahwa
dengan pembelajaran kuantum siswa menjadi
lebih kreatif, menghemat waktu, mampu meme-
cahkan masalah, berkonsentrasi, mengatur dan
menjernihkan pikiran, mengingat dengan baik,
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belajar lebih cepat dan efisien serta lebih mudah
dan dapat melihat gambaran keseluruhan. Siswa
lebih berperan dalam proses pembelajaran dan
juga menggali ilmunya sendiri, guru cuma men-
jadi fasilitator yang menyediakan semua sarana
pendukung agar siswa mendapatkan hasil yang
maksimal dalam pencapaian pengetahuan.
Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa
dengan penerapan pembelajaran kuantum aktivi-
tas belajar siswa sangat tinggi, hal ini terlihat
dari peran siswa dalam pembelajaran. Sedangkan
peran guru sebagai fasilitator juga membuktikan
bahwa siswa lebih berperan dalam kegiatan
pembelajaran tersebut.
Sejalan dengan hal tersebut, Windayani
(2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran kuantum ber-
muatan pendidikan karakter dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran dan menanamkan konsep diri yang
tidak terlepas dari nilai karakter bangsa. Demi-
kian juga yang di ungkapkan oleh Kariasa (2013)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa pembel-
ajaran dengan sintaks TANDUR dapat membuat
siswa lebih kreatif dan produktif. Proses belajar
dengan sintaks TANDUR akan lebih mudah dan
lama mengingat hal-hal yang esensial di dalam
suatu pokok bahasan karena menekankan pada
kata-kata kunci untuk pointer-pointer penting.
Seperti inilah yang membuat siswa lebih kreatif,
lebih produktif, dan lebih peka terhadap nilai-
nilai yang terdapat dalam pokok bahasan.
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian
terdahulu terlihat jelas bahwa pembelajaran
kuantum berpengaruh terhadap aktivitas belajar
siswa maka untuk mendapatkan hasil sesuai
yang diharapkan perlu perencanaan yang baik
dalam pembelajaran, setiap detail perencanaan
pembelajaran harus disesuaikan dengan keterse-
diaan sarana belajar dan materi yang akan diajar-
kan.
SIMPULAN
Dari kajian dan pembahasan artikel ini,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kuantum
yang mengedepankan pengondisian lingkungan
belajar yang menyenangkan sangat tepat diguna-
kan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran
kuantum sangat sesuai dengan karakteristik pe-
nyelesaian masalah yang terjadi dalam pembela-
jaran. Beberapa langkah dalam pembelajaran
kuantum yang dapat meningkatkan aktivitas
belajar misalnya, pemberian motivasi oleh guru
kepada siswa di awal pembelajaran yang sangat
berpengaruh terhadap keinginan belajar siswa,
penataan lingkungan belajar yang dapat membuat
siswa merasa nyaman, dengan rasa nyaman yang
didapat siswa, konsentrasi belajar siswa menjadi
lebih baik. Langkah berikutnya dengan membe-
baskan gaya belajar siswa, dengan berbagai ma-
cam gaya belajar yang berbeda, siswa dapat
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran kuantum ini dirancang berda-
sarkan tiga hal, yaitu: asas utama, prinsip-prinsip,
dan model. Maka dari itu, sangatlah penting
untuk mengetahui bagaimana konsep pembela-
jaran kuantum secara lebih mendalam. Serta
perwujudannya dalam kegiatan belajar mengajar
agar dapat dijadikan sebagai salah satu acuan
bagi guru untuk diterapkan dalam kegiatan pem-
belajaran.
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DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA YANG BERKUALITAS
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Abstract: The purpose of this article is to describe the criteria of learning materials based on
Special Region of Yogyakarta’s culture. Learning material is one of the main components of interac-
tion between teachers and students. Meanwhile, culture background is one of the main factors to
determine individual development. In this case, learning materials and culture background are
strongly related each other; learning materials need culture background as a support in teaching and
learning process. Special Region of Yogyakarta’s culture which is born and develops in the society
are appreciated in the form of learning materials based on the culture. The making of the learning
materials based on Special Region of Yogyakarta’s culture needs to regard its criteria. There are
eight criteria of learning material in the form of books: they are accurate, appropriate, communica-
tive, completed, systematic, be oriented on student centered, in the side of the ideology of the
nation and the state, the rules of appropriate language, and it must be legible.
Keywords: learning materials, DIY culture
Abstrak: Penulisan artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan kriteria bahan pembelajaran berbasis
budaya Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang berkualitas. Bahan pembelajaran merupakan salah
satu komponen utama dalam interaksi pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran. Budaya
adalah salah satu penentu dalam perkembangan individu. Bahan pembelajaran membutuhkan budaya
sebagai penunjang pembelajaran. Budaya DIY yang lahir dan berkembang di masyarakat DIY diapre-
siasikan dalam bentuk bahan pembelajaran berbasis budaya DIY. Penyusunan bahan pembelajaran
berbasis budaya DIY perlu memperhatikan kriteria bahan pembelajaran yang berkualitas. Kriteria
bahan pembelajaran yang berkualitas adalah akurat, sesuai, komunikatif, lengkap dan sistematis,
berorientasi pada student centered, berpihak pada ideologi bangsa dan negara, kaidah bahasa yang
benar, dan terbaca.
Kata Kunci: bahan pembelajaran, budaya DIY
Bahan pembelajaran merupakan komponenpenting dalam pembelajaran. Tanpa bahan
pembelajaran, materi pembelajaran tersusun
kurang sistematis dan pembelajaran menjadi
kurang terarah. Hal ini sesuai dengan pendapat
Prastowo (2015: 23) penyusunan bahan pembela-
jaran mendukung tercapainya keberhasilan
pembelajaran. Pada tahun 2014 terjadi peristiwa
keterlambatan pendistribusian buku cetak kuri-
kulum 2013. Banyak sekolah pada awal tahun
pembelajaran sampai tengah semester belum
mendapat buku cetak kurikulum 2013. Guru
dan siswa menjadi kebingungan dan pembelajar-
an berjalan kurang optimal.
Kebutuhan akan bahan pembelajaran men-
jadi skala prioritas utama dalam pembelajaran.
Seperti pendapat Lestari (2013: 7) bagi guru
buku berfungsi untuk mengarahkan semua aktivi-
tas dalam proses pembelajaran sekaligus merupa-
kan substansi kompetensi yang seharusnya diajar-
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kan bagi siswa. Sedangkan bagi siswa buku
berfungsi sebagai pedoman dalam proses pembel-
ajaran dan merupakan substansi kompetensi yang
dipelajari.
Berdasarkan Peraturan Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 4 Tahun 2011 tentang Penge-
lolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis
Budaya mengamanatkan bahwa pengelolaan dan
penyelenggaraan pendidikan di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) berdasarkan Sistem Pendidikan
Nasional dengan menjunjung tinggi nilai-nilai
luhur budaya. Budaya yang dimaksud adalah
budaya Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
tetap menghormati budaya daerah lain, budaya
nasional, dan budaya global yang positif. Imple-
mentasi pendidikan berbasis budaya meliputi 9
jalur/jenjang/jenis pendidikan yaitu: PAUD non-
formal, taman kanak-kanak, sekolah dasar, seko-
lah menengah pertama, sekolah menengah atas,
sekolah menengah kejuruan, sekolah luar biasa,
pendidikan non-formal, dan pendidikan keluar-
ga.
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
(Dikpora) DIY mewajibkan setiap satuan pendi-
dikan untuk mengalokasikan dana bantuan ope-
rasional sekolah daerah jenjang pendidikan dasar
(Bosda Dikdas) untuk mendukung pelaksanaan
pendidikan berbasis budaya (Dikpora DIY, 2016:
6). Pelaksanaan pembelajaran berbasis budaya
di sekolah melalui tiga cara yaitu integratif pada
muatan mata pelajaran, pelaksanaan ekstrakuri-
kuler, dan kegiatan pembudayaan. Pembelajaran
berbasis budaya yang terintegrasi pada muatan
pelajaran disusun dalam bentuk bahan ajar ber-
basis budaya.
Penyusunan bahan pembelajaran berbasis
budaya DIY perlu memperhatikan teori, prinsip
dasar menyusun bahan pembelajaran, dan kebu-
tuhan di lapangan. Bahan pembelajaran yang
dihasilkan akan berkualitas dan bermanfaat bagi
pengguna. Sejalan dengan itu Lestari (2013: 7)
memaparkan bahwa ketika sebuah bahan untuk
mendukung pembelajaran telah dibuat sesuai
kaidah yang tepat, guru dengan mudah mengarah-
kan aktivitas pembelajaran dan siswa akan men-
jadi tahu kompetensi yang akan dikuasai selama
program pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan
penulisan artikel ini adalah untuk mendeskripsi-
kan karakteristik bahan pembelajaran yang ber-
kualitas berdasarkan teori dan penelitian yang
sudah ada dan bahan acuan menyusun bahan
pembelajaran berbasis budaya DIY.
HASIL KAJIAN
Pengertian Bahan Pembelajaran
Salah satu unsur pendukung keberhasilan
pembelajaran yang efektif adalah bahan pembel-
ajaran. Mbulu (2004:87) mengemukakan bahwa
bahan ajar adalah buku yang memuat pembela-
jaran dan ditulis oleh guru atau penulis lain.
Seorang guru dapat membuat buku dan menggu-
nakannya dalam pembelajaran. Seseorang yang
tidak berprofesi sebagai guru juga dapat mem-
buat buku untuk pembelajaran di sekolah. Bahan
pembelajaran yang dibuat guru atau penulis
hendaknya disusun secara sistematis. Seperti
yang dipaparkan oleh Pannen dalam Prastowo
(2015:17) bahan ajar adalah bahan pembelajaran
yang disusun secara sistematis untuk kegiatan
pembelajaran.
Sedangkan Ahmadi (2011:208) mendefinisi-
kan bahan ajar adalah semua bahan baik tertulis
maupun tidak tertulis yang digunakan untuk mem-
bantu guru melaksanakan pembelajaran di kelas.
Bahan yang digunakan guru ketika pembelajaran
tidak identik berbentuk buku. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Prastowo (2015:17) bahan ajar
adalah segala bahan yang dibuat secara sistematis,
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memaparkan kompetensi yang akan dikuasai sis-
wa, dan digunakan dalam proses pembelajaran
dengan tujuan perencanaan dan penelaahan imple-
mentasi pembelajaran. Bentuk bahan ajar dapat
berupa informasi, alat, maupun teks. Berdasarkan
pengertian ahli-ahli di atas dapat disimpulkan ba-
han pembelajaran adalah susunan sistematis dari
berbagai bentuk bahan pembelajaran baik tertulis
seperti buku pelajaran, modul, handout, LKS mau-
pun tidak tertulis seperti maket, bahan ajar au-
dio, bahan ajar interaktif yang digunakan sebagai
pedoman atau panduan pendidik dalam melaksa-
nakan pembelajaran.
Pengertian Pembelajaran
Seseorang dapat memiliki kemampuan kare-
na telah melakukan pembelajaran. Seperti penda-
pat Slavin (2011:177) pembelajaran sebagai peru-
bahan dalam diri seseorang yang berasal dari
pengalaman untuk memperoleh kemampuan
yang bukan merupakan bawaan lahir. Proses
pembelajaran yang dialami seseorang dapat terja-
di di manapun sejak manusia lahir. Pembelajaran
untuk memperoleh suatu kompetensi yang disu-
sun secara sistematis diperoleh dari lembaga
pendidikan, misalnya sekolah.
Dipaparkan dalam Undang-Undang No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 Ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi antara siswa dengan
pendidik dan sumber belajar di lingkungan bela-
jar. Proses interaksi antara siswa dengan guru
dan siswa di sekolah diharapkan dapat membawa
perubahan perilaku baik dari sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Peran guru yang utama adalah
mengondisikan lingkungan yang dapat membawa
perubahan perilaku siswa. Seperti pendapat Co-
rey dalam Sagala (2011:61) pembelajaran adalah
proses merancang lingkungan yang memungkin-
kan seseorang mengikuti tingkah laku atau meng-
hasilkan respons yang telah ditetapkan.
Sedangkan pengertian pembelajaran menu-
rut Siddiq, dkk (2008:9) adalah upaya yang
dilakukan guru atau orang lain untuk membela-
jarkan siswa yang belajar. Berdasarkan pendapat
ahli di atas dapat di simpulkan bahwa pembela-
jaran adalah upaya yang dilakukan guru untuk
mengubah perilaku siswa berdasarkan tujuan
pembelajaran dalam suatu proses pembelajaran.
Fungsi Bahan Pembelajaran
Penyusunan bahan pembelajaran dalam
mencapai tujuan pembelajaran tidaklah disusun
tanpa fungsi yang jelas. Fungsi dan peranan
bahan pembelajaran bagi guru dan siswa menurut
Hutconsin & Torres (1994:318) sebagai berikut.
Learners see the textbook as a framework or
‘guide’ that helps them to organize their learning
both inside and outside the classroom—during
discussion in lessons, while doing activities and
exercises, studying on their own, doing home-
work. and preparing for tests. It enables them to
learn ‘better, faster, clearer (sic), easier (sic),
more’. Teachers see managing their lessons as
their greatest need. Most of their responses cen-
tre around the facilitating role of the textbook: it
saves time, gives direction to lesson, guides dis-
cussion, facilitates giving of homework’, making
teaching ‘easier, better organized, more conve-
nient’, and learning ‘easier, faster, better’. Most
of all the textbook provides confidence and secu-
rity.
Siswa menggunakan buku ajar sebagai buku
petunjuk belajar atau buku panduan yang mem-
bantu mereka untuk belajar baik di dalam kelas
atau di luar ruang kelas. Dari buku ajar tersebut
siswa dapat melakukan diskusi, kegiatan belajar,
latihan, belajar sendiri, mengerjakan pekerjaan
rumah, dan mempersiapkan diri untuk mengha-
dapi tes/ujian. Buku ajar membuat siswa belajar
lebih baik, lebih cepat, lebih jelas, dan lebih
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mudah. Manajemen pembelajaran merupakan
tanggung jawab terbesar guru. Sebagian besar
guru memanfaatkan buku ajar sebagai sarana
mengelola pembelajaran. Pembelajaran dengan
memanfaatkan buku teks dapat menghemat wak-
tu, memberikan arah pembelajaran, panduan
diskusi, memfasilitasi pemberian pekerjaan ru-
mah, membuat mengajar lebih mudah, lebih
terorganisasi, lebih nyaman, dan belajar menjadi
lebih mudah, lebih cepat, lebih baik. Sebagian
besar buku ajar berisi hal-hal yang mendukung
ketercapaian pelaksanaan pembelajaran.
Karakteristik Bahan Pembelajaran yang Ber-
kualitas
Penulis yang ingin membuat bahan pembela-
jaran perlu mengetahui kriteria bahan pembela-
jaran yang berkualitas. Kriteria bahan pembela-
jaran yang berkualitas berbentuk buku menurut
Akbar (2013:34–36), yaitu akurat, sesuai, komu-
nikatif, lengkap dan sistematis, berorientasi pada
student centered, berpihak pada ideologi bangsa
dan negara, kaidah bahasa benar, dan terbaca.
Mudzakir (2009) dalam artikel hasil pene-
litian yang berjudul penulisan buku teks yang
berkualitas memaparkan dua komponen utama
(komponen dasar dan pelengkap) yang harus
diperhatikan dan satu komponen penyempurna
dalam menulis buku teks berkualitas. Komponen-
komponen tersebut sebagai berikut.
Komponen dasar, yaitu (1) aspek isi/materi
yaitu kesesuaian dengan kurikulum, relevan ma-
teri dengan tujuan pendidikan, kebenaran dari
ilmu, dan kesesuaian dengan kognitif siswa; (2)
aspek penyajian yaitu pencantuman tujuan pem-
belajaran, penahanan pembelajaran, kemenarikan
bagi siswa, kemudahan pemahaman, kemampuan
membangkitkan keaktifan siswa, keterhubungan
antarbahan, ketersediaan soal dan latihan; (3)
aspek bahasa/keterbacaan yaitu penggunaan ba-
hasa Indonesia yang baik dan benar, penggunaan
bahasa yang meningkatkan daya nalar dan cipta,
struktur kalimat sesuai dengan penguasaan ba-
hasa siswa, paragraf padu dan efektif, relevansi
materi dengan ilustrasi; (4) aspek grafika yaitu
penggunaan bahan yang berkualitas dan kuat,
format terstandar, desain cover menarik, seder-
hana dan ilustratif, desain isi mudah dibaca dan
mendukung materi buku, cetakan bersih, jelas,
dan kontras, dan penjilidan baik dan kuat; (5)
aspek keamanan yaitu nilai budaya yang sadar
akan keanekaragaman dan keaktualan, norma
yang selaras dengan perundang-undangan, moral
yang menghormati kerukunan hidup antarumat
beragama, dan menghormati martabat kemanu-
siaan dalam konteks global.
Komponen pelengkap, yaitu (1) buku petun-
juk guru berisi pedoman, cara pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan lain-lain; (2) ba-
han rekaman berupa cdroom, transkrip, atau
yang lain untuk digunakan dalam keterampilan
menyimak; (3) buku kerja siswa yang berisi
tugas, kegiatan, latihan, dan lain-lain; (4) buku
sumber untuk memperluas pemahaman dan
pengertian yang ada dalam buku teks.
Komponen penyempurna, yaitu (1) warna
yaitu penggunaan warna yang alami pada foto
atau gambar faktual, seperti warna bendera kita
merah-putih bukan hitam-putih; (2) glosarium
yaitu kamus kosakata yang ada di bagian akhir
buku teks; (3) indeks yaitu daftar kata dari
kata-kata yang digunakan dalam buku tersebut
dan diletakkan di bagian akhir sesudah glosari;
(4) ukuran font antara 12–14 pts untuk Times
New Roman, atau yang sebanding dengan jenis
font lain kecuali judul. Dari paparan tersebut
dapat disimpulkan bahwa bahan pembelajaran
memiliki kriteria dari tiga komponen, yaitu kom-
ponen dasar, komponen, pelengkap, dan kompo-
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nen penyempurna yang akurat, sesuai, komuni-
katif, lengkap dan sistematis, berorientasi pada
student centered, berpihak pada ideologi bangsa
dan negara, kaidah bahasa benar, dan terbaca.
Budaya DIY
Masyarakat mengartikan budaya sebagai
seni, yang meliputi seni sastra, seni musik, seni
rupa, dan bagian indah kehidupan manusia. Dari
segi bahasa budaya berasal dari bahasa Sanse-
kerta buddhayah yang diartikan sebagai bentuk
konsep budhi dan dhaya (akal). Seperti yang
dikemukakan Koentjaraningrat (1996:9) budaya
adalah segala hal yang berhubungan dengan
budi dan akal. Dijelaskan pula oleh Koentjara-
ningrat budaya terdiri dari tiga wujud. Pertama,
budaya adalah ide, gagasan, nilai, dan norma.
Kedua, budaya sebagai aktivitas manusia yang
berpola. Ketiga, budaya adalah benda-benda hasil
karya manusia.
Tokoh budayawan Tylor (1871: 1) mendefi-
nisikan budaya sebagai berikut. Culture or civi-
lization, taken in its wide ethnographic sense, is
that complex whole which includes knowledge,
belief, art, moral, law, custom, and any other
capabilities and habits acquired by man as a
member of society. Kebudayaan adalah keselu-
ruhan yang kompleks, yang di dalamnya mengan-
dung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian,
moral, hukum adat-istiadat, dan kemampuan
lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia
sebagai anggota masyarakat.
Menurut Harsojo (1977:110) budaya ada-
lah semua kelakuan manusia yang diatur oleh
tata kelakuan yang diperoleh dengan belajar
dan tersusun dalam kehidupan masyarakat. Dari
paparan para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa budaya adalah hasil budi dan akal manu-
sia yang diperoleh manusia dengan cara belajar
dalam suatu masyarakat.
Budaya berkaitan dengan peran manusia
sebagai anggota masyarakat. Masyarakat DIY
lahir ketika berdirinya Kasultanan Ngayogya-
karta Hadiningrat pada tanggal 13 Maret 1755
hingga sekarang menjadi Daerah Istimewa Yogya-
karta. Lahirnya Kasultanan Ngayogyakarta Hadi-
ningrat menciptakan suatu kebudayaan yang ba-
ru dalam masyarakat dan berbeda dengan daerah
lain. Dari paparan tersebut dapat disimpulkan
bahwa budaya DIY adalah budaya yang tercipta
sejak berdirinya Kasultanan Ngayogyakarta Ha-
diningrat.
PEMBAHASAN
Budaya membedakan manusia dengan
hewan. Budaya diperoleh dari pembelajaran dan
bukan dari hasil keturunan. Budaya dalam bahan
ajar bukan merupakan sesuatu yang berten-
tangan. Hal ini sesuai dengan teori konstruk-
tivisme sosial Vigotsky yaitu pembelajaran kog-
nisi sosial menyakini bahwa kebudayaan merupa-
kan penentu utama bagi pengembangan individu
(Suyono & Hariyanto, 2011:109). Kebudayaan
memberikan kontribusi terhadap perkembangan
intelektual anak. Integrasi budaya dalam bahan
ajar perlu diterapkan dalam dunia pendidikan.
Bahan pembelajaran berbasis budaya DIY
merupakan perwujudan pelaksanaan pemben-
tukan jati diri manusia yang lekat dengan konteks
lingkungan tempat tinggal dan masyarakat dan
pemenuhan hak masyarakat DIY untuk memper-
oleh pendidikan yang sesuai dengan budaya
mereka. Seperti yang diungkapkan Tilaar (2008:
20) pendidikan adalah suatu proses manusiawi
berupa tindakan komunikatif dialogis transfor-
matif, antara peserta didik dengan pendidik yang
bertujuan mengembangkan kepribadian peserta
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didik dalam konteks lingkungan alamiah dan
kebudayaan.
Pengembangan bahan pembelajaran berbasis
DIY dalam hal berupa buku memperhatikan
kriteria buku yang berkualitas. Segi akurat, bahan
pembelajaran berbasis budaya DIY menyajikan
materi yang akurat untuk menghindari miskomu-
nikasi, konsep/definisi dirumuskan dengan tepat
untuk mendukung tercapainya KI dan KD, dan
akurasi dalam menyajikan contoh, fakta, dan
ilustrasi. Penguasaan siswa atas pengetahuan
yang diperoleh didukung oleh soal-soal yang
disajikan secara akurat.
Segi kesesuaian, bahan pembelajaran ber-
basis budaya DIY hendaknya memiliki kese-
suaian dengan kurikulum, materi relevan dengan
tujuan pendidikan, perkembangan kognitif siswa,
dan adanya relevansi antara materi, tugas, con-
toh, latihan, kelengkapan uraian, ilustrasi dengan
kompetensi yang akan dikuasai siswa. Perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
pesat juga menjadi salah satu hal yang perlu
diperhatikan dalam menyusun bahan ajar yang
sesuai.
Segi komunikatif, bahan pembelajaran ber-
basis budaya DIY ditulis dengan bahasa yang
mudah dicerna oleh pembaca yaitu peserta didik,
sistematis, jelas, menggunakan bahasa Indone-
sia yang baik dan benar, menggunakan bahasa
Indonesia yang dapat meningkatkan daya nalar,
struktur kalimat sesuai dengan penguasaan baha-
sa siswa, paragraf yang padu dan efektif. Menu-
rut Sitepu (2014:133) panjang kalimat dalam
suatu baris maksimal 10 kata dengan toleransi
10 persen.
Segi kelengkapan dan sistematis, bahan
pembelajaran berbasis budaya DIY menyajikan
buku secara lengkap dan sistematis mulai dari
cover, bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian
penyudah. Menurut Muslich (2010: 302) bagian
awal buku teks terdapat prakata, petunjuk peng-
gunaan, daftar isi atau daftar simbol. Bagian isi
yang merupakan inti dari sebuah buku berisi
tujuan pembelajaran, materi, latihan, ilustrasi,
tabel, dan rangkuman. Bagian penyudah memuat
daftar pustaka, daftar istilah, dan glosarium.
Segi berorientasi pada student centered,
bahan pembelajaran berbasis budaya DIY cende-
rung berdasarkan teori konstruktivisme. Buku
dibuat untuk mendorong rasa ingin tahu siswa,
bersifat interaktif dan partisipatif sehingga me-
motivasi siswa untuk belajar mandiri, kelompok,
dan menggiatkan peserta didik untuk mengapli-
kasikan hasil pembelajaran. Salah satu cara untuk
mengaktifkan siswa yaitu penggunaan perta-
nyaan-pertanyaan, gambar yang menarik, dan
kalimat-kalimat ajakan.
Segi berpihak pada ideologi bangsa dan
negara, bahan pembelajaran berbasis budaya
mendukung peserta didik untuk takwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, mendukung nilai kemanu-
siaan, kesadaran akan keanekaragaman budaya,
norma yang selaras dengan perundang-undangan,
menumbuhkan rasa nasionalisme, mendorong
kesadaran hukum, dan mendukung cara berpikir
logis.
Segi kaidah bahasa yang benar, bahan pem-
belajaran berbasis budaya DIY hendaknya ditulis
sesuai dengan ejaan, istilah, dan struktur kalimat
yang sesuai kaidah bahasa Indonesia yang baku.
Penggunaan istilah yang menjelaskan konsep,
prinsip, atau sejenisnya harus tepat makna dan
konsisten.
Segi keterbacaan, bahan pembelajaran ber-
basis budaya DIY disusun dengan jelas agar
pembaca mudah memahami. Mulai dari ukuran
font antara 12–14 pts untuk Times New Roman
atau yang sebanding dengan jenis font lain ke-
cuali judul. Kalimat dalam buku teks disajikan
dengan bahasa yang menarik, jelas, tepat sasaran,
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dan tidak menimbulkan makna ganda. Aspek
grafika yaitu penggunaan bahan yang berkualitas,
desain cover menarik, desain isi mudah dibaca,
cetakan bersih, jelas, dan kontras, dan penjilidan
baik. Menurut Sitepu (2014:131–133) ukuran
dan bentuk buku untuk SD kelas I–VI mengguna-
kan ukuran A4, A5, atau B5 dan bentuk untuk
kelas I–III vertikal atau landscape dan untuk
kelas IV–VI berbentuk Vertikal. Perbandingan
ilustrasi dan teks dalam buku teks untuk SD
kelas I–III 60:40, dan untuk kelas IV–VI 30:70.
Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf
dan tidak menggunakan jenis huruf hias/deko-
ratif.
SIMPULAN
Budaya merupakan bagian yang tak terpisah-
kan dalam pendidikan. Budaya setempat yang
merupakan bagian kehidupan sehari-hari perlu
diapresiasikan dalam bentuk integrasi budaya
dalam pendidikan. Salah satu bentuk integrasi
budaya setempat dalam pendidikan yaitu dalam
bentuk bahan pembelajaran. Apresiasi dunia
pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
rangka pelestarian budaya yaitu imbauan pe-
ngembangan bahan pembelajaran berbasis buda-
ya DIY. Pengembangan bahan pembelajaran ber-
basis budaya hendaknya disusun berdasarkan
teori yang jelas agar tercipta bahan pembelajaran
yang berkualitas. Maka dari itu, sangatlah pen-
ting untuk mengetahui dan memahami kriteria
bahan pembelajaran yang berkualitas.
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Abstract: Learning in 2013 curriculum is applied using a thematic approach. Teachers are required
to create a pleasant learning situation by applying various learning model that are effective and
efficient. One which matches the demands of the 2013 curriculum is cooperative learning model.
There are many types of cooperative learning. One of them is TGT. This model with a thematic
approach is very suitable to be applied in elementary schools. With the teacher’s creativity and
ability, TGT cooperative learning is effective to create meaningful learning for students.
Keywords: cooperative learning, TGT, thematic approach
Abstrak: Pembelajaran dalam kurikulum 2013 dilaksanakan melalui pendekatan tematik. Guru
dituntut untuk menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan dengan menggunakan berbagai
model pembelajaran yang tepat dan efektif. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013 adalah model pembelajaran kooperatif. Banyak tipe pembelajaran kooperatif
salah satunya adalah teams games tournament (TGT). Pembelajaran kooperatif TGT dengan pende-
katan tematik sangat cocok diterapkan di sekolah dasar. Dengan kreativitas dan kemampuan guru,
pembelajaran kooperatif TGT efektif untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi peserta
didik.
Kata Kunci: pembelajaran kooperatif, TGT, pendekatan tematik
Dalam kurikulum 2013, guru dituntut untukmenciptakan situasi pembelajaran yang
menyenangkan dengan menggunakan berbagai
model pembelajaran maupun media pembelajaran
yang tepat dan efektif. Pemilihan model pembela-
jaran yang tepat akan berpengaruh terhadap
hasil belajar yang dicapai peserta didik. Dalam
hal ini guru harus mampu memilih model pem-
belajaran yang sesuai dengan proses pembela-
jaran yang akan dilaksanakan.
Pembelajaran dalam kurikulum 2013 dilak-
sanakan melalui pendekatan tematik, yang dalam
proses pengaplikasiannya disebut pembelajaran
tematik terpadu. Pembelajaran tematik adalah
suatu sistem pembelajaran yang menyatukan
beberapa muatan pelajaran ke dalam satu pokok
permasalahan (tema). Menurut Kemendikbud
(2014:7) pembelajaran tematik adalah pembela-
jaran yang menggunakan tema sebagai pemersatu
kegiatan pembelajaran yang memadukan bebe-
rapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali
tatap muka, untuk memberikan pengalaman yang
bermakna bagi peserta didik.
Proses pembelajaran akan lebih bermakna
jika guru dapat menyajikan pembelajaran dengan
menyenangkan dan interaktif. Penyajian pembela-
jaran dapat menyenangkan jika dapat melibatkan
siswa secara aktif dengan menggunakan model
pembelajaran dan media yang sesuai. Hal ini
sesuai dengan Permendikbud No 65 tahun 2013
bahwa proses pembelajaran pada satuan pendi-
dikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
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menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberi-
kan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologi peserta
didik.
Model pembelajaran kooperatif menyedia-
kan alternatif dalam pembelajaran dan menawar-
kan berbagai cara untuk meningkatkan aktivitas
maupun hasil belajar peserta didik.Pembelajaran
kooperatif adalah sebuah pendekatan untuk tu-
gas kelompok yang meminimalkan terjadinya
situasi yang tidak menyenangkan dan memaksi-
malkan pembelajaran dan kepuasan yang dihasi-
lkan dari kerjasama tim (Felder dan Brent, 2007).
Salah satu model pembelajaran kooperatif
yang memungkinkan peserta didik belajar secara
interaktif, efektif, dan menyenangkan yaitu teams
games tournament (TGT). Aktivitas pembelajar-
an TGT mendorong siswa untuk bermain sambil
berpikir, bekerja dalam suatu tim dan kompetitif
terhadap tim yang lain (Warsono dan Hariyanto,
2014: 197). Dengan adanya permainan, pembela-
jaran akan lebih menyenangkan karena usia
sekolah dasar adalah usia anak senang bermain.
Dalam penerapannya model pembelajaran TGT
sangat menuntut kreativitas guru, apalagi jika
diterapkan pada sekolah dasar sehingga proses
pembelajaran berlangsung secara efektif dan
berhasil dengan baik. Dalam hal ini, keberhasilan
implementasi kurikulum 2013 SD dalam kegiat-
an pembelajaran di sekolah dasar sesuai yang
diharapkan pemerintah dan masyarakat, sangat
ditentukan oleh pemahaman para pemangku ke-
pentingan, terutama guru. Guru harus mempu-
nyai pemahaman, kesadaran, kemampuan, krea-
tivitas, kesabaran dan keuletan dalam melaksana-
kan proses pembelajaran di dalam kelas.
Kondisi di lapangan ternyata peserta di-
dik seringkali menunjukkan sikap kurang antu-
sias dalam pembelajaran terutama pembelajaran
yang menuntut siswa menghafal seperti muatan
IPS dalam pembelajaran kurikulum 2013. Hal
tersebut membuat peserta didik kurang aktif
dan menunjukkan rasa bosan dengan tidak mem-
perhatikan guru ketika menjelaskan, ramai sen-
diri dengan teman bahkan ada yang mengantuk
ketika proses pembelajaran berlangsung. Pada
saat proses pembelajaran berlangsung, peserta
didik tampak tidak bersemangat dan sulit ber-
interaksi baik dengan guru maupun dengan pe-
serta didik lain.
Keaktifan peserta didik yang rendah dalam
proses pembelajaran akan berdampak pada ren-
dahnya hasil belajar peserta didik. Hasil belajar
menunjukkan tingkat ketercapaian dari tujuan
pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan per-
nyataan Susanto (2013:5) menyatakan bahwa
hasil belajar merupakan perubahan-perubahan
yang terjadi pada peserta didik baik yang me-
nyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
sebagai hasil dari kegiatan belajar. Sedangkan
menurut Sudjana (2011: 22) hasil belajar sebagai
kemampuan-kemampuan yang diperoleh dan di-
miliki peserta didik setelah menerima penga-
laman dari proses belajarnya.
KAJIAN PUSTAKA
Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan pem-
belajaran yang didasarkan pada teori belajar
konstruktivisme sosial. Menurut Trianto (2007:
27) konstruktivisme adalah suatu pendapat yang
menyatakan bahwa perkembangan kognitif meru-
pakan suatu proses di mana siswa secara aktif
membangun sistem arti dan pemahaman terha-
dap realita melalui pengalaman dan interaksi
mereka. Teori konstruktivisme memandang pe-
serta didik belajar membangun konsep tentang
pengetahuan dengan mengaitkan pengetahuan
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dan pengalaman yang telah dimilikinya. Peserta
didik harus menemukan sendiri dan mentransfor-
masikan informasi kompleks, mengecek infor-
masi baru dengan aturan-aturan lama dan mere-
visinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai
lagi (Trianto, 2011: 13).
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif di
Indonesia didasarkan pada kebijakan pemerintah
dalam pendidikan. Menurut Pasal 5 Ayat 2 Per-
mendikbud 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum
2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah me-
nyebutkan bahwa mata pelajaran umum kelom-
pok A merupakan program kurikuler yang bertu-
juan untuk mengembangkan kompetensi sikap,
kompetensi pengetahuan, dan kompetensi kete-
rampilan peserta didik sebagai dasar dan pe-
nguatan kemampuan dalam kehidupan bermasya-
rakat, berbangsa, dan bernegara. Mata pelajaran
yang termasuk dalam kelompok A adalah Pen-
didikan Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indo-
nesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, dan
Ilmu Pengetahuan Sosial.
Pembelajaran kooperatif disesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku di Indonesia sekarang
ini yaitu kurikulum 2013. Permendikbud 103
tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah lampiran I menjelas-
kan tentang tujuan kurikulum 2013 yaitu mem-
persiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga
negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif,
dan afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
dan peradaban dunia. Sedangkan pelaksanaan
pembelajaran didasarkan pada pasal 2 ayat 1
Permendikbud 103 tahun 2014 tentang Pembela-
jaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah di mana pembelajaran dilaksanakan
berbasis aktivitas dengan karakteristik: (a) inter-
aktif dan inspiratif; (b) menyenangkan, menan-
tang, dan memotivasi peserta didik untuk be-
partisipasi aktif; (c) kontekstual dan kolaboratif;
(d) memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian peserta didik; dan
(e) sesuai dengan bakat, minat, kemampuan,
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik.
Pembelajaran kooperatif merupakan pem-
belajaran yang mengutamakan kerjasama dalam
kelompok agar tercapai tujuan dari proses pem-
belajaran. Ballantine dan Larres (2007) juga
menyatakan bahwa dalam pembelajaran koope-
ratif terjadi saling ketergantungan dalam menger-
jakan tugas kelompok antar sesama anggota dan
memiliki kepentingan bekerjasama dalam menye-
lesaikan tugas. Dalam pembelajaran kooperatif
terdapat nilai tanggung jawab sosial yang tinggi,
seperti meningkatkan komunikasi interpersonal,
keterampilan sosial, dan interaksi rekan (Chiu,
Hsin dan Huang, 2014).
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa
karakteristik. Menurut Lau (2013) karakteristik
dalam kerja sama kelompok adalah adanya tu-
juan kelompok yang sama, kerjasama dan peran
semua anggota kelompok, semua anggota bepar-
tisipasi aktif dan antusias, komunikasi yang
efektif antar anggota kelompok, dan proses yang
efektif dalam kelompok. Pembelajaran kooperatif
mengacu pada peserta didik yang bekerja dalam
tim untuk menyelesaikan tugas atau proyek de-
ngan kriteria tertentu, semua anggota tim harus
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas
tersebut (Felder dan Brent, 2007). Kerjasama
dalam kelompok merupakan karakteristik dari
pembelajaran kooperatif, namun bukan berarti
pembelajaran kooperatif adalah kerjasama ke-
lompok.
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif perlu
memperhatikan prinsip-prinsip dalam penerapan-
nya. Menurut Siregar dan Nara (2014:114–
115) ada lima prinsip utama pembelajaran koope-
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ratif. (1) Saling ketergantungan positif, arti
ketergantungan dalam hal ini adalah keberhasilan
kelompok merupakan hasil kerja keras seluruh
anggotanya. Setiap anggota berperan aktif dan
mempunyai andil yang sama terhadap keberha-
silan kelompok. (2) Tanggung jawab perseorang-
an, tanggung jawab perseorangan muncul ketika
seorang anggota kelompok bertugas untuk me-
nyajikan yang terbaik di hadapan guru dan teman
sekelas lainnya. (3) Interaksi tatap muka, ber-
tatap muka merupakan suatu kesempatan yang
baik anggota kelompok untuk berinteraksi me-
mecahkan masalah bersama, di samping mem-
bahas materi pelajaran. (4) Komunikasi antar-
anggota, model pembelajaran kooperatif meng-
hendaki agar para anggota dibekali dengan ber-
bagai keterampilan berkomunikasi. (5) Evaluasi
proses secara berkelompok, perlu dijadwalkan
waktu khusus bagi kelompok untuk mengeva-
luasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama
mereka agar selanjutnya bisa bekerjasama dengan
lebih efektif.
Warsono dan Hariyanto (2014:162–163)
mengemukakan prinsip-prinsip yang harus dite-
rapkan dalam pembelajaran kooperatif yaitu:
(1) pembentukan kelompok harus heterogen,
(2) perlu keterampilan kolaboratif, (3) Otonomi
kelompok, (4) interaksi simultan, (5) partisipasi
yang adil dan setara, (6) tanggung jawab individu,
(7) ketergantungan positif, (8) kerjasama sebagai
nilai karakter. Prinsip-prinsip tersebut perlu di-
perhatikan dalam melaksanakan pembelajaran
kooperatif agar inti dari pembelajaran kooperatif
bisa terlaksana dengan baik.
Pembelajaran Kooperatif TGT
TGT merupakan salah satu tipe dalam pem-
belajaran kooperatif. Terdapat lima komponen
utama pembelajaran kooperatif TGT yaitu: (1)
presentasi kelas, (2) tim, (3) game, (4) turnamen,
dan (5) rekognisi tim. Pada tahap presentasi kelas,
guru menjelaskan materi dan membimbing peserta
didik dalam berdiskusi. Fokus presentasi pada
materi pembelajaran TGT yang akan dilakukan
dan peserta didik harus memperhatikan karena
akan membantu mengerjakan kuis-kuis, dan skor
kuis mereka menentukan skor tim mereka.
Tahapan kedua yaitu pembagian tim yang
terdiri dari empat siswa yang mewakili seluruh
bagian kelas dalam hal kinerja akademik, jenis
kelamin, ras, dan identitas. Fungsi pemilihan
kelompok heterogen adalah mempersiapkan pe-
serta didik belajar dan mengerjakan kuis dengan
baik. Langkah selanjutnya adalah game dalam
TGT. Game ini terdiri atas pertanyaan-pertanya-
an yang materinya dirancang untuk menguji
pengetahuan siswa yang diperoleh dari presen-
tasi kelas dan kerja tim. Game dimainkan di
atas meja dengan peserta satu orang yang mewa-
kili tim yang berbeda. Seorang peserta harus
mengambil sebuah kartu bernomor dan harus
menjawab pertanyaan dalam kartu bernomor
tadi. Peserta didik yang menjawab benar akan
mendapatkan skor. Skor ini akan dimasukkan
dalam skor perkembangan individu dengan mem-
bandingkan skor awal dengan skor akhir serta
akan dikumpulkan untuk turnamen mingguan.
Penghitungan skor perkembangan individu dije-
laskan dalam tabel skor perkembangan individu.
Tabel 1 Skor Perkembangan Individu
(Sumber: Rusman, 2012: 216)
Tahapan turnamen diadakan pada akhir
pekan atau akhir unit. Meja turnamen berisi
Nilai Tes 
Skor 
Perkembangan 
>10 poin di bawah skor awal 0 poin 
≥ 1 dan ≤ 10 di bawah skor awal 10 poin 
Tetap atau naik ≤ 10 dari skor awal 20 poin 
Naik ≥ 10 30 poin 
Pekerjaan sempurna 30 poin 
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peserta didik dengan kemampuan akademik
seimbang. Misalnya empat siswa berprestasi
tinggi di meja turnamen satu, empat peserta
didik berprestasi sedang di meja turnamen dua,
dan seterusnya. Gambaran lebih jelas dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut.
TGT memiliki kelebihan dan kekurangan
yang dapat dipertimbangkan penggunaannya da-
lam pembelajaran. Menurut Shoimin (2014:207)
kelebihan model pembelajaran TGT adalah se-
mua peserta didik dengan kemampuan akademis
tinggi maupun rendah aktif dalam pembelajaran
dan mempunyai peranan penting dalam kelom-
poknya, menumbuhkan rasa kebersamaan dan
saling menghargai sesama anggota kelompoknya,
peserta didik lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran karena adanya penghargaan, dan
peserta didik lebih senang adanya permainan
dan turnamen.
Sejalan dengan pendapat tersebut Saputra
(2013) dalam penelitiannya menunjukkan pem-
belajaran TGT dengan media kokami dapat me-
ningkatkan hasil belajar peserta didik. Sari dan
Supardi (2013) menjelaskan bahwa pembelajaran
TGT berkorelasi kuat terhadap hasil belajar
peserta didik. Nilai afektif kelompok eksperimen
lebih tinggi dibanding kelompok kontrol. Adapun
kekurangan model pembelajaran TGT yaitu
membutuhkan waktu yang lama, guru dituntut
pandai memilih materi pelajaran yang cocok
untuk model ini, dan guru harus mempersiapkan
dengan baik sebelum diterapkan (Shoimin, 2014:
208).
Pendekatan Tematik di SD
Permendikbud Nomor 67 tahun 2013 ten-
tang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum
SD/MI menyebutkan bahwa “Pelaksanaan kuri-
kulum 2013 pada SD/MI dilakukan melalui pem-
belajaran dengan pendekatan tematik-terpadu
dari kelas I sampai kelas VI”. Sejak diberlaku-
kannya Kurikulum 2013, pembelajaran di SD
menggunakan pembelajaran tematik. Pembela-
jaran tematik sebagai suatu pendekatan belajar
mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi
untuk memberikan pengalaman yang bermakna
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tim A 
     A1   A2   A3   A4 
Tim B 
B1 
 
B2 
 
B3 
 
B4 
C4   C3   C2   C1 
Tim C 
Meja 
2 
Meja 
4 
Meja 
1 
Meja 
3 
Rekognisi tim atau penghargaan tim yaitu
menghitung skor kemajuan individual dan skor
tim serta memberikan sertifikat atau bentuk
penghargaan tim lainnya. Skor kemajuan dihitung
berdasarkan skor awal sebelum pembelajaran
kooperatif TGT dan skor perolehan tim. Hal ini
bertujuan agar peserta didik dapat memberikan
poin maksimum bagi kelompoknya berdasarkan
kemampuan dan pengalaman sebelumnya. Skor
tim diperoleh dengan membagi jumlah total
skor kemajuan seluruh anggota tim dengan jum-
lah anggota tim. Penghargaan diberikan kepada
tim dengan kriteria sebagai berikut.
Tabel 2 Penghargaan Kelompok
Rata-Rata Skor Penghargaan 
0−5 − 
6−15 Good Team 
16−20 Great Team 
21−30 Super Team 
(Sumber: Rusman, 2012: 216)
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kepada peserta didik (Trianto, 2007: 7). Penga-
laman bermakna yang dimaksud adalah pembela-
jaran akan lebih memberikan kesan karena dalam
tematik pembelajaran dihubungkan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta
didik.
Pembelajaran tematik merupakan pembel-
ajaran yang menggabungkan berbagai mata pela-
jaran ke dalam satu tema pembelajaran. Menurut
Kemendikbud (2014: 7) pembelajaran tematik
adalah pembelajaran yang menggunakan tema
sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang
memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus
dalam satu kali tatap muka, untuk memberikan
pengalaman yang bermakna bagi peserta didik.
Tema-tema yang digunakan merupakan tema
yang dekat dengan kehidupan keseharian peserta
didik. Tema digunakan sebagai penyatu beberapa
mata pelajaran, sehingga tergabung dan memben-
tuk satu kesatuan tema. Penggunaan tema dimak-
sudkan agar peserta didik mampu mengenal
berbagai konsep secara mudah dan jelas.
Kemendikbud (2014:9) menjelaskan prinsip-
prinsip pembelajaran tematik bahwa tema yang
dipilih: (1) tidak terlalu luas, (2) memberikan
bekal untuk belajar lebih lanjut, (3) sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta ddik, (4) mampu
mewadahi minat peserta didik, (5) mempertim-
bangkan peristiwa-peristiwa autentik ketika bela-
jar, (6) sesuai dengan kurikulum yang berlaku,
dan (7) sesuai dengan sumber belajar yang ter-
sedia.
Pembelajaran tematik memiliki ciri-ciri yang
membedakan dengan pembelajaran yang lain.
Kemendikbud (2014: 16) menyebutkan ciri-ciri
pembelajaran tematik antara lain: (1) berpusat
pada anak, (2) memberikan pengalaman langsung
pada anak, (3) pemisahan antarmuatan pelajaran
tidak begitu jelas, (4) dalam satu proses pembela-
jaran disajikan beberapa konsep, (5) bersifat
luwes, dan (6) hasil pembelajaran berkembang
sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.
Melalui pembelajaran tematik di sekolah
dasar akan membantu siswa dalam memahami
materi yang diberikan oleh guru, karena materi
yang diambil lebih konkret dan dekat dengan
kehidupan siswa. Menurut Kemendikbud (2014:
15–16) manfaat pembelajaran tematik adalah
memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam
memahami dan mendalami konsep materi yang
tergabung dalam tema serta dapat menambah
semangat belajar karena materi yang dipelajari
merupakan materi yang nyata dan bermakna
bagi siswa.
Majid (2014:92–94) menjelaskan kelebihan
dan keterbatasan pembelajaran tematik terpadu
sebagai berikut. (1) Kelebihan pembelajaran te-
matik terpadu antara lain: pengalaman belajar
dan kegiatan belajar akan sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa, kegiatan belajar dapat dise-
suaikan dengan minat dan kebutuhan siswa,
kegiatan belajar lebih bermakna, mengembang-
kan keterampilan berpikir dan keterampilan so-
sial siswa, menyajikan kegiatan bersifat pragma-
tis yang dekat dengan keseharian siswa, mening-
katkan kerjasama antar-guru dalam merancang
kegiatan pembelajaran. (2) Keterbatasan pembel-
ajaran tematik terpadu antara lain: mengharap-
kan guru memiliki kemampuan andal menggali
informasi dan pengetahuan terkait materi, meng-
harapkan siswa memiliki kemampuan akademik
dan kreativitas, memerlukan sarana dan sumber
pembelajaran yang bervariasi, memerlukan dasar
kurikulum yang fleksibel, membutuhkan cara
penilaian yang menyeluruh atau komprehensif.
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT
dengan pendekatan tematik yang diaplikasikan
dalam proses pembelajaran di sekolah dasar
menuntut persiapan yang matang dari guru.
Persiapan yang dimaksud baik dari perencanaan
pembuatan RPP, LKS, maupun permainan yang
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dipilih yang akhirnya akan diturnamenkan. Pro-
ses pembelajaran TGT membutuhkan waktu
yang lama oleh karena itu menuntut guru agar
dapat memanfaatkan dan mengatur waktu sebaik
mungkin agar berjalan dengan baik dan efektif.
Tema yang dipilih juga harus sesuai dengan
model pembelajaran TGT sehingga pembelajaran
akan lebih bermakna.
PEMBAHASAN
Berdasarkan kajian di atas, maka model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan pen-
dekatan tematik dapat diterapkan di sekolah
dasar. Beberapa hasil kesimpulan dari penelitian
terdahulu menunjukkan penerapan model pem-
belajaran TGT dapat meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar IPS peserta didik. Penelitian
yang dilakukan oleh Karolina (2016) ini dilaku-
kan di kelas VI SDN 4 Wawotobi. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran TGT
sangat cocok diterapkan di sekolah dasar dengan
pendekatan tematik.
Menurut Febrian (2013) penerapan model
pembelajaran TGT dipadukan dengan pende-
katan PMRI dan media permainan tradisional
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas V sekolah dasar. Kelompok peserta
didik yang menjalani metode TGT menunjukkan
hasil belajar yang luar biasa seperti yang diha-
rapkan. Hal ini menunjukkan efektivitas metode
TGT (Salam, 2015). Penerapan model pembela-
jaran kooperatif TGT sangat efektif dilakukan
di sekolah juga didukung penelitian yang dila-
kukan oleh Gull (2015) yang menjelaskan bahwa
pemakaian strategi TGT akan membantu dalam
meningkatkan pembelajaran dan pencapaian aka-
demik peserta didik.
Dari ulasan hasil penelitian di atas, maka
sangat penting guru dalam memilih model yang
tepat dan efektif dalam proses pembelajaran.
Model pembelajaran kooperatif menjadi salah
satu pilihan yang tepat dalam pembelajaran te-
matik di sekolah dasar salah satunya yaitu model
pembelajaran TGT. Selain pemilihan model
pembelajaran yang tepat, pemilihan media juga
sangat memengaruhi proses pembelajaran yang
berlangsung. Pemilihan model pembelajaran dan
media yang tepat akan meningkatkan aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan pula hasil belajar yang dicapainya.
Belajar tidak akan terjadi tanpa adanya aktivitas.
Sedangkan hasil belajar merupakan perubahan
tingkah laku peserta didik setelah melakukan
aktivitas belajar yang menunjukkan ketercapaian
tujuan pembelajaran. Aktivitas pembelajaran
akan tercipta dengan baik jika guru memilih
model pembelajaran yang sesuai, misalnya pem-
belajaran kooperatif tipe TGT yang dapat me-
ningkatkan interaksi yang positif baik antara
peserta didik dengan guru maupun antara
peserta didik dengan peserta didik yang lainnya.
Dalam penerapan pembelajaran TGT de-
ngan pendekatan tematik, skenario pembelajaran
disusun sesuai dengan sintaks atau tahapan pem-
belajaran kooperatif TGT yang dijelaskan sebagai
berikut.
1) Presentasi kelas: guru melakukan apersepsi
dengan mengaitkan materi yang sudah dipe-
lajari sebelumnya, guru menginformasikan
materi pelajaran dengan cara diskusi klasikal
dan tanya jawab.
2) Tim: siswa dibagi menjadi kelompok-kelom-
pok yang heterogen, setiap kelompok 4–5
peserta didik, setiap kelompok mengerjakan
LKS yang diberikan guru, melakukan pemba-
hasan permasalahan, membandingkan jawab-
an, dan mengoreksi jawaban sesama anggota
untuk memastikan tidak ada anggotanya yang
membuat kesalahan. Peserta didik mendengar-
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kan penjelasan tentang tata cara bermain
kuis.
3) Game: peserta didik melaksanakan permain-
an/kuis secara individu sebagai wakil dari
timnya (menjawab pertanyaan pada kartu
soal yang sudah diambil). Permainan dilaksa-
nakan di atas meja dengan peserta satu orang
yang mewakili tim yang berbeda. Seorang
peserta didik harus mengambil satu kartu
soal dan menjawabnya. Secara bergantian
sampai kartu soal habis.
4) Turnamen: guru menyiapkan meja-meja tur-
namen, setiap meja turnamen berisi peserta
didik dengan kemampuan sama dari setiap
tim, secara bergantian mereka mengambil
kartu soal dan segera menjawabnya, jika
peserta tidak bisa menjawab dapat dilempar
ke peserta didik lainnya. Turnamen terus
berlanjut sampai batas waktu yang ditentukan.
Skor dihitung dari berapa kartu soal yang
dapat dijawab peserta didik.
5) Penghargaan tim: guru menghitung skor yang
diperoleh masing-masing kelompok, guru
memberikan penghargaan kepada setiap ke-
lompok berdasarkan skor yang diperoleh.
SIMPULAN
Berdasarkan kajian dan pembahasan artikel
ini, maka dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah model kooperatif tipe TGT ada 5 kom-
ponen yaitu presentasi kelas, tim, game, tur-
namen, dan rekognisi tim. Model pembelajaran
TGT dengan pendekatan tematik sangat cocok
diterapkan di sekolah dasar. Penggunaan model
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan
tematik dapat menciptakan pembelajaran yang
bermakna bagi peserta didik. Dengan demikian
model pembelajaran kooperatif TGT dengan
pendekatan tematik dapat diterapkan dalam pro-
ses pembelajaran, khususnya subtema jenis-jenis
pekerjaan kelas IV SD.
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AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS IV SD
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE MAKE A MATCH
Wahyu Indrastuti1, Sugeng Utaya2, Edy Bambang Irawan3
Program Studi Pendidikan Dasar-Pascasarjana Universitas Negeri Malang
Jl. Semarang No. 5 Malang
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Abstract: The student activities can be seen from the various activities conducted during the learn-
ing. The used of proper learning models can increase the student activities, one of them is coopera-
tive learning model type make a match. Based on the results of the literatur review and analysis of
several previous research where through cooperative learning model type make a match can in-
crease the student activities. This article aims to describe: (1) implementation of cooperative learn-
ing model type make a match, and (2) increased student activity through of cooperative learning
model type make a match. This article is a study of the nature of allegations about cooperative
learning model type make a match.
Key Words: activities, cooperative learning model, make a match
Abstrak: Aktivitas siswa dapat dilihat dari berbagai kegiatan yang dilakukan siswa selama proses
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan aktivitas siswa, salah
satunya model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Berdasarkan hasil studi pustaka dan
analisis beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa melalui pembelajaran kooperatif tipe
make a match dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Artikel ini bertujuan untuk mendeskrip-
sikan (1) keterlaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dan (2)
peningkatan aktivitas siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Artikel ini
merupakan kajian yang bersifat dugaan tentang model pembelajaran kooperatif tipe make a match.
Kata Kunci: aktivitas, model pembelajaran kooperatif, make a match
Aktivitas siswa adalah salah satu komponenyang harus ada dalam kegiatan pembela-
jaran di kelas. Aktivitas siswa dapat berupa
aktivitas fisik dan aktivitas mental siswa yang
meliputi sikap dan perhatian pada saat penyam-
paian materi, aktivitas saat melakukan analisis
dan membandingkan sesuatu (Sugandi, 2007:75).
Pendapat senada dikemukakan oleh Deporter,
Reardon, dan Singer (2010:54) bahwa aktivitas
siswa akan muncul di saat siswa mempelajari
materi yang menantang dan menyenangkan.
Cholifah, Degeng, dan Utaya (2016:419) me-
nambahkan bahwa suatu proses pembelajaran
harus memberikan dorongan kepada siswa untuk
melakukan berbagai kegiatan yang menarik,
menantang, menyenangkan, dan bermakna bagi
siswa.
Kegiatan pembelajaran dapat berjalan de-
ngan baik dengan adanya aktivitas siswa. Seperti
halnya Sardiman (2014:100) mengungkapkan
bahwa aktivitas merupakan salah satu bagian
utama dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas
belajar siswa berhubungan dengan aktivitas siswa
secara jasmani maupun rohani. Keseimbangan
kedua aktivitas tersebut menjadi faktor utama
dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Aktivitas belajar siswa berkaitan dengan
proses mengonstruk pengetahuan. Siswa dapat
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mengonstruk pengetahuan yang dimiliki melalui
kegiatan yang dilakukan secara langsung. Hal
ini sesuai dengan landasan konstruktivistik bahwa
belajar merupakan kegiatan mengonstruk atau
menciptakan pengetahuan secara langsung. Siswa
dapat memahami pengetahuan baru sesuai de-
ngan pengalaman yang dimiliki. Kegiatan pembel-
ajaran menjadi bermakna sehingga siswa juga
dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari (Nurhadi dalam Bahar-
uddin dan Wahyuni, 2015:163).
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
peneliti pada tanggal 4 Agustus 2016 menggam-
barkan aktivitas belajar siswa kelas IV SDN
Beluk rendah. Sebagian besar siswa hanya duduk
dan diam memperhatikan penjelasan guru saja.
Siswa malu menanyakan materi yang belum
jelas. Siswa tidak berani mengeluarkan gagasan
yang dimiliki. Siswa juga sering melakukan ak-
tivitas yang mengganggu konsentrasi, misalnya
berbicara dengan siswa lain, bermain pensil/
bolpoin, dan melamun. Pada saat diskusi kelom-
pok pun, masih banyak siswa yang kurang ter-
libat dalam menyelesaikan tugas kelompok dari
guru.
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan guru kelas IV SD N Beluk menunjukkan
bahwa guru masih sulit merencanakan kegiatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa. Guru masih menggunakan cera-
mah saja dalam mengajar. Guru kurang mema-
hami dan menguasai model pembelajaran yang
tepat untuk menyampaikan materi pelajaran.
Guru kurang mengajak siswa untuk bepartisipasi
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Ulfah, San-
toso, dan Utaya (2016:427) mengemukakan bah-
wa guru memegang peranan penting untuk me-
ningkatkan aktivitas dan komunikatif siswa da-
lam berinteraksi dalam setiap kegiatan pembela-
jaran.
Model pembelajaran merupakan salah satu
komponen yang harus direncanakan guru dengan
tepat. Model pembelajaran merupakan suatu
rencana kegiatan pembelajaran yang meliputi
seluruh kegiatan yang dilakukan guru, termasuk
membimbing siswa selama di kelas (Joyce, Weil,
dan Calhoun, 2011:30). Perencanaan model pem-
belajaran yang kurang tepat dapat menyebabkan
kegiatan pembelajaran yang tidak efektif. Siswa
merasa sulit untuk menerima dan mengerti ma-
teri yang diberikan guru. Seperti pendapat Car-
valho, Anacleto, and Neris (2008:171) menge-
mukakan bahwa kegiatan pembelajaran dapat
berjalan efektif jika guru dapat merencanakan
pelaksanaan pembelajaran dengan tepat, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk
mengonstruk pengetahuan yang dimiliki.
Hasil wawancara dengan beberapa siswa
kelas IV SDN Beluk menunjukkan bahwa siswa
merasa jenuh selama kegiatan pembelajaran.
Siswa kurang bergairah dan tidak konsentrasi
untuk memperhatikan penjelasan guru. Siswa
tidak diikutsertakan dalam setiap kegiatan pem-
belajaran. Siswa menjadi pasif dan sulit mengerti
dan menguasai penjelasan guru.
Salah satu cara untuk meningkatkan aktivi-
tas belajar siswa adalah menggunakan model
pembelajaran kooperatif. Gull (2015:247) meng-
ungkapkan bahwa telah banyak peneliti menggu-
nakan model pembelajaran kooperatif sebagai
cara untuk meningkatkan proses pembelajaran,
salah satunya aktivitas belajar siswa. Rusman
(2012:223) juga mengemukakan bahwa pembel-
ajaran kooperatif merupakan kegiatan belajar
yang terdiri dari 4–6 siswa yang berbeda ke-
mampuan untuk menyelesaikan suatu persoalan.
Chiu, Hsin, and Huang (2014:4) menambahkan
bahwa model pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan proses dan hasil belajar serta
keterampilan sosial siswa. Salah satu prinsip
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model pembelajaran kooperatif adalah ketergan-
tungan positif yang menekankan bahwa pembela-
jaran kooperatif dapat berhasil dengan baik jika
terdapat kerja sama setiap anggota kelompok
dalam menyelesaikan persoalan. Setiap anggota
kelompok bertanggung jawab atas tugas yang
diberikan.
Model pembelajaran kooperatif tipe make
a match adalah salah satu model pembelajaran
kooperatif yang dapat diterapkan guru dalam
proses pembelajaran. Rusman (2012:223)
mengemukakan bahwa model pembelajaran tipe
make a match dipelopori oleh Lorna Curran.
Model pembelajaran kooperatif tipe make a
match ini mengandung unsur permainan yang
menyenangkan. Siswa dapat belajar dan bekerja
sama mencari pasangan mengenai suatu materi
tertentu.
Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make
a match dapat meningkatkan aktivitas siswa.
Siswa belajar dalam suasana yang menyenang-
kan. Siswa dapat meningkatkan rasa disiplin,
berani, dan tanggung jawab. Tulisan ini bertujuan
untuk mendeskripsikan keterlaksanaan penerap-
an pembelajaran dan peningkatan aktivitas siswa
melalui pembelajaran kooperatif make a match.
HASIL KAJIAN
Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar siswa mencerminkan segala
perilaku siswa yang muncul selama kegiatan
pembelajaran. Supinah (2010:2) mengemukakan
bahwa aktivitas belajar siswa yang terlihat pada
saat kegiatan pembelajaran merupakan salah
satu indikator keterlibatan siswa dalam meng-
ikuti pembelajaran. Aktivitas belajar siswa meng-
gambarkan bahwa siswa berkonsentrasi pada
materi yang sedang dipelajari. Djamarah dan
Zain (2010:110) menambahkan bahwa aktivitas
yang dilakukan siswa selama kegiatan pembela-
jaran meliputi aspek fisik dan mental siswa.
Aktivitas fisik dan mental saling berkaitan dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam mema-
hami dan menguasai materi pelajaran.
Aktivitas belajar siswa yang baik dapat
menjadi nilai positif bagi perkembangan siswa.
Hanafiah dan Suhana (2010:24) mengemukakan
bahwa aktivitas belajar siswa mempunyai nilai
positif antara lain: (1) munculnya kesadaran
siswa untuk belajar; (2) siswa mampu mengalami
dan membangun pengalaman secara langsung;
(3) siswa dapat belajar sesuai minat dan kemam-
puannya; (4) meningkatkan sikap disiplin siswa;
(5) meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa; (6) meningkat sikap kerja sama siswa.
Nilai positif yang diperoleh siswa tersebut dapat
menimbulkan perubahan perilaku siswa yang
berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotor.
Ada beberapa jenis aktivitas belajar yang
dilakukan siswa selama kegiatan pembelajaran.
Hamalik (2011:172) menyebutkan jenis-jenis ak-
tivitas belajar antara lain: (1) aktivitas visual
seperti membaca dan memperhatikan gambar/
pameran; (2) aktivitas lisan seperti mengemuka-
kan gagasan/ide dan memberikan pertanyaan;
(3) aktivitas mendengarkan seperti mendengar-
kan percakapan dan pidato; (4) aktivitas menulis
seperti menulis cerita, angket, dan laporan(5)
aktivitas menggambar seperti membuat gambar
dan peta; (6) aktivitas motorik seperti melakukan
percobaan dan membuat model; (7) aktivitas
mental seperti memecahkan persoalan dan meng-
ingat; serta (8) aktivitas emosional) seperti me-
rasa jenuh, senang, dan nyaman.
Ada beberapa faktor yang memengaruhi
aktivitas belajar siswa. Sardiman (2014:103)
menyebutkan faktor-faktor yang memengaruhi
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aktivitas belajar siswa meliputifaktor dalam dan
faktor luar siswa. Faktor dalam siswa adalah
faktor yang ada pada diri siswa meliputi aspek
fisik (jasmani) dan psikis (rohani) siswa. Faktor
luar terdiri dari: (1) faktor; (2) faktor guru; (3)
faktor sarana prasarana; (4) faktor motivasi
siswa; dan (5) faktor lingkungan.
Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif menjadi
salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan guru.. Pembelajaran kooperatif (co-
operative learning) berasal dari kata “coopera-
tive” yang artinya mengerjakan sesuatu secara
bersama, saling membantu dalam satu kelompok
(Isjoni, 2011:15). Kurang lebih pendapat yang
sama juga dikemukakan oleh Huda (2014:32),
bahwa model pembelajaran kooperatif merupa-
kan model pembelajaran dalam kelompok kecil
(empat siswa) dengan kemampuan yang berbeda
dan mengutamakan kerja sama siswa dalam
belajar. Seperti halnya Subanji (2013:159) me-
ngemukakan dalam pembelajaran kooperatif,
guru berperan sebagai fasilitator yang mengondi-
sikan kelas agar siswa saling bekerja sama dan
bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas
dalam kelompoknya. Hasbillah dan Irawan
(2016:124) mengemukakan bahwa pembelajaran
kooperatif bertujuan untuk meningkatkan parti-
sipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan penga-
laman sikap kepemimpinan, dan membuat kepu-
tusan dalam kelompok, serta memberikan ke-
sempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan
belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar
belakangnya.
Pembelajaran kooperatif mempunyai bebe-
rapa karakteristik. Rusman (2012:206) dan San-
jaya (2006:244) mengemukakan ada beberapa
karakteristik pembelajaran kooperatif yaitu: (1)
belajar secara kelompok; (2) berdasarkan mana-
jemen kooperatif (sebagai fungsi perencanaan,
organisasi, pelaksanaan, dan kontrol); (3) adanya
kemauan kerja sama untuk mencapai keberha-
silan kelompok; serta (4) adanya keterampilan
berkomunikasi dan berinteraksi antar anggota
kelompok.
Ada beberapa prinsip-prinsip dalam pembel-
ajaran kooperatif. Beberapa prinsip pembelajaran
kooperatif Sanjaya (2006:246) adalah sebagai
berikut. Pertama, prinsip ketergantungan positif
yaitu usaha positif anggota yang satu dengan
yang lain menjadi kunci keberhasilan kelompok
tersebut. Kedua, tanggung jawab perseorangan
yaitu masing-masing anggota bertanggung jawab
dalam melaksanakan tugas kelompok. Ketiga,
interaksi tatap muka yaitu setiap anggota kelom-
pok berkesempatan untuk melakukan tatap mu-
ka, berdialog, dan berdiskusi untuk memecahkan
masalah. Keempat, partisipasi dan komunikasi
yaitu bahwa pembelajaran kooperatif dapat me-
ningkatkan partisipasi aktif siswa dalam berinter-
aksi. Kelima, evaluasi proses kelompok yaitu
dibutuhkan waktu khusus untuk mengevaluasi
proses dan hasil kerja sama setiap kelompok.
Beberapa kelebihan model pembelajaran
kooperatif dibanding model pembelajaran yang
lain adalah sebagai berikut. Pertama, meningkat-
kan kemandirian siswa. Kedua, meningkatkan
kemampuan mengeluarkan ide/gagasan siswa.
Ketiga, meningkatkan kepekaan siswa. Keempat,
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa. Keli-
ma, meningkatkan hasil belajar dan kemampuan
sosial siswa. Keenam, meningkatkan pemahaman
siswa. Ketujuh, meningkatkan kemampuan siswa
menggunakan informasi. Kedelapan, meningkat-
kan motivasi siswa (Sanjaya, 2006:249).
Kekurangan model pembelajaran kooperatif
menurut Sanjaya (2006:249) adalah: (1) memer-
lukan waktu lama untuk memahami kemampuan
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siswa; (2) siswa harus saling membelajarkan;
(3) hasil kerja kelompok dijadikan dasar peni-
laian; (4) membutuhkan waktu lama untuk men-
capai keberhasilan dalam pembelajaran; serta
(5) membutuhkan waktu lama menumbuhkan
kepercayaan diri siswa. Lie (2010:43) menam-
bahkan bahwa guru sulit mengelompokkan siswa
dengan perbedaan kemampuan dan latar bela-
kang siswa yang bermacam-macam.
Make a Match
Salah satu model pembelajaran kooperatif
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
aktivitas belajar siswa adalah model pembela-
jaran kooperatif tipe make a match. Lie (2010:
55) mengemukakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe make a match berdasarkan falsa-
fah homo homini socius yang artinya bahwa
manusia adalah makhluk sosial yang saling mem-
butuhkan dan bekerja sama dengan orang lain.
Model pembelajaran kooperatif tipe make a
match dapat diterapkan pada semua mata pela-
jaran di sekolah.
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif
tipe make a match menurut Shoimin (2014:99)
adalah: (1) guru menyiapkan beberapa kartu
soal dan jawaban yang berisi materi pelajaran
tertentu; (2) setiap siswa memperoleh satu kartu
dan merancang pasangan kartu soal/jawaban
yang dipegang; (3) siswa mencari pasangan kartu
yang tepat dengan kartunya (kartu soal/kartu
jawaban); (4) siswa yang dapat menemukan
pasangan kartu sebelum batas waktu yang diten-
tukan mendapat poin/penghargaan dari guru;
(5) setelah satu babak selesai, kartu dikocok
lagi agar setiap siswa mendapat kartu yang
berbeda, demikian seterusnya; dan (6) kesim-
pulan”.
Model pembelajaran kooperatif tipe mem-
punyai kelebihan yaitu: (1) meningkatkan aktivi-
tas belajar siswa; (2) menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan; (3) meningkatkan pema-
haman siswa; (4) melatih sikap berani siswa;
dan (5) melatih sikap disiplin siswa (Huda,
2014:253). Pendapat senada juga dikemukakan
oleh Suprijono (2013:24) bahwa model pembela-
jaran kooperatif tipe make a match dapat me-
ningkatkan rasa kerja sama dan tanggung jawab
siswa dalam memecahkan suatu permasalahan.
Model pembelajaran kooperatif tipe make
a match juga mempunyai beberapa kekurangan.
Pertama, membutuhkan waktu lama untuk mem-
persiapkan kartu soal dan jawaban. Kedua, tim-
bulnya rasa malu siswa untuk berpasangan de-
ngan siswa lain yang berbeda jenis kelamin.
Ketiga, kurangnya perhatian siswa pada saat
presentasi. Keempat, timbulnya rasa malu siswa
atas hukuman yang diterima. Dan kelima, siswa
bosan jika model pembelajaran ini dilakukan
secara terus menerus (Huda, 2014:253).
Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe
make a match dapat meningkatkan aktivitas
siswa. Beberapa penelitian terdahulu dapat di-
uraikan sebagai berikut. Pertama, penelitian dari
Huda (2014) yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Make a Match Berbantuan Media
Gambar untuk Meningkatkan hasil Belajar ten-
tang Perubahan Bentuk Energi dan Penggunaan-
nya Siswa Kelas IV SDN Lokpait 1 Kab. Tapin.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas
siswa meningkat dari 65% menjadi 82% pada
siklus I. Pada siklus II, aktivitas siswa meningkat
dari 90% menjadi 97,5%.
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Kedua, artikel penelitian Fulwati (2015)
yang berjudul Penerapan Pembelajaran Make a
Match pada Pelajaran IPA SD Topik Penyesuaian
Makhluk Hidup dengan Lingkungannya menun-
jukkan bahwa pembelajaran IPA dengan pembel-
ajaran kooperatif model make a match dapat
membuat siswa aktif, membentuk suasana belajar
yang menyenangkan, dan membentuk kondusif
antara siswa dengan siswa dan siswa dengan
guru.
Ketiga, penelitian dari Sofia (2015) yang
berjudul Penerapan Model Kooperatif Tipe Make
a Match Berbantuan Kartu Bergambar untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas IV SDN Pagedangan 03 Turen Ma-
lang. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan motivasi siswa dari siklus I sebesar
91% menjadi 99% pada siklus II.
PEMBAHASAN
Siswa kelas IV SD berada pada usia 9-11
tahun. Menurut Piaget (dalam Santrock, 2011:
183–185), rentang usia tersebut berada pada
tahap operasional konkret. tahap ini dicirikan
dengan perkembangan sistem pemikiran yang
didasarkan pada aturan-aturan logis. Siswa kelas
IV sudah mampu mengembangkan pemikiran
secara logis terhadap suatu masalah yang diha-
dapi. Siswa sudah cakap dalam menggunakan
dan memahami benda-benda konkret. Sugiyanto,
2010:5–6) menambahkan bahwa karakteristik
siswa SD meliputi gemar bermain, bergerak,
bekerja dalam kelompok, dan melakukan sesuatu
secara langsung.
Aktivitas belajar siswa yang muncul pada
saat kegiatan pembelajaran dapat berupa aktivi-
tas fisik dan psikis siswa. Aktivitas fisik siswa
berupa aktivitas jasmani yang berhubungan de-
ngan kesehatan tubuh siswa. Fisik (jasmani)
yang sehat dapat mendorong semangat siswa
untuk melakukan berbagai kegiatan pembela-
jaran. Aktivitas psikis berhubungan dengan ak-
tivitas rohani/mental siswa seperti minat, moti-
vasi, perhatian, dan kecerdasan siswa. Kedua
aktivitas saling berhubungan dalam menciptakan
pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Pembel-
ajaran yang bermakna dapat memengaruhi peru-
bahan perilaku siswa baik aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik.
Kondisi fisik dan psikis merupakan faktor
yang memengaruhi aktivitas belajar siswa. Kon-
disi fisik dan psikis siswa yang baik dapat me-
ningkatkan minat dan semangat siswa dalam
melakukan berbagai aktivitas belajar selama
kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar siswa
juga dipengaruhi oleh faktor luar yang meliputi
faktor guru, keluarga, dan lingkungan. Faktor
guru meliputi pemilihan model yang tepat serta
suasana kelas. Faktor keluarga meliputi cara
mendidik dari orang tua, keharmonisan, dan
kondisi ekonomi keluarga. Faktor lingkungan
meliputi kondisi sosial daerah tempat tinggal
dan masyarakat setempat.
Aktivitas belajar siswa kelas IV SDN Beluk
yang rendah disebabkan karena kurangnya
pengetahuan dan pemahaman guru dalam mem-
buat rencana pembelajaran. Salah satu kesulitan
yang dialami guru adalah merencanakan model
pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan
materi pelajaran. Model pembelajaran merupa-
kan salah satu komponen yang harus diperhatikan
dan dipersiapkan guru dengan tepat. Penggunaan
model pembelajaran yang kurang tepat dapat
mengakibatkan siswa menjadi bosan dan kurang
bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran.
Siswa sulit memahami dan menguasai materi
yang disampaikan guru.
Guru mempunyai peranan yang penting
dalam menciptakan aktivitas yang dilakukan sis-
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wa selama kegiatan pembelajaran. Guru dan
siswa merupakan komponen yang saling berhu-
bungan satu dengan yang lain dalam pembela-
jaran. Jika kedua komponen ini saling mendu-
kung maka tujuan pembelajaran yang diharapkan
dapat tercapai. Seperti diungkapkan oleh Patty
(2015:271), bahwa suatu kegiatan pembelajaran
dapat berjalan efektif dan efisien jika semua
komponen (baik guru maupun siswa) saling men-
dukung dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan.
Model pembelajaran kooperatif menjadi sa-
lah satu cara untuk meningkatkan aktivitas siswa.
Model pembelajaran kooperatif mengutamakan
kerja sama siswa secara berkelompok dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Model pem-
belajaran kooperatif mengondisikan siswa belajar
dalam suasana yang saling bergantung satu de-
ngan yang lain. Setiap anggota kelompok menda-
patkan tugas dan bertanggung jawab untuk me-
nyelesaikan tugas tertentu. Keberhasilan kelom-
pok tergantung pada interaksi dan komunikasi
yang dilakukan menyelesaikan tugas tertentu.
Keberhasilan kelompok tergantung pada inter-
aksi dan komunikasi yang dilakukan setiap ang-
gota. Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa
SD yang masih gemar bermain dan bergerak
dalam kelompok.
Model pembelajaran kooperatif yang dapat
diterapkan guru yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe make a match. Model pembela-
jaran kooperatif ini mengutamakan unsur per-
mainan pada kegiatan pembelajaran. Unsur per-
mainan ini dapat menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan mendorong semangat
dan minat siswa untuk mengikuti kegiatan pem-
belajaran. Siswa tidak merasa bosan. Model
pembelajaran kooperatif ini menekankan kerja
sama siswa untuk belajar bersama dengan siswa
lain. Eriyatmoko, Irawan, dan Sa’dijah (2016:
1058) mengemukakan bahwa permainan merupa-
kan salah satu karakteristik siswa usia SD.
Melalui pengintegrasian permainan ke dalam
kegiatan pembelajaran, berarti ikut mengondisi-
kan siswa belajar sambil bermain sehingga siswa
menjadi aktif dan senang dalam belajar.
Langkah-langkah model pembelajaran ko-
operatif tipe make a match ini meliputi kegiatan
seperti berikut. Guru menyiapkan beberapa kar-
tu soal dan jawaban yang berisi materi tertentu
yang dipelajari. Kartu soal dan jawaban tersebut
dibagikan kepada siswa. Siswa diminta untuk
membuat/mencari pasangan dari kartu soal/ja-
waban yang dipegang. Siswa yang dapat mem-
buat pasangan kartu soal/jawaban secara cepat
dan tepat sesuai waktu yang telah ditentukan
guru akan mendapatkan poin. Permainan kartu
ini dilakukan beberapa kali dengan pembagian
kartu soal dan jawaban yang berbeda pada setiap
siswa. Pada akhir kegiatan pembelajaran ini,
siswa bersama guru menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.
Model pembelajaran kooperatif tipe make
a match mempunyai kelebihan. Kelebihan terse-
but antara lain: (1) dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa; (2) meningkatkan kedisiplinan
siswa; (3) meningkatkan motivasi belajar siswa;
(4) meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi yang dipelajari; (5) meningkatkan sikap
mandiri siswa; dan (6) meningkatkan hasil bela-
jar siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe
make a match ini juga mempunyai beberapa
kekurangan. Kekurangan tersebut antara lain:
(1) guru kesulitan mengelompokkan siswa yang
berbeda latar belakang dan kemampuan aka-
demis; (2) guru memerlukan waktu yang lama
untuk mempersiapkan kartu soal dan jawaban
untuk permainan; (3) siswa malu berpasangan
dengan siswa lain yang berbeda jenis kelamin;
(4) siswa tidak memperhatikan siswa lain yang
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sedang presentasi; dan (5) siswa merasa bosan
jika permainan ini dilakukan terus-menerus.
Berdasarkan uraian di atas dan didukung
beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match dapat meningkatkan aktivitas
siswa. Model pembelajaran kooperatif ini dapat
menciptakan suasana dan kondisi belajar yang
menyenangkan sehingga siswa lebih semangat,
disiplin, kerja sama, dan berani untuk melakukan
aktivitas belajar selama mengikuti kegiatan
pembelajaran. Proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena siswa terlibat secara langsung
dalam mempelajari materi yang dipelajari.
SIMPULAN
Aktivitas belajar siswa kelas IV SD yang
rendah dapat ditingkatkan melalui kegiatan pem-
belajaran yang menyenangkan. Kegiatan pembel-
ajaran disesuaikan dengan tahap perkembangan
kognitif siswa. Siswa kelas IV SD yang berada
pada tahap operasional konkret mempunyai
karakteristik senang bermain, bergerak, bekerja
sama dalam kelompok, dan mulai berpikir logis.
Siswa mulai belajar secara langsung untuk men-
ciptakan pembelajaran yang bermakna.
Salah satu cara meningkatkan aktivitas bela-
jar siswa yaitu dengan model pembelajaran ko-
operatif tipe make a match. Unsur permainan
dalam kegiatan pembelajaran ini dapat mencip-
takan suasana belajar yang menyenangkan se-
hingga siswa lebih semangat, aktif, dan disiplin
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kegiatan pem-
belajaran juga menciptakan kerja sama antar-
siswa tanpa membedakan jenis kelamin dan
kemampuan siswa. Dengan demikian, penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe make a
match diharapkan dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa kelas IV SDN Beluk.
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Abstract: The great nation is a nation which has strong characters rooted from its local wisdom.
The integration of local wisdom on school system is one of efforts in building nation characters.
The implementation of local wisdom in teaching learning process can be done by integrating local
wisdom to learning material, the development of local wisdom based learning material aims to
embed good characters, increases students’ learning outcome and understanding, and bring aware-
ness to their local potential. The local wisdom integrated to this teaching material is Purwakarta‘s
local which contain vocal art, martial art, local language, traditional culinary and Sundanese phi-
losophy covering the values of educational character, natural resources and environment.
Keywords: learning materials, thematic learning material, local wisdom
Abstrak: Bangsa besar adalah bangsa yang memiliki karakter kuat yang bersumber dari nilai-nilai
kearifan lokalnya. Pengintegrasian pendidikan kearifan lokal pada lingkup sekolah merupakan salah
satu upaya membangun karakter bangsa. Implementasi kearifan lokal dalam proses pembelajaran
dapat dilakukan dengan mengintegrasikan kearifan lokal pada bahan ajar. Pengembangan bahan ajar
tematik berbasis kearifan lokal bertujuan untuk menanamkan karakter yang berbudi luhur, mening-
katkan pemahaman dan hasil belajar siswa serta menanamkan sikap kepedulian terhadap potensi
daerahnya. Kearifan lokal yang diintegrasikan dalam bahan ajar ini adalah kearifan lokal Kabupaten
Purwakarta meliputi seni suara, seni bela diri, bahasa daerah, makanan tradisional serta filosofi
Sunda yang memuat nilai-nilai karakter pendidikan, sumber daya alam dan lingkungan.
Kata kunci: bahan ajar, bahan ajar tematik, kearifan lokal
Bangsa maju memiliki karakter kuat yangbersumber dari nilai-nilai karakter budaya
sendiri. Budaya yang digali dari kearifan lokal
bukanlah penghambat kemajuan suatu bangsa.
Seperti Jepang menjadi bangsa yang maju berkat
semangat bushido yang digali dari nenek moyang-
nya (kaum samurai) kemudian diinternalisasi
dalam kehidupan. Korea Selatan menjadi bangsa
yang disegani berkat keberhasilannya menggali
nilai-nilai luhur yang tecermin dalam semangat
semaul undong. Oleh karena itu, menggali nilai-
nilai kearifan lokal merupakan upaya memba-
ngun karakter bangsa.
Saat ini masuknya budaya asing ke daerah-
daerah sudah sangat mudah dan cepat. Hal
tersebut terkait dengan kemajuan teknologi ko-
munikasi. Perilaku mencontoh nilai-nilai bangsa
lain belum tentu sesuai dengan karakteristik
dan kepribadian suatu bangsa. Pengaruh budaya
asing akan mudah memengaruhi sikap dan men-
talitas bangsanya, jika tidak diatasi maka lambat
laun bangsa ini akan kehilangan jati dirinya.
Salah satu upaya menumbuhkan karakter bangsa
adalah dengan menanamkan nilai-nilai kearifan
lokal sejak dini kepada generasi bangsa yaitu
dengan mengintegrasikan kearifan lokal pada
lingkup sekolah.
Implementasi kearifan lokal dalam lingkup
sekolah dapat diintegrasikan dalam pembelajaran.
Berbagai cara dapat dilakukan guru dalam meng-
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integrasikan kearifan lokal seperti pada strategi
pembelajaran, media pembelajaran, bahan ajar,
ataupun evaluasi pembelajaran, namun fakta di
lapangan dalam proses pembelajaran, guru belum
mengaitkan pembelajaran dengan kearifan lokal
yang ada, baik itu dikaitkan pada strategi pem-
belajaran, media pembelajaran, bahan belajar,
ataupun evaluasi pembelajaran, dengan kata lain
guru cenderung terfokus pada buku teks yang
telah jadi (buku paket yang materinya tidak
mengadopsi kearifan lokal budaya setempat).
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
di SD Negeri 8 Ciseureuh Kahuripan Pajajaran
pada tanggal 25 Maret 2016 menggambarkan
bahwa pembelajaran masih menggunakan buku
ajar yang tidak mengadopsi kearifan lokal ling-
kungan setempat sehingga pembelajaran kurang
bermakna. Siswa belajar tentang apa yang tidak
terdapat di lingkungannya. Begitupun gurunya
menjadi kesulitan saat memberikan contoh real
kepada para siswa. Ironinya SD Negeri 8 Ciseu-
reuh Kahuripan Pajajaran ini merupakan SD
yang ditunjuk oleh Pemerintah Daerah Kabu-
paten Purwakarta sebagai Sekolah percontohan
yang mengembangkan kearifan lokal daerah
setempat. SD Negeri 8 Ciseureuh Kahuripan
Pajajaran memiliki misi “(1) menerapkan seni
mengajar dalam semua proses pembelajaran, (2)
mengolaborasikan kearifan lokal dalam nilai-
nilai kehidupan dan (3) membumikan budaya
Sunda sebagai wujud peradaban.”
Hasil wawancara terhadap salah seorang
guru kelas SD Negeri 8 Ciseureuh Kahuripan
Pajajaran yaitu guru kelas IV bapak Rohanda
pada tanggal 25 Maret 2016 dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal sangat
diperlukan di sekolah. Buku tersebut akan mem-
bantu siswa dan guru dalam melaksanakan pro-
ses pembelajaran yang lebih kontekstual sehingga
dapat diaplikasikan langsung dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya pada materi tentang sum-
ber daya alam dan lingkungan, siswa belajar
dengan kearifan lokal daerah setempat maka
siswa akan berpikir ilmiah namun pandangan
siswa tetap realistis dengan memperhatikan lo-
cal culture dan local wisdom sehingga siswa
memiliki kepedulian terhadap pemeliharaan dan
pemanfaatan lingkungan alam sekitarnya karena
mereka sadar bahwa mereka sendiri yang akan
memanfaatkan hasil dari pembelajaran tersebut.
Berkaitan dengan pentingnya budaya dan
kearifan lokal pada lingkup sekolah, Tilaar dalam
Alwasilah et al. (2009) menjelaskan “Pengenalan
terhadap budaya lokal (termasuk potensi daerah
setempat) kepada peserta didik sangat diperlukan
sehingga mereka dapat menghayati budayanya
dan dirinya sendiri.” Pengembangan bahan ajar
tematik berbasis kearifan lokal adalah salah
satu cara mengenalkan budaya dan kearifan
lokal daerahnya untuk menghadapi permasalahan
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Menginte-
grasikan kearifan lokal pada bahan ajar akan
menjadikan proses pembelajaran berlangsung
secara kontekstual. Pembelajaran kontekstual
akan menghubungkan pengetahuan dengan
lingkungannya sehingga siswa memperoleh mak-
na dari pembelajaran tersebut. Sebagaimana
yang dipaparkan Johnson (2007:58) bahwa Pem-
belajaran Kontekstual adalah suatu sistem penga-
jaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan
makna dengan menghubungkan muatan akade-
mik dengan konteks dari kehidupan sehari-hari
siswa. Bahan ajar ini dapat memberikan penga-
yaan yang berarti pada proses pembelajaran di
sekolah dasar untuk menunjang tujuan pendi-
dikan nasional yang berjati diri bangsa.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka
bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal meru-
pakan salah satu cara yang dapat dilakukan
guru untuk menanamkan nilai-nilai karakter da-
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lam menghadapi era globalisasi. Penulisan artikel
ini bertujuan untuk mengkaji dan menelaah teori
tentang bahan ajar berbasis kearifan lokal.
HASIL KAJIAN
Beberapa artikel ilmiah hasil penelitian yang
telah dipublikasikan di beberapa jurnal yang
terkait dengan pengembangan bahan ajar tematik
berbasis kearifan lokal akan dipaparkan pada
tulisan ini. Beberapa artikel yang dikaji pada
tulisan ini di antaranya: Wagiran (2010), Sukarno
(2012), Noviana&Bakri (2015), Eddy Noviana,
Erlisnawati, Rifka Mahira Bakri (2014), Eddy
Noviana, Rifka Mahira Bakri (2015), Fenny
Thresia (2015) dan Supiani (2016).
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh
Wagiran (2010). Kesimpulan dari penelitian ini
adalah “Implementasi kearifan lokal dalam
lingkup persekolahan tidak terlepas dari aspek
kurikulum, pembelajaran, iklim/budaya sekolah,
kepemimpinan dan manajemen sekolah, dan
hubungan sinergis dengan masyarakat.” Menurut
Wagiran guru dapat memilih salah satu atau
beberapa cara mengintegrasikan kearifan lokal
pada proses pembelajaran antara lain melalui
strategi pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, bahan ajar ataupun evaluasi
pembelajaran.
Kedua, Sukarno (2012) dengan penelitian
yang hasilnya bahwa dalam pembelajaran bahasa
Inggris, budaya lokal dapat dijadikan sebagai
masukan untuk mengeksplorasi dan mengelabo-
rasi budaya lokal yang berisi nilai-nilai dan
kearifan lokal yang bermakna untuk pemben-
tukan karakter. Pada pembelajaran bahasa Ing-
gris, sebaiknya tidak sekadar elemen-elemen
linguistik saja yang dimasukkan tetapi unsur
budaya lokal dapat pula dimasukkan dalam pem-
belajaran keterampilan bahasa Inggris. Hal terse-
but bertujuan untuk pembentukan karakter sis-
wa.
Ketiga, Penelitian Noviana & Bakri (2015)
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
peningkatan pemahaman siswa dalam mempela-
jari bahan ajar PIPS berbasis kearifan lokal. Hal
ini terlihat ada pada peningkatan rerata skor
dari 31,73 pada skor pretest menjadi 53,85
pada skor posttest dengan rerata indeks gain
0,33 pada kategori sedang. Di samping itu,
bahan ajar PIPS berbasis kearifan lokal juga
memberikan kontribusi tambahan, yakni: (1)
memberikan bantuan kepada guru dalam me-
ngembangkan materi pembelajaran PIPS; (2)
munculnya rasa menghargai dan menghormati
serta bersikap lebih toleran; (3) memberikan
pengetahuan dan pemahaman siswa dalam men-
jaga dan melestarikan kondisi dan potensi daerah
di sekitarnya.
Keempat, Penelitian yang dilakukan Eddy
Noviana, Erlisnawati, Rifka Mahira Bakri (2014)
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi bahan ajar PIPS berbasis kearifan
lokal berpengaruh terhadap pemahaman dan
hasil belajar siswa kelas IV SDN 04 Buantan
Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak sebesar
29,16%. Implementasi bahan ajar PIPS berbasis
kearifan lokal ini juga membantu siswa dalam
memahami potensi dan kondisi daerah sekitar.
Hal ini dikarenakan adanya peningkatan pema-
haman siswa dalam mempelajari bahan ajar PIPS
berbasis kearifan lokal, dari rerata skor pretest
30,22 menjadi 55,43 pada rerata skor posttest
dengan rerata skor peningkatan 0,36 yang berada
pada kategori sedang.
Kelima, Fenny Thresia (2015) dengan ke-
simpulan penelitiannya menunjukkan bahwa sis-
wa memiliki minat dan motivasi besar dalam
menulis teks berdasarkan budaya lokal mereka.
Selain itu, siswa mendapatkan nilai moral dan
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karakter dari materi yang dipelajari sehingga
memengaruhi karakter siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa menjadi lebih sopan, jujur,
rajin, dan religius.
Keenam, Supiani (2016) melakukan peneli-
tian dengan hasil yang menunjukkan bahwa pe-
ngembangan suplemen bahan ajar IPS berbasis
kearifan lokal memperoleh hasil validasi dari
ahli materi sebesar 94,44%, ahli bahasa 75%,,
dan ahli desain 76,56%. Hasil evaluasi secara
keseluruhan mendapat persentase sebesar 82%.
Dengan demikian, suplemen bahan ajar yang
dikembangkan ini sangat layak digunakan.
Berdasarkan hasil kajian pada artikel peneli-
tian terdahulu dapat disimpulkan bahwa kearifan
lokal dapat diintegrasikan dalam pembelajaran
di antaranya dengan bahan ajar. Bahan ajar
berbasis kearifan lokal adalah bahan ajar yang
layak digunakan untuk menanamkan karakter,
nilai-nilai moral dan kearifan lokal, meningkat-
kan pemahaman dan hasil belajar siswa serta
memberikan pengetahuan dan pemahaman siswa
dalam menjaga dan melestarikan potensi daerah
di sekitarnya.
Bahan ajar merupakan komponen pembela-
jaran yang penting dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, konsep dasar bahan ajar menjadi
hal yang penting untuk dipahami. Menurut Pras-
towo (2014:43) bahan ajar adalah pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari
peserta didik untuk mencapai standar kompe-
tensi dan kompetensi dasar yang telah ditentu-
kan. Hal itu sejalan dengan pendapat Abidin
(2014:14) bahwa “bahan ajar merupakan sepe-
rangkat fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan
atau generalisasi yang dirancang khusus untuk
memudahkan pengajaran”. Selain itu, menurut
Majid, (2011:174) bahan ajar adalah seperangkat
materi yang disusun secara sistematis untuk
menciptakan lingkungan/suasana yang memung-
kinkan siswa belajar dengan baik.
Berdasarkan pandangan para ahli dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan sepe-
rangkat materi yang disusun secara sistematis
baik tertulis maupun tidak tertulis untuk diguna-
kan dalam pembelajaran supaya tercipta ling-
kungan dan suasana belajar yang baik dan memu-
dahkan pengajaran sehingga memperoleh kom-
petensi yang diharapkan.
Sebuah bahan ajar yang baik memiliki
karakteristik yang mengikat sehingga bahan ajar
tersebut sesuai dengan yang diharapkan. Dalam
buku Panduan Pengembangan Bahan Ajar (Dep-
diknas 2008) disebutkan beberapa karakteristik
bahan ajar sebagai berikut. (1) Self-instructional
yaitu bahan ajar dapat membuat siswa mampu
membelajarkan diri sendiri. Di dalam bahan
ajar harus terdapat tujuan yang dirumuskan
dengan jelas. (2) Self-contained yaitu seluruh
materi pelajaran dari satu unit kompetensi atau
sub kompetensi yang dipelajari terdapat dalam
satu bahan ajar secara lengkap. (3) Stand-alone
yaitu bahan ajar yang dikembangkan tidak ter-
gantung pada bahan ajar lain. (4) Adaptive yaitu
bahan ajar yang bisa mengikuti perkembangan
teknologi. (5) User friendly yaitu bahan ajar
yang mudah digunakan di mana setiap instruksi
dan paparan informasi dapat membantu pema-
kainya.
Bentuk bahan ajar yang dapat digunakan
untuk menunjang proses pembelajaran di antara-
nya (1) bahan ajar cetak, contohnya: buku,
modul, dan lembar kerja siswa; (2) bahan ajar
dengar seperti kaset dan radio; (3) bahan ajar
pandang dengar, contohnya seperti video com-
pact disk dan film; dan (4) bahan ajar interaktif,
contohnya compact disk interactive (Prastowo,
2014:40).
Bahan ajar yang dikembangkan dalam pene-
litian ini adalah bahan ajar cetak yaitu buku.
Buku cetak adalah bahan ajar yang mudah digu-
nakan dalam proses pembelajaran baik oleh
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guru maupun siswa. Buku ajar ini diharapkan
dapat membantu guru dan siswa dalam mening-
katkan kualitas dan hasil pembelajaran.
Majid, (2014:80) yang menyatakan bahwa
pembelajaran tematik merupakan salah satu mo-
del pembelajaran terpadu (integrated instruc-
tion) pada sistem pembelajaran yang memung-
kinkan siswa, baik secara individu maupun ke-
lompok aktif menggali dan menemukan konsep
serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistis,
bermakna dan autentik.
Akbar (2013:69) menyatakan bahwa pem-
belajaran tematik adalah suatu sistem pembel-
ajaran yang memungkinkan siswa baik secara
individual/kelompok aktif dalam mencari, meng-
gali, dan menemukan konsep/prinsip pembela-
jaran secara menyeluruh, bermakna dan autentik
melalui tema-tema yang telah ditentukan.
Simpulannya bahwa pembelajaran tematik
adalah salah satu model pembelajaran yang ke-
giatannya didasarkan pada tema-tema tertentu
yang dikaitkan dari beberapa mata pelajaran
dan di dalam sistem pembelajarannya bersifat
holistis, bermakna, autentik dan melibatkan siswa
secara aktif menggali, dan menemukan konsep/
prinsip pembelajaran baik secara individu atau
kelompok.
Menurut Majid (2014:89) karakteristik-
karakteristik pembelajaran tematik antara lain:
(1) berpusat pada siswa; (2) memberikan penga-
laman langsung; (3) pemisahan matapelajaran
tidak begitu jelas; (4) menyajikan konsep dari
berbagai matapelajaran; (5) bersifat fleksibel;
(6) menggunakan prinsip belajar sambil bermain
dan menyenangkan. Karakteristik pembelajaran
tematik ini sejalan dengan karakteristik yang
dikemukakan oleh Rusman (2010:258), yaitu
(1) berpusat pada siswa, (2) pengalaman lang-
sung, (3) pemisahan mata pelajaran tidak begitu
jelas, (4) konsep disiapkan dari berbagai mata
pelajaran, (5) bersifat fleksibel, (6) hasil pembela-
jaran disesuaikan minat dan kebutuhan siswa,
(7) prinsip belajar melalui bermain dan menye-
nangkan.
Karakteristik pembelajaran tematik yang
paling utama menurut Akbar (2013:261) yaitu
(1) holistis (utuh), tema dikaji dari berbagai
mata pelajaran; (2) bermakna artinya fungsional
bagi kehidupan peserta didik, tema bermanfaat
bagi kehidupan peserta didik; (3) autentik yakni
menekankan pada pengalaman belajar langsung;
(4) aktif melibatkan peserta didik secara aktif
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai
evaluasi.
Bahan ajar tematik memiliki berbagai karak-
teristik dasar pembelajaran tematik, yaitu men-
stimulasi siswa agar aktif, menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, menyuguh-
kan pengetahuan yang holistis (tematik) dan
memberikan pengalaman langsung. Karakteristik
bahan ajar tematik yaitu, aktif, menarik atau
menyenangkan, holistis, dan autentik atau mem-
berikan pengalaman langsung. (Prastowo, 2013:
313).
Kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari
dua kata yaitu kearifan (wisdom) dan lokal
(local). Dalam Kamus Inggris Indonesia John
M. Echols dan Hassan Syadily, local berarti
setempat dan wisdom (kearifan) berarti kebijak-
sanaan. Maka local wisdom (kearifan setempat)
adalah gagasan-gagasan setempat (local) yang
bersifat bijaksana, bernilai, serta sudah tertanam
sejak dulu dan diikuti oleh anggota masyarakat-
nya secara turun temurun.
Ernawi, (2009:6) menjelaskan bahwa kearif-
an lokal merupakan perilaku positif masyarakat
dalam berhubungan dengan alam dan lingkungan
sekitarnya yang dapat bersumber dari nilai, aga-
ma, adat istiadat, petuah nenek moyang atau
budaya setempat untuk beradaptasi dengan ling-
kungan di sekitarnya, yang berkembang secara
alamiah dalam suatu komunitas masyarakat.
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
484
Naritoom (Wagiran, 2009) mendefinisikan
local wisdom sebagai berikut: “Local wisdom is
the knowledge that discovered or acquired by
local people through the accumulation of expe-
riences in trials and integrated with the under-
standing of surrounding nature and culture. Lo-
cal wisdom is dynamic by function of created
local wisdom and connected to the global situ-
ation.”
Definisi tersebut menyiratkan beberapa
konsep yaitu: (1) kearifan lokal adalah sebuah
pengalaman panjang sebagai petunjuk perilaku
seseorang; (2) kearifan lokal tidak lepas dari
lingkungannya, (3) kearifan lokal itu bersifat
dinamis, fleksibel, terbuka, dan menyesuaikan
dengan zamannya. Konsep demikian menggam-
barkan bahwa kearifan lokal terkait dengan
kehidupan manusia dan lingkungannya. Kearifan
lokal muncul sebagai penjaga atau filter (tameng)
iklim global yang melanda kehidupan masyara-
kat.
Menurut Rosidi (2011:29) Istilah kearifan
lokal adalah terjemahan dari “local genius,”
diperkenalkan pertama kali oleh Quaritch Wales
pada tahun 1948–1949 dengan definisi “kemam-
puan kebudayaan setempat dalam menghadapi
pengaruh kebudayaan asing pada waktu kebuda-
yaan itu berhubungan.”
Sedyawati (2006: 382) menjelaskan bahwa
kearifan lokal merupakan kearifan dalam kebuda-
yaan tradisional yang tidak hanya berupa norma-
norma dan nilai-nilai budaya tetapi segala unsur
gagasan yang berimplikasi pada teknologi, kese-
hatan dan estetika dalam arti lain setiap terjabar
ke dalam seluruh warisan budaya, baik yang
tangible maupun yang intangible.
Berdasarkan pengertian para ahli penulis
simpulkan bahwa kearifan lokal merupakan pro-
ses dan produk yang dihasilkan oleh akal pikiran
manusia berupa nilai, agama, adat istiadat, petuah
nenek moyang atau budaya pada suatu tempat
yang berlangsung turun menurun untuk memper-
tahankan hidup dan beradaptasi dengan ling-
kungan di sekitarnya serta sebagai filter dalam
menghadapi pengaruh kebudayaan asing.
Bentuk dan tipologi kearifan lokal dapat
ditemukan dalam berbagai bentuk produk budaya
seperti nyanyian, kidung, pepatah, sasanti, petu-
ah, semboyan, serta kitab-kitab kuno seperti
primbon atau catatan yang dijadikan acuan hu-
kum adat atau pedoman oleh masyarakat tradi-
sional. Secara substansi Ernawi (2009:6) berpen-
dapat bahwa kearifan lokal dapat berupa aturan
mengenai (1) kelembagaan dan sanksi sosial; (2)
ketentuan tentang pemanfaatan ruang dan perki-
raan musim untuk bercocok tanam; (3) pelesta-
rian dan perlindungan terhadap kawasan sensitif;
serta (4) bentuk adaptasi dan mitigasi tempat
tinggal terhadap iklim, bencana atau ancaman.
Berdasarkan kajian teori tersebut maka,
bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal adalah
seperangkat materi yang disusun sistematis se-
cara tertulis dengan mengaitkan beberapa mata
pelajaran dalam suatu tema dengan mengintegra-
sikan kearifan lokal berupa nilai-nilai, adat istia-
dat, seni budaya, bahasa daerah, makanan tradi-
sional serta pengelolaan sumber daya alam dan
lingkungan.
PEMBAHASAN
Bahan ajar yang dikembangkan adalah buku
guru dan buku siswa yang berupa buku teks.
Bahan ajar ini merupakan bahan ajar tematik
yang runtut dan sistematis sehingga mempermu-
dah siswa memperoleh kompetensi yang diharap-
kan. Bahan ajar ini diintegrasikan dengan kearif-
an lokal Kabupaten Purwakarta.
Bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal
yang dimaksud memuat materi pelajaran dalam
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satu tema untuk kelas IV tema tempat tinggalku
subtema lingkungan tempat tinggalku yang dise-
suaikan dengan lingkungan tempat tinggal siswa.
Kegiatan pembelajaran dalam bahan ajar ini
meliputi: mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi/mencoba, menalar, dan mengomuni-
kasikan. Kegiatan tersebut adalah komponen-
komponen dari pembelajaran saintifik.
Bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal
memiliki fungsi sebagai buku penunjang dan
pengayaan dalam pembelajaran. Bahan ajar ini
disusun berdasarkan kompetensi inti dan kompe-
tensi dasar yang terdapat dalam peraturan men-
teri pendidikan dan kebudayaan nomor 57 tahun
2014 kerangka dasar struktur kurikulum sekolah
dasar/madrasah ibtidaiyah kelas IV yaitu pada
tema tempat tinggalku subtema lingkungan tem-
pat tinggalku. Subtema lingkungan tempat ting-
galku terdiri dari enam pembelajaran yang
masing-masing memiliki judul sumber daya alam
Purwakarta, Plered sentra industri keramik, ke-
nampakan alam Purwakarta, makanan tradisional
Purwakarta, merawat lingkunganku dan taman
kota Purwakarta.
Bahan ajar ini adalah bahan ajar tematik
yang mengaitkan beberapa muatan pelajaran ke
dalam satu tema. Secara keseluruhan dalam
satu subtema terdapat tujuh muatan pelajaran
yaitu Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn), Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS); Ilmu Pengetahuan Alam (IPA); Mate-
matika dan Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)
dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
(PJOK).
Secara terpisah setiap pembelajaran memi-
liki muatan yang berbeda dan jumlah yang ber-
beda disesuaikan dengan beban belajar tiap
muatan. Pembelajaran pertama yaitu sumber
daya alam Purwakarta terdapat empat muatan
yaitu IPA, matematika, SBDP dan Bahasa Indo-
nesia. Pembelajaran dua dengan tema Plered
sentra industri keramik memiliki tiga muatan
pelajaran yaitu bahasa Indonesia, IPA dan IPS.
Pembelajaran tiga dengan tema kenampakan
alam Purwakarta memiliki tiga muatan yaitu
matematika, bahasa Indonesia, IPS. Pembelajaran
empat dengan tiga muatan yaitu IPA, IPS dan
bahasa Indonesia diberi judul makanan tradisio-
nal Purwakarta. Pembelajaran lima bertema
merawat lingkungan dengan tiga muatan yaitu
IPS, PPKn dan matematika. Terakhir, Pembela-
jaran enam bertema taman Kota Purwakarta
bermuatan pelajaran sebanyak tiga muatan pela-
jaran yaitu SBDP, PPKn, dan PJOK. Pemisahan
muatan dalam tema tersebut tidak terlalu terlihat
sehingga pembelajaran berlangsung secara holistis
tanpa terpisah antar muatan pelajaran.
Spesifikasi produk bahan ajar tematik ini
berdasarkan sajian dilengkapi dengan gambar-
gambar yang menarik, dan kontekstual, bahasa
yang digunakan adalah bahasa komunikatif se-
hingga lebih mudah dipahami siswa. Bahan ajar
yang dikembangkan dibagi menjadi dua bagian
yaitu buku siswa dan buku guru. Buku siswa
memiliki komponen (1) halaman muka, (2) pra-
kata, (3) daftar isi, (4) deskripsi isi buku, (5)
Jaring-jaring materi, (6) Materi dan latihan soal.
Buku guru terdiri dari (1) halaman muka, (2)
prakata, (3) daftar isi, (4) penjelasan tentang isi
buku, (5) jaringan tema dan kompetensi dasar,
(6) petunjuk penggunaan buku siswa, (7) pedom-
an penilaian. Tampilan bahan ajar berupa hard
copy terdiri dari buku siswa dan buku guru.
Bahan ajar dicetak sesuai standar yaitu dengan
kertas A4 (21x29,7cm) 70 gram dan jenis huruf
yang digunakan Arial ukuran 12 spasi 2.
Merujuk pada kutipan Sungsri dalam Wa-
giran (2011) yang memaparkan bahwa kategori-
sasi kearifan lokal meliputi: pertanian, kerajinan
tangan, pengobatan herbal, pengelolaan sumber
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daya alam dan lingkungan, perdagangan, seni
budaya, bahasa daerah, filosofi, agama dan bu-
daya serta makanan tradisional. Kearifan lokal
yang diintegrasikan pada bahan ajar tematik ini
adalah mengenai pengelolaan/pemanfaatan sum-
ber daya alam dan lingkungan Kabupaten Purwa-
karta, seni budaya yaitu seni suara dan seni bela
diri/olahraga, filosofi Sunda, serta makanan tradi-
sional. Pemilihan kearifan lokal yang diintegrasi-
kan ini didasarkan pada kompetensi dasar yang
terdapat pada tema 8 Subtema 1 sehingga bahan
ajar ini menunjang terhadap pembelajaran.
Kearifan lokal pengelolaan sumber daya
alam dan lingkungan Kabupaten Purwakarta da-
lam bahan ajar ini berupa sumber daya alam
dan pemanfaatannya dengan memperhatikan dan
menanamkan nilai-nilai kearifan lokal, kenam-
pakan alam di wilayah Kabupaten Purwakarta
serta hubungannya dengan kegiatan perekono-
mian penduduknya. Kegiatan masyarakat terse-
but di antaranya pertanian, perikanan, perke-
bunan, dan pariwisata.
Seni budaya di dalamnya termasuk seni
musik tradisional, seni suara, seni bela diri
tradisional dan seni tari tradisional. Seni budaya
yang diintegrasikan pada bahan ajar ini adalah
seni suara dan seni bela diri tradisional. Seni
suara tersebut adalah kawih yang berjudul Tanah
Sunda. Lagu tanah Sunda merupakan lagu tradi-
sional Jawa Barat yang juga dikembangkan di
Kabupaten Purwakarta. Lagu tanah Sunda dicip-
takan oleh Koko Koswara. Lagu berjudul Tanah
Sunda merupakan lagu yang berisi nasihat-
nasihat yaitu nasihat untuk tetap merawat dan
menjaga tanah dan lingkungan Sunda. Tujuan
dari pengintegrasian lagu berjudul Tanah Sunda
adalah (1) memenuhi kompetensi dasar 3.2 mem-
bedakan panjang-pendek bunyi, dan tinggi-ren-
dah nada dengan gerak tangan serta 4.7 menyanyi-
kan solmisasi lagu wajib dan lagu daerah yang
harus dikenal, (2) menanamkan karakter siswa
yaitu cinta terhadap lingkungan sekitar sehingga
mereka memiliki kesadaran dalam merawat ling-
kungannya, (3) menumbuhkan cinta terhadap
kesenian daerah, dan (4) mengembangkan bakat
dan minat siswa dalam berkesenian. Selain seni
suara diintegrasikan pula seni bela diri tradisional
yaitu seni pencak silat termasuk ke dalam cabang
olah raga bela diri. Gerakan pencak silat ini
akan dimodifikasi dengan muatan PJOK pada
bahan ajar tematik yang dikembangkan. Tujuan
dari pengintegrasian ini adalah untuk memperke-
nalkan seni bela diri tradisional kepada siswa
dan menggali minat dan bakat siswa terhadap
olahraga tradisional sehingga olahraga tradisional
dapat berkembang serta bakat dan minat siswa
pun dapat terjembatani.
Bahasa daerah Kabupaten Purwakarta ada-
lah bahasa Sunda yang di dalamnya terdapat
aksara Sunda. Bahasa daerah adalah identitas
suatu daerah, namun ironinya bahasa daerah
sudah dikesampingkan oleh masyarakatnya sen-
diri. Mereka lebih bangga mengajarkan anak-
anaknya bahasa asing dan bahasa yang digunakan
sehari-hari bukan bahasa daerahnya sendiri. Be-
gitu juga dengan aksara Sunda, aksara Sunda
sudah tidak banyak lagi digunakan baik di se-
kolah-sekolah atau di tempat-tempat lainnya.
Bahan ajar ini mengintegrasikan bahasa dan
aksara Sunda sehingga siswa mengenal bahasa
dan aksara Sunda walaupun yang dimasukkan
hanya pada judul tema, subtema dan judul pem-
belajaran. Namun dengan melihat dan membaca-
nya setiap hari diharapkan akan tumbuh kecin-
taan dan rasa bangganya terhadap bahasa dan
aksara Sunda.
Filosofi Sunda yang diintegrasikan adalah
silih asih silih asah silih asuh (3A). Falsafah (3A)
adalah pandangan hidup masyarakat Sunda yang
sudah mengakar sejak zaman dahulu dan turun
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temurun di dalam kehidupan masyarakat Sunda.
Silih asih silih asah silih asuh memiliki makna
saling menyayangi, saling bertukar ilmu dan
pengalaman serta saling menjaga satu sama lain.
Buku ajar ini mengintegrasikan unsur 3A pada
setiap kegiatan. Siswa melakukan kegiatan
dengan dasar silih asih, silih asuh, silih asah.
Diharapkan melalui pembiasaan ini nilai-nilai
karakter yang terkandung dalam falsafah silih
asih, silih asuh, silih asah ini tertanam dalam diri
siswa dan siswa dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.
Filosofi pendidikan yang terintegrasi pada
bahan ajar ini yaitu cageur, bageur, bener, singer,
pinter yang artinya sehat, baik, benar, mawas
diri dan cerdas (Samani dan Hariyanto, 2016:63).
Nilai karakter pendidikan ini dalam bahan ajar
tematik yang dikembangkan adalah tujuan ka-
rakter yang harus dimiliki siswa setelah melaksa-
nakan pembelajaran. Filosofi yang berkaitan
dengan lingkungan di antaranya babasan leu-
weung ruksak, cai beak, manusa balangsak artinya
jika hutan rusak maka air akan habis dan ma-
nusia sendiri yang rugi atau menderita karena
keseimbangan ekologi akan terganggu (Yulianti
dalam Supriatna, 2016:168), babasan leuweung
kaian, gawir awian, sampalan kebonan, legok
balongan artinya hutan harus ditanami pohon
kayu, bukit yang miring harus ditanami bambu,
dataran harus diolah menjadi kebun dan daerah
yang lebih rendah dari ketiganya (legok) harus
dibuat kolam (Supriatna, 2016:74), gunung teu
meunang dilebur, legok teu meunang dirusak
artinya gunung tidak boleh digunduli dan daratan
rendah tidak boleh di rusak (Supriatna, 2016:
74), babasan saeutik mahi loba nyesa yang berarti
sedikit harus bisa cukup dan bila banyak harus
bisa disisakan untuk hari esok (Supriatna, 2016:
66), yang terakhir adalah bangunan tempat me-
nyimpan hasil panen yang disebut leuit atau
lumbung. Leuit berfungsi sebagai tempat menyim-
pan cadangan makanan guna menghadapi musim
paceklik atau musim kemarau yaitu musim yang
tidak bisa menanam (Supriatna, 2016:67). Semua
filosofi dan nilai-nilai karakter tersebut akan
diintegrasikan dalam bahan ajar sesuai dengan
materi yang disajikan. Semua nilai kearifan lokal
tersebut dijelaskan berdasarkan ilmu pengeta-
huan sehingga siswa memahami pentingnya men-
jaga dan melaksanakan kearifan lokal tersebut.
Terakhir kearifan lokal yang diintegrasikan
pada bahan ajar ini adalah makanan tradisional.
Kabupaten Purwakarta memiliki banyak makan-
an tradisional yang sudah turun menurun di
konsumsi oleh masyarakat Purwakarta. Makanan
khas masyarakat Purwakarta selain enak juga
baik untuk kesehatan karena makanan ini ter-
hindar dah zat kimia seperti penyedap, pewarna
dan pengawet makanan. Makanan memiliki
hubungan dengan sumber daya alam lingkungan
setempat. Beberapa makanan khas Kabupaten
Purwakarta adalah sate maranggi, simping, peu-
yeum bendul. Ada pula makanan tradisional
yang diambil langsung dari kebun atau tanaman
seperti lalaban, beubeutian (umbi-umbian). Jenis
minuman khas Purwakarta misalnya air teh (tan-
pa gula), bandrek, bajigur, sakoteng, lahang (nira
enau), wedang lahang, cingcau (hijau, hitam).
Makanan bagian dari ciri khas suatu daerah
karena dengan semakin berkembangnya makanan
suatu daerah maka masyarakatnya pun akan
semakin maju dan dapat meningkatkan tingkat
perekonomian daerahnya. Makanan dan minum-
an khas Purwakarta ini masuk dalam materi
muatan Bahasa Indonesia pada indikator memba-
ca dan menulis petunjuk pembuatan produk.
Tujuan dari pengintegrasian ini adalah agar para
siswa menyukai dan bangga mengonsumsi ma-
kanan dan minuman khas daerahnya.
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SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar tematik berbasis
kearifan lokal ini adalah berupa buku guru dan
buku siswa yang sistematis, kontekstual, komuni-
katif dan mengintegrasikan kearifan lokal Kabu-
paten Purwakarta berupa pengelolaan sumber
daya alam dan lingkungan yaitu jenis-jenis sum-
ber daya alam Kabupaten Purwakarta dan kenam-
pakan alam serta kegiatan masyarakat yang ber-
hubungan dengan pengelolaan sumber daya alam
seperti, pertanian, kerajinan tangan, perkebunan,
perikanan, dan pertambangan), seni suara, seni
bela diri, filosofi Sunda, serta makanan tradi-
sional.
Bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal
perlu dikembangkan untuk mengintegrasikan
kearifan lokal pada proses pembelajaran sehingga
pembelajaran berlangsung secara kontekstual,
holistis dan bermakna. Bahan ajar tematik ber-
basis kearifan lokal bertujuan untuk menanam-
kan karakter, nilai-nilai moral dan budaya lokal,
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar sis-
wa serta memberikan pengetahuan dan pema-
haman siswa dalam menjaga dan melestarikan
potensi daerah sekitarnya.
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Abstract: The low of thematic learning activities student in class V SDN Mangunharjo 02 caused
by: (1) the students feel bored about how to teach teacher, (2) the learning process is teacher
centered. The article aims to reviewing conceptually about increasing the thematic activities learn-
ing used a learning model. The result of the study some previous research show that the cooperative
learning model type STAD can improve thematic learning activities of student.
Keywords: learning activities, thematic learning, STAD
Abstrak: Rendahnya aktivitas belajar tematik siswa kelas V SDN Mangunharjo 02 disebabkan oleh
beberapa hal yaitu: (1) siswa jenuh dengan cara mengajar guru, (2) proses pembelajaran berpusat
pada guru. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji secara konseptual tentang cara meningkatkan aktivitas
belajar tematik siswa melalui sebuah model pembelajaran. Dari hasil kajian teori dan beberapa
penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD mampu
meningkatkan aktivitas belajar tematik siswa.
Kata Kunci: aktivitas belajar, pembelajaran tematik, STAD
Pembelajaran Kurikulum 2013 pada jenjangSekolah Dasar menggunakan pembelajaran
tematik. Majid (2014:85) menjelaskan bahwa
pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang mengaitkan beberapa muatan
pelajaran baik intra-mata pelajaran maupun
antar-mata pelajaran ke dalam satu tema. Rus-
man (2012:254) menambahkan bahwa dengan
pembelajaran tematik, siswa akan berkonsen-
trasi pada tema tertentu sehingga memudahkan
mereka dalam menerima materi. Pembelajaran
tematik dalam kurikulum 2013 menggunakan
pendekatan saintifik. Mc Guire (2007:34) me-
ngemukakan bahwa pendekatan saintifik meru-
pakan proses berpikir ilmiah untuk menjawab
sebuah pertanyaan pembelajaran, proses berpikir
ilmiah tersebut meliputi kegiatan mengamati,
menanya, mencoba, menalar, dan mengomuni-
kasikan. Melalui kegiatan tersebut, siswa akan
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Aktivitas belajar siswa merupakan hal yang
penting dalam proses pembelajaran. Piaget (da-
lam Sardiman, 2014: 100) menerangkan bahwa
siswa akan berpikir sepanjang mereka melakukan
perbuatan. Belajar adalah berbuat, tidak ada
belajar jika tidak berbuat. Jadi dalam belajar
siswa aktif melakukan aktivitas untuk mengubah
tingkah laku. Siswa aktif adalah siswa yang
terlibat secara mental dan fisik selama proses
pembelajaran (Ahmadi dan Supriyono, 2004:
207). Dengan demikian, aktivitas belajar siswa
yang maksimal selama proses pembelajaran ber-
langsung merupakan gambaran dari ketercapaian
dari tujuan pembelajaran.
Hasil dari observasi pada pembelajaran te-
matik subtema pentingnya kesehatan diri dan
lingkungan yang dilakukan di SDN Mangunharjo
02 pada tanggal 10 Agustus 2016 menunjukkan
bahwa aktivitas belajar siswa masih rendah.
Hasil observasi menunjukkan bahwa pada saat
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proses pembelajaran berlangsung, sebagian besar
siswa belum berani mengajukan pertanyaan ke-
pada guru, belum berani mengemukakan penda-
patnya meskipun sudah diarahkan oleh guru,
belum berani menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan oleh guru, interaksi antara siswa
dengan siswa lain juga masih minim. Data aktivi-
tas belajar siswa yang diukur menggunakan pe-
doman observasi menunjukkan rata-rata per-
sentase aktivitas belajar siswa sebesar 38%.
Dalam tabel kriteria aktivitas belajar menurut
Riduwan dan Akdon (2009:16–17) nilai tersebut
berada pada rentang 21–40, dengan kriteria
kurang baik.
Hasil wawancara dengan guru kelas V SDN
Mangunharjo 02 yaitu Ibu Siti Aliyah Hartani,
S.Pd menunjukkan bahwa pengetahuan guru ten-
tang model-model pembelajaran masih minim.
Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan
metode ceramah secara klasikal, sehingga pem-
belajaran masih berpusat pada guru (teacher
centered). Sagala (2009:27) mengemukakan bah-
wa model pembelajaran merupakan sebuah ke-
rangka berupa gambaran prosedur atau urutan
kegiatan belajar yang akan dilakukan oleh peserta
didik dalam rangka mencapai tujuan pembel-
ajaran. Model pembelajaran tersebut merupakan
panduan bagi guru dalam merancang dan melak-
sanakan proses pembelajaran di kelas. Selain
itu, guru juga jarang menggunakan media pem-
belajaran dalam, penggunaan media pembelajar-
an hanya terbatas pada gambar-gambar yang
ada pada buku teks.
Hasil wawancara dengan beberapa siswa
kelas V SDN Mangunharjo 02 diperoleh hasil
bahwa penyebab rendahnya aktivitas belajar
siswa dikarenakan siswa merasa jenuh dengan
cara mengajar guru. Siswa merasa bosan karena
hanya duduk diam mendengarkan guru menjelas-
kan materi. Pembelajaran yang demikian mem-
buat siswa kesulitan dalam menyerap materi,
terutama untuk siswa dengan gaya belajar visual
dan audio visual. Materi yang disampaikan de-
ngan metode ceramah bersifat sementara dalam
memori siswa, ketika tidak terjadi pengulangan
(rehearsal), maka materi tersebut mudah hilang
dari ingatan.
Untuk meningkatkan aktivitas belajar tema-
tik siswa, guru dapat menggunakan berbagai
cara. Penerapan pembelajaran kooperatif meru-
pakan salah satu cara yang dapat digunakan
oleh guru. Inti dari pembelajaran kooperatif
yaitu siswa belajar dalam kelompok. Melalui
kerja kelompok tersebut, aktivitas belajar siswa
dapat meningkat karena adanya interaksi antar
siswa di dalam kelompok. Hal tersebut sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Yi Chuan (2014:
4) yang menyatakan bahwa penerapan pembela-
jaran kooperatif dapat membuat proses pembel-
ajaran lebih aktif, serta dapat meningkatkan
hasil belajar dan keterampilan sosial siswa.
Pembelajaran kooperatif terdiri dari berba-
gai macam tipe, salah satunya yaitu tipe Student
Team Achievement Division (STAD) yang meru-
pakan tipe paling sederhana dari model pembela-
jaran kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif
tipe STAD, guru memberikan materi secara
singkat kepada siswa, kemudian siswa belajar di
dalam kelompok masing-masing, selanjutnya
guru memberikan penilaian berupa kuis secara
individual (Gull, 2015:248). Sintaks pembelajar-
an kooperatif tipe STAD meliputi tahap presen-
tasi kelas, tim, kuis, skor perkembangan indivi-
du, dan rekognisi tim.
HASIL KAJIAN
Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar siswa selama proses pem-
belajaran menjadi faktor penentu dalam menca-
pai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
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Sardiman (2014:96) mengemukakan bahwa bela-
jar merupakan proses untuk mengubah tingkah
laku. Oleh karena itu kegiatan belajar tidak
akan terjadi tanpa melakukan aktivitas. Gabriel,
Issac Muasya, John Mwangi, Maira, and Lome-
yan (2016: 54) turut menjelaskan bahwa aktivitas
belajar merupakan faktor yang sangat berperan
penting dalam memengaruhi prestasi akademik
siswa.
Proses pembelajaran di kelas yang bersifat
student centered dapat menumbuhkan aktivitas
belajar siswa sehingga siswa belajar dengan me-
nyenangkan dan bermakna (Sasmita, Wahjoedi
dan Ruminiati, 2016:665). Siswa akan mengalami
belajar yang bermakna jika siswa melakukan
aktivitas belajar sendiri selama proses pembela-
jaran berlangsung. Sedangkan guru bertindak da-
lam mengarahkan dan memfasilitasi siswa dalam
belajar. Aktivitas belajar merupakan segala bentuk
kegiatan siswa baik secara mental maupun fisik
yang dilakukan oleh siswa selama proses pembela-
jaran berlangsung. Kegiatan-kegiatan yang terma-
suk ke dalam aktivitas belajar siswa antara lain
bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan
tugas, menjawab pertanyaan guru, bekerja sama
dengan siswa lain, serta bertanggung jawab ter-
hadap tugas yang diberikan.
Sardiman (2014:100) mengemukakan bah-
wa aktivitas belajar adalah seluruh kegiatan
selama proses pembelajaran yang berupa aktivitas
mental dan fisik yang saling berkaitan. Sepen-
dapat dengan hal tersebut, Hanafiah & Suhana
(2010:23) yang menjelaskan bahwa aktivitas bel-
ajar adalah kegiatan belajar siswa yang meliputi
aspek psikologis siswa baik jasmani maupun
rohani.
Supinah (2012:4) mengemukakan bahwa
aktivitas belajar siswa selama kegiatan pembela-
jaran berlangsung dibagi menjadi tiga kategori
yaitu: (a) interaksi aktif dengan guru (active
interaction with teacher); (b) bekerja selagi siswa
duduk (working at the student’s seat); (c) partisi-
pasi mental (mental participation). Sedangkan
menurut Sugandi (2006:75–76) dan Suryosu-
broto (2009:71–72) dapat disimpulkan bahwa
ciri-ciri aktivitas belajar siswa meliputi empat
aspek yaitu keberanian, berpartisipasi, kreativitas
belajar, dan kemandirian belajar.
Pada saat proses pembelajaran berlangsung,
siswa melakukan berbagai jenis aktivitas belajar.
Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 2014:100)
mengelompokkan jenis-jenis aktivitas belajar se-
bagai berikut: (1) visual activities, yaitu aktivitas
yang melibatkan indra penglihatan, contohnya
membaca teks, mengamati gambar; (2) oral ac-
tivities, yaitu aktivitas belajar yang melibatkan
organ mulut, contohnya mengajukan pertanyaan,
mengemukakan pendapat saat berdiskusi, mela-
kukan wawancara dengan narasumber; (3) lis-
tening activities, yaitu aktivitas belajar yang meli-
batkan indra pendengaran, contohnya: mende-
ngarkan lagu, mendengarkan pidato, mendengar-
kan rekaman drama; (4) writing activities, yaitu
aktivitas belajar yang meliputi kegiatan tulis
menulis, contohnya menulis cerita, menulis puisi,
menulis pantun, menulis laporan kunjungan; (5)
drawing activities, yaitu aktivitas belajar berupa
kegiatan menggambar, contohnya menggambar
peta, membuat denah, membuat lukisan; (6)
motor activities, yaitu aktivitas belajar yang ber-
kaitan dengan keterampilan, contohnya membuat
kerajinan anyaman, membuat kolase; (7) men-
tal activities, yaitu aktivitas belajar yang melibat-
kan cara berpikir siswa, contohnya menyelesai-
kan soal; (8) emotional activities, yaitu aktivitas
belajar yang melibatkan emosi siswa, contohnya
siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajar-
an. Aktivitas belajar siswa dipengaruhi oleh bebe-
rapa faktor. Sardiman (2014:102) menjelaskan
bahwa aktivitas belajar siswa dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang memengaruhi aktivitas belajar
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yang muncul dari diri sendiri. Faktor internal
terbagi menjadi dua yaitu kondisi fisik siswa
(faktor fisiologis) dan keadaan psikologis siswa.
Faktor internal contohnya cacat fisik, tingkat
kecerdasan siswa, gaya belajar siswa, dan seba-
gainya. Faktor eksternal merupakan faktor yang
berasal dari luar diri siswa, misalnya faktor
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah,
dan lingkungan masyarakat sekitar siswa.
Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik merupakan sebuah
pendekatan pembelajaran yang mengaitkan bebe-
rapa materi dalam muatan pelajaran ke dalam
sebuah tema. Kovalik dan Olsen (1994:202)
mengemukakan bahwa penguasaan keterampilan
siswa akan menjadi bermakna jika dilakukan
dengan konteks tema. Pendapat yang kurang
lebih sama dikemukakan oleh Rusman (dalam
Dwiharini, 2014:197) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran tematik menekankan pada pem-
belajaran siswa yang aktif di kelas, sehingga
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna
(meaningful learning). Rahardjo (2015: 86) me-
nambahkan bahwa pembelajaran tematik meru-
pakan strategi pembelajaran yang cocok bagi
siswa usia Sekolah Dasar karena bersifat holistis
dan pemahaman terhadap suatu konsep masih
melalui dunia nyata.
Rusman (2012:258) dan Majid (2014:89)
menjelaskan karakteristik pembelajaran tematik
yaitu: (1) berpusat pada siswa (student cen-
tered); (2) memberikan pengalaman langsung
bagi siswa (direct experiences); (3) pemisahan
mata pelajaran tidak begitu jelas; (4) menyajikan
konsep dari berbagai mata pelajaran; (5) bersifat
fleksibel dengan menghubungkan materi antar
mata pelajaran dan mengaitkannya dengan ke-
hidupan sehari-hari; dan (6) hasil pembelajaran
sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.
Prinsip-prinsip pembelajaran tematik antara
lain: (1) tema dalam pembelajaran tematik me-
rupakan tema yang aktual dan kontekstual, yaitu
dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa; (2)
materi-materi dalam beberapa mata pelajaran
dipilih yang saling terkait untuk disatukan dalam
sebuah tema; (3) pembelajaran tematik disusun
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan di
dalam kurikulum; (4) materi dari berbagai mata
pelajaran yang dikaitkan dalam satu tema harus
memperhatikan karakteristik peserta didik yang
meliputi minat, kemampuan, kebutuhan, dan
pengetahuan awal siswa; dan (5) materi yang
tidak dapat dikaitkan dengan materi lain tidak
perlu dipadukan (Majid, 2014:89).
Setiap pendekatan pembelajaran memiliki
kekuatan dan kelemahan, termasuk pembelajaran
tematik. Majid (2014:92–93) mengemukakan
kekuatan pembelajaran tematik adalah sebagai
berikut. (1) Pengalaman belajar siswa sesuai
dengan tingkat perkembangan mereka. (2)
Kegiatan pembelajaran yang dipilih sesuai dengan
karakteristik siswa. (3) Kegiatan belajar lebih
bermakna dan lebih lama bertahan di ingatan
siswa. (4) Dapat menumbuhkembangkan kete-
rampilan berpikir dan keterampilan sosial siswa.
(5) Dalam proses pembelajaran menyajikan per-
masalahan-permasalahan yang dekat dengan ke-
hidupan siswa. (6) Meningkatkan kerjasama
antar siswa. Sedangkan kelemahan pembelajaran
tematik adalah sebagai berikut. (1) Aspek guru,
kreativitas guru sangat dibutuhkan dalam menyu-
sun pembelajaran. Guru harus pandai memilih
materi dari berbagai mata pelajaran untuk dikait-
kan dalam satu tema, selanjutnya guru meran-
cang pembelajaran dan mengembangkan materi
yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa.
(2) Aspek siswa, kemampuan akademik dan
kreativitas siswa dituntut selama proses pembela-
jaran yang meliputi kemampuan analitis, kemam-
puan asosiatif, serta kemampuan eksploratif dan
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elaboratif. (3) Aspek sarana dan sumber pelajar-
an, pembelajaran membutuhkan bahan bacaan
dan sumber informasi yang banyak dan berva-
riasi. (4) Aspek kurikulum yang luwes, guru
diberi kewenangan untuk mengembangkan mate-
ri secara aktual dan kontekstual. (5) Aspek
penilaian, pembelajaran tematik menggunakan
penilaian yang menyeluruh sehingga guru perlu
menyediakan teknik dan instrumen penilaian
yang lengkap.
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Adrian, Degeng, dan Utaya (2016:84) me-
ngemukakan bahwa STAD adalah model pembel-
ajaran kooperatif paling sederhana dibandingkan
model pembelajaran lain. STAD merupakan salah
satu tipe dari model pembelajaran kooperatif
yang dikembangkan oleh Robert E. Slavin dan
kawan-kawannya di Universitas John Hopkins.
Slavin (dalam Isjoni, 2009:51) menjelaskan bah-
wa STAD merupakan salah satu tipe pembela-
jaran kooperatif yang menekankan pada adanya
aktivitas dan interaksi antar siswa untuk saling
memotivasi dan membantu dalam menguasai
materi pelajaran. Suyatno (2009:52) menambah-
kan bahwa dalam pembelajaran tipe STAD terjadi
pengelompokan siswa secara heterogen yang
melibatkan pengakuan tim dan tanggung jawab
kelompok untuk pembelajaran individu anggota.
Slavin (2010:143–146) menjelaskan lima
sintaks dalam pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Sintaks tersebut meliputi beberapa hal
sebagai berikut. (1) Presentasi kelas, guru menya-
jikan materi secara klasikal. (2) Tim, guru mem-
bagi siswa ke dalam beberapa kelompok secara
heterogen dan setiap kelompok diberi tugas
untuk dikerjakan secara bersama-sama. (3) Kuis,
guru memberikan kuis untuk dikerjakan siswa
secara individual, hasil dari kuis tersebut akan
menentukan skor yang diperoleh kelompok. (4)
Skor perkembangan individu, guru menghitung
skor perolehan individu siswa dengan memban-
dingkan skor awal dan skor akhir. (5) Rekognisi
tim, guru menjumlahkan skor kelompok dari
skor individu siswa dan memberikan penghargaan
kepada kelompok sesuai skor yang diperoleh.
Tabel Skor Perkembangan Individu
Nilai Tes 
Skor 
Perkembangan 
>10 poin di bawah skor awal 0 poin 
≥ 1 dan ≤ 10 di bawah skor awal 10 poin 
Tetap atau naik ≤ 10 dari skor awal 20 poin 
Naik ≥ 10 30 poin 
Pekerjaan sempurna 30 poin 
Sumber: Rusman, 2012:216
Setiap model pembelajaran memiliki kele-
bihan dan kekurangan, termasuk pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Shoimin (2014:189:189–
190) menjelaskan beberapa kelebihan dan
kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Kelebihan STAD antara lain: (1) siswa
bekerja dalam kelompok dengan aturan yang
dijunjung tinggi; (2) siswa bekerja sama di dalam
kelompoknya; (3) siswa dapat berlatih menjadi
tutor bagi anggota kelompoknya yang lain; (4)
meningkatkan keterampilan berpendapat siswa
dan kemampuan siswa dalam berinteraksi; (5)
meningkatkan kecakapan siswa; (6) siswa belajar
bersama dan tidak bersaing. Sedangkan keku-
rangan dari model pembelajaran kooperatif tipe
STAD antara lain: siswa yang memiliki kemam-
puan akademik kurang menjadi minder karena
siswa yang pandai lebih mendominasi dalam
kerja kelompok, guru harus memiliki kemam-
puan khusus untuk menguasai langkah-langkah
pembelajarannya.
Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Novie Istia-
richa (2014), menunjukkan bahwa model pem-
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belajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkat-
kan aktivitas belajar IPS siswa kelas V SDN
Kiduldalem I Bangil. Aktivitas belajar siswa pada
siklus I menunjukkan peningkatan sebesar 54%,
selanjutnya pada siklus II meningkat menjadi
79%.
Penelitian yang dilakukan oleh Yusnia Dwi
Maharani (2014), menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat me-
ningkatkan aktivitas belajar IPA siswa kelas VB
SDN Batuaji 2 Kabupaten Kediri. Aktivitas bela-
jar siswa pada siklus I menunjukkan peningkatan
sebesar 35%, selanjutnya pada siklus II mening-
kat menjadi 88%.
Penelitian dari Puspitono (2013), menunjuk-
kan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar Matematika pada siswa kelas V SDN IV
Lawang. Pada siklus I, rata-rata hasil belajar
secara klasikal mencapai nilai 83, dan siswa
yang mendapat nilai lebih dari KKM sebanyak
80%. Sedangkan motivasi belajarnya mengalami
peningkatan menjadi 3,15. Pada siklus II, rata-
rata hasil belajar secara klasikal mencapai nilai
92, siswa yang mendapat nilai lebih dari KKM
sebanyak 92%, dan motivasi belajar siswa me-
ningkat menjadi 3,38.
PEMBAHASAN
Aktivitas belajar tematik siswa kelas V
SDN Mangunharjo 02 pada subtema pentingnya
kesehatan diri dan lingkungan rendah. Hal ter-
sebut disebabkan karena siswa merasa jenuh
dengan cara mengajar guru yang hanya berpusat
pada guru (teacher centered). Aktivitas belajar
tematik tersebut dapat ditingkatkan dengan cara
guru menggunakan model pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa. Syaodih dan
Mulyana Sumantri (2007:6.3) menjelaskan bah-
wa karakteristik siswa usia sekolah dasar (SD)
antara lain suka dengan permainan, suka ber-
gerak, lebih suka bekerja dalam sebuah kelom-
pok daripada mandiri, suka terlibat secara lang-
sung dalam melakukan sesuatu, dan suka meniru
orang lain. Manfaat guru mengenal karakteristik
siswanya yaitu guru dapat memilih model pem-
belajaran yang di dalamnya terdapat aktivitas
belajar dengan cara berkelompok, bermain, per-
cobaan, dan lain-lain. Dengan menerapkan mo-
del pembelajaran tersebut, maka siswa lebih
bersemangat dalam proses pembelajaran, sehing-
ga aktivitas belajar mereka menjadi maksimal.
Sardiman (2014:100) menjelaskan bahwa
aktivitas belajar siswa terdiri dari aktivitas fisik
dan aktivitas mental yang saling berkaitan. Ak-
tivitas fisik merupakan aktivitas yang mudah
diamati, sedangkan aktivitas mental merupakan
aktivitas internal yang tidak mudah diamati.
Aktivitas fisik dan mental saling berkaitan. Seba-
gai contoh ketika siswa hendak mengemukakan
pendapatnya, maka siswa tersebut akan berpikir
alasan-alasan yang dapat memperkuat pendapat-
nya. Aktivitas siswa dalam mengemukakan pen-
dapat tersebut dapat berjalan dengan lancar
apabila terjadi sinkronisasi antara aktivitas fisik
dan aktivitas mental.
Aktivitas belajar siswa dipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal (Sardiman,
2014:102). Faktor internal meliputi faktor fisio-
logis dan psikologis. Faktor fisiologis yaitu faktor
yang berhubungan dengan kondisi fisik siswa,
contohnya keadaan jasmani siswa sangat meme-
ngaruhi hasil belajar siswa. Yang termasuk faktor
psikologis siswa antara lain kecerdasan/inteligensi
siswa, motivasi belajar, minat siswa, dan bakat
siswa. Sedangkan faktor internal merupakan
faktor yang memengaruhi aktivitas belajar siswa
yang berasal dari luar diri siswa. Faktor ekster-
nal meliputi lingkungan sosial dan lingkungan
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non sosial. Lingkungan sosial siswa terdiri dari
lingkungan sosial sekolah, keluarga, dan masya-
rakat. Sedangkan lingkungan non sosial meliputi
lingkungan alamiah yaitu kondisi udara dan sua-
sana yang tenang untuk belajar, faktor instru-
mental berupa sarana dan prasarana belajar
serta kurikulum, dan faktor materi pelajaran
yang disesuaikan dengan karakteristik usia siswa.
Dalam pelaksanaan Kurikulum 2013, pada
jenjang sekolah dasar (SD) seluruhnya menggu-
nakan pembelajaran tematik. Supraptiningsih
(2010:10) mengemukakan bahwa pembelajaran
tematik lebih menekankan pada konsep belajar
sambil melakukan sesuatu (learning by doing).
Trianto (2010:70) menambahkan bahwa pembel-
ajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan ma-
teri pada beberapa muatan pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, dalam
merancang pembelajaran tematik guru perlu me-
ngemas pengalaman belajar yang akan meme-
ngaruhi kebermaknaan belajar siswa. Selain itu,
penerapan pembelajaran tematik di SD sesuai
dengan tahap perkembangan siswa yang masih
melihat segala sesuatu sebagai satu kesatuan
yang utuh (holistis). Kegiatan belajar yang ber-
makna bagi siswa dapat melatih siswa dalam
berpikir kritis, mengembangkan keterampilan
sosial siswa seperti kerja sama, toleransi, komu-
nikasi dan tanggap terhadap pendapat orang
lain. Selain itu, melalui kegiatan belajar yang
bermakna, hasil belajar siswa dapat bertahan
lebih lama.
Implementasi pembelajaran tematik dalam
Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan sain-
tifik. Fadlilah (2014:176) menjelaskan keteram-
pilan-keterampilan dalam pendekatan saintifik
meliputi keterampilan 5M yang terdiri dari
mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengomunikasikan. Kegiatan mengamati meru-
pakan kegiatan menggunakan pancaindra untuk
memperoleh informasi. Kegiatan menanya meru-
pakan membuat dan mengajukan pertanyaan
tentang informasi yang tidak dipahami oleh sis-
wa dari apa yang diamati. Kegiatan mencoba
merupakan kegiatan menggali dan mengumpul-
kan informasi dari berbagai sumber melalui
berbagai cara. Kegiatan menalar merupakan ke-
giatan atau proses berpikir yang logis dan sis-
tematis atas fakta-fakta empiris yang dapat di-
amati untuk memperoleh simpulan berupa
pengetahuan. Kegiatan mengomunikasikan meru-
pakan kegiatan menyampaikan hasil pengamatan
atau kesimpulan berdasarkan hasil analisis baik
secara lisan, tertulis, atau media lainnya. Ke-
giatan-kegiatan dalam pendekatan saintifik ter-
sebut dapat dikemas menggunakan model pem-
belajaran yang berbasis konstruktivisme.
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
merupakan salah satu model pembelajaran ber-
basis konstruktivisme yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran tematik di Sekolah Dasar
(SD). Asma (2006:51) menjelaskan sintaks pem-
belajaran kooperatif tipe STAD meliputi presen-
tasi kelas, tim, kuis, skor perkembangan indi-
vidu, dan rekognisi tim. Langkah-langkah dalam
STAD terdiri dari hal-hal sebagai berikut. (1)
Tahap menyajikan materi, guru terlebih dahulu
menyampaikan indikator yang harus dicapai oleh
siswa dan memotivasi siswa untuk memulai pro-
ses pembelajaran, dilanjutkan dengan mengaitkan
materi dengan pengetahuan yang sudah dimiliki
oleh siswa. (2) Tahap kerja kelompok, siswa
dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil secara
heterogen dengan anggota 4–5 siswa, di dalam
kelompok tersebut membagi tugas dan melaku-
kan diskusi dengan saling membantu satu sama
lain, tetapi setiap siswa bertanggung jawab untuk
menguasai materi secara individu. (3) Tahap tes
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individu, tahap ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana keberhasilan belajar yang telah
dicapai siswa secara individu, dalam tes individu
ini setiap siswa akan memperoleh skor. (4)
Tahap perhitungan skor perkembangan individu,
dihitung dengan membandingkan skor awal siswa
dengan skor akhir sehingga setiap siswa men-
dapat skor sesuai pedoman skor yang ada, skor
tersebut akan dijumlahkan dalam setiap kelom-
pok. (5) Tahap penghargaan kelompok, tahap
ini merupakan kegiatan memberikan penghargaan
kepada kelompok dalam bentuk sertifikat.
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat memunculkan aktivitas belajar siswa pada
setiap tahap pembelajarannya. Pada tahap me-
nyajikan materi, siswa dapat berlatih aktivitas
menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat,
atau mengamati suatu objek. Pada tahap kerja
kelompok, aktivitas belajar siswa terjadi pada
saat berinteraksi dengan anggota kelompoknya.
Tahap tes individu membutuhkan aktivitas siswa
dalam memecahkan masalah dan membuat kepu-
tusan. Selanjutnya pada tahap perhitungan skor
perkembangan individu dan penghargaan kelom-
pok, aktivitas emosional siswa dapat meningkat
karena adanya penghargaan dari guru dalam
bentuk sertifikat.
Berdasarkan kajian beberapa penelitian ter-
dahulu, model pembelajaran kooperatif tipe
STAD terbukti dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa. Penelitian dari Novie Istiaricha
(2014), menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
aktivitas belajar IPS pada siswa kelas V SDN
Kiduldalem I Bangil. Peningkatan aktivitas terse-
but terjadi setelah dilaksanakan tindakan pada
siklus I, dan meningkat lagi pada tindakan siklus
II. Hal yang sama juga terjadi pada penelitian
yang dilakukan oleh Yusnia Dwi Maharani (2014)
dan Puspitono (2013). Penelitian dari Yusnia
menunjukkan terjadinya peningkatan aktivitas
belajar IPA siswa kelas VB SDN Batuaji 2
Kabupaten Kediri. Sedangkan penelitian dari
Puspitono diperoleh hasil berupa peningkatan
motivasi dan hasil belajar Matematika pada
siswa kelas V SDN IV Lawang.
SIMPULAN
Aktivitas belajar tematik siswa kelas V
SDN Mangunharjo 02 yang masih rendah dapat
ditingkatkan melalui penerapan model pembela-
jaran berbasis konstruktivisme yang dipadukan
dengan penerapan pendekatan saintifik dalam
proses pembelajaran. Dengan pembelajaran ter-
sebut maka dapat memberikan pembelajaran
yang bermakna bagi siswa. Mereka tidak hanya
menerima materi, tetapi menemukan konsep
materi secara langsung melalui aktivitas-aktivitas
selama proses pembelajaran berlangsung.
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan
untuk meningkatkan aktivitas belajar tematik
siswa kelas V Sekolah Dasar. Melalui pembela-
jaran kooperatif tipe STAD siswa dapat mengem-
bangkan berbagai jenis aktivitas belajar seperti:
mengemukakan pendapatnya baik kepada guru
maupun di dalam kelompok, menjawab pertanya-
an dari guru pada saat kegiatan tanya jawab,
siswa dapat berinteraksi dengan anggota kelom-
poknya, melakukan pengamatan terhadap sebuah
objek, menuliskan laporan hasil pengamatan,
mengomunikasikan hasil pengamatan, bergem-
bira pada saat memperoleh penghargaan kelom-
pok, dan sebagainya.
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Abstrak: Permasalahan yang seringkali ditemukan mengenai kurangnya minat siswa dalam bidang
sastra antara lain disebabkan guru dalam menuangkan ilmu masih monoton dan terpaku pada buku
teks saja. Bukan hanya itu saja, guru juga cenderung masih menjadi sumber belajar yang dominan di
kelas. Media Pembelajaran ini bertujuan untuk membuat bahan ajar menggunakan media PowerPoint
yang pengoperasiannya menggunakan smartphone android pada pembelajaran mengidentifikasi unsur
puisi untuk siswa kelas VIII SMP/MTs. Produk media yang dihasilkan, berupa media pembelajaran
mengidentifikasi unsur-unsur pembangun puisi.
Kata kunci: multimedia pendidikan, pengembangan media, wujud media
Pada dasarnya permasalahan yang seringkaliditemukan mengenai kurangnya minat siswa
dalam bidang sastra antara lain disebabkan guru
dalam menuangkan ilmu masih monoton dan
terpaku pada buku teks saja. Dalam hal ini
tidak mengherankan jika siswa kurang tertarik
dengan pembelajaran sastra yang dipelajari masih
menggunakan metode yang kurang interaktif,
yaitu ceramah. Materi yang disampaikan cende-
rung membahas mengenai teori saja, dan tidak
mempertimbangkan agar siswa lebih aktif dan
menikmati materi yang dipelajarinya. Bukan
hanya itu saja, guru juga cenderung masih men-
jadi sumber belajar yang dominan di kelas,
sehingga siswa hanya terfokus pada guru dan
proses belajar mengajar menjadi tidak interaktif.
Hal tersebut tentu saja memengaruhi daya tarik
dan efektivitas pembelajaran sastra. Untuk me-
narik minat itulah seorang pengajar membu-
tuhkan media pembelajaran.
Media pembelajaran digunakan dalam pem-
belajaran untuk mencapai tujuan, dan sebagai
alat penunjang untuk proses pembelajaran bagi
murid maupun pengajar. Keberadaan multime-
dia sangat membantu dunia pendidikan karena
dapat menjadikan hal-hal yang rumit dipelajari
menjadi hal yang sederhana, menarik dan mudah
dimengerti. Media dalam proses pembelajaran
untuk menyalurkan pesan (pengetahuan, kete-
rampilan dan sikap) serta dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan yang
belajar sehingga secara sengaja proses belajar
mempunyai tujuan dan terkendali.
Manfaat media di dalam proses pembela-
jaran secara umum adalah dapat menciptakan
suasana interaktif pada siswa, meningkatkan
kualitas belajar, meningkatkan daya tarik, ke-
mauan, imajinasi siswa pada mata pelajaran
yang rumit, dan proses pemahaman serta pen-
dalaman materi menjadi lebih cepat dan efek-
tif.  Perkembangan media pembelajaran kini sa-
ngat beragam dan kreatif, banyak aplikasi baru
diciptakan untuk memudahkan manusia. Salah
satu aplikasi yang dapat digunakan sebagai me-
dia pembelajaran berbasis android.
Tidak dapat disangkal lagi bahwa sekarang
adalah era teknologi multimedia yang mengha-
ruskan setiap orang untuk lebih fasih dalam
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menggunakan teknologi. Guru dituntut lebih
berkembang dan kreatif dalam mendidik siswa.
Aplikasi power point adalah salah satu aplikasi
yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran
untuk mengidentifikasi unsur puisi. Power point
berbasis android memiliki kelebihan yaitu seder-
hana dalam penggunaan dan pembuatannya se-
hingga memudahkan guru untuk menggunakan-
nya. Pada umumnya, penggunaan media selalu
dianggap bisa meningkatkan efektivitas pembela-
jaran.
Kecanggihan teknologi terutama smart-
phone menghadirkan banyak manfaat yang di-
dapat di dalamnya apabila benar-benar diguna-
kan sebagaimana mestinya seperti yang ditulis
pada paragraf di atas. Akan tetapi, tidak banyak
siswa mampu memanfaatkan kecanggihan tek-
nologi ini dengan mengoptimalkan wawasan
pengetahuan akan bahan ajar dengan cara meng-
akses melalui media smartphone. Berpijak dari
hasil angket yang telah diberikan Ratnasari
(2016) bahwasanya, dari hasil angket yang telah
diberikan kepada siswa 99% siswa memanfaat-
kan smartphone untuk browsing dan chatting.
Dari data ini dapat disimpulkan bahwa peman-
faatan smartphone masih belum optimal dalam
menambahkan wawasan pengetahuan siswa. Sis-
wa hanya menggunakan teknologi ini hanya un-
tuk mendapat kesenangan semata.
Untuk itu, hasil angket tersebut sudah seha-
rusnya mendapat respons dan mencari solusi
agar dapat diadakan suatu inovasi dalam pem-
belajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa
tanpa harus meninggalkan permainan yang
selama ini hampir setiap hari dilakukan oleh
siswa. Dalam hal ini, penulis mencoba membuat
inovasi media pembelajaran dengan memanfaat-
kan media pembelajaran menggunakan aplikasi
Microsoft Office PowerPoint berbasis Android
yang mengusung materi di dalamnya. Media
pembelajaran dengan memanfaatkan media Mi-
crosoft Office PowerPoint tersebut diharapkan
siswa dapat tertarik, meningkatkan motivasi bela-
jar siswa dan pada hakikatnya dapat meningkat-
kan hasil belajar siswa. Adanya buku digital
sebagai media dalam pembelajaran ini dimaksud
untuk menekan penyalahgunaan smartphone di
kalangan pelajar, sehingga pemanfaatan media
ini dengan harapan bisa memudahkan guru untuk
memonitor belajar siswa melalui jarak jauh pada
materi tertentu, karena dalam pembelajaran
khususnya mengidentifikasi unsur pembangun
puisi tersebut tidak selesai dalam satu kali
pertemuan, oleh karena itu penulis mencoba
memanfaatkan media pembelajaran Microsoft
Office PowerPoint berbasis android sebagai
media yang bisa menggantikan posisi guru dalam
pembelajaran di kelas.
Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan
di perpustakaan Universitas Negeri Malang,
ditemukan media yang relevan dengan penelitian
yang dikembangkan oleh peneliti sebelumnya
mengenai penelitian Pengembangan Media Pem-
belajaran Menulis Puisi untuk Siswa SMP Kelas
VIII Berbasis Multimedia Interaktif yang dikem-
bangkan oleh Cahyanto, Maryaeni, dan Zahro
dari Universitas Negeri Malang (2012). Penelitian
tersebut bertujuan menghasilkan media pembela-
jaran menulis puisi untuk siswa SMP kelas VIII
yang memiliki kemenarikan dan kelayakan. Data
dikumpulkan dengan menggunakan angket yang
diperoleh dari ahli menulis puisi, media pembela-
jaran, guru Bahasa Indonesia, dan siswa. Hasil
penelitian dan pengembangan produk tersebut
menghasilkan: (1) kemenarikan media pembela-
jaran mencapai persentase 77,5% yakni layak
dan dapat diimplementasikan, (2) kelayakan me-
dia pembelajaran mencapai persentase 78% yakni
layak dan dapat diimplementasikan.
Kemajuan teknologi pembelajaran semakin
pesat di era digital ini. Perkembangan teknologi
pembelajaran yang ada memberikan pilihan
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kepada para guru maupun siswa untuk meman-
faatkannya. Perkembangan teknologi memenga-
ruhi penggunaan berbagai jenis media sebagai
alat bantu dalam proses pembelajaran (Sanaky,
2013:2). Pembelajaran tidak lagi terpusat pada
guru tetapi pada siswa (student centered) dalam
artian pemilihan media tidak hanya didasarkan
pada kemampuan guru untuk bisa menggunakan-
nya semata, tetapi juga mempertimbangkan kese-
suaian media dengan karakteristik siswa. Media
yang baik adalah media yang dapat memudahkan
siswa dalam menerima informasi/pengetahuan,
hakikat media yakni alat penyampaian pesan
pembelajaran untuk mempertinggi efektivitas dan
efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran dan
merangsang siswa untuk belajar (Daryanto
2013).
Jenis media yang dinilai dapat merangsang
motivasi belajar dan meningkatkan efektivitas
hasil pembelajaran bermacam-macam. Adapun
jenis media pembelajaran yang sering di gunakan
menurut Sanaky (2013:57–59) yakni: (1) media
cetak, (2) media pameran (3) media yang dipro-
yeksikan, (4) rekaman audio, video, dan kom-
puter. Tidak jauh berbeda dengan Arsyad dalam
Sanaky (2011:29) membagi jenis media menjadi
empat kelompok yakni (1)media hasil teknologi
cetak, (2) media hasil audio-visual, (3) media
hasil teknologi berdasarkan komputer, dan (4)
media hasil gabungan teknologi cetak dan kom-
puter. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim kepada penerima sehingga dapat me-
rangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
pembelajar yang menjurus ke arah terjadinya
proses belajar mengajar.
Seiring dengan pengembangan teknologi
dan komunikasi, maka media pembelajaran sastra
diharapkan mengalami pengembangan ke arah
yang lebih inovatif. Salah satu program komputer
yang cukup populer digunakan untuk merancang
media pembelajaran oleh guru adalah program
Microsoft Office PowerPoint. Media pembela-
jaran pada dasarnya merupakan produk tekno-
logi pendidikan (Sayuti, 1985:232). Namun,
media bukan hanya satu-satunya sebagai sarana
belajar yang berupa alat atau bahan saja, akan
tetapi hal-hal lain yang memungkinkan siswa
dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman.
Menurut Sanjaya (2008:163), secara umum me-
dia itu meliputi orang, bahan, peralatan, atau
kegiatan yang menciptakan kondisi yang memung-
kinkan siswa memperoleh pengetahuan, kete-
rampilan, dan sikap.
Penggunaan media pembelajaran akan mem-
berikan pengetahuan dan pengalaman kepada
siswa baik secara langsung maupun tidak lang-
sung. Pengalaman melalui televisi merupakan
pengalaman tidak langsung, sebab televisi adalah
perantara. Melalui televisi siswa dapat menyaksi-
kan berbagai peristiwa dari jarak jauh sesuai
dengan program yang dirancang. Berdasarkan
uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran mengiden-
tifikasi unsur pembangun puisi untuk siswa SMP/
MTs kelas VIII.
Arsyad (2002:15), mengemukakan bahwa
penggunaan media dalam proses belajar menga-
jar dapat membangkitkan keinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi dan rang-
sangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh psikologis terhadap siswa. Sanjaya
(2008:162), menjelaskan bahwa pembelajaran
merupakan proses komunikasi, dalam suatu pro-
ses komunikasi selalu melibatkan tiga komponen
pokok, yaitu komponen pengirim pesan (guru),
komponen penerima pesan (siswa), dan kompo-
nen pesan itu sendiri yang biasanya berupa
materi pelajaran. Terkadang dalam pembelajaran
terjadi kegagalan komunikasi. Artinya, materi
pelajaran atau pesan yang disampaikan guru
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tidak diterima oleh siswa secara optimal atau
tidak seluruh materi pelajaran dapat dipahami
dengan baik oleh siswa, lebih parah lagi siswa
sebagai penerima pesan salah menangkap isi
pesan yang disampaikan. Untuk menghindari
semua itu, maka guru dapat menyusun strategi
pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai
media dan sumber belajar. Pengembangan me-
dia ini didasarkan pada identifikasi kebutuhan
dan permasalahan yang ditemukan bahwa masih
terdapat guru lebih senang menggunakan metode
pembelajaran tradisional yang terkadang mem-
buat siswa merasa bosan dan tidak memperhati-
kan materi yang diajarkan.
Pada pelajaran Bahasa Indonesia terutama
pembelajaran menulis puisi, guru tidak menjelas-
kan langkah-langkah menulis puisi. Daryanto,
(2013:17) menyatakan bahwa pembelajaran de-
ngan memanfaatkan smartphone (android) dinilai
banyak manfaatnya. Manfaat tersebut dapat dili-
hat bagi siswa dan guru. Abdulhak (2012) menge-
mukakan bahwa manfaat mobile learning bagi
siswa yakni dapat mengakses bahan-bahan bela-
jar setiap saat dan berulang-ulang, mereka juga
dapat berkomunikasi dengan guru setiap saat,
siswa lebih memantapkan materi pembelajaran.
Adapun manfaatnya bagi guru yaitu (1) memu-
dahkan guru pemuktahiran bahan-bahan ajar
yang menjadi tanggung jawabnya, (2) mengem-
bangkan diri dan melakukan penelitian guna
meningkatkan wawasan karena waktu luang yang
dimiliki relatif banyak, (3) mengontrol kegiatan
belajar siswa, (4) mengecek tugas-tugas siswa
(5) memeriksa jawaban siswa dan memeriksa
dapat melakukan remedi secepatnya.
Pemanfaatan media pembelajaran berupa
media PowerPoint berbasis android yang mungkin
bisa menjadi solusi untuk guru dan siswa agar
lebih berperan aktif dan interaktif dalam proses
belajar mengajar, karena media PowerPoint ber-
basis android mudah dalam pembuatannya dan
rata-rata semua guru sudah bisa membuat pre-
sentasi dengan program Microsoft Office Power-
Point dan tinggal publish menjadi program yang
bisa di jalankan dengan memanfaatkan aplikasi
smartphone berbasis android selanjutnya guru
juga bisa melakukan pengembangan produk lebih
lanjut sesuai materi yang akan di ajarkan dan
menyesuaikan produk ini dengan kebutuhan di
sekolah.
PENGEMBANGAN MEDIA BERBASIS IT (In-
formation and Technology)
Media pembelajaran berbasis ini memiliki
karakteristik yang berbeda dengan media pem-
belajaran yang lain. Karakteristik yang paling
menonjol dari media ini yaitu pemanfaatan smart-
phone android. Media pembelajaran ini tergolong
multimedia karena menggabungkan berbagai tipe
objek media seperti teks, buku digital, dan video.
Komponen-komponen itulah yang membuat me-
dia ini lebih menarik. Perbedaan yang menarik
yaitu terletak pada pemanfaatan Microsoft Of-
fice PowerPoint yang bisa dijalankan atau dalam
mengoperasikannya dengan menggunakan smart-
phone android. pengembangan media ini dapat
menjadi solusi bagi para guru dalam proses
belajar mengajar.
Media bahan ajar dengan menggunakan
Microsoft Office PowerPoint itu dapat dipresen-
tasikan dan di jalankan menggunakan smart-
phone android, hal yang harus dilakukan adalah
proses penginstalan aplikasi iSpring, aplikasi
iSpring adalah salah satu Tool yang mengubah
file presentasi menjadi dalam bentuk flash dan
bentuk scorm/aicc, yaitu bentuk yang biasa digu-
nakan dalam pembelajaran dengan e-Learning.
Setelah proses penginstalan selesai maka akan
ada tambahan Tab “iSpring Pro” di PowerPoint.
Kemudian dalam proses pengembangan media
ini kita harus mencari dan mengumpulkan bahan
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terlebih dahulu yang akan dijadikan materi, sete-
lah bahan sudah cukup untuk mencapai tujuan
pembelajaran khususnya mengidentifikasi unsur-
unsur pembangun puisi, barulah masuk ke tahap
pembuatan dalam bentuk slide PowerPoint yang
siap untuk dipresentasikan.
Langkah selanjutnya yaitu masuk ke tahap
pembuatan aplikasi dalam bentuk android yaitu
dengan cara install program “java 1,5.exe” buat-
lah folder dengan nama android di drive C atau
D komputer, copy semua file power point yang
telah dibuat dan sudah di publish tersebut harus
di configuration. Setelah proses tersebut selesai
barulah masuk ke tahap penginstalan untuk
mengubah semua file yang sudah di publish
menjadi sebuah aplikasi build APK itu berhasil
dengan ditandai dengan pemberitahuan tes pada
pengubahan tersebut. Barulah file dalam bentuk
aplikasi tersebut yang akan kita kirim ke smart-
phone Android dengan menggunakan bluetooth,
dengan syarat handphone tersebut sudah mempu-
nyai aplikasi Adobe Air.
Media pembelajaran PowerPoint berbasis
Android ini dirancang untuk pencapaian kompe-
tensi dasar mengidentifikasi unsur-unsur pemba-
ngun puisi yang dibaca atau diperdengarkan.
Media ini menyajikan informasi materi tentang
puisi. Media yang dikembangkan terbagi menjadi
beberapa bagian atau menu pilihan yang terdiri
atas beberapa hal berikut. (a) Pada halaman
paling depan terdapat tampilan yang mengarah-
kan kita untuk masuk dalam pilihan menu. (b)
Tampilan kedua terdapat pilihan menu antara
lain menu KI, menu KD, tujuan dan indikator,
menu buku digital, menu video, menu evaluasi
dan menu profil penulis. (c) Tampilan ketiga
menu pilihan adalah menu KI. Menu KI berisi
Kompetensi Inti dari pembelajaran. (d) Menu
keempat yang dapat ditemukan adalah menu
KD, berisi, kompetensi dasar, tujuan dan indika-
tor yang ingin dicapai dari pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran ini. (e) Menu
kelima yang dapat dipilih adalah menu materi
yang dikemas dalam bentuk buku digital, dan
pada menu materi ini berisi materi tentang
mengidentifikasi unsur-unsur pembangun puisi.
(f) Menu keenam terdapat menu video yang
berisi cuplikan tayangan video pembacaan puisi.
(g) Menu ketujuh yang dapat dipilih adalah
menu evaluasi. Di dalam menu evaluasi ini terda-
pat beberapa soal tentang teori. (h) Menu
kedelapan yakni menu profil, berisi tentang iden-
titas penulis pengembang media pembelajaran
mengidentifikasi unsur-unsur pembangun puisi.
WUJUD DARI MEDIA
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Dalam penyajian materi ini, pertama-tama
siswa harus menyiapkan smartphone Android,
kemudian guru memberikan aplikasi tersebut
kepada siswa melalui Bluetooth. Setelah siswa
mendapatkan aplikasi tersebut, langkah awal
yang harus dilakukan siswa agar terarah dalam
proses belajar, siswa harus membuka menu pilih-
an berdasarkan urutan menu yang dipandu oleh
guru. Setelah itu proses belajar mengajar akan
berjalan sebagaimana mestinya, dengan harapan
siswa tersebut bisa belajar mandiri, dan aktif
dalam proses belajar menggunakan media terse-
but. Karena fungsi dari media adalah bisa meng-
gantikan peran guru dalam proses belajar meng-
ajar di dalam kelas. Menurut Sadiman (2008:8),
media pembelajaran berbasis android merupakan
salah satu media yang dapat melibatkan seluruh
indra. Hal ini dikarenakan media yang dikem-
bangkan, siswa secara langsung berhadapan dan
terlibat dalam pembelajaran yang dilakukan.
Mengadakan klasifikasi pengalaman dari tingkat
yang paling konkret ke yang paling abstrak.
Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan
nama kerucut pengalaman. Kerucut pengalaman
E. Dale menjelaskan bahwa semakin banyak
siswa melakukan interaksi langsung dengan apa
yang sedang dipelajarinya, sehingga semakin kon-
kret pula pengetahuan yang diperoleh. Dengan
demikian, untuk mendukung tercapainya tujuan
tersebut perlu memilih media yang mampu meli-
batkan seluruh indra.
Subana (2009:287), mengemukakan penger-
tian media adalah semua bentuk perantara yang
dipakai orang sebagai penyebar ide atau gagasan
sehingga ide atau gagasan itu sampai pada pene-
rima. Media yang dikembangkan selain menda-
patkan penilaian, juga memperoleh saran dari
ahli materi, ahli media, dan siswa ketika uji
coba dilakukan. Berdasarkan hasil uji coba yang
telah dilakukan, media yang dikembangkan oleh
penulis mendapatkan saran dan masukan dari
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teman sejawat dan Dosen yang mengampu mata
kuliah media pengembangan. Saran yang diberi-
kan dari hasil uji coba produk yang dikembangkan
yaitu dalam penambahan contoh puisi, ukuran
huruf yang masih kecil pada bagian tertentu,
penambahan tombol bantuan, suara musik, dan
gambar latar belakang. Kemudian dalam hal ini
aplikasi yang akan dimanfaatkan untuk media
pembelajaran khususnya dalam materi mengiden-
tifikasi unsur-unsur pembangun puisi diharapkan
akan memudahkan guru dalam mengajar dan
dapat membangun minat siswa untuk belajar.
Media pembelajaran dalam hal ini dikem-
bangkan dengan menggabungkan semua unsur
media seperti teks, KD, video, buku digital,
evaluasi, yang dikemas menjadi satu kemudian
di-publish dalam bentuk file APK. Dengan demi-
kian menurut penulis media ini nantinya dapat
menarik perhatian siswa sehingga siswa termoti-
vasi untuk belajar. Dalam hal ini Fungsi media
menurut Rowntree dalam Setyosari dan Sihka-
buden (2005:19), adalah membangkitkan moti-
vasi belajar, mengulang apa yang telah dipelajari,
menyediakan stimulus belajar, mengaktifkan res-
pons siswa, memberikan umpan balik secara
langsung, dengan menggalakkan latihan yang
serasi. Komponen inti dari media ini yaitu materi
tentang pengertian puisi bebas dan unsur puisi.
Media ini dikemas dalam bentuk APK yang di-
publish ke handphone jenis Android sehingga
siswa dapat belajar dan dibawa ke mana-mana
dan dapat dipelajari kapan pun sesuai dengan
kebutuhan. Pembuatan multimedia ini sesuai
dengan kondisi zaman sekarang, yakni meluasnya
penggunaan komputer dan laptop di kalangan
pelajar. Pengembangan multimedia dengan Ma-
cromedia Flash mudah dibuat dan dioperasikan,
hal ini diharapkan dapat memberikan inspirasi
kepada guru agar lebih memanfaatkan media-
media yang ada, lebih kreatif dengan mencipta-
kan media yang menarik.
Selain berbagai keunggulan tersebut, me-
dia ini memiliki beberapa kelemahan yaitu, pada
buku digitalnya, pada media ini masih belum
ada bentuk desain buku yang memiliki animasi.
Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi guru bahasa
Indonesia dan ahli media untuk mengembangkan
produk ini dengan menambahkan animasi yang
berkualitas baik, penambahan pada desain tam-
pilannya sehingga media lebih menarik untuk
digunakan dalam pembelajaran. Media pembela-
jaran ini hanya bisa digunakan dalam proses
pembelajaran apabila di sekolah dilengkapi fasi-
litas komputer dan LCD bila media digunakan
oleh guru dan siswa yang memiliki smartphone
android. Di sisi lain penggunaan PowerPoint
sebagai media pembelajaran memiliki banyak
kekurangan. Alternatif solusi untuk mengurangi
dampak kelemahan PowerPoint adalah memaksi-
malkan handphone sebagai media pengoperasian-
nya.
KESIMPULAN
Media pembelajaran dengan memanfaatkan
media Microsoft Office PowerPoint berbasis
Android diharapkan mampu menarik perhatian
siswa, sehingga peran media ini dapat meningkat-
kan motivasi dan hasil belajar siswa. Adanya
buku digital sebagai media dalam pembelajaran
ini dimaksud untuk menekan penyalahgunaan
smartphone di kalangan pelajar, sehingga peman-
faatan media ini diharapkan mampu memudah-
kan guru untuk memonitor belajar siswa melalui
jarak jauh pada materi tertentu, karena dalam
pembelajaran khususnya mengidentifikasi unsur
pembangun puisi tersebut tidak selesai dalam
satu kali pertemuan. Oleh karena itu, Media
PowerPoint berbasis Android diharapkan mampu
menggantikan posisi guru pada proses pembela-
jaran di kelas, dan kehadiran media tersebut
dapat memberikan inspirasi kepada guru agar
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lebih kreatif dalam memanfaatkan perkembangan
teknologi saat ini.
SARAN
Media ini menghasilkan produk berupa
media PowerPoint berbasis Android. Hasil me-
dia pembelajaran tersebut dapat dimanfaatkan
oleh semua pihak dalam melakukan
pembelajaran puisi di kelas VIII SMP/MTs.
Tahapan-tahapan pembelajaran dalam media
pembelajaran ini mudah diikuti oleh siswa.
Selain itu, siswa juga disarankan untuk membaca
petunjuk penggunaan media pembelajaran dengan
cermat. Guru disarankan harus tetap
mendampingi dan membimbing siswa dalam
kegiatan Pembelajaran. Guru juga bisa
melakukan pengembangan produk lebih lanjut
atau menyesuaikan produk ini dengan kebutuhan
di sekolah.
Produk media ini masih banyak kekurang-
an, yaitu pada buku digitalnya, pada media ini
masih belum ada bentuk desain buku yang memi-
liki animasi. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi
guru bahasa Indonesia dan ahli media untuk
mengembangkan produk ini dengan menambah-
kan animasi yang berkualitas baik, penambahan
pada desain tampilannya sehingga media lebih
menarik untuk digunakan dalam pembelajaran.
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Abstrak: Perkembangan ilmu dan teknologi menuntut variasi penggunaan strategi dan media
pembelajaran. Pergeseran pembelajaran berpusat pada guru ke arah siswa harus diimbangi ketersediaan
fasilitas belajar mandiri. Pemanfaatan teknologi multimedia dalam pembelajaran bernilai lebih diban-
dingkan cetak. Media pembelajaran dengan strategi pemetaan semantik merupakan cara memanfaat-
kan teknologi untuk mempermudah kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran menulis teks laporan
hasil observasi strategi pemetaan semantik mempermudah siswa mengembangkan topik menulis
sedangkan media membelajarkan siswa menulis secara mandiri di rumah maupun di sekolah.
Kata kunci: media pembelajaran teks laporan hasil observasi, strategi pemetaan semantik
Teks laporan hasil observasi atau yang biasadisingkat dengan LHO merupakan salah
satu jenis dari teks laporan. Menurut Anderson
(2003:56) teks laporan atau report text merupa-
kan teks yang isinya menggambarkan sesuatu
secara apa adanya sebagai hasil dari pengamatan
atau analisis secara sistematis. Teks laporan
juga disebut sebagai teks klasifikasi karena teks
tersebut memuat klasifikasi mengenai jenis se-
suatu berdasarkan kriteria tertentu. Sebagai upa-
ya untuk membelajarkan siswa lebih kritis dalam
mengamati objek di sekelilingnya, maka pembela-
jaran teks laporan hasil observasi perlu dilakukan
di sekolah (Kementerian Pendidikan dan Kebuda-
yaan, 2012:4).
Pembelajaran teks laporan hasil observasi
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kog-
nitif siswa. Peningkatan kemampuan kognitif
juga akan memicu peningkatan aspek afektif
dan psikomotor jika direalisasikan dalam konsep
pembelajaran yang tepat (Nurgiyantoro, 2012:
31). Pendapat ini menunjukkan bahwa dalam
aktivitas menelaah dan menulis, kemampuan
bernalar dan menyampaikan informasi secara
tepat dan cerdas merupakan capaian aspek kog-
nitif yang diharapkan. Aspek afektif akan tampak
pada kesungguhan pelaksanaan proses pembela-
jaran oleh siswa. Hal ini dapat diamati melalui
kegiatan menelaah, menyajikan, menulis, dan
menyunting teks laporan hasil observasi.
Perencanaan pembelajaran teks laporan ha-
sil observasi perlu memperhatikan rincian kegiat-
an mengidentifikasi teks laporan hasil observasi,
menelaah teks laporan hasil observasi, kemudian
menulis dan menyajikan teks laporan hasil obser-
vasi. Dalam kegiatan pembelajaran menulis teks
laporan hasil observasi perlu memperhatikan
rincian kegiatan prapenulisan, penulisan, dan
pascapenulisan. Dalam kegiatan prapenulisan
perlu diperhatikan kegiatan observasi atau menu-
lis berdasarkan observasi siswa terhadap objek
yang diamati. Pemilihan topik pengamatan, penu-
lisan langsung di dalam kelas atau tidak langsung,
dan penyuntingan individu atau kelompok, perlu
diperhatikan untuk mencapai hasil penulisan
yang maksimal.
Pelaksanaan pembelajaran teks laporan hasil
observasi dilakukan berdasarkan rencana yang
termuat di RPP. Dalam kegiatan pembelajaran,
hasil bukan merupakan satu-satunya tujuan
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
510
dalam pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
teks laporan hasil observasi perlu lebih memper-
hatikan proses, karena di dalam proses yang
baik akan ada hasil yang baik pula. Proses
tersebut dimulai dari proses mengidentifikasi
teks laporan hasil observasi, menyimpulkan isi
teks laporan hasil observasi, menelaah teks lapor-
an hasil observasi, menulis teks laporan hasil
observasi, dan menyajikan teks laporan hasil
observasi. Dalam konteks mengidentifikasi, guru
perlu memberikan teori tentang proses identifi-
kasi.
Dalam konteks menyimpulkan isi guru perlu
memberikan pemahaman tentang unsur dan
struktur teks untuk disimpulkan siswa. Dalam
konteks menelaah teks laporan hasil observasi,
guru perlu mengajak siswa untuk mempraktikkan
bagaimana proses menelaah teks. Sedangkan
dalam konteks pembelajaran menulis dan menya-
jikan ada beberapa tahap yang dilalui guru dan
siswa, yaitu kegiatan pramenulis, menulis, dan
kegiatan pasca menulis. Kemudian dari produk
hasil tulisan siswa, guru memberikan pembelajar-
an menyunting sebelum kemudian disajikan di
depan siswa yang lain untuk diberi masukan
atau komentar.
Penilaian pembelajaran teks laporan hasil
observasi terbagi menjadi dua yaitu penilaian
proses identifikasi dan menyimpulkan isi teks
laporan hasil observasi. Sedangkan penilaian
hasil yaitu penilaian pada produk yang dihasilkan
siswa yaitu tulisan teks hasil observasi karya
siswa, keterampilan menelaah teks hasil observasi
yang dimiliki siswa, dan produk hasil suntingan
siswa dari kegiatan menulis dan menyunting
teks laporan hasil observasi. Kegiatan penilaian
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik
apabila proses pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik pula. Proses pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik perlu adanya dukungan
dari komponen pembelajaran. Salah satu kompo-
nen pembelajaran yang menjadi penentu keterlak-
sanaan proses pembelajaran adalah ketepatan
guru dalam memilih strategi pembelajaran.
STRATEGI PEMETAAN SEMANTIK
Strategi pemetaan semantik merupakan
strategi yang dapat digunakan untuk membantu
siswa dalam memulai menulis. Menurut Joyce
(2009:119), melalui strategi pemetaan semantik
seseorang dapat melihat konsep (1) apa yang
sudah diketahui, (2) apa yang belum diketahui,
dan (3) apa yang perlu atau apa yang seharusnya
diketahui dengan cara memvisualisasikan apa
yang muncul dalam skemata menjadi apa yang
disajikan dalam bentuk diagram pemetaan se-
mantik. Jadi, melalui pemetaan semantik sese-
orang dapat mengaktifkan skematanya.
Strategi pemetaan semantik dapat memban-
tu penulis menuangkan idenya sesuai dengan
skematanya. Penulis juga dapat mengetahui seja-
uh mana topik tersebut dapat dikembangkan.
Selanjutnya, strategi pemetaan semantik juga
dapat membantu guru untuk menunjukkan kepa-
da siswa tentang kegiatan memilah dan memilih
serta menyusun gagasan yang akan dikemukakan
dalam menulis teks berdasarkan tema yang telah
ditentukan. Strategi yang ada di dalam media ini
dilengkapi audio-visual yang dirancang dengan
tujuan memudahkan guru bahasa Indonesia dan
siswa dalam proses pembelajaran, khususnya
pembelajaran teks laporan hasil observasi. Ariani
dan Haryanto (2010:120) menyatakan bahwa
dengan metode pembelajaran secara multime-
dia, siswa dapat belajar secara mandiri baik di
rumah maupun di sekolah tentang materi pem-
belajaran.
Strategi pemetaan semantik merupakan pe-
nerapan dari strategi-strategi memori dalam
menciptakan imajinasi dan bunyi. Strategi me-
mori yang digunakan untuk mengembangkan
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keempat keterampilan berbahasa, termasuk ke-
terampilan menulis. Penyimpanan dan penemuan
kembali informasi baru adalah dua fungsi penting
dari strategi-strategi memori. Strategi-strategi
ini, membantu siswa dalam menyimpan hal-hal
penting yang mereka dapatkan dari pengetahuan
baru, yang memperkaya dasar pengetahuan me-
reka. Strategi itu juga membuat mereka mampu
menemukan kembali informasi dari memori ke-
tika mereka perlukan manakala digunakan untuk
pemahaman atau diproduksi (Joyce, 2009:123).
Pemetaan semantik dapat digunakan sebagai
format menentukan ide pokok atau topik yang
akan dikembangkan dalam menulis teks laporan
hasil observasi yang baik. Dalam latihan tentang
pemetaan semantik, akan tampak perbedaan
dari masing-masing siswa, karena mereka mem-
punyai pendekatan yang berbeda untuk menge-
lompokkan ide-ide dan membuat penghubung
asosiasinya sendiri.
MEDIA PEMBELAJARAN TEKS LAPORAN
HASIL OBSERVASI BERBANTUAN POWER
POINT DENGAN STRATEGI PEMETAAN
SEMANTIK
Perkembangan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi yang semakin pesat mendorong keber-
adaan pembelajaran berbasis teknologi. Keber-
adaan pembelajaran berbasis teknologi menjadi
tuntutan di dunia pendidikan masa kini (Abdulhak
dan Darmawan, 2013:6). Penggunaan media pem-
belajaran hendaknya disesuaikan dengan perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perge-
seran paradigma pembelajaran dari yang berpusat
pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat
pada siswa menuntut ketersediaannya fasilitas
belajar mandiri yang dapat memotivasi siswa
untuk belajar. Hal tersebut akan mendukung
dan memfasilitasi belajar siswa dengan kehadiran
teknologi multimedia. Pemanfaatan teknologi
multimedia dalam pembelajaran interaktif berba-
sis komputer dapat memberikan nilai lebih diban-
dingkan dengan pembelajaran yang mengguna-
kan bahan cetak.
Media pembelajaran merupakan seperang-
kat alat bantu yang digunakan guru dalam rangka
berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik.
Sejalan dengan pemikiran tersebut Gagne dan
Briggs (dalam Arsyad, 2011:3) mengemukakan
bahwa media pembelajaran meliputi alat yang
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi
materi pengajaran yang terdiri atas buku, tape
recorder, kaset, video camera, video recorder,
film, slide, foto, gambar, grafik, televisi, dan
komputer.
Dalam kegiatan pembelajaran, media pem-
belajaran memiliki manfaat antara lain: (1) pem-
belajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga
menumbuhkan motivasi belajar, (2) bahan pem-
belajaran lebih jelas maknanya sehingga siswa
dapat menguasainya dengan baik, (3) metode
pembelajaran akan bervariasi, (4) siswa dapat
lebih banyak belajar seperti mengamati, melaku-
kan, dan mendemonstrasikan. Selain itu, Musti-
kasari (2014:1) menyatakan bahwa media pem-
belajaran berperan dalam penyempurnaan pola
pikir siswa melalui: (1) pembelajaran yang ber-
pusat pada peserta didik, (2) pembelajaran inter-
aktif, (3) pembelajaran secara jejaring, (4) pem-
belajaran aktif mencari, (5) pola belajar sendiri
dan kelompok (berbasis tim), (6) pembelajaran
berbasis multimedia, (7) pembelajaran berbasis
klasikal-massal penguatan pola pembelajaran
multidisipliner, dan (8) pola pembelajaran kritis.
Media pembelajaran meningkatkan keefek-
tifan proses pembelajaran, penyampaian pesan,
dan materi yang berdampak pada ketercapaian
tujuan pembelajaran. Sudirdjo dan Siregar (dalam
Arsyad, 2011:7) menyatakan bahwa media pem-
belajaran menjembatani dan memengaruhi kece-
patan penerimaan informasi karena fungsinya
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sebagai teaching aids dan alat komunikasi materi
pembelajaran sehingga sebagaimana dikemuka-
kan Latuheru (dalam Arsyad, 2011:13) pembela-
jaran berlangsung efektif dan efisien. Dengan
adanya media pembelajaran, materi yang disam-
paikan guru dapat diterima oleh siswa melalui
gambaran yang nyata.
Langkah-Langkah Pembelajaran
Pembelajaran teks laporan hasil observasi
terbagi menjadi empat kompetensi dasar. Kom-
petensi dasar yang pertama mengidentifikasi
informasi, menyimpulkan isi teks, menelaah
struktur, kebahasaan, dan isi teks, serta menyaji-
kan teks laporan hasil observasi dalam bentuk
lisan dan tulis. Dalam upaya untuk membelajar-
kan siswa menyajikan teks laporan hasil observasi
dalam bentuk tulis, strategi yang tepat digunakan
adalah strategi pemetaan semantik. Berikut lang-
kah-langkah pembelajaran yang dapat dilakukan
dalam pembelajaran menulis atau menyajikan
laporan dalam bentuk tulis.
Pada bagian pendahuluan, guru bertanya
jawab tentang bentuk teks laporan hasil observasi
dalam kehidupan sehari-hari. Pada bagian awal
ini siswa disadarkan adanya teks laporan hasil
observasi dalam komunikasi nyata dengan mem-
bagikan contoh teks laporan hasil observasi
pada majalah/jurnal ilmiah, buku pengetahuan
populer, dan buku-buku pengetahuan yang lain.
Kemudian guru bertanya jawab tentang teks
laporan hasil observasi tersebut. Siswa diminta
untuk menyebutkan bagian-bagian teks laporan
hasil observasi yang telah dipelajari sebelumnya.
Kemudian bersama-sama siswa, guru mengung-
kapkan kompetensi dasar dan indikator yang
akan dicapai.
Pada kegiatan inti, yaitu kegiatan menyajikan
teks laporan hasil observasi secara tulis, guru
memberikan sebuah media interaktif yang dibuat
dengan menggunakan aplikasi PowerPoint. Dari
media tersebut siswa dapat belajar secara man-
diri tentang tahapan-tahapan menulis teks lapor-
an hasil observasi. Tahapan tersebut dimulai
dari kegiatan pramenulis, kegiatan menulis, dan
kegiatan pasca-menulis. Pada tahap kegiatan tahap
pramenulis, siswa dapat melihat gambar beberapa
objek yang terdapat pada suatu kondisi lingkung-
an tertentu. Kemudian siswa memperhatikan,
memahami, dan memilih salah satu topik ka-
rangan sesuai minat, pengalaman, dan pengeta-
huan siswa. Kemudian siswa mengembangkan
topik dalam bentuk diagram pemetaan semantik
yang terdapat pada media/aplikasi interaktif ter-
sebut. Berdasar topik yang telah dipilih, siswa
memunculkan ide-ide pada diagram semantik
yang telah dipahami dengan menggunakan pan-
duan dari media. Hal ini merupakan kegiatan
mengonstruk teori yang ditemukan dari contoh.
Kemudian siswa mendaftar ide pokok yang ada
dalam diagram pemetaan semantik dalam apli-
kasi, lalu siswa menyusun kalimat dari proposisi
atau kata-kata dalam diagram pemetaan seman-
tik.
Pada tahap penulisan, siswa mengembang-
kan pokok-pokok pikiran yang ada pada kerang-
ka karangan menjadi kalimat topik dengan ban-
tuan media. Siswa menggambarkan gagasan se-
cara rinci, detail, dan ada keterkaitan dengan
cara memilah dan memilih kata menggunakan
diagram pemetaan semantik yang terdapat pada
media. Siswa menguraikan kalimat topik menjadi
sebuah paragraf dan wacana. Siswa mengklasifi-
kasikan/mengelompokkan kalimat-kalimat terse-
but berdasar struktur teks laporan hasil observasi
yang terdapat pada media (definisi/klasifikasi
umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat).
Kemudian siswa menuliskan secara utuh para-
graf-paragraf tersebut ke dalam lembar kerja
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masing-masing. Selanjutnya, siswa saling menu-
karkan hasil tulisan mereka untuk dilakukan
penyuntingan oleh siswa lain. Kriteria penyun-
tingan terdapat pada media, dilihat dari kerincian
objek, kesesuaian dengan struktur teks, ketepat-
an gagasan dalam paragraf, ketepatan ejaan dan
tanda baca. Kemudian siswa mengembalikan
tulisan tersebut kepada siswa yang menulis teks
untuk diperbaiki.
Pada tahap pascamenulis, siswa membaca-
kan teks laporan hasil observasi hasil tulisan
mereka secara bergantian. Siswa lain memberi-
kan komentar, saran, dan penilaian terhadap
penampilan pembacaan teks sesuai dengan kri-
teria yang ada di dalam media.
Penggunaan Media dalam Pembelajaran Teks
Laporan Hasil Observasi
Media pembelajaran ini berbasis multime-
dia interaktif-integratif yang bisa digunakan siswa
untuk belajar secara mandiri maupun klasikal.
Sajian menu pada media pembelajaran teks la-
poran hasil observasi yaitu petunjuk, kurikulum,
pendahuluan, materi, latihan, evaluasi, hiburan.
Bagian petunjuk berisi petunjuk penggunaan
media pembelajaran teks laporan hasil observasi.
Gambar 2 Laman Sajian Petunjuk Media
Pembelajaran
Bagian kedua berisi kurikulum. Di dalam
kurikulum berisi kompetensi dasar dan indikator
pembelajaran yang harus dicapai siswa setelah
melalui proses pembelajaran.
Gambar 1 Tampilan Halaman Muka Media
Pembelajaran
Gambar 3 Laman Sajian Kurikulum (Kompetensi
Dasar dan Indikator)
Bagian ketiga berisi pendahuluan. Di dalam
pendahuluan berisi video pembelajaran teks
laporan hasil observasi dan latihan soal teks
laporan hasil observasi.
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Gambar 4 Laman Sajian Materi Pendahuluan
Bagian keempat berisi materi. Di dalam
materi berisi penjelasan tentang teks laporan
hasil observasi, struktur isi teks laporan hasil
observasi, dan aspek kebahasaan teks laporan
hasil observasi.
latihan soal tentang tentang teks laporan hasil
observasi. Selain itu latihan soal tentang cara
menyajikan laporan hasil observasi dalam bentuk
video reportase lisan tentang salah satu objek
wisata Gunung Kelud.
Gambar 5 Laman Sajian Materi Pembelajaran
Bagian kelima berisi latihan soal teks laporan
hasil observasi. Di dalam latihan soal berisi
penjelasan tentang teks laporan hasil observasi
disertai latihan soal tentang struktur isi teks
laporan hasil observasi dan aspek kebahasaan
teks laporan hasil observasi. Pada bagian ini ada
tayangan tentang video teks laporan hasil obser-
vasi, puisi alam hasil observasi, dan latihan-
Gambar 6 Laman Sajian Latihan Soal
Bagian keenam berisi evaluasi teks laporan
hasil observasi. Di dalam evaluasi berisi soal-
soal tentang teks laporan hasil observasi. Selain
soal tentang materi teks laporan hasil observasi,
soal tentang tahapan dalam menulis teks laporan
hasil observasi juga terdapat dalam media.
Gambar 7 Laman Sajian Evaluasi
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Gambar 8 Laman Sajian Evaluasi
SIMPULAN
Media pembelajaran menulis teks laporan
hasil observasi juga dilengkapi dengan petunjuk
penggunaan sehingga memudahkan siswa dalam
menggunakannya secara mandiri. Akan tetapi
panduan dari guru sebagai penjelasan awal tetap
diperlukan.
Keunggulan media pembelajaran teks lapor-
an hasil observasi yaitu menggunakan strategi
pemetaan semantik di dalamnya yang bertujuan
untuk memudahkan siswa dalam memahami
pembelajaran teks laporan hasil observasi. Me-
nyajikan materi dengan menarik dan mudah
dipahami, menyajikan contoh-contoh permasa-
lahan yang bervariasi dengan tingkat kesulitan
yang bertingkat, penyajian materi terintegrasi
dengan sumber belajar lain berupa video pembel-
ajaran, video puisi, dan video latihan soal yang
dapat digunakan dalam pembelajaran empat
keterampilan berbahasa.
Kelemahan media pembelajaran teks lapor-
an hasil observasi yaitu memerlukan perangkat
tambahan untuk mengoperasikan yang berupa
aplikasi Microsoft PowerPoint minimal 2007,
memerlukan kecermatan dalam menyusun kon-
ten media, animasi belum tersedia dalam format
3 dimensi, navigasi secara rinci belum tersedia,
dan interaktivitas media yang kurang.
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PENUMBUHAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
DENGAN MEMANFAATKAN MEDIA CERITA RAKYAT
Kusmayadi
Mahasiswa Pascasarjana Universitas Negeri Malang
e-mail: sugihsenengirup@gmail.com
Abatrak: Cerita rakyat memuat pesan-pesan moral yang baik dan dapat menjadi perantara untuk
memahami nilai-nilai pendidikan karakter. Memilih cerita yang sesuai dengan karakteristik siswa,
mengemasnya menjadi media pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan daya tarik dan minat
siswa menjadi lebih tinggi, dan menjadikan pembelajaran cerita rakyat lebih terarah dan ketercapaian
dari kompetensi dasar akan terwujud. Multimedia yang dikemas dengan baik akan memudahkan
siswa menyerap informasi dan nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung pada cerita rakyat.
Kata Kunci: Media pembelajaran, cerita rakyat, pendidikan karakter
Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peransentral dalam perkembangan intelektual, so-
sial, dan emosional siswa serta merupakan pe-
nunjang keberhasilan dalam mempelajari semua
bidang studi. Menyadari peran tersebut, pembel-
ajaran bahasa Indonesia diharapkan dapat mem-
bantu siswa mengenal dirinya, budayanya dan
budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan
serta menggunakan kemampuan analitis dan ima-
jinatif yang ada dalam dirinya (Depdiknas, 2006:
317). Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan siswa berko-
munikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik
dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya
kesastraan masyarakat Indonesia Depdiknas,
(2006:231).
Selanjutnya, dijelaskan bahwa salah satu
faktor yang sangat berpengaruh terhadap keber-
hasilan pembelajaran bahasa Indonesia di seko-
lah adalah perlu adanya pemahaman mengenai
karakteristik pembelajaran bahasa Indonesia oleh
praktisi pendidikan, khususnya guru pengampu
mata pelajaran bahasa Indonesia. Dengan mema-
hami karakteristik pembelajaran bahasa Indo-
nesia, seorang guru paling tidak akan mampu
(1) memilih bahan materi yang tepat, (2) memilih
metode dan strategi yang membuat proses pem-
belajaran menjadi lebih hidup dan menyenang-
kan, dan sebagainya, serta (3) dapat mengantar-
kan pada ketercapaian tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Kesadaran guru akan pentingnya
media yang relevan, efektif, efisien, dan menarik
masih sangat kurang. Guru perlu memilih atau
mengembangkan media pembelajaran untuk
mempersiapkan pembelajaran yang akan memu-
dahkan guru dan siswa. Tujuan pembelajaran
yang dilaksanakan menjadi kurang tepat karena
media yang digunakan kurang sesuai dengan
karakteristik siswa. Pemilihan dan pengembangan
media memerlukan persiapan dan bahan yang
khusus agar siswa dapat menguasai keterampilan
yang diinginkan dengan mudah.
Di samping itu, guru juga belum memahami
penyerapan yang lebih baik adalah yang dekat
dengan karakteristik kehidupan siswa.
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Pengembangan media yang relevan, efektif, efi-
sien, dan menarik sebaiknya dekat dengan situasi
kehidupan siswa. Media yang sesuai adalah me-
dia yang dapat membantu guru dan siswa dalam
pembelajaran, memudahkan siswa dalam pema-
haman materi, dan sesuai dengan kompetensi
pembelajaran yang akan dipelajari. Media pem-
belajaran tersebut dapat menarik siswa untuk
belajar dan meminimalisasi faktor-faktor kom-
pleks yang menghambat pembelajaran. Media
pembelajaran tentunya juga dapat menggantikan
fungsi guru, sehingga secara mandiri siswa dapat
melakukan kegiatan pembelajaran dengan ban-
tuan media tersebut. Sehingga proses pelaksa-
naan pembelajaran tidak akan membosankan
jika media pembelajaran tepat dan menarik bagi
siswa.
Penyusunan media yang sesuai dengan
situasi dan karakteristik kehidupan siswa dalam
pembelajaran dapat kita kaitkan dengan kearifan
lokal. Keterkaitan tema kearifan lokal dengan
media pembelajaran dapat berhubungan erat
karena siswa membutuhkan hal yang sama
dengan apa yang dimilikinya. Budaya lokal yang
beraneka ragam merupakan warisan yang wajib
dilestarikan. Beberapa hal yang termasuk budaya
lokal yang di dalamnya terdapat kearifan lokal
misalnya cerita rakyat, ritual kedaerahan, tradisi
kedaerahan, dan keunikan masyarakat setempat.
Pembinaan karakter siswa di sekolah berarti
berbagai upaya yang dilakukan oleh sekolah dan
guru dalam rangka pembentukan karakter siswa.
Hal tersebut dilaksanakan dengan mengedepan-
kan pendidikan karakter bagi siswa, melalui
contoh-contoh kedisiplinan baik dari para pendi-
dik maupun kurikulum yang telah dibentuk,
sekolah mencoba untuk membentuk siswa yang
memiliki jiwa patriotisme, pekerja keras, jujur,
peduli, cermat, dan berani. Namun hal tersebut
masih terlihat bahwasanya hanya merupakan
sebuah aturan saja, artinya tidak melekat di
dalam jiwa-jiwa peserta didik, bahkan hanya
terbatas ketika mereka di depan gurunya saja.
Dengan demikian peran guru dalam pem-
belajaran sangatlah penting, sesuai dengan
pendapat Freire dalam (Suyatno, 2004:5) bahwa
pendidikan haruslah berorientasi pada pengenal-
an realitas diri manusia dan diri sendiri. Oleh
karena itu, pendidikan harus melibatkan tiga
unsur sekaligus yakni antara pengajar, peserta
didik, dan realitas dunia. Peran guru amatlah
menentukan dalam mengajarkan bahasa Indo-
nesia. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
menguasai bahasa Indonesia dan pembelajaran-
nya. Begitu juga, bahasa Indonesia menjadi mata
pelajaran yang menarik bagi siswanya. Kemena-
rikan itu pada akhirnya membawa siswa ke
tingkat komunikasi yang lancar. Komunikasi yang
didasari oleh minat yang kuat dari siswa. Guru
berperan besar dalam hal itu peran tersebut
didasari oleh kekuatan konsep dan kekuatan
mengembangkan strategi pembelajarannya.
NILAI KARAKTER DALAM PEMBELAJAR-
AN BAHASA INDONESIA
Peran pendidikan sekolah dalam masyarakat
yang sedang berubah tidak hanya menjadikan
anak menjadi pintar tetapi juga menjadikan anak
kreatif, kritis, dan memiliki resistensi terhadap
nilai-nilai global yang kurang sesuai dengan nilai-
nilai lokal. Dalam peradaban global yang ditandai
oleh respiritualisasi masyarakat dan yang meng-
akibatkan suasana sekuler (Semiawan, 2008).
Tugas sekolah adalah membekali anak dengan
nilai-nilai kearifan lokal dalam rangka pemben-
tukan karakter yang kuat.
Tujuan umum pembelajaran bahasa Indo-
nesia adalah mengembangkan sumber daya ma-
nusia yang memiliki intelektual dan psikomotor
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mengenai dasar-dasar berbahasa. Dalam kaitan-
nya dengan pendidikan karakter, Moody dalam
Waluyo (2002) menyatakan ada empat hal yang
dapat diperoleh dari belajar sastra, yaitu (1)
untuk memupuk keterampilan berbahasa; (2)
untuk melatih kepekaan dan keindahan; (3)
untuk mampu menghayati tema-tema kemanu-
siaan, moral, budi pekerti yang luhur (atau
dengan kata lain kemampuan membedakan baik
buruk); (4) untuk memahami watak sesama
manusia, perbedaan antara yang satu dengan
yang lain sehingga melatih solidaritas; dan (5)
untuk melatih kepekaan sosial dalam arti mema-
hami penderitaan orang lain.
Muatan nilai-nilai yang tersirat dari karya
sastra pada umumnya adalah nilai-nilai religius,
nilai moral, nilai sosial, dan nilai etika, serta
nilai estetika. Dalam konteks pembelajaran ba-
hasa dan sastra Indonesia, guru dapat menanam-
kan nilai-nilai tersebut melalui apresiasi karya
sastra. Dalam proses pembelajaran guru harus
menyampaikan hal tersebut agar siswa dapat
membedakan mana yang baik dan yang buruk.
Seperti yang di ungkapkan oleh (Lickona, 1991:
51). Pendidikan karakter tidak sekadar mengajar-
kan mana yang benar dan mana yang salah
kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan
karakter menanamkan kebiasaan (habituation)
tentang yang baik sehingga siswa paham, mampu
merasakan, dan mau melakukan yang baik. Pen-
didikan karakter ini membawa misi yang sama
dengan pendidikan akhlak atau pendidikan
moral.
Kemudian Lickona memaparkan bahwa
pendidikan moral bukanlah sebuah topik baru
dalam pendidikan. Pada kenyataannya, pendi-
dikan moral ternyata sudah seumur pendidikan
itu sendiri. Berdasarkan penelitian sejarah dari
seluruh negara yang ada di dunia ini, pada
dasarnya pendidikan memiliki dua tujuan, yaitu
membimbing para generasi muda untuk menjadi
cerdas dan memiliki perilaku berbudi.
Pembinaan karakter siswa di sekolah berarti
berbagai upaya yang dilakukan oleh sekolah dan
guru dalam rangka pembentukan karakter siswa.
Hal tersebut dilaksanakan dengan mengedepan-
kan pendidikan karakter bagi siswa, melalui
contoh-contoh kedisiplinan baik dari para pendi-
dik maupun kurikulum yang telah dibentuk,
sekolah mencoba untuk membentuk siswa yang
memiliki jiwa patriotisme, pekerja keras, jujur,
peduli, cermat, dan berani. Namun hal tersebut
masih terlihat bahwasanya hanya merupakan
sebuah aturan saja, artinya tidak melekat di
dalam jiwa-jiwa peserta didik, bahkan hanya
terbatas ketika mereka di depan gurunya saja.
Menurut (Lickona, 1991), pendidikan
karakter mencakup tiga hal, yakni moral know-
ing, moral feeling, dan moral action. Moral
feeling, yakni energi dari dalam diri untuk ber-
tindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral. Ter-
masuk dalam moral feeling adalah (1) con-
science (nurani), (2) self-esteem (percaya diri),
(3) empathy (merasakan penderitaan orang lain),
(4) loving the good (mencintai kebenaran), (5)
self-control (mampu mengontrol diri), dan (6)
humility (kerendahhatian), Megawangi (2009).
Pendidikan karakter dapat didefinisikan se-
bagai pendidikan untuk membentuk kepribadian
seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang
hasilnya tampak dalam tindakan nyata dalam
perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, menghor-
mati hak orang lain, cinta kebaikan, dan seba-
gainya, (Megawangi, 2009). Nilai-nilai yang ingin
diajarkan pada anak SMP harus dikemas dalam
kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif,
sebagai bahan diskusi, maupun acuan model
yang harus ditampilkan dan di implementasikan
dalam pengajaran oleh guru-guru di sekolah.
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CERITA RAKYAT SEBAGAI MEDIA PEM-
BELAJARAN BAHASA INDONESIA
Penyusunan media pembelajaran yang sesuai
dengan situasi kehidupan siswa dalam pembela-
jaran dapat kita kaitkan dengan kearifan lokal.
Keterkaitan tema kearifan lokal dengan media
pembelajaran dapat berhubungan erat karena sis-
wa membutuhkan common ground yang sama
dengan apa yang dimiliki siswa. Budaya lokal yang
beraneka ragam merupakan warisan yang wajib
dilestarikan. Beberapa hal yang termasuk budaya
lokal yang di dalamnya terdapat kearifan lokal
misalnya cerita rakyat, ritual kedaerahan, tradisi
kedaerahan, dan keunikan masyarakat setempat.
Cerita rakyat memang sudah banyak dikenal
oleh peserta didik, khususnya siswa SMP. Cerita
rakyat yang digunakan adalah cerita rakyat lokal
yang dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran
di sekolah. Penanaman nilai-nilai kearifan lokal
yang terkandung dalam cerita rakyat terhadap
anak didik diyakini akan melekat sampai dewasa.
Hal ini berkaitan dengan salah satu manfaat
pembelajaran sastra yaitu bentuk membentuk
watak peserta didik. Karya sastra memiliki peran
penting dalam kehidupan masyarakat karena
dalam karya sastra terkandung nilai-nilai yang
positif bagi pembaca dan berguna bagi masya-
rakat secara luas. Sastra dapat menyampaikan
amanat dan nilai-nilai, termasuk nilai-nilai kearif-
an lokal dan pendidikan karakter kepada pem-
baca. Pemaknaan yang ditemukan dalam cerita
rakyat dapat membantu pengembangan berpikir
siswa ke arah positif.
Cerita rakyat mempunyai fungsi sosial yang
begitu tinggi dan berharga di dalam masyarakat.
Cerita rakyat tidak hanya bermanfaat sebagai
bahan untuk memahami keadaan masyarakat
masa lampau dan semata-mata alat hiburan,
tapi juga fungsi cerita rakyat menurut Boscom
(Sikki, 1986: 13–14) adalah sebagai berikut.
1. Cerita rakyat sebagai alat angan-angan kelom-
pok, peristiwa yang diungkapkan sukar terjadi
dalam kenyataan hidup. Cerita ini hanya
merupakan proyeksi angan-angan atau impian
rakyat jelata.
2. Cerita rakyat digunakan sebagai alat pengeta-
huan dan pengikat adat kebiasaan kelompok,
pranata yang merupakan lembaga kebuda-
yaan masyarakat yang bersangkutan.
3. Cerita rakyat berfungsi sebagai alat pendidik
budi pekerti kepada anak-anak atau tuntunan
hidup.
4. Cerita rakyat berfungsi sebagai alat pengendali
sosial (sosial control) atau alat pengawasan
agar norma-norma masyarakat dipatuhi.
Karya sastra merupakan sebuah karya seni
yang menggunakan bahasa sebagai medianya.
Karya sastra menurut macamnya dapat berupa
karya sastra prosa lama dan karya sastra prosa
baru. Karya sastra prosa lama biasanya bersifat
statis, sesuai dengan keadaan masyarakat lama
dan bersifat istana sentris seperti cerita rakyat,
mite, legenda, fabel, hikayat, dongeng dan cerita
berbingkai. Karya sastra yang tertulis maupun
tidak tertulis telah berkembang di sekitar masya-
rakat dengan tujuan menyampaikan pesan yang
terkandung dalam karya sastra tersebut. Infor-
masi yang biasanya ingin disampaikan berupa
nilai budaya dan nilai pendidikan seperti moral,
sosial, agama, dan keindahan. Salah satu karya
sastra yang banyak terkandung nilai-nilai kehi-
dupan masyarakat adalah cerita rakyat.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) (2011:74) mendefinisikan cerita rakyat
adalah cerita dari zaman dahulu yang hidup di
tengah rakyat dan diwariskan secara lisan. Cerita
rakyat menjadi salah satu sastra daerah yang
perlu untuk dilestarikan. Hal tersebut merupakan
upaya untuk mempertahankan dan mengembang-
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kan budaya serta jati diri daerah masing-masing.
Setiap daerah pasti memiliki cerita rakyat yang
berkembang di daerahnya masing-masing serta
dilestarikan sebagai kekayaan budaya lokal yang
penuh dengan pesan dan nilai di dalamnya dan
bermanfaat bagi kehidupan masyarakat pada
masa kini.
Berdasarkan fenomena yang telah dijabar-
kan di atas, maka perlu dilakukan langkah-
langkah untuk memperkenalkan kembali cerita
rakyat pada peserta didik, khususnya cerita rak-
yat yang ada di daerahnya masing-masing. Salah
satu cara yang ditempuh adalah dengan cara
memperkenalkan cerita rakyat terhadap peserta
didik melalui pendidikan formal sekolah pada
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Cerita
rakyat dapat menjadi media ajar yang diterapkan
di sekolah yang memfokuskan pada materi me-
mahami cerita rakyat.
Dari alasan-alasan tersebut di atas dibutuh-
kan media yang dapat memotivasi peserta didik
untuk bisa memahami cerita rakyat, oleh karena
itu, perlu untuk dikembangkan media pembela-
jaran memahami cerita rakyat.
Media pembelajaran yang akan dibuat dapat
memfasilitasi siswa dalam kegiatan pembelajaran
memahami cerita rakyat, cerita rakyat yang dipi-
lih dapat memfasilitasi siswa adalah cerita rakyat
yang bermuatan kearifan lokal sehingga dapat
diimplementasikan peserta didik dalam kehi-
dupan sehari-hari.
MUATAN NILAI PENDIDIKAN KARAKTER
DALAM CERITA RAKYAT
Cerita rakyat sangat diperlukan oleh guru
sebagai bahan ajar mata pelajaran bahasa Indo-
nesia, hal tersebut erat kaitannya dengan penda-
pat (Nurgiyantoro, 2005:2) yang menyatakan
bahwa pada hakikatnya semua orang senang
dan butuh cerita, terlebih anak yang memang
sedang berada dalam masa peka untuk memper-
oleh, memupuk, dan mengembangkan berbagai
aspek kehidupan. Cerita juga dapat memberikan
kesenangan dan untuk memperoleh berbagai
informasi yang diperlukan dalam kehidupan.
Kemudian ditegaskan lagi oleh pendapat (Gole-
man, 1999:132) yang menyatakan bahwa cerita
merupakan bagian dalam meningkatkan kecer-
dasan emosional (emotional intelligence). Berce-
rita merupakan upaya membekali nilai-nilai budi
pekerti kepada anak. Sosialisasi ini pun merupa-
kan wujud stimulasi bentuk stimulasi verbal,
nonverbal, intelektual, dan taktil.
Nilai-nilai sebagai materi pembelajaran
dapat bersumber dari kearifan lokal masyarakat,
yang tecermin dalam banyak cerita rakyat. Cerita
rakyat dari berbagai kelompok masyarakat po-
tensial untuk digali dan menjadi sumber rujukan
bagi para pendidik untuk membentuk karakter
yang sesuai dengan kepribadian bangsa. Khaza-
nah budaya dan adat istiadat masyarakat Indo-
nesia yang sangat kaya, berbagai tradisi yang
sangat lekat dimiliki oleh setiap suku, serta
nilai-nilai luhur yang diyakini dan dijadikan
sebagai pedoman hidup (way of life) masyarakat
merupakan kekayaan nilai yang sangat berharga.
Nilai-nilai dalam budaya dan tradisi masyarakat
tersebut dapat ditelusuri, dihidupkan, dan diinter-
nalisasi sebagai rujukan bagi para pendidik untuk
membentuk karakter anak bangsa. Harapannya
adalah nilai-nilai kearifan lokal dapat diinter-
nalisasi sehingga menjadi tuntunan untuk mem-
bangun kehidupan masyarakat yang lebih baik.
Penanaman nilai-nilai melalui cerita sangat sesuai
dengan dunia anak. Penelitian mutakhir oleh
para humanis menjajagi tingkat “pengertian”
tentang anak dengan pendekatan subjektif, yakni
dengan memahami dan menghayati pengalaman
anak dengan jalan “memasuki dunia anak melalui
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cerita sesuai dengan dunia anak”. Melalui cerita
akan terjadi pertemuan dan keterlibatan emosi
dan mental antara pencerita dan anak. Keterli-
batan mental tersebut merupakan peluang untuk
memasukkan segi-segi pedagogis dalam cerita
sehingga tanpa disadari cerita akan memengaruhi
perkembangan pribadi, membentuk sikap moral
dan keteladanan, Semiawan (2008).
Pembelajaran cerita rakyat merupakan pem-
belajaran budi pekerti kepada peserta didik yang
dapat meningkatkan kecerdasan emosi anak,
internalisasi nilai-nilai, dan pada gilirannya dapat
membentuk karakter anak. (Nurgiyantoro, 2005:
26) menyatakan bahwa pembelajaran sastra ada-
lah pembelajaran moral dan nilai-nilai. Berbagai
teks kesastraan diyakini mengandung unsur mo-
ral dan nilai-nilai yang dapat dijadikan bahan
baku pendidikan dan pembentukan karakter.
Selanjutnya, cerita menurut (Q-Aness, 2008:
121) dapat dijadikan sebagai media pendidikan
atau pengembangan karakter.
Cerita rakyat mengemas nilai-nilai yang
berkaitan dengan etika, moral, dan agama. Nilai-
nilai yang dikemas dalam cerita rakyat sejalan
dengan hakikat pendidikan berbasis karakter.
Menurut (Hasan, 2010:25), pendidikan karakter
mencakup delapan belas nilai, antara lain: (1)
religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5)
kerja keras. Sementara itu, dalam Megawangi
dinyatakan pendidikan berbasis karakter ada
sembilan pilar yang diajarkan, antara lain: (1)
cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya, (2) hormat
dan santun, (3) baik dan rendah hati, dan lain-
lain.
Cerita rakyat oleh Nurgiyantoro (2005:23)
disebut dongeng rakyat yang berfungsi untuk
mengajarkan moral. Tokohnya bisa manusia,
binatang, dan makhluk halus. Selanjutnya, Nurgi-
yantoro (2005: 187) mengatakan bahwa cerita
rakyat sebagai bagian sastra berfungsi untuk
mendukung perkembangan kedirian anak, baik
yang menyangkut perkembangan aspek emo-
sional, afektif, kognitif, imajinatif, perasaan este-
tis, maupun perkembangan kebahasaan dan
memberikan hiburan yang menyenangkan. Da-
nandjaya (1997:4) mengatakan bahwa fungsi
cerita rakyat sebagai alat pendidik, pelipur lara,
proses sosial, dan proyeksi keinginan terpendam.
Cerita rakyat sasak dalam hal ini menggam-
barkan karakter tokoh luar biasa, patuh, tabah,
pemberani, dan santun. Karakter-karakter tokoh
ini oleh pembaca biasanya akan diidolakan atau
dijadikan figur yang diwujudkan dalam berperi-
laku. Pengidolaan tokoh oleh pembaca dapat
dikaitkan dengan pendapat (Sugihastuti, 1996:
35) yang menyatakan bahwa melalui tokoh-
tokoh tertentu, para pembaca mengidentifikasi
dirinya dan mengaktualisasikan emosinya.
Cerita rakyat identik dengan kisah yang
luar biasa yang tidak mungkin dapat dijangkau
logika. Artinya, manusia mempunyai kemampuan
luar biasa dari kemampuan manusia biasa atau-
pun kesaktian. Pengisahan atau karakter cerita
ini ditemukan dalam cerita rakyat Sasak. Dalam
cerita rakyat juga kerap menokohkan binatang
dalam pengemasan cerita-cerita, demikian juga
dalam cerita rakyat Sasak dan dapat dikemuka-
kan berbagai karakter tokoh yang dikemas dalam
berbagai cerita. Karakter tokoh yang dimuncul-
kan adalah karakter baik, seperti: religius, pe-
kerja keras, demokratis, toleransi, dan bertang-
gung jawab; dan karakter jahat, seperti: penguasa
ambisi kekuasaan, raja lalim, raja yang kejam,
dan kikir.
Berdasarkan analisis cerita rakyat yang dila-
kukan oleh penulis diperoleh informasi bahwa
pada umumnya cerita rakyat Sasak cenderung
mengemas karakter-karakter positif, seperti: reli-
gius, kreatif, cerdas, rajin, santun. Cerita rakyat
Sasak jika disosialisasikan secara intensif akan
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dapat memotivasi atau menjadi inspirasi bagi
pembaca dan pendengar untuk mengidolakan
tokoh. Pengidolaan biasanya akan berlanjut pada
pengimitasian perilaku tokoh idola. Ada pun
perilaku-perilaku tokoh yang dikisahkan dalam
cerita rakyat Sasak yang berpotensi menjadi
nilai karakter antara lain: religius, tanggung
jawab, rajin, ulet, berani. Karakter-karakter ini
perlu diinternalisasikan kepada anak agar menja-
di acuan atau norma dalam berperilaku dalam
kehidupan sosial. Karakter ini sangat diperlukan,
terutama menghadapi kondisi bangsa saat ini
yang dihadapkan pada situasi krisis karakter.
Karakter religius merupakan karakter utama
dalam kehidupan sosial. Karakter ini akan mem-
bawa keteraturan dalam menjalani kehidupan.
Memiliki karakter ini akan memberikan pema-
haman kepada individu bagaimana seharusnya
bertingkah laku.
PEMANFAATAN NILAI KARARTER DALAM
PEMBELAJARAN
Pembentukan karakter kepada anak (siswa)
bagian dari tujuan Permendiknas No. 22 Tahun
2006 tentang Standar Isi untuk satuan pendi-
dikan dasar dan menengah, yakni membentuk
watak yang berakhlak mulia. Sastra dapat ber-
fungsi sebagai media pemahaman budaya suatu
bangsa yang di dalamnya terkandung pendidikan
karakter. (Sugihastuti 1996:30) juga menyatakan
efek cerita akan memfasilitasi anak dalam proses
belajar untuk mengenal dan menghayati kebuda-
yaan masyarakat lingkungannya. Sementara itu,
menurut (Zuriah, 2008:24) nilai-nilai sosial ter-
tentu dipengaruhi oleh budaya masyarakatnya
dan bangsanya. Selanjutnya, dipertegas (Sanjaya,
2006: 23) yang menyatakan bahwa bahan bacaan
akan lebih baik jika didasari pada kesamaan
budaya sehingga cerita akan mudah dipahami
anak dan akan menentukan kedalaman kesan
dan makna yang bisa didapat anak.
Beberapa karakter tokoh yang dikemas da-
lam cerita rakyat sejalan dengan hakikat pendi-
dikan berbasis karakter. Pendidikan yang sangat
dibutuhkan saat ini adalah pendidikan yang dapat
mengintegrasikan pendidikan karakter dengan
pendidikan yang dapat mengoptimalkan perkem-
bangan seluruh dimensi anak (kognitif, fisik,
sosial-emosi, kreativitas, dan spiritual). (Hasan,
2010:5) menyatakan bahwa pendidikan berbasis
karakter yang dapat diajarkan, antara lain: (1)
religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5)
kerja keras, dan (6) kreatif. Karakter-karakter
ini termasuk bagian dari karakter-karakter tokoh
dalam cerita rakyat.
PENUTUP
Peran guru sangat diharapkan dalam menge-
nalkan cerita rakyat yang bermuatan kearifan
lokal sehingga dapat menumbuhkan nilai-nilai
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
dan kreatif kepada siswa. Pentingnya pembel-
ajaran cerita rakyat yang bermuatan pendidikan
karakter dapat dikaitkan dengan pendapat Nur-
giyantoro (2010:31) yang menyatakan bahwa
manfaat pembelajaran sastra adalah pembentuk-
an karakter peserta didik.
Pengemasan cerita rakyat dalam bentuk
media pembelajaran akan memudahkan siswa
dalam memahami isi dan makna cerita rakyat
yang telah dipilih, sehingga guru dalam pelaksa-
naan pembelajaran akan menjadi terarah dan
tujuan pembelajaran akan tercapai sesuai dengan
kompetensi dasar yang sudah di tentukan.
Cerita rakyat sebagai salah satu bentuk
sastra lisan yang memuat nilai-nilai kebaikan,
kejujuran, kesetiaan, perjuangan, kesabaran, dan
sejenisnya dapat dimanfaatkan sebagai materi
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pembelajaran dan pembentukan karakter. Peran
guru dalam hal ini adalah mengintegrasikan ma-
teri pengetahuan (tentang unsur-unsur intrinsik
sastra) dan nilai-nilai pendidikan dalam proses
pembelajaran di kelas. Selain itu, guru juga
berperan memilihkan materi cerita yang sesuai
dengan tujuan dan tingkat perkembangan anak,
sebagai penutur cerita yang mumpuni, dan yang
lebih penting berperan menampilkan kearifan
lokal melalui keteladanan dalam kehidupan se-
hari-hari.
Peran guru dalam pengembangan pendi-
dikan karakter pada peserta didik, sangat dibu-
tuhkan dan dituntut kreatif untuk mengangkat
cerita rakyat yang berkearifan lokal dan sudah
banyak dikenal siswa, sehingga menjadi media
pembelajaran yang dapat memudahkan siswa
dalam menyerap informasi dan nilai-nilai yang
terkandung di dalam cerita rakyat, dan mema-
hami nilai pendidikan karakter dalam cerita.
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Abstrak: Media interaktif bermuatan IPA ini dikembangkan untuk pembelajaran teks laporan hasil
observasi. Produk yang dikembangkan berupa media audio visual gerak yang dilengkapi dengan
berbagai jenis bahan belajar. Karakteristik dari media ini adalah bahwa peserta didik tidak hanya
memperhatikan media atau objek saja melainkan juga dituntut untuk berinteraksi selama mengikuti
pembelajaran sehingga dengan media ini diharapkan minat belajar siswa juga semakin meningkat.
Media ini dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan guru dan siswa akan media pembelajaran
berbasis IT.
Kata Kunci: media, pembelajaran, interaktif, audio, visual
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaranyang dilengkapi dengan media pembelajaran
yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Kesesuaian tersebut meliputi kesesuaian kebu-
tuhan peserta didik, kondisi lingkungan setempat,
dan kemampuan guru (Syaefudin, 1996:10).
Dalam proses belajar mengajar ada tiga kompo-
nen penting dalam sistem pendidikan nasional,
yaitu peserta didik, guru, dan kurikulum. Ketiga
komponen tersebut memiliki hubungan yang
saling berkaitan satu sama lain. Mutu pendidikan
dapat terwujud jika proses pembelajaran dilaksa-
nakan secara efektif, artinya proses pembelajaran
dapat berjalan secara lancar, terarah, dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Media pembela-
jaran yang baik adalah media yang dapat memu-
dahkan pencapaian tujuan pembelajaran (Mus-
fiqon: 2012:30).
Pembelajaran menelaah dan menyusun teks
laporan hasil observasi untuk peserta didik kelas
VII SMP memerlukan media pembelajaran se-
bagai alat penunjang kemudahan mencapai tu-
juan pembelajaran. Minimnya penggunaan me-
dia pembelajaran masih terjadi di sekolah,
kehadiran media dalam proses pembelajaran
sangat kurang diterapkan oleh guru dalam pem-
belajaran. Jika ada guru yang menggunakan me-
dia pembelajaran, media tersebut masih jauh
untuk menarik minat peserta didik dalam proses
pembelajaran. Seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kebutuhan siswa
akan media pembelajaran juga semakin berkem-
bang. Siswa lebih menyukai dan lebih tertarik
dengan media pembelajaran berbasis IT (ilmu
pengetahuan dan teknologi).
Kendala yang terjadi di lapangan, masih
belum banyaknya media pembelajaran berbasis
IT yang mudah dioperasikan guru ataupun siswa.
Tentu saja hal ini sangat berdampak terhadap
minat belajar siswa dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Dengan media yang menarik
dan sesuai dengan kebutuhan siswa diharapkan
dapat tercapai kualitas pembelajaran menjadi
lebih baik dan tujuan pembelajaran dapat ter-
capai secara efektif.
Kondisi yang terjadi di lapangan tersebut
memerlukan media pembelajaran yang menarik
dan berbasis IT. Media yang menarik di sini
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adalah media yang dapat memotivasi siswa untuk
belajar dan memudahkan guru dalam menyam-
paikan materi serta tujuan pembelajaran. Media
interaktif bermuatan IPA ini dapat membantu
guru mengatasi kendala-kendala di atas. Media
ini akan memudahkan guru dalam menyampaikan
materi teks laporan hasil observasi khususnya
untuk kompetensi dasar menelaah dan menulis
teks laporan hasil observasi. Media interaktif
ini juga dilengkapi video pengetahuan yang akan
memberikan gambaran nyata tentang suatu objek
tanpa mengajak siswa ke luar kelas sehingga
penyampaian materi lebih praktis dalam satu
paket media pembelajaran.
Media interaktif ini digunakan dengan tuju-
an memudahkan guru dalam menyampaikan ma-
teri kepada siswa, selain itu dengan media ini
diharapkan minat belajar siswa juga semakin
meningkat. Media interaktif ini sudah dilengkapi
video pengetahuan disertai dengan teks (ber-
kaitan dengan teks laporan hasil observasi) se-
hingga memudahkan guru dalam pembelajaran.
Guru dengan mudah menggunakan seperangkat
media ini karena di dalamnya sudah terdapat
petunjuk runtut dan sederhana dalam mengguna-
kannya. Berdasarkan pengamatan terhadap per-
kembangan peserta didik/siswa tentang kebermi-
natan terhadap media audio visual, media ini
sangat cocok untuk memenuhi kebutuhan ter-
sebut. Selain itu, media ini juga sangat praktis,
tidak memerlukan koneksi internet dalam meng-
gunakannya, dengan pertimbangan bahwa tidak
semua sekolah memiliki koneksi internet yang
bagus. Tetapi bila diperlukan untuk dikoneksikan
dengan internet, media ini juga dengan mudah
bisa dikoneksikan.
MEDIA INTERAKTIF BERMUATAN IPA
Pengertian media interaktif adalah media
pembelajaran yang membuat siswa tidak hanya
memperhatikan media atau objek saja melainkan
juga dituntut untuk berinteraksi selama meng-
ikuti pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat dari Mishra (2005:3) yang mendefi-
nisikan media interaktif adalah penyampaian
informasi menggunakan teks, gambar, suara,
animasi, dan video yang terorganisasi dalam
suatu program dan adanya interaksi antara peng-
guna dengan media. Pengertian interaktif sendiri
terkait dengan komunikasi dua arah atau lebih
dari komponen-komponen komunikasi. Hal ter-
sebut sesuai dengan pendapat Prastowo (2013:
329) mengungkapkan interaktif maksudnya bah-
wa media atau bahan ajar yang didesain agar
dapat melakukan perintah balik kepada penggu-
na untuk melakukan aktivitas, pengguna terlibat
interaksi dua arah dengan media/bahan ajar
yang sedang dipelajari.
Definisi lain tentang media interaktif menu-
rut Collins (1997:3–4) yaitu media yang diguna-
kan dalam konteks pendidikan yang memadukan
kaset video, audio, dan teks yang dikaitkan
dengan teknologi seperti CDROM, CD-I (com-
pact disc-interactive) dan world wide web. Multi-
media interaktif sebaiknya digunakan untuk
mengoptimalkan tujuan pembelajaran. Media
interaktif juga harus memiliki kesesuaian dengan
materi yang diajarkan. Selain itu, media interaktif
juga harus praktis dan efektif, artinya media
tersebut memudahkan guru menyampaikan ma-
teri pembelajaran serta efektif untuk mencapai
tujuan pembelajaran dan berdampak positif pada
nilai formatif siswa.
Media interaktif bermuatan IPA ini merupa-
kan perpaduan teks, gambar dan video pengeta-
huan alam sehingga media ini mampu menjawab
tuntutan dalam kompetensi dasar pembelajaran
teks laporan observasi yaitu menelaah dan me-
nyusun teks laporan hasil observasi yang berupa
buku pengetahuan yang dibaca atau diper-
dengarkan. Bermuatan IPA di sini maksudnya
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dalam setiap materi, video, dan evaluasi memuat
ilmu pengetahuan alam, sehingga siswa benar-
benar memahami teks laporan hasil observasi.
SPESIFIKASI MEDIA INTERAKTIF BER-
MUATAN IPA
Media ini terdiri dari menu sebagai berikut.
(1) Kompetensi dasar yang akan dipelajari, yaitu
kompetensi dasar 3.8 menelaah struktur, kebaha-
saan, dan isi teks laporan hasil observasi yang
berupa buku pengetahuan yang dibaca atau diper-
dengarkan, dan kompetensi dasar 4.8 menyajikan
rangkuman teks laporan hasil observasi yang
berupa buku pengetahuan secara lisan dan tulis
dengan memperhatikan kaidah kebahasaan atau
aspek lisan. (2) Menu materi, menu materi mene-
laah struktur, kebahasaan, dan isi teks laporan
hasil observasi dan menu materi menyajikan
rangkuman teks laporan hasil observasi. (3) Menu
evaluasi meliputi pertanyaan pilihan ganda untuk
evaluasi kompetensi dasar menelaah struktur, ke-
bahasaan, dan isi teks laporan hasil observasi dan
evaluasi tugas tertulis untuk kompetensi dasar me-
nyajikan rangkuman teks laporan hasil observasi.
Menu evaluasi pilihan ganda tersebut dilengkapi
dengan pertanyaan langsung (jika siswa menjawab
benar otomatis muncul kata “benar” dalam ben-
tuk animasi menarik, juga sebaliknya).
Pada tugas tertulis disajikan video pengeta-
huan yang disertai running text berupa pokok-
pokok isi video agar memudahkan siswa me-
ngembangkan menjadi teks laporan hasil obser-
vasi. Video pengetahuan ini dipilih untuk me-
ningkatkan motivasi siswa dalam memahami ma-
teri, dan video yang digunakan menjadi media
di sini harus diseleksi dan didengarkan dengan
baik informasi yang terdapat di dalamnya, tidak
semua video pengetahuan yang terdapat di in-
ternet dapat dijadikan sebagai media pembelajar-
an yang dikembangkan.
Karakteristik video pengetahuan yang digu-
nakan adalah video pengetahuan berbahasa In-
donesia yang di dalamnya menginformasikan
kondisi objektif sesuatu yang diamati dan diana-
lisis secara sistematis, tidak dibumbui dengan
respons pribadi tentang objek yang dilaporkan
tersebut. Hal ini sesuai dengan materi yang
akan diajarkan kepada siswa yaitu teks laporan
hasil observasi.
Produk yang dikembangkan berupa media
audio visual yang dilengkapi dengan berbagai
jenis bahan belajar yang membentuk satu unit/
satu paket. Media ini dilengkapi dengan petunjuk-
petunjuk yang memudahkan siswa. Karakteristik
dari media ini adalah bahwa peserta didik tidak
hanya memperhatikan media atau objek saja
melainkan juga dituntut untuk berinteraksi sela-
ma mengikuti pembelajaran. Tema yang diangkat
dalam tampilan media interaktif ini tentang pe-
tualangan seperti permainan game online, per-
timbangan memilih tema ini dikarenakan siswa
SMP khusus kelas VII menyukai permainan
game online. Dengan tampilan seperti itu siswa
menjadi tidak terbebani untuk belajar sehingga
lebih termotivasi belajar karena seolah-olah me-
reka sedang bermain game. Selain itu juga me-
ngurangi kegiatan bermain game online yang
kurang memberikan manfaat bagi siswa.
Animasi yang digunakan dalam media inter-
aktif ini disesuaikan dengan karakteristik siswa
yang menyukai audio visual, animasi pada me-
dia ini ada yang berupa visual diam, audio visual
gerak berupa video pengetahuan. Sedangkan
warna yang dipilih juga warna-warna cerah yang
setema sehingga tetap terlihat harmonis.
Selanjutnya, prosedur penggunaan media
interaktif bermuatan IPA sebagai berikut. (1)
Buka media ini pada aplikasi PowerPoint. (2)
Selanjutnya, pilih slide show. (3) Slide pertama
adalah cover media yang berisi gambar yang
dapat membuka sendiri. Silakan menunggu sam-
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pai muncul slide berikutnya. (4) Slide berikutnya
adalah tampilan menu utama dengan background
adventure seperti memasuki menu permainan
yang berisi menu KD, Materi, Evaluasi, Exit.
(5) Pilihlah menu KD untuk memulai pembela-
jaran. (6) Slide berikutnya pilihlah menu materi,
jika materi sudah dipahami menuju pada menu
berikutnya. (7) Setelah materi sudah dipahami,
pilihlah menu selanjutnya yaitu melihat tayangan
video pengetahuan yang disertai teks yang ber-
jalan. (8) Untuk memahami isi informasi dari
video, pilihlah menu di bawahnya yaitu definisi
umum, deskripsi bagian, simpulan. (9) Selan-
jutnya, pilihlah menu evaluasi, jawablah perta-
nyaan pilihan ganda pada menu tersebut. (10)
Jika jawaban siswa benar, silakan menuju pada
soal berikutnya dengan menekan tombol yang
sesuai. Jika jawaban salah, silakan kembali pada
soal sebelumnya dengan menekan tombol yang
sesuai. (11) Setelah semua jawaban pilihan ganda
terjawab, pilihlah menu video berikutnya. (12)
Klik menu selanjutnya untuk mengetahui tugas
yang harus dilakukan siswa.
Bahasa yang digunakan dalam media inter-
aktif ini adalah bahasa Indonesia baku tulis,
komunikatif, dan efektif. Bahasanya sederhana
sehingga mudah dimengerti oleh siswa. Untuk
format huruf bervariasi, untuk menu utama
menggunakan ukuran huruf yang lebih besar
agar mudah terbaca. Pada sub-menu, ukuran
hurufnya lebih kecil agar terlihat ada pembeda
dan terlihat lebih harmonis.
PEMBELAJARAN MENELAAH TEKS LA-
PORAN HASIL OBSERVASI DALAM MEDIA
INTERAKTIF
Pembelajaran menelaah teks laporan hasil
observasi diberikan kepada siswa di tingkat seko-
lah menengah pertama (SMP) kelas VII pada
semester ganjil dengan kompetensi dasar (KD)
3.8 menelaah struktur, kebahasaan, dan isi teks
laporan hasil observasi yang berupa buku penge-
tahuan yang dibaca atau diperdengarkan. Pem-
belajaran menelaah teks laporan hasil observasi
dengan media video media interaktif ini melalui
tahapan-tahapan berikut. (1) Pada tahapan pema-
haman konsep tentang teks laporan hasil obser-
vasi, pada media interaktif siswa ditayangkan
video pengetahuan disertai running text lengkap
dari video tersebut. (2) Selanjutnya, untuk mema-
hami materi siswa dapat membuka menu materi.
(3) Pada menu berikutnya, siswa dapat membuka
bagian-bagian teks laporan hasil observasi, yang
ditandai dengan warna huruf yang berbeda. Sis-
wa menemukan kata yang merupakan definisi
umum, deskripsi bagian, dan simpulan. (4) Selan-
jutnya siswa dapat membuka menu evaluasi
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam me-
nelaah struktur dan unsur kebahasaan teks la-
poran hasil observasi.
PEMBELAJARAN MENULIS TEKS LAPOR-
AN HASIL OBSERVASI DALAM MEDIA IN-
TERAKTIF
Pembelajaran menyusun teks laporan hasil
observasi diberikan kepada siswa di tingkat seko-
lah menengah pertama (SMP) kelas VII pada se-
mester ganjil dengan kompetensi dasar (KD) 4.8
menyajikan rangkuman teks laporan hasil obser-
vasi yang berupa buku pengetahuan secara lisan
dan tulis dengan memperhatikan kaidah kebaha-
saan atau aspek lisan. Pembelajaran menulis teks
laporan hasil observasi dengan media video inter-
aktif ini melalui tahapan-tahapan berikut. (1) Se-
telah siswa memahami struktur dan unsur kebaha-
saan yang terdapat dalam teks laporan hasil obser-
vasi dalam video pertama, siswa dapat membuka
menu video pengetahuan kedua dilengkapi dengan
informasi pokok dari video. (2) Jika siswa sudah
memahami isi video pengetahuan, siswa dapat
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melanjutkan tugas yang ada pada menu berikut-
nya yaitu mengembangkan pokok-pokok infor-
masi dalam video tersebut dengan memperhatikan
struktur dan unsur kebahasaan yang harus ada
dalam teks laporan hasil observasi.
SISTEMATIKA PENGGUNAAN MEDIA
INTERAKTIF
Sistematika isi media yang dikembangkan
terdiri dari pendahuluan. Pada bagian pendahu-
luan ditampilkan menu pembuka berupa gambar
animasi seperti memasuki petualangan seperti sa-
at membuka aplikasi permainan. Sistematikanya
akan diulas secara runtut sebagai berikut.
Sajian menu tersebut meliputi kompetensi
dasar yang akan dicapai dalam pembelajaran.
Pada menu kompetensi dasar disajikan menu
kompetensi dasar. 3.8 Menelaah struktur, keba-
hasaan, dan isi teks laporan hasil observasi yang
berupa buku pengetahuan yang dibaca atau diper-
dengarkan. 4.8 Menyajikan rangkuman teks la-
poran hasil observasi yang berupa buku pengeta-
huan secara lisan dan tulis dengan memperhati-
kan kaidah kebahasaan atau aspek lisan. Selanjut-
nya, menu materi bila diklik akan muncul materi
teks laporan hasil observasi. Pada layar pertama
ditampilkan pengertian teks laporan hasil obser-
vasi, selanjutnya layar yang berisi struktur teks
laporan hasil observasi, dilanjutkan dengan ciri-
ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi dan
tujuan dari teks laporan hasil observasi. Menu
materi ini bertujuan memberikan pemahaman
awal kepada siswa mengenai pokok bahasan
yang akan dipelajari seperti pada gambar berikut.
Gambar 1 Cover Media
Pada bagian cover pembuka media tersebut
disajikan berbagai macam menu pilihan yang
dapat dipilih oleh guru/siswa dan profil dari
pengembang media.
Gambar 2 Kompetensi Dasar yang Akan Dipelajari Siswa
Gambar 3 Menu Materi
Setelah siswa memahami materi pada menu
materi, selanjutnya disajikan tombol ‘selanjutnya’
bila diklik akan muncul layar baru yang berisi
menu pada layar bawah contoh video pengeta-
huan, definisi umum dalam teks laporan hasil
observasi yang ada dalam video, dan penegasan
ulang dalam teks laporan hasil observasi. Jika
tombol contoh video diklik maka akan muncul
video pengetahuan tentang Tujuh Menu Sarapan
Terbaik yang disertai teks berjalan (running text)
untuk memberikan gambaran langsung kepada
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siswa. Dari menu video yang ditampilkan diha-
rapkan siswa dapat lebih memahami teks laporan
hasil observasi dengan lebih jelas dan lebih
menyenangkan. Menu berikutnya adalah definisi
umum, jika tombol definisi umum diklik maka
akan muncul layar baru yang berisi isi teks
dalam video yang merupakan definisi umum.
Setelah siswa memahami tentang definisi
umum dalam teks laporan hasil observasi, pada
layar sisi kanan bawah ditampilkan tombol untuk
menuju pada menu berikutnya. Menu berikutnya
adalah perintah mengamati video pengetahuan
yang di sisi bawahnya terdapat tombol-tombol
perintah untuk mengerjakan tugas selanjutnya.
Jika ingin kembali pada menu sebelumnya terda-
pat tombol back.
Gambar 5 Menu Evaluasi
Sedangkan untuk KD.4.8 menyajikan infor-
masi yang didengar/dibaca ke dalam teks laporan
hasil observasi, pada media diberikan soal urai-
an/tugas kelompok. Disajikan video pengeta-
huan yang dilengkapi dengan pokok-pokok infor-
masi yang disampaikan dalam video. Kemudian
di bagian bawah layar terdapat menu selanjutnya
pada pojok kanan bawah. Menu tersebut meng-
arahkan pada latihan membuat teks laporan
hasil observasi secara berkelompok berdasarkan
informasi dalam teks video.
Gambar 4 Menu Evaluasi
Berikutnya adalah menu evaluasi, pada me-
nu evaluasi terdapat beberapa pertanyaan pilihan
ganda untuk mengetahui pemahaman siswa ten-
tang struktur teks laporan hasil observasi, ciri
kebahasaan teks laporan hasil observasi. Pada
saat siswa menjawab pertanyaan benar, akan
muncul secara otomatis animasi gambar yang
menyatakan benar. Sebaliknya jika siswa menja-
wab salah, akan muncul animasi gambar yang
menyatakan bahwa jawabannya salah.
Gambar 6 Video Pengetahuan untuk KD. 4.8
Gambar 7 Menu Tugas untuk KD. 4.8
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KELEBIHAN MEDIA INTERAKTIF BERMU-
ATAN IPA
Media interaktif bermuatan IPA sangat
praktis digunakan oleh siswa. Media interaktif
ini tidak memerlukan koneksi internet, karena
bisa ditayangkan melalui layar proyektor di kelas
sehingga semua siswa dapat mengamati bersama.
Media ini menampilkan menu-menu seperti da-
lam permainan game online, jadi siswa tidak
merasa terbebani dalam belajar karena pada
dasarnya siswa sekarang sangat menyukai game-
game di dunia maya. Tampilan gambar dan
warna yang beragam juga akan memanjakan
mata siswa sehingga lebih termotivasi belajar.
Selain menyajikan video pengetahuan yang bagus,
video juga dilengkapi dengan running text sehing-
ga memudahkan siswa menangkap informasi
yang disampaikan. Dalam media juga disajikan
evaluasi yang bisa langsung diketahui kebenaran
jawaban siswa dengan animasi yang menarik.
KEKURANGAN MEDIA INTERAKTIF BER-
MUATAN IPA
Media pembelajaran berbasis IT sangat ter-
gantung dengan koneksi listrik. Jika listrik pada
saat itu padam, media berbasis IT tidak dapat
berfungsi secara maksimal sehingga hal ini harus
diantisipasi oleh guru dengan membawa media
alternatif. Media alternatif tersebut contohnya
gambar yang sejenis dengan media video yang
disajikan disertai dengan rekaman suara. Me-
mang hal itu tidak dapat benar-benar menggan-
tikan media ini tetapi paling tidak pembelajaran
masih menggunakan media yang menarik. Me-
dia pembelajaran ini tidak dapat diunggah oleh
siswa karena bersifat offline, sehingga siswa
tidak dapat mempelajari lagi informasi yang
terdapat di dalamnya. Tayangan dalam media
juga relatif cepat sehingga siswa harus benar-
benar berkonsentrasi agar dapat memahami
petunjuk yang disampaikan.
SIMPULAN
Media yang baik adalah media yang dapat
memudahkan mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Seiring dengan perkembangan
teknologi yang dikuasai dan diminati siswa, media
pembelajaran juga harus menyesuaikan dengan
kebutuhan mereka. Media interaktif ini dikem-
bangkan untuk memenuhi kebutuhan guru dan
siswa akan media berbasis IT. Media ini dileng-
kapi dengan menu yang menarik dan beragam,
media ini juga memuat link kompetensi dasar,
menu materi, serta menu evaluasi sehingga me-
mudahkan siswa untuk memahami materi dengan
praktis.
Tampilan menarik dan dilengkapi animasi
yang disesuaikan dengan karakter siswa juga
memberikan motivasi belajar kepada siswa. Me-
dia pembelajaran berbasis IT sangat tergantung
dengan koneksi listrik. Jika listrik pada saat itu
padam, media berbasis IT tidak dapat berfungsi
secara maksimal, sehingga dalam hal ini harus
diantisipasi oleh guru dengan membawa media
alternatif lain.
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Abstrak: Media pembelajaran erat kaitannya dengan istilah teknologi pembelajaran atau teknologi
pendidikan, sumber belajar, atau alat peraga. Penggunaan media pembelajaran sangatlah diperlukan,
karena media pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari sebuah materi pelajaran. Jika berbicara
tentang media pembelajaran maka pasti erat kaitannya dengan pendidik. Konsep belajar sejak era
reformasi pendidikan ini lebih didominasi oleh siswa atau pembelajaran berpusat pada siswa. Siswa
yang lebih banyak melakukan proses interaksi, baik dengan bahan ajar maupun dengan sejawat.
Kata kunci: penggunaan media pembelajaran, profesionalisme guru, era reformasi pendidikan
Belajar merupakan aktivitas penting dalamkehidupan manusia. Belajar akan melahirkan
dampak perubahan sikap, perilaku, pengetahuan,
atau keterampilan (Musfiqon, 2012: 4). Proses
belajar secara formal yang dilakukan di sekolah,
tidak lain ini dimaksudkan untuk mengarahkan
perubahan pada diri siswa secara terencana,
baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan,
maupun sikap. Interaksi yang terjadi selama
proses belajar tersebut dipengaruhi oleh ling-
kungannya, antara lain terdiri atas murid, guru,
petugas perpustakaan, kepala sekolah, bahan
atau materi pelajaran (buku, modul, selebaran,
majalah, rekaman video atau audio, dan yang
sejenisnya), serta berbagai sumber belajar dan
fasilitas (Arsyad, 2014: 1).
Pada kenyataannya, masih banyak guru yang
belum mampu membuat atau menggunakan
media pembelajaran sebagai alat penunjang keter-
capaian tujuan pembelajaran. Media yang digu-
nakan guru masih sebatas apa yang terdapat
dalam bahan ajar atau hanya menampilkan gam-
bar atau kata-kata. Guru belum mampu mengem-
bangkan media pembelajaran di luar bahan ajar.
Padahal sangat banyak media pembelajaran yang
dapat digunakan atau dimanfaatkan oleh guru,
tanpa harus membuat. Karena dengan kecang-
gihan teknologi pada saat ini, guru bisa meman-
faatkan media yang sudah ada, tinggal memilih
dan memilah sesuai dengan kepentingan dan
tujuan yang ingin dicapai.
Dalam pembahasan tentang pengertian me-
dia ini, guru dituntut untuk memahami pengertian
materi dan media pembelajaran pada umumnya.
Hal ini dilakukan karena konsep dasar materi
dan media dalam pembelajaran mata pelajaran
tertentu tidak dapat dipisahkan dari konsep
dasar materi dan media pada umumnya. Dalam
praktiknya, antara materi dan media sering tam-
pil secara bersamaan karena keberadaan kedua-
nya tidak selalu dapat dipisahkan. Di dalam
media terdapat materi.
Penggunaan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar sangatlah diperlukan,
karena media memudahkan siswa dalam mema-
hami materi. Media pembelajaran besar penga-
ruhnya pada indra dan dapat menjamin pema-
haman, dibandingkan dengan cara mendengar
saja. Media pembelajaran membawa dan mem-
bangkitkan rasa senang dan gembira sehingga
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dapat memperbarui semangat siswa, membantu
memantapkan pengetahuan pada benak para
siswa, serta menghidupkan pelajaran. Penggu-
naan media pembelajaran pada tahap orientasi
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan
proses pembelajaran dan penyampaian pesan,
serta isi pembelajaran pada saat itu. Arsyad,
(2014: 20) Menjelaskan juga bahwa media selain
membangkitkan motivasi dan minat siswa, me-
dia pembelajaran juga dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman, menyajikan data de-
ngan menarik dan tepercaya, memudahkan pe-
nafsiran data, serta memadamkan informasi.
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN
Penggunaan media pembelajaran juga dapat
melancarkan komunikasi antara guru dan siswa
dengan hasil yang maksimal karena siswa lebih
mudah memahami pesan guru melalui media
pembelajaran dibandingkan dengan mendengar-
kan secara langsung. Dengan kata lain, media
adalah komponen sumber belajar atau wahana
fisik yang mengandung materi instruksional di
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa
untuk belajar. Media adalah segala jenis yang
digunakan untuk mengantarkan pesan-pesan
pembelajaran, mulai dari guru sampai kepada
peralatan yang paling canggih sekalipun dapat
disebut media pembelajaran.
Media pembelajaran dapat diartikan juga
sebagai semua sumber belajar baik berupa data,
manusia, lingkungan atau benda yang dapat digu-
nakan untuk memberikan kemudahan belajar
bagi siswa dalam memperoleh informasi, penge-
tahuan, keterampilan, dan pengalaman dalam
mencapai tujuan pembelajaran (Prastowo, 2011:
34). Pada kenyataannya penggunaan media vi-
sual (media pandang) yang sangat banyak dipilih
dan digunakan guru dalam kegiatan belajar meng-
ajar, dapat memudahkan siswa mengaitkan ma-
teri pelajaran dengan ide-ide yang ada di pikiran-
nya. Sangat banyak materi pembelajaran yang
melibatkan rangsangan visual siswa seperti, ben-
da-benda sebenarnya, foto, bagan, grafik, dan
lain-lain (Amri, 2013: 107).
Media pembelajaran erat kaitannya denga
istilah teknologi pembelajaran atau teknologi
pendidikan, sumber belajar, atau alat peraga.
Teknologi pendidikan adalah kajian dan praktik
etis untuk menfasilitasi belajar dan memperbaiki
kinerja dengan menciptakan, menggunakan, dan
mengelola proses dan sumber-sumber teknologi.
Pada kenyataanya media pembelajaran sebagai
peralatan fisik tidak sama dengan teknologi pem-
belajaran. Media pembelajaran yang dipandang
sebagai segala bentuk peralatan fisik komunikas
berupa hardware dan software merupakan bagian
kecil dari teknologi pembelajaran yang harus
diciptakan, digunakan, dan dikelola untuk kebu-
tuhan pembelajaran dengan maksud untuk men-
capai efektivitas dan efisiensi dalam proses pem-
belajaran.
Media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyampaikan pe-
san atau informasi dalam proses belajar mengajar
sehingga dapat merangsang perhatian dan minat
siswa dalam belajar. Sedangkan teknologi pem-
belajaran adalah kajian dan praktik untuk mem-
fasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja dengan
menciptakan, menggunakan, dan mengelola pro-
ses dan sumber-sumber teknologi yang sesuai
(Arsyad, 2014: 10).
Jika berbicara tentang media pembelajaran
maka pasti erat kaitannya dengan pendidik
(guru), karena di dalam proses belajar mengajar
gurulah yang menggunakan media pembelajaran
sebagai alat penyalur informasi. Guru merupa-
kan salah satu figur yang menentukan maju
mundurnya pendidikan. Dalam kondisi yang
bagaimanapun guru tetap memegang peran pen-
ting, demikian halnya dalam kemajuan iptek
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dan perkembangan global. Eksistensi guru tetap
penting, karena peran guru tidak seluruhnya
dapat digantikan dengan teknologi. Bagaimana-
pun canggihnya teknologi, tetap saja guru lebih
pintar karena teknologi tidak dapat diteladani,
bahkan bisa menyesatkan jika penggunaannya
tanpa ada kontrol. Fungsi kontrol ini pulalah
yang memosisikan figur guru tetap penting.
PENINGKATAN PROFESIONALISME GURU
Guru merupakan sosok yang digugu dan
ditiru minimal oleh para siswanya sendiri. Baik
mengenai kepribadian, tingkah laku atau tang-
gung jawab dalam profesinya. Guru yang profe-
sional adalah guru yang mampu melaksanakan
tugas keguruannya dengan kemampuan tinggi
sebagai atau sumber kehidupan (Amri, 2013:
31). Dalam menjalankan kemampuan profesio-
nalnya, guru dituntut untuk memiliki berbagai
kompetensi yang bersifat psikologi, antara lain
meliputi: (1) kompetensi kognitif guru, (2) kom-
petensi afektif guru, dan (3) kompetensi psiko-
motor guru.
Pada dasarnya guru harus memiliki kapasitas
kognitif untuk menunjang kegiatan yang dilaku-
kannya. Guru harus ada keterbukaan dalam
berpikir serta memiliki pengetahuan kependi-
dikan dan ilmu pengetahuan materi bidang studi.
Selain kompetensi kognitif, guru juga harus
memiliki kompetensi afektif yaitu sikap atau
perasaan baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap siswanya. Dengan demikian, siswa me-
rasa dihargai dan diperhatikan keberadaannya
sehingga menghasilkan siswa yang memiliki pres-
tasi tinggi. Selain kompetensi di atas, seorang
guru juga harus memiliki kompetensi psikomotor
yang berupa keterampilan untuk menunjang pro-
fesionalnya sebagai guru (Amri, 2013: 32).
Jabatan pengajar memiliki banyak tugas,
baik yang berkaitan oleh dinas maupun di luar
dinas dalam bentuk pengabdian. Apabila kita
kelompokkan terdapat tiga jenis tugas pengajar,
yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanu-
siaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.
Untuk meningkatkan profesionalisme seorang
guru tidak terlepas dari peningkatan keprofe-
sionalannya dan terus-menerus mengembangkan
strategi-strategi yang digunakan dalam melaku-
kan pekerjaan yang sesuai dengan profesinya.
Tugas pengajar merupakan suatu profesi
yang artinya adalah suatu jabatan atau pekerjaan
yang memerlukan keahlian khusus sebagai peng-
ajar. Tugas ini tidak dapat dilakukan oleh semba-
rangan orang yang bukan bidangnya. Karena
tugas pengajar sebagai profesi meliputi mendidik,
mengajar, dan melatih. Mendidik berarti mene-
ruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.
Mengajar berarti meneruskan dan mengembang-
kan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan
melatih berarti mengembangkan keterampilan-
keterampilan pada pembelajaran (Iskandar-
wassid, 2015).
Guru merupakan seorang tokoh yang tidak
dapat digantikan, karena guru memiliki andil
yang sangat besar terhadap keberhasilan pembel-
ajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam
membantu perkembangan peserta didik untuk
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal.
Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi
yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan ber-
kembang secara optimal tanpa bantuan guru.
Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan
peserta didik secara individu. Guru memiliki
peran dan fungsi yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan
dan mengembangkan sumber daya manusia
(SDM), serta menyejahterakan masyarakat, ke-
majuan negara, dan bangsa (Mulyasa, 2016).
Guru harus berpacu dalam pembelajaran,
dengan memberikan kemudahan belajar bagi
seluruh siswa, agar dapat mengembangkan po-
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tensinya secara optimal. Dalam hal ini, Mulyasa,
(2016: 36) mengatakan bahwa guru harus
kreatif, profesional, dan menyenangkan, dengan
memosisikan diri sebagai berikut: (1) orang tua
yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya,
(2) teman, tempat mengadu, dan mengutarakan
perasaan bagi para peserta didik, (3) fasilitator
yang selalu siap memberikan kemudahan, dan
melayani peserta didik sesuai minat, kemampuan,
dan bakatnya, (4) memberikan sumbangan pemi-
kirannya kepada orang tua untuk dapat menge-
tahui permasalahan yang dihadapi anak dan
memberi saran pemecahannya, (5) memupuk
rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab,
(6) membiasakan peserta didik untuk saling
berhubungan dengan orang lain secara wajar,
(7) mengembangkan proses sosialisasi yang wajar
antarpeserta didik, orang lain, dan lingkungan-
nya, (8) mengembangkan kreativitas, dan (9)
menjadi pembantu ketika diperlukan.
Guru harus mampu memaknai pembela-
jaran, serta menjadikan pembelajaran sebagai
ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan
kualitas pribadi peserta didik. Untuk memenuhi
tuntutan di atas, guru harus mengetahui peran-
peran guru di sekolah. Guru adalah pendidik,
yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi
bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh
karena itu, guru harus memiliki standar kualitas
pribadi tertentu, yang mencakup tanggung ja-
wab, wibawa, mandiri, dan disiplin. Berkaitan
dengan tanggung jawab; guru harus mengetahui
serta memahami nilai, norma moral, dan sosial,
serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai
dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga
harus bertanggung jawab terhadap segala tindak-
annya dalam pembelajaran di sekolah, dan dalam
kehidupan bermasyarakat.
Berkaitan dengan wibawa; guru harus me-
miliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spiri-
tual, emosional, moral, sosial, dan intelektual
dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan da-
lam pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni sesuai dengan bidang yang dikembang-
kan. Guru juga harus mampu mengambil kepu-
tusan secara mandiri (independent), terutama
dalam hal pembelajaran dan pembentukan kom-
petensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi
peserta didik dan lingkungan. Sedangkan disiplin;
dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi ber-
bagai peraturan dan tata tertib secara konsisten,
atas kesadaran profesional, karena guru bertugas
untuk mendisiplinkan peserta didik di sekolah,
terutama dalam pembelajaran.
Tugas utama guru selain mendidik juga
mengajar segala sesuatu yang belum diketahui
peserta didik. Membantu peserta didik yang
sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu
yang belum diketahuinya, membentuk kompe-
tensi, dan memahami materi standar yang dipela-
jari. Dengan perkembangan teknologi informasi
pada saat ini, sangat membantu tugas guru dalam
menyalurkan informasi kepada siswa. Peran guru
dari pengajar yang bertugas menyampaikan ma-
teri pembelajaran berubah menjadi fasilitator
yang bertugas memberikan kemudahan belajar.
Tetapi tetap guru tidak bisa digantikan dengan
teknologi.
Guru juga sebagai model atau teladan bagi
para peserta didik dan semua orang yang meng-
anggap guru. Dari itu guru harus selalu tampil
prima dan memperhatikan tindak tutur yang
digunakan baik di sekolah maupun di lingkungan
masyarakat. Dalam hal ini guru juga dituntut
sebagai evaluator atau penilaian merupakan
aspek yang paling kompleks. Selain menilai hasil
belajar peserta didik, guru juga harus menilai
dirinya sendiri, baik sebagai perencana, pelak-
sana, maupun penilai program pembelajaran.
Oleh karena itu, guru juga dituntut sebagai
537
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
pelatih, proses pendidikan dan pembelajaran
memerlukan latihan keterampilan, baik intelek-
tual maupun motorik, sehingga menuntut guru
untuk bertindak sebagai pelatih yang bertugas
melatih peserta didik dalam pembentukan kom-
petensi dasar dan materi standar, juga harus
mampu memperhatikan perbedaan individu
peserta didik, dan lingkungan (Mulyasa, (2016).
ERA REFORMASI PENDIDIKAN
Reformasi merupakan terjadinya perubahan
dalam bidang pendidikan. Perubahan Kurikulum
berdampak besar pada perubahan penerapan
pendidikan terutama proses belajar mengajar di
sekolah. Teori constructivism yang berlaku pada
era reformasi pendidikan ini menawarkan proses
pedagogi yang lebih mengandalkan pada perluas-
an dan pengayaan sumber belajar untuk memfa-
silitasi kegiatan belajar siswa, karena dalam
teori constructivism, menyatakan bahwa siswa
harus menemukan sendiri dan mentransformasi-
kan informasi, mengecek informasi. Guru harus
memberi kesempatan pada para siswa untuk
menemukan dan menerapkan ide-ide dan mem-
bangun pengetahuan mereka sendiri (Amri, 2013:
35).
Konsep belajar sejak era reformasi pendi-
dikan ini lebih didominasi oleh siswa. Siswa
yang lebih banyak melakukan proses interaksi
dalam kelas, baik dengan bahan ajar maupun
dengan sejawat. Siswa melakukan pencarian
informasi keilmuan dari berbagai sumber yang
ada, mendiskusikan temuan-temuannya, melatih
kemahiran mengoperasikan ilmunya, melakukan
analis, sintesis, dan penyimpulan akhir. Guru
mendampingi mereka belajar, membimbing para
siswa dalam melakukan latihan mengoperasikan
teori-teorinya dalam kelas, membimbing para
siswa melakukan peer review, dan membimbing
para siswa dalam melakukan uji coba. Peran
guru hanya sebagai pendamping atau vasilitator
dalam proses belajar mengajar. Secara umum
kelas dimiliki oleh siswa untuk mengembangkan
aktivitas belajar dengan berinteraksi secara lang-
sung dengan sumber belajar, media pembelajaran,
dan sarana pembelajaran yang lain.
Era reformasi pendidikan yang berlangsung
pada saat ini, sangat menuntut pembelajaran
aktif, kreatif, dan menyenangkan. Belajar aktif,
kreatif dan menyenangkan akan berjalan jika
ditunjang dengan sarana dan prasarana yang
lengkap seperti, guru profesional, sumber belajar
yang lengkap tidak saja buku-buku paket yang
mereka baca, tetapi juga berbagai bahan yang
disediakan oleh guru dan sekolah sebagai media
pembelajaran yang dapat mengantarkan perce-
patan siswa terhadap bahan ajar yang mereka
pelajari (Arsyad, 2014).
Peningkatan profesionalisme guru melalui
penggunaan media pembelajaran yang digunakan
oleh guru, untuk menyampaikan informasi ke-
pada siswa dalam kegiatan belajar mengajar
menjadi sebuah tuntutan, karena salah satu pe-
ran guru adalah sebagai informator dan media-
tor yang artinya guru memberikan informasi
yang baik dan efektif mengenai materi yang
telah diprogramkan serta informasi perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain
itu, guru juga sebagai penyedia media dan pene-
ngah dalam proses belajar mengajar (Amri, 2013:
30).
Kecanggihan teknologi berkaitan erat de-
ngan reformasi pendidikan, karena reformasi
pendidikan yang terjadi akhir-akhir ini sangat
berpengaruh pada profesi guru. Guru dituntut
tidak gagal teknologi supaya mampu menerapkan
pembelajaran yang aktif, efektif, dan menyenang-
kan bagi siswa. Untuk mewujudkan pembelajaran
yang sesuai tuntutan reformasi pendidikan saat
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ini, penggunaan media pembelajaran oleh guru
menjadi tuntutan utama untuk menciptakan
siswa belajar aktif dan menyenangkan.
PENUTUP
Untuk meningkatkan profesionalisme guru
di era reformasi pendidikan, salah satu aspek
yang harus dimiliki atau dikuasai guru adalah
penggunaan media pembelajaran. Karena dengan
penggunaan media pembelajaran yang bervariasi
dalam mengantar informasi kepada siswa, dapat
meningkatkan profesionalisme guru dan mencip-
takan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan me-
nyenangkan. Dengan demikian, penerapan pem-
belajaran sesuai reformasi pendidikan pun dapat
berlangsung maksimal.
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Abstrak: Pembelajaran puisi di sekolah masih kurang optimal sehingga membuat pemahaman siswa
kurang. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran sastra khususnya materi menelaah puisi
guru belum menerapkan strategi, metode, teknik, dan model pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang direncanakan. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pel-
ajaran masih bersifat konvensional. Guru lebih banyak menjelaskan teori puisi daripada memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri isi yang terkandung dalam puisi tersebut baik
individu maupun kelompok. Strategi yang dapat digunakan oleh guru dalam menelaah teks puisi
adalah strategi Two Stay Two Stray (TSTS). Melalui strategi TSTS siswa dalam kelompok dapat
mengungkapkan apa yang sudah diperoleh dari kegiatan menelaah teks puisi.
Kata kunci: Strategi, menelaah teks puisi, TSTS.
Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesiadi sekolah memiliki beberapa tujuan. Salah
satunya agar peserta didik memiliki kemam-
puan untuk menikmati dan memanfaatkan kar-
ya sastra sebagai wahana untuk menambah pe-
ngetahuan berwawasan. Pembelajaran sastra juga
dapat digunakan untuk memperhalus budi pekerti
serta meningkatkan pengetahuan dan kemam-
puan berbahasa. Selain itu juga, pembelajaran
sastra dapat menumbuhkan sikap menghargai
dan bangga akan sastra Indonesia sebagai kha-
zanah budaya dan intelektual manusia Indone-
sia (BNSP, 2006).
Menurut Depdiknas (2003) pembelajaran
sastra bertujuan agar siswa mampu mengapre-
siasi dan mengekspresikan sastra melalui kegiat-
an mendengarkan, menonton, membaca, dan
melisankan hasil sastra baik berupa dongeng,
drama pendek, dan puisi. Puisi sebagai salah
satu materi sastra masih dianggap sulit oleh
siswa. Pembelajaran puisi di sekolah-sekolah
masih terbatas pada teori saja. Akan tetapi,
pemaknaan akan isi dari puisi tidak begitu
diajarkan. Padahal nilai-nilai yang dapat meng-
ubah perilaku siswa menjadi berbudi pekerti
tersirat di dalam larik puisi.
Pembelajaran puisi sangat penting bagi siswa
karena dapat membentuk sikap manusia yang
memiliki pengetahuan luas, moral, dan berkepri-
badian. Kenyataan di lapangan pembelajaran
puisi di sekolah masih kurang optimal sehingga
membuat pemahaman siswa berkurang. Menurut
Gani (1988:15) tujuan utama pengajaran puisi
adalah memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memperoleh pengalaman sastra. Agar sis-
wa mampu memperoleh pengalaman sastra de-
ngan baik, maka siswa dapat menggali nilai-nilai
yang terkandung dalam puisi.
Menggali nilai dalam puisi merupakan ke-
giatan dari menelaah atau menganalisis struktur
yang membangun sebuah puisi. Dalam meng-
ajarkan materi menelaah puisi guru menerapkan
strategi, metode, teknik, dan model pembelajaran
agar tujuan pembelajaran tercapai. Menurut
Subana dan Sunarti (2000:16) strategi merupa-
kan rencana menyeluruh mengenai perbuatan
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belajar mengajar yang serasi untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
Strategi pembelajaran yang digunakan oleh
guru masih bersifat konvensional, yaitu guru
lebih banyak menjelaskan teori tentang puisi
dari pada memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menemukan sendiri isi yang terkandung
di dalam puisi. Selain itu juga, siswa kesulitan
untuk menemukan makna yang terkandung di
dalam puisi. Hal ini disebabkan karena kurang-
nya pemahaman siswa terhadap kosa kata sastra
yang digunakan dalam puisi. Sedangkan kosa
kata yang digunakan dalam puisi bersifat ima-
jinatif yang harus diamati terlebih dahulu setiap
penggalan kata-katanya. Dalam hal ini, biasanya
guru tidak menggali pengetahuan siswa untuk
mencoba memaknai arti dari sebuah puisi, guru
hanya menjelaskan mengenai unsur-unsur dalam
puisi seperti rima, bait, dan larik, jumlah kata
dalam satu larik, dan lain sebagainya yang ada
dalam puisi (Dewi, 2015).
Pada kurikulum 2013 pembelajaran sastra
bukan hanya sebatas mengetahui unsur-unsur
yang terkandung di dalam puisi. Akan tetapi,
siswa juga dapat berbagai informasi mengenai
isi yang ditemukan dalam puisi. Maka, dalam
pembelajaran menelaah teks puisi guru harus
memilih sebuah strategi yang tepat. Strategi
tersebut digunakan untuk melatih siswa agar
mampu menggali serta berbagi informasi kepada
siswa lain. Strategi yang dapat digunakan oleh
guru dalam menelaah teks puisi adalah TSTS.
Strategi Two Stay Two Stray (TSTS) merupa-
kan teknik pembelajaran kooperatif yang sering
disebut dengan sistem pembelajaran gotong
royong. Melalui strategi TSTS siswa dapat meng-
ungkapkan apa yang sudah diperoleh dari mene-
laah teks puisi. Setelah siswa menelaah teks
puisi, maka siswa akan mengemukakan penda-
patnya kepada kelompok lain. Hal ini dilakukan
agar setiap kelompok berbagi informasi tentang
hasil kerjanya. Menurut Lie (2008:61) mengung-
kapkan bahwa dalam struktur TSTS memberikan
kesempatan kepada kelompok untuk membagi-
kan hasil dan informasi dengan kelompok lain.
Melalui TSTS siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok yang beranggotakan empat orang satu
kelompok. Siswa berdiskusi atau bekerja sama
membuat laporan hasil menelaah teks puisi yang
disampaikan kepada guru. Setelah selesai, dua
siswa dari masing-masing kelompok lain, sedang-
kan dua siswa yang tinggal di kelompok bertugas
untuk berbagi informasi terhadap kelompok lain.
Siswa yang bertamu mohon diri untuk kembali
kepada kelompok masing-masing. Setelah kemba-
li kepada kelompok masing-masing, siswa yang
bertamu melaporkan hasil berkunjungnya terha-
dap kelompok yang didatangi.
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan
dalam penulisan artikel ini adalah untuk menge-
tahui bagaimanakah penerapan strategi TSTS
untuk telaah puisi dilihat dari perspektif teori.
Telaah puisi dengan strategi TSTS dapat menum-
buhkan semangat gotong-royong terhadap diri
siswa serta rasa percaya diri. Melewati telaah
puisi dengan strategi TSTS, siswa akan belajar
untuk berbagi informasi mengenai isi yang ter-
kandung dalam sebuah teks puisi. Selain itu
juga, lewat TSTS siswa dapat memahami makna
kata yang penuh imajinasi dengan bantuan ke-
lompok lain.
PEMBAHASAN
Pengertian Puisi
Puisi merupakan salah satu bentuk dari
seni. Menurut Waluyo (1991: 25), puisi adalah
bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran
dan perasaan secara imajinatif dan disusun de-
ngan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa
541
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
dengan pengonsentrasian struktur fisik dan
struktur batin. Di dalam sebuah puisi, penyair
mencurahkan segala perasaan dan pikirannya
yang kemudian diproses dengan memanfaatkan
kreativitas penyair dan diwujudkan melalui me-
dium bahasa. Bahasa yang digunakan dalam
puisi berbeda dengan bahasa yang digunakan
dalam drama dan fiksi. Bahasa yang digunakan
dalam puisi cenderung khas karena penyair ingin
mengekspresikan jiwanya secara padat dan
intens. Untuk itu, penyair memanfaatkan diksi,
arti denotatif dan konotatif, bahasa kiasan, ci-
traan, sarana retorika, faktor kebahasaan dan
hal-hal yang berhubungan dengan struktur kata-
kata atau kalimat dalam puisinya (Pradopo,
2007: 48).
Sebuah puisi sebagaimana Ahmad, (dalam
Pradopo, 1993: 7) menjelaskan “puisi dapat
dilihat dari unsur-unsurnya berupa: emosi, imaji-
nasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan panca-
indra, susunan kata, kata-kata kiasan, kepadatan,
dan perasaan yang bercampur baur”. Kemudian,
Nurgiyantoro (dalam Kurniawan, 2009: 28) me-
nyebutkan “sebuah bentuk karya sastra disebut
puisi jika di dalamnya terdapat pendayagunaan
berbagai bahasa untuk mencapai efek keindahan.
Bahasa puisi tentulah singkat dan padat, dengan
sedikit kata, tetapi mendialogkan sesuatu yang
lebih banyak”. Kemudian Budiman, (dalam Tha-
har, 2008: 168) mengungkapkan “puisi adalah
pertemuan antara dunia dalam individu dengan
dunia dalam dari alam”. Artinya, suatu pengha-
yatan personal terhadap alam.
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa puisi merupakan
salah satu bentuk karya sastra yang tersaji secara
monolog, menggunakan kata-kata yang indah
dan kaya akan makna. Keindahan puisi ditentu-
kan oleh diksi, majas, rima, dan iramanya. Ada-
pun kekayaan makna yang terkandung dalam
puisi disebabkan oleh pemadatan segala unsur
bahasa.
Oleh karena itu, sebuah puisi memiliki tiga
unsur pokok sebagaimana Pradopo, (1993: 7)
menyatakan; (1) hal yang meliputi pemikiran,
ide, atau emosi, (2) bentuknya; dan yang (3)
kesannya. Kesemua itu menggunakan bahasa
sebagai media.
Puisi adalah sebuah genre sastra yang amat
memperhatikan pemilihan aspek kebahasaan
sehingga tidak salah jika dikatakan bahwa puisi
menurut Nurgiyantoro, (2005:312) adalah baha-
sa yang “tersaring” penggunaannya. Artinya, pe-
milihan bahasa itu, terutama aspek diksi, telah
melewati seleksi ketat, dipertimbangkan dari
berbagai sisi baik yang menyangkut unsur bunyi,
bentuk, dan makna yang kesemuanya harus me-
menuhi persyaratan untuk memperoleh efek
keindahan.
Struktur Pembangun Puisi
Puisi terdiri atas dua struktur, struktur
fisik dan struktur batin. Struktur kebahasaan
(struktur fisik) puisi disebut pula metode puisi.
Struktur fisik puisi dapat diuraikan dalam meto-
de puisi, yakni unsur estetis yang membangun
struktur luar dari puisi. Unsur itu dapat ditelaah
satu persatu, tetapi unsur-unsur itu merupakan
kesatuan yang utuh. Berikut penjelasan dari
unsur-unsur tersebut.
1. Diksi (Pemilihan Kata). Penyair sangat cermat
dalam memilih kata-kata sebab kata-kata yang
ditulis harus dipertimbangkan maknanya,
komposisi bunyi dalam rima dan irama, kedu-
dukan kata itu di tengah konteks kata lainnya,
dan kedudukan kata dalam keseluruhan puisi
itu (Waluyo, 1987:72).
2. Pengimajian. Pengimajian disebut pula penci-
traan. S. Effendi (dalam Waluyo, 1987:80)
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menyatakan bahwa pengimajian dalam sajak
dapat dijelaskan sebagai usaha penyair untuk
menciptakan atau menggugah timbulnya imaji
dalam diri pembacanya, sehingga pembaca
tergugah untuk menggunakan mata hati untuk
melihat benda-benda, warna, dengan telinga
hati mendengar bunyi-bunyian, dan dengan
perasaan hati kita menyentuh kesejukan dan
keindahan benda dan warna.
3. Kata konkret. Untuk membangkitkan imaji
(daya bayang) pembaca, maka kata-kata harus
diperkonkret. Maksudnya ialah bahwa kata-
kata itu dapat menyaran kepada arti yang
menyeluruh. Jika penyair mahir memperkon-
kret kata-kata, maka pembaca seolah-olah
melihat, mendengar, atau merasa apa yang
dilukiskan oleh penyair (Waluyo, 1987:81).
4. Bahasa figuratif (majas), ialah bahasa yang
digunakan penyair untuk mengatakan sesuatu
dengan cara yang tidak biasa, yakni secara
tidak langsung mengungkapkan makna (Walu-
yo, 1987: 83).
Bahasa figuratif terdiri dari:
a. Kiasan (Gaya Bahasa) terbagi atas bahasa
kiasan. (1) Metafora adalah kiasan lang-
sung, artinya benda yang dikiaskan itu
tidak disebutkan. Jadi ungkapan itu lang-
sung berupa kiasan. Contoh: lintah darat,
bunga bangsa, kambing hitam, dan sebagai-
nya. (2) Bahasa kiasan perbandingan meru-
pakan kiasan yang tidak langsung disebut
perbandingan atau simile. Benda yang di-
kiaskan kedua-duanya ada bersama pe-
ngiasnya dan digunakan kata-kata seperti,
laksana, bagaikan, bagai, bak, dan sebagai-
nya (Waluyo, 1987:84). (3) Bahasa kiasan
Personifikasi ialah keadaan atau peristiwa
alam sering dikiaskan sebagai keadaan atau
peristiwa yang dialami oleh manusia. Da-
lam hal ini benda mati dianggap sebagai
manusia atau persona, atau di”personi-
fikasi”kan. Hal itu digunakan untuk mem-
perjelas penggambaran peristiwa dan kea-
daan itu (Waluyo, 1987:85). (4) Hiperbola
adalah kiasan yang berlebih-lebihan. Pe-
nyair merasa perlu melebih-lebihkan hal
yang dibandingkan itu agar mendapatkan
perhatian yang lebih saksama dari pem-
baca. Contoh: bekerja membanting tulang,
menunggu seribu tahun, hatinya bagai di-
belah sembilu, dan sebagainya (Waluyo,
1987:85). (5) Synecdoche adalah menye-
butkan sebagian untuk maksud keselu-
ruhan, atau menyebutkan keseluruhan un-
tuk maksud sebagian. Terbagi atas part
pro toto (menyebut sebagian untuk kese-
luruhan) dan totem pro parte (menyebut
keseluruhan untuk maksud sebagian) (Wa-
luyo, 1987:85).Terakhir kata kiasan (6)
Ironi yaitu kata-kata yang bersifat berla-
wanan untuk memberikan sindiran. Ironi
dapat berubah menjadi sinisme dan sarkas-
me, yakni penggunaan kata-kata yang keras
dan kasar untuk menyindir atau mengkritik
(Waluyo, 1987:86).
b. Perlambangan
Bentuk perlambang dalam puisi, yaitu (1)
lambang Warna mempunyai karakteristik
watak tertentu. Banyak puisi yang menggu-
nakan lambang warna untuk mengungkap-
kan perasaan penyair. Judul-judul puisi:
“Sajak Putih”, “Serenada Biru”, menunjuk-
kan digunakannya lambang warna di sini
(Waluyo, 1987:87). (2) Lambang Benda
juga dapat dilakukan dengan menggunakan
nama benda untuk menggantikan sesuatu
yang ingin diucapkan oleh penyair. Dalam
kehidupan sehari-hari, kita dapati gambar
burung Garuda yang digunakan sebagai
lambang persatuan Indonesia. Bendera
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dengan warna merah putih melambangkan
keberanian dan kesucian (Waluyo, 1987:
88). (3) Lambang Bunyi yang diciptakan
oleh penyair juga melambangkan perasaan
tertentu. Perpaduan bunyi-bunyi akan men-
ciptakan suasana yang khusus dalam sebu-
ah puisi. Penggunaan bunyi sebagai lam-
bang ini erat hubungannya dengan rima
(Waluyo, 1987:89).(4) Lambang Suasana
dapat dilambangkan pula dengan suasana
lain yang dipandang lebih konkret. Lam-
bang suasana ini biasanya dilukiskan dalam
kalimat atau alinea. Untuk menggambar-
kan suasana peperangan yang penuh ke-
hancuran, maka digunakan lambang “Bha-
rata Yudha” (Waluyo, 1987:89).
5. Verifikasi (rima dan rytme)
Rima adalah pengulangan bunyi dalam puisi
untuk membentuk musikalitas atau orkes-
trasi. Dengan pengulangan bunyi itu, puisi
menjadi merdu jika dibaca. Untuk mengulang
bunyi ini, penyair juga mempertimbangkan
lambang bunyi. Dengan cara ini, pemilihan
bunyi-bunyi mendukung perasaan dan suasana
puisi (Waluyo, 1987:90).
Ritma sangat berhubungan dengan bunyi dan
juga berhubungan dengan pengulangan bunyi,
kata, frasa, dan kalimat. Ritma juga dapat
dibayangkan seperti tembang Jawa. Dalam
tembang tersebut irama berupa pemotongan
baris-baris puisi secara berulang-ulang setiap
empat suku kata pada baris-baris puisi sehing-
ga menimbulkan gelombang yang teratur (Wa-
luyo, 1987:94).
6. Tata wajah (tipografi)
Tipografi merupakan pembeda yang penting
antara puisi dengan prosa dan drama. Baris
puisi tidak bermula dari tepi kiri dan berakhir
ke tepi kanan baris. Tepi kiri atau tepi kanan
dari halaman yang memuat puisi belum tentu
terpenuhi tulisan, hal mana tidak berlaku
lagi tulisan yang berbentuk prosa (Waluyo,
1987:97).
Selain struktur fisik puisi, terdapat pula
struktur batin puisi. I.A. Richards (dalam Walu-
yo, 1987:106) mengatakan makna atau struktur
batin itu dengan istilah hakikat puisi. Ada empat
unsur hakikat puisi, yakni: tema (sense), perasaan
penyair (feeling), nada atau sikap penyair terha-
dap pembaca (tone), dan amanat (intention).
1. Tema
Tema merupakan gagasan pokok atau sub-
ject-matter yang dikemukakan oleh penyair.
Pokok pikiran atau pokok persoalan itu begitu
kuat mendesak dalam jiwa penyair, sehingga
menjadi landasan utama pengucapannya.
Contoh tema puisi sesuai dengan Pancasila
antara lain tema ketuhanan, tema kemanu-
siaan, tema patriotisme/kebangsaan, dan tema
keadilan sosial (Waluyo, 1987:106).
2. Perasaan (Feeling)
Dalam menciptakan puisi, suasana perasaan
penyair ikut diekspresikan dan harus dapat
dihayati oleh pembaca. Untuk mengungkap-
kan tema yang sama, penyair yang satu dengan
perasaan yang berbeda dari penyair lainnya,
sehingga hasil puisi yang diciptakan berbeda
pula (Waluyo, 1987:121).
3. Nada dan Suasana
Nada merupakan sikap penyair terhadap pem-
baca, sedangkan suasana adalah keadaan jiwa
pembaca setelah membaca puisi itu atau aki-
bat psikologis yang ditimbulkan puisi itu ter-
hadap pembaca (Waluyo, 1987:125).
4. Amanat (Pesan)
Amanat yang hendak disampaikan oleh pe-
nyair dapat ditelaah setelah kita memahami
tema, rasa, dan nada puisi (Waluyo, 1987:
130).
(Sumber: Rubrik Penilaian Menulis Puisi)
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MENELAAH TEKS PUISI DENGAN STRA-
TEGI TSTS
Menelaah teks puisi dengan strategi TSTS
dapat membantu siswa untuk mengembangkan
kemampuannya dalam berpikir kritis. Strategi
TSTS memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berbagai informasi terhadap apa yang
sudah diperoleh. Dalam menelaah teks puisi,
strategi TSTS pada awalnya siswa diminta untuk
menelaah teks puisi terlebih dahulu. Hasil telaah
yang telah dilakukan oleh masing-masing kelom-
pok akan dibagikan dengan kelompok lain.
Langkah-langkah menelaah teks puisi de-
ngan strategi TSTS antara lain: (1) siswa dibagi
menjadi enam kelompok, (2) setiap kelompok
terdiri atas empat orang, (3) setiap perwakilan
kelompok diutus untuk mengambil satu teks
puisi yang sudah disiapkan oleh guru, (4) setiap
kelompok menelaah teks puisi yang sudah dite-
rima, dan (5) dua orang dari masing-masing
kelompok bertamu ke kelompok lain dan dua
orang lainnya tinggal dalam kelompok untuk
membagi informasi kepada kelompok yang ber-
tamu.
Pada tahap menelaah setiap kelompok wajib
berdiskusi untuk menentukan unsur fisik dan
unsur batin puisi. Tahap menelaah unsur puisi
setiap siswa dalam kelompok berdiskusi untuk
mencari atau menemukan unsur fisik dan batin
puisi. Dalam masing-masing kelompok siswa
akan berdiskusi dengan temannya untuk berbagi
tugas. Dua orang siswa dapat menelaah unsur
fisik puisi dan dua orang lainnya menelaah unsur
batin puisi. Setelah menelaah setiap unsur puisi
yang telah dibagikan oleh guru tadi dua orang
siswa diutus bertamu ke kelompok lain dengan
sistem silang di mana kelompok A bertamu ke
kelompok C Kelompok B ke kelompok D.
Kelompok tamu wajib mencari informasi kepada
kelompok yang dikunjungi. Kelompok yang di-
kunjungi memberikan informasi tentang apa yang
sudah didiskusikan bersama dengan teman ke-
lompoknya.
Setelah proses kunjungan selesai, setiap
siswa kembali ke kelompok asal masing-masing
dan mendiskusikan informasi yang sudah dida-
patkan. Setelah proses diskusi kelompok selesai,
maka setiap perwakilan kelompok wajib menge-
mukakan hasil kunjungannya dengan mengha-
rapkan tanggapan dari kelompok lain yang memi-
liki teks yang sama.
Pada tahap evaluasi dilakukan untuk menge-
tahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi yang sudah dipelajari. Tahap evaluasi
dilakukan dengan memberikan kuis yang berisi
pertanyaan-pertanyaan dari hasil pembelajaran
dengan model TSTS. Setelah proses evaluasi
berakhir, maka guru memberikan penghargaan
kepada kelompok yang memperoleh skor rata-
rata tertinggi.
PENUTUP
Strategi TSTS dapat digunakan dalam pem-
belajaran menelaah teks puisi. Pada pembelajaran
menelaah teks puisi dengan strategi TSTS terjadi
dua kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Ke-
giatan pertama yang akan dilakukan siswa adalah
menelaah setiap unsur pembentuk sebuah puisi
melalui diskusi kelompok. Pada kegiatan ini
siswa membagi tugas untuk menelaah struktur
fisik dan batin puisi. Setelah siswa selesai mene-
laah struktur fisik dan batin puisi, siswa masuk
pada kegiatan kedua, yaitu menukarkan infor-
masi dengan kelompok lain. Pada kegiatan kedua,
siswa bertamu untuk mencari informasi tentang
unsur puisi pada kelompok lain. Informasi yang
diperoleh dari kelompok lain, akan didiskusikan
dengan teman kelompok asal sebelum dikemuka-
kan di depan kelas. Setiap informasi yang diung-
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kapkan, diharapkan mendapat tanggapan dari
kelompok lain. Pada tahap ini, siswa lebih bersi-
kap kritis untuk memberikan masukan atau
tanggapan. Mengakhiri pembelajaran ini setiap
siswa diberi kuis dalam bentuk beberapa perta-
nyaan untuk menjawab dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi
dalam pembelajaran tadi.
Strategi akan lebih baik diterapkan apabila
dibutuhkan sikap kritis dari setiap siswa dalam
melakukan diskusi kelompok, baik diskusi ke-
lompok asal maupun diskusi yang terjadi pada
kelompok lain.
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Abstrak: Pengajar diharapkan menyajikan materi pembelajaran yang membuat siswa bersemangat,
antusias, dan menerima pembelajaran. Quantum learning adalah model pembelajaran yang menye-
nangkan berkembang menjadi joyful learning, pembelajaran yang tidak menekan siswa secara fisik
maupun psikologis, untuk menciptakan iklim belajar kondusif. Konsep edutainment, pembelajaran
menyenangkan, mengaplikasikan media dan model sekaligus untuk memfasilitasi keberagaman tipe
belajar siswa. Pembelajaran Grup Menyenangkan ini berisi permainan membentuk kelompok, peman-
faatan video, dan model diskusi dan presentasi yang mewadahi kemampuan siswa yang beragam.
Kata kunci: joyful learning, edutainment, grup menyenangkan
Model pembelajaran merupakan sebuahusaha untuk menyajikan materi pembela-
jaran dengan strategi-strategi khusus dan dapat
membuat siswa bersemangat, antusias, dan
menerima pembelajaran dengan baik. Trianto
(2007: 51) juga menegaskan bahwa model pem-
belajaran adalah suatu perencanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pem-
belajaran tutorial. Guru sebagai tenaga pengajar
yang bersinggungan secara langsung dengan siswa
selayaknya mampu untuk menerapkan strategi-
strategi tersebut.
Sebagai seorang pengajar kita dituntut
untuk mengembangkan strategi yang tepat untuk
kelas yang diberikan pembelajaran. Seperti di-
sampaikan Trianto (2010: 53) fungsi model pem-
belajaran merupakan pedoman bagi perancang
pengajar dan para guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran
sangatlah dipengaruhi oleh sifat dari materi pem-
belajaran, sekaligus tujuan pembelajaran terse-
but, tidak lupa juga kemampuan bawaan peserta
didik. Ketiga hal tersebut akan sangat membantu
tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran.
Perkembangan zaman telah memunculkan
ragam pilihan bagi guru dalam mengelola kelas.
Beragamnya model pembelajaran tersebut harus
disikapi oleh guru dengan memilih strategi yang
tepat sesuai dengan kebutuhan siswa. Model
pembelajaran GUREM (grup menyenangkan)
digunakan untuk menyampaikan materi teks
eksposisi. Model ini merupakan adaptasi dari
model edutainment di mana setiap pembelajaran
disampaikan secara menyenangkan dengan me-
manfaatkan media pembelajaran. Media yang
digunakan berfungsi untuk memancing kreativi-
tas siswa. Media tersebut disesuaikan dengan
kondisi lingkungan siswa agar dapat membawa
kedekatan dengan pengetahuan awal siswa.
Media tersebut juga dapat membangkitkan
sugesti siswa untuk mendapatkan inspirasi seba-
gai bahan menulis dari dalam diri siswa. Inspirasi-
inspirasi tersebut dirangsang lewat pemutaran
video atau musik klasik yang memberikan ke-
kuatan sugesti sehingga siswa mampu untuk
menuangkan ide dalam bentuk tulisan teks eks-
posisi. Pemanfaatan video dan musik di kelas
juga hendaknya disajikan yang sesuai dengan
latar belakang lingkungan sosial budaya siswa.
HASIL KAJIAN
Proses belajar merupakan bahan utama kaji-
an pustaka berikut, belajar adalah “Learning is
the process by which an activity originates or is
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changed through reacting to an encountered
situation” (Hilgard dan Bower, 1996: 2). Belajar
merupakan proses sebuah kegiatan yang berawal
dan atau berubah melalui reaksi terhadap situasi
yang ditemui. Dapat diartikan bahwa belajar
merupakan sebuah proses secara keseluruhan
dari awal sampai akhir yang menimbulkan reaksi
oleh pembelajar melihat dari situasi belajar yang
biasa dihadapi.
Reaksi-reaksi belajar yang muncul inilah
yang akan digunakan sebagai dasar untuk me-
ngembangkan situasi pembelajaran yang tepat
untuk pembelajar. Teori tentang pembelajaran
yang menyenangkan ini didasari pada teori quan-
tum learning dari De Porter (2000: 16) pem-
belajaran kuantum merupakan cara pengubahan
bermacam-macam interaksi, hubungan, dan in-
spirasi yang ada dalam dan sekitar momen bela-
jar. Teknik ini kemudian dikembangkan oleh
Lozanov, seorang pendidik asal Bulgaria yang
memasukkan sugestologi dan sugestopedia.
Teknik yang dikembangkan dalam pembela-
jaran ini bersumber dari hal-hal positif yang ada
di sekitar lingkungan belajar siswa. Lozanov
(dalam Hamid, 2013: 76) beranggapan bahwa
sugesti bisa dan pasti memengaruhi hasil situasi
belajar, dan setiap detail apa pun dapat memberi-
kan sugesti positif ataupun negatif. Sehingga
pemanfaatan strategi dengan menggunakan mo-
del sugesti oleh guru dapat membantu mening-
katkan hasil belajar.
Teknik-teknik yang dapat digunakan untuk
memberikan sugesti positif ini dapat berupa
menempatkan siswa secara nyaman, memasang
musik latar di dalam kelas, meningkatkan parti-
sipasi individu, menggunakan poster-poster untuk
memberikan kesan besar sambil menonjolkan
informasi, dan menyediakan pendidik yang terla-
tih dengan baik dalam seni pengajaran yang
sugestif (De Potter dalam Hamid, 2013: 76).
Dalam memberikan sugesti positif tersebut guru
seyogianya juga memperhatikan sumber daya
manusia dan sarana prasarana yang dimiliki di
sekolah, juga disesuaikan dengan kebutuhan dan
tipe belajar siswa. Dukungan-dukungan tersebut
juga tidak dapat dilepaskan dari perkembangan
kurikulum yang diterapkan pada saat pembela-
jaran tersebut dilaksanakan.
Seni mengajar yang kemudian berkembang
yaitu joyful learning. Menurut Mulyasa (2006:
191) pembelajaran menyenangkan (joyful learn-
ing) merupakan suatu proses pembelajaran yang
di dalamnya terdapat sebuah kohesi yang kuat
antara pendidik dan peserta didik, tanpa ada
perasaan terpaksa atau tertekan (not under pres-
sure). Senada dengan Mulyasa, Darmansyah
(2011: 21) menyampaikan bahwa strategi terse-
but adalah upaya guru untuk menciptakan sua-
sana menyenangkan dalam pembelajaran sehing-
ga pembelajaran menjadi lebih efektif. Kedua
pendapat tersebut dapat kita sarikan menjadi
sebuah konsep pembelajaran yang menyenang-
kan, tanpa paksaan dengan menciptakan suasana
belajar yang nyaman bagi siswa.
Konsep kesenangan ini memberikan suasa-
na bebas namun kondusif. Siswa diberikan kele-
luasaan menginterpretasikan pemahamnnya ten-
tang materi ajar melalui permainan membentuk
kelompok diskusi, dilanjutkan diskusi kelompok
yang diawali dengan pemberian rangsangan dari
guru. Proses berikutnya dilanjutkan dengan pre-
sentasi sesuai dengan hasil diskusi dalam kelom-
pok yang anggotanya berkemampuan heterogen
namun demokratis dalam mengambil kesim-
pulan.
Metode joyful learning tersebut akan di-
kombinasikan dengan model edutainment, se-
cara khusus pada bagian teoridual codingyang
dikemukakan Paivio (2006) yang menyatakan
bahwa informasi yang diterima seseorang dipro-
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ses melalui salah satu dari duachannel, yai-
tuchannelverbal seperti teks dan suara, dan
channelvisual (nonverbal image) seperti dia-
gram, gambar, dan animasi. Keduachannelini
dapat berfungsi baik secara independen, secara
paralel, atau juga secara terpadu bersamaan
(Sadoski, Paivio, Goetz, 1991). Kedua channel
informasi tersebut memiliki karakteristik yang
berbeda. Channelverbal memproses informasi
secara berurutan sedangkanchannelnonverbal
memproses informasi secara bersamaan (sin-
kron) atau paralel. Media yang digunakan dalam
teknik ini adalah media yang dekat dengan siswa,
dan mewakili materi yang akan diajarkan kepada
siswa yaitu teks eksposisi.
Konsep edutainment ini merupakan sebuah
pelengkap untuk model joyful learning yang
mengupayakan proses pembelajaran yang kondu-
sif dan menyenangkan telah memunculkan
asumsi sebagai berikut. Pertama, perasaan positif
(senang/gembira) akan mempercepat pembela-
jaran. Kedua, jika seorang mampu menggunakan
potensi nalar dan emosi secara tepat, maka ia
akan membuat lompatan prestasi belajar yang
tidak terduga sebelumnya. Ketiga, bila setiap
pembelajar dapat diberikan motivasi secara tepat
dan diajar dengan cara yang benar, cara yang
menghargai gaya belajar dan modalitas mereka,
mereka semua akan dapat mencapai hasil belajar
yang optimal. Proses ini kemudian dikombinasi-
kan dengan pemanfaatan media yang tepat de-
ngan tipe belajar siswa.
Tipe belajar siswa merupakan modal penting
untuk guru memberikan stimulus yang tepat
untuk anak. Ros dan Nicholl (2006: 132) dengan
mengenali ciri belajar anda mampu menyerap
informasi lebih cepat dan mudah. Mengidentifi-
kasi dan mengapresiasi cara yang paling Anda
sukai untuk menerima informasi. Tipe belajar
siswa yang beragam dapat disikapi dengan pema-
kaian media yang beragam pula oleh guru untuk
memfasilitasi kemampuan menyerap materi pela-
jaran seluruh siswa dalam mencapai hasil pem-
belajaran yang maksimal.
Kesimpulan yang dapat diambil adalah teori
ini menyampaikan tentang bagaimana meman-
faatkan dua media yang tepat dan menggabung-
kannya dengan teori difusi, yaitu media yang
tepat dengan jejaring sosial untuk menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Dengan menggunakan
media yang menarik perhatian siswa maka guru
akan dengan mudah mengambil perhatian siswa
untuk fokus terhadap materi yang akan diajar-
kan.
Proses ini akan dilanjutkan dengan metode
diskusi kelompok. Dengan memanfaatkan moti-
vasi sosial, siswa belajar karena ide dan gagasan-
nya ingin dihargai maka guru akan memancing
keaktifan siswa. Selain itu, dengan memperhati-
kan teori belajar difusi yang menyebutkan bahwa
jejaring sosial dapat memperkuat penanaman
ide dan menumbuhkannya, maka dalam diskusi
kelompok akan berkembang dan tumbuh subur-
lah ide tersebut.
Kreativitas yang diharapkan muncul dalam
diskusi kelompok akan diusahakan dengan bebe-
rapa media yang melibatkan siswa secara lang-
sung dan menemukan kenyataan yang berkem-
bang di sekitarnya. Nggermanto (2002: 72) me-
ngategorikan syarat berpikir kreatif menjadi tiga,
melibatkan respons atau gagasan baru, memecah-
kan persoalan secara realistis dan mempertahan-
kan in-sight yang orisinal. Media dalam pembela-
jaran ini disajikan dengan wujud berupa wa-
wasan yang bisa menggugah siswa menemukan
kebaruan di dalamnya. Pemecahan masalah yang
lebih realistis akan menekankan pada permasa-
lahan yang dekat dengan lingkungan sosial siswa.
Bagian terakhir yaitu mempertahankan orisinali-
tas ide maupun gagasan siswa dilakukan dengan
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proses memberikan pendapat secara bergantian
dan porsi yang sama untuk semua anggota kelom-
pok diskusi.
PEMBAHASAN
Wujud Model Pembelajaran GUREM
Wujud model pembelajaran GUREM meru-
pakan panduan untuk menyampaikan materi
pelajaran menulis teks eksposisi. Panduan berikut
berisi langkah-langkah pembelajaran menulis teks
eksposisi yang akan dilakukan oleh siswa dengan
bantuan berupa arahan dari guru. Dalam menulis
teks eksposisi guru menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dengan menempatkan siswa
dalam suasana kelas yang nyaman.
Dalam menciptakan suasana kelas yang nya-
man guru menggunakan dua media yang tepat
dan menggabungkannya dengan teori difusi, yaitu
media jejaring sosial untuk menumbuhkan moti-
vasi belajar siswa. Dengan menggunakan media
yang tepat, maka guru dapat menarik perhatian
dan fokus siswa pada materi yang akan diajar-
kan. Selain itu juga, agar siswa dapat menyajikan
teks eksposisi dengan baik guru memberikan
sugesti lewat video atau musik. Pemilihan video
tersebut haruslah disesuaikan dengan kedekatan
emosi siswa dengan lingkungan yang sehari-hari
yang dihadapi oleh siswa.
Langkah-Langkah Pembelajaran GUREM
Persiapan
Tahap persiapan berkaitan dengan persiap-
an siswa untuk belajar. Tanpa ini siswa akan
lambat dan bahkan bisa berhenti saat itu juga.
Tujuan dari persiapan pembelajaran adalah untuk
mengajak siswa keluar dari keadaan mental yang
pasif. Memberikan sebuah motivasi sekaligus
materi diskusi yang akan mengajak siswa membe-
rikan respons dalam bentuk pertanyaan, tanggap-
an, maupun kritik. Menyingkirkan rintangan
belajar dengan jalan guru harus menjadi fokus
pembelajaran dengan materi yang akan dibawa-
kan dalam proses pembelajaran. Fokus siswa
diambil melalui permintaan, maupun keinginan
sendiri siswa untuk merespons materi yang akan
disampaikan oleh guru.
Proses pengambilan fokus siswa terhadap
pembelajaran yang disampaikan oleh merupakan
proses yang tidak mudah. Kegiatan ini harus
dilaksanakan dengan sedetail mungkin. Guru
diharapkan menguasai dinamika yang berjalan
dalam kegiatan pembelajaran. Utomo (1994:
185) menyampaikan dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, seorang (siswa) akan mengalami
peningkatan konsentrasi setelah 20 menit. Sete-
lah itu secara perlahan konsentrasi mereka akan
menurun.
Dalam pembelajaran guru diharapkan mem-
berikan jeda yang mampu digunakan siswa untuk
mengembalikan konsentrasi. Cara kedua adalah
dengan memberikan kejutan-kejutan yang meng-
hilangkan kejenuhan siswa melalui permainan
maupun pemberian informasi yang berupa wa-
wasan yang berfungsi untuk memberikan stimu-
lus pada semangat belajar siswa.
Proses selanjutnya adalah merangsang minat
dan rasa ingin tahu siswa. Menyampaikan materi
dalam bentuk baru melalui media maupun ke-
giatan yang membuat siswa mencari tahu apa
yang akan dipelajari dalam pembelajaran ter-
sebut. Memberi siswa perasaan positif mengenai
materi dan hubungan yang bermakna dengan
topik pelajaran. Langkah selanjutnya mengajak
siswa mengambil pesan yang bisa diambil dari
materi berupa media yang disampaikan oleh
guru. Siswa juga diajak untuk memahami tujuan
pembelajaran dan pemanfaatannya dalam di
masa yang akan datang.
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Rangsangan tersebut di atas adalah peman-
tik keaktifan siswa sehingga tergugah untuk
berpikir, belajar, menciptakan, dan tumbuh.
Langkah terakhir dengan membagi kelompok
siswa dengan teknik bermain peran dan membe-
ritahukan kepada siswa lain yang sama kelom-
poknya. Kegiatan diskusi dalam kelompok dila-
kukan dengan penyampaian secara berurutan
tentang pengalaman pribadi sesuai dengan materi
yang disampaikan. Kegiatan diskusi kelompok
juga disiapkan dengan bantuan teknik psikologi
dalam pengaturan tempat duduk siswa secara
melingkar, pengaturan meja bundar mengindi-
kasikan bahwa seluruh partisipan memiliki sta-
tus yang sama (Johnson, 2008: 63).
Seluruh kegiatan tersebut bertujuan untuk
mengajak siswa keluar dari keterasingan dan
masuk ke dalam komunitas belajar. Tujuan dari
sebuah pembelajaran, mengajak siswa ikut mera-
sakan bagaimana kondisi yang dialami dalam
contoh tampilan materi pembelajaran sehingga
dapat aktif dalam kegiatan berkelompok. Mela-
kukan evaluasi antar kelompok sesuai dengan
hasil menyimak dan disesuaikan dengan materi
yang akan diajarkan.
Langkah-Langkah Membentuk Kelompok
Pembentukan kelompok dimulai dengan
membagikan kepada siswa secarik kertas yang
di dalamnya sudah tertulis beberapa profesi.
Kemudian perwakilan siswa ditunjuk maupun
secara sukarela untuk membuat teks eksposisi
singkat mengenai profesi tersebut. Siswa yang
memaparkan tentang profesi tersebut nantinya
menjadi ketua kelompok. Siswa yang lain men-
cocokkan pemaparan dari perwakilan siswa de-
ngan kertas berisi profesi-profesi tersebut yang
sudah dipilih sebelumnya, lalu siswa berkumpul
dalam kelompok.
Pembagian kelompok ini juga bertujuan
untuk membagi kelompok-kelompok kemam-
puan siswa. Siswa yang memiliki kemampuan
lebih dan dapat dengan cepat menyusun teks
eksposisi singkat dianggap memiliki kemampuan
lebih dibandingkan kelompok yang lain. Siswa-
siswa tersebut diharapkan menjadi ketua kelom-
pok diskusi yang menjadi tangan kanan guru
untuk membagikan kemampuannya yang lebih
dibandingkan dengan anggota lain.
Kegiatan Inti
Kegiatan inti dimulai dengan membangun
konsep pembelajaran, dengan responsif siswa
selanjutnya menyimak penjelasan guru mengenai
langkah-langkah kegiatan menyimak video untuk
merangsang siswa menemukan ide penulisan
dan menyajikan ide dalam teks eksposisi. Setelah
selesai menyimak siswa didorong untuk bertanya
hal-hal yang berhubungan dengan ide penulisan,
pengembangan ide, dan langkah-langkah menyu-
sun teks eksposisi. Proses ini bisa menjadi bahan
diskusi tentang isi video dan pokok-pokok ide
dalam video untuk bahan menyusun teks ekspo-
sisi sesuai dengan langkah-langkah yang tepat.
Langkah selanjutnya adalah memperkenal-
kan siswa langkah-langkah menulis teks eksposisi.
Pertama, siswa mencoba mengamati tentang to-
pik yang muncul dalam tayangan. Kedua, siswa
menyusun informasi tentang topik dari perspektif
(sudut pandang) masing-masing. Ketiga, siswa
mengatur dan mengelompokkan informasi sesuai
dengan jenisnya. Keempat, Siswa mengidentifi-
kasi setiap gagasan utama. Kelima, siswa meng-
identifikasi paragraf pembuka. Keenam, siswa
menyusun informasi menjadi argument yang tepat
untuk mendukung gagasan utama. Ketujuh, siswa
menyusun simpulan gagasan. Kedelapan, siswa
menentukan judul sesuai dengan ciri judul teks
eksposisi.
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Kegiatan inti ditutup dengan memberikan
kesempatan kepada perwakilan dari kelompok
melaporkan hasil diskusinya. Kelompok lain yang
menanggapi sesuai dengan hasil diskusi kelom-
pok pendengar dibandingkan dengan presentasi.
Guru juga berhak untuk memberikan arahan
atau penjelasan jika dirasa pertanyaan maupun
jawaban kurang jelas.
Kegiatan Penutup
Seluruh kegiatan pembelajaran ditutup
dengan secara berkolaborasi siswa dibantu guru
menyimpulkan hasil pembelajaran. Jika masih
ditemukan hambatan maupun kendala dalam
memahami materi pembelajaran, guru, memberi-
kan arahan kepada siswa dengan langkah-langkah
yang mudah dipahami. Secara aktif guru juga
mendengarkan umpan balik atau masukan dari
siswa tentang mengatasi hambatan yang muncul
dalam proses pembelajaran. Untuk menguatkan
hasil pembelajaran siswa dapat diberikan tugas
tambahan jika diperlukan di rumah. Sebagai
penutup guru memberikan informasi tentang
kegiatan dan materi pembelajaran.
SIMPULAN
Model pembelajaran ini merupakan se-
buah paket pembelajaran teks eksposisi yang
lengkap dari awal pembelajaran hingga akhir.
Materi dalam model pembelajaran ini disampai-
kan sejak pembagian kelompok untuk mengarah-
kan siswa pada tujuan pembelajaran awal. Model
permainan dalam pembagian kelompok juga me-
ningkatkan fokus siswa dalam mengikuti pem-
belajaran sehingga siswa lebih aktif. Ketika
bepartisipasi aktif dalam pembelajaran, siswa
akan mencari sendiri pengetahuan dan memben-
tuk pemahamannya sendiri dalam pikiran mereka
(Khafinatul, 2013: 19). Keaktifan siswa juga
didorong melalui penggunaan media yang tepat
juga memancing kreativitas siswa dalam me-
nuangkan ide penulisan.
Kegiatan pembelajaran ini juga memfasilitasi
beberapa jenis tipe belajar siswa yaitu, kinetik
melalui permainan membentuk kelompok dan
audio dan visual dengan video. Pembagian tugas
dalam kelompok juga merupakan kunci dalam
menciptakan kegiatan yang menyenangkan di
dalam diskusi. Kegiatan presentasi hasil diskusi
kelompok juga memberikan kesempatan khusus
kepada anggota kelompok yang berkemampuan
kurang untuk melatih keterampilan berbicara.
Model pembelajaran ini juga memerlukan
waktu yang cukup banyak dalam permainan
membentuk kelompok. Antisipasi yang dapat
dilakukan guru adalah dengan membuat skenario
terlebih dahulu dengan memanfaatkan siswa-
siswa yang berkemampuan lebih untuk menyiap-
kan terlebih dahulu materi permainan kelompok.
Selain memerlukan waktu yang cukup panjang
model ini juga dapat diadaptasi pada beberapa
pembelajaran teks yang lain sehingga dirasa
kurang khas untuk pembelajaran teks eksposisi.
Dengan kata lain, setiap guru dengan latar bela-
kang kompetensi dan dukungan sumber daya
yang dimiliki sekolah dapat dengan mudah meng-
adaptasikan model pembelajaran ini. Penyesuaian
juga dilakukan menurut kebutuhan dan kera-
gaman kemampuan siswa di sekolah masing-
masing sekaligus perkembangan lingkungan siswa
di sekolah maupun masyarakat sosial secara
umum.
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TEKNIK KWL (KNOW – WANT TO KNOW – LEARNED)
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS BERITA
BERBANTUAN MEDIA VIDEO PERISTIWA
Azza Imil Maghfiroh
Mahasiswa Pascasarjana Universitas Negeri Malang
e-mail: azzaimil@gmail.com
Abstrak: Media video peristiwa digunakan untuk merangsang siswa agar terpacu menulis teks berita.
Penggunaan media dipilih agar siswa bisa mengembangkan ide dan gagasan. Di samping penggunaan
media, teknik dalam pembelajaran juga harus diperhatikan. Teknik yang dipadukan dengan media
video peristiwa adalah teknik KWL (Know, Want to Know, dan Learned). Penggunaan media dan
teknik pembelajaran bias memaksimalkan minat siswa dalam penulisan teks berita.
Kata kunci: menulis teks berita, teknik KWL, media pembelajaran, video peristiwa
Prestasi belajar siswa di sekolah diindikasikandengan permasalahan belajar dari siswa
tersebut dalam memahami materi. Indikasi ini
dimungkinkan karena faktor belajar siswa yang
kurang efektif, bahkan siswa sendiri tidak merasa
termotivasi di dalam mengikuti pembelajaran di
kelas.
Kecenderungan pembelajaran yang kurang
menarik ini merupakan hal yang wajar dialami
oleh guru, yang tidak memahami kebutuhan
siswa, baik dalam karakteristik maupun dalam
pengembangan ilmu. Peran seorang guru sebagai
pengembang ilmu sangat besar untuk memilih
dan melaksanakan pembelajaran yang tepat dan
efisien bagi peserta didik. Hal ini diutamakan
oleh penulis adalah mengenai pembelajaran
bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indone-
sia memiliki empat aspek keterampilan berba-
hasa yang harus dimiliki oleh peserta didik.
Keempat aspek keterampilan berbahasa yaitu,
keterampilan menyimak, keterampilan membaca,
keterampilan berbicara, dan keterampilan menu-
lis.
Keempat aspek tersebut, keterampilan me-
nulis merupakan salah satu aspek keterampilan
yang harus dikuasai oleh peserta didik. Peserta
didik dapat menuangkan ide atau gagasannya
lewat tulisan yang berasal dari informasi yang
didapat kemudian dikembangkan. Oleh karena
itu, penulis ingin memaparkan konsep tentang
bagaimana peserta didik berminat untuk menulis
dengan menggunakan sebuah teknik, yaitu teknik
KWL (know, want to know, dan learned) yang
berbantuan video peristiwa.
Kajian terdahulu yang sudah memaparkan
tentang teknik KWL dalam sebuah artikel pene-
litian berjudul Pengaruh Strategi Know-Want to
Know -Learned terhadap Membaca Bahasa In-
donesia Siswa Kelas V SD Gugus VII Sukawati
adalah Kadek Jati Astiti, dkk. yang berasal dari
Jurusan PGSD, FIP, Universitas Pendidikan Ga-
nesha Singaraja. Artikel tersebut berisi tentang
penelitian eksperimen di mana penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang
signifikan antara peserta didik yang dibelajarkan
dengan strategi pembelajaran KWL dengan pe-
serta didik yang diajarkan secara konvensional.
Penelitian ini menggunakan eksperimen semu.
Kajian terdahulu selanjutnya adalah Keefek-
tifan Penggunaan Teknik K-W-L (Know, Want to
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Know, Learned Plus) dalam Pembelajaran Mem-
baca Pemahaman pada Siswa Kelas VIII SMPN 3
Tengaran Kabupaten Semarang Jawa Tengah oleh
Ngalim Mustakin mahasiswa Universitas Negeri
Yogyakarta. Penelitian ini sama dengan penelitian
sebelumnya yang membahas tentang keteram-
pilan membaca dengan menggunakan eksperimen
semu.
Kajian terdahulu selanjutnya yakni berjudul
Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Berita
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Kencong dengan
Strategi ATDRAP oleh Anisatul Fauziah mahasis-
wa Universitas Negeri Malang. Penelitian ini
berfokus pada peningkatan kemampuan menulis
teks berita siswa dengan menggunakan rancang-
an kualitatif.
Ketiga judul di atas dijadikan penulis seba-
gai landasan untuk menyelesaikan artikel tentang
Teknik Kwl (Know – Want to Know – Learned)
dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita Ber-
bantuan Media Video Peristiwa. Penulisan artikel
ini memiliki perbedaan dengan dua penelitian
sebelumnya, penelitian sebelumnya fokus kepada
keterampilan membaca dan teks yang diteliti
pun masih bersifat sangat umum. Adapun pada
peneliti ketiga memiliki kesamaan menggunakan
teks berita tetapi berbeda pada strategi yang
digunakannya. Oleh karena itu, artikel yang
berfokus pada keterampilan menulis siswa pada
teks berita dengan menggunakan teknik KWL,
melalui kajian ini diharapkan mampu meningkat-
kan minat peserta didik dalam mengembangkan
ide dan gagasan melalui penulisan teks berita.
MENULIS TEKS BERITA
Sumadiria (2006) mendefinisikan berita
sebagai laporan tercepat mengenai fakta atau
ide terbaru yang benar, menarik, dan atau penting
bagi sebagian besar khalayak, melalui media
berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau
media online internet. Sejalan dengan Sumadiria,
Djuraid (2009) mendefinisikan berita sebagai
sebuah laporan atau pemberitahuan mengenai
terjadinya sebuah peristiwa atau keadaan yang
bersifat umum dan baru saja terjadi yang disam-
paikan oleh wartawan di media massa.
Menulis sebuah teks berita berarti melaku-
kan kegiatan menulis sebuah laporan kejadian
atau peristiwa yang terjadi sesuai dengan fakta
dan juga bersifat aktual. Artinya, sebuah berita
yang ditulis adalah berita yang baru terjadi,
bukan lagi berita yang usang. Berita yang aktual
akan membuat pembacanya menjadi tahu hal
apa yang sedang ramai dibicarakan oleh masya-
rakat luas.
KONSTRUKSI BERITA
Menurut Suhandang (2010:115) teks berita
terdiri atas tiga unsur, yaitu headline (judul
berita), lead (teras berita), dan body (keleng-
kapan atau penjelasan berita).
Headline (Judul Berita)
Headline merupakan intisari dari berita.
Dibuat dalam satu atau dua kalimat pendek,
tapi cukup memberitahukan persoalan pokok
peristiwa yang diberitakannya. Karena berita
yang harus disajikan itu banyak dan masing-
masing berita harus bisa diminati dan dinikmati
pembaca, pendengar, atau penontonnya, maka
headline dibuat tidak seragam. Diusahakan agar
masing-masing berita dapat ditonjolkan lain dari
yang lainnya.
Menurut kepentingan berita, ada empat
jenis headline sebagai berikut. (1) Banner head-
line, untuk berita yang sangat atau terpenting.
Headline dimaksudkan dibuat dengan jenis dan
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ukuran huruf yang mencerminkan sifat gagah
dan kuat, dalam arti hurufnya terbesar dan
lebih tebal ketimbang jenis headline lainnya,
serta menduduki tempat lebih dari empat kolom
surat kabar. (2) Spread headline, untuk berita
penting. Headline dimaksudkan tampak lebih
kecil ketimbang jenis banner headline. Maksud-
nya, besar dan tebal hurufnya kurang dari jenis
yang pertama, namun lebih besar dari second-
ary headline. Tempat yang diperlukannya pun
hanya tiga atau empat kolom saja. (3) Second-
ary headline, untuk berita yang kurang penting.
Headline jenis ini tampak lebih kecil lagi dari
spread headline, tetapi lebih besar dari subordi-
nate headline, baik ukuran maupun ketebalan
hurufnya. (4) Subordinate headline, untuk berita
yang dianggap tidak penting. Kehadirannya
kadang-kadang dibutuhkan untuk menutup tem-
pat kosong pada halaman yang bersangkutan.
Lead (Teras Berita)
Lead (teras berita) merupakan intisari dari
sebuah berita. Lead merupakan laporan singkat
yang bersifat klimaks dari peristiwa yang dilapor-
kannya. Untuk memenuhi rasa ingin tahu pem-
bacanya secara cepat, lead disusun sedemikian
rupa sehingga bisa menjawab pertanyaan hakiki
yang selalu timbul dari hati nurani pembacanya,
atau pendengar radio dan penonton televisi,
yaitu pertanyaan yang dirumuskan dengan 5W
+ 1H (what, who, when, where, why, dan
how).
Didasarkan pada penekanan atau penon-
jolan salah satu unsur 5W + 1H-nya lead suatu
berita dapat disusun menjadi enam bentuk. (1)
What lead, apabila yang ditekankan atau ditonjol-
kan dalam uraian lead itu macam atau bentuk
kejadiannya. (2) Who lead, apabila yang menjadi
pokok pembicaraan dalam uraian lead atau
beritanya adalah orang-orang yang terlibat dalam
peristiwa yang diberitakannya. (3) When lead,
yaitu lead yang disusun untuk menonjolkan wak-
tu di mana peristiwa yang diberitakan itu terjadi.
(4) Where lead, yaitu lead yang menonjolkan
tempat di mana peristiwa yang diberitakan itu
terjadi. (5) Why lead lebih mementingkan sebab
musabab terjadinya peristiwa yang diberitakan-
nya. (6) How lead adalah lead mengawali tutur-
annya dengan menjelaskan bagaimana peristiwa
yang diberitakannya itu terjadi.
Body (Tubuh atau Kelengkapan Berita)
Body berita merupakan bagian yang me-
muat keterangan secara rinci dan dapat dileng-
kapi serta memperjelas fakta atau data yang
disuguhkan dalam lead tadi. Rincian keterangan
atau penjelasan dimaksud adalah hal-hal yang
belum terungkap pada lead-nya. Karena itu,
bagian body ini sering pula disebut “sisa berita”.
Adapun kiat untuk bisa menarik perhatian
khalayaknya, dikenal adanya empat cara penya-
jian body berita. (1) Berbentuk Piramid. Body
berita dimaksudkan disusun dalam bentuk untai-
an cerita yang dimulai dengan hal-hal yang ku-
rang penting kemudian meningkat kepada hal-
hal penting, dan diakhiri dengan hal yang terpen-
ting atau klimaks dari peristiwa yang diberita-
kannya. (2) Berbentuk kronologis. Body berita
dimaksud tampaknya hampir sama dengan ben-
tuk yang pertama tadi. Bahkan sepintas lalu
seperti tidak ada bedanya sedikit pun. Padahal
sesuai dengan istilahnya, kronologis yang menjadi
dasar konstruksinya adalah rentetan jalannya
peristiwa yang diberitakannya. (3) Berbentuk
Piramida terbalik (inverted Pyramided). Body
berita ini merupakan kebalikan dari bentuk per-
tama tadi. Bentuk body dimaksud dibangun
dengan mendahulukan hal yang sangat penting
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(klimaks) dari peristiwanya, kemudian diikuti
oleh hal-hal yang penting, dan diakhiri hal-hal
yang kurang atau tidak penting. (4) Berbentuk
block paragraph. Bentuk body berita ini semua
bagian dari peristiwa yang diberitakannya diang-
gap sama pentingnya.
TEKNIK KWL (Know, Want to Know, dan
Learned)
Teknik K-W-L terdiri dari Know, Want to
Know, dan Learned, berturut-turut digunakan
untuk membimbing siswa untuk menulis teks
berita dengan baik. Kegiatan ini dimulai dengan
curah pendapat dan mengategorikannya dalam
lembar kerja K-W-L yaitu pada kolom K (know).
Selanjutnya, membimbing siswa untuk membuat
daftar pertanyaan tentang apa saja yang ingin
diketahui dan pembelajaran apa yang diharapkan
dari teks. Apa yang ingin diketahui kemudian
dituliskan pada kolom W (want to know).
Setelah membaca, siswa kemudian meringkas
dan mendata informasi yang telah mereka pela-
jari dengan mendatanya pada kolom L (learned).
Lembar kerja K-W-L kemudian digunakan seba-
gai dasar untuk pemetaan (mapping). Siswa me-
ngategorikan informasi pada kolom L (learned)
dan mengembangkan pemetaan yang mereka
miliki menggunakan kategori dan konten tersebut
(Ruddel, 2005: 242).
Langkah-Langkah Pembelajaran dengan Teknik
KWL
Secara standar, langkah-langkah yang dapat
ditempuh dalam teknik K-W-L, dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut: Buatlah tiga kolom
dalam satu lembar kertas. Kolom kiri (K= know)
adalah tempat bagi peserta didik untuk menulis-
kan tentang apa saja yang telah mereka ketahui
tentang topik yang sedang mereka hadapi. Kolom
tengah (W= want to know) adalah tempat bagi
peserta didik untuk menulis beberapa gagasan
tentang apa yang mereka ingin ketahui/pelajari
sehubungan dengan topik tadi. Guru boleh me-
rangsang peserta didik dengan mengajukan perta-
nyaan ringan yang relevan dengan topik. Kolom
kanan (L = learned) adalah tempat bagi peserta
didik untuk menulis rencana aktivitas belajar
mereka sesuai dengan topik yang mereka pelajari.
Pada akhir sesi maka peserta didik diminta
untuk membuat refleksi tentang apa saja yang
telah mereka peroleh dalam konteks “Pengeta-
huan dan Keterampilan”.
Berikut ini disajikan model tabel yang bisa
digunakan untuk teknik KWL:
Topik : _______________________
Tanggal : _______________________
Nama : _______________________
Mata Pelajaran: _______________________
Kelas : _______________________
K (Know) 
Apa yang 
telah 
diketahui 
W (Want to 
Know) 
Apa yang 
ingin 
diketahui 
L (Learned) 
Aktivitas 
belajar yang 
ingin 
dilakukan 
   
   
MEDIA PEMBELAJARAN
Menurut Smaldino (2011: 7) media bentuk
jamak dari perantara (medium), merupakan sa-
rana komunikasi. Berasal dari bahasa Latin me-
dium (“antara”), istilah ini merujuk pada apa
saja yang membawa informasi antara sebuah
sumber dan sebuah penerima. Enam kategori
dasar media adalah teks, audio, visual, video,
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perekayasa (manipulative) (benda-benda), dan
orang-orang. Tujuan dari media adalah untuk
memudahkan komunikasi dan belajar.
Menurut Aqib (2015: 50) media pembela-
jaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dan merangsang terja-
dinya proses belajar pada si pembelajar (siswa).
Menurut Arsyad (2002: 3) media dalam proses
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai
alat-alat grafis, fotografis, atau elektronik untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal. Media pembelajaran
adalah semua bentuk perantara yang digunakan
oleh pengajar untuk menyampaikan atau menye-
bar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide,
gagasan, atau pendapat yang dikemukakan sam-
pai kepada penerima yang dituju, yaitu siswa.
Menurut Daryanto (2015: 5) media harus
bermanfaat sebagai berikut. (a) Memperjelas
pesan agar tidak terlalu verbalistis. (b) Mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya
indra. (c) Menimbulkan gairah belajar, berin-
teraksi secara langsung antara peserta didik dan
sumber belajar. (d) Memungkinkan anak belajar
mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan
visual, auditori, dan kinestetiknya. (e) Memberi
rangsangan yang sama, mempersamakan penga-
laman dan menimbulkan persepsi yang sama. (f)
Proses pembelajaran mengandung lima kompo-
nen komunikasi, yaitu guru (komunikator), bahan
pembelajaran, media pembelajaran, peserta didik
(komunikan), dan tujuan pembelajaran.
Fungsi media dalam proses pembelajaran
sebagai pembawa informasi dari sumber (guru)
menuju penerima (siswa). Adanya media pembel-
ajaran yang disediakan oleh guru, diharapkan
mampu mengantarkan siswa untuk lebih mudah
dalam memahami materi yang sedang diajarkan
oleh guru. Media juga diharapkan dapat mendo-
rong terciptanya proses belajar mengajar.
KARAKTERISTIK MEDIA PEMBELAJARAN
Menurut Endang (1997: 67) jika suatu
informasi disampaikan melalui gambar, 65% dari
apa yang diinformasikan itu dapat diingat oleh
penonton, sedangkan jika disampaikan lewat
suara, hanya dapat diingat 40% saja. Selain itu,
rangsangan gambar lebih tepat untuk memikat
perhatian, rangsangan-rangsangan suara lebih
cocok untuk memulihkan perhatian yang mulai
memudar. Pemilihan media yang tepat untuk
penyampaian informasi, akan dipilih yang sesuai
dengan tujuan tercapainya pembelajaran.
Menurut Sadiman (2002: 94–95) televisi
(video) mampu merebut 94% saluran masuknya
pesan atau informasi ke dalam jiwa manusia
melalui mata dan telinga serta mampu untuk
membuat orang pada umumnya mengingat 50%
dari apa yang mereka lihat dan dengar tayangan
program. Pesan yang disampaikan melalui me-
dia video dapat memengaruhi emosi yang kuat
dan juga dapat mencapai hasil cepat yang tidak
dimiliki oleh media lain (Combes dan Tiffin,
1978).
MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO PERIS-
TIWA
Media video merupakan media audio-vi-
sual atau jenis media pandang-dengar yang me-
nampilkan informasi dalam bentuk “moving
image” (citra gerak). Menurut UNESCO (dalam
Dewan Film Nasional, 1981: 9) bahwa media
video adalah segala macam bentuk perekaman
pada bahan baku pita, piringan dan sebagainya,
dengan atau tanpa suara, yang apabila diproyek-
sikan kembali memberikan kesan “gambar hidup”
yang disajikan melalui aplikasi teknologi video.
Menurut Smaldino (2011: 409) ada dua
format video, yaitu video analog dan digital.
Analog sudah digantikan oleh video digital. Sinyal
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video analog adalah gelombang, sementara sinyal
video digital dalam bentuk angka-angka 1 dan
0. Video analog ditampilkan melalui serangkaian
pemindaian dan video digital ditampilkan melalui
intensitas warna dan cahaya pada titik-titik yang
tepat. Sinyal digital bisa disalin, disimpan, dan
dipancarkan lebih akurat daripada sinyal ana-
log, sistem video yang lebih baik adalah digital.
Video peristiwa yang digunakan sebagai
bantuan siswa dalam menulis teks berita adalah
video yang memuat tentang suatu peristiwa yang
terjadi. Hal ini diharapkan siswa lebih terpacu
dalam menuangkan ide tulisannya. Smaldino
(2011: 411–412) menjelaskan tentang keuntung-
an dan keterbatasan dalam penggunaan media
video. Berikut keuntungan dan keterbatasan.
Keuntungan Media Video
1. Bergerak. Gambar-gambar bergerak memiliki
keuntungan yang jelas daripada gambar diam
yang menampilkan konsep di mana gerakan
sangatlah penting sekali untuk belajar.
2. Proses. Pengoperasian, seperti tahapan proses
perakitan atau percobaan ilmiah, di mana
gerakan berurutan sangatlah penting, bisa
ditampilkan lebih efektif.
3. Pengamatan yang bebas risiko. Video me-
mungkinkan para siswa untuk mengamati
fenomena yang mungkin saja terlalu berbahaya
untuk dilihat secara langsung, seperti gerhana
matahari, letusan gunung berapi, atau suasana
perang.
4. Dramatisasi. Reka ulang yang dramatis bisa
menghidupkan kepribadian dan kejadian ber-
sejarah. Mereka memungkinkan para siswa
untuk mengamati dan menganalisis interaksi
manusia.
5. Pembelajaran keterampilan. Penelitian meng-
indikasikan bahwa penguasaan keterampilan
fisik mengharuskan pengamatan dan latihan
berulang-ulang. Melalui video siswa bisa meli-
hat sebuah penampilan berulang kali untuk
bisa menyamai. Mereka bisa melihat video
penampilan mereka sendiri untuk umpan
balik dan perbaikan.
6. Pembelajaran afektif. Karena potensi besarnya
untuk dampak emosional, video bisa berman-
faat dalam pembentukan sifat personal dan
sosial. Video dokumenter dan propaganda
sering kali diketahui memiliki dampak terukur
pada sikap hadirin.
7. Penyelesaian masalah. Dramatisasi yang ber-
akhiran terbuka sering kali digunakan untuk
menyajikan situasi tak-terselesaikan, yang
membuat pemirsa mendiskusikan berbagai
cara mengatasi masalah tersebut.
8. Pemahaman budaya. Kita bisa mengembang-
kan apresiasi yang mendalam terhadap budaya
orang lain dengan melihat penggambaran
kehidupan sehari-hari dalam masyarakat lain-
nya.
9. Membentuk kebersamaan. Dengan melihat
program video bersama-sama, sebuah kelom-
pok orang yang berbeda-beda bisa memba-
ngun dasar kesamaan pengalaman untuk
membahas sebuah isu secara efektif.
Keterbatasan Media Video
1. Kecepatan yang tetap. Meskipun video bisa
dihentikan untuk diskusi, ini tidak selalu
dilakukan dalam penayangan untuk kelom-
pok. Karena program ditayangkan dalam ke-
cepatan yang tetap, beberapa pemirsa mung-
kin tertinggal dan yang lainnya tidak sabar
menunggu bagian selanjutnya.
2. Orang-orang yang berbicara. Banyak video
terutama produksi setempat, sebagian besar
terdiri dari penayangan orang-orang yang
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bicara jarak dekat. Video bukan merupakan
sarana lisan yang hebat—ia merupakan sarana
visual.
3. Fenomena yang diam. Meskipun video me-
miliki keuntungan bagi konsep yang melibat-
kan gerakan, ia mungkin tidak cocok bagi
topik lain di mana kajian terperinci mengenai
sebuah visual tunggal dilibatkan (misalnya
peta, diagram pengabelan, atau diagram orga-
nisasi).
4. Salah penafsiran. Dokumenter dan dramatisasi
seringkali menyajikan perlakuan yang rumit
dan canggih terhadap suatu isu. Sebuah pena-
yangan yang dimaksudkan sebagai satire
mungkin saja dipahami apa adanya oleh se-
orang pemirsa muda atau naif. Pemikiran-
pemikiran dari seseorang karakter utama
mungkin ditafsirkan sebagai sikap dan nilai-
nilai sang produser.
5. Pengajaran abstrak dan nonvisual. Video itu
buruk dalam menyajikan informasi abstrak
dan non-visual. Sarana yang lebih disukai
untuk kata-kata saja adalah teks. Filosofi
dan matematika tidak cocok diajarkan dengan
video kecuali konsep-konsep spesifik yang
dibahas membutuhkan ilustrasi menggunakan
dokumentasi video (footage) bersejarah, re-
presentatif grafik, atau pencitraan bergaya.
IMPLEMENTASI TEKNIK KWL DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS TEKS BERITA
BERBANTUAN VIDEO PERISTIWA
Teknik K-W-L membantu siswa mengor-
ganisasikan pikiran mereka tentang suatu topik.
Melalui teknik K-W-L ini, selain membelajarkan
siswa dalam mengembangkan kemampuan kogni-
tifnya, juga membelajarkan siswa dalam me-
ngembangkan kemampuan metakognitifnya, yaitu
kemampuan untuk mengontrol proses belajar
dan memonitor kemajuan dalam belajarnya.
Teknik KWL yang digunakan dalam pembel-
ajaran menulis teks berita dengan berbantuan
video peristiwa akan lebih memudahkan siswa
dalam mengembangkan gagasan yang terlebih
dahulu dipilah-pilah menggunakan teknik KWL
dengan menyediakan tiga kolom untuk menulis-
kan apa saja yang diketahui siswa atau yang
telah diserap siswa melalui pemutaran video
peristiwa.
SIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpul-
kan, bahwa menulis teks berita bisa dilakukan
dengan berbagai cara, sehingga siswa lebih mu-
dah untuk mengembangkan ide dan gagasan.
Menulis teks berita bisa dilakukan dengan meng-
gunakan strategi KWL dan berbantuan video
peristiwa. Pemilihan strategi dan media yang
tepat, diharapkan tujuan pembelajaran bisa ter-
capai maksimal. Salah satu manfaat yang dapat
diraih dari implementasi teknik KWL adalah
memberi kesempatan untuk siswa menemukan
sendiri pengetahuan yang baru tanpa arahan
dari guru atau pemberi perangkat informasi
awal.
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Abstrak: Penilaian merupakan salah satu komponen utama dalam pembelajaran menulis teks persuasi.
Penilaian diharapkan mampu memberikan umpan balik yang objektif terhadap proses atau pengalaman
belajar dan hasil belajar. Umpan balik tersebut dapat diberikan secara optimal jika guru menggunakan
instrumen penilaian yang autentik sehingga dapat menyajikan data yang akurat, komprehensif, dan
relevan. Data tersebut selanjutnya dianalisis dan hasilnya digunakan sebagai dasar untuk membuat
keputusan. Instrumen penilaian autentik proses dan hasil pada pembelajaran keterampilan menulis
teks persuasi diharapkan dapat membantu tugas guru dan siswa dalam peningkatan kualitas proses
dan hasil pembelajaran.
Kata Kunci: instrumen, penilaian, menulis, teks persuasi
Salah satu tugas utama yang harus dilak-sanakan oleh guru yakni menetapkan kepu-
tusan penting yang terkait dengan pembelajaran
dan masa depan siswa. Seorang guru harus
memiliki pertimbangan akademis, dedaktis, psi-
kologis, dan sosial secara tepat sebelum meng-
ambil keputusan misalnya; pembelajaran remidi,
penetapan nilai, dan kenaikan kelas. Dalam kon-
teks inilah guru membutuhkan data dan infor-
masi sebagai dasar untuk mengambil keputusan.
Data-data tersebut dapat diperoleh jika guru
memiliki instrumen autentik untuk merekam
data proses dan hasil pembelajaran secara akurat
dan komprehensif.
Penilaian autentik dalam pembelajaran teks
persuasi dimaksudkan untuk mendapatkan per-
timbangan yang akurat sebelum mengambil kepu-
tusan terhadap proses dan hasil pencapaian kom-
petensi yang telah dipelajari siswa. Penilaian
proses dimaksudkan sebagai landasan pengam-
bilan keputusan agar proses pembelajaran dapat
ditingkatkan kualitasnya dan pada akhirnya akan
berdampak pada peningkatan hasil belajar.
Kemampuan guru dalam melakukan penilaian
proses dan hasil pembelajaran teks persuasi
dapat dikembangkan melalui penguasaan konsep
dasar penilaian dan evaluasi serta terus-menerus
berlatih untuk mengembangkannya. Di samping
itu, guru juga dituntut mampu membuat kepu-
tusan evaluatif dan menentukan prosedur peni-
laian mana yang paling tepat. Selain itu, guru
juga harus mampu mengevaluasi kualitas instru-
men yang dikembangkannya.
Ibrahim dan Wahyuni (2012: 36) menyebut-
kan, dalam penilaian keterampilan menulis ter-
dapat beberapa pendekatan, antara lain pende-
katan diskret, pendekatan integratif, dan pende-
katan pragmatik atau komunikatif. Tes menulis
dengan pendekatan diskret dilakukan dengan
cara memisahkan aspek kemampuan, seperti tes
ejaan dan tanda baca, tes tata bahasa, tes menyu-
sun kalimat, tes menyusun paragraf, dan sebagai-
nya. Tes menulis dengan pendekatan integratif
dilakukan dengan cara menyatukan semua aspek
kemampuan menulis; siswa membuat tulisan
secara utuh. Tes menulis dengan pendekatan
pragmatik atau komunikatif menekankan pada
kemampuan berkomunikasi secara tertulis, baik
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dari segi kejelasan dalam mengemukakan gagas-
an, pilihan kata, organisasi paragraf, keterbacaan
teks, dan sebagainya.
Teks persuasi merupakan salah satu jenis
teks yang terdapat dalam kurikulum 2013. Kete-
rampilan menulis teks persuasi adalah salah
satu kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa
khususnya kelas VIII pada jenjang SMP/MTs.
Teks persuasi tergolong dalam jenis teks eksposisi
hortatori (Puspitasari, 2013). Yang dimaksud
dengan eksposisi hortatori adalah jenis teks
yang berisi argumentasi tentang sesuatu dengan
harapan pembaca terpengaruh untuk melakukan
sesuatu dengan cara tertentu. Tujuan komuni-
katif dari teks persuasi adalah memengaruhi
atau membujuk pembaca atau pendengar bahwa
sesuatu yang menjadi fokus pembicaraan harus
atau tidak seharusnya terjadi sehingga pembaca
terpengaruh untuk melakukan atau tidak mela-
kukan hal tersebut.
Teks persuasi memiliki struktur yang hampir
sama dengan teks eksposisi. Struktur dari teks
persuasi yaitu, tesis, argumen, dan rekomendasi.
Tesis berisi pemaparan tentang keprihatinan ter-
hadap suatu masalah yang sedang terjadi. Pada
bagian argumen, penulis berusaha menyampaikan
beberapa argumentasi atau alasan yang tujuannya
agar pembaca terpengaruh atau meyakini penulis.
Bagian terakhir, rekomendasi berisi pernyataan
apa yang seharusnya dilakukan dan tidak dila-
kukan atau biasa disebut saran.
Dalam pembelajaran teks persuasi, siswa
diharapkan mampu menulis teks persuasi sesuai
dengan struktur dan kaidah kebahasaan yang
tepat. Harapan tersebut dapat diwujudkan de-
ngan optimal jika tersedia rubrik penilaian yang
tepat. Rubrik penilaian yang tepat diharapkan
guru dapat memperoleh informasi yang autentik
mengenai perkembangan belajar siswa. Informasi
tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk
membuat keputusan pembelajaran yang tepat.
PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS
TEKS PERSUASI
Menulis merupakan aktivitas penyampaian
ide, gagasan, pikiran atau perasaan ke dalam
lambang-lambang kebahasaan. Dalam menulis
melibatkan berbagai aspek kebahasaan, di anta-
ranya penggunaan ejaan dan tanda baca, pemi-
lihan diksi, penataan kalimat, pengembangan
paragraf, pengolahan gagasan, dan pengembangan
model karangan.
Dalam membuat penilaian keterampilan
menulis teks persuasi, ada tujuh langkah-langkah
yang harus dipahami oleh guru seperti berikut.
1. Memahami kompetensi dasar yang akan
diajarkan
Kompetensi dasar 4.14 dalam Kurikulum
2013 yakni “Menyajikan teks persuasi (sa-
ran, ajakan, arahan, dan pertimbangan) secara
tulis dan lisan’. Hal ini berarti siswa dituntut
untuk menghasilkan sebuah produk berupa
tulisan persuasif dan mampu membawakan-
nya secara lisan.
2. Menjabarkan kompetensi
Sebelum membuat rubrik untuk penilaian
keterampilan menulis teks persuasi, guru
harus memahami konstruk dari teks persuasi.
Teks persuasi merupakan teks yang berisi
ajakan, saran, atau arahan yang bertujuan
untuk membujuk pembaca agar melakukan
sesuatu yang dikehendaki penulis. Agar pem-
baca menjadi terpengaruh, maka penulis harus
memberikan argumentasi atau data pendu-
kung. Struktur dari teks persuasi terdiri dari
tesis atau pernyataan umum, argumentasi,
dan saran/ajakan.
3. Menentukan indikator penilaian
Indikator penilaian perlu dirumuskan untuk
dijadikan pedoman penilaian bagi guru mau-
pun peserta didik. Rumusan indikator inilah
yang akan dikembangkan menjadi indikator
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penilaian yang mencakup ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik.
4. Menentukan alat penilaian
Untuk mengukur keterampilan menulis teks
persuasi, maka digunakan penilaian produk
yang mengukur keterampilan siswa dalam
menentukan gagasan, mengembangkan gagas-
an menjadi sebuah tulisan yang menarik de-
ngan memperhatikan bahasa dan ejaan.
5. Menentukan indikator soal
Indikator yang digunakan dalam menyusun
kisi-kisi dan menulis soal harus dirumuskan
dalam bentuk kalimat dengan menggunakan
kata kerja operasional. Indikator soal memuat
tingkah laku yang diharapkan siswa di akhir
pembelajaran. Misalnya: diberikan rangsang
peristiwa kontekstual, siswa mampu menulis
teks persuasi dengan struktur dan kaidah
yang tepat.
6. Menyusun tugas kontekstual
Dalam tugas menulis, ada beberapa rangsang
yang bisa digunakan di antaranya tugas me-
nulis dengan rangsang buku, gambar, peris-
tiwa, simulasi, objek, pengalaman, dan lain-
lain. Tentunya tugas kontekstual ini disesuai-
kan dengan karakteristik siswa. Untuk kegiat-
an menulis teks persuasi, tugas menulis de-
ngan rangsang masalah autentik adalah yang
paling sesuai.
7. Menyusun rubrik penilaian
Rubrik penilaian hendaknya disusun secara
bertahap sesuai dengan proses menulis mulai
dari tahap pramenulis, tahap menulis, tahap
merevisi, dan tahap menyunting.
Penilaian Proses dalam Pembelajaran Menulis
Teks Persuasi
Penilaian proses dilaksanakan saat proses
pembelajaran berlangsung. Penilaian proses me-
rupakan penilaian yang menitikberatkan sasaran
penilaian pada tingkat efektivitas kegiatan belajar
mengajar dalam rangka pencapaian tujuan peng-
ajaran. Penilaian proses belajar mengajar meli-
puti penilaian terhadap kegiatan guru, kegiatan
siswa, pola interaksi guru dan siswa, dan keter-
laksanaan proses belajar mengajar.
Penilaian terhadap proses belajar dan meng-
ajar sering diabaikan, setidaknya kurang menda-
pat perhatian dibandingkan dengan penilaian
hasil belajar. Seharusnya pendidikan tidak ber-
orientasi pada hasil semata, tetapi juga pada
proses. Oleh sebab itu, penilaian terhadap proses
dan hasil belajar harus dilaksanakan secara seim-
bang dan kalau memungkinkan dapat dilaksana-
kan secara simultan.
Dalam proses menulis, Thompskin (1990:
73) menyebutkan ada lima tahapan menulis,
yaitu tahap pramenulis, tahap pembuatan draf,
tahap merevisi, menyunting, dan tahap berbagi.
Tahapan tersebut yang digunakan sebagai indika-
tor pencapaian siswa. Adapun indikator setiap
tahap menulis sebagai berikut.
No. Aspek Deskriptor 
1. Tahap 
pramenulis 
a. Memilih ide 
b. Memilih tema/topik 
c. Melakukan kegiatan latih-
an sebelum menulis 
d. Menentukan tujuan menu-
lis 
e. Mengidentifikasi pembaca 
tulisan dari yang akan di-
tulis 
f. Memilih bentuk tulisan 
yang tepat berdasarkan 
identifikasi pembaca dan 
tujuan menulis. 
2. Tahap 
menulis 
a. Menentukan pernyataan 
umum/tesis yang merupa-
kan sudut pandang penulis 
mengenai suatu masalah 
b. Membuat argumentasi 
c. Membuat 
saran/ajakan/arahan 
d. Menentukan judul yang 
tepat 
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Penilaian Hasil dalam Pembelajaran Menulis
Teks Persuasi
Hasil belajar siswa hakikatnya adalah peru-
bahan tingkah laku setelah melalui proses belajar
mengajar. Tingkah laku sebagai hasil belajar
dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Penilaian hasil belajar
merupakan hal yang dapat dipandang dari dua
sisi. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
tingkat perkembangan mental yang lebih baik
dibandingkan sebelum belajar. Sedangkan dari
sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesai-
kannya bahan pelajaran. Hasil juga bisa diartikan
dari yang tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti. Hasil pengukuran
belajar inilah yang akhirnya dapat diketahui
seberapa jauh pendidikan dan pengajaran telah
tercapai.
Harsiati (2013:105) menyebutkan langkah-
langkah merancang penilaian hasil menulis ada-
lah (a) membedah konsep keterampilan menulis,
(b) menentukan kriteria hasil yang baik dari
keterampilan menulis, (c) menentukan indikator
(bukti keberhasilan menguasai keterampilan me-
nulis), (d) menentukan tugas menulis sesuai
indikator, (e) menyusun rubrik yang sesuai de-
ngan indikator, dan (f) membuat kategori untuk
penyimpulan keberhasilan menguasai keteram-
pilan menulis.
Selanjutnya, menentukan indikator bukti
keberhasilan dari keterampilan menulis dengan
kriterianya. Dalam menyusun indikator, perlu
dijabarkan dengan jelas bukti keterampilan me-
nulis yang dianggap berhasil. Indikator merupa-
kan rincian bukti keberhasilan siswa berkaitan
dengan menulis teks persuasi. Berikut merupa-
kan contoh indikator keterampilan menulis teks
persuasi.
1. Mampu menentukan judul teks persuasi
dengan tepat.
2. Mampu mengembangkan tesis.
3. Mampu mengembangkan argumen untuk
mendukung tesis.
4. Mampu mengembangkan saran/ajakan/pertim-
bangan.
5. Mampu menggunakan kata, kalimat, tanda
baca dan ejaan yang sesuai kaidah.
Kelima indikator tersebut menjadi bukti
autentik keterampilan menulis teks persuasi.
Bukti tersebut diperoleh dengan melakukan peni-
laian produk yang menuntut siswa menulis teks
persuasi. Rubrik penilaian yang dibuat akan
mencakup kelima indikator tersebut.
SIMPULAN
Penilaian yang dilaksanakan dengan instru-
men autentik terhadap proses dan hasil pembel-
ajaran teks persuasi diharapkan dapat memberi-
kan informasi tentang kemajuan, kesulitan, dan
hasil belajar dalam menulis teks persuasi secara
akurat. Informasi proses belajar dapat digunakan
sebagai pertimbangan guru untuk pengambilan
keputusan yang dimaksudkan untuk perbaikan
proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa
dapat dioptimalkan. Hasil belajar dapat mencer-
minkan potensi, kemampuan, dan kreativitas
3. Tahap 
merevisi 
a. Menukarkan hasil dengan 
teman 
b. Berpartisipasi dalam dis-
kusi 
c. Memperbaiki kesalahan 
sesuai dengan saran teman 
4. Tahap 
menyunting 
a. Membetulkan kesalahan 
penulisan 
5. Tahap 
berbagi/shar
ing 
a. Siswa membuat salinan 
akhir dari tulisannya 
b. Membacakan hasil tulisan 
di depan kelas atau dengan 
menempelkannya pada 
mading kelas 
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siswa berdasarkan proses-proses belajar yang
dijalaninya. Selain itu, penerapan penilaian au-
tentik akan mendorong siswa untuk lebih aktif
belajar dan menerapkan hasil belajarnya dalam
kehidupan nyata. Dengan demikian, mutu pen-
didikan juga akan meningkat. Mengingat pen-
tingnya penilaian autentik, baik dalam proses
belajar maupun dalam peningkatan kualitas
pembelajaran, maka metode penilaian seperti
ini perlu diterapkan oleh guru sebagai sarana
untuk memperbaiki proses pembelajaran sekali-
gus untuk meningkatkan mutu pendidikan.
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MODEL TERALIS BESI UNTUK PEMBELAJARAN
MENULIS CERITA FANTASI
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ABSTRAK: Menulis cerita fantasi dapat dijadikan sebagai sarana mengungkapkan imajinasi untuk
meningkatkan kreativitas peserta didik. Untuk itulah, diperlukan model pembelajaran yang tepat
agar tujuan pembelajaran tersebut tercapai. Salah satunya, yaitu model teralis besi. Model ini meru-
pakan pengembangan dari model mind mapping yang dirancang Tony Buzan. Teralis besi akronim
dari kata temukan, rangkai, tulis, benahi, dan publikasi. Dalam proses pembelajarannya, model ini
mengajak peserta didik memvariasikan unsur intrinsik dari cerita fantasi yang sudah ada untuk
dijadikan cerita fantasi baru dengan unsur keajaiban yang berbeda.
 Kata kunci: model teralis besi, menulis, cerita fantasi
Menulis merupakan suatu kegiatan meng-ungkapkan ide atau gagasan yang dilaku-
kan seseorang dalam wahana bahasa tulis. Me-
nulis atau mengarang adalah segenap rangkaian
kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan
menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada
masyarakat pembaca untuk dipahami (Gie, 2002:
3). Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk
manifestasi kemampuan dan keterampilan berba-
hasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar
bahasa setelah kemampuan mendengarkan, ber-
bicara, dan membaca (Iskandarwassid, 2009:
248). Melalui kegiatan menulis, seseorang dapat
menuangkan ide, gagasan, perasaan, dan penga-
lamannya.
Salah satu keterampilan menulis yang diajar-
kan pada jenjang SMP, yaitu menulis cerita
fantasi. Cerita fantasi adalah cerita imajinasi
yang derajat kebenarannya diragukan. Menulis
cerita fantasi berarti menuangkan gagasan ten-
tang apa saja yang dapat difantasikan, baik
dalam wujud tokoh ataupun latar cerita. Tokoh
dalam cerita fantasi dapat diambil dari dunia
lain, seperti makhluk halus, manusia kerdil,
binatang yang dapat berbicara dengan manusia,
atau tokoh-tokoh lain yang tidak dijumpai di
dunia nyata. Sebagaimana Nurgiyantoro (2016:
297) menyebutkan bahwa tokoh-tokoh fantasi
tersebut kemudian dapat berinteraksi dengan
manusia biasa.
Menulis cerita fantasi sepertinya mudah
karena hanya menuliskan cerita imajinasi yang
tidak terdapat pada kehidupan nyata. Namun
kenyataannya, masih banyak peserta didik yang
menuliskan legenda, dongeng, atau fabel saat
diminta menulis cerita fantasi. Masalah yang
ditemui tersebut dapat teratasi jika guru meng-
gunakan model pembelajaran yang tepat. Model
yang tepat akan membantu peserta didik menca-
pai tujuan pembelajaran. Fungsi model pembela-
jaran adalah pedoman bagi perancang pengajar
dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran
(Trianto, 2010:53).
Model pembelajaran yang inovatif dan me-
narik harus dirancang guru agar peserta didik
bersemangat mengikuti pelajaran. Semangat itu-
lah yang akan memunculkan rasa senang dan
tertarik terhadap pembelajaran yang sedang di-
laksanakan oleh guru. Pembelajaran menulis ce-
rita bisa diajarkan dan bisa mencapai tujuan
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yang maksimal jika cara pembelajaran menarik
dan inovatif (Siswanto, 2016:7). Untuk itulah,
guru harus memiliki banyak referensi tentang
model pembelajaran atau guru dapat mengem-
bangkan sendiri model pembelajaran yang baru.
Salah satu model pembelajaran yang dapat mem-
bantu peserta didik dalam menulis cerita fantasi
adalah model teralis besi. Teralis besi adalah
akronim dari kata temukan, rangkai, tulis, be-
nahi, dan publikasi.
Teralis besi merupakan pengembangan dari
model pembelajaran mind mapping yang diran-
cang oleh Tony Buzan. Model ini dapat mem-
bantu peserta didik dalam pembelajaran menulis
cerita fantasi dengan cara memvariasikan unsur
cerita fantasi yang sudah ada. Memvariasikan
terdapat berbagai pola, yaitu memvariasikan un-
sur, memvariasikan struktur, atau memvariasikan
genre. Dalam kaitannya dengan pembelajaran
menulis cerita fantasi kelas VII, variasi dititik-
beratkan pada unsurnya, yaitu tema, tokoh,
alur, latar, dan amanat dari cerita fantasi yang
sudah ada.
HAKIKAT CERITA FANTASI
Cerita fantasi adalah cerita yang derajat
kebenarannya diragukan. Apa yang dikisahkan
dalam cerita itu kurang masuk akal, paling tidak
pada bagian-bagian tertentu. Sebagaimana diung-
kapkan oleh Nurgiyantoro (2016:20) bahwa ce-
rita fantasi dapat dipahami sebagai cerita yang
menampilkan tokoh, alur, atau tema yang kebe-
narannya diragukan, baik menyangkut (hampir)
seluruh maupun hanya sebagian cerita. Tokoh-
tokoh cerita yang ditampilkan tidak hanya manu-
sia saja, melainkan juga tokoh yang diambil dari
dunia lain seperti makhluk halus, dewa-dewi, ma-
nusia mini, raksasa, naga bersayap, atau tokoh-
tokoh lain yang tidak dijumpai di dunia realitas.
Cerita fantasi memanfaatkan unsur imaji-
nasi dan fantasi yang diolah sedemikian rupa
sehingga membuat cerita lebih menarik. Unsur
imajinasi tersebut dapat membantu merangsang
imajinasi peserta didik. Selain itu, peserta didik
juga akan memperoleh pengetahuan dan penga-
laman baru yang disuguhkan pengarang melalui
alur cerita sebagaimana terdapat dalam ragam
cerita anak yang lain.
Cerita fantasi termasuk dalam genre fiksi
fantasi. Nurgiyantoro (2016:20) menyebutkan
jika fiksi fantasi dikembangkan lewat imajinasi
yang lazim dan dapat diterima sehingga ceritanya
dapat diterima oleh pembaca. Selain cerita fan-
tasi, yang termasuk fiksi fantasi lainnya adalah
fantasi tingkat tinggi dan fiksi sains Meskipun
demikian, secara umum fiksi fantasi sering dise-
but dengan cerita fantasi yang meliputi cerita
fantasi, fantasi tingkat tinggi, dan fiksi sains.
Cerita fantasi dapat melatih kreativitas.
Berfantasi secara aktif bisa mengasah kreativitas.
Menurut Siswanto (2014:7), kreativitas adalah
sesuatu pada orang kreatif yang digunakan untuk
menghasilkan produk kreatif. Contoh cerita
fantasi yang mendunia adalah novel Harry Pot-
ter karya JK Rowling. Indonesia juga memiliki
penulis hebat yang kemampuannya dalam menu-
lis berbagai cerita fantasi juga tidak kalah dengan
JK Rowling yaitu Ugi Agustono dan Joko Lelono.
Ugi Agustono menulis cerita fantasi berdasarkan
pengamatan terhadap komodo dan suasana di
Pulau Komodo. Joko Lelono menulis cerita fan-
tasi dengan nuansa lokal.
KONTEKS MODEL PEMBELAJARAN TERA-
LIS BESI
Konsep Model Pembelajaran Teralis Besi
Model pembelajaran teralis besi adalah mo-
del pembelajaran yang diadopsi dari model pem-
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belajaran mind mapping yang dirancang oleh
Tony Buzan, yaitu model proses memetakan
pikiran untuk menghubungkan konsep-konsep
permasalahan tertentu dari cabang-cabang sel
saraf yang membentuk korelasi konsep menuju
pada suatu pemahaman dan hasilnya dituangkan
langsung di atas kertas. Sebagaimana Shoimin
(2014:105) menyebutkan bahwa pemetaan pikir-
an (mind mapping) membantu pembelajar meng-
atasi kesulitan, mengetahui apa yang hendak
ditulis, serta bagaimana mengorganisasi gagasan,
sebab teknik ini mampu membantu pembelajar
menemukan gagasan, mengetahui apa yang akan
ditulis, serta bagaimana memulainya.
Pemilihan akronim Teralis Besi dimaksudkan
untuk mempermudah pelafalan. Model ini lebih
kompleks dari model mind mapping. Mind map-
ping yang sering kita sebut dengan peta konsep
adalah alat berpikir organisasional yang sangat
hebat yang juga merupakan cara termudah untuk
menempatkan informasi ke dalam otak dan
mengambil informasi itu ketika dibutuhkan
(Buzan, 1989:4). Berbeda dengan kegiatan mind
mapping yang hanya sampai kegiatan bagaimana
memulai sebuah tulisan, teralis besi dirancang
untuk kegiatan pembelajaran menulis mulai dari
kegiatan menemukan sampai kegiatan memubli-
kasikannya. Tahapannya, yaitu (1) temukan, (2)
rangkai, (3) tulis, (4) benahi, dan (5) publikasi.
Wujud Model Pembelajaran Teralis Besi
Model pembelajaran teralis besi memiliki
lima tahapan dalam kegiatan pembelajarannya.
Berikut ini penjelasan masing-masing tahapan
model teralis besi dalam pembelajaran menulis
cerita fantasi.
a. Temukan
Temukan dalam model pembelajaran teralis
besi berarti peserta didik menemukan unsur
intrinsik (tema, tokoh, alur, latar, dan amanat)
yang ada dalam cerita fantasi. Hasil temuan
peserta didik dituliskan dalam jaring unsur
pembangun cerita fantasi yang sudah disedia-
kan guru. Peserta didik bersemangat menemu-
kan unsur tersebut. Guru memotivasi peserta
didik dengan menanyakan bagaimana hasil
temuan peserta didik. Setelah menuliskan
unsur intrinsik cerita fantasi tersebut, peserta
didik memvariasikan unsur tersebut sesuai
dengan hasil kreativitas peserta didik. Peserta
didik bebas dalam memvariasikan unsur ce-
rita fantasi tersebut, baik tema, tokoh, alur,
latar, dan amanat dan menuliskannya ke da-
lam jaring variasi unsur pembangun cerita
fantasi. Peserta didik bebas memberikan unsur
keajaiban pada tokoh atau latar cerita.
b. Rangkai
Berdasarkan hasil variasi peserta didik tentang
unsur intrinsik cerita fantasi, peserta didik
merangkai hasil variasi unsur intrinsik (tema,
tokoh, alur, latar, dan amanat) ke dalam
kerangka cerita fantasi yang sudah disediakan
guru. Kerangka tersebut berisi unsur judul,
tema, penokohan, latar, orientasi, kompilasi,
dan resolusi.
c. Tulis
Tulis dalam model teralis besi berarti kegiatan
peserta didik dalam menuliskan cerita fantasi
secara utuh berdasarkan kerangka cerita fan-
tasi yang sudah ditulis peserta didik. Peserta
didik menyusun cerita fantasi yang urut ber-
dasarkan struktur dan kebahasaannya sesuai
dengan kerangkanya.
d. Benahi
Hasil tulisan cerita fantasi peserta didik ditu-
karkan dengan kelompok lain. Tugas kelom-
pok lain adalah mencari kesalahan struktur,
isi, dan kebahasaan cerita fantasi tersebut.
Rubrik penilaian sudah disediakan oleh guru.
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Kemudian hasil penilaian tersebut dikembali-
kan kepada kelompok untuk dibenahi baik
dari segi struktur, isi, dan kebahasaannya.
e. Publikasi
Setelah dibenahi dengan sempurna, peserta
didik menulis cerita fantasi dengan baik dan
diketik rapi disertai dengan gambar yang
sesuai dengan judul cerita fantasi. Hasil ketik-
an peserta didik tentang cerita fantasi dikum-
pulkan untuk dipublikasikan baik dalam ben-
tuk kumpulan cerita fantasi peserta didik
ataupun dijadikan tulisan di majalah dinding
di dalam kelas.
SINTAK MODEL TERALIS BESI DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS CERITA FATASI
Model pembelajaran teralis besi dalam pem-
belajaran menulis cerita fantasi dengan memva-
riasikan unsur dilakukan dengan beberapa lang-
kah pembelajaran. Berikut ini langkah-langkah
penerapan model teralis besi dalam pembelajaran
memvariasikan teks cerita fantasi.
Bagian Pembuka
Bagian pembuka berkaitan dengan persiap-
an peserta didik untuk belajar. Tahapan pembuka
pembelajaran menulis cerita fantasi hendaknya
dapat menggiring pengetahuan peserta didik pada
indikator yang akan dicapai. Guru berperan
aktif mengajak peserta didik mengingat dan
mengulang kembali materi tentang cerita fantasi.
Banyak sekali cara yang dapat dilakukan guru
untuk mengingatkan tentang materi pada perte-
muan sebelumnya. Misalnya, dilaksanakan de-
ngan kegiatan tanya jawab, media gambar untuk
membuka kegiatan menulis cerita fantasi, atau
permainan yang dapat menggiring pengetahuan
peserta didik tentang menulis cerita fantasi.
Bagian Inti
Bagian inti dari pembelajaran menulis cerita
fantasi, yaitu penggunaan strategi teralis besi
untuk membantu peserta didik menulis cerita
fantasi. Tahapan inti disesuaikan dengan tahapan
dalam model teralis besi sebagai berikut.
a. Temukan
1) Peserta didik dibagi menjadi 8 kelompok.
2) Peserta didik memperhatikan teks cerita
fantasi yang diberikan oleh guru.
3) Peserta didik menemukan unsur pemba-
ngun teks cerita fantasi dari teks cerita
fantasi yang diberikan guru dan memasuk-
kannya pada jaring unsur.
4) Peserta didik mengajukan pertanyaan-per-
tanyaan yang berhubungan dengan unsur
pembangun teks cerita fantasi pada kelom-
poknya.
b. Rangkai
5) Peserta didik memvariasikan unsur pemba-
ngun yang ditemukan di dalam jaring unsur
variasi.
6) Peserta didik merangkai unsur-unsur pem-
bangun ke dalam kerangka cerita fantasi.
c. Tulis
7) Peserta didik menulis cerita fantasi secara
utuh berdasar-kan kerangka karangan yang
dibuat.
d. Benahi
8) Peserta didik menukarkan hasil kerjanya
dengan kelompok lain.
9) Kelompok lain membenahi atau menyunting
hasil teks cerita fantasi berdasarkan rubrik
penilaian yang diberikan guru.
e. Publikasi
10) Peserta didik merevisi hasil teks cerita fantasi
11) Peserta didik dan guru memublikasikan
teks cerita fantasi yang sudah dibenahi
dan direvisi dalam kumpulan teks cerita
fantasi hasil karya peserta didik.
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Bagian Penutup
Setelah seluruh proses pembelajaran menu-
lis cerita fantasi berakhir, guru dan peserta
didik menyimpulkan pembelajaran menulis cerita
fantasi dengan menggunakan model teralis besi.
Guru memilih beberapa karya siswa yang terbaik
untuk diberikan hadiah. Hadiah digunakan untuk
memotivasi peserta didik dalam belajar. Setelah
itu, peserta didik merefleksi kendala-kendala
yang dihadapi pada saat proses pembelajaran
berlangsung.
KELEBIHAN DAN KELEMAHAN MODEL
TERALIS BESI
Tiap model pembelajaran yang diciptakan
memiliki kelebihan dan kekurangan. Model
teralis besi juga memiliki beberapa kelebihan
dan kekurangan. Model teralis besi memiliki
beberapa kelebihan, yaitu (1) dapat mengemuka-
kan pendapat secara bebas; (2) mampu mening-
katkan kemampuan seseorang dalam berima-
jinasi, mengingat, berkonsentrasi, meningkatkan
minat, sekaligus menyelesaikan masalah; (3)
membantu seseorang membuat tulisan yang
menarik dalam waktu singkat; (4) pembelajaran
yang efisien dan efektif; (5) dapat meningkatkan
daya kreativitas peserta didik dan guru; dan (6)
mampu menghasilkan satu produk baru dari
hasil peserta didik.
Adapun kekurangan dari model teralis besi,
yaitu (1) model ini memerlukan kesiapan dan
perencanaan yang matang, (2) diperlukan waktu
pembelajaran yang cukup panjang, dan (3) pem-
belajaran yang berkelompok mengakibatkan
tidak semua peserta didik ikut aktif. Untuk
mengantisipasi kekurangan dari model teralis
besi, sebaiknya guru mempersiapkan secara
maksimal segala hal yang dibutuhkan selama
proses pembelajaran.
SIMPULAN
Pembelajaran menulis cerita fantasi dapat
dikembangkan dengan memvariasikan unsur in-
trinsik cerita fantasi. Memvariasikan unsur ter-
sebut dapat dilakukan dengan menggunakan mo-
del teralis besi. Model teralis besi terdiri dari
lima tahapan, yaitu temukan, rangkai, tulis, be-
nahi, dan publikasi. Meskipun terdapat beberapa
kekurangan selama proses pembelajaran, model
teralis besi dapat dikatakan layak untuk mening-
katkan hasil menulis cerita fantasi.
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Abstrak: Pembelajaran keterampilan menulis karangan teks deskripsi sangat memengaruhi
perkembangan intelektual seorang siswa dalam pelajaran lainnya. Pembelajaran teknik kata kunci
merupakan salah satu alternatif cara yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan dan
mengoptimalkan hasil belajar siswa. Teknik kata kunci ini diimplementasikan ketika guru
menggunakan media pembelajaran berupa objek langsung. Kata kunci membantu siswa untuk
mengidentifikasi objek yang akan dideskripsikan. Kata kunci merupakan ‘jembatan’ bagi siswa
untuk memahami informasi atau ide yang akan dideskripsikan melalui kalimat dalam karangan
yang ditulisnya.
Kata kunci: menulis teks deskripsi, teknik kata kunci, media objek langsung
Menulis merupakan salah satu keterampilanberbahasa yang dipergunakan dalam
komunikasi secara tidak langsung. Keterampilan
menulis tidak didapatkan secara alamiah, tetapi
harus melalui proses belajar dan berlatih. Berda-
sarkan sifatnya, menulis juga merupakan kete-
rampilan berbahasa produktif. Dalam kegiatan
menulis, penulis harus terampil memanfaatkan
grafologi, kosakata, struktur kalimat, pengem-
bangan paragraf, dan logika berbahasa (Wagiran
dan Doyin 2005:2). Pembelajaran keterampilan
menulis ini sangat memengaruhi perkembangan
intelektual seorang siswa dalam pelajaran lain-
nya.
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan
dasar dilaksanakan untuk melatih kemahiran
berbahasa dan memberikan sumbangan penting
dalam peningkatan kualitas hasil belajar siswa
pada mata pelajaran yang lainnya. Hal ini terjadi
karena mata pelajaran lain dilaksanakan dengan
menggunakan bahasa Indonesia ragam pembela-
jaran sebagai sarana komunikasinya. Oleh karena
itu, keterampilan berbahasa Indonesia siswa,
termasuk di dalamnya keterampilan menulis des-
kripsi, perlu mendapatkan perhatian besar untuk
dikembangkan.
Menurut Brown (2007:143) strategi belajar
bahasa dibagi dalam tiga kategori utama, yakni
(1) strategi metakognitif, (2) strategi kognitif,
dan (3) strategi sosial/efektif. Strategi metakog-
nitif adalah strategi yang melibatkan perenca-
naan belajar, pemikiran tentang proses belajar
yang sedang berlangsung pemantauan produksi
dan pemahaman seseorang serta evaluasi. Strategi
kognitif lebih sederhana dibanding dengan stra-
tegi metakognitif, yaitu terbatas pada tugas-
tugas belajar spesifik dan melibatkan pemanfaat-
an langsung terhadap materi yang dipelajari.
Adapun strategi sosio-afektif berkenaan dengan
aktivitas mediasi sosial dan interaksi dengan
yang lain. Di antara ketiga strategi tersebut
yang melibatkan pemanfaatan langsung pembela-
jaran adalah strategi kognitif.
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Setiap karangan memiliki sifat khusus. Salah
satu karangan yang mempunyai sifat khusus
adalah karangan deskripsi. Karangan deskripsi
merupakan salah satu jenis komunikasi tertulis
yang menggambarkan atau melukiskan suatu
objek secara detail atau mendalam sesuai dengan
keadaan yang sebenar-benarnya tentang objek
yang dilukiskan tersebut (Hartono, 2003:7879).
Karangan deskripsi berhubungan dengan penga-
laman pancaindra seperti penglihatan, pende-
ngaran, perabaan, penciuman, dan perasaan yang
dideskripsikan secara detail tentang ciri-ciri fisik-
nya, suaranya, dan perasaannya.
Menulis karangan teks deskripsi merupakan
salah satu keterampilan berbahasa yang telah
dipelajari oleh siswa SMP kelas VII. Karangan
teks deskripsi merupakan bentuk wacana yang
menggambarkan dengan sejelas-jelasnya suatu
yang terjadi dalam waktu dengan urut (Keraf,
2007:136). Penggambaran yang jelas tersebut
menunjukkan adanya penggalian gagasan secara
menyeluruh dan luas sehingga memungkinkan
penggunaan strategi kognitif yang lebih banyak
yang dilakukan siswa dalam menulis karangan.
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan
diketahui bahwa kondisi kemampuan menulis
karangan deskripsi masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan. Setiap mendapat tugas
untuk menulis karangan deskripsi, mereka masih
banyak yang belum paham bagaimana menulis
karangan yang benar, sehingga hasil karangan
deskripsi siswa masih banyak yang salah. Hal
ini diperkuat dari hasil penilaian terhadap ka-
rangan deskripsi yang dihasilkan siswa. Adapun
kekurangan tersebut disebabkan oleh (1) kurang-
nya perbendaharaan kosakata yang dikuasai sis-
wa, (2) belum bisa memaksimalkan pancaindra
dalam menulis karangan deskripsi, (3) metode
ceramah yang diterapkan oleh guru selama ini
hanya memosisikan siswa sebagai objek belajar,
bukan subjek belajar, (4) tingkat kesadaran siswa
untuk berlatih sendiri masih jarang dilakukan.
Pembelajaran teknik kata kunci merupakan
suatu cara yang dilakukan oleh guru dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan mengimple-
mentasikan kata kunci yaitu kata atau ungkapan
yang mewakili konsep yang telah disebutkan
yang bertujuan agar siswa dapat menentukan
kata yang dapat mewakili isi bacaan atau isi
tulisan dalam beberapa kalimat berdasarkan kata
kunci (Suyatno, 2004:73). Alasannya teknik ini
diaplikasikan dalam pembelajaran menulis ka-
rangan deskripsi yaitu teknik ini memberikan
kata kunci sesuai dengan materi bahan ajar
kemudian siswa membuat beberapa kalimat
dengan menggunakan kata kunci tersebut. De-
ngan kata kunci tersebut diharapkan dapat men-
stimulus siswa untuk melahirkan kosakata-kosa-
kata yang baru untuk menambah perbendaharaan
kosakata mereka sehingga dapat menambah per-
bendaharaan kosakata dan memudahkan siswa
dalam membuat karangan deskripsi.
Objek langsung atau realitas merupakan
benda yang sebenarnya (atau disebut juga objek)
dalam bentuk utuh (Hastuti, 2010:46). Tujuan
penggunaan objek langsung sebagai media pem-
belajaran agar siswa dapat menulis dengan cepat
berdasarkan objek yang dilihat. Guru menunjuk-
kan objek kepada siswa di depan kelas, misalnya
sebuah tanaman, binatang, patung, vas bunga,
mata uang, dan di luar kelas keadaan sekolah,
perpustakaan sebagainya. Berdasarkan objek ter-
sebut siswa dapat membuat tulisan secara runtut
dan logis berdasarkan objek yang dilihatnya.
Alat yang dibutuhkan adalah objek-objek yang
bervariasi sesuai dengan tema pembelajaran.
Penggunaan media ini dapat dijalankan secara
perseorangan maupun secara kelompok.
Dengan teknik kata kunci dan media objek
langsung yang digunakan dalam pembelajaran
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menulis karangan deskripsi terkesan santai atau
rileks, tidak menegangkan, mengurangi rasa
bosan dan jenuh dalam belajar, mengurangi rasa
kantuk, suasana belajar menjadi berbeda, dan
siswa lebih merasa nyaman dan mudah dalam
menulis karangan deskripsi karena adanya penga-
ruh model dan media yang digunakan dalam
pembelajaran. Siswa lebih mudah dalam menu-
angkan idenya ke dalam tulisan dan imajinasi,
siswa mudah terkesan, penggunaan kosakata,
ejaan dan tanda baca, pengindraan lebih maksi-
mal karena merasa nyaman dan menikmati pem-
belajaran menulis karangan deskripsi dengan
menggunakan teknik kata kunci dan media objek
langsung.
PEMBELAJARAN MENULIS KARANGAN
TEKS DESKRIPSI DENGAN TEKNIK KATA
KUNCI
Pembelajaran menulis karangan deskripsi
memerlukan teknik yang bervariasi, menarik,
dan menantang. Teknik harus sesuai dengan
karakteristik materi, pendekatan, dan metode.
Teknik bersifat implementatif (Tarigan, 1999:35).
Teknik pembelajaran dapat diartikan cara yang
dilakukan seseorang dalam suatu metode.
Menulis karangan deskripsi merupakan
salah satu keterampilan berbahasa yang telah
dipelajari oleh siswa SMP kelas VII. Karangan
teks deskripsi merupakan bentuk wacana yang
menggambarkan dengan sejelas-jelasnya suatu
yang terjadi dalam waktu dengan urut (Keraf,
2007:136). Karangan ini bertujuan untuk mem-
berikan perincian atau detail tentang objek se-
hingga seakan-akan mereka ikut melihat, men-
dengar, merasakan, atau mengalami langsung
objek tersebut (Hartono, 2000:78). Tujuan yang
ingin dicapai dari karangan ini adalah tercapainya
penghayatan yang agak imajinatif terhadap sesua-
tu sehingga pendengar atau pembaca merasakan
seolah-olah ia sendiri yang mengalami dan me-
ngetahuinya secara langsung.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2001:54) kata kunci adalah (1) kata atau ung-
kapan yang mewakili konsep atau gagasan yang
menandai suatu zaman atau suatu kelompok
dan (2) kata atau ungkapan yang mewakili kon-
sep yang telah disebutkan. Menurut Suyatno
(2004:73), pembelajaran dengan menggunakan
kata kunci bertujuan agar siswa dapat menentu-
kan kata yang dapat mewakili isi bacaan atau isi
tulisan. Saat diberikan satu lembar tulisan, siswa
dapat memaknai tulisan tersebut dengan mini-
mal lima kata. Umpamanya, setelah siswa dibe-
rikan tulisan Surabaya, siswa langsung menulis
kata kemacetan, kumuh, banjir, polusi, dan si-
buk. Kata-kata tersebut ibarat ‘alat’ yang diperlu-
kan yang diperlukan untuk memahami informasi
dalam teks yang sesuai dengan tema pembela-
jaran.
Teknik kata kunci merupakan salah satu
teknik pembelajaran yang dapat membantu siswa
dalam pembelajaran menulis karangan teks des-
kripsi. Teknik ini dikembangkan dengan meman-
faatkan media berupa objek langsung. Objek
berkedudukan sebagai sumber belajar atau infor-
masi yang akan dideskripsikan. Dalam konteks
ini, ‘kata kunci’ diposisikan sebagai ‘jembatan’
bagi siswa dalam mengidentifikasi objek yang
dipilih. Kata kunci dipilih dengan alasan karena
ada kecenderungan siswa mengalami kesulitan
jika mereka harus menuliskan hasil pengamatan-
nya dalam bentuk kalimat lengkap. Fungsi kata
kunci ini adalah untuk mengenali dan memahami
deskripsi objek.
Kegiatan pembelajaran dengan teknik kata
kunci dapat dilakukan perseorangan maupun
kelompok. Pada awalnya, teknik kata kunci yang
dikemukakan di atas secara khusus digunakan
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untuk pembelajaran kosakata dalam aspek baha-
sa. Prinsipnya yaitu melahirkan kosakata baru.
Dalam konteks pembelajaran menulis deskripsi,
kata kunci ini akan mendorong siswa menentu-
kan pilihan kata (diksi) yang tepat untuk meng-
ekspresikan pikiran dan perasaannya dalam ben-
tuk karangan deskripsi. Misalnya ada kata kunci
“merah” dan “harum”, siswa dapat menuliskan
kalimat dengan kata-kata “bunga mawar merah
beraroma harum” atau bisa juga dengan kalimat
“bunga yang memiliki aroma harum salah satu-
nya adalah bunga mawar merah”. Siswa dapat
menuliskan kalimat dengan kata mawar merah
beraroma harum atau bisa juga dengan kalimat
“bunga yang memiliki aroma harum salah satu-
nya adalah bunga mawar merah”.
MEDIA OBJEK LANGSUNG
Media diperlukan untuk membantu mem-
perjelas siswa pada hal-hal yang belum dipahami.
Kata media secara harfiah berarti perantara
atau pengantar. Media adalah kata jamak dari
medium (dari bahasa latin) yang artinya peran-
tara. Makna umumnya adalah apa saja yang
dapat menyalurkan informasi dari sumber infor-
masi ke penerima informasi (Prastati, 2005:3).
Secara umum, media berfungsi sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran dan merupakan kom-
ponen pendukung implementasi metode yang
dapat meningkatkan kualitas lingkungan yang
kaya informasi. Penggunaan media pembelajaran
secara teknis diatur oleh guru.
Pribadi dan Putri, (2005:4) mengemukakan
bahwa media objek langsung merupakan media
sederhana, termasuk jenis media visual yang
tidak diproyeksikan, dan tidak membutuhkan
tenaga listrik. Media ini sangat sederhana, tidak
membutuhkan pesawat atau proyeksi. Media ini
cocok digunakan oleh para guru di lingkungan
kita dibandingkan dengan media-media yang lain.
Faktor-faktor seperti tidak adanya listrik, daerah
terpencil, dana yang rendah, tidak menjadi faktor
yang berarti karena media ini sangat praktis.
Hanya dengan benda-benda atau hal-hal yang
ada di sekitar lingkungan anak didik saja telah
memberikan kontribusi yang mendukung dalam
pembelajaran. Walaupun demikian media ini
mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang
lebih hidup dan lebih menarik.
Objek langsung atau realita merupakan ben-
da yang sebenarnya (objek) dalam bentuk utuh
(Hastuti, 2010:46). Guru menunjukkan objek
kepada siswa di depan kelas, misalnya sebuah
tanaman, binatang, patung, vas bunga, dan di
luar kelas seperti keadaan lingkungan sekolah,
perpustakaan, dan sebagainya. Objek langsung
adalah alat bantu pengajaran visual yang paling
dekat hubungannya dengan pengalaman langsung
yang dihayati sepenuhnya oleh siswa.
LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
MENULIS KARANGAN DESKRIPSI DENGAN
TEKNIK KATA KUNCI DAN MEDIA OBJEK
LANGSUNG
Langkah-langkah pembelajaran menulis ka-
rangan deskripsi dengan teknik kata kunci dan
media objek langsung yaitu, (1) guru melakukan
apersepsi, (2) siswa dan guru bertanya jawab
tentang karangan deskripsi, (3) siswa memben-
tuk kelompok menjadi 5 kelompok tiap-tiap
kelompok terdiri atas 4–5 siswa, (4) siswa mema-
hami contoh karangan deskripsi, (5) siswa mene-
mukan pengertian dan ciri-ciri karangan des-
kripsi, dan guru menyampaikan langkah-langkah
menulis karangan deskripsi, (6) guru menyajikan
objek langsung di depan kelas, (7) siswa meng-
identifikasi ciri-ciri objek yang disajikan,(8) siswa
merangkai objek langsung menjadi satu rang-
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kaian yang indah, (9) siswa memilih kata kunci
sesuai dengan objek yang disajikan dengan cara
berdiskusi, (10) perwakilan kelompok menyam-
paikan laporan diskusi, (11) kelompok lain me-
ngomentari laporan diskusi yang disampaikan,
(12) siswa kembali ke tempat duduknya masing-
masing, (13) siswa merangkai kata kunci menjadi
beberapa kalimat dengan sebagai kerangka ka-
rangan deskripsi, (14) siswa mengembangkan
kerangka karangan menjadi karangan deskripsi
yang utuh, (15) siswa menyunting karangan milik
temanya, (16) siswa membacakan hasil karangan
deskripsinya di depan kelas, dan (17) siswa dan
guru menyimpulkan dan merefleksikan pembel-
ajaran.
KELEBIHAN DAN KELEMAHAN TEKNIK
KATAKUNCI DAN MEDIA OBJEK LANG-
SUNG
Dalam pembelajaran menulis karangan des-
kripsi teknik kata kunci sangat cocok untuk
dipergunakan karena dapat menjembatani ide-
ide siswa sebelum menuliskannya menjadi ka-
rangan yang utuh. Kelebihan teknik kata kunci
adalah siswa lebih memahami kata kunci dari
materi pokok pelajaran dan siswa yang lebih
pandai mengajari siswa yang kurang pandai,
sedangkan kelemahan teknik kata kunci adalah
teknik ini hanya dapat diaplikasikan untuk mata
pelajaran tertentu dan untuk siswa yang pasif
mengambil jawaban dari temannya. Menarik
simpulan dari aktivitas yang mereka lakukan
menentukan pilihan kata (diksi) yang tepat untuk
mengekspresikan pikiran dan perasaannya dalam
bentuk karangan deskripsi.
Kelebihan media objek langsung merupakan
media sederhana, tidak membutuhkan tenaga
listrik. Media ini sangat sederhana, tidak mem-
butuhkan pesawat atau proyeksi untuk menggu-
nakannya. Media ini sangat praktis karena hanya
dengan benda-benda atau hal-hal yang ada di
sekitar lingkungan anak didik saja telah memberi-
kan kontribusi yang mendukung dalam pembela-
jaran.
Kelemahan media objek langsung ini adalah
sulit memantau apakah semua murid dapat mem-
perhatikan dengan teliti, kemungkinan bisa ter-
jadi gangguan seperti kenakalan siswa, dan mem-
bosankan jika terlalu lama dipasang. Walaupun
demikian media ini mampu menciptakan kegiatan
pembelajaran yang lebih hidup dan lebih menarik
sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menulis karangan deskripsi. Pemberian
kata kunci ini akan mendorong siswa menentu-
kan pilihan kata (diksi) yang tepat untuk meng-
ekspresikan pikiran dan perasaannya dalam ben-
tuk karangan deskripsi. Guru dapat memilih
objek yang cocok dengan karakteristik objek
langsung sebagai media pembelajaran.
SIMPULAN
Berdasarkan deskripsi dan pembahasan
yang telah diuraikan sebelumnya dapat disimpul-
kan, bahwa pembelajaran menulis karangan teks
deskripsi dengan teknik kata kunci dan objek
langsung adalah sebagai alternatif model dan
strategi pembelajaran yang tepat agar pembela-
jaran yang sebelumnya cenderung monoton dan
membosankan berubah menjadi pembelajaran
yang kreatif dan menyenangkan. Hal ini dapat
juga berpengaruh positif pada minat dan motivasi
siswa dalam belajar dalam menulis karangan
teks deskripsi. Dengan pembelajaran teknik kata
kunci dan media objek langsung membantu siswa
mengidentifikasi objek yang akan diamatinya
dan mengembangkan rangkaian kalimat berda-
sarkan kata kunci yang telah dipilih, mengurut-
kan informasi agar informasi tersajikan secara
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
580
sistematis. Konteks dan sintaks pembelajaran
melibatkan siswa untuk terus aktif dalam mem-
produksi tulisan sehingga pembelajaran menjadi
lebih menarik dan menyenangkan. Di samping
itu, hasil belajar juga lebih terukur sebab jumlah
kata kunci yang dihasilkan mengindikasikan
volume informasi yang akan disampaikan.
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Abstrak: Pembelajaran menulis cerpen dapat dijadikan sebagai sarana berlatih serta mengembangkan
kemampuan bahasa dan imajinasi siswa. Kegiatan pembelajaran menulis cerpen dengan strategi
yang menarik dan inovatif memberikan kesempatan kepada siswa lebih aktif dan kreatif dalam
menuangkan ide cerita. Peran serta siswa dalam pembelajaran menulis cerpen dapat dioptimalkan
melalui model pembelajaran kooperatif yakni CIRC. Langkah-langkah yang terdapat dalam pembel-
ajaran model CIRC dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami langkah-langkah
dan menerapkannya dalam suasana belajar yang menarik serta menyenangkan.
Kata kunci: model CIRC, inovatif, menulis cerpen
Keterampilan menulis sangat penting dila-tihkan kepada siswa sejak dini. Keteram-
pilan tersebut diajarkan agar siswa mampu me-
nuangkan gagasan dan mengekspresikan pera-
saannya ke dalam bentuk tulisan. Kegiatan me-
nulis memiliki banyak manfaat, antara lain ber-
latih mengomunikasikan pengetahuan secara
terstruktur dengan bahasa yang komunikatif dan
menghasilkan dokumen karya tulis yang berman-
faat bagi diri sendiri dan orang lain.
Salah satu keterampilan menulis yang diajar-
kan di SMP, yaitu menulis cerpen. Menulis
cerpen merupakan kegiatan yang dapat dilatih-
kan dengan mudah apabila kegiatan pembelajaran
yang terencana secara cermat dan menarik. Na-
mun demikian, berdasarkan pengamatan di se-
kolah diketahui masih banyak siswa yang menge-
luh kesulitan dalam menulis cerpen. Tidak semua
siswa mampu menulis cerpen dengan baik dan
menarik. Masalah tersebut muncul karena siswa
belum belajar menulis cerpen dengan langkah-
langkah yang dapat memandunya dalam memilih
serta merumuskan ide/tema dan selanjutnya me-
ngembangkan ide tersebut secara bertahap dalam
proses-proses imajinatif yang dinamis dan ber-
makna.
Kurangnya keterampilan menulis siswa
ditandai dengan rendahnya kualitas isi, bahasa,
dan struktur literer cerpen. Pada sisi yang lain,
motivasi menulis cerpen juga masih rendah
karena siswa belum menyadari manfaat belajar
menulis cerpen. Situasi ini penting untuk diper-
baiki, misalnya dengan cara sebagai berikut. (1)
Guru menginformasikan tujuan pembelajaran
menulis cerpen. (2) Guru menjelaskan manfaat
menulis cerpen. (3) Guru mengajak siswa secara
aktif membuka wawasan dan keterampilan untuk
mengembangkan ide-ide cerita berdasarkan
pengalaman sehari-hari maupun pengetahuan
lain yang dimiliki. (4) Guru merancang model
strategi pembelajaran yang inovatif serta inspi-
ratif. Demi mencapai tujuan pembelajaran yang
akan disampaikan kepada siswa, seorang guru
harus mempunyai strategi pembelajaran tertentu
(Sumardjo, 2004:19).
Terdapat berbagai jenis model pembelajaran
inovatif yang dapat digunakan, salah satunya
ialah pembelajaran jenis kooperatif. Pembelajaran
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kooperatif tidak sama dengan sekadar belajar
dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar yang
membedakannya dengan pembagian kelompok
yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur
model pembelajaran kooperatif dengan benar
akan memungkinkan pendidik mengelola kelas
dengan lebih efektif (Lie, 2002:28). Dengan
memilih cara belajar secara berkelompok banyak
manfaat yang akan diperoleh siswa, salah satu-
nya siswa menjadi lebih aktif dan hubungan
sosial antar-teman menjadi lebih baik.
Pembelajaran aktif adalah salah satu model
pembelajaran yang hakikatnya untuk mengarah-
kan potensi peserta didik terhadap materi yang
dipelajarinya. Dari model pembelajaran aktif
ini, siswa dapat memiliki peran yang cukup
besar dalam mengeluarkan seluruh kreativitas
dan kemampuannya selama proses belajar meng-
ajar berlangsung (Suprijono, 2009:111). Oleh
karena itu, model pembelajaran ini dapat diguna-
kan pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
Dalam pembelajaran aktif dikenal berbagai
tipe, salah satunya adalah pembelajaran aktif
tipe CIRC. Model CIRC adalah komposisi terpa-
du membaca dan menulis secara kelompok.
Model ini merupakan model pembelajaran khu-
sus mata pelajaran bahasa dalam rangka membaca
dan menemukan ide pokok, pokok pikiran, atau
tema sebuah wacana (Shoimin, 2014:51). Model
CIRC ini dapat memotivasi siswa untuk memba-
ca suatu wacana dan memahami isinya sehingga
hasil belajar mereka mengalami peningkatan.
Dengan demikian, dapat dikemukakan bah-
wa keterampilan menulis juga penting diajarkan
dan dimiliki oleh setiap siswa. Hal tersebut,
dikarenakan kegiatan menulis dapat mengajarkan
kepada anak didik untuk selalu produktif. selain
itu dapat mengasah kemampuan berpikir kritis
dan logis ketika mengarang atau membuat sebuah
cerita pendek. Melalui model pembelajaran
CIRC ini, dirasa sangat sesuai untuk membelajar-
kan anak dapat menulis. Kegiatan yang terdapat
dalam model ini yakni kegiatan membaca sebuah
bacaan atau contoh cerpen dapat menjadi re-
ferensi dan inspirasi siswa untuk dapat menulis.
PENGERTIAN DAN CIRI MODEL CIRC
CIRC adalah model pembelajaran untuk
melatih kemampuan siswa secara terpadu antara
membaca dan menemukan ide pokok suatu wa-
cana/kliping tertentu dan memberikan tanggapan
terhadap wacana/kliping secara tertulis (Komala-
sari, 2010:68). Model ini merupakan salah satu
tipe model pembelajaran cooperative learning.
Pada awalnya diterapkan dalam pembelajaran
bahasa, melatih siswa menemukan jawaban dari
suatu problem yang diberikan guru.
Model CIRC merupakan program kompre-
hensif untuk mengajarkan membaca dan menulis
dengan memberikan tugas kepada para siswa
untuk belajar secara berpasangan dengan serang-
kaian kegiatan yang bersifat kognitif (Slavin,
2008:16). Penentuan kelompok belajar model
ini, dibagi secara acak, yaitu berdasarkan pering-
kat kemampuan siswa pada mata pelajaran antara
level pemahaman tinggi dipadukan dengan level
pemahaman yang sedang maupun rendah. Huda
(2011:26) menjelaskan bahwa model CIRC di-
kembangkan oleh Stavens, dkk. Model ini diran-
cang untuk mengakomodasi level kemampuan
siswa yang beragam, baik melalui pengelom-
pokan heterogen maupun homogen. Siswa di-
tempatkan dalam kelompok-kelompok kecil. Per-
tama-tama mereka mengikuti serangkaian in-
struksi guru tentang keterampilan yakni (1) mem-
baca dan menulis, (2) praktik, (3) pra-penilaian,
dan (4) kuis. Setiap kelompok tidak bisa meng-
ikuti kuis hingga anggota-anggota di dalamnya
menyatakan bahwa mereka benar-benar siap.
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Jadi, pembagian kelompok tidak dilakukan seca-
ra asal-asalan, melainkan ada yang dilandasi
prinsip-prinsip pengelompokan.
Pembelajaran kooperatif tipe CIRC adalah
sebuah program komprehensif atau luas dan
lengkap untuk pengajaran membaca dan menulis.
Dalam model pembelajaran CIRC, siswa ditem-
patkan dalam kelompok-kelompok kecil yang
heterogen, yang terdiri atas 4 atau 5 siswa.
Dalam kelompok ini tidak dibedakan atas jenis
kelamin, suku/bangsa, atau tingkat kecerdasan
siswa. Jadi, dalam kelompok ini sebaiknya ada
siswa yang pandai, sedang atau lemah, dan ma-
sing-masing siswa merasa cocok satu sama lain
(Slavin, 2008:202).
Model CIRC juga dijelaskan Shoimin
(2014:52) bahwa pembelajaran kooperatif tipe
CIRC dari segi bahasa dapat diartikan sebagai
suatu model pembelajaran kooperatif yang meng-
integrasikan suatu bacaan secara menyeluruh
kemudian mengomposisikannya menjadi bagian-
bagian yang penting. Dengan demikian, Model
pembelajaran CIRC atau kooperatif terpadu
membaca dan menulis merupakan model pem-
belajaran yang dirancang khusus mata pelajaran
bahasa Indonesia dalam rangka membaca dan
menemukan ide pokok, pokok pikiran atau,
tema sebuah wacana/kliping yang dilakukan
secara berkelompok. Adapun penentuan kelom-
pok dilakukan secara heterogen berdasarkan
nilai peringkat mapel yang dicampur antara siswa
yang level pemahaman tinggi, sedang, dan rendah.
Adapun ciri dari model ini, terletak pada
karakteristik langkah-langkah dalam pembelajar-
annya. Model CIRC dirancang khusus pembela-
jaran membaca dan menulis. Untuk membedakan
model pembelajaran CIRC dengan model pem-
belajaran kooperatif lainnya, CIRC mempunyai
ciri khas tersendiri, yaitu: (1) adanya suatu
tujuan kelompok; (2) adanya tanggung jawab
tiap individu; (3) tidak adanya tugas khusus; (4)
tiap anggota dalam satu kelompok memiliki
kesempatan yang sama untuk sukses; (5) dibu-
tuhkan penyesuaian diri tiap anggota kelompok.
SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN CIRC
Langkah model pembelajaran CIRC dibagi
menjadi beberapa fase. Fase pertama, yaitu
orientasi. Pada fase ini guru melakukan apersepsi
dan pengetahuan awal siswa tentang materi yang
akan diberikan. Selain itu, juga memaparkan
tujuan pembelajaran yang akan dilakukan kepada
siswa. Fase kedua, yaitu organisasi. Guru mem-
bagi siswa ke dalam beberapa kelompok, dengan
memperhatikan keheterogenan akademik. Mem-
bagikan bahan bacaan tentang materi yang akan
dibahas kepada siswa. Selain itu, menjelaskan
mekanisme diskusi kelompok dan tugas yang
harus diselesaikan selama proses pembelajaran
berlangsung. Fase ketiga, yaitu pengenalan kon-
sep. Dengan cara mengenalkan tentang suatu
konsep baru yang mengacu pada hasil penemuan
selama eksplorasi. Pengenalan ini bisa didapat
dari keterangan guru, buku paket, film, kliping,
atau media lainnya. Fase keempat, yaitu publi-
kasi. Siswa mengomunikasikan hasil temuan-
temuannya, membuktikan, memperagakan ten-
tang materi yang dibahas, baik dalam kelompok
maupun di depan kelas. Fase kelima, yaitu pengu-
atan dan refleksi. Guru memberikan penguatan
berhubungan dengan materi yang dipelajari mela-
lui penjelasan-penjelasan ataupun memberikan
contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selan-
jutnya, siswa pun diberi kesempatan untuk me-
refleksi dan mengevaluasi hasil pembelajarannya
(Shoimin, 2014:53).
Stevens, dkk (dalam Huda, 2011:222) men-
jelaskan bahwa sintakmatik model CIRC terdiri
dari tiga fase. Fase pertama (pengenalan konsep)
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siswa diberikan wacana sesuai dengan topik
pembelajaran. Fase kedua (eksplorasi dan apli-
kasi) siswa bekerjasama saling membacakan dan
menemukan ide pokok kemudian memberikan
tanggapan terhadap wacana yang ditulis. Fase
ketiga (publikasi) siswa mempresentasikan hasil
diskus kelompok.
Langkah pembelajaran CIRC menurut Su-
prijono (2010:130) terdiri dari enam langkah,
antara lain: (1) membentuk kelompok yang ang-
gotanya 4 orang secara heterogen, (2) guru
memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik
pembelajaran, (3) siswa bekerja sama saling
membacakan dan menemukan ide pokok dan
memberi tanggapan terhadap wacana/kliping dan
ditulis pada lembar kertas, (4) mempresentasi-
kan atau membacakan hasil kelompok, (5) guru
membuat kesimpulan bersama, dan (6) penutup.
Model CIRC bisa dikatakan sebagai model
problem solving. Kegiatan yang tecermin pada
model ini untuk menyelesaikan soal pemecahan
masalah meliputi rangkaian kegiatan bersama
yang spesifik sebagai berikut. (1) Salah satu
anggota atau beberapa kelompok membaca soal.
(2) Siswa membuat prediksi atau menafsirkan
isi soal pemecahan masalah secara bersama-
sama, termasuk penulisan apa yang diketahui,
apa yang ditanyakan. (3) Saling membuat rencana
penyelesaian soal pemecahan masalah. (4) Me-
nuliskan penyelesaian soal pemecahan masalah
secara urut. (5) Saling merevisi dan mengedit
pekerjaannya. Dengan langkah-langkah tersebut
menjadikan siswa lebih aktif dan tanggap akan
penyelesaian sebuah problem yang dihadapinya.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diberikan
penjelasan tentang langkah-langkah yang terdapat
pada model CIRC. Pembelajaran model CIRC
terdiri dari tujuh langkah. (1) Guru membentuk
kelompok yang anggotanya 4–5 orang secara
heterogen. (2) Guru memberikan wacana/kliping
sesuai dengan topik pembelajaran. (3) Siswa
bekerja sama saling membacakan dan menemu-
kan unsur intrinsic cerita (tema, tokoh, alur dan
latar). (4) Siswa berkelompok memberi tanggap-
an terhadap wacana/kliping dan menuliskan kem-
bali isi bacaan yang telah dibaca. (5) Siswa
mempresentasikan atau membacakan hasil ke-
lompok. (6) Guru membuat kesimpulan bersama.
(7) Penutup.
MODEL CIRC DALAM PEMBELAJARAN
MENULIS CERPEN
Model pembelajaran diciptakan untuk
pencapaian tujuan tertentu. Begitu juga dengan
model CIRC, model ini termasuk salah satu
model pembelajaran kooperatif yang bertujuan
untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan
kerjasama dan kolaborasi saat hadap masalah.
Dengan demikian, terdapat manfaat dan per-
ubahan perilaku siswa saat berkolaborasi selama
proses pembelajaran berlangsung.
Dalam model pembelajaran CIRC, siswa
ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil
yang heterogenyang terdiri atas empat atau
lima siswa. Dalam kelompok ini tidak dibedakan
atas jenis kelamin, atau tingkat kecerdasan siswa.
Jadi dalam kelompok ini sebaiknya ada siswa
yang pandai, sedang atau lemah, dan masing-
masing siswa sebaiknya merasa cocok satu sama
lain. Pembelajaran yang dilakukan secara koope-
ratif akan menjadikan perilaku positif dalam
pembelajaran lebih berkembang. Dengan pem-
belajaran kelompok, diharapkan para siswa dapat
meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, dan me-
numbuhkan rasa sosial yang tinggi.
Guru memberikan penjelasan tentang tata
cara dalam belajar berkelompok. Siswa diajarkan
bagaimana bekerjasama dengan suatu kelompok.
Siswa diajari menjadi pendengar yang baik, dapat
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memberikan penjelasan kepada teman sekelom-
pok, berdiskusi, mendorong teman lain untuk
bekerja sama menghargai pendapat orang lain
dan sebagainya. Setelah itu guru boleh memben-
tuk kelompok. Salah satu ciri pembelajaran ko-
operatif adalah kemampuan siswa untuk bekerja
sama dalam kelompok kecil yang heterogen.
Siswa yang pandai dapat mengembangkan ke-
mampuan dan keterampilannya, sedangkan siswa
yang lemah akan terbantu dalam memahami
permasalahan yang diselesaikan dalam kelompok
tersebut.
Shoimin (2014:52) menjelaskan cara untuk
menentukan anggota kelompok melalui tiga cara.
Pertama, menentukan peringkat siswa. Guru
mencari informasi tentang skor rata-rata nilai
siswa pada tes sebelumnya atau nilai rapor.
Kemudian diurutkan dengan cara menyusun
peringkat dari yang berkemampuan akademik
tinggi sampai terendah. Kedua, menentukan
jumlah kelompok. Jumlah kelompok ditentukan
dengan memperhatikan banyak anggota setiap
kelompok dan jumlah siswa yang ada di kelas
tersebut. Ketiga, penyusunan anggota kelompok.
Pengelompokan ditentukan atas dasar susunan
peringkat siswa yang telah dibuat. Setiap
kelompok diusahakan beranggotakan siswa-siswa
yang mempunyai kemampuan beragam, sehingga
mempunyai kemampuan rata-rata yang seimbang.
Penerapan model pembelajaran CIRC untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dapat ditempuh dengan langkah-langkah berikut.
(1) Guru menerangkan suatu pokok bahasan
materi yang akan diajarkan pada siswa. (2)
Guru membentuk kelompok secara heterogen.
(3) Guru menugaskan siswa berkelompok mem-
baca contoh cerpen. (4) Guru menugaskan siswa
memperhatikan contoh kerangka pengembangan
unsur cerpen. (5) Siswa memperhatikan contoh
kerangka pengembangan unsur cerpen. (6) Siswa
menemukan pengembangan unsur cerpen berda-
sarkan contoh cerpen yang dibaca. (7) Guru
menugaskan siswa berkelompok menulis cerpen.
(8) Siswa berkelompok mempersiapkan tema,
tokoh, alur dan latar yang akan dikembangkan
dalam cerpen. (9) Siswa berkelompok membuat
kerangka cerita meliputi tokoh, alur, dan latar
yang akan dikembangkan dalam cerpen sesuai
tema. (10) Siswa secara individu menulis cerpen
sesuai kerangka cerita yang telah dibuat kelom-
pok. (11) Setiap kelompok mempresentasikan
hasil kerangka karangan yang dibuat. (12) Siswa
berkelompok menyunting dan merevisi cerpen.
KELEBIHAN DAN KEKURANGAN MODEL
CIRC
Setiap model pembelajaran yang diciptakan
memiliki kelebihan serta kekurangan. Kelebihan
yang terdapat pada model pembelajaran CIRC
adalah sebagai berikut. (1) Siswa dapat memberi-
kan tanggapannya secara bebas. (2) Siswa bisa
bekerjasama dan menghargai pendapat orang
lain dengan memiliki rasa toleransi yang tinggi.
(3) Dominasi guru dalam pembelajaran berku-
rang. (4) Para siswa dapat memahami soal dan
mengecek pekerjaannya. (5) Membantu siswa
yang lemah. (6) Meningkatkan hasil belajar khu-
susnya dalam menyelesaikan soal yang berbentuk
pemecahan masalah.
Kelebihan yang dimiliki model CIRC yaitu,
CIRC sangat tepat untuk meningkatkan keteram-
pilan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah, dominasi guru dalam pembelajaran ber-
kurang, siswa termotivasi pada hasil secara teliti
karena bekerja dalam kelompok, para siswa
dapat memahami makna soal dan saling menge-
cek pekerjaannya, membantu siswa yang lemah,
meningkatkan hasil belajar khususnya dalam
menyelesaikan soal yang berbentuk pemecahan
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masalah. Kekurangannya, yaitu model pembela-
jaran ini hanya dapat dipakai untuk mata pela-
jaran yang menggunakan bahasa, sehingga tidak
dapat dipakai untuk mata pelajaran, seperti mate-
matika, fisika, kimia, dan mata pelajaran lain
yang menggunakan prinsip menghitung (Shoimin,
2014:54).
Slavin (2008: 200–204) mengatakan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC juga memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya, yaitu
(1) meningkatkan keterampilan siswa dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah, (2) siswa
termotivasi saling bekerja sama satu sama lain,
karena bekerja dalam kelompok, (3) para siswa
dapat memahami makna soal dan saling menge-
cek pekerjaannya, (4) membantu siswa yang
lemah. Sedangkan kekurangannya, yaitu (1) me-
makan waktu yang cukup lama, (2) pada saat
presentasi hanya siswa yang aktif yang berkon-
tribusi, (3) tidak semua siswa bisa mengerjakan
soal dengan teliti.
SIMPULAN
Model pembelajaran kooperatif CIRC men-
jadi salah satu solusi mengatasi problematika
dalam pembelajaran, terutama pembelajaran me-
nulis. Melalui model pembelajaran ini, selain
siswa dapat aktif selama proses pembelajaran,
siswa dapat bersosialisasi dengan temannya.
Melalui cooperative learning tipe CIRC dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam menye-
lesaikan soal-soal cerita serta meningkatkan hasil
belajar siswa dalam menulis sebuah cerita. De-
ngan demikian, pembelajaran menulis terutama
menulis cerpen tidak menjadi pembelajaran yang
membosankan bagi siswa dan siswa lebih aktif,
produktif selama proses pembelajaran berlang-
sung.
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Abstrak: Penulisan artikel ini bertujuan untuk memaparkan cara mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa lewat literasi menulis teks puisi rakyat Sumbawa. Puisi rakyat Sumbawa atau yang
disebut lawas merupakan sastra lisan yang tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat Sumbawa.
Siswa dapat melatih kekritisannya lewat menggali sumber ide yang akan dijadikan puisi lawas
Sumbawa. Lewat literasi menulis lawas siswa juga dapat lebih berani untuk mencari informasi dan
tidak lagi tergantung pada guru.
Kata kunci: literasi menulis, lawas, pengembangan, berpikir kritis
Menulis merupakan kegiatan menuangkanide dan gagasan dalam bentuk tulisan.
Berdasarkan hasil observasi di wilayah Sumbawa,
diketahui bahwa minat menulis pada siswa saat
ini masih rendah. Rendahnya minat menulis
siswa disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satu yaitu kesulitan merumuskan ide atau gagas-
an serta bagaimana menjabarkannya menjadi
sebuah paragraf. Kesulitan ini terjadi karena
kurangnya pengetahuan sehingga ide-ide tidak
dapat dikembangkan secara luas dan mendalam.
Kemampuan menulis dapat dilatih melalui
gerakan literasi. Literasi secara sederhana dapat
diartikan sebagai kemampuan membaca dan me-
nulis. Literasi juga dapat dimaknai sebagai melek
aksara atau keberaksaraan. Namun, sekarang ini
literasi memiliki arti luas, sehingga keberaksaraan
bukan lagi bermakna tunggal melainkan me-
ngandung beragam arti (multi literacies). Menurut
Naibaho (2014:3) ada bermacam-macam keber-
aksaraan atau literasi, misalnya literasi komputer
(computer literacy), literasi media (media lite-
racy), literasi teknologi (technology literacy),
literasi ekonomi (economy literacy), literasi infor-
masi (information literacy), bahkan ada literasi
moral (moral literacy). Jadi, keberaksaraan atau
literasi dapat diartikan melek teknologi, melek
informasi, peka terhadap lingkungan, bahkan peka
terhadap politik serta berpikir kritis.
Berpikir adalah proses dari segala disiplin
ilmu pengetahuan. Siswa yang memiliki kemam-
puan berpikir memadai akan menguasai isi dari
setiap mata pelajaran yang dipelajari serta dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Ber-
pikir merupakan hubungan antara bagian penge-
tahuan yang diperoleh oleh manusia (Soemanto,
1990:29). Perkembangan berpikir kritis perlu
ditanamkan kepada peserta didik karena sangat
penting bagi keberhasilan dan perkembangan
dunia pendidikan. Berpikir kritis dapat mening-
katkan munculnya pengetahuan baru secara cepat
(Marin, 2011).
Kemampuan berpikir, baik berpikir kreatif
ataupun berpikir kritis adalah kemampuan yang
penting untuk dimiliki oleh setiap siswa. Hal ini
dilakukan agar siswa memiliki kompetensi dalam
menghadapi setiap problematika kehidupan yang
ada. Menghadapi sebuah masalah memerlukan
kemampuan atau kompetensi. Kompetensi terse-
but dapat dicapai melalui proses belajar.
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Belajar merupakan proses terjadinya peru-
bahan tingkah laku atau gaya hidup, dengan
segala rangkaian kegiatan seperti membaca,
mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain
sebagainya (Sardiman, 2012:20). Kualitas se-
orang peserta didik dapat dilihat dari kemam-
puannya dalam berpikir kritis, kreatif, logis, dan
berinisiatif terhadap pemecahan masalah dan
isu yang berkembang di masyarakat. Berpikir
kritis menekankan kepada kemampuan untuk
mengambil keputusan secara cepat dan tepat.
Kecepatan dalam mengambil sebuah keputusan
menuntut siswa untuk lebih banyak berlatih.
Melatih kemampuan berpikir dapat dilakukan
dengan berbagai cara, yaitu membaca dan menu-
lis.
Literasi menulis puisi rakyat Sumbawa da-
pat dijadikan sebagai salah satu cara untuk
melatih kemampuan siswa berpikir kritis dalam
menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk tulis-
an. Siswa dapat menggunakan semua pengeta-
huan yang dimilikinya agar dapat menulis puisi
rakyat Sumbawa. Gerakan literasi untuk dimak-
sudkan untuk membangkitkan ide-ide dalam
benak siswa yang pada gilirannya akan dituang-
kan dan dikembangkan ke dalam bentuk tulisan.
Penelitian tentang lawas juga pernah dilakukan
oleh Made Suyasa pada tahun 2002 dengan
judul Lawas Samawa dalam Konfigurasi Budaya
Nusantara. Penelitian tentang lawas juga pernah
dilakukan oleh Irni Dwi Sari pada tahun 2007
dengan Judul “Lawas: Puisi Tradisional Sumbawa
(Sebuah Analisis Bentuk, Makna, dan Fungsi)”.
Selain itu, penelitian tentang lawas juga dilaku-
kan oleh Zekriadi pada tahun 2008 dengan
judul Analisis Bentuk dan Makna Sastra Lisan
Sumbawa Sakeco Suku Samawa di Kabupaten
Sumbawa dengan Pendekatan Foklor.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Made
Suyasa, yaitu keberadaan lawas di tengah-tengah
kehidupan masyarakat telah menghasilkan sebu-
ah konfigurasi budaya. Penelitian yang dilakukan
oleh Made Suyasa tentang nilai-nilai yang terda-
pat di dalam lawas. Sementara penelitian yang
dilakukan oleh Irni Dwi Sari lebih menekankan
pada analisis bentuk, makna, dan fungsi pada
lawas sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Zekriadi hampir sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Irni Dwi Sari. Akan tetapi, Ze-
kriadi melakukan penelitian pada bentuk dan
makna sastra lisan Sumbawa, yaitu sakeco. Sake-
co merupakan cara penyampaian lawas secara
komunikatif dan lebih disukai oleh masyarakat
Sumbawa. Lawas yang disampaikan lewat sakeco
bervariasi.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
ketiga peneliti tersebut dengan tulisan yang di-
muat pada artikel ini adalah fungsi lawas sebagai
media untuk melatih sikap kritis siswa. Lawas
digunakan sebagai alat agar siswa mampu bersi-
kap kritis. Literasi menulis puisi rakyat digunakan
sebagai media untuk menjembatani siswa agar
mampu berpikir kritis. Puisi rakyat Sumbawa
adalah sastra lisan yang telah menjadi warisan
masyarakat Sumbawa dan perlu dilestarikan
sebagai sebuah kebanggaan. Lawas sebagai puisi
rakyat Sumbawa mengandung berbagai nilai-
nilai moral yang dapat dijadikan pandangan
hidup.
Lawas memiliki unsur kedekatan dengan
lingkungan siswa, walaupun lawas dekat dengan
lingkungan siswa, akan tetapi siswa masih kesu-
litan untuk membuat puisi lawas. Dengan demi-
kian, gerakan literasi menulis dapat dijadikan
sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Mengembangkan kemam-
puan berpikir kritis siswa untuk menulis puisi
lawas dapat dilakukan dengan menerjemahkan
puisi yang sudah ada dan mengkreasikan sebuah
puisi yang dijadikan rangsangan munculnya ide.
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Hal ini dilakukan karena siswa masih kesulitan
dalam memilih ide untuk dituangkan dalam ben-
tuk lawas. Proses tersebut diharapkan dapat
membantu siswa untuk berpikir kritis dalam
mencari sebuah ide sehingga bisa dituangkan
menjadi lawas. Berdasarkan uraian di atas, maka
permasalahan yang diangkat dalam artikel ini
adalah bagaimanakah gerakan literasi menulis
puisi rakyat Sumbawa dapat dijadikan alat untuk
melatih kemampuan berpikir kritis siswa.
GERAKAN LITERASI DAN BERPIKIR KRITIS
Gerakan Literasi
Gerakan literasi merupakan upaya untuk
menciptakan manusia yang literat sepanjang
hayat. Literasi dapat digunakan sebagai upaya
untuk meningkatkan kemampuan dan menerap-
kan ilmu pengetahuan yang dimiliki. Gerakan
literasi adalah kemampuan mengakses, mema-
hami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas
melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca,
menyimak, menulis, dan berbicara (Kemen-
dikbud, 2016:2). Selain itu, literasi berkaitan
dengan kehidupan peserta didik, baik di rumah
maupun di lingkungan sekitarnya (Kemendikbud,
2016:2).
Gerakan literasi tidak hanya terbatas pada
lingkungan sekolah, tetapi sampai lingkungan
keluarga dan lingkungan masyarakat. Siswa yang
literat akan memiliki segudang pengetahuan dan
kemampuan mengenai informasi. Lewat literasi
siswa akan mengetahui semua isi informasi yang
ada dan mampu menuangkannya ke dalam ben-
tuk tulisan.
Keterampilan mencari dan menemukan sua-
tu informasi menjadi faktor utama yang dapat
dijadikan pendukung sebagai sumber belajar oleh
siswa. Siswa yang melek informasi, akan semakin
mudah mengarungi lautan informasi yang sema-
kin luas dan rumit. Penguasaan literasi dapat
meningkatkan keberaksaraan yang berbasis kete-
rampilan, seperti keterampilan menulis. Kete-
rampilan menulis membutuhkan sebuah ide dari
berbagai sumber informasi yang diperoleh. Kete-
rampilan yang dimaksud adalah kemampuan
mencari informasi, memilih sumber informasi
secara cerdas, menilai dan memilah-milah sum-
ber informasi, menggunakan serta menyajikan
informasi secara etis (Webber dan Johnston,
2000). Jadi, berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa literasi menulis merupakan
upaya untuk dapat menuangkan ide-ide ke dalam
bentuk tulisan berdasarkan informasi yang diper-
oleh dari sumber-sumber informasi.
Berpikir Kritis
Perkembangan berpikir kritis telah menjadi
fokus utama dari setiap tingkat pendidikan se-
lama bertahun-tahun. Berpikir kritis merupakan
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa dalam
pembelajaran menulis. Kemampuan berpikir
kritis merupakan tujuan dan cita-cita pendidikan
nasional yang berfungsi di segala aspek kehi-
dupan. Kemampuan berpikir kritis merupakan
salah satu proses berpikir tingkat tinggi (Hidayat,
2014:3).
Ada beberapa alasan mengapa berpikir per-
lu dilakukan. Pertama, masyarakat pada saat ini
dan masa yang akan datang dihadapkan dengan
kemajuan teknologi yang sangat pesat. Oleh
karena itu, diperlukan tujuan pendidikan yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir dalam
memecahkan sebuah masalah. Kedua, kapabilitas
pola pikir siswa masih sangat rendah. Hal ini
merupakan alasan yang fundamental untuk me-
ngembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
memecahkan masalah. Ketiga, metode penga-
jaran. Sebagian guru masih menggunakan metode
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
590
konvensional dalam menyampaikan sebuah
materi pembelajaran sehingga siswa kurang terla-
tih untuk mengembangkan pola pikirnya dalam
memecahkan masalah terhadap pelajaran atau
materi yang dipelajari (Purwadi, 2000:20–22).
Berpikir kritis merupakan cara untuk meng-
ambil sebuah keputusan secara tingkat tinggi.
Selain itu, berpikir kritis adalah berpikir secara
logis dan reflektif yang difokuskan pada pengam-
bilan keputusan mengenai apa yang dipercaya
(Murtadho, 2013:4). Berdasarkan definisi terse-
but dapat diimplikasikan tentang lima hal, yaitu
(1) berpikir logis dengan menggunakan alasan-
alasan yang logis; (2) berpikir secara spontan
dengan menggunakan alasan-alasan yang baik;
(3) berpikir terfokus, berpikir untuk tujuan ter-
tentu; (4) pengambilan keputusan mengenai hal
yang akan dipercaya atau diyakini dengan meng-
evaluasi pernyataan atau perbuatan; dan (5)
kecenderungan dan kemampuan, yaitu kemam-
puan kognitif untuk menggunakan kemampuan
tersebut (Nitko, 1996:65–66).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpul-
kan bahwa kemampuan berpikir kritis merupa-
kan kemampuan untuk memecahkan masalah.
Berlatih dengan bukti verbal maupun nyata de-
ngan melihat tujuan dari masalah yang ingin
diselesaikan. Selain itu juga, berpikir kritis dapat
membantu siswa untuk meningkatkan kemam-
puan dan wawasannya serta lebih selektif dalam
menerima sebuah informasi baru.
PUISI RAKYAT SUMBAWA
Puisi rakyat merupakan salah satu genre
sastra lisan yang hidup dan berkembang dalam
masyarakat. Sastra lisan diwariskan secara lisan
oleh masyarakat pemiliknya. Sastra lisan dapat
dikatakan sebagai bagian dari teks budaya karena
dapat dijadikan guru kebudayaan bagi proses
pencerahan. Sastra lisan mengandung nilai-nilai
budaya di mana sastra itu tumbuh dan berkem-
bang.
Sastra lisan merupakan sastra yang disam-
paikan secara lisan oleh masyarakat (Astika dan
Yasa, 2014:6).Sastra lisan juga merupakan bagian
dari tradisi kelisanan suatu masyarakat. Sastra
lisan berisi kebiasaan suatu kelompok masya-
rakat. Lewat sastra lisan kelompok tersebut
menyampaikan apa yang akan diungkapkan.
Sastra lisan sudah menjadi bagian dari kebuda-
yaan suatu kelompok masyarakat yang menjadi
ciri khas masyarakat tertentu.
Sastra lisan sebenarnya adalah kesusastraan
yang mencakup ekspresi kesusastraan warga
suatu kebudayaan yang disebarkan dan turun-
temurun secara lisan dari mulut ke mulut (Huto-
mo, 1991:1). Penyebaran sastra lisan sampai
saat ini masih belum sepenuhnya menjadi per-
hatian semua masyarakat pemiliknya. Bahkan
sebagian dari sastra lisan sudah mulai hilang.
Dalam kurikulum 2013, sastra lisan diangkat
kembali untuk dijadikan materi ajar agar siswa
memahami nilai-nilai kelisanan yang terdapat
dalam sastra tersebut.
Nilai-nilai yang terkandung dalam sastra
lisan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
masyarakat. Nilai-nilai yang terkandung dalam
sastra lisan (khususnya puisi rakyat) masih rele-
van dengan kehidupan saat ini. Puisi rakyat
sebagai bagian dari sastra lisan merupakan hasil
kreativitas manusia yang diwujudkan lewat su-
sunan kata yang mempunyai makna. Jadi, puisi
rakyat digunakan sebagai sarana untuk mengung-
kapkan gagasan dan perasaan oleh masyarakat
pemiliknya.
Lawas sebagai salah satu bentuk puisi rakyat
tumbuh, hidup, dan berkembang di dua kabupa-
ten, yaitu Sumbawa dan Sumbawa Barat. Lawas
yang dikenal luas oleh masyarakat Sumbawa,
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hingga saat ini tidak diketahui kapan mulai
munculnya. Kemunculan lawas sebagai sastra
lisan sulit untuk ditelusuri kapan awal mulai
dimanfaatkan oleh masyarakat Sumbawa. Me-
nurut Rayes (1991:3) data-data sejarah mengenai
awal keberadaan lawas belum pernah dijumpai
sampai saat ini.
Lawas telah menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat Sumbawa. Lawas digunakan sebagai
penyampaian ekspresi dalam berbagai kehidupan
masyarakat. Pada awal mulanya lawas hanya
digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan
gagasan saja, namun sekarang lawas sudah mulai
digunakan dalam berbagai acara-acara atau ke-
giatan tertentu.
Masyarakat menggunakan lawas sebagai
tempat untuk berkeluh kesah, bersenda gurau,
merekam berbagai peristiwa, merenungkan ber-
bagai nilai-nilai kebijakan baik dalam bentuk
petuah adat maupun agama. Awalnya lawas digu-
nakan sebagai alat perekam segala peristiwa
yang terjadi pada tempo dulu. Lawas juga diman-
faatkan sebagai sarana untuk meluapkan rasa
hati yang dialami sehingga dituangkan dalam
bentuk kata-kata.
Jika suasana batin manusia diliputi haru,
sendu, gundah-gulana karena musibah atau da-
tangnya bencana yang mengancam hidupnya ma-
ka untuk menanggulanginya dicurahkan perasa-
annya dalam bentuk kata-kata bertuah/mantra
untuk mengusirnya. Mereka memberi jampi pada
senjata yang mengawal hidupnya, mengadakan
pemujaan lewat mantra-mantra untuk mengusir
hal-hal yang menimbulkan marabahaya (Rayes,
1991:3).
Lawas sebagai sastra lisan, tidak dimiliki
oleh masyarakat secara individu. Akan tetapi,
lawas adalah milik kolektif dari suatu masyara-
kat. Karena itu lawas hidup pada setiap hati
masyarakat pemiliknya, paling tidak setiap pen-
duduk yang menghuni kabupaten Sumbawa me-
ngenal lawas sebagai puisi rakyat. Walapun lawas
masih dikenal oleh masyarakat sampai saat ini,
namun lawas telah kehilangan fungsinya. Fungsi
pembelajaran dan pewarisan nilai-nilai yang ada
dalam lawas kini terlupakan. Fungsi pembela-
jaran dalam lawas kini telah terlupakan. Akan
tetapi, masih dimanfaatkan secara luas oleh
masyarakatnya dalam berbagai aktivitas kehidup-
an, seperti saat menuai padi, karapan kerbau,
upacara adat keagamaan seperti perkawinan dan
sunatan, serta dalam berbagai bentuk hiburan
(Suyasa, 2009:1).
BERPIKIR KRITIS MELALUI PENGEMBANG-
AN LITERASI MENULIS PUISI LAWAS SUM-
BAWA
Berpikir kritis merupakan kemampuan
untuk menyaring dan mencerna setiap informasi
yang masuk. Seorang yang memiliki kemampuan
berpikir kritis tidak dapat menerima informasi
yang masuk begitu saja. Menurut Pujiono (2012)
seseorang dikatakan mampu berpikir kritis, jika
mampu menerapkan lima langkah-langkah beri-
kut.
1) Mengingat
Kegiatan mengingat merupakan kegiatan
untuk menyimpan setiap informasi dalam
waktu yang sangat panjang dan digunakan
ketika informasi tersebut dibutuhkan. Ada
dua kegiatan yang dapat dilakukan dalam hal
mengingat informasi, yaitu (1) mengiden-
tifikasikan butir-butir atau masalah inti dari
informasi dan (2) mengaitkan butir-butir infor-
masi antara satu dengan yang lainnya agar
bermakna dan mudah diingat dalam memori
jangka panjang. Mengingat informasi dalam
kaitannya dengan literasi menulis puisi rakyat,
siswa dapat menggunakan setiap informasi-
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informasi yang ada sebagai bahan untuk
menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan.
Ide-ide tersebut bisa bersumber dari infor-
masi-informasi lama yang dimiliki siswa.
Informasi lama tersebut dapat berupa peris-
tiwa-peristiwa mengharukan atau menyedih-
kan yang pernah dialami siswa serta peristiwa
yang sangat berkesan. Selain itu, agar siswa
lebih mudah mengingat informasi yang ada,
maka dapat dilakukan dengan mengkreasikan
sebuah puisi yang ada serta media gambar.
Lewat mengkreasikan sebuah puisi dan me-
dia gambar, siswa dapat mengembangkan ke-
kritisannya dalam memilih ide-ide yang ber-
sumber dari dalam puisi dan media gambar
untuk dijadikan ide utama ketika menulis
puisi lawas Sumbawa.
2) Mendiskusikan
Kegiatan untuk saling bertukar ide atau pi-
kiran mengenai suatu permasalahan sehingga
diperoleh suatu jalan pemahaman yang benar.
Setelah siswa mengumpulkan semua infor-
masi yang tersimpan dalam memorinya, maka
siswa mendiskusikan informasi tersebut de-
ngan guru supaya bisa diberikan penjelasan
mengenai tulisan yang akan dibuat. Pada tahap
mendiskusikan ide, siswa dapat mendata setiap
ide yang didapatkan dari teks puisi modern
yang dibacanya serta mendata ide-ide yang
bersumber dari dalam media gambar. Ide-ide
tersebut disampaikan kepada guru untuk meli-
hat urutan penyajian kembali dalam bentuk
tulisan.
Setelah siswa mendata keseluruhan ide yang
didapat melalui stimulus, yaitu teks puisi
modern dan media gambar. Siswa dapat men-
diskusikannya dengan guru untuk menentukan
ide terbaik dari hasil kekritisannya terhadap
semua ide yang ada. Ide-ide yang didata
tidak digunakan secara keseluruhan.
3) Menganalisis permasalahan
Kegiatan mengidentifikasikan dan membeda-
kan komponen-komponen ide yang ada. Ana-
lisis dilakukan dari awal sampai akhir secara
berurutan. Dalam proses menulis analisis pen-
ting dilakukan agar gagasan dan ide yang
ditulis bisa mencapai kebenaran dan kerun-
tutan dalam karangan. Kebenaran permasa-
lahan dapat dilihat dalam puisi modern dengan
memahami isi yang terkandung di dalamnya.
Selain itu, kebenaran yang didapat dalam
media gambar berkaitan dengan data-data
yang ada dari setiap sudut gambar.
4) Merekonstruksi
Menggunakan pengetahuan yang dimiliki
untuk mengembangkan ide-ide dan gagasan
dalam bentuk tulisan yang jelas dan mudah
dipahami. Setelah semua ide terkumpul, siswa
dapat merekonstruksi ide-ide tersebut men-
jadi sebuah tulisan. Pada tahap merekon-
struksi, siswa dapat menggunakan pengeta-
huannya tentang kosa kata bahasa Sumbawa.
Hal ini digunakan agar tingkat ketepatan
penulisan lawas Sumbawa lebih bagus dan
memiliki unsur keindahan yang tinggi. Siswa
dapat memanfaatkan kamus bahasa Samawa
sebagai alat untuk mengecek tingkat ketepat-
an penggunaan kosa kata yang dipilih.
5) Menilai
Melihat dan memutuskan sesuatu berdasarkan
kriteria-kriteria yang jelas dan masuk akal.
Kegiatan yang dilakukan adalah mencermati
karangan sendiri ataupun karangan orang lain
dari aspek isi, bahasa, dan organisasi tulisan.
Tahap terakhir dari seluruh rangkaian yang
dilakukan oleh siswa adalah menilai tulisannya
sendiri. Penilaian dapat dilakukan dengan ban-
tuan teman sejawat agar lebih memudahkan
siswa dalam melakukan penyuntingan akhir.
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Berdasarkan kelima langkah di atas dapat
disimpulkan bahwa lewat literasi menulis puisi
rakyat Sumbawa, siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dalam menerima
setiap informasi yang diterimanya. Literasi menu-
lis puisi rakyat Sumbawa membutuhkan kecer-
matan dan ketelitian dalam memilih ide-ide yang
akan dituangkan menjadi lawas. Ide-ide tersebut
harus disaring dan dianalisis terlebih dahulu.
Pada kegiatan menyaring dan menganalisis terse-
but membutuhkan kemampuan berpikir kritis
untuk memilih ide terbaik. Ide-ide terbaik yang
akan dijadikan lawas dapat dilakukan dengan
mengkreasikan sebuah teks puisi dan melalui
stimulus media gambar.
PENUTUP
Teks puisi modern dan media gambar dapat
dijadikan bahan agar siswa mampu untuk me-
munculkan ide. Teks puisi modern dan media
gambar tersebut dijadikan pancingan awal. Siswa
diminta untuk menerjemahkan teks puisi terse-
but ke dalam bahasa Sumbawa terlebih dahulu.
Selain itu, siswa diminta untuk mendata setiap
peristiwa yang ada dalam sebuah gambar. Setelah
itu siswa baru diminta untuk mengkreasikan
puisi tersebut menjadi sebuah lawas. Dalam
mengkreasikan puisi modern menjadi lawas,
siswa dapat mengingat setiap ide-ide yang pernah
dialami sesuai dengan isi puisi dan peristiwa
dalam gambar.
Ide-ide yang sudah terdaftar dapat didiskusi-
kan kepada guru untuk dianalisis agar direkon-
struksi menjadi sebuah bait lawas yang padu
dan memiliki nilai keindahan. Proses memilih
ide membuat siswa untuk berpikir secara logis
sehingga dapat memilih ide-ide yang tepat sesuai
dengan isi atau masalah dalam puisi dan gambar.
Dengan demikian, literasi menulis puisi rakyat
dapat dijadikan alat untuk melatih sikap kritis
siswa.
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Abstrak: CLIL (content language integrated learning) dalam pembelajaran bahasa Indonesia meru-
pakan bentuk pendekatan baru. Dalam pendekatan ini dituntut kreativitas guru dalam mengelola
pembelajaran sastra di kelas. Pembelajaran membaca sastra memerlukan strategi khusus agar tidak
hanya menekankan pada analisis struktur sastra dengan aspek kognitif siswa saja. Dongeng dapat
digunakan sebagai bahan ajar dan dikolaborasikan dengan strategi membaca kritis untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Kata kunci: CLIL, membaca kritis sastra, dongeng, pembelajaran
Tantangan pembelajaran sastra Indonesia dijenjang SMP saat ini bukan hanya pada
aspek pengetahuan kesastraan saja. Tantangan
tersebut antara lain adalah bagaimana menum-
buhkan kemampuan bersastra dengan meningkat-
kan keterampilan membaca sastra secara kritis
dengan mengenalkan genre karya sastra yang
memiliki nilai tema-tema sosial, budaya, dan
humaniora. Kegiatan membaca kritis sastra
dapat diwujudkan dalam bentuk apresiasi. Ke-
giatan apresiasi karya sastra yang diawali dari
membaca harus menjadi kegiatan penting dalam
pembelajaran sastra siswa. Keterampilan mem-
baca sebagai kegiatan reseptif siswa akan ber-
peran untuk menghaluskan budi, kepedulian so-
sial, dan apresiasi budaya secara tidak langsung.
Pembelajaran sastra bertujuan untuk meng-
kaji nilai kepribadian, budaya, sosial, dan estetika.
Pilihan karya sastra yang berpotensi memperkaya
wawasan kehidupan, memperluas pengalaman
jiwa, dan mengembangkan kompetensi imajinatif
dalam pembelajaran sangat menentukan tercapai-
nya tujuan tersebut. Siswa dalam berapresiasi
minimal akan mendapatkan pengalaman menaf-
sirkan dan mengevaluasi. Karya sastra yang di-
pilih seharusnya memiliki nilai artistik estetika
dalam budaya. Untuk itu, bentuk karya sastra
yang dapat dipilih untuk jenjang SMP adalah
prosa dongeng.
Pembelajaran sastra yang memisahkan anta-
ra penyajian mata pelajaran dengan isi mata
pelajaran hanya akan membuat siswa kesulitan
karena mendapatkan pengalaman belajar yang
dibuat-buat. Proses pembelajaran hendaklah
memperhatikan karakteristik siswa yang akan
mengalami proses belajar sebagai kesatuan utuh.
Pengalaman belajar yang didapat oleh siswa harus
dirancang dengan tujuan memberikan nyata dan
alami. Melalui pendekatan CLIL harapan terse-
but dapat dicapai.
Selain tuntutan kurikulum, penerapan pen-
dekatan CLIL perlu dilakukan karena tuntutan
kondisi di lapangan. Hingga saat ini penerapan
kurikulum 2013 dirasa masih belum tepat. Hal
tersebut didukung hasil studi pendahuluan yang
dilakukan dengan para guru yang tergabung
dalam forum MGMP Bahasa Indonesia untuk
jenjang SMP di Kota Probolinggo. Dari data
hasil wawancara disimpulkan sebagai berikut.
Pertama, sebagian guru menyatakan bahwa masih
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kebingungan dengan perubahan kurikulum 2013
yang memakai pendekatan CLIL dalam kegiatan
pembelajaran bahasa Indonesia. Kedua, keteram-
pilan membaca kritis sangat diperlukan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Ketiga, kurang-
nya informasi tentang penerapan pendekatan
CLIL dalam mengembangkan keterampilan mem-
baca kritis dalam pembelajaran bahasa Indone-
sia.
Berdasarkan paparan di atas, pembelajaran
bahasa Indonesia kurikulum 2013 hendaklah
mengakomodasi kebutuhan perkembangan
kognitif siswa, khususnya keterampilan membaca
kritis. Tulisan ini akan membahas menerapkan
pendekatan CLIL untuk mengembangkan kete-
rampilan membaca kritis sastra.
PENDEKATAN CONTENT AND LAN-
GUAGE INTEGRATED LEARNING
Pembelajaran yang memisahkan antara
penyajian mata pelajaran dengan isi mata pela-
jaran hanya akan membuat siswa kesulitan ka-
rena hanya memberi pengalaman belajar yang
dibuat-buat. Proses pembelajaran hendaklah
memperhatikan karakteristik siswa yang akan
mengalami proses belajar sebagai kesatuan utuh.
Pengalaman belajar yang didapat oleh siswa harus
dirancang dengan tujuan memberikan nyata dan
alami.
Pendekatan CLIL merupakan penginte-
grasian isi dan bahasa untuk mengembangkan
kompetensi komunikatif. (Harsiati, Trianto, Ko-
sasih, 2016: 4). Pengembangan kurikulum ini
berdasarkan bahwa pembelajaran bahasa harus
diciptakan dengan mengondisikan secara alamiah
dan memberikan tujuan yang jelas penggunaan
bahasa karena menekankan makna daripada ben-
tuk.
CLIL merupakan suatu pendekatan pem-
belajaran yang berpusat pada materi (content)
sekaligus bahasa (language) yang digunakan da-
lam pembelajaran. Marsh dkk. (2010) menyata-
kan bahwa CLIL merupakan pendekatan pembel-
ajaran yang berpusat pada dua hal, yaitu isi dan
bahasa secara terpadu untuk menuju kompetensi
berbahasa. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Love Language and More (2010: 44) menyatakan
bahwa tujuan-tujuan dari CLIL berhubungan
dengan materi, budaya, lingkungan, bahasa, dan
pembelajaran.
CLIL dalam Pembelajaran
CLIL bertujuan untuk memahami materi
yang diajarkan sekaligus untuk memperdalam
bahasa yang digunakan dalam pembelajaran.
Oleh karena itu, karakteristik dari CLIL adalah
komponen 4C yang meliputi content, cognition,
communication, dan culture (Coyle, 2008). Ke-
empat komponen tersebut dalam pembelajaran
dijelaskan sebagai berikut.
Content dalam hal ini adalah peningkatan
pengetahuan dan pemahaman materi. Penyam-
paian materi dilakukan oleh guru saat menjelas-
kan materi ataupun mengevaluasi hasil praktik.
Selain itu, juga berkaitan dengan topik tertentu,
misalnya budaya atau lingkungan hidup. Com-
munication dalam hal ini adalah meningkatkan
keterampilan siswa menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi. Keterampilan ini diasah ketika
diskusi hasil praktik. Hal yang bisa dibahas
adalah ragam atau kaidah bahasa yang digunakan
dalam teks. Cognition dalam hal ini adalah
mengembangkan keterampilan berpikir siswa.
Keterampilan ini dapat dikembangkan melalui
kegiatan praktik langsung dan diskusi kelompok.
Kegiatan praktik meliputi memahami, memban-
dingkan, mengevaluasi, dan menyajikan. Cul-
ture berkaitan dengan muatan lokal lingkungan
sekitar yang berkaitan dengan topik, misalnya
adat istiadat yang ada di wilayah siswa belajar,
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termasuk juga persoalan karakter dan sikap
berbahasa.
MEMBACA KRITIS SASTRA
Membaca adalah proses untuk mendapat-
kan pesan yang disampaikan penulis. Anderson
dalam Tarigan (2008:7) mengemukakan bahwa
membaca adalah proses dekoding, yang berarti
suatu kegiatan untuk memecahkan lambang-
lambang verbal. Tujuan utama membaca adalah
untuk mencari dan memperoleh informasi. Nur-
hadi (2016:3) berpendapat bahwa tujuan mem-
baca antara lain: (1) memahami secara detail
dan menyeluruh isi buku, (2) menangkap ide
pokok atau gagasan utama buku, (3) mendapat-
kan informasi tentang sesuatu, (4) mengenali
istilah-istilah sulit, (5) ingin mengetahui peristiwa
penting yang terjadi di sekitar, (6) ingin memper-
oleh kenikmatan dalam karya fiksi, dan (7)
ingin mendapatkan keterangan tentang pendapat
seseorang (ahli) atau keterangan definisi suatu
istilah.
Harjasujana (1988:11) menyatakan bahwa
membaca kritis merupakan strategi membaca
yang bertujuan untuk memahami isi bacaan ber-
dasarkan penilaian yang rasional melalui keterli-
batan yang lebih mendalam dengan pikiran penu-
lis yang merupakan analisis yang dapat diandal-
kan. Dengan demikian, membaca kritis mensya-
ratkan pembaca untuk dapat menganalisis dan
menilai bacaan tersebut.
Proses membaca kritis dapat dilakukan de-
ngan cara antara lain (1) mengerti isi bacaan,
(2) menguji sumber penulis, (3) ada interaksi
antara penulis dan pembaca, (4) menerima atau
menolak informasi bacaan (Dalman, 2013:120).
Nurhadi (2004:145) memberikan tahapan-tahap-
an untuk membaca kritis. Tahapan tersebut te-
cermin dalam kemampuan antara lain (1) ke-
mampuan mengingat dan mengenali, (2) meng-
interpretasi makna tersirat, (3) menganalisis kon-
sep-konsep dalam bacaan, (4) menganalisis isi
bacaan, (5) membuat sintesis, dan (6) menilai isi
bacaan.
ALTERNATIF PEMBELAJARAN MEMBACA
KRITIS SASTRA DENGAN PENDEKATAN
CLIL
Bertumpu pada uraian di atas, pembelajaran
sastra, khususnya membaca, perlu suatu alterna-
tif berkaitan dengan penerapan pendekatan
CLIL. Salah satu alternatif yang ditawarkan
adalah penggunaan strategi SQ3R untuk mem-
baca kritis sastra. Teks yang dapat dipilih untuk
pembelajaran ini adalah teks dongeng. Di kelas
VII, materi teks dongeng terlihat dalam KD
3.11, 3.12, 4.11, dan 4.12.
Dongeng adalah cerita yang benar-benar
tidak terjadi. Menurut Danandjaya (2012:83),
dongeng adalah cerita prosa rakyat yang belum
dapat dipastikan kebenarannya. Dongeng juga
memiliki sifat yang khas. Dongeng untuk anak-
anak bersifat (1) tradisional yang timbul dari
lapisan rakyat sejak zaman dulu dalam bentuk
mitologi, fabel, legenda, dan kisah kepahlawanan;
(2) idealistis, pantas dan universal untuk bahan
ajar; (3) populer, bersifat hiburan yang menye-
nangkan bagi anak-anak (Riyadi, 2006:27).
Materi dongeng yang baik diharapkan dapat
membuka cakrawala, memperdalam pengeta-
huan, dan mengembangkan wawasan sosial. Sis-
wa membutuhkan materi membaca dongeng
yang dapat menimbulkan kegembiraan atau me-
nimbulkan daya apresiasi yang indah serta me-
numbuhkan keteladanan, fantasi, dan realisme
yang sederhana (Riyadi, 2006:30). Untuk itu,
materi membaca dongeng harus ditandai oleh
hal-hal yang informatif, unsur kebermanfaatan,
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menambah pengetahuan, dan disajikan dalam
bentuk bahasa yang lugas.
Dongeng sebagai teks juga memiliki fungsi,
yaitu sebagai sistem proyeksi keinginan dari
seorang/sekelompok orang, sebagai alat penge-
sahan pranata sosial dan kebudayaan, sebagai
alat pendidikan anak karena mengandung ajaran
moral, sebagai penghibur hati, dan sebagai pe-
ngendali masyarakat (Danandjaya, 2002:140).
Melihat fungsi tersebut, teks dongeng dapat
dipilih sebagai pembentuk budi pekerti siswa.
Selain itu, juga dapat digunakan untuk mema-
hamkan siswa tentang kekayaan budaya daerah.
Berkaitan dengan membaca kritis, pembel-
ajaran teks dongeng dapat dilaksanakan dengan
menggunakan strategi SQ3R. Strategi SQ3R
merupakan strategi pembelajaran membaca yang
bertujuan untuk membantu siswa agar dapat
memahami secara utuh dan rinci tentang isi
teks. Dengan strategi SQ3R, siswa akan lebih
cepat menemukan gagasan-gagasan pokok yang
terdapat dalam teks. Langkah-langkah yang
terdapat dalam SQ3R meliputi survey, question,
read, dan review (Eanes, 1997:5). Berikut ini
akan dipaparkan bagaimana pendekatan CLIL
diterapkan dalam pembelajaran membaca kritis
sastra dengan strategi SQ3R.
1. Tahap pengamatan (survey)
Pada tahap ini, siswa dituntut untuk dapat
menafsirkan makna judul cerpen, mengetahui
biografi pengarang, mengidentifikasi kata apa
saja yang dipakai dalam teks, mengidentifikasi
sudut pandang tokoh, menyebutkan tokoh-
tokoh yang terlibat, dan menentukan peris-
tiwa dari dongeng secara sekilas.
2. Tahap menyusun pertanyaan (question)
Pada tahap ini, siswa diminta untuk membuat
pertanyaan terhadap teks yang akan dibaca.
Pertanyaan yang dibuat hendaklah tidak ter-
paku pada konsep pertanyaan 5W1H, tetapi
pertanyaan-pertanyaan mendalam tentang
teks. Contoh pertanyaan yang bisa digunakan
adalah tokoh yang baik dalam teks yang
dibaca adalah? Buktikan! Pertanyaan tersebut
pasti akan memancing keingintahuan siswa
dengan cara mengeksplorasi teks secara teliti.
3. Tahap membaca (read)
Pada tahap ini, siswa akan membaca teks
dengan teknik membaca dalam hati teks se-
cara utuh. Biarkan siswa mendapatkan penga-
laman membaca teks yang riil. Berikan waktu
yang cukup karena tingkat kecepatan mem-
baca siswa berbeda. Siswa juga akan diminta
untuk menandai bagian-bagian teks yang di-
perkirakan menjadi jawaban atas pertanyaan
yang telah dibuat. Selain itu, siswa juga akan
diminta untuk mengidentifikasi tokoh dan
penokohannya, mengidentifikasi setting,
mengidentifikasi alur, mengidentifikasi nilai-
nilai dongeng, dan menentukan tema dongeng.
4. Tahap menceritakan kembali (recite)
Pada tahap ini, siswa menceritakan kembali
isi dongeng yang telah dibaca secara menyelu-
ruh. Selain menceritakan isi dongeng, siswa
juga dapat diminta untuk mengungkapkan
pendapatnya terhadap teks dongeng. Pendapat
siswa dapat diarahkan untuk menilai secara
utuh teks dongeng bukan hanya terpaku pada
unsur intrinsik saja.
5. Tahap memeriksa (review)
Pada tahap ini, siswa diminta untuk meme-
riksa dan meninjau kembali catatan-catatan
penting terkait isi teks dongeng yang dibaca.
Siswa harus mencatat ulang apabila ditemu-
kan kekurangan pada catatan yang telah di-
buat.
Untuk dapat mengetahui bahwa siswa telah
dapat mengapresiasi teks dongeng, dapat diguna-
kan indikator berikut ini. (1) Siswa mampu
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menginterpretasi perilaku (perwatakan) yang
ditemui dalam teks dongeng. (2) Siswa memiliki
sensitivitas terhadap bentuk dan gaya bahasa.
(3) Siswa mampu menangkap ide dan tema. (4)
Siswa mampu menunjukkan perkembangan atau
kemajuan selera karya sastra (Semi, 1993:153).
Kemampuan membaca kritis sastra dapat
diukur melalui tes. Berbagai teknik tes baik
yang bersifat objektif maupun subjektif dapat
dilakukan untuk mengukur kemampuan memba-
ca kritis sastra. Djiwandono (1996:64) menyata-
kan bahwa tujuan pokok penyelenggaraan tes
membaca adalah mengetahui dan mengukur ting-
kat kemampuan memahami makna tersurat, ter-
sirat, maupun implikasi dari isi suatu bacaan.
Oleh karena itu, dapat dipilih tes bentuk sub-
jektif maupun objektif. Tes subjektif dapat dibuat
dalam bentuk pertanyaan yang dijawab melalui
jawaban panjang dan lengkap atau sekadar ja-
waban pendek. Tes objektif bisa disusun dalam
bentuk melengkapi, menjodohkan, pilihan ganda,
atau bentuk-bentuk gabungan.
SIMPULAN
Sebagai upaya mencapai tujuan pembela-
jaran sastra, pendekatan CLIL dalam pembela-
jaran sastra dapat digunakan untuk memperkaya
pembelajaran dengan prinsip sebagai berikut.
(1) Content, yaitu berupa model teks/tugas ber-
muatan karakter dan pengembangan wawasan
serta kepedulian sebagai warga negara dan seba-
gai warga dunia. (2) Communication, yaitu unsur
kebahasaan menjadi unsur penting untuk menya-
takan berbagai tujuan berbahasa dalam kehi-
dupan. (3) Cognition, yaitu setiap jenis teks
memiliki struktur berpikir yang berbeda-beda
yang harus disadari agar komunikasi lebih efektif.
(4) Culture, yaitu bahasa sebagai alat berkomu-
nikasi harus melibatkan etika, kesantunan ber-
bahasa, dan budaya. Hal tersebut diharapkan
agar pelaksanaan pembelajaran dan pemahaman
siswa berjalan lebih mudah dan terarah.
Penerapan strategi SQ3R dalam pembela-
jaran membaca kritis sastra dapat meningkatkan
kemampuan siswa untuk menginterpretasi dan
mengevaluasi teks sastra tersebut. Strategi ini
merupakan salah satu strategi untuk mengem-
bangkan kesadaran metakognisi siswa. Hal ter-
sebut tecermin dalam pelaksanaan pembelajaran
mulai dari pemaparan tujuan, membangkitkan
skemata siswa, membimbing siswa dalam proses
membaca untuk menemukan hal-hal khusus,
dan mengevaluasi pembacaan siswa.
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Abstrak: Bahan ajar bermuatan nilai spiritual dalam pembelajaran teks cerita fantasi merupakan hal
yang penting dibahas. Konsep cerita fantasi yang penuh dengan nuansa keajaiban dan nuansa magis
jika dicermati mengandung muatan nilai spiritual (dimensi: ritual, ideologi, intelektual, konsekuensial,
eksperensial) yang penting untuk dipelajari siswa. Aspek-aspek spiritual tersebut dipelajari melalui
telaah unsur tema. Tema sengaja dipilih karena tema menduduki posisi sebagai pusat pengembangan
gagasan pengarang dalam prosa fiksi. Maksud ini akan dapat dicapai secara optimal apabila pem-
belajaran prosa fiksi didukung oleh teks cerita fantasi yang dipilih secara tepat.
Kata Kunci: bahan ajar, nilai spiritual, teks cerita fantasi
Bahan ajar yang efektif bagi siswa tersusundari sebuah perencanaan yang baik. Jika
perencanaannya baik maka isinya pun akan kon-
struktif. Dikatakan konstruktif karena siswa da-
pat menemukan sesuatu yang bermanfaat bagi
dirinya. Sesuatu yang bermanfaat tersebut tentu-
nya berkaitan dengan kebutuhan siswa. Kebu-
tuhan siswa dalam belajar tentunya tidak pada
kebutuhan akademis sesuai kompetensi dasar
saja tetapi juga berkaitan dengan nilai karakter
tertentu.
Nilai spiritual merupakan salah satu nilai
karakter yang jika dikembangkan dalam bahan
ajar akan membantu siswa memahami banyak
hal tentang kebesaran ilahi. Sinetar dalam buku-
nya yang berjudul Spiritual Intelligence; Kecer-
dasan Spiritual (2001) mengemukakan banyak
hal tentang nilai spiritual dimaksud. Hal-hal
seperti: beriman, bijaksana, mandiri, sopan, me-
ngasihi, memberi, sabar, penghibur, percaya diri,
tekun, optimisme, berjiwa adil, disiplin, berkor-
ban, tegas, jujur, patuh, serta waspada akan
membuat siswa mapan untuk memaksimalkan
potensi dirinya dalam hal kecerdasan spiritual.
Perpaduan antara nilai spiritual dengan
pilihan materi yang tepat akan membuat siswa
merasa senang untuk belajar.
Pembahasan dalam artikel ini akan menjelas-
kan tentang desain bahan ajar bermuatan nilai
spiritual dalam pembelajaran menelaah tema
teks cerita fantasi. Kedengarannya memang agak
jauh dari keterkaitan dasar antara cerita fantasi
yang kebanyakan berbau magis dan ajaib. Tapi
di sinilah letak keunikan yang akan dijelaskan
dalam bagian pembahasan. Kemagisan dan ke-
ajaiban yang ada dalam cerita fantasi sekalipun
bisa mengandung unsur spiritual yang dapat
dipahamkan kepada siswa.
Bahan ajar yang padu dan utuh memang
layaknya dihasilkan dari sebuah penelitian akurat
melalui penerapan metode, analisis data, uji
validitas, serta uji kelayakan. Untuk itu paparan
dalam artikel ini hanyalah konsep pengembangan
yang coba dirancang penulis berdasarkan kajian
pustaka. Kompetensi dasar yang diambil hanya
satu yakni menelaah unsur teks cerita fantasi.
Unsur cerita fantasi yang dibahas dikhususkan
pada unsur tema.
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ISI BAHAN AJAR
Teks cerita fantasi menggambarkan pemi-
kiran penulis dengan simbol tertentu. Simbolnya
berupa alam ataupun manusia dengan isi cerita
yang mengandung ciri keajaiban. Keajaiban yang
ditonjolkan menjadikan cerita fantasi menarik,
baik dari dunia nyata hingga dunia antah brantah;
dari nuansa kekinian hingga masa depan yang
penuh dengan kecanggihan teknologi modern.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ste-
wig yang menyatakan bahwa cerita fantasi adalah
cerita yang isinya mengandung kemampuan khu-
sus, ada makhluk-makhluk aneh, ada manusia
dengan kemampuan khusus, ada mainan dan
boneka yang dapat berbicara, ada benda ajaib,
ada perjalanan melewati waktu dan ruang, bah-
kan ada kekuatan yang jahat di dalamnya (Ste-
wig, 1980:409–442).
Berdasarkan konsep tersebut cerita fantasi
memiliki makna mendalam yang hanya bisa dipa-
hami melalui tema cerita. Tema cerita fantasi
merupakan pendukung utama cerita yang me-
nentukan topik apa yang sedang dipaparkan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Nurgiyantoro
(1995:68) yang menyatakan bahwa tema meru-
pakan makna keseluruhan yang mendukung ce-
rita, dengan sendirinya ia akan tersembunyi di
balik cerita yang mendukungnya.
Untuk menemukan tema sebuah teks cerita
fantasi tentunya pembaca harus mendalami isi
teks yang ada. Kedalaman isi teks yang perlu
dipahami mengandung hal-hal yang spesifik
sebagai indikator yang menandai letak tema
yang sedang dibahas dalam isi cerita. Hal-hal
spesifik tersebut tentunya perlu dipahami oleh
pembaca agar penentuan temanya sesuai dengan
ide penulis.
TEMA DALAM CERITA FANTASI
Penulis cerita fantasi menggunakan gayanya
masing-masing dalam memunculkan tema. Ada
yang ditunjukkan secara langsung melalui judul
cerita, melalui karakter tokoh tertentu, melalui
suasana cerita, dan juga melalui amanat cerita-
nya. Pembaca yang memahami hal tersebut akan
mudah menentukan tema teks cerita yang ada.
Pernyataan tersebut didukung oleh Stanton
(dalam Kusnadi,2010:11-12) yang memaparkan
cara menafsirkan tema sebagai berikut.
1. Penafsiran sebuah tema dalam karya fiksi
mestinya mempertimbangkan setiap detail
dalam cerita (utamanya yang menonjol). Pa-
rameter ini merupakan yang paling urgen.
Sebab, identifikasi terhadap persoalan yang
menonjol dalam cerita fiksi, umumnya menun-
jukkan bagaimana cerita itu dikembangkan
melalui konflik-konflik yang dibangun penga-
rang. Karena itu, detail-detail itu akan men-
cakup pada pusaran masalah utama. Sebuah
muara cerita yang harus diseliai dan ditelusuri
secara intensif.
3. Penafsiran tema mestinya tidak berdasarkan
pada bukti-bukti yang kurang akurat (tidak
baik penyajiannya) baik langsung maupun
tidak. Sebab tema cerita memang tidak bisa
hanya mendasarkan pada perkiraan pembaca
saja, sebaliknya harus melalui proses kajian
yang intensif.
4. Penafsiran tema dalam karya fiksi mestinya
mendasarkan pada bukti-bukti yang secara
langsung ada di dalam cerita. Parameter ini
mempertegas bahwa penetapan tema harus-
lah didasarkan pada bukti-bukti yang ada
dalam cerita itu, baik langsung maupun tidak.
Kesimpulan yang diambil karenanya tidak
boleh bertentangan dengan bukti dan fakta-
fakta yang ada.
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NILAI SPIRITUAL DALAM CERITA FANTASI
Konsep nilai spiritual bisa dimuat dalam
menelaah tema teks cerita fantasi maka hal-hal
utama yang perlu dipahami adalah apa sebenar-
nya konsep spiritual tersebut. Spiritual dalam
hal ini tentunya berkaitan dengan hal religius.
Menurut Dojosantosa (1986:3) religius berasal
dari bahasa latin yaitu religare berarti mengikat,
religio yang berarti ikatan atau pengikatan. Arti-
nya bahwa manusia mengikatkan diri kepada
Tuhan atau lebih tepat manusia menerima ikatan
Tuhan yang dialami sebagai sumber kebahagiaan
dan ketenteraman manusia.
Atmosuwito (1989:123) menjelaskan juga
bahwa kata religiosity berarti religious feeling or
sentiment, atau perasaan keagamaan. Yang di-
maksud perasaan keagamaan adalah segala pera-
saan batin yang ada hubungannya dengan Tuhan,
perasaan dosa, perasaan takut kepada Tuhan,
kebesaran Tuhan.
Ancok dan Suroso (1994:76) juga mendefi-
nisikan religiositas sebagai keberagaman yang
berarti meliputi berbagai macam sisi atau di-
mensi bukan hanya terjadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi
juga ketika melakukan aktivitas lain yang
didorong oleh kekuatan supranatural. Sumber
jiwa keagamaan itu rasa ketergantungan yang
mutlak (sense of depend). Adanya ketakutan
akan ancaman dari lingkungan alam sekitar serta
keyakinan manusia itu tentang segala keterba-
tasan dan kelemahannya. Rasa ketergantungan
yang mutlak ini membuat manusia mencari ke-
kuatan sakti dari sekitarnya yang dapat dijadikan
sebagai kekuatan pelindung dalam kehidupannya
dengan suatu kekuasaan yang berada di luar
dirinya yakni Tuhan.
Mangunwijaya (1982:11) mengemukakan
bahwa sejak semula sastra lahir memiliki sifat
religius. Demikian juga dengan Mudzhar (1998:
13–14) yang berpendapat bahwa pada sebuah
karya sastra atau bahkan penelitian, terdapat
gejala-gejala agama yang muncul. Penerapan pe-
mahaman tentang teks cerita fantasi yang me-
ngandung nilai spiritual dapat dipahami siswa
maka guru perlu memberi pemahaman terlebih
dahulu pada siswa tentang apa itu nilai spiritual
atau religius sesuai penjelasan-penjelasan di atas.
Nilai spiritual itu bukan semata tentang
hubungan seseorang dengan Tuhan dalam hal
beribadah dan beriman saja tetapi dapat dilaksa-
nakan dalam dimensi yang berbeda. Pendapat
Glock dan Stark (1965:20–37) juga menyebutkan
bahwa dalam menjalankan aktivitas kebera-
gamaan, mereka akan melewati sisi atau dimensi
keberagamaan. Glock dan Stark membagi di-
mensi keberagamaan menjadi lima macam di-
mensi religiositas seperti berikut.
1. Dimensi ritual (ritual dimension), yaitu “en-
compasses the specifically religious practices
expected of religious adherents. It comprises
such activities as worship, prayer, participa-
tion in special sacraments, fasting, and the
like.” Artinya, dimensi ritual merupakan di-
mensi spiritual yang melibatkan praktik khu-
sus keagamaan seseorang. Hal tersebut terdiri
dari kegiatan seperti beribadah, berdoa, be-
partisipasi dalam sakramen khusus, berpuasa,
dan sejenisnya.
2. Dimensi ideologi (ideological dimension), me-
nurut Glock dan Strak berpendapat dimensi
ini adalah “is constituted, on other hand by
expectations that the religious person will
hold to certain beliefs. The content and scope
of beliefs will vary not only between reli-
gions but often within the same religious
tradition. However, every religion sets forth
some set of beliefs to which its followers are
expected to adhere.”  Maksud pernyataan
tersebut yaitu, dimensi Ideologi. Dimensi ini
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berkaitan dengan keyakinan spiritual sese-
orang tentang ajaran agamanya; dan bukan
hanya itu tetapi keyakinannya itu mirip de-
ngan keyakinan pada ajaran agama lain juga.
Hal ini dapat terlihat pada keyakinan tentang
adanya Tuhan, malaikat, surga, neraka, kitab
suci, kiamat, dosa, penghakiman, dan sebagai-
nya.
3. Dimensi intelektual (intellectual dimension)
muncul dalam pemikiran Glock dan Stark
yakni, the intellectual and the ideological
dimensions are clearly related since knowl-
edge of a belief is a necessary condition for
its acceptance. However, belief need not fol-
low from knowledge nor, for that matter,
does all religious knowledge bear on belief.”
Maksud pernyataan tersebut yakni dimensi
Intelektual membuat seseorang menggunakan
pengetahuannya untuk memahami ajaran
spiritualnya. Dengan dimensi intelektual sese-
orang akan memahami prinsip-prinsip dasar
tentang ajaran agama berdasarkan kitab suci-
nya. Ia akan memahami tentang apa itu iman,
memberi, berdoa, mengasihi, dan sebagainya.
Dimensi intelektual merupakan dimensi yang
pasti akan dilalui oleh manusia dalam aktivitas
keagamaan, sebab tanpa ilmu manusia tidak
akan tahu tentang agamanya tersebut (Ancok
& Suroso, 1994: 81).
4. Dimensi konsekuensial (consequential dimen-
sion), yakni “The consequential dimension,
the last of that five, is different in kind from
the first four. It encompasses the secular
effects of religious belief, practice, experi-
ence, and knowledge on the individual. In-
cluded under the consequential dimension
are all those religious prescriptions which
specify what people ought to do and the
attitudes they ought to hold as a consequence
of their religion. The notion of ‘works,’ in the
theological meaning of the term, is connoted
here. In the language of Christian beliefs, the
consequential dimension deals with man’s
relation to man rather than with man’s rela-
tion to God.” Pernyataan tersebut bermakna
bahwa dimensi ini meliputi efek sekuler ter-
hadap keyakinan agama, praktik, pengalaman,
dan pengetahuan tentang ajarannya. Dimensi
ini menyadarkan seseorang bahwa konse-
kuensi ajaran agamanya tidak semata-mata
membangun hubungan dengan Tuhan tapi
juga dengan sesama.
Ancok & Suroso (1994:80) menjelaskan bah-
wa dimensi konsekuensial atau dalam agama-
nya yakni Islam disebut akhlak merupakan
dimensi yang menunjuk pada seorang umat
beragama berperilaku sesuai dengan ajaran-
ajaran agamanya, yaitu pada sesama manusia
(Hablu min al-nas) dan perbuatan baik pada
alam (Hablu min al-alam).
5. Dimensi ekspreriensial (experiential dimen-
sion) memiliki definisi sebagai berikut.
“The experiential dimension gives recognition to
the fact that all religions have certain expecta-
tions. However imprecisely they may be stated,
that religious person will at one time or another
achieve direct knowledge of ultimate reality or
will experience religious emotion. Included here
are all if those feelings, perceptions, and sensa-
tions which are experienced by an actor or de-
fined by a religious group as involving some com-
munication. However slight, with a divine es-
sence, id est, with God, with ultimate reality,
with transcendental authority. The emotions
deemed proper by different religion or actually
experienced by different individuals may vary
widely – from terror to exaltation, from humil-
ity to joyfulness, from peace of soul to a sense of
passionate union with the universe or the divine.”
Dimensi eksperiensial atau pengalaman. Di-
mensi ini memaparkan bahwa berdasarkan
pengalaman religius akan memengaruhi emosi
seseorang. Emosi dimaksud berkaitan dengan
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semua perasaan, persepsi, dan sensasi yang
dialaminya. Emosi yang dialami berdasarkan
ketaatan beragama akan memengaruhi sese-
orang untuk memiliki kerendahan hati, kece-
riaan, ketenangan jiwa, rasa persatuan, dan
berjiwa semangat.
Dimensi eksperiensial menurut penjelasan
Ancok & Suroso (1994: 82) merupakan di-
mensi perpaduan dari ke semua unsur dimensi
yang telah disebutkan, dengan menimbulkan
dampak kepada umat beragama dalam kon-
teks merasakan dan mengalami perasaan-
perasaan dan pengalaman religius. Indikator-
indikator yang dapat dijumpai dari dimensi
ini adalah perasaan doa-doanya sering dika-
bulkan, perasaan tenteram ketika manusia
dekat dengan Tuhan, perasaan hati yang ter-
getar ketika mendengar ayat-ayat Tuhan.
PEMILIHAN TEKS CERITA FANTASI
Hal selanjutnya perlu diperhatikan adalah
pemilihan teks. Pilihan teks yang sesuai akan
memudahkan siswa memahami konsep spiritual
apa yang hendak dikemukakan oleh penulis.
Pilihan teks cerita fantasi yang mengandung
nilai spiritual hendaknya mengandung hal-hal
seperti berikut.
1. Pemunculan suasana keagamaan seperti doa.
Hal ini sesuai dengan dimensi pertama sesuai
pandangan Glock dan Stark yakni melibatkan
praktik khusus keagamaan seseorang. Hal
ini akan memancing siswa untuk dapat mene-
mukan tema teks.
Contoh paragraf teks cerita fantasi:
“Robot Godam berdoa di dalam jiwanya dalam
penyesalan, “Kenapa saya ada di sini dalam wujud
robot? Semua mata manusia memandangku de-
ngan aneh. Izinkan sesaat saja saya berubah wujud
jadi manusia biar saya bisa tertawa dan menangis
juga.”
Berdasarkan contoh kutipan tersebut dapat
disimpulkan siswa bahwa tema cerita fantasi
tersebut adalah sebuah doa.
2. Ada bagian yang memuat tentang Ketuhanan
ataupun bidadari. Hal ini sesuai dengan di-
mensi kedua oleh Glock dan Stark yang
berkeyakinan tentang adanya Tuhan.
Contoh paragraf  teks cerita fantasi:
“Sudah saatnya kita berharap hanya pada Tuhan.
Hanya kepada-Nyalah kita berserah; tak ada yang
lain. Pohon, batu, air, dan tanah adalah ciptaan-
Nya. Bahkan jika tiba-tiba muncul makhluk ang-
kasa seperti Alien dekat kekuatan besarnya, kuasa
Tuhan akan mengalahkannya.”
Berdasarkan contoh kutipan tersebut dapat
disimpulkan siswa bahwa tema cerita fantasi
tersebut adalah kekuasaan Tuhan.
3. Pemunculan sikap-sikap tokoh dengan perwa-
takan yang menonjolkan sisi keimanan, tetap
berpengharapan, memberi, atau menolong.
Hal ini sesuai dengan dimensi ketiga hasil
paparan Glock dan Stark yang menjabarkan
tentang prinsip-prinsip tentang ajaran agama.
Contoh paragraf teks cerita fantasi:
Lihatlah, kini ia telah menjadi sebuah tempat tidur
mewah di istana raja. Setelah ditebang batang po-
hon besar itu hanya bisa bergumam, “Tak apa-
lah, aku memang sudah tua dan kering, tak ber-
guna lagi di tempatku. Mudah-mudahan di tem-
pat yang berbeda aku bisa terus berarti.”
Beberapa saat kemudian datanglah seorang tu-
kang, disapihlah batang pohon itu, dan
Berdasarkan contoh kutipan tersebut dapat
disimpulkan siswa bahwa tema cerita fantasi
tersebut adalah harapan sebatang pohon.
4. Adanya interaksi antar tokoh baik dalam
bentuk konflik yang mengarahkan siswa un-
tuk memahami tentang keistimewaan hubung-
an dengan sesama berdasarkan ajaran agama-
nya. Hal ini sesuai dengan dimensi keempat
yang dikemukakan oleh Glock dan Stark
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tentang kesadaran seseorang dalam memba-
ngun hubungan dengan sesama. Baik itu saling
menghormati, mengasihi, menolong ataupun
menghargai.
Contoh paragraf teks cerita fantasi:
Anik berhasil kembali ke 10 tahun lalu dengan
mesin waktu yang dia temukan. Diambilnya jaket
tebal itu dan dibungkusnyalah tubuh temannya
yang benar-benar sedang kedinginan. Dipapahnya
melewati lorong gelap itu dengan hati-hati. Sakit
yang diderita Susan membuatnya sedih sekali.
Berdasarkan contoh kutipan tersebut dapat
disimpulkan siswa bahwa tema cerita fantasi
tersebut adalah kasih.
5. Adanya pengalaman religius yang memenga-
ruhi emosi tokoh dalam cerita fantasi. Emosi
dimaksud berkaitan dengan semua perasaan,
persepsi, dan sensasi yang dialaminya. Emosi
yang dialami berdasarkan ketaatan beragama
yang memengaruhinya untuk memiliki keda-
maian, ketenangan, kerendahan hati, kece-
riaan, persatuan, dan sebagainya.
Contoh kutipan teks:
Karena jiwanya yang sangat bersih, angin yang
bertiup sepoi-sepoi itu tak sedikitpun merasa
pamrih untuk terus menaungi kerajaan damai ter-
sebut. Setiap pagi ia selalu menyapa dengan se-
nyuman manis pada tiap dedaunan, pohon, rum-
put, tanah, dan batu. Ia berpesan pada siapa saja
yang ditemunya agar tetap bersemangat menjalani
kehidupan.
Berdasarkan contoh kutipan tersebut dapat
disimpulkan siswa bahwa tema cerita fantasi
tersebut adalah ketenangan dan kedamaian.
Bahan ajar bermuatan nilai spiritual untuk
pembelajaran teks cerita fantasi khususnya da-
lam hal menelaah unsur tema tidaklah sulit
untuk didesain dan diterapkan. Pemahaman ter-
hadap konsep yang dipaparkan penulis tersebut
niscaya memudahkan guru dan siswa untuk
berkreativitas.
KESIMPULAN
Bahan ajar bermuatan nilai spiritual dalam
pembelajaran teks cerita fantasi untuk menelaah
unsur tema ternyata bisa didesain agar pembela-
jaran cerita fantasi menjadi lebih bermakna.
Hal tersebut dapat dilaksanakan melalui pem-
berian pemahaman tentang teks cerita fantasi,
apresiasi nilai spiritual, dan gabungan di antara
keduanya. Penggabungan nilai spiritual dalam
pembelajaran teks cerita fantasi memudahkan
siswa untuk menemukan tema dalam cerita fan-
tasi. Tema cerita fantasi dapat ditelusuri melalui
pemahaman tentang dimensi spritualitas. Spiri-
tual tidak hanya berdimensi pada ajaran agama
semata tapi juga pada sikap moral.
Pilihan teks yang tepat akan memudahkan
siswa untuk menemukan tema teks cerita fantasi.
Jika teks yang dipilih ada unsur dimensi spiritu-
al; baik itu dimensi tentang suasana keagamaan,
tentang ketuhanan, tentang ajaran agama, tentang
membangun hubungan dengan sesama, maupun
tentang ekspresi emosi berdasarkan ketaatan
beragama; akan memudahkan siswa untuk mem-
beri tema terhadap teks cerita fantasi.
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INCIDENTAL GRAMMAR ACQUISITION IN FOCUSING
ON MEANING INSTRUCTION AT ENGLISH FOR BEGINNERS
Darmaning Diah Oktasari
Graduate Program in ELT, Universitas Negeri Malang
Abstract:Incidental grammar acquisition refers to the learner’s acquisition on certain grammatical
features during the instruction focusing on other aspect of language. Theresearchexamined inci-
dental grammar acquisition on plural –s and copula be during the instruction focusing on meaning.
The features are not taught directly but the features are available in the instruction purposively to
investigate how the features are acquired incidentally as the learners follow the instruction focusing
on meaning. The plural –s and copula be are special because they are not easily mastered by the
Indonesian learners due to difference between Indonesian and English rules presenting plural. Nev-
ertheless, teaching the grammatical features directly is not allowed and unbeneficial in the process
of acquiring English as second language. Furthermore, intentional teaching of grammatical features
has been proven ineffective. This article is intended to give a perspective on how focusing on
meaning instruction can facilitate the beginners to acquire plural form –s and copula be. The two
features can be a good starting point for advanced investigation on more complex grammar features.
Keywords: incidental grammar acquisition, meaning instruction, English for beginners
INTRODUCTION
Language is a means of communication
without which human beings are unable to
interact. In recent years the teaching of English
has moved toward a communicative language
teaching; meaning that the teaching of English
is aimed at facilitating the students to be able to
use English for meaningful communication
(Richards, 2006). It raises questions on should
the students be taught grammar? Is the teaching
of grammar still relevant to achieve the target
of the teaching language for communication?
Or can we ignore grammar rules in our teach-
ing as grammar oriented learning is proven to
hinder the learners’ fluency or automaticity in
producing the target language in speaking and
at the same time writing?
The position of grammar in language learn-
ing is really in unending debate across time. In
the behaviorists’ period, grammar was put aside.
The teaching centered on how to practice the
language through practice and drilling since for
them language was a matter of imitation and
habit formation so the use of grammar was
ignored (Lightbown & Spada, 1995). Then came
the Chomsky’s era, in which grammar had
prior place since they believed that every child
was born with special ability to discover for
themselves the underlying rules of language
system known as Language Acquisition Device
(LAD). Human brain was believed as the sen-
tence making machine provided with rules of
grammar (Haynes, 2007) Next, the interactionist
raised the issue that language develops a result
of the complex interplay between the uniquely
human characteristics of the child and the envi-
ronment in which the child develops. The chil-
dren will be able to develop their competence
in language as they interact with the environ-
ment around them. Mastering grammar itself
was not enough (Lightbown & Spada, 1995).
EFL teachers themselves as children’ part-
ners to learn English have various stands to-
ward the teaching of grammar since the teach-
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ing and learning at present is aimed at develop-
ing the language skills (i.e. listening, speaking,
reading, and writing) other that the language
components (i.e. vocabulary, spelling system,
pronunciation, and grammar). Certain teacher
will hold the belief that grammar is important
without which learners will not be able to utter
what s/he want to say though s/he has abundant
words in her or his vocabulary. Some other
teachers will take stand on ignoring grammar as
being not communicative. Some other teachers
will try to integrate the teaching of grammar,
insert it in her or his teaching as a tool for the
students to speak and write well in English.
After all through hundreds of researches,
across writers and researchers, still the goal of
language teaching has not change. The goal is still
centered on how to make the language learners
able to use the target language for daily commu-
nication. The question has shifted from Do we
really need to teach grammar to how we can teach
grammar so that it facilitates acquisition
The study done by Shintani (2015) was one
of the research studies done to seek answers to
whether learners can learn a grammatical feature
incidentally meaning that the teaching of gram-
mar does not become the focus of the teaching,
and in what kind of interactional condition the
incidental acquisition will happen. Shintani fo-
cused on two language features, they were plural
marker –s and copula be. The choice of the two
grammatical features was relevant with the natu-
ral order of L1acquisition proposed by Krashen
in 1977 (Alexopoulou & Murakami, 2015). The
order of L2 Acquisition is believed to follow the
same order as L1. Shintani’s consideration in tak-
ing the sample was also based on her intention to
seek the answer precisely, taking the 6 year old
children who have never had contact with En-
glish before is believe to make the study relevant
to this order.
Incidental Acquisition
Incidental acquisition is defined as the
learning of second language (L2) feature with-
out intention (Hulstijn, cited in Shintani, 2015).
It distinguishes the incidental learning to inten-
tional learning in which the learners are consid-
ered as being unaware or lacking of attempt to
learn a specific L2 feature(s). There were in-
deed some previous researches done investigat-
ing the incidental acquisition in English instruc-
tion. One of them was a study done Ellis (2002)
who investigated the incidental grammar acqui-
sition engaging the learners in meaning – focus
activity. It, then, measured whether the learners
have learned specific grammar forms targeted
by the task. The students participated actively
in communicative activities or content based
learning providing opportunities for them to
undergo incidental learning without being told
what features of target language they should
learn (Shintani, 2015) Other research took dif-
ferent approach in a way that the researcher
provide instruction designed to teach specific
features (grammatical or lexical) and then mea-
sured whether the learners have learnt other
grammatical features occurred in the input but
was not the focus of instruction. Shintani tried
to conduct a research to compare the incidental
acquisition which happens in these two ap-
proaches.
In her study, Shintani set up her own
definition of incidental learning. It is defined as
the learning that results when the learners were
incidentally exposed to the two target struc-
tures of the study, plural –s and copula be.
There we two groups namely Focus on Form
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(FonF) and Focus on Forms (FonFs). The two
group the following characteristics:
students try to solve a comprehension or pro-
duction problem in communication. The key
feature of FonF is emphasis on form-function
mapping. There are two kinds of FonF instruc-
tion as suggested by (Ellis, Basturkmen, &
Loewen, cited in Shintani, 2015) though they
have the same aim that is developing incidental
grammatical knowledge as a by-product of com-
municating (neither of them caters to inten-
tional learning).
Focus on Form (FonF) Focus on Forms (FonFs) 
1. Meaning Centered, 
2. The learners completed 
focused task designed to 
teach a set of words and 
expose them to the 
target structure, 
3. The target features were 
underlined, bold typed, 
or italicized and occur 
repeatedly in the text, 
4. It is aimed at incidental 
development of 
grammatical knowledge 
as a by-product of 
communication. 
1. Form Centered, 
2. The words were 
directly taught while 
exposure to the target 
structures occur 
incidentally, 
3. The language is 
broken down into 
discrete elements 
(words, grammar 
rules, notions, and 
functions) 
4. It aimed at conscious 
development of 
grammatical 
knowledge 
(intentional learning) 
Shintani tried to find the gap here, whether
differences in the kinds of interaction arose in
these two types of instruction resulted differ-
ences in the incidental acquisition of the two
structures. Though Krashen (1982, cited in
Shintani, 2015) stated that it is impossible for
the learners to acquire full competence in a
language through intentional learning because
language is far too complex to be “learnt”,
meaning that as language teachers we need to
set up certain condition and situation enable the
students to get opportunities to acquire the
language incidentally.
Incidental Acquisition in Focus on Form and
Focus on Forms Instruction
Long (1991) and Long and Crookes (1992,
in Shintani, 2015) defined Focus on Form as a
type of instruction in which the primary focus is
meaning (i.e. on message processing) rather than
form. It involves an occasional shift of the
learners’ attention from meaning to a linguistics
form while the focus stays on the message. The
shift happens a by-product as the teacher or
Planned Focus on Form 
(FonF) 
Unplanned Focus on Form 
(FonF) 
1. The focus on a specific 
language feature is 
predetermined, 
2. The focused task is 
designed to provide a 
context for its use, 
 
3. Attention to the 
selected linguistic 
feature is intensive or 
attention is directed 
continuously at the 
same feature. 
1. The focus are not 
predetermined 
  
2. The focus on the form 
occurs naturally rather than 
as a part of preplanned 
instructional act. 
3. The learners’ attention is 
occasionally and 
spontaneously directed 
onto specific language 
linguistics forms while they 
are performing unfocused 
task ( primarily focused on 
meaning) 
The study was designed taking the planned
FonF and FonFs instruction in which new vo-
cabulary items were planned to be taught. In
FonF instruction the new vocabulary were de-
signed provided with contexts and embedded
in meaning focused task so they were taught
indirectly, while the FonFs instruction included
the explicit teaching of the same set of words
using 3Ps methodology. Both instruction aim at
the development of incidental acquisition of
plural –s and copula be.  Shintani perceived at
the interactionists’ theories claimed that L2
acquisition occur through interaction while the
learners’ primary attention is focused on the
message content but also acknowledged that
attention to form is needed. There many other
writers suggest ideas on what and when the
interaction facilitate acquisition such as Gass
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(1997), Long (1996), and Swain (1995). They
stated that there are some factors influence
incidental acquisition, they were noticing and
gap between their own inter language.
would never be acquired through direct teach-
ing. She perceived that the acquisition will oc-
cur when the learners are not totally aware at
the rules being exposed to them.
The study was done in 5 weeks comprising
9 sessions of 30 minute lesson.  The learners in
FonF classroom was given 18 new words in
singular only and 6 in singular- plural forms
which were considerably logical to be taught to
young learners in 5 weeks. The learners in the
FonF classroom were only told the outcome
targeted at the beginning of each lesson in L1.
On the other hand, the learners in FonFs class-
room were informed about the goal of the
activities before the lesson started. They were
also given corrective feedback whenever they
chose the wrong pictures opposed to them as
they were given the new words.
The results of the study were, 1) the learn-
ers in FonF classroom only acquired plural
form –s but not copula be. While the learners
in FonFs classroom acquired neither plural form
–s and copula be. It shows that incidental gram-
mar acquisition occurred whenever the learners
were not exposed to the rules. It gives the
English teachers insight that they can design the
lesson facilitating the students to acquire gram-
mar features incidentally. The teachers can
manage the lesson so as to create interaction
enabling the learners to acquire the rules which
can boost the learners to have better skill in
English.
Applying Focus on meaning Instruction in Teach-
ing Learning Process to Facilitate Incidental
Grammar Acquisition for Beginners in Indone-
sia Context
Celce Murcia, 2007 proposed a revised
model of communicative competence which
comprises Linguistics Competence, Actional
 FonF (Planned) FonFs 
Planned 
language 
feature 
New vocabulary 
items (they were 
introduced 
through the 
performance of 
focused task 
New vocabulary 
items (they were 
taught by means 
of 3Ps) 
Target for 
incidental 
acquisition 
Plural –s and copula be, both of 
which appeared incidentally in the 
two types of instruction 
Research Methodology
The main feature of the current study:
As stated before, the participants of her
study were 30 six year old Japanese learners
who have never learned English before to get
valid data avoiding the effect of prior knowl-
edge. They were divided into two groups, they
were FonF and FonFs. Each of them received
different treatment. The research focused on
two grammatical features, plural form –s cho-
sen because it bears meaning is considered
difficult by Japanese learners and copula – be
since it is frequently used in nominal sentences
but it has no meaning. Furthermore the two
grammatical features are the first stage to be
acquired in L1 and at the same by L2 learners.
Shintani was interested to investigate the inci-
dental acquisition based on the results of previ-
ous studies and her own belief that grammar
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Competence, Socio Cultural Competence, Dis-
course Competence, and Strategic Competence.
The five communicative competences need to
be mastered by language learners to communi-
cate using the target language well. Though the
teaching of L2 has shifted toward communica-
tive Approach there is still a need to make the
language learners master the linguistics compe-
tence in which grammar becomes a part of.
mar enabling them to acquire it not merely to
learn it without they are able to communicate
using English as the target language.
Based on K13 Curriculum, English is taught
formally at the seventh grade to the students
aged between 11-12 years old. They are consid-
ered as beginner learners meaning that we as-
sume that they have never been taught English
in formal situation. The literacy level which has
to be achieved by the students is at the level of
functional meaning that the students have to be
able to 1) use English to get things done and 2)
use English for survival purpose (buying and
selling, asking and giving permission, making
and cancelling appointment, read and write
simple texts, read popular science text, etc. As
the competence targeted, grammar cannot be
taught discretely or separately from the context
of communication. That is why the teaching of
grammar should be made focused on meaning
integratedly in the teaching of language skills.
Starting from 2006 curriculum the teach-
ing of English is done through Genre Based
Approach which is actually a way to teach all
aspects of language such as linguistics skills,
vocabulary, language skills through texts.  The
approach requires the teachers actually to in-
troduce linguistics features where grammar be-
comes a part of it and the text structures. In
practice, there are two phenomena happen. In
one side grammar is neglected or in another
side grammar becomes the center of teaching.
Instead of teaching it deductively the teachers
expose the students to rules of grammar. These
two phenomena show that the English teaching
itself has hindered the learners to acquire En-
glish grammar.
As suggested by Ellis 2003 in Shintani
2012, learners are supposed to be exposed to
input based task which meet the following cri-
Picture 1. Celce – Murcia’s Communicative
Competence Model
The teaching of English in Indonesia is
aimed at developing the students’ mastery of
four skills namely listening, speaking, reading,
and writing. Nevertheless, the mastery of lan-
guage components such as vocabulary, spelling,
pronunciation, and grammar cannot be avoided.
The teaching of grammar itself has received
dynamic attention. From the historical perspec-
tive of language teaching methodology, the role
of grammar has once been over-emphasized,
likely neglected, or treated equally important
with fluency in communication (Wahid, 2013).
Teachers are in dilemma on how to teach gram-
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teria to give the learners opportunity to acquire
grammatical features:
1. Meaning is primary
2. There is some type of gap (e.g information
gap)
3. Learners are required to use their own lin-
guistics and non-linguistics resources to com-
municate; and
4. There is some outcome other than simply
the display of correct language.
Shintani (2012, 2015) proposed a kind of
task that is called listen and do task for begin-
ners. It is suitable for beginners since at early
stage the learners are not bexpected to produce
the language. They are still at the stage of
receptive.  One thing to give attention to is that
the input the learners supposed to get is com-
prehensible input as stated by Krashen in
Lightbown and Spada1995. Such comprehen-
sible input will give opportunity for the learners
to acquire the grammar features.
It is important for the teachers to design a
teaching learning process which enable the stu-
dents to acquire grammar rules and at the same
time use English for communication. Through
focusing on meaning instruction, teachers are
expected to be able to facilitate the incidental
acquisition of grammar rules. The interaction
happen in focusing on meaning instruction will
give the students comprehensible input acces-
sible for acquisition.
Murcia 2007 stated that by emphasizing
focus on meaning  grammar instruction is much
more effective when it is situated in a meaning-
ful context, embedded in authentic (or semi-
authentic) discourse, and motivated by getting
learners to achieve a goal or complete an inter-
esting task. Hopefully, in practice teachers will
see more materials for grammar instruction
that satisfy these criteria with a concomitant
decrease in the quantity of materials consisting
primarily of manipulative sentence-level gram-
mar drills. All the efforts above are done to
boost the learners’ acquisition to grammar fea-
tures.
CONCLUSION
Based on the previous research studies
that have been done on meaning grammar in-
struction as proposed by Shintani and others,
this kind of instruction can be applied and
prospective in the teaching of L2 in Indonesian
context. Some improvement and adjustment in
list of vocabulary and task design related to
2013 Curriculum and Genre Based Approach
will be needed to get optimum results.
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READING COMPREHENSION FOR JUNIOR HIGH SCHOOL
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Abstract: Reading skill is one of the important aspects in teaching English. It is undeniable that
competent writers can develop after becoming competent readers. This study reports the impor-
tance of using reciprocal teaching technique especially in reading comprehension for junior high
school students. Reciprocal teaching technique is a cooperative strategy where in this technique the
students work as a group to comprehend the text to training the students to get the same perspec-
tive. There are four step that used in Reciprocal Teaching Technique namely: Summarizing, Ques-
tioning, Clarifying and Predicting. By knowing the importance of this technique, it is expected that
teacher consider the implementation if this strategy in order to help their students comprehend the
text.
Keywords: reciprocal teaching, reading comprehension, junior high school
INTRODUCTION
Reading is one of skills that must be con-
cerned by the students in learning English. Read-
ing is an active activity. Through reading the
students can interact with the text to under-
stand the text. In reading activity there are two
aspects that can be engaged: expressing the
words and comprehending the substance of the
text. By comprehending the reading text, the
students can add and improve their knowledge,or
information stated implicitly in the text. Smith
and Robinson who stated “reading comprehen-
sion means understanding, evaluating, and uti-
lizing and ideas gained through an interaction
between reader and author”. Furthermore Paris,
and Hamilton (2004: 321) point out:
Understanding the meaning of the printed words
and the text is the core function of literacy that
enables people to communicate message across
time and distance, express themselves beyond
gesture and create and share ideas. Without com-
prehension, reading words is reduced to mim-
icking the sound of language, repeating text is
nothing more than memorization and oral drill
and writing letter and characters is simply copy-
ing or scribbling.
From the definition above, it can be con-
cluded that reading comprehension is a process
and process itself is happens communication
between the reader thought and language that
use in the text, so they can get meaning or
understand the content of the text.
But in fact, from four skill that student
must be mastered in junior high school, reading
was still main and big problem for the students,
that’s way they low motivation in study English.
Most of students problem in English are: (a)
they difficult to understand the text and not
focus in reading because their vocabularies low
and they not feel like to open the dictionary hey
they go to meet difficult words. (b) The stu-
dents erroneous and get confused to find the
main idea, topic, or what the content of the text
and sometimes the students reluctant in group
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discussion. So the result they cannot answer the
questions. In the other hand the teacher in
teaching English, they monotonous they just ask
the students to read the text and then ask the
students to answer the question. They didn’t
used the various method or technique in teach-
ing English that can help students to be under-
stand and to be easy in learn English.
Being in contact to the teaching technique,
cooperative learning covers some steps which
can guide the English teachers to overcome
their problem during the teaching – learning
process. According to Sidharta (2004),” in con-
text of cooperative learning, active interaction
process among the member of group becomes
the important guidelines”. Furthermore, Johnson
(2002:89) argues that “collaboration removes
the mental blinders imposed by limited experi-
ence and narrow perception”. Working together
in small groups can made out hindrance, act
independently and responsibly, believe to others
and make spontaneous.
There are some techniques that included
in cooperative learning that can be implemented
in teaching reading. They are TPSS (Thinking,
Pairing, and Sharing Strategy); SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite and Review); PSRT (Pre-
pare, Structure, Read, Think); and RTT (Recip-
rocal Teaching Technique), Jigsaw and so on.
One type of cooperative learning that will
be discussed in this paper namely Reciprocal
Teaching Technique which develop by Annemarie
Palinscar and Ann. L .Brown in 1984. There are
four stages in this technique: 1. Predicting 2.
Clarifying 3. Questioning 4. Summarizing. The
purpose of this article is to show how impor-
tance of using Reciprocal Teaching Technique
in teaching reading comprehension in junior
high school. The discussion in this article con-
sists of several parts: (1) Reading Comprehen-
sion; (2) Cooperative Learning; and (3) Recip-
rocal Teaching Technique.
READING COMPREHENSION
Reading is one activities that can’t separate
from every aspect of human life, including stu-
dents because reading is very important in learn-
ing activities. According to Burn (1996:56) “
there are reasons indicating the importance of
reading: every aspect of live involves reading is
enjoyment, and by reading one obtains knowl-
edge”. Furthermore, Mukhroji as cited in
Cahyono and Mukminatien (2011) who says
that” reading is not merely sounding the written
language into spoken, either orally or silently.
Reading is a process of understanding written
language and trying to get sense of author’s
ideas by using reader’s background knowledge
and prior experience”. In general context, read-
ing be significant an activity to acquire informa-
tion from a text. The text belonging to implicit
and explicit information.
Reading is not enough yet, if the reader
only reads it without understanding the purpose
of the writer. Reading, in this case reading text,
consists of some paragraphs and paragraph con-
sists of some phrases or words. It means that in
reading within including some different ele-
ments; it has vocabulary; structure, phonetic
and spelling. As a good reader she or he learns
to interpret words in context because context
controls the meaning. Therefore the reader must
understand the words as a part of sentence, the
sentences as a part of paragraph and paragraph
as a part of the whole context. The objective
goal and the end output of the reading is com-
prehension. According to Mc Neil (1984)” there
are three elements of reading for comprehen-
sion: a reader needs knowledge of the world to
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understand new things; a reader needs to be a
familiar with the variety of text structure he is
likely to encounter; and a reader needs to seek
meaning actively. In comprehend a text, the
reader capable to maintain the printed words ,
to get in touch the sentences, and to get the
main idea and supporting idea to linking up
with the now knowledge into previous knowl-
edge. But if we reading but we don’t understand
the content of the text, it’s unmentionable read-
ing, because the definition reading it self ,
getting meaning from the written text/word,
especially the implicitly and explicitly, besides
that if the students can respond what they have
read it’s mean they understand the text.
Richards & Renandya state: “Reading for
comprehension is the primary purpose for read-
ing (though this is sometimes overlooked when
the students are asked to read overly difficult
text);raising student’s awareness of main idea
of a text and exploring the organization of a
text are essential for good comprehension”.
1. level of Reading Comprehension
Each expert have different level of reading
comprehension. According to Burn, et al.,
(1996:238) divide into four level namely;
literal comprehension, interpretive reading,
critical reading, and creative reading.
Whereas Smith & Karlin (citied in Wallace
& Larsen, 1978:341) & Vacca, et al (1991:
199) there are; literal level, interpretive level
and applied level. Meanwhile Berry classi-
fied the comprehension into three level
namely:
a. Literal Comprehension
Literal comprehension the ability to un-
derstand of what is stated clear in the
written text. Johnson (1980) in Ihsan
(2011) literal comprehension refers to
primary, direct, literal meaning of an idea
in context. It related with get of main
ideas, topic, and the complete informa-
tion, the meaning of vocabulary, plot, cause
and effect, where the story take place and
mood, figurative language, character, se-
ries. The goal of literal comprehension is
to recognize the special information that
authors present on the text and the reader
be able to tell what the writer said and
the right answer only one.
b. Inferential Comprehension.
Inferential comprehension that includes
the ability to get deeper meaning drawing
inference, identify the text, making com-
parison , drawing the themes, identifying
purposes or the moral value that stated in
the text. To test the students in inferential
comprehension used explicit question.
Burn et.al., (1996) states “Inferential com-
prehension deals with the ability to make
interpretation, make general inference, and
make prediction toward a text that has
been read”.
c. Evaluative Comprehension
Evaluative Comprehension which include
the capability of the reader in evaluate
the quality, accuracy, truthfulness, and
critical thinking of what is read. In this
level the reader making evaluate can be in
form of philosophical evaluation where
the reader can give opinion or comment,
they agree or disagree with the writer in
this case how the reading selection to a
problem and issue, evaluate the validity,
power, the significant, agreement or ac-
ceptability or in other words to evaluate
worth and weight. To evaluate the stu-
dents’ comprehension are used implicit
questions. According to Burn and Elnor
(1996) in Lubis (2011), Evaluate compre-
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hension is evaluating written material,
comparing the idea discovered in the
material with known standards and draw-
ing conclusion about their accuracy, ap-
propriateness, and timeliness. The reader
must be active, questioning, identify the
fact and existence judgement or evaluate
until he or she turn over in the mind all
the material.
Cooperative Learning
Cooperative learning is a part of Collabo-
rative learning. Cooperative learning is one of
variety classroom management strategy in the
form of group that consist of four or five
member in each group (heterogeneous group-
ing) to do meaningful task where the smart
students can help the other students. Since the
mid 1980s, discussion is effective strategy to
changed the teacher-centered to students-cen-
tered. Slavin, (1995:2) stated: “Cooperative
learning refers to variety as teaching methods
which students work in small groups to help
one another learns academic content”. Further-
more, Kagan (1985:3) defines “the cooperative
learning system as consisting of team building,
management techniques, and reward based on a
complex point”. He also develop the main kind
of cooperative learning namely: peer tutoring,
cooperative project ,cooperative interaction, jig-
saw, cooperative individualized projects.
 There are some benefit of cooperative
learning. First, from several study have been
reported and it support that the use of coopera-
tive learning it can be improve the students’
achievement all the same to each other, can
improved their relation in intergroup and the
students’ self –esteem and self – confidence can
be improved through cooperative learning. In
cooperative learning, the learners hopefully can
help the other learner, they can share and
discuss their knowledge to the other (they can
learn together), they can used the theory in
their daily activities. Second, cooperative learn-
ing can growing the students to be active, they
can express their idea, emotion, they learn how
to think and then solve the problem. In this
case teacher as a facilitator and give support to
the students. As Crandall, 1999:233 state:” In
cooperative classrooms they can learn together,
rely on each other so that they will feel secured
enough to express themselves. They have op-
portunities to practice or rehearse their task
before they are asked to share it with larger
group”. Third, Cooperative learning can join
the differences rather than problem. Fourth,
Cooperative language also can develop the rela-
tionship between students from diverge ethnic,
between the smart students with their class-
mates , the students can learn and also the
relationship between teacher and students.
Meanwhile, Millis (1996:1) in Suryanto
(2009:33), cooperative learning is generic term
for various small group interactive instructional
procedures. The students work together in small
group to help each other learn together. In
general, it shares the following five characteris-
tics: (1) Students work together on common
tasks or learning activities that are best handled
through group work,(2) students work together
in small group containing two to five mem-
bers,(3) students use social skills to accomplish
their common task or learning activities,(4) stu-
dents are positively interdependent. Activities
are structured so that students need each other
to accomplish their common tasks or learning
activities, (5) students are individually account-
able or responsible for their works.
Dealing with matter Lie (2002:2) state:
there are some benefit of cooperative learning
namely:
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1. Students can enhances their social skill
Students are often discouraged from col-
laborating and working with others since it
is considered cheating. Worse, they are con-
ditioned to complete with others and view
others as enemies who block their own suc-
cess. In cooperative learning groups, stu-
dents can practice their collaborative skills
and practice to work with others to get
mutual benefit to everyone.
2. Students have more chance to appreciate
differences
In pluralistic society, people should work
harder to overcome their prejudices against
others from different backgrounds. Coop-
erative learning groups provide students with
chances to improve inter-etnic relation and
learn to appreciate differences.
3. There can be individualized instruction
There is a potential for students individual
assistance from teachers and from their
friends.
4. Students participant can increase
When group are used, students get much
more opportunities to speak.
5. Anxiety can decrease
When a students represents the groups, and
reports to the whole class, he/she feels more
secure because the answer is not only from
one student but also from the whole groups
members.
6. Motivation and positive attitude toward class
can increase
In cooperative learning groups, students can
encourage and help one another. The coopera-
tive situation of working in a small group may
help develop” affective bonds” among students
and greatly motivate them to work together.
7. Self-esteem and self-direction can increase
By decreasing the students’ dependence on
the teacher, cooperative group activities help
them to become independent learners and
from a community of learners among them-
selves.
8. Academic achievement can increase
Not only students but also teachers get ben-
efit from cooperative learning.
RECIPROCAL TEACHING TECHNIQUE
Teaching English especially reading is not
an easy matter. The teacher suggested to always
creative and tried to find a good way to teach-
ing reading effectively and efficiently that can
be used to improve reading comprehension of
students. The success of teaching reading de-
pends on several aspects for example the how
the condition of the class, how the characters
of the students, and how the teacher as the one
who knows more or find the right strategy in
teaching. Reciprocal Teaching Technique is one
of good cooperative learning which good the
teacher used in teaching reading. According to
Quezada, et al.,(2007:1)” Reciprocal Teaching
Technique is an interactive method used to
improve reading comprehension. Using this
teaching strategy, the teacher and the students
take turns leading discussion. The teacher gives
a model in using the strategy and feedback to
the discussion”.
Reciprocal Teaching Technique not only
used in teaching reading but also we can apply
in other subject for example Mathematics and
Physics. Quirk (2010) state that: “Reciprocal
Teaching Technique can be applied not only in
teaching English but also in other subjects such
as Mathematics and Physics to help students
from elementary school to university level”
Reciprocal Teaching Technique is devel-
oped by Annemarie S. Palinscar from University
of Michigan cited and Ann L. Brown from
University Illinois in 1984. Palinscar and Brown
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developed the Reciprocal Teaching Technique
to fit out a scaffold discussion technique that
aimed to understanding and remembering the
content of the text in reading comprehension.
There are four strategies: predicting, clarifying,
questioning and summarizing. Bruer (citied in
Carter, 2001) states” each of the strategies
helps students to construct meaning from text
and monitor and monitor their reading to en-
sure that they in fact understand what they
read”
In addition, Palincsar,et al. (1984) defines
the Reciprocal Teaching Technique is based on
four foundations:
(1) The purpose of the Reciprocal Teaching is to
improve reading comprehension by equipping
students with strategies needed to monitor com-
prehension and construct meaning, (2) lecturer
(tutor) and students share responsibility for ac-
quiring the reading strategies. After initially as-
suming major responsibility to the students, (3)
every students is expected to participate in dis-
cussions. The lecturer provides assistance as
needed to support student participation, and (4)
the lecturer (or tutor/lecturer) regularly tries to
turn control of the dialogues over to the students.
Meanwhile, according to Gonzales and
Hartman(2002:1) “ Reciprocal Teaching is a
strategy used to develop comprehension of ex-
pository text in which teacher and students
take turns leading a dialogue concerning sec-
tions of a text either in whole class or in
collaborative groups where the teacher plays
the role of facilitator”. So, in other words we
can say that the technique or strategy focuses
on students-centred not teacher-centred, the
teacher only as facilitator in the discussion.
The purpose of Reciprocal Teaching Technique
Palincsar, et al. (1984) states” the purpose
of the Reciprocal Teaching Technique is to help
students, with or without a teacher presents,
actively bring meaning to the written word”.
The technique would helping students to pro-
mote of their reading comprehension, give op-
portunity for the students to monitor their
reading understanding and thinking of what
they have been read, and what is more the
technique be able to developed the their confi-
dence and their attitude to the other.
Moreover, the Ministry of Education of
Wellington (citied in Palinscar,et al., 1984:124)
mention there are some benefit of Reciprocal
Teaching Technique, as follows:
1. Reciprocal Teaching Strategy can make learn-
ers gain an improved understanding of com-
plex texts in content areas. This leads them
on to greater knowledge of the topic, improved
skills, and positive attitudes when extracting,
organizing and recording information.
2. Learners can also gain include more self-
confidence and motivation to read, improved
leadership skill, increased co-operation and
greater initiative.
3. Research study and research studies have
shown that when the reciprocal teaching is
implemented, learners will make substantial
gains in their comprehension skill.
Meanwhile, according to Manohar (2007),
“ the goal of the Reciprocal Teaching Technique
is to make the student who is poor in compre-
hension to aware of how these strategies work,
which ones to use and how to use them”.
 To conclude, the benefit of Reciprocal
Teaching Technique is to (1) develop students’
comprehension, (2) after they read the text the
student can predict and think the target lan-
guage, (3) Reciprocal teaching technique can
build the character of the students and their
social skill (4) Students should be independent
in study,(5) give good feedback used by teacher
and students cooperatively in dialogue.
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The Strategy of the Reciprocal Teaching Tech-
nique
Understanding how the procedure or step
of reciprocal teaching technique is significant
point. Palinscar and Brown explained that:
“The primary instructional technique employed
to teach the four activities is an interactive dia-
logue in which the teacher explicitly models each
of the four activities. The students follow the
teacher’s model by engaging in the same activi-
ties. The teacher prompts and shapes the student’s
participation by using corrective feedback”
In practice, the first teacher do is selecting
the text, The next step, teacher spell out the
process or step that they will do, they are
predicting, clarifying, questioning and summa-
rizing. Then the teacher ask the students to
think out aloud about the title, what they got
from the subject and after that ask the students
to predict what selection is going to be. The
next step is ask the students to made a free
question to support the other students to an-
swer in group or individual, then the clarifier
job is helps the groups to find the difficult word
or sentences and the last is summarizing where
the teacher summarizes what they have read
and answer the question. The teacher required
the students to give their comment, idea if there
is anything left out and with students, teacher
look how it fits with what they have just study.
Procedure of Reciprocal Teaching Tech-
nique in teaching reading as explained by
Palinscar and Brown (1984) is citied in National
Behaviour Support Service, as follows:
1. Before the students learn how to apply the
method in their own group discussion, the
trainer should demonstrate the model first.
The trainer first present all the strategy
during reading. The trainers reads a piece of
the text aloud and models the four steps:
summarizing, clarifying, questioning and pre-
dicting along with the students.
2. A group four students is then selected and
each given a different role such as, summa-
rizer, questioner, clarifier and predictor.
3. Next, ask the group of students to read
paragraph of text. Recommend to them to
do note taking such as underlining, coding,
etc., while reading.
4. The student who is chosen as predictor helps
his peers to connect previous part of the text
by making a prediction based on the clues
given from the title illustrations before read-
ing. Then the trainer asks the students to
discuss the result of their predictions with
their team. Then they are asked to read the
text again in order to confirm their predic-
tions. Next, the questioner’s job is to help
his group ask questions and answer the ques-
tions about the text discussed in order to
find out detailed information. The task of
the summarizer is to help his group to find
the main ideas based on his and her peers’
point of view. The clarifier helps the group
find unclear parts(words and sentence) and
ways to solve these difficulties.
5. When the next part of the text is read, the
students rotate their roles with their peers in
their group. Again the students repeat the
process consistent with their new role. Then
the whole discussion process is repeated
until the whole text has been read.
6. The trainer asks the students to keep on
applying the four strategies until they have
ability to use these strategies independently.
The explanation for four step as followed:
1. Prediction
In this stage, the learners trained their a
prior knowledge to predict the text or story.
The students prediction can help the stu-
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
624
dents to find the purpose of reading text,
they can find the main topic based on the
title given before they read. Palincsar and
Brown,(1984:119) “predicting occurs when
the students hypothesize what the author
will discuss next. Predicting occurs when the
learners are asked to predict about the con-
tent of the information from the topic, they
make prediction about what they think will
happen in the text”. The predicting strategy
also facilitates use of the text structure as
students learn that headings subheadings,
and questions embedded in the text are use-
ful means anticipating what might occur next
(Palincsar cited in Viletto et .al 2002 : 2)
2. Questioning
In this stage the learners read silently in order
to find the mind idea, identify the unclear part
of this paragraph. After reading they develop
the question to convinced their understand-
ing. Palinscar(1984) stated” question generat-
ing is a flexible strategy to the extent that stu-
dents can be taught and encouraged to gener-
ate question at many levels.
3. Clarification
In this stage, teacher and student discuss to
clarified what they feel confuse in the text.
The teacher pay attention to vocabulary, struc-
ture, unclear referent word, unfamiliar con-
cept or other information which unclear. In
addition, Palinscar and Brown stated that”
these step purposes to make anything poten-
tially confusing the text clarify.
4. Summarization
The last stage where the students focus what
is the important part in the text and para-
phrase the information in the text to find out
the main idea to make sure what they have
just read. Palinscar (1984), “summarizing is
identifying, paraphrasing and integrating im-
portant information in the text”.
 In short, all the step of reciprocal teach-
ing technique above explained the attachment
of some kind at the classroom between teacher
and students.
CONCLUSION
Based on explanation above, can be con-
cluded that; Students’ reading comprehension
can be improved through reciprocal teaching
technique. Using this technique the students
can be active, productive and work cooperative
by the four steps, those are predicting, ques-
tioning, clarifying, and summarizing. And for
the teacher this technique is one of good alter-
native technique in teaching reading.
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Abstract: Interaction is needed in the classroom activity. It helps the teaching and learning process
run smoothly and it can increase learners’ communicative. It tells how the students have interaction
among them and teacher even with the whole class. The aim of this study is giving the teacher some
suggestions to achieve classroom interaction in the teaching reading. It offers some strategies to
improve the interaction in the classroom. Then it can be applied in the teaching of reading. Several
previous studies about classroom interaction which is show the different outcome happen. Several
studies show that classroom interaction is important in the teaching learning process. Some studies
show that the students’ interaction happens in the classroom. By using classroom interaction, the
students are more active in the learning process. The result of the study concludes that classroom
interaction has important role in the teaching and learning process.
Key word: classroom, interaction, teaching reading
INTRODUCTION
Interaction between teacher and students
and students and students are needed in the
classroom activities taking communicative ap-
proach. It will maintain communication to hap-
pen in the classroom. It will help the teaching
and learning process run smoothly. When the
teacher and students, and students and stu-
dents’ interactions happen, the instruction will
reach the target. The gap between teacher and
students in the classroom will disappear. So, the
teaching and learning process will be balanced
between the teacher and the students. Not only
the teacher who will be active in communica-
tion but the students will also participate in the
teaching and learning process. Ellis (1990) stated
that interaction is meaning-focused and carried
out to facilitate the exchange of information
and prevent communication breakdowns. More-
over, Brown (2015) stated that interaction is
the basis of L2 learning, through which learners
are engaged both in enhancing their own com-
municative abilities and in socially, constructing
their identities through collaboration and nego-
tiation.
According to the regulation of the Minis-
try of Education number 23, 2016 about stan-
dard of assessment, learning is the process of
interaction among learners, between learners
and teachers and learning source in the learning
environment. So because of it the classroom
interaction is needed. By interacting other learn-
ers and the teacher, learners will increase their
language skill and social skill. It is important
role of the teacher to make the teaching and
learning process by designing the plan well.
TEACHING READING
According to Urquhart and Weir (cited in
Grabe, 2010), reading is the process of receiv-
ing and interpreting information encoded in
language form via the medium of print. Grabe
also state that reading is an interactive process
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in two ways. They are pattern of parallel inter-
action and also the interaction between the
reader and the writer. Meanwhile, Carrel et al.
(1988) define reading as an ‘interactive process’
where readers employ their background knowl-
edge and past experience to make sense of the
text.
Snow (2002) states reading comprehension
is the process of simultaneously extracting and
constructing meaning through interaction and
involvement with written language. In the com-
prehension there are three elements. They are
the reader who is doing the comprehending, the
text is to be comprehended and the activity in
which comprehension is a part. It adds in the
sociocultural context which mediates students’
experiences and vice versa.
Urquhart and Weir (1998: 22) have tried
to give a precise, shortcut and acceptable defi-
nition of reading after observing and analyzing
the definition of others. According to them,
reading “is the process of receiving and inter-
preting information encoded in language form
via the medium of print.” Goodman (1977) and
others posited a psycholinguistic view of read-
ing in which reading is viewed as an interactive
process between language and thought. Accord-
ing to Hughes (2016) “Reading is an interac-
tive, problem-solving process of making mean-
ing from texts.”Thus, reading is a complex
interaction between the text, the reader and the
purposes for reading, which are shaped by the
reader’s prior knowledge and experiences, the
reader’s knowledge about reading and writing
language and the reader’s language community
which is culturally and socially situated.
Reading is a conscious and unconscious
thinking process. The reader applies many strat-
egies to reconstruct the meaning that the au-
thor is assumed to have intended. The reader
does this by comparing information in the text
to his or her background knowledge and prior
experience (Mikulecky, 2016).
Reading is one of important skill in En-
glish. By reading, the window of the world will
be opened. Reading is the process results from
a negotiation of meaning between the text and
its reader (Swaffar, 2016). Reading is an inter-
active process (Birch, 2007; Rumelhart, 1980)
that takes place between the text and the
reader’s processing strategies and background
knowledge in.
The micro and macro teaching for reading
comprehension by Brown (2015), to make the
learners become efficient readers as follows:
Microskills
1. Discriminate among the distinctive graph-
emes and orthographic patterns of English.
2. Retain chunks of language of different lengths
in short term memory.
3. Comprehend written language at an effi-
cient rate of speed to suit the purpose.
4. Recognize a core of words, and interpret
word order patterns and their significance.
5. Recognize grammatical word classes (noun,
verbs, etc.), system (e.g. tense, agreement,
pluralization), pattern, rules, and elliptical
forms.
6. Recognize that a particular meaning may be
expressed in different grammatical forms.
Macroskills
1. Recognize cohesive devices in written dis-
course and their role in signaling the rela-
tionship between and among clauses.
2. Recognize the rhetorical forms of written
discourse and their significance for interpre-
tation.
3. Recognize the communicative functions of
written texts, according to form and pur-
pose.
4. Infer context that is not explicit by using
background knowledge.
5. Infer links and connections between events,
ideas, etc., deduce causes and effects, and
detect such relations as main idea, support-
ing idea,, new information, given informa-
tion, generalization, and exemplification.
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6. Distinguish between literal and implied
meaning.
7. Detect culturally specific references and
interpret them in a context of the appropri-
ate cultural schemata.
8. Develop and use a battery of reading strat-
egies such as scanning and skimming, de-
tecting discourse markers, guessing the
meaning of words from context and activat-
ing schemata for the interpretation of texts.
1. The teacher interacts with the whole class.
2. The teacher interacts with a group, a pair or
an individual pupil.
3. Pupils interact with each other: in groups, in
pairs, as individuals or as a class.
4. Pupils work with materials or aids and at-
tempt the task once again individually, in
groups and so on.
In terms of the language learning Flanders
and Moskowitz (cited in Brown, 2001) catego-
rized the language activities in the classroom
into 2 categories, namely teacher-talk and stu-
dent-talk. The foreign language interaction
(FLINT) model adapted from Flanders and
Moskowitz (cited in Brown, 2001:170).
Teacher talk 
Indirect influence Direct influence 
1. Deals with feelings: in a non-threatening 
way, accepting, discussing, refereeing to or 
communicating understanding of past, 
present or future feelings of students. 
2. Praises or encourages: praising, com-
plimenting, telling students why, what they 
have said or done is valued. Encouraging 
students to continue, trying to give them 
confidence, confirming that their answers 
are correct. 
2.a. jokes: intentional joking, kidding, 
making puns, attempting to be humorous, 
providing the joking is not at anyone 
expense. (unintentional humour is not 
included in this category) 
3. Uses ideas of students: clarifying, using 
interpreting, summarizing the ideas of 
students. The ideas must be rephrased by the 
teacher but still be recognized as being 
students’ contributions. 
3.a. repeats students response verbatim: 
Repeating the exact words of students after 
they participate. 
4. Asks questions: asking questions to which 
the answer is anticipated (rhetorical 
questions are not included in this category) 
5. Gives information: giving information 
facts, own opinion or ideas: lecturing 
or asking rhetorical questions. 
5.a. correct without rejection: telling 
students who have made a mistake the 
correct response without using words 
or intonations which communicate 
criticism. 
6. Give direction: giving directions, 
requests or commands that the 
students are expected to follow; 
directing various drills; facilitating 
whole class and small group activity. 
7. Criticizes student behaviour: rejecting 
the behaviour of the student; trying to 
change the non-acceptable behaviour; 
communicating anger, displeasure, 
annoyance, dissatisfaction with what 
students are doing. 
7.a. telling the students his or her 
response is not corrector acceptable 
and communicating criticism, 
displeasure, annoyance, rejection by 
words or intonations. 
 
CLASSROOM INTERACTION
Teaching is interactive act, whereas inter-
action is the communication among teacher and
students which run continuously as responsive
acts. Tickoo (2009) stated that in classroom
interaction and classroom activities, a produc-
tive class hour can be described as follows:
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Interaction is the centre of communica-
tion. The central goal of foreign language learn-
ing in oral or written is communication. Among
learners, learner and teacher, teacher and learner
need to cooperate and interact. In short, com-
munication is derived from interaction since in
communication there must be interaction be-
tween people who have something to share
(Rivers, 1987).
At least five factors should take in to
account in making classroom interaction inter-
active (Gebhard, 1998).
1. Reduce the central position of the teacher.
2. Appreciate the uniqueness of individuals.
3. Provide chances for students to express them-
selves in meaningful ways.
4. Give opportunities for students to negotiate
meaning with each other and the teacher.
5. Give students choices as to what they want
to say, to whom they want to say it, and how
they want to say it.
STRATEGIES OF PROMOTING CLASS-
ROOM INTERACTION
Jia (2013) found that there are five strate-
gies of promoting classroom interaction. They
are as follows:
a. Improving Questioning Strategies
The attention of the teacher to the learners
can activate the teacher-learner interaction.
The teacher should ask the question that can
be answered by the learners then the teacher
adapt his questions to the levels or abilities
of the learners.
b. Attending to Learners’ Linguistic Level
The activities should offer different language
level to different learners. The used material
reflects the unique needs of those learners at
the level they have reached.
c. Implementing Cooperative Learning
Working cooperatively can helps develop-
ment of learner’s social skills. Cooperative
learning means that every member of the
Students Talk 
8. Student response, specific: responding to the teacher within a specific an limited range of 
available or previously practiced answers. Reading aloud, dictation, and drills. 
9. Student response, open-ended or student-initiated: responding to the teacher with stu-
dents’ own ideas, opinions, reactions, and feelings. Giving none from among many possible 
answers that have been previously practiced but form among many possible answers that 
have been previously practiced but from which students must now make a selection. 
Initiating the participation. 
10. Silence: pauses in the interaction. Periods of quite during which there is no verbal 
interaction. 
10.a. silence-A V: silence in the interaction during which a piece of audio visual 
equipment, e.g. tape recorder, filmstrip projector, record player, etc., is being used to 
communicate. 
11. Confusion, work-oriented: more than more one person at a time talking, so the interaction 
cannot be recorded. Students calling out excitedly, eager to participate or respond, con-
cerned with the task at hand 
11.a. confusion, non-work-oriented: more than one person at a time talking so the inter-
action cannot be recorded. Student out of order, not behaving as the teacher wishes, not 
concerned with the task at hand. 
12. Laughter: laughing and giggling by the class, individuals and/or the teacher. 
13. Use the native language: use of the native language by the teacher or the students. This 
category is always combined with one of the categories from 1 to 9. 
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group is included and differences among
group member are resolved by the group
members.
d. Building Positive Teacher-Learner Rapport
Mutual respect between teacher and learn-
ers is essential part of education. The dy-
namic qualities of classroom learning need
the responsible from both of teacher and
learner.
e. Reducing Classroom Anxiety
The teacher helps the learners to boost their
self-esteem and self-confidence and create
comfortable and non-threating environment.
Papaja (2011) conducted a study for a
period of one school year in a secondary school
in Krakow to the geography, biology and
mathematic were offer in English. The result
showed that all of the basic types of classroom
interaction in Van Lier occurred. Meanwhile,
the function of interactions cannot be noticed
in CLIL. Choudhury (2005) conducted a study
about Interaction in Second Language Class-
room. The subject was some researcher’s view
about how interaction takes place in a second
language classroom and its importance. The
result showed that making learners actively
participates as much as possible cannot be uni-
versally right, as not all learners learn best in
the same way.
Bailey (1974) conducted a study of class-
room interaction pattern from student teaching
to independent classroom teaching. The sub-
jects of this study were nine teachers who were
selected from 30 randomly selected secondary
social studies teachers graduating from the
University of Nebraska. The study found that
first, interaction pattern of the nine teachers
changed significantly after two years of inde-
pendent classroom experience. Second, in-
creased direct influence behaviours revealed
that the majority of teachers became more
indirect in their teaching style during indepen-
dent classroom teaching.
Rafieerad and Rashidi (2010) conducted a
study about analysing Pattern of classroom in-
teraction in EFL classrooms in Iran. The sub-
jects of this study were 16 teacher, 8 female
and 8 male, teaching at intermediate level (lower
and upper) in Zhiraz University Language Cen-
ter and Bahar Language Institute. They found
that even the classroom discourse follow the
IRF pattern, the teacher dominated a high por-
tion of classroom talk, the students did the
exchange to the teacher and follow up their
teacher responses to their questions which
showed the students teacher talk in an IRF
pattern.
CLASSROOM INTERACTION IN INDONE-
SIA
A study conducted by Pujiastuti (2013),
aimed to investigate classroom interaction: an
analysis of teacher talk and student talk in
English for young learners (EYL). This research
is conducted to an English teacher for young
learners and her 15 students in one private
primary school in Bandung. The result of this
study showed that the teacher talk categories of
FIAC were revealed covering giving direction,
lecturing, asking questions, asking questions,
using student’s ideas, praising, criticizing
student’s behaviour and accepting filling, even
though, giving direction and lecturing is the
most frequently categories among all.
The other study came from Nambiar,
Ibrahim, and Rido (2014) who conducted a
study to investigating EFL master Teacher’s
classroom interaction strategies: a case study in
Indonesian secondary vocational school. The
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
632
subject of the study was a master teacher who
have attended a master colloquium and been
awarded a professional certificate from the
ministry of education and culture republic of
Indonesia. He/she also had 10 years teaching
experiences and is recommended by the princi-
pal or his/ her fellow teacher and agreed to
participate in the study. The result showed that
the master teacher used four types of interac-
tion strategies such as control of interaction or
interaction management, elicitation or question-
ing, speech modification or feedback, and re-
pairing or error treatment strategies. Those
strategies were able to promote interactive learn-
ing.
Kasim (2004) conducted a study about
classroom interaction in the English department
speaking class at State University of Malang.
The subjects of the study were the teacher and
students who were taking speaking II class at
the English department of state university of
Malang. The result of the study showed that
classroom interaction is the realization of a
lesson which is organized in patterns of class-
room interaction. The most dominant pattern is
students-students classroom interaction. Nine
strategies are used by the teacher and ten strat-
egies used by the students.
CONCLUSION
This article has summarized some of the
results of studies in order to see classroom
interaction. Interaction is needed in a class-
room. The effective interaction which happens
in the classroom can increase students’ lan-
guage performance. Not only students get the
impact of the importance of good interaction
but the teacher can also improve their teaching
and learning process in the classroom. Some of
the previous research had given reflection that
interaction can engage the students’ participa-
tion in the classroom by using the suitable
teachers’ talk. It can be concluded that class-
room interaction is beneficial in the teaching
and learning process. This article is intended to
give additional information of classroom inter-
action. It is hoped that this article can give
more suggestion to increase the teacher-stu-
dents, students-student, students-teachers’ in-
teraction in the classroom so the teaching and
learning process can be effective.
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THE ROLE OF PICTURE SERIES IN
IMPROVING STUDENTS’ WRITING ABILITY
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Abstract: Writing is a productive skill that plays an important role in English language teaching and
learning. However, teaching writing is not an easy matter, so it demands the care and attention of
English teachers. Writing product should fulfill some criteria, such as content, organization, vo-
cabulary use, grammatical use, and mechanics in order to be a good one. Instructional media is one
of the aspects that can help the teachers in teaching writing. This article aims to review the role of
picture series, as one of the instructional media, in improving students’ writing ability. It covers the
theory, regulation, research, and practice in teaching writing, gives some examples of various media
in teaching writing, highlights the role of using picture series in improving students’ ability, and
provides an example of procedure of how to implement picture series. It is expected that this article
could provide a guideline of teaching writing by using picture series and some suggestions for future
practice and research.
Keywords: picture series, improve, writing ability
INTRODUCTION
Writing, in addition to listening, speaking,
and reading, is one of language skills that plays
an important role in English language teaching
and learning. It helps the students learn a sec-
ond language, in this case English (Lutfiah,
2009). The activity to communicate or deliver
our ideas with others can be done through
written form. Petty and Jansen (1980) states
that writing is an activity that creates ideas or
opinions, thought, and feeling in written form.
Among the four language skills, writing is
the most complex skill. Therefore, it is consid-
ered to be the most difficult skill for second or
foreign language to master. There is no doubt
that writing is the most difficult skill for the
second language learners to master (Richards
& Renandya, 2002). According to them, the
difficulties lies not only in generating and orga-
nizing the ideas, but also in translating these
ideas into readable text. So, teaching writing
for Junior High School students is not an easy
matter, especially when the students’ English
competence is not well developed.
In line with their statement, Pertiwi (2016)
states that students have some difficulties in
writing. They said that writing is the most
difficult skill in learning English. Those difficul-
ties are poor organization, unstructured con-
tent, incorrect grammar, word choice, and me-
chanics, such as spelling, capitalization, and
punctuation. In learning writing, the students
should fulfill the criteria of good writing. Fur-
ther, those criteria should be taken care by
teachers when they want to teach writing in
their classroom. Those criteria are content,
organization, vocabulary use, grammatical use,
and mechanics (Brown, 2007). Thus, it de-
mands the care and attention of English teach-
ers.
Regarding the difficulties, English teachers
should pay attention to components and char-
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acteristics of teaching in order to make the
teaching-learning process conducted well. Those
components are objectives, strategies, environ-
ment and media (Smaldino et.al, 2009). All of
them may become the problems for teachers in
teaching writing. Among these, media become
the main focus of attention in this article.
This article aims to review the role of
picture series, as one of instructional media, in
improving students’ writing ability. To achieve
this aim, it begins with the theory, regulation,
research, and practice in teaching writing. Here-
after, it gives some examples of various media
in teaching writing and highlights the role of
using picture series in improving students’ abil-
ity. Finally, this article suggests a procedure of
how to teaching writing using picture series.
TEACHING WRITING: THEORY AND
REGULATION
In the teaching of writing area, there are
some views about writing itself. These views
may influence the teachers’ practice in teaching
writing. Writing is viewed as a productive skill.
It is considered as a productive skill because its
activity refers to the production of written
texts. In line with this statement, Harmer (2004)
states that writing is an activity that creates
ideas or opinion in written form. The most
important thing from this view is the students’
product of writing.
Writing is also viewed as a process. The
students need some processes to produce a
good written text. Brown (2000) states the
process of composing written text as the result
of thinking, drafting, and revising. Firstly, stu-
dents have to think of the topic or theme that
they are going to write. Next, they can generate
the ideas by making a draft for their writing and
finally students can organize and make the
revision for the final product. According to
Harmer (2004), writing should be taught
through cyclical process, namely planning, draft-
ing, editing, and final version. The process of
writing is not linear, but rather recursive.
Additionally, writing can be viewed as a
social activity. This view sees communicative
competence as involving the mastery of differ-
ent text types (Richard, 2006). Therefore, the
teaching of writing should be able to create
opportunities for students to understand and
write various kinds of text for the sake of
purposeful communication. It is known as genre-
based approach. Agustien et al (2004) provides
the steps of this approach. Those steps are
building knowledge of the field (BKoF), model-
ing of the text (MoT), joint construction of the
text (JCoT), and independent construction of
the text (ICoT).
Teachers have important role in teaching
writing. Harmer (2001) points out three roles
of teacher in teaching writing, namely: motiva-
tor, resource, and feedback provider. Teachers
should create the right conditions for generat-
ing ideas and persuade them to get involved in
writing activity. Additionally, teachers should be
ready to supply information and language where
necessary. Those roles demand special care of
the teachers.
Writing plays an important role in English
language teaching and learning. The importance
role of writing in English language teaching and
learning for Junior High School can be seen in
the curriculum. Nowadays, the education sys-
tem in Indonesia implements two types of cur-
riculum. They are 2006 School Based Curricu-
lum and 2013 Curriculum. According to 2006
School Based Curriculum for Junior High
School, it is stated that the teaching of English
involves the four language skills, namely: listen-
ing, speaking, reading, and writing which are
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taught in an integrated manner to achieve func-
tional literacy level (Depdiknas, 2006). The
students should able to comprehend and pro-
duce not only short functional texts, such as
announcement, invitation, and advertisement;
but also essays in the form of procedure, de-
scriptive, recount, narrative, and report.
In addition, based on 2013 Curriculum, it
is stated that the objective of teaching English
for Junior High School is that the students
should be able to identify social function, ge-
neric structure, and linguistic feature of the
text. They are expected to communicate inter-
personally, transactionally, and functionally about
their selves and their environment in their daily
life. They should able to produce short spoken
and written texts, too (Kemdikbud, 2016). It
means that writing still has important role in
English teaching and learning in this curricu-
lum.
RESEARCH AND PRACTICES IN TEACH-
ING WRITING
There are some research and practice in
teaching writing related to the use of media,
especially picture series, both in Indonesia and
abroad. Most of them conduct action and ex-
perimental research in using picture series to
improve students’ writing ability. This article
focuses on the research and practice of teach-
ing writing by using picture series for Junior
High School in Indonesia.
Hassanah (2009) in her study reported
that the English teachers usually focus on mostly
grammatical aspect and not so much on the
product of writing. This means that some En-
glish teachers only occasionally practice the
teaching of writing, starting by only explaining
the topic to the students are going to write
about while the students listen the explana-
tions. Then the students are asked to write a
short composition in certain time allotted with-
out using any model. The teacher waits for the
students’ product without giving additional guid-
ance. Finally, the students submit their work to
the teacher. She conducted action research by
using picture series to improve students’ writ-
ing ability. The result of her research shows
that picture series can improve students’ writ-
ing ability.
Sudaryo (2013) conducted action research
on the use of picture series through process
writing approach to improve the students’
achievement in writing narrative texts on Grade
8 of SMPN 1 Batu. The result of the research
revealed that the use of picture series as media
through process writing approach to teach nar-
rative texts is improving students’ achievement
in writing narrative texts on grade eight of
SMPN 1 Batu. It means that the use of picture
series through process writing approach could
solve the students’ problems in writing narra-
tive texts.
In line with Sudaryo, Mudassir (2014) con-
ducted experimental research on the use of
picture series on students’ ability in writing a
recount text at the second grade of SMPN 1
Pasuruan. From the research result, the value of
t-observed was 3.153 and t-table was 2.018.
The result of the research proved that picture
series is an effective media in recount text
teaching writing.
VARIOUS MEDIA IN TEACHING
As mentioned above, media are compo-
nents of teaching which have great influence in
improving students’ writing ability. Due to me-
dia, the writing teaching-learning process will
have more variation and will be exciting. Hamalik
(1985) defines media as any tools, methods, and
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techniques used to make the communication
and interaction between teacher and students
more effective in the teaching-learning process.
Students will be more interested and enthusias-
tic in joining the teaching-learning process.
There are many kinds of instructional me-
dia that can be used in teaching and learning pro-
cess. According to Samjaya (2012), there are three
types of media, namely audio (radio, tape re-
corder, cassette), visual (picture, photograph,
drawing), and audiovisual (video). Visual media
considered as the most effective way in learning
since students learn most through the sense of
sight, then through the sense of hearing, and the
remainder via the senses of smell, touch, and taste
(Chee & Wong, 2003). There are a lot of choice
of picture that can be used as aid in teaching writ-
ing, such as one picture, picture series, diagrams,
tables, maps, and charts (Raimes, 1983).
Pictures as the visual media are very useful
for teaching writing. The use of pictures as
visual media in the teaching learning process is
intended to make teaching learning more effec-
tive and sufficient so that the students’ writing
ability can be improved. Wright (1992) states
that pictures make a particularly powerful con-
tribution to both the content and the process of
language learning. He also suggests that picture
can often be used to promote productive skill
like writing. He adds that pictures can motivate
the students, can be described in an objective
way, can cue responses to questions, and can
provide information. Pictures also contribute to
the context in which the language is being used.
Additionally, Raimes (1983) states that writing
teachers can find valuable resource from pic-
tures since they provide a shared experience in
the classroom, a need for common language
forms to use in the classroom, a variety of
tasks, and a focus of interest for students.
Harmer (2004) proposes some ways to have
pictures as media to teach writing. They are de-
scribing pictures, writing postcards, story tasks
and so on. Pictures bring the outside world into
the classroom in a vividly concrete way. Teachers
can get the pictures whether drawn, taken from
books, newspaper and magazines, internet, or
photographs. Pictures can be in the form of flash-
cards, large wall pictures, cue cards, photographs,
or illustration (Harmer, 2001). Some teachers
also use projected slides, images from an over-
head projector, or projected computer images.
Teachers also draw pictures on the board to help
with explanation and language work.
Teachers should follow some considerations
in using picture in order to make their class-
room activity efficient in achieving its purpose.
Wright (1992) mentions those considerations,
namely: (1) it should be easy to prepare; (2) it
should be easy to organize in the classroom; (3)
it should be interesting to the students and the
teachers; (4) it should be meaningful and au-
thentic; and (5) the activity must give rise to a
sufficient amount of language in order to justify
its conclusion in the language lesson.
THE ROLE OF PICTURE SERIES IN TEACH-
ING WRITING
Pictures are two-dimensional visual repre-
sentation or person, place, or things. They can
be painted or drawn. Yunus (1981:49-53) clas-
sifies pictures into three types such as compos-
ite picture, picture series and individual picture.
He describes picture series as numbers of linked
pictures which form series of sequences in
order tell a sequence of events or a story. The
use of picture series can help the students to
write types of text that require sequences like
procedure, recount, and narrative.
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Further, Wright (1992) argues that picture
series are pictures which show some actions or
events in a chronological order. It can be used
as one of the stimulus in the learning activity to
the students. When picture series are used as
media of teaching writing, it can help the stu-
dents in generate the idea in terms of deciding
the theme and the information they want to
write.
There are some examples of picture series
that can be used in the classroom to teach
writing. Those picture series are applicable to
teach some genre which need chronological
order, such as procedure, recount, and narra-
tive text.
Figure 3. Picture Series of Narrative Text
There are some factors supporting the use
of picture series. The first factor is that sequen-
tial pictures help the students to generate ideas
about what they are going to write. Most of the
students are confused about what they will
write first. Picture series provide information of
which event comes first and which one comes
next. Meanwhile, the second factor is that pic-
ture series can draw students’ attention out to
be involved in writing process. Hopefully, it will
improve students’ writing ability.
Furthermore, Harmer (2004) proposes sev-
eral activities of story tasks that the students
can have. They are dramatic pictures, a series
of pictures of random objects, a series of pic-
tures in sequence, and a headline or caption.
Two of them are using picture series: a series of
pictures of random objects and a series of
pictures in sequence. In the first activity, stu-
dents will be shown some pictures containing
some random objects like a house, a shoe, a
man, a tree or so. Then, the students are
Figure 1. Picture Series of Procedure Text
Figure 2. Picture Series of Recount Text
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assigned to write a text based on the pictures
they have. The text later can relate one picture
to others. In other hand, in the second activity,
the students will be shown sequence pictures.
Then, they will write a text using pictures as
the clue.
PROCEDURE OF USING PICTURE SERIES
IN TEACHING WRITING
There are some procedure in implement-
ing picture series to teach writing. It depends
on the teachers’ method in conducting writing
teaching-learning process. One of the most
popular method of teaching writing is by imple-
menting genre-based approach. Those steps are
described as follows.
The first step is Building Knowledge of the
Field (BKoF). In this stage, the teacher tries to
develop students’ prior knowledge of the text
by doing brainstorming. Here, teacher asks some
questions based on the topic which related to
the text. Furthermore, teacher gives series of
picture and asks some questions based on it.
Series of pictures in this stage can enhance
students’ motivation and interest in writing.
Moreover, it also can stimulate students’ stu-
dents to find what they going to write.
The second step is modeling of the text
(MoT). In this stage, teacher tries to develop
students’ understanding of the text from its
feature and purpose. Here, teacher gives the
text based on the give series of pictures. Then,
ask the students to read and explore a series of
picture. Finally, teacher and students try to
analyze the structural pattern and language fea-
tures of the model text. They will also try to
compare the model text with other examples of
the text-type.
Joint construction of the text (JCoT) is the
next step. In this third stage, teacher tries to
develop students’ writing skill to make proce-
dure text. Students here start to have group
discussion related to the text. Doing some ac-
tivities such as matching the sentences to the
suitable pictures, arranging the jumble sentences
into a correct order and combining them into a
good writing based on a series of pictures.
Then, they have a discussion to find the right
answer.
The last stage is independent construction
of the text (ICoT). The fourth stage lead stu-
dents to have independent activities. They will
construct (write) a text that is being studied
independently. Here, teacher tries to develop
students’ writing skill to produce the text indi-
vidually.
CONCLUSION
Writing can be viewed as product, process,
or social activity. These views may influence the
teachers’ practice in teaching writing. That is
why, most of students consider writing as the
most difficult skills to be learnt. Most of them
are difficult not only to generate and organize
the ideas, but also to fulfill the criteria o good
product of writing such as content, organiza-
tion, vocabulary use, grammatical use, and me-
chanics. Those difficulties demand the teachers
to solve the teaching writing problem. One of
the solutions is by using picture series as media
to improve students’ writing ability.
This article has reviewed various theory,
regulation, research, and practice of teaching
writing. It is shown that the use of picture
series can improve students’ writing ability since
it contain chronological order in sequence that
ease the students to generate and organize their
ideas in written form. However, it is indicated
that much still can be done for future teaching
writing research and practice to contribute the
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development of teaching language in general.
Additionally, teachers should be creative in
choosing and creating interesting media in or-
der to success the teaching of writing. The use
of picture series seems potential in improving
students’ writing ability.
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Abstract: Writing as one of the language skills that has an important role in communicating ideas in
written form seems to be difficult for EFL students. This is because writing required the EFL
students to consider various aspects such as content, organization, vocabulary, languages and me-
chanics. Since process genre approach is one of the strategy that is a synthesis of process based
approach and genre based approach, it is predicted that it can overcome students’ problem in
writing. This approach offers a solution in helping students to develop their writing skill by im-
proving the five aspects of writing. This article highlights the writing obstacles of students and the
potential of the process genre approach in enhancing students writing skill. This article also shows
the teaching scenario using process genre approach and the procedure of the implementation.
Key words: writing skill, process genre approach, students’ barriers
Writing is an important skill to be acquiredby EFL students. The students can express
their idea, feeling and thought to the readers.
Writing encourages the students to arrange word
by word, phrase by phrase and clause by clause
while at the same time they must consider the
structure, cohesion, organization, meaning and
so on. As stated by Yah (2010) the objectives of
writing well and effectively is to give some
chances to the language learners to be eager to
survive the language and to improve language
skills, fluency, accuracy and appropriateness in
communicating meaning and messages. It is clear
that writing is very important for students to have
better knowledge and achievement.
Nevertheless, writing is considered as a
difficult and complicated task. It is caused by
the complexity of aspects that involves in writ-
ing such as content, organization, vocabulary,
languages and mechanics. The writer should
have such good consideration toward the as-
pects involved in writing.
Meanwhile, in the latest curriculum it can
be seen that the students are demanded to have
some competency in writing. They are asked to
build a sentence consisting of several words,
phrases and clauses. In addition, they should
consider the cohesion, coherence, grammar,
punctuation, and many more. The teacher is
expected to facilitate their students in develop-
ing the students’ idea in writing.
Teacher can use some approaches for teach-
ing writing skill such as product based approach,
process based approach, and genre based ap-
proach. By using an appropriate approach for
teaching writing, it is expected that it can encour-
age the students to deliver their ideas into good
writing. Badger and White (2000) stated that com-
bining the two approaches in writing (process
based approach and genre based approach) can
be effective in enhancing the writing skills of stu-
dents. This approach is called process genre ap-
proach. It allows students to study the relation-
ship between purpose and form for a particular
genre as they use the processes of prewriting,
drafting, revision, and editing (Yan, 2005).
This article presents the obstacles in teach-
ing writing, process genre approach, process
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genre approach to overcome students’ barrier
in writing, as well as the procedure and teach-
ing scenario of process genre approach.
WRITING OBSTACLES
Writing is considered as the most difficult
skill by the students (Hensel, 2008; Wang, 2003)
because it has complex aspect such as content,
organization, vocabulary, language use and me-
chanics (Brown, 1994). All of these aspects should
meet the patterns in order to establish a mean-
ingful text. If these elements are ignored, the read-
ers cannot understand the idea that is expressed.
Hensel (2008) found that there are many prob-
lems in writing, at least, problems in grammar
and punctuation. Similarly, Wang (2003) men-
tioned that poor organization, insufficient devel-
opment, weird structure or grammar and inap-
propriate vocabulary appeared as obstacles in
writing. These problems prove that writing is a
difficult task and almost all of the aspects of writ-
ing are considered problematic for the students.
Some factors influence the students’ prob-
lems in writing. Those problems totally affect
the result of learning. Some researchers have
delivered some factors in writing difficulties.
According to Grossman (2009), students have
problems because they lack skills to write. This
is because, they do not write in their first
language. As a consequence, they lack the con-
fidence and experience needed to write in s
second language. Norrish (1987) adds that there
are three kinds of causes of errors. The first is
carelessness. It is related to the lack of motiva-
tion that is caused by the material and the style
presentation which are less interesting. The
next is first language. The first language inter-
feres the language learner when s/he learns
target language in every aspect. The last is
translation. It occurs because the language
learner translates his/her first language sen-
tence or idiomatic expression into the target
language word by word. These errors give sig-
nificant impacts to the teaching and learning
process and output.
PROCESS GENRE APPROACH
Process-genre approach is an integration of
concepts from the process-based approach and
the genre-based approach (Badger & White,
2000). The characteristic of process approach is
the implementation of recursive writing process
such as prewriting, drafting, revision and editing.
The process approach give priority to revision,
and also evaluation from others. Students work
can be revised by teacher or other students. So,
students may produce many drafts with much
canceling of sentences and get around of para-
graphs. An essential element of the process ap-
proach is the eloquence it brings to learners, who
make a personal relation to the topic and come
to comprehend the processes of writing. While
through the genre-based approach, the ideas such
as knowledge of the context, the purpose of writ-
ing and certain text features are adopted (Badger
& White, 2000). According to Yan (2005) By in-
vestigating different genres, students can see the
differences in structure and form and assign what
they learn to their own writing.
Badger and White (2000) stated that an
effective methodology for writing needs to cover
the comprehension of some approaches (prod-
uct, process, and genre approaches). One way
of doing this is to start with one approach and
adapt it. According to Frith (2006) and Goa
(2007) in Babalola and Litinin (2012) the pro-
cess genre approach is a combination of two
approaches which can help in developing stu-
dents’ writing skills. The concept of process
genre approach comes from the genre ap-
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proaches such as knowledge of context, the
purpose of writing and certain text features and
have the process concepts such as writing skills
development and learners’ response.
The process-genre approach in the views
of Goa (2007) in Babalola and Litinin (2012)
have some characteristics, such as the learners’
creative thinking, the act of how writers form
text, the knowledge of linguistic features, and
specific discourse community where a particu-
lar genre achieves.
Process-genre approach is the combination
of process approach and genre approach. It
allows the students to take benefit from the
process of writing; prewriting, drafting, revising
and editing and get familiar with the text they
are going to produce. The procedure of process
genre approach are preparation stage, model-
ling and reinforcing stage, planning stage, joint
constructing, independent constructing stage,
and revising stage.
PROCESS GENRE APPROACH TO OVER-
COME STUDENTS’ BARRIER IN WRITING
As writing is an important task for stu-
dents, teacher should try to provide students
with writing assignments that follow several
stages that can unite all the aspects in writing,
such as content, language, organization and
mechanics. Yan (2005) states that the process
genre approach help teacher in uniting all these
aspects, motivate the students in writing, and
also preparing the students in writing outside
the classroom.
There are some researchers who have done
research related to the teaching of writing using
process genre approach. The result of the study
show that process genre approach can help
students to overcome their problems in writing.
Some of the studies are explained below:
1. The first study was conducted by Foo (2007).
This is a study to find out the effectiveness
of the process genre approach to help stu-
dents in writing expository essays in Malay-
sian secondary school. The study showed
that students who received process genre
approach in writing were able to communi-
cate their ideas in writing more effectively to
the reader and developed more relevant ideas
to support the purpose of their writing task,
compared to the students who received prod-
uct based approach.
2. The second study was conducted by Megawati
and Anugerahwati (2012) about the use of
comic strip through process-genre approach
to improve student’s writing narrative text.
They conducted the study from XII grader
of MAN Bangil. Their preliminary research
indicated that the students seemed unmoti-
vated and had difficulty in composing their
own writing. However, after they conducted
the study, they found that teaching writing
using comic strips through Process-Genre
Based Approach (PGBA) could successfully
improve students’ ability in writing particu-
larly in aiding the students to generate and
organize ideas and select more appropriate
grammar, vocabulary, and punctuation.
3. The next study by Gupitasari (2013) imple-
mented process genre approach to overcome
students problem in writing business letters.
This study used classroom action research
that involved 28 twelfth graders at one voca-
tional school in Cianjur. The results of this
study demonstrate that there was an im-
provement in students’ writing scores after
conducting process-genre approach. This is
proven by the improvement of students’ scores
and students’ mean scores. The result of this
study showed that feedback given by the
teacher and peer feedback was helpful to
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assist students about what they do not un-
derstand in writing an application letter and
to subtract their mistake in writing.
4. The next study was a study from Pujianto et
al. (2014), who investigate whether a pro-
cess-genre approach (PGA) teaching steps
can help to develop senior high students’
writing skills of report text. The results
show that, PGA helps students to develop
their writing skills of Report text specifically
on the genre knowledge, writing process,
and feedback from peers and the teacher.
This study figured out that the low-achieving
students need longer modelling and teacher-
student conference stages.
5. Then,a study was conducted by Reonal
(2015). This is a descriptive qualitative study
that was aimed to design and develop pro-
cess-genre based lessons in expository writ-
ing to address writing weaknesses of stu-
dents. She said that the process genre ap-
proach gave opportunities for the students
to acquire an understanding of the purpose
and structure of the expository writing genre
through cause and effect, classification, and
process and of the processes of rewriting,
drafting, revising, and editing, and to have
them use that knowledge to construct a text,
both as a group and individually.
THE PROCEDURE IN TEACHING USING
PROCESS GENRE APPROACH
According to Meyers (2005), there are
some stage in teaching writing. The first stage is
examining idea; thinking about topic, aim and
reader. The second stage is doing prewriting;
brainstorming, grouping, and free writing. The
next stage is managing; selecting and outlining.
The following stage is creating a first draft;
writing quickly in order to record the writer’s
thought and taking some notes or new ideas in
the empty space. The next is correcting the
draft; reading the draft and adding or omitting
material. The last is generating the last copy;
editing, printing a clean copy and read carefully
for errors and then create another clean copy.
The process genre approach should follow
some steps. Badger (2000) cited in Yan (2005)
explain about what occurs during the six steps
in process genre approach. The first steps is
preparing. In this step teacher prepare the stu-
dents to write the specific genre by anticipating
the generic structure of the text. The second
steps is modelling and reinforcing. The students
are introduced to the model of the text by
considering the social function and the struc-
tured of the text. In this step teacher helps the
students to compare the text that is learned
with the other text. The next step is planning.
The students are helped to develop their inter-
est in the topic by connecting it with their
experience. In the planning stage, students are
given some activities, such as brainstorming,
discussing, and reading associated material. Af-
ter the planning step, the teacher facilitates the
students to construct the text.
The teacher and students work together to
write the text. The students give information
and idea, and the teacher writes it on the
whiteboard. This step is called joint construct-
ing. The next step is independent constructing.
In this stage, student are give the time to
compose the text independently but the teacher
can facilitate the students by helping, clarifying
and consulting about the process. The last step
is revising. In this step, the students draft will
be revised and edited by their classmates or
teacher. In this step the students final draft will
be published to motivate students in producing
a good text.
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TEACHING SCENARIO USING PROCESS GENRE APPROACH
Meeting Steps in Learning Activities 
Time 
Allocation 
1 1. Preparation  • Explain about the text that will be taught 
• Anticipate the structural features of a particular genre 
15’ 
 2. Building Knowledge 
of the Field/planning 
 
• Students watch the video 
• Students ask some questions related to the video 
• Discuss about the video 
20’ 
 3. Modelling of the Text 
 
• Teacher give worksheet to the students 
• Students read the text in the worksheet 
• Explain about the social function of the text 
• Give some questions to lead the students in finding 
the generic structure of the text 
• Students fill worksheet related to the linguistic 
features of the text 
40’ 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
4. Joint Construction of 
the Text 
 
a. Teacher and students 
• Give picture to the students 
• Students answer some questions related to the 
picture 
• Students make the outline of the text based on the 
questions given 
• Students together with the teacher revise the 
outline 
• Students make a text based on the outline they 
made 
• Student revise the text together with the teacher 
• After finishing the revision, the student have 
already written the text  
b. Students and students 
• Students work in small groups 
• Each student is given a picture 
• Students are given a worksheet. Students work in 
group to answer questions related to the picture 
• After that students have to make their outline and 
then develop the outline into a text 
• After finishing their work, group exchange their 
work and give comment each other 
• Students may revise their work 
• Teacher choose some groups to display their work  
70’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 5. Independent 
Construction of the 
Text 
• Ask student to make an outline of the text 
• Ask the students to develop the text 
70’ 
5 6. Revising  
 
• Students are asked to check their draft based on the 
guideline given 
• Students are asked to revise their work 
• Students are asked to exchange their work 
• Students are asked to edit their peer’s draft 
• Students are ask to revise and edit their draft based on 
the feedback they have got 
70’ 
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CONCLUSION
Considering the students’ obstacles in writ-
ing, the teacher should be able to teach it
effectively. One effective approach for teaching
writing is by using process genre approach.
Process genre approach is the synthesis con-
cepts of both process genre approach and genre
based approach. Based on the previous studies
which have been done in different scope, it can
be seen that this approach can overcome stu-
dents obstacles in writing. In the implementa-
tion of process genre approach, the teacher
should follow some stages. The procedure are
preparation stage, modelling and reinforcing
stage, planning stage, joint constructing, inde-
pendent constructing stage, and revising stage.
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APPLYING BERLITZ PREMISE TO TEACH VOCABULARY
AND GRAMMAR TO ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS:
AN OBSERVATION IN ELEMENTARY SCHOOL IN EAST JAVA
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Abstract: Some researchers admit that children capitalize on the devices to acquire language. The
findings revealed that the devices have been considered important in the acquisition of vocabulary
and grammar. Language teachers should respond to this fact wisely. The respond could be in terms
of facilitating special conditions when teaching language to children. This article offered teachers
the idea of inseparable teaching of vocabulary and grammar to children and what teaching condi-
tions constitute the ideal teaching atmosphere to children. Moreover, to give English teachers ad-
equate information, four things in the basic premise of direct method proposed by Berlitz; (lots of
oral interaction, spontaneous use of the language, no translation between first and second language,
and little or no analysis of grammar), were discussed. In addition, the application of that premise in
a school was observed. The elementary school observed was “SD Laboratorium,” Universitas Negeri
Malang, East Java. For English teachers who teach in elementary schools, this article can provide
additional information about how to teach vocabulary and grammar to their students. It was found
that the premise was well applied in the observed elementary school. In addition, school as institu-
tion plays a important role to support English teachers in applying the premise effectively.
Keywords: berlitz premises, vocabulary, grammar, children
INTRODUCTION
Vocabulary and grammar are language com-
ponents which can assist someone to have bet-
ter language performance. When children listen
to their parents asking “hungry?” this single
word is vocabulary. When the next day, they
listen to their parents asking “Are you hungry?”
This is a simple sentence in which grammar
rule adheres. Later on, when trying to produce
first language they acquire, it is initiated by the
production of vocabulary and simple sentences.
It means that vocabulary and grammar are ac-
quired one after another. In other words, lan-
guage acquisition is actually the acquisition of
vocabulary and grammar.
For children, vocabulary and grammar are
not acquired simply by imitating. There is a
special ability possessed by human to acquire
the language which is called Language Acquisi-
tion Devices (Chomsky, cited in Lightbown &
Spada, 1993). He and his followers call it as
Universal Grammar (UG). One research study
on UG was conducted by Verhagen and Leseman
(2016). One of the findings of this research was
that verbal short -term memory was a signifi-
cant predictor of both vocabulary and grammar
for both children learning L2 in a naturalistic
setting and monolingual children. Responding
to that finding, I assume that vocabulary and
grammar are important aspects in children sec-
ond language acquisition which then should be
taught appropriately. More importantly, language
is basically acquired not learned, but the appli-
cation of appropriate teaching will give contri-
bution to the acquisition.
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It is still debatable about whether the ear-
lier someone learns the language, the better
proficiency he or she will obtain. In other
words, who learns language better, children or
adults? Related to this issue, Carroll (cited in
Stern, 1983) stated that
the data of the present study suggests that the pri-
mary factor in attainment of proficiency in French
(and presumably, any foreign language) is the
amount of instructional time provided. The study
provides no clear evidence that there is any spe-
cial advantage in starting the study of foreign lan-
guage very early other than the fact that this may
provide the students more time to attain a de-
sired performance level at a given age.
From that idea, it can be assumed that learning
language since childhood may bring success
since more time are available than learning it
when adults.
Dealing with this assumption, the issue is
about what the subsequent factor contributes
second language teaching for children. An im-
portant question is whether the ways children
acquire first language (L1) will be the same as
those in second language (L2). In relation to
this question Rachmajanti (2005) stated, “in
learning a second language, it appears that con-
cepts that children learn in L1 can be trans-
ferred to L2”. This statement implies that sec-
ond language teaching to children should con-
sider the application of similar condition they
possess in their first language acquisition. Ironi-
cally, based on the writer’s observation in some
elementary schools, it was still found that the
premise was not well applied. The following
conditions were found: English teachers rarely
facilitate students to interact; teachers do not
really expose students to practice English; teach-
ers speak L1 (Bahasa Indonesia) more than
English; and teachers often give long explana-
tion on grammar rule instead of creating a task-
based activity.
Concerning the notion that language learn-
ing since childhood may benefit children, con-
cepts that children learnin L1can be trans-
ferred to L2 (one of the concepts is the learning
condition). Research finding implies that chil-
dren capitalize on verbal short-term memory to
acquire vocabulary and grammar, and the fact is
that the premise was not well applied in some
elementary schools,
METHOD
In this article, I discuss two things: the
ideas of inseparable teaching of vocabulary and
grammar to children and the basic premise of
the Direct Method suggested by Maximilian
Berlitz. The discussion of the premise relates
the learning conditions with vocabulary and
grammar teaching. Report on the application of
the premise in and outside classroom was based
on observation and informal interview with two
English teachers in “SD Laboratorium” of Uni-
versitas Negeri Malang.
FINDINGS AND DISCUSSION
The findings and discussion focus on (1)
inseparable teaching of vocabulary and gram-
mar to children and (2) Berlitz premise of the
Direct Method which covers four aspects, based
on observation and informal interview with two
English teachers in the laboratory school.
Inseparable Teaching of Vocabulary and Gram-
mar to Children
When introducing new words to children,
a teacher should also say a simple phrase or
sentence in which the words can be used. For
example, when introducing the word a fan, the
teacher says it first, and then he/she can say It’s
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hot while showing students through body move-
ment that he/she feels hot, then he can continue
saying I want to turn on the fan! while turning
on the fan. The phrases/sentences provided can
be clues to stick to children’s understanding
about the words being introduced.
Students’ task to memorize some simple
words out of the context may be an easy activ-
ity. They can just keep the meaning of the
words to their mind. However, what is the
point of doing this task? Moreover, for a cer-
tain period of time, the words they memorize
may not stay longer in their mind. Therefore,
context presentation can be something valuable
for students’ vocabulary acquisition. The words
that pertain to context will make students easier
to keep them longer in their brain.
Berlitz’s Premise of the Direct Method
On his basic premise of the direct method,
Berlitz said that foreign language learning should
be more like first language learning—lots of
oral interaction, spontaneous use of the lan-
guage, no translation between first and second
language, and little or no analysis of grammar.
This premise should be applied to English as a
Foreign/Second Language (EFL/ESL) learners in
all age level, including children. The followings
are further discussion about the premise and
the application in the “SD Laboratorium” of
Universitas Negeri Malang.
Lots of Oral Interaction
Applying Total Physical Response proposed
by Asher (cited in Brown & Lee, 2015: 27) to
facilitate students; oral interaction can be a
good choice. This is a method that is stress-
free in which students did much both in listen-
ing and acting. For Grade 1 students, this is
indeed something enjoyable. The teacher can
guide a group of students to ask Close the
door!; Open the window!; Move the chair!; or
Stand up! then ask another group to give re-
sponse by doing what are asked. What should
be kept in mind when applying oral interaction
is that the teacher must be sure that students
have sufficed listening the words or sentences
which are going to be practiced.
During the class observation in Grade 2
class, the application of lots of oral interaction
was seen as follows:
In Classroom Activity
1. The teacher did modeling Do you like
Mango? Students responded Yes, I do/No, I
don’t. Then, she asked students to ask her
Do you like …? and she responded Yes, I do/
No, I don’t.
2. The teacher facilitated the students to have
a question and answer practice with their
pair.
Student 1: Do you like orange? (while showing
a picture of orange)
Student 2: Yes, I do/No, I don’t, Do you like
grapes? (while showing a picture of grapes)
3. The teacher asked the students to do “Find
someone to know what he/she likes” activity.
Students find their ten friends who like five
kinds of food and five kinds of drinks by
asking each other, then complete the table of
favorite food and drink.
Outside Classroom Activity. (Data were ob-
tained through an informal interview)
l The teacher encouraged the students to use
English when asking students to do some-
thing; calling them out; forbidding some-
thing, and any other forms of interaction.
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Spontaneous Use of Language
Language used spontaneously must be lan-
guage learners’ obsession. Language indeed is
about the form to bring meaning. However, For
children, too much language forms explained,
are not effective. Even though, it is possible for
them to be familiar with the form, but then they
may just know the language but may not know
how to use the language. Therefore, language
teachers’ effort on facilitating students’ lan-
guage used spontaneously is a real must. It may
be reached by providing exposure to students.
Exposure is when someone experiences some-
thing or is affected by it because they are in a
particular situation or place (Cambridge Ad-
vanced Learner’s Dictionary, third edition). It
means that, in school, children must be in
situation which makes them accustomed to use
language spontaneously. In other words, school
environment, which is believed to influence
students’ cognitive skills (Cahyono, B.Y. 2015,
p.50) needs language exposures to be provided.
For example, teachers can intensively commu-
nicate using the language they have taught with
the children.
During the class observation in SD Labora-
torium Universitas Negeri Malang at second
grader class, the applications of premise Spon-
taneous use of language were seen as follows:
In Classroom Activity
Teacher explained some classroom languages at
glance, and through repetition, the majority
students understand that language. During the
observation, teacher used the followings class-
room language:
l Raise your hands without shouting!
l Can I erase this?
l Would you please not talking!
l Silent! I will count 1 to 3
l May I borrow your metal ruler?
Outside Classroom Activity. (data obtained
through informal interview).
l School holds speaking club activity. Students
are divided into two groups. First group are
those who are at first to third grader, and
second group are those who are at fourth to
sixth grader.
No Translation between First and Second Lan-
guage
Translation strategy is often used by lan-
guage learners when learning a foreign lan-
guage. It occurs frequently when they are trying
to produce phrases or sentences in target lan-
guage. It is not totally wrong indeed. However,
it may cause cross-linguistics interference
(Malmkjaer, cited in McCarthy, 2001: 42). The
phrases or sentences they produce are only
words order in their first language which are
not good or common sentence pattern of target
language. When the phrases or sentences are
understandable, it is fine, otherwise, it may
create confusion. The sentence my body is not
delicious produced by student to tell that he/she
is sick can be an example of confusing sentence
to non Bahasa Indonesia speaker. This sentence
is the result of Indonesian learners of English
who simply translate Bahasa Indonesia to En-
glish without being aware of the context. What
teachers should do then is how to increase
students’ ability to think in target language by
always sticking context to words, phrases, sen-
tences which are taught.
Teacher should be able to avoid that
strategy used by children. Students at this age
are not expected to understand or produce
complex sentences in foreign language. Hence,
just tell them the function of certain daily or
classroom expressions, provide adequate rep-
etition and exposure to use them, without trans-
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lating word by word. Those two kinds of ex-
pressions should be attained by students at this
age. However, for some situations, teachers’
translation of words or sentences are needed.
The following situations allow teachers to trans-
late foreign language to students’ first language:
1. When teachers have no choice to make stu-
dents understand their tasks’ instructions. In
case the English textbook contains tasks in-
struction in complex sentences, teachers
should simplify them. Even, they must not
only say the instruction but also demonstrate
it. It is done because children will under-
stand better if teachers give clue to the tasks
instruction, like face expressions and body
movement (Cahyono, 2015: 50). The last
thing teachers can do is giving them ex-
amples. When the majority of students still
look confused after being given explanation,
teachers have no alternative; hence, to trans-
late it, is the best way.
2. When abstract words are introduced like
dangerous, they may ask what the meaning of
this word is. Firstly, the teacher can show a
picture of the house caught on fire, while
explaining the word meaning in a simple
sentence. When it does not work, then teach-
ers can give another picture while explaining
it again. When they still do not get the idea,
then translating this word into students’ first
language is inevitable.
During the class observation at Grade 2
class, the application of premise No Translation
between First and Second Language was seen as
follows:
In Classroom Activity
Teacher was dominant to use English during her
teaching. She spoke Bahasa Indonesia only for
the following situation:
l To have a little joke with students. For ex-
ample, she said, “kok jawabannya happy
semua, emang semuanya senang?” (“all your
answers are happy, are you really happy?”).
l To emphasize the theories about the topic of
her lesson. For example: She said, “Ciri-ciri
count noun itu apa? Kalau count noun bias
dihitung apa tidak? (“What is the character-
istics of count noun? If it is count noun, can
we count on it?”).
l To explain something to slow learner. For
example she said, “kemudian kamu jawab.
Yes itu artinya suka, no itu artinya tidak
suka, kemudian gantian.” The English trans-
lation is, “then you answer! Yes means “you
like it”, no means “you don’t like it, then
take turn!”
Little or No Analysis on Grammar
The teacher should explain only little gram-
mar rule to children. Otherwise, it will not be
compatible with the nature of language acquisi-
tion. Repeating students’ ungrammatical sen-
tences from She are a policewoman into She is
a policewoman once or twice is better than
explaining them about subject-verb agreement.
In Indonesian curriculum today, it is sug-
gested that grammar should not be explicitly
explained to students rather than through genre.
They are expected to attain grammar under-
standing by observing sentences. Thus, teaching
grammar to children should be task-based. In
other words, little explanation or directed ac-
tivity to grammar rule is better than longer
explanation on it. For example, for elementary
students Grade 4, before doing the task on
completing sentences with appropriate to be
am, are, and is, teacher can ask students to do
the following activities:
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Activity 1
Pay attention to the subject and to be of the
sentences in the table! They are paired.
(Perhatikan subjek dan to be dari kalimat-kalimat
di dalam table! Subjek dan to be itu berpasang-
an.)
3. You ……a farmer.
4. They …….policewomen.
5. We ……football players.
6. He ……a fruit seller.
Activity 1 is a directed activity to grammar
rule. Instead of explaining which to be (am, are,
and is) agrees to a certain subject, just ask
students to pay attention to the subject and
auxiliary (to be) of the sentences in the table,
then tell them that they are paired. Activity 2 is
done to find out whether they were successful
or not in doing Activity 1. Don’t change the
object student/students, it is to focus them on
subject and to be only. Activity 3 is aimed to
increase students’ thinking level. Changing the
student/students to midwife, carpenter, farmer,
policewomen, football players, or fruit seller is
to do repetition on vocabulary they have stud-
ied in previous activities, which is an important
thing to do when teaching children.
During observation at Grade 2 class, the
application of premise Little or No Analysis on
Grammar was seen as follows:
In Classroom Activity
1. To teach students Do you like…? the teacher
did not explain much on the rule rather than
practiced it much by asking directly to some
students.
2. To make sure that students can use Do you
like…? the teacher asked the students to ask
her back. She did not explain how to con-
struct that sentence pattern.
CONCLUSION AND SUGGESTIONS
The way teachers teach a foreign language
to children can be either tremendous benefit or
loss. When teachers put the premise into teach-
Subject to be Object 
I am  a student 
You  are a student 
We are students 
They are students 
He Is a student 
She Is a student 
Activity 2
Tick (√) for the correct sentences! Pay attention
to the subject and to be.
(Beri tanda centang untuk kalimat yang benar,
perhatikan subjek dan to be).
1. A. I is a student.
B. I am a student. √
2. A. We am students.
B. We are students.
3. A. She are a student.
B. She is a student.
4. A. You are a student.
B. you is a student.
5. A. He is a student.
B. He am a student.
6. A. They are students.
B. They is students.
Activity 3
Complete the following sentences with appro-
priate to be am, are, or is!
(Lengkapi kalimat-kalimat berikut dengan to be
am, are, atau is yang tepat!)
1. She ………a doctor.
2. I ……a carpenter.
655
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
ing practice successfully, then it will be benefi-
cial for students. Otherwise, it will be a great
loss. Teachers’ patience is needed in order to be
successful in applying the premise. Moreover,
to apply those premises effectively needs pa-
tience, continuity, and careful thought. School
indeed plays significant role. Its support covers
facilities, English language teachers develop-
ment program, and creating foreign language
atmospheres. Those three things are interde-
pendent. They completes each other.
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TEACHING READING SKILLS
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Abstract: Nowadays, the learning process is believed to be less effective when the learning activities
are dominated by the teacher commonly known as teacher oriented process. There are a lot of
research reporting that most of students are passive in the class. This is an indication that students
are not cognitively challenged to think. Students commonly rely on the material delivered by the
teacher. This condition can be overcome through one cooperative learning strategy called Think
Pair Share (TPS). This article a critical review toward previous research related to the Think-Pair-
Share strategy with the aim to answer these questions: 1) how was the TPS strategy implemented?
2) how does the TPS affect learning of reading skills? and 3) how can the TPS make students more
active in learning reading process?
Keywords: Think-Pair-Share, teaching, reading skills.
INTRODUCTION
Basically, Think-Pair-share (henceforth TPS)
has been utilized as a teaching strategy in the
educational world. TPS is found in not only
English teaching but also in many other areas of
teaching such as mathematics, or social science
teaching. TPS challenges the students to be
more enthusiastic, proactive and more lively in
the learning process. This is because TPS is
student-oriented with teachers functioning as a
facilitator where their role is directing, facilitat-
ing, and guiding students.
The foundation of TPS is collaborative
learning techniques (Major et al, 2005) in which
exchanging information, ideas, and opinions is
open and stimulating. Also, discussions lie at
the heart of collaborative learning. In that way
it is clear that discussions are the prototype
teaching method to make the students posses
eagerness or enthusiasm in learning process and
at once they are one of the most valuable tools
in teachers’ repertoire.
TPS was developed by Lyman in 1978
(McTighe & Lyman, 1988) for the first time. It
has been observed through varied research on
educational teaching from the basic to the uni-
versity levels. This strategy is a part of coopera-
tive learning. To make a case for collaborative
learning seems easy. Research on learning in
small groups exists than on any other instruc-
tional method, including lecturing. While most
of this is credible and positive, it is dominated
by research and investigation in higher educa-
tion (Major et al, 2005: 3). There is a lot of
research that involve some structures of coop-
erative learning: TPS, three-step-interview,
round-robin-brainstorming, three-minutes-re-
view, numbered heads, think-pair-solo, circle
the sage and partners.
English as a compulsory subject at the
English department of the university level re-
quires four skills to be learnt, one of which is
reading. Reading is one form of communication
between writer and readers which is mediated
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through a written text (Sulistyo, 2011: 20). The
behavioral psychology explains in a narrow term
of stimulus-response theory that the develop-
ment of reading comprehension has been inves-
tigated for two reasons: reading achievement
and literacy. In this paper, the researcher only
tries to focus on achievement of reading com-
prehension.
As Sulistyo (2011: 20) observes, people as
social beings nowadays almost cannot escape
from reading activities. Reading activities can
be a wide variety of English reading materials
ranging from those with highly academic mate-
rials such as textbooks, research reports, to
official stuff such work reports, notes, official
letters, or email messages, even newspapers,
reports, novels etc. In short, people read for
different reasons. People read differently ac-
cording to their background, the place of ori-
gin, education, social group, generation, and
even occupation. Sometimes we read for infor-
mation and on another occasion, for enjoyment.
Based on a number of sources, there are defini-
tions on reading. According to Blachowicz &
Olge (2008), reading comprehension is a com-
plex process that demands skills and strategies.
Reading comprehension is an evaluating pro-
cess. Therefore, the readers are expected to be
able to decide whether the information gained
from reading is comprehended to the objective
of reading. Considering this, reading compre-
hension is needed to be taught to students.
The teaching English at the university level
is aimed to equip students to comprehend lit-
erature and other reference sources written in
English (Sulistyo, 2013:37) as is based on the
degree no. 096/1967. Nowadays, we are at
ASEAN Economic Community (MEA). In re-
sponse to this, the government emphasizes En-
glish to be leant nationally at schools as seen in
the new set of the governments’ regulation on
the national standard of education no. 19/2005.
The focus of learning a language is to gain the
ability to read, to write and to appraise literacy.
(Department Pendidikan Nasional, 2005:53).
Reading may take some various types in
terms of the genre for understanding. The pat-
terns of organization based on the genre-based
approach are as follows: report, descriptive,
procedure, narrative, recount, news item, ex-
planation, discussion, analytical exposition, hor-
tatory exposition, review, anecdote, and spoof
(Sulistyo, 2011: 64). These various text types of
reading are important types that may be real-
ized in reading passages that students, particu-
larly prospective English practitioners, must
learn.
A number of researchers hold the assump-
tion that TPS is appropriate to be applied in
teaching English for students in schools or uni-
versity levels as there has been a lot of research
that shows the positive effect of TPS, mainly in
reading skills. It can help the students to solve
their problems in reading. Furthermore, they
expect that by using this kind of model, the
teaching-learning process will be more attrac-
tive, and the students can develop their knowl-
edge rapidly.
THEORETICAL FRAMEWORK OF COL-
LABORATIVE LEARNING
This study is grounded on Major’s et al
(2005) collaborative learning techniques. Col-
laborative learning techniques suggest that stu-
dents can obtain mature thinking via observing
how teachers and other experts approach learn-
ing tasks, and by practicing expert processes
with the aid of coaching from teachers. The
underlying rationale of collaborative learning
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techniques with research on cognition and the
brain confirms much of what we have learned
about the effectiveness of peer interaction in
promoting active learning. College teachers need
not fear that by experimenting with collabora-
tive learning, their classrooms will plunge them
into uncharted territory.
The purpose of this study is to explore
extensively literature on interactive group learn-
ing to glean from experiences and research
information that is useful to college teachers in
deciding whether collaborative learning tech-
niques will be effective in accomplishing their
teaching goals.
Furthermore, the study refers to the theo-
retical principle of communicative competence
in the meaning of the capability to utilize lan-
guage to convey and interpret meaning (Hymes,
1972). According to Canale and Swain (1980),
in order to be competent in communication one
should develop grammatical competence
(learner’s knowledge of the vocabulary, phonol-
ogy and rules of the language), discourse com-
petence (learner’s ability to connect utterances
into a meaningful whole), sociolinguistic com-
petence (learner’s ability to use language appro-
priately) and strategic competence (learner’s
ability to employ strategies to compensate for
imperfect knowledge). Keeping in mind the aim
of the study, the focus is placed more on stra-
tegic competence since strategic competence is
the recommended fulcrum by which students
can develop their speaking skills. Canale (1983:
23) and Canale and Swain (1980: 5) defined
strategic competence as “the mastery of verbal
and non-verbal communication strategies in L2
used when attempting to compensate for defi-
ciencies in the grammatical and sociolinguistic
competence or to enhance the effectiveness of
communication.” In addition, in collaborative
learning techniques as proposed by Major et al
there are thirty techniques that are very useful
for teaching subject and of them is TPS. TPS is
the main focus of this study.
THINK-PAIR-SHARE (TPS)
TPS is designed to differentiate instruction
by providing students’ time and structure for
thinking on a given topic that enables them to
formulate individual ideas and share these ideas
with a peer. In this strategy, a problem is posed;
students have time to think about it individu-
ally; and then they work in pairs to solve the
problem and share their ideas with the class.
TPS is easy to use within a planned lesson, but
is also an easy strategy to use for spur-of-the-
moment discussions. This strategy can be used
for a wide variety of daily classroom activities
such as concept reviews, discussion questions,
partner reading, brainstorming, quiz reviews,
topic development, etc.
Some pertinent ideas in attempts to avoid
misinterpretation, description of several terms
employed in this research is classified as fol-
lows: First, academic content area refers to L2
reading with subject matters at the tertiary level
of education and aims to help students acquir-
ing content literacy in a specific academic field.
Second, reading comprehension refers to
the score obtained from a reading comprehen-
sion text. This reflects students’ ability to de-
code meaning in the text through micro reading
skills. To define reading in this part, it is essen-
tially aimed at the understanding the text con-
tent. This is to say, the ultimate output of
transacting business with written text is com-
prehension of the text. Gebhard as cited by
Sulistyo (2011:24) states that reading includes
discovering meaning in print and script, within
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a social context, thorough bottom-up and Top-
down processing and the use of strategies and
skills. In Sulistyo’s work (2011:20) the output
of reading should be reflected in the success of
negotiation of meanings or recreation of mean-
ingful messages intended by the writer on the
part of readers.
The basic foundation of TPS is to make
the students more active in the teaching-learn-
ing process by discussing with their classmates.
Moreover, the teaching-learning process will be
more attractive and more fun (Kagan, 2009).
So, it will give positive influence to students in
understanding the material given by the teacher.
IMPLEMENTATION OF THE THINK-PAIR-
SHARE (TPS)
TPS consists of some steps. Kagan (2009)
states there are five steps in TPS. They are: (1)
Organizing students into pairs by dividing the
students into pairs randomly. The purpose of
choosing randomly is to avoid the gap between
high students and low students. (2) Posing the
topic or a question is posing a question or a
topic to the students. This question should be
in general and has many kinds of answers. It
makes the students think deeper and deeper,
and they can give their opinions in many as-
pects. (3) Giving time to students to think
meanwhile the teacher should give the students
several minutes to think an answer of the ques-
tion given before. They should analyze the ques-
tion and use their critical thinking to answer
the question. (4) Asking students to discuss
with their partner and share their thinking. In
this section, each students share his or her own
answer to his or her partner in pairs. They
share their thinking and discuss each other to
find the best answer. (5) Calling on a few
students to share their ideas with the rest of the
class. This last step is calling some students to
share their ideas with the rest of the class.
Some students give their answer, and the others
can give their opinion or other answers. This
improves not only the student’s knowledge but
also their confidence.
5. TEACHING SCENARIO
In TPS, the teacher poses a challenging or
open ended question and gives students a half
to one minute to think about question. This is
important because it gives a chance to start to
formulate answers by retrieving information
from their long term memory. Then, the stu-
dents work in pairs in collaboration or with a
neighbor sitting nearby and discuss their ideas
about the question for several minutes. The
teacher may wish to always have students pair
with non-collaboration group member expose
them to more learning style. TPS gives all stu-
dents the opportunity to discuss their idea. This
is important because students start to construct
their knowledge in this discussion and also to
find out what they do not know. This active
process is not normally available to them during
traditional lectures.
After several minutes, the teacher solicits
students or takes classroom “vote”. Students
are much more willing to respond after they
have a chance to discussing their ideas with a
classmate because if the answer is wrong, the
embarrassment is shared. Also, the response
received are often more intellectually concise
since students have a chance to reflect their
ideas. TPS also enhances the student’s oral
communication skills as they discuss their ideas
with the one another. This short “intermission”
can also provide the teacher with a timely
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opportunity to mentally go over the next con-
cept to be discussing.
One variation of this structure is to skip
the whole-class discussion. Another variation is
to have students write down their thoughts on
note card and collect them. This gives the
teacher an opportunity to see whether there are
problems in comprehension.
The activities during procedure in applying
TPS in teaching reading comprehension can be
described in the figure as follows:
feature of TPS, which provides every student a
chance to think and share their ideas in the
class at the same time so that it does not
require a lot of time and job for the teachers.
Fortunately, TPS as an example of cooperative
learning is a part of excellence in Curriculum
2013, which emphasizes on the use of coopera-
tive or collaborative learning.
Based on the finding as well as discussion
above, the researchers provide suggestions as
follows:
1. The teacher who is interested in implement-
ing TPS should consider these steps:
(a) The teacher should make a good plan
before teaching. (b) The teacher should give
clear instructions and explanation about the
activities that students will do in the class.
(c) The teacher should motivate and encour-
age his/her or her students to be active
during teaching learning process. (d) The
teacher should go around and monitor the
students’ activities and give them some help
when they get difficulties. (e) The teacher
should guide and facilitate the students dur-
ing the teaching-learning activities.
2. Other researchers who are interested in the
implementation of TPS are suggested to de-
velop TPS for teaching other skills such as
speaking, listening, or writing. Moreover,
they concern on students’ psychological de-
velopment after being treated using TPS.
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Abstract: In learning a foreign language, students need to eliminate their errors one by one to attain
better communicative language. It is the role of their teacher to correct their errors to help them
master the language as well as to avoid fossilization of errors. There are a number of approaches to
correcting errors such as recast and explicit feedback. In recast, a teacher implicitly restates an
incorrect utterance correctly, while in explicit feedback, a teacher can either simply tells the learner
that what he or she said was wrong, or offers meta-linguistic explanation as to what is wrong and
why. Regarding explicit feedback, a study revealed a mixed result of the approach. Based on the
study this article discusses how to bring corrective feedback in EFL classroom.
Keywords: corrective feedback, explicit feedback, second language acquisition, foreign language
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In second language acquisition (SLA), errorsare considered a natural part of the learning
process and a sign of students’ efforts to pro-
duce the target language. Feedback is defined as
an immediate response to learners’ errors and
in order for feedback to be effective, it needs to
inform the learners whether their answers are
correct or not, as well as provide them with
enough information and guidance to produce
the correct target form (Gitsaki & Althobaiti,
2010).
For decades, questions about corrective
feedback in second language acquisition (SLA)
have been ardently debated, giving birth to a
great deal of theoretical and empirical research.
Some schools of thought like Behaviorism con-
sidered errors as taboos in their discourse and
believed that they should be immediately cor-
rected by the teacher (Brown, 2007; Larsen-
Freeman, 2000; Richards & Rodgers, 2001)
while others claimed that corrective feedback
was not only unnecessary, but also harmful to
language learning (Krashen, 1981a; 1981b).
With the emergence of communicative ap-
proaches, corrective feedback underwent a radi-
cal shift (Nicholas, Lightbown, & Spada, 2001).
CLT advocates created a balance between what
Audiolinguists and Cognitivists do and suggested
that an error must be viewed as evidence of
learners’ linguistic development, not as a sin to
be avoided. CLT advocates recognized the need
for fluency and this allows teachers to leave
some errors uncorrected.
Feedback in general is of two types: posi-
tive and negative. Negative feedback, also known
as corrective feedback (Ammar & Spada, 2006),
is broadly defined as information following an
error produced by the language learner. Ac-
cording to Schachter (1991), feedback can ei-
ther be explicit (such as a grammatical explana-
tion or an overt error correction) or implicit
(such as confirmation checks, repetitions, re-
casts, clarification requests, and even facial
expressions (Ellis, Basturkmen, & Loewen,
2001).
How effective is giving corrective feed-
back to EFL learners? Regarding the question,
the writer would like to review the article
written by Miller and Pan (2015) entitled The
Effectiveness of Explicit Corrective Feedback in
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the Second Language Classroom. Their study
was to understand what they know about the
effectiveness of explicit feedback, and to sort
out the conflicting results of the studies. It is
expected that this review will provide a new
insight on how corrective feedback works in
helping learners to achieve second language
acquisition.
MILLER AND PAN’S RESEARCH FINDINGS
AND PROPOSITIONS
While various studies have been carried
out to scrutinize the effectiveness of corrective
feedback in SLA, there is still a debate over
whether corrective feedback is effective and if
so, what type of corrective feedback is more
effective. Miller and Pan (2015) have conducted
research that focused on how effective explicit
corrective feedback approach is. The meta-
analytic review of the current research on ex-
plicit error correction in the L2 classroom was
conducted to answer the question, does explicit
corrective feedback have a positive effect on
the learning of a second language?
Explicit feedback can be defined as simply
telling the learner that what he or she said was
wrong, or offering more a more meta-linguistic
explanation as to what is wrong and why or
helping the student recall a rule. There is lack
of a clear indication about which type of feed-
back is most effective. However, Miller and Pan
(2015) stated that many language teachers de-
fault to explicit error correction, as evidenced
by the many studies that have examined explicit
error correction.
In the study, Miller and Pan (2015) re-
viewed research reports taken from ERIC,
JSTOR, the Social Sciences Citation Index, and
Dissertation Abstracts International produced
approximately 450 relevant articles and disser-
tations published between 1980 and 2013, with
keywords of “explicit,” “corrective,” “feedback,”
and “negative evidence,” and all the possible
combinations of these key words. After apply-
ing the criteria of inclusion, there were 71
studies in the 22 final articles included in this
meta-analysis.
The first criterion for inclusion in their
meta-analysis was that the studies measure the
effect of explicit corrective feedback on some
aspect of a second or foreign language. Addi-
tionally, they only included randomized or quasi-
experiments, and each study was required to
report all of the appropriate information, in-
cluding the sample size, mean score and stan-
dard deviation of both the control and experi-
mental groups.
Miller and Pan (2015) also included in
their analysis the first and the second languages
of the participants, the linguistic structure that
was the target of the study (e.g., knowing when
to use simple past tense (preterit) or imperfect),
the type of treatment implemented in the study
(e.g., information gap), type of experimental
group (e.g., randomized, in-tact, etc.), the type
of treatment activities (e.g., oral role-play),
length of study from the pre- to final post-tests,
and the number of treatment sessions. Where
there was more than one post-test, they only
included the last post-test in their analysis. In
particular, they excluded age and gender as the
majority of the studies did not report this data.
In the finding of their research, Miller and
Pan (2015) revealed a number of considerations
that may contribute to the effect of explicit
feedback on second language acquisition. The
primary and high school settings had shows no
significant difference. They stated that this per-
haps because there was only single publication
on each of them. The two characteristics that
are perhaps the most surprisingly different are
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the “College” and the “Lab” settings. Although
the participants in both of these categories are
college students, the “College” category is stud-
ies where treatment took place in a regular
class session, as opposed to the “Lab” category,
where the treatment took place in a laboratory
setting. The data analysis showed that the class-
room setting effect size was small at 0.27 and
the laboratory setting was 0.01, showing virtu-
ally no effect. These results suggest that partici-
pants may have benefitted from the classroom
environment more than in a one-on-one labora-
tory setting.
In terms of first language, French had the
highest effect size and the lowest is Dutch. The
first language of the participants of the majority
of the studies was English or a mixture, which
produced a small to moderate effect. The vari-
ous results do not really show the real effect
since the number of publication on each of the
first language was different like the Japanese
studies came from only a single publication and
the Spanish studies from two publications.
In terms of the second language of the
learners the trend is similar to that of the L1,
where many of the studies all came from the
same publication. The studies with the lowest
effect size (Latin) also all come from the same
publication, as do the studies with the other
L2s, except for Spanish and English. Miller and
Pan (2015) stated that it is difficult to deter-
mine why there is such a difference between
the effect sizes of Spanish and English, but one
possibility is that most of the English studies
were in English as a Second Language classes,
where the participants were learning English in
a country where English is the dominant lan-
guage spoken in society. They are likely to
speak English outside of the classroom in daily
interactions with their friends in after-school
activities. Language learners living in an English
speaking society also have unlimited access to
television and music in English. These are all
variables that a researcher cannot control when
the subjects of a study are English learners
living in a predominantly English-speaking soci-
ety.
The target structure for the studies is the
one characteristic that has the potential to have
the biggest impact on the effectiveness of ex-
plicit feedback. The highest effect comes from
the study which focused on sociolinguistic rules
of the language, namely the use formal versus
informal expressions and register in French.
The verb tense had the lowest effect size, while
the use of direct objects and their placement,
and other forms of sentence structure (e.g.,
adverb placement), and other miscellaneous
grammatical structures (e.g., the use of articles
and participial adjectives) all had moderate ef-
fect sizes. These results may suggest that ex-
plicit feedback may be effective at learning
some structures of language (e.g., sociolinguistic
rules, adverb placement, etc.), but not others,
such as verb tense.
When examining the design of the study,
there is a significant difference in the effect size
of studies that used intact groups and studies
that used randomization. However, according
to Miller and Pan (2015), these results are not
too surprising, because in intact groups it is
difficult to control the factors that may give
influences on the outcome, such as the ability
of the learners. What is more, in many in-
stances, the intact groups were taught by their
regular classroom teachers, and most of the
random studies were completed in a laboratory.
Furthermore, most of the laboratory studies
were done with a computer, where the intact
groups were given their treatments by a live
person, in the context of a regular classroom
setting. Therefore, they concluded that feed-
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back provided by a human has much more
impact than that provided by a machine.
To sum up the overall result of the meta-
analysis, Miller and Pan (2015) stated that the
overall effect size of explicit error correction
on second language learning suggests a small
effect. Hence, there are still far too many
questions that remain unanswered to make any
conclusive comments about the effectiveness of
explicit feedback, at least on long-term learning
or acquisition of a second language. However,
there are a number of measures that language
teachers can take to enhance instruction, de-
spite the uncertainty of whether such measures
lead to acquisition or just surface level language
learning. Most explicit feedback, however, does
not provide many opportunities to repair lan-
guage, which is likely to explain, at least in part,
the low overall effect size of explicit correction
in their analysis.
Miller and Pan (2015) proposed that lan-
guage teachers must be committed to ensuring
that language learners are not only exposed to
the L2, but that learners are provided with
many opportunities to interact in the L2 and to
correct mistakes and errors. They also sug-
gested that while explicit feedback may en-
hance instruction, it is important to ensure that
along with feedback, instructors purposefully
monitor learners to ensure that they notice
their errors, have opportunities to self-correct,
and that feedback be implemented with other
instructional techniques.
All in all, Miller and Pan’s research (2015)
leaves several confusions. One of them is about
to what constitutes explicit error correction in
studies. As they stated that any of the studies
included in this analysis did not describe ex-
actly how the explicit feedback was provided,
whether care was taken to control for certain
extra elements (e.g., providing the correct re-
sponse). This inconsistency could contribute to
the variance noted in the effect sizes of the
studies, but without better control and report-
ing in the studies, it is difficult to determine for
sure if the way explicit feedback is delivered
has a bigger effect on language learning.
Despite the small effect revealed in Miller
and Pan’s study (2025), it cannot be ignored
that in the body of literature there have been
much evidence that language learners require
exposure to examples of correct language use
(i.e., positive evidence), as well as opportunities
to produce language in an interactive setting,
where learners are able to repair their language
based on the interactions they have with teach-
ers and peers (Swain, 1985). It is also important
to note that the research conducted by Miller
and Pan focused only on explicit corrective
feedback as one of the approaches in providing
corrective feedback to learners.
HOW TO TREAT ERRORS
In the nativist paradigm, the application of
corrective feedback has little impact on lan-
guage learning since it merely affects perfor-
mance and leaves the underlying competence
untouched (Schwartz, 1993 as cited in Rezaei
et al., 2011). However, Brown (2015) stated
that the feedback that a learner receives from
others is one of the key to successful L2 learn-
ing. He supported the idea as how research has
shown that the quality and quantity of feedback
given to learners will affect their linguistic com-
petence.
Error correction is the classroom activity
that most people think as one of the language
teacher’s most important functions (Nunan,
1989, as cited in ukessays.com). This is because
most of the time the teacher is the one who
corrects. The first and most important step a
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teacher must take is to determine the aim of the
activity. As Ancker (2000) mentioned that if the
objective is to develop accuracy, then of course
correction is necessary. In this case, the correct
approach is to allow the student to self-correct
first. If that does not work, teachers should
allow peer correction. But if no one seems to
know, teachers can give the answer or correct.
Although error correction seems time con-
suming, it helps students to focus their atten-
tion and to reduce their dependence on the
teacher, and this reduction of dependence en-
courages students’ autonomy. On the other hand,
if the objective of the activity is to develop
fluency, then correction may not be necessary
(Ancker, 2000). Unless the error has been made
many times, then the error correction needs to
take place.
There are many major concepts introduced
by Corder (1967) in his article “The signifi-
cance of learners’ errors”, among which we
encounter the following:
1. It is the learner who determines what the
input is. The teacher can present a linguistic
form, but this is not necessarily the input,
but simply what is available to be learned.
2. Keeping the above point in mind, learners’
needs should be considered when teachers/
linguists plan their syllabuses.
3. Mager (1962, in Karra, 2006) points out
that the learners’ built-in syllabus is more
efficient than the teacher’s syllabus. Corder
adds that if such a built-in syllabus exists,
then learners’ errors would confirm its exist-
ence and would be systematic.
4. Corder introduced the distinction between
systematic and non-systematic errors. Un-
systematic errors occur in one’s native lan-
guage; Corder calls these “mistakes” and
states that they are not significant to the
process of language learning. He keeps the
term “errors” for the systematic ones, which
occur in a second language.
5. Errors are significant in three ways:
l to the teacher: they show a student’s
progress
l to the researcher: they show how a lan-
guage is acquired, what strategies the
learner uses.
l to the learner: he can learn from these
errors.
6. When a learner has made an error, the most
efficient way to teach him the correct form
is not by simply giving it to him, but by
letting him discover it and test different
hypotheses. (This is derived from Carroll’s
proposal (Carroll 1955, cited in Corder),
who suggested that the learner should find
the correct linguistic form by searching for
it.
7. Many errors are due to that the learner uses
structures from his native language. Corder
(1967) claims that possession of one’s native
language is facilitative. Errors in this case
are not inhibitory, but rather evidence of
one’s learning strategies.
The matter of how to treat errors is com-
plex. It seems quite clear that learners generally
want their errors to be corrected. However,
correcting every error is obviously not recom-
mended. We can safely conclude that a sensitive
and perceptive language teacher should make
the language classroom a happy optimum, which
may best be accomplished through a number of
different treatment options.
The first choice that a teacher needs to
make is to decide whether to treat an error or
to ignore it. Then, if some form of treatment is
warranted, consider the following options pro-
posed by Bailey (1985):
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l Treat immediately or delay to a more appro-
priate moment
l Treat explicitly or give the students an op-
portunity to self-correct
l The teacher initiates treatment or defers to
others (students)
l If the latter, defer to an individual or to the
whole class
l Return, or not, to the original error maker
after treatment
Then if some form of treatment is chosen,
quite a number of strategies for treatment are
possible. Among those are:
l Simply indicate that an error occurs
l Point out the location of the error
l Recast, using the correct form
l Indicate the type of error
These basic options and strategies are com-
mon and viable modes of error treatment in the
classroom. It is important to understand that
not all error treatment is error correction.
Among the strategies listed above, none of them
is an explicit corrective feedback, in which the
wrong form is specified and the correct form
provided.
CONCLUSION
The quality of feedback given to learners
will affect their linguistic competence. Thus,
teachers may not only depend only on one
approach of giving feedback. Explicit corrective
feedback is one of the approaches in which
feedback is given by explicitly telling the learn-
ers what error they made and then provide
them with the correction of the error. Miller
and Pan’s study on effective this approach is, in
2015, has revealed a mixed result. However,
the overall result shows that the approach has
only small effect.
That learners require exposure to examples
of correct language, is one of the reasons why
explicit corrective feedback is needed in lan-
guage instruction. It can also help students to
be autonomous as it helps them to recognize
their errors immediately so that students can
easily eliminate the possibility of making the
same errors by time. Explicit correction seems
to be necessary if the objective of the language
instruction is to develop accuracy rather than
fluency. However, mostly, strategies suggested
to treat students’ errors are based on implicit
feedback.
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THE IMPORTANCE OF TEACHER’S UNDERSTANDING
OF L2 MOTIVATIONAL STRATEGIES
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Abstract: Motivation is an important contributing factor to success in second language (L2) learn-
ing. It is a process that involves goals, physical or mental activities. Therefore, understanding L2
motivational strategies is important thing for the teachers. Those who use the motivational strate-
gies in teaching can greatly enhance the classroom experience and student performance. What are
the strategies of L2 motivation, and how these can be implement in teaching are reviewed from
some literature. For some studies, strategies of motivation that used by teachers are affecting the
students’ achievement in learning. Thus, this study discusses the importance of teachers’ under-
standing of L2 motivational strategies by giving some models of L2 motivational strategies and the
implementation. This study will be benefit for language teacher to promote English language learn-
ing.
Keywords: motivation, L2 motivation strategies, models, implementation
INTRODUCTION
In the field of education, motivation is one
important part of the learning process. This is
because the motivation is included as a factor that
can affect the success of L2 learning (Nicholson,
2013:277). Thus, it is important for teachers to
understand L2 motivational strategies.
In an article that written by Lee (2015) en-
titled Factors Affecting the Use of L2 Motivational
Strategies: Teachers Understanding of Motivation
and Beyond, teachers’ second language learning
and teaching experiences effect their understand-
ing of second language motivation, and a variety
of factors pertaining to teachers, students, and
institutions are influential in the use of strategies.
Teachers’ understanding of L2 motivational strat-
egies becomes a factor that influences the teach-
ers in using the motivational strategies in teach-
ing. This result is related to the importance of
understanding the strategies.
Due to insufficient evidence from previous
research, it remains unclear why some teachers
may be reluctant adopt L2 motivational strate-
gies. It is also hard to evaluate how deeply any
recommended strategy will permeate into actual
teaching. From the view of research gaps, teach-
ers’ perceptions of L2 motivation with reference
to existing research and their own experience are
analyzed. It is also identified factors other than
understanding of motivation that effect teachers’
use of motivational strategies.
Lee’ study used exploratory research on a
wide range of potential factors that may affect
the actual use of strategies in-depth interviews
with three Hong Kong community college English
teachers with different background of qualifica-
tions, research interests, and teaching experience.
UNDERSTANDING OF L2 MOTIVATION
The interview data of Lee’s study demon-
strates the complexity of the teachers’ under-
standing of L2 motivation. Although they exhib-
ited different degrees of familiarity with research,
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all interviewees provided detail and thoughtful
accounts of their perceptions of L2 motivation
and the relevance of their L2 experience to those
perceptions. Whilst not all interviewees associ-
ated their understanding of L2 motivation with
research, their description of L2 motivation was
largely aligned with existing theories and frame-
works, particularly those which are more closely
concerned with the classroom setting and teach-
ers’ roles. Teacher W demonstrated a noticeably
higher level of knowledge about L2 motivation
research, which may be explained by her higher
educational qualifications and exposure to applied
linguistics research.
FACTORS AFFECTING THE USE OF L2
MOTIVATIONAL STRATEGIES
In spite of richness of the interviewees’
understanding of L2 motivation, Lee found that
it was a somewhat in significant factor in deter-
mining their use of L2 motivational strategies.
This may result from the rather homogenous
L2 profiles, needs, and motives of community
college students, which cause English teachers
to employ similar strategies regardless of their
own views on L2 motivation. Alternatively, the
findings may have been influenced by a culture-
specific trait among Hong Kong English teach-
ers that was not uncovered in the interviews.
The weak link between teachers’ perspectives
of L2 motivation and their strategy use, coupled
with the reported low usefulness of strategy
guidelines, implies that simply presenting L2
motivation research and lists of recommended
strategies in teacher training may be insufficient
to change teachers’ motivational practice.
The most significant factors affecting teach-
ers’ use of L2 motivational strategies of were all
related to some extent to the feasibility of
strategy use. In his study, it seems that the L2
teachers were preoccupied with feasibility rather
than importance and effectiveness.
All in all, teachers’ understanding of L2
motivation is one of the important factor that
influence the use of L2 motivational strategies
as supported by Gçmleks³z (2001) it is very
difficult to teach a second language in a learn-
ing environment if the learner does not have
desire to learn a language. Considering the
importance of teachers’ understanding of L2
motivational strategies, this paper will provide
the theory of L2 motivational strategies and the
importance of L2 motivational strategies.
L2 MOTIVATIONAL STRATEGIES
Teachers have to understand the theory of
L2 motivational strategies in other to make
them easy in implementing the right strategies
in the classroom. According to Dçrnyei
(2001:28), “motivational strategies are tech-
niques that promote the individual’s goal-re-
lated behavior.” These refer to those motiva-
tional influences that are consciously exerted to
achieve some systematic and enduring positive
effect. He promoted several ways to organize
the strategies as follow:
l focus on the internal structure of a typical
language class and cluster the strategies ac-
cording to the various structural units (e.g.
strategies to present new material, give feed-
back, set up communicative tasks or assign
homework).
l design a primarily trouble-shooting guide in
which some particularly problematic facets
of the classroom’s motivational life are listed
and suggestions are offered on how to handle
these (e.g. how to deal with student lethargy;
lack of voluntary participation; or anti-learn-
ing influences of deviant children).
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l focus on key motivational concepts, such as
intrinsic interest, self-confidence or student
autonomy, and use these as the main orga-
nizing units.
l center the discussion on the main types of
teacher behavior that have motivating effects
(e.g. showing a good example and modeling
student behavior; communication and rap-
port with the students; consciousness raising
about self-regulated strategies; or stage man-
aging classroom events).
Dçrnyei also provided the components of
motivational teaching practice in the L2 class-
room. They are creating the basic motivational
conditions, generating initial motivation, main-
taining and protecting motivation, and encour-
aging positive retrospective self-evaluation. They
can be described as follow:
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Besides knowing the components of moti-
vational practice, teachers should also recog-
nize that there are different variables for moti-
vational strategies called cognitive, affective,
and social (Chastain, 1988). Some students are
motivated by a desire to know (cognitive drive),
a means of enhancing their self-concepts (ego
enhancement), and social factors (social affilia-
tion). By having this knowledge teachers are
expected to use appropriate strategies for teach-
ing practice.
THE IMPORTANCE OF UNDERSTANDING
THE L2 MOTIVATIONAL STRATEGIES
Feng and Chen (2009) stated that motiva-
tion is the driving force to encourage the learn-
ers to learn, while strategy being the techniques
or devices for a learner to use for gaining
knowledge. It can conclude that L2 Motiva-
tional strategies as techniques that are used to
encourage L2 students to achieve the success-
fulness of learning.
According to Gardner (1985), research in
language learning strategies suggested that sev-
eral factors could influence strategy use. How-
ever, motivation is regarded as the most impor-
tant one. To learn language, a learner should be
motivated. Brown (2000) said that motivation is
probably the most frequently catch-all term for
the explaining the success or failure of virtually
any complex task. Without the proper motiva-
tion for the students to engage in a learning
experience, the best designed experience will
be unsuccessful.
Considering the motivation level of learner
is the most important factor in successful in-
struction (Crooks and Schamidt, 1991). Feng
and Chen (2009) stated that integral combina-
tion of motivation and strategy is a key to
successful language learning, while ill-advised
use of learning strategy will lead to failure. It is
important for teacher to be sensitive of indi-
vidual difference in choosing the appropriate
L2 motivational strategy. Knowing the strate-
gies which promote motivation can help teach-
ers have a better understanding about the role
of motivation in learning second language.
By having wide knowledge about L2 moti-
vational strategies will make teachers aware
that the strategies should be implemented in the
teaching practice. And they have to use appro-
priate strategy for their students. The choice of
the right strategy will bring their students suc-
cess in achieving the goal of learning language.
As stated by Anjomshoa and Sadiqhi (2015:135),
the importance of the teacher factor in having
a high level of motivation in second language
acquisition cannot be neglected. The success of
a teacher in second language acquisition in
school affects directly the success of learners.
CONCLUSION
This article has discussed Lee’s (2015) ar-
ticle on Factors Affecting the Use of L2 Moti-
vational Strategies: Teachers’ Understanding of
Motivation and Beyond which the conclusion
that the most significant factors affecting teach-
ers’ use of L2 motivational strategies of were all
related to some extent to the feasibility of
strategy use rather than importance and effec-
tiveness. Therefore, the importance of teachers’
understanding of L2 motivational strategies is
the main factors in using the strategies in teach-
ing process. Based on Lee’s article the writer
gives more additional theories related the L2
motivational strategies and the importance of
the strategy in other to encourage the teachers
to use the L2 motivational strategies.
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THE ROLE OF PQRST STRATEGY TO IMPROVE READING
COMPREHENSION IN INDONESIA
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Abstract: Teaching reading in English is challenging for Indonesian teachers because not all students
can comprehend what they have read. Since English is a second language for Indonesian students,
they have a lot of problems in understanding a passage, especially the grammar, vocabulary, and
finding main idea. Therefore, English teachers have to think about a suitable strategy to help their
students comprehend their reading materials. This article is intended to give an alternative how to
solve students’ problem in reading comprehension by using PQRST (Preview, Question, Read,
Summarize and Test) strategy. It provides some reasons why PQRST strategy is appropriate to help
students to improve their reading comprehension. The discussion emphasizes reading and reading
comprehension, micro- and macroskills in reading, teaching reading comprehension, PQRST strat-
egy and the applicability of PQRST strategy in Indonesia. It also describes how to implement the
strategy in the classroom which covers previous studies in experimental design and classroom
action research. After all, PQRST strategy is one of the potential strategies that can be used to
improve students’ reading comprehension.
Keywords: PQRST strategy, teaching reading, reading comprehension
INTRODUCTION
Reading is a strategic and complex process
covering a number of skills and processes which
is used by the reader to anticipate text informa-
tion, select key information, organize and sum-
marize information, monitor comprehension,
repair comprehension breakdowns, and match
comprehension output to reader goals (Grabe:
2009 and Tankersley: 2003). It means reading is
a process to comprehend the idea and informa-
tion in the text, and in the process of compre-
hending the information, readers need their
knowledge of vocabulary and structure of the
language. Students need a lot of practices to
have a good comprehension.
Teaching reading is challenging for English
teachers because students find a lot of prob-
lems to understand the passage. Among many
reading comprehension strategies that can help
students to improve their reading ability and
English teacher should find out the effective
strategy to teach their students how to compre-
hend their reading materials more effectively.
Staton as cited by Simatupang and Sihom-
bing (2012) stated that PQRST strategy can be
used to improve readers understanding and to
help readers focus on prioritizing the informa-
tion in a way that relates direcly to how they
will be asked to use that information. This
strategy has proved itself as an effective strat-
egy to improve students ability in reading com-
prehension as Haeryanto (2012), Susanti (2013)
and Septiari (2013) have conducted it. Con-
cerning this issue, this article reviews (1) read-
ing and reading comprehension, (2) micro and
macro skills for reading comprehension, (3) the
teaching of reading comprehension, (4) PQRST
strategy, and (5) the applicability of PQRST
strategy in Indonesia.
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READING AND READING COMPREHEN-
SION
Reading is an important means to find
information (Lestari: 2011). Through reading,
people can find information from a variety of
texts, written or printed, such as letters, shop-
ping list, magazines, newspapers, advertisements
and many other materials. Reading cannot be
separated from daily life because every aspects
of life is related to reading. Even a person who
is looking for a street name cannot find it if he
or she cannot read the street’s name.
Reading skill is important for students be-
cause almost all of the materials in schools is in
a printed form. Students can acquire more
knowledge when they want to learn new infor-
mation in their discipline only by reading.
Through the ability of reading students can
develop their knowledge and essential skills for
independent learning.
Considering the importance of reading for
students, English teachers should teach their
students how to master reading skill by using
various strategies. It is suggested that teachers
not only teach by using conventional strategy
such as reading aloud and translation or just
deliver the material, but also by using a certain
strategy to motivate students reading skill to
understand reading the texts. Nunan (1991)
states that reading is the most important activ-
ity in any class, not only as a source of informa-
tion and a pleasure activity, but also as a mean
of consolidating and extending one’s knowledge
of the language, literature, and culture. What
the students get from reading activity in the
classroom hopefully can be a meaningful contri-
bution in every aspects of life.
Tankersly (2003:2) states that reading com-
prehension depends on three factors: linguistics
structures of the text, metacognitive control,
and background knowledge. For the first factor,
the reader should have a command of the lin-
guistic structures of the text. The second factor
is that the reader is able to exercise
metacognitive control over the content of the
reading passage. This means that the reader is
able to monitor and reflect on his or her own
level of understanding while reading the mate-
rial. The third and the most important criterion
influencing comprehension is that the reader
has adequate background knowledge of the
content and vocabulary mastering.
According to Willis (2008), the process of
reading for understanding appears to involve
several essential and interrelated phases: (a)
information intake which means focusing and
attending to the pertinent environmental stimuli,
(b) fluency and vocabulary refer to associate
the words on the page with stored knowledge
to bring meaning to the text, and (c) patterning
and networking referring to recognizing famil-
iar patterns and encoding new information by
linking it with prior knowledge.
Another expert, Mcnamara (2006;6) states
that a reading comprehension strategy is a cog-
nitive or behavioral action that is enacted under
a particular contextual conditions, with the goal
of improving some aspects of comprehension.
For example, when a student finds a new word
in the text that he or she does not know the
meaning, he or she will open a dictionary and
search the word by turning pages as his or her
strategic behavior actions. The strategic cogni-
tive actions would be to read the word’s defini-
tion in the dictionary, to reread the sentence in
the text with the word, and then to compre-
hend the sentence as a whole.
In relation to reading comprehension, Snow
(2002) defines reading comprehension as the
process of simultaneously extracting and con-
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structing meaning through interaction and in-
volvement with written language. It consists of
three elements: the reader, the text, and the
activity or purpose for reading. The reader
brings to the act of reading his or her cognitive
capabilities (attention, memory, visualization);
motivation; knowledge; and experiences. While
reading, the reader constructs various represen-
tations of the text that are important for com-
prehension. Those representation include the
surface code (the exact wording of the text),
the text base (idea units representing the mean-
ing of the text), and the mental models (the way
in which information is processed for meaning)
that are embedded in the text. The reading
activity involves one or more purposes or tasks,
some operations to process the text, and the
outcomes of performing the activity, all of which
occur within some specific context.
To summarize, reading comprehension is
the result of understanding the meaning of
written or printed text based on the reader’s
experiences, knowledge, vocabulary, and struc-
ture of the language. In other words, reading
comprehension is the activity that is used by the
reader to understand or to find the meaning of
the text from implicit or explicit information.
MICRO- AND MACROSKILLS FOR READ-
ING COMPREHENSION
To become efficient readers, students need
to master micro and macro skills for reading
comprehension. According to Brown (2015:401),
there are six items of microskills and 8 items of
macroskills, as presented in the Table 1. Micro-
and Macroskills for Reading Comprehension.
Table 1. Micro- and Macroskills for Reading Com-
prehension
Microskills Macroskills 
1. Discriminate among the 
distinctive graphemes and 
orthographic patterns of 
English. 
2. Retain chunks of language of 
different lengths in short-
term memory. 
3. Comprehend written 
language at an efficient rate 
of speed to suit the purpose. 
4. Recognize a core of words, 
and interpret word order 
patterns and their 
significance. 
5. Recognize grammatical word 
classes (noun, verb, etc), 
systems (e.g., tense, 
agreement, pluralization) 
patterns, rules, and elliptical 
forms. 
6. Recognize that a particular 
meaning may be expressed in 
different grammatical forms. 
 
7. Recognize cohesive devices in 
written discourse and their role in 
signaling the relationship between 
and among clauses. 
8.  Recognize the rhetorical forms of 
written discourse and their 
significance for interpretation. 
9. Recognize the communicative 
functions of written texts, according 
to form and purpose. 
10. Infer context that is not explicit by 
using background knowledge. 
11. Infer links and connections between 
events, ideas, etc., deduce causes 
and effects, and detect such relations 
as main idea, supporting idea, new 
information, given information, 
generalization, exemplification. 
12. Distinguish between literal and 
implied meaning. 
13. Detect culturally specific references 
and interpret them in a context of 
the appropriate cultural schemata. 
14. Develop and use a battery of reading 
strategies such as scanning, 
skimming, detecting discourse 
markers, guessing the meaning of 
words from context, and activating 
schemata for the interpretation of 
texts. 
 
To develop students’ reading comprehen-
sion, students must be able to recognize the
words, grammatical word classes, the pattern
and rule of the words as the microskills. For the
macroskills, students must be able to relate the
clauses, pattern and structure of the language
to find the communicative functions, meaning
and understanding of the whole text by using
their background knowledge and experience.
THE TEACHING OF READING COMPRE-
HENSION
Nation as cited by Susanti (2013) men-
tioned four principles of teaching reading that
teachers should know. They are: (1) meaning-
focused input, (2) meaning-focused output, (3)
language-focused learning and (4) fluency de-
velopment.
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The first principle, meaning-focused input,
requires teachers to establish practice with a
range of reading purposes. Reading here means
as a media to get something that is useful for
the students. In other hand, teachers should
motivate the students that they have a purpose
in doing the reading (Duffy, 2009:3). Teachers
should teach their students to read for under-
standing information, for getting new knowl-
edge, for academic goals, and for writing.
The second principle is meaning-focused
output. It means that a reading course should
be established integratively with other language
skills such as listening, speaking and writing. In
teaching English, the main role of listening and
reading are as receptive skills and they are
followed by speaking and writing as the produc-
tive skills. In teaching reading, teachers must
consider the output in speaking and writing to
find out the students are able to comprehend
the reading materials and it must be taught
integratively.
The third principle is language-focused
learning. The teaching reading process should
be able to help the students to develop their
reading skills. It can be done by developing the
sub skills of reading and giving the language
features needed to read such as vocabulary,
grammar, spelling and pronunciation.
The last principle is fluency development.
There are three main points in this principle.
First, the teaching process of reading should
help and push the learners to develop fluency in
reading. Teachers should give familiar topic of
the materials to help the students easier in
understanding the words. Second, the students
should enjoy reading and feel motivated to
read. They should be involved in the reading
activities individually or groups. Third, the stu-
dents should read a lot. By reading a lot, stu-
dents will get used to with many kinds of
English text and become fluency in reading.
Teaching reading comprehension needs a
lot of reading practice, teachers should moti-
vate the students to like reading and make them
realize the purpose of reading. If the students
like to read, they will use the information that
they get from reading in the way they speak and
write, enrich their ability in vocabulary, gram-
mar and pronunciation mastery and make the
students become more fluency.
PQRST STRATEGY
According to Sulistyo (2011: 94), PQRST
(Preview, Question, Read, Summarize, Test)
strategy is useful as an instructional reading
strategy by paying more attention to key infor-
mation in reading activities. This strategy is a
step-by-step plan that has been proven to raise
test scores for students who follow the steps
involved. This strategy helps the students focus
on studying and prioritizing the information in
a way that relates directly to how they will be
asked to use the information in an exam. The
strategy can be modified to suit any particular
form of learning and it can also allow more
accurate timing of work.
Based on the concept, PQRST strategy is
proposed as the treatment to improve the stu-
dents’ reading comprehension since it has a
well-organized stage. The strategy can create an
enjoyable learning condition by helping the stu-
dents to activate their background knowledge
before reading and evaluating their comprehen-
sion after reading. By creating enjoyable learn-
ing condition, it is expected that the strategy
can solve the problems in teaching reading and
make the teaching learning process run effec-
tively.
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In addition, Vazques and friends (2006)
state that there are some purposes of PQRST:
(1) stimulate the students to improve their pre-
vious knowledge, (2) motivate the students to
actively reflect upon the material before being
read in class, (3) prepare the students to par-
ticipate in reading with an inquiring attitude
towards the material, (4) motivate the students
to deepen their understanding, (5) encourage
the students to ask themselves to do the test to
evaluate their comprehension degree of the
material, (6) promote the development of stu-
dents’ autonomy in learning, and (7) improve
students’ final performance result.
Preview. In preview stage, teacher stimu-
lates the students to use their previous knowl-
edge to predict the text that will be read by
looking at the picture, chart, diagram or title of
the text. It can also establish the students’
understanding about the topic or the theme of
the text which is going to be read.
Question. After having understanding about
the text that the students are going to read,
teacher motivates the students to make ques-
tions based on their prior knowledge of the
text. By creating questions, students are pre-
pared to have inquiry activities related to the
text and it helps students to have guided read-
ing. They will read the text to find the answer
of their own questions.
Read. In this stage, students will read the
text more carefully to find the answer of their
own questions. If the students cannot find the
answers, they can change their questions and
find the answers from the text.
Summarize. For Summarizing activity, stu-
dents can make their own conclusion by noting
the main points of information they can get
from understanding the text. The note can be in
the form of list of important points, mind map-
ping, or diagrams.
Test. In test stage, teacher can give another
questions to find out the students comprehen-
sion and to make sure that the students really
understand the text. The test also important for
the students, they may know their ability in
reading comprehension after answering
teacher’s questions.
A study by Miqawati and Sulistyo (2014)
revealed that the PQRST strategy has an impact
on students’ reading comprehension although
no difference in the reading comprehension of
students with different learning
styles taught under the PQRST strategy
was evidenced. In addition, no interaction be-
tween teaching strategies and students’ learning
styles was observed.
Moreover, Haeriyanto (2012) reported that
PQRST strategy can improve or progress the
students’ reading comprehension skills of the
eleventh gathers of MA Nurul Jadid. The stu-
dents are more active in the class in terms of
sharing ideas, asking and answering questions.
In other words, this strategy can increase the
students involvement during the teaching learn-
ing process.
Another previous study on the implemen-
tation of PQRST strategy was conducted by
Susanti (2013). She concluded that PQRST strat-
egy is effective to improve students’ reading
comprehension of grade IX of SMA Piri 1
Yogyakarta. The discussion of the new vocabu-
lary in Preview and Question steps of PQRST
was done through some ways namely by guess-
ing topics or title, learning from previous expe-
riences, learning from a picture related to the
text, and implementing 5W1H question form.
It could help the students to enrich their vo-
cabulary by dealing with their difficulties when
they were faced new vocabulary in a text,
students can improve their comprehension of
the text being read.
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In line with the other researchers, Septiari
(2013) who has conducted classroom action
research to improve reading comprehension
through PQRST strategy of eighth students of
SMPN 2 Banjarangkan has proved that the
attitude and the learning motivation of subject
under the study have changed positively. It is
shown by the increasing score, that the students
have from reading comprehension test, which is
very low before the strategy is implemented and
after the strategy is conducted, the score be-
come higher than before. The students partici-
pation in the classroom is developed well where
they become more confidence to share opinion
and more active to answer questions. It indi-
cates that PQRST is effective in improving
students’ ability in reading comprehension.
Vazquez et al (2006), who conducted re-
search of the application of the “PQRST”
method in the teaching of English of difficult or
complex technological subject in Universidad
Europea de Madrid, Spain. They found that the
teaching of a course through the PQRST method,
both in English and in Spanish, not only leads to
fully satisfactory results but also that this method
is accepted by the majority of the students
involved. While Miqawati and Sulistyo (2014)
in their research using PQRST strategy investi-
gating reading comprehension, and learning
styles, made a conclusion that the PQRST strat-
egy was effective in the teaching of reading
comprehension in that students who were taught
by using PQRST strategy achieved better scores
in reading comprehension than those taught
using translation and reading aloud.
Other research conducted by Febtiningsih,
Zaim and Jufrizal (2013) showed that the stu-
dents with low interest taught by PQRST tech-
niques had significantly higher reading compre-
hension on procedure text than those who were
taught by QAR (Question Answer) technique at
grade VII of SMPN 2 Padang. It indicates that
PQRST technique affects the students with low
interest on reading comprehension on proce-
dure texts, that is, producing higher reading
comprehension than QAR techniques. This is
due to that PQRST technique gives more con-
tribution than QAR technique to the students in
comprehending text.
THE APPLICABILITY OF PQRST STRAT-
EGY IN INDONESIA
In line with Indonesian government policy,
PQRST strategy is also suitable to scientific
approach which is used as one of alternative
strategy in Curriculum 2013 beside discovery
learning, project-based learning, problem-based
learning, and inquiry learning (Permen Dikbud
22, 2016). Scientific approach consists of ob-
serving, questioning, collecting data, associat-
ing, and communicating.
In English subject, scientific approach is
implemented as follows: for observing stage,
the students are allowed to observe the text by
scanning the title, picture, chart or figure of the
text to gain a general impression of what the
text is likely. In questioning stage, students
make a list of their questions that they are
going to get the answer from the text. For
collecting data, students are collecting the data
about any information that they can use to
answer their own questions by reading the text
carefully. In associating, students can associate
their understanding from reading the text with
their own questions and answer it, they can get
the main point from the reading text and delete
the question which is not answered from the
text. In communicating stage, teacher can give
another questions to find out the students com-
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prehension and the students can answer it as
the way of communicating their ability in read-
ing. All the stages in scientific approach show
the similarity with the stage in PQRST strategy.
PQRST strategy is also suitable to Cur-
riculum 2013 since in this curriculum the stu-
dents are expected to be more active through
the activities of affective (attitude), cognitive
(knowledge) and learning behaviour (learning
skill) domains (Permen Dikbud 21, 2016) as
shown in Table 2 below:
Table 2. Table of Three Competences of Learning
why teachers should pay more attention in
teaching reading to help students improve their
reading ability. Teachers should find the most
appropriate reading strategy for their students,
to help them enhance their reading comprehen-
sion. PQRST is one of strategy that can be used
by teachers to help their students in improving
their reading comprehension. Teachers in Indo-
nesia are suggested to apply this strategy be-
cause the previous studies about PQRST strat-
egy and also the requirement of the newest
curriculum in Indonesia has shown that PQRST
strategy is one potential strategy that can be
used to improve students’ reading comprehen-
sion.
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Abstract: The expected result of teaching and learning certain language is influenced by many
factors. They commonly come from internal and external sides of the EFL learners. There are many
internal as well as external factors affected to the English learning. Out of many internal factors
possessed by the EFL learners, this paper tries to examine five of them: (1) age, (2) gender, (3)
motivation, (4) intellegent, and (5) personality. Those are assumed to have significant effect on the
success of learning English as a foreign language. The paper focusses on the lower secondary schools
particularly at marginal schools. In this type of schools, English is generally assumed as the low-
proficiency subject among the others. Considering the different students’ characteristics from urban
schools, it is predicted that the outcomes of learning English in the schools will be different as well.
It is revealed from the result of National Exam which qualitatively lower than urban schools’
achievement (Wahyono, et al: 2015). By recognizing the factors, it is expected to place the paper as
the basic consideration in deciding the effective strategies in teaching English especially in this kind
of marginal schools.
Keywords: internal factors, EFL learners, marginal schools, lower secondary
level
INTRODUCTION
The succeed in learning a language achieved
by all language learners does not always depend
on the same condition. Every language learner who
learns a language in the same class, the same time,
the same situation, using the same books, using
the same media, or taught by the same teacher will
probably produce the different outcomes. Besides
the facility availability such as learning in a com-
fortable classroom, or taught by the professional
and experienced teacher which given to the learn-
ers, there are surprisingly many factors influence
their succeed in learning a language. One of them
are factors existed inside the learners, both the
efforted factors, like motivation, self- esteem, risk-
taking, interest, anxiety, self- confidence; and also
the effortless factors, such as intelligent, age, gen-
der, personality and so forth.
Moreover, the different location of schools
or language institutions will predictedly produce
the different language learning outcomes. The
characteristic of learners from urban schools are
different from those who learn the language in
marginal schools. The outcomes from marginal
schools generally are still low. Those may be
caused by the lack of professional teachers, in-
sufficient books and media, lack of information
access, or the low background knowledge of the
learners, and so on.
This article tries to elaborate some influenc-
ing internal factors which will predictedly influ-
ence the foreign language acquisition. They are
age, gender, motivation, intelligent and personal-
ity of the learners.
MARGINAL SCHOOLS IN INDONESIA
Marginal schools in Indonesia are included
to the schools which located in the border areas
of a country, province, regency or even sub-re-
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gency and far from the downtown (Kusuma:
2012). Most of people may consider them as the
under-qualified schools since those kind of schools
typically has the lower outcomes, lack of current
educational informations, lack of books, media
or other subject materials, lack of teachers, even
lack of school fund. It also can be said that the
marginal schools are commonly chosen after the
students are not accepted in urban qualified
schools enrollment. Moreover, some students are
from low income family who cannot enroll to the
more qualified schools which are far from their
house so that they have to live separated from
their family and need extra-fund for the living
cost. Although, some students of marginal school
are from high- income family whose parents do
not want to sent their children to continue the
study in urban schools. Most of them are wor-
ried about the uncontrolled urban social inter-
course which generally more free so that the chil-
dren will be trapped into it.
The learners’ outcomes of marginal schools
commonly have low ability in comprehending
and using English. It is caused by the low level
of learners’ motivation, unmotivated teachers,
non-English teachers who predictedly have low-
proficiency and the learners’ difficulties in com-
prehending the required text (Beh: 1997). More-
over, most people label the learners of the
schools as “exile learners” which mean un-
wanted, undisciplined and naughty ones. The
students from the schools mostly feel that they
are one of the “less smart learners”, they ac-
cordingly become more unmotivated ones to
learn the subjects. Furthermore, most of the
learners have low abilities in comprehending
English because they only learn English in their
schools comparing to their mates in urban
schools who learn English both in the schools
and their private courses. The learners from
urban schools commonly come from more suf-
ficient economical family. Only little bit number
of students who have high motivation to study
the subject. The learning ethos of marginal
school students is included into the average to
less to learn in school. This low learning ethos
is caused by low reading interest, competitive
passion, self-autonomy, and learning responsi-
bility (Wahyono, et al: 2015). Regarding those
different backgrounds, it can be predicted that
the outcomes of both kinds of schools will
absolutely contribute the differences as well.
The result of labelling the marginal schools
is not only affected the learners, but it also
influence the teachers’ performance in teaching
their students. More teachers feel hopeless to
teach them because they do not have motiva-
tion and passion to learn the subjects. Some
teachers from marginal schools unfortunately
said that they are not quite serious to partici-
pate Curriculum 2013 training which needs the
students to be more critical and active because
it cannot be implemented in teaching the learn-
ers in their schools (Waliyadin: 2014).
EFL LEARNERS
English as a Foreign Language (EFL) Learn-
ers refer to the non-native English learners of
countries which English is generally not a local
medium of instruction or communication but it
is only taught and used in school environment
(Nordquist:2015). The learners may not freely
practice what they have learnt in schools with
their family, neighbours or people in their envi-
ronment since English is not used by those
people. They will learn, use and practice En-
glish only with the community in the environ-
ment which was created by their teachers. Due
to the different background on language, those
kind of EFL learners typically require different,
specialized and modified instructions and media
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in their courses. Moreover, they will predictedly
encounter much more obstacles in learning the
language such as first language interferences,
limited time and environment to practice the
language and so forth.
CHARACTERISTICS OF INDONESIAN EFL
LEARNERS
Indonesian learners is culturally categorized
into more passive, compliant and unreflective
learners who tend to feel shy and difficult to ex-
press their ideas. One of the study conducted by
Pikkert and Foster (1996) as stated in Exley
(2005), they compared the Indonesian university
learners and American secondary and university
learners. The result of their study was that the
Indonesian learners’ score were lower. Another
study conducted by Beh (1997). She reported that
English language teaching in Indonesia cannot be
said as successful because she found that 85% of
students’ ability in using English both spoken and
written form is still low. She grouped them into
“less than good” category. It is shortly concluded
that Indonesian EFL learners tend to be passive
in practicing English during learning process even
in their daily activities.
INTERNAL FACTORS THAT INFLUENCE
EFL LEARNERS
Every learner have their own uniqueness
and differences among others. Accordingly, they
tend to succeed their learning process through
their own ways. Talking about the internal fac-
tors in language learning means various factors
existed inside the learners. Internal factors in
language learning are some existence variables
inside the learners which influence the language
learning outcome; age, gender, motivation, in-
telligent and personality (Madrid, 1995;
Mahmoudi & Mahmoudi, 2015).
Regarding the age of the learners, young
learners will learn differently comparing to adult
ones. Thus, the teachers should be aware of it.
Moreover, the consideration of choosing mate-
rials and strategies, also knowing their age char-
acteristics are really needed. Relating to con-
trastive gender, it is considered that male and
female tend to be superior in distinctive certain
learning way. Furthermore, males learners are
including to be more visual ones. They will
learn well when they are motivated by their
mates, and they mostly learn inefficiently in
listening way. On the other hand, females tend
to be good learners when they are in quite
situation. They tend to be the auditory learners,
so they will be superior in listening. (Marcus,
1999; Pizzo, 2000; as cited in Tatarinceva,
2009). The next factor is about the learners’
motivation. It is assumed that the students with
higher motivation will learn the language better
than the lower motivated ones. Therefore, it is
a great responsibility for the teacher to help the
students to create their own motivation in learn-
ing language. Additionally, the students’ intelli-
gence also have the important role to the suc-
cess of learning language. It is revealed that
some studies finds a correlation between the
students’ intelligence and the ability of the stu-
dents to learn a certain language. It accordingly
reflects that the intelligence of the students will
support their language achievement. The last is
about personality factor in which it will lead the
students to act and respond the learning differ-
ently among each other. An extrovert students
will learn the language actively, sociably and
tends to be an risk-taker. Thus, he/ she will be
good in speaking skill. In contrast, an introvert
learners tends to be a silent one who will be
more motivated in non- social activities, such as
reading and listening activities.
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A. Age
The different age learners considerably have
their own abilities, intellectual skills, needs.
Consequently, the differences will contribute
the various impact in learning language as well
(Ghania:2013). It possibly will support the suc-
cess of learning language; it in contrast will
unfortunately lead them to the failure of learn-
ing language. Second language acquisition is
influenced by the age of the learner. Children,
who already have solid literacy skills in their
own language, seem to be in the best position to
acquire a new language efficiently.
Young learners more intuitively can learn
new languages in terms of social and communi-
cative situation. Besides, the older learners can
readily get the languages cognitively in aca-
demic field. Furthermore, it is expectable to
introduce a new language to the learners in
their early ages (Stern 1983: 367). In line with
Penfield and Roberts 1959, Lenneberg 1967,
the belief that young learners are better at
learning languages than adults is supported by
the critical period hypothesis. This hypothesis
states that the early years before puberty offer
the most favourable stage for L2 learning to
take place naturally and with ease. After this
span of years this capacity decreases.
Some experts said that the younger learn-
ers studied language, the more fluent they will
be. It is commonly be said that the young
learners will have the better outcomes in learn-
ing a language. Following are the different char-
acteristics between young, adolescent and adult
language learners in learning a new language
(adopted from http://www.degreediary.com/post/
The-Characteristics-of-Young-Adolescent-and-
Adult-learners).
Young Learners Adolescent Learners Adult Learners 
• They can learn through talking 
about themselves, families and their 
lives. 
• They are curious to learn and 
discover new concepts on their own. 
• They like to use their imagination 
and to discover things. 
• They naturally need to touch, see, 
hear and interact to learn. 
• Because their attention span is 
limited, they need engaging and 
entertaining activities in order to 
not lose interest. 
• They like to cooperate and work in 
groups. 
• They need support and 
encouragement while learning. 
• Teachers need to work their 
students individually because they 
need to be guided. 
 
• They are in search for personal 
identity. 
• They are in need of activities that 
meet their needs and learning 
expectations. 
• They become disruptive when 
they lose interest in the lesson or 
feel bored. 
• They need help and support from 
the teacher and to be provided 
with constructive feedback. 
• They can draw upon a variety of 
resources in the learning 
environment, including personal 
experience, the local community, 
and the Internet.  
• They need the teacher to build 
bridges between the syllabus and 
their world of interests and 
experiences. 
• They can learn abstract issues and 
do challenging activities. 
• Their personal initiative and 
energy are moved into action 
through meaningful involvement 
with relevant and current 
content.  
• Adults are more disciplined than 
adolescents. 
• They have a clear understanding 
of their learning objectives. 
• They need to be involved in 
choosing what and how to 
learn. 
• They prefer to rely on 
themselves and work on their 
own pace. 
• They come to the classroom 
with a wide range of knowledge, 
expectations, and experiences. 
• They are able to do a wide 
range of activities. 
• Adults learn at various rates and 
in different ways according to 
their intellectual ability, 
educational level, personality, 
and cognitive learning styles.  
• They come into the classroom 
with diverse experiences, 
opinions, thoughts, and beliefs 
which need be respected. 
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B. Gender
Gender differences possibly has the rela-
tion to the learners in learning a language. It
has been discussed by many studies and it was
proved that the gender will influence the suc-
cess of language learners. One of studies re-
ports that male and female learn through their
own different ways. As cited by Marcus: 1999
and Pizzo: 2000 in Tatarinceva: 2009, males
tend to learn better by visual way, more moti-
vated when learn in group and worse learning
in listening activities. Otherwise, most of fe-
male will learn better by auditory way and will
learn well in very quiet situation. Moreover,
male learners will more like doing activity re-
lated to talk in public situation, but female
learners will more like talking in private situa-
tion.
C. Motivation
All people agree that motivation is a sig-
nificant influencing factor in learning. Motiva-
tion may be defined as force or power pos-
sessed by learner to create passion, joy and
more willingness to do or learn something new
and gives optimism to face a failure
(Cebollero:2014). Motivation may lead the
learners to have their own behaviours which
influence their way of learning. The students
with a high motivation will get the more posi-
tive achievement. Including to language learn-
ing, the motivation gives the learners more
power to learn a language. The high motivated
language learners will do and try to learn harder
that those who have low motivation. Although,
the source of every students’ motivation are
vary, such as a student is motivated to learn
English because he/she has learnt English since
he/she was very young and his/her mates have
not, or he/ she is more motivated because he/
she is keen on English more then his/her class-
mates, but it still has positive effect to their
learning. Nevertheless, the high motivated learn-
ers also meet their own difficulties in particular
part of language, so that they also feel not easy
to improve it (Lightbown & Spada, 1995: 112).
According to Anjomshoa & Sadighi, 2015;
Mahadi & Jafari, 2012; Cicerchia, 2015, out of
many kinds of motivation stated, it can be
primarily distinguished into intrinsic and extrin-
sic motivation. Intrinsic motivation is the desire
and interest to do or take part in a certain
activity because of their own willingness. They
do not desire any reward or want something as
the result of doing the activity. It is done by
their self-initiated and self- regulated. On the
other hand, extrinsic motivation can be defined
as a kind of desire to do an activity because of
other reasons outside of the activity itself, such
as accepting a reward, praise, or preventing
from any punishment. Those types of motiva-
tion will consequently produce different out-
comes. Intrinsic motivation will deal with long
term success since it is done to actualize their
own individuals. Otherwise, extrinsic motiva-
tion will have shorter term success because
when ones has achieved what they want, surely
they will quit to do the activity.
D. Intelligence
There were many studies had been done
which reported that intelligent strongly influ-
enced to the success of language learners. The
variety of IQ which shows the level of learners’
intelligent plays the important roles on the
certain part of a language than other ones, e.g.
some similar findings showed that intelligent
has strong influence to the language learners’
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performance in reading, dictation, and writing
exercises. It oppositely does not have relation
to their performance on listening comprehen-
sion and other oral production activities. In
short, intelligent will be a convincing aspect in
formal language classroom. Nevertheless, it will
not be really needed when the learners learn
the language in less or non-formal classroom
(Lightbown & Spada, 1995; Institute of English
Language and Literature, 2014). In line with the
Fachrurrazy (2014: 105), he cited the Gardner’s
idea of multiple intelligence (MI). MI sees that
no students who are smart or not smart based
on Intelligence Quotation (IQ) test, but they
have their own way to learn something in their
own certain intelligences.
Hence, there are 9 types of intelligence
identified (Fachrurrazy, 2014 & Davis, at al,
2012) as follows:
1. Linguistic intelligence; the skill possessed to
easily comprehend and produce languages
both in spoken and written form.
2. Logical-mathematical intelligence; the skill
possessed to easily recognize and use the
numerical, abstract and logical reasoning in
fixing some problems related to them.
3. Musical intelligence; the ability owned to
effortlessly recognize, comprehend and com-
municate the meaning of resulted particular
sound.
4. Spatial intelligence; the skill owned to feel,
see and create some visual and/ or spatial
images.
5. Bodily-kinesthetic intelligence; the skill
owned to easily use their parts or all body to
solve the problems and produce something.
6. Naturalist intelligence; the skill possessed to
point out the difference among crucial struc-
tures of natural surroundings.
7. Interpersonal intelligence; the ability to rec-
ognize, feel, appreciate, understand and sym-
pathize others’ feelings, beliefs and inten-
tions.
8. Intrapersonal intelligence; the skill owned to
recognize and understand oneself such as
strengths and weaknesses, feelings, and de-
sires, then use the information gotten to
manage one’s own life.
9. Existential intelligence; the ability to be more
sensitive comparing to others to have deeper
concepts about the human existence.
By recognizing the learners’ intelligence,
they can be helped to sharpen their smartness
to learn about the language through their own
ways. It should be noted that the learner whose
intelligence is strong in the result of IQ test
does not always show good achievement in
second language learning. It in contrast can be
a students who has weak intelligent but shows
more successful in learning second language. It
can be shortly stated that every language learn-
ers with various level of intelligent can possibly
learn a language successfully (Lightbown &
Spada, 1995: 112).
E. Personality
Another factor believed influences the suc-
cess of language acquisition is personality. Some
studies have been done to prove that learners’
personality will affect their language learning.
But in fact, it is not easy to prove that the
learners who have the same personality trait
will have the same success in learning a lan-
guage. For instance, some studies generally con-
cluded that extroverted learners will show the
better result in learning a language. In contrast,
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a study reported the different conclusion. It
stated that the success of learning a language is
often measured with the number of scores.
Therefore, some higher scores were surpris-
ingly obtained by introverted learners
(Lightbown & Spada, 1995: 38; Madrid, 1995).
Other aspect of personality have been stud-
ied too in order to measure the success of
language acquisition, such as inhibition, self-
esteem, empathy, dominance, talkativeness, and
responsiveness. Unfortunately, it was not easy
to measure the relation between language ac-
quisition and the learners’ personality. The pri-
mary difficulty is that identifying the learners’
personalities and how to measure them. Some
findings showed that personality traits may cause
the better outcomes of acquisition on commu-
nicative competence, but not to measure the
grammatical and accuracy knowledge of linguis-
tic rules. Accordingly, many researchers con-
cluded that personality traits can be one of a
factors contributing on the success of language
learning, but it may be supported by other
factors inserted in language learning (Lightbown
& Spada, 1995: 39).
CONCLUSION
Revealing the fact that the learners from
marginal schools tend to have their own charac-
ters which support them to have low motivation
in learning. Those tendency surely influences
the result of their learning especially in learning
English. Accordingly, it is so much expected to
the teachers, more specific is English teachers,
decision maker and other educators to help the
learners to increase their willingness and moti-
vation in learning. If the effect of labelling their
schools is continued, it will surely make the
learners more unmotivated and it is extremely
possible to have students with unfinished stud-
ies in a certain level of education. Regarding to
the possible problems caused by the phenom-
enon faced by marginal schools, it is quite
expected for the English teachers especially to
explore their approaches and strategies to de-
crease the problems by conducting at least
action researches for instance.
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Abstract: Vocabulary is a fundamental component of language use, and research repeatedly suggests
the dominance of vocabulary knowledge over four language abilities such as listening, reading,
speaking and writing. For many learners, vocabulary growth is of their major and even lasting
concern in learning a second language. Vocabulary knowledge is not only about knowing enough
words but more importantly also about knowing enough of the right words i.e. the words that the
learners may often meet and use in typical discourse they involve. In relation to this, teachers as
well as material writers are required to do a cost-benefit analysis to select what vocabulary deserves
inclusion and should get most attention in the language program. Using this matter as a starting
point, this article aims to present vocabulary types according to frequency levels and to overview
the nature of each type and how each should be dealt with in the language program.
INTRODUCTION
What matters about vocabulary learning is
not only the need for learners to know enough
words (i.e. to have sufficient vocabulary sizes)
but also the need for them to know enough of
the right or most useful words, that is, the
words they may frequently meet and use in an
authentic language use or in typical discourse
they involve. For this reason, teachers and ma-
terial writers need to do a cost-benefit analysis
of whether any particular vocabulary items de-
serve instruction or inclusion. For the purpose
of helping teachers and material writers in
making such analysis, vocabulary scholars and
researchers have broken vocabulary into differ-
ent types or categories.
The most influential and widely used vo-
cabulary types are Nation’s (2001) four-part
categorization. Basing his idea on the criteria of
frequency (i.e. number of times a word occur in
a text) and range (i.e., number of texts a word
occur in), he divides vocabulary occurring in
any text into four categories: (1) high-frequency
vocabulary, (2) academic vocabulary, (3) techni-
cal vocabulary, and (4) low-frequency vocabu-
lary. Another more recent categorization has
been proposed by Schmitt and Schmitt (2014).
They revisit Nation’s (2001) four-part categori-
zation, and argue that the four-part categoriza-
tion is no longer defensible as a pedagogical
basis in the light of recent research on vocabu-
lary field. In it, they suggest new boundaries for
both high- and low-frequency vocabulary, pro-
pose a new label for the vocabulary existing
between the high- and low-frequency vocabu-
lary, and in result break vocabulary into three
categories: (1) high-frequency vocabulary, (2)
mid-frequency vocabulary, and (3) low-frequency
vocabulary.
HIGH-FREQUENCY VOCABULARY
High-frequency vocabulary contains vo-
cabulary which occurs so frequently in all texts,
and makes up the majority of running words of
the texts. Therefore, this vocabulary is ex-
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tremely useful for learners especially in the
early stage of learning a language. Learning this
vocabulary will provide learners with the high-
est return for their learning efforts since that
they will meet and use it often. Nation and
Meara (2010) strongly suggest any words within
this category to be the first and main vocabu-
lary goal for learners, and encourage both teach-
ers and learners to do as many efforts as pos-
sible to ensure these words are learned well.
Although this vocabulary makes up the
majority of running words in all texts, it con-
sists of a relatively small number of words. This
is considerably a fortunateness for many learn-
ers. In English, the high-frequency vocabulary
has traditionally been thought to consist of
around 2,000 most frequent word families
(Schmitt and Schmitt, 2014) which make up
around 80% of the running words in written
texts and around 90% of spoken texts
(Matsuoka, 2012). The origin of the 2,000
figure, as Schmitt and Schmitt (2014) note, is
largely from the influence of West’s (1953)
General Service List (GSL) and the reinforce-
ment by research over 50 years old.
For many decades, the most frequent 2,000
word families has been a widely cited boundary
for the high-frequency vocabulary of English in
much literature. However, Schmitt and Schmitt
(2014) recently reassess this traditional bound-
ary. On the basis of multiple perspectives which
include frequency and coverage, acquisition stud-
ies, the amount of vocabulary necessary for
English usage, the ranges of graded readers, and
the ranges of dictionary defining vocabulary,
they argue that the high-frequency vocabulary
of English should extend up to the most fre-
quent 3,000 word families. At this point, we
may suggest that the high-frequency vocabulary
comprise around the 2,000–3,000 most fre-
quent word families, which will provide ap-
proximately 80–90% coverage of texts.
The prominent examples of the high-fre-
quency vocabulary lists of English include West’s
(1953) General Service List (GSL), the British
National Corpus (BNC) first 3,000 word fre-
quency list, the British National Corpus and
Corpus of Contemporary American English
(BNC-COCA) first 3,000 word frequency list,
and the Oxford 3,000 headwords. Of these
lists, by far the most influential and widely used
wordlist is West’s GSL. The GSL is a list of
around 2,000 of most frequent word families of
English selected from a corpus containing ap-
proximately 2.5 million running words which
was manually compiled in the pre-computer era
in the early twentieth century (Browne, 2013,
2014a, 2014b). The criteria used for its word
selection were the combination of quantitative
and qualitative criteria among which frequency
was the most dominant and even the most
important (Nation, 2004).
The GSL has been an important resource
for teachers and material writers for many
decades. However, it also has been criticized
over years for several problems primarily re-
lated to the principle on which it was created
and to the corpus from which it was drawn. For
example, Browne (2014a) highlights three is-
sues: (1) the corpus from which the list was
extracted is considered to be out-of-date for
current English usage today (most of the texts
were published before 1930), (2) the corpus is
also too small in size according to modern
standards (the original corpus contains only 2.5
million running words), and (3) the list did not
clearly define what constitute a word. Richards
(1974) also identifies a number of inconsisten-
cies in the selection of the GSL wordlist. He
exemplifies that it contains certain words from
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the semantic field of animals such as bear,
elephant, and monkey, but excludes others such
as lion, tiger, and fox. From the perspective of
current corpus linguistic research, Brezina and
Gablasova (2015) has also questioned the com-
bination of objective and subjective criteria in-
volved in compiling the wordlist, which has
potentially brought a large element of subjectiv-
ity into its final product.
In response to the aforementioned prob-
lems identified with West’s original GSL, vo-
cabulary researchers have recently made an
attempt to create an update of the list. By far,
two carefully constructed studies have reported
on their results. First, Browne and his col-
leagues released an update of West’s GSL known
as the New General Service List (NGSL). The
NGSL contains around 2,800 high-frequency
lemmatized words which is claimed to have
fulfilled the following goals (Browne, 2013;
2014a; 2014b):
1. to update and expand the size of the corpus
used (273 million words) compared to the lim-
ited corpus behind the original GSL (about
2.5 million words), with the hope of increas-
ing the generalizability and validity of the list.
2. to create an NGSL of the most important
high-frequency words useful for second lan-
guage learners of English which gives the high-
est possible coverage of English texts with the
fewest words possible.
3. to make a NGSL that is based on a clearer
definition of what constitutes a word.
4. to be a starting point for discussion among
interested scholars and teachers around the
world, with the goal of updating and revising
the list based on this input (in much the same
way that West did with the original interim
version of the GSL).
Generated on the basis of the principles
which combined between quantitative and quali-
tative measures, the NGSL provides the follow-
ing strengths in comparison to the original GSL:
(1) it was extracted from a larger, more bal-
anced and modern corpus, that is, the 273
million-token sub-corpora carefully selected from
the 2 billion-token Cambridge English Corpus
(CEC), (2) it clearly defines what constitutes a
word within the list (known as “modified lem-
mas”), and (3) it contains less lemmas with
higher coverage across a range of different
texts. This wordlist is available for free access
or download at www.newgeneralservicelist.org.
The associated resources integrating the list for
analytical tools are also provided in this website.
Second, almost at the same time of
Browne’s NGSL publication, another update of
the original GSL was published by Brezina and
Gablasova (2013). To avoid confusion, Brezina
and Gablasova’s new GSL will be referred to as
Other New General Service List (ONGSL) here-
after. The ONGSL was obtained by examining
the vocabulary overlap among four corpora
(LOB, BNC, BE06, and EnTenTen12) in the top
3000 frequent words based on purely quantita-
tive criteria which include: (1) frequency, (2)
dispersion, and (3) stability of a lexical item
across different corpora. The total size of the
four corpora were over 12 billion running words
(tokens). The final product of their study was
the new GSL (i.e. ONGSL) which consists of
2,494 lemmas and has a coverage of around
80% of the source corpora. However, it is
worth noticing that in a number of comparative
analyses carried out by Browne (2014a, 2014b),
the NGSL provides higher and better coverage
than both the original GSL and the ONGSL do
across a variety of different texts.
ACADEMIC VOCABULARY
Academic vocabulary is the next word fre-
quency band for learners to focus on after the
high-frequency vocabulary. This vocabulary con-
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sists of non-high-frequency vocabulary which
occurs frequently in academic texts no matter
what subject areas are being concerned (Na-
tion, 2001). Therefore, this vocabulary is essen-
tially useful for learners wishing to study at
tertiary level where English is used as a me-
dium. It is the most important vocabulary to
understand a variety of academic texts.
The most influential list of the academic
vocabulary is Coxhead’s (2000) Academic Word
List (AWL) containing around 570 word fami-
lies that are not in the most frequent 2,000
word families in West’s GSL, and occur so
frequently across a wide range of academic
texts. The list was made by examining the
frequency (i.e. the number of times a word
occur in texts) and the range (i.e. the number of
different texts where a word occurs in) of
words across a variety of academic texts from
a variety of subject areas which include Hu-
manities, Commerce, Law, and Science
(Coxhead, 2000). The whole corpus contains
approximately 3 million running words or to-
kens. Typically, the AWL provides up to 10%
coverage of the running words of academic
texts, and is worth studying for learners in
senior secondary school and university (Nation
2004).
Coxhead’s AWL was developed by means
of West’s GSL as its baseline for identification
of what constitute academic vocabulary from
general vocabulary. This means that which words
to include into the final list was under the
control of West’s GSL. As pointed out previ-
ously, the original GSL has been updated for
current language use. Therefore, there is also a
need to update the original AWL by means of
the updated version of the original GSL as the
general vocabulary baseline.
This attempt has been taken by Browne
and his colleagues. They have developed a New
Academic Word List (NAWL) to work in con-
junction with the NGSL in the same way that
Coxhead’s AWL worked in conjunction with
West’s original GSL. The NAWL is a list of 963
lemmas carefully selected based on frequency,
dispersion, and appropriateness from a care-
fully selected academic corpus containing about
288 million running words (Browne, Culligan
and Phillips, n.d.). The complete list is available
at http://www.newacademicwordlist.org.
TECHNICAL VOCABULARY
There are some vocabulary reasonably com-
mon in a particular subject area but not so
common in other areas. This type of vocabulary
is referred to as technical vocabulary. This vo-
cabulary consists of vocabulary that is very
closely related to a topic or subject area of a
text (Nation, 2001). Therefore, this vocabulary
usually differs from subject area to subject
area. It is important to realize that this vocabu-
lary could come from either high-frequency
vocabulary, academic vocabulary or low-fre-
quency vocabulary.
The technical vocabulary typically covers
20–30 per cent of the running words of a
specialized text (Chung and Nation, 2003). Its
size may vary from around 1,000 to 5,000 word
families (Nation, 2008 as cited in Matsuoka,
2012). For example, the technical vocabulary of
anatomy would include words like xiphoid, vas-
cular, neck, chest, skin, superior, posterior, trans-
verse, cranial, disease and girdle (Chung and
Nation, 2003). Some of this vocabulary are
found in the high-frequency words, some may
be in the academic words and much of it
consists of words occurring only in the fields of
medicine and anatomy. This technical vocabu-
lary is worth focusing for learners who are
specializing in that fields.
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LOW-FREQUENCY VOCABULARY
In contrast to the high-frequency vocabu-
lary, low-frequency vocabulary consists of vo-
cabulary that occurs so infrequently in texts.
This vocabulary is found to be the largest group
of words among others, but covers only a small
proportion of the running words of any text
(Nation 2001; Schmitt and Schmitt 2014). It
accounts for around 5% of the total running
words in most texts (Chung and Nation, 2003).
This vocabulary includes all the remaining words
which are not in the high-frequency vocabulary,
not in the academic vocabulary, and not in the
technical vocabulary for a particular subject
area (Nation, 2001).
In a more operational description, vocabu-
lary scholars use a word frequency level band
to define what words are in this group and to
set its boundary. The traditional boundary was
thought at the 10,000+ level, which means any
vocabulary existing beyond the 10,000 frequency
level. More recently, Schmitt and Schmitt (2014)
propose in order to lower this boundary to the
9,000+ level, on the basis of a more recent
corpus study by Nation (2006) which concluded
that the most frequent 8-9,000 word families
are sufficient to provide the vocabulary re-
sources needed to be able to comprehend a
wide range of English authentic texts.
Due to its high infrequent occurrence in
text, teachers and learners should not spend
too much time on the low-frequency vocabu-
lary. This also suggests that the low-frequency
vocabulary should not occupy the majority of
vocabulary input in teaching materials, student
course books as well as teacher’s talks in class-
room. It is not worth spending classroom time
on such vocabulary. Rather, teachers should
teach particular learning strategies to learners
in dealing with such vocabulary. These strate-
gies, for example, include guessing from con-
text clues, using word parts to help remember
words, using vocabulary cards and dictionaries
(Nation, 2001)
MID-FREQUENCY VOCABULARY
Mid-frequency vocabulary is a new cat-
egory of words coined by Schmitt and Schmitt
(2014). The previous sections have mentioned
that the high-frequency vocabulary consists of
the most frequent 3,000 word families, and that
the low-frequency vocabulary starts from about
the 9,000 frequency level. This suggests that
there remains a great gap between the 3,000
and 9,000 levels which are not completely cov-
ered in both the academic and technical vo-
cabulary. Schmitt and Schmitt (2014) then in-
troduce “mid-frequency vocabulary” to label
this in-between vocabulary. Figure 1.1 shows
the frequency continuum of three categories of
vocabulary proposed by Schmitt and Schmitt
(2014: 493):
3,000 9,000 
High-frequency 
vocabulary 
(frequent in all 
discourse) 
Low-frequency 
vocabulary 
(rare in all discourse) 
Mid-frequency 
vocabulary 
In this conception, the mid-frequency vo-
cabulary covers the following groups of words:
the academic vocabulary which is frequent in
all academic discourse, some technical vocabu-
lary which is common in a particular subject
area, and all the remaining of the in-between
vocabulary which is not in the academic and
technical vocabulary. Schmitt and Schmitt (2014)
have highlighted some important benefits of
learning the mid-frequency vocabulary. Among
them is that the combination of high- and mid-
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frequency vocabulary will provide sufficient
vocabulary resources necessary to be able to
comprehend a wide range of authentic texts
such as movies, TV programs transcripts, news
broadcasts, newspapers, novels and magazines.
Such combination typically provides around 95-
98% coverage of the running words of the
authentic texts. The figure of 95-98% is the
lexical coverage threshold generally agreed
among researchers in order to get an accepted
comprehension of a text (Laufer and Ravenhorst-
Kalovski, 2010; van Zeeland and Schmitt, 2012).
FINAL WORDS
The importance of the high-frequency vo-
cabulary and its value to learners is clear. It
contains words that provide lexical foundation
to involve in daily basis communication. In this
case, material writers (also teachers) are in a
position to ensure such vocabulary available to
learners, which means that the learners should
get sufficient and favourable opportunities to
learn such important vocabulary. Several com-
puter programs to date have been available for
lexical analysis such as www.lextutor.ca and
http://www.er-central.com/ogte . Material writ-
ers and teachers can take advantage of such
programs to analyze and compare teaching
materials with standard wordlist available, so
that the inclusion of low-frequency vocabulary
in the course books or teaching materials could
be minimized as much as possible.
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